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21. KITAB JENAZAH 


1. Bab: Menginginkan Mati 


a ras أن يداد‎ kai eng منك اسو‎ s 


° 
4 


5 


— 
` 


> 870 
يستعتب. 


1817 Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian berharap mati. 
Adakalanya ia adalah orang yang baik, maka barangkali akan 
bertambah baik; dan adakalanya ia adalah orang yang —selalu 
berbuat— jelek, maka barangkali ia akan kembali dari perbuatan 
jelek dan bertaubat.” 

Shahih: Lihat hadits selanjutnya. 


o ¿+‏ دا رلو من ,2 4 = رو ` 2 5 ۷ 2 4 
NANA‏ . عن أبي هريرة يقول: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: y‏ 


اس 
يتمنين SS ١‏ المت Ó‏ مُحْسنًا lab‏ أن يعیش 365 حيرا وهو Z‏ 


- 


HE أن‎ a وما مُسيئه‎ d 


1818. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian berharap mati. 

Adakalanya ia adalah orang yang baik, maka barangkali ia akan 

hidup bertambah baik, dan itu lebih baik baginya; dan adakalanya ia 

adalah orang yang —selalu berbuat— jelek, maka barangkali ia akan 

kembali dari perbuatan jelek dan bertaubat.” 

Shahih: Al Bukhari (5673) dan Muslim (8/65) secara ringkas. 
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LA S. وو و‎ AN A D u yup. og d 
أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: لا يتمنين‎ > a عن‎ NANA 
الپ اه‎ Ja ولكن‎ NAN به في‎ JS ٥ a 


pe Aa AS‏ لي EYT‏ إذا كات AKA‏ خيرا لي. 


1819. Dari Anas, Rasulullah SAW bersabda. “Janganlah sekali-kali 
salah seorang di antara kalian berharap mati karena bahaya 
(musibah) yang menimpanya di dunia, tetapi hendaklah ia berdoa, 
'Ya Allah, hidupkanlah aku selama kehidupan lebih baik bagiku dan 
wafatkanlah aku jika kematian lebih baik bagiku’. ” 

Shahih: Ibnu Majah (4265) dan Muttafag alaih. 


- 


— ٢ 


لا لا 
و هو رم ولا رر < 3 
Sal ja‏ مؤت لع رل به ان کان لا بد مما اموت فلیقل: 
ú ih‏ كانت الا حيرا لي» 555 Ú‏ كانت sJ‏ حيرا لي . 

1820. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah, 
janganlah salah seorang di antara kalian berharap mati karena 
bahaya (musibah) yang menimpanya. Jika ia harus berhadap mati, 
maka hendaknya ia berdoa, 'Ya Allah, hidupkanlah aku selama 
kehidupan lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku selama kematian 
lebih baik bagiku’. ” 

Shahih: Al Baihaqi. Lihat hadits sebelumnya. 


NAY‏ عن A‏ قال: قال e‏ الله 2 الله ale‏ ع 


5 
I - 20 


2. Doa Untuk Mati 


A .۱‏ قال: D a‏ لا تدعو 
° فليقل A.A‏ 


7 30 Z+ 04 


cas 9 تتمنوه» د ° کان داعا‎ Ja ¿o gedh 
٢ TAI كات الحياة حيرا لي» ووفني ذا کائت‎ 


1 
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1821. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian berdoa untuk mati dan janganlah mengharapkannya. 
Barangsiapa yang harus berdoa (untuk mati), hendaklah ia berdoa, 
'Ya Allah, hidupkanlah aku selama kehidupan lebih baik bagiku, dan 
wafatkanlah aku selama kematian lebih baik bagiku’. ” 

Sanad-nya shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


I aki Ge حلت علي حا وقد‎ ja 5 سس‎ YA AAYY 
11 NY كت‎ P A و‎ 2 3 1 E S s و کي‎ 
— Ju الله صلى الله عليه وَسَّلمَ نَهَانَا أن تدعو‎ J, وقال: لولا أن‎ 


1822. Dari Qais, ia berkata; Aku pernah masuk menemui Khabbab, 
dan sungguh ia telah mengobati perutnya dengan besi panas sebanyak 
tujuh kali. Ia berkata, “Andaikata Rasulullah SAW tidak melarang kita 
berdoa untuk mati, niscaya aku berdoa untuk mati.” 

Shahih: At-Tirmidzi (983) dan Muttafaq alaih. 


3. Memperbanyak Mengingat Mati 


سه £ ولودر 2 8 ° تن د 4 ka v‏ < که - Da‏ 
AAYY‏ عن أبي هريرة» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
CE Wi‏ اللذات. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .1823 


“Perbanyaklah mengingat pemutus kenikmatan —yaitu kematian—. ” 
Hasan Shahih: Ibnu Majah (4258). 


ع ي 3 A.‏ 


keng adi الله صَلَى الله‎ J a عر آم ملم قَالت:‎ ٤ 


J‏ إذا حضرم | aa‏ فقولوا يرا فإن ؛ SL‏ ۇموك على ما 


٢ PENARI Pe‏ الله كيف أقول؟: قال: 
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PA 
& “9 £ 


قولي: AN‏ افر Ó‏ وله gl‏ مه عُقبى حَسَنة فأعقبني الله غه 
Jeng‏ = مه kap AA‏ الله ¿É‏ وَسَلم. 
Dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah‏ .1824 
SAW bersabda, “Apabila kalian menjenguk orang yang sedang sakit,‏ 
maka ucapkanlah kebaikan, karena malaikat mengamini atas apa‏ 
yang kalian ucapkan. ”‏ 
Setelah Abu Salamah meninggal dunia, aku bertanya, “Wahai‏ 
Rasulullah! Bagaimana aku berdoa?” Beliau menjawab, “Berdoalah,‏ 
Ya Allah, berilah ampunan untuk kami dan untuknya dan berikanlah‏ 
balasan untukku darinya dengan balasan yang baik, maka Allah -‏ 
Azza wa Jalla- menggantikan untukku darinya dengan Nabi‏ 
Muhammad SAW'.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1447) dan Muslim.‏ 


4. Bab: Men-falkin (Menuntun Bacaan) Mayit 


ANE - fo‏ ارو h‏ ا رک AA.‏ ره رر )ير 
٥‏ . عن ابي سعید) قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: لقنوا 
z Or‏ هوب ېس ۱ 8 A‏ 1 1 1 
uh‏ إِلَهَ إلا الله. 
Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .1825 
“Tuntunlah orang yang akan meninggal dunia di antara kalian‏ 


dengan —kalimat— ‘Laa Ilaaha Illallah'.” 
Shahih: Ibnu Majah (1444) dan Muslim. 


له را 227 A o‏ سو اث X,‏ ر A‏ رم ےرہ څو 
NANG‏ عن عائشة» قالت: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: لقنوا 
نس له A ۶ Pg “Z‏ 1 1 
هلكاكم قؤل لا اِله إلا الله. 
Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tuntunlah‏ .1826 
orang yang akan meninggal dunia di antara kalian dengan‏ 


kalimat ‘Laa Ilaaha Illallah'.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (686) dan Ar-Raudh An-Nadhir (1125). 
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5. Bab: Tanda Wafat Seorang Mukmin 


AAYY‏ عر بِرَيْدَة بن الحصيب» 
موت Sa WA‏ الجبين. 

1827. Dari Buraidah bin Al Hashib bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “(Tanda) wafat seorang mukmin dengan keringat —yang 


ada di- dahi.” 
Shahih: Ibnu Majah (1452). 


| 


ن 30025 صلی الله عليه وَسَلّمَ IE‏ 


L aé الله‎ ke قال: سمت رَسُول لله‎ GN عن ابن‎ NANA 
dl Sa gd LA ټقول:‎ 
1828. Dari Buraidah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda, 


“Seorang mukmin wafat dengan keringat —yang ada di— dahi." 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


6. Beratnya Kematian 


o A 8, y 4 2... . ° x Z. 2 0.‏ ر رر z‏ 
NAYA‏ عن عائشة» قالت: مات رَسُول الله صلى الله Ale‏ واه 
سه س £ 207 2 oÉ,‏ و 


لبين حاقنتي وذاقتتي» S ya) ae Í YG‏ ابدا بعد ما رأيت 
رسول الله صلی الله ali‏ وَسَلّم. 


1829. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW wafat, dan 
sesungguhnya beliau berada di antara perut dan daguku, maka aku 
tidak lagi benci dengan beratnya kematian —yang dialami— oleh 
seorang pun selamanya setelah aku melihat Rasulullah SAW 
—wafat—.” 

Shahih: Mukhtashar Asy-Syama`il (325) dan Al Bukhari. 
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7. Meninggal Dunia Hari Senin 


رو £ A š ` , 2 4 ° Z = u ue‏ - 
۰. عر أنّس»ء قال: AI‏ نظرة IE‏ رسول الله صلى الله عليه 


A 2 ° رر رل‎ (anan Da د‎ ery ور‎ Rb 
الله‎ = Fa A خَلفَ‎ D o BEAN كشف‎ akang 


. من اخ َلك رې 55 ; يوم‎ EF 

1830. Dari Anas, ia berkata, “Terakhir aku E Rasulullah 

SAW; tabir terbuka dan orang-orang berbaris di belakang Abu Bakar 

—radhiyallahu anhu—, lalu Abu Bakar hendak mundur, maka beliau 

memberikan isyarat kepada mereka agar tetap berada di tempat. 

Beliau melemparkan tabir dan wafat di penghujung hari itu, yaitu hari 
Senin.” 


Shahih: Ibnu Majah (1624) dan Muttafaq 'alaih dengan hadits yang 
sama. 


8. Meninggal Dunia Tidak di Tempat Kelahirannya 


o 5‏ عي 


سم مر “ 


PRE Jz ول‎ da د‎ Da da 
ha امات‎ JAN قال: إن‎ fä Y Ú 33 مولده» قالوا: ولم‎ 


ملد قيس له من A‏ إلى منقطم أثره في الجنّة. 


1831. Dari Abdullah bin Mean ia berkata, “Ada salah seorang yang 
meninggal dunia di Madinah, ia adalah orang yang terlahir di kota 
tersebut. Lalu Rasulullah SAW menshalatkannya, kemudian bersabda, 
‘Duhai, andaikata ia meninggal dunia tidak di tempat kelahirannya! 
Mereka bertanya, “Mengapa demikian, wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya seseorang jika meninggal dunia tidak di 
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tempat kelahirannya akan diukur dari tempat kelahirannya sampai 
ajal terakhirnya di dalam surga'.” 
Hasan: Ibnu Majah (1614). 


9. Bab: Sesuatu yang Diberikan kepada Seorang Mukmin Saat 
Ruhnya Keluar 


ab Ój عن ابي 72 أن الي صلی الله عليه وَسَلمَ قال:‎ .٢ 


102 و َ‫ - 7 3 


So as) KAMI‏ لر بحريرة ضاي aa‏ اخرجي 


غه وور سه 323 0-0 # 


رچ سب Ra AA‏ ننه على اود نمالا 
فيُقولون: Au‏ هذه e‏ م التي SA‏ من o ë GEN‏ به أَرْرَاحَ 
Kah‏ ملم اع نا به من أَحَدِكُمْ su ES Ba‏ 


Att r 


فعل 5Ú fosi‏ فعل Hu‏ فيَقَولون: دَعُوه HB‏ کان في غم م BB gi‏ 
مام 5 8 کا ., 1 7 2 ci‏ °- 1 07 5 ور 7 4 و 1 
ما آتاكم؟ قالوا: ذهب به إلى امه الهاويق وإن Lak ASI‏ 


قال: úi‏ 
<S ai‏ اماب بيني وون اخرجي ساحطة Jl boga‏ 


5 ما 0 هذه ه الريح»‎ BAPA AN باب‎ 
1832. Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, “Apabila seorang 
mukmin telah didekati ajalnya, para malaikat rahmat datang 
menemuinya dengan membawa sutera putih. Mereka berkata, 
'Keluarlah kamu (ruh) dengan ridha dan diridhai menuju rahmat 
Allah, bau harum dan Rabb yang tidak murka'. Lalu id keluar seperti 
bau misik yang paling harum, hingga sebagian mereka berebut 
dengan sebagian yang lain untuk mendapatkannya, hingga mereka 
membawanya sampai di pintu langit. Lalu mereka (penduduk langit) 


š‏ £ یاون به أَرْوَاحَ الكفار. 
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berkata, “Alangkah harumnya bau yang kalian bawa ini dari bumi!” 
Lalu mereka datang dengannya menemui ruh-ruh kaum mukminin. 
Mereka lebih bergembira dengan (kedatangan)nya daripada seorang 
di antara kalian yang didatangi orang yang tidak pernah kelihatan. 
Lalu mereka bertanya kepadanya, “Apa yang telah dilakukan oleh si 
fulan? Apa yang telah dilakukan oleh si fulan?” Mereka berkata, 
‘Biarkanlah ia, karena dahulu ia berada dalam kesusahan dunia’. 
Jika ia bertanya, “Tidakkah ia datang menemui kalian?” Mereka 
menjawab, ‘Ja dibawa ke tempat asalnya yang dalam (neraka 
Hawiyah) '. 

Dan, sungguh seorang yang kafir jika telah didekati ajalnya, para 
malaikat adzab datang dengan membawa kain kasar. Mereka berkata, 
‘Keluarlah kamu dengan murka dan dimurkai menuju siksa Allah 
—Azza wa Jalla— Lalu ia keluar seperti bau bangkai yang paling 
busuk, hingga mereka membawanya sampai di pintu bumi. Lalu 
mereka berkata, 'Alangkah busuknya bau ini!’ Hingga mereka 
membawanya menemui ruh orang-orang kafir.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1309). 


10. Orang yang Senang Berjumpa dengan Allah 


م aZ ml 6۹ Eaa - ° ° o‏ 4 ` 3 
۳. عن شريح بن هانئ. عن أبي BPA‏ قال: قال رَسُول الله صلى 
هري رر ¿fs‏ ین Of y‏ كاش تو C bee‏ 
الله عليه وسلم: من احب لقاء الله | ب الله لقاءه» ومر كره لقاء الله كرة 
A‏ نع 1 1 1 ° 
الله لقاءة. 
ANG‏ و كيه و ر ر ٩ه‏ و ر شه oa?‏ لام o‏ وکر AL Leors‏ 
قال شريح: فاتيت عائشة ت: Ú‏ أم المؤمنين» سمعت أبا هريرة يذكر 
هراو , ر هري an‏ 2ه مر 
عَنْ رَسُول الله Ko‏ الله عَليّه kang‏ حَديثاء إن كان كذلك» فقد هَلكتاء 
r o XÇ‏ د A‏ 7 + و 27 Á‏ رکو ررر ¿fo‏ ی 
قالئ: Ú;‏ ذاك؟ قال: قال رَسول الله صلى الله عليه وسلم: من أحب لقاء 
DEN š ¿£ VY‏ رمك راع ماك و دو و 2 م or‏ ساس £ لدف 
الله أحب الله لقاءه» ومر كره لقاء الله كره الله لقاءه» ولكن ليس متا ISA‏ 
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رور SPA‏ وره ر سب 5 ب ” توا ارو الى íV‏ ° 7 7‫ 
إلا وهو SIN‏ فَالَهُ رَسُولَ الله Ç‏ الله عله calang‏ 
Af‏ بالذي RAWA! La Ta) < E) Í, ca) NG‏ 


⁄“ 


peng‏ الجلد atas‏ ذلك م مرل لقاء الله 


z 
° م‎ 0٩ 


حب الله ar‏ ومن كرة 
لقاء الله S‏ الله SG‏ 


1833. Dari Syuraikh bin Hani, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa senang berjumpa dengan 
Allah, maka Allah pun senang berjumpa dengannya; dan barangsiapa 
benci berjumpa dengan Allah, maka Allah pun benci berjumpa 
dengannya.” 

Syuraikh berkata: Aku kemudian menemui Aisyah, lalu aku bertanya, 
“Wahai Ummul Mukminin! Aku mendengar Abu Hurairah 
menyebutkan suatu hadits dari Rasulullah SAW. Jika demikian 
sungguh kita telah binasa!” Ia (Aisyah) bertanya, “Apa itu?” Ia 
(Syuraikh) menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa 
senang berjumpa dengan Allah, maka Allah pun senang berjumpa 
dengannya dan barangsiapa benci berjumpa degan Allah, maka Allah 
pun benci berjumpa dengannya'. Tetapi tidak ada seorang pun di 
antara kita kecuali ia benci dengan kematian!” Ia (Aisyah) berkata, 
“Sungguh hal itu telah disabdakan oleh Rasulullah SAW, dan tidak 
seperti yang kamu pahami, tetapi —yang dimaksud adalah— tatkala 
pandangan terangkat, dada berdetak dan kulit menggigil, maka saat itu 
orang yang senang berjumpa dengan Allah, maka Allah pun senang 
berjumpa dengannya; dan barangsiapa benci berjumpa dengan Allah, 
maka Allah pun benci berjumpa dengannya?!” 

Shahih: Ibnu Majah (4264), Muslim dan Al Bukhari dengan hadits 
yang sama. 


¿ ° £ اسه سه عا ا و" ےا بذ “I ee e‏ 
.٤‏ عن أبي هُرَيْرَة» قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلمَ: قال 


رھ رر “ £¿ a 2 ore É 8 o b‏ دس سم Zee‏ هرم 
الله "dki‏ إذا — عبدي لقائي — coral‏ وإذا کره لقائي کرهت 
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ar 
1834. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah Ta'ala berfirman, “Apabila hamba-Ku senang berjumpa 
dengan-Ku, Aku senang berjumpa denganya dan apabila ia benci 
berjumpa dengan-Ku, Aku benci berjumpa dengannya.” 
Sanad-nya shahih. 
Naat or A as z ga م ه و ا - ه‎ 
عن عبادة» عن النبى صلى الله عليه وسلم قال:‎ .٥ 
DAN A ب لع‎ a Na ع قن الخو نو‎ 
الله لقاءه.‎ o S لما الله‎ os ومن‎ WAH الله‎ AI الله‎ 
1835. Dari Ubadah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
senang berjumpa dengan Allah, maka Allah pun senang berjumpa 
dengannya dan barangsiapa benci berjumpa degan Allah, maka Allah 


pun benci berjumpa dengannya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


NAN‏ عن عبادة بن o‏ الصّامت» نل JB‏ تو لله de‏ الله عله 


£ 


۲ که‎ TN Z Z ا سب الله‎ ae a 
SI 


1836. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa senang berjumpa dengan Allah, maka Allah 


اع 


pun senang berjumpa dengannya dan barangsiapa benci berjumpa 
degan Allah, maka Allah pun benci berjumpa dengannya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


“ 
£ 


ر š ra wa s gs, NG 2 V.‏ 
ن رَسُول الله صَلى الله عليه keng‏ قال: مَنْ أحب 
م DNA b‏ ماه سد 3 0 : A‏ دس 

as‏ ووو Aa‏ و 

L 22 A s‏ ده C a A‏ لد که دلو اه 

دَة: فقيل: Ú‏ رسول a‏ كراهيّة لقاء الله كراهيّة المَوتء WS‏ 


Í 


0 ابعر عانشة: 
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C بش برحمة لله ومعفرته؛‎ pi قال: ذاك عند موته»‎ çC Z< 


AA‏ الله Ng,‏ لله لقاع 7 — iba‏ الله 25 AA‏ الله x‏ لله 
seal‏ 
Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa‏ .1837 
senang berjumpa dengan Allah, maka Allah pun senang berjumpa‏ 
dengannya dan barangsiapa benci berjumpa dengan Allah, Allah pun‏ 
benci berjumpa dengannya. ”.‏ 
Tambahan: Lalu dikatakan, “Wahai Rasulullah, benci bertemu dengan‏ 
Allah adalah benci pada kematian! Padahal setiap kita membenci‏ 
kematian?!” Beliau bersabda, “Hal itu ketika ia meninggal, apabila‏ 
diberi kabar gembira dengan rahmat dan ampunan Allah, ia senang‏ 
berjumpa dengan Allah dan Allah pun senang berjumpa dengannya‏ 
dan apabila diberi kabar dengan siksa Allah, ia benci berjumpa‏ 
dengan Allah dan Allah pun benci berjumpa dengannya.”‏ 
Shahih: Muslim dan Al Bukhari secara mu 'allag.‏ 


11. Mencium Mayit 


plang قل بين عَيتي ابي صل اله عليه‎ S u Li عَنْ عَائشَة ان‎ NAWA 


1838. Dari Aisyah, bahwa Abu Bakar mencium bagian antara kedua 
mata Nabi SAW, padahal —saat itu— beliau telah meninggal.” 
Shahih: Ibnu Majah (1457) dan Al Bukhari. 


NAYA‏ عن ya‏ وعن عائشة U‏ أن أ 
وَسَلّمَ وهو L‏ 
Dari Ibnu Abbas dan dari Aisyah, bahwa Abu Bakar mencium‏ .1839 
Nabi, padahal — saat itu— beliau telah meninggal dunia.‏ 

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 
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HI KA مِنْ‎ pp KN أن‎ ABG عر‎ .٠ 
عائشة‎ A £ ¿Ab IK الْمَسْحِدَ فََمْ‎ J; رل‎ S 
ngak عله وسم می برد حبر فک‎ b ورول اڈ صلی‎ 


س ډور او 


a PAR‏ قال بأبي C‏ الله لا يَحْمَعُ الله عَلَيِكَ 
AN ay‏ كم لوا MLS‏ عاك سه ا 
Dari Aisyah bahwa Abu Bakar datang dengan manaiki kuda‏ .1840 
dari rumahnya —As-Sunuh— hingga ia turun, lalu masuk ke masjid‏ 
dan tidak berbicara dengan orang-orang, hingga menemui Aisyah dan‏ 
Rasulullah telah ditutup dengan kain katun bermotif dari Yaman, lalu‏ 
ia membuka penutup wajahnya, kemudian ia menunduk dengan hati‏ 
yang sangat sedih, memeluknya lalu ia menangis, kemudian berkata,‏ 
“Bapakku sebagai tebusannya, demi Allah! Allah tidak akan‏ 
mengumpulkan atas diri engkau dua kematian selamanya, adapun‏ 
kematian yang Allah telah tuliskan atas diri engkau, sungguh engkau‏ 
telah menjalaninya.”‏ 
Shahih: Ahkam Al Janaiz (20-21) dan Al Bukhari.‏ 


12. Menutup Mayit 


31۸4۱ . عن جَابر قال: جيء بأبي يوم at‏ وقد مل به bp‏ 
تئ رَسول الله صلی kh‏ وسل وقد سح وب la‏ أرية أن 


| شف عله ái‏ فنَهَاني قوْمي» Z6‏ به ابي صلی g ua‏ 


D‏ راو 
` - 


فلمًا رفع aa‏ صوت باكية» JS‏ من هَذه؟ فقالوا: هذه بنت عَمُرو أو 

o‏ 3 ره Su ea‏ .. م 
t-i‏ عَمْرِو قال: فلا تبكي YG Mami‏ الملائكة تُطلهُ 
Dab ari‏ 
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1841. Dari Jabir, ia berkata, Bapakku dibawa pada hari-hari perang 
Uhud dan sungguh ia telah dicincang, lalu diletakkan di hadapan 
Rasulullah SAW, dan telah ditutup dengan satu kain. Aku ingin segera 
membukanya, namun orang-orang melarangku. Kemudian Nabi SAW 
memerintahkan hal itu, lalu ia diangkat. Dan, ketika diangkat, beliau 
mendengar suara seorang wanita yang menangis, lalu beliau bertanya, 
“Siapa ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah puteri Amr —atau 
saudari Amr—.” Beliau bersabda, “Janganlah kamu menangis, —atau 
Mengapa kamu menangis?—, malaikat akan selalu menaunginya 
dengan sayap-sayapnya hingga di angkat.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (h. 20) dan Al Bukhari. 


13. Menangisi Mayit 


۸4۲ . عَنْ 2 عبّاس» قال: نا ضر نت رول اله صنلی لله عله 


PA 


ban l dadi ale اد الله‎ o رول لله‎ úil = سل م‎ 


ade‏ لك نه أ رطام عاك و 
zé‏ ° مام وم 

al‏ أي Dyang AK NAS‏ الله صَلَّى الله عليه gkg‏ عنْدَك؟ À Ju‏ لي 
KN‏ 025 الله صلی الله عله ENI kang‏ رَسُول الله صَلَّى 
ا عن و بې نش كي کټ رمن نل شون به مت 


ل عراس ل وراو Be‏ - 


وهو خمد ل عر In‏ 


1842. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Setelah puteri Rasulullah SAW 
yang masih kecil mendekati ajalnya, Rasulullah mengambilnya, lalu 
mendekapnya di dada beliau, kemudian meletakkan tangannya pada 
tubuhnya, lalu meninggal dunia dan ia berada di hadapan Rasulullah 
SAW. Ummu Aiman pun menangis, maka Rasulullah SAW bersabda 


+; ` 
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kepadanya, “Wahai Ummu Aiman! Apakah kamu menangis, padahal 
Rasulullah SAW ada di samping kamu?!” lalu ia berkata, “Mengapa 
aku tidak —boleh— menangis padahal Rasulullah SAW menangis!? 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku tidak menangis, 
tetapi ia adalah rahmat.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagaimanapun juga, seorang mukmin selalu dalam keadaan baik, 
ruhnya akan dicabut di antara dua pinggulnya dan ia memuji Allah 
— Azza wa jalla—. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1632). 


2 


á - A š ` s 7 As. 
mg الله عليه‎ Ke عن أنسء أن ن فاطمّة بت عَلَى رَسُول الله‎ NAET 
يا‎ BGS إلى حبْريل‎ MENU L ما‎ ang من‎ BEN فقالت:‎ a حينَ‎ 
s. 3, کرو‎ 
ماواه.‎ A Pd ابتاه!‎ 
1843. Dari Anas, Bahwa Fatimah menangisi Rasulullah SAW ketika 
meninggal dunia. Lalu ia berkata, “Wahai bapakku, Apa yang 
menjadikannya dekat dengan Rabbnya! Wahai bapakku, kepada Jibril 
kami memberitahukan kematiannya! Wahai bapakku, surga Firdaus 
tempat kembalinya! 


Shahih: Ibnu Majah (1630) dan Al Bukhari. 


° ¿Ç ھه کس‎ 1⁄2 7 “H f کم ات رهم‎ | MU 
قال: فجَعَلت أكشف عن‎ Al aga قتل‎ abi أن‎ AP .ك٤‎ 


y L; < وني وَرَسُولُ الله صل الله‎ LG وٺکي‎ a 
Y L فقال رَسُول الله صلی الله عليه‎ <S gat Ea Ii 
لشت‎ Va دیق رلك لا‎ 

1844. Dari Jabir, bahwa bapaknya ل‎ pada aE ا‎ 
berkata, “Aku lalu segera membuka wajahnya dan aku pun menangis, 


orang-orang melarangku, sedang Rasulullah SAW tidak melarangku 
dan bibiku pun menangisinya, kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
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“Janganlah kamu menangisinya! Malaikat akan selalu menaunginya 
dengan sayap-sayapnya hingga kalian mengangkatnya.” 
Shahih: Muttafag alaih. 


14. Larangan Menangisi Mayit 


٥‏ عَنْ GA‏ عتيك» of‏ ابي صَلَى الله عليه keng‏ خا مود 


BA Dara و ره د دو‎ AN 
Gah ga) KENE aa رول الله لى‎ 
“Ë قال رَسُول الله صلی الله‎ S عَتيك‎ a Dea 
dan 07 ور ار‎ NG AJE ASG ESKI NGENE و‎ 
NA gó قالت اه الک أن کون‎ AN الله؟ قال:‎ 
الله عر‎ OG eka قال رول الله صلی الله عله‎ Titan ah كنت‎ 
عَلَى قر نه وما عدون الشهادة؟! قالوا:‎ le Ja Fan 33 ټل‎ 


“⁄“⁄ r 


و . 


ورم 2 


pleg وَجَل- قال رَسُول الله صلى الله عليه‎ Z- في سبيل الله‎ Jal 
Ing امد‎ E p- الله‎ j في‎ Jä سبع سوی‎ 33G 
الهدم 2 وصّاحب ذات‎ 5. L ANG والمبطون شَهيد‎ 
شَهِيدَة.‎ Tag تَمُوتُ‎ ea الب ف اوضاخ‎ 

1845. Dari Jabir bin Atik, bahwa Nabi SAW pernah datang 
menjenguk Abdullah bin Tsabit. Beliau mendapatinya sudah tidak 
berdaya. Beliau lalu berteriak, namun tidak ada seorangpun yang 
menjawabnya. Rasulullah SAW kemudian ber-istirja (mengucapkan, 
Innaa lillaqhi wa innaa ilaihi raaji'uun) dan bersabda, “Allah telah 
mengambilmu untuk mendahului kami, wahai Abu Ar-Rabi'!” Lalu 


para wanita berteriak dan menangis, sementara Ibnu Atik berusaha 
menenangkan mereka. Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Biarkan 
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saja mereka! Apabila sudah wajib, maka jangan sampai ada seorang 
wanila yang menangis.” Mereka bertanya, “Apa itu wajib, wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Kematian” Putrinya berkata, “Dahulu 
aku berharap agar engkau mati syahid, sebab engkau telah 
menghabiskan perbekalanmu!” Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— telah memberikan pahalanya 
kepadanya sesuai dengan niatnya, Apa yang kalian ketahui tentang 
mali syahid?!” Mereka berkata, “Berperang di jalan Allah — Azza wa 
Jalla—!” Rasulullah SAW bersabda, “Mati syahid ada tujuh macam 
selain berperang di jalan Allah Azza wa Jalla; Orang yang mati 
karena penyakit wabah pes adalah syahid, orang yang mati karena 
sakit pada perut adalah syahid, orang yang mati tenggelam adalah 
syahid, orang yang mali tertimpa benda keras adalah syahid, orang 
yang mati karena penyakit TBC adalah syahid, orang yang mati 
terbakar adalah syahid dan seorang wanita yang mati karena hamil 
adalah syahidah. ” 

Shahih: Ibnu Majah (2803). 


سه 3 ارو 


۸4١‏ . عَنْ aw‏ قالت: SA‏ بْن حَارتقه وَجَعْفْر بن أ بي 
طالب وغد الله ن رَوَاحق حَلَسَ 3 h ko‏ عليه وسم يخرف 
فيه Oi‏ واا Gi‏ من صثر AB‏ فَجَاءَهُ JÚ AJ‏ 9 نسّاء حفر 
Jë ¿<‏ رَسُول الله Ç‏ الله Aa sakang C‏ اهن الطلق ل 
حَاءء فقال: قد نهینهر فاي أن eng‏ فقال: الطلق S Gli Ah‏ 


- o£ £ مهل‎ ç 


JW a‏ قد نهيتهن فابین أن ngan‏ قال: ú AAA‏ في 
أفراههن IG CU‏ عائشة: À, A UT “f dia‏ 
CS ú‏ رَسُولَ الله صلی الله akng ade‏ وَمَا انت بقاعل. 

1846. Dari Aisyah, ia berkata, “Setelah datang berita kematian Zaid 
bin Haritsah, Ja'far bin Abu Thalib dan Abdullah bin Rawahah, 
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Rasulullah SAW duduk dan terlihat sedih pada raut wajahnya, saat itu 
aku melihat dari celah pintu, kemudian seseorang mendatanginya, lalu 
berkata, “Sesungguhnya para istri Ja'far menangis?” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Pergi dan laranglah mereka.” Lalu ia pergi, 
kemudian ia datang kembali, lalu berkata, “Sungguh aku telah 
melarang, tapi mereka tidak mau berhenti?” beliau bersabda, “Pergi 
dan laranglah mereka.” Lalu 12 pergi, kemudian datang kembali lalu 
berkata, “Sungguh aku telah melarang, tapi mereka tidak mau 
berhenti?” beliau bersabda, “Pergi, lalu tuangkan debu pada mulut- 
mulut mereka.” Aisyah mengatakan, “Aku berkata, “Sungguh celaka, 
sesungguhnya engkau —demi Allah—, tidaklah engkau meninggalkan 
Rasulullah SAW, padahal engkau tidak bisa melakukannya!” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


L. ° °.‏ ° ت لاه ,2 و پ A‏ مکو رب ماتخ 
.٧‏ عن ابن PSP AS‏ عَنْ البي صلى الله عليه akang‏ قال: 
ّت Ui‏ أطله عَلّه. 


1847. Dari Umar, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Si mayit akan 
disiksa karena tangisan keluarganya atas dirinya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1593) dan Muslim. 


al “° ¿Š °‏ رر ودنه 4 سا دای و 

.٨‏ عن محمد بن سيرين» قال: ذكر عند عمران بن حصين: h‏ اوس 
,2 وص .2 رر لهسا 2ع ره اث اها ر S‏ نو رر 
يَعَذب G‏ الحي» فقال عمران: Sya) ANG‏ الله صلى الله عليه وسَلم. 

1848. Dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, Disebutkan hadits di 

majelis Imran bin Hushain, “Si mayit akan disiksa karena tangisan 

orang yang masih hidup?!” Imran berkata, “Rasulullah SAW yang 

mengatakannya”. 

Shahih: Sumber yang sama. 
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2 بي یرنه خي ايت jua e‏ شا رو تو اه SE‏ رت پو رخ 7 
8 . عن عم قال: قال عمر: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
De‏ 
Dari Umar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Si mayit‏ .1849 


akan disiksa karena tangisan keluarganya atas dirinya.” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (28) dan Muttafaq alaih. 


15. Meratapi Mayit 


. عن حکيم بن قيس» أن قيس بن عاصم قال: لا تنوحوا علي» 


- 


و 


7 سو م ر قا‎ S . y < Pa Tenan 
رسول الله صلى الله عليه وسلم لم يتح عليه.‎ Ol 
1950. Dari Hakim bin Qais, bahwa Qais bin Ashim berkata, 
“Janganlah kalian meratapi diriku, karena Rasulullah SAW tidak 
diratapi atas diri beliau.” 

Shahih li Ghairih: Shahih Al Adab Al Mufrad (747). 


ر Z: DPA D NG Pia N A k AE‏ 2- 
.١‏ عن آئس» أن Ja)‏ الله صلى الله عليه kang‏ أذ على CI‏ 
ل ا ٢٣‏ روو - 7 3 مو 2 ú‏ 
حين Cah‏ أن لا يح فقلن: Ú‏ رَسُول الله! إن نساء BELA‏ 
& يع و مهو ke 1 a‏ >$ هرس عر ۸ K3‏ 
الجاهلية» أفتنسعدهن؟ فقال رسول الله صلى الله عليه ikang‏ لا اِسْعَادَ في 


الإسلام. 
Dari Anas, Bahwa Rasulullah SAW pernah mengambil janji‏ .1851 
dari kaum wanita ketika membai'at mereka; agar tidak meratapi‏ 
mayit. Lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada‏ 
sekelompok wanita di zaman jahiliyah yang saling meratapi —mayit-‏ 
kami, Apakah boleh kami saling meratapi? Maka Rasulullah SAW‏ 
bersabda, “Tidak ada saling meratapi dalam Islam.”‏ 
Shahih: Al Misykah (2947).‏ 
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4 A 9, ` 5 r o اا“ م‎ .. ° ⁄ ahad ° ° ب‎ 
ورو‎ 


Penan Jin 


2 rr 


1852. Dari Umar, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Si mayit akan disiksa di dalam kuburnya karena ratapan 
tangis atas dirinya. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. (1847). 


s ۸ ها . ?° إن . لو دد‎ a . سه‎ 
قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وسلم: إن‎ ¿Z عن ابن‎ .٤ 
7 l 0 ل يمام‎ ٧ To. 3 سه‎ 2 Dg رم ور‎ 2 
عليه < ذلك لعائشةء فقالت: وهل! نما‎ aaf ببكاء‎ Di SA 
Gi القبر‎ lo إن‎ iJa وسم على قري‎ S صلى الله‎ NG 
SS وزر‎ S: ۶ ولا‎ tia ale aa Or 
1854. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya si mayit benar-benar akan disiksa karena tangisan 
keluarganya atas dirinya.” Lalu hal itu dikatakan kepada Aisyah? ia 
berkata, “Ia salah atau lupa! Sesungguhnya Nabi SAW pernah 
melewati kuburan, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya penghuni 
kuburan ini benar-benar sedang di siksa, dan sesungguhnya 
keluarganya sedang menagisinya', kemudian ia membaca, “Dan 
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain’. (Os. Al 
An'aam (1641: 6) 
Shahih: At Ta'lig “Ala Al Ayat Al Bayyinat (h. 29) dan Muttafag alaih. 


ab ip انها 1-2 عَائشة -وَذكر لها اَن عَبْدَ الله‎ cêgah P ١۸ ٥ ٥ 


AED عائشة:‎ IU عَليه-‎ AI Ga adad یقول: إن المت‎ 
š صل رورو‎ o fof 


Si i‏ وکن سي ار ام GAS)‏ سول ال 
Le‏ عليه a‏ يهودية ي age‏ فقال: 48 ag DS‏ 
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SA GÁ 
1855. Dari Amrah, bahwa ia pernah mendengar Aisyah —dikatakan 
kepadanya bahwa Abdullah bin Umar berkata, “Sesungguhnya si 
mayit benar-benar akan disiksa karena tangisan orang yang masih 
hidup atas dirinya. ”— Aisyah berkata, “Semoga Allah mengampuni 
Abu Abdurrahman! Sungguh tidaklah ia berdusta, tetapi ia lupa atau 
melakukan kesalahan! Sesungguhnya Nabi SAW pernah melewati 
kuburan seorang wanita Yahudi yang sedang ditangisi, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya mereka benar-benar sedang menangisinya 


dan sesungguhnya ia benar-benar sedang disiksa.” 
Shahih: Muttafag alaih. 


kd ار‎ wi A ° > 2 سو‎ 7 39 ⁄ 5 ° a fo سرو سم‎ 

5 . عن عائشة» قالت: Ú)‏ قال dyg‏ الله صلى الله عليه وسلم: إن 
الله عر وَجَل- يريد الكافرَ jang UAS‏ بكاء أهله عَلَيْه. 

1856. Dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya saja Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— menambahkan 

siksa terhadap orang kafir karena sebagian tangisan keluarganya 

atas dirinya '.” 

Shahih: Al Bukhari (1288). 


AA Ea 27 7 ora £ ° o‏ أ تت 2 هدر مومه 

GENAY‏ ابن أبي مليكة» يُقول: لما هلكت أم أبان» حضرت مع 
š‏ اد ده “o, A,‏ مه Š‏ ° ويم ره PA z‏ ره رد ooa‏ و OK‏ 
التاس» فجلست بين عبد الله بن عمر وابن عباس» < النساء» فقال 
[E b °‏ مهمه - c‏ 5 — ا - NG‏ 3 2 
ابن Y:‏ تَنْهَى LE YP‏ البكاء؟ فاني سمغت رَسُول الله صلى الله 
AA 322‏ و 2 £ و 1 .° . وم £ ə‏ ره سا so,‏ 
عليه وسلم یقول: إن الميت ليذب يَعْض بكاء alal‏ عليه فقال ابن 
o z‏ و NENG‏ 3 دسم 9 3 وه 2⁄2“ z A b-‏ 
عباس: قد كان يقول بعض ذلك» حرجت مع عمر» حتى إذا کنا 
An pr‏ £ دما - 9 ag ig T aren.‏ “ ° ق ga‏ 
بالبيداء رای ركبا تحت شجرة» فقال: انظر من الرکیئ؟ فذهبّت» فإذا 


ofo a رن‎ shob ورن ي‎ 


s z i ° £ ۶ AA 5 و‎ bi 
cakal, أمير المؤمنين! هذا صهيب‎ Ú فقلت:‎ ca) LA AN صهيب‎ 
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دك دت اک د وله فى 


کد شا En oonan Kan SZ,‏ 
e Wa‏ ا در 57 گ اا اا 
رو 


في 82 رَسُول الله صَلَى الله عليه وَسلّم 0,5: إن LAI C‏ 


z 
4 -E 


ai ya‏ أذه عل úi Da O E‏ لله ما 
و Lia‏ الحديث عن | 3 An‏ رلک < e‏ وان 
a E‏ ألا زر وازرة وزر ا S‏ رَسُول الله 
Io‏ الله kang ale‏ قال: إن الله ليرد GAS‏ عَذَبًا NG‏ أَهْله علَْه. 
Dari Abu Mulaikah, ia berkata, Setelah Ummu Aban meninggal‏ .1857 
dunia. aku datang bersama banyak orang, lalu aku duduk di antara‏ 
Abdullah bin Umar dan Ibnu Abbas, lalu para wanita menangis. Maka‏ 
Ibnu Umar berkata, “Tidakkah engkau larang mereka dari menangis?‏ 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,‏ 
Sesungguhnya si mayit benar-benar akan disiksa karena sebagian‏ 
tangisan keluarganya atas dirinya’. Ibnu Abbas berkata, “Sungguh‏ 
Umar pernah mengatakan sebagian hal itu, —saat itu— aku keluar‏ 
bersama Umar, hingga tatkala kami berada di Baida, ia melihat‏ 
serombongan penunggang unta yang berada di bawah pohon, ia‏ 
berkata, “Lihatlah siapakah penunggang unta tersebut?” lalu aku‏ 
pergi. —untuk melihatnya— ternyata Shuhaib dan keluarganya, lalu‏ 
aku kembali. kemudian kukatakan, “Wahai Amirul mukminin!‏ 
Mereka ini adalah Shuhaib dan keluarganya. ia berkata, “Datanglah‏ 
Shuhaib kepadaku.” Setelah kami masuk ke Madinah Umar tertimpa‏ 
musibah, lalu Shuhaib duduk di sisinya seraya berkata, “Wahai‏ 
Adikku, Wahai adikku! Umar berkata, “Wahai Shuhaib, Janganlah‏ 
kamu menangis, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW‏ 
bersabda, 'Sesugguhnya si mayit sungguh akan disiksa karena‏ 
sebagian tangisan keluarganya atas dirinya.” ia berkata, “Lalu aku‏ 
menuturkan hal itu kepada Aisyah, ia mengatakan, “Demi Allah!‏ 
tidaklah kalian menceritakan hadits ini dari dua orang pendusta yang‏ 
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didustakan, tetapi pendengaran yang salah, sesungguhnya di dalam Al 
Qur'an benar-benar terdapat sesuatu yang bisa menentramkan bagi 
kalian, “Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain.” tetapi Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah benar- 
benar menambahkan siksa terhadap orang kafir karena sebagian 


tangis keluarganya atas dirinya '. 
Shahih: Al Bukhari (1286-1288). 


17. Seruan Jahiliyah 


PI LA اه سه‎ a Dir روه‎ aa ځا‎ > o سه‎ 

8 . عن عبد الله قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ليس منا 
من — za | ET SAS‏ ب AYAH ag‏ الجاهليّة. | 

1859 Dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Bukan 

termasuk golongan kami orang yang menampar pipi, merobek saku 

dan berseru dengan seruan jahiliyah.” 


Dalam hadits yang lain menggunakan lafazh, بدغوى‎ (dengan seruan). 
Shahih: Ibnu Majah (1584) dan Muttafaq alaih. 


18. Meratap (Saat Tertimpa Musibah) 


° ٥ه سم‎ - £ +Z. Z 2 CA ° Kana ه‎ 
cale K < قال: أغمي على ابي‎ pn عن صفوان بن‎ .. 
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من حلق» ولا حرق ولا سلق.‎ 
1860. Dari Shafwan bin Muhriz, ia berkata: Abu Musa pernah jatuh 
pingsan, kemudian mereka menangisinya, lalu ia berkata, “Aku 
berlepas diri dari kalian sebagaimana Rasulullah SAW berlepas diri 
dari kami, “Bukan termasuk golongan kami orang yang mencukur 
(rambut kepala dan jenggot), merobek (baju) dan meratap —ketika 
tertimpa musibah—'.” 
Shahih: Ibnu Majah (1586) dan Muttafaq alaih. 
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19. Menampar Pipi (Saat Tertimpa Musibah) 


Ca D ali الله‎ SA عَنْ عبد الله» أن‎ . VATA 
Aa ودعا بدَعْوَى‎ C >) وَ 2 شو‎ SA C 


1861. Dari Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Bukan termasuk 
golongan kami orang yang menampar pipi, merobek saku dan berseru 
dengan seruan jahiliyah —ketika tertimpa musibah—.” 

Shahih: Muttafag alaih. 


20. Mencukur (Rambut Kepala dan Jenggot saat Tertimpa 
Musibah) 


pe P”.‏ رف مس 


° هرکو 


t; Pang 8 Sl 1 38 W Sg (amat STA SG 
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Dari Abdurrahman bin Yazid dan Abu Burdah, keduanya‏ .1862 
berkata, “Setelah Abu Musa merasa berat (akan meninggal dunia),‏ 
istrinya menemuinya lalu berteriak!” Keduanya berkata lagi,‏ 
“Kemudian ia sadar”, ia lalu berkata, “Bukankah telah kuberitahukan‏ 
kepadamu bahwa aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah SAW‏ 
berlepas diri darinya?!” Keduanya berkata, “Ia menceritakan kepada‏ 
istrinya bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Aku berlepas diri dari‏ 
orang yang mencukur (rambut kepala dan jenggot), merobek (saku)‏ 
dan meratap —ketika tertimpa musibah—'.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 
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21. Merobek Saku (Saat Tertimpa Musibah) 


NANG‏ عن عبد الله عن Io‏ الله عَلَيْهِ وسل قال: لَيْسَ É‏ مَنْ 


C M 62 SAS C‏ 657 بِدَعْوَى الجاهليّة. 
Dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bukan‏ .1863 
termasuk golongan kami orang yang menampar pipi, merobek saku‏ 
dan berseru dengan seruan jahiliyah —ketika tertimpa musibah—.”‏ 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (1859). 


سه £ وا رل Tarz. Z SE SE‏ افص )شو AK Ah‏ 
NANG‏ عن أبي مُوسى» أنه أغمي عليه» فبکت أم ولد له فلما أفاق» 


né rG‏ و GE‏ ه717 EN 2, y‏ سه Sei‏ وړ 
قال ú AG Et‏ قال رَسُول الله صَلَى الله عليه 161 SUC‏ 
فقالت: قال: ليس منا من سلق» وحلق» وخرق. 

1864. Dari Abu Musa, bahwa ia pernah jatuh pingsan, kemudian ibu 
dari anaknya (istrinya) menangis, setelah sadar, ia berkata kepadanya, 
“Tidakkah sampai kepadamu apa yang disabdakan oleh Rasulullah 
SAW?!” Lalu kami bertanya —hal itu— kepada istrinya? Kemudian 
ia menjawab, “Beliau bersabda, “Bukan termasuk golongan kami 
orang yang meratap, mencukur (rambut kepala dan jenggot) dan 


merobek (saku) —ketika tertimpa musibah—'.” 
Shahih: Telah disebutkan. 


سم هع 3 ام 2 يه اش ا و t ss a A b‏ و و 
NANG‏ عن أبي مُوسّىء قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه ikang‏ ليس 
Dari Abu Musa, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Bukan‏ .1865 
termasuk golongan kami orang yang mencukur (rambut kepala dan‏ 


Jenggot), merobek (saku) dan meratap —ketika tertimpa musibah—” 
Shahih: sama. 
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Ul فقال:‎ ajal قال: لما تقل ابو مُوسى صَاحَت‎ a عن‎ NANA 
LS بلی» ثم‎ Hu an ل ل امي الله عليه‎ 
aa 17 17 7 RT E E anna na 
— وي اد‎ ma anu oa ذلك»‎ aa فقيل لها‎ 
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إن رسول الله صلی الله ija kekang O‏ مَنْ حَلَقَ» او سلق» او حرق. 
Dari Al Qartsa’, ia berkata, “Setelah Abu Musa merasa berat‏ .1866 
(akan meninggal dunia), istrinya berteriak! Maka ia berkata,‏ 
“Tidakkah kamu tahu apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah‏ 
SAW?! ia menjawab, ‘Ya’, kemudian ia diam. Lalu setelah‏ 
ditanyakan kepadanya, “Apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah‏ 
SAW?!” ja menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat‏ 
orang yang mencukur (rambut kepala), meratap atau merobek (saku)‏ 


— ketika tertimpa musibah—.” 
Sanad-nya shahih. 


22. Perintah Untuk Berharap Pahala dan Bersabar Ketika 
Mendapat Musibah 


1۸1۷ . عَنْ PN‏ قال: سلا بن الى صلى ال عله وس 
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ا ““ 
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1867. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, “Puteri Nabi SAW mengutus 
seseorang kepada beliau, “bahwa anakku telah meninggal dunia, maka 
datanglah kepada kami', lalu beliau mengirim seseorang untuk 
mengucapkan salam dan mengatakan, “Sesungguhnya Milik Allah apa 
yang telah ia ambil dan miliknya apa yang ia berikan, segala sesuatu 
telah ditentukan ajalnya di sisi Allah, maka hendaknya bersabar dan 
berharap pahala.” Maka ia mengutus seseorang kepada beliau dengan 
bersumpah agar beliau mendatanginya. Kemudian beliau bangkit dan 
bersamanya Sa'd bin Ubadah, Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'b, Zaid 
bin Tsabit dan beberapa orang laki-laki. Lalu anak kecil itu dibawa ke 
hadapan Rasulullah SAW, jiwanya berdetak dan kedua matanya 
meneteskan air mata. Kemudian Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, 
Apa ini?” Beliau bersabda, “Ini adalah rahmat yang Allah tumbuhkan 
di dalam hati hamba-hamba-Nya, sesungguhnya Allah mengasihi 
hamba-hamba-Nya yang berbelas kasih.” 

Shahih: Ibnu Majah (1588) dan Muttafaq alaih. 


رو £ an o- N a; 3 1 Bn TS Kn‏ دو ور وم 
NATA‏ عن أئسء قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: الصبر عند 
Š‏ °“ = 1 1 1 1 
الصدمة الأولى. 
Dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sabar‏ .1868 
adalah ketika mendapat tekanan (tertimpa musibah) pertama kali.”‏ 


Shahih: Ibnu Majah (1596), Muttafaq alaih dan Ahkam Al Jana'iz 
(23). 


` وب‎ á 5 E Ogo £ 307 A - 2 Pe Ka ini 
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1869. Dari Qurrah bin Iyas —radhiyallahu anhu—, ada seseorang 
datang menemui Nabi SAW bersama anaknya, lalu ia bertanya 
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kepadanya, “Apakah kamu mencintainya?” lalu beliau menjawab, 
“Semoga Allah menjadikan kamu cinta sebagaimana aku 
mencintainya” Lalu ia meninggal dunia dan ia pun kehilangannya, 
kemudian beliau bertanya tentangnya? Beliau bersabda, “Tidakkah 
kamu gembira mendatangi salah satu pintu surga, melainkan engkau 
akan menemukannya di pintu tersebut, dan ia berusaha membukakan 
pintu untukmu. ” 

Shahih: Ahkam Al Janaiz (162), Al Misykah (1756) dan akan 
dijelaskan lebih lengkap (2087). 


23. Pahala Orang yang Bersabar dan Berharap Pahala 


z 
z 


سو رر ° - هم £ وا Š a‏ رور ور ورو -Z‏ 
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دو Š‏ الجنّة. 
Dari Umar bin Sa'id bin Abu Husain, bahwa Amru bin Syu'aib‏ .1870 
menulis untuk Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Husain yang‏ 
menyatakan bela sungkawa kepadanya karena anaknya telah‏ 
meningga! dunia. Dalam tulisan tersebut disebutkan; bahwa ia pernah‏ 
mendengar bapaknya bercerita, dari kakeknya, Abdullah bin Amru bin‏ 
Al Ash, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah‏ 
tidak ridha terhadap hamba-Nya yang beriman apabila sahabat‏ 
karibnya dari penduduk bumi telah pergi, —lalu ia bersabar dan‏ 
berharap pahala.” Beliau bersabda, “Tidaklah ia diperitahkan—‏ 
untuk membawa pahala kecuali surga.”‏ 
Hasan: Ahkam Al Jana'iz (23).‏ 
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24. Bab: Pahala Orang yang Berharap Pahala dari Tiga Anak 
Kandungnya (yang Meninggal Dunia) 


£ رر ار 
l.‏ 


۱۸۷۱١‏ .نس ن رَسُولَ الله صلی الله عَلَيْهِ lg‏ قال: من احتّسّب 
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1871. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang berharap pahala dari tiga anak kandungnya —yang telah 
meninggal dunia— akan masuk surga.” Lalu ada seorang wanita 
berdiri, ia berkata, “Dua anak?” Beliau bersabda, “Atau dua anak” 


Wanita itu berkata, “Duhai andaikata aku mengatakan, ‘Satu!’.” 
Shahih: Ash-Shahihah (2302) dan At-Ta'liq Ar-Raghib )3/ 89). 


25. Orang yang Ditinggal Mati Tiga Anaknya 


- 


مھ £ 5 SA e A T 8: 2 E E‏ 
NAVY‏ عن انس قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: Ú‏ 
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1872. Dar Anas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim yang ditinggal mati ketiga anaknya yang belum 
berusia dewasa, kecuali Allah akan memasukkannya ke surga, dengan 
keutamaan rahmat-Nya kepada mereka.” 

Shahih: Ibnu Majah (1605) dan Muttafaq alaih. 


s i ٢ aa NAVY‏ > قلت: NEG‏ قال: 
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1873. Dari Sha'sha'ah bin Mw'awiyah, ia berkata: Aku pernah 
bertemu Abu Dzar, aku lalu berkata, “Sampaikanlah hadits 
kepadaku?” ia berkata, “Ya, Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah dua 
orang muslim yang ada di antara tiga anaknya meninggal dunia, dan 
mereka belum berusia dewasa, kecuali Allah akan memberikan 
ampunan bagi keduanya, dengan keutamaan rahmat-Nya kepada 
mereka.” 

Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (3/89) dan Ash-Shahihah (2260). 


Ç لا مه سه عا‎ f لد‎ ٢ رھ‎ f o, £ سه‎ 
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1874. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah tiga anak milik salah seorang dari kaum muslimin 
meninggal dunia, lalu ia tersentuh api neraka, kecuali sebagai 


penebus sumpah.” 
Shahih: Ibnu Majah (1603) dan Muttafaq alaih. 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah‏ .1875 
dua orang muslim meninggal dunia, di antara keduanya ada tiga‏ 
orang anak (mereka adalah tiga bersaudara) yang belum berusia‏ 
dewasa, kecuali Allah akan memasukkan keduanya ke surga dengan‏ 
keutamaan rahmat-Nya kepada mereka.” Beliau bersabda,‏ 
“Dikatakan kepada mereka, 'Masuklah kalian ke surga', lalu mereka‏ 
berkata, —Kami tidak akan masuk— hingga bapak-bapak kami‏ 
masuk!” lalu dikatakan, 'Masuklah kalian dan bapak-bapak kalian ke‏ 


وو و 


surga’. 
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


26. Orang yang Telah Mempersembahkan Tiga (Anaknya) 
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. JÖ من‎ 
1876. Dari Abu Hurirah, ia berkata: Seorang wanita datang menemui 
Rasulullah SAW dengan membawa anaknya yang sedang sakit dan 
mengeluh, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku khawatir 
terhadapnya, sungguh aku telah mempersembahkan tiga anak', maka 
Rasulullah SAW bersabda, 'Sungguh engkau telah terhalang dengan 
tabir yang kuat dari api neraka'.” 
Shahih: Muslim (8/ 40). 


27. Bab: Mengumumkan Kematian 
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1877. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW mengumumkan kematian 

Zaid dan Ja'far sebelum datang berita mereka, lalu beliau 

mengumumkan kematian mereka dan kedua mata beliau meneteskan 

air mata.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (32) dan Al Bukhari. 
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1878. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW mengumumkan 
kematian An-Najasyi, penguasa Habasyah, kepada mereka di hari 
wafatnya dan bersabda, “Mintakanlah ampunan untuk saudara 
kalian.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (32, 89) dan Muttafaq alaih. 


28. Memandikan Mayit dengan Air dan Daun Bidara 
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Dari Ummu Athiyyah Al Anshariyah, ia berkata: Rasulullah‏ .1880 
SAW pernah masuk menemui kami ketika puterinya meninggal dunia,‏ 
lalu beliau bersabda, “Mandikanlah ia tiga kali, lima kali atau lebih‏ 
dari itu —jika hal itu kalian pandang perlu— dengan air dan daun‏ 
bidara, dan pada bagian terakhir —di campur— dengan kapur barus‏ 
atau sedikit kapur barus, jika kalian telah selesai, maka beritahulah‏ 
aku.” Setelah selesai kami memberitahu beliau, kemudian beliau‏ 
memberikan kainnya kepada kami seraya bersabda, “Bungkuslah ia‏ 
dengan kain ini.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2458) dan Muttafaq alaih.‏ 


30. Mengurai Rambut Kepala Si Mayit 
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1882. Dari Ummu Athiyyah, bahwa para wanita mengepang rambut 
kepala putri Nabi SAW menjadi tiga kepangan. Aku berkata, “Kami 
mengurainya dan mengepangnya menjadi tiga kepangan?” la 
menjawab, “Ya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya, Muttafag alaih. 


31. Bagian-Bagian Kanan Tubuh dan Bagian-Bagian Wudhu si 
Mayit 
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1883. Dari Ummu Athiyyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda 

tentang memandikan puterinya, “Mulailah dengan bagian-bagian 
kanan tubuh dan tempat-tempat wudhu dari dirinya.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya, Muttafaq alaih. 


32. Memandikan Mayit dengan Bilangan Ganjil 
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1884. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Salah seorang puteri Nabi 
SAW meninggal dunia, lalu beliau mengutus kami, seraya bersabda, 
“Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara, dan mandikanlah 
dengan bilangan ganjil, tiga kali, lima kali atau tujuh kali —jika hal 
itu kalian pandang perlu—, dan pada terakhir kali dengan sedikit 
kapur barus, jika kalian telah selesai, maka beritahulah aku.” Setelah 


لعي 
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selesai kami memberitahu beliau, lalu beliau memberikan kainnya 
kepada kami seraya bersabda, “Bungkuslah ia dengan kain ini. ” Kami 
mengepang rambutnya menjadi tiga kepangan dan kami letakkan di 
belakangnya.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz dan Muslim. 


33. Memandikan Mayit Lebih dari Lima Kali 


2 بك 8 ر‎ 5, y 4 A PANEN ° un anto 
(eny عن ام عطيق قالت: دحل علينا رسول الله صلی الله عليه‎ . ٠١5 
حَمْسًا أو كر من ذلك -إن‎ J انت فقال: اغسلتها تنا‎ Jai وحن‎ 


z 
Š Jb. 


رایتن ذلك- cela‏ وسدرء واجعلن في الآخرة dya‏ أو شيعا من 


Tu : A ار‎ Z AN د یا‎ ۳٧ “V 
وقال:‎ ogis UJ فألقى‎ ali فلمًا فرغتا‎ Gb کافور» فإذا فرغتن‎ 


1885. Dari Ummu Athiyyah, ia berkata: Rasulullah SAW masuk 
menemui kami ketika kami sedang memandikan puterinya, lalu beliau 
bersabda, “Mandikanlah ia tiga kali, lima kali atau lebih dari itu 
—jika hal itu kalian pandang perlu— dengan air dan daun bidara, 
dan pada terakhir kali dengan kapur barus atau sedikit kapur barus, 
jika kalian telah selesai, maka beritahulah aku.” Setelah selesai kami 
memberitahu beliau, beliau kemudian memberikan kainnya kepada 
kami seraya bersabda, “Bungkuslah ia dengan kain ini.” 

Shahih: Ibnu Majah (1485) dan Muttafaq alaih. 


34. Memandikan Mayit Lebih dari Tujuh Kali 
مه‎ 5 2, zZ š WA - 9 ° وور‎ ° ta - 2? ° رم‎ 
ام عطية» قالت: ثوفيت إحدى بنات النبى صلى الله عليه‎ AA 
منْ ذلك -إن‎ SN فقال: اغسلتهًا ثلانا أو حَمْسًا أو‎ AI JG YANG 


£ mb, 


- - ° م . x. # £ ۶ 1- a T‏ 2 ⁄ 
رأيتن- بماء وسدرء واجعلن في BANI‏ کافورل أو شيئا من کافورٍ PP‏ 
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a) وقال: أشعركهًا‎ c حقو‎ ch | Ab AT فرَغْنًا‎ Gb vese EF 
1886. Dari Ummu Athiyyah, ia berkata: Salah seorang putri Nabi 
SAW meninggal dunia, lalu beliau mengutus kami, kemudian 
bersabda, “Mandikanlah ia tiga kali, lima kali atau lebih dari itu 
—jika hal itu kalian pandang perlu— dengan air dan daun bidara, 
dan pada terakhir kali dengan kapur barus atau sedikit kapur barus, 
jika kalian telah selesai, maka beritahulah aku” Setelah selesai kami 
beritahukan beliau, lalu beliau memberikan kainnya kepada kami 
seraya bersabda, “Bungkuslah ia dengan kain ini.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


° so- of رهام‎ ngk حول‎ 3.90. “é foL 

7 عَنْ f‏ عَطيّة وه غر آله قال: لاتا أو حمسا او سا أ 
sT‏ من ذلك -إن راش ذلك-. 

1887. Dari Ummu Athiyyah dengan hadits yang sama, hanya saja 

beliau bersabda, “Tiga kali, lima kali, tujuh kali atau lebih dari itu 


—jika hal itu kalian pandang perlu—. ” 
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 


Ta- e-‏ هه وول 3 هز کاو ` e,‏ 5 مه 
AAAA‏ عن SBY AG Qz H‏ ابئة لرَسُول الله صلى الله عَلَيْه 
Pe‏ عع X‏ هوس م هو سه ې efef‏ 
alaka WAB çL‏ فقال: اغسأتها jz fu‏ دو 
ذلك oj-‏ رایت Far BEN‏ 3 قال: نع AEG‏ في الأخحرة 
Wa Si GAE‏ من كَافُور» فإذا uksel SS r. ú; a‏ 
co AR‏ وقال: أشعرئهًا WAN)‏ 
Dari Ummu Athiyyah, ia berkata: Puteri Rasulullah SAW‏ .1888 
meninggal dunia, maka beliau menyuruh kami untuk memandikannya,‏ 
beliau lalu bersabda, “Mandikanlah ia tiga kali, lima kali, tujuh kali‏ 


atau lebih dari itu —Jika kalian memandang perlu—” ia berkata, “Aku 
bertanya, “Ganjil?” Beliau menjawab, “Ya, dan pada terakhir kali 
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pakaikanlah dengan kapur barus atau sedikit kapur barus, jika kalian 
telah selesai, maka beritahulah aku.” Setelah selesai kami 
memberitahu beliau, lalu beliau memberikan kainnya kepada kami, 
seraya bersabda, “Bungkuslah ia dengan kain ini.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


35. Memberi Kapur Barus Ketika Memandikan Mayit 


YAAA‏ . عن م و قالت: انا رَسُولَ الله صلی الله عليه L‏ 85 حن 
تسل a‏ فَقَالَ: اغسلتها لتا أو حمسا أو 751 مث ذلك رن Ha‏ 
ذلك- elas‏ وسذر» ae,‏ في الآحرة Di‏ او شیا من کاو فإذا 
JÚ, dpan j ab SET 3 úi LA 2 7‏ : أشعرئهًا KAN‏ 


Sor af # ° ° 


97 : أو و عستا f ÉÉ‏ حضتا ار سبْعّاء قال: Fi “IG,‏ 
aha alas‏ 4 قرُون. 


1889. Dari Ummu Athiyyah, ia berkata: Rasulullah SAW datang 
menemui kami pada saat kami memandikan puteri beliau, lalu 
bersabda, “Mandikanlah ia tiga kali, lima kali atau lebih dari itu 
—jika hal itu kalian pandang perlu— dengan air dan daun bidara, 
dan pada terakhir kali dengan kapur barus atau sedikit kapur barus, 
jika kalian telah selesai, maka beritahulah aku.” Setelah selesai kami 
memberitahu beliau, lalu beliau memberikan kainnya kepada kami 
seraya bersabda, “Bungkuslah ia dengan kain ini.” Hafshah berkata, 
“Mandikanlah ia tiga kali, lima kali, tujuh kali”. ia berkata, “Ummu 
Athiyyah mengatakan, “Kami mengepangnya menjadi tiga 
kepangan'.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


KE Gah, u: ځ م حك‎ 


1۸4۹۰ . عنم عَطيّة قالت: و جعلنا رأسها > 
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1890. Dari Ummu Athiyyah, ia berkata, “Dan, kami mengepang 
rambut kepalanya menjadi tiga kepangan.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


la ata‏ رر ګر Ü.‏ .2 ج222 ثم 
.١۱‏ عن ام عطية: وجعلتا راسها تلانة قرون. 
Dari Ummu Athiyyah, “Dan, kami mengepang rambut‏ .1891 
kepalanya menjadi tiga kepangan.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


36. Membungkus Mayit 


- of ° Ya A Efo Pg Lan 7 د سم‎ 287 ° z 
عر محمد بن سيرين» قال: كانت أم عطية امراة من الانصار»‎ ASY 
A 1 £ a ٢ XZ سوه رکم‎ ¿Ú د رم‎ fo ¿ Z 
قالت: دحل التبي صلى الله‎ ASM لهاء فلم تذركة!‎ Ú قدمت تادر‎ 


32 ہے ر oj‏ یه oÉ 5 0. o٤ Z ¿£ DA : 07 TS £ e ? or S8‏ 
عليه وسلم علينا ونحن نعسل ابنته» JU‏ : اغسلنها L‏ او حمسا او 
sÉ, ° Z ° | £‏ £ - - ° سر 0٤ # 27 - - . “o‏ 
أكثر من ذلك -إن رايتن- بماء وسدر» واجعلن في الآخرة كافوراء او 
شيعا من کافور» فإذا SU EP‏ فلمًا فرغتا ألقى Ú‏ حقوةء وقال: 


of 7 - z 


B -aA 9‏ سور a‏ 7 7 £ سر Z, Ç‏ ° و P‏ 
اشعرنها coli‏ ولم يزد على ذلك» قال: لا ادري أي بتاته؟ قال: قلت: ما 


وه rs] LAN yana‏ به؟ قال: Ni wiy‏ أن یقولً: aa‏ فيه. 
Dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: Ummu Athiyah adalah‏ .1892 
seorang wanita dari Anshar, ia datang hendak menyusul anaknya,‏ 
tetapi tidak mendapatkannya! ia telah menceritakan kepada kami,‏ 
seraya berkata, Nabi SAW masuk menemui kami pada saat kami‏ 
memandikan putrinya, lalu bersabda, 'Mandikanlah ia tiga kali, lima‏ 
kali atau lebih dari itu —jika hal itu kalian pandang perlu— dengan‏ 
air dan daun bidara, dan pada terakhir kali dengan kapur barus atau‏ 
sedikit kapur barus, jika kalian telah selesai, maka beritahulah aku'.‏ 
Setelah selesai beliau memberikan kainnya kepada kami seraya‏ 
bersabda, 'Bungkuslah ia dengan kain ini”. Dan, tidak lebih dari itu.”‏ 
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Muhammad bin Sirin berkata, “Aku tidak mengetahui puteri beliau 
yang mana?” Ia berkata, “Aku bertanya, “Apa maksud sabda beliau, 
'Bungkuslah ia dengan kain ini? Apakah ia diberi pakaian bawah 
dengan kain tersebut?'.” ia menjawab, “Aku tidak mengetahuinya 
kecuali beliau hanya bersabda, “Balutlah ia dengan kain ini. ” 
Shahih: Al Bukhari. 


راي BE‏ کر تا وغ وله AKA‏ رفک 2 و رت i i‏ 
ANAN‏ عن ام عطية» قالت: SP‏ إحدى بتات التبى صلى الله عليه 
kang‏ فقال: اغسلتها ثلانا أو حمسا أو si‏ من ذلك al) òl-‏ ذلك- 
ب o An‏ ا مه EP o £ # 2 ad -— š‏ 3 
واغسلنها بالسدر والماى واجعلن فى آحر ذلك كافوراء او شيئا من 
كافور» فإذا فرغتن فآذتني» قالت: Mb‏ فألقى tajam UII‏ فقال: 


1893. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Salah seorang puteri Nabi 
SAW meninggal dunia, lalu beliau bersabda, “Mandikanlah ia tiga 
kali, lima kali atau lebih dari itu —jika kalian memandang perlu hal 
itu—, mandikanlah dengan air dan daun bidara, dan pada bagian 
terakhir kali dengan kapur barus atau sedikit kapur barus, jika kalian 
telah selesai, maka beritahukanlah aku.” Ummu Athiyyah berkata, 
“Setelah selesai kami memberitahu beliau, lalu beliau memberikan 
kainnya kepada kami seraya bersabda, Bungkuslah ia dengan kain 


ini”. 
Shahih: Mutafag alaih. 


37. Perintah Membaguskan Kain Kafan 


ناه سم 5 ري Se e > >` 2 BA‏ سی سي 
٤ك.‏ عن جابر» قال: حطب رسول الله صلی الله عليه وسلم» فذکر 


ms pare, Bilas GE das ni 3‏ ل n ah‏ لأ KP,‏ يی 
رجلا من أصحابه مات فقبر ليلا و كفن في كفن غير طائل» فزجر رسول 
الله صلى ai‏ عله l;‏ ا or‏ لك ا أن ku‏ إلى ذلك 
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o- 4 7 2 e - e ٩ مر اس‎ 
KA أَعَاه‎ SA ولي‎ 9 akang ali الله‎ Ko الله‎ Jayeng JG 
1894. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah, lalu beliau 
menyebutkan salah seorang dari sahabatnya yang meninggal, lalu 
dikubur malam hari dan dikafani dengan kain kafan yang tidak besar, 
maka Rasulullah mencegah seorang dikubur di malam hari, kecuali 
jika mendesak dan Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang 
di antara kalian mengurusi saudaranya (yang meninggal), maka 
hendaknya ia membaguskan kain kafannya '. ” 

Shahih: Ibnu Majah (1474) dan Muslim. 


38. Kain Kafan Manakah yang Baik? 


A 8, z š ° NAPA °‏ ° ہے ¿ Sa‏ ۶م و 
٥د‏ عن T‏ عن النبي صلی الله عليه وسلم» قال : البسوا من 
is Sabha sabil Gi GAN a‏ فيهًا مُوتاكم. 
Dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pakailah baju‏ .1895 
kalian yang berwarna putih, karena itu lebih suci dan lebih baik, dan‏ 
kafanilah orang-orang yang meninggal di antara kalian dengan kain‏ 


tersebut.” 
Shahih: Ibnu Majah (1472). 


39. Kain Kafan Nabi SAW 


se 4 


Le 5‏ 2226 قالت: كفن ابي صلى الله Sd Akang adi‏ 


1896. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW dikafani dengan tiga 
lembar kain putih yang terbuat dari katun.” 


Shahih: Ahkam Al Jana'iz (63), Irwa` Al Ghalil (722) dan Muttafaq 
alaih. 
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er r وم‎ š SZ A, LA Š - z 5 

J‏ الله صلى الله عليه وسلم كفن في ثلاثة 
واس يفن سوه لر قو سه E‏ 

1897. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW dikafani dengan tiga 


lembar kain putih yang terbuat dari katun, tanpa ada baju dan serban.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


| 


.۷٧‏ عن عائشة: 


- 
- 


2 P x E a ري‎ S ED 1 زي‎ 

S له غله وسلو‎ A 
í É مه سرچ‎ an PE so? a P ar 
بيض يمانية كرسف» ليس فيها قميص ولا عمامة.‎ HI ثلاثة‎ 


- 


- - 


Peri 
1898. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW dikafani dengan tiga 
lembar kain putih buatan Yaman berbahan dari katun, tanpa ada baju 
dan serban.” 
Lalu perkataan mereka disebutkan kepada Aisyah, “Dengan dua kain 
dan satu kain katun bermotif dari Yaman!” ia berkata, “Kain katun 
dengan motif itu telah dibawakan, namun mereka menolaknya dan 
mereka tidak mengkafani beliau dengan kain itu.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


40. Gamis (Baju) Sebagai Kafan 


saso Ya 


he AAA‏ غد الله Ul A‏ مات عبد الله بن ار سا اه 
5 ي رك A‏ ر ra 3 aia Ka an‏ 2 وو 

إلى الى صلى الله عليه cela‏ فقال: اغطني قميصّك حتى أكفتة فيه 
ja EA 7‏ سا وساه E U Ag WA - 7 TES ٢٢‏ چو 0 
وَصّل عليه» GANG‏ له فأعطاه 2 ثم قال: إذا فرغتم فآذئوني 
NE‏ ارو A‏ 2 رش صن رشان و پا و Pe‏ و 
أصلى عليه فحذبه O‏ وقال: قد لهاك الله أن تصلى على المتافقين» 


$ که 


a فَصلَى‎ g BES Y S قالً: ار لَهُمْ‎ gae GA li 
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3 TE ولا‎ Ol مات‎ A الله تَعَالَى:‎ 326 
فرك الصّلاة عَليّهم:‎ 
1899. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Setelah Abdullah bin Ubai 
meninggal dunia, anaknya datang menemui Nabi SA W lalu ia berkata, 
“Berikanlah baju engkau padaku hingga aku mengkafaninya dalam 
baju itu, shalatkanlah ia dan mintakanlah ampunan untuknya!” Lalu 
beliau memberikan bajunya kepada anak tersebut. Kemudian beliau 
bersabda, 'Jika kalian telah selesai, beritahulah aku, aku akan 
menshalatkannya. ' Lalu Umar menariknya seraya berkata, “Sungguh 
Allah telah melarang engkau untuk menshalatkan orang-orang 
munafik”. Maka beliau bersabda, ‘Aku berada di antara dua pilihan 
'Mintakanlah ampunan untuk mereka atau engkau tidak memintakan 
ampunan untuk mereka', Maka beliau menshalatkannya, lalu Allah 
Tatala menurunkan ayat, ‘Dan janganlah kamu sekali-kali 
menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan 
janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya'. Maka beliau pun 
tidak menshalatkan mereka.” 
Shahih: Ahkam Al Jana: iz (93-95) dan Muttafaq alaih. 


٠۰‏ عن KG‏ الي صلى الله عليه kang‏ 3 عَبْد الله لن 


2 
“ل زرو 


gn. tr ¿E TON ره د ¿ وور صا د‎ 2 
من ريقه.‎ d Sa < على‎ 
1900. Dari Jabir, ia berkata, “Nabi SAW pernah mendatangi kuburan 
Abdullah bin Ubai — sementara ia telah diletakkan di dekat 
lahadnya— lalu beliau berdiri di sampingnya, beliau kemudian 
menyuruh untuk mengeluarkannya, lalu diletakkan di atas kedua 
lututnya, beliau kemudian memakaikan bajunya dan meniup sedikit 
air liurnya.” 
Shahih: Ahkam Al Jana: iz (160) dan Murtafag alaih. 
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0 و‎ Als agai A 00 قال:‎ 0 3 Naa 
Lau) Ha 
1901. Dari Jabir, ia berkata, “Al Abbas pernah berada di Madinah, 
maka orang-orang Anshar meminta baju untuk memakaikan 
kepadanya, lalu mereka tidak menemukan baju yang pantas untuknya 
kecuali baju Abdullah bin Ubai, mereka kemudian memakaikan baju 
tersebut kepadanya!” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya, Al Bukhari. 


.اب قال: 26 Ç‏ رَسُول الله Ç‏ الله adi‏ وسل 


Ear 


E P 


أخره شيد ملعب ن عب Ja‏ زم cab‏ لم تحذ LI u‏ 


a با‎ Ge 5 رجلا‎ Sp kal Eka كنا إذا‎ ai فيه اد‎ 


ARA AN, يكنا‎ 

AG فهو‎ ip IN ipa Eh TAS ae Je JA 
1902. Dari Khabbab, ia berkata, “Kami berhijrah bersama Rasulullah 
SAW dengan mengharap ridha Allah Ta'ala, maka menjadi keharusan 
bagi Allah untuk memberikan ganjaran kepada kami, di antara kami 
ada yang meninggal dan belum mendapatkan ganjaran sedikitpun, di 
antaranya adalah Mush'ab bin Umair yang terbunuh pada perang 
Uhud, dan kami tidak mendapatkan sesuatu untuk mengkafaninya 
kecuali sepotong kain: Jika kami menutup kepalanya, kedua kakinya 
keluar (terlihat) dan jika kami menutup kedua kakinya, kepalanya 
keluar (terlihat), Maka Rasulullah SAW menyuruh kami untuk 
menutup kepalanya dengan kain tersebut dan menutup kakinya dengan 
idzkhir (rumput-rumputan berbau harum: penerj). Dan, di antara kami 
ada yang memiliki buah yang sudah masak lalu ia memetiknya.” 
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Shahih: Ahkam Al Jana'iz (57) dan Muttafaq alaih. 


41. Bagaimana Seorang yang Berihram Dikafani Jika Ia 
Meninggal Dunia? 


مه ه 2 A‏ من اص را و سک A‏ 1 
۳ کن عن ابن عباس» قال: قال رسول ag ka aura‏ 
اغسلوا المحرم في لوبيه اللذين Ba, Lagu KA‏ بماء وسدر» 


وکفنوه في AP‏ ولا تُمسوه بطيب» ولا ASI‏ راي 7 يبعث يوم 
القيامة > .Ú‏ 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .1903 
“Mandikanlah orang yang berihram itu dengan dua pakaian yang ia‏ 
kenakan untuk berihram dan mandikanlah ia dengan air dan daun‏ 
bidara, kafanilah ia dengan dua kainnya, janganlah diberi wangi-‏ 
wangian (parfum) dan jangan ditutup kepalanya, karena kelak ia akan‏ 
dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan berihram. ”‏ 


Shahih: Ahkam Al Jana'iz (12- 13) dan Muttafaq alaih. 
42. Misk 
KOS Er eu ا‎ ka P A ال ده على‎ TG - a 
ajah 
1904. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Parfum 


yang paling harum adalah Misik. ” 
Shahih: Muslim (7/ 47). 


راه £ - sya os. - N s. SA‏ ° 
6 عن أبى سَعيد قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وسلم» من 
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1905. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Di 
antara parfum kalian yang paling baik ialah misik.” 
Sanad-nya shahih. 


43. Pemberitahuan Tentang Jenazah 


. ° £ L E # °. ° ° ° Mi mi £ o 
بن سهل بن حتيف» أنه أخبرة أن مسكيئة‎ Walah عن أبي‎ . 51 
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` ,5 لو or.‏ م رر رو و څرار ANAA as Po o‏ 4 
الله صلى الله عليه وسلم يعو د المساكين» ويسال عنهم» JU‏ رسول | 
٨ 2,‏ سه - ,5 z 7 al‏ ° پو . ef‏ - مې . ند or‏ 4 — , 
صلى الله عليه وسلم: إذا ماتت فادنوني» فاحرج بجنازتها ليلا وکرهوا 


٨ 37 ` > a A °‏ 5989 ; هر هي £ م 1 x‏ 2 
أن يُوقظوا رَسُول الله صلی SA ÉD ua‏ رَسُولَ الله صَلَى 

° ° £ 5 oss of aS -0 TI م‎ ¿É سه رارع‎ A 
Ag مركم أن‎ JB بالذي کان منهاء‎ YA LS الله عليه‎ 


ت 


څ ` 


د د 


G‏ قَالُوا: Ú‏ رَسُولَ الله! كرهتا أن SI Uba‏ فَخَرَجَ Dyan‏ الله 
Á 8‏ سه رر ر رټ Š “Ç a‏ رت مو وپ : 

1906. Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, bahwa ada seorang 
wanita miskin yang jatuh sakit, Rasulullah SAW lalu diberitahukan 
tentang penyakitnya dan Rasulullah SAW biasa menjenguk orang- 
orang miskin serta bertanya tentang keadaan mereka, lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika ia meninggal dunia, maka beritahulah aku”. 
Lalu jenazah wanita itu dikeluarkan pada malam hari, dan mereka 
tidak ingin membangunkan Rasulullah SAW (karena takut 
mengganggu). Pada pagi harinya Rasulullah diberitahukan tentang 
sesuatu yang terjadi pada wanita itu. Maka beliau bersabda, 
“Bukankah aku telah menyuruh kalian untuk memberitahukan 
kepadaku tentangnya?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, Kami 
tidak ingin membangunkan Engkau di malam hari”. Lalu Rasulullah 
SAW keluar hingga orang-orang berbaris bersama beliau di atas 

kuburannya dan bertakbir empat kali.” 


Shahih Sunan An-Nasa"i — 43 


Shahih: Ahkam Al Jana iz. 


44. Bergegas Membawa Jenazah 


J) A‏ ر 


ga AAN‏ قال: a‏ رَسُول لله صلی اله عليه وسم 
a‏ ذا ضع PA PN‏ على aga‏ قال: قَدَّمُوني py Gp‏ 


وضع JA‏ -يعني ال سریره» قال: يا ويلي ! ين تَدَهَبُونَ بي. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata; Aku mendengar Rasulullah‏ .1907 
SAW bersabda, “Jika jenazah orang yang shalih telah di letakkan di‏ 
atas kerandanya, ia akan mengatakan, ‘Segerakan aku, segerakan‏ 
aku!' jika jenazah orang itu —artinya: orang jelek— di atas‏ 
kerandanya. ia akan mengatakan, 'Celakalah aku! Ke mana kalian‏ 
akan membawaku?”‏ 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (72). 


06 A ah ` و پا‎ AA Di وه‎ - ° 

NAA‏ عر ابي سعيد GI‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه 

525 up Saat Je Ie لر‎ GESU GEN إذا وُضعَت‎ SLO 
ر صالحة» قالت:‎ pe کان‎ y pu فال ري‎ ra 


م همير 28 


لها Di a‏ مرن la‏ يسمع صونها کل شيء إلا OI‏ ولو 


سمعهًا DAN‏ لصعق. 
Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW‏ .1908 
bersabda, “Jika jenazah telah diletakkan, maka orang-orang‏ 
membawanya di atas pundak-pundak mereka. Jika ia orang baik,‏ 
maka akan berkata, 'Segerakanlah aku. segerakanlah aku!' jika ia‏ 
orang yang tidak baik, maka akan berkata, 'Celakalah, ke mana‏ 
kalian akan membawanya?!’ Segala sesuatu mendengar suaranya‏ 
kecuali manusia! andaikata manusia mendengarnya, pasti akan‏ 
pingsan.”‏ 
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya (72); Al Bukhari. 


أ 


9 عَنْ ابي A‏ يبغ به ابي e‏ الله عليه FIARE gig‏ 


بالجَنَارق فإن Vi‏ صالحة» فخير تقدموتها OV aM‏ تك G‏ ذلك فشر 
Dari Abu Hurairah, haditsnya sampai kepada Nabi SAW, beliau‏ .1909 
bersabda, “Bergegaslah dalam membawa jenazah —menuju‏ 
kuburan—, jika ia baik, maka merupakan kebaikan jika kalian‏ 
menyegerakan kepadanya. Jika selain itu, maka —dengan segera—‏ 
kalian bisa meletakkan keburukan dari atas pundak kalian.”‏ 

Shahih: Ibnu Majah (1477) dan Muttafaq alaih. 


‫۶ ° A 8, ` 1 “ 2 9 - ۳٧ yT 2 رده‎ 

hg الله صلى الله عليه‎ Sya) C قال:‎ SA عن أبى‎ NANG 
° N 4 ssal سيم هاعم سه‎ ° Ç _. 9 و‎ o £ في‎ A 
يقول: أسرعوا بالجتارَّة» فإن كاثت صالحق قدمتموها إلى الخير» وان‎ 


كانت غير ذلك كانت شرا تَضَعُوئَهُ عَنْ رقابكم. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW‏ .1910 
bersabda, “Bergegaslah dalam membawa jenazah —menuju‏ 
kuburan—, jika ia baik, berarti kalian menyegerakannya kepada‏ 
kebaikan dan jika selain itu, berarti —dengan segera— kalian bisa‏ 
meletakkannya dari pundak kalian.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


NAM‏ عن عبد AE‏ بن يوس قال: ag a‏ قال: شهدت 


- 
Z ماس‎ 


HS‏ عبد الرَحْمَن بن سر وَحَرَج AN‏ بَيْنَ يَدَيْ السرير 
T‏ “ ”" .ده ° š‏ وم ٢ PA‏ يپ 1 3 1 
فجعل رجَال من JAN‏ عبد الحم ngalas‏ يُستقبلون السرير وَيَمْشُون 


ورو 


20 Z° مه‎ NG ره‎ 8 sora NI o که‎ Ç 
رويد بارك الله فيكم فكاثوا يدبون‎ EYF على اعقابهم ويقولون:‎ 
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دس 


ú af عَلَى‎ K ME طَريق‎ jana إا کنا‎ SA 
و ا وَقال:‎ KA salih wadi (< dana الذي‎ sh 


r 2113 


A sair Pe‏ وه بي قاسم صَلَى الله عليه lang‏ | لقد رايا مَعَ 
da)‏ الله صلی الله JS 33 Tp cekung ale‏ بها S‏ فانط 
القوم. 


1911. Dari Abdurrahman bin Yunus, ia berkata: Aku menyaksikan 
jenazah Abdurrahman bin Samurah, dan Ziyad keluar berjalan di 
depan keranda, lalu orang-orang dari keluarga Abdurrahman dan 
budak-budak mereka segera menyambut keranda tersebut dengan 
berjalan kaki. Mereka berkata, “Pelan-pelan, semoga Allah 
memberkahi kalian.” Lalu mereka berjalan perlahan-lahan, hingga 
ketika kami berada di jalan Mirbad, kami bertemu Abu Bakrah sedang 
berada di atas bighal (kuda kecil). Lalu setelah melihat apa yang 
mereka perbuat, ia membawa mereka di atas bighalnya dan 
mengulurkan cambuknya untuk menuntun mereka dan berkata, 
“Minggirlah, Demi Dzat yang telah memuliakan wajah Abul Qasim 
SAW, sungguh aku telah melihat kami bersama Rasulullah SAW, dan 
kami hampir berjalan cepat dengan —membawa— jenazah'. Maka 
orang-orang pun bergembira.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (72). 


< الله‎ Ç رَسُول الله‎ Ç تا‎ BI عَنْ أبي < قال:‎ NANG 


وسلم aK up‏ كن بها 5 

1912. Dari Abu Bakrah, ia berkata: “Sunguh aku melihat kami 

bersama Rasulullah SAW dan saat itu kami hampir berjalan cepat 
dengan —membawa— jenazah.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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45. Bab: Perintah Berdiri Ketika Ada Jenazah 


سه £ - FE‏ رو Í a x A‏ يه دع جب ۷ 
AAAY‏ عن ابي سعيد». ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: BI‏ 


° 
b 0. 


D‏ بكم UE‏ فقومواء فمن تَبِعَهَا فلا ;352 حتى توضع. 
Dari Abu Said, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika ada‏ .1913 
jenazah —diutus— lewat di hadapan kalian, maka berdirilah kalian,‏ 
barangsiapa yang mengiringnya, maka janganlah ia duduk hingga‏ 
jenazah diletakkan.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


سه سم ° 2 “ Ao‏ 2 بذك سه In‏ 1“ 5 
G£ NANG‏ عامر بن ربيعق عن NI‏ صلى الله عليه وسل قال: إذا 


gag dala £ G aa مَاشيا‎ Sl pasa na t 


o‏ ه z‏ ° وم 
من قبل أن تخلفه. 
Dari Amir bin Rabi'ah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika‏ .1914 
salah seorang di antara kalian melihat jenazah dan tidak‏ 
mengiringinya, maka hendaknya berdiri hingga jenazah melewatinya‏ 


atau jenazah diletakkan sebelum melewatinya. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


L ر‎ | A 8, y Aror | 2e?  .Á ° ⁄ °. 
A. و ےه‎ br رر ر 42 و‎ ° osb > و‎ 
Kej فقومُوا؛ = نه فكم أو‎ EN AG قال: إذا‎ 28 
1915. Dari Amir bin Rabi'ah Al Adawi, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Jika kalian melihat jenazah, maka berdirilah, 


hingga melewati kalian atau diletakkan. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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رهم £ 7 ٠ LI a‏ وچ اب به ۶ 7 ر 25 

NANI‏ عن ابي سعيد» قال: قال J,‏ الله صلى الله عليه وَسّلم: اذا 
mt‏ ۾ ° ر ae UT Na 3 MA‏ مه و 
رأيتم الجنازة فقومواء فمن تبعها فلا يقعد حتى توضع. 

1916. Dar Abu Sa'id, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika 

kalian melihat jenazah, maka berdirilah, barangsiapa yang 

mengikutinya, maka janganlah ia duduk hingga jenazah diletakkan.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


.0 £ ارس" س 2 ah. L‏ ع هه عت لا ,8 A‏ 
NA‏ عن ابي RA‏ وأبي — قالاً: J GË, Ú‏ الله صَلى الله 


1917. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, keduanya berkata, “Tidaklah 
kami melihat Rasulullah SAW menyaksikan jenazah kemudian duduk, 
hingga jenazah tersebut diletakkan.” 


Hasan shahih: At Ta'liqat Al Hisan (3096). 


° £, ¿° o ٨ 8, د ل‎ I £ 2 سام‎ 
عن أبي سعید: أن رسول الله صلى الله عليه وسلم مروا عليه‎ NANA 
Sea 
1918. Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah SAW pernah melewati 
jenazah, beliau lalu berdiri. 
Dalam lafazh yang lain disebutkan, “Bahwa satu jenazah —diusung— 
lewat dihadapan Rasulullah SAW, lalu beliau berdiri.” 


Sanad-nya shahih. 


2097 ره £ E‏ و وه سه fa‏ ي رر ېځ ° بك سه 
NANG‏ عن يزيد بن نابت») انهم کانوا جلوسا مع AD‏ صلى الله عليه 
شاعام 7(¿ f‏ رر رك <¿ روھ اا رك كالم رر NANG‏ 
وسلم» فطلعت جنازة» فقام رسول الله صلى الله عليه وسلم وقام من 
a‏ يَرَالُوا Z ÚG‏ تفذت. 
Dari Yazid bin Tsabit, bahwa ketika mereka duduk bersama‏ .1919 
Nabi SAW, ada jenazah muncul (melewati), maka Rasulullah SAW‏ 
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berdiri dan orang yang bersamanya pun ikut berdiri. Mereka terus 
berdiri hingga jenazah tersebut lewat.” 
Sanad-nya Shahih. 


46. Berdiri Ketika Ada Jenazah Orang-Orang Musyrik 


Hb بن ابي لَيٌلۍ قال: كان سَهّل‎ S عبد‎ AN 


- 


1 MA - Pe - LL وس‎ 4 -i م2‎ - 3 - 3 3 Zo 
بالقادسية» فمر عليهمًا بجنازة» فقاماء فقيل‎ ¿Úe وقیس بن سعد بن‎ 
- 8 ‫ََ - P... ra . ra 


GA‏ من Jah‏ الشرك؟ فقالاً: مر على رَسُول الله صلى الله عله 
u, 21‏ فقا فقيل Seo gas OA‏ فقال: EK‏ 
Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata: Sahl bin Hunaif‏ .1920 
dan Qais bin Sa’d bin Ubadah pernah berada di Qadisiyah, ada‏ 
jenazah —dibawa— melewati mereka berdua, lalu keduanya berdiri.‏ 
Kemudian dikatakan kepada keduanya, “Sesungguhnya jenazah itu‏ 
termasuk orang musyrik?” Keduanya berkata, “Ada jenazah‏ 
—dibawa— melewati Rasulullah SAW, lalu beliau berdiri dan‏ 
dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya jenazah itu adalah seorang‏ 
Yahudi?!” Maka beliau bersabda, “Bukankah ia adalah jiwa!”‏ 


Shahih: Al Bukhari (1312-1313) dan Muslim (3/ 58). 


سه سم ° ° MAA y‏ مس ه - ےر لا ا + ` 
Q£ NAN‏ حابر بن A‏ الله قال: مرت GU Ú‏ فقام رَسُول الله 


3 


2. r Í سه .° .2 2 رس وم سي اس ار‎ A 8 
aji هي‎ GI فقلت: یا رَسُول الله‎ cana صلى الله عليه وسلم وقمتا‎ 
1 0 ,⁄ ° x 5 4 °. ° kah É < š - 
فقوموا.‎ EM a فَرَعَاء فإذا‎ gal) يهوديّة» فقال: إن‎ 
1921. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ada satu jenazah lewat di 
hadapan kami, maka Rasulullah SAW berdiri dan kami pun berdiri 
bersama beliau, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, Sesungguhnya ia 
jenazah Yahudi?” Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya pada 


kematian ada rasa takut, jika kalian melihat jenazah, maka 
berdirilah.” 
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Shahih: Ash-Shahihah (2017), Muslim. Hadits ini dan yang semakna 
di-nasakh (hapus) dengan hadits-hadits berikut. 


47. Keringanan Untuk Tidak Berdiri 


NANG‏ عن 1 a‏ قال: US‏ عنْدَ D‏ به جَتَارَة» فقامُوا 
Ú AA‏ 935 قالوا: Gu =. ah‏ ا الله 
es‏ هرس 2 AXO‏ هو رهن 
Le‏ الله عليه وسلم لجنازة ka ye‏ — 
Dari Abu Ma'mar, ia bee Kami pernah berada di tempat‏ .1922 
Ali, lalu ada jenazah lewat di hadapannya, maka mereka berdiri demi‏ 
jenazah tersebut, lalu Ali bertanya, “Apa ini?” mereka menjawab,‏ 
“Urusan Abu Musa”. Ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW‏ 
berdiri karena ada jenazah seorang Yahudi dan setelah itu beliau tidak‏ 
melakukan lagi'.”‏ 
Shahih: Muslim dengan hadits yang sama dan akan ada lafazhnya‏ 
.)1999( 


va YY‏ . عن مُحَمَّد أن جتازة مرت بالحَسن پن عَلي» وَابْنِ عباس» فَقَامَ 


w b)‏ ۾ ابن عباس In aa‏ الله صلی 
الله a ala‏ لجَنَارَة يهودي» قال ابْنُ عباس: G 8 a‏ 
Dari Muhammad, bahwa ada jenazah —diusung— jengah di‏ .1923 
hadapan Al Hasan bin Ali dan Ibnu Abbas, lalu Al Hasan berdiri‏ 
namun Ibnu Abbas tidak berdiri. Maka Al Hasan bertanya, “Bukankah‏ 
Rasulullah SAW berdiri karena ada jenazah seorang Yahudi?!” Ibnu‏ 
Abbas berkata, “Benar, kemudian beliau duduk.”‏ 
Sanad-nya shahih.‏ 
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Oñ NANG‏ سيرين» قال: pa‏ بجتارّة على KI‏ علي وان 
عَبّاس» فقام الحسْنْ ولم يقم ابن عَبّاس» فقال الْحَسَنْ لابن عبّاس: ¿ë ÚÍ‏ 
کدرو !ادا ره ال ی pa‏ كع Dal IQ.‏ 
لها رسول الله صلى الله عليه وسلم؟ قال ابن عباس: قام لهاء ثم قعد. 
Dari Ibnu Sirin, ia berkata: Ada jenazah diusung melewati Al‏ .1924 
Hasan bin Ali dan Ibnu Abbas, lalu Al Hasan berdiri namun Ibnu‏ 
Abbas tidak berdiri. Maka Al Hasan bertanya kepada Ibnu Abbas,‏ 
“Bukankah Rasulullah SAW berdiri karena ada jenazah?” Ibnu Abbas‏ 
berkata, “Beliau berdiri untuknya, kemudian duduk.”‏ 
Sanad-nya shahih.‏ 


AS au بهمًا‎ LP والحَسن بن علي‎ QA عن ابن‎ .٥ 
y, “ a: پو مه سره‎ y. هه څه‎ .. “ a NA مقعم‎ 
أن رَسُول الله‎ Aa 12) والله‎ G فقال الذي قام:‎ CI وَقَعَدَ‎ Uda 


صلی الله عله L‏ 5 قا قال لَه الذي حلَس: لَقَدْ Ale‏ رَسُولَ 
الله صلی الله ih ale‏ جَلسَ. 


1925. Dari Ibnu Abbas dan Al Hasan Bin Ali, ada jenazah 
—diusung— lewat di hadapan mereka berdua, lalu salah satu dari 
keduanya berdiri dan yang lain duduk. Orang yang berdiri berkata, 
“Demi Allah! sungguh aku mengetahui bahwa Rasulullah SAW 
berdiri?!” Orang yang duduk berkata kepadanya, “Sungguh Aku 
mengetahui bahwa Rasulullah SAW duduk.” 

Sanad-nya shahih. 

ale A3 AO علي كان‎ Ç علي ان الْحَسَنَ‎ Gp JASA عن‎ NANA 
ija D فقال الْحَسَنْ:‎ SE SS AN AG بحَتارَة»‎ 
Z: پ . و‎ ٧ |”. ¿ s بك‎ & y ر 1 رو الى‎ 7 Ma 
رَسُول الله صَلى الله 21 وَسَلمْ على طريقها جَالسَا؛ فكرة‎ oi يهودي»‎ 


x“, 


£ رور ¿L‏ 2- و 
أن تعلو Kl)‏ حتَارَة يودي فقام. 
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1926. Dari Muhammad bin Ali, bahwa Al Hasan bin Ali sedang 
duduk, lalu ada jenazah —diusung— melewatinya, maka orang-orang 
berdiri hingga jenazah itu lewat. Lalu Al Hasan berkata, 
“Sesungguhnya jenazah seorang Yahudi diusung, sementara 
Rasulullah SAW sedang duduk dijalan yang dilewatinya, maka beliau 
tidak senang ada jenazah seorang Yahudi berada di atas kepalanya, 
lalu beliau berdiri!” 

Shahih: Al Misykah (1684), tetapi tidak jelas bahwa hadits ini 
dihukumi marfu’. 


.° 2 = 14 = 2 3 2 ,5 به ar.‏ - . مسر مړ مار 

.۷٧‏ عن جاب قال: AI S‏ صلى الله ag adi‏ لجتازة يهُودي 

SF up 

1927. Dari Jabir, ia berkata, “Nabi SAW berdiri karena ada jenazah 

seorang Yahudi yang diusung melewati beliau hingga jenazah tersebut 
tidak terlihat.” 


Shahih. 


nd 5 or 5 5, M ,. مس ي‎ Z, P £ راو کر‎ 

NAYA‏ عن انس أن جنازة مرت برسول الله صلى الله عليه وسَلم فقَام 
WA) : Ja‏ جَنَازَة يهودي» فقال: AS s G$‏ 

1928. Dari Anas, bahwa ada jenazah diusung melewati Rasulullah 

SAW, maka beliau berdiri, lalu dikatakan, “Sesungguhnya jenazah itu 

adalah seorang Yahudi?! Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya kami 

berdiri karena ada malaikat.” 

Shahih. 


48. Meninggal Dunia adalah Istirahat Seorang Mukmin 


سه Z‏ مه ه # Laf‏ ات و ري SEN‏ ارو y A‏ 2ت : 
NANA‏ عن ابي قتادة بن ربعي» أنه كان يحدث أن رسول الله صلى الله 
W 3 ¿‏ رش واس aar W‏ 


عليه وسلم A‏ عليه dlu‏ فقال: مستريح ومستراح منه» فقالوا: Ú‏ 


- 
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ا يح A MEA‏ ال SAN‏ المؤمن ia jani‏ ا 


LG والح‎ SA DAN 2, an Z وَالعَبْدُ القاحرٌ‎ 651 
1929. Dari Abu Qatadah bin Rib'i, sesungguhnya ia bercerita bahwa 
Rasulullah SAW pernah dilewati jenazah, beliau kemudian bersabda, 
“Dia beristirahat atau —sesuatu- diistirahatkan darinya.” Lalu mereka 
bertanya, “Apa yang dimaksud dengan “Dia sedang beristirahat” dan 
apa yang dimaksud “Diistirahatkan darinya” Beliau bersabda, 
“Seorang hamba yang beriman beristirahat dari penderitaan dunia 
dan penganiaayaannya, sedang seorang hamba yang fajir (banyak 
berbuat dosa), maka para hamba, negeri, pohon dan binatang 
diistirahatkan darinya.” 
Shahih: Ash-Shahihah (1710) dan Muttafag alaih. 


49. Beristirahat Dari Orang-Orang Kafir 


3 ٨ 7 ` -o # 2 z ad ENES É 7 
جلوسًا عند رسول الله صلى الله عَليه‎ US عن أبي 3 قال:‎ .۰ 
e = الله صلی الله عليه وَسَلمَ:‎ jJ, وَسَلم إذ طلعَت جَنَارَةَ فقال‎ 
۸ 5 -2 r >f ° “° 2 - ° H Ao فو‎ r r 
Ga GI SO من‎ A منه؛ المؤمن يموت‎ fan) 
سرو ال ها ضبق اش اځ‎ -t وس سورد و يو وم‎ PE 
1930. Dari Abu Qatadah, ia berkata, “Kami pernah duduk-duduk 
bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba ada jenazah —yang diusung— 
muncul, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Dia sedang beristirahat 
alau —sesuatu— “diistirahatkan darinya, Jika seorang mukmin 
meninggal dunia, maka ia beristirahat dari beban berat dunia, 
penderitaan dan penganiaayaannya, dan jika seorang yang fajir 
meninggal dunia, maka para hamba, negeri, pohon dan binatang 
beristirahat darinya.” 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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50. Bab: Pujian 
P A A ah اله عله‎ 
بجتَارَة‎ ANA فدَاكَ ابي‎ PL وَحَبَتْء فقال‎ L il صلی الله‎ 


⁄#° - وه 02 04 


4 z م مم ° رون مم مي 4 سه ماهس‎ 2 Hang # o 297 “⁄ x 
فقلت:‎ UB فأئني عليها‎ GU ومر‎ ag فأئني عليها حيرا فقلت:‎ 


P 


ü عر انس قال: مر بجَنَارَة‎ NATA 


- oz 
سيره‎ 9 Jo, مس °° ساد‎ r 


U °‏ هو وی mor‏ دم اا Za‏ مده ofe o sef‏ دځ 
وحبت» فقال: من أثنيتم عليه خيرا وجبت له الجنة» ومن أتنيتم عليه شرا 


وَجَبَتُ له O‏ اشم شهداء الله في الأرض. 
Dari Anas, ia berkata, “Ada jenazah —diusung— melewati‏ .1931 
Nabi, lalu jenazah tersebut dipuji dengan kebaikan? Maka Nabi‏ 
bersabda, “Wajib.” Dan ada jenazah lain —diusung— melewati‏ 
beliau, lalu jenazah tersebut dikecam dengan keburukan, maka‏ 
Nabi bersabda, “Wajib. ” Umar kemudian berkata, “Demi bapak dan‏ 
ibuku sebagai tebusannya! Ada jenazah —diusung— melewati beliau,‏ 
lalu dipuji dengan kebaikan? Kemudian Engkau bersabda, “Wajib.”‏ 
Dan, ada jenazah lain yang —diusung— melewati beliau, lalu‏ 
dikecam dengan keburukan, kemudian Engkau bersabda, “Wajib.”‏ 
Maka beliau bersabda, “Barangsiapa yang kalian puji dengan‏ 
kebaikan, wajib baginya surga dan barangsiapa yang kalian kecam‏ 
dengan keburukan, wajib baginya neraka. Kalian adalah para saksi‏ 
Allah di bumi.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1491) dan Muttafaq alaih.‏ 


o‏ £ لول AI‏ .2 ر ر ځ ...8 A‏ مه 
AAYY‏ عن ابي هرر "JB‏ مروا بجنازه على النبي صلى الله عليه 
P - p ;‏ - و 


وسل Gi NG‏ حيرا فقال Ke PI‏ الله sakang ala‏ وَجَبَت ثم 
مروا Ki MB SA aia‏ شَرًاء فقال ال Ko‏ الله. عَلَيْه Aw‏ 


راسم ه هڅ سي س Ë, yl, ٢‏ ( سرح -o‏ دو IA Mil‏ 
و جبت» قالوا: Jab) Ú‏ الله! قولك IN‏ والأخرى وجبت؟ فقال النبي 
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ang A 25‏ نر نګ د پک رت a‏ فلا لا ې 8 Y, frs o MÉ‏ 
صلى الله عليه وسلم: الملائكة شهداء الله في Celana‏ 31 شهداء الله 


ANG 
1932. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ada jenazah —diusung— 
melewati Nabi SAW, lalu mereka memujinya dengan kebaikan! Maka 
Nabi SAW bersabda, “Wajib,” kemudian ada jenazah lain yang 
—diusung— melewati beliau, lalu mereka mengecamnya dengan 
keburukan, maka Nabi SAW bersabda, “Wajib,” lalu mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, perkataan engkau kepada yang pertama dan yang 
lainnya adalah, “Wajib?” maka Nabi SAW bersabda, “Malaikat 
adalah para saksi Allah di langit dan kalian adalah para saksi Allah 
di bumi.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya (1492). 


۳ . عن أبي السود الديلي» قال: CSS HA SA‏ إلى عُمَرَ 
p? 1 Ar Pe 58 - 2 °‏ 2 یړن - - 7 37 ور se r‏ ° 
بن الخطاب» فمر بجنازة» فائني على صاحبها حيرا فقال عمر: وجبت) 
نه وودد ۸ه شي s‏ رو دو T‏ 
ىم مر باخرى» فاني على صاحبها da>‏ فقال عمر: وحبت» 
1 م رت S a‏ 0 ورو 8¿ pT‏ 
بالثالك» فاننی على صاحبها شراء فقال عمر: وجبت» فقلت: وما 
حبنت يا pah‏ المؤمين؟ قال فلت كما قال رسول الله صلی الله عليه 
P‏ س 7 د UAN‏ وه oÉ 0. Da‏ رتو A ES‏ 
وسلم: Log!‏ مسلم شهد له أربعة» قالوا خيراء ادخله الله الجنة» قلتا: 
a‏ قال: أو AS‏ قلتا: أو انتان؟ oi JB‏ 
Dari Abul Aswad Ad-Dili, ia berkata: Aku datang ke Madinah,‏ .1933 
lalu aku duduk di hadapan Umar bin Al Khaththab, kemudian ada‏ 
jenazah diusung —lewat— dihadapannya dan jenazah tersebut dipuji‏ 
dengan kebaikan, Umar lalu berkata, “Wajib”. Kemudian ada jenazah‏ 
lain yang diusung —lewat— di hadapannya dan jenazah tersebut‏ 
dikecam dengan keburukan, Umar lalu berkata, Wajib.” Kemudian‏ 


ada jenazah ketiga —diusung— lewat dihadapannya dan jenazah 
tersebut dikecam dengan keburukan, Umar lalu berkata, “Wajib.” Aku 
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bertanya, “Apa yang wajib, wahai amirul mukminin?” ia menjawab, 
“Aku mengatakan sebagaimana Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
muslim mana saja yang disaksikan untuk dirinya oleh empat orang, 
dan mereka mengatakan kebaikan, maka Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga,” kami berkata, “Atau tiga.” Beliau bersabda, “Atau 
tiga.” Kami berkata. “Atau dua.” Beliau bersabda, “Atau dua.” 
Shahih: At-Tirmidzi (1071) dan Al Bukhari. 


50. Larangan Menyebut Orang-Orang yang Meninggal Dunia 
Kecuali Dengan Kebaikan 


“ “ r =; d are ` a # j -a - 58 ° 3 2 Z- م هو س‎ 

yan‏ <¿ فقال: لا تَذکرُوا هُلکاکم إلا بخير. 
Dari Aisyah. ia berkata: “Kejelekan seorang yang telah‏ .1934 
meninggal dunia pernah disebutkan di hadapan Nabi SAW, maka‏ 
beliau bersabda, “Janganlah kalian menyebut orang-orang yang telah‏ 


meninggal dunia di antara kalian kecuali dengan kebaikan.” 
Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1/ 437). 


52. Larangan Mencaci Orang-Orang yang Telah Meninggal 
Dunia 


Sa‏ نه ماقا حاف PL a‏ کن لقا يا نل د GN OP‏ په 
.٥‏ عن عائشة» قالت: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: N‏ 


° 
331 2 ره‎ ٤ هو‎ oS > o£ 2s z 


1935. Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian mencaci orang-orang yang telah meniggal dunia, karena 
mereka telah sampai kepada apa yang telah mereka lakukan 
(pembalasan amal). ” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (4/ 175). 


56 — Shahih Sunan An-Nasa'i 


روط ناخ K z‏ ا و وه Na‏ شت Ka A‏ 7 
AKI‏ انس بن مالك قال: قال رسول الله صلى الله عليه وَسَلمَ: 


هله ومَاله SA‏ 


و 


C 5‏ ثلاثة: 

IM,‏ عمله. 
Dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .1936 
“Tiga hal yang akan menyertai mayit: Keluarga, harta dan amal‏ 
perbuatannya, lalu yang dua kembali yaitu keluarga dan hartanya‏ 


dan satu yang tetap bersamanya, yaitu amal perbuatannya. ” 
Shahih: Mutafag alaih. 


paus 2 


هله وَمَاله وعمله sot‏ 


Í Í 


8 2 و‎ 2 e ۸ 3 > 7 Sa روس‎ £ o ¿+ 
¿U أن رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلم قال:‎ GA عن أبي‎ .٧ 
ند ر قوش ا‎ OË ٣٨ 17777-7-٨7 رمه‎ (Ç 
ويجيبة‎ CÚ ست خصال: يعوده إذا مَرض» ويشهده إذا‎ ajali على‎ 
إذا عطس وينْصَح لَه إذا غاب أو‎ At إذا لقي‎ ake kang إذا دَعَاهُ‎ 
1937. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Hak 
seorang mukmin atas mukmin yang lain ada enam hal: Menjenguknya 
jika ia sakit, menyaksikannya jika ia meninggal dunia, memenuhi 
panggilannya jika ia mengundangnya, mengucapkan salam 
kepadanya jika bertemu, mendoakannya jika ia bersin dan 
menasehatinya jika ia tidak nampak atau hadir.” 
Shahih: At-Tirmidzi (2893) dan Muslim dengan hadits yang sama. 


53. Perintah Untuk Mengiringi Jenazah 
رسول لله صلی الله عليه وَسَلمَ‎ Gah بن عازب» قال:‎ I > NAYA 
— AN دراو‎ ga 
A وَاتبَاع الحتائز‎ AA السلا‎ ny e abai a) a 
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ig PE وَعَنْ آنه الفضّة وَعٍَ‎ BN عَنْ حواتيم‎ GGG 
ea وَالإستبرق» والحَرير‎ 
1938. Dari Al Barra” bin Azib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kita untuk melakukan tujuh hal dan melarang kita dari 
tujuh hal: memerintahkan kita agar menjenguk orang yang sakit, 
mendoakan orang yang bersin, melaksanakan sesuai dengan sumpah, 
menolong orang yang teraniaya, menebarkan salam, memenuhi 
undangan serta mengikuti jenazah, dan melarang kita dari cincin yang 
terbuat dari emas, tampat minum yang terbuat dari perak, pelana yang 
terbuat dari sutera, Qasiyyah (pakaian bergaris yang ada suteranya), 
istabraq (sutera tebal), sutera tipis, dan Dibaj (pakaian yang serat 
kainnya terbuat dari sutera).” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (685) dan Muttafaq alaih. 


54. Keutamaan Orang yang Mengiringi Jenazah 


7 ےر 20 ر I‏ رم 4 A 3 y‏ رم s‏ 
NAYA‏ عن البراء بن عازب» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 


من بع sU‏ ئی يصلى We‏ كان له من الأحر قيراط» ومن < مع 
KN‏ عه AP os‏ غه سي سار د 295 مو 
الجنازة حتى تدفن كان له من الأجر قيراطان, وَالقيرّاط مثل احد. 
Dari Al Barra' bin Azib, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .1939 
“Barangsiapa yang mengiring jenazah hingga menshalatkannya,‏ 
maka baginya pahala satu qirath, dan barangsiapa yang berjalan‏ 
bersama jenazah hingga dikuburkan, maka baginya pahala dua qirath‏ 
dan satu qirath seperti gunung Uhud.”‏ 
Shahih: Ahkam Al Jana: iz (68).‏ 


سه ته شه دعب لر تل 22 h‏ د # اه په 
.٠‏ عن عبد الله بن JR‏ قال: قال Sya)‏ الله صلى الله عليه 


° g “< ها‎ - 


م موس م هع هم مم د و م iu A‏ > .° 2 مامه . 
سلم: من تبع جنازة حتى يفرغ منها فله قيراطان» op‏ رجح قبل أن 
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فرع منها فل قيراط. 
Dari Abdullah bin Al Mughaffal, ia berkata, Rasulullah SAW‏ .1940 
bersabda, “Barangsiapa yang mengiringi jenazah hingga selesai‏ 
—pemakamannnya—, maka baginya pahala dua qirath, jika ia‏ 
kembali sebelum selesai, maka baginya pahala satu qirath. ”‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


55. Posisi Orang-Orang yang Mengiring Jenazah dengan 
Berkendaraan 


LO ga kara DM د‎ EE دلو‎ E ا‎ E 
عن المغيرة بن شعبّة قال: قال رول الله صلى الله عليه وسلم:‎ NASA 
- 7 2 و‎ 02 Š ‫َ 3 ° 1 ٤ “š ٤ 75 
A Dar والطفل‎ Gi الراكب حَلف الجَتارّة» وَالمّاشي حَيّث شاء‎ 
1941. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang menaiki kendaraan berada di belakang 
jenazah, sedang orang yang berjalan di tempat mana saja yang ia 


kehendaki, dan anak kecil dishalatkan —jika meingggal dunia—. ” 
Shahih: Ibnu Majah (1481). 


56. Posisi Orang yang Mengiring Jenazah dengan Berjalan Kaki 


سر لو سو پو و ور بش سه يه Sis‏ دل د E‏ رک بر لر نی 
۲ . عن المغيرة بن شعبة» قال: قال Sya)‏ الله صلى الله عليه وَسَلمَ: 
i 1 ë je" 7‏ ° 3 َ‫ ون 3 ° - 
Gi ak S‏ وَالمّاشي حَيْت شاء منهاء وَالطفل La‏ عليه. 
Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, Rasulullah SAW‏ .1942 


bersabda, “Orang yang menaiki kendaraan berada di belakang 


jenazah, sedang orang yang berjalan di tempat mana saja yang ia 
kehendaki, dan anak kecil dishalatkan atasnya. ” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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- ° و ےر s‏ £ ساھ كمي لا ۶ A‏ ركم DA.‏ 2 
NAN‏ عن ابن عمر» آنه رای رسول الله صلى الله عليه وسلم Lig‏ < 
رل رمرم “ 7 À‏ روو ع ده ٢ £ “ A‏ 1 1 1 
Dari Ibnu Umar, ia melihat Rasulullah SAW, Abu Bakar dan‏ .1942 

Umar —radhiyallaahu anhuma— berjalan di depan jenazah.” 


Shahih. 


2 ° رر sg‏ £ روات الا ر A‏ ےکن ےر رر یر D‏ 
.٣‏ عن ابن عمرء أنه رای رسول الله صلى الله عليه وسلم وأا بكر 
ا رس “ - A‏ روو ع a A o‏ £ ° 
وعمر رضى الله عنهما يمشود امام الجنازة. 
Dari Ibnu Umar, bahwa ia melihat Nabi SAW, Abu Bakar dan‏ .1943 
Umar berjalan di depan jenazah.‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1482- 1483).‏ 


7 ° سر یو £ š‏ ¿ څپ A‏ سرو . í”‏ سكس زرا 
5 . عن ابن O‏ أنه رای النبي صلى الله عليه وَسلم ú,‏ بكر 
رھ رر ¿ لهام مم > 


وعمر وعثمّان يَمُشُون بين يدي الجتازة. 
Dari Ibnu Umar, bahwa ia melihat Rasulullah SAW, Abu Bakar,‏ .1944 


Umar dan Utsman berjalan disekitar jenazah. 
Shahih: Ibnu Majah (1482-1483) 


57. Perintah Menshalatkan Mayit 


° ` ۶ y و‎ aL “a م ° مساك و | رو‎ 
عن عمران بن حصين قال: قال رسول الله صلى الله عليه‎ .٥ 
فقومُوا فَصَلوا عَلَيْه.‎ Ú قد‎ SÍ وَسَلمَ: إن‎ 
1945. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya saudara kalian telah meninggal dunia, maka 


berdirilah kemudian shalatkanlah atasnya. ” 
Shahih: Ibnu Majah (1535) dan Muttafaq alaih. 
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58. Menshalatkan Jenazah Bayi 


NAN‏ عر A‏ المُؤمنين JG asé‏ تي J‏ الہ صلی الله عل 


-ja عَائشَة:‎ Ju sale kei MAY من صبيان‎ = z 

طوبی لهَذاء iat‏ من عصافير g Yan M abii‏ ءل KS Ay‏ 
قال: أو pe‏ ذلك s= Pena Ú‏ الله pa‏ وَجَل- G ap AÉ‏ 
Ubi‏ 48125 في أصلاب آبائهب وَخَلقَ U‏ وَخَلَقَ لها أهلاء وَحَلْقَهُمْ 
في اصلاب ابائهم. 

1946. Dari Ummul Mukminin Aisyah, ia berkata: Bayi dari Anshar 
yang telah meninggal dunia di datangkan kepada Rasulullah SAW, 
lalu beliau melaksanakan shalat atasnya. Aisyah berkata lagi, “Aku 
mengatakan, “Berbahagialah bayi ini, ia adalah salah satu di antara 
burung-burung kecil surga, ia belum pernah melakukan kejelekan dan 
belum pernah menemuinya'.” Beliau bersabda, “Bahkan tidak seperti 
itu wahai Aisyah, Allah —Azza wa Jalla— telah menciptakan surga, 
menciptakan penghuninya dan menciptakan mereka dari tulang rusuk 
bapak mereka. Serta menciptakan neraka, menciptakan penghuninya 


dan menciptakan mereka dari tulang rusuk bapak mereka.” 
Shahih: Ibnu Majah (82) dan Muttafaq alaih. 


59. Menshalatkan Anak Kecil 
رول لد الت لا ته‎ SELL ag Cas ل قو به‎ 
ذکر أن رَسُول الله صل الله عليه‎ AN ARA عن المغيرة بن‎ .٧ 
لون هو‎ - 4 ° ۰ ° Pa - ر رر‎ 
وَالمّاشي حَيث شاء منهاء والطفل‎ AAN Cak قال: الراكب‎ eh 
ale La 


1947. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang menaiki kendaraan berada 
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di belakang jenazah, sedang orang yang berjalan di tempat mana saja 
yang ia kehendaki dan anak kecil dishalatkan atasnya.” 
Shahih: Telah disebutkan (1942). 


60. Anak-Anak Kaum Musyrikin 


لاه £ لمهم Dai‏ و - رو * TA 3 V‏ # 
NALA‏ عن أبى هريره j : Ju‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم عن 
lof‏ "و ° 8 “ یسو ور 1 1 
أولاد المشر کين فقال: الله أعلم بما كانوا عاملين. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata. “Rasulullah SAW ditanya‏ .1948 
tentang anak-anak kaum musyrikin? Lalu beliau bersabda, “Allah‏ 


Maha mengetahui terhadap apa yang mereka perbuat '.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


Zale ر رر برت ره‎ o- 5 < š š £ ولودر‎ fo 

NALA‏ عن ابی هريره ان النبى صلى الله عليه وسلم سئل عن اولاد 
"و ° 7 پو غد رو را و 2 2 
المشر كين فقال: الله أعلم Lau‏ كانوا عاملين. 

1949. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW ditanya tentang anak- 

anak kamu musyrikin? lalu beliau bersabda, “Allah Maha mengetahui 


terhadap apa yang mereka perbuat.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


° ره ر رر‎ A 3, y * و - رو‎ La 2 ° - 
رسول الله صلى الله عليه وسلم عن‎ Je عن ابن عباس» قال:‎ . 
LS Lag IA هو‎ Has Ç الله حين‎ agak فقال:‎ SP أؤلاد‎ 
عاملين.‎ 
1950. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang 
anak-anak kamu musyrikin? lalu beliau bersabda, “Allah menciptakan 
mereka ketika Dia menciptakan mereka, Dia Maha mengetahui 


terhadap apa yang mereka perbuat.” 
Sanad-nya shahih. 
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< PE رنه‎ A 2 £ a “3 a š ° - 
Sa التبي صَلى‎ j قال:‎ tki عن ابن‎ .۱١ 
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كاثوا عاملين.‎ Lu المشر کين فقال: الله أعلم‎ 
1951. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW ditanya tentang anak 
cucu kaum musyrikin, lalu beliau bersabda, “Allah Maha mengetahui 


terhadap apa yang mereka perbuat.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


61. Menshalatkan Orang Yang Mati Syahid 
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1952. Dari Syaddad bin Al Hadi, bahwa seorang laki-laki dari 
kelompok Badui datang menemui Nabi SAW, lalu ia beriman dan 
mengikuti beliau. Kemudian ia berkata, “Aku akan berhijrah bersama 
engkau?” Maka Nabi SAW berwasiat dengan orang tersebut kepada 
sebagian sahabat beliau. Setelah terjadi perang, Nabi SAW 
mendapatkan ghanimah (harta rampasan perang) berupa tawanan, lalu 
beliau membagikan dan membagi untuknya, lalu beliau memberikan 
kepada para sahabat beliau sesuatu yang beliau bagi untuknya dan ia 
sendiri sedang mengatur urusan mereka, setelah ia datang, mereka 
memberikannya kepada orang itu, lalu ia berkata, “Apa ini?” mereka 
menjawab, “Bagian yang telah Nabi bagi untukmu.” Lalu ia 
mengambilnya dan membawanya menemui Nabi SAW, lalu bertanya, 
“Apa ini?” beliau bersabda, “Aku telah membaginya untukmu.” ia 
berkata, “Bukan karena hal ini aku mengikuti engkau. Tetapi aku 
mengikuti engkau agar aku dilemparkan ke sini —ia mengisyaratkan 
ke tenggorokannya dengan tombak— lalu aku mati dan masuk surga.” 
Maka beliau bersabda, “Jika engkau benar dalam berjanji kepada 
Allah, niscaya Allah akan membalas sikap dengan kebenaran.” Lalu 
mereka diam sejenak, kemudian bangkit berperang melawan musuh, 
lalu orang itu dibawa ke tempat Nabi SAW dengan cara diangkut, ia 
terkena tombak di tempat yang ia isyaratkan, lalu Nabi SAW 
bersabda, “Apakah ia orangnya?!” mereka menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Dia benar dalam berjanji kepada Allah, maka Allah 
membalasnya dengan kebenaran.” Kemudian Nabi SAW 
mengkafaninya dengan jubah beliau SAW, lalu mengajukan dan 
menshalatkannya. Doa yang nampak dalam shalat beliau yaitu, “Ya 
Allah, inilah hamba-Mu, ia telah keluar berjihad di jalan-Mu, lalu ia 
terbunuh dalam keadaan syahid, aku menjadi saksi atas hal itu.” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (61). 
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1953. Dari Uqbah, bahwa suatu hari Rasulullah SAW keluar untuk 
menshalatkan orang-orang yang meninggal dunia dalam perang Uhud 
seperti menshalatkan mayit, kemudian beliau berpaling ke mimbar, 
lalu bersabda, “Sesungguhnya aku pendahulu bagi kalian dan aku 
sebagai saksi atas kalian.” 

Shahih: Ahkam Al Jana: iz (83-83) dan Muttafaq alaih. 


62. Jenazah yang Tidak di Shalatkan 
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1954. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW 
menggabungkan dua orang di antara korban perang Uhud dalam satu 
kain, kemudian beliau bersabda, “Manakah di antara keduanya yang 
paling banyak mengambil (menerima dan menghafal) Al Qur'an?” 
Ketika diisyaratkan kepada salah satu dari keduanya, beliau 
mendahulukan dalam memasukkannya ke lahd, beliau bersabda, “Aku 
adalah saksi atas mereka.” dan beliau menyuruh untuk mengubur 
mereka dengan darah yang ada pada diri mereka, mereka tidak 
dishalatkan dan tidak dimandikan.” 

Shahih: Ibnu Majah (1514) dan Al Bukhari. 
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63. Bab: Tidak Menshalati Orang yang Meninggal Dunia Karena 
Dirajam 
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Dari Jabir bin Abdullah, bahwa ada seorang laki-laki dari suku‏ .1955 
Aslam datang menemui Nabi SAW, ia mengaku telah berbuat zina,‏ 
maka beliau berpaling darinya. Kemudian ia mengaku, maka beliau‏ 
berpaling darinya. Kemudian ia mengaku —telah melakukan zina—,‏ 
maka beliau berpaling darinya hingga ia bersaksi atas dirinya empat‏ 
kali. Maka Nabi SAW bertanya, “Apakah kamu gila? ” ia menjawab,‏ 
“Tidak.” Beliau bertanya, “Apakah kamu telah menikah?” Ia‏ 
menjawab, “Ya.” Maka Nabi SAW menyuruh orang tersebut, lalu ia‏ 
dirajam. Setelah batu-batu menimpanya dan ia telah merasa tidak‏ 
sanggup dan lemah, maka ia berlari, lalu ditangkap dan dirajam, lalu‏ 
ia meninggal dunia. Maka Nabi SAW mengatakan kepadanya dengan‏ 
kebaikan dan tidak menshalatkannya.‏ 
Shahih: At-Tirmidzi (1466) dan Muttafaq alaih.‏ 


64. Menshalati Orang yang Meninggal Dunia Karena Dirajam 
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بت كفطل م أن جَادَتْ بتفسها لله -عَرٌَ وَحَل-. 
Dari Imran bin Hushain, bahwa seorang wanita dari Juhainah‏ .1956 
datang menemui Rasulullah SAW lalu berkata, “Sungguh aku telah‏ 
berzina!" Sedangkan ia dalam keadaan hamil, lalu beliau menyerahkan‏ 
wanita tersebut kepada walinya seraya bersabda, “Berbuat baiklah‏ 
terhadap dirinya, jika ia telah melahirkan, maka datanglah engkau‏ 
kepadaku bersamanya.” Setelah ia melahirkan, walinya datang‏ 
bersamanya, lalu beliau memerintahkan (untuk merajamnya), maka ia‏ 
diikat dengan pakaiannya, kemudian beliau merajamnya lalu‏ 
menshalatinya. Maka Umar berkata kepada Nabi, “Apakah engkau‏ 
menshalatinya padahal ia telah berbuat zina?” Maka beliau bersabda,‏ 
“Sungguh ia telah bertaubat, andaikata taubatnya dibagikan di antara‏ 
tujuh puluh penduduk Madinah, niscaya akan mencukupi mereka.‏ 
Apakah engkau menemukan taubat yang lebih mulia darinya yang telah‏ 
mendermakan dirinya kepada Allah — Azza wa Jalla? —”‏ 
Shahih: Ahkam Al Jana‘ iz (83) dan Muttafaq alaih.‏ 


65. Menshalati Orang yang Berbuat Tidak Adil Dalam Wasiatnya 
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1957. Dari Imran bin Hushain, bahwa seorang laki-laki telah 
memerdekakan enam orang budak miliknya ketika akan meninggal 
dunia, padahal ia tidak memiliki harta selain mereka. Lalu hal itu 
sampai kepada Nabi SAW, kemudian beliau marah karena hal itu dan 
bersabda, “Sungguh aku telah berniat untuk tidak menshalatkannya. ” 
Kemudian beliau memanggil para budaknya dan membagi mereka 
menjadi tiga bagian, lalu mengundi di antara mereka. Kemudian 
beliau memerdekakan dua orang dan menjadikan yang empat orang 
tetap sebagai budak. 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (8) dan Muttafaq alaih. 


67. Menshalati Orang yang Memiliki Utang 


J of a 1404‏ اله صلی الله A Sk‏ برل من 
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قال ابو 335 هُوَ ee‏ قال Gadi‏ صلی الله عليه وَسَلمَ: بالوفاء؟ قال: 
Dari Abu Qatadah, bahwa jenazah laki-laki dari Anshar‏ .1959 
didatangkan kepada Rasulullah SA W agar beliau menshalatinya, maka‏ 
beliau SAW bersabda, “Shalatilah sahabat kalian, karena ia masih‏ 
memiliki utang.”‏ 
Abu Qatadah berkata, “Utang itu menjadi tanggunganku.” Nabi SAW‏ 
bertanya, “Untuk melunasinya? ” ia menjawab, “Untuk melunasinya. ”‏ 


Lalu beliau menshalatinya.” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (85). 
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Dari Salamah, —yaitu Ibn Al Akwa'—, ia berkata: Satu jenazah‏ .1960 
pernah didatangkan kepada Nabi SAW, lalu mereka berkata, “Wahai‏ 
Nabi Allah, shalatilah ia.” Beliau bertanya, “Apakah ia meninggalkan‏ 
utang?” mereka menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apakah ia‏ 
meninggalkan sesuatu?” mereka menjawab, “Tidak.” Beliau‏ 
bersabda, “Shalatilah sahabat kalian.” Seorang laki-laki dari Anshar‏ 
yang bernama Abu Qatadah berkata, “Shalatilah ia dan utangnya‏ 


menjadi tanggunganku.” Lalu beliau menshalatinya. 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz dan Al Bukhari. 
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1961. Dari Jabir, ia berkata: Nabi SAW tidak pernah menshalati 
jenazah yang masih memiliki utang lalu didatangkan kepada beliau 
seorang yang telah meninggal, maka beliau bertanya, “Apakah ia 
masih memiliki utang?” Mereka menjawab, “Ya, ia memiliki utang 
dua Dinar.” Beliau bersabda, “Shalatilah sahabat kalian.” Abu 
Qatadah berkata, “Dua Dinar itu menjadi tanggunganku wahai 
Rasulullah!” Lalu beliau menshalatinya. Setelah Allah memberi 
kemenangan kepada Rasul-Nya SAW, beliau bersabda, “Aku lebih 
berhak terhadap setiap mu'min dari dirinya sendiri, barangsiapa 
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meninggalkan utang, maka menjadi tanggunganku dan barangsiapa 
yang meninggalkan harta, maka untuk ahli warisnya.” 
Shahih: Ahkam Al Jana‘ iz (86). 


سه £ وروس :0 - 8 A 8, ٧‏ سه WA‏ ۶ 7 1 
NAN‏ عن أبي A‏ أن رَسُول الله صلى الله عليه lag‏ کان إذا 
o 1 1 7‏ .3 1 


توفي JÜ IS deh bag‏ هَل ترك لديْنه من DB $Ú‏ قالوا: َعَم 
É 8 “< Ç‏ ۳ 5 نه رر “C‏ £ که ° 


سا 


gand]‏ فمن توفي وعليه دی فعلي 3 o‏ ومن VÚ BY‏ فهو لورلته. 
Dari Abu Hurairah, bahwa ketika seorang mukmin meninggal‏ .1962 
dunia dan ia memiliki hutang, Rasulullah SAW bertanya, “Apakah ia‏ 
meninggalkan sesuatu yang bisa dipakai untuk melunasi utangnya?”‏ 
Jika mereka menjawab, “Ya.” Beliau menshalatinya. Jika mereka‏ 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Shalatilah sahabat kalian.”‏ 
Setelah Allah memberi kemenangan kepada Rasul-Nya SAW, beliau‏ 
bersabda, “Aku lebih berhak terhadap kaum mukminin dari diri‏ 
mereka sendiri, barangsiapa meninggal dunia dan ia memiliki utang,‏ 
maka kewajibanku untuk melunasinya dan barangsiapa yang‏ 
meninggalkan harta, maka hal itu untuk ahli warisnya.”‏ 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz dan, Muttafaq alaih. 


68. Tidak Menshalati Orang yang Meninggal Dunia karena 
Bunuh Diri 
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Dari Ibnu Samurah, bahwa seorang laki-laki bunuh diri dengan‏ .1963 


mata tombak, maka Rasulullah SAW bersabda, “Adapun aku, tidak 
menshalatinya. ” 
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Shahih: Ibnu Majah (1526) dan Muttafaq alaih. 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .1964 
“Barangsiapa yang menjatuhkan diri dari gunung, lalu meninggal‏ 
dunia, maka ia akan jatuh ke neraka Jahanam, ia kekal serta abadi di‏ 
dalamnya selama-lamanya. Barangsiapa yang menenggak racun, lalu‏ 
meninggal dunia, maka racunnya akan berada di tangannya, ia akan‏ 
menenggaknya di neraka Jahanam, ia kekal serta abadi di dalamnya‏ 
selama-lamanya. Dan, barangsiapa bunuh diri dengan besi, maka‏ 
besi itu akan berada di tangannya, dengannya ia akan menghujamkan‏ 
ke perutnya di neraka Jahanam, ia kekal serta abadi di dalamnya‏ 
selama-lamanya.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (3460), Muttafag alaih dan Ghayah Al Maram‏ 
.)453( 


69. Menshalati Jenazah Orang-Orang Munafik 
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أغلم.‎ 
1965. Dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata: Setelah Abdullah bin 
Ubai bin Salul meninggal dunia, Rasulullah SAW diundang untuk 
menshalatinya. Setelah Rasulullah SAW berdiri untuk melaksanakan 
shalat, aku meloncat ke arah beliau, lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, Engkau menshalati Ibnu Ubai, padahal ia telah 
mengatakan pada hari ini dan itu bergini dan begitu?! Aku menyebut- 
nyebut kejelekannya, maka Rasulullah SAW tersenyum seraya 
bersabda, “Tundalah —perkataanmu— dariku wahai Umar!” setelah 
aku banyak menyebut-nyebut kejelekannya, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku telah diberikan pilihan, maka aku memilih. 
Andaikata aku tahu, kalau menambahnya lebih dari tujuhpuluh ia 
akan diampuni, niscaya aku akan menambahnya!.” 
Lalu Rasulullah SAW melaksanakan shalat atasnya, kemudian beliau 
berpaling dan tidak berada di tempat itu kecuali sejenak, hingga turun 
dua ayat dari surat Bara'ah, “Dan janganlah kamu sekali-kali 
menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan 
janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya 
mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati 
dalam keadaan fasik.” (Qs. At-Taubah [9]: 84). Setelah itu aku heran 
dengan keberanianku terhadap Rasulullah SAW ketika itu. Allah dan 
rasul-Nya yang lebih mengetahui.” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (93-95) dan Al Bukhari. 
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70. Menshalati Jenazah Di Masjid 
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NAN‏ عن عائشة» قالت: ما صلی رسول الله صلی الله عليه وسلم على 
سهيل ابن بيضاء إلا في المسجد. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW menshalati‏ .1966 


Suhail Bin Baidha’ melainkan di masjid.” 
Shahih: Ibnu Majah (1518) dan Muttafaq alaih. 


- š - A 2 £ 3 so 3, : 5 2 ع‎ a na 
عن عائشة» قالت: ما صلى رسول الله صلى الله عليه وسلم على‎ . 7 
إلا في جوف المسجد.‎ ekan سهيل ابن‎ 
1967. Dari Aisyah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW menshalati 


Suhail Bin Baidha' melainkan di dalam masjid.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


71. Menshalati Jenazah Di Malam Hari 


A fo 79, Ke # . ° e -È £ سه‎ 
قال: اشتكت امْرَأة بالعوالي‎ a An GUI عن ابي‎ NANA 


-مسئكيئة- فكان ¿b‏ صلى الله عَلَيِْ Gi ajina pleng‏ وقال: إن 
مئت gi S‏ ّى أصلي Sg Ale‏ فجاءوا NG‏ المَديّة 
نه شه عدوا مول اص n S‏ مكرهوا أن 
ade Ngka 15 2‏ 655 ببقيع ak A‏ رَسُول الله > 
ا 2 تادا sk u Ar C‏ فد 33 پا رسُول لله وقد 
جاك جاك که مكرما أن رفت ال اهو فاع 


ره سر رو “ 2 £¿ Ao‏ پورر < سر د 4 0 a‏ ` ° 
يمشي» ومشوا Ana‏ حتی اروه قبرها» فقام شوه الله صلى الله عليه 
ag‏ 2 و رر a s‏ سبهدا رس ځار څورو 
وسلم» وصفوا وراءه» فصلى عليها و كبر أربعا. 
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1968. Dari Abu Umamah bin Sah! bin Hunaif, bahwa ia berkata, “Ada 
seorang wanita —miskin— yang tinggal di dataran tinggi mengadu, 
maka Rasulullah SAW bertanya kepada mereka tentang keadaannya 
dan bersabda, “Jika ia meninggal dunia, maka janganlah kalian 
menguburkannya hingga aku menshalatinya.” Kemudian ia 
meninggal dunia dan mereka membawanya ke Madinah setelah hari 
nampak gelap (setelah shalat Isya'), saat itu mereka mendapatkan 
Rasulullah SAW telah tidur, maka mereka enggan untuk 
membangunkan beliau, lalu mereka menshalatinya dan 
menguburkannya di Baqi’ Al Gharqad. Saat pagi harinya mereka 
datang menemui Rasulullah SAW, lalu beliau bertanya kepada mereka 
tentang wanita itu. Mereka menjawab, “Ia telah dikuburkan wahai 
Rasulullah, sungguh kami telah datang untuk menemui engkau, 
namun kami mendapatkan engkau sedang tidur, maka kami tidak ingin 
membangunkan engkau, beliau bersabda, “Berangkatlah.” Lalu 
beliau berangkat dengan berjalan kaki dan mereka berjalan bersama 
beliau, hingga mereka memperlihatkan kuburannya kepada Nabi. Lalu 
Rasulullah SAW berdiri dan mereka berdiri di balakang beliau, lalu 
beliau melaksanakan shalat atasnya dan bertakbir empat kali.” 
Shahih: Telah disebutkan (1904). 


72. Berbaris Untuk Menshalati Jenazah 


Pa s DA Ni sz يځو‎ A 2 2 7 وا ار اي‎ - °. 
أخاكم‎ ol الله صلى الله عليه وسلم قال:‎ Jj عن جار أن‎ NANA 
E غو‎ E ل‎ A E. e ug 
كما يصّف على‎ Ú فصف‎ PE cake فقومواء فصلوا‎ CÚ قد‎ Si 
ade وَصلى‎ SE 
1969. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
saudara kalian An-Najasyi telah meninggal dunia, maka berdirilah 
dan shalatilah ia.” Lalu beliau berdiri dan berbaris bersama kami 
seperti berbaris untuk melaksanakan shalat Jenazah dan beliau pun 
melaksanakan shalat atasnya.” 
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Shahih: Ahkam Al Jana'iz (90), Muttafag alaih dan Irwa` Al Ghalil 
(727). 


sů A L; ale الله عَلَيْه‎ Xp =! عن أبي هرر أن‎ . 
بهم‎ alas Ka بهم م إلى‎ CP 6 ca ا الذي مات‎ AA 
1970. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW memberitahukan 
kematian An-Najazyi kepada orang-orang di hari kematiannya, beliau 
kemudian keluar bersama mereka ke tempat shalat, lalu berbaris, 
kemudian melaksanakan shalat atasnya dan bertakbir empat kali 


takbir. 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz dan Muttafag alaih. 


5 8, Pa سه‎ 5 8, y ? 3. -g 14 z رود‎ £ o 
عن ابي هريره قال: بعى رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ .١ AVN 
ezi <, sale kei da فَصَفُوا‎ asa u النْجَاشي لأَصْحَابه‎ 


“ > 


1971. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memberitahukan kematian An-Najasyi kepada para sahabat di 
Madinah, lalu mereka berbaris di belakang beliau, kemudian 
menshalatinya dan bertakbir empat kali.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


2 ځا سه سار ده مځ‎ IA S عع لت“‎ FE 2 سه‎ 
Si al قال:‎ < Ale عن جاب أن رَسُول الله صَلَى الله‎ .٢ 
ena 
1972. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
saudara kalian telah meninggal dunia, maka berdirilah dan 
lakasanakanlah shalat atasnya.” Lalu mereka berbaris menjadi dua 


barisan.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan. 
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NANG‏ 2 جابر» قَالَ: كلت في الصف الثاني يوم صلى رَسُول الله 
صلى الله PE de L G‏ 


1973. Dari Jabir, ia berkata, “Aku pernah berada di barisan kedua di 
hari ketika Rasulullah SAW menshalati An-Najasyi.” 
Sanad-nya shahih. 


ale رَسُول الله صلی الله‎ Ú قال: قال‎ taga عر عمْرَانَ بن‎ .٤ 
Wai كَالَ:‎ <Ë فَقُومُوا فصلوا‎ DU GN أحاكم‎ O U 
المیت.‎ 


1974. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda 
kepada kami, “Sesungguhnya saudara kalian telah meninggal dunia, 
maka berdirilah dan laksanakanlah shalat atasnya.” 

Ia berkata, “Lalu kami berbaris seperti saat berbaris untuk menshalati 
mayit dan kami menshalatinya seperti menshalati mayit.” 

Shahih: Muslim. Telah disebutkan (1945). 


73. Menshalati Jenazah dengan Berdiri 


NANG‏ عر Bn‏ قال: ke‏ مَعَ رَسُول keng TE Io‏ عَلَى 
l‏ كَعْب» مَانَتْ في نقاسهاء AB‏ رَسُول الله صَلَی الله عليه keng‏ في 

الصّلاة في وَسَطِهَا 
Dari Samurah, ia berkata, Aku menshalati Ummu Ka'b bersama‏ .1975 
Rasulullah SAW di saat darah nifasnya keluar. Lalu Rasulullah SAW‏ 


berdiri dalam shalat, pada posisi tengah jenazah tersebut. 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (391). 
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74. Berkumpulnya Jenazah Bayi dan Seorang Wanita 


° رټ NG‏ رسد har o‏ ¿ # رزو 227 ور š‏ 4 ¿ 
5 . عن عمار» قال: حضرت جنازة صبي وامراة» ققدم لصبي يما 
يلي a‏ ووضعت i‏ الم ورا a La‏ وفي sagah‏ ابو سعيد 


الْحُدْرِي» Pig AN‏ 5 وو IA‏ سام عن ذلك ملو 
aÉ‏ 
Dari Ammar, ia berkata: —Saat— jenazah bayi dan seorang‏ .1976 
wanita datang, maka jenazah bayi dikedepankan di dekat kaum dan‏ 
wanita tersebut diletakkan di belakangnya, lalu keduanya dishalati dan‏ 
di antara kaum tersebut ada Abu Sa'id Al Khudri, Ibnu Abbas, Abu‏ 
Qatadah dan Abu Hurairah, lalu aku bertanya kepada mereka tentang‏ 
hal itu? Lalu mereka mengatakan, “Sunnah.”‏ 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (104).‏ 


75. Berkumpulnya Jenazah Laki-Laki dan Wanita 


i 


Jawi حَميعًاء‎ AA RS عَنْ افع‎ NAVY 
5 وَاحداء‎ u agek caka) يلين‎ A WI يلون‎ JA 
يُقال لَهُ:‎ 2 ABS بن‎ Z a 
as وفي الاس ابن‎ AWI 2 جحمیعاء ان يوم ` بن‎ = G 
Jú; مما يلي الإمام»‎ SU ao By ابو هریرة وا وأبو سعید واو‎ 
وَأَبى سعيدك»‎ SA إلى ابن عَبّاس» وَأَبِى‎ jah ذلك‎ CG Yan 

KA JENG PA فقلت: ما هذا؟‎ G8 وای‎ 
1977. Dari Nafi', bahwa Umar pernah menshalati sembilan orang 


jenazah secara bersama. Mereka meletakkan jenazah laki-laki di dekat 
Imam dan jenazah wanita di dekat kiblat, lalu mensejajarkan jenazah 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 77 


wanita menjadi satu barisan sambil diletakkan Jenazah Ummu 
Kultsum binti Ali istri Umar bin Al Khaththab dan anaknya yang 
bernama Zaid, keduanya diletakkan secara bersamaan. Dan, yang 
menjadi imam saat itu ialah Sa'id bin Al Ash sedangkan di antara para 
makmum terdapat Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abu Sa'id dan Abu 
Qatadah. Lalu diletakkanlah anak kecil tersebut di dekat imam. Ada 
seorang yang mengatakan, “Maka aku mengingkari hal itu, kemudian 
aku melihat ke arah Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Said dan Abu 
Qatadah. Lalu aku berkata, “Apa-apaan ini!” Mereka mengatakan, 
“Inilah sunnah.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (103). 


KA z PRTA 9 9 وږو و عرو جه‎ ə سر ع عع‎ 
s اص‎ BAN نض عفاي‎ e a 
على ام فلان ماثت في نفاسهاء فقام في وسطها.‎ 
1978 Dari Samurah bin Jundub, bahwa Rasulullah SAW menshalati 
Ummu fulan —yang meninggal dunia dalam keadaan nifas—. Lalu 


Rasulullah SAW berdiri pada posisi tengah jenazah tersebut. 
Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan. 


76. Bilangan Takbir Shalat Jenazah 


2 PA ارلا 3 ده‎ Op E a £ a ¿ 
عن ابي هریره» ان رسول الله صلى الله عليه وسلم نعى للناس‎ AVS 
0 سم مر اا را‎ 2 ag... م ““ اسم کار‎ Bo. Š 
النجاشي» وخر ج بهم — بهم وكبر اربع تکبیرات.‎ 
1979. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW memberitahukan 
kematian An-Najasyi kepada orang-orang, dan beliau keluar bersama 
mereka kemudian berbaris bersama mereka lalu bertakbir empat kali 
takbir. 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (1970). 
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Dn a Siepen a MA ° a P 
العوالي»‎ Jal عن أبي آمامة بن سهل» قال: مرضت امرأة من‎ . ٠ 
فا إذا‎ Pa شَيْء عيَادَة‎ < ai لله‎ ke وَكان الي‎ 
cis a وک يُعْلمُوا = له‎ ú 53; S A مات فآذنُوني»‎ 
تا وسو ای‎ bs y أن‎ ws A مسأل عَنْهَا‎ ” éb. وعم‎ 
Ti <, Jasa Kas A3 EE 
1980. Dari Abu Umamah bin Sahl, ia berkata: Seorang wanita dari 
penduduk dataran tinggi, sementara Nabi SAW adalah orang yang 
paling baik dalam urusan menjenguk orang sakit, lalu beliau bersabda, 
“Jika ia meninggal dunia, beritahulah aku.” Lalu ia meninggal dunia 
di malam hari dan mereka menguburkannya tanpa memberitahu Nabi 
SAW. Saat pagi harinya, beliau bertanya tentang wanita itu?, mereka 
menjawab, “Kami tidak ingin membangunkan engkau wahai 
Rasulullah!” Maka beliau mendatangi kuburannya, kemudian 
menshalatinya dan bertakbir empat kali. 
Shahih: Telah disebutkan (1906). 


۱۹۸۱ عن ان Ha‏ أذ زنة إن ارقم صلی على kn‏ كير عَلَيْهَا 


1981. Dari Ibnu Abu Gaila bahwa Zaid bin Arqam menshalati satu 
jenazah, lalu ia bertakbir lima kali dan berkata, "Rasulullah SAW 
pernah melakukannya —seperti ini—.” 

Shahih: Ibnu Majah (1505) dan Muslim. 


77. Berdoa 


1۹۸۲ 2 مالك ة قال: ala i‏ رَسُول الله الله عَليه 
. عن عو بن 


۳ واعف‎ Ka اغف ل‎ KAU a عَلَى‎ p tag 
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وعافه» wW ya‏ 2 ا واغسلة cela‏ مه gi‏ وبرد» Ef‏ من 
الخطانا كما LA E‏ الأبيض عن الدئس» PE dat,‏ حيرا من داره» 
Was Saf,‏ من اهل وروجا خيرًا من رَوحه» وقه S ja Dis‏ 
AH)‏ ۰ 
قال e‏ ان j‏ كنت EN IN‏ رَسُول الله صَلّى الله عليه 
وسلو BNI‏ اټ 
Dari Auf bin Malik, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah‏ .1982 
SAW menshalati jenazah dengan berdoa. “Ya Allah, berilah ampunan‏ 
kepadanya, kasihilah ia, maafkanlah ia dan selamatkanlah ia.‏ 
Muliakanlah saat turunnya, luaskanlah kuburannya, mandikanlah ia‏ 
dengan air, salju dan embun, bersihkanlah ia dari kotoran seperti‏ 
baju putih yang dibersihkan dari kotoran, gantikanlah rumah yang‏ 
lebih baik dari rumahnya, istri yang lebih baik dari istrinya, dan‏ 
lindungilah dari adzab kubur dan adzab neraka.”‏ 
Auf berkata, “Aku pun berharap, andaikata aku menjadi mayit itu,‏ 


karena doa Rasulullah SAW untuk mayit tersebut.” 
Shahih: Ibnu Majah (1500) dan Muslim. 


e رَسُولَ الله صلی الله‎ Ska عَنْ — بن مَالك يُقول:‎ NANG 
للم اغفر له‎ E 
DAN اف عله و وكرم - = م واغسلة‎ SE) وَارْحَمهُ‎ 
5 o giii 


or ofo 


ii ځا‎ EST حيرا من أله‎ NANG من داره»‎ V = دارا‎ Ang 


AN = م‎ GEN الثواب‎ D كما‎ LAH من‎ 
ja من عذاب‎ ef لتا أو قال‎ Sh adi Aap 


1983. Dari Auf bin Malik, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW menshalati mayit, lalu aku mendengar dalam doanya, beliau 
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mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah ia, kasihilah ia, selamatkan dan 
maafkanlah ia. Muliakanlah saat turunnya, luaskanlah kuburannya, 
mandikanlah ia dengan air, salju dan embun, bersihkanlah kesalahan 
darinya seperti baju putih yang dibersihkan dari kotoran, gantikanlah 
rumah yang lebih baik dari rumahnya, istri yang lebih baik dari 
istrinya, masukkanlah ia ke dalam surga, selamatkanlah ia dari 
neraka —atau beliau bersabda— dan lindungilah ia dari siksa kubur.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


4 ود وس أن رَسُولَ الله صلّى الله d‏ 


sag‏ و 7 £ 11 < ⁄2 رورو 


A‏ بين at‏ فقتل NI Di, Kapal‏ بعده» cai Ca‏ فقال 
اَي 2 الله عليه ولا viu‏ قالوا: ERE‏ الله اغفر له الله 
P.‏ 40 2و A Aa 833 7 - - 0 ۷ š‏ مه 1 a7 A‏ 
ارحمه» اللهم الحقه بصاحبه» فقال النبى صلى الله عليه وسلم: ge‏ 
ake‏ 35 صادته؟ وان عَمَلهُ بد Gi US CE GB Salah‏ السَّمَاء 

AN 
1984. Dari Ubaid bin Khalid As-Sulami, bahwa Rasulullah SAW 
mensaudarakan antara dua orang, lalu salah satu dari keduanya 
terbunuh dan yang lain meninggal dunia setelahnya. Kemudian kami 
menshalatinya. Nabi SAW bertanya, “Apa yang kalian ucapkan?” 
mereka menjawab, “Kami berdoa untuknya, “Ya Allah, berilah 
ampunan kepadanya, ya Allah, rahmatilah ia, ya Allah, pertemukanlah 
ia dengan sahabatnya!” Maka Nabi SAW bersabda, “Di manakah 
—posisi— shalatnya (orang yang meninggal dunia setelah yang 
pertama meninggal dunia) sesudah shalatnya (orang yang meninggal 
duluan)? Dan manakah amalannya (orang yang meninggal dunia 
setelah yang pertama meninggal dunia) sesudah amalannya (orang 
yang meninggal duluan)? Perbedaan yang terjadi antara keduanya 
bagaikan antara langit dan bumi.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2278). 
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A 2 ت‎ á سه £ # سم سم‎ z - of - ٥ £ 0. 
صلى الله‎ AI عن أبي إِبْرَاهِيمَ الأئصاري» عن أبيه» أنه سمع‎ .٥ 
dg وَسَلمّ يقول في الصّلاة على الميت: اللهم اغفر لحيناء‎ ake 
US وشاهدناء وغائبناء وذكرثاء وانثاناء وصغيرناء‎ 
1985. Dari Abu Ibrahim Al Anshari, dari bapaknya, bahwa ia 
mendengar Nabi SAW berdoa saat menshalati mayit, “Ya Allah 
berilah ampunan bagi orang yang masih hidup di antara kami dan 
orang yang sudah meninggal dunia, orang yang hadir di antara kami 
dan orang yang tidak hadir, kaum laki-laki di antara kami dan kaum 
wanita, orang yang masih muda di antara kami dan orang yang sudah 


tua.” 
Shahih: At-Tirmidzi (1035). 


١١5‏ . عَنْ ab‏ بْنِ عَبّد الله بن — قال aia‏ خَلْفَ ابن ن عباس 


عَلَى D‏ و8 بفاتحّة الكتاب وَسُورة؛ t 5 en‏ فلا فرع 


Jay an „Jú; C: بیده»‎ Sa 


د ““ 


1986. Dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, ia berkata: Aku pernah 
menshalati jenazah di belakang Ibnu Abbas, lalu ia membaca surat Al 
Fatihah dan surat lain. ia mengeraskan (bacaannya) hingga terdengar 
oleh kami. Setelah selesai, kutarik tangannya, lalu aku bertanya 
kepadanya? ia menjawab, “Ini adalah sunnah dan kebenaran.” 
Shahih: Lihat hadits selanjutnya. 


7 . عن طلحة بن عبد الله قال: ake‏ خَلِفَ اب ن عباس عَلَى a>‏ 
م موو رر sh, T‏ 


25 WAWU بیده»‎ A pan ú ii قر بفاتحّة‎ & 


r‏ صم 


.4 را ولا 


Kang قال: : نم إِنَّهُ حق‎ $E 


1987. Dari Thalhah bin Abdullah bin, Auf, ia berkata: Aku pernah 
menshalati jenazah di belakang Ibnu Abbas, lalu aku "mendengar i ia 
membaca surat Al Fatihah dan surat lain, Setelah berpaling. kutarik 
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tangannya, lalu aku bertanya kepadanya dengan berkata, “Engkau 
membaca — surah setelah Al Fatihah—?” ia menjawab, “Ya, 
sesungguhnya ini adalah kebenaran dan sunnah.” 

Shahih: Ibnu Majah (1495) dan Al Bukhari. 


3 — š 7 Oa EN pa — Pa Ba NANA 
ناك‎ sek د‎ ¿£ me اسه‎ 
الآخرة.‎ 


1988. Dari Abu Umamah, bahwa ia berkata, "Perbuatan sunnah' di 
dalam shalat jenazah adalah; pada takbir pertama membaca Al Fatihah 
dengan sirri (pelan), kemudian bertakbir tiga kali dan salam ketika 
takbir terakhir.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (111, 121-122) 


78. Keutamaan Jenazah yang Dishalati Oleh Seratus Orang 


NA.‏ عن عا KK‏ رضي الله > agi‏ عَنْ ke (h‏ الله ع عله وسل 
l a‏ ل ا 


يشفعون» إلا شفعوا فيه. 
Dari Aisyah —radhiyallaahu anha—, dari Nabi SAW, beliau‏ .1990 
bersabda, “Tidaklah satu mayit dishalati oleh umat dari kaum‏ 
muslimin yang jumlah mereka mencapai “seratus, semuanya‏ 
memberikan syafa'at, kecuali akan diberi syafa'at padanya. ”‏ 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (98-99) Muslim.‏ 


راع رلو 


La yag‏ اَل 


Ne ia A Ta ادر‎ E ند‎ Z سه من‎ 
a — عن‎ . 0١ 


3 
فيصلي عليه مه من النسّاسء S‏ د كرا شاه 


Shahih Sunan An-Nasa“i — 83 


1225 342255 
1991. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah 
seorang dari kaum muslimin meninggal dunia kemudian dishalati oleh 
umat manusia yang jumlah mereka mencapai seratus, lalu mereka 
memberikan syafa'at, kecuali akan diberi syafa'at padanya.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


aan‏ ع ابو < SA,‏ بنْ فرُوح» قال: صلی ú‏ ابو المَليح عَلى 
3 .3 


io وهه فقال: أقيمُوا‎ Ce Jab کب‎ sa aa 
s a 


; قالت‎ ia dad a 
0 : úi عليه‎ Da قال : ما من مَيّت‎ kag adi الب صلی الله‎ 
فقال: أَرْبَعُونَ.‎ EN عن‎ zh WI C US شفعُوا فيه.‎ 
1992. Dari Abu Bakkar Al Hakam bin Farrukh, ia berkata: Abul Malih 
pernah menshalati jenazah bersama kami. lalu kami mengira bahwa ia 
telah bertakbir! Kemudian ia menghadapkan wajahnya ke arah kami 
seraya berkata, “Luruskanlah barisan dan berilah syafa'at kalian 
dengan baik.” 
Abul Malih berkata: Abdullah —yakni Ibnu Salith— telah 
menceritakan kepadaku, dari salah seorang Ummahatul Mukminin — 
yaitu Maimunah istri Nabi SAW—, ia berkata, “Nabi SAW 
menceritakan kepadaku, beliau bersabda, ‘Tidaklah seorang 
meninggal dunia, kemudian dishalati oleh segolongan umat manusia, 
kecuali akan diberi syafa'at'.” Lalu aku bertanya kepada Abul Mulih 


tentang segolongan umat? Ia menjawab, "Empat puluh orang.” 
Hasan Shahih: Ahkam Al Jana'iz (99). 
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79. Bab: Pahala Orang yang Menshalati Jenazah 


fos‏ لعفم يت هوا k‏ ا رګ لګ رک ررر ر 

7 . عن ابي هريرة» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: من 
صلى على جَنَارَةِ a‏ قيرَاط ومر BES‏ حَنَّى وضع في SN‏ 
قيراطان» وَالقيراطان مثل الجبَليْن اله 

1993. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menshalati jenazah, maka baginya pahala satu 
qirath dan barangsiapa yang menunggunya hingga dimasukkan ke 
dalam lahad, maka baginya pahala dua girath. Dua girath besarnya 


seperti dua gunung yang besar.” 
Shahih: Ibnu Majah (1539) dan Muttafaq alaih. 


55 . عن ابي GZ‏ قال: قال رَسُولَ الله صلی الله L ade‏ من 


رم 


Af M £ 3 1⁄5 قراط‎ b G Ii LS شَهِدَ‎ 


قیراطان قيل: Ú : ob La,‏ رَسُول الله؟ قال: ya‏ الْجَبَليْن العظيمَيْن. 

1994 Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga menshalatinya, 
` maka baginya pahala satu qirath dan- barangsiapa yang 
menyaksikannya hingga dikubur, maka baginya pahala dua girath.” 
Ditanyakan — kepada beliau SAW—, “Apakah itu dua girath wahai 
Rasulullah?” beliau bersabda, “Seperti dua gunung yang besar.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


MAT,‏ أن سا اث له عليه nh‏ قال: م به 
ا لي لم ن مل عق و ته رط وم صلی 
۷ ان 


pe Up 53 :‏ بقيراط من الأجْر. 
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1995. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengiringi jenazah seorang muslim dengan 
mengharap pahala, lalu menshalatinya dan menguburkannya, maka 
baginya pahala dua girath, dan barangsiapa yang menshalatinya, 
kemudian pulang sebelum dikubur, maka sesungguhnya ia pulang 
dengan membawa pahala satu girath.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


5 . Á 5 مو ېپ‎ “2 Z< OA Z “a, Pan 

5 .عن ابی BPA‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه sakang‏ من 
دام a‏ رە لا RE aan LA‏ £ . رن د و کو 
بع جنازة فصلى عليها نم انصرف فله قيراط من الاجر» ومن تبعها فصلى 


2 


رخ کس یسه سه رنه شه د Anna‏ در واو 1 وای 
ale‏ ثم قعَدَ = فر غ من دَفنهَا ala‏ قيرّاطان من الأجرء كل واحد 


د او 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ 1996 
“Barangsiapa yang mengikuti jenazah, lalu menshalatinya kemudian‏ 
pulang, maka baginya pahala satu qirath, dan barangsiapa yang‏ 
mengikutinya, lalu menshalatinya, kemudian duduk hingga selesai‏ 
dari penguburannya, maka baginya pahala dua qirath, masing-‏ 
masing dari keduanya lebih besar dari gunung Uhud.”‏ 
Hasan Shahih: Ahkam Al Jana'iz (68) Tahqiq yang kedua.‏ 


80. Duduk Sebelum Jenazah Diletakkan 


7 Saat uh ر ° إن 2 ر‎ a 2 ng 

NGA‏ عن ابي سعید» قال: قال رش ANI‏ صلى الله عليه وسلم: إذا 
وت ° رر د 0 1 a sma AA‏ ر 17 
رأيتم الجنازة فقومواء ومن تبعها فلا يقعدن حتى توضع. 

1997. Dari Abu Sa'id, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 

kalian melihat jenazah, maka berdirilah dan barangsiapa yang 

mengiringinya, maka janganlah ia duduk hingga jenazah itu 

diletakkan.” 

Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan (1916). 
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81. Berdiri Ketika Ada Jenazah 


ps HE 1 ليام‎ D 1 طالب»‎ g عن علي بن‎ NAAA 
ل‎ bara an که د رن‎ Ae sa ٩ دا رورو‎ a 3 


“Z. 


قعد. 


1998 Dari Ali bin Abu Thalib, disebutkan tentang berdiri ketika ada 
jenazah hingga diletakkan! Maka Ali bin Abu Thalib berkata, 
"Rasulullah SAW berdiri kemudian duduk.” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (77) dan Muslim. 


ا 1 32 ركه و راو - x - y‏ و 7 A - Ne‏ 
NAGA‏ علي قال: SN)‏ رَسُول الله صَلى الله عليه وَسَلمَ 2 Da‏ 


£ < 
غو ر | 


anah 33 ورايتاه‎ 


1999. Dari Ali, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW berdiri, lalu 
kami pun berdiri, dan kami melihat beliau duduk, lalu kami pun 
duduk.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


Zer -‏ 0 لم A‏ سار شير ¿AU p 5 y‏ نس نک 

۰ عن البراء» قال: حرجنا مع رسول الله صلى الله عليه وسلم في 
G>‏ فلمًا الْتَهيْنَا إلى القبر -وَلم ki‏ فجلس, Sya Clan‏ كأن 

Pa rd - 2, e 

على رءوسنا الطير. 
Dari Al Barra', ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah‏ .2000 
SAW dalam —rangka mengiringi— jenazah. Setelah kami berhenti di‏ 
kuburan —namun kuburan belum digali—, maka beliau duduk dan‏ 
kami pun duduk di sekitar beliau, seolah-olah di atas kepala kami ada‏ 


burung.” 
Shahih: Ibnu Majah (1548-1549). 
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82. Menguburkan Orang yang Mati Syahid dengan Darah yang 
Ada Pada Tubunya 


SEN ور ريح‎ 55 sj ونه‎ AN sah 
2001. Dari Abdullah bin Tsa'labah, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda untuk orang-orang yang terbunuh dalam perang Uhud, 
“Selimutilah mereka bersama darah yang ada pada tubuh mereka, 
sungguh tidak ada luka yang tergores di jalan Allah kecuali pada hari 
kiamat dia akan datang dengan berlumuran darah, warnanya seperti 


warna darah dan baunya adalah bau misik. ” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (60). 


83. Di Mana Orang yang Mati Syahid Dikuburkan? 


۳ عن حابر بن عند له أن ابي bua Je‏ 


DA ُقلوا إلى‎ 35 KF أن 1572 إلى مصارعهم»‎ ai 
2003. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW memerintahkan 
orang-orang yang terbunuh dalam perang Uhud agar dikembalikan ke 
tempat mereka terbunuh, padahal mereka telah dipindahkan ke 
Madinah.” 

Shahih: Lihat hadits selanjutnya. 


.٤‏ عن جَابر ان ابي صلی الله عليه dng‏ قال: Pn‏ 21 في 


مَصَارعهم 
Dari Jabir, bahwa Nabi SAW bersabda, “Kuburkanlah orang-‏ .2004 
orang yang terbunuh di tempat mereka terbunuh.”‏ 


Shahih: Ibnu Majah (486). 
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84. Bab: Menguburkan Jenazah Musyrik 


هام A‏ من 23 ر بك sa. 3 La.‏ 
No‏ عن عَلي» قال: قلت (D‏ صلى الله Z ade‏ إن عَمَكَ 
AT 2 98,‏ 1 دراو وار o -° Wg‏ |- £ 4 دي 2 ° #í‏ 7 - 
الشيخ الضال مات» فمن یواریه! قال: اذهب فوار أباك ولا PA‏ حدنا 


M3 وَدَعَا لي» وذ کر‎ gg حت‎ ep حَتّی تأتيّنيء‎ 
Kura 
2005. Dari Ali, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW, 
“Sesungguhnya paman engkau, orang tua yang sesat telah meninggal 
dunia! Siapa yang menguburkannya?” beliau bersabda, “Pergilah, 
lalu kuburkan bapakmu dan janganlah sekali-kali kamu melakukan 
suatu hal, hingga kamu datang menemuiku.” 
Kemudian aku menguburkannya dan datang menemuinya, lalu beliau 
memerintahkan kepadaku, maka aku mandi dan beliau berdoa 
untukku. Beliau menyebutkan suatu doa yang tidak aku hafal.” 
Shahih: Telah disebutkan secara ringkas (190). 


85. Lahd' dan Syag? 


NG‏ ع سعد قال: ألحدُوا لي dad‏ وَانْصبُوا S AZ IE‏ فعل 

1 17 e َه‎ 3, y 3 

de‏ الله صلى الله عليه وسلم. 

2006. Dari Sa'd, ia berkata, “Galilah Jahd untukku, dan tegakkan 

(gundukkan tanah) di atasku, sebagimana telah dibuatkan untuk 
Rasulullah SAW.” 


Shahih: Ibnu Majah (1556) dan Muslim. 


' Lahd: Lubang yang berada di sisi qiblat lubang. 
“Ayaq Lubang yang berbentuk seperti sumur, trowongan. 
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۷ عن عامر بن Laka‏ أن 05 a US‏ قال: ألحدُوا لي 
zo $‏ ساو 3 مام نس . 2 7 .. ` ۶ 5 رک ر رر 
da‏ وانصبوا علي تصبا كما فعل برسول الله صلى الله عليه وسلم. 

2007. Dari Amir bin Sa'd, bahwa Sa'd ketika menjelang wafatnya 

berkata, “Galilah Jahd untukku dan tegakkan (gundukkan tanah) di 

atasku, sebagimana telah dibuatkan untuk Rasulullah SAW.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


م ° ° z‏ کد har‏ ر A‏ 5 م ر 2 ومو 
عن ابن عَباس قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلمَ: اللحد 
CBP W, Ú‏ 
6 ب Dari Ibnu Abbas. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .2008 


adalah untuk kita, sedangkan syaq adalah untuk selain kita.” 
Shahih: Ibnu Majah (1554), Ahkam Al Jana'iz (145). 


86. Bab: Disunnahkan Memperdalam Kuburan 


` رةه 4 £ همه د‎ s ره ر ر هو‎ ` ۶ y * رع‎ Da 
فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: احقرواء واعمقوا- واجستواء‎ 
l o, : )وور‎ n: ۸ e, ERAS 24 ANG 
الله؟ قال:‎ Japan) قالوا: من هدم یا‎ chal a وادفنوا الاشين والثلاية في قبر‎ 
قال: فكان أبي ثالث ثلاثة في قبر واحد.‎ UTP أكثرهم‎ 15 
2009. Dari Hisyam bin Amir, ia berkata, “Kami pernah mengadu 
kepada Rasulullah SAW pada hari perang Uhud, 'Wahai Rasulullah, 
membuat /ahd untuk masing-masing orang sangat berat bagi kita!?” 
Maka beliau bersabda, 'Gali, perdalam, baguskan dan kuburkanlah 
dua dan tiga orang dalam satu kuburan'. Mereka bertanya, 'Siapa 
yang kami dahulukan wahai Rasulullah!” Beliu menjawab, 
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'Dahulukan di antara mereka yang paling banyak hafalan Al 
Our annya'.” 

Hisyam berkata, “Bapakku adalah orang ketiga dari tiga orang yang 
dimasukkan dalam satu lahd.” 

Shahih: Ibnu Majah (1560) dan Irwa ` Al Ghalil (743). 


87. Bab: Memperluas Kuburan yang Disunnahkan 


2°. 


۰ عن هشام ؛ o‏ عا قال: ai‏ 
من الْمُسْلمِينَ وَأَصَابَ GA)‏ جراحات» فقال رَسول الله ko‏ الله عَلَيْه 


s2 Z رس اس مس °. 1 ركه ,1 20 ه ¿ ° 40 . ې‎ 
وسلم: احفرواء واوسعواء وادفنوا الاين والثلاثة في الق وقدموا‎ 
أكثرهم قرآنًا.‎ 
2010. Dari Hisyam bin Amir, ia berkata, “Setelah terjadi perang Uhud, 
ada beberapa orang dari kaum muslimin yang tertimpa musibah dan 
banyak orang yang terluka, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Gali, 
perluas dan kuburkanlah dua dan tiga orang dalam satu kuburan, 
serta dahulukan di antara mereka yang paling banyak hafalan Al 
Qur`an-nya. ” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


88. Meletakkan Kain Di Lahd 


1 عن 2 عباس قال: Sang‏ الله عليه plang‏ 
حين دفن x pa AAN‏ 

2011. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Satu lembar kain yang terbuat dari 
kapas berwarna merah diletakkan di bawah jenazah Rasulullah SAW 


— ketika beliau dikubur—.” 
Shahih: Muslim. 
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89. Beberapa Waktu yang Dilarang Untuk Menguburkan Jenazah 


ااشمش؛ وحين تضم a‏ للغروب. 
Dari Uqbah bin Amir Al Juhani, ia berkata, “Ada tiga waktu‏ .2012 
dimana Rasulullah SAW melarang kita untuk melakukan shalat pada‏ 
waktu tersebut, atau menguburkan orang-orang yang telah meninggal‏ 
di antara kita, yaitu: ketika terbit matahari hingga naik, ketika siang‏ 
hari hingga tergelincir dan ketika matahari cenderung mendekati‏ 
waktu terbenam.”‏ 

Shahih: Ibnu Majah (1519). Muslim, Irwa' Al Ghalil (480) dan 
Ahkam Al Jana'iz (130). 


PEKA DA PAN as کرو‎ n e m. A ا ا‎ e- 
عن جابراء قال: خطب رسبول الله صلى الله عليه وسلمء فذكر‎ .Y.AY 
e رحلا من أصحابه مَاتَ فقبرَ ليلا وَكفنَ في كفن = طائل»‎ 


رَسول الله صَلى الله Wo S Aa ang le‏ » إلا أن Jan‏ إلى 
ذلك. | 

2013. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berkhutbah, lalu 
menyebutkan salah seorang dari sahabatnya yang meninggal dunia, 
kemudian dikubur pada malam hari yang di kafani dengan kain kafan 
yang tidak besar, maka Rasulullah mencegah jenazah dikubur di 


malam hari, kecuali terpaksa melakukan hal itu.” 
Shahih: Muslim. Telah disebutkan (1894). 
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90. Mengubur Banyak Jenazah dalam Satu Kuburan 


°x ځا و £ 2 ⁄ 4 د‎ T 7 ao Kuala - ° - ره‎ 

.٤‏ عن هشام بن عامر» قال: لما كان يوم أحد أصاب التاس جحهد 
Ia” Ta -‏ ده or N‏ ر هو و í‏ كه و رس 3o‏ 
شديد» Jus‏ التبي صلى الله عليه وسلم: احفرواء وأوسعواء وَاذْفنُوا 


Pa 1. درس‎ G 
° “ 


الانتين والثلاثة في قبر» فقالوا: J Ú‏ الله فمن نقدم؟ قال: قَدمُوا 

KPK 
2014. Dari Hisyam bin Amir, ia berkata, setelah perang Uhud, orang- 
orang merasa sangat letih, maka Nabi SAW bersabda, “Gali, perluas 
dan kuburkanlah dua dan tiga orang dalam satu kuburan.” Mereka 
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa yang kita dahulukan?” Beliau 
menjawab, “Dahulukan di antara mereka yang paling banyak hafalan 
Al Our 'an-nya.” | 
Shahih: Telah disebutkan (2009). 


` ° < ° - که ور ين ک - و 7 Pa Z s,‏ 
٥‏ عن هشام بن عامرء قال: اشتد الجراح يوم أحد» فشكي ذلك 


5 شايع Laa x‏ وره د سه ار هو ور s o6‏ لك ه 7 
al‏ رسول الله صلی الله عليه وسلم» فقال: احفروا وأوسعول واحسنواء 
1556 القبر EN‏ والثلائة A‏ أكثرهم ATA‏ 

2015. Dari Hisyam bin Amir, ia berkata, “Luka semakin parah pada 
saat perang Uhud, maka hal itu diadukan kepada Rasulullah SAW, 
beliau lalu bersabda, “Gali, perluas, baguskan dan kuburkanlah dua 
dan tiga orang dalam satu kuburan, serta dahulukan di antara mereka 


yang paling banyak hafalan Al Our 'an-nya. ” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


لاد عن هشام بن عامر» 


۰ و s2 Zo e : - ° 2e - 4 o f,‏ £ 9 7 
احفرواء واحسنواء وادفنوا الاشين والثلائةه وقدموا أكثرهم قرانا. 
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2016. Dari Hisyam bin Amir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Gali, baguskan dan kuburkanlah dua dan tiga orang dalam satu 
kuburan, serta dahulukan di antara mereka yang paling banyak 
hafalan Al Our an-nya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


91. Siapakah yang Didahulukan? 


Yey‏ عن هشام ب بن عامر» قال: قتل أبي يوم حدن ٠ JG‏ الي صَلَى 


rrr G 


لله عليه Ab dya ja nig‏ واذفنوا y‏ والثلاثة في 


الق SA | yana‏ قرآنًا. 
Dari Hisyam bin Amir, ia berkata, “Bapakku terbunuh pada‏ .2017 
perang Uhud, maka Nabi SAW bersabda, “Gali, perluas, baguskan‏ 
dan kuburkanlah dua dan tiga orang dalam satu kuburan, serta‏ 
dahulukan di antara mereka yang paling banyak hafalan Al Qur'an-‏ 
nya.”‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya;‏ 


فكان أبي ثالث NE‏ وکان | WI ag‏ فقدم. 
Bapakku adalah orang ketiga dari tiga orang (yang dimasukkan dalam‏ 


satu lubang), ia adalah yang paling banyak hafalan Al Qur'an-nya, 
lalu didahulukan.” 


92. Mengeluarkan Lagi Mayit Dari Lahd 


ú‏ < در 


ea‏ رج Jet‏ رید وت ع 
ريقه. Kami KA‏ ۷ 


ام 
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2018. Dari Jabir, ia berkata, “Nabi SAW mendatangi kuburan 
Abdullah bin Ubai, setelah ia dimasukkan ke dalam kuburnya, lalu 
beliau memerintahkannya, kemudian mengeluarkan dan meletakkan di 
atas lutut beliau, lalu meniup sedikit air liur padanya dan memakaikan 
baju beliau.” | 

Shahih: Muttafag alaih. Telah dijelaskan (1900). 


9 عَنْ حَابراء قال: إن ابي صلى الله ata AA L adi‏ الله بن 
آي KAL‏ من ag a‏ راس على JS E‏ فيه من dg‏ 
Dari Jabir, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW E‏ .2019 
untuk mengeluarkan Abdullah bin Ubai dari kuburannya, lalu beliau‏ 


meletakkan kepalanya di atas lutut beliau kemudian meniupkan sedikit 
air liur dan memakaikan baju beliau.” 


NEGEN ر و‎ an A 
قال جابر: وصلى عليه. والله اعلم.‎ 
Jabir berkata, “Dan, menshalatinya.” Wallahu a'lam. 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


93. Bab: Mengeluarkan Mayit dari Kuburannya Setelah 
Dikuburkan 


e> .. 0 سام و‎ 
فلم يُطب قلبي‎ Oh في‎ S :ع عن جابر» قال: دُفنَ مَعَ أبي‎ 
على حدة.‎ 339 ai حى‎ 
2020. Dari Jabir, ia berkata, “Ada seorang yang dikubur bersama 
bapakku dalam satu kuburan, dan hatiku merasa tidak enak hingga aku 


mengeluarkannya dan menguburkannya sendirian.” 
Shahih: Al Bukhari (1351-1352). 
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94. Shalat di atas Kuburan 


۱. عن يزيد ب ن ایت NA KA‏ رَسُول اله صلى لله عله 


4. 3 
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رحمه. 


2021. Dari Yazid bin Tsabit, bahwa pada suatu hari mereka keluar 
bersama Rasulullah SAW, lalu beliau melihat kuburan yang masih 
baru, lalu beliau bertanya, “Siapa ini?” mereka menjawab, “Ini adalah 
kuburan Fulanah —bekas budak Bani fulan—,” maka Rasulullah 
mengenalinya, ia meninggal di di siang hari dan engkau saat itu 
sedang tidur siang, maka kami tidak ingin membangunkan engkau 
karenanya.” lalu Rasulullah SAW berdiri dan orang-orang berbaris di 
belakang beliau, kemudian beliau bertakbir untuk menshalatinya 
empat kali, kemudian bersabda, “Tidak boleh ada orang yang 
meninggal di antara kalian selama aku "masih berada di antara 
kalian, kecuali kalian memberitahukanku, karena shalatku adalah 
rahmat baginya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1528), Irwa' Al Ghalil G/ 184) dan Ahkam Al 
Jana'iz (88). 


هر سم سه رت <“ + 4 


JZ £ > مَنْ‎ zl! a عَنْ سليمَان الشيباني» عن‎ ٢ 
ipa SB وص‎ et اڈ صلی ات عليه وسم على نر مقون‎ 


- 
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2022. Dari Sulaiman Asy-Syaibani, dari Asy-Sya'bi, telah 
menghabarkan kepadaku orang yang bersama Nabi SAW melewati 
sebuah kuburan yang terasing, lalu beliau menshalatinya dan para 
sahabat berbaris di belakang beliau. Saya bertanya, “Siapakah yang 
telah menceritakan kepadamu?” Ia menjawab, “Ibnu Abbas.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


۳. عن UT C th Un‏ عن الشَعْبِي» قال: AA‏ مَنْ ری 
و ° Anr‏ 


nal ag adi فصلى‎ AE 5, مر‎ L ابی صلی الله عله‎ 
AA قَالَ:‎ Kain a 


2023. Dari Sulaiman Asy-Syaibani, ia memberitakan dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata, “Seseorang yang melihat Nabi SAW melewati kuburan yang 
terasing, kemudian beliau melaksanakan shalat atasnya dan para 
sahabatnya berbaris di belakang beliau mengabarkan kepadaku.” 
Dikatakan, “Siapa yang menceritakan kepadamu?” Ia menjawab, “Ibnu 
Abbas.” | 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya 


سه سر 7 ¿ë ë,‏ 5 4 .. ر کے پا [MA ۳٣‏ ۰ 
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سور رن لر د 


بعد ما دفنت. 


2024. Dari Jabir, bahwa Nabi SAW melaksanakan shalat di antas 
kuburan seorang wanita setelah dimakamkan. 
Shahih: Karena hadits sebelumnya. 


95. Naik Kendaraan Setelah Mengurus Jenazah 


سه س 3 rr lai esa‏ مام 4 LA A 8, y‏ 
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ARA 


. 2025. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW keluar 
untuk mengiringi jenazah Abu Ad-Dahdah, setelah kembali, beliau 
ditawari —untuk menunggangi— kuda yang tidak berpelana, lalu 
beliau menungganginya dan kami berjalan bersamanya. 

Shahih: At-Tirmidzi (1024) dan Muttafaq alaih. 


`` 96. Menambah Gundukan di atas Kuburan 
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2026. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang dibangun 
—sesuatu— di atas kuburan, ditambah —sesuatu— di atasnya, 
ditembok atau ditulis di atasnya.” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (204), Irwa` Al Ghalil (757) dan Al 


Misykah (1709). 


97. Membangun Bangunan di atas Kuburan 
ا‎ a a Sa ١ 0 : 
عن جاب قال: تهی رسول الله صلى الله عليه وسلم عن‎ ۷٧ 
لفل‎ E څور ورا دص هور‎ Lo. asof P a 
. تقصيص القبور» أو يبنى عليهاء او يجلس عليها أحد.‎ 
2027. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang menembok 
kuburan, dibangun —sesuatu— di atasnya atau seseorang duduk di 
atasnya.” 


Shahih: Sumber yang sama, Al Misykat (1697) dan Muslim dengan 
hadits yang sama. 


98 — Shahih Sunan An-Nasa'i 


98. Menembok Kuburan 


“ “ |“ r 


bag عن جاب قال: تھی رَسُول الله صلی الله عَلَيْهِ‎ . Y YA 
gd) تخصيص‎ 


2028. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang menembok 


kuburan.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


99. Meratakan Kuburan Jika Ditinggikan. 


سیا 


Keja شو دنه قال:‎ TAN NENGA 


KN را‎ Na ارد‎ 

2029. Dari Tsumamah bin Syufai, ia berkata: Kami pernah bersama. 
Fadhalah bin Ubaid di negeri Romawi, lalu teman kami meninggal 
dunia. Maka Fadhalah menyuruh untuk menguburkannya dengan 
meratakan tanah, kemudian ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW menyuruh untuk meratakannya.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (208), Irwa' Al Ghalil (3/ 210-211) dan 
Muslim. 


Ot V! ts عَنْ أبي الاج قال: قال علي -رضي الله‎ e 


ze ماس‎ 


عن a‏ رَسُول الله صل الله عليه وسم ea‏ 
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2030. Dari Abu Al Hayyaj, ia. berkata: Ali —radhiyallaahu Bah 
berkata, “Maukah kamu aku utus untuk melakukan sesuatu 


sebagaimana Rasulullah SAW mengutusku untuk melakukannya?! 
Janganlah engkau membiarkan kuburan yang tinggi kecuali engkau 
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meratakannya dan tidak pula sebuah gambar di dalam rumah kecuali 
engkau musnahkan.” 
Shahih: At-Tirmidzi (1049) dan Muslim. 


100. Ziarah Kubur 


s Sera 2‏ د 2 2 A 2 pa‏ سه Da‏ وواه 
۱ عن hp‏ قال: قال J‏ الله صلی SE Ta Q.‏ 
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2031. Dari Buraidah. ia berkata. Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
telah melarang kalian berziarah kubur, maka —sekarang— ziarahlah 
kubur, dan aku pernah melarang kallan —memakan— daging kurban 
lebih dari tiga hari, maka simpanlah apa yang kalian kehendaki —dari 
daging-daging tersebut— dan aku pernah melarang kalian dari 2 
(minuman yang terbuat dari anggur) kecuali yang terdapat dalam 
tempat minum, maka minumlah yang ada dalam semua tempat minum 


dan janganlah kalian minum sesuatu yang memabukkan.” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (178-179) dan Ash-Shahihah (886). 


ale انه کان في خلس فيه رول اله صَلَى الله‎ Gaga عن‎ ٢ 
إلا نك‎ PA BASE أن‎ SES كنت‎ A فقال:‎ ¿L 
أن لا ېنوا في‎ S . بدا بدا کي‎ Las َأَطْعمُوا‎ us 
per La = Lis والنقير وَالْحَنتم‎ Al, الدبّای‎ — ba 


کل مسکر» Kan‏ عن زيارة af 1 us‏ أن يَرُورَ OE‏ ولا 
ولوا jah‏ 
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2032. Dari Buraidah, bahwa ia pernah berada dalam suatu majelis di 
mana Rasulullah SAW ada di dalamnya, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku pernah melarang kalian memakan daging kurban 
kecuali —tidak lebih dari— tiga hari, maka —sekarang— makanlah, 
berikan makan, dan simpanlah apa yang kalian kehendaki —dari 
daging-daging tersebut—, kuingatkan kalian agar tidak membuat 
minuman keras dalam batok (ad-duba'), wadah yang dicet dengan 
gala-gala (al muzaffat), pangkal pohon kurma yang dilubangi (an- 
naqir) serta wadah yang terbuat dari tanah liat atau rambut (al 
hantam), namun buatlah minuman pada apa yang kalian ketahui serta 
jauhilah segala yang memabukkan, dan aku juga pernah melarang 
kalian berziarah kubur, barangsiapa yang ingin berziarah, maka 
berziarahlah dan jangan mengucapkan kata-kata kotor.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


101. Berziarah ke Kuburan Orang Musyrik 


wie و‎ Aga S ا ا لبو لول څک‎ TE, £ 0. 
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gah KE G فرُورُوا‎ 
2033. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW pernah 
menziarahi kuburan ibunya, lalu beliau menangis dan menjadikan 
orang-orang di sekitarnya ikut menangis, kemudian beliau bersabda, 
“Aku telah meminta izin kepada Rabbku —Azza wa Jalla— untuk 
memintakan ampunan baginya, tetapi Allah tidak mengiizinkanku dan 
ketika aku meminta izin untuk menziarahi kuburannya, Dia 
mengizinkanku. Maka berziarahlah kalian ke kuburan, karena hal itu 
dapat mengingatkan kalian akan kematian.” 
Shahih: Ibnu Majah (1572), Muslim dan Irwa' Al Ghalil (772). 
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102. Larangan Memintakan Ampunan Bagi Kaum Musyrikin 


A. o 
° سام ما‎ 
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2034. Dari Al Musayyib bin Hazn, ia berkata, “Ketika Abu Thalib 
mendekati ajalnya, Rasulullah SAW masuk menemuinya dan di 
dekatnya ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah. Lalu beliau 
bersabda, “Wahai pamanku, ucapkanlah ‘Laa Ilaaha Illallah (tidak 
ada sesembahan yang berhak di sembah selain Allah)’ satu kalimat 
yang dengannya aku akan berhujah untukmu di sisi Allah — Azza wa 
Jalla—.” Maka Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Thalib, Apakah kamu benci dengan agama 
Abdul Muththalib?” dan keduanya tetap mengatakan hal itu 
kepadanya. hingga kalimat terakhir yang ia ucapkan kepada mereka 
ialah, bahwa ia tetap berpegang pada agama Abdul Muththalib! Maka 
Nabi SAW bersabda kepadanya, “Sungguh akan aku akan 477 
ampunan untukmu selama aku tidak dilarang.” Lalu turunlah ayat, 
“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.” (Os. 
At Taubah (91: 113) Dan turun ayat, “Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi.” (Os. Al 
Gashash [28]: 56) 
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Shahih: Ahkam Al Jana'iz (95) dan Muttafaq alaih. 


٥‏ عن علي» قال: 2 رجلا يستغفر APN‏ رَمُمَا کان» 
اوه و کے Lace‏ ماس ال o.‏ سن |“ د Lor‏ مضي o o‏ 3 ,£ 
فقلت: اتستعفر لهما وهما مشر کان» فقال: أو لم يستعفر إبراهيم cay Y‏ 


ره ي م و PE 2 A‏ - - بر - z‏ 2 
do SÜ‏ الله عليه وسل aa‏ ذلك له ú ES‏ کان 


4 
Š AALS x 


BEP لأبيه إلا عر مَوْعدَة وَعَدَهَا‎ an) استغفار‎ 
2035. Dari Ali, ia berkata, Aku mendengar seseorang memintakan 
ampunan bagi kedua orang tuanya sedang keduanya musyrik, maka 
aku bertanya kepadanya, “Apakah engkau memitakan ampunan untuk 
mereka berdua, padahal mereka berdua musyrik?” ia menjawab, 
“Bukankah Nabi Ibrahim juga memintakan ampunan untuk 
bapaknya?” lalu aku menemui Nabi SAW dan aku ceritakan hal itu 
kepada beliau, lalu turunlah ayat, “Dan permintaan ampun dari 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena 
suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu.” (QS. At 
Taubah (9): 114). 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya (96). 


103. Perintah Untuk Memintakan Ampunan Bagi Kaum 
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بكم لأحقون. 

2036. Dari Aisyah, ia berkata, “Maukah kuceritakan kepada kalian 
tentangku dan Nabi SAW?” Kami menjawab, “Ya.” Dia berkata, 
“Ketika malam hari —yang menjadi giliranku— dimana beliau berada 
bersamaku — yakni: Nabi SAW—, setelah pulang dari melaksnakan 
shalat Isya`. beliau lalu meletakkan kedua sandal beliau di kaki beliau 
dan membentangkan ujung kainnya di atas kasurnya. Tidak lama 
kemudian, beliau mengira bahwa aku telah tidur, kemudian beliau 
memakai sandal pelan-pelan, mengambil selendangnya pelan-pelan, 
lalu membuka pintu pelan-pelan dan keluar pelan-pelan. Dan, aku 
segera memakai baju di kepalaku, memakai kerudung, memakai kain 
bawah, lalu aku bergerak mengikuti jejak beliau, hingga sampai ke 
Baqi', lalu beliau mengangkat kedua tangannya tiga kali dalam waktu 
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yang lama, kemudian berpaling, maka aku pun berpaling, beliau 
cepat-cepat —jalannya— dan aku pun cepat-cepat, beliau berjalan 
setengah berlari dan aku pun berjalan setengah berlari, lalu beliau 
sampai dan aku pun sampai, namun aku mendahului beliau, lalu aku 
masuk. Tidak lama setelah aku berbaring, beliau masuk seraya 
berkata, “Apa yang telah terjadi padamu wahai Aisyah, nafasmu 
terengah-engah”, ia berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, “Sungguh 
engkau akan memberitahuku atau Dzat yang maha lembut lagi maha 
mengetahui yang akan memberitahukan kepadaku!” aku berkata, 
“Wahai Rasulullah! Demi bapak dan ibuku sebagai tebusannya!, aku 
yang akan memberitahukan berita yang terjadi.” Beliau bertanya, 
“Kamu adalah orang berpakaian hitam yang ku lihat di depanku?” ia 
menjawab, “Ya, hatiku merasa terpukul dengan satu pukulan yang 
membuatku terluka.” Kemudian beliau bersabda, “Apakah kamu 
mengira bahwa Allah dan rasul-Nya telah berbuat tidak adil 
kepadamu?” Aku menjawab, “Bagaimanapun manusia 
merahasiakannya, sungguh Allah mengetahuinya.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Jibril menemuiku ketika kamu melihatnya dan ia tidak 
masuk menemuiku, sebab saat itu kamu melepas pakaianmu, lalu ia 
memanggilku, maka aku bersembunyi darimu. Aku menjawab 
panggilannya, dan aku menyembunyikannya darimu. Aku kira kamu 
telah tidur, aku tidak ingin membangunkanmu dan aku khawatir kamu 
merasa takut, lalu ia menyuruhku untuk pergi ke Baqi’ dan 
memintakan ampunan untuk mereka.” Aku bertanya, “Apa yang harus 
aku ucapkan wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Ucapkanlah, 
“Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada penghuni kubur dari 
kaum mukminin dan muslimin. Semoga Allah memberikan rahmat 
kepada orang-orang terdahulu di antara kita dan orang-orang yang 
akan datang kemudian, dan kami insya Allah akan bertemu kalian.” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (181-183) dan Muslim. 
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2038. Dari Aisyah, ia berkata, “Setiap kali malam Rasulullah SAW di 
tempat Aisyah, beliau keluar ketika malam telah berlalu menuju ke 
Baqi', lalu berdoa. “Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada 
penghuni rumah kaum mukminin, bagi kami dan kalian apa yang 
telah dijanjikan kelak, atau saling memberi syafaat dan persaksian, 
dan kami insya Allah akan bertemu kalian. Ya Allah, ampunilah 
penghuni kubur Bagi ` Al Ghargad.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (189), Muslim dan Irwa' Al Ghalil (31 
235). 
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المُقابر فقال: SLS‏ عليكم أَهْل NAN‏ من المُؤْمنينَ UNG nekad‏ 
Á 27 °‏ مها * > كم م رم ° ٣1 A e € NEH‏ 
إن شاء الله بكم لاحقون. أثتم لتا فرط L=‏ لكم a‏ أسأل الله العافية 


2039. Dari Buraidah, bahwa Rasulullah SAW jika mendatangi 
kuburan, beliau berdoa, “Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada 
kalian wahai penghuni kubur dari kaum mukminin dan muslimin, dan 
kami insya Allah akan bertemu kalian, kalian bagi kami sebagai 
pendahulu dan kami bagi kalian sebagai pengikut. Aku memohon 
keselamatan kepada Allah bagi kami dan kalian. ” 

Shahih: Ibnu Majah (1547) dan Muslim. 
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.٠‏ عن أبى هريرة» قال: لما مات النجاشى» قال النبى صلى الله 
MU‏ رَسَلم: a JA‏ 

2040. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Setelah An-Najasyi meninggal 

dunia, Nabi SAW bersabda, “Mintakanlah ampunan untuknya!” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (89-90) dan Muttafaq alaih. 


سه £ زور ŽE‏ 7 ږا ”° A‏ مه ار رر پر lo‏ 
0١‏ عن أبى هريرة أن رَسُول الله صلى aa‏ عى لهم 
سرو و 


lo ala‏ 22 في اليوم الذي مات فيه» فقال: استعفروا 


2041. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Bahwa Rasulullah SAW 
memberitahukan kematian An Najasyi (penguasa Habasyah) kepada 
mereka di hari kematiannya, lalu beliau bersabda, “Mintakanlah 
ampunan untuk saudara kalian.” 


Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (1970). 


105. Larangan Keras Duduk di atas Kuburan 


ره سور al- A - y 3 8 . Z 3 Z‏ ر وړ o‏ 
٣‏ . عن ابي pn‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وسلم: لان 
Sa‏ على جَمْرَة حٌى حرق ابه حير لَه من أن يلس على 


2043. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh salah seorang di antara kalian duduk di atas bara api 
hingga pakiannya terbakar lebih baik baginya daripada duduk di atas 


kuburan.” 
Shahih: Ibnu Majah (1566) dan Muslim. 
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2044. Dari Amru bin Hazm, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian duduk di atas kuburan.” 
Shahih lighairihi: Ash-Shahihah (2960). 


106. Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid 


L 5 قَالَ: لَعَنَ الله‎ kang ali عن عائشة أن الب صلى الله‎ .٥ 


AA‏ قبُورَ AN‏ مَسَاحِد. 
Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah‏ .2045 
melaknat suatu kaum yang menjadikan kuburan para nabi mereka‏ 
sebagai masjid.”‏ 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (216), Tahdzir Al Masajid dan Muttafaq 
alaih. 


pa fo.‏ رو A‏ دال لا ره irr‏ ]سس انه 
34 وَالنَصّارَى SEA‏ قبُورَ Don aa HN‏ 


2046. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah menjadikan 
kuburan nabi mereka sebagai masjid.” 

Shahih: Sumber yang sama. Murtafag alaih. 


107. Dimakruhkan Berjalan di antara Kuburan Dengan 
Memakai Sandal Kulit 
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yeg pa Na‏ فحائت Ss Kara z,‏ رجلا ; مشي بین القبور في 
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Dari Basyir bin Nahik, bahwa Basyir bin Al Khashashiyah‏ .2047 
berkata, "Aku pernah berjalan bersama Rasulullah SAW, lalu‏ 
melewati kuburan kaum muslimin, maka beliau bersabda, “Sungguh‏ 
banyak kejahatan yang telah melewati mereka.” Kemudian melewati‏ 
kuburan kaum musyrikin, maka beliau bersabda, “Sungguh banyak‏ 
kebaikan yang telah melewati mereka.” Lalu beliau menoleh sebentar,‏ 
tiba-tiba beliau melihat seorang laki-laki berjalan di antara kuburan‏ 
dengan memakai sandalnya, lalu beliau bersabda: “Wahai orang yang‏ 
memakai sandal kulit, lemparkan kedua sandalmu. ”‏ 
Hasan: Ibnu Majah (1568).‏ 


108. Diperbolehkan Memakai Selain Sandal Kulit 


.٨‏ أئس» أن La IA‏ قال: إن الْعَبْدَ p‏ وضع 
في قَبْره وَتولَى عله api‏ < £ نعالهم. 


2048. Dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
seorang hamba jika diletakkan di dalam kuburannya dan para 
sahabatnya telah berpaling, ia (mayit) benar-benar mendengar suara 
terompah (sandal) mereka.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1344), At Ta'liq “Ala Al Ayat Al Bayyinat )10- 
11, 46) dan Muttafaq alaih. 
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109. Pertanyaan dalam Kubur 
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2049. Dari Anas bin Malik, ia berkata, Nabiyullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya seorang hamba jika telah diletakkan di dalam 
kuburannya dan para sahabatnya telah berpaling, ia benar-benar 
mendengar suara terompah mereka.” Beliau bersabda lagi, “Lalu dua 
malaikat mendatanginya, keduanya mendudukkan orang tersebut lalu 
bertanya kepadanya, 'Apa yang kamu katakan tentang orang ini?' 
Adapun orang mukmin, maka ia akan menjawab, 'Aku bersaksi bahwa 
ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya', lalu dikatakan kepada orang 
tersebut, 'Lihatlah tempat tinggalmu di neraka, sungguh Allah telah 
menggantikannya dengan tempat tinggal di surga'.” Nabi SAW 
bersabda, “Maka ia melihat kedua-duanya. ” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


110. Pertanyaan Orang Kafir 


| ل‎ one ak Ae Me 
. sen a يَسْمَمُ قرع نما‎ Ja في ره زور قن اسا‎ 


Glg ما كنت تقو رل في هذا الل محئ صلی ل عليه‎ daa 
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Dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya‏ .2050 
seorang hamba jika telah diletakkan di dalam kuburannya dan para‏ 
sahabatnya telah berpaling darinya, ia benar-benar mendengar suara‏ 
terompah mereka.” Beliau bersabda lagi, “Lalu dua malaikat‏ 
mendatanginya, keduanya mendudukkan orang tersebut lalu bertanya‏ 
kepadanya, 'Apa yang kamu katakan tentang orang ini —yaitu‏ 
Muhammad SAW?—” Adapun orang mukmin ia akan menjawab, 'Aku‏ 
bersaksi bahwa ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya”, lalu‏ 
dikatakan kepada orang tersebut, "Lihatlah tempat tinggalmu berupa‏ 
neraka, sungguh Allah telah menggantikan dengannya tempat tinggal‏ 
berupa surga”.” Rasulullah SAW bersabda, “Maka ia melihat kedua-‏ 
duanya.” Adapun orang kafir atau munafik, maka dikatakan‏ 
kepadanya, “Apa yang kamu katakan tentang orang ini?” maka ia‏ 
akan menjawab, “Aku tidak tahu. Dahulu aku mengatakan‏ 
sebagaimana yang dikatakan oleh banyak orang.” Lalu dikatakan‏ 
kepadanya, “Engkau tidak tahu dan engkau tidak membaca.”‏ 
Kemudian ia dipukul dengan sekali pukulan di bagian antara kedua‏ 
telinganya, lalu ia menjerit dengan jeritan yang dapat didengar oleh‏ 
makhluk lain selain jin dan manusia.”‏ 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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111. Orang yang Meninggal Dunia karena Penyakit Perut 


ENG 


0١‏ عن عَبْدَ الله بن يسا قال: ES‏ جالسٌء Nang‏ بن صرد 
a‏ غرفطة» G SA‏ رفي مات gêni GA GP can‏ 
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2051. Dari Abdullah bin Yasar, ia berkata, “Aku pernah duduk 
bersama Sulaiman bin Shard dan Khalid bin Ghurfuthah, lalu mereka 
menyebutkan tentang seseorang yang meninggal karena penyakit yang 
ada di perutnya. Ternyata keduanya berkeinginan sekali untuk 
menjadi saksi jenazah orang itu. Lalu salah seorang dari keduanya 
berkata kepada temannya, 'Bukankah Rasulullah SAW telah bersabda, 
'Barangsiapa yang meninggal dunia karena penyakit perutnya, maka 
ia tidak akan disiksa di dalam kuburnya?” Yang lain menjawab, 
'Benar’.” 

Shahih: At-Tirmidzi (1076) dan Ahkam Al Jana'iz (38). 


112. Mati Syahid 


0 عَنْ رَجُلٍ من أَصْحَاب Se‏ الله عليه رسب » أن رحلا قال: 
IG‏ الله ما بال مين يشون في Agi a‏ قال: كفى 
SEN 5‏ على رأسه فثنّة. 


2052. Dari salah seorang sahabat Nabi SAW, bahwa seorang telah 
berkata, “Wahai Rasulullah, Mengapa kaum mukminin diuji (ditanya) 
di dalam kuburan mereka kecuali orang yang mati syahid?” beliau 
bersabda, “Cukuplah dengan kilatan pedang di atas kepalanya (orang 
yang mati syahid) sebagai ujian.” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (36) dan At Ta'liq Ar-Raghib (2/197). 
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2053. Dari Shafwan bin Umayyah, ia berkata, “Orang yang mati 
terkena penyakit wabah pes, sakit perut, tenggelam dan wanita-wanita 
yang sedang nifas adalah syahid.” 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (39). 


113. Himpitan dan Tekanan Kubur 
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2054. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, ' ‘Inilah 
orang yang karenanya arsy bergerak, pintu-pintu langit dibuka dan 
tujuh puluh ribu malaikat menyaksikannya. Sungguh ia telah di himpit 
dengan sekali himpitan kemudian dilepaskan. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1695). 


114. Siksa Kubur 


N š |. رو‎ IN وليو و‎ ٣ LA - 
عن البرّاء قال: يثبت الله الذين آمنوا بالقول الثابت فى الحياة‎ Yoo 
رلت في — القبر.‎ AN وَفي‎ EA 
2055. Dari Al Barra`, ia berkata, “Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan 
di dunia dan di akhirat." (QS. Ibrahim (14): 27) 


Dia berkata, “Ayat ini turun menerangkan tentang siksa kubur.” 
Shahih: Muitafaq 'alaih. Lihat hadits selanjutnya. 
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لله Jiu JANGAN‏ الثابت في الْحَيّاة Gal‏ وفي BANI‏ قال: LH‏ 
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Ip li lang صلی الله عليه‎ 
SAI ور‎ CA sea 
2056. Dari Al Barra bin Azib, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” (Os. 
Ibrahim (14): 27) Beliau bersabda, “Ayat ini turun menerangkan 
tentang siksa kubur." Dikatakan kepadanya, “Siapakah Rabbmu?” 
lalu ia menjawab, “Rabbku Allah dan agamaku adalah agamanya 
Nabi Muhammad SAW.” Maka itulah yang sesuai dengan firman-Nya, 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” (Qs. 
Ibrahim [14]: 27) 
Shahih: Ibnu Majah (4269) dan Muttafag alaih. 


RAN, 
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2057. Dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah mendengar suara dari 
dalam kuburan, lalu beliau bertanya, “Kapan orang ini meninggal 
dunia?” mereka menjawab, “Ia meninggal dunia di zaman jahiliyah", 
maka beliau bergembira karenanya dan bersabda, “Andaikata kalian 
tidak saling menguburkan, niscaya aku akan berdoa kepada Allah 


agar memperdengarkan siksa kubur kepada kalian.” 
Shahih: Muslim (8/161). 
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2058. Dari Abu Ayyub, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah keluar 
setelah matahari terbenam, lalu beliau mendengar suara dan bersabda. 


“Orang-orang Yahudi disiksa di kuburnya.” 
Shahih: Al Bukhari (1375) dan Muslim (8/161). 


115. Berlindung dari Siksa Kubur 
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صلى الله عليه وسلمء أنه كان‎ QM عن ابي هريرة» عن رسول‎ .٩ 
إلى أعُوذ بك من غذاب القبر» وأعُوذ بك من عَذَاب الارء‎ Ka يُقول:‎ 
وأعُوذ بك من فة المَسيح‎ NG وأعُوذ بك من فة المّحْيّا‎ 
JS 
2059. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Ya Allah sesungguhnya aku berlidung kepada-Mu dari 
siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka, aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah Al Masih Ad-Dajjal.” 
Shahih: Al Bukhari (1377). 


ده £ سن دا “ 8 ها په رت که شه 7 
YM‏ عن ابى Bp‏ قال: سمت رسو الله صلى الله عليه وسلم 
- و ت °“ 1 

بعد ذلك يستعيذ من عذاب القبر. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar setelah itu‏ .2060 
Rasulullah SAW meminta perlindungan dari siksa kubur.”‏ 
Shahih: Muslim (2/92). Lihat hadits Aisyah setelah dua hadits‏ 
berikut.‏ 
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2061. Dari Asma' binti Abu Bakr, ia berkata: Rasulullah SAW berdiri, 
lalu menyebutkan fitnah akan melanda seseorang dalam kuburnya. 
Setelah beliau menyebutkan hal itu, kaum muslimin berteriak dengan 
keras, sehingga menghalangiku untuk memahami sabda Rasulullah 
SAW. Setelah teriakan mereka tenang, aku bertanya kepada seseorang 
yang ada didekatku. “Hai, semoga Allah memberkahimu! Apa yang 
diucapkan oleh Rasulullah SAW di akhir sabda beliau?” Ia bersabda, 
“Sungguh telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan difitnah di 


dalam kubur kalian yang menyerupai fitnah Ad-Dajjal. ” 
Shahih: Juz” Al Kusuf dan Muttafaq alaih. 
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2062. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW mengajarkan 
doa ini kepada mereka, sebagaimana beliau mengajarkan kepada 
mereka surat dari Al Qur'an; “Ucapkanlah, 'Ya Allah, aku berlindung 


kepada-Mu dari siksa neraka Jahanam, aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al Masih Ad 
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Dajjal dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan serta 
kematian.” 
Shahih: Ibnu Majah (3840) dan Muslim. 
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2063. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW masuk PE 
dan di sampingku ada seorang wanita dari kaum Yahudi, ia berkata, 
“Sesungguhnya kalian akan difitnah (diuji oleh dua malaikat) di dalam 
kubur”, maka Rasulullah SAW terkejut dan bersabda, “Sesungguhnya 
kaum Yahudi yang difitnah.” Aisyah berkata, “Lalu kami diam 
beberapa malam.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan 
difitnah di dalam kubur.” Aisyah berkata, “Lalu setelah itu aku 
mendengar Rasulullah SAW meminta perlindungan dari siksa kubur.” 
Shahih: Muslim (2/92). 
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2064. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW meminta E dari 
siksa kubur dan dari fitnah Ad-Dajjal, dan beliau bersabda, 


“Sesungguhnya kalian akan difitnah di dalam kubur kalian.” 
Sanad-nya shahih. 
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لهن فقال: Ogan pel‏ في قو رهم WE‏ َسْمَعةُ البهائم. 
Dari Aisyah, seorang wanita Yahudi masuk menemuinya, lalu ia‏ .2065 
meminta sesuatu kepada Aisyah, maka Aisyah memberikan‏ 
kepadanya. dan ia berkata, “Semoga Allah melindungimu dari siksa‏ 
kubur!” Aisyah berkata. “Aku merasakan sesuatu pada diriku karena‏ 
hal itu, hingga Rasulullah SAW datang lalu kuceritakan hal itu kepada‏ 
beliau, beliau kemudian bersabda, “Sesungguhnya mereka akan‏ 
disiksa di dalam kubur dengan siksaan yang bisa didengar oleh‏ 
binatang.”‏ 
Sanad-nya shahih.‏ 
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2066. Dari Aisyah, ia berkata: Dua orang wanita tua dari kaum 
Yahudi Madinah masuk menemuiku, lalu keduanya berkata, 
“Sesungguhnya para penghuni kubur akan disiksa di dalam kubur 
mereka,” lalu aku mendustakan mereka berdua dan aku tidak senang 
mempercayai mereka berdua! Lalu keduanya keluar dan Rasulullah 
SAW masuk menemuiku. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ada dua wanita tua dari kaum Yahudi Madinah 
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mengatakan, “Sesungguhnya para penghuni kubur akan disiksa di 
dalam kubur mereka?” beliau bersabda, “Keduanya benar, 
sesungguhnya mereka akan disiksa dengan siksaan yang bisa 
didengar oleh semua binatang.” Lalu aku tidak melihat beliau 
melakukan shalat kecuali beliau berlindung dari siksa kubur. 

Shahih: Al Bukhari (6366). 


116. Meletakkan Pelepah (Kurma) di atas Kuburan 
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah melewati‏ .2067 
salah satu perkebunan di Makkah atau Madinah, beliau mendengar‏ 
dua orang sedang di siksa di dalam kubur mereka, maka Rasulullah‏ 
SAW bersabda, “Keduanya sedang disiksa dan keduanya tidak‏ 
disiksa karena dosa besar.” Kemudian beliau bersabda, “Benar, salah‏ 
seorang di antara keduanya tidak membersihkan dari kencingnya dan‏ 
yang lainnya melakukan adu domba.” Kemudian beliau meminta‏ 
pelepah (Kurma) lalu memecahnya menjadi dua dan meletakkan di‏ 
atas kuburan masing-masing satu pecahan pelepah. Ditanyakan,‏ 
“Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan hal ini?” Beliau‏ 
menjawab, “Barangkali itu bisa meringankan —adzab— dari mereka‏ 


berdua selama dua pelepah ini belum kering. Atau sampai dua 
pelepah ini kering.” 


r 
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Shahih: Ibnu Majah (347) dan Muttafag alaih. 
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2068. Dari Ibnu Abbas. ia berkata: Rasulullah SAW pernah melewati 
dua kuburan, lalu beliau bersabda, “Sungguh keduanya sedang disiksa 
dan keduanya tidak disiksa karena dosa besar. Adapun salah seorang 
di antara keduanya tidak membersihkan diri dari air kencingnya dan 
yang lainnya selalu melakukan adu domba.” Kemudian beliau 
mengambil pelepah (kurma) yang masih basah, lalu membelahnya 
menjadi dua, kamudian menancapkannya pada masing-masing 
kuburan satu belahan pelepah.” Maka mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah, mengapa engkau melakukan hat ini?” beliau menjawab, 
“Barangkali dua pelepah ini bisa meringankan mereka berdua selama 
belum kering.” | 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumya. 
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2069. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Ketahuilah 
sesungguhnya salah seorang kalian —jika meninggal dunia-— akan 
diperlihatkan tempat tinggalnya di waktu pagi dan sore. Jika ia 
termasuk penghuni surga, maka ia menjadi penghuni surga dan jika 
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ia termasuk penghuni neraka, maka ia menjadi penghuni neraka, 
hingga Allah —Azza wa Jalla— membangkitkannya pada hari 
kiamat.” 

Shahih: Ibnu Majah (4270) dan Muttafaq alaih. 
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2070. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda. “Salah 
seorang kalian jika meninggal dunia akan diperlihatkan tempat 
tinggalnya di waktu pagi dan sore. Jika ia termasuk penghuni neraka, 
maka ia menjadi penghuni neraka.” Dikatakan, “Inilah tempat 
tinggalmu hingga Allah —Azza wa Jalla— membangkitkanmu pada 


hari kiamat.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah‏ .2071 
seorang di antara kalian meninggal dunia, maka akan diperlihatkan‏ 
tampat tinggalnya di waktu pagi dan sore. Jika ia termasuk penghuni‏ 
surga. maka ia menjadi penghuni surga dan jika ia termasuk‏ 
penghuni neraka, maka ia menjadi penghuni neraka, lalu dikatakan,‏ 
“Inilah tempat tinggalmu hingga Allah —Azza wa Jalla—‏ 
membangkitkanmu pada hari kiamat.”‏ 
Shahih: Nuttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 
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117. Ruh-Ruh Kaum Mukminin dan Selain Mereka 
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2072. Dari Ka'b bin Malik, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ruh seorang mukmin adalah seekor burung yang 
berada di pepohonan surga hingga Allah Azza wa Jalla 
membangkitkannya ke dalam jasadnya pada hari kiamat.” 
Shahih: Ibnu Majah (4271). 


gal .۳‏ قال: کا مع عر بن مَك اديت َد يحدلتاعن 
JU OoN Í‏ : إن J‏ اله صلى الله ú ag S‏ مصارعهم 


A 2. 


A‏ قال: هذا — £ فلآن إن A‏ الله غد JG.‏ عم gih‏ بعته 


Pa GL‏ مام ابي صلی الل عله 


نټ ټی د مه a‏ اه بي ده » هل La‏ وَعَدَ 


ساسا 


£ 0 ورو 


' حَقَاء فاي وَحَدْتُ Ú‏ وَعَدَني الله WAYA‏ ل as‏ كلم SU‏ 


Aa لما أقول‎ L شم‎ KJ wi 
2073. Dari Anas, ia berkata: Kami pernah bersama Umar berada di 
antara Makkah dan Madinah, ia segera bercerita kepada kami tentang 
orang-orang yang meninggal dunia pada perang Badar. Lalu ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW benar-benar 
memperlihatkan kepada kami tempat terbunuh mereka kemarin, beliau 
bersabda, “Ini adalah tempat terbunuh si fulan —insya Allah— 
besok.” Umar berkata. “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, apa kesalahan mereka itu sehingga dimasukkan ke dalam 
sumur. Lalu Nabi SAW mendatangi mereka seraya memanggil, 
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'Wahai fulan bin fulan, Wahai fulan bin fulan, Apakah kalian telah 
mendapatkan kebenaran dari apa yang telah dijanjikan oleh Rabb 
kalian? Maka sungguh aku telah mendapatkan kebenaran dari apa 
yang telah dijanjikan oleh Allah kapadaku.' Umar lalu berkata, 
“Engkau berbicara dengan jasad yang tidak ada ruhnya?” maka beliau 
bersabda, 'Tidaklah kalian lebih bisa mendengar dari mereka 
terhadap apa yang kukatakan? ” 

Shahih: Fiqh As-Sirah (250), Al Ayat Al Bayyinat (6,30) dan Muttafag 
alaih. 


Ye Vyé‏ عَنْ انس قال: < Ogak‏ من JE‏ يئر با وَرَسُول الله 
صلی اله عل a‏ فا P‏ ا AE‏ 
Li DP : sea P‏ 


RE a‏ ن ag‏ وا cabe g Ei‏ هَل Las,‏ وعد ربكم 


با می 


حَقا؟ Ira Sad J‏ قالوا: ل له 1 ادي 


y لما اقول منهم ركان‎ pah Su ا فقال:‎ 18 WA 


2074. Dari Anas, ia berkata: Kaum muslimin mendengar pada malam 
hari di sumur Badar dan Rasulullah SAW berdiri memanggil, “Wahai 
Abu Jahal bin Hisyam, Wahai Syaibah bin Rabi'ah, Wahai Utbah bin 
Rabi'ah, Wahai Umayyah bin Khalaf Apakah kalian telah 
mendapatkan kebenaran dari apa yang telah dijanjikan oleh Rabb 
kalian? Maka sungguh aku telah mendapatkan kebenaran dari apa 
yang telah dijanjikan oleh Allah kapadaku. ” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, Apakah engkau memanggil kaum yang telah menjadi 
bangkai?”, maka beliau menjawab, “Tidaklah kalian lebih bisa 
mendengar dari mereka terhadap apa yang kukatakan, tetapi mereka 
tidak mampu menjawab.” 

Shahih: Muslim (8/ 163-164). 
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Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW berdiri di atas sumur Badar,‏ .2075 
lalu bersabda, “Apakah kalian telah mendapatkan kebenaran dari apa‏ 

yang telah dijanjikan oleh Rabb kalian?” Beliau bersabda lagi, 
“Sesungguhnya mereka sekarang benar-benar mendengar apa yang 
kukatakan kepada mereka.” Lalu hal itu dilaporkan kepada Aisyah, 
maka ia berkata, “Ibnu Umar salah atau lupa; sesungguhnya saja 
Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya mereka sekarang 
mengetahui bahwa apa yang kukatakan kepada mereka adalah 
kebenaran.” Kemudian ia membaca firman Allah —Ta'ala—, 
'Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati 
mendengar...'.” (Qs. An Naml [27]: 80). Hingga ia membaca satu ayat 


tersebut. 
Shahih: Al Ayat Al Bayyinat (26) dan Muttafaq alaih. 
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2076. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Setiap bani (anak) Adam — dalam lafazh lain: setiap Ibnu (anak) 

Adam— akan dimakan oleh tanah, kecuali tulang ekor, darinya ia 

diciptakan dan di dalamnya ia akan disusun.” 

Shahih: Ibnu Majah (4266) dan Muttafag alaih. 
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2077. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Dari Rasulullah SAW, “Allah 
Azza wa Jalla berfirman, 'Anak Adam telah mendustakan-Ku padahal 
tidak sepantasnya ia mendustakan-Ku, Anak Adam telah mencaci 
maki-Ku padahal tidak sepantasnya mencaci maki-Ku. Adapun 
pendustaannya kepada-Ku yaitu perkataannya, 'Bahwa Aku tidak 
akan mengembalikannya sebagaimana Aku telah memulai 
penciptaannya!' Padahal penciptaan terakhir tidaklah lebih berat 
atas-Ku dari yang pertama. Sedangkan caci makinya kepada-Ku yaitu 
perkataannya, 'Allah telah menjadikan seorang anak! Padahal Akulah 
Allah yang maha Esa tempat bergantung, Aku tidak beranak dan tidak 
diperanakkan dan tidak ada seorang pun yang menyamai-Ku'.” 
Hasan shahih: Al Bukhari (4974-4975). 
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2078. Dari Abu Hurairah, ia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang hamba telah berlebih-lebihan atas dirinya 
sendiri, hingga kematian menjemputnya. Ia berkata kepada 
keluarganya, “Jika aku mati, maka bakarlah aku, kemudian 
lumatkanlah aku lalu taburkanlah saat ada angin di laut. Demi Allah 
sungguh jika Allah mentakdirkan atas diriku, niscaya Dia akan 
menyiksaku dengan siksaan yang tidak pernah ditimpakan kepada 
seorang pun dari makhluk-Nya! —Beliau bersabda—, Lalu 
keluarganya melakukan hal itu. Kemudian Allah —Azza wa Jalla— 
berfirman, tiap-tiap sesuatu boleh mengambil sesuatu dari-Nya: 
Laksanakan apa yang telah engkau ambil.” Ternyata, ketika ia 
berdiri, Allah —Azza wa Jalla— berfirman, “Apa yang mendorongmu 
untuk melakukan apa yang telah engkau perbuat?" ia berkata, “Rasa 
takut kepada-Mu.” Lalu Allah mengampuninya. ” 

Shahih: Al Bukhari (3481) dan Muslim (8/97-98). 
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2079. Dari Hudzaifah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada 
salah seorang di antara orang-orang sebelum kalian berburuk sangka 
terhadap amal perbuatannya, setelah kematian menjemputnya, ia 
berkata kepada keluarganya, “Jika aku mati, maka bakarlah aku, 
kemudian lumatkanlah aku, lalu taburkanlah aku di laut, 
sesungguhnya Allah jika mentakdirkan atas diriku, tidak akan 


memberikan ampunan kepadaku.” Nabi bersabda, “Lalu Allah —Azza 
Wa jalla— memerintahkan para malaikat, lalu malaikat tersebut 
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mengambil ruhnya. Allah berfirman kepadanya, “Apa yang 
mendorongmu untuk melakukan apa yang telah engkau perbuat? Dia 
berkata, “Wahai Rabbku, tidaklah aku perbuat kecuali karena rasa 
takut kepada-Mu. ” Lalu Allah mengampuninya.” 

Shahih: Al Bukhari (3479 dan 6480). 
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2080 Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW 
berkhutbah di atas mimbar, beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian 
akan bertemu Allah —Azza wa Jalla— dalam keadaan tidak beralas 


kaki, telanjang serta tidak berkhitan. ” 
Shahih: Al Bukhari (6524-6525) dan Muslim (8/ 156). 
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2081. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 6 
akan dihimpun pada hari kiamat dalam keadaan talanjang serta tidak 
berkhitan. Dan, makhluk pertama yang akan diberi pakaian ialah 
Ibrahim —alaihissalam—, kemudian beliau membaca ayat, 
“Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 104) 


Shahih: Al Bukhari (6526), Muslim (8/157), dan hadits ini ada 
kelanjutannya (2086). 
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2082. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ' Manusia akan 
dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan tidak beralas kaki, 
telanjang serta tidak berkhitan.” Lalu Aisyah Bertanya, “Bagaimana 
dengan aurat?” beliau menjawab dengan membaca ayat, “Setiap 
orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya. ” (Qs. Abasa [80]: 37) 
Shahih: Al Bukhari (6527) dan Muslim (8/156). 
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Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya‏ .2083 
kalian akan dihimpun dalam keadaan tidak beralas kaki serta‏ 
telanjang.” Aku bertanya, “Laki-laki dan wanita sebagian mereka‏ 
melihat sebagian yang lain?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya‏ 
urusannya lebih berat daripada disibukkan dengan hal itu.”‏ 
Shahih: Al Bukhari (6527) dan Muslim (8/156).‏ 
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2084. Dari Abu Hurairah, ia berkata Rasulullah SAW bersabda, 
“Manusia akan dihimpun pada hari kiamat berdasarkan tiga jalan: 
Mereka dalam keadaan berharap serta takut, dua orang di atas unta, 
tiga orang di atas unta, empat orang di atas unta, sepuluh orang di 
atas unta dan selebihnya dihimpun oleh api, ia tidur sebentar 
bersama mereka ketika mereka tidur sebentar, bermalam bersama 
mereka ketika mereka bermalam, berada di pagi hari ketika mereka 
berada di pagi hari dàn api itu berada di sore hari ketika mereka di 
sore hari. ” 

Shahih: Al Bukhari (6522) dan Muslim (8/157). 
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2086. Dari Ibnu Abbas, ia beka Rasulullah SAW berdiri tonk 
memberikan nasihat, lalu beliau bersabda, “Wahai Manusia, 
sesungguhnya kalian akan dihimpun menuju kepada Allah Azza wa 


Jalla —dalam keadaan telanjang—. Di dalam suatu lafazh dikatakan, 
“Dalam keadaan tidak beralas kaki serta tidak berkhitan.” Di dalam 
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lafazh yang lain, “Dalam keadaan telanjang serta tidak berkhitan. 
Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya. ” Beliau bersabda, “Orang yang pertama 
kali diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim -alaihis-salam- 
dan pakaian tersebut akan diberikan. — Dalam suatu lafazh beliau 
bersabda, “didatangkan” dan di dalam lafazh lain, “Akan diberikan 
kepada kaum laki-laki dari umatku—, lalu diambilkan untuk mereka 
jalan ke neraka (karena kemurtadan mereka setelah masa kenabian). 
Aku lalu berkata, “Wahai Rabbku! Sahabatku”. Maka dikatakan, 
“Sesungguhnya kamu tidak tahu apa yang mereka perbuat 
setelahmu. ” Aku katakan sebagaimana dikatakan oleh seorang hamba 
yang shalih (di dalam ayat), “Dan adalah aku menjadi saksi terhadap 
mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
wafatkan aku. ” (Qs. Al Maaidah [4]: 117) sampai perkataannya, “dan 
Jika Engkau mengampuni mereka..” (Qs. Al Maa'idah [4]: 118). Dan 
seterusnya. Lalu dikatakan, “Sesungguhnya mereka masih tetap 
berpaling.” —Dalam hadits lain disebutkan dengan lafazh, “Mereka 
murtad semenjak engkau berpisah dengan mereka—.” 

Shahih: Muttafaq alaih, baris pertama telah dijelaskan (2081). 
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a لَك‎ EL الحنّة إلا 2555 قد سَبَمَك‎ AF 
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2087. Dari Qurrah bin Ilyas, ia berkata, “Nabi SAW ketika sedang 
duduk, beberapa orang dari sahabatnya duduk menemaninya, dan di 
antara mereka ada Seorang yang memiliki anak yang masih kecil 
mendatangi beliau dari belakang punggung, lalu beliau mendudukkan 
di hadapannya, lalu —pada suatu hari- anak itu meninggal dunia. Maka 
orang tersebut berhalangan untuk menghadiri majelis karena ingat 
anaknya, ia bersedih atas kematiannya. Lalu Nabi SAW merasa 
kehilangan dan bertanya, “Mengapa aku tidak melihat si fulan?” 
mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, Anak kecilnya yang engkau 
lihat telah meninggal dunia,” lalu Rasulullah bertemu dengannya dan 
bertanya tentang anaknya? ia memberitahukan bahwa anaknya telah 
meninggal dunia, lalu beliau melawatnya, kemudian bersabda, 
“Wahai fulan, Manakah yang lebih engkau cintai, engkau menikmati 
umurmu bersamanya? Atau kelak engkau tidak mendatangi salah satu 
pintu surga kecuali engkau mendapatkan ia telah mendahuluimu lalu 
membukakannya untukmu?” 

Dia menjawab, “Wahai Nabi Allah, bahkan ia mendahuluiku menuju 
pintu surga lalu ia membukakannya untukku lebih aku cintai.” Beliau 
bersabda, “Maka itu bagimu. ” 

Shahih: Telah disebutkan secara ringkas (1869). 
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شه ول أن ؤي NU da IG‏ موتا أله عجر 
مت داو A‏ مق نه کت E‏ 
عليه ikang‏ فلو AS‏ تم SEN‏ + إلى جَانب الطريق خت الكثيب 
الأحمر. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Malaikat maut pernah diutus‏ .2088 
untuk menemui Musa —alaihis-salam—. Setelah malaikat ia datang‏ 
menemuinya, Musa memukulnya, lalu matanya buta sebelah dan ia‏ 
kembali menemui Rabbnya seraya berkata, “Engkau telah mengutusku‏ 
untuk menemui seorang hamba yang tidak menginginkan kematian.”‏ 
Maka Allah —Azza wa Jalla— mengembalikan matanya dan‏ 
berfirman, “Kembalilah dan katakan kepadanya, “Hendaklah‏ 
meletakkan tangannya di atas punggung sapi jantan, maka yang‏ 
ditutup oleh tangannya adalah bagiannya dan setiap rambut —yang‏ 
ditutup tangannya sama dengan masa— satu tahun.” ia bertanya,‏ 
“Wahai Rabbku, kemudian apa?” Dia berfirman, “Kematian.” ia‏ 
berkata, “Sekarang, lalu ia memohon kepada Allah —Azza wa Jalla—‏ 
agar didekatkan dari bumi yang disucikan sejauh lemparan batu.”‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Andai aku berada di sana, niscaya akan‏ 
aku perlihatkan kuburannya kepada kalian di samping jalan di bawah‏ 
bukit merah.”‏ 
Shahih: Al Bukhari (1339 dan 2407) dan Muslim (7/99-100).‏ 
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2089. Dari Thalhah bin Ubaidullah, bahwa seorang Badui menemui 
Rasulullah SAW dengan rambut kusut, lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, Beritahukanlah kepadaku shalat apa yang Allah wajibkan 
atas diriku?” Beliau menjawab, “Shalat lima waktu, kecuali jika 
engkau sedikit mengerjakan yang sunnah.” Ia bertanya, 
“Beritahukanlah kepadaku puasa apa yang Allah wajibkan atas 
diriku?” beliau menjawab, “Puasa di bulan Ramadhan, kecuali jika 
engkau sedikit mengerjakan yang sunnah.” Ia bertanya, 
“Beritahukanlah kepadaku apa yang Allah wajibkan atas diriku berupa 
zakat?” Maka Rasulullah SAW memberitahukan kepadanya tentang 
syari at Islam, lalu ia berkata, “Demi Dzat yang telah memuliakanmu, 
aku tidak akan mengerjakan yang sunnah sedikit pun, serta tidak akan 
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mengurangi dari apa yang Allah wajibkan atas diriku sedikit pun! 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ia beruntung jika benar, atau ia 
akan masuk surga jika benar.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah dijelaskan (457). 
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2090. Dari Anas, ia berkata, “Dalam Al Qur'an kita dilarang bertanya 
kepada Nabi SAW tentang sesuatu. Sangat mengherankan kami jika 


134 — Shahih Sunan An-Nasa`i 


ada seorang yang berakal dari penduduk kampung datang lalu 
bertanya kepada beliau. Lalu ada seorang dari penduduk kampung 
datang seraya berkata, “Wahai Muhammad, utusanmu telah datang 
kepada kami, lalu ia memberitahukan kepada kami bahwa kamu 
menganggap Allah —Azza wa Jalla— telah mengutusmu?” Beliau 
menjawab, “Benar.” ia bertanya, “Lalu siapa yang telah menciptakan 
langit?” Beliau menjawab, “Allah.” ia bertanya, “Siapakah yang telah 
menciptakan bumi?” Beliau menjawab, “Allah.” Ia bertanya, 
“Siapakah yang telah menegakkan gunung-gunung?” Beliau 
menjawab, “Allah.” Ia bertanya, “Siapa yang telah menjadikan 
berbagai manfaat di dalamnya.” Beliau menjawab, “Allah.” 8 
bertanya, “Demi Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi, 
menegakkan gunung-gunung dan menjadikan manfaat di dalamnya, 
Apakah Allah telah mengutusmu?” Beliau menjawab, “Ya.” ia 
bertanya, “Dan, utusanmu menganggap bahwa kita diwajibkan untuk 
mengerjakan shalat lima waktu dalam sehari semalam?” Beliau 
menjawab, “Benar.” Ia bertanya, “Maka demi Dzat yang telah 
mengutusmu, apakah Allah memerintahkanmu untuk mengerjakan hal 
ini?” Beliau menjawab, “Ya.” Ia bertanya, “Utusanmu menganggap 
bahwa kita berkewajiban untuk mengeluarkan zakat harta benda kita?” 
Beliau menjawab, “Benar.” Ia bertanya, “Demi Dzat yang telah 
mengutusmu, Apakah Allah telah memerintahkanmu untuk 
melakukan hal ini?” beliau menjawab, “Ya.” Ia bertanya, “Utusanmu 
menganggap bahwa kita berkewajiban untuk menunaikan haji bagi 
siapa yang mampu mengadakan perjalanannya?” Beliau menjawab, 
“benar.” Ia bertanya, “Demi Dzat yang telah mengutusmu, apakah 
Allah telah memerintahkanmu untuk melakukan hal ini?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Demi Dzat yang telah mengutusmu 
dengan kebenaran, sunngguh aku tidak akan menambah sedikitpun 
atas semua itu dan tidak akan menguranginya.” Setelah ia pergi, Nabi 
SAW bersabda, “Sungguh jika ia benar, niscaya akan masuk surga.” 

Shahih: At-Tirmidzi (623) dan muttafaq alaih. 
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2091. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika kami sedang duduk di 
masjid, datanglah seseorang dengan menaiki seekor unta, lalu ia 
menderumkannya di masjid, kemudian mengikatnya lalu bertanya 
kepada mereka, “Manakah di antara kalian yang bernama 
Muhammad?” dan Rasulullah SAW sedang bersandar di antara 
mereka, kami berkata kepadanya, “Orang putih yang sedang bersandar 
ini.” Orang tersebut berkata kepada beliau, “Wahai anak Abdul 
Muththallib.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah menjawab 


panggilanmu.” Orang itu berkata, “Sungguh aku akan bertanya 
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kepadamu wahai Muhammad, dan menekanmu dalam bertanya, maka 
janganlah engkau marah! Beliau bersabda, “Tanyakanlah apa yang 
terlintas dalam pikiranmu. ” Lalu orang itu bertanya, “Aku bersumpah 
atas nama Rabbmu dan Rabb orang-orang sebelum kamu, apakah 
Allah telah mengutusmu kepada seluruh manusia?” Maka Rasulullah 
SAW menjawab, “Ya Allah, ya.” ia bertanya, “Aku bersumpah atas 
nama Allah, apakah Allah telah memerintahkanmu untuk mengerjakan 
shalat lima waktu dalam sehari semalam? Rasulullah SAW menjawab, 
“Ya Allah, Ya.” ia bertanya, “Aku bersumpah atas nama Allah, 
apakah Allah telah memerintahkanmu untuk berpuasa pada bulan ini 
setiap tahun.” Rasulullah SAW menjawab, “Ya Allah, Ya.” ia 
bertanya, “Aku bersumpah atas nama Allah, apakah Allah telah 
memerintahkanmu untuk untuk mengambil zakat ini dari orang-orang 
kaya di antara kami, lalu dibagikan kepada orang-orang fakir di antara 
kami? Rasulullah SAW menjawab, “Ya Allah, Ya.” Orang itu berkata, 
“Aku beriman dengan apa yang telah engkau bawa dan aku adalah 
utusan kaumku yang mereka berada di belakangku. Aku adalah 
Dhimam bin Tsa'labah berasal dari Bani Sa'd bin Bakr.” 

Shahih: Ibnu Majah (1402) dan Muttafaq alaih. 
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Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ketika kami sedang duduk di‏ .2092 
samping Rasulullah SAW di masjid, masuklah seorang dengan‏ 
menaiki seekor unta, lalu ia menderumkan untanya kemudian‏ 
mengikatnya, lalu berkata, “Manakah di antara kalian yang bernama‏ 
Muhammad?” dan beliau saat itu sedang bersandar di antara mereka.‏ 
lalu kami katakan, “Orang putih yang sedang bersandar ini.” Orang‏ 
tersebut berkata kepada beliau, “Wahai anak Abdul Muththallib.”‏ 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah menjawab‏ 
panggilanmu.” Orang itu berkata, “Sungguh aku akan bertanya‏ 
kepadamu wahai Muhammad, dan menekanmu dalam bertanya.”‏ 
Beliau bersabda, “Tanyakanlah apa yang terlintas dalam pikiranmu. ”‏ 
Lalu orang itu bertanya, “Aku bersumpah atas nama Rabbmu dan‏ 
Rabb orang-orang sebelum kamu, apakah Allah telah mengutusmu‏ 
kepada seluruh manusia?” Maka Rasulullah SAW menjawab, “Ya‏ 
Allah, ya.” la bertanya, “Aku bersumpah atas nama Allah, apakah‏ 
Allah telah memerintahkanmu untuk berpuasa pada bulan ini setiap‏ 
tahun.” Rasulullah SAW menjawab, “Ya Allah, Ya.” ia bertanya,‏ 
“Aku bersumpah atas nama Allah, apakah Allah telah‏ 
memerintahkanmu untuk untuk mengambil zakat ini dari orang-orang‏ 
kaya di antara kami lalu dibagikan kepada orang-orang fakir di antara‏ 
kami? Rasulullah SAW menjawab, “Ya Allah, Ya.” Orang itu berkata,‏ 
“Aku beriman dengan apa yang telah engkau bawa dan aku adalah‏ 
utusan kaumku yang mereka berada di belakangku. Aku adalah‏ 
Dhimam bin Tsa'labah berasal dari Bani Sa'd bin Bakr.”‏ 
Shahik: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 
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له £ رو NG‏ سه سا a‏ ق نت 5 ore‏ 5 
Y. AY‏ عن أبي هريرة» قال: بينما النبي صلى الله عليه hay‏ مع 
أصْحَابهء حَاء رَحل من ASU Jaf‏ قال: يكم اب عبد Ob‏ قالوا: 


a. ۶ A ځور 2 2 و‎ 


هذا SAI AI‏ -قال AI BA‏ الأبيض bajak DA‏ فقال: 
SNG 25 ML A‏ فى SE‏ قال: سّل US‏ بَدَا لك قال: 
o Daan z 2. PN N £‏ ورور لھ كم سر ار 02> š‏ 
اسالك بربك ورب من قبلك» ورب من بعدك» الله أرسلك؟ قال: اللهم 
ډرو ٤ 53 AAK Ag‏ ي ر A L‏ س PAG‏ . ھر ۰ 
نعم قال: فانشدك به الله امرك أن تصلي حمس صلوات في كل يوم 
٣‏ ماتخ 6¿ Á, GA Aki “I o‏ علس £ .ۀو ofo‏ ¿ 
al‏ قال: اللهم عم قال: BAL‏ به الله BAN‏ أن تأخذ من أموال 


کرد را روه سم يد سن I‏ 6 ره ير" کو هار ادو 

أغنيائتا 0525 على SA‏ قال: اللهم < قال: DANG‏ به الله Ii‏ 
أن تَصُومٌ هذا M‏ من GB ARTA‏ قال: AN‏ < قال DAG‏ 
ایر رواد مه سار م 7 ° - 4 orr 53 RE‏ 
به الله امرك ان يحج هذا البيت من استطاع إليه سبیلا؟ قال: اللهم نعم) 


- rr 


قال: فإنّي CIT‏ وصدقت Ú‏ ضمَامٌ بن تعلبة. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika Nabi bersama para‏ .2093 
sahabat, datanglah seorang dari penduduk kampung seraya bertanya,‏ 
“Manakah di antara kalian yang menjadi anak Abdul Muththalib?”‏ 
Mereka menjawab, “Orang putih yang sedang bersandar ini!” Hamzah‏ 
(perawi hadits ini) berkat, “Orang putih artinya putih kemerah-‏ 
merahan”. Lalu ia berkata, “Sungguh aku akan bertanya kepadamu‏ 
dan menekanmu dalam bertanya.” Beliau bersabda, “Tanyakanlah‏ 
apa yang terlintas dalam pikiranmu. ” Lalu orang itu bertanya, “Aku‏ 
bertanya kepadamu atas nama. Rabbmu dan Rabb orang-orang‏ 
sebelum kamu, Apakah Allah telah mengutusmu?” Maka beliau‏ 
menjawab, “Ya Allah, ya.” Ia bertanya, “Aku bersumpah atas nama‏ 
Allah, apakah Allah telah memerintahkanmu untuk mengerjakan‏ 
shalat lima waktu dalam sehari semalam?" Rasulullah SAW‏ 
menjawab, “Ya Allah, Ya.” Ia bertanya, “Aku bersumpah atas nama‏ 
Allah. apakah Allah telah memerintahkanmu untuk berpuasa pada‏ 
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bulan ini setiap dua belas bulan (satu tahun)?” beliau menjawab, “Ya 
Allah, Ya.” Ia bertanya, “Aku bersumpah atas nama Allah, apakah 
Allah telah memerintahkanmu untuk menunaikan haji ke Baitullah ini 
bagi orang yang mampu mengadakan perjalanannya? Beliau 
menjawab, “Ya Allah, Ya.” Ia berkata, “Maka sungguh aku telah 
beriman dan bersedekah dan aku adalah Dhimam bin Tsa'labah.” 
Sanad-nya Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


2. Bab: Keutamaan dan Sikap Dermawan dalam Bulan 
Ramadhan 


ته . 


٤‏ . عن aé‏ لله إن عبد لله إن sat‏ أن 2 الله Ç‏ عباس كان 
Ji‏ کان رَسُولَ الله Je‏ الله al‏ وَسَلمَ AS SS, rÚ Seh‏ ما 
Ulah) S S‏ حين SY‏ حبريل» OW‏ حبُريل يلقاه في كل ليلة من 
مه ر AA. ela ¿X‏ س سم ږ y,‏ رة S‏ کو زار 
شهر رمضان» فيدارسه القرآن» قال: كان رسول الله صلى الله عليه وسلم 
À. 220 £ 8 ar 4 ° x 79.‏ سه ° 4 To.‏ 
Dari Abdullah bin Abbas; bahwa ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .2094 
adalah manusia paling dermawan dan beliau akan tampak lebih‏ 
dermawan pada bulan Ramadhan; ketika Jibril menemuinya. Jibril‏ 
menemuinya setiap malam pada bulan Ramadhan dan mengajarkan Al‏ 
Qur'an.” Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW ketika ditemui‏ 
Jibril —alaihis-salam— lebih dermawan dalam hal kebaikan daripada‏ 


angin yang berhembus.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (888) dan Muttafaq alaih. 


ہے 


.Y . °‏ عَنْ ana‏ قالت: مَا لَعَنَّ IA‏ الله صَلَى الله ag adi‏ من 
نة ¿Se‏ کان اذا کان قريب App‏ بجبريل عليه السّلام W‏ 2 کان 


Aka gadi JAN Seh 
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2095. Dari Aisyah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW melaknat 
dengan suatu laknat yang disebut-sebut. Ketika waktu untuk bertemu 
dengan Jibril alaihis-salam yang akan mengajarinya telah dekat, 
beliau lebih dermawan dalam hal kebaikan daripada angin yang 
berhembus.” 

Sanad-nya shahih. 


3. Bab: Keutamaan Bulan Ramadhan 


75 عن ابي SAP‏ أن رسول لله صلی الله MIA ale‏ إذا 
لل و اس ہے ə‏ 2% ه -of‏ 


REPY أبواب الثار‎ SAR a Api AA دحل شهر رَمَضَان‎ 


5 


2096. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
masuk bulan Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu 
neraka ditutup, dan syetan-syetan dibelenggu.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1307) dan Muttafaq alaih. 


a Leb aa A IR بلا‎ t رم‎ S£ سوت‎ £ e < 
قال: إذ‎ ap رَسول الله صَلى الله عليه‎ OTP أبي‎ E .٧ 


Sa JA Nani) ap aa Tpi فت‎ S دحل‎ 


- 


2097. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
masuk —bulan— Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu 
neraka ditutup, dan syetan-syetan dibelenggu. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


4. Bab: Pejelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
. Riwayat Az-Zuhri dalam Hadits Ini 


5 ra 


ون Jú‏ ; سه ٢‏ لا ار لا ته ره ات 


- 
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-oÉ o -of o - 


La — Api PA لحنت‎ Ni LB SK دحل‎ 


2098. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SA W bersabda, ‘Jika 
masuk —bulan— Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu 
neraka Jahanam ditutup, dan syetan-syetan dirantai.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


۹٩‏ .> أبي هرر قال: َال 2 J‏ الله صَلّى الله adi‏ , وَسَلم: إذ 


4 PA کو‎ o 


LoL, جهنم»‎ Api حمق ت وغلقت‎ A) oyf MAA رَمَصْمَانُ‎ Aa 


2099. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
Ramadhan tiba, pintu-pintu rahmat dibuka dan pintu-pintu neraka 
Jahanam ditutup, dan syetan-syetan dirantai.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Y: U aé قال: قال رَسُولَ الله صَلَى الله عا‎ GA عَنِ ابن‎ . MANE 
LL, a Un Lis, ad ON فحت‎ DSA KENA کان‎ 


الشَّيَاطينْ. 

2100. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika 

—bulan— Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu 
neraka Jahanam ditutup, dan syetan-syetan dirantai.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 

وة e‏ سه . ,3 لو x‏ رر 2-7 1 

ANG BAKA‏ عن التي صلى الله عليه وسم قال: إذا قحسل 
AŠ‏ ر Cola)‏ فحت Lagi‏ ؛ I - ° Sa a Ca cm‏ سلسلت 


- 
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2101. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Jika 
masuk bulan Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu 
neraka ditutup, dan syetan-syetan dirantai.” 

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


1۰1۲ ا هذا 


د ور pai‏ فيه أَبْوَابْ ca)‏ وعلق فيه اواب التارء 


2102. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Inilah 
bulan Ramadhan telah datang kepada kalian, di dalamnya pintu-pintu 
surga dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup, dan syetan-syetan 
dirantai.” 

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


5. Pejelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
| Riwayat Az-Zuhri dalam Hadits Ini 


3 y EES D و‎ s 5 2 Tea “fo. 

Y‏ ا عن ابي هریره» ان النبي صلى الله عليه وسلم كان — في 

ca) UII SB OÚ JSI وقال:‎ ak من غير‎ OÚ قيا‎ 
فيه الشيّاطين.‎ tan La = 

2103. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW menganjurkan untuk 

melaksanakan giyamullail di —bulan— Ramadhan tanpa anjuran kuat 

(bukan yang menunjukkan keharusan) dan bersabda, “Jika masuk 

—bulan— Ramadhan tiba, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu 


neraka Jahim ditutup, dan syetan-syetan dirantai didalamnya." 
Shahih: At-Talig Ar-Raghib (2/64-65) dan Muslim. 
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NG EIA PAN‏ صلَى اله عليه وسم قال: إا دحل 
Z a SAR TA TAN‏ — وسلسلت 


الشَياطين. 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika‏ .2104 
masuk —bulan— Ramadhan, pintu-pintu rahmat dibuka dan pintu-‏ 
pintu neraka Jahanam ditutup, dan syetan-syetan dirantai. ”‏ 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.‏ 


57 ë - A 5 ساس اس لس اع‎ z 
پس‎ - - 

:اک 

-o£ $ 4 


رَمَضَانَ شهر مُبَارَكُ > لله عر ië ke a Ja‏ فيه أبواب 


r 


ce Lam‏ وعلق فيه cara) G‏ » ول فيه مره الشيّاطين لله فيه للد 


r r 


ل 


SPB AA حير من ألف شه‎ 
2105. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Ramadhan telah datang kepada kalian, —ia adalah— bulan berkah, 
Allah —Azza wa Jalla— telah mewajibkan kepada kalian berpuasa. 
Di dalamnya pintu-pintu langit dibuka,. pintu-pintu neraka Jahim 
ditutup dan syetan-syetan pembangkang belenggu. Demi Allah di 
dalamnya ada satu malam yang lebih baik dari seribu bulan. 
Barangsiapa yang tidak mendapatkan kebaikannya, maka sungguh ia 
tidak mendapatkannya.” 
Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/69). 


5 عن عرفجة» قال: age Uas‏ بن فرقدء Oa, 3 USS‏ 
wi Si‏ 33 رَمَضَانء an : JÚ‏ رَسُول اله صلی اله 
عليه plang‏ قول: فح فيه bs anii Ai‏ فيه G‏ انا Lg‏ 


فيه sal ph‏ مناد کل يه يا باغ d‏ هلم ويا باعي An‏ 
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2106. Dari Arjafah, ia berkata: Kami pernah mengunjungi Utbah bin 
Farqad, lalu kami saling mengingatkan bulan Ramadhan, kemudian ia 
bertanya, “Apa yang kalian ingat?” kami menjawab, “Bulan 
Ramadhan.” Ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Di dalamnya pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu neraka 
ditutup, syetan-syetan dibelenggu dan setiap malam ada seorang 
penyeru memanggil, 'Wahai orang yang mencari kebaikan kemarilah, 
wahai orang yang mencari kejahatan berhentilah'. ” 

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


To 


م 8 وی 2 د يځ ez 3. Lara ° 1 a‏ 
الم ee‏ فأرّدت أن 


g‏ س صس 


kg عله‎ SN Ja NG بحَديث»‎ AH 
sak 71717 مي فَحَدٿ الرحل: عن ابي‎ a Peg 


-of‏ رو - و 


قال: في رَمَضَان SS‏ فيه Gb a] UT‏ فيه Ú Sal‏ ويصفد 
رادي مناد کل لَيلَة: یا طالب الجر cela‏ ويا 
طالب ال =L‏ 


2107. Dari Arfajah, ia berkata: Aku pernah berada di rumah Utbah bin 
Farqad, lalu aku ingin menceritakan suatu hadits. Dan, di sana ada 
seorang sahabat Nabi SAW, sepertinya ia lebih pantas untuk 
menceritakan hadits tersebut daripada aku. Maka orang itu 
menceritakan hadits dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Di —bulan— 
Ramadhan pintu-pintu langit dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup, 
Setiap syetan yang membangkang dibelenggu dan seorang penyeru 
memanggil setiap malam, 'Wahai orang yang mencari kebaikan, 
kemartlah, wahai orang yang mencari kejahatan tahanlah 
(berhentilah)'.” 

Sanad-nya shahih. 
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6. Keringanan Pada Bulan Ramadhan 


2 


مى الألصار: ua‏ فيه دل E‏ 


2109. Dari Ibnu Abbas. ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada 
seorang wanita dari Anshar, “Jika Ramadhan —tiba—, maka 
tunaikanlah ibadah Umrah di dalamnya, karena umrah di dalamnya 
sebanding dengan satu kali haji.” 

Shahih: Ibnu Majah (2994) dan Muttafaq alaih. 


7. Perbedaan Dalam Ru'yah (Melihat Hilal) yang Terjadi Pada 
Penduduk Wilayah yang Berbeda 


“of AS PAN‏ الفضل ;2 إلى مُعَاوية JU‏ قال: فقدمت 
الام A ai‏ + هلآل okan‏ وأا بال اې 
ap‏ الهلال aa or 5 caka) PTM)‏ 8 آخر Sa a‏ 
َد اله ن عاس ب کو JG Jag‏ : می nsh‏ فقلت: ali E,‏ 


o‏ ,38265 ماه > س 


PANA وراه الاس‎ tu ول‎ KEL al قال: نت رايته‎ Pn 
< Ih قلا رال‎ ea a) et, قال: لكن‎ ba وَصَامَ‎ 
قال:‎ ç Ul, Haa برؤية‎ AS y فققلت: فقلت: أَوَ‎ la نر‎ ñi يرما‎ GN 
7 1 ) لرل ادد و‎ x. 

kang ale هَكَذَا أَمَرَنَا رَسُول الله صلی الله‎ Y 

2110. Dari Kuraib, bahwa Ummul Fadhl mengutusnya untuk menemui 
Mu'awiyah di Syam, ia menuturkan, “Maka aku datang ke Syam, lalu 
menyelesaikan keperluannya. Hilal Ramadhan nampak jelas atas 


diriku ketika aku berada di Syam, dan aku melihat hilal pada-malam 
jum'at. Kemudian aku datang ke Madinah di akhir bulan, lalu aku 
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bertanya kepada Abdullah bin Abbas, kemudian ia menyebutkan hilal 
dan bertanya, “Kapan kalian melihat?" Aku menjawab, “Kami 
melihatnya pada malam jum'at.” Ia bertanya, “Kamu melihatnya pada 
malam jum'at?” aku menjawab, “Ya, dan orang-orang melihatnya, 
lalu mereka berpuasa dan Mu'awiyah pun berpuasa.” Dia berkata, 
“Tetapi kami melihatnya pada malam sabtu! Maka kita tetap berpuasa 
hingga kita menggenapkan tiga puluh hari atau ketika kita melihatnya 
—lagi—.” Aku bertanya, “Tidakkah kita merasa cukup dengan ru'yah 
Mu'awiyah dan sahabatnya?” ia menjawab, “Tidak, demikianlah 
Rasulullah SAW memerintahkan kita.” 

Shahih: At-Tirmidzi (696) dan Muslim. 


8. Bab: Diterimanya Persaksian Seorang Laki-Laki Atas Adanya 
Hilal Bulan Ramadhan dan Pejelasan Tentang Perbedaan (Para 
Perawi) Berdasarkan Riwayat Sufyan dalam Hadits Simak 


6 عر PAS‏ بن ريد بن الخطابء AN‏ حَطب AI‏ ف 
A‏ 5 مرك . LI‏ £( 2 نم a‏ £ واس ماسم y‏ 2 
الوم الذي يشّك فيه فقال: ألا ني C‏ أصْحَاب رَسُول الله لی 


a 4 > y 7 # # lis ° 26 2 2 ۴ Z 22 2 مه‎ A 
وإنهم جدنوني» ان رسول الله صلى الله عليه‎ (lela الله عليه وسلم‎ 
2 2 59 A PiS و ه- .9 3 و‎ 3 ° “°, A < 0 و‎ ra 
— OL والسكوا لهاء‎ TA وافطروا‎ Tan سلم قال: صوموا‎ 

دناه کسه ناه E nani A‏ نه ړو 

علیکم فأكملوا ثلاثينَ» فان agi‏ شاهدان, فصوموا وَأفطروا. 

2115. Dari Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, bahwa ia 
berkhutbah di hadapan manusia di hari yang diragukan untuk berpuasa 
di dalamnya. Lalu ia berkata, “Ketahuilah sesungguhnya aku pernah 
duduk bersama sahabat Rasulullah SAW, dan aku bertanya kepada 
mereka. Mereka menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian 
karena melihatnya dan sembelihlah kurban karena melihatnya pula. 
Jika —hilal— itu tertutup dari pandangan kalian, maka 
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sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, jika ada dua orang saksi, 
maka berpuasa dan berbukalah kalian.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (909). 


9. Menggenapkan Bulan Sya'ban Menjadi Tiga Puluh Jika Ada 
Mendung dan Penjelasan Tentang Perbedaan di antara Orang- 
Orang yang Menukil Hadits Tersebut dari Abu Hurairah 


ror‏ بر کر شع r‏ لد #٢‏ لا نه رر ګر 

YAAN‏ . عن ابي هريرة» قال: قال j>‏ الله صلى الله عليه ه وسلم: 
صوموا TES pep ca)‏ إن 5 Sela‏ الور AN para‏ 

2116. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Berpuasalah kalian karena melihatnya dan berbukalah kalian 

karena melihatnya pula. Jika —hilal— tertutup dari pandangan 

kalian, maka hitunglah tiga puluh hari.” 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1099) dan Muttafaq alaih. 


min عن ابي 22¿ قال: قال سول الله صلى الله عليه‎ . ١١٧۷٧۷ 


صُومُوا a bah GI‏ إن غم Na Ki‏ لآ 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2117 
“Berpuasalah karena kalian melihatnya dan berbukalah kalian‏ 
karena melihatnya pula. Jika —hilal— tertutup dari pandangan‏ 
kalian, maka perkirakanlah menjadi tiga puluh hari.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


10. Bab: Pejelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) 
Berdasarkan Riwayat Az-Zuhri dalam Hadits Ini 


YANA‏ . عن ابي of GP‏ رَسُولَ الله صَلَى الله ig ali‏ قال: إِذ 
f‏ َم الهلال gre ge Er ya‏ وو 
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.Ú ثلاثين‎ 
2118. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
kalian melihat hilal, maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya 
maka berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari pandangan kalian, 
maka berpuasalah tiga puluh hari.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/3-4) dan Muslim. 


Jo رَسُول الله‎ Sa daa عر عبد الله أن‎ ٩۹ 
تا مو‎ EET P 
وإذا راوه فأفطرواء‎ dapa الهلال‎ a یقول:‎ kng a الله‎ 


فإن غم SE‏ فاقدروا له. 
Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah‏ .2119 
SAW bersabda, “Jika kalian melihat hilal, maka berpuasalah dan jika‏ 
kalian melihatnya, maka berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari‏ 
pandangan kalian, maka perkirakanlah untuknya.”‏ 
Skahih.‏ 


2 Gn NAN TA ar 5 ور رس وار 7 و‎ % 9° 
رَمَضَان‎ S3 ga أن رَسُول الله صلى‎ AS عن ابن‎ NAN 
سک تت‎ AN TON S ane Sa ته‎ AA uen: بوت‎ 4 DE 
حَتَّى ترو فإن غم‎ ai NG JAH lap فقال: لا نُصُومُوا حتى‎ 
KA ا د"‎ n qe 
2120. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW menyebutkan 
Ramadhan, lalu bersabda, “Janganlah kalian berpuasa hingga kalian 
melihat hilal dan janganlah berbuka hingga kalian melihatnya. Jika 
—hilal— tertutup dari pandangan kalian, maka perkirakanlah 
untuknya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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11. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Ubaidillah bin Umar dalam Hadits Ini 


م ° ° ور م ° Z,‏ 2 8 و G r Ç s‏ 1 1 
PAN‏ دو له دص ۳٢۷‏ دوو 1 


Base ale عَم‎ op c تروف‎ Spa روه ولا‎ 1 
2121. Dari Ibnu Umar. dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah 
kalian berpuasa hingga kalian melihatnya dan janganlah berbuka 
hingga kalian melihatnya. Jika —hilal— tertutup dari pandangan 
kalian, maka perkirakanlah untuknya.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (903) dan Muttafag alaih. 


An 222 52 A 4 ` تو‎ GA وور‎ 
E تر اي فارسا‎ 71 ٠ 1 x Pd AA 
< فقال: إذا دا او فصومُواء وَإذا راسمو فأفطرواء فإن غم‎ JA 
فعدوا ثلاثين.‎ 
2122. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW menyebutkan 
hilal, lalu bersabda, “Jika kalian melihatnya, maka berpuasalah dan 
jika kalian melihatnya maka berbukalah. Jika tertutup dari 


pandangan kalian, maka hitunglah menjadi tiga puluh hari.” 
Shahih: Irwa` Al Ghalil (4/4) dan Muslim. | 


12. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Amru bin Dinar dalam Hadits Ibnu Abbas Mengenai 
Hal Ini 


م ° ° A 5 A 2 Nan Tae ia Tea a‏ مده 

YA YY‏ عن ابن عباس» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
re E -0 A 3‏ سه ي ge‏ ھر 
صوموا لرؤيته» وأفطروا لرؤيته» فإن غم SE‏ فأكملوا العدة ثلاثين. 

2123. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Berpuasalah kalian karena melihatnya dan berbukalah kalian 
karena melihatnya pula. Jika —hilal— tertutup dari pandangan 
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kalian, maka sempurnakanlah bilangan —bulan— menjadi tiga puluh 
hari.” 
Shahih: Lihat hadits selanjutnya. 


I4‏ . عن | yi‏ عمّاسِء قال: Sané‏ ممن A AE‏ وقد قال رسول 
الله صَلَى الله عله L‏ ٍذا أيه كُمْ IN‏ فَصومُواء وَإِذَا راوه 
dya‏ ان غم AN Bd LSG S‏ 


2124. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku heran terhadap orang yang 
mendahului bulan, padahal Rasulullah SAW telah bersabda, “Jika 
kalian melihat hilal, maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya, 
maka berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari pandangan kalian, 
maka sempurnakanlah bilangan —bulan— menjadi tiga puluh hari.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/5-6). 


13. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Manshur dalam Hadits Rib'i Mengenai Hal Ini 


سه وو ° کار سوا راو ا رپ x Á‏ ر 
° ن ايف ن الما عن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: 
AZ y‏ ره 1⁄2 osak‏ ° يي sf‏ و و من 
ترو الهلال ار ؟ ُكُمِلُوا NEA‏ < 
Dari Hudzaifah bin Al Yaman, dari Rasulullah SAW, beliau‏ .2125 
bersabda, “Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadhan) hingga‏ 
kalian melihat hilal sebelumnya atau menyempurnakan bilangan,‏ 
kemudian berpuasalah kalian hingga melihat hilal atau‏ 


menyempurnakan bilangan —bulan— sebelumnya.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/8) dan Shahih Abu Daud (2015). 
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م ره # و ار 3 2 ,8 رنه ر رر په مي گت يه 
۹ عن بعض اصحاب النبي صلى الله عليه وسلم» قال: قال رسول 
E ol, A - `‏ - 
الله صلى الله عليه وسلم: SPL IA 252 SY‏ 
الهلال» لم صوموا ولا تُفطروا == ترا الهلالء aa) LS ñ‏ ثلاثين. 
Dari sebagian para sahabat Nabi SAW, ia berkata: Rasulullah‏ .2126 
SAW bersabda, “Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadhan)‏ 
hingga kalian menyempurnakan bilangan —bulan— atau melihat‏ 
hilal —sebelumnya—, kemudian berpuasalah kalian dan janganlah‏ 
berbuka hingga kalian melihat hilal atau menyempurnakan bilangan‏ 


—bulan— menjadi tiga puluh.” 
Shahih: Sumber yang sama. 


ef, | °. مه‎ A < y 4 E u مه ° لا‎ 

maly عن ربعي» قال: قال رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلم: إذا‎ .۷٧ 
0 p 4 £ Toor. ¿1 ° Ç ٤7 و و‎ sbo “ ح م و‎ ۹ 
du فأفطرواء فإن غم عليكم فاتموا‎ ngali Br الهلال فصومواء‎ 


ا “ “ 


OÍ صُومُوا رَمَضَانَ لن إلا‎ ki إلا أن 57 الهلال قبل ذلك‎ GS 
روا الهلآل قَبْلَ ذلك.‎ 


2127. Dari Rib'i, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian 
melihat hilal, maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya, maka 
berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari pandangan kalian, maka 
sempurnakanlah —hitungan— bulan Sya'ban menjadi tiga puluh 
—hari—, kecuali jika kalian melihat hilal sebelum itu, kemudian 
berpuasalah di bulan Ramadhan tiga puluh hari kecuali jika kalian 
melihat hilal sebelum itu.” 


g 


Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


or A # y 4. °. š ° 2‏ - م "aI‏ 
YY YA‏ عن ابن عباس» عن J‏ الله صلى الله عليه وسلمې قال: 
مي ° A‏ 


صوموا لرؤيته» Aj PEP‏ فإن حال < 1 وبا بيه U‏ — فأكملوا 
Maj PE NG fa‏ اسا 
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2128. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Berpuasalah kalian karena melihatnya dan berbukalah karena 
melihatnya pula. Jika ada awan menghalangi antara kalian dan hilal, 
maka sempurnakanlah bilangan —bulan— dan janganlah kalian 
menghadap bulan (selanjutnya). ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1917), Irwa` Al Ghalil (4/5) dan Shahih Abu 
Daud (2016). 


3 ر‎ e- x 2 y 1 رو‎ SI 0 a a ° 7 

YAYA‏ عن ابن عباس» قال: قال رسول الله صلى الله عليه sekang‏ لا 

. ماک | فد‎ ° 3 Pa) š , 2 

Naya‏ قبل رَمَضَانء صُومُوا للرؤيّة ob ¿423 UU YAA‏ حالت دونه 
u | ad G iG‏ 

2129. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

"Janganlah kalian berpuasa sebelum Ramadhan, berpuasalah kalian 

karena melihatnya dan berbukalah karena melihatnya. Jika ada 

mendung yang menghalangi dibawahnya, maka sempurnakanlah 


bilangan —bulan— menjadi tiga puluh hari.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


14. Berapakah Bilangan Hari dalam Satu Bulan? Dan Penjelasan 
Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat 
Az-Zuhri dalam Hadits Ini dari Aisyah 


YY.‏ . عَنْ عَائشّة قالت: فس رول الله صلی اله عليه ag‏ أن لآ 
JEN‏ على ETE‏ اوغ ی لی الس ف کت 
ايت ia alga‏ وعشرين» فَقَالَ — J),‏ الله صلی الله 


عليه Ma | a‏ تس وعشرون. 
Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersumpah untuk‏ .2130 
tidak menemui istrinya selama satu bulan, lalu beliau tinggal (melalui)‏ 
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selama dua puluh sembilan hari?! aku kemudian bertanya, “Bukankah 
engkau telah bersumpah —untuk tidak menemui istri-istri engkau— 
selama satu bulan? Lalu aku menghitung hari-hari itu sebanyak dua 
puluh sembilan hari!” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan 
dua puluh sembilan hari.” 

Shahih: Ibnu Majah (2059-2060) dan Muttafaq alaih. 


° ° 


YAYA‏ . عَنْ ابن عَبّاسِء قال: 
AN‏ من ازاج JAG‏ الله صَلَى dua‏ قال الله 
نيما إن 5 u‏ إلى الله فَقَدْ صَعَّت AS‏ وساق JGG ea‏ فيه 
رل J‏ الله Io‏ الله عليه L‏ نسّاءهُ من أجل ذلك uga‏ 
حون El‏ حَفصة s KENE À‏ وَعشرين ae, ang AE dË‏ 


s5. - 


قال: UU‏ بداحل S s‏ شَهْرَاء من شدّة مُوْجدته Sae‏ حينَ 257 الله 
3 شد A‏ دوک د د 


- 


دا بهل قات آ له عَائشَة : ia‏ كنت آلَيْتَ يا ا Ipa‏ الله أن TERE‏ 


س 


-2 r 


Jun Ja daa MAN AG Gara) من تلم‎ Eng ú; KL Ula 


الله صلی الله عليه s pai) Ala‏ وعشرون A‏ 

2131. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku masih tetap bersemangat 
untuk bertanya kepada Umar bin Al Khaththab tentang dua orang dari 
istri Rasulullah SAW yang Allah berfirman kepada keduanya, "Jika 
kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu 
berdua telah condong (untuk menerima kebaikan). ” (Qs. At-Tahriim 
[66]: 4). Dan ia menyebutkan hadits ini. Ia berkata di dalam hadits 
tersebut, “Maka Rasulullah SAW menjauh dari istri-istrinya karena 
pembicaraan itu; ketika Hafshah menyebarkannya kepada Aisyah, 
yaitu selama dua puluh sembilan malam. Aisyah berkata: Beliau 
bersabda, “Aku tidak akan masuk menemui mereka selama satu 
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bulan.” Karena besarnya kemarahan beliau terhadap mereka, ketika 
Allah —Azza wa Jalla— menceritakan kepada beliau apa yang terjadi 
pada mereka. Setelah dua puluh sembilan malam berlalu, beliau 
masuk menemui Aisyah, dan dengannyalah beliau memulainya, 
kemudian Aisyah berkata kepada beliau, “Sesungguhnya engkau telah 
bersumpah wahai Rasulullah, untuk tidak masuk menemui kami 
selama satu bulan, dan kami memasuki pagi hari dari dua puluh 
sembilan malam, kami menghitungnya sebagai bilangan (satu bulan), 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan duapuluh sembilan 
malam.” 

Shahih: Muttafag alaih. 


15. Penjelasan Hadits Ibnu Abbas dalam Hal Ini 


- ° ت م © اسا ,8 5 ره م 5 . 3 
INN‏ عَنْ التي صَلى الله عليه وَسَلم قال: أئاني حبريل 
عليه II‏ فقال: HS‏ تسح وعشرون يَوْمًا. 


2132. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jibril 
—alaihis-salam— telah datang kepadaku, lalu ia berkata, 'Satu bulan 


ور ود 


dua puluh sembilan hari' 
Sanad-nya shahih. 


e <“ |‏ اعت تت و د ع لد ره رر ر 2 
YY‏ عَبّاس» قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلم: MEI‏ 
تسع وعشرون Jp‏ 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Satu‏ .2133 


bulan dua puluh sembilan hari. ” 
Shahih. 
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16. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Ismail Mengenai Hadits Sa’d bin Malik dalam Hal Ini 


3 BE aa Nun or- ` و‎ > o ° £ ° °“ 0 

5 عَنْ سعد بن أبي وقاص» عن التبي صلى الله عليه وَسَلم أنه 

صرب بيده عَلَى SAI‏ وقال: Wikan AG S HAN‏ وتقص 
في الثالثة MEA‏ 


2134. Dari Sa'd bin Abu Waqash, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
menepukkan satu tangannya pada yang lain dan bersabda, “Satu bulan 
itu begini, begini dan begini.” Beliau mengurangi satu jari pada 
tepukan yang ke tiga. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


سه رو TS‏ ا Ak‏ لم PE‏ 3 وو 
.٥‏ عن A‏ قال: قال J‏ الله صلى الله عليه وَسَلم: الشهر 
ÚS‏ وَهَكَذَا وَهَكذا. يَعني: تسعة وعشرين. 
Dari Sa'd, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan itu‏ .2135 


begini, begini dan begini.” Yakni dua puluh sembilan. 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya 


MA سک‎ si r £ o e o 5. e- 
عَنْ محمد بن سعد بن أبي وقاص» قال: قال رَسُول الله صلى‎ ۹ 


es وم‎ 26. 3 ¿° 


i 12 Aan E 
و ق محمد بن عبيد‎ 43% 43 JA الله عليه وسلم: الشهر‎ 
: هح . کو ورم‎ erna ES EA Da or s 

ہہ يه ينعتها ¿USU‏ ثم قبض في الثالثة الإبهام في اليسرى. 
Dari Muhammad bin Sa’d bin Abu Waqash, ia berkata,‏ .2136 
Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan itu begini, begini dan begini.”‏ 
Muhammad bin Ubaid (perawi hadits ini) menepukkan tangannya‏ 
untuk menggambarkannya tiga kali, kemudian yang ketiga kalinya ia‏ 
menggenggam ibu jari tangan kiri.‏ 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.‏ 
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17. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Yahya bin Abu Katsir Mengenai Hadits Abu Salamah 
dalam Hal Ini 


3o- امار 7 8 5 ` ° و‎ P او سه و‎ #0. 
عن ابي هريرة) قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: الشهر‎ Y YV 
3 سه لمم و‎ P yuya ا‎ a Tab E W. 
یکون تسعة وعشرين» ویکون تلالین فإذا رايتموه فصومواء وإذا راوه‎ 
فأكملوا الْعدَة.‎ SEE فأفطرواء فإن غم‎ 
2137. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Satu 
bulan bisa dua puluh sembilan hari dan bisa tiga puluh hari, jika 
kalian melihatnya, maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya 
maka berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari pandangan kalian, 


maka sempurnakanlah bilangan —bulan— menjadi tiga puluh.” 
Sanad-nya shahih. 


© م 


سس 0 r r y‏ ° ص م و r ° A u‏ 3 1 6 
NYA‏ عبد الله -وهو ابن عُمَرَ- يقول: Sa‏ رَسُول الله صلى 
` 5 لي 0 ,305 5 wo‏ - وو “ 1 1 


2138. Dari Abdullah —yaitu Ibnu Umar—, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan kadang-kadang 
duapuluh sembilan hari.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/9), Shahih Abu Daud (2009) dan Muttafaq 


E NO 8‏ ار A‏ در Vu E‏ وا کا د 
Tadi YA‏ صلى الله عليه NG‏ قال: Ú)‏ أمة أمية لا 


- 
yo - 


تكن ولا نس AAA‏ لاه نكن دک تدتعا 
رعشرين. 

2139. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kita adalah umat yang Ummi (buta huruf), kita tidak 
bisa menulis dan tidak bisa menghitung, satu bulan itu begini, begini 
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dan begini —tiga kali— hingga beliau menyebutkan dua puluh 
sembilan hari.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2008) dan Muttafaq alaih. 


اد د عن الي صَلَى الله عليه Lg‏ قال: NAPA ú‏ 
LIN‏ ولا NIKA Z, — S‏ وهَكذاء 35% وَعَقَدَ Ha:‏ 
الثالئة» AN,‏ هكذاء 4355 وَهَكَذَاء تَمَامَ الثلآثين. 

2140. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kita adalah umat yang Ummi (buta huruf), kita tidak 
bisa menghitung dan tidak bisa menulis, satu bulan itu begini, begini 
dan begini —dan beliau menggenggam ibu jari di saat menyebutkan 
yang ketiga kalinya— dan satu bulan itu begini, begini dan begini, 


genap tiga pulluh hari.” 
Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan. 


0 عَڻ شت عَنْ an gi Z‏ عن ابن GE‏ عن التبي صلى 
الله عليه L‏ قال: a nA‏ 
e‏ ور ېو Ja. ao‏ 1 

i gatel من‎ a في الثالثة‎ Ga) ain 

2141. Dari Syu'bah, dari Jabalah, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Satu bulan itu begini.” Syu'bah menggambarkan 
dari gambaran Jabalah, dari gambaran Ibnu Umar, yaitu: dua puluh 
sembilan hari, sebagaimana diceritakan dari pelakunya, dua kali 
dengan jari-jari kedua tangannya dan di saat yang ketiga kalinya 


beliau mengurangi satu jari dari jari-jari kedua tangannya. 
Shahih: Telah disebutkan. 
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3205 A ره‎ A ۶ y 4 راو‎ laL 4 MUN -0 - 

YAN‏ عن ابن gan‏ يقول: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: الشهر 
تسع وعشرون. 

2142. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Satu 


bulan dua puluh sembilan hari.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan. 


18. Anjuran Untuk Makan Sahur 


م هاعم د ټم" شم 2 لل ځا بك ل رر ار 
٣‏ عن عبد الله قال: قال — J‏ الله صلى الله عليه kang‏ 
z‏ کرو فإن في 1 و ر بر كة. 


2143. Dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Makan 
sahurlah kalian, karena sesungguhnya dalam sahur itu terdapat 
berkah.” 

Hasan shahih. 


| < ° كم IA A A‏ هول A‏ ا کی 
٥‏ عر أنس» قال: قال رَسُول الله صلی الله عليه وسلم: dg pai‏ 
فإن في السٌځور يركة. 

2145. Dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Makan 
sahurlah kalian, karena sesungguhnya dalam sahur itu terdapat 


berkah.” 
Shahih: Ibnu Majah (1692) dan Muttafaq alaih. 


19. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
riwayat Abdul Malik bin Abi Sulaiman dalam Hadits Ini 


ره £ lo‏ یل کا سم ٢‏ لد د A‏ ره رر ګر 
.٩٤‏ عن أبي Gpp‏ قال: قال J,‏ الله صَلى الله عليه وسلم: 


م NANA 3b‏ 13 م 
Ob dy‏ في السحور بركة. 
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2146. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Makan sahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu 
terdapat berkah.” 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (49-1100). 


KAYUN‏ عن ابي هريره قال: dg pem‏ فإن في السحور بركة. 


2147. Dari Abu Hurairah, ja berkata, “Makan sahurlah kalian karena 
sesungguhnya dalam sahur itu terdapat berkah.” | 
Shahih: Mauquf, dan yang marfu' lebih shahih. 


o ¿‏ £ ورون ره پټ ۶‫ Á‏ رکه لعل A‏ رر قم 
٨‏ عن ابي ORA‏ عن Pa)‏ صلى الله عليه وسلم قال: تسحروا 
فإن في السحو J‏ ب ركة. 
Z148. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Makan‏ 
sahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu terdapat‏ 


berkah.” 
Shahih: Lihat sumber yang sama. 


ده £ وور Z‏ 1 = . راو 4 A ` ۶ y‏ 06 ر ر 
۹ . عن ابي هريره قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 


2149. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Makan sahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu 
terdapat berkah.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


U len £ o‏ » دک اب ` ,8 A‏ ° سار غار 
.٠‏ عن ابي هريرة» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
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2150. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Makan sahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu 
terdapat berkah.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


20. Mengakhirkan Sahur dan Pejelasan Tentang Perbedaan (Para 
Perawi) Berdasarkan Riwayat Zirr dalam Hal Ini 


z 
2 22 r TA 


ي سَاعَة Ç DAS‏ رَسُول الله 
A “>‏ ره 3 Re # £ rh Ka nan‏ رم و 
صلى الله عليه Kel‏ قال: هو OW‏ إلا أن الشّمس لم تطلع. 
Dari Zirr, ia berkata: Kami bertanya kepada Hudzaifah, “Pada‏ .2151 
saat apakah engkau makan sahur bersama Rasulullah SAW? ia‏ 
menjawab, “Yaitu siang, hanya saja matahari belum terbit.”‏ 
Sanad-nya hasan.‏ 


ام وو مر راس 
LP ..١‏ 3 قال: US‏ لحذيفة: 


.0 | سم سب . $ 7 2 .05 2 ““ MAR‏ 31 سر وس x‏ 
-YoY‏ عن نر بن حبیش قال: تسحرت مع حديفة نم > L>‏ إلى 
A ma s‏ و >Z P ” e?‏ رچ 7 š ° z‏ و لوه د ور 
الصلاة فلما اتيا المسجد صلينا ر كعتين» واقیمت الصلاة ولس Ú‏ 


á 


ag وه‎ 7 

PAGI 
2152. Dari Zirr bin Hubaisy, ia berkata, “Aku pernah makan sahur 
bersama Hudzaifah, kemudian kami keluar untuk melaksanakan 
shalat, setelah sampai di masjid, kami shalat dua raka'at, lalu shalat 
didirikan dan tidak ada di antara keduanya kecuali waktu yang sangat 
pendek.” 
Sanad-nya Shahih: Kemungkinan hadits ini sebagai illat bagi hadits 
sebelumnya. 


b ¿ ¿ KUKA Pad ° 2 °‏ بي رام وکو 2¿ < 
Q£ .۳٣‏ صلة بن (Pj‏ قال: pa pani‏ حذيفة» ثم حَرَجْنَا إلى 


2 ر ga‏ 08 2ه OAT ig ° > ¿E sz‏ دځ 
المَسْحد فصلينا ركعتي الفجر» ثم أقيمت الصلاة فصلينا. 


° 
“ 
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2153. Dari Shilah bin Zufar, ia berkata. “Aku pernah makan sahur 
bersama Hudzaifah, kemudian kami keluar ke masjid, lalu kami shalat 
dua raka'at, kemudian shalat didirikan, dan kami pun melaksanakan 
shalat.” 

Sanad-nya Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


21. Jarak Antara Sahur dan Shalat Subuh 


٢ه Teu‏ قال: É‏ & رَسُول الله صلی الله as‏ 


٢ LA قَالَ:‎ aga کم کان‎ l Éa إلى‎ s وسل نم‎ 


En حمسين‎ Je 1 
2154. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, "Kami makan sahur bersama 
Rasulullah SAW, kemudian kami berdiri untuk melaksanakan shalat." 
Aku bertanya, “Berapa jarak antara keduanya?” ia menjawab, 
“Seukuran orang membaca lima puluh ayat.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


22. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Hisyam dan 
Said Berdasarkan Riwayat Qatadah dalam Hal Ini 


a قال: د محرا زور الله صلی‎ Ne 
0 x القائل:‎ f of p. إلى الصّلاة» قلت‎ CS 8 و‎ 
d Lu Q 
حمسين آية.‎ 


LBA ما يقرأ‎ A ذلك قال:‎ 
2155. Dari Zaid bin Tsabit, ia bekal: “Kami pernah makan sahur 
bersama Rasulullah SAW, kemudian kami berdiri untuk 
melaksanakan shalat. Aku bertanya (ada anggapan bahwa yang 
bertanya adalah Anas), "Berapa jarak di antara hal tersebut?” ia 
menjawab, “Seukuran orang membaca lima puluh ayat.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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AN £ °‏ و ا D‏ ا 
٩‏ عن انس رضي الله عنه» قال: تسحر رسول الله صلی الله عليه 
وسَلم وَرَيْدُ بْنْ ثابت» ثم U‏ فدحلا في S‏ الصَبْح lis‏ لأئس» كم 
٧ 2 - 307 0 7 è - Pie u Den Kena SNG‏ 7 
كان بين فراغهما ودخولهما في الصلاة؟ قال: قدر Ú‏ يقرأ الانسان 

Pa 
2156. Dari Anas —Radhiyallahu anhu—, ia berkata, Rasulullah SAW 
dan Zaid makan sahur, kemudian keduanya berdiri, lalu masuk —ke 
dalam masjid— untuk melaksanakan shalat Subuh, kemudian kami 
katakan kepada Anas, 'Berapa lama antara kalian berdua selesai 
makan sahur dan masuknya kalian untuk melaksanakan shalat 
Subuh?' ia berkata, 'Seukuran orang membaca lima puluh ayat'." 
Shahih: Muttafaq alaih 


23. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Sulaiman bin Mahran dalam Hadits Aisyah Mengenai 
Mengakhirkan Sahur dan Perbedaan Lafazh Mereka. 


> á ء5۷0 بر ر‎ ٢ه‎ ٨٢٧ کم صا و‎ ak Elon 
من أَصْحَاب الي‎ O5 عن أبي عطية» قال: قلت لعَائشة» فيا‎ .٧ 
پو "کار رور ډو و نه صاخ صا‎ Kuy En P> j يمه‎ A s 
والاخحر‎ ¿O >J, أحذهما يعجل الإفطارَ ويؤخر‎ Ceng صلى الله عليه‎ 
ر رور لاو‎ Š مع ر نه ځور . ود و‎ Pn ور لاو ور‎ 
pg الإفطار ويعجل السحورء قالت: ايهما الذي يعجل الإفطار‎ pi 


oh ° ° + - 2‏ رر z m a “> E RAT o‏ و k‏ 3 
السحور؟ قلت: عبد الله بن gema‏ قالت: هَكذا كان رَسُول الله صلى 


الله عليه وسل يصتع. 
Dari Abu Athiyyah, ia berkata, Aku berkata kepada Aisyah, “Di‏ .2157 
antara kita ada dua orang dari sahabat Nabi SAW, salah seorang dari‏ 
keduanya menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur, sedangkan‏ 
yang lain mengakhirkan berbuka dan menyegerakan sahur?” ia‏ 
bertanya, “Siapakah di antara keduanya yang menyegerakan berbuka‏ 
dan mengakhirkan sahur?” Aku menjawab, “Abdulah bin Mas'ud.” ia‏ 
berkata, “Demikianlah Rasulullah SAW melakukannya.”‏ 
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Shahih: At-Tirmidzi (705) dan Muslim. 


یں :3 


e .۸‏ أبي عَطَيّة قال: قلت لعَائشة: فينا رَجُلَان؛ Jai GANG‏ 
",ار رور لاو ډو ار ساس دوعا وو © ګر رور ا و 1 o‏ 
الإفطار ويوخر السحور› Ah u‏ الفطر ويعجل السحور» قالتنة: 


ui‏ الذي Ja‏ الإفطَارَ ويور السحور؟ قلت: X3‏ الله بن مسعود 
GS 1-3‏ کان رَسُول الله صَلَى الله عليه aka; ag‏ 
Z158. Dari Abu Athiyyah, ia berkata: Aku berkata kepada Aisyah, “Di‏ 
antara kita ada dua orang, salah seorang dari keduanya menyegerakan‏ 
berbuka dan mengakhirkan sahur, sedangkan yang lain mengakhirkan‏ 
berbuka dan menyegerakan sahur?” la bertanya, “Siapakah di antara‏ 
Keduanya yang menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur?”‏ 
Aku menjawab, “Abdulah bin Mas'ud.” Ia berkata, “Demikianlah‏ 
Rasulullah SAW melakukannya.”‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


ša o‏ پو t. O‏ دق £ Las...‏ کس مي مه اسم 
NGA‏ عَنْ أبي Abs‏ قال: دَخَلت UI‏ 5 5 على عائشةء JUS‏ لهَا 
w. Sa‏ داو 1 و Á. ° y‏ رت دص 8 OS‏ 
مسروق: رجلان من أصحاب رسول الله صلی الله عليه وسلم كلاهما Y‏ 


8 3 4 KADA سرح‎ PA ANG 92 ¿p رور‎ e> أ‎ ° a. 
MAN — والآخخر‎ Chal; الصّلاة‎ Z WINE يألو عن الخير‎ 
w. 23 o اوک م‎ a IL gs 2 ره ر 2م ور ر‎ 
a الصلاة والفطر؟ قال‎ Jana الذي‎ Naga قالت عائشة:‎ Chal, 
x ۶ > , رسن ہے ی ر ر رر ووو‎ so 20 
عبد الله بن مُسعودء فقالت عائشة هکذا كان يصع رسول الله صلى الله‎ 
2159. Dari Abu Athiyyah, ia berkata: Aku dan Masruq masuk 
menemui Aisyah, lalu Masruq berkata kepadanya, “Ada dua orang 
dari sahabat Nabi SAW, keduanya tidak pernah ketinggalan 
melakukan kebaikan. Salah seorang dari keduanya menyegerakan 
shalat dan berbuka, sedangkan yang lain mengakhirkan shalat dan 
berbuka?” Ia bertanya, “Siapakah di antara keduanya yang 
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menyegerakan shalat dan berbuka?” Masruq menjawab, “Abdulah bin 
Mas'ud.” Aisyah berkata, “Demikianlah Rasulullah SAW 
melakukannya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Wu DA - pe Za a Ea‏ ده az‏ نه 
”5 عن أبي عطيةء قال: دخلت Bojong UI‏ على عائشةء Mas‏ لها: 
si -‏ اوه 5 5 53 9 0- | A 2 š‏ رو Ta‏ 
یا ام المؤمنين» رحلان من اصحاپ محمد صلى الله عليه وسلم» 


32 شرع دق ور 232 9ر ور‎ SARA Pg ل دور‎ Fe اروور ور‎ 
والاحر يؤخر الإفطار ويؤخر‎ ah أحدهما يعجل الإفطار ويعجل‎ 
زار يی ا رق إلا ډو‎ TK مي ين ق ع و و‎ ang 
الإفطار ويعجل الصلاة؟ قلنا: عبد الله بن‎ Janu فقالت: ايهما‎ Lai 
NE Pan or A 597 b 2 دو‎ Pa WÉ اون‎ ° sn ډور‎ — 
u كان يصنع رسول الله صلى الله عليه وسلمء‎ KA مسعود» قالت:‎ 
1 اا و وس‎ Z - bi و او‎ 
2160. Dari Abu Athiyyah, ia berkata: Aku dan Masruq masuk 
menemui Aisyah, lalu kami berkata kepadanya, “Wahai Ummul 
Mukminin, ada dua orang dari sahabat Nabi SA W; salah seorang dari 
keduanya menyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat, 
sedangkan yang lain mengakhirkan berbuka dan mengakhirkan 
shalat?” Ia bertanya, “Siapakah di antara keduanya yang 
menyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat?” Kami menjawab, 
“Abdulah bin Mas'ud.” Aisyah berkata, “Demikianlah Rasulullah 
SAW melakukannya. Sedangkan yang lain ialah Abu Musa 
—radhiyallaahu 'anhuma—.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


24. Keutamaan Makan Sahur 
3.9. Tita A 2 a N ټپ‎ “w 3 -2 Éo 3. 0 - | 
عن رجل من اصحاب النبي صلى الله عليه وسلم» قال: دخلت‎ ١ 
Sb بركة‎ JI وَهُوَ ينسح‎ dng الله عليه‎ LA عَلَى‎ 


- 
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2161. Dari salah seorang sahabat Nabi SAW, ia berkata: Aku pernah 
masuk menemui Nabi SAW saat beliau sedang makan sahur, lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya itu adalah berkah yang Allah 
berikan kepada kalian, maka janganlah kalian meninggalkannya." 
Shahih: At Ta'liq Ar-Raghib (2/94). 


25. Ajakan Untuk Makan Sahur 


.° | پر ره +¿ 2 م + f 22 po‏ 3 & و ره 

sah رَمَضَانَء وقال: 125 إلى‎ SA YA 25 d; 
SJ 

2162. Dari Al Irbadh bin Sariyah, ia berkata: Aku mendengar 

Rasulullah SAW di mana beliau mengajak makan sahur di bulan 

Ramadhan, beliau bersabda, “Kemarilah kalian menuju makan yang 

diberkahi.” 


Shahih: At Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (3/214), At-Ta'lig Ar-Raghib 
(2/93) dan Shahih Abu Daud (2030). 


26. Makna Makan Sahur . 


Wd -r روه‎ A 8, 2 2, هر . ° = 2 ناه‎ ° - 
kng عن المقدام بن معد يكرب» عن النبي صلى الله عليه‎ .۳٣ 
1 غ در 7 7 هر ۶ ور رو‎ 77 WN 
المبارك.‎ NABI هو‎ Bb قال: عليكم بِعَدَاء السحور‎ 
2163. Dari Al Miqdam bin Ma'dikarib, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Hendaknya kalian makan pada waktu sahur, karena ilu 


adalah makan yang diberkahi. ” 
Sanad-nya shahih. 


5 عن خالد gi‏ مَعْدَان» قال: قال Jayeng‏ لله صلی اله x ale‏ 
لرَخُل: Ia‏ إلى PIN IA MN‏ 
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2164. Dari Khalid bin Ma'dan, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepada seseorang, “Kemarilah kamu menuju makan yang diberkahi." 
— Maksudnya; sahur—. 

Shahih. 


27. Perbedaan Antara Puasa Kita dan Puasa Ahli Kitab 


°? ره ر‎ A 8, سب هد و‎ -° ° o ر ي‎ 
sd p ie ¿Zl ه٤ قت د هور د رسد در رد‎ (Š 
بين صيامنا وصيام أهل الكتاب أكلة السحور.‎ Ú إن فصل‎ 
2165. Dari Amru bin Al Ash, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya perbedaan antara puasa kita dan puasa ahli kitab 


adalah makan sahur.” 
Shahih: At-Tirmidzi (712) dan Muslim. 


28. Sahur Dengan Makanan yang Terbuat dari Tepung dan 
Kurma 


Za A ° A 5, +y 4 NATA aI £ ° ¿‏ - 
LN‏ قا ول رستول اله صلی اه عام وسم ورك و 
a ag a‏ ما لذن بن مق أ a‏ رخا تيء 


-0 207 | 


Oya‏ 35 بْنَ ثابت فاي فقال: Iya ape HANG‏ وتا 
ريد IA JA GA‏ الله صلی الله عليه L‏ وأا C in‏ 


SN TA ES مَعَهُ نم فام فصلى‎ s 
2166. Dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda —ketika 
sahur—, “Wahai Anas, aku ingin berpuasa, berilah sedikit makanan.” 
Lalu aku datang dengan membawa kurma dan wadah yang berisi air 
— yaitu setelah Bilal adzan—. Lalu beliau bersabda, “Wahai Anas, 
lihatlah seorang yang —mau— makan bersamaku.” Maka aku 
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memanggil Zaid bin Tsabit, lalu ia datang dan berkata, “Aku sudah 
minum seteguk minuman yang terbuat dari tepung dan aku ingin 
berpuasa.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku juga ingin 
berpuasa.” Lalu beliau sahur bersamanya, kemudian berdiri lalu 
shalat dua raka'at, kemudian keluar untuk melaksanakan shalat.” 
Sanad-nya shahih. 


29. Penafsiran Firman Allah Ta'ala, 
“Dan makan serta minumlah hingga terang bagimu benang putih 
dari benang hitam, yaitu fajar.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 187) 


۷ .عن SA‏ بن عَازبه أ a of‏ کان ! i‏ نام قبل أن يَتَعَشّىء لَمْ 


- 
ل ول اع SK‏ 22 329 


يحل | a‏ عرب له ba‏ لقب حى فرب 
Gi S Q SJ‏ هذه الآية: وكلوا واشربوا إلى HPA Ja‏ قال: 
كلت في ابي يس بن عَمرو: کی gig f‏ صانم بعد لمرب JG‏ 
هَل من شيء؟ قات REA‏ تا علدا شيء PE Ag‏ لك 


Jose. “>...‏ م 


abah, Ladi فو جحدته‎ j a ¿6 V ووضع‎ (A3 MEA 


aie at GI a É Me mae فلم بَطْعَمْ شيعا وَبَاتَ‎ 

Kej أن تثرل هذه الآية»‎ J3 وذلك‎ 
2167. Dari Al Barra` bin Azib, bahwa salah seorang dari mereka jika 
tidur sebelum makan malam, maka tidak boleh baginya makan 
apapun, dan tidak boleh minum pada malam itu serta pada hari itu, 
mulai pagi sampai matahari terbenam. Hingga turun ayat ini, “Dan 
makan serta minumlah.” Sampai firman Allah, “benang hitam.” Dia 
mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan dengan masalah Abu Qais bin 
Amr, saat ia menemui istrinya setelah maghrib, sedangkan ia dalam 
keadaan berpuasa, lalu ia bertanya, “Apakah ada sesuatu?” Istrinya 
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menjawab, “Kita tidak memiliki apa-apa, tetapi aku akan keluar 
mencari makan malam untukmu”, lalu ia keluar, sementara Abu Qais 
merebahkan kepalanya lalu tidur. kemudian istrinya pulang dan 
mendapatinya sedang tidur, lalu ia membangunkannya, namun ia tidak 
makan sedikitpun, ia melalui waktu malam dan pagi dalam keadaan 
berpuasa, hingga pertengahan siang, lalu ia pingsan. Kejadian tersebut 
sebelum ayat ini turun, lalu Allah menurunkan ayat tersebut tentang 
dirinya.” 

Shahih: At-Tirmidzi (316) dan Al Bukhari. 


م وام 5 2 PA‏ مځ 2 y‏ لو عر ہے گے .. 
4 عَنْ Kong‏ ځاتې اه JE‏ رَسُول الله صلى الله SÉ‏ وَسلم عن 


A قال:‎ NI من الْحَيْط‎ AI bd كم‎ id قول‎ 


JA وبیاض‎ Ja x 
2168. Dari Adi bin Hatim, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Rasulullah SA W tentang firman Allah Ta'ala, “Hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam.” (Qs. Al Baqarah [2]: 187) Beliau 
bersabda, “Yaitu hitamnya malam dan putihnya siang. ” 
Shahih: Shahih Abu Daud (3162). 


30. Ciri-ciri Waktu Fajar? 


# 7 2 Lo... به مه‎ 8 7 so ٠ 7 
قال: إن بلالا‎ L ali مَسُعُود عن اللي صلى الله‎ oil عَن‎ 89 
رمه مه - وه‎ z ورلو هر اولع‎ 
ú J, أن‎ AN al a pe a a OS 
AEN Ah MISA : أن يقول:‎ abi S; بكفه‎ par 
2169. Dari Samurah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal adzan di waktu malam, untuk membangunkan 
orang yang tidur di antara kalian, dan mengembalikan orang yang 
sedang shalat di antara kalian —agar beristirahat dan 


mempersiapkan segala sesuatu sebelum wasuknya waktu fajar—. Saat 
Jajar bukan mengatakan begini —beliau mengisyaratkan dengan 
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telapak tangannya, sebab kemunculan fajar tidak seperti itu— tetapi 
waktu fajar ialah dengan mengatakan begini —beliau mengisyaratkan 
dengan dua jari telunjuk— 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (640). 


SAY slang عليه‎ KA قال: قال رَسُول الله صلی الله‎ pn عر‎ .٠ 
KAN E ú Pe هَذَا‎ NG بلال‎ OÍ 


e> 2 Š. 5 . حا مه‎ 


A J‏ دَاودَ: 1 ب “aa‏ يمينا yes;‏ مادا يديه. 


2170. Dari Samurah. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian tertipu adzan Bilal dan juga dengan warna putih 
ini, hingga fajar bersinar begini dan begini.” Artinya: cahaya yang 
melintang.” 

Abu Daud (salah seorang perawi hadits ini) berkata: “Dan, beliau 
membentangkan kedua tangannya ke arah kanan dan ke arah kiri 
dengan memanjangkan kedua tangannya.” 

Shahih: At-Tirmidzi (709) dan Muslim. 


31. Berpuasa Sebelum Bulan Ramadhan 


y عن یي ع ُو ال تل ا ع 0 قال‎ BANA 
صيامه.‎ 


- 
se 4 


2171. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului dengan berpuasa sebelum bulan 
(Ramadhan), kecuali orang yang biasa berpuasa dan hari itu 
bertepatan dengan waktu puasanya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1650) dan Muttafaq alaih. 
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32. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Yahya bin Abu Katsir dan Muhammad bin Amr atas 
Riwayat Abu Salamah dalam Hadits Tersebut 


s 7 Z > e > r سه‎ ` e> y 3 رو‎ ۶8۶ Z o £ o ¿+ 

۲. عن أبى BA‏ أن رَسُول الله صلى الله عليه AG‏ قال: لا 

s 7 شم‎ 5 PEP Pa A ERT Tee وود‎ MA ig رز ون‎ 

يقدمن IA‏ الشهر بيوم ولا asi‏ إلا أَحَد كان يضوم ÚÚ‏ قبلة 
J;‏ 4 مو 1 


2172. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ` 
“Janganlah sekali-kali seseorang mendahului bulan (Ramadhan) 
dengan (berpuasa) sehari dan tidak pula dua hari, kecuali seseorang 
yang biasa berpuasa sebelumnya, maka berpuasalah. ” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Pe s s e ٨ 0 > 2 2 ni Sta Ge ° 7‏ 9 
NAVY‏ عن ابن عبّاس» قال: قال J>‏ الله صلى الله عليه وَسَلم: لا 


-| #0. 2 Sa ..... e- 2 ره‎ sa 
يومين» إلا ان يوافق ذلك يوما كان يصومة‎ A تتقدموا الشهر بصيام يوم‎ 


2173. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadhan) dengan berpuasa, 
kecuali orang yang biasa berpuasa sehari atau dua hari, atau jika 
hari itu bertepatan dengan hari di mana seorang di antara kalian 
biasa berpuasa.” 

Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


33. Penjelasan Tentang Hadits Abu Salamah dalam Hal Tersebut 


5 Pa y Le A ل سر و‎ ° 0 ee £. 2 ° م‎ 
l e, مم‎ Len 7 PE 2 وس رو‎ oro A A 1 or A 
بِرَمَضَان.‎ O كان صل‎ f يَصُومٌ شهرین مُتََابعِيْن إلا‎ ke الله عليه‎ 


- e 
pa - 
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2174. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW berpuasa dua bulan berturut-turut, hanya saja beliau 
menyambung bulan Sya'ban dengan Ramadhan.” 

Shahih: Ibnu Majah (1648). 


34. Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat Muhammad 
bin Ibrahim di dalam Hadits Ini 


z ا‎ 2 “AL 8, کد له‎ PPA e Tere fe 

J— aa كان رَسُول الله صلى‎ ANG cal pl عَنْ‎ .٥ 
ang شان‎ 

2175. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

menyambung bulan Sya'ban dengan Ramadhan.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


روځ سم ° سا Š‏ هو .ې ړو Í “É.‏ م مه ” و 
.٩‏ عن أبي سلمة بن عبد الرحمن» JE al‏ عائشة عن صيام رسول 
TA ° sa pa - ore A s: y‏ راو $ A e y‏ سه “ وز 
LZ‏ £ قول Y‏ يفط 2 E‏ تقول Y‏ يَضُوم a‏ 
شعبان أو عَامَةَ شَعبَان. | 
Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa ia bertanya kepada‏ .2176 
Aisyah tentang puasa Rasulullah SAW? Maka ia menjawab,‏ 
“Rasulullah SAW berpuasa hingga kami katakan, “Beliau tidak pernah‏ 
berbuka” dan beliau berbuka hingga kami katakan, “Beliau tidak‏ 
pernah berpuasa', beliau berpuasa pada satu bulan penuh di bulan‏ 
Sya'ban atau kebanyakan pada bulan Sya'ban.”‏ 
Hasan shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/80) dan Muslim.‏ 


A rse 
. 


07 22 عائشة» قالٌت: لَقَدْ كائت Jai WAH‏ في OÚ‏ فمَا 


ګر 2 Ç‏ کا مك ما عه ره ده Ar + LA eag‏ 
JAH‏ على أن تقضي J> Z=‏ شعبان» Ú‏ کان رَسُول الله صلی الله 
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3 وی 
a 12‏ و 7 


kang ak‏ بَصُومُ في شَهر Ú‏ يَصُوم في شعبّان» كان Ang‏ كله 
Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh salah seorang dari kami‏ .2177 
pernah berbuka pada bulan Ramadhan, kemudian tidak sanggup untuk‏ 
mengqadhanya hingga masuk bulan sya'ban. Tidak pernah Rasulullah‏ 
SAW berpuasa satu bulan penuh seperti pada bulan Sya'ban; —pada‏ 
suatu tahun— beliau berpuasa semuanya (satu bulan penuh) —dan‏ 
pada tahun yang lain tidaklah beliau berpuasa— kecuali hanya sedikit‏ 
(beberapa hari); namun —pada tahun yang lainnya— beliau berpuasa‏ 
semuanya (satu bulan penuh).”‏ 

Shahih: At-Ta'liq At-Targhib (2/80) dan Muslim. 


رتا 


! 


35. Penjelasan Tentang Perbedaan Lafazh Para Perawi Hadits 
Aisyah dalam Hal Ini 


و D‏ ام ,° A °A 27 u‏ 
NANA‏ عن أبي سَلمّة» قال: JÚ.‏ عائشة» فقلت: أخبريني عَنْ صيام 


s - s 5‏ م شام 7 3 سم 

رَسُول الله صلی الله Talang ale‏ قالّت: کان يَصُومُ > تقول قذ صا 
رو ° 322 د Ta Ep‏ وغ P LOL son Den Pane Sa‏ 
,2 ی تقول ق ah‏ ولَمْ يَكُنْ بَصُوم شَهرًا PA‏ من SI‏ 
OÚ Dyah‏ إلا قليلاء كان يصُوم OU‏ كله. 

2178. Dari Abu Salamah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, 
lalu aku katakan, “Beritahulah kepadaku tentang puasa Rasulullah 
SAW?” ia menjawab, “Beliau berpuasa hingga kami katakan, 
“Sungguh beliau — seakan-akan selalu— berpuasa” dan beliau 
berbuka hingga kami katakan, “Sungguh beliau —sekan-akan selalu— 
berbuka'. Dan beliau tidak pernah berpuasa selama satu bulan yang 
lebih banyak dari bulan Sya'ban; —pada suatu tahun— beliau 
berpuasa di bulan Sya'ban hanya sedikit (beberapa hari); —namun 
pada tahun yang lainnya— beliau berpuasa di bulan Sya'ban 


semuanya (sebulan penuh).” 
Shahih: Muslim (3/161), Al Bukhari (1969) dengan hadits yang sama. 
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292 2: eta ھم‎ — IR جو تت‎ م٣‎ T. TN رم ع‎ 
الله صلى الله عليه وسَلم في‎ J> عن عائشة» قالت: لم يكن‎ YAYA 
E رر ا كان هر تان‎ 
2179. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
berpuasa satu bulan dalam satu tahun yang lebih banyak dari puasa 
beliau di bulan Sya'ban. Beliau berpuasa di bulan Sya'ban semuanya 

(sebulan penuh).” 
Shahih: Al Bukhari (1970) dan Muslim. 


ANA‏ عَنْ “IG Ka‏ کان D‏ عَلَيِه kang‏ يَصُومُ 


اس رس 


2180. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW berpuasa di bulan 
sya'ban.” 
Samad-nya Shahih. 


م rr‏ مي م 


a عن عائشّة» قالت: وی‎ : ١ 
صا هرا كَاملاً قط‎ S; ی الصاح‎ Perasaan 


2181. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah mengetahui 
Rasulullah SAW membaca Al Qur'an semuanya (seluruh Al Qur'an) 
dalam satu malam, tidak pernah shalat semalam hingga pagi dan tidak 
pula berpuasa satu bulan penuh sama sekali selain pada bulan 
Ramadhan.” 

Shahih: Muslim. 


¿I ویول الپ لی‎ a au قال:‎ cas عن عا‎ BALI 
ول قد‎ tra kekang قا کان رَسُول الله صلی الله عليه‎ ea 
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صَام Jai‏ تقول قد قد Ui‏ ولم eh‏ شهرا ناما HI‏ المديتة 
إا أن < نر ار 
Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepadanya‏ .2182 
tentang puasa Rasulullah SAW? ia menjawab, “Rasulullah SAW‏ 
berpuasa hingga kami katakan, “Sungguh beliau —seakan-akan‏ 
selalu— berpuasa' dan beliau berbuka hingga kami katakan, “Sungguh‏ 
beliau sekan-akan selalu berbuka”. Dan, beliau tidak pernah berpuasa‏ 
selama satu bulan penuh sejak beliau datang ke Madinah kecuali di‏ 
bulan Ramadhan.”‏ 
Shahih: Muslim (2 /160).‏ 


NA‏ عبد الله بن شقيق» قال: قلت لعَائشّة: أكان رَسُول الله صلى 
Da 4 E Sid 2 aé . V Kan DAN‏ 

E aga ma NO‏ و 
لالح امي e‏ 


A 


“““ r 


2183. Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah, “Apakah Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
Dhuha?” Ia menjawab, “Tidak, kecuali jika beliau datang dari 
bepergian.” Aku bertanya, “Apakah Rasulullah SAW berpuasa satu 
bulan penuh?” Ia menjawab, “Tidak, aku tidak pernah mengetahui 
beliau berpuasa satu bulan penuh kecuali di bulan Ramadhan dan 
tidak pernah berbuka hingga berpuasa dari bulan itu sampai berlalu.” 
Shahih: Muslim (2/156 dan 3/160). 


٢۸٤٢‏ . عَنْ عَبّد الله بن gA‏ قال: قلت لعائشة د و 


۰ - 


الله عليه L‏ يُصَلَي NIN KI LEAN S‏ أن يُجيء من — 


Shahih Sunan An-Nasa`i — 175 


سو وت ل و e‏ ا e AN Par‏ | اه سوا s‏ : 
رَمَضَانَ؟ Jú‏ -1: والله إن ¿e‏ شَهرًا 1 Ú‏ سوى Nan‏ ئی KA‏ 
لوَحْهه ولا Jai‏ ّى يَصُومَ مئة. 

2184. Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah, “Apakah Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
Dhuha?” ia menjawab. “Tidak, kecuali jika ia datang dari bepergian.” 
Aku bertanya, “Apakah Rasulullah SAW memiliki puasa tertentu 
selain Ramadhan?” Ia menjawab, “Demi Allah, beliau tidak pernah 
berpuasa tertentu selama satu bulan selain Ramadhan, hingga berlalu 


dan tidak berbuka hingga beliau berpuasa dari bulan itu’.” 
Shahih: Muslim. 


36. Penjelasan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat 
Khalid bin Ma'dan dalam Hadits Ini 

YY Ae‏ عن PER pes‏ أن رجلا Met ra JÚ‏ عن الصيّا فقَالت: إن 

A 2 و‎ 3 By در ر و اي‎ 5 7 x s> و و‎ z: 

رسول الله صلى الله عليه وسلم کان يصوم شعيان كلف ويتحرى صيام 
ya!‏ والخميس. 

2185. Dari Jubair bin Nufair, bahwa seseorang bertanya kepada 

Aisyah tentang puasa, ia menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 

berpuasa di bulan Sya'ban semuanya (satu bulan penuh) dan memilih 

berpuasa pada hari senin dan kamis.” 

Shahih: Ibnu Majah (1648-1649 dan 1739) dan Muttafaq alaih baris 

pertama saja. 

5. Bi تو رک‎ N 2 S a apa Te 8 سه 2 صن کو‎ 


شان وَرَمَضَانَ AN Gin‏ وَالْخميس. 
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2186. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa di bulan 
Sya'ban dan Ramadhan serta memilih berpuasa hari Senin dan 
Kamis.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


37. Puasa di Hari yang Diragukan. 


z, ٣ ٢ ° -‏ ډور عات £- age‏ سا MAA‏ ور 
NYAN‏ عن صلة» قال: كنا عند عمار فأتي بشّاة مصلية» فقال: كلوا 


° كو‎ š - 


فتتحى cegah aka‏ قال: 8 (ita‏ فقال عمار: من صا الوم الذي 


َك فيه M‏ عَصى Ú‏ القاسم صلى الله eng ale‏ 

2187. Dari Shilah, ia berkata: Kami berada di tempat Ammar, 

kemudian diberi kambing panggang, ia lalu berkata, “Makanlah”, 

namun ada sebagian orang yang menjauh. ia berkata, “Aku sedang 

berpuasa.” Maka Ammar berkata, “Barangsiapa yang berpuasa di hari 

yang diragukan, maka sungguh ia telah mendurhakai Abul Qashim 
SAW.” 


Shahih: Ibnu Majah (1645). 


e g ot. ° .  .Á. رر و ر‎ A - ° z 
دحلت على عكرمة في يوم قد أشكل من‎ : J عن سماك‎ NYAN 
w لي:‎ Ju x 2 = 27 وش‎ DG kah - 


و 


¿ 


IL Aate Ú هات الآنَ‎ SE لا بستني قدت‎ bang CË ú 


مر ي ار ور Bo‏ رر رر 


JEN‏ عباس يُقول: َل رَسُولُ لله aa ds h Ja‏ صوموا 
رنه a‏ هذا حال بكم وه سَحابة أو ظلمة فا كملوا 
p NG YG Maj a NG OGA is uii‏ 5 يوم 


° روس 


OGA من‎ 
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2188. Dari Simak, ia berkata; Aku pernah masuk menemui Ikrimah di 
hari yang dipermasalahkan, “Apakah hari itu ia berada di bulan 
Ramadhan atau masih berada di bulan Sya'ban?!” Sementara saat ia 
sedang makan roti, sayur dan susu, lalu ia berkata kepadaku, 
“Kemarilah.” Aku berkata, “Aku sedang berpuasa.” ia berkata, “Dan, 
bersumpah atas nama Allah, sungguh kamu benar-banar akan 
berbuka.” Aku berkata, “Subhanallah” —dua kali—, setelah aku 
melihatnya bersumpah dengan tidak ada pengecualian (tidak ada 
redaksi, Insya Allah), maka aku maju seraya kukatakan, “Sekarang 
berikan —hujjah— yang ada padamu!” ija berkata, “Aku mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah kalian 
karena melihatnya dan berbukalah karena melihatnya. Jika ada 
mendung atau gelap yang menghalangi antara kalian dan hilal, maka 
sempurnakanlah bilangan —bulan—, yaitu bilangan bulan Sya'ban. 
Dan, janganlah kalian menghadap bulan (Ramadhan) serta 
menyambung bulan Ramadhan dengan satu hari dari bulan Sya'ban.” 
Shahih: Ash-Shahihah (1917). 


38. Berpuasa Pada Hari yang Diragukan 


< Da نر ګر‎ Kara دي‎ y 32 0. رورت‎ £ o ¿ 
كان‎ aj) عن رسول الله صلى الله عليه وسلم»‎ C2 عن.ابي‎ . ۹ 
f,“ ع و‎ P o ° 07 وس‎ ant NS NA 
صيامًا‎ kai انتين إلا رَجل كان‎ oa gah) 1252 يقول: ألا لا‎ 
0 ii x P J 
2189. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Ketahuilah, janganlah - kalian mendahului bulan 
(Ramadhan) dengan berpuasa sehari atau dua hari, kecuali seseorang 


yang biasa berpuasa, maka hendaknya ia berpuasa.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (2171). 
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39. Pahala Orang yang Melakukan Qiyamullail (Shalat Malam) di 
Bulan Ramadhan dan Berpuasa dengan Penuh Keimanan dan 
Mengharap Pahala, Serta Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Az-Zuhri dalam Hadits yang Menjelaskan Tentang Hal 
Itu 


سه م ° "و رټ ره راو Aa y‏ ا AL‏ 

YNA‏ عن Jaran‏ بن المسيب» عن رسول الله صلى الله عليه وسلم 
قَالَ: مَنْ 2¿ Ú) SK‏ وَاحْتسَابًاء P Gis‏ 

2190. Dari Said bin Al Musayyib, Dari Rasulullah SAW, beliau 

bersabda, “Barangsiapa yang melakukan qiyamullail dengan penuh 

keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni dari dosanya 

yang telah berlalu. ” 

Shahih: Berdasarkan hadits selanjutnya. 


© سم ke‏ س © سم 2 A‏ كاه WA‏ و یرو £ ` 
۱. عن عائشة za‏ لي صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلمً- أن رَسُول الله 
ore A 5‏ 7 ور" و 2 - .> o 37 - peg‏ به : 
صلى الله عَلَيْه AL‏ کان EP‏ النّاسَ في قيام رَمَضَانَ من غير أن 


#وروه را رل r‏ ماص اس | س »۶# 


sxo. PE EA e UN NG 7 
Ú وَاحَتسَابَاء فر له‎ VÚ) OÚ فيه» فیقول: مَنْ قامّ‎ jal بعزة‎ AAL 


2191. Dari Aisyah —istri Nabi SAW—, bahwa Rasulullah SAW 
menganjurkan manusia untuk melakukan qiyamullail di bulan 
Ramadhan tanpa menyuruh mereka dengan perintah yang 
mengharuskan dalam hal itu, lalu bersabda, “Barangsiapa yang 
melakukan giyamullail dengan penuh keimanan dan mengharap 
pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.” 
Hasan shahih: Lihat hadits Abu Hurairah (2103). 


رم ° س 2 تا ار ې < y‏ و a ° A‏ م ص و ... 
05> عن عائشة» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم حرج في جوف 
SF R‏ وس ره ه بب 7 ° - “ 
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فكان HE‏ في قيام S‏ من # أن AP aja BAL‏ : من قام 


Jo) قال: قوفي‎ ad A عفر لَه ما‎ Ky A aki 


a عَلَى‎ GANG L الله صَلَى الله عَلَيْهِ‎ 
2192. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW keluar di tengah malam 
untuk melakukan shalat di masjid, lalu beliau shalat bersama orang 
banyak... dan ia menyebutkan hadits tersebut. Di dalamnya —terdapat 
redaksi—: Aisyah berkata, “Beliau menganjurkan mereka untuk 
melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan tanpa menyuruh mereka 
dengan perintah yang mengharuskan dan bersabda, “Barangsiapa 
yang melakukan qiyamullail pada malam lailatul Qadar dengan 
penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni dari 
dosanya yang telah berlalu. ” 
la berkata. “Lalu Rasulullah SAW wafat dan perintah tetap seperti itu. 
Sanad-nya shahih: Namun perkataan “Lalu Rasulullah SAW wafat 
dan seterusnya.” adalah tambahan, itu hanyalah perkataan Az Zuhri. 


Sa ۳ 
ad من‎ pasi Ú غفر لَه‎ C GG G يُقول في رَمَضَانَ: مَنْ‎ 


2193. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di bulan Ramadhan, “Barangsiapa yang melakukan 
qiyamullail dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka 
akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.” 

Shahih: At-Tirmidzi (802) dan Muttafaq alaih. 


“ “ 


1۹4 . عَنْ عائشة of BN‏ رَسُولَ الله صلى الله C plang ali‏ من 
جوف JA‏ فصلَى في a‏ وساق الْحديث وَقال ۀ فيه: وکان ؛ رَسُول 
na‏ رور ووه ورو 


اله صلی à‏ عليه Ap plag‏ في pG‏ رما من بر أن Sg‏ 
oi‏ فيه فيقول: من قا رَمَضَانَ Š MN‏ ماقم من ذلبه. 


Z“ $‏ س 
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2194. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW keluar di tengah malam 
lalu beliau melakukan shalat di masjid... dan ia menyebutkan hadits. 
Di dalam hadits tersebut, ia berkata, “Rasulullah SAW menganjurkan 
mereka untuk melakukan giyamullail di bulan Ramadhan tanpa 
menyuruh mereka dengan perintah yang mengharuskan lalu bersabda; 

“Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan 
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni 
dari dosanya yang telah berlalu.” 

Shahih: Muslim. Telah disebutkan. 


سه £ قا Na‏ لاه 2 و AN en‏ د 7 PAN‏ 
NO‏ عن ابی Gp‏ قال: سهت رسول الله صلى الله عليه وسلم 
٨‏ سرک ریه و سا و 0 و É‏ 1 

J Z‏ لرَمَضان: مَنْ AG‏ إِعَانَا واحتساباء غفر له BAE Ú‏ من ذلبه. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah‏ .2195 
SAW bersabda tentang Ramadhan, “Barangsiapa yang melakukan‏ 
qiyamullail di bulan itu dengan penuh keimanan dan mengharap‏ 


pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah dijelaskan. 


aA 2 nl nl loa £ o ¿‏ ره كه اع E an‏ 
14٦‏ . عن أبى 27 قال: قال رَسول الله صَلى aa‏ 


رشان MAN, UG‏ عفر لَه AS Ú‏ من ذَنبه. 


2196. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan 
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni 
dari dosanya yang telah berlalu.” 

Shahih. 


11۹۷¥ . عَنْ أبي هُرَيْرَة قال: کان J‏ الله صلی الله عا daa‏ 
برغب في a‏ رمان من 2 ُن A JU ata MA‏ سار 
MAN, GL‏ فر Ú Š‏ تدم Iya‏ 


- 
Wi 
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2197. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW menganjurkan 
untuk melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan tanpa menyuruh 
mereka dengan perintah yang mengharuskan, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan 
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni 
dari dosanya yang telah berlalu.” 

Shahih: Muslim. 


fes |‏ ویرت E‏ 127 ل SNP‏ وت ده اس 
۸. عن أبي GA‏ أن رَسُول الله صٌلی الله pg al‏ قال: من قا 


رَمَضَانَ A UI‏ فر له ما IS‏ من AB‏ 


2198. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan 
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni 
dari dosanya yang telah lalu.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


° وور SI‏ رد و إلا ,$ لو ره ا las‏ 
NA‏ عن ابي SA‏ أن رَسُول اله صلى اله Lg S‏ قال: مَنْ قام 
رَمَضَانَ MN GG‏ 2 من ad‏ 


2199. Dari Abu Hurirah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan giyamullail di bulan Ramadhan 
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni 
dari dosanya yang telah berlalu.” 

Shahih: Muttafag alaih. 


olos سس اوت‎ TOP í. A ”ايا‎ 7 ŽE Xo £ o 
a مَنْ‎ aa أن رَسُول الله صلى‎ apa عن أبي‎ .٠۰ 
1 4 PE نل ساك ري ده رھ ور‎ 
من ذلبه.‎ AE Ú وَاحَتسَابًاء غفر له‎ VÚ) رمضان‎ 


2200. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan 
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dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni 


dari dosanya yang telah berlalu. 
Shahih: Muttafag 'alaih. 


۱ عن ابي GA‏ عا PP‏ اله عليه kng‏ قال: مَنْ Ao‏ 


رَمَضَانَ -وفي لفظ: 1 2 a uu) -SÚ K‏ عفر له متا 


ر ““ و 
° 


A‏ من A KAE EERE‏ له ما Az‏ م من 


- 
°. 


ذلبه. 


er 


2201. Dari Abu Hurairah, Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan —dalam suatu lafazh yang 
lain: “Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di bulan 
Ramadhan”— dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, akan 
diampuni dosanya yang telah lalu. Dan, barangsiapa yang melakukan 
qiyamullail pada malam lailatul Qadar dengan penuh keimanan dan 
mengharap pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah 
berlalu.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


م o‏ £ وور £ ó š‏ ,2 ` سه رد په 1 - ° 2 - 
YY. Y‏ عن أبي هريرة» أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: ممن صام 


ad تدم من‎ Ú لَه‎ MUA UG رَمَضَانَ‎ 


2202. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan dan mengharap 
pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


aZ anl Looss £ o‏ و y,‏ ,8 به ركه °¿ داب 
.۳٣‏ عن أبي apa‏ قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلہ قال: 


ad تدم من‎ Ú غفر لَه‎ MUA ئا‎ Vú) رَمَضّان‎ ¿Ú pa 
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2203. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan dan mengharap 
pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


ar ` 7 - ` 4 -7 Z .و‎ A 2 - ror fo 
الله صّلى الله عليه‎ Iya, قال‎ as رضي الله‎ EAA gl عن‎ 4 


L;‏ مَنْ ¿Ú‏ رَمَضَانَ انا MUA,‏ غفر لَه ما E‏ من ذلبه. 


2204. Dari Abu Hurairah radhiyallaahu anhu, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dengan penuh 
keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni dari dosanya 
yang telah berlalu.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


40. Penjelasan Tentang Perbedaan (Riwayat) Yahya bin Katsir 
dan An-Nadhr bin Syaiban dalam Hadits Ini 


٥‏ عن ایی GIA‏ أن رَسُول الله صلی pel <Ë à‏ ال: ja‏ قَامَ 


.. Lr or 


رَمَضَانَ MUA, UG‏ غفر ABU‏ منْ ذَنْبه وَمَنْ 26 ليلة القذر Uu‏ 
MA,‏ له ÉS ú‏ من adi‏ 


2205. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan dan 
mengharap pahala, akan diampuni dosanya yang telah lalu. Dan, 
barangsiapa melakukan qiyamullail pada malam lailatul qadar 
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni 
dari dosanya yang telah berlalu.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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٢ دوه‎ e حا و‎ Z فص‎ espa E 
عن ابي هريرة» قال: ل يمزر ور‎ NYA 


ab ¿6‏ رَمَضَانَ لاتا C‏ غفر لَهُ pai ë ú‏ من cad‏ وَمَنْ ¿ú‏ ليله 
PE ad WA HAI ya‏ 


2206. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan dengan 
penuh keimanan dan mengharap pahala, akan diampuni dosanya 
yang telah lalu. Dan, barangsiapa melakukan qiyamullail pada 
malam lailatul qadar dengan penuh keimanan dan mengharap 


pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu. 
Shahih: Muttafaq alaih. 


41. Keutamaan Puasa Dan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
(Riwayat) Abu Ishaq Dalam Hadits Ali bin Abi Thalib Dalam Hal 
Itu 


YY.‏ عن علي بن يي طالب عن رَسُول الله صلَى اله عليه وسل 
قال: إن ن الله Ja SE IG‏ دون بر د رسام 


TeS‏ ان ّ On‏ وحين b.‏ ره padi gii‏ بیده» لخلوف ف 
الصّائم Gabah‏ عند الله iya‏ ريح المسلك. 
Dari Ali bin Abi Thalib, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,‏ .2210 
“Sesungguhnya Allah —Tabaraka wa Ta'ala— berfirman, 'Puasa itu‏ 
untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Orang yang berpuasa itu‏ 
mempunyai dua kegembiraan: ketika berbuka dan ketika bertemu‏ 
Rabb-nya. Dan, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aroma‏ 
mulut orang yang berpuasa sungguh lebih harum di sisi Allah‏ 
daripada aroma minyak kesturi.”‏ 
Shahih: Berdasarkan hadits selanjutnya.‏ 
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f £ A # زرو‎ 


١‏ قال LE‏ الله: قال الله عر وَجَل: الصُوُمُ لي وأئا أخزي به 
غد هود جر ودد د دو دن 
الصّائم dah‏ عند الله من ريح المسلك. 
Abdullah berkata, Allah —Azza wa Jalla— berfirman, “Puasa‏ .2211 
itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Orang yang berpuasa‏ 
mempunyai dua kegembiraan, kegembiraan; ketika bertemu dengan‏ 
Rabbnya dan kegembiraan ketika berbuka puasa. Dan, aroma mulut‏ 
erang yang berpuasa sungguh lebih harum di sisi Allah dari aroma‏ 
minyak kesturi.”‏ 
Sanad-nya shahih: Mauguf, namun ia berada pada derajat marfu’.‏ 


42. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Abu Shalih Dalam Hadits Ini 


feb‏ . کس لل الو مه اس تت نګ 
.٢‏ عن أبي chas‏ قال: قال النبي صلى الله عليه وسلم: إن الله 
٤ + 2° NI zz AZ z‏ ه سور AB‏ معي £ £¿ 
DG‏ وتُعالى يقول: الصوم لي SA By‏ به وللصائم فرحتان؛ إذا افطر 
فرح 5 لقي الله aja‏ فرح والذي تفس Kan‏ بيده» BI‏ فم 
i 1 ° + 1 ° > -0 ; Pi 7 3 I‏ 
الصائم أطيب عند الله من ريح المسّك. 
Dari Abu Said, ia berkata, Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya‏ .2212 
Allah —Tabaraka wa Ta'ala— berfirman, 'Puasa itu untuk-Ku dan‏ 
Aku yang akan membalasnya. Dan, orang yang berpuasa mempunyai‏ 
dua kegembiraan; ketika berbuka ia gembira dan ketika bertemu‏ 
Rabb-nya, lalu Dia membalasnya, ia pun bergembira. Demi Dzat‏ 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, bau mulut orang yang‏ 
berpuasa sungguh lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak‏ 


Kesturi.” 
Shahih: Muslim (3/158). 
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s- 2 P بردو حو‎ f 5 J “< o + وور‎ £ o 
عن ابي هريرة عن رسول الله صلی الله عليه وسلم قال الصيام‎ . "١7 
,.. کو‎ ae رل وا 74 يب‎ n AŠ - هو‎ £ +£ 
لي وآنا اجزي به والصائم يفرح مرئين عند فطره ويوم يلقى الله وحلوف‎ 


. عند الله من ريح المسلك.‎ LM قم‎ 
2213. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Orang yang 
berpuasa bergembira dua kali; ketika berbuka dan pada saat bertemu 
Allah. Dan, aroma mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi 
Allah dari aroma minyak Kesturi.” 

Sanad-nya shahih. 


° r رر سوت بې‎ ph A 5 ` سر‎ ° z موس‎ fo 
من‎ Ú قال:‎ Z رَسُول الله صلی الله عليه‎ Papa عن أبي‎ NYA 
a SU إلى سَبْع‎ Ma jab إلا كتب له‎ IA حَسَنَة عَملْهَا‎ 
وجحل- الا الصيام» فإنه لي واا‎ y قال الله‎ 
ajag فرْحَة عند فطره»‎ AE للصّائم‎ a a وَطَعَامَهُ منْ أجلي»‎ 
° 2 ° 1, كا و هع‎ ye Ng E 77" 
ولحلوف فم الصائم أطيب عند الله من ريح المسك.‎ ca لقاء‎ aie 
2214. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada kebaikan yang dikerjakan oleh anak Adam kecuali akan 
ditulis untuknya sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat. Allah 
— Azza wa Jalla— berfirman, 'Kecuali puasa, maka sesungguhnya 
puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, ia 
meninggalkan syahwat dan makanannya hanya karena Aku. Puasa itu 
perisai. Orang yang berpuasa mempunyai dua kegembiraan; satu 
kegembiraan ketika berbuka dan satu kegembiraan ketika bertemu 
Rabb-nya. Dan, aroma mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi 
Allah dari aroma minyak Kesturi.” 
Shahih: Muslim (3/158). 


Bar 9 <, 


z - °‏ بي 
جزي به يدع شهوته 


1 
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Nana عن ابی هريد قال: قال رسو ل الله صَلَى‎ .٥ 
pi in MN, به‎ SU هُوَ لي ونا‎ ea y آدَمَ له‎ yaa 
ائمة أحذ أن قائة‎ D ai ولا‎ di قلا‎ Kal peo Bi O 


Jah فم الصّائم‎ Bye نفس محمد‎ sa io A) قليقل:‎ 
fis agi OS pa D ia 
ran فرح‎ dina Sir a AND akah فرح‎ 


2215. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Semua amal perbuatan anak Adam adalah untuknya kecuali puasa, 
ia untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Dan, puasa ilu adalah 
perisai. Jika salah seorang dari kalian berada pada hari puasa, maka 
tidak boleh melakukan rafats (berbicara keji yang termasuk di 
dalamnya dalah jima dan mukadimahnya) dan tidak boleh membuat 
kegaduhan. Jika seseorang mencacinya atau menyerangnya, maka 
hendaklah ia mengatakan, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa.' 
Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh aroma 
mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah —pada hari 
Kiamat— dari pada aroma minyak kesturi. Orang yang berpuasa 
mempunyai dua kegembiraan, ia bergembira dengan keduanya; jika 
berbuka, ia bergembira dengan berbukanya dan jika bertemu dengan 
Rabbnya - 220 wa Jalla—, ia bergembira dengan puasanya.” 
Sanad-nya shahih. 


- 


J6 +L رَسُولَ الله صلی الله عليه‎ IG JE عن ابی هُريرة‎ ۹٩ 
لي وان‎ A ENY ل‎ EST الله عَرٌ وَحَلَ: کل عمل ابن‎ 
يَصْحَبْ فان‎ NG Lp SIA كان يَوْمُ صم‎ p KAWA) 


AN 


LA جزي‎ 


كلام ووه 


شائمه مه أحَد أو abu‏ فليقل: ئي YA‏ صائم SAN‏ تفس LA‏ بيده 


“>= “ g 
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Ad عند الله من ريح‎ C Í فم الصّائم‎ BBI 
2216. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah —Azza wa Jalla— berfirman, 'Semua amal perbuatan anak 
Adam adalah untuknya, kecuali puasa, ia untuk-Ku dan Aku yang 
akan membalasnya. Puasa itu adalah perisai. Jika salah seorang dari 
kalian berada pada hari puasa, maka tidak boleh melakukan rafats 
dan tidak boleh membuat kegaduhan. Jika seseorang mencacinya atau 
menyerangnya, maka hendaklah ia mengatakan, 'Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa.' Dan, demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, aroma mulut orang yang berpuasa sungguh lebih harum 
di sisi Allah —pada hari Kiamat— dari pada aroma minyak kesturi.” 
Shahih: Al Bukhari (1904) dan Muslim (3/ 157-158). 


° وسه سه" í 3. 2 o ¿ lnl‏ لا 8 كذ عه رس 2f‏ 
AP NY‏ 22¿ قال: 2 رَسُول الله صلى الله عليه Ag‏ 
A aZ 4 2,‏ 6 ر رة د رر ° so~‏ و $ PAN‏ 3- 
يقول: قال AI‏ وَجَل-: كل Jas‏ ابن GT‏ له إلا الصِّيَام هُوَ لي 


` - 9 كر دو‎ ٤ Š 7 279 7 ‫َ 6 ° 2, ° A 
عند الله‎ a لخلفة فم الصّائم‎ oa; تفس مُحَمّد‎ GANG أخزي به‎ Uh, 
من ريح المسك.‎ 
2217. Dari Abu Hurairah, ia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah —Azza wa Jalla— berfirman, 'Semua amal 
'perbuatan anak Adam adalah untuknya, kecuali puasa, ia untuk-Ku 
dan Aku yang akan membalasnya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, sungguh aroma mulut orang yang berpuasa 
lebih harum di sisi Allah —pada hari Kiamat— dari aroma minyak 
kesturi.” 


Sanad-nya shahih. 
ce” به ركه ےا“ و2‎ 8 Bg, ° ¿ ar or A 
< قال كل‎ Z a صلى‎ N عَنْ‎ BA عن أبي‎ 


615 ابن آدَمْ 2 222 aj‏ إلا CN‏ لي AAU,‏ 
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2218. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap 
kebaikan yang dilakukan oleh anak Adam, maka untuknya sepuluh 
kebaikan yang sama, kecuali puasa, (puasa itu) untuk-Ku dan Aku 
yang akan membalasnya.” 

Sanad-nya shahih. 


43. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Muhammad bin Abi Ya'qub dalam Hadits Abu Umamah 
Mengenai Keutamaan Orang yang Berpuasa 


مه An‏ سي A O‏ رد SA ° y, í‏ ا 
89 عن بي HUI‏ قال: LA‏ رَسُول الله صلى الله عَلَيِه وَسَلم 
فقلت: مُرني alat Ab‏ عَنْكَء قال: UE‏ بالصّؤم فَإنّهُ لا مثل لَهُ. 
Dari Abu Umamah, ia berkata, aku pernah datang menemui‏ .2219 
Rasulullah SAW, lalu aku berkata, “Perintahlah aku dengan suatu‏ 
perintah dimana aku bisa mengambilnya dari engkau.” Beliau‏ 
bersabda, “Hendaklah kamu berpuasa, karena ia tidak ada‏ 
bandingannya. ”‏ 
Shahih: Ash-Shahihah (1937), At-Ta'liq “Ala Ibni Khuzaimah (1893),‏ 
At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 94) dan At Ta'liq “Ala Al Mukhtarah (21).‏ 


° ar او‎ ٢ ٢ KE 3 Da و‎ £ o 
AHA رَسُولَ الله‎ ge عن أبى أَمَامَة الباهلي»‎ ۰ 
Ü : 1 í کو ر‎ E 4 A روو‎ 

ينفعني الله به قال: LG‏ بالصيام aia‏ لا مثل له. 

2220. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata, "Aku mengatakan, 
'Wahai Rasulullah, perintahkanlah aku dengan suatu perintah yang 
dengannya Allah memberikan manfaat kepadaku', beliau bersabda, 


'Hendaklah kamu berpuasa, karena ia tidak ada bandingannya'. ” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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DANA ana ا ارګ ګت اوه - په روي‎ tE 2 ٢ 
عن أبي أمامة» أنه سال رسول الله صلى الله عليه وسلم: أي‎ .١ 
أفضّل؟ قال: عَلَيِْكَ بالصوم ;28 لآ عذل له.‎ a 
2221. Dari Abu Umamah, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Amal apa yang paling utama?” beliau bersabda, 


“Hendaklah kamu berpuasa, karena ia tidak ada bandingannya.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


MY‏ عليك بالصوم «ob‏ لا J Jas‏ قلت: يا رسول الله مرني ç Lau‏ قال: 
ii‏ بالعكوام و لآ Ine‏ لۀ. 
Dari Abu Umamah, ia berkata: Aku berkata, “Wahai‏ 2222 
Rasulullah, perintahkanlah aku dengan suatu amal.” Beliau bersabda,‏ 
“Hendaklah kamu berpuasa, karena ia tidak ada bandingannya.” Aku‏ 
berkata, “Wahai Rasulullah, perintahkanlah aku dengan suatu amal.”‏ 
Beliau bersabda, “Kamu harus berpuasa, karena, ia tidak ada‏ 


bandingannya. ” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


م ي ږ, © NG E a Na Ae‏ ی a‏ 0 م 9 
YYYY‏ عن معاذ بن جبل» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2223 


“Puasa itu perisai.” 
Shahih: Berdasarkan hadits Abu Hurairah berikut. 


سه ۶د , د 2 Da‏ ا Na Wa‏ 3 بذ ارده و سك 
.٤‏ عن معاذ بن a‏ قال: قال Ja)‏ الله صلى الله عليه وسُلم: 
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2224. Dari Mw'adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Puasa itu perisai.” 
Shahih: Berdasarkan hadits Abu Hurairah berikut. 


PARA! kang الله عَلَيْهِ‎ ke رَسُول الله‎ JG قال:‎ Ga عن‎ . YYYo 


hat 


2225. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Puasa itu perisai.” 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


5 ورک‎ PANG د‎ Nu Spa gi و‎ ey 5 
قال: قال رَسُول الله صلى الله عَلَيِه وَسَلم:‎ GZ عن أبى‎ 
2227. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Puasa itu perisai.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (2216). 


A ng AA سپ‎ dalan n Pn Ba TG وغ‎ Z 

NYA‏ عن أبى هريره يُقول: قال رَسُول الله صَلى الله عليه وسلم: 

2228. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Puasa itu perisai.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 

Don‏ راو هوم 2 ° ° ره مراف > روه .ژوم 

NYA‏ عن مطرف رجل من بني عامر بن صعصعة SA‏ أن Oles‏ بن 

أبي Pa‏ دعا له ok‏ لیسقیه» فقال مطرف: إني صائم» فقال عثمان: 

ai “‏ 0 الله صل ala aa da‏ فول الصِيَام جنّة 0 ئة as‏ 
من Jl‏ 
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2229. Dari Mutharrif —seorang yang berasal dari Bani Amir bin 
Sha'sha'ah— bahwa Utsman bin Abu Al Ash meminta diambilkan 
susu untuk memberikan minum kepadanya, Mutharrif berkata, 
“Sesunguhnya aku sedang berpuasa.” Lalu Utsman berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Puasa itu perisai, seperti 
perisai salah seorang di antara kalian dari peperangan.” 

Shahih: Ibnu Majah (1639). 


عن Bah‏ قال: دحلت على عُثمَان بن أبي CAB AI‏ 
< وه 3 f z‏ و 4 4 . ° 3 ر 1 A a ñ‏ 085 2 
بلبن» فقلت: إني صائم» فمقال: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم 
يقول: Ka‏ من SAE AS JB‏ مِنْ القتال. 

2230. Dari Mutharrif, ia berkata: Aku masuk menemui Utsman bin 
Abu Al Ash, lalu ia minta diambilkan susu, maka aku berkata, 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Lalu ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Puasa itu perisai dari api 


neraka, seperti perisai salah seorang kalian dari peperangan'.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


° سرو ويلا‎ af به سه‎ 2 8 Z, ° Za م هاس‎ 
عن عائشة» عن النبى صلى الله عليه وسلم قال: الصيام جنة من‎ YYYY 
جها $ عليه فلا‎ W وإن‎ EO صائمًا فلا ر > يجهز‎ = K لتا‎ 
بيده لخلوف‎ abah وليقل: إِنّي صَائم والذي نفس‎ dag ولا‎ KE 
عند الله من ريح المسّك.‎ Ci فم الصّائم‎ 
2233. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Puasa itu 
adalah perisai dari api neraka, barangsiapa yang berpuasa, maka 
janganlah berbuat bodoh ketika itu, dan jika seseorang 
membodohinya, maka janganlah mencacinya dan jangan mencelanya, 
hendaklah ia mengatakan, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa,' demi 


Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, aroma mulut 


Shahih Sunan An-Nasa`i — 193 


orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah dari pada aroma 
minyak kesturi.” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/60). 


29. ار و‎ Egi و‎ nl لامها‎ £ o 
قال: الصيام جنّة ما لم يخرقهَا.‎ Ga عن أبي‎ .٤ 

2234. Dari Abu Ubaidah, ia berkata, “Puasa itu adalah perisai, selagi 

ia tidak merusaknya —dengan maksiat—.” 

Sanad-nya shahih: Mauguf dan Adh-Dha 'ifah (6438). 


ý nga 7۳7 06 A A Š, ° م‎ °. ° or °. 
قال:‎ ag — بن سعد الي صَلى الله‎ ta .عن‎ 
b: . = ون کو ره و‎ Se SA Z š 
فإذا‎ ian 321 فيه‎ JENIS في الجنّة يقال‎ LG للصّائمينَ‎ 
I iss [4 © سی‎ - 2 Ma ni OF ۰ 2 
Jal دحل آخرهم أغلق» مَنْ دحل فيه شّرب» وَمَنْ شرب لم يظما‎ 
2235. Dari Sahl bin Sa'd, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bagi 
orang-orang yang berpuasa ada sebuah pintu di surga —yang 
dinamakan Ar-Rayyan—, tidak ada seorang pun yang masuk melalui 
pintu tersebut selain mereka. Jika orang terakhir dari mereka telah 
masuk, pintu itu ditutup, orang yang masuk melalui pintu itu pasti 


minum dan orang yang telah minum tidak akan dahaga selamanya.” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/59-60). 


AAN يقال يوم‎ OV له‎ JG UL الجنّة.‎ a عن‎ NYA 
1 AKNG ef رو د رھ )هس 5 س4‎ 85 MEA Z s bpo 
الصائمون» هل لكم إلى الريان» من 425 لم يظماً أبداء فإذا دحلوا‎ Col 
2236. Dari Sahl, sesungguhnya di surga ada sebuah pintu —yang 
dinamakan Ar-Rayyan—, dikatakan pada hari Kiamat, “Manakah 
orang-orang yang berpuasa? Apakah kalian telah pergi ke pintu Ar 
Rayyan?" Barangsiapa yang masuk melalui pintu itu tidak akan 
dahaga selamanya. Jika mereka telah masuk, pintu itu ditutup, maka 
tidak ada seorang pun yang masuk selain mereka.” 


194 — Shahih Sunan An-Nasa'i 


Sanad-nya shahih: Mauguf. Muttafag alaih, marfu' tanpa kalimat 
“dahaga”. 


a ۶ لو يه‎ 2 y و‎ + o - or £ o رم‎ 

کو - رو رو . 7 ra „b t . . 3 ۶ ¿ š y‏ سوام y‏ 07 
حير فمن كان من أهل الصّلاة GEN‏ من بٌاب Wa)‏ ومن کان من 
ja‏ الجهاد a‏ باب الجهادء وَمَنْ كان من Jal‏ الصدقة GEN‏ منْ 
ig ó -‏ سم r . £ ° - a‏ - . 
باب Saad‏ ومن كان من اهل الصيّام دعي من باب الريان. 
nan D Puan‏ وون PA SNP AN‏ 
قال أبو بكر الصديق: یا رسول الله ما على أحد يدعى من تلك API‏ 

0 0 کو امار‎ -of DG, a-f هر‎ ... 1 4 
الله‎ J— أحد من تلك الابواب كلها قال‎ GEN فهل‎ Tp 
CEP 1 S و‎ o° £ مال رو‎ PAN 1 
منهم.‎ OK الله عليه وسلم: لعې وارجو ان‎ Lo 
2237. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang menginfakkan harta yang memiliki pasangan di 
jalan Allah —Azza wa Jalla—, akan dipanggil di surga, 'Wahai 
hamba Allah, ini —amalan yang telah kemu perbuat— adalah baik'. 
Barangsiapa yang termasuk ahli mengerjakan shalat, akan dipanggil 
dari pintu shalat, barangsiapa yang termasuk ahli jihad akan 
. dipanggil dari pintu jihad, barangsiapa yang termasuk ahli sedekah 
akan dipanggil dari pintu sedekah dan barangsiapa yang termasuk 

ahli puasa akan dipanggil dari pintu Ar Rayyan. ” 
Abu Bakar Ash-Shidiq berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada 
keterpaksaan bagi seseorang untuk dipanggil dari pintu-pintu itu 
— sebab dipanggil dari satu pintu saja sudah cukup—, namun apakah 
ada seseorang yang dipanggi! dari semua pintu itu?” Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya, dan aku berharap agar engkau termasuk di antara 
mereka.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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رر وس rar‏ و بي 


YYYA‏ . عَنْ عَبّد Ong YEN‏ عَنْ عبد الله قال: >> مع رسول 


سه رم 


لله ke‏ الله KN LA big ling ale‏ على A‏ يا معشر 
ja “asi “b a Qu a CA‏ راخ gA‏ وتن As‏ 
سطع alad‏ بالصُوم د له وجاء. 
Dari Abdullah, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah‏ .2238 
SAW dan kami adalah para pemuda yang tidak mampu melakukan‏ 
sesuatu, beliau bersabda, “Wahai para pemuda, seharusnya kalian‏ 
memiliki kemampuan untuk menikah, karena. hal itu lebih‏ 
menundukkan pandangan dan lebih bisa memelihara kemaluan. Dan‏ 
barangsiapa tidak mampu, hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu‏ 
bisa menjadi perisai baginya.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1845) dan Muttafaq alaih.‏ 


8 عر علقمة» dya Sao‏ لقي Aa ous‏ فخلا به 


م وم 


E SEREI ha قال لان‎ OGS bh 28 
طاع‎ ip قَالَ:‎ y أن ابي صلى الله عليه‎ : Alba kaiki الله‎ 15 
a| 2 q: cai حصن‎ 57 jan D فاه‎ > as ad 

ad‏ > قإن ayah‏ له وجاء. 


2239. Dari Algamah, bahwa Ibnu Mas'ud pernah bertemu Utsman di 
Arafah, lalu ia menyendiri bersamanya dan berbincang-bincang. 
Utsman berkata kepada Ibnu Mas'ud, “Apakah kamu memiliki 
kemauan kepada seorang gadis yang aku nikahkan kamu dengannya?” 
Maka Abdullah memanggil Algamah, lalu menceritakan kepadanya 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa di antara kalian telah 
mampu (menikah), hendaklah ia menikah, karena sesungguhnya 
menikah itu lebih menundukkan pandangan dan lebih bisa 


- 


memelihara kemaluan. Dan, barangsiapa tidak mampu, hendaklah ia 
berpuasa, karena puasa itu bisa menjadi perisai baginya.” 
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Shahih: Muttafaq 'alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


“2 kang ad الله صَلَى الله‎ J 2 Jú عَنْ عَبّد الله قال:‎ . YY£. 


TOR‏ ع < agih AN‏ ومن a‏ يجد A) ye pal ala!‏ وجاء. 
Dari Abdullah. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .2240 
“Barangsiapa di antara kalian telah mampu (menikah), maka‏ 
hendaklah ia menikah. Dan, barangsiapa tidak mendapatkan‏ 
(kemampuan), maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa bisa‏ 
menjadi perisai baginya.”‏ 

Shahih: Muttafaq 'alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


Tae Way عبد الله‎ Ji des قال:‎ a بن‎ a aE 0 


z 
سم‎ 3720 £ 


tata a sn,‏ بحَديث Sn 2, ú‏ به E‏ إلا من أخلي» 
us Ñ‏ رَسُول الله صلى اله عليه ú kag‏ — 
agih su < AAR É‏ نه أَغْضُ asi, ja‏ 

للفر ج. 


2241. Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Kami pernah masuk 
menemui Abdullah dan —saat itu— kami bersama Alqamah, Al 
“Aswad serta sekelompok orang, lalu ia menceritakan suatu hadits 
kepada kami yang tidak pernah kulihat ia menceritakan hadits tersebut 
kepada orang banyak kecuali karena diriku; karena aku adalah yang 
paling muda di antara mereka, Rasulullah SAW bersabda, “Wahai 
para pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu (menikah), 
maka hendaklah ia menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih 
menundukkan pandangan dan lebih bisa memelihara kemaluan.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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EN‏ عن عَلْقَمّة» قال: كنت Ç‏ ان Ag gan‏ عند COLA‏ فقال 
وهر ۶1 ¿Ə‏ ر راو و s, y‏ اس ره نه a.‏ 8 - .° “ “ 
عثمان: > Z‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم على AB‏ فقال: من كان 
مه > ° رم م ° LENA‏ .£ وڅه مه 7 o‏ راو ٥ .. o‏ مً 
منكم ذا طول aah‏ فإنه أَغْضُ cpad)‏ واحصن CA‏ ومن لك 
فالصوم a‏ و جاء. 
Dari Alqamah, ia berkata: Aku pernah bersama Ibnu Mas'ud‏ .2242 
dan ia berada di samping Utsman, lalu Utsman berkata, “Rasulullah‏ 
SAW pernah keluar menemui para pemuda, lalu beliau bersabda,‏ 
'Barangsiapa di antara kalian mempunyai kemampuan, hendaklah ia‏ 
menikah, karena sesungguhnya menikah lebih menundukkan‏ 
pandangan dan lebih bisa memelihara kemaluan. Dan barangsiapa‏ 
yang tidak —memiliki kemampuan untuk menikah—, maka puasa bisa‏ 
menjadi perisai baginya'.”‏ 
Sanad-nya shahih.‏ 


° ونارو ,> کو -< PNP‏ سي 2 م -oz‏ 
٤٢‏ عن ابي A‏ ابي صلى aa‏ قال: ما GA‏ 
المَشرق KAYA‏ | 

2242. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesuatu 


yang berada di antara arah timur dan arah barat adalah kiblat.” 
Shahih: Ibnu Majah (1011) dan Irwa` Al Ghalil (292). 


44. Bab: Pahala Orang yang Berpuasa Sehari di Jalan Allah 

— Azza wa Jalla— dan Penjelasan Tentang Perbedaan (Para 

Perawi) Berdasarkan Riwayat Suhail bin Abu Shalih dalam 
Hadits Mengenai Hal Itu 


0: - 5 سه م °¿ ني‎ ` 8, y> 3 + 0. رورس‎ £ o 
عن أبي هريرَة» عر رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: من‎ YY ٣ 
° - o - وسر “ 5 رو رو‎ r ۶۵ ور‎ 7 r e #9 حم م‎ 
صام يوما في سبيل الله عز وجل» زحزح الله وجهه عن النار بذلك اليوم‎ 
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2243. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah —Azza wa Jalla—, 
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka selama tujuh 
puluh tahun karena hari itu.” 

Shahih: Ibnu Majah (1718). 


YY£ £‏ . عَنْ أبي IG GA gabah sawan‏ قال MI)‏ الله عليه 


for 2,“ PA‏ و سرو دس 


وسلم: من صا BU‏ لاله بَاعَدَ الله بيه وَين gan JON E‏ 


Map = 
2244. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah 
akan menjauhkan antara ia dan neraka selama tujuh puluh tahun 
karena hari itu.” 
Shahih: Ibnu Majah (1719) dan Muttafaq alaih. 


لی t‏ راش paga PA‏ به اځ نا a‏ رل لو 
YY£o‏ . عن أبي هريرة» قال: PE E A‏ 


Ç‏ يَوْمًا في Jawan‏ الله اعد الله Z‏ وَحَل وَحْهَهُ عَن JON‏ سَبْعينَ حريقا. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ ..2245 
“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah —Azza wa‏ 
Jalla— akan menjauhkan wajahnya dari api neraka selama tujuh‏ 
puluh tahun.”‏ 

Shahih: Telah disebutkan. 


ده £ - ara A °, w 7 o‏ د ان تح نج لصا وق 
jalan S NYEN‏ 


2246. Dari Abi Sa'id, dari Nabi SAW, beliau pasal e ia EE 
berpuasa sehari di jalan Allah —Azza wa Jalla—, maka Allah akan 
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menjauhkan wajahnya dari neraka Jahanam selama tujuh puluh 
tahun.” 
Shahih: Muttafaq 'alaih. Telah disebutkan. 


..£ چو در DN 22 X Ina‏ ر 
٢٧‏ عن ابي سعيد» أنه سمع رسول الله صلى الله عليه وسلم یقول: 
لأ ها سه E Me ٣۲ PEN Te si 2 ane pa‏ 
ما من عبد يصوم يوما في سبيل الله عز وجل إلا بعد الله عز وجل بذلك 
ايوم وجهه عن الثار سبعين خريفا. 
Dari Abu Sa'id, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW‏ .2247 
bersabda, “Tidak ada seorang hamba yang berpuasa sehari di jalan‏ 
Allah —Azza wa Jalla—, melainkan Allah —Azza wa Jalla— akan‏ 
menjauhkan wajahnya dari api neraka selama tujuh puluh tahun‏ 


karena hari itu.” 
Shahih: Muttafaq 'alaih. Telah disebutkan. 


— ه £ - .° ب re a‏ ا A a. X. E E‏ 
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u 
2248. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah —Azza wa 
Jalla—, maka Allah akan menjauhkan ia dari api neraka selama tujuh 
puluh tahun. ” 

Shahih: Muttafag ‘alaih. Telah disebutkan. 


.0 ع - "وی E‏ سر o‏ ۸ رھ وت لا q‏ رس aan‏ 
٩۹‏ . عن أبى سعيد الخدري» قال: سٌمعت رسول الله صلى الله عليه 
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2249. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan 
Allah —Tabaraka wa Ta'ala—, maka Allah akan menjauhkan 
wajahnya dari api neraka selama tujuh puluh tahun. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan. 


45. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Sufyan Ats-Tsauri dalam Hadits Ini 


foa‏ - "وه 2 7 A‏ روا" لا ,8 به عه 
.٠‏ عن أبى سعيد الخدري» قال: قال رسول الله صكى الله عليه 


4 Á کر رر‎ y - . سوك‎ mo a AP 
| ER 
2250. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba berpuasa sehari di jalan Allah, 
melainkan Allah -Ta'ala- akan jauhkan neraka dari wajahnya selama 
tujuh puluh tahun karena hari itu.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan. 


.0 £ - "وه Z 2, ° z‏ ,8 ره p2‏ ره 

۱. عن أبي سعيد الخدري» عن النبي صلى الله عليه وسلم قال: من 

2 o- o° ره‎ “¿G >“ لس‎ o 1 A SS NE 2, 

صام يوما في سبيل الله باعد الله بذلك اليوم حر جهنم عن وجهه سبعين 
خریفا. 

2251 Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah akan 

menjauhkan panas neraka Jahanam dari wajahnya selama tujuh 

puluh tahun karena hari itu.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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or A, 39 - 8 4 gang 7 < 3 A z ° Fi - o 
قال: قال رسول الله صلی الله عليه‎ UII عن ابي سعيد‎ . ٣۲ 
° ره ار‎ 2b BA fi x “ مس‎ > 77 an Bea ai 
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2252 Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah 
akan menjauhkan neraka dari wajahnya selama tujuh puluh tahun 


karena hari itu.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


y و‎ a an kah y 5. @ وګ ° - م‎ o 
عن عقبة بن عامر» عن رسول الله صلى الله عليه وَسَلْمَ قال: من‎ .YYe Y 
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صام يوما في سبيل الله عز وجل» باعد الله منه جهنم مسيرة مائة عام. 

2253. Dari Uqbah bin Amir, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah —Azza wa Jalla—, 

maka Allah akan menjauhkan neraka Jahanam dari dirinya dalam 

jarak perjalanan seratus tahun.” 

Hasan: Ash Shahihah (2565). 


46. Bab: Makruhnya Berpuasa dalam Perjalanan 

or A 2 y 7 s- 2 0 7 5 7 - ° ° 0 . 
2254. Dari Ka'b bin Ashim, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Bukan termasuk kebajikan berpuasa dalam 


perjalanan.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/85). 


202 — Shahih Sunan An-Nasa`i 


ais الله‎ Je عَنْ سّعيد نن الْمُسيّب» قال: قال رَسُولَ الله‎ ٥ 
AN في‎ er A 


2255. Dari Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Bukan termasuk kebajikan berpuasa dalam perjalanan.” 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


47. Penyebab Hadits Tersebut Diucapkan dan Penjelasan Tentang 
Perbedaan Pendapat (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat 
Muhammad bin Abdurrahman dalam Hadits Jabir bin Abdullah 
Mengenai Hal Itu 


۹٩‏ عن حابر بن عبد الله» Of‏ رَسُولَ الله صلی الله dg adi‏ رای 
LA‏ مجتمعين Jus Ja de‏ فَقَالُوا: ككل وه قرم بعال ول 
الله صلی الله عليه Ll sky‏ من PARA‏ 


2256. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW pernah melihat 
sekelompok orang yang sedang berkumpul mengerumuni seseorang, 
lalu beliau bertanya?! Maka mereka menjawab, “Ia adalah orang yang 
tertekan —karena— puasa.” Rasulullah SAW bersabda, “Bukan 
termasuk kebajikan berpuasa dalam perjalanan.” 
Shahih: Irwa` Al Ghalil (945) dan Muttafaq alaih. 


or ao - or‏ د 


ES o۷‏ ع 
Ih‏ في ظل SA‏ برش عله UJI‏ قال: ما ال a‏ َالو 
G‏ رَسُول الله ¿GK‏ قال: له d‏ من ابر ن َصُومُوا في Ka AN‏ 

Lap‏ الله A E‏ لک ُو 
Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW melewati‏ .2257 
seseorang yang berada di bawah naungan pohon, dirinya disiram air,‏ 
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beliau bertanya, “Apa yang telah terjadi pada teman kalian ini?!” 
mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, ia sedang berpuasa.” Beliau 
bersabda, “Bahwasanya bukan termasuk kebajikan jika kalian 
berpuasa dalam perjalanan dan hendaklah kalian mengambil 
keringanan yang Allah berikan kepada kalian, maka terimalah 
keringanan tersebut.” 

Shahih: Irwa` Al Ghalil (4/53-56). 


48. Pen jelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Ali bin Al Mubarak 


N - o A ° ° - °‏ سو ود سر سه 3 y‏ - ا 
48. عن جابر بن عبد الله -رضي ١‏ عنهما- عن رسول الله صلی 
` سه ang‏ 9 ماس 7 u‏ ° : وس ,۶ . 3“ x - 23 MUNG‏ 
الله عليه وَسَلمَ قال: ليس من البرّ الصيامٌ في السّفرء بر خصة االله 

عر وَل asi‏ 

2259. Dari Jabir bin Abdullah radhiyallaahu 'anhuma, Dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Bukan termasuk kebajikan' 
berpuasa dalam perjalanan. Hendaklah kalian mengambil keringanan 
Allah -Azza wa Jalla-, maka terimalah keringanan tersebut.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


سر و < $g - an p‏ رو SJ‏ ;2 له و وو < 
5 عن رحل» عن جابر» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: 
لیس من البر الصيام في | لسفر. 
Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Bukan termasuk‏ .2260 


kebajikan berpuasa dalam perjalanan. ” 
Shahih. 
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49. Penjelasan Tentang Nama Orang Tersebut 


£ ۶ ⁄“ °“ له‎ °, y 1 رو‎ ۶£ y ° ° - ° 
س من ار الصا فر في السفر.‎ D A لاق عله في‎ 
2261. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW melihat 
seseorang yang menaungi dirinya dengan sesuatu —karena panas dan 
dahaga— dalam perjalanan, maka beliau bersabda, “Bukan termasuk 


kebajikan berpuasa dalam perjalanan. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan. 


: ۳ ره په‎ “LN °. و‎ UI سه سم‎ 
+ إلى‎ keng عر ن حاير فال رع رسول الله صلى الله عليه‎ ۲ 
أن‎ aa الاس‎ kah akh كرا ع‎ An عام مځ‎ T ع رع‎ 
Sa بعد < ار‎ Y من‎ pa فُدَعًَا‎ cal sale الاس قاذ شو شن‎ 
Ji ق أن اسا صَامُواء‎ ja الاس وَصَامَ بم‎ jan ; Jab Ojah; واس‎ 
Kai ud ُو‎ 
2262. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW keluar ke Makkah pada 
tahun kemenangan kota Makkah di bulan Ramadhan, lalu beliau 
berpuasa hingga Kura’ Al Ghamim dan orang-orang ikut berpuasa, 
lalu berita sampai kepada beliau, bahwa orang-orang merasa berat 
untuk berpuasa, lalu setelah Ashar beliau meminta satu gelas air, 
kemudian minum dan orang-orang melihatnya, kemudian sebagian 
orang berbuka dan sebagian lainnya berpuasa, dan setelah itu sampai 
juga berita kepada beliau bahwa —ada sebagian— orang yang 
berpuasa, kemudian beliau bersabda, “Mereka adalah orang-orang 


yang durhaka.” 
Shahih: Irwa` Al Ghalil (4/57) dan Muttafaq alaih. 
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55 . عن ابي ap‏ قال: ا تي ابي صَلى اله عليه وسم pbe‏ ير 
Jú; daa‏ لأبي ټکر و عم ú S<; asal Tab‏ ` لا Ú‏ صَائُمَان فقال: 


MAA JAWA, ا‎ PA 
2263. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW diberi makanan di 
Marr Azh-Zhahran, maka beliau bersabda kepada Abu Bakar dan 
Umar, “Mendekatlah kalian berdua dan makanlah.” Lalu keduanya 
berkata, “Sesungguhnya kami sedang berpuasa.” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Pergilah kalian untuk menemui dua sahabat kalian 
dan buatkan sesuatu untuk dua sahabat kalian.” 
Shahih: Ash-Shahihah (85). 


Z مر مش مر‎ a 2 y D Kiat E ° : 
SAS رَسُول الله صلی الله عليه وسلم‎ S عَنْ ابي سَلمّة قال:‎ NY 
الْعّدَاء.‎ JG 22 < بمر الظهرات ومغه ابو‎ 
2264. Dari Abu Salamah, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW makan 
siang di Marr Azh Zhahran bersama Abu Bakar dan Umar, beliau 


bersabda, “Makanlah.” 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


í ٩۲٢٥ 


PA ye gay‏ ان.. 
Dari Abu Salamah, bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan‏ .2265 
Umar berada di Marr Azh-Zhahran...‏ 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.‏ 
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50. Penjelasan Tentang Dibebaskannya Puasa Dari Orang yang 
Bepergian dan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat Al 
Auza'i dalam Hadits Amru bin Syu'aib Mengenai Hal Ini 


"z y 3 رک‎ an کا و‎ Kun مز اګ‎ KARE ه وو‎ 
قال: قدمت على رسول الله صلى‎ Sa ah عمرو‎ NY 
موه 3 : سر قو‎ MA , > Pai ° S < AK “ ° Pa - 06 Ai 
فقلت: إِنّي صائي‎ a UT Ú AAN 2 من سف فقال:‎ aa الله‎ 
1 ç x نبد ۸1 موو ۶و‎ ٢ ea 
عن المسافر؛ إن الله‎ D اڏن مني حتى‎ JW فقال:‎ 
الصّلاة.‎ a a 
2266. Dari Amru bin Umayyah Adh-Dhamri, ia berkata: Aku datang 
untuk menemui Rasulullah SAW dari bepergian, lalu beliau bersabda, 
“Tunggulah makan siang wahai Abu Umayyah!” Kemudian aku 
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Maka beliau bersabda, 
“Kemari, mendekatlah kepadaku hingga kuberitahukan kepadamu 
tentang —sesuatu yang berkenaan dengan— orang yang bepergian. 
Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— telah membebaskan puasa dan 


setengah shalat darinya.” 
Sanad-nya shahih. 


e 8 سه رو‎ ٨ o l US A 05 “ad 3 هو‎ 0 

.۷٧‏ عن عمرو بن أمية الضمري» قال: قدمت على رسول الله صلى 
AR Sa 3 A,‏ - اه 4 r . ban TI Pa nga: Ha ٨ 8, y‏ 
الله عليه kang‏ فقال لي رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلم: ألا SIRI BEE‏ 
TN 2 Z‏ و Le‏ دود SAN‏ رر لته x 2 8 La‏ 
Edu‏ قلت: ئي Q‏ فَقَال: تَعَالَ BA‏ عن ASI‏ إن الله 

وضع عَنْهُ الصيام Gua:‏ الصّلاة. 
Dari Amru bin Umayyah Adh-Dhamri, ia berkata: Aku pernah‏ .2267 
datang untuk menemui Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW‏ 
bersabda kepadaku, “Tidakkah kamu menunggu makan siang wahai‏ 
Abu Umayyah? ” Aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.”‏ 
Maka beliau bersabda, “Kemarilah, kuberitahukan kepadamu tentang‏ 
—sesuatu yang berkenaan dengan— orang yang bepergian.‏ 
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Sesungguhnya Allah telah membebaskan puasa dan setengah shalat 
darinya.” 
Sanad-nya shahih. 


Nan Aa ayy S و‎ os, p laf fo, 
عن أبي أميّة الضّمريء قال: قدمّت على رسول الله صلی الله‎ NYA 
alas asi قال:‎ CAN — عليه فلمًا ذم‎ — 1 ; To عليه وسلم من‎ 
وار‎ Me Upa: E E ae ده و ين‎ atan 
aa تَعَال 321 عن‎ : J à تبي‎ Ú قلت: إِنّي صَائِمُ‎ a یا ابا‎ 
الصّلاَة.‎ O: Wa إن الله تَعَالَى وَضَعَ عَنْهُ‎ 
2268. Dari Amru bin Umayyah Adh-Dhamri, ia berkata: Aku pernah 
datang untuk menemui Rasulullah SAW dari bepergian, lalu 
kuucapkan salam kepada beliau. Setelah aku beranjak keluar, beliau 
bersabda, “Tunggulah makan siang wahai Abu Umayyah.” Aku 
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa wahai Nabiyullah.” 
Beliau bersabda, “Kemarilah, kuberitahukan kepadamu tentang 
—sesuatu yang berkenaan dengan— orang yang bepergian. 
Sesungguhnya Allah telah membebaskan puasa dan setengah shalat 
darinya.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2083). 


are الى‎ Be >` بي‎ TE هو‎ š ° š Ta È ° - 
قدم على رسول الله صلى الله عليه‎ aji عن ابی أمية الضمري»‎ .V YV. 
3, Lai = دس‎ pe وا ر ا وو‎ EA 038 a ae 
يا أبا أمية» قلت: إني صائم» قال ادن‎ sladi سلم من سفر» فقال: انتظر‎ 
“ng OT TEE 5° 1 
وَنصّف الصّلاة.‎ Gal عن المُسّافر؛ إن الله وَضَعَ عَنْهُ‎ DA 
2270. Dari Abu Umayyah Adh-Dhamri, bahwa ia datang untuk 
menemui Rasulullah SAW dari bepergian, lalu beliau bersabda, 
“Tunggulah makan siang, wahai Abu Umayyah.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “Kemarilah, 
kuberitahukan kepadamu tentang —sesuatu yang berkenaan dengan— 
orang yang bepergian. Sesungguhnya Allah telah membebaskan 
puasa dan setengah shalat darinya.” 
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


51. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Mu'awiyah bin Salam dan Ali Al Mubarak dalam 
Hadits Ini 


£ s£ son £ 


a الله‎ ho الله‎ J Ari Sa عَنْ ابي‎ . 1۷۱ 
yi: mk ali الله‎ ka َال له رَسُول الله‎ o yah من سف‎ L; 
Jú; sang AA الله‎ ke صَائم فقال رسول الله‎ A قال:‎ DA k 
- Pa . ر در‎ so eof 
الصَيَامَ و‎ Aa وَجَل وَضَمَّ عن‎ PMN عَنْ الصيام؛ إن‎ WA 
الصّلاة.‎ 
2271. Dari Abu Umayyah Adh-Dhamri, bahwa ia menemui Rasulullah 
SAW dari bepergian, sementara ia sedang berpuasa. Maka Rasulullah 
SAW bersabda kepadanya, “Tidakkah kamu menunggu makan 
siang?” Ia berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Kemarilah, kuberitahukan kepadamu 
tentang puasa. Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— telah 
membebaskan puasa dan setengah shalat dari orang yang 
bepergian.” 
“Sanad-nya shahih. 


Wr £ °‏ وا ددد 
.YYVY‏ عن أنس» عن ¿L 2 PN‏ قال: إن الله وضع عن 
المسافر نصف الصّلاة وَلصَرْمَ )$ JI‏ وَالْمرْضع. 
Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya‏ .2273 
Allah telah membebaskan setengah shalat dan puasa dari orang yang‏ 

bepergian dan dari wanita yang sedang hamil serta menyusui.” 


Hasan: Al Misykah (205), Shahih Abu Daud (2083) dan At-Ta'lig “Ala 
Ibni Khuzaimah (2043). 
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سه دلو وا دمه ده دس e E2 XS‏ 14 و 
.٤‏ عَنْ شيخ من قشير» عن عَم Ci‏ ثم ea‏ في إبل له فقال 


NG د بعرم :8 رهم م چو رک‎ ۶ Pad oa? 
فقال:‎ -enhy وهو د -أو قال:‎ kang فانتَهّى إلى الي صلى الله عليه‎ 
P -5 5 - -r 7 وو‎ ..' ° AA .وه‎ 
فقال: إن الله عر‎ GU اذن فكل أو قال: اذن فاطعَمْ- فقلت: إِنّي‎ 


PAI JA ليا وَعَن‎ Sah s ALA عن‎ ga Jeg 
2274. Dari seorang Syaikh dari Qusyair, dari pamannya, bahwa ia 
pernah pergi dengan menaiki ontanya yang berakhir di tempat Nabi 
SAW sedangkan beliau sedang makan -atau ia mengatakan, “Beliau 
sedang makan”-. Maka beliau bersabda, “Kemari dan makanlah”, 
atau beliau bersabda, “Kemari dan makanlah.” Aku berkata, 
“Sesunggunya aku sedang berpuasa!” lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— telah membebaskan setengah 
shalat dan puasa dari orang yang bepergian dan dari wanita yang 
sedang hamil serta menyusui.” 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 


£ 


o 2 2 3 £‏ ق م سو 2 بذ مه ےر 2f‏ 
AG A .٥‏ قالء CA‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم 
A .‏ ° 1 4 1 سم r‏ رد سي دا .. 7 ni‏ 
في إبل كائت لي Gang a DAA‏ يأكل» فدعاني إلى طعَامه» 


s ar 


z 02.‏ 2 7- 1 ° 4 © هوس .0 s # “À z‏ ° 
فقلت: l‏ صائمء فقال: اذن Bt‏ عَنْ ذلك؛ إن الله وَضَعَ عن المستافر 
Ka‏ وَشَطْرَ الصّلاة. 


2275. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku pernah menemui 
Rasulullah SAW dengan menaiki unta milikku, lalu aku mendapati 
beliau sedang makan, maka beliau mengajakku makan bersamanya. 
Maka aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Lalu beliau 
bersabda, “Kemarilah, kuberitahukan kepadamu tentang hal itu, 
sesungguhnya Allah telah membebaskan puasa dan setengah shalat 
dari orang yang bepergian.” 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 
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س ° سم 07 ra Š ó‏ سه 2 ۹ سم ا 
۷٦‏ عَنْ رل قال: LA‏ النبي صلى الله عليه akang‏ لحاحة» فإذا GA‏ 
Ke £ ¿ 5 4 “ : 2 2 ۷ r b grr‏ 0 - 
SA‏ قال: Ja‏ إلى MI‏ فقلت: gl‏ صائې قال: هلم IA‏ عن 
الصَوْمٍ؛ إن الله وَضَعَ عَنِ aas Alena‏ الصلاة وَالصَوْم JA a‏ 
وی دوه 
والمرضع 
Dari seseorang, ia berkata: Aku pernah menemui Rasulullah‏ .2276 
SAW karena suatu kebutuhan, ternyata beliau sedang makan siang,‏ 
beliau bersabda, “Marilah makan siang.” Maka aku berkata,‏ 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “Kemarilah,‏ 
kuberitahukan kepadamu tentang puasa, sesungguhnya Allah telah‏ 
membebaskan setengah shalat dan puasa dari orang yang bepergian‏ 
serta memberikan keringanan kepada wanita yang sedang hamil dan‏ 
menyusui.”‏ 
Hasan: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


eb Sa قالً: كنت‎ ca عَنْ‎ SA من‎ Jar) GE .٨۸ 
~ ة قلت:‎ cela وهر باك قل‎ paco اڈ عل وسم را‎ Jo 
Sean an ألم نَعْلمْ مَا و‎ JK قال:‎ Upik 
الصّلاة.‎ Ç ونصف‎ “wali المستافر؟ قال:‎ 


2278. Dari seorang yang berasal din Balharisy, dari bapaknya, ia 
berkata: Aku pernah bepergian, lalu aku menemui Nabi SAW, dan 
—saat itu— aku sedang berpuasa, sedangkan beliau sedang makan. 
Beliau bersabda, “Kemarilah.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “Kemarilah, tidakkah kamu 
mengetahui apa yang Allah telah bebaskan dari orang yang 
bepergian?” aku berkata, “Apa yang Allah bebaskan dari orang yang 
bepergian?” beliau bersabda, “Puasa dan setengah shalat.” 

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 
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. 0 - 


۷۹ . عَنْ رَجُل من بَلْحَرِيش» ali‏ قال: كنا نُسَافرُ ú‏ تا ال 
دانسا رمول das‏ ال عله وسم وهر بط JG‏ هلم aab‏ 
فقلت: A‏ صا Jë‏ رَسُول الله صلَى الله عليه a pkg‏ 


elal‏ إن الله وضع عن PA‏ الصوم “kan‏ الصّلاة. 
Dari seorang yang berasal dari Balharisy, dari bapaknya, ia‏ .2279 
berkata, “Kami pernah bepergian sesuai yang dikehendaki Allah, lalu‏ 
kami menemui Rasulullah SAW, dan —saat itu— beliau sedang‏ 
makan. Maka beliau bersabda, “Mari, makanlah.” Aku berkata,‏ 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Maka Rasulullah SAW‏ 
bersabda: “Kuceritakan kepada kalian tentang puasa, sesungguhnya‏ 
Allah telah membebaskan puasa dan setengah shalat dari orang yang‏ 
bepergian. ”‏ 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.‏ 


NYA.‏ وون سه عَنْ caah‏ قال: کت ja‏ فت 
LA‏ الله ء عليه وسل وهو £ اکل ونا صاب فقال: a‏ 8 


sA r 


صائم» قال: د < الله عَنْ الْمُسَافر؟ B‏ وما وضع الله — 

S jadi (fa الْمُسَافرِ؟ قَالَ:‎ 
2280. Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir, ia berkata: Aku pernah 
bepergian, lalu aku menemui Nabi SAW dan -—saat itu- beliau sedang 
makan dan aku sedang berpuasa. Beliau bersabda, “Kemarilah.” Aku 
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Beliau bertanya, 
“Tahukah kamu apa yang Allah bebaskan dari orang yang 
bepergian?” Aku bertanya, “Apa yang Allah bebaskan dari orang 
yang bepergian?” beliau bersabda, “Puasa dan setengah shalat.” 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 
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K D في سف‎ S قال: َرَت مَعَ ابي‎ ONE عر‎ NYAN 
ترج في‎ a اله عله‎ Sea a 
قال: : صا قال: إن‎ abu 251 J فقال‎ L as سف‎ 
abl 534 A الصّلاة وَالصَيَامَ ف في‎ Ç نصف‎ a 4 الله وضع‎ 


2281. Dari Ghailan, ia berkata: Aku pernah keluar bersama Abu 
Qilabah dalam suatu perjalanan, lalu ia menyuguhkan makanan, 
kemudian aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah keluar dalam suatu 
perjalanan, lalu menyuguhkan makanan seraya berkata kepada 
seseorang, “Mari, makanlah. ” Orang itu berkata, “Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
membebaskan setengah shalat dan puasa dalam perjalanan, dari 
orang yang sedang bepergian, maka kemari dan makanlah.” Lalu aku 
mendekat dan makan. 

Shahih. 


52. Keutamaan Berbuka Dalam Perjalanan Daripada Berpuasa 


|. ےہ‎ x لو‎ s. ` رر راو‎ È und Pd ° ° 

.YYAY‏ عر أئس بن مَالك KH : JW‏ الله صلى الله عليه وسلم 

Sa a, da Li PA‏ سر اكاب فقال رَسُولَ الله 
صلی الله slang ¿fç‏ :3 الْمُفطرون اليم بالأخر. 

2282. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami pernah bersama 

Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, di antara kami ada yang 

berpuasa dan ada yang berbuka. Lalu kami singgah di hari yang panas 


dan kami membuat naungan, sementara orang-orang yang berpuasa 
tidak dapat melakukan aktivitas, sedangkan orang-orang yang berbuka 


Shahih Sunan An-Nasa i — 213 


dapat melakukan aktifitas, lalu mereka memberi minum hewan 
tunggangannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang yang 
berbuka pada hari ini telah pergi si membawa pahala.” 

Shahih: Murtafag alaih. 


54. Berpuasa dalam Perjalanan dan Penjelasan Tentang 
Perbedaan (Para Perawi) Mengenai Hadits Ibnu Abbas dalam 
Hal Ini 


Par ۸٦‏ دک درک مه 


II. هو‎ 


وَأَصْحَابه. 


2286. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW keluar pada —bulan— 
Ramadhan, lalu beliau berpuasa hingga sampai di Qudaid, kemudian 
diberi segelas susu, lalu meminumnya. Maka beliau dan para sahabat 
beliau berbuka. 

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


0 عن ابن عباس قال ضام رشول الله على له عليه وس ن 
f JA A & La‏ & کی r‏ 

2287. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW i ak 

dari Madinah hingga ke Qudaid, kemudian berbuka hingga sampai di 

Makkah.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2080) dan Muttafaq alaih. 


Ge o, o‏ ویب 7 y‏ 2 ا ام 
:5 عَنّْ ان عَبّاسء أن رَسُول الله Ko‏ الله ala Ag adi‏ 
“ë‏ و 08٩ i aa 2 mn aa‏ رخ € 
AA‏ قدَيدّاء ثم دعا gan‏ من gd‏ فرب Fat‏ 


Roh, 
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2288. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW berpuasa dalam 
perjalanan hingga sampai di Qudaid, kemudian beliau meminta 
segelas susu, lalu meminumnya, setelah itu beliau dan para sahabat 
beliau berbuka.” 

Shahih: Muttafaq alaih, lihat hadits sebelumnya. 


55. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Manshur 


له دم .° اه ت قال pe‏ رس ل الله “AL lo‏ 
وسم إلى مکق سم £ 4 عا فعا ai‏ 


رَمَضَان. 
, > جه ¿ 

asi ومن شاء‎ calo من شَاء‎ : Af فکان اين عباس‎ 
2289 Dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah keluar ke Makkah, lalu beliau berpuasa hingga sampai Usfan, 
lalu meminta segelas susu kemudian meminumnya pada —bulan— 
Ramadhan. 
Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa yang ingin (berpuasa), boleh 
berpuasa dan barangsiapa yang ingin (berbuka), boleh berbuka.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


eks اله عليه‎ ka َو الله‎ AL عبّاس» قال:‎ oi عن‎ . yya, 


hee, 


AA هارا‎ S teh بلغ عُسقان» 565 دعا‎ = G OU 


2290. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bepergian pada 
—bulan— Ramadhan, lalu beliau berpuasa hingga sampai di Usfan, 
kemudian meminta segelas (susu) lalu meminum di siang hari yang 
dilihat oleh orang banyak, kemudian berbuka.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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NYAN‏ عن الْعَوَّام بن حَوْشَّبء قال: قلت لمُجَاهد الصُوُمُ في السفرء قال: 
MUA‏ ا 2 or A‏ د سی وول وه 73 

2291. Dari Al Awwam bin Hausyab, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Mujahid, “Tentang berpuasa dalam bepergian?” Ia menjawab, 


“Rasulullah SAW berpuasa dan berbuka.” 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


° - PAR Pe eni صا‎ NG s سو و . کر‎ 

عن مُحَاهد أن رَسُول الله صلی الله عليه Ao akang‏ في —— 
رَمَضَانَء sl,‏ في السفر. 

2292. Dari Mujahid, bahwa Rasulullah SAW berpuasa di bulan 


Ramadhan dan berbuka dalam perjalanan.” 
Shahih. 


56. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Sulaiman bin Yasar Mengenai Hadits Hamzah bin Amru 
dalam Hal Ini 


سه o lrer‏ مه To‏ و “É.‏ سم Z, ` ۶ a‏ 
NA‏ الأسلميء ائه JU.‏ رَسُول الله صلى الله ale‏ 
a‏ 58 00 ° | س س - * . 


2293. Dari Hamzah bin Amru Al Aslami, bahwa ia bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang puasa dalam perjalanan? beliau bersabda, 
“Jika —kemudian beliau menyebutkan kalimat yang artinya— engkau 
ingin berpuasa, boleh berpuasa dan jika engkau ingin berbuka, boleh 
berbuka.” 

Shahih: Ibnu Majah (1662) dan Muttafaq alaih. 
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Pe r E A; A x 5 sS- و‎ "É 2 era 
SA J s لواو‎ ٥٢ 
Had وإن شقت أن‎ ea rai ر» قال: إن ن شئت أن‎ 


2295. Dari Hamzah, ia berkata, “Aku bertanya Rasulullah SAW 
tentang puasa dalam perjalanan, beliau bersabda, “Jika engkau ingin 
berpuasa, maka berpuasalah dan jika ingin berbuka, maka 
berbukalah.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


ga IN, 9 - X 1 IA o و‎ KAT ° - 0 و‎ ° - 
لفحي الله عليه‎ sh عن حمزة بن عمرو قال: سألت‎ NYAN 
شعت‎ > oÑ فصب‎ ayah وسَلم عن الصوم في السّفر؟ فقال: إن ش شعت أن‎ 
فأفطر.‎ Jas? أن‎ 
2296. Dari Hamzah bin Amru, ia berkata; Aku bertanya Rasulullah 
SAW tentang puasa dalam perjalanan? Beliau bersabda, 'Jika engkau 
ingin berpuasa, maka berpuasalah dan jika ingin berbuka, maka 


berbukalah'.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


عَلى La‏ في السَفر Jó‏ إن اك o‏ > شعت فأفطر. 
Dari Hamzah bin Amr Al Ke ia bak “Wahai‏ .2297 
Rasulullah, sungguh aku mampu untuk berpuasa dalam perjalanan”‏ 
Beliau bersabda, “Jika engkau ingin berpuasa, maka berpuasalah dan‏ 
Jika engkau ingin berbuka, maka berbukalah.”‏ 
Shahih: Muslim dan Aisyah.‏ 
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سه dp o [ros‏ ا s S A‏ ا 2 ا 
> عن حَمْرَةَ بن عَمْرو ae‏ 
عن AN‏ في LÉA‏ قال: إن ش شعت شكت أن pola‏ صم C+, Op‏ شعت أن “t‏ 


2298. Dari Hamzah bin Amru, bahwa ia bertanya Rasulullah SAW 
tentang puasa dalam perjalanan? Beliau bersabda, “Jika engkau ingin 
berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka 
berbukalah.” 

Shahih; Muttafaq alaih. Telah disebutkan. 


É 3‏ ووو 


۲۲۹۹ . عن حَمْرَةَ بن عَمْرو قال: كنت Je Lan Bah‏ عَهْد رَسُول 
لل صلى الله عليه وسل Uti‏ رَسُول الله Wan BA A‏ 


“kili شعت‎ = Sg فقال: إن شكت شعت فصي‎ Pa 
2299. Dari Hamzah bin Amr, ia berkata: Di masa | Rasulullah SAW 
aku berpuasa terus-menerus. Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
aku berpuasa terus-menerus dalam perjalanan?” Maka beliau 
bersabda, “Jika engkau ingin berpuasa, maka berpuasalah dan jika 
engkau ingin berbuka, maka berbukalah. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


AAN رجحل اسرد‎ A ني الله‎ Ú - SIB Cia اع‎ 

Ijab شعت‎ -si Cei O فى السّفر؟ قال: إن شعت شعت فَصُمُ‎ aye 
2300. Dari Hamzah, ia berkala; Aku kna “Wahai Nabi Allah, 
sesungguhnya aku sering berpuasa, apakah boleh aku berpuasa dalam 
perjalanan?” Beliau bersabda, “Jika engkau ingin berpuasa, maka 
berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka berbukalah. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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Yr)‏ . عن حَمْرَةَ pn yi‏ أله سال رَسُولَ الله صلى الله عليه وسل 


-وكان رحلا يَصُومُ في السفر؟- فقال: إن شئت OJ aa‏ شعت 


2301. Dari Hamzah bin Amr, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah 
SAW —ia adalah orang yang selalu berpuasa dalam perjalanan—, 
maka beliau bersabda: “Jika engkau ingin berpuasa, maka 
berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka berbukalah.” 
Shahih: Muslim (3/145). 


57. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Urwah dalam Hadits Hamzah Mengenai Hal Ini 


YY. |‏ . عَنْ حَمْرَةَ بْنِ عَمْرو نه قال لرَسُول الله صلى الله adi‏ وَسَلم: 
So‏ في فر على ¿Ë Jë a‏ تاح؟ قال: هي an‏ 
من الله IE yaa nara‏ به aa‏ وَمَنْ Ci‏ أن p pa;‏ فلا 
Dari Hamzah bin Amr, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah‏ .2302 
SAW, “Aku mampu untuk berpuasa dalam perjalanan, apakah aku‏ 
berdosa?” Beliau bersabda, “Itu adalah keringanan dari Allah —Azza‏ 
wa Jalla—, barangsiapa yang mengambilnya, maka itu baik dan‏ 
barangsiapa yang ingin berpuasa, maka tidak ada dosa atas dirinya.”‏ 
Shahih: Muslim (3/145).‏ 


58. Penjelasan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat 
Hisyam bin Urwah dalam Hal Ini 


HE‏ £ * د لا ,8 او عه 
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kaki شعت‎ Li oh ئی السّفر؟ قال: إن شعت شعت فصي‎ aye) وسلم:‎ 
2303. Dari وا‎ bin Amru Al A bahwa ia bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Apakah aku boleh berpuasa dalam perjalanan?” 
beliau bersabda, “Jika engkau ingin berpuasa, maka berpuasalah dan 
Jika engkau ingin berbuka, maka berbukalah. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


eh آله قال: یا رَسول‎ > sas Ka Art 
رسو سي‎ ap > عن عر حَمْرَة‎ 


kaiki شعت‎ LA ° قال: إن شكت شعت فصي‎ ç M E 2G asa رل‎ 
2304. Dari Aisyah dari Hamzah bin Amr, bahwa ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku sering berpuasa, apakah aku boleh 
berpuasa dalam perjalanan?” Beliau bersabda, “Jika engkau ingin 


berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka 
berbukalah.” 


Shahih: Muttafag alaih. 


ar. A 5 g > Krp Ri en : ° da Za ⁄ .. 
ea حمرّة قال‎ ol قالت»‎ Asile عن‎ . NYO 
a) الصا —« فقال‎ ua ارول الله أَصُومُ > في السفر‎ min 


kili شعت‎ WAN oh إن شعت شعت فصي‎ L د دورس‎ 
2305. Dari Ayah ia berkata, Baka Ni Hamzah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, aku berpuasa dalam perjalanan 
—ia sering berpuasa-? Maka Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau 


ingin berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, 
maka berbukala 


Shahih: Muttafaq alaih. 
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NYA‏ عن o fó AEG‏ سر نما الا لله صَلَى الله عله 


SIK a سل » فقال: يا رسول الله أَصُومُ في السّفر؟ فقال: إن شكت‎ 
kadhi شعت‎ 
2306. Dari Aisyah, ia berkata, bahwasanya Hamzah pernah berani 
kepada Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
aku boleh berpuasa dalam perjalanan?” Maka beliau bersabda, “Jika 
engkau ingin berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin 
berbuka, maka berbukalah.” 
Hasan shahih: Muttafag alaih. 


— سال رَسُولَ الله صلى الله‎ baka عن عَائْشَة أن حَمْرَة‎ . ٢٢۷ 


a‏ -وكان رجلا يَسْردُ cakal‏ فقا فقال: : إن 

an el‏ اناير" 

2307. Dari Aisyah, bahwa Hamzah Al Aslami se bertanya kasan 

Rasulullah SAW tentang berpuasa dalam perjalanan —ia adalah orang 

yang sering berpuasa—. Maka beliau bersabda, “Jika engkau ingin 

berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka 
berbukalah.” 


Shahih: Muttafag alaih. Dengan hadits yang sama. 


59. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Abu Nadhrah Al Mundzir bin Malik bin Qutha'ah 


ó- و‎ b o rr 


LÉ MACAN ÉS OG في‎ BS عن ابي سعيد قال: كنا‎ . YY.A 
ول يعيب الْمُفَطرُ عَلَى الصّائم.‎ jadah على‎ AN لا يعيب‎ kai) 


2308. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Kami pernah bepergian pada 
—bulan— Ramadhan, lalu di antara kami ada yang berpuasa dan ada 
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yang berbuka, orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka 
dan orang yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa.” 
Shahih: Muslim (3/142-143). 


WE Tan - °‏ و | ⁄,.2 ع و ` ez‏ د 
۹ عن ابي (Susun‏ قال: كنا 52 الي صلى الله عليه وسلمء 
Kas‏ الصائم» NG ash Ur‏ يعيب الصائم على المفطرء NG‏ يعيب 
المُفطرٌ على الصّائم. 
Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Kami pernah melakukan perjalanan‏ .2309 
bersama Nabi SAW, lalu di antara kami ada yang berpuasa dan ada‏ 
yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak mencela orang yang‏ 


berbuka dan orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka.” 
Shahih: Muslim. | 


سف “ r ata 8 ` 3 + rr æl sa‏ 2 ون 
NS E‏ 1 1 
فصام بعضناء وافطر بعضنا. 
Dari Jabir, ia berkata, “Kami pernah bepergian bersama‏ .2310 
Rasulullah SAW, lalu sebagian kami ada yang berpuasa dan ada yang‏ 


berbuka” 
Shahih: Muslim (3/143). 


۱. عن ابي سعيد وجابر بن عبد الله J — Ç G AN‏ الله 
5 ۸ ده : د0 Z‏ 3 7 2 لا وه و NANG‏ مھ 3a f a ¿Q‏ 

صلی الله عليه وسلم» فيصو م الصائم» ويفطر المفطر» ولا يعيب الصائم 
ak AM‏ دب د سا ۷ 3 

على ١‏ لمفطر ING‏ لمفطر على الصائم. 

2311. Dari Abu Sa'id dan Jabir bin Abdullah, bahwa keduanya pernah 
bepergian bersama Rasulullah SAW, yang ingin berpuasa, berpuasa, 

dan yang ingin berbuka, berbuka. Orang yang berpuasa tidak mencela 


orang yang berbuka dan orang yang berbuka tidak mencela orang 
yang berpuasa.” 
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Shahih: Muslim. 


60. Keringanan Bagi Orang yang Bepergian Untuk Berpuasa 
Sebagian dan Berbuka Sebagian 


8, e A 2 y 4 ار اس‎ rr a z ° 2 
رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلم عام‎ Z عن ابن عباس» قال:‎ .YYAY 
Fast ذا کان بالکدید‎ > SU في‎ CG, المح‎ 
2312. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah keluar 
pada tahun Fathu Makkah (pembukaan atas kota Makkah) dalam 
keadaan berpuasa pada —bulan— Ramadhan, hingga ketika sampai di 


Kadid, beliau berbuka.” 
Shahih: Al Bukhari (1944) dan Muslim (3/ 140-141). 


61. Keringanan Berbuka Bagi Orang yang Mendapati Bulan 
Ramadhan, Ia Berpuasa Kemudian Bepergian 


rana Ge ° -‏ سكع x S a, ` 4 Í‏ مر ا 
YYY‏ عن ابن عباس» قال: 2 رَسُول الله صلی الله عليه kang‏ 
ر سا را رر و 2322 2¿ £¿ 


Ja ثم‎ ¿pÂ نهارا ليراه‎ °“ sip دَعَا‎ Š بلغ عُسْمَان‎ G 
okan ai SS 
پا‎ EN في‎ L رَسول الله صلى الله عَلَيْه‎ a be Sl قال‎ 


al فَمَنْ شَاء صَام» وَمَنْ شَاء‎ 
2313. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bepergian, dan berpuasa hingga sampai Usfan, kemudian meminta 
segelas —air— dan meminumnya di siang hari agar dilihat orang 
banyak, kemudian berbuka hingga sampai Makkah, lalu menaklukan 
Makkah pada —bulan— Ramadhan.” 
Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW pernah berpuasa dalam 
perjalanan dan —pernah juga— berbuka, barangsiapa yang ingin 
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berpuasa, boleh berpuasa dan barangsiapa yang ingin berbuka, boleh 
berbuka.” 
Shahih: Muttafaq 'alaih, telah berlalu (2289). 


62. Wanita Hamil dan Menyusui Dibebaskan dari Puasa 


h اي صلی‎ As عَنْ کس بن مالك َل مه‎ . NYANG 
Sh lg de انه عليه‎ ka لَهُ ابي‎ asi Gb Kah َسلَمَ‎ 
الله هک‎ o aa dia AET, j فقال‎ ze A MA celah 
وَالْمُرْضع.‎ IS | وعنِ‎ caah ks الصَوْمَ‎ ALAN وضع‎ J 


2314. Dari Anas bin Malik, —salah seorang dari mereka— datang 
menemui Nabi SAW di Madinah, saat itu beliau sedang makan siang, 
lalu Nabi SA W bersabda kepadanya, “Marilah, makan siang. ” Lalu ia 
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— membebaskan 
berpuasa dan setengah shalat dari orang yang bepergian dan dari 
wanita yang sedang hamil dan yang menyusui.” 

Hasan: Telah disebutkan (2273). 


63. Tafsir Firman Allah —Ta'ala—, 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika ` 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin.” (Qs. Al Baqarah [2]: 184) 


٥‏ عر سلمة ; an‏ الأكوع» قال: لما ترت 


£ wf” 


هذه الآية: على aih‏ ُطيقوئة فئية ام لكين کان مَنْ SG‏ ما أن 


A‏ رور س Z‏ ¿ روس 


jy E ¿S jak‏ الآية ا بعدها» فنسختها. 


2315. Dari Salamah bin Al Akwa”, ia berkata, “ketika ayat ini turun 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
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mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin” di antara kami ada yang ingin berbuka dan membayar 
fidyah, hingga turun ayat selanjutnya, lalu ayat tersebut 
menghapusnya.” 

Shahih: At-Tirmidzi (802) dan Muttafaq alaih. 


۹ عر ابن عبّاس» في Se AK‏ وحَل: وَعَلى U‏ يطيقو نه 2 ¿ 
طْعَامُ مسكين یُطیقونۀ: ar‏ طْعَامُ مسلكين وَاحد: فَمَنْ kah‏ 


¿ * 2 ئي سوم بع‎ al e ماه‎ í ادم‎ . 3-5 s9. 
l — وأن‎ Š ZZ بِمنْسُوحَق فهو‎ an) GAN يرا طَعَامُ مسلكين‎ 


r P # ë - 4 2 3 r 
مريض لا‎ RO في هَذَا إلا للذي لا يُطيق‎ Gas لكم؛ لا‎ 2 
وه‎ 


. يشفى‎ 
2316. Dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah Azza wa Jalla, “Dan 
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang 
miskin.” Berat menjalankannya artinya: dibebani membayar fidyah. 
Memberi makan satu orang miskin: “Barangsiapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan.” Memberi makan seorang 
miskin yang lain, bukanlah ayat yang mansukh, “Maka itulah yang 
lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu” dalam hal ini 
tidak diberikan keringanan kecuali bagi orang yang tidak mampu 
berpuasa atau sakit yang tidak diharapkan sembuhnya.” 

Shahih: Irwa` Al Ghalil (912), dan Al Bukhari dengan hadits yang 
sama. 


٨ ٢۰ 


64. Dibebaskannya Puasa Dari Wanita Haidh 


AN عائشة: أتقضي‎ IU أن امرأة‎ aq Ag BA عر‎ NYAN 


Pa ° 2 ea ef ¿É o هه‎ ae -37% Z Zla 
کنا تحيض على عَهد رَسُول‎ ii الصّلاة إذا طهرّت؟ قالت: أحرورية‎ 
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الله pe‏ الله عليه AL‏ ثم NAN ei‏ بِقَضَاءٍ aa‏ ولا دا 
KA A‏ 
Dari Mu'adzah Al Adawiyah, bahwa ada seorang wanita‏ .2317 
bertanya kepada Aisyah, “Apakah seorang wanita yang haidh boleh‏ 
mengqadha shalat jika telah suci?” Aisyah berkata, “Apakah kamu‏ 
berpaham Haruriyah (golongan Khawarij)? Kami pernah mengalami‏ 
haidh pada zaman Rasulullah SAW, setelah suci, beliau menyuruh‏ 
kami untuk mengganti puasa dan tidak menyuruh kami untuk‏ 
mengqadha shalat.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1669) dan Muttafaq alaih.‏ 


۸٨ے.‏ عن عائشة» قالت: إن كان ليكون علي a‏ من رَمَضَانء Ú‏ 
Pe - br -‏ و 
اقضيه حتى يجيء شعبان. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Jika saya harus melaksanakan puasa‏ .2318 


Ramadhan, namun mengapa saya mengqadhanya hingga datang 
—bulan— sya'ban 


65. Jika Wanita Haidh Telah Suci Atau Orang yang Bepergian 
Telah Datang, Apakah Ia Harus Berpuasa Di Waktu yang Masih 
Tersisa dari Hari Itu? 


۳1۹ . عن محمد بن صيفي» قال: د َو لذ می sh‏ 

رور س ا A 3 - an‏ ° 
يوم عَاشُورَاء: PEANG ai Sud‏ منا من ú calo‏ من لم 

a Per دک‎ pi إلى‎ KA ومک‎ 2 ab قال:‎ (ai ; 

تومهم. 

2319. Dari Muhammad bin Shaifi, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda pada hari Asyura, “Apakah ada salah seorang di antara 
kalian yang makan pada hari ini?” mereka menjawab, “Di antara 
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kami ada yang berpuasa dan ada yang tidak berpuasa.” Beliau 
bersabda, “Maka sempurnakanlah waktu yang tersisa dari hari kalian 
ini dan pergilah kepada orang-orang yang memiliki harta, hendaklah 
mereka menyempurnakan waktu yang masih tersisa dari hari 
mereka.” 

Shahih: Ibnu Majah (1735). 


66. Jika Diniatkan Sejak Malam Harinya, Apakah ia Boleh 
Berpuasa Sunnah Pada Hari Itu? 


- ° .2 € رو Isi 8, y ú‏ و دين > راو 2“ ° 

يَوْمَ عَاشُورَاء: JA KS, angi Ka AA Ios‏ فليصم. 
Dari Salamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada‏ .2320 
seseorang, “Beritahukanlah dengan —adanya— hari Asyura:‏ 
barangsiapa yang makan, maka hendaklah ia menyempurnakan waktu‏ 

yang masih tersisa dari harinya dan barangsiapa yang belum makan, 

maka hendaklah ia berpuasa.” 

Shahih: Ash-Shahihah (2624) dan Al Bukhari. 


67. Niat Puasa dan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Thalhah bin Yahya bin Thalhah Mengenai Hadits Aisyah 


ره 2 2 ٧‏ ۰ لاست A Z‏ و y‏ ,8 بخ ره ام ۶ 
YYYA‏ . عن عائشة» قالت: دحل علي رسول الله صلى الله عليه وسام 
y‏ فقال: قل ak‏ شي فقل: لا قال: Z‏ صَائمٌ Z‏ بي 
ix‏ لك pA‏ وقد خي ي حيس aj LU:‏ من o S‏ — 
AA `‏ 


سول الله -إِنّهُ ادي لتا B3 — Tia‏ من 


يا رسو 
ال أذنيه أن en atau‏ ونا Ç‏ فأكل من IE‏ نما JE‏ 


Op akah الصّدقة, فإن شاء‎ JÚ PA JEN JE gka) ye 
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2321. Dari Aisyah, ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah SAW 
masuk menemuiku lalu bersabda, “Apakah kamu memiliki sesuatu?” 
Aku menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Maka, aku berpuasa.” 
Kemudian beliau menemuiku lagi setelah hari itu dan telah 
dihadiahkan hais (makanan yang terbuat dari korma) untukku, maka 
kusimpan makanan itu untuk beliau —padahal beliau menyukai 
hais—. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, kita diberi hadiah hais, lalu 
kusimpan makanan itu untukmu.” Beliau bersabda, “Bawalah kemari, 
sesungguhnya pagi tadi aku berniat untuk berpuasa.” Lalu beliau 
memakannya, kemudian bersabda, “Sesungguhya, perumpamaan 
puasa sunnah seperti seorang yang mengeluarkan hartanya untuk 
bersedekah, jika ia ingin bersedekah, maka boleh menyedekahkannya 
dan jika ia ingin menahannya, maka boleh menahannya.” 

Hasan: Irwa' Al Ghalil (135-136). 


5 عن Ë 25 TSB AG‏ رَسُولَ الله صلى الله ale‏ وَسَلُمَ 
75¿ قال: أعندك شيء؟ KA‏ ليس عندي شيء قال: AUG‏ 
قالت: تم دار علي الثانية وَكَدْ أهدي Ú‏ > فحنت به ama JEG‏ 
من Grid‏ رَسُولَ الله دَخَلْت علي LA ata I,‏ 
قال: jai‏ يا dija AE‏ مَنْ AZ‏ في غير Ola‏ عبر قضاء 
A ola,‏ في eg gsl‏ بمثز : Gh S JÚ Bo CA J‏ — 
شاءء ala‏ وبخل WL‏ بمَا بقي؛ AA‏ 

2322. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah memeriksaku 
(bertanya kepadaku) sekali, beliau bersabda, “Apakah kamu memiliki 
sesuatu?” Ia menjawab, “Aku tidak memiliki sesuatu pun.” Beliau 


bersabda, “Maka aku berpuasa.” Ia berkata, “Kemudian beliau 
memeriksaku (bertanya kepadaku) untuk kedua kalinya, padahal telah 
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dihadiahkan hais (makanan yang terbuat dari kurma) untuk kami, lalu 
aku datang dengan membawa makanan tersebut, kemudian beliau 
memakannya, maka aku heran karenanya! dan aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, engkau masuk menemuiku dalam keadaan berpuasa, 
kemudian engkau makan hais?” beliau bersabda, “Ya, wahai Aisyah, 
sesungguhnya kedudukan orang yang berpuasa selain Ramadhan atau 
selain menggadha puasa Ramadhan, atau puasa sunnah, seperti 
seorang yang mengeluarkan sedekah hartanya, lalu ia menjadi orang 
yang dermawan dengan keinginannya, lalu ia meneruskannya dan 
menjadi kikir dengan —sesuatu— yang masih tersisa, lalu ia 
menahannya.” 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 


- 


° مړ e Le‏ و ,8 بذ عه ر رر 
YYY‏ عن Aisle‏ قالت کان Jy‏ الله صلی الله عليه ه وسلم» يجي 
ci‏ عا م وحم ¿ 
رل GIE Sa‏ فتقول: io A) KAN‏ » فأتانا يوما وقد 
ي لتا حيس فقال: َل rak‏ شي p: B‏ هدي tuan Ú‏ 
MATA ta CHA AG 7‏ 

2323. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah datang seraya 
bertanya, “Apakah kamu memiliki makanan?” Kami menjawab, 
“Tidak.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku berpuasa.” Lalu pada 
suatu hari beliau datang menemui kami dan telah dihadiahkan hais 
untuk kami, lalu beliau bertanya, “Apakah kamu memiliki sesuatu?” 
kami menjawab, “Ya, telah dihadiahkan hais untuk kami.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya pagi tadi aku berniat untuk berpuasa.” Lalu 
beliau makan.” 


Hasan Shahih: Irwa' Al Ghalil, Shahih Abu Daud (2119) dan 
Muslim. 


r 
% 
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LE الْمُؤْمنِينَ- قالت:‎ AI عن عَائِشَة بت طلحَة عن عائشة‎ NY 
r r ¿š ر وم‎ 2 7 00 A, 1 8, y 3 3 ç 
M | رسول الله صلی الله عليه وسلم يُوماء فقلتا:‎ 
¿í £ a e 1 “ م‎ ¿s ل‎ 
لك مه نصيباء فقال: إِنّي صائم فأفطر.‎ 
2324. Dari Aisyah Ummul mukminin, ia berkata: Pada suatu hari 
Rasulullah SAW datang menemui kami, lalu kami berkata, “Telah 
dihadiahkan hais untuk kami, dan kami sisakan sebagian untuk 
engkau,” maka beliau bersabda, “Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa. ” Lalu beliau berbuka. 
Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


a Ko أن التي‎ ing i- عن عَائشَة‎ ٥ 
- 3 3 s 1 ° “ 1 3 1 ير اس‎ 1 
تُطعمینيه؟ فتقول: لآ‎ LA SA paweh فقال:‎ Q وهو‎ GN 


فيقول: إِنّي Sat‏ جَاءَهَا بَعْدَ ذلك فَقَالَت: Ll‏ لتا هَديق فقال: 
ú‏ هي؟ yas Ed‏ قال: قد mael‏ صائماء فأكل. 
Dari Aisyah —Ummul mukminin—, bahwa Nabi SAW datang‏ .2325 
menemuinya, saat itu beliau sedang berpuasa, lalu bersabda, “Pagi ini‏ 
apakah kamu memiliki sesuatu yang dengannya kamu memberiku‏ 
makan? ” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku‏ 
berpuasa. ” Setelah itu beliau datang lagi menemui Aisyah, lalu ia‏ 
berkata, “Sesuatu telah dihadiahkan untuk kita.” Beliau bertanya,‏ 
“Apa itu?” Ia menjawab, “Hais.” Beliau bersabda, “Pagi tadi aku‏ 
berniat untuk berpuasa. ” Lalu beliau makan.”‏ 
Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


۳۹ عن عائشة Al‏ الْمُؤْمنِينَ- قالّت: دحل علي رسول الله do‏ الله 
سه ر °¿ > ... مشاه ره م al...‏ كني 2 4 Z‏ س- z ٧‏ 
عليه وسلم ذات يوم» فقال: هل عند کم te‏ قلتا: لا قال:* فإني 
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2326. Dari Aisyah Ummul mukminin, ia berkata: Pada suatu hari 
Rasulullah SAW masuk menemuiku lalu bersabda, “Apakah kamu 
memiliki sesuatu?” Kami menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 
“Maka sungguh aku berpuasa.” 

Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Ja ن رَسُول الله صلى الله عليه وسم أ اها فقال:‎ oi KG عن‎ ٧ 
اليف‎ EU en À لأ قال:‎ eda ub عند كم‎ 


a حيس فدَعَا به» فقال: : ما إِنّي‎ do ل لله إا قذ‎ Ean 


£ هد و 


IL‏ صائماء فأكل. 


2327. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW datang menemuinya lalu 
bersabda, “Apakah kalian memiliki makanan?” Aku menjawab, 
“Tidak.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku berpuasa.” Kemudian 
di hari yang lain beliau datang menemuinya, lalu Aisyah berkata, 
“Wahai Rasulullah, telah dihadiahkan hais untuk kita, maka beliau 
memintanya dan bersabda, “Sesungguhnya pagi tadi aku berniat 
untuk berpuasa. ” Lalu beliau makan.” 

Hasan shahih. 


ap A ې‎ k. A د وه‎ Co ۰ Er 2 a wé Wr م ° سم‎ 
s naa عن عائشة ام المؤمنين- قالت: جاء رسول‎ . Yrya 


y kang‏ فقال: هَل عنْدَكُمْ من طَعَامِ؟ Ñ di‏ قال: إذا أَصُوم. 
tu‏ داد Ip urus‏ الله A‏ غو او 


فقال: إذا “adl‏ اليم وقد Sapa‏ الصُوْم. 

2329. Dari Aisyah Ummul mukminin, ia berkata: Pada suatu hari 

Rasulullah SAW datang seraya bertanya, “Apakah kalian memiliki 

makanan?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Jika 
demikian, aku berpuasa." 
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Aisyah berkata, “Beliau masuk menemuiku lagi, lalu aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, telah dihadiahkan hais untuk kita,” maka beliau 
bersabda, “Jika demikian, hari ini aku berbuka, walaupun aku telah 
berniat puasa.” 

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


68. Penjelasan Tentang Perbedaan Para Perawi Hadits Hafshah 
Dalam Hal Itu 


— d وسل قال: مَنْ‎ al حفصة» عن الى صلى الله‎ EA 
2330. Dari Hafshah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang tidak berniat puasa pada malam hari sebelum terbit fajar, maka 
tidak ada puasa baginya. ” 

Shahih: Ibnu Majah (1700) dan Irwa` Al Ghalil (914). 


NYA‏ عَنْ حَفْصَقَ عن h‏ صلى الله عليه Kakang‏ من d‏ ّت 
229 قبل الفجر» فلا صِيَام لۀ. 

2331. Dari Hafshah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 

yang tidak berniat puasa pada malam hari sebelum terbit fajar, maka 

tidak ada puasa baginya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


مع هاه 


o2 h PA ore ` o Z á - Tin ب‎ ° z 

Y‏ عن حفصة» عن النبي صلى الله عليه وسلې قال: من لم يجمع 
4 و سوک و 
الصيام قبل طلوع الفجر» فلا يصوم. 

2332. Dari Hafshah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 

yang tidak berniat puasa sebelum terbit fajar, maka ia —dianggap— 

tidak berpuasa.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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° ورلا‎ or سه‎ PA IN e N 0 9 ë 2g a مه‎ 

YYYY‏ عر Kai‏ أن سنند یو دود 
Zal‏ م من SG Jal‏ صِيَامَ 4 

2333. Dari Hafshah, bahwa Nabi SAW bersabda, 000000 yang 

tidak berniat puasa dari waktu malam, maka tidak ada puasa 

baginya. ” 

Shahih. 


Sa ړل مَنْ 8 الصيامَ م‎ S qrip yn قر‎ Yrs 


2334. Dari Hafshah, bahwa ia berkata, “Barangsiapa yang tidak 


berniat puasa diwaktu malam, maka ia —dianggap— tidak berpuasa.” 
Shahih: mauguf, dan hukumnya marfu’. 


A 2, 8 Z, 1 سه‎ 2 E E 2... o > or 0 

٥‏ عن عبد الله بن عمرء قال: قالت حفصة -زوج النبي صلى الله 
baya‏ لم يشيع PID‏ 

2335. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Hafshah —istri Nabi 

SAW— berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang tidak berniat 


sebelum terbit fajar.” 
Shahih mauquf. 


YAYA‏ حَفصة» قالت: لا a‏ لمن لم يجمع قبل الفجر. 
Dari Hafshah, ia berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang‏ .2336 
tidak berniat sebelum terbit fajar.”‏ 
Shahih mauquf.‏ 


۷ عر JG ai‏ ليام لمن َم شم اي كل لف 
Dari Hafshah, ia berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang‏ .2337 
tidak berniat puasa sebelum terbit fajar.”‏ 
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Shahih mauquf. 


۸. عَنْ KU ai‏ لآ plo‏ لمَنْ لم aede‏ الصَيَامَ Jš‏ الفجر. 
Dari Hafshah, ia berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang‏ .2338 
tidak berniat puasa sebelum terbit fajar.”‏ 

Shahih mauquf. 


8 عَنْ KU (Lai‏ لا Ga‏ لمَنْ لم pang‏ الصَيَامَ قبل الفجر. 
Dari Hafshah, ia berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang‏ .2339 


tidak berniat puasa sebelum terbit fajar.” 
Shahih mauquf. 


Bear Bh‏ ر فو PE s uy el E Z b‏ وه 

Jš الصَيَامَ‎ pai مثلۀ: لا يَصُومُ إلا مَنْ‎ ... Lain عن عائشة‎ ٠ 
2340. Dari Aisyah dan Hafshah dengan hadits yang sama, “Tidak 
—dianggap— berpuasa kecuali orang yang berniat puasa sebelum 
terbit fajar.” 

Shahih: berdasarkan hadits sebelumnya. 


٢٤٢‏ . عَنْ ابن عُمَرَ قال: إذا لم > a JAN maba‏ اليل قلا 


os s 


2341. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Jika seseorang tidak berniat puasa 
dari waktu malam, maka ia tidak boleh berpuasa.” 
Shahih mauquf. 


r 


NYEN‏ عر ابن عَم OAT‏ يقول: 7 يَصُومٌ إلا مَنْ أَحْمَعَ Lah‏ قبل 
الفجر. 


Pd 
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2342. Dari Ibnu Umar, bahwa ia berkata, “Tidak boleh berpuasa 
kecuali orang yang berniat puasa sebelum terbit fajar.” 
Shahih mauquf. 


69. Puasa Nabi Daud —Alaihis-Salam— 


A ° د ری الى اك‎ PH ° ره‎ 2» y سا‎ g~ 
الله صلى الله‎ j+ JG عن عبد الله بن عمرو بن العاص» يقول:‎ .YYtY 
السلا كان‎ aa À حب الصيام‎ sakang عليه‎ 
- PS صلاة‎ Jr الله عر‎ À ويفطر يَوْمَاء وأحب الصّلاة‎ agi يَصُومُ‎ 
و 0 وور ررر و برو دور‎ IK 6 000 DWA 
x وينام‎ D عليه السلام-» كان ينام نصف الليل» ويقوم‎ 
2343. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Puasa yang paling dicintai oleh Allah —Azza wa 
Jalla— yaitu puasa Nabi Daud —alaihis-salam—, ia berpuasa sehari 
dan berbuka sehari, dan shalat yang paling dicintai oleh Allah —Azza 
wa Jalla— yaitu shalat Nabi Daud —alaihis-salam—, ia tidur 

setengah malamnya, bangun sepertiganya dan tidur seperenamnya.” 
Shahih: Ibnu Majah (1712), Muttafaq alaih dan Irwa` Al Ghalil (451 
dan 945). 


70. Puasa Nabi SAW — Demi Bapak dan Ibuku Sebagai 
Tebusannya— Dan Penjelasan Tentang Perbedaan Para Perawi 
Hadits Ini 


٥‏ عَن اين LA‏ قال: كان رَسُول الله صلی الله kang aé‏ يَصُومُ 
ی تقول Sr‏ بريد أن يَصُوم وما صَام 
OG PEN‏ 32 قَدم Ha‏ 

2345. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW berpuasa hingga 
kita mengatakan, “Beliau tidak berbuka.” Dan, beliau berbuka hingga 
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kita mengatakan, “Beliau tidak ingin berpuasa, dan tidak berpuasa 
satu bulan berturut-turut selain Ramadhan sejak tiba di Madinah.” 
Shahih: Ibnu Majah (1711) dan Muttafaq alaih. 


مر ° “ a P3 Za‏ ووو و و وب Pan‏ ردي ريت و 

٠‏ . عر عائشة» قالت: کان > J‏ الله صَلى الله عليه kng‏ يَوم 
an - 2 z‏ £ ° و رو ° tang 2 - s, go‏ 5 
حى تقول: Ú‏ يريد أن يفطرء ويفطر حَتّى تقول: Ú‏ يريد أن يصوم. 

2346. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW berpuasa hingga kita 

mengatakan, “Beliau tidak ingin berbuka,” dan beliau berbuka hingga 


kita mengatakan, “Beliau tidak ingin berpuasa.” 
Sanad-nya shahih. 


هاس > Ç ° A5‏ £ ودس ¿ 5 "Z y‏ ` السك ت د سر 
La NYEN‏ عَائشّة» قالت: JAN‏ تبي الله Ko‏ الله عَلَيْهِ لم قرا 
Ta e‏ و 7 ٢ 00 AAM‏ بې عن Ban‏ 82 4 
القرآن كله في cak)‏ ولا قام ليلة حتى الصباحء ولا صام شهرا قط كاملا 


2347. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah mengetahui Nabi 
SAW membaca Al Qur'an semuanya dalam semalam, tidak pernah 
melakukan shalat malam hingga menjelang pagi dan tidak pula 
berpuasa sama sekali sebulan penuh kecuali di bulan Ramadhan.” 
Shahih: Muslim. Telah disebutkan (1640). 


۸ عر عند الله بن شقيق» UL JG‏ صيّام الي صلى 
لله عليه Sr ¿L‏ تقول: قذ صا ily‏ 
Al da‏ رَسُول الله صلى الله L ¿É‏ شَهْرًا MA‏ 
dad pa 32‏ إلا رَمَضَانَ. 

2348. Dari Abdullah bin Syafiq, ia berkata: Aku Senai berang 


kepada Aisyah tentang puasa Nabi SAW? ia berkata, “Beliau berpuasa 
hingga kami mengatakan, “Sungguh beliau telah berpuasa? dan beliau 
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berbuka hingga kami mengatakan, *Sungguh beliau telah berbuka? 
tidaklah Rasulullah SAW berpuasa sebulan penuh sejak tiba di 
Madinah kecuali di bulan Ramadhan.” 

Shahih: Muslim. Telah disebutkan (2182). 


Yon NGAEN - í # شه‎ ¿É (C ° سه سي سه‎ 
عن عائشة» قالت: كان أحَب الشهور إلى رسول الله صلى الله‎ .۹ 
5 7 2 7 s? مه تادر‎ NN PA > Su زو ا‎ 
Oak akas بل كان‎ OGA أن يَصُومَهُ‎ Lang a 
2349. Dari Aisyah, ia berkata, “Bulan Sya'ban adalah bulan yang 
paling dicintai oleh Rasulullah SAW untuk berpuasa, bahkan beliau 


menyambungnya dengan Ramadhan.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2101) dan At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 80). 


O OAD o et 
عن عائشة قالت: کان وول الله صلى الله عليه وسلم يصوم‎ NYO. 
ارو د اا‎ Bi BE ابل ا قا اق خو‎ kos روه فاق ریت‎ AA NGA کس‎ 2 
يصومء وما رأيت رسول الله‎ Ú حتى تُقول: ما يفطرء ويفطر حتى تقول:‎ 

5 رو ر ° ر سو ° رون 2 

صلى الله عليه وسلم في شهر أكثر صياما ala‏ في شعبان. 
Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW berpuasa hingga kami‏ .2350 
mengatakan, “Beliau tidak berbuka” dan beliau berbuka hingga kami‏ 
mengatakan, “Beliau tidak berpuasa,” dan tidak pula aku melihat‏ 
Rasulullah SAW dalam sebulan yang paling banyak puasanya‏ 
dibanding bulan Sya’ ban.‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


۹) Ta MB Aa s ` 2 N رت‎ Ae. هپ‎ 0 

۱ عر ام dala‏ أن رسول الله صلى الله عليه وسلم کان لا يصوم 
Y ga Ze‏ عبان وَرَمَضَان. 

2351. Dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 

berpuasa dua bulan berturut-turut kecuali bulan Sya'ban dan 

Ramadhan. 


Shahih: Telah disebutkan (2175). 
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۲ عر آم سلَمَقَ 72 P‏ سوم 
من السئّة 12 تمه gda S Ni‏ ان 

2352. Dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW, bahwa beliau tidak 
berpuasa sebulan penuh dalam setahun, kecuali di bulan Sya'ban dan 


beliau menyambungnya dengan bulan Ramadhan.” 
Shahih: Telah disebutkan. 


.٣‏ عن عائشةء قالت: لم يکن Iyan‏ الله صَلَى الله عا عه وَسَلم 
r nE or‏ مر # ° > رس 4 r ° £ r‏ 
FI AS‏ صيّامًا da‏ لشعبان كان يصومه أو عَامُتَهُ. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Tidak ada bulan bagi Rasulullah SAW‏ .2353 
yang beliau banyak berpuasa dibanding bulan Sya'ban, beliau‏ 
berpuasa di bulan itu —satu bulan penuh— atau mayoritasnya.”‏ 
Hasan shahih: Telah disebutkan.‏ 


o 2 I 


+5959 . عَنْ “JG Ka‏ کان j‏ و C‏ و 
03 إلا قليلاً. 


2354. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa 01 bulan 
Sya'ban hanya beberapa hari.” 
Shahih: Telah disebutkan lebih lengkap 2177 


2 S. و ۶ مه را‎ Z až د بن‎ e TT 

6 عن عائشة» قالت: إن رسول الله صلى الله ade‏ وسلم كان 
بصره DES‏ كله 

2355. Dari Aisyah, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 


berpuasa di bulan Sya'ban satu bulan penuh.” 
Shahih: Muslim, telah disebutkan (2179). 
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A و‎ zarbo an و 8 ود ره ين‎ PO ره‎ a Ë ez. 
تصوم‎ opi قال: قلت: يا رسول الله لم‎ Ju عن أسامة بن‎ NYON 
نه‎ LA Jaka شَهْرًا من الشهور ما تَصُومُ من شَعْبَان؟ قال: ذلك شهر‎ 
JU < فيه الأَعْمَال إلى‎ BP AS ja) وَرَمَضَان؛‎ — Ga 
1 1 0 سر اه‎ BE سوه دوه وتو يش‎ 
2356. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, aku tidak pernah melihat engkau berpuasa dalam satu 
bulan sebagaimana engkau berpuasa di bulan Sya'ban?” beliau 
bersabda, “Itulah bulan yang manusia lalai darinya; —ia bulan yang 
berada— di antara bulan Rajab dan Ramadhan, yaitu bulan yang di 
dalamnya berbagai amal perbuatan diangkat kepada Rabb semesta 
alam, maka aku senang amalku diangkat ketika aku sedang 
berpuasa.” 
Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib. 


pangan °> a 7 7‏ مخ خرن a Ng‏ شور ¿ 3 3 Bi‏ 
NOV‏ عر أسامّة بن زَيْدء قال: قلت: يا رسول الله إنك تصوم حتى 
SEN‏ تفط Si‏ لا SG‏ أن تَصُوم إلا ep‏ إن دلا — 


oo- 8 £ 


صيّامك» IG‏ صمتهما؟ قال: أي يومين؟ قلت: يوم SAI‏ وَيوم 
الځیس؛ قال: ذانك OR‏ عرض فيهمًا الأعمال على رب العبالمين) 
Ch‏ ان Ce‏ عَمَلي ونا صَائم. 
Dari Usamah bin Zaid, ia mengatakan, aku berkata, “Wahai‏ .2357 
Rasulullah, Sesungguhnya engkau berpuasa hingga hampir tidak‏ 
berbuka dan engkau berbuka hingga hampir tidak berpuasa, kecuali‏ 
dua hari, jika keduanya telah masuk dalam puasamu, jika tidak,‏ 
engkau berpuasa di hari itu.” Beliau bertanya, “Dua hari yang‏ 
mana?” Aku menjawab, “Hari senin dan hari kamis.” Beliau‏ 
bersabda, “Itu adalah dua hari di mana berbagai amal perbuatan‏ 
diperlihatkan kepada Rabb semesta alam, maka aku senang amalku‏ 
diperlihatkan ketika aku sedang berpuasa.”‏ 
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Hasan shahih: At Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (219), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (2/85) dan Shahih Abu Daud (2105). 


g ا‎ r و‎ bah y بر‎ ! ° apar E 

٨۸‏ عن أسامة بن زيدء أن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان 
يسرد الصو فيقال: لا يفطن ويقطر JUS‏ لاصو x‏ 2 

2358. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW berpuasa terus 

menerus, maka dikatakan, “Beliau tidak berbuka,” dan —ketika— 


beliau berbuka, maka dikatakan, “Beliau tidak berpuasa.” 
Hasan shahih. 


a AN KA‏ مه ول CY O Atu AR‏ الي Sa‏ كه a‏ ل 


ai PA صم‎ SP 
2359. Dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memilih berpuasa hari Senin dan Kamis.” 
Shahih: Ibnu Majah (1739) dan Irwa` Al Ghalil (4/ 105). 


مه . 2[ 2 ° ٨ e y 4 NA‏ سو e‏ اون ينظ 
5" عن عائشّة» قالت: كان رسول الله صلی الله عليه kang‏ يتحری 
Pa Sh FP‏ 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memilih berpuasa‏ .2360 
hari Senin dan Kamis.”‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 
SA aa Tn ° í ya -07‏ 3 سه Pera a‏ 
:١‏ عن AG‏ قالت: کان رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلمَ Si‏ 
لا وکس 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memilih berpuasa‏ .2361 


hari Senin dan Kamis.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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م هاس e AA Te‏ و ۶ Z,“ “ A,‏ سم رق 
NYA‏ عائشة» قالت: كان رسول الله صلى الله عليه وسلم يتحرى 
وم الاين PEG‏ 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memilih berpuasa‏ .2362 


hari Senin dan Kamis.” 
Shahih. 


سه س Wr‏ هه 7.7 a‏ 2 ,8 لو 5 ss...‏ ٣ه‏ 
.YYAY‏ عن عائشة» قالت: كان النبي صلى الله عليه وسلم يصوم الانتين 
والخميس. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa hari Senin‏ .2363 


dan Kamis.” 
Shahih. 


2o.‏ م0 II‏ اه ها y À‏ اعت Á‏ نه ار ہے وو 


H ...9 - NG ° á Z ٤ 0, ” 2 °‏ رر - WA e‏ 
من كل شهر ثلاثة أيام؛ GAN‏ والخميس من هذه الحمعة» والإثنينٍ من 


KIWA) 


2364. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa 
setiap bulan tiga hari: hari Senin dan Kamis dari Jum'at ini dan hari 
Senin yang akan datang.” 

Hasan: Shahih Abu Daud (2117), tetapi yang paling benar ialah 
dengan lafazh “Wa khamis (dan hari Kamis)” sebagaimana akan 
disebutkan (2371). 


ر 3 3 


IA o‏ 45 ود y 4 ٥۱‏ ,8 ` ° ر رر 
YY S‏ عن حفصه» قالت: کان رسول الله صلى الله عليه وسلم يصوم 
° 2 ده Lo.‏ سر وس مه رار ف قم ۶ 1 : 
من كل شهر يوم الخميس» ويوم الاثنين» ومن الجمعة الثانية يوم الالنین. 
Dari Hafshah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa setiap‏ .2365 


bulan: hari Kamis, hari Senin dan pada Jum'at kedua; hari Senin.” 
Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 
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o‏ ° ده a‏ ر Lo. À “° y ٢ r.‏ عر 

À> قالت: کان رسول الله صلى الله عليه وسلم إذا‎ da عن‎ NYAN 

IE = ZZ‏ شت له امن وان يو الاو 
والح لخميس. 


2366. Dari Hafshah, ia berkata, “Rasulullah SAW jika hendak tidur, 
beliau meletakkan telapak tangannya yang kanan di bawah pipi 
kanannya dan beliau berpuasa hari Senin dan Kamis.” 

Hasan shahih. 


م 0 o > or‏ م a so‏ > رو لا ,8 يك ره 
PULA E‏ وقلما فطر يوم الجمعة. 
Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata. “Rasulullah SAW‏ .2367 
berpuasa tiga hari setiap bulan pada saat bulan purnama dan beliau‏ 


jarang berbuka pada hari Jum'at.” 
Hasan: At-Tirmidzi (746). 


i ea A al ن‎ ۸٢ 


2368. Dari Abu Hurairah, i ia berkata, “Rasulullah SAW menyuruhku 
untuk mengerjakan dua raka'at shalat Dhuha, untuk tidak tidur kecuali 
setelah mengerjakan shalat Witir dan berpuasa tiga hari setiap bulan.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1286) dan Muttafag alaih dengan lafazh 
“Aushaanii (mewasiatkan kepadaku)” dengan hadits yang sama dan 
akan disebutkan (2403). 


سے 209 مسا 


۳4 . عن عُبَيْد الله» gaw IL‏ ابن CA‏ وسل عَنْ صيَام عَاشُورَاء؟ 
Ë š ep Cy Fa pia Ala AI ka EEN $‏ 


وسر مام سر > وم “ 


Ha -يَعْني شَهْرَ رَمَضَانَ وََوْمَ‎ PANAI US, 


— 
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2369. Dari Ubaidullah, bahwa ia mendengar Ibnu Abbas —ditanya 
tentang puasa Asyura?—, ia berkata, “Aku tidak pernah mengetahui 
Nabi SAW berpuasa di hari yang beliau pilih keutamaannya di 
banding hari-hari lain, kecuali hari ini, yaitu: bulan Ramadhan dan 
hari Asyura.” 

Shahih: Adh Dha'ifah (285) dan Muttafaq alaih. 


هسم 


PSA C قال:‎ SPP PEP KE عن حُمَيّد ن‎ ٠۰ 
ahan ¿SA Cf الْمَديئَة!‎ JA يُقول: يا‎ AI عَاشُورَاءء وَهُوَ عَلَى‎ 
ja و‎ » PA بعرم هر رع مخ‎ r Na An 
فمن شَاء‎ lo يقول في هذا اليوم: إِنّي‎ S رَسُول الله صلى الله عليه‎ 


أن يصو cê‏ فليصم. 
Dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, ia berkata: Aku‏ .2370 
mendengar Mu'awiyah pada hari Asyura -ia sedang berada di atas‏ 
mimbar- mengatakan, “Wahai penduduk Madinah, di manakah ulama‏ 
kalian? Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda pada hari ini,‏ 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa. Barangsiapa yang ingin‏ 
berpuasa, maka berpuasalah. ”‏ 

Shahih: Muttafaq alaih. 


Ev 


° ¿ ë ë £ مه َ‫ 2 22 5 رک سخ‎ ° z 

۱ عن بَعّْض نساء التَبي صلی الله عليه وَسَلمء أن = صَلى | 

e منْ ذي الححق وثلاثة‎ GSG كان يَصُومُ يَوْمَ عاشوراء‎ SUS ali 
اين من الث لشهر» وخميسين.‎ J3 من الشهر‎ 

2371. Dari sebagian istri-istri Nabi SAW, beliau berpuasa pada hari 

Asyura, sembilan hari dari bulan Dzulhijjah dan tiga hari setiap bulan, 

hari Senin pertama tiap bulan dan dua hari Kamis.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2106). 
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71. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Atha` dalam Hadits Tentang Hal Itu 


SMA mata A P Se با ° وا ا‎ o رو‎ 
قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ AS عن عبد الله بن‎ Y 
څې حا کن‎ ER 
من صام الابد فلا صام.‎ 
2372. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang berpuasa selama-lamanya, maka ia —dianggap— 


tidak berpuasa.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Pan سی و 2 رو‎ S ° y o a 

.YYVY‏ عن عبد الله بن =¿ قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
مَنْ AN ¿C‏ فلآ Jail NG fo‏ 

2373. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang berpuasa selama-lamanya, maka ia—dianggap— 
tidak berpuasa dan tidak berbuka.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


سه و Pt ar. ` 2 š ..iI‏ ° 7 2 
NY‏ . عَنْ yA‏ عَمَرَ» قال: قال a‏ صلى الله عله ip sakang‏ ام 
asi‏ فلآ صَامَ. | 


2374. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 


yang berpuasa selama-lamanya, maka ia —dianggap— tidak 
berpuasa.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


A A S PP هو‎ A z a هور ره‎ y er سه‎ 

٩۳۹ېی‏ عن عبد الله بن عمرو بن العاص» قال: قال رسول الله صلى الله 
P‏ اق V‏ ا ير 
عليه وَسَلم: AI ¿C ip‏ فلا aka‏ ولا Jai‏ 
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2376. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa selama-lamanya, maka 
ia —dianggap— tidak berpuasa dan tidak berbuka.” 

Shahih. 


CA 2 # ë, “7 هس‎ ze a هدور ره‎ Y ريو‎ 0. 

YYYY‏ عن عبد الله بن عمرو بن العاص قال: بلغ النبي صلى الله عليه 
ed‏ أي أَصُومُ GL... pal Dah‏ الحديث. 

2377. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, ia berkata, “Telah sampai 


berita kepada Nabi bahwa aku berpuasa; berpuasa terus-menerus... ia 
menyebutkan hadits tersebut. 


PER Z: امات‎ Dan د‎ Ca P uy e en E 
ANI ¿V مَنْ‎ Ç, ذكر صِيَامَ الأبد لآ‎ OS قال: قال عَظاء: لا أذري‎ 
Ia berkata, Atha` mengatakan, “Aku tidak tahu bagaimana ia 
menyebutkan puasa selama-lamanya, 'Tidak ada puasa bagi orang 


yang berpuasa selama-lamanya". 
Shahih: Muttafaq alaih (1977 dan 1979) dan Muslim (3/164). 


72. Larangan Puasa Dahr (terus-menerus sepanjang masa) dan 
Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Mutharrif bin Abdullah 


۸ے. عن las‏ قال: قيل: یا رَسُول الله: إن فلانًا لا DG Jain‏ 
وځ دوخ IEZ paoa e‏ 

adi‏ قال: لا صام ولا أفطر. 

2378. Dari Imran, ia berkata: Dikatakan, “Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya si fulan tidak berbuka di siang hari terus menerus 

sepanjang masa?” Beliau bersabda, “Ia —dianggap— tidak berpuasa 


dan tidak berbuka.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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Na SA‏ ور Pa‏ ته au‏ امځ 

۰ أن 05 الله صَلَى الله lh adi‏ قال في YA r‏ صَامَ 
ولا أن 

2380. Bahwa Rasulullah SAW bersabda tentang puasa dahr, “Dia 

tidak berpuasa dan tidak berbuka.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


73. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Ghailan bin Jarir dalam Hal Ini 


سه وسم y 2 22 x ln‏ و بك داه ام ی ې 
ENE ۸۱‏ 
4 ,° 


NG وَكَذَاء فقال: لا صَاعَ‎ NIS 32 Gadi Y یا ني الله هذا‎ AS a 


.. 3 


2381. Dari Umar, ia berkata: Kami pernah bersama Rasulullah SAW, 
lalu kami melewati seseorang. Kemudian mereka berkata, “Wahai 
Nabi Allah, orang ini tidak berbuka sejak hari ini dan ini?” Maka 
beliau bersabda, “Ja —dianggap— tidak berpuasa dan tidak 
berbu 

Shahih: Berdasarkan hadits selanjutnya. 


Jo SPE YYAY‏ ا عله وم عل و 


4 


صومه» فعضب فقال ae‏ رضينا AL‏ را وڊ بالإسلام Ke nana AHH‏ 


s - - - 


ú صَامَ‎ ú أو‎ ¿Lif YG لآ صَاعَ‎ E E p وسل‎ S 

Sal 
2382. Dari Abu Oatadah, bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang 
puasa beliau? Maka beliau marah. Lalu Umar berkata, “Kami rela 
Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai 
rasul”, lalu beliau ditanya tentang orang yang berpuasa dahr? Maka 
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beliau menjawab, “Dia —dianggap— tidak berpuasa dan tidak 
berbuka. Atau ia tidak berpuasa dan tidak berbuka.” 
Shahih: Muslim (3/ 167). 


74. Terus-Menerus Berpuasa 


8, y> 1 ۸ a To 1 ° ور‎ ¿o م‎ 8g Ta, م هاس‎ 
ae الله‎ Sya) عَمْرو الأسلمي سال‎ G Byar عَنْ عائشة» أن‎ NYAY 
و دو‎ FEE Log عو" £ ډوو‎ 2 Ypa < AA ‘e لو ره‎ 
الله عليه وسلم» فقال: یا رسول الله إني رحل أسرد الصوم. افاصوم في‎ 
إن شئت.‎ f السَّفر؟ٍ قال: صم إن شعت أو‎ 
2383. Dari Aisyah, bahwa Hamzah bin Amru Al Aslami bertanya 
kepada Rasulullah SAW, maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
Sesungguhnya aku adalah orang yang terus-menerus berpuasa, apakah 
aku —boleh— berpuasa saat dalam bepergian?” Beliau bersabada, 
“Berpuasalah jika engkau menghendaki dan berbukalah jika engkau 
menghendaki.” 


Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (188). 


75. Puasa Dua Pertiga Masa dan Penjelasan Tentang Perbedaan 
Para Perawi Terhadap Hadits dalam Hal Itu 


م A < O°‏ م É‏ 0- 2 ,8 ته ¿P RIP‏ پد 5 
15 عن J>‏ من أَصْحَاب الي صَلى الله عليه وَسَلمَ قال: قيل 
ل1 2 ۶ 7 o. nÍ 05 ۷ Ag‏ وو ۰ 
للنبي صلى الله عليه وسلم رجل يصوم GAN‏ قال: وددت انه لم يطعم 
HUI‏ قالوا: 9235 قال: CET‏ قالوا: قنصفة؟ قال: ZS‏ 65 قال: ألا 
oo Ë‏ راد" ë 1 ٢‏ ° ووو هوس ره 
اخبركم بما يذهب وحر الصدر صوم ثلاثة أيام من كل شهر. 
Dari salah seorang sahabat Nabi SAW, ia berkata: Dikatakan‏ .2384 
kepada Nabi SAW bahwa ada seseorang berpuasa dahr?” Beliau‏ 
bersabda, “Aku senang jika ia tidak makan selamanya.” Mereka‏ 


bertanya, “Dua pertiganya?” Beliau menjawab, “Masih terlalu 
banyak.” Mereka bertanya, “Setengahnya.” Berliau menjawab, 
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“Masih terlalu banyak.” Kemudia beliau bersabda, “Maukah 
kuberitahukan kepada kalian dengan sesuatu yang bisa 
menghilangkan kemarahan dada? Puasa tiga hari setiap bulan. ” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 83). 


a A 2 - Yur - و و وص‎ ٠ ° 2 ° 0. سه‎ 
الله صسلى الله عليه‎ Jye) عن عمرو بن شر حبيل») قال: اتی‎ NYA 
e 8 ۰ Da 7 2 Pi se TN رش‎ z اا رز‎ 
GAS Ga تقول في > صام‎ Ú رَسول الله‎ Ú سَلم رحل» فقال:‎ 
7 و17 ا ر ولام‎ ge Ni e 5 1 ما دې وق‎ 
لم يطعم الدهر شيئاء‎ a فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: وددت‎ 
PA 2 E 2 اس‎ r 5: a H3 SG en ag وار‎ t Z SA KA 
أخبركمٌ بم‎ Wf قال: فثلئيه؟ قال: أكثرَء قال: فنصفة؟ قال: أكثرَء قال:‎ 
1 وره‎ E Llan MH Hn په‎ ٢ 0 ° 3 
ثلاثة أيام من كل شهر.‎ A يذهب وحر الصدرء قالوا: بلى» قال:‎ 
2385. Dari Amru bin Syurahbil, ia berkata: Seseorang datang 
menemui Rasulullah SAW, lalu ia bertanya, “Wahai Rasulullah, 
Bagaimana pendapat engkau tentang orang yang berpuasa dahr?” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku senang jika ia tidak makan 
sedikit pun selamanya.” ia bertanya, “Dua pertiganya?” Beliau 
menjawab, “Masih terlalu banyak.” ia bertanya, “Setengahnya?” 
Beliau menjawab, “Masih terlalu banyak.” Beliau bersabda, 
“Maukah kuberitahukan kepada kalian dengan sesuatu yang bisa 
menghilangkan kemarahan dada?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Puasa liga hari setiap bulan.” 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


NYAN‏ عن ابي Gs‏ قال: قال عمر: يا TS ca J,‏ بن صو 
e AJ‏ قال: NG CAN‏ أفطر» أو لَمْ يَصُمْ kaki Ip‏ قال: يا رَسُولَ 
cai‏ بِمَنْ ja, PA yai‏ يَوْمَا؟ قال: أَوَ يُطيق ذلك AÍ‏ قال: 
ya BL‏ يَصُومُ یوما ويفطر TU‏ قال: ذلك صَوْمُ 5519 عليه السلا 
Ya USG Ju‏ يَصُومُ a Up‏ 06: ودذت ئي sat‏ ذلك 


3 
- 
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2 2 -3 wa سم فين‎ NR ر‎ 
هنا صيَامُ‎ Ohang قال: ثم قال: ثلاث من کل شهرء وَرَمَضَان إلى‎ 
كله.‎ DAN 
2386. Dari Abu Qatadah, ia berkata, Umar bertanya, “Wahai 
Rasulullah, Bagaimana dengan orang yang puasa dahr?” Beliau 
menjawab, “Ia —dianggap— tidak berpuasa dan tidak berbuka, atau 
belum berpuasa dan belum berbuka.” Ia bertanya, “Bagaimana dengan 
orang yang berpuasa dua hari dan berbuka sehari?” Beliau menjawab, 
“Apakah ada seorang yang mampu melakukan hal itu?” Ia bertanya, 
“Lalu bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka 
sehari?” Beliau menjawab, “Itu adalah puasa Nabi Daud -alaihis- 
salam-.” Ia bertanya, “Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari 
dan berbuka dua hari?” Beliau menjawab, “Aku senang jika aku 
mampu melakukan hal itu.” Ia berkata, “Kemudian beliau bersabda, 
“Tiga hari setiap bulan dan Ramadhan hingga Ramadhan berikutnya, 
ini adalah —sama dengan— puasa dahr.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2096) dan Muslim. 


76. Puasa Sehari dan Berbuka Sehari Serta Penjelasan Tentang 
Perbedaan Lafazh Para Perawi dalam Hal Tersebut dengan 
Hadits Abdullah bin Amru Mengenai Hal Itu 


y, 1! x+, AL a ° e. o 0‏ _ ° به .| 
NYAN‏ عن عبد الله بن عمروء قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
¿L‏ أفضّل n‏ صيَامٌ دَاوْدَ عليه Hd‏ كان يَصُوم يَوْمَاء 

ya‏ يما 
Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2387 
“Puasa yang paling utama ialah puasa Nabi Daud —alaihis-salam—,‏ 
ia berpuasa sehari dan berbuka sehari.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1742) dan Muslim.‏ 
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Z LAYAN‏ مُجَاهدء قال: قال d‏ غد الله بن gga?‏ ألكحني أبي امرأة 
"W Nara 1 PM NA < - t. Z er “⁄ 7‏ ° 
Dl‏ حَسْب» فكان gah‏ فيسألها عن lela;‏ فقالت: نعم SP‏ من 


z Š, ⁄ ا‎ -07i Ea ag A0 Y E کس و 2 مس‎ - 
فذکر ذلك بي‎ af کتفا مذ‎ ó رجحل لَمْ لتا فراشاء ولم يتش‎ 
A 1 - ⁄“ Z“ g” ° 2 rr a, EAA A “. | 

صلی الله عليه akang‏ فقال: ائتني به a‏ كيف — q‏ 
داو رورو ain E, A TG‏ شم z‏ ره z z‏ 
قلت: كل tea‏ قال: صم من كل جَمَعَة ثلاثة e‏ قلت: ئي أطيق 


a‏ من ذلك قال: صم يومين f,‏ قال: اي أطي أفضل من 
ذلك قال: صم أفضل الصِيّام؛ ako‏ دَاوْدَ عليه السلام؛ ayo‏ يوم وَفطر 
یو ? ; 

2388. Dari Mujahid, ia berkata: Abdullah bin Amr berkata kepadaku, 
“Bapakku menikahkan diriku dengan wanita yang memiliki keturunan 
yang mulia, ia menemuinya dan bertanya tentang suaminya? Wanita 
itu mengatakan, “Sebaik-baik laki-laki dari seorang laki, ia tidak 
pernah menggauli kami ditempat tidur dan tidak pernah meneliti dada 
kami (mencumbui atau berdekatan) sejak kami datang kepadanya'.” 
Lalu ia menuturkan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
“Bawalah ia kemari.” Lalu aku datang bersamanya, lalu beliau 
bertanya, “Bagaimana cara kamu berpuasa?” Aku menjawab, 
“Setiap hari.” Beliau bersabda, “Berpuasalah setiap Jum'at tiga 
hari.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku mampu lebih dari itu!” 
Beliau bersabda, “Berpuasalah dua hari dan berbukalah sehari.” Ta 
berkata, “Sesungguhnya aku mampu lebih dari itu!” Beliau bersabda, 
“Berpuasalah dengan puasa yang paling utama, puasa Nabi Daud — 


alaihis-salam-—, berpuasa sehari dan berbuka sehari." 
Shahih: Al Bukhari (5051). 


YAM‏ عبد الله بن AE‏ قال: 225 أبي GA‏ فجاء يَرُورُمَاء 
فقال: كيف تَرَيْنَ بَعْلك؟ SI SI‏ من Ya JAMAN Jen‏ 
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Gia من المُسْلمِنَ‎ opah Neg) فَوَقَعَ بي» وقال:‎ ON يفطر‎ 
IV ia ألمت إلى قله مما أَرَى عدي من‎ S L Kas قال:‎ 
S Na A ana 
فقال: لكني | قوم وانام»‎ aa فبلغ ذلك النبي صلى‎ 
عماس‎ r رو و‎ - r e 1, ° 
صم من كل شهر لا‎ ASA al َأَصُوم‎ 
— السّلآم؛‎ ali 556 Fo اې فقلت: أا أقوَى من ذلك قال: صُمْ‎ 
كل‎ HA من ذلك قال: اقرا‎ < f أا‎ ag yah up 
وا أقول: آنا أَقرَی من ذَلِكَ.‎ a اتتهى إلى حمس‎ x شه‎ 
2389. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Bapakku menikahkanku 
dengan seorang wanita, lalu ia datang mengunjunginya (wanita itu), 
lalu ia bertanya, “Bagaimana pendapatmu tentang suamimu?” Wanita 
itu menjawab, “Sebaik-baik laki-laki dari seorang laki-laki, ia tidak 
pernah tidur malam dan tidak pernah berbuka di siang hari.” Lalu ia 
berbicara dengan suara tinggi kepadaku. ia berkata, “Aku nikahkan 
kamu dengan seorang wanita dari kaum muslimin, namun kamu 
menyepelekan —tidak menggauli layaknya seorang istri—.” Ia 
berkata, “Kemudian aku tidak memperhatikan perkataannya, karena 
aku melihat kekuatan dan kesungguhan pada diriku. Lalu berita itu 
sampai kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Tetapi aku bangun 
malam dan tidur, berpuasa 0011 berbuka, maka bangun malam dan 
tidurlah, berpuasa dan berbukalah. ” Beliau bersabda, “Berpuasalah 
tiga hari setiap bulan” Aku berkata, “Aku masih kuat 
—melakukan— lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah seperti 
puasanya Nabi Daud —alaihis-salam—, berpuasalah sehari dan 
berbukalah sehari.” Aku berkata, “Aku masih kuat —melakukan— 
lebih dari itu!” beliau bersabda, “Bacalah Al Qur'an setiap bulan.” 
Kemudian selepas dari lima belas hari aku berkata, “Aku masih kuat 
melakukan lebih dari itu.” 
Sanad-nya Shahih. 
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ds عليه‎ à L قال: دحل رَسُول الله‎ A عَنْ‎ ٠۰ 
قال: بلى» قال:‎ GGI 225 DM تَقَومُ‎ SA حر‎ 2 JB AL 
Balas Op حَقاء‎ GUE UE Op ih, en فلا عن ی وقي‎ 
Ip ك‎ Ë Gu) Op ú= GU ISI S = AE 


ووي 3622 ¿ وره 


لصّديقك ü= GE‏ 35 عَسَى أن يطول بك عم Wg‏ حبك أن 
لوم من كل هر لان َذَلكَ صِيَام الد کله EN,‏ — 
ai Ah a‏ قوم SA‏ 5555 علي > قال: صم من كل 


<de Sa CAS من ) ذللك!‎ ra bl A جمعة ثلاثة اې ول‎ á 
çs ayo كان‎ Ú : SE ale E قال: : صم صَومَ بي الله‎ 
. قال: نصف الدهر‎ 
2390. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW masuk ke kamarku, 
lalu beliau bersabda, “Bukankah aku diberitahu bahwa kamu bangun 
di malam hari dan berpuasa di siang hari?” Ia menjawab, “Benar.” 
Beliau bersabda, “Janganlah sekali-kali kamu lakukan —hal itu—; 
tidur dan bangunlah, berpuasa dan berbukalah Karena 
sesungguhnya kedua matamu memiliki hak atas dirimu, tubuhmu 
memiliki hak atas dirimu, istrimu memiliki hak atas dirimu, 
tetanggamu memiliki hak atas dirimu dan temanmu memiliki hak 7 
dirimu. Sungguh, semoga umurmu akan panjang dan cukup bagimu 
berpuasa tiga hari dalam setiap bulan, maka itulah puasa dahr dan 
satu kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya.” Aku 
berkata, “Sungguh aku masih kuat — melakukan lebih dari itu—?” 
Maka aku bersikap keras dan beliau pun bersikap keras kepadaku. 
Beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari setiap Jum'at. ” Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku masih kuat melakukan lebih banyak dari itu!” 
Maka aku bersikap keras dan beliau pun bersikap keras kepadaku. 
Beliau bersabda, “Berpuasalah seperti puasanya Nabi Daud 


252 — Shahih Sunan An-Nasa'i 


—Alaihis-salam—.” Aku berkata, “Bagaimana puasa Nabi Daud?” 
Beliau bersabda, “Setengah masa.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2098) dan Muslim. 


۱ عر 32 الله بن عَمُرو بن الَاص» قال: ذکر لرسول الله Lo‏ 
O E Pp‏ ات jana nn o‏ 
الله عليه وسلم: a‏ يقول: لأقومن الليل» ولاصومن التهار» Ú‏ عشت. 


<“ ر 4 y‏ ۶ 5 که r r A 2 2o Para - of PE‏ 3 3 
فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: أنت الذي تقول ذلك؟ فقلت له: 

27 1101 o ` : P y 2 an SA y و2‎ - Pa ə 
لا‎ Dp الله فقال رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلمَ:‎ Sya) Ú 25 قد‎ 


تَستَطيعٌ ذلك ah H3 Olah an‏ وَصْم من pl E AA‏ فين 
r 5 7 3‏ 


ذلك قال: صم CI‏ وأفطر يَوْمَيْنِء AB‏ أطيق أَفْضَلَ من ذلك يا 
رَسُولَ الله قال: ah‏ يَوْمَا AZ Jai‏ وَذَلكَ Ale‏ دَاوْدَ 25 أَعْدَلَ 
JP ga)‏ أطي Jal‏ من ذلك َال Iye‏ له B jio‏ عل 


2 مه‎ j 


وَسَلم: لا أفضل من ذلك. I‏ 
Y, 20. pL‏ وي “° aa‏ د داو AA TI n EC‏ 
قال عبد الله بن عَمُرو: لأن أكون قبلت الثلاثة AYI‏ التي قال رسول الله 


A l ee اله عليه‎ Je 
2391. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, ia berkata: Diberitahukan 
kepada Nabi SAW bahwa ia berkata, “Sungguh aku benar-benar akan 
bangun di malam hari —untuk beribadah— dan sungguh aku benar- 
benar akan berpuasa di siang hari selama aku masih hidup.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kamu yang mengatakan hal itu?” 
Aku katakan kepada beliau, “Sungguh akulah yang mengatakannya, 
wahai Rasulullah!” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh 
engkau tidak akan mampu melakukan hal itu, berpuasa dan 
berbukalah, tidur dan bangunlah dan berpuasalah tiga hari dalam 
sebulan, karena kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya 


Í 
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dan hal itu seperti berpuasa sepanjang masa.” Aku berkata, 
“Sungguh aku mampu melakukan lebih dari itu, wahai Rasulullah!” 
Beliau bersabda, “Berpuasalah sehari dan berbukalah dua hari.” Aku 
berkata, “Sungguh aku mampu melakukan lebih dari itu, wahai 
Rasulullah!” Beliau bersabda, “Berpuasalah sehari dan berbukalah 
sehari, itu adalah puasa Nabi Daud dan itu adalah puasa yang paling 
adil.” Aku berkata, “Sungguh aku mampu melakukan lebih dari itu.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada yang lebih utama daripada 
itu.” 

Abdullah bin Amru berkata, “Sungguh aku menerima tiga hari yang 
Rasulullah SAW sabdakan lebih aku cintai dari keluarga dan 
hartaku!” 


Shahih: Shahih Abu Daud dan Muttafaq alaih. 


77. Penjelasan Tentang Penambahan dan Pengurangan dalam 
Puasa Serta Penjelasan Tentang Perbedaan Para Perawi Hadits 
Terhadap Hadits Abdullah bin Amru dalam Hal ini 


تي لت p‏ تا يقي كال P‏ قال: صم تل 


aif بقي» قال: 8 أطي كر من ذلك قال: صُمْ‎ ; Ú أيام ولك اجر‎ 
Nag pry YAN السلا کان يَصُومُ‎ ds 5415 الصيّام عند لله صَوم‎ 
2393. Dari Abdullah bin Amr, bahwa. Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Berpuasalah sehari dan bagimu pahala hari yang 
tersisa.” Dia berkata, “Sesungguhnya aku masih mampu melakukan 
lebih dari itu!” Beliau bersabda, “Berpuasalah dua hari dan bagimu 


pahala hari yang tersisa.” Dia berkata, “Sesungguhnya aku masih 
mampu melakukan lebih dari itu!” Beliau bersabda, “Berpuasalah 
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tiga hari dan bagimu pahala hari yang tersisa.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya aku mampu melakukan lebih dari itu.” Beliau 
bersabda, “Berpuasalah empat hari dan bagimu pahala hari yang 
tersisa.” Dia berkata, “Sesungguhnya aku mampu melakukan lebih 
dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah dengan puasa yang paling 
utama di sisi Allah; puasa Nabi Daud —alaihis-salam—, ia berpuasa 
sehari dan berbuka sehari.” 

Shahih: Muslim (3/166). 


e 8, 8 7 به ° ې که‎ o o e 
قال: ذكرت للتبي صلی الله عليه وَسَلمْ‎ E عَنْ عبد الله بْنِ‎ 5 
2, لل‎ ° Lte #0. are يټ ° و« سر‎ ¿š 
يوماء ولك أ تلك التسعةع‎ ai الصوح» فقال: صم من كل عشرة‎ 
el ولك‎ AA AS مِنْ ذلك قال: صم من كل‎ Pi A) فقلت:‎ 
ATAU من كل‎ Hai مَنْ ذلك قال:‎ el قلت اي‎ au تلك‎ 
J منْ ذلك قال: فلم‎ SAI قلت: إِنّي‎ a تلك‎ PA ولك‎ A; 
حتى قال: صم يوما وأفطر يوما.‎ 
2394. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Aku menyebutkan kepada 
Nabi SAW tentang puasa, lalu beliau bersabda, “Dari sepuluh hari 
berpuasalah sehari dan bagimu pahala sembilan hari yang tersisa.” 
Aku berkata, “Sesungguhnya aku mampu melakukan lebih dari itu.” 
Beliau bersabda, “Dari sembilan hari berpuasalah sehari dan bagimu 
pahala delapan hari yang tersisa.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku 
mampu melakukan lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Dari delapan 
hari berpuasalah sehari dan bagimu pahala tujuh hari yang tersisa.” 
Aku berkata, “Sesungguhnya aku mampu melakukan lebih dari itu.” 
Dia mengatakan, beliau tetap seperti itu hingga beliau bersabda, 
“Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari.” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/83). 
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٥‏ عن ثابت عن شعَيّب بن عبد الله بن عَمُرو عَنْ أبيه» قال: قال 
t E‏ دی رت m tA‏ 
لي رسول الله صلى الله عليه وَسَلم: صم aga‏ ولك PA‏ عَشَرَة فقلت: 


.. اي وو رورو سال £ مو غو ,° 3 ° MS‏ كك 
زدني» فقال: صم يومين ولك اجر تسعة» قلت: زدني» قال: صم >¿ 


< AU, di 
JI أَرَاهُ إلا 36% في‎ ú فقال:‎ SI ذلك‎ SS قال ثٌّابت:‎ 
2395. Dari Tsabit, dari Syu'aib bin Abdullah bin Amr, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Berpuasalah sehari dan 
bagimu pahala sepuluh hari.” Aku berkata, “Tambahkanlah 
untukku.” Maka beliau bersabda, “Berpuasalah dua hari dan bagimu 
pahala sembilan hari.” Aku berkata, “Tambahkanlah untukku.” 
Beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari, dan bagimu pahala delapan 
hari.” 
Tsabit berkata: Lalu hal itu diberitahukan kepada Mutharrif, maka ia 
berkata, “Tidaklah aku melihatnya kecuali amalan yang bertambah 
namun pahalanya berkurang.” 
Sanad-nya shahih. 


78. Puasa Sepuluh Hari dalam Sebulan dan Perbedaan Lafazh 
Para Perawi untuk Hadits Abdullah bin Amr Tentang Hal itu 
aje 2 عَمْرِو قال ال سول الله‎ Op عن عبد الله‎ 5 
قلت: يا رَسُولَ الله ما‎ GBI أك تقوم اليل وَتَصُومٌ‎ A وَسَلْمَ:‎ 
San الأب‎ Ç مَنْ‎ AÇ S IE Gi بلك إلا‎ ai 
من‎ SN أطيق‎ À الله‎ FAET A 25 AAN صَوْم‎ 


ې 


° ام رک‎ Q a 2 و‎ z z 3 oz ا وم ره رع‎ Z A 
رم ذلك قال: فص‎ f. | قلت: ان‎ cab) حمسة‎ JB ذلك»‎ 
سي‎ Do l p f (— : 
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ale 55 NY من ذلك قال : صم‎ ES أطيقٌ‎ A فقلت:‎ Sa 
Gp AN) Gy kyai کان‎ AKI 
2396. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya telah sampai berita kepadaku bahwa kamu bangun di 
malam hari —untuk beribadah- dan berpuasa di siang hari?” Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada yang kumaksud dari hal itu 
kecuali kebaikan!” Beliau bersabda, “Tidak —dianggap— berpuasa 
bagi orang yang berpuasa selamanya, tetapi aku tunjukkan kepadamu 
tentang puasa dahr; yaitu tiga hari dalam sebulan.” Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mampu melakukan lebih dari 
itu!” Beliau bersabda, “Berpuasalah lima hari.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku mampu melakukan lebih dari itu.” Beliau 
bersabda, “Berpuasalah sepuluh hari. ” Aku berkata, “Sesungguhnya 
aku mampu melakukan lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah 
seperti puasa Nabi Daud —alaihissalam—,ia berpuasa sehari dan 
berbuka sehari.” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/84), Muttafaq alaih dan Irwa' Al 
Ghalil (2015). 


4 عَنْ al‏ الله yi‏ عَمْرِو قال: OÚ‏ لي رَسُول الله Ç‏ الله عليه 
Ç ley‏ 3 الله D‏ تَصُومٌ NG D 2 26 AA‏ )5 
C‏ ذلك 255 ¿Sh‏ وكفهّت لَه yai‏ لآ Ç‏ مَنْ GÑ AÇ‏ 
AA ay?‏ ام من الشهر؛ AA aye‏ کله قُلْت: Abi Si‏ 
من ذلك قَالَ: صُمْ SIS Kye‏ کان يَصُومُ يَوْماء ويفطر 25 ولا ير 
إذا لأقی. 

2398. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda 


kepadaku, “Wahai Abdullah bin Amr, sesungguhnya kamu berpuasa 
dahr dan bangun di malam hari —untuk beribadah—. Sesungguhnya 
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jika kamu melakukan hal itu, mata akan bertambah cekung dan jiwa 
akan lemah. Tidak —dianggap— berpuasa orang yang melakukan 
puasa abad (selamanya), puasa dahr yaitu tiga hari dalam sebulan, 
hal itu sama dengan puasa dahr seluruhnya.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku mampu melakukan lebih dari itu.” Beliau 
bersabda, “Berpuasalah seperti puasa Nabi Daud, ia berpuasa sehari 
dan berbuka sehari dan tidak lari jika berjumpa —musuh, karena 
puasa tersebut tidak membuat orang menjadi lemah—.” 

Shahih: Al Bukhari (1153) dan Muslim (3/164-165). 


> 0 >° بآ ° 7 ° سكي y, ۷ * la‏ ,8 نه 
NYA‏ عن عبد الله بن عمروء قال: قال لي رسول الله صلى الله عليه 
Aw‏ قرا القرآن في شهرء قلت: A‏ اطي AL‏ من ذلك فَلَمْ Jl‏ 


Li‏ له حَتَّى قال: ... في حَمْسَة p‏ وقال: صم NK‏ من 
CAL Pasang a‏ اَي حَتّى Jé‏ 


صم Cai‏ الصيام إلى الله pa‏ وَجَل- صوم 65315 کان يصوم يوما 


2399. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Bacalah Al Qur'an dalam sebulan.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku mampu melakukan lebih dari itu.” Aku selalu 
meminta kepada beliau, hingga beliau bersabda, “... dalam lima hari.” 
Dan beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari dalam sebulan.” Aku 
berkata, “Sesungguhnya aku mampu melakukan lebih dari itu.” Aku 
meminta kepada beliau, hingga akhirnya beliau bersabda, 
“Berpuasalah dengan puasa yang paling dicintai oleh Allah —Azza 
wa Jalla—; yaitu puasa Nabi Daud, ia berpuasa sehari dan berbuka 
sehari.” 

Sanad-nya shahih. 
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I‏ عَنْ عَبْد الله بْنَ عَمْرو بن الْعَاص» JA‏ الله عَليه 
سلا tani‏ اة AA‏ فارمل له سوا مه 


3. 0 o م .° | د رت رر‎ Z “< م اس‎ 
22 ولا تقطن وَتُصَلي الَيل؟ فلا تَقَعَلْ؛ فن‎ pra UN تبر‎ Ii قال:‎ 
یو‎ oz $ s ° EJ 
weng حَظاء وَصُم وأفطر وَصّلء وتم‎ MANG حَظاء ولتفسك حَظاء‎ 
2 2 ° 2 2 " < wa 
JZ تسْعق قال: إِنّي أقوى لذلك يا‎ pel ولك‎ y من كل عَشرة ام‎ 
بي الل‎ Ú دَاوْدَ‎ Ale کان‎ SG الله قال: > صِيَامٌ 556 إذاء قال:‎ 
لاقى.‎ LA ولا‎ Gy Jan) قال: كان يَصُومُ یوما‎ 
2400. Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, ia berkata, “Telah sampai 
berita kepada Nabi SAW bahwa aku berpuasa terus-menerus dan 
melakukan shalat malam.” Maka beliau mengutus seseorang untuk 
menemuinya —atau beliau bertemu dengannya—, beliau bertanya, 
“Aku telah diberitahu bahwa kamu berpuasa dan tidak berbuka serta 
melaksanakan shalat malam? Janganlah engkau lakukan, sungguh 
matamu memiliki bagian, jiwamu memiliki bagian dan keluargamu 
memiliki bagian; berpuasa dan berbukalah, shalat dan tidurlah, 
berpuasalah setiap sepuluh hari sekali dan bagimu pahala sembilan 
harinya.” Ia berkata, “Sungguh aku mampu melakukan lebih dari itu, 
wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “—Jika begitu— berpuasalah 
seperti puasa Nabi Daud.” Ia bertanya, “Bagaimana puasa Nabi 
Daud, wahai Nabi Allah?” Beliau bersabda, “Ja berpuasa sehari dan 
berbuka sehari dan tidak lari jika berjumpa —dengan musuh, karena 
hal itu tidak melemahkan—. ” | 
Abdullah berkata, “Siapakah aku di hadapan hal ini, wahai Nabi 
Allah?” 
Sanad-nya shahih: muttafaq alaih dengan hadits yang sama tanpa 
ada perkataan, “Dia berkata, 'Siapakah aku'.” 
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79. Puasa Lima Hari dalam Sebulan 


2 وده £ 


١‏ عَنْ أبي قلابةء عَنْ أبي = قال: Ç ih‏ أبيك رَيْد على 

mo‏ لق ore‏ قحدت ان سول الل جل الل عله Tag‏ در اه 

صومي» فدحل علي Š C‏ وسَادَة ادم à:‏ 67 ليف فَجَلْس 

عَلَى LI Md‏ ني وي قال: أمَا يكفيك من كل 
o air‏ # 


,- 2 & ته یا 22 ETS y 5 - r‏ 23 - - ` 
شهر ئلاثة آيام؟ قلت: Ú‏ رسول الله قال: MAS‏ قلت: يا Te‏ الله 


قال: çs‏ یا و ال قال: a Q‏ ; 
SA‏ عَشْرَة؟ قلت: يا رسول الله فقال الى صلى الله < N L‏ 
صم SA‏ صم َو MA‏ بوم ga iy‏ 

2401. Dari Abu Qilabah, dari Abu Al Malih, ia berkata: Aku bersama 
bapakmu, Zaid, pernah masuk menemui Abdullah bin Amr. Lalu ia 
bercerita bahwa Rasulullah SAW telah diberitahu tentang puasaku. 
Lalu beliau masuk menemuiku, kemudian kuberikan bantal kulit yang 
berukuran sedang dan berisi sabut. Lalu beliau duduk di atas tanah dan 
bantal tersebut berada di antara diriku dan beliau. Beliau bersabda, 
“Tidakkah cukup bagimu (berpuasa) tiga hari dalam sebulan?” Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Lima hari?” Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Tujuh hari.” Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Sembilan.” Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Sebelas.” Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah!” Nabi SAW bersabda, “Tidak ada puasa 
—yang kebaikannya— melebihi puasa Nabi Daud, setengah masa, 


berpuasa sehari dan berbuka sehari.” 
Shahih: Muslim (3/165-166). 
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80. Puasa Empat Hari dalam Sebulan 


an AN 2 ا‎ Sa یي‎ DA o- مع‎ Y °> ° 

۲ عن عبد الله بن عمرو» قال لي رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
Ç s0. og - ° 3‏ م É‏ ھ س مړ رم z # ex‏ 2 و کے ر r CT.‏ 
صم من الشهر يوماء ولك اجر Ú‏ بقي قلت: إني أطيق PSI‏ من ذلك 
E NE gg ga a‏ 2 و 51 ٣ ~ eg, Ë‏ 
قال: فصم یومین» ولك اجر ما بقي» قلت: إني KAT‏ أكثر من ذلك 
و وو د لو 1 وهر ير 
قال: فصم ثلاثة آيام» ولك Ú pel‏ ب > قلت: إني أطيق GS)‏ من ذلك 
87 وو 7 77 7 77 هر و t ga‏ ور ٣‏ 1 
قال: صم اربعة sebi‏ ولك أجر ما بهي» قلت: إلى أطيق أكثر من ذلك 
Ju‏ رَسُول الله صَلى الله ale‏ وسلم: أفضّل Sy Ayo a‏ كان 
ر و وروي دو" 20-31 

يصوم یوما ويفطر يوما. 
Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda‏ .2402 
kepadaku, “Berpuasalah sehari dalam sebulan, dan bagimu pahala‏ 
hari-hari yang tersisa. ” Aku berkata, “Sesungguhnya aku masih kuat‏ 
melakukan lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah dua hari‏ 
dalam sebulan— dan bagimu pahala hari-hari yang tersisa.” Aku‏ — 
berkata, “Sesungguhnya aku masih kuat melakukan lebih dari itu.”‏ 
Beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari, dan bagimu pahala hari‏ 
yang tersisa.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku masih kuat‏ 
melakukan lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah empat hari,‏ 
dan bagimu pahala hari-hari yang tersisa.” Aku berkata,‏ 
“Sesungguhnya aku masih kuat melakukan lebih dari itu.” Maka‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Puasa yang paling utama adalah puasa‏ 


` Nabi Daud, ia berpuasa sehari dan berbuka sehari.” 
Shahih: Muslim (3/166). | 


81. Puasa Tiga Hari dalam Sebulan 


” 


سه cof 27 ٤‏ - 6 لا مه ره څک 
٣‏ عن اش کره قال: أوصاني حبيبي صلى الله عليه وسلم بثلاثة 


2 


لا إن شا اله ای أََدَا-: أوْصاني Kan‏ الضّحىء وبالوثر قبل 
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Z من کل‎ Se Can اؤ‎ 
2403. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Kekasihku SAW berwasiat tiga hal 
kepadaku —insya Allah Ta'ala tidak akan kutinggalkan selamanya—: 
Beliau berwasiat kepadaku agar melaksanakan shalat Dhuha, shalat 
witir sebelum tidur dan puasa tiga hari setiap bulan.” 
Shahih: Muttafaq 'alaih tanpa ada kalimat “Tidak akan kutinggalkan 
selamanya” dan menurut Al Bukhari semakna dengan kata tersebut, 
Shahih Abu Daud (1286) dan Irwa` Al Ghalil (946). 


سه £ وعو nI‏ £¿ مو !1 x,‏ رة Á.‏ رک ےر 
٤‏ . عن ابي GAP‏ قال: امرني رسول الله صلى الله عليه وسلم 
بثلاث: بوم على وثره JANG‏ يوم م KAI‏ وصوم ثلاثة ة أيام من كل 


o 
0 


. سهر‎ 
2404. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkanku dengan tiga hal: Tidur setelah mengerjakan shalat 
witir, mandi pada hari jum'at dan puasa tiga hari setiap bulan.” 
Shahih: Telah disebutkan (204). 


82. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Utsman dalam Hadits Abu Hurairah Mengenai Puasa 
Tiga Hari dalam Sebulan 


Pa را‎ e ` 8, ر ي 3 و‎ WN org 2 سه‎ 
قال: سمعت رسُول لله صلى الله عليه وسلم‎ ORA عن أبى‎ NGGEN 
AU 2 ام من کل شه‎ 2 baal شهر‎ AP 
2407. Dari Abu Hurairah, ja berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bulan kesabaran (puasa Ramadhan) dan —berpuasa— tiga hari 

dalam sebulan; —sama dengan— puasa dahr.” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 82) dan Irwa` Al Ghalil (4/ 99). 
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ut z for‏ متي و ,2 لا سه رز ږر ره ېر 
۸. عن أبي ذز قال: قال رسول الله صلى الله عليه سلم: من صام 
ثلاثة يام من PSN ¿Ú 1 KAI‏ كلة. 
K so ¿+ ه٧ — z . 5 a L. Zaf‏ 
م قال: صدق الله في ES‏ من جاء با لحسنة KAA JS ald‏ 
Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2408 
“Barangsiapa yang berpuasa tiga hari setiap bulan, maka sungguh ia‏ 
—sama dengan— telah berpuasa dahr seluruhnya. ”‏ 
Kemudian ia berkata, “Maha benar Allah —terhadap apa yang ada—‏ 
di dalam kitab-Nya, 'Barangsiapa membawa amal yang baik, maka‏ 
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya'” (Qs. Al An'am [6]:‏ 
)160 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/102).‏ 


A 8, Y, ⁄ ميم‎ So م‎ Ta’ -° ده ور نوم‎ 
رَسُولِ الله صَلَى الله‎ Liat الْعَاصء قال:‎ lip oK عن‎ ٠ 
ob 2 z" < s- a... سه ل م و‎ 
عليه سلم يقول: صيام حسن؛ ثلاثة آيام من الشهر.‎ 
2410. Dari Utsman bin Abu Al Ash, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Puasa yang baik; tiga hari dalam 


sebulan'. 
Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/60). 


¿o o‏ عمش 8 سو š,‏ £ 2 بك به مگ لاع جاريم 

۲ . عن ابن عمر يقول: کان التبي صلى الله عليه وسلم يصوم بلانة 
# م" مه 

2412. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW berpusa tiga hari setiap 

bulan.” | | 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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83. Bagaimana Cara Berpuasa Tiga Hari dalam Sebulan? Dan, 
Penjelasan Tentang Perbedaan Para Perawi Terhadap Hadits 
Tentang Hal ini 


سه ° ورر SE‏ بب ل 8 A‏ عه ¿ X, ¿P‏ +¿ قاو 
NENG‏ عن ابن عمرء أن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان يصوم 
e ZZ ¿£‏ ° 7 مه روس ه 1 3 32 7 ۷ 
IE‏ أَيّام من كل شهر؛ gag‏ من A h J‏ الذي يليه 
ثم الخميس الذي يليه. 
Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW berpuasa tiga hari‏ .2413 
dalam sebulan; hari Senin di awal bulan, hari Kamis berikutnya,‏ 
kemudian hari Kamis berikutnya lagi.”‏ 
Shahih: Berdasarkan hadits selanjutnya.‏ 


سه وور دور DI š‏ رر و ر“ wË‏ لوه 2 م هورم 
NENG‏ عن هنيدة CA‏ قال: دَحَلت على ام المؤمنين؛ سمعتها 
a”‏ 4 م . A‏ رتب رر رر و و ° 356 مه “K‏ 
تقول: كان رسول الله صلى الله عليه وسَلم يصوم من كل شهر ثلاثة 
cai‏ رل این من | / لشهر n‏ ثم الح لخميس 5 ال لخميس الذي یلیه . 
Dari Hunaidah Al Khuza'i, ia berkata, “Aku pernah masuk‏ .2414 
menemui Ummul Mukminin, dan aku mendengar ia berkata,‏ 
'Rasulullah SAW berpuasa tiga hari setiap bulan; hari Senin pertama‏ 
dari bulan itu, kemudian hari Kamis, kemudian hari Kamis‏ 
berikutnya'.”‏ 
Shahih: Shahih Abu Daud (2106).‏ 


PA YENA‏ صلى الله ah adi‏ أن رَسول الله صَلَى 


Z z رو‎ áa ° . o #o تار عا دو‎ IN سه‎ Š 
وبلانة‎ celj pale الله عليه وسلم» كان يصوم تسعا من ذي الحجة ويوم‎ 
° 5 87 012 ۶ ه٣‎ “BE ° -, 2 2 ° e] 

ايام من كل شهر؛ أول gal‏ من الشهر؛ وخميسين. 


2416. Dari sebagian istri-istri Nabi SAW bahwa Rasulullah SAW 
berpuasa sembilan hari dari bulan Dzulhijjah, hari Asyura dan tiga 
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hari dalam setiap bulan, yaitu hari Senin pertama dari bulan itu dan 
dua Kamis (berikutnya). 
Shahih: Telah disebutkan (2371). 


PRA د وه‎ AIA Gr N رت‎ =“ ë -0f PE ع أ‎ 
Ga التبي صَلى الله عليه وَسَلم قالت: كان‎ ani Gani عر‎ . ۷ 
5 ه‎ 2 ° 8 KA x ng La 3 A م‎ KA - o- A 5 
صلى الله عليه وسلم يصوم العشر» وبلانة ايام من کل شهر؛ الاننین‎ 
والخميس.‎ 
2417. Dari sebagian istri-istri Nabi SAW, mereka berkata, “Nabi 
SAW berpuasa sepuluh hari dan tiga hari dalam setiap bulan, yaitu 


hari Senin dan Kamis.” 
Shahih: Dengan lafazh “Dua Kamis”, lihat hadits sebelumnya. 


e° ° 2 °‏ :: سه NX a 2 Z,‏ ره A Te Ia‏ 
1۹ ماکان مدرو بن هد ی ی الله كلد ES‏ 1 


EERME e, ر‎ 


Sae لبيض؛ صبيحة ثلاث‎ Ang AN t £ Ta ثلاثة يام من‎ 
Sa au و‎ agin dl 

2419. Dari Jarir bin Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Puasa tiga hari setiap bulan adalah puasa dahr dan hari-hari bidh 

(putih cerah karena sinar rembulan); waktu pagi tanggal tiga belas, 

empat belas dan lima belas.” 

Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/84). 


84. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan 
Riwayat Musa bin Thalhah dalam Hadits ini Mengenai Puasa 
Tiga Hari dalam Sebulan 


° 
راځ z‏ !1 یه 


اا عن أي د ge‏ قال: VA‏ رَسُول الله Ç‏ الله عليه klang‏ أن نصوم 
من الشهر ثلاثه uta‏ البيض IN‏ عَضْرَةَ Op‏ عَشَْةَ ومس عَشرة. 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 265 


2421. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
kami agar berpuasa tiga hari bidh dalam sebulan; —tanggal— tiga 
belas, empat belas dan lima belas.” 

Hasan: Ash-Shahihah (1567). 


ANN‏ عن ابي 5 قال: Sang‏ الله L OË‏ أن نَصُومَ 
من الشهر ei a‏ البيض؛ ثلاث SEG a agas da ajab‏ 

2422. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 

kami agar berpuasa tiga hari bidh dalam sebulan; —tanggal— tiga 

belas, empat belas dan lima belas.” 

Hasan: Sumber yang sama. 


٣‏ . عَنْ Pap‏ بن طَلْحَة قال: HA 53 f eaa‏ قال: قال 
لي رَسُول الله صلی الله kang ali‏ إا صنت Ga‏ اله — 
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ثلاث عَشْرَق NI‏ عشرة» وَحَمْسَ عَشْرَة. 
Dari Musa bin Thalhah, dia berkata: Aku mendengar Abu Dzar‏ .2423 
di Rabadzah berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 'Jika‏ 
engkau ingin berpuasa beberapa hari dalam sebulan, maka‏ 
berpuasalah —tanggal— tiga belas, empat belas dan lima belas'.”‏ 
Hasan: Irwa' Al Ghalil (947).‏ 
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45 عَنْ ابي ذَرَ ان التي صلى الله عليه Jú Ang‏ لرَجُل: عَليْكَ 
بصيام لات شرق وَأَرْبَعَ Sae‏ وحم عة 

2424. Dari Abu Dzar bahwa Nabi SAW bersabda kepada seseorang, 

“Hendaklah kamu berpuasa —tanggal— tiga belas, empat belas dan 

lima belas.” 

Hasan: Berdasarkan hadits sebelumnya. 
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2 f gao oob لو ره رور‎ ° a a ŻE JA £ سه‎ 
وَحَمْسَ عَشْرَة.‎ Se عَشْرَة‎ SW 
2425. Dari Abu Dzar bahwa Nabi SAW memerintahkan seseorang 
agar berpuasa —tanggal— tiga belas, empat belas dan lima belas. 
Hasan: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


85. Puasa Dua Hari dalam Sebulan 


or fa ره‎ A 5, y, A و رھ‎ 7 lal L. £ o 
ss عن أبي عقرب» قال:‎ .٢ 


J; gya)‏ : صم Gy‏ من b AN‏ يا رَسُول الله! K‏ زڏني» 
قال: تقول: یا J‏ ال زذني» زذني ومین من كل شهر La‏ 

3 £ KIH e cr £ : و‎ £ z KIH KIH yna 
زدني؟ لي اجدني قويا! فقال: ردي» زدلي اجدني‎ t 22 رسول الله‎ 


و إو 


# م Z‏ راراھ إلى لا ,8 A‏ ره ہے گے a‏ سه و 
NG‏ فسكت رَسُول الله صلى الله علیہ Wb ag‏ له 2 — l‏ 


قال: صم اة یام من كل Aa‏ 


2432. Dari Abu Aqrab, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang puasa? Lalu beliau menjawab, “Puasalah sehari dalam 
sebulan.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tambahkanlah untukku, 
. tambahkanlah untukku!” Beliau bersabda, “Kamu mengatakan, 'wahai 
Rasulullah, tambahkanlah untukku, tambahkanlah untukku’, dua hari 
setiap bulan.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tambahkanlah 
untukku, tambahkanlah untukku, sungguh aku masih kuat.” Beliau 
bersabda, “Tambahkanlah untukku, tambahkanlah untukku, sungguh 
aku masih kuat.” Lalu Rasulullah diam hingga aku mengira bahwa 
beliau menolak —permintaan— ku. Kemudian beliau bersabda, 
“Berpuasalah tiga hari setiap bulan.” 

Sanad-nya shahih. 
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2433. Sesungguhnya ia bertanya kepada Nabi SAW tentang a 
Maka beliau bersabda, “Berpuasalah sehari setiap bulan.” Namun ia 
minta tambah, seraya berkata, “Bapak dan ibuku sebagai tebusannya, 
aku masih kuat —melakukan lebih dari itu—.” Lalu beliau 
menambahinya seraya bersabda, “Berpuasalah dua hari setiap 
bulan. ”. Maka ia berkata, “Bapak dan ibuku sebagai tebusannya, 
wahai Rasulullah, sungguh aku masih kuat!” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh aku masih kuat, sungguh aku masih kuat.” 
Hampir saja beliau tidak menambahkan untuknya. Setelah ia 
mendesak terus, Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah tiga hari 
setiap bulan. ” 

Sanad-nya shahih. 
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23. KITAB ZAKAT 


1. Bab: Kewajiban Zakat 


.° اه < Ona OA‏ بوت و وب AN‏ زک an‏ 
Yirg‏ عن ابن عباس» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم ] لمعاذ 
حين A pi = a yadi II‏ 
أن aga‏ أن لا له 


بذلك» فأَخْبرْهُمْ أن الله -$ وَجَل- ale pp‏ حمس صلوات في t‏ 


“. 


sa | 2 


له Si‏ الله وأن محمدا e‏ الل فن هم ٠‏ أطاعوك 


وليلةء op‏ هم AN‏ اس 3 بذلك-؛ of a‏ الله عر وَجل- 
ieg uA £ Ç 3‏ من أغنيّائهم x‏ على el‏ فإن هم 
أَطَاعُوكَ UG,‏ فاق 333 الْمَظِلُوم. 

2434. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada 
Mu'adz ketika beliau mengutusnya ke Yaman, “Sesungguhnya engkau 
akan menemui kaum ahli kitab. Jika engkau datang kepada mereka, 
maka serulah mereka agar bersaksi bahwa tidak ada ilah 
(sesembahan) yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu dalam hal itu, maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah —Azza wa Jalla— telah 
mewajibkan atas mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. 
Jika mereka —artinya: menaatimu— dalam hal itu, maka 
beritahukanlah bahwa Allah —Azza wa Jalla— telah mewajibkan atas 
mereka sedekah yang diambil dari orang-orng kaya di antara mereka, 
lalu diberikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. Jika 


mereka menaatimu dalam hal itu, maka takutlah terhadap doa orang 
yang dizhalimi.” 
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Shahih: Ibnu Majah (1783), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(782). 


` Bo... يي یب‎ ig a Ken On ea ادق"‎ 
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ا‎ G3 A بن‎ Peang E d سو س 2 لم و ینځ‎ 
علمني الله عَر وَجَل-‎ Ú لا أعقل شياء إلا‎ Ko ديتك» وَإنّي كنت‎ 
MU واه 1 - 3 - . < اا‎ Ee 8: و‎ 23 
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3 7 ° z 3 2 To 2 ۶2 . ç É < - i rr 3 57 
إلى الله‎ < HA آيات الإسلام؟ قال: أن تقول:‎ Ú قلت:.‎ 
BED وَثّقيمَ الصّلاة وتؤتي‎ AS, 
2435. Dari Mu'awiyah bin Haidah Al Qusyairi, ia berkata: Aku 
berkata, “Wahai Nabi Allah, tidaklah aku datang menemuimu hingga 
aku bersumpah lebih dari bilangan mereka —menunjuk dengan jari- 
jari tangannya—, untuk tidak mendatangimu dan tidak mendatangi 
agamamu. Sungguh, dahulu aku adalah seorang yang tidak 
mengetahui sedikit pun kecuali apa yang Allah — Azza wa Jalla— dan 
Rasul-Nya ajarkan kepadaku, dan sungguh aku bertanya kepadamu 
atas nama wahyu Allah, dengan apa Rabbmu mengutusmu kepada 
kami?” Beliau menjawab, “Islam.” Aku bertanya, “Apakah tanda- 
tanda Islam?” Beliau bersabda, “Agar engkau mengucapkan, 'Aku 
menyerahkan wajahku kepada Allah dan menyendiri', mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat.” 
Sanad-nya hasan. 
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2436. Dari Abu Malik Al Asy'ari bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Menyempurnakan wudhu adalah separuh dari iman, Alhamdulillah 
mengisi —penuh— timbangan, tasbih dan takbir mengisi —penuh— 
langit dan bumi, shalat adalah cahaya, zakat adalah bukti, kesabaran 
adalah cahaya dan Al Qur'an adalah hujjah untukmu atau atas 
dirimu.” 

Shahih: Ibnu Majah (280) dan Muslim. 


„YETA‏ عَنْ ابی GA‏ قال: J an‏ الله صَلَى الله عليه وَسَلمَ 
oa.‏ ار روا سه 
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Aa Jai‏ دعي من باب الصّلاة ومن ° كان من Odi Jal‏ دعي من 


° rr 


باب Odi‏ ومن ° کان من asali Jf‏ دعي من باب aa‏ ومن 
كان من ah Jal‏ دعي من باب الريّان. ال بو بکر: ja‏ على مَنْ 
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KA L أَرْجُو ان کون‎ J لله؟ قال: َعَم‎ 
2438. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang menafkahkan sesuatu yang 
berpasang-pasangan di jalan Allah, akan dipanggil dari pintu-pintu 
surga, 'Wahai hamba Allah, ini lebih baik bagimu'. Dan surga 
memiliki pintu-pintu; maka barangsiapa yang termasuk ahli 
mengerjakan shalat, akan dipanggil dari pintu shalat, barangsiapa 
yang termasuk ahli berjihad, akan dipanggil dari pintu jihad; 
barangsiapa yang termasuk ahli bersedekah, akan dipanggil dari 
pintu sedekah, dan barangsiapa yang termasuk ahli berpuasa, akan 
dipanggil dari pintu Ar-Rayyan.” 
Abu Bakar Ash-Shidig berkata, “Tidak ada keterpaksaan bagi 
seseorang untuk dipanggil dari pintu-pintu itu, lalu apakah ada 


Jx ú 
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seseorang yang dipanggil dari semua pintu-pintu itu, Wahai 
Rasulullah?" Beliau bersabda, “Ya, dan sesungguhnya aku berharap 
agar engkau termasuk di antara mereka.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


2. Bab: Larangan Keras Menahan Zakat 


.° < ې ° ږ e: by,‏ به or.‏ 20712 ” - 
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2439. Dari Abu Dzar, ia berkata: Aku pernah datang menemui Nabi 
SAW dan beliau sedang duduk di bawah naungan Ka'bah. Setelah 
melihatku datang, beliau bersabda. “Mereka adalah orang-orang 
yang merugi, demi Pemelihara Ka'bah.” Maka aku bertanya-tanya, 
“Apa yang terjadi padaku? Barangkali telah diturunkan sesuatu 
tentang diriku!” Aku bertanya, “Siapakah mereka, sungguh bapak dan 
ibuku sebagai tebusannya?” Beliau bersabda, “Orang yang banyak 
hartanya, kecuali orang yang mengatakan begini, begini dan begini, 
hingga di hadapannya, samping kanan dan samping kirinya.” 
Kemudian beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya. Tidaklah seorang meninggal, lalu ia meninggalkan unta 
atau sapi yang belum ditunaikan zakatnya, kecuali akan datang pada 
hari Kiamat lebih besar dan lebih gemuk dari sebelumnya, 
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menginjaknya dengan tapak kakinya dan menyeruduknya dengan 
tanduknya. Setiap kali yang terakhir selesai, diulang lagi yang 
pertama, hingga diputuskan perkara di hadapan manusia.” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (1/167) dan Muttafaq alaih. 
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2440. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
seseorang memiliki harta dan tidaklah ia menunaikan hak hartanya, 
melainkan akan dijadikan untuknya ular botak sebagai kalung di 
lehernya, ia berlari darinya dan ular tersebut mengikutinya.” 
Kemudian beliau membaca pembenarannya dari Kitabullah —Azza wa 
Jalla—, “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka 
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari Kiamat...”. 
(Qs. Ali Imraan [3]: 180) 
Shahih: Ibnu Majah (1784). 
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2441. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Siapakah orangnya yang memiliki unta, ia tidak 
memberikan haknya saat najdah-nya dan rislah-nya? — Mereka 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa itu najdah dan rislah?” Beliau 
menjawab, “Saat sulitnya dan saat lapangnya.”— Maka sungguh 
akan datang pada hari Kiamat, lebih cepat dari sebelumnya, lebih 
gemuk dan lebih runcing. Ia ditelungkupkan di tempat yang luas, lalu 
diinjak dengan tapak kakinya. Jika yang terakhir telah datang 
gilirannya, diulang lagi yang pertamanya dalam sehari yang 
kadarnya lima puluh ribu tahun, hingga diputuskan perkara di 
hadapan manusia, lalu ia melihat jalannya. Siapakah orangnya yang 
memiliki sapi, ia tidak memberikan haknya saat najdahnya dan 
rislahnya, maka sungguh akan datang pada hari Kiamat lebih cepat 
dari sebelumnya, lebih gemuk dan lebih runcing. Ia ditelungkupkan di 
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tempat yang luas, lalu setiap yang memiliki tanduk menyeruduknya 
dengan tanduknya dan setiap yang memiliki kuku telapak kaki 
menginjaknya dengan kuku telapak kakinya. Jika yang terakhir telah 
melewatinya diulang lagi yang pertamanya dalam sehari yang 
kadarnya lima puluh ribu tahun, hingga diputuskan perkara di 
hadapan manusia, lalu ia melihat jalannya. Dan, siapakah orangnya 
yang memiliki kambing, ia tidak memberikan haknya dalam najdah 
dan rislah, maka sungguh akan datang pada hari Kiamat lebih cepat 
dari sebelumnya, lebih banyak, lebih gemuk dan lebih runcing. Ia 
ditelungkupkan di tempat yang luas, lalu setiap yang memiliki kuku 
menginjaknya dengan kukunya dan setiap yang memiliki tanduk 
menyeruduknya dengan tanduknya. Tidak ada yang bengkok 
tanduknya dan tidak ada yang pecah. Jika yang terakhir telah 
melewatinya diulang lagi yang pertamanya dalam sehari yang 
kadarnya lima puluh ribu tahun, hingga diputuskan perkara di 
hadapan manusia, lalu ia melihat jalannya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


3. Bab: Orang yang Tidak Mau Menunaikan Zakat 


3 


ln aé توفي رَسُولَ الله صلی الله‎ Ó قال:‎ ¿22 AP. ٤٢ 
Ki اګ تت‎ a 
at رول الله صلی ال غه وسم‎ o الس‎ pu كيف‎ 
— إلا الل‎ ١ قَال: : لآ إله‎ jab إلا الل‎ E Na Sa اتل‎ 
ا فقال بو يَكْر رضي الله‎ caiu Y La du مني‎ 
Pan JS حَق‎ A) op SE, MERR EE : 222 


s uj كائوا يدوه إلى رَسُول الله صَلى لله عليه وَسَلمَ‎ Alas Sa 


کل شه ا ag‏ ر of‏ رايت الله شرح 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 275 


Ka Ar y Ja بکر‎ are 

2442. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Setelah Rasulullah SAW wafat, 
lalu —kekhalifahan— sesudahnya digantikan oleh Abu Bakar, namun 
orang kafir dari bangsa Arab mengingkarinya. Umar berkata kepada 
Abu Bakar, “Bagaimana caramu memerangi manusia, sedangkan 
Rasulullah SAW telah bersabda, 'Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengatakan, La Ilaaha Ilallah (tidak ada Ilah 
yang berhak disembah kecuali Allah). Barangsiapa yang 
mengatakan, 'La Ilaaha Illallah', berarti ia telah memelihara harta 
dan jiwanya dariku kecuali dengan haknya dan hisabnya atas Allah' ” 
Abu Bakar —radhiyallahu anhu— berkata, “Sungguh benar-banar 
akan aku perangi orang yang memisahkan antara shalat dan zakat. 
Sesungguhnya zakat adalah hak harta. Demi Allah, andaikata mereka 
menghalangiku untuk mengambil zakat unta yang dahulu mereka 
berikan kepada Rasulullah SAW, niscaya akan aku perangi mereka 
karena hal itu.” Umar —radhiyallahu anhu— berkata, “Demi Allah, 
tidak ada hal lain kecuali aku melihat Allah telah melapangkan dada 
Abu Bakar untuk berperang, maka aku mengetahui bahwa hal itu 
adalah suatu kebenaran.” 

Shahih: Ibnu Majah (71-72) dan Muttafag alaih. 


4. Bab: Hukuman Orang yang Enggan Menunaikan Zakat 


اه o ¿ ul “o ° °; -A‏ 3 ,2 سا ° of x,‏ ر رر 
NGGEN‏ عن معاوية بن حيدة» قال: سمعت Pang‏ 
ani a KA‏ ن: ابه ون لا 652 إبل عَنْ 
حسابهاء من ° أَعْطامًا f AH P‏ ومن A‏ فإنًا PT Ka giat‏ 
A‏ ماس r or A‏ 2 
ایل Up‏ من 267 رګا لآ يحل لآل 22 صلى اله عليه dg‏ 
منھا SA‏ 
Dari Muawiyah bin Haidah, ia berkata: Aku mendengar Nabi‏ .2443 
SAW bersabda, “Pada setiap unta yang dilepas, mencari makan‏ 


BN 
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sendiri, pada setiap empat puluh ekor unta zakatnya satu ekor bintu 
labun (unta yang umurnya memasuki tahun ketiga). Tidak boleh 
dipisahkan unta itu untuk mengurangi perhitungan zakat. 
Barangsiapa memberinya karena mengharap pahala, ia akan 
mendapat pahalanya. Barangsiapa menolak untuk mengeluarkannya, 
kami akan mengambilnya beserta setengah hartanya, karena 
keputusan Rabb kami. Tidak halal bagi keluarga Muhammad darinya 
(zakat) sedikitpun.” 

Hasan: Irwa` Al Ghalil (791) dan Shahih Abu Daud (1407). 


5. Bab: Zakat Unta 


PERAI بردو‎ N Na - ° £ SI 2 £ o 
وره دس‎ ۰ LEIAN A عن ابي‎ NGGE 
an عَمْس ذود‎ Op فيمًا‎ Y KA Sa يس فيمًا دُون‎ 


ول فيمًا دُون خمسة uia‏ صدقة. 
Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda,‏ 2444 
“Tidak ada zakat pada biji-bijian yang kurang dari lima wasaq, tidak‏ 
ada zakat pada unta yang kurang dari lima dzaud (ekor) dan tidak‏ 
ada zakat pada perak yang kurang dari lima ugiyah.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1793) dan Muttafaq alaih.‏ 


٤٤٤٠‏ :عن أي dag KEN‏ کو s)‏ و 
Gd‏ فيمًا دُون حَمْسَة > صَدَقق Gad)‏ فيمًا دُون خحمسة أوَاق Tan‏ 
وَلَيْسَ فيمًا Op‏ حَمْسة اوس a‏ 


2445. Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada zakat pada unta yang kurang dari lima dzaud (ekor), tidak 
ada zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah dan tidak ada 
zakat pada biji-bijian yang kurang dari lima wasaq. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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Os ci عَنْدَهُ‎ CL, Os 2 Sa عند‎ AL و شائين» ومن‎ 
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ربها. | 

2446. Dari Anas bin Malik bahwa Abu Bakar menulis untuk mereka, 
“Sesungguhnya ini adalah kewajiban zakat yang Rasulullah SAW 
wajibkan atas kaum muslimin, yang Allah —Azza wa Jalla— 
perintahkan Rasul-Nya SAW untuk menunaikannya. Barangsiapa di 
antara kaum muslimin dimintai zakat tersebut berdasarkan aturannya, 
hendaklah ia memberikannya; dan barangsiapa yang dimintai lebih 
dari itu, maka janganlah ia memberikannya. Unta yang kurang dari 
dua puluh lima ekor, pada setiap kelipatan lima ekor zakatnya satu 
ekor kambing. Jika mencapai dua puluh lima ekor hingga tiga puluh 
lima ekor unta, zakatnya seekor unta betina yang umurnya telah 


Shahih Sunan An-Nasa`i — 279 


menginjak tahun kedua. Jika tidak ada, zakatnya seekor unta jantan 
yang umurnya telah menginjak tahun ketiga. Jika mencapai tiga puluh 
enam hingga empat puluh lima ekor unta, zakatnya seekor anak unta 
betina yang umurnya telah menginjak tahun ketiga. Jika telah 
mencapai empat puluh enam sampai enampuluh ekor unta, zakatnya 
seekor anak unta betina yang umurnya telah masuk tahun keempat dan 
bisa dikawini unta jantan. Jika telah mencapai enam puluh satu hingga 
tujuh puluh lima ekor unta, zakatnya seekor unta betina yang umurnya 
telah masuk tahun kelima. Jika mencapai tujuh puluh enam hingga 
sembilan puluh ekor unta, zakatnya dua ekor anak unta betina yang 
umurnya telah menginjak tahun kedua. Jika telah mencapai sembilan 
puluh satu hingga seratus dua puluh ekor unta, zakatnya dua ekor unta 
betina yang umurnya telah masuk tahun keempat dan dapat dikawini 
unta jantan. Jika telah melebihi seratus dua puluh ekor unta, maka 
setiap empat puluh ekor zakatnya seekor anak unta betina yang 
umurnya masuk tahun ketiga dan setiap lima puluh ekor, zakatnya 
seekor unta betina yang umurnya masuk tahun keempat. Jika umur 
unta-unta yang menjadi kewajiban zakat berbeda-beda, maka 
barangsiapa yang jumlah untanya telah mewajibkannya untuk 
mengeluarkan seekor unta betina yang umurnya masuk tahun kelima, 
padahal ia tidak memilikinya dan yang ia miliki adalah unta betina 
yang umurnya masuk tahun keempat, maka ia boleh mengeluarkan 
seekor anak unta yang umurnya masuk tahun keempat ditambah dua 
ekor kambing jika hal itu —dirasa— mudah baginya, atau ditambah 
duapuluh dirham. Barangsiapa yang jumlah untanya telah wajib 
mengeluarkan seekor unta betina yang umurnya masuk tahun 
keempat, padahal ia tidak memilikinya dan ia memiliki unta betina 
yang umurnya masuk tahun kelima, maka ia boleh mengeluarkan 
seekor anak unta yang umurnya masuk tahun kelima, dan petugas 
zakat memberikan kepadanya dua puluh dirham atau dua kambing jika 
hal itu —dirasa— mudah baginya. Barangsiapa yang jumlah untanya 
telah mewajibkannya mengeluarkan seekor unta betina yang umurnya 
masuk tahun keempat, padahal ia tidak memilikinya dan ia hanya 
memiliki unta betina yang umurnya masuk tahun ketiga, maka ia 
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boleh mengeluarkan seekor anak unta yang umurnya masuk tahun 
ketiga ditambah dua ekor kambing, jika hal itu —dirasa— mudah 
baginya, atau ditambah duapuluh dirham. Barangsiapa yang jumlah 
untanya telah mewajibkannya mengeluarkan seekor unta betina yang 
umurnya masuk tahun ketiga, padahal ia tidak memilikinya dan ia 
memiliki unta betina yang umurnya masuk tahun keempat, maka ia 
boleh mengeluarkan seekor anak unta yang umurnya masuk tahun 
keempat dan petugas zakat memberikan kepadanya dua puluh dirham 
atau dua ekor kambing. Barangsiapa yang jumlah untanya telah 
mewajibkannya mengeluarkan seekor unta betina yang umurnya 
masuk tahun ketiga, padahal ia tidak memilikinya dan ia hanya 
memiliki unta betina yang umurnya masuk tahun kedua, maka ia 
boleh mengeluarkan seekor anak unta yang umurnya masuk tahun 
kedua ditambah dua ekor kambing jika hal itu —dirasa— mudah 
baginya, atau ditambah duapuluh dirham. Barangsiapa yang jumlah 
untanya telah mewajibkannya mengeluarkan seekor unta betina yang 
umurnya masuk tahun kedua, padahal ia tidak memilikinya dan ia 
memiliki unta jantan yang umurnya masuk tahun ketiga, maka ia 
boleh mengeluarkan seekor anak unta jantan yang umurnya masuk 
tahun ketiga dan tidak perlu ditambah yang lain. Barangsiapa yang 
tidak memiliki unta kecuali hanya empat ekor, tidak wajib atasnya 
zakat kecuali bila pemiliknya menginginkan. Mengenai zakat kambing 
yang dilepas mencari makan sendiri, jika mencapai empat puluh ekor 
hingga seratus dua puluh ekor kambing, zakatnya satu ekor kambing. 
Jika lebih dari seratus dua puluh hingga dua ratus ekor kambing, 
zakatnya dua ekor kambing. Jika lebih dari dua ratus hingga tiga ratus 
ekor kambing, zakatnya tiga ekor kambing. Jika lebih dari tigaratus 
ekor kambing, maka setiap seratus ekor zakatnya seekor kambing. 
Tidak boleh dikeluarkan untuk zakat hewan yang tua dan yang cacat 
dan tidak boleh dikeluarkan yang jantan kecuali jika pemiliknya 
menghendaki. Tidak boleh dikumpulkan antara hewan-hewan ternak 
yang terpisah dan tidak boleh dipisahkan antara hewan-hewan ternak 
yang terkumpul karena takut mengeluarkan zakat. Hewan ternak 
kumpulan dari dua orang, pada waktu zakat harus kembali dibagi rata 
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antara keduanya. Jika kambing yang dilepas mencari makan sendiri 
kurang satu ekor dari empat puluh ekor, maka tidak ada zakatnya, 
kecuali jika pemiliknya menghendakinya. Tentang zakat perak, setiap 
dua ratus dirham zakatnya seperempat puluhnya (dua setengah 
persen). Jika hanya seratus sembilan puluh dirham, maka tidak ada 
zakatnya, kecuali jika pemiliknya menghendakinya.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (792). 


6. Orang yang Tidak Mau Menunaikan Zakat Unta 
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2447. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Unta akan mendatangi pemiliknya —pada hari Kiamat— dengan 
kondisi yang lebih baik dari sebelumnya. Jika ia tidak memberikan 
haknya, unta itu menginjaknya dengan tapak kakinya dan kambing 
mendatangi pemiliknya dengan kondisi yang lebih baik dari 
sebelumnya. Jika dia tidak memberikan haknya, kambing itu 
menginjaknya dengan kuku-kuku telapak kakinya dan menyeruduknya 
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dengan tanduknya, — Beliau bersabda,— di antara haknya ialah agar 
- dibawa ke tempat air. Ketahuilah, janganlah sekali-kali salah seorang 
di antara kalian datang pada hari Kiamat dengan membawa seekor 
unta yang ia bawa di atas lehernya, unta itu memiliki suara keras, 
lalu ia berkata, "Wahai Muhammad'. Maka kukatakan, 'Aku tidak 
memiliki suatu tanggungan pun untukmu, sungguh telah 
kusampaikan'. Ketahuilah, janganlah sekali-kali salah seorang di 
antara kalian datang pada hari Kiamat dengan membawa seekor 
kambing yang ia bawa di atas lehernya. Kambing itu memiliki suara 
keras, lalu ia berkata, "Wahai Muhammad! Maka kukatakan, 'Aku 
tidak memiliki suatu tanggungan pun untukmu, sungguh telah 
kusampaikan'. Beliau bersabda, “Harta simpanan salah seorang di 
antara mereka pada hari Kiamat adalah ular yang botak, pemiliknya 
lari darinya dan ular itu menuntutnya, 'Akulah harta simpananmu' 
maka hal tersebut terus seperti itu hingga ular itu menelan jari- 
jarinya.” 

Shahih: Bukhari (1402). 


7. Bab: Gugurnya Kewajiban Zakat Unta Jika Unta Tersebut 
Untuk Diperah Susunya dan Untuk Membawa Muatannya 
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Dari Muawiyah bin Haidah Al Qusyairi, ia berkata: Aku‏ .2448 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Pada setiap unta yang dilepas‏ 
mencari makan sendiri, setiap empat puluh ekor zakatnya satu ekor‏ 
unta betina yang umurnya masuk tahun ketiga, Tidak boleh‏ 
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dipisahkan unta itu untuk mengurangi perhitungan zakat. 
Barangsiapa memberinya karena mengharap pahala, ia akan 
mendapat pahalanya. Barangsiapa menolak untuk mengeluarkannya, 
kami akan mengambilnya beserta setengah hartanya karena 
keputusan Rabb kami. Tidak halal bagi keluarga Muhammad SAW 
darinya sedikitpun.” 

Hasan. 


8. Bab: Zakat Sapi 
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Dari Mu'adz bahwa Rasulullah SAW mengutusnya ke negeri‏ .2449 
Yaman, dan memerintahkannya untuk mengambil (zakat) dari setiap‏ 
orang yang telah baligh sebesar satu dinar, atau yang sebanding‏ 
dengan nilai itu pada kaum ma'afiri, dan dari setiap tiga puluh ekor‏ 
sapi —zakatnya— seekor anak sapi yang berumur satu tahun lebih‏ 
yang jantan atau betina, dan setiap empat puluh ekor sapi‏ 
—zakatnya— seekor sapi betina berumur dua tahun lebih.‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1803).‏ 
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2450. Dari Mu'adz, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku ke 
negeri Yaman, lalu beliau memerintahkanku untuk mengambil dari 
setiap empat puluh ekor sapi —zakatnya— seekor anak sapi betina 
berumur dua tahun lebih, dari setiap tiga puluh ekor sapi — 
zakatnya— seekor anak sapi jantan yang berumur setahun lebih, serta 
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dari setiap orang yang telah baligh diambil (jizyah) satu dinar atau 
yang sebanding dengan nilai itu pada kaum ma'afiri.” 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya dan selanjutnya. 
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2451. Dari Mu'adz, ia berkata, “Setelah Rasulullah SAW 
mengutusnya ke negeri Yaman, beliau memerintahkannya untuk 
mengambil (zakat) dari setiap tiga puluh ekor sapi seekor anak sapi 
yang berumur setahun lebih yang jantan dan yang betina, dan setiap 
empat puluh ekor sapi seekor sapi betina berumur dua tahun lebih 
serta dari setiap orang yang telah baligh diambil (jizyah) satu dinar 
atau yang sebanding dengan nilai itu pada kaum ma’afiri.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


La AN £; y 7 و رس ير‎ x اا‎ L ° z 

kog رَسُول الله صلى الله عليه‎ JA قال:‎ Ja عن معاذ‎ .٢ 

z 2 ° £ 0 2 SI‏ هوم ر ۷ | “ سر راس 
حين A‏ إلى GI‏ أن لا آحذ من البقر شيئا. حتى تبلغ ثلاثين» BB‏ 
PN p ETI 7‏ ر . OFRES b- . of‏ 2 7 
بلغت ثلاثين» ففيها عجل تابع؛ حذع أو جذعة» حتى تبلغ | BB tuwu‏ 
E - 00 ° P‏ - ره 3 7 
بلقت اربعين؛ ففيها بقرة مسنة. | | 
Dari Mw'adz bin Jabal, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .2452 
memerintahku ketika beliau mengutus ke negeri Yaman untuk tidak‏ 
mengambil (zakat) dari sapi sedikitpun hingga mencapai tiga puluh‏ 
ekor. Jika sudah mencapai tiga puluh ekor, maka zakatnya seekor anak‏ 
sapi yang berumur satu tahun lebih, baik yang jantan atau betina,‏ 
hingga mencapai empat puluh. Jika sudah mencapai empat puluh,‏ 


maka zakatnya satu ekor sapi yang sudah berumur dua tahun lebih.” 
Hasan shahih: lihat hadits sebelumnya. 
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9. Bab: Orang yang Tidak Mau Menunaikan Zakat Sapi 


Pa چ‎ A ka یه‎ A S Senso `x ° ° ⁄“ O° 

۴ . عن حابر بن عبد ¿QI‏ قال: قال رسول الله صلى a‏ 
KAN Ta a 2 - ° -‏ 0 زرو ره A‏ و وم 
ما من صاحب إبل» ولا بقر» ولا غنيء لا يدي حقهاء إلا وقف لها يوم 
SGN‏ بقاع قر DI sh‏ الأظلاف بأظلافهاء ,22.26 ذات aga‏ 
Ipar an N 3, AR 0 A 7‏ وو AR r : J‏ 
بقرونهاء ليس فيها A NG É> Maya‏ القرن» قلتا: یا رسول الله! 

- 2 س “ ° - 4 ° ې 02 

وَمَاذا حَقَهَا؟ قال: إطراق فحلهاء SE)‏ دَلوهَاء GE J3‏ في سبيل 
الله؛ NG‏ صَاحب مال لا يُوَدّي حَقَة؛ الا يُحيّل لَه يوم ¿G ZG)‏ 
Mai a š 1٠‏ م سا و ٥‏ 0 ر کرم وروا د د 
2 £ ية 2 صاحبة canai Ff‏ يقول له: هذا كنرك الذي كنت Jas‏ 


“1. 


Pd راو‎ Ta 5 š Paan ° rJ É Z £ AN, 
US 5 Jai أذحل يده في فيه؛‎ aa لا بد لَهُ‎ el به فإذا‎ 


2453. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang pun dari pemilik unta, sapi dan kambing yang 
tidak menunaikan haknya melainkan akan dibangkitkan pada hari 
Kiamat, ditelungkupkan di tempat yang luas. Setiap yang memiliki 
kuku telapak kaki akan menginjaknya dengan kuku-kuku telapak 
kakinya dan setiap yang memiliki tanduk akan menyeruduk dengan 
tanduknya. Di antara binatang-binatang tersebut tidak ada yang 
bengkok dan tidak ada yang pecah tanduknya.” Kami bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Apa haknya?” Beliau menjawab, “Meminjamkan 
pejantannya, meminjamkan untuk mengambil air dari sumur dan 
membawa muatan di atasnya pada jalan Allah. Dan, tidak ada pemilik 
harta yang tidak menunaikan haknya melainkan akan digambarkan 
untuk dirinya pada hari Kiamat seperti ular yang botak, yang 
pemiliknya lari darinya dan ular tersebut terus mengikutinya seraya 
mengatakan, 'Inilah harta simpananmu yang kamu bakhil dengannya'. 
Ketika ia melihat bahwa hal itu sudah menjadi keharusan untuknya, 
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ia memasukkan tangan ke mulutnya, lalu ia segera menggigitnya 
seperti hewan pejantan menggigit.” 
Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/ 267): Muslim. 


10. Bab: Zakat Kambing 


4 عَنْ اس بن مالك أن ú‏ & رضي aa‏ كب لَه أن 
aki‏ قر Á ta‏ رسو ال متلى لل عله وسم على 
ina‏ التي ZÍ‏ الله بها رَسُولَهُ صلى الله عليه ¿L‏ فَمَنْ GÉ‏ مِنَ 
شي AH‏ من ال في L 68 de eh‏ خش 
PAP A J Kaka Leah GA‏ 
مَحَاض؛ فاب لبون ihi 66 ¿S‏ سنّة ké Ng‏ ففيها Op S‏ إلى 
cah Gp Ca a‏ سم Uë (Gaif‏ حقة طروقة قة Jai‏ إلى 
ستین» فإذا AL‏ إِحْدَى Gë ¿Z Eag‏ حَذعة إلى Śp Pa‏ 
بلقت سه Jb Op E Udh inang‏ تمنعي» BP‏ بت إخدى Ca‏ 

قفيهًا Jä Gb o=‏ إلى Gate‏ ومائة فإذا زات على e‏ 
ومائة؛ ففي کل Snap‏ 2 بُرن 2 کل حمسین حقة Bp d‏ تباین 


KANA صَدَقَة‎ cats AL فمن‎ SL , A AN اسان الابل في‎ 


سم هس r‏ 3 
uh,‏ عنده abas‏ وعنده JZ Q di>‏ م مته 2 الحقة ويجعل معها 


did Bt tale بلقت‎ Ap عشرين‎ AAA yaa 
عشرين‎ SAN ويعطيه‎ cd jg Li sad y! عنده‎ 3, 
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9 ,04,7 27 ° موي ° ورو ر ٨‏ $„ مره م ° ورو م ورو 
و tom‏ ومن بلقت عنده صدقة الحقة» وليست عنده» وعنده 


درهما» 


مو . 47- م 1« ° or 2... 9 ° x”‏ ° وسة سر مم ۷ r ° o f‏ 
29 لبون فإنها JB‏ منه» Jamang‏ مَعَهَا شاتين إن CI‏ له» أو عشرين 


۹ 


ور 2 x 2o‏ دې . 6¿ 3 7 تت 287 
درهماء ومن بلقت عنده صدقة — لبون وليست عنده إلا حقة؛ فانها 
- - م - Pd ” - - s‏ 


12 ° ° 2 وو ° - o of s20‏ صب © -o O zyr‏ 
J‏ منه» ويعطيه المصدق عشرين درهما أو شائين» ومن SAN‏ عنده 


a‏ هگن ae uL‏ كان یر ر عاف د 
صدقة بنت لبون» وليست عنده بنت لبون وعنده نت مخاض» فانها 
s r r * r r F4 r r‏ - 


وو د ee Je‏ 030 “ مل M‏ مره e. of ar ge.‏ - #0 سی 6 
Jai‏ منه» ويجعل معها شائين إن NG Jamasan)‏ له او عشرين درهماء ومن 
o ° “Te‏ رو °“ r‏ “ 0 2 ° 6 سم 2 ° 4 WA‏ # 
بلقت عنده صدقة ابنة مخاض» ولیست عنده إلا ابن لبون ab x‏ 
s r - s r r‏ 2 
Asr z ore Ao 4 As‏ اسا °" Loro.‏ : ° ورو 4 ٤‏ ور ر ° * PEE A‏ 
يقبل dah A‏ شيء. ومن لم يكن عنده إلا RI‏ من الإبل؛ فليس 
۾ 7 °g ۶ 3, M‏ ےم 7 PE‏ .. رر N - . SE‏ - 00 2 ° 
فيها شي t‏ إلا أن يشاء ربهاء وفي صدقة العنم في سائمتها اذا كانت 
7 2 1 قو سم r pd‏ 1 ۷ 8 * 1 1 - 
أربعينَ؛ ففيها شا إلى عشرينَ U‏ فإذا رادت وَاحدة» ففيها OÚ‏ إلى 
” - - - - سم r r - 2 s‏ 
-r - r - I zor - # r ed‏ 
مائتين» فإذا رادت واحدة» ففيها ثلاث شياه» إلى ثلاث مائة فإذا زادت 
er NUH 0 r mg 1 LA NI 2. 8 w 2 É 2 1‏ 
واحدة» ففي كل مائة cola‏ ولا À> p‏ في الصدقة هرمة ولا ذات عوار» 
- - سم پر - r r‏ # 
Yi KA A oz 32‏ أن “Z‏ 2 دق و3 و ورو لور y. Sa‏ و 
A‏ نم l‏ يپشاء 6 ان `y‏ هد ç‏ 3 
ولا تيس Lepa‏ لمصدق» ولا يجمع بين متفرق» ولا A‏ 
بين م gan‏ حشية الصدقة» Ú,‏ كان من خليطين» S GEP‏ 


رو وار Š‏ 8 ص ۸٨ | z‏ .2 3 کې ,7 Žo - of o‏ - 22 
Lagi‏ بالسوية» وإذا کائت سائمة الرجل تاقصة من Con‏ شاة واحدة 


wa 


2 - راو ۶ هرر رځر ae‏ ا M‏ 7 7° 2 
a‏ شيء؛ إلا أن s‏ ربهاء وفي الرقة ربع العشرء فإن لم يكن 


A 
روم‎ 


JULI‏ إلا تسّعينَ ومائة؛ فليس فيه شيء؛ إلا أن يشاء ربها. 
Dari Anas bin Malik bahwa Abu Bakar —radhiyallahu anhu—‏ .2454 
menulis untuknya, “Sesungguhnya ini adalah kewajiban zakat yang‏ 
Rasulullah SAW wajibkan atas kaum muslimin, yang Allah‏ 
perintahkan Rasul-Nya SAW untuk menunaikannya. Barangsiapa di‏ 
antara kaum muslimin yang dimintai zakat tersebut berdasarkan‏ 
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aturannya, maka hendaklah ia memberikannya; dan barangsiapa yang 
dimintai lebih dari itu, maka janganlah ia memberikannya: 

Unta yang kurang dari dua puluh lima ekor, pada setiap kelipatan lima 
ekor zakatnya satu ekor kambing. Jika mencapai dua puluh lima ekor 
hingga tiga puluh lima ekor unta, zakatnya seekor unta betina yang 
umurnya telah menginjak tahun kedua. Jika tidak ada, zakatnya seekor 
unta jantan yang umurnya telah menginjak tahun ketiga. Jika 
mencapai tiga puluh enam hingga empat puluh lima ekor unta, 
zakatnya seekor anak unta betina yang umurnya telah menginjak 
tahun ketiga. Jika telah mencapai empat puluh enam sampai enam 
puluh ekor unta, zakatnya seekor anak unta betina yang umurnya telah 
masuk tahun keempat dan bisa dikawini unta jantan. Jika telah 
mencapai enam puluh satu hingga tujuh puluh lima ekor unta, 
zakatnya seekor unta betina yang umurnya telah masuk tahun kelima. 
Jika mencapai tujuh puluh enam hingga sembilan puluh ekor unta, 
zakatnya dua ekor anak unta betina yang. umurnya telah menginjak 
tahun kedua. Jika telah mencapai sembilan puluh satu hingga seratus 
dua puluh ekor unta, zakatnya dua ekor unta betina yang umurnya 
telah masuk tahun keempat dan dapat dikawini unta jantan. Jika telah 
melebihi seratus dua puluh ekor unta, maka setiap empat puluh ekor 
zakatnya seekor anak unta betina yang umurnya masuk tahun ketiga; 
dan setiap lima puluh ekor, zakatnya seekor unta betina yang umurnya 
masuk tahun keempat. Jika umur unta-unta yang menjadi kewajiban 
zakat berbeda-beda, barangsiapa yang jumlah untanya telah wajib 
mengeluarkan seekor unta betina yang umurnya masuk tahun kelima, 
namun ia tidak memilikinya dan ia hanya memiliki unta betina yang 
umurnya masuk tahun keempat, maka ia boleh mengeluarkan seekor 
anak unta yang umurnya masuk tahun keempat ditambah dua ekor 
kambing jika hal itu —dirasa— mudah baginya, atau ditambah 
duapuluh dirham. Barangsiapa yang jumlah untanya telah wajib 
mengeluarkan seekor unta betina yang umurnya masuk tahun 
keempat, padahal ia tidak memilikinya dan ia memiliki unta betina 
yang umurnya masuk tahun kelima, maka ia boleh mengeluarkan 
seekor anak unta yang umurnya masuk tahun kelima dan petugas 
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zakat memberikan kepadanya dua puluh dirham atau dua ekor 
kambing jika hal itu —dirasa— mudah baginya. Barangsiapa yang 
jumlah untanya telah wajib mengeluarkan zakat seekor unta betina 
yang umurnya masuk tahun keempat, namun ia tidak memilikinya dan 
ia memiliki unta betina yang umurnya masuk tahun ketiga, maka ia 
boleh mengeluarkan seekor anak unta yang umurnya masuk tahun 
ketiga ditambah dua ekor kambing jika hal itu —dirasa— mudah 
baginya, atau ditambah dua puluh dirham. Barangsiapa yang jumlah 
untanya telah wajib mengeluarkan zakat seekor unta betina yang 
umurnya masuk tahun ketiga, padahal ia tidak memilikinya dan ia 
memiliki unta betina yang umurnya masuk tahun keempat, maka ia 
boleh mengeluarkan seekor anak unta yang umurnya masuk tahun 
keempat dan petugas zakat memberikan kepadanya dua puluh dirham 
atau dua ekor kambing. Barangsiapa yang jumlah untanya telah 
mewajibkan mengeluarkan seekor unta betina yang umurnya masuk 
tahun ketiga, padahal ia tidak memilikinya dan ia memiliki unta betina 
yang umurnya masuk tahun kedua, maka ia boleh mengeluarkan 
seekor anak unta yang umurnya masuk tahun kedua ditambah dua 
ekor kambing jika hal itu —dirasa— mudah baginya, atau ditambah 
duapuluh dirham. Barangsiapa yang jumlah untanya telah 
mewajibkannya mengeluarkan seekor unta betina yang umurnya 
masuk tahun kedua, padahal ia tidak memilikinya dan ia memiliki 
unta jantan yang umurnya masuk tahun ketiga, maka ia boleh 
mengeluarkan seekor anak unta jantan yang umurnya masuk tahun 
ketiga dan tidak perlu ditambah yang lain. Barangsiapa yang tidak 
memiliki unta kecuali hanya empat ekor, tidak wajib atasnya zakat 
kecuali bila pemiliknya menginginkan. Mengenai zakat kambing yang 
dilepas mencari makan sendiri, jika mencapai empat puluh ekor 
hingga seratus dua puluh ekor kambing, zakatnya satu ekor kambing. 
Jika lebih dari seratus dua puluh hingga dua ratus ekor kambing, 
zakatnya dua ekor kambing. Jika lebih dari dua ratus hingga tiga ratus 
ekor kambing, zakatnya tiga ekor kambing. Jika lebih dari tiga ratus 
ekor kambing, maka setiap seratus ekor zakatnya seekor kambing. 
Tidak boleh dikeluarkan untuk zakat hewan yang tua dan yang cacat 
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dan tidak boleh dikeluarkan yang jantan, kecuali jika pemiliknya 
menghendaki. Tidak boleh dikumpulkan antara hewan-hewan ternak 
yang terpisah dan tidak boleh dipisahkan antara hewan-hewan ternak 
yang terkumpul karena takut mengeluarkan zakat. Hewan ternak 
kumpulan dari dua orang, pada waktu zakat harus kembali dibagi rata 
antara keduanya. Jika kambing yang dilepas mencari makan sendiri 
kurang satu ekor dari empat puluh ekor, maka tidak ada zakatnya, 
kecuali jika pemiliknya menghendakinya. Tentang zakat perak, setiap 
dua ratus dirham zakatnya seperempat puluhnya (dua setengah 
persen). Jika hanya seratus sembilan puluh dirham, maka tidak ada 
zakatnya, kecuali jika pemiliknya menghendakinya.” 

Shahih. 


11. Bab: Orang yang Enggan Menunaikan Zakat Kambing 


Dg بك له‎ f xy, h اا‎ A ېز اا‎ £ 0. 

٥‏ عن ابي ذر قال» قال رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلمّ: ما من 
صاحب ايل ولا بش S;‏ غتم GAS SE‏ إل sakal gy tn‏ 
Lk‏ کائت» aga kah eh‏ ووه اتان كلا ma‏ 


AI ّى يُقَضَى‎ AN adi ei 7 
2455. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada seorang pun dari pemilik unta, sapi dan kambing yang tidak mau 
menunaikan zakatnya, kecuali akan datang pada hari Kiamat lebih 
besar dan lebih gemuk dari sebelumnya, menyeruduknya dengan 
tanduknya dan menginjak orang itu dengan tapak kakinya. Setiap kali 
yang terakhir selesai diulang lagi yang pertamanya, hingga 
perkaranya diputuskan di hadapan manusia.” 
Shahih: Muttafag alaih. 
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12. Bab: Mengumpulkan Antara Hewan-Hewan Ternak yang 
Terpisah dan Memisahkan Antara Hewan-Hewan Ternak yang 
Terkumpul 


5 عن سويد بن غفلة» قال: a Kas Wi‏ 


و فاته فجلست Ir ; es cah‏ إن في عهدي أن لا تأخذ 
راضع ن ولا تمع ن متفر ولا TA‏ ن تبي Ja BG‏ 
بئاقة ¿S‏ فقال: 632 فأبى. 


2456. Dari Suwaid bin Ghafalah, ia berkata: Petugas pengambil zakat 
utusan Nabi SAW datang kepada kami, lalu aku menemuinya, duduk 
di sampingnya dan mendengar ia berkata, “Sesungguhnya dalam 
perjanjianku agar kita tidak mengambil hewan yang masih menyusu 
dan induknya, tidak mengumpulkan antara hewan-hewan ternak yang 
terpisah dan memisahkan antara hewan-hewan ternak yang 
terkumpul”. Lalu datang kepadanya seseorang dengan membawa unta 
yang besar punuknya seraya berkata, 'Ambillah unta ini!” Maka ia 
tidak mau.” 

Hasan shahih: Ibnu Majah (1409). 


.٧‏ عَنْ وائلٍ بن حُجْرء أن Ko‏ الله عليه Oh L‏ سَاعياء 
u 85 Le‏ تصيلاً QG‏ قال الي صلی h‏ حل وس & 
Gian‏ الله 255 BE AD S jika Mana bsi ú; ay ca)‏ فيه 
را تلع ذلك JAR‏ فَجَاء بتاقة ¿Z‏ فقال: ثوب إلى الله 
ول BKE‏ فيه رقي y‏ 


— 


2457. Dari Wail bin Hujr bahwa Nabi mengutus seorang petugas 
pengambil zakat, lalu ia mendatangi seseorang dan orang itu 
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memberikan seekor anak unta sapihan yang kurus, maka Nabi SAW 
bersabda, “Kami telah mengutus seorang petugas pengambil zakat 
utusan Allah dan Rasul-Nya, dan sungguh si fulan telah memberikan 
kepadanya seekor anak unta sapihan yang kurus. Ya Allah, janganlah 
Engkau berikan berkah kepadanya dan jangan pula Engkau berikan 
berkah kepada untanya.” Lalu berita itu sampai kepada orang 
tersebut, maka ia datang dengan membawa unta yang baik seraya 
berkata, “Aku bertaubat kepada Allah —Azza wa Jalla— dan kepada 
Nabi-Nya SAW,” Nabi SAW bersabda, “Ya Allah, berikan berkah 
kepadanya dan pada untanya.” 

Sanad-nya shahih. 


13. Bab: Doa Imam kepada Orang yang Menunaikan Zakat 


A 


.٨‏ عن عَبْدَ الله َ أبي أَوْفی قال: کان رَسُول الله صلى الله عليه 

و 3 ع دوس ر 3 عم wi a‏ ~ 3 - 3 $ 1 

وسل إذا A‏ قوم بصَدَقتهم؛ قال: wali‏ صل على آل فلان b‏ أبي 

مهي | برت ار" G‏ سم £ کی 

بصدقته» فقال: اللهم صل على آل أبي أوفى. 

2458. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: Rasulullah SAW 

ketika didatangi oleh suatu kaum dengan membawa zakat mereka, 

beliau berdoa, “Ya Allah berilah rahmat atas keluarga si fulan.” Lalu 

Abu Aufa datang kepada beliau dengan membawa zakatnya, maka 

beliau berdoa, “Ya Allah, berilah rahmat kepada keluarga Abu Aufa.” 
Shahih: Ibnu Majah (1796). 


14. Jika Zakat Melebihi Batas 
. g ا‎ e A a á á A A سم‎ °. 
الله عليه وسلم اس من‎ Ko عَنْ جريرٌء قال: ئى‎ ٩ 
53 دی‎ kN -5 م‎ Ke رك رک صن‎ í E سر‎ Pagi ځور‎ 
اس من مُصَدَقِيكَ يظلمُون» قال:‎ GV 124 فقالوا: یا رَسُول‎ >Ñ. 


ع 


2 په سو‎ ES P st ” 7 DA ega 5 œ ‫َ و‎ o 
قالوا: وَإِنْ‎ 3 AP JA طلم‎ S أَرْضُوا مُصَدقيكُمُ قالوا:‎ 
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ررر WA‏ ژرو. 


Ab‏ > قال: أَرْضُوا مُصدّقیکم. ú A JG‏ صدر Kan HP‏ مند 
ata‏ من رَسُول الله صَلَى الله A A Y da la‏ 
Dari Jarir, ia berkata: Sekelompok orang dari Arab badui datang‏ .2459 
menemui Nabi SAW, lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah!‏ 
Sekelompok orang dari petugas pengambil zakat utusanmu berbuat‏ 
zhalim.” Beliau bersabda, “Buatlah para petugas pengambil zakat‏ 
yang mengambil zakat kalian merasa ridha.” Mereka bertanya,‏ 
“Meskipun berbuat zhalim?” Beliau bersabda, “Buatlah para petugas‏ 
pengambil zakat yang mengambil zakat kalian, merasa ridha.”‏ 
Mereka bertanya, “Meskipun berbuat zhalim?” Beliau bersabda,‏ 
“Buatlah para petugas pengambil zakat yang mengambil zakat kalian‏ 
merasa ridha.”‏ 
Jarir berkata, “Tidak pernah seorang petugas pengambil zakat kembali‏ 
dari tempatku sejak aku mendengar Rasulullah SAW kecuali dia‏ 
merasa ridha.”‏ 
Shahih: Shahih Abu Daud (1414) dan Muslim secara ringkas.‏ 


٠ NENG‏ جرير) e.‏ قال سول Se‏ لله عليه وَسَلم: at p‏ المصدق 
Ka‏ 

2460. Jarir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika datang 
kepada kalian petugas pengambil zakat, maka hendaklah ia kembali 


dalam keadaan ridha terhadap kalian. ” 
Shahih: At-Tirmidzi (650). 


15. Bab: Seorang Pemilik Harta Memberikan Hartanya Tanpa 
Ada Pilihan dari Petugas Pengambil Zakat 


- 


۳٣‏ عر Z‏ قال: ZÍ‏ رَسُول لله A‏ الله عليه kang‏ بصدقة 
فقيل: A AS ig AG ni‏ ن عند IG abah‏ 
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s E Tia s - Jo 3. - pe or. A ر‎ y 2 A. 
جحميل إلا 2 کان فقيرًا‎ SAN pi رَسُول الله صلی الله 2 وَسَلم: ما‎ 
r 37 ° s PA ag NATE = 5 r b, 8 2 £ 
قد احتبس‎ UJ تظلمُون‎ Saba بن الوليد؛‎ Wi وأما‎ cai فأغتاه‎ 


أَدْراعَهُ sa‏ في سبيل الله Ab A ly‏ عم رَسُول 
الله Lo‏ الله عليه Halang‏ فهي QE 55 adi‏ مَعَهًا. 
Dari Umar, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan untuk‏ .2463 
mengambil zakat, lalu dikatakan, “Ibnu Jamil, Khalid bin Al Walid‏ 
dan Abbas bin Abdul Muththalib tidak mau memberikannya.” Maka‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah Ibnu Jamil mengingkarinya,‏ 
hanya saja dahulu ia fakir lalu Allah menjadikan ia kaya. Sedangkan‏ 
Khalid bin Al Walid, sungguh kalian telah menzhalimi Khalid, ia telah‏ 
mewakafkan baju besi dan peralatan perangnya di jalan Allah.‏ 
Sedangkan Al Abbas bin Abdul Muththalib, paman Rasulullah SAW,‏ 
dia berkewajiban membayar zakat dan zakat yang sama bersamaan‏ 
dengannya.”‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (858), Shahih Abu Daud (1435) dan Al‏ 
Bukhari.‏ 


AON و‎ ore A 2 ` بپ‎ AET دي‎ Z 12073 £ o م‎ 
عن أبي هريرة, قال: أمر رسول الله صلى الله عليه وسلم بصدقة‎ NENG 
سواء.‎ al daa 
2464. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk mengambil zakat....” Hadits ini sama dengan 
sebelumnya. 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


16. Bab: Zakat Kuda 


as ° -‏ می ث اي 22 اس E tia A ah y‏ ع Z ¿Z‏ 
15 عن أبي GA‏ قال: قال رَسول الله JZ‏ الله عَليّه ikang‏ ليس 
di‏ الْمُسْلمٍ في NG A‏ فرّسه صدقة. 
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2466. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak wajib zakat atas seorang muslim pada budak dan kudanya.” 
Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (434), Ash-Shahihah (2189), Adh- 
Dha'ifah (4014), Shahih Abu Daud (1420 dan 1421) dan Muttafaq 
alaih. 


Tang a s. AI Penga سی‎ Kaga fos 

7 . عن أبي هريرة» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: لا 
JAN Se Jen‏ الْمسْلم في عبّده da NG‏ 

2467. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak wajib zakat atas seorang muslim pada budak dan kudanya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


ERE YETA‏ و de‏ اله L ¿É Para‏ » قال: لَيْسَ 


Tk عَلَى الْمُسْلمٍ في عَبْده ولا في فرسه‎ 
2468. Dari Abu Hurairah, ia me—marfu —kannya kepada Nabi, 
beliau bersabda, “Tidak wajib zakat atas seorang muslim pada budak 
dan kudanya.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


سه 2 Z20273‏ م ° Z ë,‏ 2 په e Z‏ رن ل و رت ون Ni api‏ 
8 عن أبي A‏ النبي صلى الله عليه وَسَلمَ قال: ليس على 
المرء في فرسه ولا في مملوكه صدقة. 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak‏ .2469 


wajib zakat atas seseorang pada kuda dan budaknya. ” 
Shahih: Muttafaq ‘alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


17. Bab: Zakat Budak 


ae قَالَ:‎ L ali رَسُولَ الله صَلَى الله‎ of RE 1۷ 
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على المسلم في عبده ولا في فرّسه صدقة. 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak‏ .2470 


wajib zakat atas seorang muslim pada budak dan kudanya. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


1 ه £ o “ 2 ° ` "Z á å £ Z20273‏ 
.١‏ عن أبي هريرة» أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: ليس على 
المسلم صدقة في غلامه NG‏ في فرسه. 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak‏ .2471 


wajib zakat atas seorang muslim pada budak dan kudanya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


18. Bab: Zakat perak 


P £ o‏ وه na‏ لم وى ف N 8 NG‏ رصي 
.٢‏ عن أبي سعيد الخذري» قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه 
وَسَلم: لَيْسَ فيمًا TAS Op‏ أوّاق صدقة» ولا فيمًا دُون حمس ذود 
ا or‏ 0 - 8 م © I 1 1 Tay 4 wi‏ 
صدقة» وَليْسَ La‏ دُون حمس Gang)‏ صدقة. 
Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW‏ .2472 
bersabda, “Tidak ada zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah,‏ 
tidak ada zakat pada unta yang kurang dari lima ekor dan tidak ada‏ 


zakat pada (biji-bijian) yang kurang dari lima wasaq.” 
Shahih: Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil (800). 


Ayang le أن رَسُول الله صلی الله‎ Sa عن أبي سعید‎ NANG 
AS وس فيمًا‎ a, َس فيمًا دون عَمْسٍ اوس من انر‎ 
دُون حَمْس 5 من الابل صَدَقَة.‎ Ga ولَيْسَ‎ ka š h من‎ arf 

2473. Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada zakat pada kurma yang kurang dari lima wasaq, tidak ada 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 297 


zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah dan tidak ada zakat 
pada unta yang kurang dari lima ekor.” 

Shahih: Muttafag alaih. Menurut riwayat Al Bukhari, tidak ada 
kalimat “pada kurma”. Lihat hadits sebelumnya. 


e ` 8, y 7 r r r # z ° ° r £ ده‎ 

NENG‏ عن أبي سعيد Sa‏ أنه Gae‏ رَسُول الله صَلى الله عليه 

4 ⁄ . 7 ° 2 ° ai. °. 6 ع‎ 4 NAN 

وسلم یقول: لا صدقة Cah‏ دُون U‏ أؤساق من NG CA‏ فيمًا دون 
.° سل - .. . z, "x e‏ مو م 1 ° 5 ° “ 

حمس أواق من الورق صدقةء ولا فيما دون خمس ذود من الابل 


r 


2474. Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa ia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada zakat pada kurma yang kurang dari lima 
wasaq, tidak ada zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah dan 
tidak ada zakat pada unta yang kurang dari lima ekor. ” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


ره £ y 7 r 9 r MAA ° ° r‏ ,8 به مه 

NENG‏ عن أبي سعيد KISI‏ قال: سمعت رَسُول الله صلى الله عليه 

1 . م۶‎ or - - PH 1 mr É درو‎ g 1 - 9 , :, 2% ر‎ 

ke‏ يُقول: ليس فيمًا دون a‏ أواق من Gada 5022 ó‏ فِمَا 
s 4 1 1‏ قو 


دُون حَمْس من الإبل صدقة» وَلَيْسَ فيمًا دون Kasi‏ أواسق صدقة. 
Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa ia mendengar Rasulullah‏ .2475 
SAW bersabda, “Tidak ada zakat pada perak yang kurang dari lima‏ 
uqiyah, tidak ada zakat pada unta yang kurang dari lima ekor dan‏ 
tidak ada zakat pada (biji-bijian) yang kurang dari lima wasaq. ”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


5 عن علي -رَضي الله 2- قال: قال رَسُول الله صَلَى الله ade‏ 
-oa‏ م NENG NY p‏ م | مس £¿ WI. V‏ 0 
وَسَلم: قد عفوت عَنٍ JSI‏ والرقيق» par‏ زكاة SUTI‏ من كل مائتين 


ځخحمسه. 
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2476. Dari Ali radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh aku telah membebaskan diri dari —kewajiban 
mengeluarkan sedekah— kuda dan budak, maka tunaikanlah zakat 
harta kalian dari setiap dua ratus (dirham) lima dirham.” 

Shahih: Ibnu Majah (1790). 


.0 - م لھ سوم تاره الى ال 2 به عم 
.٧‏ عَنْ علي -رضي الله -as‏ قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
sing‏ قد Die‏ عَن JAN‏ والرقيق» وَلَيْسَ فيمًا دُون eh JA‏ 
Dari Ali —radhiyallahu 'anhu—, ia berkata: Rasulullah SAW‏ .2477 
bersabda, “Sungguh aku telah membebaskan diri dari —kewajiban‏ 
mengeluarkan sedekah— kuda dan budak dan tidak ada zakat pada‏ 


harta yang kurang dari dua ratus dirham.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


19. Bab: Zakat Perhiasan 


سه ره D‏ نه داو £ .0 سم £ of o fi.‏ 

YEVA‏ عن عمرو بن شعيب») عن cai‏ عن va‏ ان امراه من اهل 
کے A‏ ۾ راو 7 x ۶ E‏ ر ەر sS‏ . 1 "0 
f Gya)‏ رَسُول الله صلى الله عليه Z‏ وَبِنْتْ لهاء في يد ابتتها 
x<‏ غیظان hó sio‏ ؛ فقال: SA‏ رَكَاةَ هَذا؟ d‏ : ال 
تم لفن ha AQ‏ ال عله وله jú‏ : مُا لله 
سوس S‏ به - r 8, r o‏ 

kang الله عله‎ L 425 

2478. Dari Ibnu Amru bahwa seorang wanita dari negeri Yaman 
datang kepada Rasulullah SAW bersama putrinya yang mengenakan 
dua gelang berukuran besar yang terbuat dari emas di tangannya, lalu 
beliau bertanya, “Apakah kamu telah mengeluarkan zakat gelang ini?” 


Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Apakah kamu senang pada 
hari Kiamat nanti Allah —Azza wa Jalla— akan menggelangimu 
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dengan dua gelang dari api neraka?” Ibnu Amru berkata, “Maka ia 
segera melepas kedua gelang tersebut dan melemparkannya kepada 
Rasulullah SAW, seraya berkata, “Kedua gelang itu untuk Allah dan 
Rasul-Nya.” 

Hasan: At-Tirmidzi (640). 


8 عمرو api‏ شعَيْب» قال: حاءت امرأة -وَمَعَهَا بت لها- إلى 
Á BN 3‏ ےکی رہ کے - وس دا ¿ X‏ 7 د 
رسول الله صلی الله عليه cekung‏ وفي يد ابتتها مسکتان ... تحوه. 

2479. Dari Amru bin Syu'aib, ia berkata, “Ada seorang wanita 

bersama putrinya datang kepada Rasulullah SAW, dan puterinya 

mengenakan dua gelang (emas)...” Hadits yang sama. 

Hasan: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


20. Bab: Orang yang Tidak Mau Menunaikan Zakat Hartanya 


? Í. ° ` 8, y 4 32 “hI al rr | ° ° - 
پو‎ ¿ ¿Š 1 "رسام‎ ar or و‎ 1 2... ۶ 
شُجَاعًا اقرع له‎ ZU) ماله يوم‎ ai Jin رَكَاةَ مَاله؛‎ SPI الذي‎ 
K0 ع‎ 95 £ a 2, 7 97 ٨8 í ° aa PPA WN mg 
DSN -قال:- فيلترمه -أو يطوقه قال:- يقول أا كنرك‎ WE 
2480. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang tidak mau menunaikan zakat hartanya, 
pada hari Kiamat hartanya itu digambarkan dengan ular botak yang 
memiliki dua titik hitam di atas matanya atau dua taring.” —Ibnu 
Umar berkata—Lalu ular itu mengikutinya —atau mengalunginya, ia 
menuturkan—, ular itu berkata, “Akulah harta simpananmu, akulah 
harta simpananmu'.” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (1/269) dan Takhrij Musykilah Al Faqr 
(h. 37). 
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6 اله عليه وسل‎ AAA عن يي‎ .Y$AN 


وا مالا 8 يود JE S;‏ له ما 2 iejo Ans U)‏ 
Dn‏ اشد Eh‏ يوم AA‏ فیقول: اا مالك Kasad‏ 


r‏ © سمس 


ojh‏ الآية: Gah byaen YG‏ لون يما =i‏ الله من caka‏ الآية. 


2481. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 
“Barangsiapa yang diberi harta oleh Allah —Azza wa Jalla—, lalu ia 
tidak menunaikan zakatnya, maka hartanya akan diperumpamakan 
pada hari Kiamat seperti seekor ular yang botak serta memiliki dua 
titik hitam di atas matanya atau dua taring, memangsa dengan kedua 
tulang rahangnya pada hari Kiamat, lalu mengatakan, “Akulah 
hartamu, akulah harta simpananmu'.” Kemudian membaca ayat ini, 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka....” dan 
seterusnya. 

Shahih: Takhrij Al Misykah (no. 60) dan Al Bukhari. 


21. Zakat Kurma 


سه £ 2 A up. a ria EH‏ ون هره ارا ته 
٢‏ عن ابي سعيد الخذري» قال: قال رَسُول الله صَلى da‏ 
aS ang‏ 
Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW‏ .2482 
bersabda, “Tidak ada zakat pada biji-bijian atau kurma yang kurang‏ 
dari lima wasag.”‏ 
Shahih: Muslim, Irwa' Al Ghalil (800) dan lihatlah hadits nomor‏ 
.2444 
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22. Bab: Zakat Gandum 


4 lfa که‎ S 8, ;y 32o- 2 o3? - fo 
N عن أبي سعيد الخدري» عن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال:‎ . ٢ ٣ 
aS ولا حل في الوق‎ AS AG A تل في‎ 


Ip حَمْس‎ di = حل في ایل رکا‎ Y, af حَمْسَة‎ as = 
2483. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tidak halal mengeluarkan zakat pada gandum dan kurma 
hingga mencapai lima wasaq, tidak halal mengeluarkan zakat pada 
perak hingga mencapai lima uqiyah dan tidak halal mengeluarkan 
zakat pada unta hingga mencapai lima ekor. ” 
Sanad-nya shahih: Hadits yang sama dan telah beberapa kali 
disebutkan. 


23. Bab: Zakat Biji-Bijian 


. Ç كا سه دارم ب اي‎ 8, aa ° £ ° H - É o 
قال: ليس‎ a عن أبي سعيد الخدري» أن صَلى‎ NENG 
1 ñ £ 7“; 5 4 وب‎ B 2 0 l- - . 
JAS دُون‎ a تبلغ‎ BKO jal ولا‎ C في‎ 
له 7 سا‎ BEP INN که‎ 
صدقة.‎ l ذود ولا فيما دُون حمس‎ 
2484. Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak 
ada zakat pada biji-bijian dan kurma hingga mencapai lima wasaq, 
tidak ada zakat pada unta yang kurang dari lima ekor dan tidak ada 


pula zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


24. Bab: Ukuran yang Wajib Untuk Mengeluarkan Zakat 


fa‏ د y NENG‏ له لاه سر په 
.١ 5‏ عن ابي سعيدء قال: قال رَسُولَ الله Jo‏ الله S adi‏ 3 
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ادون ن رق ا 
Dari Abu Sa’id, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak‏ .2485 


ada zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah beberapa kali disebutkan. 


راه £ r‏ "وان سد ° اوت A e‏ خو ر Pa‏ 
NENI‏ عن أبي سعيد (SI‏ عن الي صلى الله عليه وسلم قال: 
Biy Ka - 1 ٣ a - 3 “ . r or‏ 3 5 ؛ ° 1 ° Men‏ 
لیس فيما دون خمس أواق صدقةء ولا فيما دون خمس دود صدقة» 


pa 


2486. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada zakat pada perak yang kurang dari lima ugiyah, tidak ada 
zakat pada unta yang kurang dari lima ekor dan tidak ada zakat pada 
biji-bijian yang kurang dari lima wasaq. ” 

Shahih: Muttafaq 'alaih. Telah beberapa kali disebutkan. 


25. Bab: Sesuatu yang Mewajibkan Sepersepuluh dan Sesuatu 
yang Mewajibkan Setengah Sepersepuluh (Seperlima) 


° ي‎ Ep A رک‎ A, E S 3 راو‎ Še و رر‎ ° z 
بالسّواني»‎ s والعيون» أو كان بعلا العش وما‎ ANI An 
1 ل‎ 2 se : °, W 
2487. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tanaman 
yang disiram dengan air hujan, sungai dan mata air atau tanaman 
yang hanya hidup dengan air hujan, zakatnya sepersepuluh; dan 
tanaman yang disiram dengan tenaga manusia atau binatang, 


zakatnya separuh dari sepersepuluh. ” 


Shahih: Ibnu Majah (1817), Muttafaq alaih dan Irwa` Al Ghalil 
(799). 
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سه - ° ° “٤ +y‏ و 2 “ A s, y,‏ سک رر ګړ 

4 عن حابر بن A‏ الله قال: إن رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلم 

قال: فيمًا LZ‏ السَّمَاءُ IN,‏ وَالْعُيُون؛ CA‏ وَفيمًا مسقي بالسانية 
. °> 2 اه 


2488. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Tanaman yang disiram dengan air hujan, sungai 
dan mata air atau tanaman yang hanya tumbuh dengan air hujan, 
zakatnya sepersepuluh; dan tanaman yang disiram dengan tenaga 
manusia, zakatnya separuh dari sepersepuluh. ” 

Shahih: Irwa` Al Ghalil (3/ 273-274), Shahih Abu Daud (1422) dan 
Muslim. 


م ° 2179 y 4 - arena‏ ,# الى ته ےہ رر 2 

Coal إلى‎ kang قال: بعثني رَسُول الله صلى الله عليه‎ ou عن‎ .٩ 
3 ور کو ت ت‎ f Z کر هوهي‎ 

iyah‏ أن آخذ مما ALA Z‏ الْعْشْرَ وَفيمًا SGM A‏ نصْف 
Dari Mu'adz, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku ke‏ .2489 
negeri Yaman, lalu beliau memerintahkanku untuk mengambil‏ 
sepersepuluh hasil tanaman yang disiram dengan air hujan dan‏ 
separuh dari sepersepuluh hasil tanaman yang disiram dengan tenaga‏ 


manusia.” 
Hasan shahih: Ibnu Majah (1818) dan Irwa' Al Ghalil (799). 


27. Firman Allah Azza wa Jalla, 
“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya.” 


سه £ #س سي ه ° . ° . . g S "a ° -Z‏ 
.١‏ عن أبى أمَامَة بن db‏ حَتيّف في الآيّة التي قال الله عَر 
- ر 8 او E 8 7 Fa A ٢‏ قر م 8۹ 4 .5 0-3 
وجل-: ولا نيمموا AI‏ منه تنفقون- قال: هو الجعرور ولون حبيق» 
کر +y 4 r‏ ,8 4^ سک ر ر z ro M‏ 2013 
H3‏ رَسُول الله صلى الله kang ale‏ أن تُوْحَدَ في الصّدقة BN‏ 
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2491. Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif tentang ayat yang Allah 
— Azza wa Jalla— firmankan, “Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya.” la berkata, 
“Yaitu kurma yang jelek dan warna yang tidak segar, maka Rasulullah 
SAW melarang diambilkan sesuatu yang hina pada zakat.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1425). 


WA A 5 » 2 r م‎ pr 3 2 r ° م‎ 25 
الله صلى الله عليه‎ J, TP بن مالك قال:‎ SP عن‎ .٢ 
>: لا زود ونو زو اه ا‎ 7 
وقد علق رحل 5 حَشّفء فجَعل يَطعَنْ في ذلك‎ AC وَبيّده‎ akang 
á م‎ £ Tars KA 4 دوم‎ z و و1‎ TB بم‎ “Cag مع و‎ °. 
فقال: لو شاء رب هذه الصدقة تصدق باطيب من هذاء إن رب‎ a 
KAWI حشفا يوم‎ ISU هذه الصّدقة‎ 
2492. Dari Auf bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW keluar dengan 
memegang tongkat dan seseorang telah menggantungkan ikatan 
kurma yang paling jelek, lalu beliau mencela ikatan tersebut, 
kemudian bersabda, “Andaikata pemilik zakat ini mengeluarkan zakat 
dengan yang lebih baik dari ini. Sesungguhnya pemilik zakat ini akan 


memakan kurma yang paling jelek pada hari Kiamat.” 
Hasan: Ibnu Majah (1821). 


28. Bab: Barang Tambang 


۳ عر ابن عَم قال: سكل ja‏ لله فلن الله aé‏ رسد 
الط ú Ou‏ كان في $ Cu s‏ أو في W ane‏ س 
ِن جَاءَ gte‏ ول Q‏ وَمَا ST‏ في طريق ag‏ وَلاً في GA‏ 
عامرة» ففيه وَفِي الركاز الْحْمْس. 

2493. Dari Ibnu Amr, ia berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang 


barang temuan, maka beliau bersabda, “Sesuatu yang ditemukan di 
jalan yang dilalui atau di kampung yang dihuni orang, maka 
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umumkanlah selama setahun, jika pemiliknya datang —maka 
berikanlah barang itu—. Jika tidak, maka itu menjadi milikmu; dan 
sesuatu yang ditemukan tidak di jalan yang dilalui atau tidak 
ditemukan di kampung yang dihuni orang, maka ada zakatnya dan 
zakat rikaz (harta karun) adalah seperlima.” 

Hasan: risalahku Ahkam Ar-Rikaz. 


PUis ت5‎ aa z Z ° A ب‎ “ 3 - lol £ ره‎ 
عن أبي هريره عن النبي صلى الله عليه وسل قال: العجماء‎ .ك5٤‎ 
ا رد "ور دو‎ A ag x ¿A Pa ¿A روه‎ 
جرحها جبار» والبئر جبار» والمعدن جبار» وفي الركاز الخمس.‎ 
2494. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kerusakan akibat binatang ternak tidak ada tanggungan —bagi 
pemiliknya—, sumur yang digali lalu menyebabkan orang lain 
tersungkur ke dalamnya tidak ada tanggungan —bagi pemiliknya—, 
tanah yang digali untuk mencari barang tambang lalu orang lain 
tersungkur ke dalamnya tidak ada tanggungan —bagi pemiliknya— 
dan pada harta karun zakatnya seperlima. ” 


Shahih: Ibnu Majah (2509 dan 2473), Muttafaq alaih dan Irwa` Al 
Ghalil (812). 


17 عن ابي 422 ان رَسُولَ الله صلی الله عليه lah‏ قال: رح 
الْعَجْمَاء oa, E‏ حُبَارٌ وفي JO‏ الْحْمْس. 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,‏ .2496 
“Kerusakan akibat binatang ternak tidak ada tanggungan —bagi‏ 
pemiliknya—, sumur yang digali lalu menyebabkan orang lain‏ 
tersungkur ke dalamnya tidak ada tanggungan —bagi pemiliknya—,‏ 
tanah yang digali untuk mencari barang tambang lalu orang lain‏ 
tersungkur ke dalamnya tidak ada tanggungan —bagi pemiliknya—‏ 
dan pada harta karun zakatnya seperlima.”‏ 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 
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DA A 57‏ الما حبار وَالمَعدن Ok‏ وَفي ارکاز نه 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, ia berkata: Rasulullah‏ .2497 
SAW bersabda, “Sumur yang digali lalu menyebabkan orang lain‏ 
tersungkur ke dalamnya tidak ada tanggungan —bagi pemiliknya—,‏ 
kerusakan akibat binatang ternak tidak ada tanggungan —bagi‏ 
pemiliknya—, tanah yang digali untuk mencari barang tambang lalu‏ 
orang lain tersungkur ke dalamnya tidak ada tanggungan —bagi‏ 
pemiliknya— dan pada harta karun zakatnya seperlima.”‏ 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


29. Bab: Zakat Madu 


2 ° و يم 2 y # ۹ ۹٩‏ ,8 بك په 


وس , بعشور ر تخل له AJI‏ ان يحمي | i‏ واد ا له: لهُ: -x‏ 


Ii a ولي‎ GB ذلك الوادي‎ kan Sai < 
< us A ji Z سيان بُ وَهْب إلى‎ CS ld 


ú j Q 8 32‏ کان يوَدّي إِلَى رَسُول الله Ke‏ الله عله kg‏ من 
pb‏ نځله؛ فَاحْم LI‏ ذلك UG PSB S‏ غيث SN‏ مَنْ 


d 
r 


شاء. 


2498. Dari Ibnu Amru, ia berkata, “Hilal datang kepada Rasulullah 
SAW dengan membawa sepersepuluh madunya dan meminta kepada 
beliau untuk menjaga lembah —yang dinamakan Salabah—, maka 
Rasulullah SAW menjaga lembah tersebut untuknya. Saat Umar bin 
Khaththab menjadi khalifah, Sufyan bin Wahb menulis surat kepada 
Umar menanyakan tentangnya,” maka Umar menulis, “Jika ia 
memberikan kepadaku zakat yang dahulu ia berikan kepada 
Rasulullah SAW berupa sepersepuluh kurmanya, maka jagalah lebah 
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Salabah tersebut untuknya. Jika tidak, maka itu hanyalah kurma yang 
mengikuti curah hujan dan yang dimakan oleh orang yang 
menginginkannya.” 

Hasan: Irwa' Al Ghalil (810) dan Shahih Abu Daud (1424). 


30. Bab: Kewajiban Zakat Ramadhan 


7 ° ور 5 - 7- م ر , y‏ ,8 به د ےر رر 
 . ۹‏ عن ابن Ce‏ قال: فرض رسول الله صلى الله عليه وسلم زکاة 
ا PE‏ , ره ې رڅ r 9 or 9 s or‏ سا 
رَمَضَانَ على الح والعبد» KP SI,‏ صاعا من تمر A‏ صاعا 


واو 


من شعير» Sa‏ به نطف صَاع من بر 


2499. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW mewajibkan 
zakat Ramadhan atas orang merdeka, budak dan wanita sebesar satu 
sha' kurma atau satu sha' sya'ir (gandum), lalu orang-orang 
menyamakannya dengan setengah sha' burr (tepung).” 

Shahih: Ibnu Majah (1826) dan Muttafaq alaih. 


31. Bab: Kewajiban Zakat Ramadhan Atas Budak 


7 ° مه A‏ كسس سه ولگ لو 


© ° ت ې س - ° ° 5 

AW : مر"‎ Ú ْو‎ A الک ب ولاق‎ + Ad 
|... 

2500. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW mewajibkan zakat 
fitrah atas laki-laki, wanita, orang merdeka dan budak sebesar satu 
sha' kurma atau satu sha' gandum.” | 
Ibnu Umar berkata, “Lalu orang-orang menyamakannya dengan 
setengah sha' burr.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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32. Kewajiban Zakat Pada Bulan Ramadhan Atas Anak Kecil 


SN وت ع مد‎ N 3 Na Penataan ال ا‎ AES ° 2 

2S kung عن ابن عمرء قال: فرض رسول الله صلى الله عليه‎ ١ 
oro در کي‎ HA orr 3 >Z r TEDS 

رمضان على كل صغير» وكبير» yA‏ وعبد» ذکر» وأنثى» صاعا من ثمر» 
t ya 7 1 0 : 7‏ # 5 و 5 Ld‏ 

أو صاعا من شعير. 

2501. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW mewajibkan 

zakat Ramadhan atas setiap anak kecil dan orang tua, orang merdeka 

dan budak, laki-laki dan wanita sebesar satu ska’ kurma atau satu sha’ 

gandum.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


33 Kewajiban Zakat Ramadhan Atas Kaum Muslimin Bukan 
Orang-Orang Non Muslim yang Membuat Perjanjian 


52 r رم به 077 ا‎ ` j و‎ 85 re B ° - 
w س 2 و‎ | s r ° £ ° ¿° s r š, A Ng SG 
الفطر من رمضان على الناس صاعا من تم او صاعا من شعير» على كل‎ 
di 1 ٠ كه <“ ار واو‎ — aa 
مسلتن.‎ l حر ار ذكر» او انثى من‎ 
2502. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW mewajibkan zakat 
fitrah dari bulan Ramadhan atas manusia sebesar satu sha’ kurma atau 
satu sha' gandum, atas setiap orang merdeka atau budak, laki-laki atau 


wanita dari kaum muslimin.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


NS ZL رَسُول الله صلى الله عليه‎ PP قَالَ:‎ GE عن ان‎ ۳٣ 
GANG esai ya صاعا من شعير) على‎ si الفطر صاعا من تس‎ 
gar قبل‎ SP بها أن‎ Z, والصغير» وَالْكبير من الْمُسْلمِينَ»‎ A 
الاس إلى الصّلاة.‎ 
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2503. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW mewajibkan 
zakat fitrah sebesar satu sha' kurma atau satu sha' gandum atas orang 
merdeka dan budak, laki-laki dan wanita, anak kecil dan orang tua 
dari kaum muslimin dan memerintahkannya agar ditunaikan sebelum 
orang-orang keluar untuk melaksanakan shalat.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


34. Berapa Kewajibannya? 


Da a or 4 E 8 - ds | wi 2 2 “⁄ | ° - 

٤‏ . عن ابن عمر»› قال: فرض رسول الله صلى الله عليه وسلم صدقة 
و 0 0 ا ې y‏ ل “ > 
SM a 2 . 00‏ والانثی»› والحر» والعبد» صاعا من 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW meua kan‏ .2504 
zakat fitrah atas anak kecil dan orang tua, laki-laki dan wanita, orang‏ 


merdeka dan budak sebesar satu sha' kurma atau satu sha' gandum.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


35. Bab: Kewajiban Zakat Fitrah Sebelum Turun Ayat Tentang 
Kewajiban Zakat 


ور س ھ 3 “ 


ه.ه؟. تد د عاده قال: کنا تضرم عاشُورای CAT‏ 


Tg‏ الفط > on Ch ú‏ ا لم ومر ب به» ولم نه عله 
E‏ 

2505. Dari Qais bin Sa'd bin Ubadah, ia berkata, “Kami dahulu 

berpuasa Asyura dan menunaikan zakat fitrah. Setelah turun ayat 

tentang Ramadhan dan kewajiban zakat, kami tidak diperintahkan lagi 

dan tidak dilarang, namun kami terus melaksanakannya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1828). 
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kang adi Ga الله صَلَى‎ J VA قال:‎ Ana ار د ادا عَنْ قيس بن‎ 
Gi مركا‎ AI aen Sp 069 DA La doc, 


As وحن‎ 
2506. Dari Qais bin Sa'd, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk menunaikan zakat fitrah sebelum turun 
ayat tentang kewajiban zakat. Setelah turun ayat zakat, beliau tidak 
memerintahkan dan tidak melarangnya, namun kami terus 
melaksanakannya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


36. Takaran Zakat Fitrah 


Nb akak kan أبي < قال:‎ Lé Yen 


-يعني: Ea‏ الْبَصْرَة- A Ji‏ الفطر £ من ) طعَام. 
Dari Abu Raja, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas‏ .2509 
berkhutbah di atas mimbar kalian —yaitu mimbar Bashrah—‏ 
mengatakan, “Zakat fitrah sebesar satu sha’ makanan.”‏ 
Sanad-nya shahih.‏ 


37. Bab: Kurma Pada Zakat Fitrah 


.0 £ 2 " وای | yr | pl‏ ,8 بذك عه 

۰ عن أبي سعيد الحدري» قال: dya) PP‏ الله صلى الله عليه 
a ¿LS‏ من شعي أو ضاعًا مڻ تَمْرِء أو صَاعًا من أقط. 

2510. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 

mewajibkan zakat fitrah sebesar satu sha' gandum, satu sha' kurma 

atau satu sha' susu kering.” 

Hasan shahih: Irwa` Al Ghalil (3/337-338) dan Muslim. 
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38. Az-Zabib (Anggur Kering) 


, ه‎ ۰. t mL 3 ° z “ - £ o ¿+ 
رای‎ °. - . 07 ° ٣ ° # Ng Ban ۶ y 
Ú Í منْ شعيرء‎ GU الله صلى الله عليه وسلم؛ صاعًا منْ طعا أو‎ 
من َس أو 6 ريب أو صَاعًا منْ أقط.‎ 
2511. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Kami mengeluarkan zakat fitrah 
ketika Rasulullah SAW masih ada di antara kami sebesar satu sha' 
makanan, satu ska’ gandum, satu sha’ kurma, satu sha ’ anggur kering 
atau satu sha’ susu kering.” 
Shahih: Ibnu Majah (1829) dan Muttafaq alaih. 
ú ده وره لت‎ Z. سم . 2 سه واه م‎ 
J صَدَقَة الفطر إذ كان فيتا‎ = pd عن أبي سعيد» قال: کنا‎ OA 
° s- o 3 pa P 2 è 7 3 2. MB 5 A, ۶ y 
الله عليه وَسَلمَ؛ صَاعا من طعام» أو صَاعًا من تَمْرء أو صَاعَا من‎ A الله‎ 
P < , . م # 1 ° ° 9 0 م سا‎ ° p 
1 4 EP و هه‎ - “ mg رس اه‎ - Z. 
J إلا‎ ÉN منْ سَمْرَاءِ‎ ida قال: ما أَرَى‎ AT AN E وکان فيمًا‎ 
بذلك.‎ "MIN من هَذا؛ قال: فأحَذ‎ Ç 
2512. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Kami mengeluarkan zakat fitrah 
ketika Rasulullah SAW masih ada di antara kami sebesar satu sha' 
makanan, satu sha' kurma, satu sha' gandum atau satu sha' susu 
kering. Kami terus melaksanakan seperti itu hingga Mu'awiyah 
datang dari Syam. Dan, di antara yang ia ajarkan kepada orang-orang 
adalah: ia berkata, “Kami tidak melihat dua mud gandum Syam 
kecuali menyamai satu sha' dari ini.” Abu Sa'id berkata, “Maka 


orang-orang mengambil pendapat tersebut.” 
Shahih. 
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39. Daqiq (Tepung) 


NONY‏ عن أبي GA nar‏ قال: SAI‏ سول الله 
صلی الله عله L‏ إلا صاعا من تم Ý‏ صَاعًا من د شعې صا من 
زبیب» Si‏ صاعًا من دقيق» 8 aw‏ من أقطء 4i Í‏ 2 من ملت 2 


۶ 


° of 


Jeng‏ دقيق أو سلت. 


2513, Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia حا‎ “Kami tidak pernah 
mengeluarkan zakat fitrah di zaman Rasulullah SAW kecuali satu sha' 
kurma, satu sha' gandum, satu sha' anggur kering, satu sha' tepung, 
satu sha' susu kering atau satu sha' sejenis gandum —yang berwarna 
putih tak berkulit—.” 

Hasan shahih: tanpa menyebutkan kata “tepung”, Irwa' Al Ghalil 
(3/338), Dha'if Abu Daud (286) dan At-Ta'liq ala Ibni Khuzaimah 
(2419). 


41. As-Sult 
(Sejenis gandum yang berwarna putih tak berkulit) 


š / ° ٢ Pa ° Ç 9 2 ° £ 2 Ú کان‎ JG gr 1 ° - o10 
Pa حل ابن حمر مسر جن‎ + 
أو‎ L من شعي أو نش أو‎ ú Q 2 عَهّد ابي صلی الله‎ 


Ga) 
S r 


2515. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Dahulu orang-orang mengeluarkan 
zakat fitrah di zaman Nabi SAW sebesar satu sha ’ gandum, kurma, 
sejenis gandum —yang berwarna putih tak berkulit— atau susu 
kering.” 

Sanad-nya shahih: Dha'if Abu Daud (283). 
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42. Asy-Sya'ir (Gandum) 


سه £ - "وه لس« Gi‏ 2 وه 9 . ° y , e‏ 
17 عن أبي سعيد الخدري» قال: كنا نخرج في عهد رسول الله 
o- A 2,‏ 1 رر سا 9 سه 8 مه əf‏ ⁄ ده کی 0 
Ko‏ الله عَلَيْهِ ang‏ صَاعًا من شعير أو تش أو ريب او اقط فلم تزل 


* 


NAN 


PI Nata كذلك حَنّی كان في عَهّد مُعَاویق قال: ما أَرَى مُدَيْن مِنْ‎ 
2516. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Kami mengeluarkan 
zakat fitrah di zaman Rasulullah SAW sebesar satu sha' gandum, 
kurma, anggur kering atau susu kering, dan kami terus melaksanakan 
hal itu hingga pada zaman Mu'awiyah, ia berkata, 'Aku tidak melihat 
dua mud gandum Syam kecuali menyamai satu sha' gandum'.” 
Shahih: telah dijelaskan (2512). 


43. Al Aqith (Susu kering) 


` لع ره .° اع‎ Lo “š 
في عهد رسول الله‎ Z >J سعيد الخذري» قال: كنا‎ GP 07 
° سا‎ r o £ سم‎ 9 s or o 1 or ° ي سر ےر ا‎ Pd 
صلى الله عليه وسلم صاعا من ثمرء او صاعا من شعير» او صاعا من‎ 


2517. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Kami pernah 
mengeluarkan zakat fitrah di zaman Rasulullah SAW sebesar satu 
sha' kurma, satu sha' gandum atau satu sha' susu kering. Kami tidak 
mengeluarkan yang lainnya.” 

Hasan: At-Ta'liq ala Ibni Khuzaimah (2419). 


44. Berapa Satu Sha’ itu? 


NONA‏ عَنِ السّائب بن يريد قال: كان الصّاغ على J AP‏ الله 
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7 0 هور‎ A ° 1 d وړو‎ g 2 ر‎ 2 ° A, ۶ 
صلى الله عليه وسلم مدا وثلثا بمدكم الوم وقد زِيدَ فيه.‎ 
2518. Dari As-Sa'ib bin Yazid, ia berkata, “Satu sha?” pada zaman 
Rasulullah SAW adalah satu mut dan sepertiga takaran —dua telapak 
tangan— kalian sekarang dan ditambahkan sedikit di dalamnya.” 
Shahih: Al Bukhari. 


, A > aZ ره ر رر‎ ٨ 8, š, ° ورس‎ ° - 

8 عن ابن C‏ عَنْ (M‏ صلى الله عليه وسل قال: المكيّال 
at KO‏ المَديتةء الوزن Op‏ اهل مکة. 

2519. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Takaran 

(yang benar) itu ialah takaran penduduk Madinah, dan timbangan 


(yang benar) itu ialah timbangan penduduk Makkah.” 
Shahih: Ash-Shahihah (165), Irwa' Al Ghalil (1342). 


45. Bab: Waktu yang Disunahkan Untuk Menunaikan Zakat 
Fitrah 


¿. ¿f سر ر‎ SN ° x, > -° 2- ° : 
روج الاس إلى الصّلاة.‎ Ji SSP الفطر؛ أن‎ 
2520. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
menunaikan zakat fitrah sebelum orang-orang keluar untuk 
melaksanakan shalat. 
Di dalam suatu lafazh, “Zakat fitrah”. ` 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (3/314) dan Murtafag alaih. 


46. Mengeluarkan Zakat dari Suatu Negeri ke Negeri yang Lain 


s 


J S ag الى صلی الله عله‎ Of عَن ابن عَبّاسء‎ NONA 
کتاب. فَادْعُهُمْ إلى شَهَادَة أن لا‎ Jal قَوْمَا‎ KUN IBI 
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Pad‏ الو رک - 7 , 7 5 عه كماع به هر مع. Y f‏ لت عست 
إله إلا الله واي رسول الله فإن هُمْ BA‏ أَعْلمُهُمْ أن الله عز وجل 
- سه ° .. . ر 1 . ۷٣ o di‏ 4 ° عه f‏ و 32 
PA‏ عليهم خمس صلوات في كل يوم وليلةء فإن هم اطاعوك 


alel‏ أن لله عر وَحَل كرض Bo pele‏ في iy egal‏ من 
Ka 5 eil‏ في Ha‏ فن هم ۾ Deli‏ لذلك “s; up‏ 
ih a‏ دَعْوَة ë ce silah‏ ليس £ ها a‏ الله IP‏ 


“ 


2521. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW mengutus Mu'adz bin Jabal 
ke negeri Yaman, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau akan 
mendatangi kaum Ahli Kitab, maka ajaklah mereka pada persaksian 
bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah kecuali 
Allah dan kesaksian bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka 
menaatimu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah —Azza 
wa Jalla— telah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu dalam 
sehari semalam. Jika mereka menaatimu, maka beritahukanlah bahwa 
Allah —Azza wa Jalla— telah mewajibkan atas mereka sedekah pada 
harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka, 
lalu diberikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. Jika 
mereka menaatimu dalam hal itu, maka takutlah terhadap doa orang 
yang dizhalimi, karena tidak ada penghalang di antara doa tersebut 
dan Allah — Azza wa Jalla—.” 

Shahih: Muttafag 'alaih. Telah dijelaskan (2434). 


47. Bab: Jika Sedekah Diberikan kepada Orang Kaya 
يی‎ ٢ ےر ا‎ DHA ره £ هون رو 2 ` ,° به‎ 
عن أبى هريرق عن رَسول الله صلى الله عليه وَسَلمء وقال: قال‎ .ء٢‎ 
في .يد سارق»‎ WG بصدقة» فخَرَجَ بصدقته»‎ A رَحُل:‎ 
على‎ LN لَك‎ Kali على سارق» فقال:‎ Tha Oo 2525 NG 
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a í“‏ < یل 


سارق» AKAN‏ بصدقة Tai‏ بصّدَقته Ga‏ في ید a‏ 


s r 


G 0 3 | ewo‏ > الله على زانية» فقال: الهم 01 MA‏ على 
kan AN 3451‏ فَحَرَجَ بصدقته» فَوَضَعَهَا في يد غني» فاصوا 
ra 2 1 É 7 0 1 4 a Z‏ 0 1 1 1 1 4 

P3‏ 0 تصدق على غني» قال: LN a‏ على زانية وَعَلَى 


AH ۷‏ َه یو ٨‏ و وص G£ o‏ ,3 2 
سارق 3 غني» Ee‏ فقيل له : أما Nala‏ فقد تقبلت» اما الزانية 


عا أن ia‏ به من JAG AG‏ السارق أن Sa‏ يَستّعفً به عَنْ سرقته» 


Ja Pub مما‎ ga > Ca AI, 
2522. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Seorang berkata, 'Sungguh aku benar-benar akan bersedekah!” Lalu 
ia keluar dengan membawa sedekahnya dan memberikannya kepada 
seorang pencuri, maka mereka membicarakannya, “Seorang pencuri 
diberi sedekah”. Ia berdoa, “Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu 
terhadap seorang pencuri. Sungguh aku benar-benar akan 
bersedekah. Lalu ia keluar dengan membawa sedekahnya dan 
memberikannya kepada seorang wanita yang berzina, maka mereka 
membicarakannya, “Seorang wanita yang berzina diberi sedekah’. 
Dia berdoa, “Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu terhadap seorang 
wanita yang berzina. Sungguh aku benar-benar akan bersedekah’. 
Lalu ia keluar dengan membawa sedekahnya dan memberikannya 
kepada seorang yang kaya, maka mereka membicarakannya, 
“Seorang yang kaya diberi sedekah”. Dia berdoa, “Ya Allah, segala 
puji hanya bagi-Mu terhadap seorang wanita yang berzina, seorang 
pencuri dan seorang yang kaya’. Lalu orang tersebut dibawa dan 
dikatakan kepadanya, “Adapun sedekahmu sungguh telah diterima. 
Adapun seorang wanita yang berzina, barangkali ia akan menjauhkan 
diri dari perzinaannya, barangkali seorang pencuri akan menjauhkan 
diri dari pencuriannya: dan barangkali orang yang kaya akan 
mengambil pelajaran, lalu ia menginfakkan apa yang Allah —Azza wa 
jalla— telah berikan kepadanya.” 
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Shahih: Takhrij Musykilah Al Faqr (6). 


48. Bab: Sedekah Karena Kedengkian 


سه سم ۳ " م y, £ 2⁄2 3 o‏ ,8 به عه 
.٣‏ عن والد ابي المَليح» قال: SA‏ رَسُول الله صلى الله عَلَيْه 
eng‏ یقول: إن الله عَر Jeng‏ لا JZ‏ صلاة بير طهورء ولا صدقة 
من غلول. 
Dari Walid bin Abu Al Malih, ia berkata; Aku mendengar‏ .2523 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla—‏ 
tidak akan menerima shalat tanpa bersuci dan tidak menerima zakat‏ 


karena kedengkian. ” 
Shahih: Telah disebutkan (139). 


fo,‏ مس عا “N‏ 7 ,> ۳ له به سمه مس 
Yon‏ عن أبى هِرَيْرَة» قال: قال رَسُول الله صلی الله عليه Ú kng‏ 
ع الها ځار Ge N o Kana‏ دی ` ¿ رر s Ig‏ 
IA GX‏ بصّدقة منْ ab‏ ولا يقبل الله Z‏ وَجَل إلا CM‏ إلا 
É‏ ...|“ م an‏ ره . * واو PA fas o‏ = 
اخدما الرحمن عز وجل- بيمينه» وان كانت yas‏ 9 فتربو في aS‏ 
TA coef wa z -20 %‏ 8 2,3 رور م oksar‏ کو 
الرّحْمَنِ YO Sa kalo SG E‏ فصيلة. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2524 
“Tidaklah seseorang bersedekah berupa sesuatu yang baik -dan Allah‏ 
—Azza wa Jalla— tidak menerima kecuali yang baik- melainkan Ar-‏ 
Rahman —Azza wa Jalla— akan mengambilnya dengan tangan‏ 
kanan-Nya. Jika sedekah itu berupa satu biji kurma, maka akan‏ 
bertambah di telapak tangan Ar-Rahman sehingga menjadi lebih‏ 
besar dari gunung; seperti salah seorang dari kalian memelihara‏ 


anak kuda atau anak untanya. ” 
Shahih: Ibnu Majah (1842) dan Muslim. 
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49. Sedekah Orang yang Hanya Memiliki Sesuatu dengan 
Kadar Sedikit 


koyo‏ عن عبد الله بن A‏ أن ابي صلى الله adi‏ وَسَلمَ 
سُل: أي JUS‏ أَفْضَلَ؟ قال: G S OÚ)‏ فيه» Wr‏ لا غلول فيه 
الصّدقة ç f‏ فال HEA‏ قيل: فاي الم ç Kasi‏ قال: من 
à ú Z‏ عر وَجَلَّ-» قيل: فاي الجهّاد أَفْضَلَ؟ قال: مَنْ جَاهَدَ 
الْمُش GS‏ بماله وتفسه» قيل: KAA yah CG‏ قال: مَنْ Gajah‏ دم 


2525. Dari Abdullah bin Hubsyi Al Khatsami bahwa Nabi SAW 
ditanya, “Amal apa yang paling utama?” Beliau bersabda, “Keimanan 
tanpa ada keraguan padanya, jihad tanpa ada kedengkian dan haji 
mabrur.” Dikatakan, “Shalat apa yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Lama dalam berdoa ketika shalat; sebelum ruku dan 
setelahnya.” Dikatakan, “Sedekah apa yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Sedekah orang yang hanya memiliki sesuatu dengan 
kadar sedikit.” Dikatakan, “Hijrah apa yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Orang yang berhijrah (meninggalkan) apa yang Allah 
—Azza wa Jalla— haramkan.” Dikatakan, “Jihad apa yang paling 
utama?” Beliau menjawab, “Orang yang berjihad melawan kaum 
musyrikin dengan harta dan jiwanya.” Dikatakan, “Mati apa yang 
paling mulia?” Beliau menjawab, “Orang yang darahnya dialirkan 
dan kudanya disembelih.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1504) dan Shahih Abu Daud (1196 dan 1303). 


ره £ 3 z = £ Z207‏ بي 5 A > 7 1 ore A r: y‏ 
NON‏ عن ابي CAP‏ أن رسول الله صلی الله عليه وسلم قال: سبق 
Lp‏ ألف tawa‏ قالوا: وَكيّف؟ قال: كان Babat kanya jg)‏ 
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— حدهماء | والطلق > إلى PP‏ ماله» ib‏ مله مائة Hi‏ درهم 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Satu‏ .2526 
Dirham —pahalanya— bisa mendahului seratus ribu Dirham.”‏ 
Mereka bertanya, “Bagaimana hal itu?” Beliau bersabda, “Seseorang‏ 
memiliki uang dua Dirham, lalu mensedekahkan satu Dirham; dan‏ 
seseorang pergi ke tampat hartanya yang melimpah, ia mengambil‏ 

darinya seratus ribu Dirham, lalu ia bersedekah dengannya.” 


Hasan: Takhrij Al Musykilah (119), At-Ta'liq Ala Ibni Khuzaimah 
(2443) dan At-Ta'lig ala At-Targhib (2/ 28-29). 


م y ea AA YA lroa £ o‏ ځا Á.‏ رو را تر ہے اس 
NONY‏ عن أبي هريرة» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: سبق 
ha‏ مائة ألف» قالوا: يا رَسُول الله SUS‏ قال: رَجُل لَه Laya‏ 
G aL af‏ به W‏ له JG‏ کر 356 مر عرض ماله 
مائة Sa 7 ii‏ بها. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2527 
“Satu Dirham —pahalanya— bisa mendahului seratus ribu Dirham.”‏ 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! “Bagaimana hal itu?” Beliau‏ 
bersabda, “Seorang memiliki uang dua Dirham, lalu ia mengambil‏ 
satu Dirham dan bersedekah dengannya; dan seseorang memiliki‏ 
harta yang banyak, ia mengambil seratus ribu dari harta yang‏ 
melimpah, lalu ia bersedekah dengannya.”‏ 
Hasan: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


Í... رم‎ A . إلا‎ * P n e- fo. 
ag لله صلى الله عليه‎ dya) قال: كان‎ o عن ابي‎ YA 
نو ور‎ 


يأمرنًا bila Qs CA ang a‏ به حى ينطاق إّى السو 


He WA AU‏ الل عله 
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¿L‏ إِنّي لاغرف اليَوْمَ BLS‏ ألف مَا كان له يومعذ درهم. 
Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan‏ .2528 
kami untuk bersedekah, lalu salah seorang di antara kami tidak‏ 
mendapatkan sesuatu yang bisa disedekahkan, hingga ia pergi ke pasar‏ 
dan membawa sesuatu di atas punggungnya, lalu datang dengan‏ 
membawa satu mud —hasil kerja kerasnya— yang ia berikan kepada‏ 
Rasulullah SAW. Sungguh aku mengetahui sekarang seseorang yang‏ 
memiliki seratus ribu yang sebelumnya ia hanya memiliki satu dirham‏ 
pada hari kemudian.”‏ 

Shahih: Al Bukhari (1416 dan 4669). 


É o +‏ ع g Y T: 8 3o‏ مم ار 2 JAS ot A a y‏ 
48 . عن ابي مسعود» قال: لما أمرنا رسول الله صلى الله عليه وسلم 


ول . - چو ري .. z ° - PE si Te r‏ ° 
بالصدقة» فتصدق أبو عقيل بنصف صاعء وَجَاء Ulil‏ بشيء أكثر منه» 
7 3 ور .2 Z x a, 17 ° r 3 2% É - rang “a 2 a‏ 3 صن 
Ju‏ المُتافقون: إن الله عر وجل لعَني عن صدقة هَذاء وما ja‏ هَذا 

D g 8 ۶ وروغ‎ š: $ اب‎ ٢ ۷ 1 کرم‎ , 5 Sa ES 
فنزلت: الذين يلمزون المطوعين من المؤمنين في‎ ek) إلا‎ AI 


الصّدّقات وَالذِينَ لا YO Ass‏ جهدهم. 
Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Setelah Rasulullah SAW‏ 2529 
memerintahkan kami untuk bersedekah, maka Abu Uqail bersedekah‏ 
dengan setengah sha'; dan datang seseorang dengan membawa lebih‏ 
banyak dari itu, lalu orang-orang munafik berkata, 'Sesungguhnya‏ 
Allah —Azza wa jalla— benar-benar tidak membutuhkan sedekah‏ 
orang ini, sedangkan yang lain ini tidak melakukan kecuali karena‏ 
riya'. Lalu turun ayat, 'Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang‏ 
yang mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan‏ 
sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk‏ 
disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya'. ” (Qs. At-Taubah (9):‏ 
)79 
Shahih: Al Bukhari (4668).‏ 
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50. Tangan di Atas 


Lp ۰‏ حَکيم ip‏ حزَام» قال: Yyang dn‏ الله صلى الله عَليه 
وسم de‏ 0 سه SL u ssb‏ فأغطاني» 5 قال: إن kik‏ 
الال بل ر اه لي نس SA‏ هوو سه 
بإشراف كفسء Y‏ ارك 3 فيه» SS‏ كالذي ټاکل ولا 2 136 


2530. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata, “Aku meminta kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau memberiku. Kemudian aku meminta, 
lalu beliau memberiku. Kemudian aku meminta —lagi—, lalu beliau 
memberiku. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya harta ini 
hijau lagi manis. Barangsiapa yang mengambilnya dengan kerelaan 
Jiwa, ia akan diberkahi; dan barangsiapa yang mengambilnya dengan 
kesombongan diri, ia tidak akan diberkahi. Hal itu seperti orang yang 
makan dan tidak merasa kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada 
tangan di bawah.” 

Shahih: Shahih At-Targhib (6-8) dan Muttafaq alaih. 


51. Bab: yang Disebut Tangan di Atas? 
E 3 KPS pe ágú Ú الْمُحاربي» قال:‎ sb عر‎ ۱ 
SA an an الاس‎ Ai ائم عَلَى المت‎ ALS اله عليه‎ 
asasi eh ah, بمَنْ تُول: أك وأباك‎ A 
2531. Dari Thariq Al Muharibi, ia berkata, “Kami datang K Madinah, 
ternyata Rasulullah SAW sedang berdiri di atas mimbar, berkhutbah 


di hadapan manusia dan beliau bersabda, ‘Tangan orang yang 
memberi ialah yang di atas, dan mulailah —memberi— orang yang 
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menjadi tanggunganmu: ibumu, bapakmu, saudarimu, saudaramu, 
kemudian orang yang di bawahmu dan orang yang di bawahmu'.” 
Secara ringkas. 

Shahih: Irwa` Al Ghalil (3/319) dan Takhri; Al Musykilah (44). 


52. Tangan di Bawah 


or‏ عن غد الله Ç‏ أن رَسُول الله صلى الله عليه kg‏ قال 


a DEE jo sss.‏ په ماو سو من ل 
السفلى» واليذ UAN‏ المنفقة» واليد السفلى السائلة. 
Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda,‏ .2532 
beliau menyebutkan sedekah dan enggan untuk minta-minta—,‏ — 
“Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah. Tangan di atas‏ 
adalah orang yang berinjak dan tangan di bawah adalah orang yang‏ 
meminta-minta.”‏ 
Shahih: Shahih Abu Daud (1454) dan Muttafaq alaih.‏ 


53. Sedekah yang Diambil dari Sisa Kebutuhan Sendiri 


pe الله عا عليه وسل > قال:‎ do عَنْ أبي 622 عَنْ رَسُول الله‎ . Yorr 
من اليد السفلى» وابدا‎ 22 Ah 336 UB jab كان عَنْ‎ Ú الصّدقة‎ 
تعُول.‎ ya 
2533. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sedekah yang paling utama ialah yang diambil dari sisa kebutuhan 
sendiri. Dan, tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah, dan 
mulailah —memberi— orang yang menjadi tanggunganmu.” 
Hasan shahih: Irwa' Al Ghalil (834), Shahih Abu Daud (1471) dan 
Muttafag alaih. 
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54. Penafsiran Hal itu 


٤‏ عَنْ أبي مال فل ول ài‏ صلی الله ali‏ ل 

JG a 842‏ رَحل: يا رَسُولَ الله! عندي دیتار؟ قال: Sa‏ به على 

Dodi‏ قال: YAI gate‏ قال: Sa f‏ به عَلَى DS‏ قال: عندي 

ST‏ قال: تَصّدَّقْ به “JG Bay Ja‏ عدي YAI‏ قال: £ A‏ به على 
of ¿‏ رو 


تحادمك» قال: عندي Ca‏ قال: cg‏ أبصر. 


“. 


02 


2534. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bersedekahlah kalian!” Seorang berkata, “Wahai Rasulullah SAW! 
Aku —hanya— memiliki uang satu dinar?” Beliau bersabda, 
“Bersedekahlah kepada dirimu!” Ia bertanya, “Aku punya yang lain?” 
Beliau menjawab, “Bersedekahlah kepada istrimu.” Ia bertanya, “Aku 
punya yang lain?” Beliau menjawab, “Bersedekahlah kepada 
anakmu.” Ia bertanya, “Aku punya yang lain?” Beliau menjawab, 
“Bersedekahlah kepada pembantumu.” Ia bertanya, “Aku punya yang 
lain?” Beliau bersabda, “Engkau lebih mengetahui —penggunaan 
nya—.” 

Hasan shahih: Al Misykah (1940) dan Shahih Abu Daud (1484). 


55. Bab: Jika Bersedekah dan Dia Membutuhkannya, Apakah 
Dikembalikan kepadanya? 


r‏ روس رر 


YoYo‏ عن بي سُعيد Yg of‏ دحل الْمَسْحِدَ يوم akhi‏ و 
غد سو لط ره e‏ نه جَاء KA‏ 
الا da‏ صلى الله عله lahi plang‏ قل مل E‏ 
الجمعة BU‏ فقال: صل ركن S‏ قال: Na 3425 Ngah‏ 


L s‏ کو ary Chi‏ فال سول الله صلی الله 


Pa 
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ara AN Cn n r ala‏ نن وكوف أن 
122 له Nga‏ عليّه» فلم تفعلواء فقلت: تَصَدَقواء فتصدقي Sh‏ 

BRI Ng NP al فطرّح‎ NX وین ثم قلت:‎ 
2535. Dari Abu Sa’id bahwa seseorang masuk ke masjid pada hari 
Jum’at dan Rasulullah SAW sedang berkhutbah, lalu beliau bersabda, 
“Shalatlah dua rakaat!” Kemudian ia datang pada Jum'at kedua dan 
Nabi SAW sedang berkhutbah, lalu bersabda, “Shalatlah dua 
rakaat!” Kemudian ia datang pada Jum'at ketiga, lalu beliau 
bersabda,  “Shalatlah dua rakaat!” Kemudian bersabda, 
“Bersedekahlah kalian!” Lalu mereka bersedekah dan beliau 
memberikannya dua pakaian, kemudian bersabda, “Bersedekahlah 
kalian!” Lalu ia melemparkan salah satu pakaiannya, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidakkah kalian melihat orang ini bahwa ia masuk 
ke masjid dengan kondisi yang kusut, maka aku berharap kalian 
memahaminya lalu kalian mau bersedekah kepadanya, tetapi kalian 
tidak melakukannya. Lalu kukatakan, °Bersedekahlah kalian! Lalu 
kalian bersedekah dan kuberikan dia dua pakaian. Kemudian 
kukatakan, ° Bersedekahlah kalian! Lalu ia melemparkan salah satu 
pakaiannya. *Ambillah pakaianmu'. Dan beliau membentaknya. 
Sanad-nya hasan: Telah disebutkan sebelumnya (1407). 


56. Sedekah Seorang Budak 


٦‏ .. عن يزيد بن أبي عبَيد قال: سَمعّت AS‏ آبي AI‏ قال: 
کرس رمخ ير ato‏ م وي ر ° * ET‏ 0¿ مرو ° A 2 rz‏ 
امرني SY ga‏ أن أقدّدَ >J‏ فجَاء نک فأطعمتة (Ala‏ فعلم بذلك 


Zh Ta عدي‎ 22 a SS Reu ya - ok: eee, ee 
فقال: لم‎ SEN وَسَلمَ‎ ade مولاي فضربني» 3 رَسُول الله صلی الله‎ 
So. 


Im 8 ° rai a 27‏ زرو z ٧ < “Z‏ °“ يه of‏ 
ضربته؟ فقال: يطعم طعامي بغير أن Jü; coal‏ مره اخری: بغير Sal‏ 
قال: الأجر بيتكما. 


ri 
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2536. Dari Umair —budaknya Abu Al-Lahm— ia berkata, 
“Majikanku menyuruhku untuk membuat dendeng daging, lalu ada 
seorang miskin datang dan kuberikan makanan dari daging tersebut. 
Lalu majikanku mengetahui hal itu dan memukulku. Maka aku 
menemui Rasulullah SAW dan beliau memanggilnya seraya bersabda, 
*Mengapa kamu memukulnya?” la menjawab, “Ia memberi makan 
dengan makananku tanpa aku menyuruhnya —ia mengatakan lagi, 
“tanpa perintahku”—'. Beliau bersabda, ‘Pahalanya untuk kalian 
berdua”? ” 

Shahih: Muslim (3/91). 


.YoYy‏ عن أبي مُوسَى» 7 Dg‏ صل Tua‏ قال: عَلَى كل 
ملم ade‏ قيل: اريت ِن لم جذ Peng‏ قال: Jadi‏ بيده Ai (RS‏ 


GAS,‏ قيل: ai‏ إن لم يفعل؟ َال يعن ذا الْحَاحَة الْمَلْهُوف» قيل: 
فإن لم ;+ قال: AU‏ بالْحَْ قيل: ahi‏ إن لم يفعَل؟ قال: يسك 
Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wajib bagi‏ .3537 
setiap muslim untuk bersedekah.” Dikatakan, “Bagaimana‏ 
pendapatmu jika ia tidak mendapatkannya?” Beliau bersabda,‏ 
“Berusaha dengan tangannya, maka ia bisa memberi manfaat untuk‏ 
dirinya dan bersedekah.” Dikatakan, “Bagaimana jika ia tidak‏ 
melakukannya?” Beliau bersabda, “Menolong orang yang sangat‏ 
memerlukan bantuan.” Dikatakan, “Bagaimana jika ia tidak‏ 
melakukannya?” Beliau bersabda, “Menyuruh untuk melakukan‏ 
kebaikan.” Dikatakan, “Bagaimana jika ia tidak. melakukannya?”‏ 
Beliau bersabda, “Menahan diri dari kejahatan, karena itu adalah‏ 
sedekah.”‏ 

Shahih: Ash-Shahihah (573) dan Muttafaq alaih. 
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57. Sedekah Seorang Istri dari Rumah Suaminya 


En A SA PA aka صا غا اشغ کان‎ e 
IX 5 عن عائشة» . ی للد عليز وسلم؛ قال:‎ YOYA 
مثل‎ S 81 NG مثل‎ Z 525 Ea GÍ کان‎ er ٠ ال من بیت‎ 

ذلك aki S‏ کل واحد GL‏ من ja‏ صناحبه یه لزج با 

e 229) i Ld, ik م‎ 
2538. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika seorang 
istri bersedekah dari rumah suaminya, maka ia akan mendapatkan 
pahala. Suaminya juga mendapatkan pahala yang sama dan orang 
yang diserahi amanat —hartanya— juga mendapatkan pahala yang 
sama. Dan, pahala masing-masing dari keduanya tidak berkurang 
sedikitpun karena pahala yang lainnya. Bagi suami mendapatkan 
pahala karena sesuatu yang ia usahakan, dan bagi istri mendapatkan 
pahala karena sesuatu yang ia infakkan.” 


Shahih: Ibnu Majah (2294), Muttafag alaih, Ash-Shahihah (730) dan 
Irwa' Al Ghalil (1457). 


58. Pemberian Istri Tanpa Izin Suaminya 


> 


3 2 X ل‎ ag n g داد‎ ° o y o ره‎ 


“ 


وَسَّلم مكة ¿ú‏ حَطِيبًاء فقال في خطبته: لا Goa‏ لامرأة عطيّة إلا بإذن 


زوجها. 

3539. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Setelah Rasulullah SAW 
menaklukkan kota Makkah, beliau berdiri seraya bersabda di dalam 
khutbahnya, ‘Tidak boleh seorang istri memberi tanpa izin 


2 79 


suaminya. 


` 


Secara ringkas. 


Hasan shahih: Ibnu Majah (2388 dan 2389) dan Ash-Shahihah (775 
dan 825). 
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59. Keutamaan Sedekah 


م هو م م 2 - ` روم ¿ # وس ع ېه 2 8 ` WA‏ ر ° 
Dep Yot.‏ الله عَنْهَا أن زواج الى صلى الله عليه وسم 
Gan‏ عند 15 aku! u‏ لحوقا؟ فقال: LSI‏ يدا فأحذن 


SAN به ۾ لوقا‎ Prp Tah 95 gan NG NET i Jaka Aah 
فَكَانَ ذلك من 575 الصّدقة‎ lg Lai 
2540. Dari Aisyah —radhiyallahu anha— bahwa istri-istri Nabi SAW 
berkumpul di samping beliau, lalu mereka berkata, “Manakah di 
antara kita yang paling cepat menyusulmu?” Maka beliau bersabda, 
“Yang paling panjang tangannya di antara kalian.” Maka mereka 
mengambil bambu dan segera mengukurnya, dan Saudah adalah yang 
paling cepat menyusul beliau. Dia adalah yang paling panjang 
tangannya. Hal itu dikarenakan ia banyak bersedekah. 
Shahih: Takhrij Fiqh As-Sirah (63) cetakan Darul Qalam yang kedua. 
Panjang tangan yang dimaksud oleh orang Arab adalah yang suka 
memberi dan bersedekah —ed. 


60. Sedekah yang Paling Utama 


0١‏ عر أبي GA‏ قال: قال 15 ni La J ú‏ الصدقة 
Gad)‏ قال أن A GX‏ صحيحٌ Pb‏ امل المي 5 25 


2541. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Seseorang bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Sedekah apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Kamu bersedekah padahal saat itu kamu dalam keadaan sehat dan 
— kondisi ekonomi— sedang cekak, kamu mendambakan kehidupan 
dan takut fakir. ” 

Shahih: Irwa" Al Ghalil (1602), Shahih Abu Daud (2551) dan 
Muttafaq 'alaih. 
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Y‏ £ أن حكيم G‏ حرام قال: قال رَسول الله صلى الله عليه وسلم: 
Ya‏ الصَّدَقَ ú‏ كان 12 Ab‏ عى 336 Q‏ 22 من اليد JEN‏ 


و او وه 

وابد بمن تعول. 

2542. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Sedekah yang paling utama ialah yang diambil dari sisa kebutuhan 

sendiri. Dan tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah, dan 

mulailah —memberi sedekah— orang yang menjadi tanggunganmu.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (3/318), Ghayah Al Maram (410) dan 
Muttafag alaih. 


و ا د مو هس ug‏ و لي ° اا a‏ و روو 

= عن ابا هريره يُقول: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ NGGEN 
7 320 سر‎ BR. z, اي‎ ES Peng 

2543. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Sebaik-baik sedekah ialah yang diambil dari sisa kebutuhan sendiri. 

Dan, mulailah —memberi sedekah— orang yang menjadi 

tanggunganmu. ” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (834), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/ 28) dan Al 

Bukhari. 


e 2 zZ 3 - Jo — £ o‏ ر EE‏ 7 کو اس 

.Yot £‏ عن ابي مسعود» عن النبي صلى الله عليه وسلم» قال: إذا GAN‏ 
JA‏ على أهله Agan yan‏ كانت له صدقة. 

2544. Dari Abu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 

seseorang memberikan nafkah kepada keluarganya dan ia 

mengharapkan pahalanya, hal itu adalah sedekah baginya.” 

Shahih: Ash-Shahihah (729). 
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.٥‏ عن جاب قال: أَعْتَقَ رَجُل من ئي غذرة SIA‏ عن دب فبلغ 
a) £ r ” 5‏ که pe 8 2 an A‏ 7 < - - و ډوو 2 2 5 
ذلك رول الله صلى الله عليه وسلم» فقال: الك JG‏ غیره؟» قال: لا 
سه سرو 2 5 < Ç z N TEE‏ اشام ومو Ao‏ 
فقال رسول الله صلی الله عليه وسلم: من يشتريه مني؟ فاشتراه نعيم بن 
رو لك اران Sa BRA KA -o 32 AB AN‏ 7 پچ 8 
عبد الله العدوي بثمان مائة درهم» َسَام بها رسول الله صلى الله عليه 
t ٢ A‏ او SE‏ -ت- E‏ 
سلم» فدفعها إليه» ثم قال: 131 بنفسك فتصدق عليهاء op‏ فضل شيء 
op MEN‏ فضّل شيء عَنْ اهلك فلذي op SIB‏ فضل عَنْ ذي 
A 2 r ١ “ - " 1 Pd‏ 0 : 3 0 
قرابتك شي ع) KEY [Ke‏ يقول: بين يديك» وعن يمينك» وعن 


2 25 


2545. Dari Jabir, ia berkata; Seseorang dari bani Udzrah 
—menjanjikan— memerdekakan budaknya setelah ia meninggal, lalu 
hal itu sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau bertanya, 
“Apakah kamu memiliki harta selain dia?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Lalu Rasulullah SAW bertanya, “Siapakah yang membelinya 
dariku?” Lalu Nu'aim bin Adullah Al Adawi membelinya dengan 
harga delapan ratus Dirham. Ia datang dengan membawa uang 
tersebut kepada Rasulullah SAW, lalu beliau memberikan kepadanya, 
kemudian beliau bersabda, “Mulailah dengan dirimu, bersedekahlah 
padanya. Jika ada kelebihan, maka untuk keluargamu. Jika ada 
kelebihan dari keluargamu, maka untuk kerabatmu. Jika ada 
kelebihan dari kerabatmu, maka begini dan begini —beliau 
bersabda,— yang ada di hadapanmu, di samping kananmu dan di 
samping kirimu.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (833) dan Muttafag alaih. 
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61. Sedekah Orang yang Bakhil 


° s AR نګ‎ SANI کت‎ C aa £ سه‎ 
الله صلى الله عليه 1 إن‎ Sya) قال: قال‎ G ZA عن أبي‎ 57 
-oÉ أو‎ O> علیهما‎ akng JAS والبتخيل؛‎ Siah الم‎ SA Ji 
°g A E و‎ E ون لک د‎ t O. ° 2 in 
إلى تَرَاقيِهِمَاء فإذا أراد المنفق أن ينفق‎ Ged مِنْ حديد» من لذن‎ 
0 ; z ae ٩ Š š A ۹ Sg و‎ 02 ore o 7 


> کس‎ Log 1, £ 4 PEN 
وإذا اراد‎ cap) تسعت عليه الدرع» او مرت حتى تجن بنانه» وتعفو‎ 


2 


1% ` 


” r ٥ه‎ 


0 وه “ . م ° z ° - : Ç‏ 
ن ينفق قلصت» ولرمت حلقة موضعهاء حتى إذا 


زاس رور وور 


2 ې < وور ورو A 7 Ma Tgn £ IE‏ و 
يقول أبو هريرة: أشهد أنه رأى رسول الله صلى الله عليه وسلم يوسعها 


- P 
ID رس م‎ - ee AI o ر‎ 


قال طاوس: سمعت أبا هريرة -يشير بيده- وهو يوسعها ولا تتوسع. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2546 
“Sesungguhnya perumpamaan orang yang berinfak serta bersedekah‏ 
dan orang yang bakhil adalah seperti dua orang yang memakai dua‏ 
jubah —atau dua tameng dari besi—, mulai dari payudara (dada)‏ 
sampai tulang selangka mereka berdua. Jika orang yang berinfak‏ 
ingin berinfak, baju besinya melebar atau bergerak hingga menutupi‏ 
ujung jarinya dan menghilangkan bekas —jalan— nya. Jika orang‏ 
yang bakhil ingin berinfak, baju besinya mengerut, dan setiap baju‏ 
besi tetap di tempatnya (tidak melebar) hingga mengambilnya dengan‏ 
tulang selangkanya atau dengan lehernya.”‏ 

Abu Hurrairah berkata, “Aku menyaksikan bahwa ia melihat 
Rasulullah SAW melebarkan tameng besi tetapi tidak melebar.” 
Thawus berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah —ia memberikan 
isyarat dengan tangannya— dan beliau melebarkan tameng besi tetapi 
tidak melebar.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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kj عن أبي شُرَيْرَة عن التب صلى الله عليه وسم قال: مل‎ . .٧ 


32 -S - 
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r - 24۸7, i aa ¿ 0 1 1 2‏ 
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SW Ma 0 leng d 
2547. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang bersedekah adalah 
seperti perumpamaan dua orang yang memakai dua tameng dari besi, 
tangan-tangan mereka mendorong sampai tulang selangka. Setiap 
kali orang yang bersedekah ingin bersedekah, tameng tersebut 
melebar hingga menghilangkan bekasnya; dan setiap kali orang yang 
bakhil ingin bersedekah, setiap bagian baju besi menyusut ke bagian 
yang lain, mengisut dan kedua tangannya bergabung dengan tulang 
selangkanya.” Dan, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Lalu 
ia berusaha melebarkannya, tetapi tidak melebar.” 
Shahih. 


62. Menghitung-Hitung Sedekah 


4 عن ابي uui‏ ُن JZ‏ بن a‏ قال: PARA‏ 
جُلُوسًا gi‏ من Ge‏ والأنصّار-» UE‏ 32 إلى عَائسَة 
AQ 235 oe‏ قالت: دحل علي سائل mangan‏ وعندي J‏ 
الله صلی الله عليه وسل مرت له بشيء» تم ge‏ به aj Bh‏ 
قال 02 الله صلی الله jm Ú L dË‏ أن لا يذل بيك 
E‏ ولا يرج إل بعلمك؟ قلت: َم قال: Ga‏ 26 ة! Y‏ 


“ ده‎ rr 


SNN 
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تحصي» ې« فيحصي الله -عز وجل- عليك.‎ 
2548. Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, ia berkata, “Pada suatu 
hari kami duduk-duduk di masjid —bersama sekelompok orang dari 
Muhajirin dan Anshar— lalu kami mengutus seseorang menemui 
Aisyah untuk meminta izin, lalu kami masuk menemuinya. ia berkata, 
“Pernah seorang meminta masuk menemuiku dan di sampingku ada 
Rasulullah SAW, lalu aku menyuruhnya untuk melakukan sesuatu, 
kemudian kupanggil dan kuperhatikan.” Maka Rasulullah SAW 
bertanya, “Tidakkah kamu ingin agar sesuatu tidak masuk ke 
rumahmu dan tidak keluar kecuali dengan sepengetahuanmu? ” Aku 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Tunggu sebentar, wahai Aisyah, 
janganlah kamu menghitung-hitung —apa yang akan kamu berikan—, 
maka Allah —Azza wa Jalla— akan menghitung-hitung atas dirimu!” 
Hasan: Shahih Abu Daud (1491). 


IE ag الله عليه‎ Ko DK أُسْمَاءِ بت ابي‎ Yo ta 


o 8 2 br A, 5 ° < واه‎ 
لا تحصي» فيحصي الله -عز وجل- عليك.‎ 
2549. Dari Asma' binti Abu Bakar bahwa Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “Janganlah kamu menghitung-hitungnya, maka Allah 
— Azza wa Jalla— akan menghitung-hitung atas dirimu.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1490) dan Muttafaq alaih. 


۰ عن اَسْمَاءَ بت ابي بک هَا جَاءتْ ¿A‏ صلى الله عَلَيْه 
¿L‏ فقالت: يا تبي 131 SA‏ شي لا ú‏ أُدْحَلِ علي n‏ فهل 
علي حا في أن أَرْضٌخَ مما eÉ Jaw‏ فقال: = RAN Ú‏ 
Dari Asma' binti Abu Bakar bahwa ia mendatangi Nabi SAW‏ .2550 


seraya bertanya, “Wahai Nabi Allah! Aku tidak memiliki sesuatu pun 
kecuali apa yang Az-Zubair berikan kepadaku, lalu apakah aku 
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berdosa jika memberikan sebagian dari apa yang ia berikan 
kepadaku?” Maka beliau bersabda, “Berikanlah semampumu dan 
jangan bakhil, maka Allah —Azza wa Jalla— akan bakhil atas 
dirimu.” 

Shahih: At-Tirmidzi (2043) dan Muttafaq alaih. 


63. Sedikit dalam Sedekah 


2g arung ر نګړ‎ ° A, 2, 8 ë, ° - مر 2 و‎ ° 
عن عدي بن حاتم» عن النبي صلى الله عليه وسلمء قال: اتقوا‎ NGON 
النار ولو بشق تمرة.‎ 
2551. Dari Adi bin Hatim, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Takutlah kalian terhadap api neraka, meskipun dengan 


(menyedekahkan) separuh biji kurma.” 
Shahih: Ibnu Majah (185) dan Muttafaq alaih. 


° مر د ° .2 “ | .3 4 y‏ # و عم عم 
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قال: 20 1 النار ولو بشق Sa‏ لم تَجدوا فبكلمة طيبة. 
Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Rasulullah SAW menyebutkan‏ .2552 
tentang neraka, lalu beliau memalingkan wajahnya dan berlindung‏ 
darinya tiga kali, kemudian bersabda, “Takutlah kalian terhadap api‏ 
neraka, meskipun dengan (menyedekahkan) separuh biji kurma. Jika‏ 

tidak mendapatkan, maka dengan kalimat yang baik.” 
Shahih: Sumber yang sama. Muttafaq alaih. 


64. Bab: Anjuran Untuk Bersedekah 
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2553. Dari Jarir, ia berkata: Kami pernah bersama Nabi SAW di awal 
siang, lalu datanglah suatu kaum yang telanjang; tidak beralas kaki 
dan menghunuskan pedang. Kebanyakan mereka berasal dari kabilah 
Mudhar, bahkan semuanya dari kabilah Mudhar; maka wajah 
Rasulullah SAW berubah, karena beliau melihat kefakiran yang 
menimpa mereka. Lalu beliau masuk kemudian keluar dan menyuruh 
Bilal adzan dan mengiqamati shalat, lalu beliau shalat, kemudian 
berkhutbah seraya bersabda, “Hai sekalian manusia, bertakwalah 
kepada Tuhan-mu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu, dan 
dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama- 
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Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.” (Qs. An Nisaa' (41: 1) Dan, “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Seseorang 
bersedekah dari uang dinarnya, uang dirhamnya, pakaiannya, satu 
sha' gandumnya, satu sha' kurmanya, —hingga beliau bersabda,— 
meskipun dengan separuh biji kurma. ” Lalu datanglah seseorang dari 
Anshar dengan membawa bungkusan yang telapak tangannya tidak 
mampu membawanya, bahkan tidak mampu. Kemudian orang-orang 
berturut-turut mengikutinya, hingga kulihat dua tumpukan makanan 
dan pakaian, hingga kulihat wajah Rasulullah SAW berseri-seri 
seolah-olah dilapisi emas. Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membuat sunnah yang baik dalam Islam, maka 
baginya pahalanya dan pahala orang yang mengamalkannya, tanpa 
mengurangi pahala mereka sedikitpun; dan barangsiapa yang 
membuat sunnah yang jelek dalam Islam, maka ia akan menanggung 
dosa dan dosa orang yang mengamalkannya, tanpa mengurangi dosa 
mereka sedikitpun.” 

Shahih: Ibnu Majah (203). Muttafaq alaih. 


2 "> Pa ols A, e, ` a Ba ھ‎ 9 r 5 7 “í - ° 
عن حارثة» قال: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول:‎ .٤ 
و وه‎ Z 2 š ° ké Tu 0 kot. 7 z Ig z 
بصدقته» فيقول الذي‎ Jar JI يمشي‎ OÚ سياتي عليكم‎ ¿Ú تَصدقوا؛‎ 
الوم فلا.‎ GG Ls بها بالأمس‎ C— > يَعْطاهًا: لو‎ 
2554. Dari Haritsah, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Bersedekahlah kalian, karena sesungguhnya akan datang 
kepada kalian suatu zaman yang seseorang berjalan dengan 
membawa sedekahnya, lalu orang yang diberinya mengatakan, 
“Andaikata kamu membawanya kemarin akan aku terima, adapun 


sekarang aku tidak mau menerimanya.” 
Shahih: Takhrij Al Musykilah (128) dan Muttafaq alaih. 
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65. Syafaat dalam Sedekah 


.Yooo‏ عَنْ ابي pa‏ عن لبي صَلَى لله sang le‏ قال: اث 
ُشَفعُوا ai)‏ الله e-‏ وَجَل- Anu G oO ja‏ 


2555 Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Berilah 
syafaat, niscaya kalian akan diberi syafaat dan Allah —Azza wa 
Jalla— memutuskan apa yang Dia kehendaki melalui lisan Nabi- 
Nya.” 

Shahih: At-Tirmidzi (2824). 


سه وس 00 £ سا عر y‏ ځا NX‏ رر ر 
17 عن معارب gi‏ أبي سفيان» أن رسول الله صلى الله عليه وسم 


قال: إن SI‏ 33 الشيء فَأَسَعف & Ngak‏ ۀ فيه o TEE‏ 


رَسُول الله Ie‏ اله L ad‏ قال: اشفعُوا ئۇجروا. 
Dari Mu'awiyah bin Sufyan bahwa Rasulullah SAW bersabda,‏ .2556 
“Sesungguhnya seseorang benar-benar meminta sesuatu kepadaku,‏ 
lalu aku menghalanginya, hingga kalian memberikan syafaat‏ 
kepadanya, lalu kalian diberi pahala.” Dan, sungguh Rasulullah SAW‏ 
bersabda, “Berilah syafaat, niscaya kalian akan diberi pahala.”‏ 
Shahih: Ash Shahihah (1464).‏ 


66. Kesombongan dalam Sedekah 


ره ار ا ارو ۶ ا رګ پګ رک رتس £ 
٧‏ عن حاير قال: قال Bln‏ صلۍ الله غه Cah‏ إن من 


عر ما حب الله عر وجل ومنها ما jaki‏ اله سر وجل ومس 
ال BR‏ وَمنْها ما jaki‏ الله jr‏ وَحَل- أ 


2 ga ut, في الريب‎ > jó وَحَل-؛‎ $ ^p ئي 4 ا‎ si] 
لي يحب الله‎ IEN ريت‎ a الله سر وخر‎ ak 
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JAWI AR لذي يض الله عَرٌ وَحَل-؛‎ 
2557. Dari Jabir, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di antara kecemburuan ada yang dicintai oleh Allah 
—Azza wa Jalla— dan ada yang dimurkai oleh Allah —Azza wa 
Jalla—; dan di antara kesombongan ada yang dicintai oleh Allah 
—Azza wa Jalla— dan ada yang dimurkai oleh Allah —Azza wa 
Jalla—. Kecemburuan yang dicitai oleh Allah —Azza wa Jalla— yaitu 
kecemburuan dalam keragu-raguan, sedangkan kecemburuan yang 
dimurkai oleh Allah —Azza wa Jalla— yaitu kecemburuan bukan 
dalam keragu-raguan. Kesombongan yang dicintai oleh Allah —Azza 
wa Jalla— yaitu kesombongan seseorang terhadap dirinya ketika 
perang dan ketika bersedekah, sedangkan kesombongan yang dibenci 
oleh Allah —Azza wa Jalla— yaitu kesombongan dalam kebatilan.” 
Hasan: Irwa' Al Ghalil (1099). 


7 ° ° ه ° KE S s‏ ريو A 2 xa S‏ ره ا وو 
oA‏ عن أبن عمرو» قال: قال Jy)‏ اله صلى الله عليه وَسَلم: كلوا 
رونا وال في غير إسراف Akash YG‏ 
Dari Ibnu Amr, ia kena Rasulullah SAW bersabda, “Makan,‏ 2558 
bersedekah dan berilah pakaian kalian tanpa ada pemborosan dan‏ 
kesombongan.”‏ 
Hasan: Ibnu Majah (3605).‏ 


67. Bab: Pahala Seorang Penjaga Jika Bersedekah dengan Izin 
Majikannya 


z ZZ or ` s 5 5 ر‎ EAS Tn r 3 £ ° 
الله صلى الله عليه وسلم:‎ Jaw, عن أبي موسی» قال: قال‎ .» 48 
SIN وقال: الكَازن الأمين‎ dang ang eni ENG AI SA 


Bea m +. Lú يُعُطي‎ 


er 4 
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2559. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Seorang mukmin bagi mukmin yang lain seperti bangunan yang 
sebagiannya memperkokoh sebagian yang lain.” 

Shahih: At-Tirmidzi (2010) dan muttafaq alaih. 

Dan beliau bersabda, “Seorang penjaga yang dapat dipercaya — yaitu 
yang memberikan apa yang diperintahkan tanpa menambah dan 
mengurangi, dan dengan kerelaan jiwanya— adalah termasuk orang 
yang bersedekah." 

Shahih: Shahih Abu Daud (1478) dan muttafaq alaih. 


68. Bab: Orang yang Sembunyi-Sembunyi Dalam Bersedekah 


5 ره په پد‎ A 2, y 8 يي‎ £ 8 o وگ‎ ° r 
عن عقبة بن عامر» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال:‎ NONG 
كالجاهر بالصدقة» والمسر بالقرآن كالمسر بالصدقة.‎ OTA الجَاهر‎ 
2560. Dari Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang mengeraskan bacaan Al Qur'an seperti orang yang 


terang-terangan dalam bersedekah dan orang yang membaca Al 


Qur'an dengan lirih seperti orang yang sembunyi-sembunyi dalam 
bersedekah.” 


Shahih: At-Tirmidzi (3098). 
69. Orang yang Menyebut-nyebut Pemberiannya 


م o‏ مسا ٠ Sa rr’ y‏ ., 4 7 2 و سه را ګړ 

0١‏ عن عبد الله عمرء قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 

Ç, "Z ¿Z‏ رهنو ` ë‏ ر رة o or‏ سوس هم °- ساو مه ° ده 

¿>O‏ لا ينظر الله -عز وجل- إليهم يوم القيامة: العاق لوالديه» والمرأة 
š‏ 


AL‏ والديوث. SE,‏ لا يَدُحْلونَ الجنّة: BSI‏ لوالديه 
على الح oÉ‏ بمَا kal‏ 


2561. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga —golongan— yang Allah —Azza wa Jalla— tidak akan melihat 
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mereka pada hari Kiamat; orang yang durhaka terhadap kedua orang 
luanya, wanila yang menyerupai laki-laki dan orang yang tidak 
memiliki kecemburuan. Dan, tiga —golongan- yang tidak akan masuk 
surga; orang yang durhaka terhadap kedua orang tuanya, pecandu 
minuman keras dan orang yang mengungkit-ungkit apa yang diberi.” 
Hasan shahih: Ash-Shahihah (673-674). 


z‏ سسا 


Y SW ا و قال:‎ Ee e عر‎ O Pi عر‎ . ۲ 
وَلَهُمْ‎ AS ولا ينظ يهب ولا‎ kah يَوْمَ‎ J3 Se D 


akan C‏ رَسُول الله صلی الله عليه ¿L‏ فقال بو 5 حَابُوا 
ره sn an‏ د سمل MA‏ وولف Ka‏ 
Le os ssh‏ 
Dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tiga‏ .2562 
—golongan— yang Allah —Azza wa Jalla— tidak akan berbicara‏ 
dengan mereka pada hari Kiamat, tidak melihat mereka serta tidak‏ 
menyucikan mereka, dan bagi mereka siksa yang pedih.” Lalu‏ 
Rasulullah SAW membacanya. Abu Dzar berkata, “Mereka gagal‏ 
mendapat pahala— dan merugi — karena mendapat adzab—,‏ — 
mereka gagal dan merugi.” Beliau bersabda, “Orang yang‏ 
menjulurkan kainnya sampai di bawah mata kakinya, orang yang‏ 
menawarkan barang dagangannya dengan sumpah palsu dan orang‏ 
yang menyebut-nyebut pemberiannya.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2208) dan Muslim.‏ 


“ : ° x 


“ سرو‎ r 


٣‏ عن ابي ipa‏ فال وَصُول لی الله علو ل 
وس" ووه N‏ ره واف KEH ° or SA ng angen‏ ° 1⁄2 
يكلمهم الله -عز وحل- يوم cakal‏ ولا ينظر إليهم؛ ولا يزکيهم؛ ولهم 
داب الغ الان Ala hy si h ¿apa Ç;‏ بالا 
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2563. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tiga 
—golongan— yang Allah —Azza wa Jalla— tidak akan berbicara 
dengan mereka pada hari Kiamat, tidak melihat mereka serta tidak 
menyucikan mereka, dan bagi mereka siksa yang pedih: orang yang 
menyebut-nyebut apa yang diberikan, orang yang menjulurkan 
kainnya sampai di bawah mata kakinya dan orang menawarkan 
barang dagangannya dengan sumpah palsu.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Irwa' Al Ghalil (900). 


70. Memenuhi Permintaan Orang yang Meminta 


A 5 Ye p A 23 Z. °. z - of مه‎ | ° - 

NONG‏ عن ابن > الانصاري» عن جدته أن رسول الله صلى الله 
عليه وسلم قال: ردوا pÉ‏ ولو بظلف Spa‏ 

2564. Dari Ibnu Bujaid A! Anshari, dari neneknya bahwa Rasulullah 

SAW bersabda, “Penuhilah permintaan orang yang meminta, 

meskipun dengan kuku binatang yang dibakar.” 

Shahih: Al Misykah (1879 dan 1942). 


71. Orang yang Diminta dan Tidak Memberi 


a A‏ سَعَمْت رسو الله صلن اهغله 
J : N Ja Ne‏ مولا ينال من J‏ عنده» فيمنعه yı tau)‏ 
دعي لَه يوم gi akan SAS ¿ A J‏ 4 
Dari Mu’awiyah bin Haidah, ia berkata: Aku mendengar‏ .2565 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seseorang menemui tuannya‏ 
meminta kelebihan yang dimilikinya, lalu ia tidak memberikan‏ 
kepadanya, melainkan pada hari Kiamat akan dipanggilkan untuknya‏ 
ular botak yang akan mencicipi dan mengikuti kelebihan yang ia tidak‏ 
mau memberikannya.”‏ 
Hasan: Ash-Shahihah (2438).‏ 
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72. Orang yang Meminta Atas Nama Allah —Azza wa Jalla— 


Un La 223 3 2‏ شي 4 y>‏ ,8 كا يه رر .| م ° 
وود اد عن ابن t‏ قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: من 


SGE‏ بالله Sa‏ وَمَنْ سا بالله ¿>ü‏ ومر Wala‏ بال 


- - 


š, 


da‏ ومن Wa dop Pee ú A;‏ فَاذْعُوا له حى 


2566. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang meminta perlindungan atas nama Allah, maka 
berilah ia perlindungan: barangsiapa yang meminta kepada kalian 
atas nama Allah, maka berilah ia; barangsiapa yang meminta 
Jaminan atas nama Allah, maka berilah ia jaminan, dan barangsiapa 
yang melakukan kebaikan untuk kalian, maka balaslah ia. Jika kalian 
tidak mendapatkan, maka berdoalah untuknya, hingga kalian 
mengetahui bahwa kalian telah membalasnya.” 

Shahih: Ash-Shahihah (254), Irwa' Al Ghalil (1617), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (2/ 17) dan Al Misykah (1943). 


73. Orang yang Meminta Atas Nama Wajah 
Allah —Azza wa Jalla— 


ih ديكا‎ A 2 x لا‎ -a f - : 2 
WA A قال: باوث ال‎ T ك‎ ara bu الله عر وجل‎ 
JM P. Ta, أن تقُول:‎ yu s SL D 


G | 


وتخليت: = SE PES Wah‏ کل asa £ pi~‏ محرم؛ 
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P HA مُشْرك بَعْدَمَا‎ A لا قبل الله عر‎ Ora Up 
Ina Á كين‎ h a 
2567. Dari Mu'awiyah bin Haidah, ia berkata: Aku bertanya, “Wahai 
Nabi Allah, tidaklah aku datang menemuimu hingga aku bersumpah 
lebih dari bilangan mereka — dengan menunjuk jari-jari tangannya—, 
untuk tidak mendatangimu dan tidak memeluk agamamu. Sungguh 
dahulu aku adalah seorang yang tidak mengetahui sedikitpun kecuali 
apa yang Allah — Azza wa Jalla— dan Rasul-Nya ajarkan kepadaku, 
dan sungguh aku bertanya kepadamu atas nama wahyu Allah, dengan 
apa Rabbmu mengutusmu kepada kami?” Beliau menjawab, “Islam.” 
Aku bertanya, “Apa tanda-tanda Islam?” Beliau bersabda, “Agar 
engkau mengatakan, 'Aku menyerahkan wajahku kepada Allah dan 
meninggalkan segala hal yang kamu sembah selain Allah', 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Setiap muslim atas muslim 
yang lain diharamkan, dua orang saudara yang saling tolong- 
menolong. Allah —Azza wa Jalla— tidak menerima amal perbuatan 
orang musyrik sesudah ia masuk Islam atau ia harus berpisah dari 
kaum musyrikin untuk bergabung dengan kaum muslimin.” 
Hasan: Ibnu Majah (2055) dan Irwa' Al Ghalil (5/ 32). 


74. Orang yang Diminta Atas Nama Allah —Azza wa Jalla— dan 
Tidak Memberinya 


-£ 0 ر ر‎ ° 5 8, y 5 PA ah b- ° 25 
* ~ راو لا‎ a y 7 5 - وره 7 7 8 4 وم‎ . Ë 
آحذ‎ L قا‎ lón dr) Ú oa قلنًا:‎ WA بخير ر لتاس‎ DA 


áz‏ هم bs‏ ېوش 


m sal,‏ اعم 2 يا رول La‏ قال: ما في ف بي 


° 
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َعم يَا رَسُولَ الله! قال: الذي JES‏ بالله jas NG 54 to‏ به. 
Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Maukah‏ .2568 
kuberitahukan kepada kalian tentang orang yang memiliki kedudukan‏ 
paling baik?” Kami menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah!” Beliau‏ 
bersabda, “Seseorang yang menarik tali kekang kepala kudanya‏ 
(berperang) di jalan Allah —Azza wa Jalla— hingga meninggal dunia‏ 
atau terbunuh. Dan, —maukah— kuberitahukan kepada kalian‏ 
tentang —kedudukan— orang berikutnya?” Kami menjawab, “Ya,‏ 
wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Orang yang mengasingkan diri‏ 
di suatu lembah dengan mendirikan shalat, menunaikan zakat dan‏ 
menjauhi berbagai kejahatan manusia dan  —maukah—‏ 
kuberitahukan kepada kalian tentang sejahat-jahat manusia?” Kami‏ 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Orang yang‏ 
dimintai atas nama Allah —Azza wa jalla— namun tidak‏ 
memberikannya.”‏ 

Shahih: At-Tirmidzi (1719). 


76. Penafsiran Tentang Orang yang Miskin 


8# na aga ata Di °> و‎ "A وار 2 وي‎ 
عن أبي هریرة أن رول الله صلى الله عليه وسلم قال: لين‎ NOV 
ر ر‎ 2,03 ٢ r š 7 35 Ea re nae ES ° 2 
OÉ على التاس 005 اللقمّة‎ C j; بهذا الطواف الذي‎ G SC 
1 # - a 3 NG ° 2 7 a, ورس‎ : 20 N 
المسكين؟ قال: الذي لا يجد غنّى يعْنيه‎ Ús قالوا:‎ EANG aga) 
له فتصدق عليمه ولا و ال ااي‎ Ojak رلا‎ 
2571. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
miskin bukanlah orang yang mengelilingi manusia (untuk meminta- 
minta), di mana sesuap atau dua suap telah mengusirnya — dari pintu 
ke pintu setelah mendapatkannya—, juga satu biji atau dua biji 
kurma”. Mereka bertanya, “Lalu siapakah yang dinamakan orang 


miskin?” Beliau bersabda, “Orang yang tidak dapat mencukupi 
kebutuhannya dan tidak diketahui —kebutuhannya—, sehingga ia 
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diberi sedekah, dan tidak bangun lalu meminta-minta kepada 
manusia.” 
Shahih: Sumber yang sama. Muttafaq alaih dan Takhrij Musykilah Al 
Faqr (77). 


f e SBL £ S: 2‏ رق A e ne GP‏ 2 
PA‏ هريره ان رسول الله صلى a‏ قال: ليس 
و Ae LA sis.‏ عراف A E “Tio‏ 2 
کک الذي رده الأكلة والأكلتان» والتمرة OU‏ قالوا: Ú‏ 
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2572. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bukanlah orang miskin itu orang yang diberi sesuap atau dua suap, 
satu biji atau dua biji kurma. ” Mereka bertanya, “Lalu siapakah yang 
dinamakan orang miskin, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
"Orang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan, dan manusia tidak 
mengetahui kebutuhannya sehingga ia diberi sedekah.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


?2 و o‏ ته سر وار و 


Yovr‏ عَنْ أمّ بُحَيْد -وکائت ممن TAN‏ ل الله صلی الله عله 
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ر “ “ 


A مُحْرَفَا؛ فاذفعيه‎ Gib إلا‎ CÚ kakak تحدي شيا‎ ol AN 


2573. Dari Ummu Bujaid —ia termasuk orang yang membaiat 
Rasulullah SAW— bahwa ia bertanya kepada Rasulullah SAW, “Ada 
orang miskin berdiri di pintu rumahku, lalu aku tidak mendapatkan 
sesuatu yang bisa kuberikan kepadanya?” Maka Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, “Jika kamu tidak mendapatkan sesuatu yang 
bisa kamu berikan kepadanya kecuali kuku binatang yang dibakar, 
maka berikanlah kepadanya.” 
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Shahih. 


77. Orang Fakir yang Sombong 


“Z ¿ رو 4 7 2 ` ° ر رر‎ ig 1 ig وود‎ fo” 
عن أبي هريرة» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ثلاثة‎ . V t 
kas? + رە‎ á so و ووه ` رس رار سوس صسد‎ Ç 
لا يكلمهم الله -عز وَجَل- يوم القيامة: الشيخ الزاني» والعائل المزهوء‎ 
الكذاب.‎ BUY, 
2574. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga —golongan— yang Allah —Azza wa Jalla— tidak akan 
berbicara dengan mereka pada hari Kiamat: orang tua yang berzina, 


orang fakir yang sombong dan imam yang pendusta.” 
Hasan shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (3/30) dan Muslim. 


ر £ مودي € 7  *‏ :: لا ,8 ٨‏ سه ر رر م چيا 
NONG‏ عن أبي هريرة» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: أربعة 
20 ووه o UNG a N‏ اتو ٨-717‏ و او ف و 
يبعضهم الله عز وجل-: < الحللاف» والفقير المختال والشيخ 
الزّانىء SAI BUY‏ 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Empat‏ .2575 
—golongan— yang Allah —Azza wa Jalla— murka kepada mereka:‏ 
penjual yang suka bersumpah, orang fakir yang sombong, orang tua‏ 


yang berzina dan imam yang zhalim.” 
Shahih: Ash-Shahihah (363) dan At-Ta'lig Ar-Raghib (3/30). 


78. Keutamaan Orang yang Memberi Nafkah kepada Janda 


٩‏ عَنْ ابي EA‏ قال: قال رَسُول الله صلی الله le‏ وَسَلم: 
المسّاعي عَلَى MAN‏ والمسكين؛ كَالْمُجَاهد في سبيل الله عَر وَحَل-. 
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2576. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang memberi nafkah kepada janda dan orang miskin seperti 
orang yang berjihad di jalan Allah —Azza wa Jalla—. ” 

Shahih: Ibnu Majah (2140) dan Muttafag alaih. 


79. Muallaf 


Tai -jk عن ابي سعيد الخذري» قال: بَعَث علي -وَهُوَ‎ ۷ 
L d Jp Gai الله عليه وسل‎ a 
N 2825 JE ن حابس‎ Pei 
Aw کې كلاب- وريد‎ a ي‎ Ad LE بن‎ AE, CA 
-A5 TA Sa Ju Ef “š د بني بْهَانَ-‎ ate 


م بي 


فقالوا: 2 صتادید تخد دش قال: | ah eis W‏ لل فَجَاءٍ 
J5‏ كث ah‏ مغرف ارين عاو ر wa‏ ثاتئ a‏ مخلوق 


الرأس؛ فقال: اق الله يا 13522 قال: فَمَنْ SI aa‏ حَرَوَحَل- إن 
AM a :‏ عَلَى JA 5 5 KATAH NG PA Jf‏ 
SABAH‏ > من ؛ الوم في قپله رون Age NET‏ فقال رَسُول 
لله صلی اله عليه وسلم: ea s aa‏ 
يجاوز حتاجرهم؛ ol‏ هل الإسسلام وَيَدَعُونَ أهل DEN‏ يرون 

من الإسلام كما HA TA‏ من GRI‏ لن أذ ركهم لاهم JAS‏ 
عاد. 


2577. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Ali —saat itu ia sedang 
berada di Yaman— mengirim sepotong emas — yang. masih 
bercampur debu— kepada Rasulullah SAW. Lalu beliau membaginya 
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di antara empat orang, Al Agra” bin Habis Al Hazhali, Uyainah bin 
Badr Al Fazari dan Algamah bin Ulatsah Al Amiri, —kemudian salah 
seorang dari bani Kilab— dan Zaid Ath-Tha'i, —lalu salah seorang 
dari bani Nabhan—, maka seorang dari suku Quraisy marah —Abu 
Sa'id berkata lagi, “Para pembesar Ouraisy.”—— dan mereka berkata, 
“Engkau memberikan kepada para pembesar Najd dan meninggalkan 
kami?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku melakukan hal itu untuk 
melunakkan hati mereka.” Lalu datang seseorang yang lebat 
jenggotnya, pipinya terangkat, matanya cekung, dahinya menonjol, 
serta kepalanya dibotak seraya berkata, “Takutlah kepada Allah, 
wahai Muhammad!” Beliau bersabda, “Siapakah yang akan taat 
kepada Allah —Azza wa Jalla— jika aku bermaksiat kepada-Nya? Dia 
telah mempercayaiku untuk menyampaikan amanat-Nya kepada 
penduduk bumi dan kalian tidak mempercayaiku? Kemudian orang itu 
mundur dan salah seorang dari kaum meminta izin untuk 
membunuhnya —mereka yakin bahwa ia adalah Khalid bin Al 
Walid— maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara 
keturunan orang ini ada sekelompok kaum yang membaca Al Qur'an 
tidak melewati kerongkongan mereka, mereka membunuh kaum 
muslimin dan membiarkan para penyembah berhala, mereka keluar 
dari agama Islam seperti anak panah yang lepas dari busurnya. Jika 
aku berjumpa dengan mereka, pasti akan aku bunuh mereka seperti 
pembunuhan pada kaum 'Ad.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (864-247) dan Muttafag alaih. 


80. Sedekah kepada Orang yang Menanggung Utang Orang Lain 


Lo A — ¿JÚ حملت‎ Só عن قب قسصة بن مُخَارق قال:‎ NOVA 
Ja لا حل إلا لثلاثة:‎ JULI ن‎ 
ثم يم يمسك.‎ UP حتی‎ gas J ر بحمالة بين قوم»‎ > ; 
2578. Dari Qabishah bin Mukhariq, ia berkata, “Aku menanggung 
utang orang lain, lalu aku datang menemui Nabi SAW dan meminta 


“ Z“ 7 og, 4 Da ر‎ 9 A, 
| الله عليه لته فيهًا؟ فقال:‎ 
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kepada beliau dalam hal itu? Maka beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
meminta-minta tidak diperbolehkan kecuali untuk tiga orang: orang 
yang menanggung utang orang lain di kalangan suatu kaum, lalu 
meminta-minta dalam hal itu, hingga ia menunaikannya atau 


menahan dirinya”. 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (868), Shahih Abu Daud (1448) dan Muslim. 


ot‏ رام 


8 عر La š‏ بن BSA‏ قال+ حملت a MU‏ رَسُول الله 


e Z 2 b 


bintan انيتا‎ MAH JB فيهًا؟‎ SL الله عَليّهِ‎ Ç 
إن‎ lia V gbg الله عليه‎ ka فال رَسُول الله‎ Ë a 
TERA jeda a Jaré Jin : DI 


ل الفزينة den‏ سدَادًا من عَيش» azu AWA J>‏ 
Di‏ له Ke LIL‏ ل يمف "و 


AA a 5 Na II Et‏ نوي 


I 
لر وا سدادا من‎ Sui a 


A‏ ° غږ 


— فمًا G‏ سوّى هَذَا من Eai‏ يا فَبيصَة- a‏ = 


2579. Dari Qabishah bin Mukhariq, ia berkata, “Aku menanggung 
utang orang lain, lalu aku datang menemui Nabi SAW dan meminta 
kepada beliau dalam hal itu? Maka beliau bersabda, “Tinggallah dulu 
(di Madinah), wahai Qabishah, hingga ada sedekah datang kepada 
kami, lalu kami akan membagikannya untukmu'.” la berkata, 
“Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Qabishah, 
sesungguhnya sedekah tidak diperbolehkan kecuali bagi tiga orang: 
orang yang menanggung ulang orang lain, maka diperbolehkan 
baginya untuk meminta-minta, hingga ia mendapatkan penopang 
hidup atau penyambung hidup; orang yang tertimpa kerusakan, lalu 
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menimpa hartanya, maka ia boleh meminta-minta hingga ia bisa 
mendapatkannya kemudian menahannya; dan orang yang tertimpa 
kefakiran hingga ada tiga orang yang berakal dari kaumnya bersaksi 
bahwa kefakiran telah menimpa si fulan, maka ia boleh meminta- 
minta hingga ia mendapatkan penopang hidup atau penyambung 
hidup. Sedangkan meminta-minta selain itu —wahai Qabishah— 
adalah sesuatu yang diharamkan, dimana pelakunya —sama 
dengan— memakan sesuatu yang diharamkan.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


81. Sedekah kepada Anak Yatim 
ته < 7 7 فى و ,8 5 ره‎ Ga 2 ره £ 7 ؟ وای‎ 
عن ابي سعيد الخدري» قال: جلس رسول الله صلى الله عليه‎ NONG 
Ú من بدي‎ SÉ Ouf us حول فقال:‎ Ed, Ad رسام لى‎ 
الح‎ Ak أو‎ J Jú; KE GA KE s من‎ S فح‎ 3 


سور راو ع ار رو 


eki YAN‏ نه Jonan‏ ال عله ول فق فقيل 
كلم سول الله KAN gi dd Ji‏ فال ر t‏ نه JZ‏ 


° 


Ti 7 ya السّائل؟‎ icf وقال:‎ ekas) فأفاق يَمْسح‎ cai 


2 
° s ° 4 


بال bp‏ مما يبت ابيع يقل أو ل É HP PAR‏ 


NGA pp‏ خاصرتاها؛ استقبلت عَيَْ bales ai ¿S‏ ; تم م الت 


6 


- - 


25 وإن هَذَا JI‏ حضرة AAN a‏ هُو؛ إن 
CAN 2, dasi‏ والسلكين» وَابْنَ MBA‏ ° لني BAN‏ بعر حَقه؛ 
کالذي A ITE‏ ویکون di‏ شَهِيدًا د 

2580. Dari Abu Sa id Al Khudri 7 berkata: Rasulullah SAW duduk 


di atas mimbar dan kami duduk di sekeliling beliau, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku mengkhawatirkan atas kalian 


rr 
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sesudahku yaitu sesuatu yang akan dibukakan untuk kalian berupa 
kekayaan”. Beliau menyebutkan dunia dan perhiasannya. Lalu 
seseorang bertanya, “Apakah harta akan datang dengan membawa 
keburukkan?” Maka Rasulullah SAW diam karenanya, lalu berkata 
kepada orang tersebut, “Apa urusanmu mengajak bicara Rasulullah 
SAW padahal beliau tidak mengajakmu berbicara?” Abu Sa'id 
berkata: Kami melihat (wahyu) diturunkan kepada beliau. Saat sadar, 
beliau mengusap keringat seraya bersabda, “Apakah orang yang 
bertanya menyaksikan? Sesungguhnya harta tidak akan membawa 
keburukkan, dan di antara yang ditumbuhkan oleh musim semi ada 
yang mematikan atau melukai kecuali pemakan rumput hijau di 
musim panas, karena ia bisa makan; hingga ketika sudah kenyang, ia 
bisa menikmati sinar matahari, lalu membuang kotorannya dan 
membuang kencingnya kemudian merumput. Sesungguhnya harta ini 
hijau lagi manis dan ia adalah sebaik-baik sahabat seorang muslim, 
jika sebagiannya diberikan kepada anak yatim, orang miskin dan 
orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan. Sesungguhnya orang 
yang mengambilnya tanpa hak, ia seperti orang yang makan dan tidak 
merasa kenyang, serta akan menjadi saksi baginya pada hari 
Kiamat.” 

Shahih: Al Bukhari (1460), Muslim (3/101-102). 


82. Bersedekah kepada Kerabat 


8 7 نن ود اك‎ ag و‎ D و‎ ë - - نون سکس تو‎ 
عن النبي صلى الله عليه وسلم» قال: إن‎ cale عن سلمان بن‎ . ۱ 
صدقة وصلة.‎ SOE الصّدقة عَلَى المسكين صدقة, وَعَلَى ذي الرَّحم‎ 
2581. Dari Salman bin Amir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya bersedekah kepada orang miskin adalah sedekah 
(hanya mendapatkan pahala sedekah), sedangkan kepada kerabat ada 


dua —pahala— yaitu sedekah dan menyambung tali silaturrahim.” 
Shahih: Ibnu Majah (1844). 
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A ر‎ y 4 “u o - ٣" M رو‎ „fro درم‎ ar سه‎ 

.٢‏ عن C‏ -امرأة el‏ قالت: قال رَسُول الله صلى الله 
o‏ اس ست 2 ,2 ¿ o 2 ahez 1 Z es.,‏ ہے 5 2 

SÉ‏ وسم P AA‏ ولو من A‏ وكان عبد الله تفيف 

ذات — فقالت 4 له DP AS aa‏ وني سي أخ لي 

Wa S فقال عَبْدُ الله: لي عن ذلك رول الله > الله‎ ç ZW 


KY | بابه رأة من‎ JEN ken ali یت الى صلی اله‎ sG قالت:‎ 
S3 II £ 25 Int Es سال‎ nd -یقال‎ 


نعلق إلى رَسُول الله صلی الله عليه ps kag‏ ولا iya yi‏ 
ge‏ م A) A‏ رَسُول الله صلى الله عليه وسل فقال: SKA LA‏ قال: 


A 


رسب قال: أي اليا نب؟ قال: f US‏ عبد الله ورتب 9 نصَاريّة 
قال: ~ ANAN > Í Opal ú‏ وَأَجْرُ الصّدقة. 

2582. Dari Zainab, istri Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda kepada para wanita, “Bersedekahlah kalian meskipun dari 
perhiasan kalian.” Ia berkata, “Abdullah adalah orang yang sedikit 
hartanya.” Lalu ia berkata kepadanya, “Bolehkah aku memberikan 
sedekahku kepadamu dan kepada anak saudara laki-lakiku, dimana 
mereka adalah anak-anak yatim?” Maka Abdullah berkata, 
“Tanyakanlah hal itu kepada Rasulullah SAW.” Ia (Zainab) 
menuturkan, “Maka aku menemui Rasulullah SAW, tiba-tiba di pintu 
rumah beliau ada seorang wanita dari Anshar yang bernama Zainab 
sedang bertanya tentang apa yang akan aku tanyakan kepada beliau.” 
Lalu Bilal keluar menemui kami dan kami katakan kepadanya, 
“Temuilah Rasulullah SAW, dan tanyakanlah tentang hal itu dan 
jangan kamu beritahukan kepada beliau siapa kami.” Lalu ia (Bilal) 
berangkat menemui Rasulullah. Maka beliau bertanya, “Siapakah 
mereka berdua?” la menjawab, “Zainab.” Beliau bertanya, “Zainab 
yang mana?” Ia menjawab, “Zainab istri Abdullah dan Zainab dari 
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Anzhar.” Beliau bersabda, “Ya, keduanya memperoleh pahala; pahala 
kerabat dan pahala sedekah.” 

Shahih: Ibnu Majah (1834), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil (878 
dan 884). 


83. Meminta-Minta 


NONY‏ عر أبى GA‏ قال: قال J‏ لله KP‏ الله عله > لان 
م ور ار É‏ ° 93- کے 22 سه الو ° £ 
SA pu‏ حُرْمَة حَطب عَلَى Mm ob‏ = من أ 
ليه 1 : vy‏ 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2583 
“Sungguh salah seorang di antara kalian mengikat satu ikat kayu‏ 
bakar, dibawa di atas punggungnya lalu menjualnya, itu lebih baik‏ 
dari meminta-minta kepada seseorang; baik orang itu memberi atau‏ 
menolaknya.”‏ 
Shahih: Ghayat Al Maram (156) dan Muttafaq alaih.‏ 


ن يسا 


م هاه ۰٢۷‏ ا و aan TA‏ و A ۶ yo‏ سم E‏ را 
٤‏ . عن ابن S‏ قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ما يزال 
ټوو" Ku Lo. D pg Io‏ 81 ر م ه وور o í.‏ 
الرحل JU‏ حتى ياتي يوم القيامة؛ ليس في وجهه مزعة من لحم. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2584 
“Seseorang selalu meminta-minta, hingga pada hari Kiamat‏ 


—kelak— tidak sepotong daging pun ada pada wajahnya.” 
Shahih: Muttafag alaih. 


7 دنت راو‎ D ES په در ونځ یر‎ e N E 
عن عائذ بن عمروء أن رجلا أثى النبي صلى الله عليه وسُلم»‎ 6 
Lei على‎ Ë, وم‎ G فسا أ‎ 
ما مَشَى أَحَد إلى أحد يسال‎ h لو تَعلّمُونَ ما في‎ L d لله‎ 


s 
° 
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2585. Dari Aidz bin Amr, bahwa seseorang datang menemui Nabi 
SAW, lalu meminta-minta kepada beliau dan beliau memberinya. 
Setelah orang tersebut meletakkan kakinya di ambang pintu, 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian mengetahui apa yang ada 
dalam meminta-minta, niscaya seseorang tidak akan berjalan ke 
tempat orang lain dengan meminta sesuatu kepadanya.” 

Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (3/ 3). 


85. Menjauhkan Diri dari Meminta-Minta 


z ت‎ 
- of z 


š 5 - KP ° # م‎ £ ° ° 2 #0. 

NONY‏ عن أبي سعيد SAI‏ أن ناسا من XI‏ سألوا J,‏ الله 
WW 7 bo ° To Er ug s? ° of‏ 2 : 
فأعطاهم ثم o JÜ‏ فأعطاهُم» حئی إذا 3 Ú‏ عنْدَه؛ قال: Ú‏ كون 
Eo o- ° °‏ - روم ° sas e‏ م kah‏ ` .8 رر 
عندي من خير؛ فلن أذخره عَنْكم ومن يستعفف يعفة الله عر وَجل- 


DARA عَطاء هو حير‎ A الله وما أغطي‎ ZZ ومن‎ 
2587. Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa sekelompok orang meminta- 
minta kepada Rasulullah SAW, lalu beliau memberikan kepada 
mereka. Kemudian mereka meminta-minta lagi, maka beliau 
memberikan kepada mereka, hingga ketika apa yang beliau miliki 
telah habis, beliau bersabda, “Aku tidak memiliki harta lagi dan —jika 
aku punya— tidak akan kusimpan dari kalian. Barangsiapa yang 
menjauhkan diri dari (meminta-minta), niscaya Allah —Azza wa 
Jalla— akan menjauhkan dirinya dari semua yang tidak halal; dan 
barangsiapa yang bersabar, niscaya Allah akan memenuhi segala 
kebutuhannya. Tidaklah seseorang diberikan suatu pemberian yang 
lebih baik dan lebih luas dari kesabaran. ” 

Shahih: At-Tirmidzi (2110) dan Muttafaq alaih. 
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or 2 2 x 3 az 2 [2073 £ 0‏ د ده Ae‏ 
AA‏ عن أبي هريره أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: والذي 
a‏ 7 ځا یګ وپ کار وسر نه صصق صا صن دح اک ۹7 wo,‏ 37 تت ° 
نفسي coda‏ لان يأخذ احدكم حبله فيحتطب على ظهره؛ خير له من أن 


ên ah LS من فضله‎ Jen عر‎ Wala Wg يأتي‎ 
2588. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh salah seorang di 
antara kalian mengambil talinya, lalu membawa kayu bakar di atas 
punggungnya, itu lebih baik daripada mendatangi seseorang —yang 
Allah Azza wa Jalla berikan kepadanya dari karunia-Nya— lalu 
orang tersebut meminta kepadanya; —baik— ia memberi atau 
menolaknya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2583). 


86. Keutamaan Orang yang Tidak Meminta-Minta Sedikitpun 
kepada Manusia 


ښوخ مون د لخ E 5 A m q‏ لر نع نه پک كد ركم بل نګ ونو واه 
۹ . عن ثوبان» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: من يضمن 
لى واحدة وه Tadi‏ قال يَحَيَى: AA LIS AL‏ أن S‏ يسال GAN‏ 


Ed 
° 


شيئا. 


2589. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memberi jaminan kepadaku dengan satu hal, 
maka baginya jaminan surga? ” 

Yahya (perawi hadits ini) berkata, “Di sini terdapat kalimat yang 
maknanya “Agar tidak meminta-minta sedikitpun kepada manusia. ” 
Shahih: Ibnu Majah (1837). 


7 که KA ۷ ” ° l‏ م °° - < SEA, 2. y‏ 
۰. عر قبيصة بن مُخَارق قال: سمعت رَسُول الله صلى الله عليه 
A a‏ كر f,‏ هر یدو 8 L £ 3 moe‏ " دي « 5 3“ 
ang‏ یقول: لا peka‏ المَسألة إلا لثلالة: رحل C ol‏ ماله جائحَة؛ 
ge ۸ ° 2.‏ - سر “bia V rr 3 9 7 a P‏ رت 7 
JS‏ حَتَّى صيب سدادًا من عيش ثم Jawi Jang Bli‏ حَمّالة» 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 355 


zg 3 ¿ - - : راو‎ <“ 
La ya ta dan L أل حى وتي‎ 
لفلآن؛‎ ¿JU ZH حلت‎ NA) الحجًا بالله:‎ n ys Ban 
E n كو‎ ns a Lg en نلک‎ 
2590. Dari Qabishah bin Mukhariq, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SA W bersabda, “Tidak pantas meminta-minta kecuali bagi 
tiga orang: seseorang yang hartanya tertimpa kerusakan, lalu ia 
meminta-minta hingga ia mendapatkan penyambung hidup, kemudian 
ia menahan dirinya; seseorang yang menanggung ulang orang lain, 
lalu ia meminta-minta sehingga utang mereka bisa ditunaikan, 
kemudian orang tersebut menahan diri dari meminta-minta; dan 
seseorang yang ada tiga orang dari kaumnya yang berakal 
bersumpah kepada Allah —untuknya—, “Sungguh diperbolehkan 
meminta-minta bagi si fulan. lalu ia meminta-minta hingga ia 
mendapatkan penopang hidup, kemudian menahan dirinya dari 
meminta-minta. Sedangkan selain itu adalah perkara yang 
diharamkan.” 

Shahih: Muslim. Telah disebutkan sebelumnya (2578). 


87. Ukuran Kekayaan 
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Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Rasulullah SAW‏ .2591 


bersabda, “Barangsiapa meminta-minta dan ia memiliki sesuatu yang 
mencukupinya, pada hari Kiamat akan datang dengan cakaran —atau 
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garukan— pada wajahnya.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah! Apa yang 
mencukupinya?” Beliau bersabda, “Lima puluh Dirham atau hitungan 
yang sama berupa emas.” 

Shahih: Ibnu Majah (1840) dan Ash-Shahihah (499). 


88. Bab: Mendesak Dalam Meminta-Minta 
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2592. Dari Mu'awiyah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian mendesak dalam meminta-minta dan janganlah seorang dari 
kalian meminta-minta sesuatu kepadaku sedangkan aku tidak 
menyukainya, sehingga diberkahi baginya pada apa yang aku berikan 
kepadanya.” 

Shahih: Muslim. 


r 


89. Siapakah Orang yang Mendesak? 
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2593. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa yang meminta-minta padahal ia memiliki empat puluh 


Dirham, maka ialah orang yang mendesak.” 
Hasan Shahih: Ash-Shahihah (1719). 
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2594. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Ibuku peki KANE 
menemui Rasulullah SAW, lalu aku menemui beliau dan duduk, maka 
beliau menyambutku seraya bersabda, “Barangsiapa yang merasa 
cukup, maka Allah —Azza wa Jalla— akan mencukupinya; 
barangsiapa yang menjauhkan diri (dari meminta-minta), maka Allah 
— Azza wa Jalla— akan menjauhkan dirinya dari semua yang tidak 
halal, barangsiapa yang merasa cukup, maka Allah —Azza wa 
Jalla— akan mencukupinya, dan barangsiapa yang meminta padahal 
ia memiliki uang senilai satu ugiyah, sungguh ia telah mendesak”. 
Aku berkata, “Untaku Al Yagutah lebih baik dari satu ugiyah”. Lalu 
aku kembali dan tidak meminta-minta kepada beliau.” 

Hasan shahih: At-Ta'lig ‘ala Ibni Khuzaimah (2447), Shahih Abu 
Daud (1440) dan Ash-Shahihah (1719). 


90. Jika Ia Tidak Memiliki Beberapa Dirham dan Ia Memiliki 
yang Senilai dengannya 
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قال الأسَدي: فقلت: P‏ من أوقيّة -والآوقية OA‏ درهمًا- 
SI, uz;‏ فقدم على رَسُول الله صلى الله عليه akang‏ 35 ذلك 
ja‏ وَرَبِيب» 5 6 مل حى PMA‏ 
Dari salah seorang dari bani Asad, ia berkata; Aku bersama‏ .2595 
istriku singgah di Bagi” Al Gharqad, lalu istriku berkata kepadaku,‏ 
“Temuilah Rasulullah SAW dan mintakanlah untuk kita sesuatu yang‏ 
bisa kita makan.” Lalu aku pergi menemui Rasulullah SAW dan aku‏ 
dapatkan seseorang berada di samping beliau sedang meminta-minta‏ 
kepada beliau dan beliau bersabda, 'Aku tidak medapatkan sesuatu‏ 
yang bisa kuberikan kepadamu’. Lalu orang tersebut berpaling dalam‏ 
keadaan marah seraya berkata, “Aku bersumpah, sesungguhnya‏ 
engkau akan memberi orang yang engkau kehendaki”. Rasulullah‏ 
SAW bersabda, Sesungguhnya ia benar-benar marah kepadaku,‏ 
karena tidak mendapatkan sesuatu yang bisa kuberikan kepadanya.‏ 
Barangsiapa di antara kalian yang meminta-minta sedangkan ia‏ 
memiliki satu ugiyah atau yang senilai dengannya, maka sungguh ia‏ 
meminta-minta dengan mendesak .”‏ 
Al Asadi berkata: Aku mengatakan, “Sungguh unta laghah (yang‏ 
hampir beranak) lebih baik dari satu ugiyah —dan satu ugiyah sebesar‏ 
empat puluh Dirham—, maka aku pulang dan tidak meminta kepada‏ 
beliau. Lalu setelah itu datang gandum dan kismis (anggur kering)‏ 
kepada Rasulullah SAW dan beliau membagikannya untuk kami,‏ 
hingga Allah — Azza wa Jalla— memberi kecukupan kepada kami.”‏ 
Shahih: Ash-Shahihah (1719) dan Shahih Abu Daud (1439).‏ 
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2596. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak halal sedekah diberikan kepada orang kaya dan juga tidak 
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boleh diberikan kepada orang yang memiliki kekuatan dan sehat 
secara jasmani dan rohani.” 
Shahih: Ibnu Majah (1839) dan Irwa' Al Ghalil (876 dan 878). 


91. Permintaan Orang yang Kuat serta Mampu Berusaha 
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2597. Dari Ubaidullah bin Adi bin Al Khiyar bahwa ada dua orang 
datang menemui Rasulullah SAW, keduanya meminta sedekah kepada 
beliau. Lalu beliau membalikkan pandangan kepada dua orang 
tersebut —di dalam suatu lafazh, “pandangannya”— Beliau 
memandang dengan tajam kepada keduanya, lalu beliau SAW 
bersabda, “Jika kalian mau, aku berikan kepada kalian berdua, dan 
tidak ada bagian dalam sedekah bagi orang kaya dan tidak ada pula 
bagi orang yang kuat serta mampu berusaha.” 


Shahih: Irwa` Al Ghalil (876), Shahih Abu Daud (1443), dan Al 
Misykah (1832). 
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92. Permintaan Seseorang kepada Orang yang Memiliki 
Kekuasaan 
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2598. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya meminta-minta adalah cakaran yang 
dengannya seseorang mencakar wajahnya. Barangsiapa 
menghendaki, ia mencakar wajahnya; dan barangsiapa yang 
menghendaki —yang lain— berarti ia membiarkannya, kecuali 
seseorang meminta kepada orang yang memiliki kekuasaan atau 
sesuatu yang tidak ada jalan keluar darinya. ” 

Shahih: At-Tirmidzi (684). 


93. Permintaan Seseorang Akan Sesuatu yang Menjadi 
Keharusan Baginya 
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2599. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Meminta-minta adalah cakaran yang dengannya 
seseorang mencakar wajahnya, kecuali seseorang yang meminta 
kepada orang yang memiliki kekuasaan atau dalam urusan yang 
mengharuskan baginya. ” 

Shahih: lihat hadits sebelumnya. 
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2600. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Aku meminta kepada 
Rasulullah SAW dan beliau memberikan kepadaku. Kemudian aku 
meminta, dan beliau memberikan kepadaku. Kemudian aku meminta 
lagi, dan beliau memberikan kepadaku. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau lagi manis! 
Barangsiapa yang mengambilnya dengan kerelaan jiwa, akan 
diberikan berkah untuknya; dan barangsiapa yang mengambilnya 
dengan sifat tamak, tidak akan diberikan berkah kepadanya dan ia 
seperti orang yang makan dan tidak merasa kenyang. Tangan di atas 
lebih baik daripada tangan di bawah”.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2530). 
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Dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Aku meminta —sesuatu—‏ .2601 
kepada Rasulullah SAW, dan beliau memberikan kepadaku.‏ 
Kemudian aku meminta, dan beliau memberikan kepadaku. Kemudian‏ 
aku meminta lagi, dan beliau memberikan kepadaku. Lalu Rasulullah‏ 
SAW bersabda, “Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau lagi‏ 
manis! Barangsiapa yang mengambilnya dengan kerelaan jiwa, akan‏ 
diberikan berkah untuknya; dan barangsiapa yang mengambilnya‏ 
dengan sifat tamak, tidak akan diberikan berkah kepadanya dan ia‏ 
seperti orang yang makan dan tidak merasa kenyang. Tangan di atas‏ 


lebih baik daripada tangan di bawah. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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2602. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Aku meminta kepada 
Rasulullah SAW, dan beliau memberikan kepadaku. Kemudian aku 
meminta lagi, dan beliau memberikan kepadaku. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau lagi 
manis! Barangsiapa yang mengambilnya dengan kerelaan jiwa, akan 
diberikan berkah untuknya; dan barangsiapa yang mengambilnya 
dengan sifat tamak, tidak akan diberikan berkah kepadanya dan ia 
seperti orang yang makan dan tidak merasa kenyang. Tangan di atas 

lebih baik daripada tangan di bawah.” 

Hakim berkata: Aku mengatakan, “Wahai Rasulullah, demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan mengambil dari 
siapapun sesudah engkau, hingga aku meninggal dunia dengan 
membawa sesuatu.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


94. Orang yang Allah —Azza wa Jalla— Berikan kepadanya 
Harta Tanpa Meminta-Minta 
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ni a aka, 
عملت على عَهْد رَسُول الله صلّى‎ 5 dea Q ول‎ 
ل ات لل رول ل الى ال لد‎ L لله عليه‎ 

وَسَلم: إذَا أغطيت شيا من عير أن JES‏ فك kar‏ 


2603. Dari Ibnu As-Sa'idi Al Maliki, ia berkata, “Umar bin Khaththab 
— radhiyallahu anhu— mempekerjakan aku sebagai petugas 
pengambil sedekah. Setelah aku selesai dari tugas tersebut dan 
kuberikan kepadanya, ia memberikan kepadaku upah —layaknya— 
seorang pekerja, lalu aku katakan, “Sesungguhnya aku bekerja hanya 
karena Allah — Azza wa Jalla— dan balasanku terserah Allah —4zza 
wa Jalla—'.” Maka ia berkata, “Ambillah apa yang telah kuberikan 
kepadamu, sungguh aku pernah bekerja di zaman Rasulullah SAW 
dan kukatakan seperti perkataanmu, maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Jika engkau diberi sesuatu tanpa meminta-minta, maka 
makan dan sedekahkanlah”.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (3! 364-365). Al Misykah (154), tahqiq 
kedua, Shahih Abu Daud (1453), Ash-Shahihah (2209) dan Muttafag 
alaih. 
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2604. Dari Abdullah bin As-Sa'di bahwa ia datang menemui Umar 
bin Khaththab —radhiyallahu anhu— dari Syam, lalu Umar bertanya, 
“Bukankah aku telah diberitahukan bahwa kamu telah melakukan 
salah satu pekerjaan kaum muslimin, lalu kamu diberi upah 
—layaknya— pekerja dan kamu tidak mau mengambilnya?” la 
menjawab, “Benar, sungguh aku memiliki beberapa kuda dan budak, 
dan aku dalam keadaan sehat. Aku ingin pekerjaanku ini menjadi 
sedekah bagi kaum muslimin.” Umar —radhiyallahu anhu— berkata, 
“Sungguh aku pernah menginginkan sebagaimana yang kamu 
inginkan dan Nabi SAW tetap memberikan harta kepadaku, maka aku 
katakan, “Berikan harta tersebut kepada orang yang lebih fakir 
dariku”. Dan, suatu saat beliau memberikan harta kepadaku, maka 
kukatakan, “Berikan harta itu kepada orang yang lebih membutuhkan 
dariku”. Maka beliau bersabda, “Apa yang Allah —Azza wa Jalla— 
telah berikan kepadamu berupa harta tanpa meminta-minta dan sifat 
tamak, maka ambillah dan jadikanlah ia milikmu atau bersedekahlah 
dengannya. Sedangkan yang tidak —seperti itu—, maka janganlah 
kamu mengikutkannya pada dirimu'.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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2605. Dari Abdullah bin As-Sa'di bahwa ia datang menemui Umar 
bin Khaththab pada masa kekhalifahannya, lalu Umar bertanya 
kepadanya, “Bukankah aku telah diberitahukan bahwa kamu telah 
melakukan beberapa pekerjaan manusia. Ketika kamu diberi upah 
—layaknya— pekerja, kamu menolaknya?” Aku menjawab, “Benar.” 
Maka Umar —radhiyallahu anhu— berkata, “Lalu apa yang kamu 
inginkan hingga sedemikian itu?” Aku berkata, “Aku memiliki 
beberapa kuda dan budak dan aku dalam keadaan sehat. Aku ingin 
pekerjaanku menjadi sedekah bagi kaum muslimin.” Maka Umar 
berkata kepadanya, “Jangan engkau lakukan, sungguh aku pernah 
menginginkan sebagaimana yang kamu inginkan dan Nabi SA W tetap 
memberikan suatu pemberian kepadaku, maka kukatakan, “Berikanlah 
harta tersebut kepada orang yang lebih fakir dariku'. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Ambillah harta itu dan jadikanlah ia milikmu atau 
bersedekahlah dengannya, apa yang diberikan kepadamu dari harta 
ini, tidak ada rasa tamak pada dirimu dan kamu tidak meminta-minta, 
maka ambillah. Sedangkan yang tidak seperti itu, maka janganlah 
kamu mengikutkannya pada dirimu.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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NG ii SS Ag‏ فقلت: Í akah‏ )4 ۾ مٽي» فقال الي ضا 


ر و ٢‏ سرس + | 


a‏ نحذه A‏ وتصدق به D‏ الال 


2 05 


ولت غَيْرُ مُشرف ولا سائل» ف وما S Ñ‏ فل" 


2606. Dari Abdullah As-Sa’di bahwa ia datang menemui Umar bin 
Khaththab pada masa kekhalifahannya, lalu Umar bertanya, 
“Bukankah aku telah diberitahukan bahwa kamu telah melakukan 
beberapa perkerjaan —yang berhubungan dengan— banyak orang, 
ketika kamu diberi upah pekerja, kamu tidak menyukainya?” 8 
menuturkan, “Aku menjawab, “Benar'.” Maka Umar berkata, “Lalu 
apa yang kamu inginkan hingga sedemikian itu?” Aku berkata, “Aku 
memiliki beberapa kuda dan budak dan aku dalam keadaan sehat. Aku 
ingin pekerjaanku ini menjadi sedekah bagi kaum muslimin.” Maka 
Umar berkata, “Jangan engkau lakukan, sungguh. 'aku pernah 
menginginkan sebagaimana yang kamu inginkan dan Nabi SAW tetap 
memberikan suatu pemberian kepadaku, maka kukatakan, “Berikan 
harta tersebut kepada orang yang lebih fakir dariku'. Maka Nabi SAW 
bersabda, “Ambillah harta itu, lalu jadikanlah ia milikmu dan 
bersedekahlah dengannya. Apa yang diberikan kepadamu dari harta 
ini, tidak ada rasa tamak pada dirimu dan kamu tidak meminta-minta, 
maka ambillah. Sedangkan yang tidak seperti itu, maka janganlah 
kamu mengikutkannya pada dirimu.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


a TS قال:‎ =i عن قمر رَضِي الله‎ YA. V 
Gs A A JS LA فأقول: أغطه‎ ba ab 
به زا ته‎ Ga P مني فقال: ع‎ a) “Í | alah si 
25 f, هذا الالء‎ 


32 A 201 وام‎ 


د ا فو 7 أ وَمَا لا؛ فلا به 
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2607. Dari Umar —radhiyallahu anhu—, ia berkata: Nabi SAW 
pernah memberikan suatu pemberian kepadaku, lalu kukatakan, 
“Berikanlah itu kepada orang yang lebih fakir dariku.” Hingga suatu 
saat beliau memberikan harta lagi kepadaku, lalu kukatakan kepada 
beliau, “Berikanlah harta itu kepada orang yang lebih fakir dariku.” 
Maka beliau bersabda, “Ambillah harta itu, lalu jadikanlah harta itu 
milikmu dan bersedekahlah dengannya. Apa yang diberikan 
kepadamu dari harta ini, tidak ada rasa tamak pada dirimu dan kamu 
tidak meminta-minta, maka ambillah. Sedangkan yang tidak seperti 
itu, maka janganlah kamu mengikutkannya pada dirimu'.” 

Shahih: Al Bukhari (1473) dan Muslim (3/ 97). 


95. Bab: Mempekerjakan Keluarga Nabi SAW Untuk Mengurusi 
Sedekah 

SJ gi Ta عَنْ رَبيعَة بْنّ الْحَارثء قال لعَبْد الْمُطْلب بن‎ .٨ 
بن الما بى غه لما ان رسول الل مسل اشغ‎ Af 
على الصّدّقات» 5 علي ې‎ La سول‎ Uta : فقولا‎ ¿LS 
إن رول الله نيا الله‎ Ad فقال‎ Ji أبي طالب 159 على تلك‎ 
pa 12 كال‎ ian Jaa pki َمل‎ S o S ala 
فقال‎ 1 Ala رَسُول الله صلی الله‎ Gf = Jah أا‎ 2 
ولا‎ rê جل‎ SU AN ساح‎ GA a هذه‎ D ú 

SL اله عله‎ Jo ممت‎ JU 
2608. Dari Rabi'ah bin Al Harits, ia berkata kepada Abdul Muththalib 
bin Rabi'ah bin Al Harits dan Al Fadhil bin Al Abbas bin Abdul 


Muththalib, “Datanglah kalian berdua kepada Rasulullah SAW, lalu 
katakan kepada beliau, “Pekerjakanlah kami untuk mengurus sedekah, 
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wahai Rasulullah!?” Maka Ali bin Abi Thalib datang dan kami dalam 
keadaan seperti itu, lalu ia berkata kepada keduanya, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW tidak mempekerjakan seorang pun dari kalian untuk 
mengurusi sedekah.” Abdul Muththalib berkata, “Maka aku dan Al 
Fadh! pergi, hingga menemui Rasulullah SAW? Maka beliau bersabda 
kepada kami, “Sesungguhnya sedekah ini hanyalah kotoran-kotoran 
manusia, dan sungguh hal itu tidak halal bagi Muhammad dan tidak 
halal pula bagi keluarga Muhammad SAW.” 

Shahih: Irwa` Al Ghalil (879) dan Muslim. 


96. Bab: Anak Saudara Perempuan Suatu Kaum Termasuk 
Bagian dari Mereka 


- 
اس ےم ° لاه Z.‏ - 


848 . عن 22 قال: قلت لأبي ! ايس UG‏ بن قرّة: سمغت اس 
Ç;‏ مالك يقول: قال رَسُول الله صلی الله عليه salang‏ نن أت gah‏ من 


ar,‏ قال: تعم. 
Dari Syu'bah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Abu Iyas‏ .2609 
Mu'awiyah bin Ourrah, “Apakah kamu mendengar Anas bin Malik‏ 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, “Anak saudara‏ 
perempuan suatu kaum termasuk bagian dari diri mereka?” Ia‏ 
menjawab, “Ya.”‏ 

Shahih: At-Tirmidzi (4175) dan Murtafag “alaih. 


1 2 ¿“ or لو‎ ۶ y< 2. رهوا‎ 2 3 Ea. 
w يي‎ A 11° 
Ë so 


wal, “sah ابْنْ أت‎ 
2610. Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


“Anak saudara perempuan suatu kaum termasuk bagian mereka.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Ash-Shahihah (776). 
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97. Bab: Bekas Budak Suatu Kaum Termasuk Bagian dari 
Mereka 


ن کي تو على امن dah‏ ې AR‏ فقال — 


2611. Dari Abu Rafi bana Rasulullah SAW Aga mamakunapaq 
seseorang dari bani Makhzum untuk —mengurusi— sedekah, lalu 
Abu Rafi? ingin mengikutinya, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya sedekah tidak halal bagi kami, dan sesungguhnya 
bekas budak suatu kaum termasuk bagian mereka.” 

Shahih: At-Tirmidzi (660) dan Irwa' Al Ghalil (880). 


98. Sedekah Tidak Halal Bagi Nabi SAW 


TA oa “ سه‎ A £, 11 s GANG NE بل‎ “3 oz 
عن معاوية القشيري» قال: كان النبي صلى الله عليه وسلم! إذا‎ . 11۲ 
E صدكة؟ إن قيل: صد‎ ja tp أن بشئاء سال‎ 
Laka Wi قيل: هدت‎ 
2612. Dari Mwawiyah Al Qusyairi, ia berkata, “Nabi SAW jika diberi 
sesuatu, beliau bertanya tentang hal itu, “Apakah hadiah atau 
sedekah?” Jika dikatakan sedekah, beliau tidak memakannya; dan jika 


dikatakan hadiah, beliau mengulurkan tangannya.” 
Hasan Shahih: Muttafaq alaih dan Abu Hurairah. 


99. Jika Sedekah Telah Berubah 


1۳ . عَنْ a‏ أن تشتري weg WES Tn‏ اث hb £s‏ 
ولا SN‏ لرَسُول الله صلی الله عليه 161 فقال: اش te ji‏ 
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-23 z 


op ka‏ الوّلآء ag Gl:‏ حين Ef ki‏ رَسُول الله 


صلی الله عليه له وسم بخ قیل: هذا مما دق به على IG ig‏ 


“A ها‎ 


هر لَهَا صَدَقَقَ ونا هدت وَكان > حرا 


2613. Dari Aisyah, bahwa ia ingin membeli Barirah lalu 
memerdekakannya, dan mereka mensyaratkan wala'-nya. Lalu ia 
menyebutkan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
“Belilah ia dan merdekakanlah, maka sesungguhnya wala' itu bagi 
orang yang memerdekakan.” Dan, ia disuruh memilih ketika 
dimerdekakan. Rasulullah SAW pernah diberi daging, lalu dikatakan, 
“Ini termasuk sedekah yang diberikan kepada Barirah.” Maka beliau 
bersabda, “Daging itu baginya sebagai sedekah dan bagi kami 
sebagai hadiah.” Adapun, suami Barirah adalah seorang yang 
merdeka. 

Shahih: Tanpa ada kata “merdeka” dan kalimat yang mahfuzh 
(terjaga) yaitu “seorang budak”, Ibnu Majah (2074 dan 2076) dan 
Muttafaq alaih. 


100. Membeli Sedekah 


3 F- على فرس في سبيل الله‎ kan یقول:‎ G عن‎ .٤ 


La H5, áh AN أن ا‎ eh code الذي کان‎ ewi 
y Jy عله وسل‎ h S عَنْ ذلك رَسُولَ اله‎ NS برص‎ 


or ° X 


HN ي‎ AKNG الْعَائِدَ في صدقته‎ op بدرْهَم؛‎ SA Of, co ja 


“. 


2614. Dari Umar, ia berkata: Aku mewakafkan seekor kuda di Jalan 
Allah —Azza wa Jalla— dan kuda tersebut disia-siakan oleh orang 
yang memilikinya. Aku hendak membelinya dari orang itu, dan aku 
mengira bahwa ia akan menjualnya dengan harga murah. Lalu aku 
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bertanya kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Janganlah 
kamu membelinya, meskipun ia menjualnya kepadamu seharga satu 
Dirham, karena orang yang menarik kembali sedekahnya seperti 


anjing yang menjilat muntahnya'. 
Shahih: Al Bukhari (2623) dan Muslim (5/63). 


6 عن عم أله J‏ على Jaa SP‏ الله NB PT‏ 
ارخر at AQ‏ ےش ره لاه علس aa‏ رمس 
شراءهاء فقال له النبي صلى الله عليه وسلم: لا تعرض في صدقتك. 

2615. Dari Umar, bahwa ia mewakafkan seekor kuda di jalan Allah 

— Azza wa Jalla—, dan ia melihat kuda tersebut dijual. Lalu ia ingin 

membelinya, maka Nabi SAW bersabda, “Janganlah kamu menarik 


kembali sedekahmu.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


r > P . Pad ور 223 £ دوا رد د ر چم‎ y رو‎ oz 
عن عبد الله بن عمر» أن عمر تصدق بفرس في سبيل الله -عز‎ NAN 
نم ّى رَسُول الله صل‎ anjing ol s بَعْدَ ذَلِكَ‎ + 2 MAL وَجَل-‎ 
.. سه ع 7 ۷ 27 لل ع )”إلا ۷ 5 سه‎ ۷ 
الله صلى الله عليه وسلم:‎ Im الله عليه وسلم» فاستامره في ذلك؟ فقال‎ 
2616. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Umar pernah bersedekah 
dengan seekor kuda di jalan Allah — Azza wa Jalla—, setelah itu ia 
mendapatkannya hendak dijual, maka ia ingin membelinya. Kemudian 
ia menemui Rasulullah SAW untuk menunggu perintah beliau dalam 
hal itu? Maka Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu menarik 
kembali sedekahmu.” 
Shahih: Muttafag alaih juga. 
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Wg NA BE A a S ما‎ s- © تع ې‎ ə ده سم‎ 

NAN‏ عن وو بن المسيب» ان رسول الله صلى الله عليه وسلم امر 

عَتَاب ip‏ أسيد؛ أن Pi‏ العتب ودی SPS Mah NG‏ زکاة 
Nai SI‏ 

2617. Dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa Rasulullah SAW menyuruh 

Attab bin Asid agar menaksir anggur lalu ditunaikan zakatnya dalam 


bentuk kismis (anggur kering) sebagaimana ditunaikan zakat kurma 
dalam bentuk kurma kering. 


Sanad-nya hasan: Secara mursal. 
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24. KITAB MANASIK HAJI 


1. Bab: Kewajiban Haji 


سه £ سه سي lal‏ سک < A 8, y * s‏ ره ba‏ 
.٨۸‏ عن ابي هریره» قال: حطب رسول الله صلى الله عليه وسلم 
“Îl‏ فقال: j= ‘p Al ol‏ - قد 3 <Í MY‏ الح Jú;‏ 5 


1 ال a‏ رص ر sor‏ سن er Pr r z‏ - وه 
فی کل عام» ت عنه» حتی أعاده ثلاثاء فقال: لو قلت: م 


كع سم ° سو د سر هور ٩ 2 os?‏ . سا وره 6 ⁄ سك ⁄¿ ع ° 
لوجبت» ولو وحبت Ú‏ قمتم بها؛ ذروني ما ترکت ؛ kah‏ هلك من 


KAN ANG gih سولهم واخلافهم على‎ S (SLS کان‎ 


فحُذوا به Ú‏ اس BP ab‏ <¿ عن شيء فاجتنبوة. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah‏ .2618 
berkhutbah di hadapan orang-orang, lalu beliau bersabda,‏ 
“Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— telah mewajibkan ibadah‏ 
haji atas kalian.” Kemudian ada seseorang bertanya, “Setiap tahun?”‏ 
Lalu beliau diam hingga ia mengulanginya tiga kali, maka beliau‏ 
bersabda, “Kalau kukatakan, “Ya”, niscaya wajib; dan kalau wajib,‏ 
kalian tidak akan —sanggup— menunaikannya. Biarkanlah aku‏ 
sebagaimana yang telah kutinggalkan untuk kalian, sesungguhnya‏ 
orang-orang sebelum kalian telah binasa karena banyaknya‏ 
pertanyaan dan perselisihan mereka terhadap nabi-nabi mereka. Jika‏ 
aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka laksanakanlah‏ 
semampu kalian, dan jika aku melarang kalian dari sesuatu, maka‏ 
Jauhilah hal itu.”‏ 
Shahih: Irwa" Al Ghalil (980) dan Muslim. Dalam riwayat Al‏ 
Bukhari memakai kalimat, “Biarkanlah aku”.‏ 
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۹ عن ابن عبّاسِء of‏ رَسُولَ الله صلی الله Leg ado‏ م قام» فقال: : إن 
“ س # g 22 Zo‏ 
الله jus‏ كب AG gai ie‏ كل عام 
یا رَسُول الله فسكت فقال: و قلت ó S ppe LI a‏ 
NG‏ ُطيعُون؛ 2⁄5 حَجَة واحدة. 
Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SA W berdiri, lalu bersabda,‏ .2619 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji atas kalian.” Lalu Al‏ 
Agra?” bin Habis At-Tamimi bertanya, “Setiap tahun, wahai‏ 
Rasulullah?” Maka beliau diam, lalu bersabda, “Kalau kukatakan‏ 
‘Ya’, niscaya wajib, kemudian selanjutnya kalian tidak akan mau‏ 
mendengar dan tidak menaati, tetapi cukup sekali —melakukan—‏ 
ibadah haji.”‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/ 149-150) dan Shahih Abu Daud (514).‏ 


2. Kewajiban Umrah 


Y کب‎ ke قال: یا رَسُول الله ! !إن ن ابي‎ aja عَنْ أبي‎ . YAY. 
عَنْ أبيك واعتمر.‎ e قال:‎ aa NG Sa ولا‎ > CA ah 


2620. Dari Abu Razin, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya bapakku adalah seorang yang sudah tua, tidak mampu 
menunaikan haji, umrah dan juga naik kendaraan.” Beliau bersabda, 
“Berhajilah untuk bapakmu dan umrahlah.” 

Shahih: Ibnu Majah (2906). 


3. Keutamaan Haji Mabrur 
-° ⁄“ بخ سه‎ 2 y 4 3 l ره £ وروس و‎ 
عن ابي هريره) قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ ANN 
كفارة لمَا‎ saa إلى‎ S, AN ليس لها جَرَاء إلا‎ y h الْحَجَّة‎ 
م‎ A Xo 
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2621. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Haji mabrur tidak ada balasan baginya kecuali surga dan umrah 
hingga umrah berikutnya sebagai pelebur dosa di antara keduanya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2888) dan Muttafaq alaih. 


3 وا ېي‎ 3 Tg ا‎ ore A وو يه‎ ‫َ o £ o ¿ 

.٢‏ عن ابي هريرة» عن النبي صلى الله عليه وسلم قال: الحجحة 
sa oia a pa SA s7 z Jor?‏ په 9 ر “ w.‏ 

المبرورة ليس YI pd‏ مثله سوا إلا أنه قال: تکفر ما 


Ao. 


2622. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Haji 
mabrur tidak ada balasan baginya kecuali surga...” Hadits ini sama, 
hanya saja beliau bersabda, “Dihapus dosa di antara keduanya.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumya. 


4. Keutamaan Haji 


ja dng رت رتو يون اد رت نڅ سه‎ lna Toos MG 
BG 5 بالله قال:‎ OGYI قال:‎ $ paf JSI فقال: یا رَسُول الله! أي‎ 


قال: الْحهَادُ في سبيل الله قال: ثم 5Ú‏ قال: ثم الحج الْمَبّْرُور. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, seseorang bertanya kepada Nabi‏ .2623 
SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Amal apa yang paling‏ 
utama?” Beliau menjawab, “Beriman kepada Allah.” Ia bertanya,‏ 
“Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah.” la‏ 
bertanya, “Kemudian apa?” Beliau bersabda, “Kemudian haji‏ 
mabrur.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


4 


لځ £ rors‏ 7 8 7 ارو 7 A PE or 3 e y‏ ع 
NGE‏ عن أبي هريرَة قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: وفد 
الله ثُلاثّة: العّازي» وَالْحَاجء SBN‏ 
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2624. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Utusan Allah ada tiga: orang yang berperang, orang yang 
menunaikan ibadah haji dan orang yang menunaikan umrah.” 
Shahih: Al Misykah (2537) tahgig kedua, At-Ta'lig Ar-Raghib 
(2/105). 


Mgr عَنْ رَسُول الله صلى الله عا عليه وَسَلْمَ قال:‎ dZ عن أبي‎ . ٩۰ 

الكبير» وَالصّغيرء وَالضّعيفء وَالْمَرَأة الح SA,‏ 

2625. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

“Jihad orang yang sudah tua, anak muda, orang yang lemah dan 
wanita adalah haji dan umrah.” 


Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/106), tahqiq kedua dan tambahan kata 
“wanita” adalah shahih dari hadits Aisyah. 


YAYA‏ . عن أبي هر قال: ال رَسُول الله صلى ua‏ : من 


““ or 


BG Sd O d3 Ngga هذا لبت‎ == 
2626. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menunaikan ibadah haji ke rumah (Ka'bah) ini, 
lalu tidak melakukan rafats (berbicara keji) dan tidak berbuat fasiq, 


akan kembali —bersih tanpa dosa— seperti saat dilahirkan ibunya.” 
Shahih: Muttafaq ‘alaih. 


YY‏ . عَنْ i‏ الْمُؤْمنِينَ عَائشة "IG‏ فل يا رَسُول الله! ألا رج 
alah‏ مَعَكَ؛ ني لآ أَرَى عَمَلاً في Mal a TA‏ قال: Y‏ 
Las,‏ سن ibh,‏ حح الت حح Daja‏ 

2627. Dari Ummul Mukiminin Aisyah, ia berkata, “Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Mengapa kita tidak berjihad bersamamu. Sungguh 


aku tidak melihat suatu amal perbuatan di dalam Al Our'an yang lebih 
utama dari jihad?” Beliau bersabda, “Tidak, jihad yang paling baik dan 
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paling indah ialah menunaikan ibadah haji ke Baitullah; yaitu haji 
mabrur.” 


Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/106) dan Al Bukhari. 


5. Keutamaan Umrah 


Baa الله صَلَى الله عا‎ yan قال: قال‎ EA عن أبي‎ . YAYA 
لَهُ حَراء إلا‎ 3 pe NA 4 الْعُمْرَة كقارة لما‎ AS 
2628. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Melaksanakan umrah hingga umrah berikutnya sebagai pelebur 


dosa di antara keduanya, dan haji mabrur tidak ada balasan baginya 
kecuali surga.” 


Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2622). 


6. Keutamaan Mengikutsertakan Antara Haji dan Umrah 


- ° مرن : قال لمث 4 à 8, y‏ ع ہے ےر ےم ريو س 
PAT 1‏ 2 فیا KS of, J‏ 5 تي الک 
الحديد. 


“ 


2629. Dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabda, “Ikutsertakanlah 
antara haji dan umrah, karena keduanya bisa menghilangkan 
kefakiran dan berbagai dosa, seperti ububan tukang besi 
menghilangkan kotoran besi.” 
Shahih: Ash-Shahihah (1200). 
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سرو AG y o‏ ا اه د 3 A‏ ته at‏ 2 5 
۳٠۰‏ عن عبد الله قال: قال j‏ الله صلى الله عليه سلم: تابعوا 
وم E a ٢‏ 734 سمس PA PAE‏ - ءا مه 2 ورد ری fo‏ 
Cat‏ الحج Lag GAN‏ ينفيان aa‏ وَالذئُوب؛ كما ينفي الكيرٌ Z‏ 

BOP NG المَبرُور‎ A ولس‎ akuy SANG الحديد‎ 
2630. Dari Abdullah, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, 
“Ikutsertakanlah antara haji dan umrah, karena keduanya bisa 
menghilangkan kefakiran dan berbagai dosa, seperti ububan tukang 
besi menghilangkan kotoran besi, emas dan perak. Dan, tidak ada 
pahala bagi haji mabrur kecuali surga.” 


Hasan shahih: Sumber yang sama, Al Misykah (2524) dan At-Ta liq 
Ar-Raghib (2/117-118). 


7. Haji Untuk Orang yang Meninggal Dunia yang Bernadzar 
Menunaikan Haji 


LA 6 CG geni أن‎ nai sal ol. AG عن ان‎ YAYA 
۳ < p 9 A r of 2 gi r 3 ° حم‎ a 3 r . مه‎ 1 P 2 2 

الي صلى daa‏ عَنْ ذلك فقال: أَرَأَيْت )5 كان علی 

NA - -37 > wa “ °. عه بو‎ ng 5 wo م‎ 8٢ 
قال: فاقضوا الله؛ فهو أحق بالوفاء.‎ SS قال:‎ cap دَيْنْ؛ أكنْت‎ Ul 
2631. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang wanita bernadzar untuk 
menunaikan haji, lalu ia meninggal dunia. Maka, saudaranya datang 
menemui Rasulullah SAW menanyakan tentang hal itu. Maka beliau 
bersabda, “Bagaimana pendapatmu jika saudarimu memiliki utang, 
apakah kamu akan melunasinya?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Maka lunasilah utang Allah, karena Dia lebih berhak 


terhadap penunaian (utangnya). ” 
Shahih: Irwa` Al Ghalil (993) dan Al Bukhari. 
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8. Haji Untuk Orang yang Meninggal Dunia yang Belum Pernah 
Menunaikan Haji 

YAYY‏ . عن ابن عباس» ah : JÚ‏ اه سان بن ss‏ ا ة الجهَعي أن 

PA matah tan cal al sakang O رَسُولَ الله صلی الله‎ Jt 


or‏ الو 


عن مها ان Has‏ عَنْها؟ قال: نَعَمْ e‏ لو کان على Aa 2222 IA‏ 
َم يکن زئ ځ 0 ped‏ عن Ml‏ 


2632. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Istri Sinan bin Salamah Al Juhani 
menyuruh untuk bertanya Rasulullah SAW bahwa ibunya meninggal 
dunia dan belum pernah menunaikan haji, apakah cukup bagi ibunya 
jika ia menunaikan haji untuknya?” Beliau bersabda, “Ya, jika ibunya 
memiliki utang lalu ia melunasi untuknya, maka tidakkah hal itu 
cukup baginya? Maka hendaklah ia menunaikan haji untuk ibunya.” 
Sanad-nya Shahih. 


| - ° م £ >< o kr‏ # 8 و5 4 ot‏ کو e‏ ° 
٢-٣‏ من اب Core‏ ان sl yah‏ سالت النبي صلی الله عليه وسلم عن 

أبيهًا؛ مات A‏ قال: : حجي ي عَنْ أبيك. 
Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang wanita bertanya kepada‏ .2633 
Rasulullah SAW tentang bapaknya yang meninggal dunia dan belum‏ 
menunaikan haji. Beliau bersabda, “Tunaikanlah haji untuk‏ 
bapakmu.”‏ 


Shahih: Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits berikut ini. 


9. Haji Untuk Orang yang Masih Hidup yang Tidak Bisa Duduk 
di Atas Kendaraan 


NE‏ عن gl‏ عَبَّاسِ» أن ija‏ من a‏ سات Ke‏ الله عليه 
Ken nang‏ فقالت: تا تل Lai‏ فَريضَة الله في الْحَجّ عَلَى عباده 


“ - 
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2634. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya seorang wanita dari Khats'am 
bertanya kepada Nabi SAW di pagi hari ketika mereka berkumpul, 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Kewajiban ibadah haji Allah —telah 
tetapkan— atas para hamba-Nya, dan bapakku yang sudah tua juga 
terkena —khitab kewajiban ini—, namun ia tidak mampu 
mengadakan perjalanan, apakah aku boleh menunaikan haji untuk 
dirinya?” Beliau bersabda, “Ya.” 

Shahih: Ibnu Majah (2909) dan Muttafaq alaih. 


10. Umrah Untuk Seseorang yang Tidak Mampu 


WS رَسُول الله! إن ابي شيخ‎ ú له قال:‎ CA عن ابي رَزين‎ NAYA 
عَنْ أبيك واعتمر.‎ ma ولا العُمْرَةَ والظعْن؟ قال:‎ ASI يَستَطيعٌ‎ Y 

2636. Dari Abu Razin Al Uqaili, ia berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya bapakku sudah tua dan tidak mampu menunaikan 
ibadah haji, umrah dan menaiki kendaraannya untuk bepergian?” 


Beliau bersabda, “Tunaikanlah haji dan umrah untuk bapakmu.” 
Shahih: Telah disebutkan sebelumnya. (2620). 


۸. عن GA‏ عَبّاس» قال: قال V J>‏ رَسُول الله! إن أبي مات ولم 
Tar (abi‏ عَنْهُ؟ قال: أَرَأَيْت لو كان على أبيك 125 أكنْت قاضيه؟! 


£ < 2 - 
ay £ Ao. ° رر‎ 0 


قال: : نعم» قال: فدين الله أحق 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Dan. bertanya, “Wahai‏ .2638 
Rasulullah! Sesungguhnya bapakku telah meninggal dunia dan belum‏ 
menunaikan haji, apakah aku boleh menunaikan haji untuk dirinya?”‏ 
Beliau bersabda, “Bagaimana menurut pendapatmu jika bapakmu‏ 
memiliki utang, apakah kamu akan melunasinya?” Ia menjawab,‏ 
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“Ya.” Beliau bersabda, “Maka utang Allah lebih berhak —untuk 
ditunaikan—. ” 


Hasan li ghairihi: At-Ta* lig ala Shahih Abu Khuzaimah (3035). 


12. Haji Seorang Wanita Untuk Seorang Laki-Laki 


J S A Lail قال: كان‎ AE عن عبد الله بن‎ NA 
Paali وجعل‎ ain من عَم‎ IA الله عليه وسل ا‎ Ko الله‎ 
م يرف‎ ang الله صلى الله عليه‎ J yan Ja ah) ja G 55 
رَسُول الله إن فریضة الله في‎ V الآحرء فقالّت:‎ GI الفضل إلى‎ 2 
ښت على‎ BEN لا‎ ç GS عَلَى عبّاده‎ HI 


ر 


AE don عَنْهُ؟ قال: : تع م وذلك في‎ zb a 
2640. Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Al Fadhl bin Abbas 
pernah membonceng Rasulullah SAW, lalu seorang wanita dari 
Khats'am mendatangi beliau untuk meminta fatwa. Hal itu 
menjadikan Al Fadhl memandang kearahnya, dan wanita itupun 
memandangnya. Rasulullah SAW segera memalingkan wajah Al 
Fadhl ke sisi yang lain, lalu wanita itu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kewajiban ibadah haji Allah —telah tetapkan— atas 
para hamba-Nya, dan bapakku yang sudah tua juga terkena khitab 
kewajiban ini, namun ia tidak mampu duduk di atas kendaraan, 
apakah aku boleh menunaikan haji untuk dirinya?” Beliau bersabda, 
“Ya.” Dan, hal itu terjadi ketika haji Wada'. 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya. (2640). 


sf ol A a‏ من نَم استفشت رَسُولَ الله صلی الله 
E‏ -والقضل بن عباس Ta‏ رَسُول الله صَلَى 
اله A a PSB - L adi‏ 1 
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o £ -‏ — وا o-< 27 # o‏ ۷ 3 1 ر ° ,° Sor‏ 
عباده أدركت أبي شيخا كبيراء لا يستوي على الراحلة» فهل يقضى £< 
26 وم Sor‏ 7 %7- وا م MB |. Á 00 y‏ د 3 7 1 
أن أحج عَنه؟ فقال لها Jayeng‏ الله صَلى الله عليه وَسَلم: an‏ فأحذ 
الفضل بن عباس AS GI AI‏ امرأة ÀZ‏ وأخحذ رَسُول الله 
,8 بذ سه YI PETOS‏ وس o‏ 2 حا Len‏ 1 

صلى الله عليه وسلم الفضل» فحول وجهه من الشق الآخر. 
Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang wanita dari Khats'am‏ .2641 
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW ketika haji Wada', —dan Al‏ 
Fadhl bin Abbas sedang membonceng Rasulullah SAW—, lalu wanita‏ 
itu berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kewajiban ibadah haji‏ 
Allah telah tetapkan atas para hamba-Nya, bapakku yang sudah tua‏ 
juga terkena —khitab kewajiban itu—, namun ia tidak mampu tunduk‏ 
di atas kendaraan, apakah aku menunaikan haji untuk dirinya bisa‏ 
dijadikan bayaran baginya?” Maka Rasulullah SAW bersabda‏ 
kepadanya, “Ya.” Maka Al Fadhl bin Abbas menoleh kepada wanita‏ 
itu —dan ia adalah seorang wanita yang cantik!— Maka Rasulullah‏ 
menarik Al Fadhl dan memalingkan wajahnya dari sisi yang lain.‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


` 
LAN 


15. Haji Bersama Anak Kecil 
A ره‎ y A. Z (í سا‎ ° x fi, <2 £ A ° - 
عن ابن عباس امرأة رفعت صبيا لها إلى رسول الله صلى الله‎ . ٤ 
el رَسُول الله! ألهذا حَج؟ قال: َعَم ولك‎ Ú فقالت:‎ <U ale 
2644. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya seorang wanita mengangkat 
anak kecilnya kepada Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Wahai 
Rasulullah! Apakah bagi anak kecil ini pahala —bila ia— menunaikan 


haji?” Beliau bersabda, “Ya, dan kamu mendapatkan pahala.” 
Shahih: Ibnu Majah (2910) dan Muslim. 
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٥٠‏ عَن h‏ عباس أن ag fa‏ صا AG‏ رَسُول الله bo‏ الله 
die‏ عليه KI ¿L‏ یا رَسُول الله! الها حَج؟ قال: َعَم ولك pl‏ 


2645. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya seorang wanita Pada 
anak kecilnya kepada Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Wahai 
Rasulullah! Apakah bagi anak kecil ini pahala —jika ia— menunaikan 
haji?” Beliau bersabda, “Ya, dan bagimu pahala.” 

Shahih: Muslim, lihat hadits sebelumnya. 


Pe سه‎ A, s Si 7 ka PA o ol YS مه‎ ° r 

7 عن ابن tki‏ قال: 5333 امرأة إلى التي صلى الله عليه وَسَلم 
صب فقالت: a > Lgi‏ قال: : عم ولك ا 

2646. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada seorang wanita Sara 

anak kecil kepada Nabi SAW, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! 

Apakah bagi anak kecil ini pahala —jika ia— menunaikan haji?” 

Beliau bersabda, “Ya, dan bagimu pahala.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


وړو 
á‏ 


úl + S لله‎ ab :"دن رسول‎ J TERE YAtY 
YAN الْمُسْلمُونَ‎ AJB si لقي 5 فقال: مَنْ‎ AL کان‎ 
من المحفة» فقالت:‎ Éo TA LG الله قال:‎ J, تم قالوا:‎ zi 


لهذا — J ç‏ : عم ولك اش 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SA W e setelah‏ .2647 
berada di Ar-Rauha, beliau bertemu dengan suatu kaum, lalu beliau‏ 
bertanya, “Siapakah kalian?” Mereka menjawab, “Kaum muslimin.”‏ 
Mereka balik bertanya, “Siapakah kalian?” Mereka menjawab,‏ 
“Rasulullah —dan para sahabatnya—.” Ibnu Abbas menuturkan: Lalu‏ 
ada seorang wanita mengeluarkan anak kecil dari tandu, lalu ia‏ 
bertanya, “Apakah bagi anak kecil ini pahala —jika ia— menunaikan‏ 
haji?” Beliau bersabda, “Ya, dan bagimu pahala.”‏ 
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Shahih: Muslim, lihat hadits sebelumnya. 


© عن ابن عباس» ان رول لله Š keng a de Ke‏ بامرأة 
وهي في خدرها -مَعَهَا صبي- فقالّت: pa‏ ال : نعم » ولك اجر 
Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah melewati‏ .2648 
seorang wanita yang berada di balik tabir yang menutupi dirinya‏ 
bersama anak kecil—, lalu wanita itu berkata, “Apakah bagi anak‏ — 
kecil ini pahala —jika ia— menunaikan haji?” Beliau bersabda, “Ya,‏ 
dan bagimu pahala.”‏ 

Shahih: Muslim, tanpa menyebutkan kata “tabir yang menutupi”. 
Lihat hadits sebelumnya. 


16. Waktu Nabi SAW Keluar dari Madinah Untuk Menunaikan 
Haji 


٤٢‏ . عَنْ ري قات: = مع J>‏ الله da‏ الله عليه د رلم 
an‏ بَقينَ من ذي GAN Eaha‏ إلا الح pps‏ لزنا من مک 
A‏ سول اله bb‏ َم يكن مع مَعَهُ هذى إذا CL L‏ 
J of Hu‏ 

2649. Dari Aisyah, ia berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah SAW pada lima hari terakhir bulan Dzulga'dah, tidak 
diketahui —dari perjalanan tersebut— kecuali untuk menunaikan haji, 
hingga ketika kami mendekati Makkah. Rasulullah SAW 
memerintahkan orang yang tidak membawa hadyu (binatang yang 


disembelih saat haji) jika berthawaf di Ka'bah agar bertahallul.” 
Shahih: Ibnu Majah (2981) dan Muttafag alaih. 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 385 


17. Miqat Penduduk Madinah 


z P A 2 wa ورم ور و‎ o y o مھ‎ 
قال:‎ lang عن عبد الله بن عم أن رسول الله صلى الله عليه‎ . 
2 E a? o a 2 ځنم‎ AH 3 0 P 2 و‎ 
تخد‎ dat, الشام من الححفق‎ Jah المدينة من ذي الحلیفة‎ Jf يهل‎ 
Si 
1o 2 Ie 2 = a ° 4 e; ` 5 و هړاو‎ y Ao, “ A 
dat وبني أن رسول الله صلی الله عليه وسلم قال: ويهل‎ sawi قال عبد‎ 
2650. Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Penduduk Madinah berihram dari Dzul Khulaifah, 

penduduk Syam dari Juhfah dan penduduk Najd dari Qarn. ” 
Abdullah berkata, “Dan, telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah 

SAW berabda, “Dan, penduduk Yaman berihram dari Yalamlam”.” 


Shahih: Ibnu Majah (2914), Muttafag 'alaih dan Irwa` Al Ghalil 
(4/179). 


18. Miqat Penduduk Syam 
عن عبد الله بن مر أن رجلا قا في الْمَسْحِد فقال: با‎ 0١ 
L; ale صا الله‎ Jiya) ر فال‎ OA Sal الله! ع‎ 0 
رل‎ ai الام من‎ Jl A الْمَديئَة من ذي‎ Ji Je 
ال: ول‎ L صَلّى الله عليه‎ à رَسُولَ‎ SO sah La قال‎ 
أفقة هَدَا من رَسُول الله‎ J AP ابن‎ NG ¿E من‎ gadi Ji 
+o $ صلی اله‎ 
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2651. Dari Abdullah bin Umar bahwa seseorang berdiri di masjid, lalu 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Dari mana engkau menyuruh kami 
untuk berihram?” Rasulullah SAW bersabda, “Penduduk Madinah 
berihram dari Dzul Khulaifah, penduduk Syam dari Juhfah dan 
penduduk Najd dari Oarn.” 

Ibnu Umar berkata, “Mereka mengira bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Penduduk Yaman berihram dari Yalamlam.' la juga 
berkata, “Aku tidak memahami bahwa ini berasal dari Rasulullah 
SAW.” 

Shahih: Muttafag “alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


19. Migat Penduduk Mesir 


of, 2 و‎ a 37 5 5 وا‎ aa م هام‎ 
JHS وقت‎ S أن رَسُول الله صَلى الله عليه‎ KG j2 YAN 
C امراق‎ P ca) Ze ËI JANG aa ذا‎ La 
aan ai PS; عرق»‎ 
2652. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW menentukan —miqat- bagi 
penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi penduduk Syam dan 
Mesir adalah Juhfah, bagi penduduk Irak adalah Dzatu “Irq dan bagi 


penduduk Yaman adalah Yalamlam.” 
Shahih: Irwa` Al Ghalil (999). 


20. Miqat Penduduk Yaman 


EN نګ ري ا رم‎ 2 y 7 و ږو‎ [A ° r 
2 aa 2 pala Nor 


£  — AA 
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2653. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW menentukan miqat 
bagi penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi penduduk Syam 
adalah Juhfah, :bagi penduduk Najd adalah Qarn dan bagi penduduk 
Yaman adalah Yalamlam, beliau bersabda, “Miqat-miqat itu bagi 
daerah-daerah tersebut dan bagi setiap orang yang datang melewati 
tempat itu dan bukan dari penduduk daerah tersebut. Barangsiapa 
yang keluarganya berada dalam miqat, maka ia memulai 
—berihram— dari sekiranya, hingga hal itu sampai pada penduduk 
Makkah.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (996) dan Muttafaq alaih. 


21. Miqat Penduduk Najd 


- هاه g A 1 7 Z š. 3 2r‏ 
4”» عن ابن AE‏ الى صلى الله L ale‏ قَالً: يُهل أل 


aki من‎ Q أسمع- 8 قال: وَيُهل هل‎ D 
2654. Dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW bersabda, “Penduduk 
Madinah berihram dari Dzul Khulaifah, penduduk Syam dari Juhfah 
dan penduduk Najd dari Oarn.” 
Disebutkan kepadaku —dan aku tidak mendengarnya— bahwa beliau 
bersabda, “Penduduk Yaman berihram dari Yalamlam.” 
Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2651). 


22. Migat Penduduk Irak 
o £ ا‎ re Laa 2: z و و و‎ ° rah a “ س‎ 
عن عائشة» قالت: وقت رسول الله صلى الله عليه وسلم لاهل‎ Yoo 
ذات‎ AN JANG الْجُحْفَةَ‎ Z السام‎ JANG ذا الحليفةء‎ Zl 
Th الْيَمَن‎ JANG جد قرناء‎ JANG عرق»‎ 
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2655. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menentukan —migat- 
bagi penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi penduduk Syam 
dan Mesir adalah Juhfah, bagi penduduk Irak adalah Dzatu “Irq, bagi 
penduduk Najd adalah Qarn dan bagi penduduk Yaman adalah 
Yalamlam.” 

Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (2652). 


23. Barangsiapa yang Keluarganya Berada Dalam Miqat 


of, را سو ,£ > ,8 به ركه ر ر‎ 2, arena ge ° 2 
عن ابن عباس» قال: وقت رسول الله صلى الله عليه وسلم لأهل‎ NON 
yaa JENG MERE JANG aal M JENG المديتة ذا الحليفةء‎ 
a ممن سواهنن‎ ele A قال: هن لهې ولمن‎ telah 
يبلغ ذلك أهل مكة.‎ Sh وَمَنْ كان دُون ذلك من حَيّث‎ a 
2566. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW menentukan 
—miqat— bagi penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi 
penduduk Syam adalah Juhfah, bagi penduduk Najd adalah Qarn dan 
bagi penduduk Yaman adalah Yalamlam. Beliau bersabda, “Miqat- 
miqat tersebut bagi mereka dan bagi setiap orang yang datang 
melewati tempat itu dan bukan dari penduduk daerah tersebut. 
Barangsiapa yang tinggal dalam miqat, —maka ia berihram— dari 


mana saja, hingga hal itu sampai pada penduduk Makkah'.” 
Shahih: Muttafaq 'alaih. Telah dijelaskan sebelumnya (2653). 


AA EA عن ابن عَبّاسص أن ال صلى الله‎ .٧ 
: A adah yadi JANG الححفةء‎ ÉN JANG ذا الحليفةء‎ 
كان ريد الج‎ L tilah من غير‎ ade Ah لَهُمْ‎ të 


وَالْعُمْرَهَ فَمَنْ كان LA‏ فمن alah‏ حى أن Jal‏ مكة ټهلون منْهَا. 
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2657. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW menentukan —miqat— bagi 
penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi penduduk Syam 
adalah Juhfah, bagi penduduk Yaman adalah Yalamlam dan bagi 
penduduk Najd adalah Qarn: 

“Jadi, miqat-miqat tersebut bagi mereka dan bagi orang yang datang 
melewati tempat itu, selain dari penduduk daerah tersebut yang 
hendak menunaikan haji dan umrah. Barangsiapa yang tinggal dalam 
miqat, —maka ia berihram— dari tempat tinggalnya, hingga 
penduduk Makkah berihram dari Makkah.” 

Shahih: Muttafaq “alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


24. Bermalam di Al Mu'arras di Dzul Khulaifah 


y @ 0.‏ ° ورم وک هي 7 e‏ نک 1 e;‏ و 
4 عن عبد الله بن عُمَرَء أن OT‏ قال: بات رَسُول الله صلى الله ae‏ 
kang‏ بذي الْحليفةء 65 وَصَلَى في مَسجدهًا. 
Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .2658 
bermalam di Dzul Khulaifah di daerah Baida dan shalat di‏ 


masjidnya.” 
Shahih: Al Bukhari (1533) dan Muslim (4/10). 
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بيطحاء مباركة.‎ LI وهو في المعرس بذي الحليفة- اتي» فقيل له:‎ 

2659. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW bahwa beliau 

— pernah berada di Al Mu'arras yang berada di Dzul Khulaifah— 

didatangi —oleh seseorang—, lalu dikatakan kepada beliau, 

“Sesungguhnya engkau berada di Bath'ha yang diberkahi.” 

Shahih: Al Bukhari (1535). 
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م ° ° 223 € رو “ y,‏ ° كا مه ہے £ ¿ R‏ ع 
.٠۰‏ عن ابن عمر» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم FUI‏ بالبطحاء 
الذي بذي الحليفة» وَصلى بها. 
Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW tinggal di Bath'ha‏ .2660 


yang berada di Dzul Khulaifah dan shalat di situ. 
Shahih: Al Bukhari (1532). 


26. Mandi Untuk Berniat dan Bertalbiyah 


KAN بْنَ أبي بكر‎ Kar AG ها‎ a بنت‎ skala عن‎ . 111 
JG a a الله عله‎ Ie أو بكر ذَلكَ لرسول الله‎ Sa elu 
JEG T Jai مرا‎ 

2662. Dari Asma’ binti Umais bahwa ia melahirkan Muhammad bin 
Abu Bakar Ash-Shiddiq di Baida', lalu Abu Bakar menyebutkan hal 
itu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Perintahkanlah ia, 


hendaklah ia mandi, kemudian hendaklah ia berniat dan bertalbiyah. ” 
Shahih: Ibnu Majah (2911). 


Yr‏ . عن ابي ټک as Saki!‏ رَسُول الله صَلَى الله عليه 
im ¿L‏ ة الوداع» REE‏ = عُمَيْسِ L As‏ 
كَانُوا بذي الْحليفة CE Kb L Ah‏ ټک A KAK‏ 
Ie‏ لله عليه وَسَلمَ ae‏ فأَمَرَهُ رَسول الله ؛ صَلَّى الله 2 Ag‏ أن 
E Jadi tujh‏ هل pah EL‏ ما Ea‏ إلا لا 
SN SAN‏ 

2663. Dari Abu Bakar bahwa ia keluar untuk menunaikan haji 
bersama Rasulullah SA W; yaitu haji Wada” dan ia bersama istrinya, 
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Asma binti Umais Al Khats'amiyah. Setelah mereka berada di Dzul 
Khulaifah, Asma` melahirkan Muhammad bin Abu Bakar. Lalu Abu 
Bakar menemui Rasulullah SAW dan memberitahukan kepadanya. 
Maka Rasulullah SAW memerintahkannya agar menyuruh istrinya 
mandi, kemudian, berniat dan bertalbiyah untuk haji dan melakukan 
apa yang dilakukan oleh orang-orang, hanya saja ia tidak boleh thawaf 
di Ka'bah. 

Shahih: Ibnu Majah (2912). 


27. Mandinya Orang yang Berihram 


na br ° y % °‏ »و و 2 Loro‏ کیو ور 
NE‏ عن عبد الله بن عباس» والمسور بن مَخرمة LI‏ اختلفا 
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أرسلني إليك عبد الله بن عباس؛ أسألك» كيف كان رسول الله صلى الله 
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Je et‏ %> 


Jaki E 
2664. Dari Abdullah bin Abbas dan Al Miswar bin Makhramah bahwa 
keduanya pernah berselisih di Abwa'. Ibnu Abbas berkata, “Orang 
yang berihram boleh membasuh kepalanya!” Namun Al Miswar 
berkata, “Ia tidak boleh membasuh kepalanya!” Maka Ibnu Abbas 
mengutusku agar menemui Abu Ayub Al Anshari untuk bertanya 
tentang hal tersebut? Lalu aku mendapatkannya sedang mandi di 
antara dua tiang sumur dan menutup dirinya dengan kain, lalu kuucapkan 
salam kepadanya seraya berkata, “Abdullah bin Abbas mengutusku 


AK onz‏ مهد مار Ros‏ سه a‏ رھ NG‏ لد دځ اه سه 
بیدیه» ISL‏ بهما وَأَدْبرَ- وقال: هكذا رأيت رسول الله صلى الله عليه 
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untuk menemuimu agar aku bertanya kepadamu, “Bagaimana 
Rasulullah SAW membasuh kepalanya saat berihram?’.” Maka Abu 
Ayyub meletakkan tangannya di atas kain, lalu menundukkannya 
hingga kepalanya nampak, kemudian menyuruh seseorang agar 
menuangkan air di atas kepalanya —kemudian menggerakkan 
kepalanya dengan kedua tangannya, ke depan dan ke belakang— dan 
ia berkata, “Beginilah aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2934) dan Muttafaq alaih. 


28. Larangan Memakai Pakaian yang Dicelup dengan Wars 
(Tumbuhan Berwarna Kuning yang Beraroma Wangi) dan 
Zafran Ketika Ihram 


P. Z e ⁄ 7 GEN, 5 Ng ير‎ D Ne ° ° م‎ 
أن‎ lg + l رَسُول الله صَلى الله‎ HE S عن ابن‎ .٥ 
ره‎ of . سم‎ o ركم ر او ەو رووا‎ 
مصبوغا بزعتران او بورس.‎ b يلبس المحرم‎ 
2665. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang orang 
yang berihram memakai pakaian yang dicelup dengan zafran atau 
wars.” 
Shahih: Ibnu Majah (2930), Muttafag alaih dan Irwa' Al Ghalil 


(1012). 
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2666. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya, 
“Pakaian apa yang dipakai oleh orang yang berihram?” Beliau 
bersabda, “Tidak boleh memakai baju, penutup kepala, celana, 
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serban, tidak pula pakaian yang dicelup wars dan juga zafran, tidak 
memakai kedua sepatu kecuali bagi orang yang tidak mendapatkan 
dua sandal. Jika tidak mendapatkan dua sandal, maka hendaknya 
memotong kedua sepatu tersebut hingga berada di bawah kedua mata 
kaki (tidak menutupi mata kaki). ” | 
Shahih: Ibnu Majah (2929), Muttafaq alaih dan Isa ` Al Ghalil 
(1012). 


` 29. Jubah Ketika Ihram 


¿É قال: 3 أرَى 0 الله صلی الله‎ AA AA بن‎ da عن‎ . YY 
ro لي لی الله عله‎ alam LS با‎ cá عله‎ J وم‎ d 


aa) رسي‎ BB JW أن:‎ ab A الوحي» فَأَشَارَ‎ b في 3 قبة‎ 


- 
ورر‎ fo 


aa‏ منرت E‏ — فقال: V‏ رَسُول الله! 
زا و a tn‏ 
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2667. Dari Ya'la bin Umayyah bahwa ia berkata, “Jika aku melihat 
Rasulullah SAW ketika diturunkan wahyu kepada beliau! Di saat 
kami berada di Ji'irranah dan Nabi SAW berada di kubah, maka 
turunlah wahyu kepada beliau. Lalu Umar memberi isyarat kepadaku 
agar mendatanginya. Lalu kumasukkan kepalaku kedalam kubah. 
Seseorang yang telah berihram untuk umrah dengan memakai jubah 
serta memakai minyak wangi datang menemui beliau seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah! Bagaimana menurut pendapatmu tentang 
seseorang yang berihram dengan memakai jubah?’ —Saat itu wahyu 
diturunxan kepada beliau— maka Nabi SAW segera tertuju pada hal 
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itu dan merasa senang karenanya, lalu bersabda, “Manakah orang 
yang bertanya kepadaku tadi?” Lalu orang tersebut ditemukan, 
kemudian beliau bersabda, “Adapun jubah, maka lepaslah; sedangkan 
minyak wangi, maka cucilah, kemudian mulailah berihram'.” Abu 
Abdurrahman berkata, “Kalimat kemudian mulailah berihram' tidak 
diketahui seorang pun yang mengatakan hal itu selain Nuh bin Habib 
dan aku tidak mengategorikannya sebagai hadits mahfuzh (terjaga), 
wallahu subhanahu wata'ala a'lam. 

Shahih: Tanpa perkataan “Kemudian mulailah berihram”, karena itu 
syadz; Shahih Abu Daud (1597). Adapun hadits yang terjaga adalah 
tanpa kalimat tersebut, sebagaimana dikatakan oleh penyusun dan 
akan disebutkan kemudian (2709). 


30. Larangan Memakai Baju Bagi Orang yang Berihram 


ea LU ٢‏ نال لا عت 
a‏ دنو ا CA NG I M Ji aa) NG‏ 
Dh YAI‏ لا مه لل A‏ ف اال 
> | لكعبين» ولا تلبسوا شيعا مسه Oles JI‏ ولا الورس. 

668. Dari Abdullah bin Umar bahwa ada seseorang bertanya kepada 
ulullah SAW, “Pakaian apa yang dipakai oleh orang yang 
rihram?” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian 
emakai baju, serban, celana, penutup kepala dan sepatu, kecuali 
seorang yang tidak mendapatkan dua sandal, maka hendaklah ia 
nemakai sepatu dan memotongnya di bawah kedua mata kaki (hingga 
Jerlihat mata kakinya) dan janganlah kalian memakai sesuatu yang 


fersentuh zafran dan juga wars.” 
Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2666). 
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31. Larangan Memakai Celana Ketika Ihram 


سه ° رر 21 رد" 2و .2 بابلا ° ” 
NA‏ عن ابن GAS‏ أن رَجُلا قال: J = Ú‏ الله! ما تلبس من الثياب 
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فليقطعهما أسفل من الكعبين» ولا توبًا Kena‏ ورس ولا رَعْفرَان. 
Dari Ibnu Umar bahwa seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah!‏ .2669 
Pakaian apa yang kita pakai saat berihram?” Maka Rasulullah SAW‏ 
bersabda, “Janganlah kalian memakai baju —di dalam suatu riwayat‏ 
disebutkan dengan kalimat, “baju-baju”—, serban, celana dan dua‏ 
sepatu, kecuali jika salah seorang di antara kalian tidak memiliki dua‏ 
sandal, maka hendaknya ia memotongnya di bawah kedua mata kaki‏ 
dan tidak boleh memakai pakaian yang tersentuh wars dan minyak‏ 
zafran.”‏ 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


32. Keringanan dalam Memakai Celana Bagi Orang yang Tidak 
Mendapatkan Kain 


hs ag قال: سمغت ابي صلى الله عليه‎ AS عن ابن‎ .٠ 
CEE. ey "ره حر م .. َه م‎ : 4 PPEP 
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2670. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
berkhutbah seraya bersabda, “Celana bagi orang yang tidak 
mendapatkan kain dan sepatu bagi orang yang tidak mendapatkan 
dua sandal.” Yakni, saat melaksanakan ihram —boleh dikenakan—. 
Shahih: Ibnu Majah (2931) dan Muttafag alaih dengan menambahkan 
kata “di Arafah ”, yaitu riwayat penyusun (5340). 
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2671. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak mendapatkan kain, hendaklah ia 
memakai celana, dan barangsiapa yang tidak mendapatkan -dua 
sandal, hendaklah ia memakai sepatu.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


33. Larangan Wanita yang Berihram Memakai Kain Penutup 
Muka 
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2672. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada seseorang berdiri seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah! Pakaian apa yang engkau perintahkan 
kepada kami —agar kami pakai— dalam ihram?” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah kalian memakai baju, celana, serban, 
penutup kepala dan sepatu, kecuali seseorang yang tidak 
mendapatkan dua sandal, maka hendaklah ia memakai sepatu: di 
bawah kedua mata kaki. Janganlah kalian memakai pakaian yang 
tersentuh minyak zafran dan wars, dan janganlah seorang wanita 
yang berihram memakai kain penutup muka dan jangan memakai 
kaos tangan.” 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 397 


Shahih: Muttafaq alaih. Dalam riwayat Muslim tidak ada kalimat 
“Memakai kain penutup muka”. Telah disebutkan sebelumnya (2666). 


34. Larangan Memakai Penutup Kepala Ketika Ihram 
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Dari Abdullah bin Umar bahwa seseorang bertanya kepada‏ .2673 
Rasulullah SAW, “Pakaian apa yang dipakai oleh orang yang‏ 
berihram?” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian‏ 
memakai baju, serban, celana, penutup kepala dan sepatu; kecuali‏ 
seseorang yang tidak mendapatkan dua sandal, maka hendaklah ia‏ 
memakai sepatu dan potonglah di bawah mata kaki; dan janganlah‏ 


kalian memakai pakaian yang tersentuh minyak zafran dan wars. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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2674. Dari Ibnu Umar bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah 
SAW, “Pakaian apa yang kita pakai ketika berihram?” Beliau 
bersabda, “Janganlah kalian memakai baju, celana, serban, penutup 
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kepala dan sepatu; kecuali seseorang yang tidak memiliki dua sandal, 
maka hendaklah ia memakai sepatu di bawah mata kaki; dan 
janganlah kalian memakai pakaian apapun yang tersentuh wars dan 
zafran. ” 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


35. Larangan Memakai Serban Ketika Ihram 


.٥‏ عن KAL‏ قال: ادى الي صلی الله m. ale‏ ال 
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2675. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang memanggil Nabi SAW, 
lalu ia bertanya, “Apa yang kita pakai ketika berihram?” Beliau 
bersabda, “Janganlah kamu memakai baju, serban, celana, penutup 
kepala dan sepatu, kecuali jika kamu tidak mendapatkan dua sandal. 
Jika kamu tidak mendapatkan dua sandal, maka (boleh memakai 
sepatu) di bawah mata kaki.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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2676. Dari Ibnu Umar, ia berkata: seseorang memanggil Nabi SA W, 
lalu ia bertanya, “Apa yang kita pakai ketika berihram?” Beliau 
bersabda, “Janganlah kamu memakai baju, serban, penutup kepala, 
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celana dan sepatu, kecuali jika tidak ada dua sandal. Jika tidak ada 
dua sandal, maka boleh memakai sepatu di bawah kedua mata kaki; 
dan tidak boleh memakai pakaian yang dicelup wars atau za Jaran, 
atau yang tersentuh wars atau minyak zafran. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


36. Larangan Memakai Sepatu Ketika Ihram 


3 2 er - و‎ - or- ` 2 š á A ° az 7 2 “ ورا‎ ° - 

.۷٧‏ عن ابن a‏ قال: سمعت النبي صلى الله عليه وسلم يقول: لا 

لسا في الاحرام القميص» NG‏ السراويلات» NG‏ العمائم» NG‏ البرانس» 
NG‏ الخقاف. 

2677. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW 

bersabda, “Janganlah kalian memakai baju, celana, serban, penutup 


kepala dan sepatu ketika ihram.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


37. Keringanan Memakai Sepatu Ketika Ihram Bagi Orang yang 
Tidak Mendapatkan Dua Sandal 


D a ° -‏ . ه EN ki yna‏ پا 
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الحفِين» وليقطعهما اسفل من الكعبين. 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW‏ .2678 
bersabda, “Jika tidak mendapatkan kain, maka pakailah celana; dan‏ 
jika tidak mendapatkan dua sandal, maka pakailah sepatu; dan‏ 
hendaklah memotongnya di bawah kedua mata kaki.”‏ 


Shahih: Tanpa kalimat “Hendaklah memotongnya”, karena kalimat 
itu adalah syadz. rwa” Al Ghalil (4/194). 
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38. Memotong Sepatu Hingga Terlihat Kedua Mata Kaki 


= ° یوان 2 NG‏ ر 7 AE L Sama PE En‏ 
48, عن ابن عمر -رضي | عنهما- عن النبي صلى الله عليه وسلم 
قال: إذا لَمْ يجذ الْمُحرم IE SI‏ الحفين» وليقطعهما أسقل iya‏ 


مو 


| 


2679. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Jika orang yang berihram tidak mendapatkan dua 
sendal, hendaklah ia memakai sepatu, dan hendaklah ia 
memotongnya di bawah kedua mata kaki.” 

Shahih: Muttafag alaih, berkali-kali telah disebutkan sebelumnya. 


39. Larangan Memakai Dua Kaos Tangan Bagi Wanita yang 
Berihram 


Z ° >‏ پر Ia‏ سه و NN‏ وو ° 
۰ عن ابن CAS‏ أن رجلا ¿ú‏ فقال: Ú‏ رَسُول الله! مَاذا WAN‏ أن 
Az‏ . ر 8 0- TZ P a‏ ` سم و ٩‏ 
و و را وهن رنه 5- - > ° ana‏ ع ررد ba‏ .. 
تَلبْسُوا a‏ ولا ad‏ ولا الخفاف؛ إلا أن یکون رجحل له 


” 9 .. ره ° .ووه ړوار وړم‎ - 
aana ولا يبس شيا من الثياب‎ (ASN الحفين أسفل من‎ e 1 ON 
ولا تلبس القفازّينٍ.‎ GK AN لوس ولا تقب‎ a 
2680. Dari Ibnu Umar bahwa ada seseorang berdiri, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah! Pakaian apa yang engkau perintahkan kepada 
kami agar kami pakai dalam ihram?” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian memakai baju, celana dan sepatu; 
kecuali seseorang yang tidak mendapatkan dua sandal, maka 
hendaklah ia memakai sepatu di bawah kedua mata kaki. Janganlah 
memakai pakaian yang tersentuh minyak zafran dan juga wars, dan 
janganlah seorang wanita yang berihram memakai kain penutup 

muka dan jangan memakai kaos tangan.” 
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Shahih: Al Bukhari. Telah disebutkan sebelumnya (2672). 


40. Mengempalkan Rambut Kepala Ketika Ihram 


+: 2 GEN 5 š dan e E z Ti Qe. 
SANI تلود هده‎ ۸۱ 


ga) لبذت‎ E من عمرتك؟ قال:‎ Jo n NG A ats ú الله! ما‎ 
d iy حى أحل‎ NETEN i, 


2681. Dari Hafshah, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah! Bagaimana keadaan manusia yang bertahallul, 
padahal engkau belum bertahallul dari umrahmu?” Beliau bersabda, 
“Sesunguhnya aku telah mengempalkan rambut kepalaku dan aku 
telah. mengikat hewan kurbanku, maka aku tidak bertahallul hingga 
aku bertahallul dari haji. ” 

Shahih: Ibnu Majah (3046) dan Muttafaq alaih. 


2 P ركه‎ 2 hi ý - مه‎ A r ° - 
يهل‎ aa الله صلى‎ Iya) Ta) قال:‎ CAS عن ابن‎ .۲ 
2x3 


ملبذا. 


2682. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
mengeraskan suara dalam membaca bermniat dan bertalbiyah dengan 
mengempalkan rambut kepala.” 

Shahih: Ibnu Majah (3047) dan Muttafaq alaih. 


41. Diperbolehkannya Memakai Minyak Wangi Ketika Ihram 
عِند‎ keng لله صلی الله عَلَيْه ه‎ da قالت:‎ assé SANA 
Ka = أن يحرم م» وعند إخلاله قبل أن‎ sf (> إحرامه‎ 
2683. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada 


Rasulullah SAW saat ihram, yaitu ketika hal itu akan 
mengharamkannya dari segala sesuatu yang dihalalkan, dan ketika 
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Meballul, yaitu sebelum hal itu menghalalkan segala sesuatu— dengan 

kedua tanganku.” 

E&ekih: Ibnu Majah (2926), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 

(8047). 

s o S ل ر ة‎ WR ILA o %1 Wi س © سر‎ 

pe عن عائشة» قالت: طيبت رسول الله صلى الله عليه‎ NANG 

1 o سن وره ان‎ ۶ r ٩ 1 ٣٢۴ .. 
nadi Bs ولحله قبل أن‎ GA أن‎ Jš لإخرامه‎ 

. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada 

| ullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— sebelum hal itu 

| — nya dari segala sesuatu yang dihalalkan— dan 

tahallul beliau, —yaitu— sebelum beliau melakukan thawaf di 


bah.” 
ih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


سرو س سه o‏ دو رھ كي ل ,8 بذ رم . 
.٥‏ عن عائشة» قالت: طيبت رسول الله صلى الله عليه وس 


o ⁄ r‏ و z‏ ت 

لإحْرَامه قبل أن يحرم ولحله حينَ أحل. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada‏ .2685 
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— sebelum hal itu‏ 
mengharamkan —nya dari segala sesuatu yang dihalalkan—, dan‏ 
karena tahallul beliau, —yaitu— ketika hal itu telah menghalalkan —‏ 
mya dari segala sesuatu—.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


ره مر r Mr‏ ° څه ,? رھ كي لا ,8 5 سه PANA‏ ° 
YAN‏ عن عائشة» قالت: طيبت رَسُول الله صلى الله عليه وسلم لحرمه 
ع ورزر "a‏ سور ر در “ue Z,‏ -ى Z“‏ ° و ni a‏ 
حين احرم» ولحله -بعد ما رمى جمرۀ العقبة- قبل أن يطوف بالبيت. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada‏ .2686 
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— ketika hal itu‏ 
mengharamkan beliau dari segala sesuatu yang halal, dan karena‏ 


Imhallul beliau — setelah melempar jumrah Aqabah— sebelum thawaf 
Ik Ka'bah.” 
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Shahih: Muttafaq alaih, Lihat hadits sebelumnya. 


-* r ore ` # ” ` 5 - [YA ° 4 la 2 @ 4 

YAY‏ عن عائشة» قالت: طیبت رَسُول الله صلى الله عليه وسلم 
Wd o‏ ت , - - - 

لاخلاله. وطيبتة لإحرامه طيبًا لا يشبه طيبكم هذا. ستَعُني: Gya]‏ له 


بقاء-. 

2687. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada 

Rasulullah SAW karena tahallul beliau, dan aku memberi wewangian 

karena ihram beliau dengan wewangian yang tidak seperti wewangian 
kalian ini —artinya: tidak tahan lama—.” 


Sanad-nya shahih. 


سه مره 02> ,° - y, í 2 . ° >, ۵ Za‏ 5 
YAYA‏ عن ige‏ قال: قلت لعائشة: باي شيء طيبت رسول الله صلى 
لھ رن ررر 272 م 2g‏ د w 4 a ٧ ٥‏ 1 

الله عليه وسلم؟ قالت: بأطيب الطيب عند حرمه وحله. 

2688. Dari Urwah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, “Dengan 

apa engkau memberi wewangian kepada Rasulullah SAW?” Ia 

menjawab, “Dengan minyak wangi yang paling harum, ketika beliau 

berihram dan ketika beliau bertahallul'.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/ 238). 


° سم -2 o í‏ لم وځ سب a”‏ د A 2 y‏ ره عم 
YAA‏ عن عائشة» قالت: كنت C ki‏ رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلمَ 
علد ob HI‏ مَا أحد. 
Dari Aisyah, dia berkata, “Aku pernah memberi wewangian‏ .2689 
kepada Rasulullah SAW dengan miyak wangi paling harum yang‏ 

kudapatkan ketika beliau berihram.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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tahallul, yaitu sebelum hal itu menghalalkan segala sesuatu— dengan 
kedua tanganku.” 

Shahih: Ibnu Majah (2926), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1047). 


.. 2 و و دو زو لت V.‏ به ° A‏ رده > 

65 ". عن عائشة قالت: طيبت رسول الله صلى الله عليهوسلم 
0- 8ك و 2 ns‏ و 8ه 1 

لإحرامه قبل أن يحرم ولحله قبل أن يطوف بالبيت. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada‏ .2684 
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— sebelum hal itu‏ 
mengharamkan —nya dari segala sesuatu yang dihalalkan— dan‏ 
ketika tahallul beliau, —yaitu— sebelum beliau melakukan thawaf di‏ 


Ka'bah.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


- - an ` E y, ا‎ 2 o ó ras, نت‎ a 0. 


3 z و‎ ° ⁄“ r 
Sa لِإحْرَامه قبل‎ 
2685. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada 
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— sebelum hal itu 
mengharamkan —nya dari segala sesuatu yang dihalalkan—, dan 
karena tahallul beliau, —yaitu— ketika hal itu telah menghalalkan — 
nya dari segala sesuatu—.” 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


° Da a er A, 8 ` 5 اده و رو‎ ° Ez 77 سے ° مر‎ 
عن عائشّة» قالت: طيبت رَسُول الله صلى الله عليه وسلم لحرمه‎ NAN 
0 Te 1 ال‎ KANG ۷٨ 7 rr سر‎ “o 2 - zro £; 
حين أحرم» ولحله -بعد ما رمى جمرة العقبة- قبل أن يطوف بالبيت.‎ 
2686. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada 
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— ketika hal itu 
mengharamkan beliau dari segala sesuatu yang halal, dan karena 


tahallul beliau —setelah melempar jumrah Aqabah— sebelum thawaf 
di Ka'bah.” 
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IS d ias e raa.‏ رَسُولَ الله صَلَى الله عليه وَسلَم 


2 سا ps É‏ دوه 7 ” 2 لع ع "لو > 

2690. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah memberi wewangian 

kepada Rasulullah dengan minyak wangi paling harum yang 

kudapatkan SAW ketika beliau berihram, ketika beliau berihram, 

ketika beliau bertahallul dan ketika beliau hendak berziarah ke 
Ka'bah.” 


Sanad-nya shahih. 


سه سر سه ير y, f 2⁄2 oR o‏ ۶ بك ركم د 2م 1 
أن بحرم J3 PI‏ أن LI Ui‏ — فيه QLU‏ 


2691. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada 
Rasulullah SAW sebelum beliau berihram dan pada hari berkurban, 
sebelum thawaf di Ka'bah, dengan minyak wangi yang di dalamnya 
ada aroma misknya.” 

Sanad-nya shahih. 


سه سر سه o (I‏ سه RLE‏ - 7 . و 
NYAN‏ عن عائشة» قالت: jl GS‏ إلى وبیص اليب في راس 
y 3‏ ,3 يك له رر ر رور و همدي 
رسول الله صلو الله عليه وسلم وهو محرم. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat kilau minyak‏ .2692 

wangi di kepala Rasulullah SAW, dan beliau sedang berihram.” 

Di dalam suatu riwayat dikatakan, “Kilaunya minyak wangi misk di 
tempat belahan rambut kepala Rasulullah SAW.” 

Shahih: Ibnu Majah (2927) dan Muttafaq alaih. 


PJ - 2 Swot ° RZ 20 Á - r Wi . O 
قالت: لقد كان يرى وبيص‎ -lge عن عائشة -رضي الله‎ NAN 


* o° ۸ سر‎ 


سا . 02 1 7 y‏ ,3 ارو ر رر 
الطيب في مفارق رَسُول الله صلى الله عليه وسلم وهو محرم. 
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2693. Dari Aisyah —radhiyallahu anha—, ia berkata, “Sungguh kilau 
minyak wangi terlihat di tempat belahan rambut kepala Rasulullah 
SAW dan beliau sedang berihram.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


42. Tempat yang Diberi Minyak Wangi 


t. 5 kg - 8 P æ- ¿° ana PA ° 2 
Sc ie: هکو و داو عو‎ a. S م‎ 
رسول الله صلو الله عليه وسلم وهو محرم.‎ 
2694. Dari Aisyah, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat kilau minyak 
wangi di kepala Rasulullah SAW dan beliau sedang berihram.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


° .و‎ Ë 5 ۳ 32 í وغو ھم‎ o7 a Ke, . 0. 

۲٥‏ . عن عائشة) قالت: كنت انظر إلى وبيص الطيب في أصول شعر 
ع ` 7 ارس a aaia Hah‏ 

رسول الله صلى الله عليه وسلم وهو محرم. 

2695. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah melihat kilau minyak 

wangi pada pangkal rambut Rasulullah SAW dan beliau sedang 

berihram.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


t. - Lan ñ 4 - 5 s? of =£ يم‎ 7 L AZ b z 
MM 0 ل باص بي‎ DENG ر پوه‎ 2 ,. 
رسول الله صلى الله عليه وسلم وهو محرم.‎ 
2696. Dari Aisyah, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat kilau minyak 
wangi di tempat belahan rambut kepala Rasulullah SAW dan beliau 
sedang berihram.” 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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.0 سم y A L 8 * - 2 3 bs TA o {Z Za‏ 
NAN‏ عن عائشة» قالت: )32 رأيت وبيص الطيب في رأس رسول الله 


ore ` 8,‏ ر رر رور ! ده هو 
صلى الله عليه و سلم وهو محرم. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku melihat kilau minyak‏ .2697 
wangi di kepala Rasulullah SAW — saat itu— dan beliau sedang‏ 
berihram.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


م هاس pena Mr‏ ° £= که ځور 3 ” 4 
. عن عائشة» قالت: كاني أنظر إلى وبيص الطيب في مفارق 
2 


y x‏ ,8 بك رم ¿ ځار رورو 
Dari Aisyah, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat kilau minyak‏ .2698 
wangi di tempat belahan rambut Rasulullah SAW dan —saat itu—‏ 
beliau sedang membaca talbiyah.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


‫َّ |. بك ره م‎ 8, £ š Tt ° kena a ° > 

- ارو كي لو ,3 A‏ .| ر رت 7 £¿ يو 0 ر رر LE‏ 7 
كان رَسُول الله صلی الله عَليّه وَسَلمَ- إذا أَرَادَ أن >¿ byas‏ بأطيْب ú‏ 
م وو ت 7 م .2 . 3 2 5 1 1 1 
يجده» حتى أرى وبيصه في راسه ولحيته. 

2699. Dari Aisyah, 12 berkata, “Nabi SAW — dalam suatu riwayat 
disebutkan dengan sebutan “Rasulullah SAW”— ketika hendak 
berihram, beliau memakai minyak wangi terbaik yang didapatinya, 


hingga kulihat kilaunya di rambut kepala dan jenggot beliau.” 
Shahih: Al Bukhari (5923) dan Muslim (4/12). 


ره سم o AA Za‏ ده £< 2 “ SA. ot 5 8, y,‏ 
٠‏ عن عائشة» قالت: كنت أطيب رَسُول الله صلى الله عليه وسلم 

۸1 لس م" الل‎ - £ & ap ts. AE 
وبيص الطيب في رأسه‎ CI من الطيب»‎ Kel كنت‎ Ú بأطيب‎ 


° Z “ z 
£ 


وَلحيته قبل أن يُحْرمَ. 
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2700. Dari Aisyah, ija berkata, “Aku pernah memberi wewangian 
kepada Rasulullah SAW dengan minyak wangi terbaik yang 
kudapatkan, hingga kulihat kilau minyak wangi tersebut di kepala dan 
jenggot beliau sebelum berihram.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


Ka 7 ۹7 ANK عو و مه‎ e AA Ne Una 
عن عائشة» قالت: لقد رايت وبيص الطيب في مفارق رسول‎ .۱ 
الله صلى الله عليه وسلم بعد ثلاث.‎ 
2701. Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku melihat kilau minyak 
wangi di tempat belahan rambut kepala Rasulullah SAW sesudah tiga 
hari.” 
Shahih: sanad-nya. 


r ود‎ ٢ P E ARA جو‎ a د تي‎ 

٢ی.‏ عن عائشة» قالت: كنت أرى وبيص الطيب في مفرق رسول 
S‏ لك وم لو ا و 

الله صلى الله عليه و بعد ثلاث . 

2702. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah melihat kilau minyak 

wangi di tempat belahan rambut kepala Rasulullah SAW sesudah tiga 

hari.” 

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


- وا ° ومر 207 رع‎ 2 o 
عن الطيب عند‎ Z ip) عن محمد بن المنتشر» قال: سألت‎ .۳٣ 
ذلك‎ SSB من‎ IA الاحْرام؟ فَقَالً: لآن أطلي بِالْقَطرَان‎ 


دم وځ A W‏ راو 


Da EE “9 Š ° £ ` Er E * GE 2 9 
كنت أطيب رسول الله‎ NA) tejo dl الله أبا عبد‎ a لعائشة؟! فقالت:‎ 


s و‎ + o“ À هھ‎ ë z 2 š sS EE at N ر‎ 

صلى الله عليه وسلم؛ فيطوف في نسّائه نم يصبځ pan‏ طيبًا. 
Dari Muhammad bin Al Muntasyir, ia berkata: Aku pernah‏ .2703 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang wewangian ketika ihram? Maka‏ 
ia menjawab, “Sungguh mengolesi timah yang dilelehkan lebih aku‏ 
sukai daripada hal itu.” Lalu aku menyebutkan hal itu kepada Aisyah?”‏ 
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Kemudian ia berkata, “Semoga Allah memberikan rahmat kepada' 
Abu Abdurrahman. Sungguh aku pernah memberi wewangian kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau menggilir istri-istri beliau, kemudian di 
pagi hari beliau memercikkan minyak wangi'.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Dalam riwayat Al Bukhari tidak disebutkan 
kata “mengoleskan”, dan telah disebutkan sebelumnya (415). 


م ٢ DANA AA e‏ كس ez, 27 LE Lo‏ 
YV. ٤‏ عن ابن Gae‏ قال: لان أصبح مطليا بقطران أحب إلي من أن 


SA بقؤله؟!‎ PSA Ane عَلَى‎ C 23 Úb mal ú < 
el فَطَافَ في نسّائه»‎ ag الله عليه‎ ka رَسُولَ الله‎ b 


محرما. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sungguh mengolesi timah yang‏ .2704 
dilelehkan lebih aku sukai daripada berihram dengan memercikkan‏ 
minyak wangi.” Lalu aku masuk menemui Aisyah dan kuberitahukan‏ 
perkataannya, maka Aisyah berkata, “Aku pernah memberi‏ 
wewangian kepada Rasulullah SAW, lalu beliau menggilir istri-istri‏ 
beliau, kemudian pada pagi harinya beliau berihram.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


43. Minyak Za'faran bagi Orang yang Berihram 


y. £.‏ 27 َك ,8 ع ره cr‏ و 
.٥‏ عن أئسء قال: هَى صلى Ang Tali h‏ أن ah‏ 
aa‏ 1 
الرحل. 
Dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW melarang seseorang‏ .2705 


memakai minyak za'faran.” 
Shahih: At-Tirmidzi (2980) dan Muttafaq alaih. 
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Ar BEN «5 p AER Up و‎ A - ° £ o 
عن أنّس بن مالك قال: تهى رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ YA. 
2706. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 


memakai minyak za'faran.” 
Shahih: berdasarkan hadits sebelumnya. 


سرو £ Pa GAN P ya T EE‏ و ° و 
۷. عن أنّسء أن رسول الله صلى الله عليه وَسَلمْ تهی عن 2 — 
قال: قال Sés‏ يعني : JEN‏ 
Dari Anas bahwa Rasulullah SAW melarang memakai minyak‏ .2707 


za'faran. Hammad berkata, “Yang dimaksud adalah bagi laki-laki.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


44. Tentang Minyak Wangi Campuran Bagi Orang yang 
Berihram 


٠ ¿É ols a o A . رورو °- £ 6خ‎ 
JA -وقذ‎ aa النبي صلى‎ AI أن رجلا‎ caka عن‎ 4 
ےم‎ o P EN OA MA ي رور ورا ردي‎ Ah ll 
cana بخلوق-» فقال: أهللت‎ pemain وعليه مقطعَات» وهو‎ ci jam 
و‎ ag سم‎ - 3 5 1 a S ۴ £ 2 . Sa z 
ضانعًا في حَحّكَ؟‎ aa صلى‎ ¿e فقال‎ Tal فما‎ 
A z - Ba ا و‎ D E AN a لن و‎ Y 
ap ZZ في‎ GU كنت‎ Ú هَذا وأغسلةء فقال:‎ AI قال: كنت‎ 
2708. Dari Ya'la bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW 
—dan ia telah berniat dan bertalbiyah untuk umrah, ia memakai kain 
yang berjahit dan memakai khalug (wewangian yang berwarna 
kuning) dengan kadar yang banyak—, lalu ia berkata, “Aku telah 
berniat dan membaca talbiyah untuk umrah, lalu apa yang aku 
perbuat?” Maka Nabi SAW bertanya, “Apa yang kamu perbuat dalam 
ibadah hajimu?” Ia menjawab, “Aku menjauh dari hal ini dan 
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mencucinya.” Maka beliau bersabda, “Apa yang kamu lakukan dalam 
ibadah hajimu, maka lakukanlah dalam ibadah umrahmu." 
Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2667). 


“1. اه ر کے رو‎ 8, y, Iz A A رورو‎ 
> عن يعلى» قال: آتی رسول الله صلى الله عليه وسلم رحل‎ .۹٩ 
là فقَال: یا رَسُول‎ 21; an) بالجعرائة- وعليه حبّة وهو مُصَفْرٌ‎ 
° ° 0 8 asa. لهو‎ o 9 1 7 امو ممه‎ A و | ۶۸ و-ے‎ 1 
فقال: انزع عنك الجبة» واغسل‎ ¿ç كما‎ UNG إني احرمت بعمرۀ»‎ 
- -o ار‎ . Joa 4 - B . (f... - سه س و - هه‎ 
عنك الصفرق وما كنت صانعا في حجتك فاصنعه في عمرتك.‎ 
2709. Dari Ya'la, ia berkata: Seseorang datang menemui Rasulullah 
SAW — beliau sedang berada di Ji'irranah— ia memakai jubah serta 
minyak wangi al khuluq di jenggot dan rambut kepalanya. Lalu ia 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah berihram untuk 
umrah dan aku sebagaimana yang engkau lihat?” Maka beliau 
bersabda, “Lepaslah jubah itu dan cucilah minyak wangi al khuluq 
dari dirimu. Apa yang kamu lakukan dalam ibadah hajimu, maka 
lakukanlah dalam ibadah umrahmu.” 
Shahih: Muttafaq 'alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


45. Celak Bagi Orang yang Berihram 


„2 رر‎ s لو‎ D Y. r n NG UI 1.2 3 له‎ 
في‎ kang عَنْ عَتْمَانَء قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه‎ ٠ 
بصبر.‎ CHA وَعَينه: أن‎ Kl الْمُحْرم إذا اشتكى‎ 
2710. Dari Utsman, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda tentang 
orang yang berihram jika mengeluhkan kepala dan kedua matanya, 
“Agar melumuri keduanya dengan perasaan pohon yang pahit.” 
Shahih: At-Tirmidzi (565) dan Muslim. 
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46. Dimakruhkan Memakai Pakaian yang Dicelup Bagi Orang 
yang Berihram 


2 ې‎ r 
° r عور اھ‎ ° 


۱۱ . عَنْ محمد بْنِ علي قال: Í pe:‏ بي قال انيتا WES Mts‏ عَنْ 
عا رملد شک E‏ 

dn الذي‎ GA Dipta ما‎ gpl من‎ ata JG Lo 

عُمْرَة؛ فم لَم يکن مَعَهُ Gn i GA‏ غمرَة. 

وقد علي رضي اله عن من Zh‏ بهذي GC‏ رَسُول الله صلى الله 


۶» >> ٥ 


ú— ai فاطمّة قد لست‎ py AMA Ha من‎ C ¿É ¿É 
al الله صلی الله‎ da zl Wé قال-: فائطلقت‎ da 


oz. 


en ad US LL فقلت: يا رَسُول الله؟! إن فاطمّة‎ gkg 
قال: لات سدقت‎ IL G ني به أبي الله‎ Z "JG, 


صَدَقَ؛ نا ام 


2711. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata, “Kami menemui Jabir, lalu 
kami bertanya tentang haji Nabi SAW, maka ia menceritakan kepada 
kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika aku mengetahui terlebih 
dahulu apa yang akan terjadi kemudian, niscaya aku tidak menuntun 
hewan kurban dan menjadikannya sebagai umrah. Barangsiapa yang 
tidak membawa hewan kurban, maka hendaknya ia bertahallul dan 
menjadikannya sebagai umrah.” Ali —radhiyallahu anhu— datang 
dari Yaman dengan membawa hewan kurban dan Rasulullah SAW 
membawa hewan kurban dari Madinah, ternyata Fatimah telah 
memakai pakaian yang dicelup dan memakai celak. Jabir berkata, 
“Maka aku pergi dengan bersemangat untuk meminta fatwa kepada 
Rasulullah SAW.” Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya Fatimah memakai pakaian yang dicelup dan memakai 
celak dan ia berkata, “Bapakku menyuruhku untuk melakukan hal 
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itu.” Lalu beliau bersabda, “Ia benar, ia benar, ia benar, aku yang 
menyuruhnya. ” 
Shahih: Ibnu Majah (3074) dan Muslim. 


47. Orang yang Berihram Menutup Wajah dan Kepalanya 


J عن ابن عَباس أن رجلا وقعَ عن راحلته فأقعصته» فقال‎ ٢۲ 
# - م ۰ ارو و 5 £ وده‎ - 4 2 u 06 - 8 A 2 3 
الله صلى الله عليه وسلم: اغسلوه بماء وسدر» ويكفن في توبين؛ حار جا‎ 
ALAN راسه ووهه دنه يبك يوم‎ 
2712. Dari Ibnu Abbas, bahwa seseorang terjatuh dari atas unta 
kendaraannya, lalu terinjak dan meninggal dunia, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Mandikanlah ia dengan air dan daun 
bidara, dikafani dalam dua baju dengan —posisi— kepala dan 
wajahnya di luar (tidak ditutup kain), karena pada hari Kiamat ia 
akan dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah.” 
Shahih: Ibnu Majah (3084) dan Muttafaq alaih. 


at A لب‎ aa Sea مس‎ E E STT مره‎ w 
ابن عباس» قال: مات رحل» فقال النبي صلى الله عليه‎ YAN 
۸ ٢٧ که ۱ ۸ ا‎ NGA 11 ۴-7 a 
وسلم: اغسلوه بماء وسدر» وكفنوه في يابه» ولا مروا وجهه وراسه»‎ 

E يوم القيامة‎ San Tp 
2713. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seseorang meninggal dunia, maka 
Nabi SAW bersabda, “Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara, 
kafanilah ia dengan pakaiannya dan janganlah kalian menutup muka 
dan kepalanya, karena pada hari Kiamat ia akan dibangkitkan dalam 
keadaan bertalbiyah?.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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48. Haji Ifrad 


4 عَنْ AL‏ أن رَسُول الله صلی الله عَلَيْه sa alga‏ الْحَم 
Dari Aisyah baiwa Rasulullah SAW menunaikan haji dengan‏ .2714 
cara ifrad.‏ 

Shahih: Ibnu Majah (2964) dan Muttafaq alaih. 


° ra o A 2 ميم د‎ “l رر وس ضع‎ ° a 9 ل هام‎ 
عن عائشة» قالت: خرجنا مع رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ .,71 
موافين لهلال ذي الحجة» فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: من شاء‎ 
ayan Jeh ومن شَاء أن يهل بَعُمْرَةَ؛‎ 6 lele (au أن يهل‎ 
2716. Dari Aisyah, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
bertepatan dengan hilal bulan Dzulhijjah, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang ingin berniat dan bertalbiyah untuk haji, 
maka hendaklah ia berniat dan bertalbiyah; dan barangsiapa yang 
ingin berniat dan bertalbiyah untuk umrah, hendaklah ia berniat dan 


bertalbiyah untuk umrah.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/182) dan Muttafaq alaih. 


1۷ . عن عائشةء قالت: نت کو ملي وو 


AA 


2717. Dari Aisyah, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
dan tidaklah kami berniat kecuali untuk melaksanakan haji.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1564) dan Muttafaq alaih. 
49. Oiran 
SAN 00-7 > (esa الصبي‎ GP .٨۸ 
ي‎ a = ng St فكت حَرِيصًا عَلَى‎ 
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o> وار‎ o>, A 


au‏ -يُقال له A:‏ عبد الله Sadha e-‏ فقال: 
اجمعهماء 2 < Lagu E Sa iy — ú‏ فلمّا أت 
A‏ لي any bal‏ 3555 بْنُ صُوخان ig Ja uh,‏ فقال 


- 


- 
r تا‎ r س‎ | MANG | 


حذهما ú LA‏ هَذَا بأفقة من بعيره! tja Z Sa‏ 
AH HARGA A KEY‏ على Gai‏ واي وَحَدت Ha‏ 
yasa PEF‏ عَلَيَ» — هُرَيمَ بْنَ عبد الله sedih‏ یا هَنَاه! ائي 


ZW, =l OA g‏ < وبين عَلي» فقال: احْمَعْهُمَاء د ې 
A laa SA Sa a‏ لقني oui‏ بن 


loga منْ‎ GL هَذَا‎ ú هُمَا للآحَر:‎ KT og ia 

aig صَلَى الله عليه‎ NG e EL فقال 2 هُديت‎ 
2718. Dari Ash-Shubai bin Ma'bad, ia berkata: Dahulu aku adalah 
seorang Arab badui yang beragama Nasrani, lalu masuk Islam. Aku 
bersemangat untuk melakukan jihad. Aku mendapatkan haji dan 
umrah diwajibkan atas diriku, maka aku menemui salah seorang laki- 
laki dari keluargaku —dikatakan ia bernama Huraim bin Abdullah—. 
Aku bertanya kepadanya, maka ia menjawab, “Gabungkanlah 
keduanya, kemudian sembelihlah hewan kurban yang mudah didapat.” 
Maka aku berniat dan bertalbiyah untuk keduanya. Setelah sampai di 
Al Udzaib, aku bertemu dengan Salman bin Rabi'ah dan Zaid bin 
Shuhan, padahal aku berniat dan bertalbiyah untuk keduanya. Maka 
salah seorang dari mereka berkata kepada yang lain, “Tidaklah orang 
ini lebih pandai dari untanya.” Lalu aku menemui Umar dan 
kukatakan, “Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya aku telah 
masuk Islam dan aku sangat bersemangat untuk berjihad! Aku 
mendapatkan haji dan umrah telah diwajibkan atas diriku, maka aku 
menemui Huraim bin Abdullah, lalu kukatakan, “Wahai saudara! 
Sesungguhnya aku mendapatkan haji dan umrah telah diwajibkan atas 
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diriku”. Maka ia berkata, “Gabungkanlah keduanya, kemudian 
sembelihlah hewan kurban yang mudah didapat”. Maka aku berniat 
dan bertalbiyah untuk keduanya. Setelah sampai di Al Udzaib, aku 
bertemu dengan Salman bin Rabi'ah dan Zaid bin Shuhan, lalu salah 
seorang dari mereka berkata kepada yang lain, “Tidaklah orang ini 
lebih pandai dari untanya’. Maka Umar berkata, “Engkau telah 
ditunjukkan kepada Sunnah Nabimu SAW.” 

Shahih: Ibnu Majah (2970). 


- 3 حر او ےر ol‏ و 2223 تاره و 
.٩۹‏ عن الصبي... فذكر مثله» قال: فائيت عمر» : ت عليه 
القصّةء إلا GA‏ هَنَاهً!. 
Dari Ash-Shubai... ia menyebutkan hadits yang sama, lalu aku‏ .2719 
menemui Umar dan kuceritakan kisah tersebut kepadanya, kecuali‏ 


perkataannya, “Wahai saudara.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


ú J في‎ Job alah UN jai OS y- ana 5 عن الصبى‎ ۰ 
من‎ IA CS وَزيْد بن صُوحَانَ 0 أَحَدُهُمًَا:‎ Ra gi سَلْمَانَ‎ 
He صَلى‎ NG ES هديب‎ JB ذلك لَه‎ SE الطاب‎ 
kang 

KN نا 7 6 بُ‎ Wa a) AGA WAH SE 

2720. Dari Ash-Shubai bin Ma'bad —dahulu ia adalah seorang 


Nasrani lalu masuk Islam— ia datang di awal hajinya, lalu berniat dan 
bertalbiyah untuk haji dan umrah secara bersamaan. Ia juga seperti itu, 
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berniat dan bertalbiyah pada keduanya secara bersamaan. Lalu ia 
melewati Salman bin Rabi'ah dan Zaid bin Shuhan, maka salah 
seorang dari keduanya berkata, “Sungguh kamu lebih sesat dari 
untamu ini.” Maka Ash-Shubai berkata, “Terus terlintas dalam 
pikiranku hingga aku berjumpa dengan Umar bin Khaththab, lalu 
kuceritakan hal itu kepadanya. Maka ia berkata, “Engkau telah 
ditunjukkan kepada sunnah Nabimu SA W°.” 

Syaqiq berkata, “Sungguh aku dan Masruq bin Al Ajda’ berselisih 
untuk menemui Ash-Shubai bin Ma'bad meminta ia untuk 
menceritakan hal itu, maka sungguh kami berselisih untuk 
menemuinya berkali-kali, aku dan Masruq bin Al Ajda’.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


5 1 ° # - 0” 4 z = - ° ° 1 ror س و‎ 

¿— بن الحكمء قال: كنت جَالسًا عند عثمّان»‎ UG عن‎ 0١ 

ئک . وا 22> ملعك e.‏ لكو 22 مه و 

عَليا يبي بعْمرَة وَحَجَة فقال: ألم تكن تُنْهَى عَنْ هَذا؟ قال: بلى» IT‏ 
و0 ام« , 0 بع رم ہے °¿ ,= 2 s z‏ ع يی موي 

op رر > إلى‎ sv ٨ 8, y 2 

2721. Dari Marwan bin Al Hakam, ia berkata: Aku pernah duduk di 
samping Utsman, lalu ia mendengar Ali membaca talbiyah untuk 
umrah dan haji, maka ia berkata, “Bukankah kita dilarang dari hal 
ini?” Ali menjawab, “Benar, tetapi aku mendengar Rasulullah SAW 
membaca talbiyah untuk keduanya, maka aku tidak akan 
meninggalkan perkataan Rasulullah SAW karena perkataanmu.” 
Shahih. 


or‏ رور “ #2 "اسم سه ?203 £ 9ے 220 ډور | س 
YYYY‏ عن مروان» أن عثمّان نهی عن ol, MEI‏ > الرحل بين 
الحج SA‏ فقال علي: لبيك ب بحجة Jus Ú at‏ عثمّان: Gi‏ 


z 


GN Zf f,‏ لَمْ كن E sS‏ رَسُول الله ko‏ الله عَليْه 
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LA لأحَد من‎ nof 
2722. Dari Marwan bahwa Utsman melarang dari mut'ah (haji 
tamattu”) dan seseorang menggabungkan antara haji dan umrah. Ali 
berkata, “Aku penuhi panggilan-Mu untuk haji dan umrah secara 
bersamaan.” Maka Utsman berkata, “Apakah kamu melakukannya, 
padahal aku melarangnya?” Lalu Ali berkata, “Aku tidak akan 
meninggalkan Sunnah Rasulullah SAW karena seorang manusia.” 
Shahih: Al Bukhari (1563-1569) dan Muslim (4/46) dengan redaksi 
hadits yang sama. 


A. ځرو‎ ¿+ £ ° 


NAKAL‏ قال: كنت Le‏ بن أبي طالب خين امره زو 


الله Jo‏ الله عَلَيْهِ وَسَلُمَ عَلَى pas dh yai‏ على Hei Io Je‏ 
وش قال عَلي: : ai‏ رَسُولَ الله صلی الله LS C‏ فقال لي رَسُول 
ورن D‏ كيف صَتَعْت؟ Cf C‏ بإهلآلك» قال: 


7 


Dami Is sa jas Jó‏ و ii‏ من أمري ما 

E <, ela BUS لفعلت‎ SALA 
2724. Dari Al Barra”, ia berkata: Aku pernah bersama Ali bin Abu 
Thalib ketika Rasulullah SAW menjadikannya sebagai penguasa 
Yaman. Setelah datang kepada Nabi SAW, Ali berkata, “Maka aku 
menemui Rasulullah SAW, lalu beliau SAW bertanya kepadaku, “Apa 
yang telah kamu perbuat? Aku menjawab, “Aku berniat dan 
bertalbiyah seperti engkau berniat dan bertalbiyah.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku telah membawa hewan kurban dan melaksanakan 
haji qiran’.” 


Ali berkata, “Beliau SAW bersabda kepada para sahabat, “Jika aku 
mengetahui terlebih. dahulu terhadap apa yang terjadi kemudian, 
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niscaya aku lakukan sebagaimana yang kalian lakukan, tetapi aku 
membawa hewan kurban dan melaksanakan haji qiran’. ” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1577). 


- با 0 مع ° err KA‏ سا ore `x 7 d y z‏ 
٥‏ عن عمران بن حصين» قال: > رَسُول الله صٌلی الله عَليِه 
عر tt Panai E AN‏ مهم - ;$ ړو 9 مو و 
وسلم بين خج وعمرة» م توفي قبل أن يَنْهَى Gi‏ وقبل أن يرل القرآن 


JAK > 
2725. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menggabungkan antara haji dan umrah, kemudian beliau wafat 
sebelum melarangnya dan sebelum Al Qur'an turun dengan 
pengharamannya.” 


Shahih: Ibnu Majah (2978) dan Muslim. 


s 


Ng Ia UE = Ze o‏ 25 ف ArT‏ عمد S Lega in‏ ل 
1 عن عمران. أن رسول الله صلى الله عليه وسلم جمع بين حج 
fr‏ ومن و سه BER.‏ - لب Ç‏ ° دور و 2 £ eh‏ بد or‏ 
وعمرة» ثم لم ينزل فيها AS‏ ولم ينه عنهما النبي صلى الله عليه 
a pe‏ ج e‏ 7 نم 
Dari Imran bahwa Rasulullah SAW menggabungkan antara haji‏ .2726 
dan umrah, kemudian Al Qur'an tidak turun menerangkan tentang hal‏ 
itu dan Nabi SAW tidak melarang dari keduanya. Seseorang —lebih‏ 
cenderung— berpendapat tentang kedua hal itu menurut kehendaknya‏ 


sendiri. 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


0 Go م‎ 


aa A o° 3 an °.‏ چا u‏ 
YYYY‏ عن مطرف بن عبد الله قال: قال لي عمران بن خصين: GES‏ 


1 - 2; - e A A ha ور‎ > rr 
2727. Dari Mutharrif bin Abdullah, ia berkata: Imran bin Hushain 
berkata kepadaku, “Kami pernah menunaikan haji tamattu” bersama 
Rasulullah SAW.” 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 419 


Shahih: Muslim. 


2 زو کنن کو‎ a e, د و ال در سد دم لا‎ ERA #07 
قال: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول:‎ Aa ۸ 
2728. Dari Anas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku penuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji, aku 
penuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji.” 

Shahih: Ibnu Majah (2928) dan Muttafaq alaih. 


a rZ Ñ = S UE 3 2 E Ki £ °‏ بر کان وخی 
NYA‏ عن انس قال: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يلبي 
Dari Anas, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW‏ .2729 
membaca falbiyah pada keduanya.” :‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


-0 3° A s نو‎ N 2, b ايت‎ A م ن‎ Kat £ ع ه‎ 
عن انس قال: سمعت النبي صلى الله عليه وسلم يلبي بالعمرة‎ NY 
فلقيت‎ ag mak فقال: لَبّى‎ Ç بذلك ابْنَ‎ Can جميعًاء‎ AN, 
وا يقن‎ NIA انر ما‎ dua ان عم‎ J aas اسا‎ 
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الله صلى الله عليه وسلم یقول: لبيك عمرة وحجا معا.‎ Jaw 
2730. Dari Anas, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW membaca 
talbiyah pada saat umrah dan haji secara bersamaan, lalu aku 
menceritakan hal itu kepada Ibnu Umar, maka ia berkata, “Beliau 
membaca talbiyah pada saat haji saja.” Lalu aku bertemu dengan Anas 
dan kuceritakan kepadanya tentang perkataan Ibnu Umar, maka Anas 
berkata, “Tidaklah kalian menganggap kami kecuali masih anak-anak. 
Aku mendengar Rasulullah SAW mengucapkan, “Aku penuhi 
panggilan-Mu untuk umrah dan haji secara bersamaan.” 
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50. Tamattu'. 
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2731. Dari Abdullah bin Umar —radhiyallahu hana ia berkata 


“Rasulullah SAW melakukan haji tamattu' ketika haji Wada” dengan 
melaksanakan umrah kemudian haji dan menyambelih hewan kurban, 
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dan membawa hewan kurbannya ke Dzul Hulaifah. Rasulullah SAW 
nampak berniat dan bertalbiyah untuk umrah kemudian berniat dan 
bertalbiyah untuk haji, dan orang-orang melaksanakan haji tamattu' 
bersama Rasulullah SAW dengan melaksanakan umrah kemudian 
haji. Di antara orang-orang ada yang menyembelih hewan kurban lalu 
membawa hewan kurbannya, dan di antara mereka ada yang tidak 
menyembelih hewan kurban. Setelah Rasulullah SAW sampai di 
Makkah, beliau bersabda kepada orang-orang, “Barangsiapa di antara 
kalian yang menyembelih hewan kurban, maka tidak halal dari 
sesuatu yang diharamkan untuknya sehingga ia menyelesaikan 
hajinya; dan barangsiapa yang tidak menyembelih hewan kurban, 
maka hendaklah melakukan thawaf di Ka'bah dan (sa'i) antara Shafa 
dan Marwa, hendaklah memotong rambut dan mencukurnya, 
kemudian hendaklah berniat dan bertalbiyah untuk haji, kemudian 
menyembelih kurban. Barangsiapa yang tidak mendapatkan hewan 
kurban, maka hendaklah berpuasa tiga hari ketika haji dan tujuh hari 
jika kembali kepada keluarganya.” 

Maka Rasulullah SAW melakukan thawaf ketika datang di Makkah 
dan pertama kali menyentuh rukun (Yamani), kemudian beliau 
berjalan dengan cepat sebanyak tiga putaran dari tujuh putaran dan 
berjalan biasa empat kali putaran, kemudian ruku (shalat) setelah 
menyelesaikan thawafnya di Ka'bah. Lalu beliau shalat di maqam 
(Ibrahim) dua rakaat, kemudian salam dan pergi. Lalu sampai di Shafa 
dan melakukan thawaf (sai) di Shafa dan Marwa sebanyak tujuh kali 
putaran, kemudian tidak halal dari sesuatu yang diharamkan untuknya 
sehingga ia menyelesaikan hajinya dan menyembelih hewan 
kurbannya pada hari Nahar (berkurban) dan bertolak, lalu thawaf di 
Ka'bah, kemudian halal dari segala sesuatu yang diharamkan darinya. 
Orang-orang yang menyembelih kurban dan menuntun kurban 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1584) dan Muttafaq alaih, tetapi 
perkataannya “Rasulullah SAW nampak berniat dan bertalbiyah untuk 
umrah kemudian berniat dan bertalbiyah untuk haji” adalah syadz. 
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صلى الله عليه وسلم تمتم؟ قال: بلى. 
Dari Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata: Ali dan Utsman‏ .2732 
menunaikan haji. Setelah kami berada di tengah jalan, Utsman‏ 
melarang melaksanakan haji tamattu'. Maka Ali berkata, “Jika kalian‏ 
melihatnya telah berangkat, maka berangkatlah.” Lalu Ali dan para‏ 
sahabatnya membaca talbiyah untuk umrah dan Utsman tidak‏ 
melarang mereka. Lalu Ali berkata, “Benarkah aku diberitahukan‏ 
bahwa engkau melarang melakukan haji tamattu'?” Ia menjawab,‏ 
“Benar.” Ali berkata kepadanya, “Tidakkah engkau mendengar‏ 
Rasulullah SAW menunaikan haji tamattu'?” Ia menjawab, “Ya.”‏ 
Shahih: Al Bukhari (1563-1569) dan Muslim (4/46) dengan hadits‏ 
yang sama.‏ 
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2734. Dari Abu Musa bahwa ia pernah memberikan fatwa untuk 
melakukan haji tamattu’. Lalu ada seorang laki-laki berkata, “Berhati- 
hatilah dengan sebagian fatwamu, karena engkau tidak mengetahui 


apa yang telah diperbuat oleh amirul mukminin dalam ibadah haji 
—sesudahnya— sehingga aku bertemu dengannya dan bertanya 
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kepadanya?” Umar berkata, “Sungguh aku mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW melakukannya, tetapi aku tidak senang mereka tetap 
menggauli istri mereka di Al Arak, kemudian berangkat untuk 
menunaikan haji dengan kondisi rambut mereka masih basah karena 
mandi junub.” 

Shahih: Ibnu Majah (2979) dan Muslim. 
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2735. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku D Umar berkata, 
“Demi Allah, sungguh aku melarang kalian dari haji tamattu', 
sungguh hal itu benar-benar ada di dalam Kitabullah dan sungguh hal 
itu telah dilakukan oleh Rasulullah SAW.” Artinya: umrah dalam 
ibadah haji. 

Sanad-nya shahih. 
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an 
2736. Dari Thawus, ia berkata: Mu'awiyah berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Tahukah kamu bahwa aku pernah memotong rambut kepala 
Rasulullah SAW ketika berada di Marwa?” Ia menjawab, “Tidak”. 
Lalu Ibnu Abbas berkata lagi, “Inilah Mu'awiyah, ia telah melarang 
manusia dari haji tamattu', padahal Nabi SAW telah mengerjakan haji 
tamattu.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1582) dan Muttafag alaih tanpa ada 
perkataan Ibnu Abbas “Inilah Mu'awiyah....” 
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2737. Dari Abu Musa, ia berkata: Aku datang menemui Rasulullah 
SAW dan beliau sedang berada di Bath’ha, lalu beliau bertanya, 
“Dengan apa kamu berniat dan bertalbiyah?” Aku menjawab, “Aku 
berniat dan bertalbiyah dengan niat dan talbiyah Nabi SAW.” Beliau 
bertanya, “Apakah kamu telah membawa hewan kurban?” Aku 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Berthawaflah di Ka'bah dan di 
antara Shafa dan Marwa, kemudian bertahallul.” Maka aku thawaf di 
Ka'bah dan di antara Shafa dan Marwa, kemudian aku menemui 
seorang Wanita dari kaumku —yang muhrim—, lalu ia menyisir 
rambutku dan mencuci kepalaku, dan aku memberikan fatwa kepada 
manusia dengan hal itu di masa kepemimpinan Abu Bakar dan 
kepemimpinan Umar. Dan sungguh, ketika aku berada di musim haji, 
tiba-tiba seorang datang kepadaku seraya berkata, “Sesungguhnya 
kamu tidak mengetahui apa yang diperbuat oleh amirul mukminin 
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mengenai urusan ibadah haji! Aku berkata, “Wahai manusia! 
Barangsiapa yang dahulu kami berikan suatu fatwa kepadanya, maka 
hedaknya berhati-hati, karena amirul mukminin akan datang menemui 
kalian, maka sempurnakanlah ibadah haji bersamanya.” Setelah ia 
datang, aku bertanya, “Wahai Amirul Mukminin! Apa yang telah 
engkau perbuat mengenai urusan ibadah haji ini?” Ia berkata, “Jika 
kita mengambil Kitabullah —Azza wa Jalla—, maka sungguh Allah 
— Azza wa Jalla— berfirman, “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
'umrah karena Allah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 196) Dan jika kita 
mengambil Sunnah Nabi kita SAW, maka sungguh Nabi kita SAW 
tidak bertahallul sehingga menyembelih hewan kurbannya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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2738. Dari Mutharrif, ia berkata: Imran bin Hushain berkata 
kepadaku, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mengerjakan haji 
tamattu’ dan kami juga mengerjakan haji tamattu” bersama beliau. 
Tentang hal ini seseorang berpendapat hanya dengan akalnya.” 
Shahih: Muslim. Telah disebutkan sebelumnya (2725). 
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2739, Dari Muhammad bin Ali, ia berkata, “Jabir bin Abdullah pernah 
datang menemui kami, lalu kami bertanya kepadanya tentang haji 
Nabi SAW, maka ia menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah 
SAW menetap di Madinah selama sembilan musim haji, kemudian 
memberitahukan kepada orang-orang bahwa Rasulullah SAW akan 
menunaikan ibadah haji tahun ini. Maka banyak orang singgah di 
Madinah, mereka semua berusaha bermakmum kepada Rasulullah 
SAW dan melakukan apa yang beliau lakukan. Lalu Rasulullah SAW 
keluar pada lima hari terakhir bulan Dzulga' dah dan kami pun keluar 
bersama beliau.” 
Jabir berkata, “Dan, Rasulullah SAW — pada saat itu— berada di 
antara kami, kepada beliau Al Qur'an turun dan beliau mengetahui 
penafsirannya. Tidak ada sesuatu pun yang beliau lakukan kecuali 
kami pun melakukan, dan kami keluar tidak berniat kecuali untuk 
melaksanakan haji.” 
Shahih: Ibnu Majah (3074), Muslim dan Irwa' Al Ghalil (1120). 
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2740. Dari PAN ia Ke “Kami keier tidak Berak esai 


untuk melaksanakan haji. Setelah kami berada di Sarif, aku 
mengalami haid, maka Rasulullah SAW masuk menemuiku saat aku 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 427 


sedang menangis. Maka beliau bertanya, “Apakah kamu mengalami 
haid? Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya ini 
adalah sesuatu yang telah Allah —Azza wa Jalla— gariskan untuk 
anak Adam, maka selesaikanlah apa yang diselesaikan oleh orang 
yang berihram, hanya saja janganlah kamu melakukan ihawaf di 
Ka'bah.” 

Shahih: Ibnu Majah (2963), Muttafag 'alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(191). 


52. Melaksanakan Haji Tanpa Niat 
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Dari Abu Musa, ia berkata, “Saat aku datang dari Yaman, Nabi‏ .2741 
SAW beristirahat di Bath'ha sebelum melaksanakan haji. Maka beliau‏ 
bertanya, “Apakah kamu sudah menunaikan haji? Aku menjawab,‏ 
“Ya. Beliau bertanya, “Bagaimana kamu mengucapkan?” Ia‏ 


menjawab, “Aku mengucapkan, “Aku memenuhi panggilan-Ma 
dengan berniat dan bertalbiyah seperti Nabi SAW berniat dan 
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bertalbiyah'.” Ia berkata, “Lalu aku thawaf di Ka'bah dan di antara 
Shafa dan Marwa serta bertahallul.” Setelah aku melakukan itu, aku 
menemui seorang wanita —yang menjadi muhrimnya—, maka ia 
membersihkan rambut kepalaku, lalu aku memberi fatwa kepada 
manusia dengan hal itu hingga di masa kekhalifahan Umar. Seseorang 
berkata, “Wahai Abu Musa, berhati-hatilah dengan sebagian fatwamu, 
karena kamu tidak mengetahui apa yang telah diperbuat oleh amirul 
mukminin dalam ibadah haji setelahmu!” Abu Musa berkata, “Wahai 
manusia! Barangsiapa yang dahulu kami beri suatu fatwa, hendaknya 
berhati-hati, karena amirul mukminin akan datang menemui kalian, 
maka sempurnakanlah ibadah haji bersamanya.” Maka Umar berkata, 
“Jika kita mengambil Kitabullah, maka sesunguhnya Allah 
memerintahkan kita untuk menyempurnakan; dan jika kita mengambil 
Sunnah Nabi SAW, maka sungguh Nabi SAW tidak bertahallul 
sehingga hewan kurbannya sampai di tempatnya'.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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2742. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata: Kami menemui Jabir bin 
Abdullah, lalu kami bertanya kepadanya tentang haji Nabi SAW. Ia 
menceritakan kepada kami bahwa Ali datang dari Yaman dengan 
membawa hewan kurban dan Rasulullah SAW membawa hewan 
kurban dari Madinah. Beliau bertanya kepada Ali, “Dengan apa kamu 
berniat dan bertalbiyah?” Ia menjawab, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berniat dan bertalbiyahnya dengan niat dan talbiyahnya Rasulullah 
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SAW dan aku membawa hewan kurban.” Beliau bersabda, 
“Janganlah kamu bertahallul. ” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1008) dan Muslim. 


٧٤٣‏ . عن جاير: قدم عَلِيّ مِنْ ain‏ نو ای ووو 
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Dari Jabir, Ali pernah datang dari tempat tugasnya, maka Nabi‏ .2743 
SAW bertanya kepadanya, “Dengan apa kamu berniat dan‏ 
bertalbiyah, wahai Ali?” Ia menjawab, “Aku berniat dan bertalbiyah‏ 
dengan niat dan talbiyah Nabi SAW.” Beliau bersabda, “Sembelihlah‏ 
hewan kurban dan tetaplah berihram sebagaimana yang kamu‏ 
lakukan.” Ia berkata, “Ali kemudian menyembelih hewan kurban‏ 
miliknya.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 
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2744. Dari Al Barra”, ia berkata: Aku bersama Ali ketika Nabi SAW 
menjadikannya sebagai penguasa negeri Yaman dan aku memperoleh 
beberapa uqiyah. Setelah Ali datang menemui Nabi SAW, Ali berkata, 
“Aku mendapatkan Fatimah menaburi rumah dengan nadhuh 
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(semacam wewangian yang semerbak aromanya) —ia menuturkan,— 
lalu aku melintasinya. Maka Fatimah berkata kepadaku, “Apa yang 
terjadi padamu? Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkan 
para sahabatnya, lalu mereka bertahallul?.” Ia berkata, “Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku telah berniat dan bertalbiyah dengan niat dan 
talbiyah Nabi SAW.” Ia menuturkan, “Lalu aku datang menemui 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda kepadaku, “Bagaimana kamu 
melakukan?” Aku menjawab, “Sesungguhnya aku berniat dan 
bertalbiyah sebagaimana engkau berniat dan bertalbiyah.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku telah membawa hewan kurban dan 
menunaikan haji qiran’. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1577). 


53. Jika Telah Berniat dan Bertalbiyah Untuk Umrah, Apakah 
Boleh Menyertainya dengan Haji 


072 14 BD aa a که ضر نر‎ E A PA . 7 9 > 

(IUP ٥‏ أن ابن 2 IG‏ الحج Ci JP PE‏ باب الزبير» 
ANE £ BN L 7 “9 7 š x 2‏ 9ے 2 L‏ سه و اي K‏ 
فقيل له: al‏ كائن بيهم JB‏ ونا SE‏ أن يصدوك! قال: aa)‏ كان 
ag A - z? kad 117 "4 A ,‏ ر اس +< A. 8۶ s 2 A‏ 
لكم في Syah‏ الله أسوة حَسَنَة؛ اذا أصئع كما pe‏ رسول الله صلى الله 


A عه‎ oÉ o 


KO A z شم اس‎ ¿z ا £ > و £ > و‎ or- 
5 - ٤ د سر‎ Tm z 3 Ba ° Pune 2 TT ٢٢٢ ie” 
الحَج وَالعُمْرَة إلا وَاحدٌ؛ أشهدكم أي قد‎ OÚ, Ú قال:‎ ela بظاهر‎ 
: re 7: و و‎ ZZ so سر‎ ot و هور‎ 22 Bao 2 وله‎ 
بهمَا‎ Je GUI Sa اشْتَرَاهُ‎ VA عُمْرّتي» وَأَغْدَی‎ pa ú= HS 
يزد على‎ BA فطاف بالبيّت» وَبالصّفا‎ ¿S pas جَميعًاء حى‎ 
موا او‎ 2ds o- o Po Da, 03 Tal ده ص‎ o Loro ره‎ brote کرد‎ 
ذلك؛ ولم ينحر» ولم يحلق» و يقصر» ولم يحل من شيء حرم منه»‎ 
— 5 Pa YAA? Pang a (3 < ge) سی کان يوم‎ 
وال ةراف ار‎ 
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Pa =‏ قر بت مو پ ت Á‏ - ت 
وقال HA‏ عُمَرَ: كذلك فعل رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلم. 
Dari Nafi? bahwa Ibnu Umar hendak melaksanakan haji pada‏ .2745 
tahun dimana Al Hajjaj turun untuk menghadapi Ibnu Zubair, lalu‏ 
dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya akan terjadi perang di antara‏ 
mereka dan aku takut mereka menghalangimu!” Ia berkata, “Sungguh,‏ 
telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik bagi kalian. Jika‏ 
aku berbuat sebagaimana yang diperbuat oleh Rasulullah SAW,‏ 
sesungguhnya aku mempersaksikan kalian bahwa aku telah‏ 
mengharuskan umrah.” Kemudian ia keluar, hingga ketika berada di‏ 
luar Baida', ia berkata, “Tidaklah urusan haji dan umrah kecuali satu.‏ 
Kupersaksikan kepada kalian bahwa aku telah mengharuskan haji‏ 
bersamaan dengan umrahku. Dan, ia membawa hewan kurban yang ia‏ 
beli di Qudaid, kemudian berangkat, berniat dan bertalbiyah untuk‏ 
keduanya secara bersamaan, kemudian datang ke Makkah, lalu thawaf‏ 
di Ka'bah serta di antara Shafa dan Marwa, tidak lebih dari itu; tidak‏ 
menyembelih hewan kurban, tidak mencukur rambut dan tidak‏ 
memotongnya, serta tidak menghalalkan dari sesuatu yang‏ 
diharamkan hingga sampai di hari berkurban. Lalu ia menyembelih‏ 
kurban dan mencukur rambut, maka ia yakin bahwa ia telah‏ 
menyelesaikan thawaf haji dan umrah dengan thawaf pertama.”‏ 
Ibnu Umar berkata, “Seperti itulah Rasulullah SAW melakukannya.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


54. Bagaimana Bertalbiyah? 


Ag EA رَسُولَ الله صِلَى‎ Hala عُمَرَ قال:‎ A عن‎ . MAKA 
KA لَك لبيك إن‎ JO sa PO wajan JO NJAPANI 
لا شريك لَك.‎ UG Wan, 

وان عد الله Z G‏ کان يَقول: کان رَسُول الله صلى اه ia S‏ 
BI a BII ss‏ اتوت به E ú šÚ‏ 


“ 9 
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ذي الحليفة Jal‏ بهؤُلاء الكلمّات. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW‏ .2746 
berihram dengan mengucapkan, 'Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah,‏ 
aku penuhi paggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu‏ 
bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji,‏ 
nikmat dan kerajaan hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu'.”‏ 
Sesungguhnya Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah SAW shalat‏ 
di Dzul Hulaifah dua rakaat, kemudian untanya tegak berdiri di‏ 
Masjid Dzul Hulaifah, beliau berniat dan bertalbiyah dengan kalimat-‏ 
kalimat tersebut.”‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1097) dan Muttafaq 'alaih tanpa ada kalimat‏ 
“dua rakaat.”‏ 


٧ — é AN نه ورم ⁄ ° سا ,8 كذ مه‎ or o z 
له كان‎ Pa le DP عبد الله بن عم عر‎ NN EV 
0و‎ - ۶ - . Ç 7 1 Boost F . 
KA AI °) D لآ شّريك لك‎ OI يقول: لبيك اللهم لبيك‎ 
لا شَريك لك.‎ GUS لك‎ 
2747. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi paggilan- 
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan kerajaan 
hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. ” 
Shahih: Ibnu Majah (2918) dan Muttafag alaih. 


ang ale اله‎ Ie رَسُول الله‎ LE قال‎ Ga عن عبد الله بن‎ ٨ 
إن الْحَمْدَ ,22 لك‎ d ليك ليك لا شريك لَك‎ ab لمك‎ 
DAY BLN, 

2748. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Doa talbiyah Rasulullah 


SAW adalah, 'Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi 
paggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi:Mu, 
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aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan 
kerajaan hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu ” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


7و 


: ali رَسُول الله صلى الله‎ Ch — قال: كانت تَلبيّة‎ ARTERNE 2 
A, A إن‎ asa ول ليت ليك لا شريك‎ 
لك والملك لا شريك لك.‎ 
2749. Dari Abdullan bin Umar, ia berkata, “Talbiyah Rasulullah SAW 
adalah, ‘Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi paggilan- 
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan kerajaan 
hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu: ” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
Ibnu Umar menambahkan dalam redaksi tersebut, 


PARON سنا‎ e لبيك و سعدر‎ 7 0 
ليك والعمل.‎ NGA NGO ngi Pp OH 
“Aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi — dan 


kebahagiaan berasal dari-Mu, kebaikan berada di kedua tangan-Mu 
dan permintaan serta amal hanyalah kepada-Mu.” 


ci قال: کان من تَلبيّة الي صلى الله‎ agan الله بْنِ‎ AS عَنْ‎ . YVo. 
TAG إن الْحَمْدَء‎ D لك‎ GL J ينك‎ ad uh ag وسل‎ 


لك. 
Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Di antara doa talbiyah‏ .2750 
Rasulullah SAW yaitu, “Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku‏ 
penuhi paggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu‏ 
bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan‏ 
nikmat hanyalah milik-Mu?”‏ 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.‏ 
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- BA ٨ = 2 ë وود 3 7 2 7 ر‎ £ 0. 
عن أبى هريرة» قال: کان من تلبية النبى صلى الله عليه وسلم:‎ . 6١ 
SA ك‎ 
2751. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Di antara talbiyah Nabi SAW 


yaitu, “Aku penuhi panggilan-Mu, Tuhan yang haq. ” 
Shahih: Ibnu Majah (2920). 


55. Mengangkat Suara Saat Mengucapkan Niat dan Talbiyah 


AEN an a” 3 -‏ ا ٩‏ 
NNON‏ عن السائب» عن رسول الله صلی الله عليه وسلم» قال: جاءني 
Ca‏ سو í‏ .72 م 282 fos‏ هد ره "اهمه É‏ هریده ¿IA‏ 

j >>‏ فقال لي: يا محمد! مر اصحابك ان يرفعوا اصراتهم بالتلبية. 

2752. Dari As-Sa'ib, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Jibril 

pernah datang menemuiku lalu berkata kepadaku, “Wahai 

Muhammad, perintahkan para sahabatmu untuk mengangkat suara 

saat bertalbiyah.” 

Shahih: Ibnu Majah (2922). 


56. Aktivitas Saat Niat dan Talbiyah 


: P3 هرکو ات كاف > ین‎ Lan a رو‎ 1 Pa er 
Sai صلى الله عليه‎ Tab عَنْ حابر -في‎ ٥ 
Pr E 2 ع‎ 2 In TG Tora ? 
الحليفة صلى وهو صامت حتى انى البيداء.‎ 
2755. Dari Jabir —tentang haji Nabi SAW— ketika sampai di Dzul 
Hulaifah, beliau melakukan shalat dengan diam hingga sampai di Al 
Baida'. 
Shahih: Hajjah An-Nabi SAW (51). 
A . CA EE 1.%¿ ۳ .. عا ځا سير ور ني‎ “⁄ | ° ra 
على رَسول‎ G كم هذه التي تُكذبون‎ MAS قال:‎ PS عن ابن‎ .,51 
78 # 8. À ° Ni نن ۍو‎ a n 5-6 - y 
الله صلى الله عليه وسلم! ما آهل رسول الله صلى الله عليه وسلم إلا من‎ 
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aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan 
kerajaan hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu ” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


al رَسُول الله صَلَى الله‎ E عن عَبّد الله بن عُمَرَ» قال: كائت‎ . ۲۷4۹ 
aas, إن ا لس‎ S شريك لك‎ y ud J لك‎ sai ل لبيك‎ 
Da Ulin ai 
2749. Dari Abdullan bin Umar, ia berkata, “Talbiyah Rasulullah SAW 
adalah, “Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi paggilan- 
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan kerajaan 
hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu'” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
Ibnu Umar menambahkan dalam redaksi tersebut, 


VI 0‏ وَسَعْدِيكَ YAI‏ في يديك والرغباء يك والْعَمَل. 
“Aku penuhi cnal Ni aku penuhi panggilan-Mu dan‏ 


kebahagiaan berasal dari-Mu, kebaikan berada di kedua tangan-Mu 
dan permintaan serta amal hanyalah kepada-Mu.” 


¿É الله‎ Ke NE عن عبد الله بن — قال: کان من‎ . YVo. 
DAN, (EN شريك لك تنك إن‎ Ta Ah 3 “ah 
لك.‎ 
2750. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Di antara doa talbiyah 
Rasulullah SAW yaitu, “Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku 
penuhi paggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu 
bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan 
nikmat hanyalah milik-Mu?” 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 
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١١١٢‏ دعن أي š‏ قال: کان من BA‏ صلى الله عليه وَسَلّم: 
IS ah) Ow‏ 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Di antara talbiyah Nabi SAW‏ .2751 


yaitu, “Aku penuhi panggilan-Mu, Tuhan yang haq. ” 
Shahih: Ibnu Majah (2920). 


55. Mengangkat Suara Saat Mengucapkan Niat dan Talbiyah 


7 واي‎ ia ° A 2. M م واس‎ š - 
قال: جاءني‎ JS الله صلى الله عليه‎ J عن السائب» عَنْ‎ 5 
| Ino 385.3 angka 
رك ارقي جا‎ para محمد‎ Ú حبريل فقال لي:‎ 
2752. Dari As-Sa'ib, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Jibril 
pernah datang menemuiku lalu berkata kepadaku, “Wahai 
Muhammad, perintahkan para sahabatmu untuk mengangkat suara 
saat bertalbiyah.” 
Shahih: Ibnu Majah (2922). 


56. Aktivitas Saat Niat dan Talbiyah 


« ۸ ا ين‎ Te کر‎ 3 2 Pa 5 ag 
ذا‎ Ab ng الله عَلَيْهِ‎ lo حابر -في حجة‎ L£ هه‎ 
SA => الحليفة صلى وهو صامت‎ 

2755. Dari Jabir —tentang haji Nabi SAW— ketika sampai di Dzul 

Hulaifah, beliau melakukan shalat dengan diam hingga sampai di Al 

Baida'. 

Shahih: Hajjah An-Nabi SAW (51). 

7 عن ابن AS‏ قال: بيدا ؤكم هَذه التي تُکذبُون فيها على رَسُول 
د ilo‏ د h‏ وملا بن 
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مسجد ذي الحليفة. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Baida` kalian ini yang di dalamnya‏ .2756 
kalian gunakan mendustakan Rasulullah SAW, tidaklah Rasulullah‏ 
SAW berniat dan bertalbiyah kecuali dari masjid Dzul Hulaifah.”‏ 
Shahih: Irwa` Al Ghalil (4/ 294), Shahih Abu Daud (1553) dan‏ 
Muttafag alaih.‏ 


oc 0‏ > 2° مم يم obo‏ - يس v,‏ ,8 اه مه 
17 عن عبد الله بن AS‏ قال: رَأَيْتْ رَسُول الله صَلى الله as‏ 
Za...‏ وار سرو هوه . s P 1 š‏ 1 
سلم يركب راحلته بذي ١‏ لحليفة» ثم يهل G>‏ د Gi‏ به قائمة. 

2757. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW menaiki kendaraannya di Dzul Hulaifah, kemudian beliau 
berniat dan bertalbiyah ketika kendaraannya tegak berdiri.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


# ¿£ ر‎ - or 5 °, š Š # £ 8 و‎ ë rr ° - 

Jal عن ابن عم أنه كان يَخْبر أن النبي صَلى الله عليه وَسَلمَ‎ .٨ 
وو‎ o دا ير‎ 
حين استوت به راحلته.‎ 

2758. Dari Ibnu Umar, ia memberitahukan bahwa Nabi berniat dan 


bertalbiyah ketika kendaraannya telah siap ditunggangi. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


M 2 - وه ° “ رمو‎ rana ° ° 07. ° 7 

۹٩‏ عر عبيد MA‏ قال: قلت لابن UI 1S‏ هل إذا 
مر ° رر a‏ إلى 7 ol A 5 M Pd‏ ر رر r‏ 8 2 8 
Da‏ بك ASE‏ قال: إن رَسُول الله صلى الله عليه ly‏ كان يهل إذا 


° وساد‎ Z LS 


LD I‏ به SV‏ وابعثت. 
Dari Ubaid bin Juraih, ia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu‏ .2759 
Umar, 'Aku melihatmu berniat dan bertalbiyah ketika untamu telah‏ 
siap ditunggangi”' Ia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW berniat‏ 
dan bertalbiyah ketika untanya siap ditunggangi dan bangkit'.”‏ 
Shahih: Shahih Abu Daud (1554) dan Muttafaq alaih.‏ 
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57. Niat dan Talbiyah Wanita-Wanita yang Mengalami Nifas 


٢ به ره‎ °. y, ږو‎ ,⁄ ¿£ “X, y ° ° “ ° 

۰. عن حابر بن عبد الله قال: اقام رسول الله صلى الله عليه وسلم 
مم gr É ¿oz o‏ 

تمع سني لم سج ثم أذن في الاس بالج فلم pan ai GI‏ أن يأتي 


2 وس 30 3 - 


رَاكبًا او رَاجلاً إلا قد 3765 a AA LAN‏ جا ذا 


2 35 مسا 


Bera Da SA)‏ بک AE‏ إلى 


Jx‏ لله صلی الله MA akang ale‏ اغتّسلي» واستثفري بثؤاب» تم 
Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW menetap‏ .2760 
selama sembilan tahun tidak melaksanakan ibadah haji, kemudian‏ 
beliau memberitahukan kepada orang-orang untuk menunaikan ibadah‏ 
haji. Setiap orang yang yang mampu datang dengan berkendaraan atau‏ 
berjalan kaki, tidak ada yang tersisa satupun. Lalu orang-orang saling‏ 
menyusul untuk keluar bersama beliau hingga sampai di Dzul‏ 
Hulaifah. Asma` bin Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar,‏ 
lalu ia mengutus (suaminya) untuk bertanya kepada Rasulullah SA W,‏ 
maka beliau bersabda, 'Mandilah dan pakailah cawat dengan‏ 
menggunakan kain, kemudian berniat dan bertalbiyahlah'. Lalu ia‏ 
melakukannya.”‏ 

Secara ringkas. 

Shakih: Muslim dan Hajjah An-Nabi SAW. 


for 


gah بلست‎ AA z قال:‎ -iis عن حابر -رَضِي الله‎ . YVAN 
o k h e ول اه‎ AA Ki حم ن أبي‎ 


ú" ç O‏ أن AVAR? mang Jai‏ وتهل. 
Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, ia berkata, “Asma` binti‏ .2761 
Umais mengalami nifas ketika melahirkan Muhammad bin Abu‏ 
Bakar, maka ia mengutus (suaminya) untuk menemui Rasulullah‏ 
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SAW guna bertanya kepada beliau, 'Bagaimana ia harus 
melakukannya?' Maka beliau menyuruhnya agar mandi, memakai 
cawat dengan menggunakan kainnya dan berniat serta bertalbiyah.” 
Shahih: Muslim. Sumbernya sama. 


58. Tentang Orang yang Berniat dan Bertalbiyah Untuk Umrah 
Lalu Ia Mengalami Haid dan Khawatir Tidak Bisa Melaksanakan 
Haji 

Ap ú 8 M ° ° r ° -‏ و ” A 8, y “ rr r‏ 
NYAN‏ عن جابر بن عبد الله قال: أقبلتا مهلينَ J, pa‏ الله صلی الله 


مه r‏ سو “ y‏ ور رر ٥‏ س و بم 3 9- z. 1 LA‏ سم وه سم 
عليه سلم بحج مفرد» وأقبلت عائشة مهلة بعمرة» حتى إذا كنا بسرف 
s Pa - - s -‏ - - " 


L SZ‏ £ إذا قدمتاء Wal BEI GL‏ والمروة UB‏ رَسُول الله 
s‏ ر 2 ° Dadar”‏ 21 4 1 سار رون š‏ 
صَلَى الله عليه ah‏ ان يحل مٿا مَنْ لَمْ يکن مَعَهُ di JG lei‏ حل 


- 


سک = ۀڅ تو سر سم لر Ka‏ 7 4 
مَاذا؟ قال: الحل کلف فواقعنا النساءء Uy‏ بالطيب» ولبستا CG‏ 


1 ډو 2ے 7 وار سم‎ “° Loka? PA si MET دس‎ orr مهلم‎ ¿+ ore 
ولیس بيننا وبين عرفة إلا اربع ليال» ثم أهللنا يوم التروية) لتم دحل‎ 


رَسُول الله L‏ الله عليه Ja ZL‏ عائشة JG adi‏ متا 
a ian 8 A Jú sa‏ النَّاس Ji ad‏ وله 
u `,Í‏ رالاس يَذَهَبُونَ إلى = الآن فقال: إن Ç KAT‏ الله 
حَنّى Hb‏ طافت ai‏ وبالصفا AG‏ قال: قَدْ حلت منْ 
NGA Nn‏ حَميعًاء فقالت: يا رَسُول Ia‏ في نفسي ي 

٠‏ أَطْفْ el‏ حَجَحْتُ قال: LAS‏ بها -يا علد الرخمن- 
Urat‏ من ai‏ -وذلك ALAN al‏ 
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2762. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami datang dengan niat 
dan talbiyah bersama Rasulullah SAW untuk menuniakan haji ifrad, 
dan Aisyah datang dengan niat dan talbiyah untuk umrah hingga 
ketika kami berada di Sarif. Ia mendapat haid hingga ketika sampai. 
Kami melakukan thawaf di Ka'bah dan di antara Shafa dan Marwa, 
lalu Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk bertahallul. Di 
antara kami ada yang tidak membawa hewan kurban.” Ia menuturkan, 
"Kami bertanya, 'Bertahallul apa?' Beliau menjawab, 'Bertahallul 
—dari— segalanya'. Maka kami menggauli istri-istri kami, memakai 
wewangian dan memakai pakaian kami. Jarak antara kami dan Arafah 
adalah empat malam, kemudian kami berniat dan bertalbiyah pada 
hari Tarwiyah. Lalu Rasulullah SAW masuk menemui Aisyah dan 
mendapatinya sedang menangis, maka beliau bertanya, 'Apa yang 
terjadi padamu? la menjawab, 'Sungguh aku mengalami haid dan 
orang-orang telah bertahallul, sedangkan aku belum bertahallul dan 
belum thawaf di Ka'bah, sementara orang-orang pergi menunaikan 
ibadah haji sekarang. Maka beliau bersabda, 'Sesungguhnya ini 
adalah urusan yang telah Allah gariskan untuk anak-anak perempuan 
Adam, maka mandilah, kemudian berihramlah untuk haji' Maka, ia 
melakukan dan berhenti di beberapa tempat, hingga ketika sudah suci 
ja thawaf di Ka'bah dan di antara Shafa dan Marwa. Kemudian beliau 
bersabda, 'Sungguh kamu telah bertahallul dari haji dan umrahmu 
semuanya'. Ia berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku takut 
terjadi sesuatu jika belum melakukan thawaf di Ka'bah hingga aku 
melaksanakan haji'. Beliau bersabda, 'Pergilah bersamanya —wahai 
Abdurrahman— dan umrahkanlah bersamanya dari Tan'im'. Dan, hal 
itu terjadi pada malam hari ketika para jamaah haji keluar untuk 
menginap di Mina.” 

Shahih: Hujjah An-Nabi SAW dan Muslim. 


سه سې من é Li‏ رر هر لالم 2 Z P ang CaN 2 ` A‏ 
NYAN‏ عن عائشة» قالت: خرجنا مع رسول الله صلى الله عليه وسلم 


Pa 2 ëZ A, 25, ka A lái 9و‎ Ao ET و‎ 12 - 
L رَسُول الله صلی الله عليه‎ Jú aan da NE 
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من کان مه هدي فلل احج SIG ianh‏ يحل منْهُمًا 
Z‏ ققدت مَكة انا حَائض» S‏ طف ú J Gi NG ceda‏ 
SKA aga,‏ ذلك إلى J‏ اله صلی الله عله an‏ فقَال: 
a‏ رسك au dat eiii‏ ودعي LA Cë SI‏ 
قضَيّت الْحَح أرْسَلني رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلُمَ مَعَ PENA‏ 

* lai sai NG فَاعْتَمَرت» قال: هذه‎ » (pai إلى‎ < A 
2165 م طَافُوا‎ aa B uy الصّفا‎ Ca) el San هلوا‎ 


رور £ 


- SAS, =I جَمَعُوا‎ i Uh ٠ gan) Say بعد أن رَجَعُوا‎ 

طافو | ú;‏ واحدًا. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW‏ .2763 
untuk melaksanakan haji Wada', lalu kami berniat dan bertalbiyah‏ 
untuk umrah; kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa‏ 
yang membawa -hewan kurban; hendaklah berniat dan bertalbiyah‏ 
untuk haji bersamaan dengan umrah, kemudian tidak bertahallul‏ 
hingga ia telah melaksanakan keduanya secara bersama.” Lalu aku‏ 
datang ke Makkah dalam keadaan haid, maka aku tidak thawaf di‏ 
Ka'bah dan tidak pula di antara Shafa dan Marwa. Aku kemudian‏ 
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW. Maka beliau bersabda,‏ 
“Urailah rambutmu dan sisirlah, serta berniat dan bertalbiyahlah‏ 
untuk haji dan tinggalkan umrah.” Lalu aku melakukan itu. Setelah‏ 
aku menyelesikan haji, Rasulullah SAW mengutusku bersama‏ 
Abdurrahman bin Abu Bakar ke Tan'im, lalu aku melakukan Umrah.‏ 
Beliau bersabda, “Ini adalah tempat umrahmu.” Lalu orang-orang‏ 
yang berniat dan bertalbiyah untuk umrah melakukan thawaf di‏ 
Ka'bah dan di antara Shafa dan Marwa, kemudian mereka bertahallul,‏ 
lalu thawaf yang lain setelah mereka kembali dari Mina untuk haji‏ 
mereka. Sedangkan orang-orang yang menggabungkan antara haji dan‏ 
umrah, mereka hanya thawaf sekali.‏ 
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Shahih: Irwa` Al Ghalil (4/ 373), Shahih Abu Daud (1562) dan 
Muttafaq alaih. 


59. Membuat Syarat Dalam Haji 


A ۶ £ š 226 سم اها أ عت‎ to. 7 مه‎ ° - 
ابي صلى الله‎ a AG عَنٍ ابن عَّاسِء أن صْبّاعَة‎ 65 
وَسَلُم.‎ al الله‎ Ko الله‎ ii أن 5 تشرط‎ Akang عليه‎ 
2764. Dari Ibnu Abbas bahwa Dhuba'ah hendak menunaikan haji, 
maka Nabi SAW menyuruhnya agar membuat syarat, lalu ia 


melakukannya karena perintah Rasulullah SAW.” 
Shahih: Ibnu Majah (2938), Muslim. 


60. Bagaimana Ia Mengucapkan Apabila Membuat Syarat 


JANGE سيد ن حير‎ M عَنْ هلال بن باب قال: سال‎ .٥ 
را‎ ل٢‎ 


AYE‏ ;2 ,)+ !؟ قال: a 2525 asta‏ حديفة يي 


أن لبي مل h‏ وس JG‏ ُو الله ويد نع 
S‏ أقول؟ قال: قولي: ليك ah‏ ليك ومَحلي من PA‏ حَيِث 


EN Ú فإن لك عَلَى رَبك‎ a 

2765. Dari Hilal bin Al Khabbab, ia berkata, “Saya pernah bertanya 
kepada Sa'id bin Jubair mengenai orang yang berhaji dengan memberi 
syarat. Ia berkata, 'Syarat itu terjadi di antara manusia',” Maka aku 
menceritakan perkataannya, yakni Ikrimah, ia menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Abbas bahwa Dhuba'ah binti Az-Zubair bin Abdul 
Muththalib datang kepada Nabi SAW seraya berkata, “Saya hendak 
berhaji, bagaimana saya mengucapkan?” Beliau bersabda, “Katakan, 
'Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, dan tempat tahallulku adalah 
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dari bumi yang telah menahanku —untuk sampai ke Batullah-, maka 
sesungguhnya bagimu atas rabbmu apa-apa yang engkau 
kecualikan.” 

Hasan shahih: Irwa' Al Ghalil (1010) dan Shahih Abi Daud (1557). 


ور ر 


P 20‏ قال: ob‏ ضْبَاعَة AD b‏ ر إلى — J‏ الله 


٤٤ 


Lah dp aa A يَا رَسُول الله!‎ MS U ala la الله‎ Le 
— إن مَحلي‎ ah 51, Al قال:‎ Jal الح » َكيف امرني أن‎ 


. حبستني‎ 
2766. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah datang Dhuba'ah binti Az- 
Zubair kepada Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Ya, Rasulullah! Saya 
adalah seorang wanita yang berat (gemuk), namun saya berkeinginan 
untuk melakukan haji, maka bagaimana Anda memerintahkan saya 
untuk berniat dan bertalbiyah?” Beliau bersabda, “Berniat dan 
bertalbiyahlah serta buatlah syarat; dan tempat tahallulku adalah 
dari bumi yang telah menahanku — untuk sampai ke Batullah—.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/187) dan Muslim. 


7 عَْ tdi KRI‏ دحل J‏ الله صلی de‏ . وَسَلمَ على 


V Ú = ju; 2‏ رَسُول الله! Au À‏ رڈ اح قال نا 
ابي صلى الله عله وَسَلم: حَجي» b r‏ ٳن مَحلي حَيْثْ gi‏ 


2767. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW menemui Dhuba'ah, 
maka ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya sedang sakit, 
namun saya ingin melaksanakan haji.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, “Berhajilah dan buatlah syarat; dan tempat 
tahallulku adalah dari —bumi— yang telah menahanku —untuk 
sampai ke Batullah—.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1009) dan Muttafaq alaih. 
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61. Apa yang Dilakukan Seseorang yang Terhalang dari 
Melaksanakan Haji Sedang Ia Belum Membuat Syarat 


4 /عَنْ سَالمء قال: كان ابن Z‏ ينْكرٌ AGAN‏ في AI‏ 
و * x‏ - و۷ A 05 y - fas o?‏ ۰ 2 8 ° و - 
ویقول: ألم حسبكم سئة رسول الله صلی aa‏ إن حبس 


SAN‏ عَنْ JE EA Giay h OÉ GS‏ من كل شياء 
Dari Salim, ia berkata, "Ibnu Umar pernah mengingkari‏ .2768 
pembuatan syarat dalam haji, dan ia berkata, 'Tidakkah cukup bagi‏ 
kalian sunnah Rasulullah SAW, apabila seseorang di antara kalian‏ 
terhalang dari melaksanakan haji, maka ia melaksanakan thawaf di‏ 
Ka'bah, (Sa'i) di Shafa serta Marwah, kemudian ia boleh melakukan‏ 
apapun hingga melakukan haji pada tahun yang akan datang serta‏ 
menyembelih hewan kurban dan berpuasa apabila tidak mampu untuk‏ 
berkurban.‏ 

Shahih: Al Bukhari (1810) 


L ويقول:‎ CA كان يُنْکر الاشترًاط في‎ AT AS عن ابن‎ NYA 
حبس‎ ger لم يشرط‎ 8 a سنّة بكم صلى‎ a : 
وَلْمَرْرَةَ ليَحْلق‎ Wal به وَبَيْنَ‎ akadi adi AB أَحَدَكُمْ حابس‎ 


أو San‏ نم ل Moml‏ ؛ وعليه الحج من قابل. 


- 


2769. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah mengingkari pembuatan 
syarat dalam pelaksanaan haji, dan ia berkata, "Apakah tidak cukup 
bagi kalian sunnah Nabi kalian SAW, sesungguhnya beliau tidak 
pernah membuat syarat, apabila salah seorang dari kalian terhalang 
oleh suatu penghalang, maka hendaknya ia mendatangi ka'bah lalu 
melakukan thawaf di sana dan (sa'i) di antara Shafa serta Marwa, lalu 
hendaknya ia menggundul atau mencukur rambut kepala, kemudian 
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bertahallul (keluar dari ihramnya) dan ia berkewajiban untuk 
melakukan haji pada tahun yang akan datang.” 
Shahih. 


62. Melukai untuk Mengalirkan Darah Hewan Kurban sebagai 
Tanda 


PAN:‏ المسور بن 2⁄2 الحكم قال: ZZ‏ رَسُول 
٨ a y‏ ع "ا ا .2.9 . 20 Zro,-‏ 5 ° 3 
الله صلى الله HAN AG ag ali‏ بضع SAB‏ مائة منْ caah‏ 
& إذا KI‏ بذي الا ah‏ الهڏي» >l, TA‏ بالعمرَّة. 
Dari Al Miswar bin Makhramah serta Marwan bin Al Hakam, ia‏ .2770 
berkata, "Rasulullah SAW keluar pada zaman -—perjanjian- Al‏ 
Hudaibiyah bersama seratus tiga belas orang di antara para‏ 
sahabatnya, hingga mereka sampai di Dzul Hulaifah beliau mengikat‏ 
hewan kurbannya dan melukai untuk mengalirkan darah hewan‏ 
kurban sebagai tanda serta melakukan ihram serta umrah.”‏ 


Shahih: Shahih Abu Daud (1539), Irwa' Al Ghalil (1135) dan Al 
Bukhari. 


ve هوس‎ P سه‎ A, a Pen Pan 8 هاس‎ 
و بد‎ ale عر عائشة» أن رَسُول الله صَلى الله‎ NY 
2771. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW melukai untanya untuk 
mengeluarkan darah sebagai tanda.” 
Shahih: Ibnu Majah (3098) dan Muttafaq alaih. 


63. Dibagian Manakah Beliau Melukai Hewannya untuk 
Mengalirkan Darah Sebagai Tanda? 


z 
° 470 A ورزږر‎ É دس‎ 


or A e 0: 5 r £ bs ° -‏ - 2 
٢‏ عن ابن عباس أن رسول الله صلى الله عليه وسلم أشعر بدئه من 
الحَانب AN‏ وسلت ARSY EN‏ 
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2772. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW memberi tanda 
untanya dari sisi kanan, membuang darah darinya serta melukainya 
untuk Mengalirkan Darahnya sebagai tanda. 

Shahih: Ibnu Majah (3097) dan Muslim. 


64. Bab: Menghilangkan Darah dari Unta 

7 ځا S‏ لاه زارد ور : 

أن النبي صلى الله عليه وسلم لما كان بذي 

9 وه رر ررر la 22? -of PF ° - Da 2 o‏ رر 

الحليفة امر ببدنته فاشعر فى ستامها من الشق الایمن م سلت dgs‏ 

وقلدها a‏ اتوت به على Jal MA‏ 

2773. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW ketika telah berada di Dzul 

Hulaifah memerintahkan untuk dihadirkan untanya, lalu beliau 

melukainya untuk mengalirkan darahnya sebagai tanda dari sisi kanan, 

kemudian menghilangkan darah darinya serta mengalunginya dengan 

dua buah sendal. Ketika telah sampai di Al Baida”, beliau berniat dan 

bertalbiyah. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


J VT‏ ابن عَباس» 


65. Tali (Untuk Kalung) 


€ ا رک ۹ رکه رر‎ h na مه سي سل وس هځ‎ 
عن عائشة» انها قالت: كان رسول الله صلى الله عليه وسُلم‎ ٧٤ 
لا يجنب شيا مما ية‎ U قلائد هَذيه‎ Jab هٌدي من المَديتةء‎ 
e المحر‎ 
2774. Dari Aisyah bahwa ia berkata, "Pernah Rasulullah SAW 
membawa hewan kurban dari Madinah, lalu aku menganyam tali 
hewan kurbannya, kemudian beliau tidak menjauhi sesuatu pun dari 
hal-hal yang dijauhi oleh orang yang sedang berihram.” 
Shahih: Ibnu Majah (3094) dan Muttafaq alaih. 
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L£ .٥‏ عائشة» = Ja Sa‏ قلائدَ Sa‏ رَسُول الله صلی الله 
is S‏ قیلعت ý‏ د J JI A ú E‏ أن بلغ الذي 


- 


2775. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah saya menganyam tali hewan 
kurban Rasulullah SAW, lalu beliau mengirimkannya, kemudian 
beliau mendatangi (melakukan) apa yang dilakukan orang yang tidak 
berihram sebelum hewan kurban sampai ke tempatnya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


رور ر 2م ي AA‏ و 2 يي ع سه اس و ر 
57 عَنْ عائشة» قالت: إن كنت لافتل قلائد هدي رَسُول الله صَلى 
لو . كل عم در واوو 1 
الله عليه وسلم يم يقيم NG‏ يحرم. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku pernah menganyam tali‏ .2776 
hewan Rasulullah SAW, kemudian beliau bermukim dan tidak‏ 
berihram.”‏ 
Shahih: Muttafag alaih‏ 


سه ميك OZ‏ ه مه و ځره رمه مه دده اله 
YYYY‏ عن عائشة» قالت: كنت أفتل القلائد لهڏي Da‏ لله صلی الله 
Para‏ عليه al‏ علد ديك كه يه Š‏ بها قي ؛ لا جتن 
يجتنبه (AI‏ 
Dari Aisyah, ia berkata, “Saya pernah menganyam tali hewan‏ .2777 
kurban Rasulullah SAW, lalu beliau mengalunginya kemudian‏ 
mengirimnya, lalu beliau bermukim dan tidak menjauhi sesuatu pun di‏ 
antara hal-hal yang dijauhi oleh orang yang berihram.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 
۸. عن عائشة» قالت: لقد ja‏ قلائدَ AN‏ لهڏي رَسُول الله 
A -‏ سم 8 2¿ . ,2 2 1 م 1 7 1 
صلی الله عليه وسلم» ثم ¿S‏ حَلالا. 
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2778. Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku telah menganyam tali 
domba hewan kurban Rasulullah SAW, kemudian beliau tinggal 
dalam keadaan tidak berihram.” 

Shahih: Muttafaq alaih 


66. Sesuatu yang Digunakan untuk Menganyam Tali 
s pa ° ° PEA < - :« E ° TA - ° 2 £ ° z 
المُؤْمنِينَ» قالت: أنا فتلت تلك القلائد من عهٌن كان‎ Al عن‎ NYA 
9 وھ‎ Tapak ofo هو روت‎ Ao Si. naa ia £ ¿š مس‎ ۵ 
وما يأتي الرّحُل من‎ alah عدن دو اصبح قينا فياتي ما يأتي الحلال من‎ 
Aa 


rr 


2779. Dari Ummul Mukminin, ia berkata, “Saya pernah menganyam 
tali-tali tersebut dari bulu yang ada pada kami, kemudian beliau pada 
pagi harinya telah berada di tengah-tengah kami, lalu melakukan 
sesuatu yang biasa dilakukan oleh orang yang tidak berihram terhadap 
istrinya, dan sesuatu yang dilakukan oleh seseorang terhadap istrinya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


67. Mengalungi Hewan Kurban 


L; قالت:‎ GA kg اله عليه‎ LA دع مضه‎ YVA: 
من عُمرتك؟‎ CJl تخل‎ A شان الئاس قَذ‎ GN رَسُول‎ 


قال: A‏ دت a SAH b‏ لا Jal‏ & له 
Dari Hafshah, istri Nabi SAW, bahwa ia berkata, “Wahai‏ .2780 
Rasulullah! Bagaimana orang-orang telah bertahallul untuk umrah‏ 
sedang engkau belum bertahallul dari umrahmu?” Beliau bersabda,‏ 
“Aku telah mengumpulkan rambut kepalaku dan mengalungkannya‏ 
pada hewan kurbanku —sebagai tanda bahwa aku berihram—, maka‏ 
aku tidaklah bertahallul hingga menyembelih hewan kurban."‏ 
Shahih: Muttafaq alaih (2681)‏ 
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١‏ عن ابن غاچ أن الله صلی الله An ale‏ ذا 
at sal)‏ لی في جَانب السام الأ امال 222 الد SB,‏ 
Tue‏ < ركب ai‏ لما استوت به celah‏ لی E ai aha‏ 
Jah‏ بالْحَج. 


2781. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW ketika sampai ke Dzul 
Hulaifah melukai hewan kurban di samping kanan unta yang besar 
punuknya untuk mengalirkan darahnya sebagai tanda lalu beliau 
menjauhkan darah darinya serta mengalunginya dengan dua sandal, 
kemudian menaiki untanya, maka ketika beliau di atas unta tersebut 
sampai di Al Baida’, beliau melakukan talbiyah serta berihram pada 
siang hari serta berniat dan bertalbiyah untuk berhaji. 

Shahih: Ibnu Majah (3097) dan Muslim. 


68. Mengikat Unta 


FES Ai Sp p a ka Saam,‏ کپ و 
YVAY‏ عن عائشة» قالت: C JS‏ قلائد OM‏ رَسُول الله صلى الله عليه 


وسلم Sa‏ 3 قلدهاء WR‏ وو جَهَهَا إلى J‏ لبيت» وبعث بهل وأ 


- 


¿ú 


- 


2782. Dari Aisyah, ia berkata, "Saya menganyam tali unta Rasulullah 
SAW dengan kedua tanganku, kemudian beliau mengikatnya, 
mengalirkan darahnya sebagai tanda serta menghadapkannya ke arah 
Ka'bah dan mengirimkannya serta beliau bermukim. Tidak ada 
sesuatu pun yang sebelumnya halal menjadi haram bagi beliau.” 
Shahih: Muttafaq alaih (2771). 


WA e RE ae °>‏ کر GN ons ML‏ 
NYAN‏ عر عائشّة» قالت: فتلت قلاند بذن رَسُول الله صلى الله عليه 


š 2 daa aha D 
q ول لم بحرم اولع ر کیا ن‎ 
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2783. Dari Aisyah, ia berkata, “Saya menganyam tali unta Rasulullah 
SAW, kemudian beliau tidak melakukan ihram, juga tidak 
meninggalkan pakaian sama sekali.” 

Shahih: Muttafaq alaih (2776) 


69. Mengikat Domba 


سه من pl le‏ ° وه ۴ را ره 2 a, y‏ به 
٤‏ عن عائشّة) قالت: كنت افتل قلائد هدي رَسُول الله صلى الله 
Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah saya menganyam tali domba‏ .2784 


kurban Rasulullah SAW.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1540) dan Muttafaq alaih. 


رو سم Za‏ ° رو % y,‏ ,8 لو َه م رر مه 
.٥‏ عن عائشة» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان يهدي 
Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW pernah berkurban domba.‏ .2785 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


of رر‎ ? 


s7 “s Lor IU سا هلل‎ 
ÚS Sa الله عليه وَسَلمَ‎ a Sya) أن‎ 


- 
- 


NYAN‏ عن عائشة» 
BA,‏ 
Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW suatu saat berkurban‏ .2786 


domba serta mengikatnya. 
Shahih: Muttafag alaih 


سه سيو مت feb‏ يرسك كم مه ا 2 م 
NYAN‏ عن عائشة» قالت: كنت أفتل قلائد هَذي رَسُول الله صلى الله 
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2787. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah menganyam tali hewan 
kurban Rasulullah yang berupa domba kemudian beliau tidak 
berihram.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


A 8 : 3 A و‎ et, واس 5 مه‎ - 

NYAN‏ عن عائشة» قالت: كنت Jai‏ قلائد هدي رسول الله صلى الله 
Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah menganyam tali hewan‏ .2788 
kurban Rasulullah yang berupa domba, kemudian beliau tidak‏ 
berihram.”‏ 

Shahih: Muttafaq alaih 


2 در‎ ٢٢ الو‎ qu an IE Ina EL نما‎ X 5 
عن عائشق قالت: كنا نقلد الشاة فيرسل بها رسول الله صلى‎ .۹٩ 
1 1 °° —⁄ 0 مه‎ 1٢ A 
الله عليه وسلم حلالا لم يحرم من شيء.‎ 
2789. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah kami mengikat domba, 
kemudian beliau SAW mengirimnya dalam keadaan telah bertahallul 
tidak melakukan ihram sama sekali.” 
Shahih: Muttafaq alaih 


70. Mengalungi Hewan Kurban dengan Dua Sandal 


$ PE ی ا‎ a aga, SNS. a JA 77 pos به حور‎ 


اة ا ونی من — السام blah s A‏ الد — 
Kl a = E‏ اتوت به الْبَيْدَاءِ KA‏ بالج و 
du Jala a‏ 

2790. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW ketika ma Dzul 


Hulaifah beliau melukai hewan kurban dari sebelah kanan onta yang 
besar punuknya untuk mengalirkan darahnya sebagai tanda, 
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lalu beliau menjauhkan darah darinya serta mengalunginya dengan 
dua sandal kemudian menaiki ontanya, maka ketika beliau di atas onta 
tersebut hingga sampai al Baida', beliau berihram untuk melakukan 
haji dan berihram pada waktu siang hari serta berniat dan bertalbiyah 
untuk berhaji. 

Shahih: Muslim (2780) 


71. Apakah Harus Melakukan Ihram Apabila Telah Mengikat 
Hewan Kurban? 


0١‏ عن جابرء أَنّهُمْ كانُوا إذا NS‏ حَاضرينَ Ra‏ رَسُول الله صل 

Wé NA سر رر په 11 کرو را مي ورم‎ 5 Den رک‎ A, 

الله عليه سلم بالمديئة بعث بالهدي» فمن شاء احرم» ومن شاء ترك. 

2791. Dari Jabir, dahulu jika mereka hadir bersama Rasulullah SAW 

di Madinah, beliau mengirimkan hewan kurban, barang siapa yang 

menghendaki, boleh melakukan ihram, dan barang siapa yang enggan, 
la boleh meninggalkan ihram. 

Sanad-nya shahih. 


72. Apakah Mengikat Hewan Kurban Mewajibkan Ihram? 
٨ ° y اځ ع ره دو‎ Ea سه‎ NI زه من سم‎ 
قلائد هدي رسول الله صلى الله‎ Ja عن عائشة قالت: كنت‎ NNAN 


د ر رر رر ت až‏ رو 07 07 3 y‏ ره A‏ ركو Dgn‏ : 7 
عليه وَسَلم بيڌي» ثم J BALI‏ الله صلی الله عليه kang‏ بيده» ئم 


روس 4 - رام £ کا زرا وا سمو 4 y‏ ,8 ` سک ر رر 3 A . E‏ 
يبعث بها مع أبي» فلا يدع رسول الله صلى الله عليه وسلم شيئا أحله الله 
> وَجَل- لَه خی CB‏ 

2792. Dari Aisyah, ia berkata, “Saya pernah menganyam tali hewan 
kurban Rasulullah SAW dengan kedua tanganku, kemudian 
mengikatnya dengan tangan beliau, lalu mengirimkannya bersama 
dengan bapakku. Rasulullah SAW tidak meninggalkan sesuatupun 


yang Allah —Azza wa Jalla— halalkan baginya (bertahallul) hingga 
beliau menyembelih hewan kurban.” 
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Shahih: Al Bukhari (1700) dan Muslim (4/90). 


A ia 3 ,#, z ٩7 مايل‎ ge `S up ian ant “. سه سم‎ 

77 . عن عائشة» قالت: كنت أفتل قلائد هدي رسول الله صلى الله 
4 کار از Pa š ta. ea ga‏ 

2793. Dari Aisyah, ia berkata, "Pernah saya menganyam tali hewan 

kurban Rasulullah SAW, kemudian beliau tidak menjauhi sesuatupun 

dari sesuatu yang dijauhi oleh orang yang berihram.” 


Shahih: Muttafaq alaih (2776) 


A 2; x ,. يلاه‎ t TY o p7 ap دمه سم‎ 
رَسُول الله صلى الله‎ san عن عائشةء قالت: كنت أفتل قلائد‎ 14 
` ; ۸ < j 8 3 2 SAN همر و ارو ر‎ — Tan Marun Unta 
شيئاء ولا علم الحَج يحلة؛ إلا الطوّاف بالبيت.‎ CS فلا‎ cabang عليه‎ 
2794. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah saya menganyam tali hewan 
kurban Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW tidak menghindari 
sesuatu pun dan kami tidak mengetahui pada haji yang mana beliau 
melakukan tahallul kecuali setelah melakukan thawaf di Ka'bah.” 


Shahih: Muslim (4/89) tanpa perkataannya “dan kami tidak 
mengetahui....” 


سه سم - wé . pa‏ 3 سو مسان ره وي ` s‏ 
.٥‏ عن عائشة قالت: إن كنت لافتل قلائد هدي رسول الله صلى 


A در 2 ` 2 ۸ کو‎ ef e و2‎ AZ Z na مو‎ A 
الله صلى الله عليه وَسَلم‎ J 25 الله عليه وَسَلمَء ويخْرج بالهذي مقلداء‎ 
يمتنع من نسائه.‎ ú 22 
2795. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah aku menganyam tali hewan 
kurban Rasulullah SAW dan ia dikeluarkan bersama hewan kurban 
dalam keadaan terikat, sedang Rasulullah SAW bermukim dan tidak 
menahan diri untuk mencampuri para isterinya.” 
Shahih: Muttafaq alaih (2788) 
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ke شي أفتل 366 هي رَسُول الله‎ êh عر عائشةء قالت: لق‎ NYAN 


KA NGANA الله عليه وَسَلّمَ من الع‎ 
2796. Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku telah menganyam tali 
hewan kurban Rasulullah SAW yang berupa domba, lalu hewan 
tersebut dikirimkan, kemudian beliau bermukim bersama kami dalam 
keadaan halal (keluar dari ihram dan halal baginya melakukan segala 
sesuatu).” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


73. Menggiring Hewan Kurban 


TS Aan 


— 


ث أن الي صَلَى الله عليه ab‏ سَاقَ 


Kam Í عن جاب‎ . YYAV 


P r 


A‏ في حَجَه. 


2797. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW menggiring hewan kurban 
saat haji beliau. 
Shahih: Hajjah An-Nabi SAW (49) 


74. Mengendarai Unta 


در £ 


aa kg رَسُولَ الله صلی الله عله‎ NA عن ابي‎ . YYAA 
قال: راک‎ 2 Ga Inn قال: يا‎ MESI قال:‎ 23 G 
HI -فى الثانيّة 1 في‎ KONG 


2798. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah melihat 
seorang laki-laki yang menuntun seekor unta, lalu beliau bersabda, 
“Kendarailah”, ia berkata, “Ta adalah seekor unta!” Beliau bersabda, 
“Kendarailah; celaka kamu” —Pada kedua kalinya atau ketiga—. 
Shahih: Ibnu Majah (3103) dan Muttafaq alaih 
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ره عم TE‏ زي دو ې N‏ اھ کے رګا .£ ر و مد عد يو 
.٩‏ عن انس أن رسول الله صلی الله عليه وسلم رای رجلا يسوق 
Ah‏ فقال: SUA‏ قال: LA GA‏ قال: ARSY‏ قال: aas GÂ‏ قال 
في الرابعة: GS‏ 
Dari Anas bahwa Rasulullah SAW pernah melihat seorang laki-‏ .2799 
laki yang menuntun seekor unta, maka beliau bersabda,‏ 
“Kendarailah”, ia berkata, “Ini adalah seekor unta!” Beliau bersabda,‏ 
“Kendarailah!” Ia berkata: Ini adalah seekor unta, beliau bersabda‏ 


untuk keempat kalinya, “Kendarailah; celaka kamu.” 
Shahih: Muttafaq alaih 


75. Mengendarai Unta Bagi Orang yang Kesusahan untuk 
Berjalan 


, 


W 


A. 3 وکا نک رق کار‎ r esas 8 gê C راه کر‎ 
عن انس ان النبي صلى الله عليه وسلم راى رجلا يسوق بد نه‎ ٠۰ 
Op MAS قال:‎ ISA W) قال:‎ A قال:‎ LAN حَهَدَهُ‎ 555 
2800. Dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah melihat seorang laki-laki 
yang sedang menuntun unta dalam keadaan susah untuk berjalan, 
beliau bersabda, “Kendarailah!” ia berkata, “Ini adalah seekor unta”, 


beliau bersabda, “Kendarailah, walaupun itu adalah seekor onta.” 
Shahih: Muttafag alaih 


76. Mengendarai Unta Secara Baik 


- 


° ه ر‎ ۸ Š د ° 2 سور ره‎ Z ره‎ fo 

0 عن أبى الزبير» قال: سمعت حابر بن عبد a‏ يسال عن 

2 Ker 2 r ols ` ۶ y K . 38 o رر مه 4 م‎ 2 

ركوب TAA‏ فقال: سَمعت رسول الله صَلى الله عليه dn‏ يققول: 
وم so - r b EA - 2 o£ 7 5 s0.”‏ 
ار بالمعروف إذا الجئت لاليهاء حتى تجد ظهرا. 
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2801. Dari Abu Az-Zubair, ia berkata: Saya mendengar Jabir bin 
Abdullah ditanya tentang mengendarai unta, maka ia menjawab, 
“Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Kendarailah ia secara 
baik apabila engkau memerlukannya hingga pun engkau 
menunggangi bagian punggung'.” 

Shahih: Shahih Abi Daud (1544) dan Muslim. 


77. Diperbolehkan Membatalkan Haji Diganti dengan Umrah 
Bagi Orang yang Tidak Menyembelih Hewan Kurban 


5 عن AEG‏ قالت: > & J‏ الله صلی الله عليه وسل 

Zf S G aka Cas Cb GAN) a ZS;‏ رَسُول الله صلى الله 

عله L.‏ لَمْ Ki‏ ساق Je gd‏ قحل من لم يكن اق 

SA Gin ta الذي‎ 

قلت عَائشَة: فحضلت! فَلَمْ أَطْفْ بالْبيْتء فَلَمّا كائت deh‏ 

E‏ الله! يَرْجِعٌ An yo dg Bani A‏ قال: 
و تا كنت S dua‏ قال: فَاذْمبِي مَمَ أخيك 


ak dab an 5‏ > ثم م SG Sis ya‏ و كذ 
Dari Aisyah, ia berkata: “Pernah kai keluar bersama‏ .2802 
Rasulullah SAW, dan kami tidak berniat kecuali untuk haji, ketika‏ 
sampai di Makkah, kami melakukan thawaf di Ka'bah; Rasulullah‏ 
memerintahkan bagi orang yang tidak membawa hewan kurban untuk‏ 
bertahallul, maka bertahallulah orang yang tidak membawa hewan‏ 
kurban dan para istri beliau juga tidak membawa hewan kurban‏ 
—untuk disembelih—, maka mereka bertahallul.‏ 
Aisyah berkata, “—saat itu— saya sedang haid, maka saya tidak‏ 
melakukan thawaf, setelah datang malam waktu melempar jumrah,‏ 
saya berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah! orang-orang‏ 
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kembali dengan keadaan membawa pahala umrah dan haji, apakah 
aku akan pulang dengan membawa pahala haji?" Beliau bersabda, 
“Apakah kamu melakukan thawaf pada malam hari ketika sampai di 
Makkah?” Aku katakan, “Tidak”, lalu beliau bersabda, “Pergilah 
bersama dengan saudaramu ke Tan'im, lalu berniat dan bertalbiyah 
untuk umrah, kemudian tempat yang dijanjikan bagimu adalah ini dan 
ini. 
Shahih: Shahih Abu Daud (1564) 
ر رر‎ or 5, Lp y 3 X, رر وس سر بر‎ ° la رم هو سر‎ 
عن عائشة» قالت: خرجنا مع رسول الله صلى الله عليه وسلم؛‎ .۳ 
5 x 3 y ي & >¿ وس ۾ ر رر روھ‎ ° Z ° -3 | 
I SS Sis 
ومن لَمْ کن مَعَهُ د‎ cai عَلَى‎ pe وسلم مَنْ کان مَغَهُ هدي أن ن‎ 
. J> أن‎ 
2803. Dari Aisyah, ia berkata, "Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah SAW, kami tidak berniat kecuali untuk haji, ketika —jarak 
tempuh— kami dekat dengan Makkah, Rasulullah SAW 
memerintahkan orang yang membawa hewan kurban untuk bermukim 
tetap dengan ihramnya, dan barang siapa yang tidak memiliki hewan 


kurban, hendaknya bertahallul. 
Shahih: Muttafaq alaih (2649). 


٤‏ عن جاب قال: اها Cu‏ ایی صلی اله عليه وس ام 
Lal ab‏ لیس مَعَهُ Wai oa Lal aab‏ < صَبيحَة 5 
مَضَتْ مِنْ ذي الح مرا الي oh Ka‏ َال yani‏ 
وَاجْعَلُوهًا UNS çZ‏ تقول: KK‏ ,55 عَرَقَة إلا 
حَمْسٌ! f‏ ن تحل روح إلى da‏ َمَذَاكيرًا h‏ م من AH CAS‏ 


ai sÍ hi 1 JR الله عَلَيْهِ 2 فحطبتاء‎ Ko 
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Hp اقب من‎ AH GA VI) وأثقاكم‎ SA 
۸ a . - مهه‎ 


°> £ 


قال: pe‏ بتو قل با أللت؟ قال: بنا أقل به الي 
PJ A‏ َ‫ 


AWI 1‏ قال: هي للأبد. 
Dari Jabir, ia berkata: “Pernah kami berniat dan bertalbiyah‏ .2804 
yaitu para sahabat Nabi SAW— untuk haji saja tidak ada yang‏ — 
lainnya, hanya untuk itu saja. Kami sampai di Mekkah pagi hari ke‏ 
empat dari bulan Dzul Hijjah, lalu Rasulullah SAW memerintahkan‏ 
kami dengan mengatakan, “Bertahallullah kalian dan ubahlah —‏ 
niat— haji ini menjadi umrah.” Lalu sampai kepada beliau bahwa‏ 
kami mengatakan, “Tidaklah jarak antara kami dengan Arafah kecuali‏ 
hanya lima —malam—! beliau memerintahkan kepada kami untuk‏ 
bertahallul sehingga kami pergi ke Mina, sedangkan kemaluan kami‏ 
masih meneteskan air mani, maka Nabi SAW berdiri kemudian‏ 
memberi khutbah kepada kami, beliau bersabda, “Telah sampai‏ 
kepadaku apa yang kalian katakan, dan sesungguhnya aku adalah‏ 
orang yang paling baik serta paling bertakwa di antara kalian,‏ 
seandainya tidak ada hewan kurban, maka sungguh aku akan‏ 
bertahallul dan seandainya aku mengetahui terlebih dahulu apa yang‏ 
akan terjadi kemudian, maka aku tidak menyembelih kurban.”‏ 
Perawi berkata, “Dan, Ali datang dari Yaman, kemudian beliau‏ 
bersabda, “Dengan apakah engkau berniat dan bertalbiyah?” Ia‏ 
menjawab, “Dengan niat dan talbiyah Rasulullah SAW.” Lalu beliau‏ 
bersabda, “Sembelihlah kurban dan tinggallah dalam keadaan‏ 
berihram sebagaimana keadaanmu!” Jabir berkata, "Dan, Suraqah bin‏ 
Malik bin Ju'syam berkata, “Wahai Rasulullah bagaimana engkau‏ 
melihat umrah kami ini, hanya untuk tahun kita ini atau untuk‏ 
selamanya?” Beliau bersabda, “Untuk selamanya.”‏ 
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Shahih: Ibnu Majah (2977) 


° 4 ۶ y 4 دراو‎ 7 A oÉ ¿ © د‎ “zz 9 
قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: مي‎ Sa a) هذه لعامتا‎ Wi jas 
AN 
2805. Dari Suraqah bin Malik bin Ju'syam bahwa ia berkata, “Wahai 
Rasulullah! bagaimana engkau melihat umrah kami ini, untuk tahun 


kita ini atau untuk selamanya?” Rasulullah SAW bersabda, “Umrah 
ini untuk selamanya.” 


Shahih: Ibnu Majah (2977) dan Muttafaq alaih. 


oh الت اه له ررر‎ Y لړ‎ s. ےر‎ pI ماه و‎ 
عن سراقة) قال: تمتع رسول الله صلی الله عليه وسلم» وتمتعنا‎ YA ` 
2806. Dari Suraqah, ia berkata: “Rasulullah SAW melakukan haji 
tamattu' dan kami melakukannya bersama beliau, lalu kami katakan, 
“Apakah haji tamattu' khusus untuk kita atau untuk selamanya 


(generasi setelah kita)?” Beliau bersabda, “Bahkan untuk selamanya.” 
Sanad-nya shahih. 


Žo واه‎ Í“ ° ع‎ aI 2 È روعي‎ 8 M #0. 

YA A‏ عن أبي در حفي متعة =— قال: كانت لنا رخصة. 
Dari Abu Dzar —mengenai haji tamattau'— “Haji tamattu bagi‏ .2808 
kita sebagai keringanan.”‏ 
Shahih: Mauguf, bertentangan dengan hadits-hadits yang telah‏ 
disebutkan Ibnu Majah (2985) dan Muslim.‏ 


8 عن أبي در قال في مُنْعَة الْحَجّ: SS‏ 
A‏ 2 


# 
۴ هاس ر و و سا w‏ 


شَيْء! LS)‏ كانت Kas)‏ لنَا ARA‏ مُحَمّد صَلى الله عليه وَسَلم. 
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2809. Dari Abu Dzar, ia berkata mengenai haji tamattu', “Ia bukan 
untuk kalian dan kalian tidak ada hubungannya sama sekali 
dengannya. Sesungguhnya hal tersebut adalah keringanan bagi kita; 
para sahabat Muhammad SAW.” 

Shahih: Mauquf. Lihat hadits sebelumnya. 


٠‏ عَنْ أَبي Os‏ قال: كائت kab BEI‏ لا 
Dari Abu Dzar, ia berkata, "Haji tamattu” adalah keringanan‏ .2810 
bagi kita.”‏ 
Shahih: Mauquf. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


. ‫َ ° z z “ 000 £ ° “° Š o 9. 
بن أبي الشعثاءء قال: كلت — إبراهيم‎ LAS YAN 
8) ول‎ -° -220 £ ٤ 3 نه‎ ar pa ود 1 هه‎ z š 
— التخعي» وإبراهيم التيمي» فقلت: لقد هممت أن أجمع العام‎ 
يَهُمّ يذلك.‎ d BA لو كان‎ ar da, 
2811. Dari Abdurrahman bin Abu Asy Sya'tsa', ia berkata: “Pernah 
saya bersama Ibrahim An-Nakha'i serta Ibrahim At-Tamimi, lalu aku 
katakan, “Sungguh pada tahun ini aku berkeinginan untuk 
menggabungkan antara haji dan umrah!” Maka Ibrahim berkata, 
“Adapun bapakmu belum pernah berkeinginan seperti itu.” 
Dan, dari Ibrahim At-Tamimi, dari bapaknya, dari Abu Dzar, ia 
berkata, “Sesungguhnya haji tamattu’ itu khusus untuk kita saja.” 
Shahih: Mauquf. Lihat hadits sebelumnya. 


= aa PAR يرون أن‎ 1 AS قال:‎ LA عن ابن‎ .٢ 
الدب‎ GN) ويقولون:‎ Nie OR (PN الفجُور‎ jadi 
— an أو قَالَ: دحل صف فقد حلت‎ Z AA úz; 
S Ta َبيحَة‎ ME a L اَن ققدم ابي‎ 
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بالحج» ab‏ أن caah ú gkang‏ فتَعَاظْمَ ذلك عنْدَهُم فقالوا: با 
40 أي الحل؟ قال: الحل AS‏ 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Mereka memandang bahwa‏ .2812 
umrah pada bulan haji adalah sejahat-jahat perbuatan di muka bumi.‏ 
Dan mereka menjadikan Muharram menjadi Shafar, dan mengatakan,‏ 
“Seandainya telah sembuh luka di punggung unta dan telah tumbuh‏ 
banyak rambutnya serta telah berlalu bulan shafar! Maka telah halal‏ 
umrah bagi orang yang melakukan umrah. Lalu Nabi SAW datang‏ 
bersama para sahabatnya pada pagi hari ke empat (dari Dzul Hijjah)‏ 
berniat dan bertalbiyah untuk haji, kemudian beliau memerintahkan‏ 
mereka untuk mengubahnya menjadi umrah, maka hal tersebut berat‏ 
bagi mereka. Lalu mereka mengatakan, “Wahai Rasulullah tahallul‏ 
yang mana?” Beliau mengatakan, “Tahallul semuanya.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


سل به ٢ b‏ هر ےو A‏ لد اس # A,‏ سكم رر ګر 
MA JANG SAR‏ بالحج ZÉ,‏ مَنْ لم يكن مَعَهُ الذي أن Ia‏ 
a OS‏ يكن مَعَهُ الذي طَلْحَة بن AZ‏ الله وَرَجُل Kb AT‏ 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW berniat dan‏ .2813 
bertalbiyah untuk umrah. Sedangkan para sahabatnya berniat dan‏ 
bertalbiyah untuk haji. Beliau juga memerintahkan orang yang tidak‏ 
memiliki hewan kurban agar bertahallul. Di antara orang yang tidak‏ 
memiliki hewan kurban adalah Thalhah bin Ubaidullah serta seorang‏ 


laki-laki lain, maka mereka berdua bertahallul. 
Shahih: Shahih Abu Daud (1583) dan Muslim. 
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Y قال: هذه‎ L aje الله‎ Ko عَنْ‎ GAE عن ابْن‎ NANG 
3 3 o ٣ t. Jo) | 3 هَڏي؛‎ saie فَمَنْ لَمْ يَكنْ‎ BELLI 


KANEA 
2814. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau berkata, "Ini adalah 
Umrah di mana kami halal melakukan apa saja —yang diharamkan 
dalam haji—, barang siapa yang tidak memiliki hewan kurban, 
hendaknya bertahallul secara menyeluruh, sungguh umrah telah 
masuk dalam haji. 
Shahih: Shahih Abu Daud ( 1571). 


78. Hewan Buruan yang Diperbolehkan Bagi Orang yang Sedang 
Berihram 


6 عن ابي 5 f‏ كان Ç‏ رَسُول الله صلی الله ¿L ai‏ 
غر مُخرم ورای Nin Da‏ فاستوى على فرسه» تم سال aul‏ 
أن a‏ سوط an ale ag‏ َو dab‏ شد عَلَى 
الحمار JEG A‏ مه AKA Op‏ ابي صلى الله f kang dk‏ 


° 3 عد سم | ¿ > y‏ ر بك مه ر ره کر ار هه ے 
(ban‏ فأذْرَكوا رَسُول الله صلی الله عليه و لوه عَنْ ذلك فقال: 
-é‏ ر A 7 DPD f!‏ .9 8 
K)‏ هى طعمة | Laga‏ الله -عز وَجَل-. 


2815. Dari Abu Qatadah, bahwa ia pernah bersama Rasulullah SAW, 
hingga sampai di sebagian jalanan kota Makkah, ia tertinggal bersama 
para sahabatnya yang sedang berihram, namun ia tidak berihram. Dan, 
ia melihat ada keledai liar, lalu ia naik di atas kudanya kemudian 
meminta para sahabatnya untuk memberikan cemeti mereka 
kepadanya, namun mereka menolak, ia meminta tombanknya kepada 
mereka, tapi mereka menolak, lalu ia mengambilnya kemudian 
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melemparkannya ke badan keledai tersebut lalu ia membunuhnya. 
Kemudian sebagian sahabat Nabi SAW memakan darinya dan 
sebagian lagi menolak, lalu mereka berjumpa Rasulullah SAW dan 
bertanya kepada beliau mengenai hal tersebut, lalu beliau berkata, 
"Sesungguhnya hal ini makanan yang Allah —Azza wa Jalla— 
berikan kepada kalian." 

Shahih: (At-Tirmidzi) (855), Muttafaq 'alaih. 


AS بن‎ ab قال: كنا مع‎ tegal yan jl عن عبد‎ NAN 
کا مه _ ررر‎ ago... or و‎ E 1 1 ° سه‎ ` 
فأكل بعضتَاء وتورع‎ ABI) وهو‎ ¿b فأهدي له‎ TU ga Pa par الله‎ 


له ور 2 موت 2.٥٥ A‏ درځ#ر رہ ےو no‏ رو رر راو 2 
Dan‏ فاستيقظ طلحَة فوفق مر AT‏ وقال: اکلناه مع رسول الله صلى 


- < ” مه‎ A 

kang لله عليه‎ 
2816. Dari Abdurrahman At Tamimi, ia berkata, "Kami pernah 
bersama Thalhah bin Ubaidullah —saat itu kami sedang berihram- lalu 
ia diberi hadiah seekor burung pada saat ia sedang tidur, lalu sebagian 
di antara kami memakannya dan sebagian yang lain menahan diri, 
kemudian Thalhah terbangun lalu ia setuju dengan orang yang 
memakannya dan berkata, "Kami pernah memakannya bersama 
Rasulullah SAW." 
Shahih: Muslim (4/17) 


S حرج بريد‎ kng adi أن رَسُولَ الله صَلَى الله‎ SA عن‎ NANY 
ذلك‎ I ذا حار خش عقي‎ EN وھ مر ی إا کائوا‎ 
وشت أن يأتي‎ 86 agen aa الله صلى‎ II 
الله عَليه‎ L Z رَسُول الله‎ Ji Ao Pa CA A 
بهذا الُحَمَار؟!‎ Si ¿L فقال: یا رَسُولَ الله صلی الله عَلَيِكَ‎ ¿L 


Ar 
4 
می پس‎ $29 .. 


3 “a ... AP نه‎ ° y s راو‎ ¿+É 
ثم‎ SBN با بک فقسمة بين‎ Alang <É الله‎ Ç رَسُول الله‎ Z 
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مَضَى» > إذا کان siu‏ بين الرويثة DA‏ إذا ظبي حاقف في 
z 8 - 2 ` - ë ç 2 ao. 7 z‏ # 
ظل» وفيه سهم َعَم أن رول الله صلی ua‏ رحلا يق 
a‏ يُرِيبُهُ LS AN EA‏ 
Dari Al Bahzi bahwa Rasulullah SAW keluar menuju Makkah‏ .2817 
padahal beliau sedang berihram, hingga mereka tiba di Ar-Rauha'.‏ 
Tiba-tiba terdapat keledai liar mengamuk, maka hal tersebut‏ 
disampaikan kepada Rasulullah SAW. Lalu beliau bersabda, "Biarkan‏ 
ia, sesungguhnya pemiliknya sebentar lagi akan datang." Lalu‏ 
datanglah Al Bahzi -ialah pemiliknya- kepada Rasulullah SAW dan‏ 
berkata, "Wahai Rasulullah! Semoga shalawat serta salam Allah‏ 
terlimpah kepadamu, kalian boleh melakukan apa saja pada keledai‏ 
ini!" Maka, Rasulullah SAW memerintahkan Abu Bakar, lalu ia‏ 
membaginya di antara para sahabat. Kemudian ia pergi hingga tiba di‏ 
daerah Al Utsayah, antara Ar-Ruwaitsah dan Al'Arj, tiba-tiba ada‏ 
seekor kijang tidur melingkar di sebuah naungan dan padanya terdapat‏ 
sebuah anak panah. Ia mengira bahwa Rasulullah SAW‏ 
memerintahkan seseorang berdiri di sisinya, dan tidak seorang pun‏ 
meragukannya hingga melewatinya (mengatasinya).‏ 
Sanad-nya shahih.‏ 


79. Hewan Buruan yang Tidak Boleh Dimakan Oleh Orang yang 
Sedang Malakukan Ihram 


ë 2‏ ° ° ,3 رس 3 £ ماس A * ‫َّ y WA‏ سه 
NANA‏ عن الصعب بن حثامة» أنه J 7) SAM‏ الله صَلى الله عليه 
ہے رر 2 . ° 1 7 É 4 A PAGE 2 of -oÉ‏ 
سلم حمار و حش» وهو بالابواء حاو بودان-. ° >° عليه رسول الله 
`y ° A 1 É, ¿< 0 z or 7 3,‏ ,3 ` كه WA‏ ,8 7 ۸ 
رهي فال ما َه ل ره S ke‏ خم 
Dari Ash-Sha’b bin Jatstsamah bahwa ia pernah memberikan‏ .2818 
hadiah keledai liar kepada Rasulullah SAW, sedang beliau berada di‏ 
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daerah Al Abwa' —atau di Waddan- lalu Rasulullah SAW 
menolaknya. Ketika Rasulullah SAW melihat raut mukaku, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kami tidak menolak apa yang engkau 
berikan, hanya saja kami sedang berihram.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


Sa الله عله مل‎ Lo ¿Ah أن‎ Sum بن‎ S عن‎ KANG 


2289. l, روي‎ g 


!با حرم» لا JSU‏ 


إذا كان بِوَدَّانَء رای حَمَارَ وَحْشء 557 e‏ وقال: 
الصيد. 

2819. Dari Ash-Sha’b bin Al Jatstsamah bahwa Nabi SAW datang; 
hingga tiba di daerah Waddan, beliau melihat keledai liar, lalu beliau 
menolaknya dan bersabda, “Sesungguhnya kami sedang berihram, 


kami tidak makan hewan buruan.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


ا ua š Z e ak‏ عه ° KI‏ - صن بر 85m‏ 
NANG‏ عن عطاءء أن ابن عباس قال لزيد بن أرقم: Ú‏ علمت أن النبي 


صلی اله عليه L;‏ دي Š‏ عضو صَيْد 255 مُحرم لم LI ki‏ 
2 


2820. Dari Atha` bahwa Ibnu Abbas berkata kepada Zaid bin Arqam, 
“Apakah engkau mengetahui bahwa Nabi SAW pernah diberi hadiah 
berupa hewan buruan saat beliau sedang berihram lalu beliau tidak 
menerimanya?” Ia berkata, “Ya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1622) dan Muslim seperti itu pula. Hadits 
riwayat Muslim akan disebutkan setelahnya. 
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ATP رَجُل عضوا من لحم‎ ASAM وَهُوَ حَرَامٌ؟ قال: نَعَمُ‎ dah a 
BE لا تأكل»‎ ú وقال:‎ 55 
2821. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Zaid bin Arqam datang, lalu 
mengatakan kepadanya (mengingatkannya), bagaimana engkau 
memberitahuku mengenai daging hewan buruan yang dihadiahkan 
kepada Rasulullah SAW sedang beliau dalam keadaan berihram?" Ia 
berkata, "Ya, seorang laki-laki telah menghadiahkan bagian dari 
daging hewan buruan kepada beliau lalu beliau, menolaknya seraya 
berkata, "Sesungguhnya kami tidak boleh memakannya, kami sedang 
berihram." 
Shahih: Sumber yang sama. Muslim 


y 3- په‎ g i ده د د و‎ 20% A z ° 2 

۲ عن ابن عباس» قال: اهدی الصعب بن جحثامة إلى رسول الله 

KH 5 ` 3‏ که - PE 1٢‏ .# لفل فاه واو 

صلى الله عليه وسلم رجل حمار وحش تقطر دماء وهو محرم وهو 
بقديد؛ فَرَدّهَا AE‏ 

2822. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Sha'b bin Jatstsamah pernah 

menghadiahkan kaki keledai liar yang meneteskan darah kepada 

Rasulullah SAW, sedang beliau berada di daerah Oadid dalam 

keadaan ihram, lalu beliau menolaknya. 

Shahih: Muslim (4/14) 


° ` 8, z 3 رر غور‎ La. ده‎ £ b- ° < 

NANY‏ عن ابن عباس» أن الصعب بن حثامة اهدى للنبي صلى الله عليه 
Kay‏ حمارا وهو محرم» فرده عليه. 

2823. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sha'b bin Jatstsamah 

menghadiahkan keledai kepada Rasulullah SAW, sedang beliau dalam 

keadaan ihram, lalu beliau menolaknya.” 


Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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80. Apabila Seseorang yang Sedang Berihram Tertawa, Lalu 
Orang yang Tidak Berihram Melihat Hewan Buruan Kemudian 
Membunuhnya; Apakah Orang yang Berihram Tersebut Boleh 

Memakannya Atau Tidak? 


A‏ عَبّد الله بن أبي 6315 قال: gl GI‏ رَسُول الله صَلى 

3-2 r A 2 وم‎ ° o # ر ر در وون 4 ورم 9 437 سه‎ o A 
أن مع‎ ú ) ولم يحرم‎ aneh الله عليه وسلم عام الحديبية) فأحرم‎ 
حار وحن فطع‎ GP ES jai À 225 ضحك‎ aw 


- ° 9 £ 
- 


ai وحشيًا أن‎ ad فأبوا أن يعيئوني» فأكلنًا من‎ u 
22, 3 E زور‎ W a اس‎ o x 0 NA KR o 

فلقيت رجلا من غفار في جَوْف JAN‏ فقلت: igih‏ ترركت — J‏ الله 

A 7‏ ركه 11 0 NGA‏ رر 07 رورس “ هم 20 وو 0417 و ر 

صلۍ الله ali‏ وَسَلم؟ قال: AS‏ وَهُوَ قائل بالسقياء G=‏ فقلت: يا 
رَسُول الله إن Wa Bea ogi INA‏ 
حشوا أن sakaki)‏ | وتك فَالتَظرهُم فَالتَظرَهُم فقلت: J— Ú‏ الله ! 
o É z‏ 4 1 رمس اص 9“ وو 

2824. Dari Abdullah bin Abu Qatadah, ia berkata, “Bapakku pernah 
pergi bersama Rasulullah SAW pada tahun —perjanjian— 
Hudaibiyah, lalu para sahabatnya berihram dan ia tidak 
melakukannya. Ketika aku bersama para sahabatku, sebagian mereka 
saling tertawa; lalu aku melihat, dan ternyata ada seekor keledai liar. 
Aku kemudian menikamnya dan meminta bantuan mereka, namun 
mereka enggan untuk membantuku. Lalu kami memakan dari 
dagingnya, walaupun kami juga khawatir dipisahkan —oleh musuh— 
dengan beliau SAW. Lalu aku mencari Rasulullah SAW, terkadang 
aku mempercepat jalanku dan terkadang berjalan biasa. Lalu aku 
berjumpa dengan seorang laki-laki dari Suku Ghifar di tengah 
kegelapan malam, kemudian aku bertanya, “Di mana engkau 
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meninggalkan Rasulullah SAW?” Ia menjawab, “Aku tinggalkan 
beliau dalam keadaan tidur siang di suatu tempat”. Lalu aku susul 
beliau dan aku katakan, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya para 
sahabatmu mengucapkan salam serta mendoakan semoga rahmat 
Allah —terlimpah— kepadamu, dan mereka khawatir terpisah darimu. 
Maka, tunggulah mereka”. Maka, beliau menunggu mereka, lalu aku 
katakan, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah membunuh 
keledai liar dan masih ada sebagian darinya padaku. Maka beliau 
bersabda kepada orang-orang tersebut, “Makanlah”, sedang mereka 
dalam keadaan berihram.” 

Shahih: Ibnu Majah (3093), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(4/214). 


af 2 


e ٨ s ` ا وہ ہے کے‎ o 
¿Ë عن أبي 05 أن أَبَاهُ أخبرة اه غرًا مَعَ رَسُول الله صلى الله‎ .٥ 
or 2, p Pra 5 و‎ art £ پو‎ A رود‎ ° P ده‎ NN: 
غزوة الحديبية» قال: فأهَلوا بعمرَة غيْري» فاصطدت حَمَارَ وحش»‎ akang 
2 s. 2 . a? f ° e3, sa ره و‎ £ 
الله صلى الله عليه‎ J Of أَصْحَابي مه وَهُمْ مُحْرمُون»‎ 126 
3 - 1 ریو بس “ وو‎ - š - 0 Z - EJ 
فقال: كلو وَهُمْ مُخْرمُون.‎ sako d أن عدا من‎ BUG Lang 
2825. Dari Abu Qatadah bahwa ia pernah pergi berperang bersama 
Rasulullah SAW dalam peperangan Hudaibiyah. Ia berkata, “Orang- 
orang selainku berniat dan bertalbiyah untuk melakukan umrah, lalu 
aku berburu keledai liar, kemudian aku menjamu para sahabatku 
dengan daging keledai tersebut. Lalu aku datang kepada Rasulullah 
SAW, lalu aku ceritakan kepadanya bahwa sisa dagingnya ada pada 
kami. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah, dan mereka 


sedang dalam keadaan berihram.” 
Shahih: Muslim (4/16-17). 
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81. Apabila Orang yang Melakukan Ihram Menunjukkan Hewan 
Buruan kemudian Orang yang Tidak Berihram Membunuhnya 


7 عن أبي Gs‏ يُحَدث عن أبيه KEN‏ كانُوا في — لهي 
S tep = A a s‏ 
فرسي» وأحذت HA‏ فاستعتتهم فأبوا أن SANE a‏ سَوْطا من 
بعضهم» 532 على MA‏ فاص فأكلوا منه» 586 شفقوا قال: 
ور a‏ £ رت عه ر رر ” ¿ ° 2 هرم orf of‏ وه 
فسئل عن ذلك النبي صلى الله عليه وسلم؟ فقال: هل آشرتم او اعنتم؟ 
قالوا: 5 قال: فكلوا. 
Dari Abu Qatadah bahwa mereka pernah berada dalam‏ .2826 
perjalanan, sebagian mereka berihram dan sebagian yang lain tidak‏ 
berihram. Ia berkata, “Lalu aku melihat seekor keledai liar, kemudian‏ 
aku menaiki kudaku dan aku ambil sebuah tombak. Lalu aku meminta‏ 
bantuan kepada mereka, namun mereka enggan untuk membantuku.‏ 
Lalu aku ambil cambuk dari sebagian mereka dan aku ikat keledai‏ 
tersebut hingga aku mendapatkannya, mereka kemudian memakannya,‏ 
namun setelah itu mereka takut. Ia berkata, “Lalu Nabi SAW ditanya‏ 
mengenai hal tersebut, dan beliau pun bersabda, 'Apakah kalian‏ 
menunjukkan atau ikut membantu?' Mereka berkata, 'Tidak'. Beliau‏ 
bersabda, 777‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1028) dan Muttafaq alaih.‏ 


Binatang yang Boleh Dibunuh Oleh Orang yang Sedang 
Melakukan Ihram 


82. Membunuh Anjing Buas 


jan NGE YAYA‏ أن رَسُول الله صَلى الله عليه وَسَلم قال: حمس 
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BAN LAN والحدأة‎ AA SS ليس عَلَى الْمُحْرم في‎ 
والكلب العقورٌ.‎ 
2828. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima 
hewan yang tidak berdosa bagi orang yang sedang berihram 
membunuhnya; burung gagak, rajawali, kalajengking, tikus dan 
anjing buas.” 
Shahih: Ibnu Majah (3088) Irwa' Al Ghalil (4/223) dan Muttafaq 
alaih. 


83. Membunuh Ular 


YAYA‏ عن عائشة» عن التي صلى الله عليه وسلم قال: حمس يقتلهن 
الْمُحْرِمُ؛ GOT, cai‏ والحدأة AAN‏ الأبقع» والكلب العقور. 

2829. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada tiga hewan 

yang boleh dibunuh oleh seseorang yang sedang berihram, yaitu: 

ular, tikus, rajawali, burung gagak yang berwarna belang-belang 

(hitam putih), serta anjing buas.” 

Shahih: Ibnu Majah (3087) dan Muslim. 


84. Membunuh Tikus 


ox SER ts aan az As e x 5 رو‎ > ““ | ° r 

7 Ao اتو‎ P 22 ° -3° 5 ° ke 3 

C se AN AGAN a‏ والحدأة» SIN‏ والكلب» العقورٌ 
SANG‏ 

2830. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW memberikan izin bagi 

orang yang sedang melakukan ihram untuk membunuh lima binatang, 

yaitu: burung gagak, rajawali, tikus dan anjing buas, serta 

kalajengking. 

Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2828). 
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85. Membunuh Tokek 


رع ليدعت علي غه Wp‏ 
TU ٠ ú aa NGE‏ لهذه الور غ» SY‏ 2 الله و الله AA‏ 
Lor 3 x + 2‏ ° م0 30 5 m‏ ا -á‏ 1 
وسلم؛ Wa‏ أنه لم Ke‏ شيء إلا يطفئ على إبراهيم adle-‏ السلام-, 


- 
- 


PAN P E WI $j “aa .. 2‏ ° ¿ 8 سم اه 
إلا هذه الدابة Wah‏ بقتلهاء ونهى .3 j‏ الج ان إلا ذا Zahi‏ .5 


WAH PW,‏ يطمسان ال ويسّقطان ما في بطون النْسّاء. 
Dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa seorang wanita menemui‏ .2831 
Aisyah, dan di tangannya ada sebuah tongkat yang mengandung besi,‏ 
lalu ia bertanya kepadanya, “Apa ini?” Dia menjawab, "Untuk‏ 
—memukul— tokek ini, karena Nabi SAW telah menceritakan kepada‏ 
kami: bahwa tidak ada suatu binatang pun kecuali berusaha untuk‏ 
memadamkan api yang membakar Ibrahim alaihissalam kecuali‏ 
binatang melata ini. Maka beliau memerintahkan kepada kami untuk‏ 
membunuhnya, dan beliau melarang untuk membunuh ular rumah‏ 
kecuali ular yang memiliki dau garis di atas punggungnya serta ular‏ 
yang berekor pendek, karena sesungguhnya keduanya dapat membuat‏ 
mata menjadi buta dan dapat menggugurkan kandungan wanita.”‏ 
Shahih: Ash-Shahihah (1581).‏ 


86. Membunuh kalajengking 


5 عن أبن aa‏ أن الي صلی الله Tg de‏ قال: — من 
الدوَاب لا جُتَاحَ على مَنْ bela‏ -أَوْ في AG “al‏ حَرَام: ati‏ 
LSI, ¿ls‏ عقون NANG LNG‏ 

2832. Dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW bersabda, “Ada lima 
binatang jika dibunuh —atau di dalam membunuhnya-, maka orang 
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tersebut tidak berdosa , sedangkan ia dalam keadaan berihram yaitu; 
tikus, burung rajawali, anjing buas, kalajengking, dan burung gagak.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2828) 


a رَسُول الله! ما‎ Ú قال: قال رَخُل:‎ AS AY 
f >o gaT لس سا سر اس هوم‎ NB سه‎ “A a PT ٤ . ا‎ 
MA الدواب إذا أحرمنا؟ قال: خمس لا جناح على من قتلهن؛‎ 
7 ۶1 ه‎ 7 °. e 7 هي‎ a s ا و‎ 
والكلب العقور.‎ CA SIG CAN 
2833. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang laki-laki telah berkata, 
“Wahai Rasulullah! Binatang apa yang boleh kami bunuh saat kami 
sedang berihram?” Beliau bersabda, “Ada lima binatang jika 
seseorang membunuhnya tidak berdosa, yaitu: burung rajawali, 
burung gagak, tikus, kalajengking, dan anjing buas.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/223). 


88. Membunuh burung gagak 


0 

را E ë G f É 222 o‏ و 7- ot‏ اب 

J پل ما‎ kag AN ن ابي صلى‎ CAS عَن ابن‎ .٤ 

7 وره‎ P رون‎ ES °. 55 a z z z. کر ردي‎ - 5 1... 

المحرم» قال: يقتل العقرب» والفويسقة› والحداة) والغراب» والكلب 
العقور. 

2834 Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW pernah ditanya mengenai 

sesuatu yang boleh dibunuh oleh orang yang sedang melakukan ihram, 

lalu beliau bersabda, “Ja boleh membunuh kalajengking, tikus, burung 


rajawali, burung gagak, serta anjing buas.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya. 


7 الو‎ or ا‎ o شٍ‎ ap £ ë S ZS PR | ° - 

YEN NANG‏ قال: قال النبي صلى الله عليه سلم: جن ن 

bel RI‏ عَلَى مَنْ TAS A a RB‏ الفتارة 
بره ,32 و 7 کا ر .° ° P 2 ° P‏ 
والحدأة AG AN,‏ والكلب العَقور. 
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2835. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Nabi SAW bersabda, "Ada lima 
binatang yang tidak ada dosa di dalam membunuhnya bagi orang 
yang membunuhnya —walaupun ia berada— di tanah Haram serta 
dalam keadaan berihram, yaitu: tikus, burung rajawali, burung 
gagak, kalajengking, serta anjing buas. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya. 


89. Sesuatu yang Tidak Boleh Dibunuh Oleh Orang yang Sedang 
Melakukan Ihram 


QM جَابرَ بْنَ عَبْد الله عَنْ‎ Aa عن ابن ابي عَمَّا قال:‎ 5 
من رَسُول الله‎ naak هي؟ قال: نَعَمْ قلت:‎ KA قلت:‎ WS 26 
ü 1 1 0: & ۶ K É b 
قال: كعم‎ U الله عَلَيْه‎ Jo 
2836. Dari Ibnu Abu Ammar, ia berkata, “Saya pernah bertanya 
kepada Jabir bin Abdullah mengenai dhabu' (sejenis anjing hutan), 
maka ia memerintahkan aku untuk memakannya. Aku katakan, 
“Apakah binatang tersebut merupakan hewan buruan? Ia berkata, 
“Ya.” Aku katakan, "Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah 
SAW?" Ia berkata, “Ya.” 
Shahih: Ibnu Majah (3085). 


. 91. Larangan Menikah Bagi Orang yang Sedang Melakukan 
Ihram 


sakang al قال: قال رَسُول الله صلی الله‎ WS عن عثمَّان بن‎  .۲ 
= ولا ينك‎ — > NG لا ي 2 المحرم»‎ 

2842. Dari Utsman bin Affan, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak boleh orang yang sedang berihram menikah, melamar serta 


menikahkan.” 
Shahih: Ibnu Majah (1922) dan Muslim. 
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YAtY‏ عن ws d h ka NG Ani‏ نه g‏ يكح 
padi‏ أو < او يطب 
Dari Utsman, dari Nabi SAW, bahwa beliau melarang seorang‏ .2843 


yang sedang berihram untuk menikah, menikahkan atau melamar. 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


o3 Ao ډور - ورو‎ 


Jaja عَنْ يه بن وَهْب» قال:‎ . YA 
عَفانَ‎ i oni ó فقال بان ن:‎ KAI يكح‎ AEs o ُن‎ of 


PI SEN IG L; dh SA AZ‏ خطب. 
Dari Nubaih bin Wahb, ia berkata: Umar bin Ubaidillah bin‏ .2844 
Ma'mar pernah mengirim surat kepada Aban bin Utsman. Ia bertanya‏ 
kepadanya tentang bolehkah seseorang yang sedang berihram‏ 
menikah, maka Aban menjawab, “Sesungguhnya Utsman bin Affan‏ 
bercerita bahwa Nabi SAW bersabda, 'Tidak boleh seseorang yang‏ 
sedang berihram untuk menikah dan tidak boleh pula untuk‏ 


melamar'. 
Shahih: Muslim. Lihatlah hadits sebelumnya. 


92. Berbekam Bagi Orang yang Sedang Berihram 


-è pr 
2845. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW pernah berbekam 
sedangkan beliau dalam keadaan berihram. 
Shahih: Ibnu Majah (1682) dan Al Bukhari. 
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م ° ° مر £ 22 526 ga AN‏ دمر واد 22 شلعم - 
NYALI‏ عن ابن عباس أن النبي صلى الله عليه وسلم احتجم وهو 
مُحْرم. 
Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW pernah berbekam, padahal‏ .2846 

saat itu beliau dalam keadaan berihram. 
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 


ag ala الله‎ e ال‎ KL عن ابن عَبّاس» قال:‎ .٧ 


سر م 
م هاه TA Dr‏ مل ١‏ 2 ,2 څ و s> +Z AS‏ ع CARA‏ اق ود 
عن ابن عباس قال: احتجم النبي صلى الله عليه وسلم وهو محرم 
Dari Ibnu Abbas, Nabi SAW pernah berbekam sedangkan ia‏ .2847 
dalam keadaan berihram.‏ 
Dari Ibnu Abbas, Nabi SAW pernah berbekam, sedangkan saat itu ia‏ 
sedang berihram.‏ 
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


93. Bekam Orang yang Sedang Ihram Karena Penyakit yang 
Diderita 


سه س £ ° P á ë,‏ په 2 بر A‏ 22 رد ۸ ۸ o‏ عو ° 
۸ عن جاب أن النبي صلى الله عليه وسلم احتجم وهو محرم؛ من 
7 کان به . 
Dari Jabir bahwa Nabi SAW berbekam dalam keadaan ihram‏ .2848 


karena memar yang tidak meretakkan tulang beliau. 
Shahih: Ibnu Majah (3485). 
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94. Bekam Pada Kaki Orang yang Sedang Ihram 


a Kab ME £.‏ ر ع ةو لم راد يد Zo,‏ 2 2 و 
NASA‏ عن انس ان رسول الله صلى الله عليه وسلم احتجم وهو محرم 
على ظهر pai‏ من sg‏ كان به 
Dari Anas bahwa Rasulullah SAW berbekam dalam keadaan‏ .2849 
ihram pada punggung kaki beliau yang memar namun tidak‏ 

meretakkan tulang beliau. 
Shahih: Shahih Abu Daud (2/1611, 1615) 


95. Orang yang Berbekam Di Kepalanya 
Sa ° ٨ 2 > 2 ير‎ £ ec 3 ¿o y ° °. 
عن عبد الله ابن بحيتة» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ .۰ 


ma‏ د اه Pe Z‏ سور won‏ ° ه í‏ ر 
احتَحَم وسط da‏ من طريق AG‏ 
Dari Abdullah bin Buhainah, bahwa Rasulullah SAW berbekam‏ .2850 
pada tengah kepalanya dalam keadaan ihram, di daerah Lahyil Jamal‏ 
arah jurusan kota Makkah.‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


96. Tentang Orang yang Sedang Ihram Terserang Kutu Di 
Kepalanya 
S- 2- سر‎ sZ Z-a 3 ° °. ° - 
عن کعب بن عجره انه کان مع رسول‎ NASA 
ره‎ seki وک په رګ‎ a لد‎ A د‎ 
فآذاه القمل في راسه» قامره رسول‎ Ú > وسلم‎ 
- سم‎ š ° ° CEES 5 “O د‎ O TH 
(HS Un É يَحَلقَ ,< وقال: صم ثلاثة أا أو أطعم‎ JAN] 
QA Eai مُدَيْن مُدَيْنَء أو السك شاةء أي ذلك فعَلت‎ 
2851. Dari Ka'ab bin Ujrah, bahwa ia pernah ihram bersama 
Rasulullah SAW, lalu ia terserang kutu di kepalanya, maka Rasulullah 
SAW memerintahkannya untuk mencukur rambutnya, dan bersabda, 
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“Berpuasalah tiga hari, atau berilah makanan kepada enam orang 
miskin, masing-masing dua mud, atau sembelihlah seekor kambing, 
yang mana saja dari itu semua kamu kerjakan, maka telah 
mencukupimu.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1040), Shahih Abu Daud (1624) dan 
Muttafaq alaih meriwayatkan sepertinya. 
MITA L A Wa A ويه‎ É 
فبلغ‎ ç اسي‎ J قمل‎ “$S مت)‎ > 
ó -l ا د 8 ثرو در هم‎ at A اظيا‎ BN a 
فمس‎ (AN قدرا‎ ¿bl Tp sub ذلك النبي صلی الله عليه وسلم»‎ 
Pa م‎ ⁄ b lo o,r .ور مه‎ A E aren v0 2, 
راسي باصبعه فقال: انطلق فاحلقه» وتصدق على ستة مساكين.‎ 
2852. Dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata: Aku pernah berihram, lalu نه‎ 
kepalaku banyak sekali kutu, hingga berita itu sampai kepada Nabi 
SAW, kemudian beliau mendatangiku, saat itu aku sedang memasak 
air untuk sahabat-sahabatku, lalu beliau mengusap kepalaku dengan 
jarinya, kemudian bersabda, “Pergilah kamu, cukurlah rambutmu dan 
bersedekahlah kepada enam orang miskin.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/232) 


5 عر AS‏ بن cêgah‏ قال: 


97. Orang yang Sedang Ihram, Apabila Meninggal Dimandikan 
dengan Daun Bidara 


z وير‎ 02 A 3 e 4 2 £ Ge ° ‫َ 
PEA ر‎ A 3, او‎ ٢ ا ا‎ Pn ا و‎ ET SAN 
kng فقال رَسُول الله صلى الله عليه‎ CÚ وهو مُحْرمٌ‎ ¿SU فوقصته‎ 
z a 7 0 کا هره‎ 5 D ° - - ع‎ ۴ 
ga في نوبيه) ولا تمسوه بطيب» ولا‎ FES اغسلوه بماء وسدر»‎ 
ا‎ 1 An BA E 
wn يوم المَيامة‎ Lang راسه؛ فانه‎ 
2853. Dari Ibnu Abbas, ada seorang laki-laki yang berihram bersama 
Nabi SAW, kemudian lehernya patah oleh untanya, lalu meninggal 
dunia, maka Rasulullah SAW bersabda, “Mandikanlah ia dengan air 


yang dicampur daun bidara, dan kafanilah dengan kedua pakaiannya, 
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jangan memberinya wewangian, jangan menututupi kepalanya, 
karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari Kiamat dalam 
keadaan bertalbiyah.” 

Shahih: Ibnu Majah (3084) dan Muttafaq alaih. 


98. Berapa Helai Kain Kafan Bagi Orang yang Meninggal Dunia 
Saat Berihram 


٤‏ عن Ab‏ عَنْ أبي DÉ ia‏ سَعيد بُنِ jr‏ عن ابن عَبّاسِء أن 
W‏ مُحْرِمًا صر عَنْ aú‏ فأوقص -ذكر AT‏ مَاتَ:- فقال ابي 
لل ا 
عَلَى إثره:- خارجا ZL‏ -قال:- ولا LAS‏ طيباء BB‏ يو 


- er r 


= x= Ze 
القَيَامَة ملبيًا.‎ 
°. 3 و‎ z 9ر‎ 000 aa SNN P 


ند قال ول تخي وکو ورس 
Dari Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu‏ .2854 
Abbas bahwa ada seorang laki-laki yang terpental dari untanya lalu‏ 
lehernya patah —disebutkan ia meninggal dunia— maka Nabi SAW‏ 
bersabda, “Mandikanlah ia dengan air yang dicampur daun bidara,‏ 
dan kafanilah ia dengan dua pakaian” —Kemudian beliau‏ 
melanjutkan sabdanya—, “Kepalanya dibiarkan nampak, dan jangan‏ 
memberinya wewangian, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan‏ 
pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”‏ 
Syu'bah berkata, “Aku bertanya tentangnya setelah lewat sepuluh‏ 
tahun, lalu ia membawakan hadits tersebut sebagaimana aslinya,‏ 
hanya saja ia berkata, “dan, jangan kalian tutup wajah dan‏ 
kepalanya.”‏ 
Shahih: Dengan referensi yang sama. Muttafag alaih, pada riwayat Al‏ 
Bukhari tidak disebutkan adanya kata 'wajah'.‏ 
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99. Larangan Memberi Ramuan Hanuth Bagi Orang yang 
Meninggal Dunia Saat Berihram 


Lo بعرفة مَعَ رسُول الله‎ a Je) عن ابن عبّاس» قال: بيتا‎ .٠٥ 
5 Aor z 


Ag E ETE 0 A 4 - ٥ Papi Ba san N 
فقال‎ e—a iG "JB 3 الله عليه وسلم؛ إذ وقع من راحلته ا‎ 
[A . ۸ 3” 255 ° م 2 م‎ pan 1 o- 3 ۶ , 2 
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PAE E E S SP. Para : 5 . مار‎ PP سح‎ 3 3 2 
وحل- يبعثة يوم القيامة‎ PT فإن الله‎ cal, ولا تخمروا‎ Oa NG 
== 


ملبيا. 


rO 


2855. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Di antara kami ada seorang laki- 
laki yang ihram bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba ia terjatuh dari 
untanya, lalu terinjak dan meninggal dunia, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Mandikanlah ia dengan air yang dicampur daun bidara, 
kafanilah ia dengan dua pakaian, jangan memberinya ramuan hanuth 
dan janganlah menutup kepalanya, karena sesungguhnya Allah 
— Azza wa Jalla— akan membangkitkannya pada hari Kiamat dalam 
keadaan bertalbiyah.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya, Irwa' Al Ghalil 
(1016) 


a Ah TAREN ق‎ ٢ مت سیو 2 ها‎ o م‎ 
فقتلنه فاتي‎ asal ú > عن ابن عباس» قال: وقصّت رجلا‎ 17 
رورو‎ By... t- 4 o 2 7 ٩و و ,8 لته‎ 7 5 
رسول الله صلی الله عليه وَسَلمَ فقال: اغسلوه وکفنوه ولا تَعّطوا راسه»‎ 
1 2 و‎ LET. N Ta 
يهل.‎ Lang فانه‎ cub ولا تقربوة‎ 
2856. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang sedang 
berihram terinjak untanya lalu meninggal dunia, kemudian Rasulullah 
SAW didatangkan ketempatnya, lalu beliau bersabda, “Mandikanlah 
ia dan kafanilah, janganlah menututupi kepalanya dan jangan 


memberinya wewangian, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan 
dalam keadaan bertalbiyah. ” 
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Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


100. Larangan Menutup Wajah dan Kepala Orang yang 
Meninggal Dunia Saat Ihram 


A 32 ` “ صاصم‎ £ a و‎ D z ° r 
رسول الله صلی الله‎ pa عن ابن عباس» أن رحلا كان حاجا‎ .٧ 


TA - اس‎ Aamar Tiar و‎ asn 1 + ۶1 IE PEPP or 
Na EUM 7 للوو سر‎ Faal D , ت وشم‎ ¿2 mM” 
ويحفن في ثوبين» ولا يغطى راسه ووجهه؛ فإنه يقوم يوم‎ Jawa وسلم:‎ 
2857. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki sedang 
menunaikan ibadah haji bersama Rasulullah SAW lalu ia terinjak 
untanya dan meninggal dunia, maka Rasulullah SAW bersabda, “Ja 
dimandikan dan dikafani dengan dua pakaian, janganlah menutup 
kepala dan wajahnya, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan 
pada hari Kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


101. Larangan Menutup Kepala Orang yang Ihram Meninggal 
Dunia 


2 ° سا سا E‏ ابو قد رل اش سه کر اب A‏ 


Aan A BAT D KAT رس‎ MA 2 „olo A و‎ ANG 
رسول الله‎ J فوؤقص وقصاء فمات»›‎ co عليه وسلم» فخر من فوق‎ 
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لاله co bgt‏ )یمد ول 
رأسه؛ فإنه يأتي يوم القيامة يلبي. 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang laki-laki menuju‏ .2858 
tanah haram bersama Rasulullah SAW, lalu ia terjatuh dari untanya‏ 
dan terinjak lehernya kemudian meninggal dunia, maka Rasulullah‏ 
SAW bersabda, “Mandikanlah ia dengan air yang dicampur daun‏ 
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bidara, pakaikanlah kedua pakaiannya dan janganlah menutup 
kepalanya, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari 
Kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


102. Tentang Orang yang Dikepung Oleh Musuh 


م 9 خي £ رق V ar ro r r ` ° -> y r‏ £ ولس 
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حتى J!‏ يوم النحر واهدى. 

2859. Dari Nafi” bahwa Abdullah bin Abdullah dan Salim bin 
Abdullah mengabarkan kepadanya, keduanya berkata kepada 
Abdullah bin Umar ketika sebuah pasukan perang tiba dihadapan 
Abdullah bin Zubair —sebelum beliau terbunuh—, keduanya berkata, 
“Tidak mencelakakan Anda jika Anda tidak menunaikan ibadah haji 
pada tahun ini, sesungguhnya kami khawatir akan terhalang 
(terkepung) antara kami dan Baitullah”, ia berkata, “Kami dahulu 
keluar bersama Rasulullah SAW lalu kaum kafir Quraisy menghalangi 
kami dari Baitullah, maka Rasulullah SAW menyembelih hewan 
kurban beliau dan mencukur kepala beliau, aku bersaksi dihadapan 
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kalian bahwa aku telah mewajibkan umrah, —insya' Allah— aku akan 
berangkat, apabila aku dibiarkan menuju Baitullah maka aku akan 
thawaf, namun jika aku dihalangi dari Baitullah aku akan mengerjakan 
apa yang pernah dikerjakan Rasulullah SAW sedang aku ketika itu 
bersama beliau.” Kemudian ia berjalan beberapa waktu lamanya lalu 
berkata, “Sesungguhnya kedudukan keduanya (perkataan pertama dan 
kedua) adalah satu; aku bersaksi dihadapan kalian bahwa aku telah 
mewajibkan ibadah haji bersamaan dengan umrah, maka beliau tidak 
bertahalul dari keduanya (haji dan umrah) hingga Yaumun-nahr (hari 
Idul Adha”) dan beliau menyembelih hewan kurban-nya. 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (2745) 


` :, Y, í 2⁄ “+ < 36 -è .. . # سر‎ 2 
انه سمع رسول الله صلى الله‎ MAH | عن الحجاج بن عمرو‎ NANG 
۵ 2 “a 2 ore 8, دص هو‎ L o 6 1 °. 0 سه هرھ‎ 
SP کسر؟ فقد حل» وعليه حجة‎ Paru عليه وسلم يقول:‎ 
عَنْ ذلك؟ فقالاً: صَدَقَ.‎ ina ابن عباس وأا‎ IO 
2860. Dari Hajjaj bin Amr Al Anshari, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menderita pincang 
atau retak tulang, sungguh ia harus bertahalul, wajib atasnya untuk 
melaksanakan haji pada tahun berikutnya. ” Lalu aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas dan Abu Hurairah tentang hal itu? maka keduanya 


menjawab, “Benar.” 
Shahih: Ibnu Majah (3077) 


8 ر ° .° . š‏ تت # سه رر پاپ 
NANI‏ عن الحجاج بن عمرو. عن النبي صلى الله عليه وسلمې قال: من 
of ¿ 2‏ رر . a‏ و È ” NP‏ ور ¿ ,% بير هر b‏ ا 
کسر او عرج مد حل» وعليه حجة أخرى» J‏ ابن عباس ۷ 
هريرَة؟ فقالا: صدّق. 
Dari Al Hajjaj bin Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .2861 
“Barangsiapa yang patah tulang atau pincang kakinya sungguh ia‏ 
harus bertahalul, wajib atasnya untuk melaksanakan haji pada tahun‏ 
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berikutnya.” Aku bertanya kepada Ibnu Abbas dan Abu Hurairah 
tentangnya? keduanya menjawab, “Benar.” 

Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Wajib atasnya ibadah haji 
berikutnya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


103. Masuk Kota Makkah 


2 27 Oi رصم‎ X اس و‎ pa e £ 223 هور‎ Š or °. 
اخس‎ E 2 02 ېه‎ PAN TN Pag s1 Sa و‎ 
aS طوىء يبيت به حتى يصلي صلاة الصبح حين يِقَدَم إلى‎ Sad 
PN Ma SG ah TA aa ta 3 pan aa 
الْمَسُحِد الذي بني نَم ولكن أسفل من ذلك عَلى أكمّة حشتة غليظة‎ 
2862. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah 
singgah di Dzi Thuwa, beliau bermalam di sana hingga mengerjakan 
shalat subuh ketika hendak menuju kota Makkah, tempat shalat 
Rasulullah SAW adalah di atas dataran tinggi yang cadas, bukan di 
masjid yang telah dibangun di sana, akan tetapi di tempat yang lebih 
rendah dari itu, di atas dataran tinggi yang terjal dan cadas. 
Shahih: Al Bukhari (491) dan Muslim (4/62-63) 


104. Masuk Kota Makkah Pada Malam Hari 


- Ane ON 22 Pa پد و‎ e, š, 2 AH - 9 

NANG‏ عن محرش الكعبي» أن التب صلى الله عليه kang‏ حرج ليلا منَ 

IG BS بالجعرائة‎ peh dada حينَ مَشَى‎ Apa 
ا‎ 


2863. Dari Muharrisy Al Ka’bi, bahwa Nabi SAW keluar dari kota 
Ji’ irranah pada malam hari ketika beliau berjalan untuk menunaikan 
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ibadah umrah, pagi-pagi beliau telah berada di Ji'irranah layaknya 
orang yang bermalam, hingga ketika matahari tergelincir beliau keluar 
dari Ji'irranah menuju lembah Sarif, sampai beliau melewati jalan 
jurusan kota Madinah dari Sarif. 

Shahih: At-Tirmizdi (945) 


NANG‏ عَنْ “eS Ha‏ أن َي صلی الله عليه ken‏ حرج من 
W Ti andi‏ کا mani a‏ بها كبّائت. 


2864. Dari Muharrisy Al Ka'bi, bahwa Nabi SAW keluar dari kota 
JP irranah pada malam hari —seakan-akan beliau adalah sebuah kilatan 
perak— lalu beliau melaksanakan umrah, kemudian pagi-pagi beliau 
telah berada di sana layaknya orang yang bermalam. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1742) 


105. Arah Memasuki Kota Makkah? 


- nh 7. ¿ ee Á. 3, ` 1 s- 35 ..3 ° - 

YATO‏ عن ابن عمر» أن رسول الله صلی الله عليه kng‏ دحل مَكة من 
الثيّة ULAN‏ التي بِالْبَطحَاءئ pin‏ من GAN‏ السفلى. 

2865. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW memasuki kota 

Makkah dari jurusan atasnya yang berada di Bathha’ dan keluar dari 


jurusan bawahnya (baabul umrah). 
Shahih: Ibnu Majah (2940) dan Muttafaq alaih. 


106. Masuk Kota Makkah dengan Membawa Bendera 


4 - e باد‎ 8, a á ahh for A, r r ۸ o°. 
دحل‎ keng -رضي الله عنه-» أن النبي صلى الله عليه‎ AP عن‎ NANA 
وو عم‎ 


<Ç‏ ولواؤه أبيض. 
Dari Jabir RA bahwa Nabi SAW memasuki kota Makkah, dan‏ .2866 
bendera —yang dibawa — beliau berwarna putih.‏ 
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Shahih: Ibnu Majah (2817) 


107. Masuk Kota Makkah Tanpa Berihram 


a á á 8g £ 0.‏ به or‏ وام ha S‏ ی 

NAN‏ عن آئس» أن النبي صلى الله عليه وسلم دحل مكة وعليه 
an‏ فقيل: ابن حطل متعلق بأستّار الكعة! فقال: اقلوه. 

2867. Dari Anas, bahwa Nabi SAW masuk kota Makkah sedang 

beliau mengenakan penutup kepala, lalu ada yang berkata, "Ibnu 

Khathal bersandar pada tirai Ka'bah!" maka beliau bersabda, 

“Bunuhlah ia.” 

Shahih: Mukhtashar Asy Syama'il (91), Shahih Abu Daud (2406) dan 

Muttafaq alaih. 


ها £ الس يا AA‏ اعد AR‏ يو .222 و 
NANA‏ عن انس أن النبي صلى الله عليه وسلم دحل مکهة عام الفتح» 
ra f (í‏ 
Dari Anas, bahwa Nabi SAW masuk kota Makkah pada tahun‏ .2868 


penahlukan Makkah, sedang beliau mengenakan penutup kepala. 
Shahih: Muttafaq alaih. Dengan referensi yang sama. 


PETR gi gang رنه‎ ° NG ag y o- ° سه سم‎ 

NANA‏ عن جابر بن عبد الله» أن النبي صلى الله عليه وسلم دحل يوم 
فح مَكة؛ Úe ajeng‏ سَوْدَاء؛ A‏ 

2869. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW masuk kota Makkah 

pada tahun penahlukan Makkah, sedang beliau mengenakan surban 


kepala berwarna hitam tanpa berihram. 
Shahih: Ibnu Majah (2822) dan Muslim. 
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108. Waktu Di mana Nabi SAW Memasuki Kota Makkah 


- 5 - م .3 2 ` و ۸ سه‎ < j 5 br 2 - 
Lag عن ابن عباس قال: قدم رسول الله صلى الله عليه‎ NANG 
A as لبو ګن نک‎ gagak ارق هرای‎ yU Ni 2 9 روو‎ o E 
سحلو‎ Ol L; عليه‎ 
2870. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW dan shahabat- 
shahabat beliau tiba (di kota Makkah) pada pagi hari tanggal empat 
(Dzul Hijjah), sedang mereka bertalbiyah untuk haji, lalu Rasulullah 


SAW memerintahkan mereka bertahalul. 
Shahih: Muttafaq alaih. 


æ É - ° - or- x 2 ` 2 Sr r 2 3 u b- ° - 
IE فصلى الصبْحَ بالْبَطْحَاءء‎ di Jt وقد‎ andi مَضَيْنَ منْ ذي‎ 


A ۷‏ أن c Ng PAAS‏ فلیفعل 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW dan shahabat-‏ .2871 
shahabat beliau datang (di kota Makkah) pada hari keempat bulan‏ 
Dzul Hijjah, dan beliau telah bertalbiyah untuk haji, lalu beliau‏ 
mendirikan shalat subuh di Bathha’, dan bersabda, “Siapa yang ingin‏ 
menjadikannya sebagai umrah, dipersilahkan.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


Z S kang ale دم ابي صلى الله‎ JB عَنْ جاب‎ .YAVY 
ذي الححّة.‎ L, رَابعَة مَضَتُ‎ 


2872. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW tiba di kota Makkah 
pada pagi hari keempat dari bulan Dzulhijjah.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1569) dan Muttafaq alaih. 
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109. Bersenandung di Tanah Haram dan Berjalan di Hadapan 
Imam 


a Sa دل‎ L; de صلی الله‎ A أن‎ ai عن‎ NANG 
— لوا‎ 05 25 45 ¿š شي‎ G L 33 akadi 
بُريل لهام عَنْ مقيله‎ EP da s Sis FJ الكقار عَنْ سبيله‎ 
رَسُول‎ KENA š روَاحَة!‎ GA با‎ jab JUS عَنْ ليله‎ Ja يدل‎ 
JG تقول‎ Jen وفي حرم الله عَر‎ kang الله صَلَى الله عليه‎ 


2873. Dari Anas, bahwa Nabi SAW memasuki kota Makkah pada 
waktu menunaikan umrah qadha', sedang Abdullah bin Rawahah 
berjalan dihadapan beliau, seraya bersenandung, 

Wahai orang-orang kafir, menyingkirlah dari jalannya 

Hari ini, kami menghukum kalian atas dasar Kitab-Nya 

Hukuman penggal kepala dari lehernya 
Untuk menghinakan seorang teman dari kekasihnya 

Lantas Umar berkata kepadanya, “Wahai Ibnu Rawahah, dihadapan 
Rasulullah SAW dan di tanah yang di-haram-kan Allah -Azza wa 
Jalla- kamu mensenandungkan syair?” Nabi SAW bersabda, “Biarkan 
ia, perkataannya itu lebih cepat mengenai -hati- mereka daripada 
lemparan anak panah,” 
Shahih: At-Tirmidzi (3017) 


110. Haramnya Kota Makkah —Dari Peperangan Atau Hal 
Negatif Lainnya Karena Kemuliaannya— 


-o un ° ` 25 y A سمو‎ 7 1 3 = a ° “3 

.٤‏ عن ابن عباس» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم يوم 
0.0 00 کو 1 و به رس هوم 7 ⁄ r r - r o nts‏ سا 
SI 132 a‏ الله ¿ حلق PNG Sa‏ حرام 
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3 ° م‎ # - A - ° ⁄“ N ° 
kë Ú ولا يتفر صيده» ولا‎ aS Nani لا‎ abah بحرمة الله إلى يوم‎ 
| الله!‎ J — Ú M إلا مر عَرفهاء ولا 452 خَلاۀ قال‎ adha) 
إلا الإذخر.‎ aha الإذحر؟ فذکر كلمة‎ 
2874. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda pada 
hari penaklukan Makkah, “Negeri ini, Allah telah meng-haram- 
kannya ketika Dia menciptakan langit dan bumi, maka ia —haram- 
berdasarkan peng-haram-an Allah hingga hari kiamat, tidak boleh 
memotong durinya, tidak boleh berburu binatang di dalamnya, tidak 
boleh memungut barang temuan kecuali orang yang mengenalnya dan 
tidak boleh mencabut rumputnya. ” Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, 
kecuali idzkhir?” Kemudian ia menyebutkan sebuah kalimat yang 
artinya, “Kecuali idzkhir.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1761) 


111. Larangan Berperang di Makkah 


° و 2 به عه ہے ررر‎ NT LI سا‎ ° - 
A 5 ë رو رر ۶ 7ور‎ A رې رورو‎ 1 7 Pd “5, 3 
إن هذا البلد حرام؛ حرمه الله -عز وجل- لم يحل فيه القتال‎ AS فتح‎ 
و رة‎ aroa ت‎ ¿AÇ 2go “|, id L 2ه‎ -£ 
لأحد قبلي» واحل لي ساعة من نهار» فهو حرام بحرمة الله > وجل-.‎ 
2875. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda pada 
hari penaklukan Makkah, “Sesungguhnya negeri ini —haram-, Allah — 
Azza wa Jalla— telah meng-haram-kannya, tidak diperbolehkan 
berperang di dalamnya bagi siapapun juga sebelumku, namun 
diperbolehkan bagiku sesaat di siang hari, maka ia haram 
berdasarkan pengharaman Allah — “Azza wa jalla—. ” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1761), Irwa' Al Ghalil (1057) dan 
Muttafaq alaih. 
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A 2 2 ق روس‎ - ° or 7 3 Z °>“ وا‎ — 

NANG‏ عن ابي aji yea‏ قال gi gyan)‏ سُعيد -وَهُو ييْعث البغعوث 
PE e° 2. 9 = -‏ £ و £ ,° Panda‏ و و y‏ 3 5 
إلى مکة- ائذن لي -أيها الأمير- أحدتك قولا قام به رسول الله صلى الله 
Pa r 5-5‏ ۸ ...° ?0 1 م لوو £ < ez Ta‏ . - ډوو 
عليه وسلم IA‏ من يوم الفتح؛ سمعته آذتاي» ووعاه eË‏ وابصرنه 
e H AE A a- Pi Na - - Pes r Ar‏ و سا 5 
KE‏ حين تكلم به حّمد الله l,‏ علي ثم قال: إن 4 > الله 


AN‏ الاس ولا َحل yak PU‏ بالله d‏ لآحر أن مك 
بها NG S‏ 225 بها VZ‏ فإن IE AL‏ لقتال رَسُول الله Jp‏ 
لله S ¿É‏ فيها؛ فقوو لَۀ: إن الله أذنَ úK; ¿S Sk ap‏ 
أذن لي فيها سَاعَة من تهار» 35 W S‏ اليَوْمَ NU GARS‏ 
SAH IAI ALA)‏ 
Dari Abu Syuraih bahwa ia berkata kepada Amr bin Sa'id —di‏ .2876 
mana beliau sedang mengutus pasukan perang ke Makkah—, “Ijinkan‏ 
aku, —wahai pemimpin—! aku akan menyampaikan satu perkataan‏ 
yang pernah disampaikan oleh Rasulullah SAW siang hari pada saat‏ 
penaklukan Makkah; aku mendengar langsung dengan kedua‏ 
telingaku, aku hafalkan dengan hatiku dan aku lihat dengan kedua‏ 
mataku, ketika bersabda, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya,‏ 
lalu bersabda, “Sesungguhnya kota Makkah telah di-haram-kan Allah,‏ 
bukan di-haram-kan oleh manusia, tidak boleh bagi seseorang yang‏ 
beriman kepada Allah dan hari akhirat mengalirkan darah di‏ 
dalamnya dan pepohonannya tidak boleh dipotong,” apabila ada‏ 
orang yang beralasan dengan perang yang dilakukan Rasulullah SAW‏ 
di dalamnya, maka katakanlah, “Sesungguhnya Allah mengizinkan‏ 
Rasul-Nya dan tidak mengizinkan kalian, “Hanya saja Dia‏ 
mengizinkanku beberapa saat di siang hari”, dan sungguh hari ini‏ 
telah kembali ke-haraman-nya sebagaimana sediakala, hendaknya‏ 
orang yang hadir menyampaikan hal ini kepada orang yang tidak‏ 
hadir.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 
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112. Keharaman (Kemuliaan) Tanah Haram (Makkah) 


- هو سه سه عا سام 2 * Š 8 y,‏ به اعد رې 
.۷٧‏ عر أبى SA‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وسلم: يعزو 
DS C NA‏ فَيُحْسَفُ بهم Sa‏ 
Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Akan‏ .2877 
ada satu pasukan yang akan memerangi rumah ini (Baitullah), lalu‏ 
mereka ditenggelamkan di Baida' (tanah lapang dekat kota Madinah‏ 


—penerj.)” 
Hasan shahih: Ash-Shahihah (2432) 


o- | “7 ¿ سورد 0 ,2 8 ,8 و رثك‎ a 
قال: لا تتتهي‎ aa التي صَلى‎ A عن أبي‎ NANA 


z or بو ري‎ o 4 ° 
بجيش منهم.‎ OCS حَتَى‎ J البعوث عن غرو هَذا‎ 
2878. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
akan berhenti pasukan-pasukan yang akan memerangi rumah ini 
(Baitullah) hingga satu pasukan di antara mereka ditenggelamkan. ” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Jo Abe pal صَفْوَانَ بن عَبْد الله ُن صفوان»‎ AA 
SS a إذا كانُوا بِبَيْدَاء مِنْ الأْرْض؛ حسف‎ SA 
الذي خر‎ AN ينو إلا‎ NG بهم جَميعًاء‎ LS GAN, A 


سه 1 ¢ 


له رَحُل: أشهذ ade‏ أك ما كَدَبْتَ Naah, as de‏ على 
LIS LT as‏ على حَفصة؛ Agt,‏ على حفصة LE SN‏ 
Za‏ س ,8 e, - ° ٨‏ 
على النبي صلى aa‏ 
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2880. Dari Umayyah bin Shafwan bin Abdullah bin Shafwan, ia 
mendengar kakeknya berkata: Hafshah menceritakan kepadaku, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Akan ada satu pasukan menuju 
rumah ini (Baitullah) untuk memeranginya, hingga apabila ia berada 
di sebuah tanah lapang, mereka ditenggelamkan ditengah-tengahnya, 
lalu pasukan terdepan mereka memanggil-manggil pasukan yang ada 
dibelakangnya, lalu mereka semuanya ditenggelamkan, tidak ada 
yang selamat kecuali satu orang utusan yang akan mengabarkan 
kisah mereka. Kemudian ada seseorang yang berkata, “Aku menjadi 
saksi bagimu, bahwa kamu tidak berdusta atas nama kakekmu, aku 
bersaksi bagi kakekmu bahwa ia tidak berdusta atas nama Hafshah 
dan aku bersaksi atas nama Hafshah bahwa ia tidak berdusta atas 
nama Nabi SAW.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Muslim. 


113 Hewan-Hewan yang Boleh Dibunuh di Tanah Haram 


م © سم Tia,‏ س هق س TN e, y‏ ځه Bank‏ هي or‏ 

.۱١‏ عن عائشة» عَنْ رَسُول الله صلى الله عليه akng‏ قال: حمس 
- وه yx ° á‏ ° 2 7 ° 7 و or‏ 0 3 
فواسق؛ EE‏ في الحل GAN AI‏ والحدأة» والكلب» العَقور 
2 هره Í 25 t- e>‏ :2 31 
والعقرب» والفارة. 
Dari Aisyah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada lima‏ .2881 
binatang jahat, boleh dibunuh di tanah halal dan juga ditanah haram;‏ 
Burung gagak, burung rajawali, anjing gila, kalajengking dan tikus.”‏ 


Shahih: Muttafaq alaih, Irwa' Al Ghalil (1036) dan Ash-Shahihah 
(193) 


114. Membunuh Ular di Tanah Haram 


NANG‏ عن AG‏ عَنْ رَسُول الله صلى الله عليه ¿L‏ قَالَ: حمس 
Ma 7 z‏ 0 ° و e A A 7 pa‏ ° 1 ° 1« 7 و 
فواسق؛ يقتلن في الحل AG‏ الحية» والكلب — VA, O‏ 
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الأبقع» والحدأة» والقارَة. 
Dari Aisyah, dari Rasulullah SAW, ia bersabda, “Ada lima‏ .2882 
binatang jahat, boleh dibunuh di tanah halal dan juga di tanah‏ 


haram; Ular, anjing gila, gagak hitam, burung rajawali, dan tikus.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


s r or 4 ° y سا‎ ML z, a y °. e 

۳. عن عَبْد الله قال: کنا pa‏ رَسُول الله صلى الله — Aag‏ 
بالخيْف JU š SAS BP MAAN SG Ia‏ 
رَسُول الله صلى الله عليه sakang‏ اقتلومّاء فاب Aa UA‏ في 


(ga 
2883. Dari Abdullah, ia berkata: Kami pernah bersama Rasulullah 
SAW di daerah Al Khaif arah jurusan kota Mina, hingga turun ayat 
“Demi malaikat-malaikat yang diutus membawa kebaikan” tiba-tiba 
keluar seekor ular, maka Rasulullah SAW bersabda, “Bunuhlah ia” 
lalu kami berhamburan mengejarnya, hingga ia masuk kelubangnya. 
Shahih: Al Bukhari (1830) dan Muslim (7/40) 


°. عم ےر‎ S °, ` زو <¿ راو‎ MEA ° so ¿ ° 2 
Ing الله صلى الله عليه‎ J & عن ابن مسعود» قال: کنا‎ 14 
A. رت‎ y هه هو مه معو كي شكس و‎ 
ليلة عرفة» التي قبل يوم عرفة» فإذا حس الحية» فقال رسول الله صلى الله‎ 
بض‎ sis sad ass روب‎ G u a ja <É 
2884. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah 
SAW pada malam hari Arafah, sebelum hari Arafah, tiba-tiba ada 
seekor ular yang berdesis, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Bunuhlah 


ia” kemudian ular itu masuk kelubang yang sempit, maka kami 
memasukkan sepotong ranting dan kami bongkar sebagian lubangnya, 
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lalu kami mengambil segenggam daun kering kemudian 
membakarnya di dalam lobang itu, lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Semoga Allah menjaganya dari kejahatan kalian dan menjaga kalian 
dari kejahatannya. ” 

Shahih: Dengan hadits sebelumnya. Al Bukhari secara ringkas. 


115. Membunuh Tokek 


D نو‎ A s- DA روه‎ 2 ə 5 8 Ë... 
Ang رَسُول الله صَلى الله عَلَيْهِ‎ GA شريك» قالت:‎ H عن‎ 6 
. وس‎ £ e 
لاو‎ 
2885. Dari Ummu Syarik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkanku untuk membunuh tokek.” 
Shahih: Ibnu Majah (3228) dan Muttafaq alaih. 


و رو إلا ره اه رار ماه رر 
YAM‏ عَنْ عائشة» أن رَسُول الله صلى الله عليه eg‏ قال: ¿W‏ 
ار 
Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tokek‏ .2886 


termasuk binatang jahat kecil.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


116. Bab: Membunuh Kalajengking 


Ed ENG L£ 7‏ قال الي صلى الله عليه وَسَلْم: yani‏ من 
taa‏ شوه فل العا وال KANG ga LAKI‏ 
SU‏ 

2887. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada i 
binatang yang semuanya jahat, boleh dibunuh di tanah halal dan juga 


di tanah haram: Anjing gila, burung gagak, burung rajawali, 
kalajengking dan tikus.” 
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (2829) 


117. Membunuh Tikus di Tanah Haram 


س هو سم og ig‏ ماني 7 | ږ v‏ ,° اه °¿ .0 ما 
YAAA‏ عن عائشة» قالت: قال رسول الله صلى الله عليه سلم: خمس 
8 ر 2 وغ 4 78 وهه . e‏ وو و 6 1 ;°° و 
من الذواب كلها فاسق؛ يقتلن في الحَرم؛ AAN‏ والحدأة» والكلب 
كر و SAS,‏ ررر و 
العقور GI,‏ والعقرب. 
Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima‏ 2888 
binatang semuanya jahat, boleh dibunuh di tanah haram; Burung‏ 


gagak, burung rajawali, anjing gila, tikus dan kalajengking.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


ےھ . A se co‏ عه و ,° هم روو يږ L‏ ھ A‏ 
NANA‏ عن عبد الله بن عمرء قال: قالت حفصة - زوج النبي صلى الله 
کو ےر Z‏ سرو , e ٨ 8, y‏ رر Pa‏ مه - ⁄ 4 
. 7 سه ض هوت څرار و ار ګور و ره ېلا ٢‏ 21-6 تت رنه و 
حرج على من قتلهن؛ العقرب» والعراب» والحداة cal,‏ والكلب 
:6ل دو 
العقور. 
Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Hafshah —Istri Rasulullah‏ .2889 
SAW— ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima binatang,‏ 
tidak berdosa bagi orang yang membunuhnya; Kalajengking, gagak,‏ 


burung rajawali, tikus dan anjing gila.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/225) dan Muttafaq alaih. 


118. Membunuh Hida'ah (Burung Rajawali) di Tanah Haram 


z r 


م ھت 2 H‏ رھ كي لا ,8 o. S‏ ر رر 5 ° . 
YAA‏ عن عائشة» أن رسول الله صلى الله عليه lng‏ قال: حمس 
Wé‏ ر ور 1 ° و ر ° زو رور 3 هم 5 o‏ ° 
فواسق؛ EE‏ في الحل وَالْحَرَم؛ الحدأة» Sa BN, GANG‏ 
والكلب Anil‏ 
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2890. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima 
binatang jahat, boleh dibunuh di tanah halal dan juga di tanah 
haram; Burung rajawali, gagak, tikus, kalajengking dan anjing gila.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (2828) 


.. Pan سه‎ A kah م‎ £ KA A E 2 دمه‎ 
عن عائشة» قالت: قال رضول الله صلى الله عليه وسلم: مين‎ ۱ 
A ° 7 2 ° ag هو در‎ Pang. 1 ر‎ 7 Lan 
والكلب» العَقَور‎ AG BIN AN فواسق؛ يُقَتَلنَ في الحَرم:‎ 
1 g 5 4 ° 
والحدأة.‎ 
2891. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima 
binatang jahat, boleh dibunuh di tanah haram; kalajengking, tikus, 
gagak, anjing gila dan burung rajwali. ” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat yang sebelumnya (2829) 


120. Larangan Mengusir Binatang Buruan Tanah Haram 


NG s ° A e ` 7 r a z ° o -‏ 
5 عن ابْن عَبّاس» أن رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلمَ قال: هذه 
و رور س A‏ ر كر كه °“ Ks‏ ورس zo P.‏ 93 
مکة؛ حرمها الله -عز وجل- يوم خلق السموات والارض» لمتحل 


r nr ° e a DA -£‏ م a‏ و سم - - 
لاحد قبلي» ولا لاحد بعدي» وانما أحلت لي ساعة من tp‏ وهي 
ساعتي bola‏ حرام بحام الله إلى يوم GM‏ لا — خلاهَاء NG‏ 
r‏ 3 - 8 یو “ ° ړز 

Nan‏ هز اضر ناه تسه نه 
الصا غو کان جلا aa‏ وال ال اص ZU:‏ رتاو قزر ا 

SANI فقال: إلا‎ 
2892. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Inilah 
negeri Makkah, Allah —Azza wa Jalla— telah meng-haram-kannya 
ketika Dia menciptakan langit dan bumi, tidak halal bagi seorangpun 
juga sebelumku dan sesudahku, hanya saja dihalalkan bagiku sesaat 
di waktu siang hari, yaitu waktuku saat ini, ia haram berdasarkan 
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pengharaman Allah hingga hari kiamat, rumputnya tidak boleh 
dicabut, pepohonannya tidak boleh dipotong, binatang buruannya 
tidak boleh diusir, tidak halal barang temuannya kecuali bagi pemberi 
pengumuman. ” Lalu Abbas berdiri —ia adalah seorang pemberani— 
lalu ia berkata, “Kecuali Al idzkhir (pohon yang memiliki aroma 
wangi); karena ia berada dirumah-rumah 'kami dan di kuburan- 
kuburan kami?! Maka beliau bersabda, “Kecuali Al idzkhir.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1761), Irwa' Al Ghalil (4/249) dan Al 
Bukhari. 


121. Menyambut Haji 


۳ عر س قال: O‏ = صلی الله Sa, <É‏ في عُمَْة 


الْقَضَاء IG‏ رَوَاحَة بين ME‏ يقول: 
ضرا زيل AAA‏ ويذهل اليل عَنْ خليله 
قال عُمَرٌ: يا ان رَوَاحَة! في حَرم الله ijin‏ 16 رَسُول الله صَلّى الل 


JA بيّده؛‎ a CAN 
2893. Dari Anas, ia berkata, "Rasulullah SAW masuk kota Makkah 
ketika Umrah Qadha’, sedang Ibnu Rawahah bersenandung di 
hadapan beliau, 
Wahai orang-orang kafir, menyingkirlah dari jalannya 
Hari ini, kami menghukum kalian atas dasar Kitab-Nya 
Hukuman penggal kepala dari lehernya 
Untuk menghinakan seorang teman dari kekasihnya 
Lantas Umar berkata kepadanya, “Wahai Ibnu Rawahah! di tanah 
yang di-haram-kan Allah —A4zza wa jalla— dan di hadapan 
Rasulullah SAW kamu mensenandungkan syair?” Nabi SAW 
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bersabda, “Biarkan ia, Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, 
sungguh perkataannya itu lebih dahsyat mengenai —hati— mereka 
daripada tancapan anak panah,” 

Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (2873) 


- م سر 3 الست اس ر به ره agafa‏ 2 ر 
15 عن ابن عبّاس» أن ابي صلى الله عليه وسلم G‏ قدمّ aK‏ 
مر و به z 00 DEJ‏ د ره - م ره لله = ng er‏ 
استقبله أغيلمة بني هاشم قال: فحمل واحدا بين CAN‏ واخحر خلفه. 
Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW ketika tiba di kota‏ 2894 
Makkah, beliau disambut oleh anak-anak Bani Hasyim. ia berkata,‏ 
“Lalu beliau menggendong salah satu dari mereka di depan dan yang‏ 
lainnya di belakang.”‏ 
Shahih: Al Bukhari (1798)‏ 


124. Keutamaan Shalat di Masjidil Haram 
. A 8, ار «ھ كي ادن‎ A o د‎ WN “. 30 y °> 9. 
رسول الله صلى الله عليه‎ Taman قال:‎ as عن عبد الله بن‎ .۷ 
1 1 r په‎ 0g ° A ر ررر‎ 
سواه من‎ Ú من ألف صلاة‎ Jadi يقول: صّلاة في مَسُحدي‎ kang 
المساحد؛ الا المسجد الحرام.‎ 


“ “ 


2897. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalat di masjidku lebih utama seribu kali lipat dari 
pada shalat di masjid-masjid lainnya kecuali Masjidil Haram.” 
Shahih: Ibnu Majah (1405), Muslim dan Irwa' Al Ghalil (4/146). 


4 o - o 7 ماه م ر‎ S 3, 8 سه ع لض‎ Zz Soro 
-زوج النبي صلى الله عليه وسلم- قالت: سمعت‎ do yana عن‎ ٨۸٨ 
° ۸ °g Le ° z 1 4 1 به سه‎ ۶ y 1 ,* 7 
رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول: صلاة في مُسجدي هذا أفضل من‎ 
الكعبة.‎ Ir فيمًا سواه من الْمَسَاحِد إلا‎ S ألف‎ 


2898. Dari Maimunah —Isteri Rasulullah SAW— ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih 
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utama seribu kali lipat dari shalat di masjid-masjid lainnya, kecuali di 
Al Masjid; yakni Ka'bah.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya (690) 


- 2 “7 ¿* or A 8, ¿ ë 2g کر"‎ “¿oA fo 
قال: صلاهة‎ kang عن أبى هريرة» قال: أن النبي صلى الله عليه‎ . 1۸4۹ 
Si NA AA ٠ من‎ ol, صلاة فيما سو‎ af من‎ Fast KA في مَسُحدي‎ 


‫َّ -r 


الكعبة. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Shalat di‏ .2899 
masjidku ini lebih utama seribu kali lipat dari pada shalat di masjid-‏ 
masjid lainnya, kecuali di Ka'bah.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1404), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil‏ 
.)4/144( 


125. Membangun Ka'bah 


۰۰ عن عَائشة ان رَسول الله صلی ua‏ قال: الم ري أن 
a KASI 5 ¿= Ki‏ قواعد Cat‏ عليه السّلآم- lab‏ 
يا la Imo‏ ألا de Las‏ قواعد 21 ale‏ الس - SAR‏ 
bÉ‏ قومك a‏ عند الله بن Z‏ ن كانت NG‏ سم 
W‏ مِنْ رَسُول الله AS‏ الله ú ú LS <É‏ < 3° استلام SNG‏ 


اللدين a o‏ إلا أن Q‏ لم S‏ على قواعد AN‏ سعَليه 
Ad‏ 

2900. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah 
kamu tahu, bahwa kaummu ketika mereka membangun Ka'bah, 
mereka mengurangi pondasi-pondasi Ibrahim —Alaihis-salam-?!” Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah Anda mengembalikannya ke 
pondasi-pondasi —yang telah diletakkan oleh— Ibrahim —Alaihis- 
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salam-?” Beliau bersabda, “Andaikan kaummu tidak baru saja lepas 
dari kekafiran. ” Abdullah bin Umar berkata, “Jika Aisyah mendengar 
hal ini dari Rasulullah SAW, tentu aku tidak akan berpendapat untuk 
meninggalkan menyentuh dua rukun (sisi Ka'bah) yang terdapat Hajar 
Aswad, hanya saja Ka'bah tersebut tidak sempurna berada di atas 
pondasi-pondasi Ibrahim —Alaihis salam-. 

Shahih: Ibnu Majah a Muttafaq alaih dan Ash Shahihah (43). 


0 عر عَائشة» قالت: قال ول الله صَلَى الله عليه NJ sakang‏ 
حَدَانَةَ عَهْد قَوْمك بالكقر؛ 25 CB C‏ 25 عَلّى GA ACI‏ عَلَيْه 
Na jaranan,‏ :د بت L A Ch‏ 


2901. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Andaikan 
kaummu tidak baru saja lepas dari kekafiran, tentu aku akan 
membongkar Baitullah, lalu aku bangun kembali di atas pondasi 
Ibrahim —Alaihis salam- dan aku akan membuatnya pintu di 
belakang, karena sesungguhnya kaum Ouraisy ketika membangunnya, 
mereka mengecilkannya.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


DN aa A 23 Nan 2.3 عه‎ 2 o£ م فك‎ | 

.٢‏ عن ام المؤمنين» قالت: إن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: 
s‏ £ مه ”. 0 °“ - or ٢ š - pa”‏ 4 
لولا أن قومي -وفي لفظ: قومك- حديث عهد بجاهلية» لهدمت 
ay‏ 

َا مَك ابن لر مَل لها N‏ 

2902. Dari Ummul Mukminin, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Andaikan kaumku —dalam lafadz lainnya, 
“kaummu”— tidak baru saja lepas dari masa jahiliyah, niscaya aku 
hancurkan Ka'bah, kemudian (aku bangun kembali) dan aku 


menjadikannya menjadi dua pintu.” 
Maka ketika Ibnu Zubair memerintah, ia membuatkannya dua pintu. 
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


سه 6 e‏ ,۶۶ رر 4 ` ,> A‏ ره r PERLA SA‏ 
م عمج 5ت ومس - * ده 5 a7 a ° š‏ 
r 1 ٠ 00 P 00 7 ° 2 r . ۷ 1 4‏ ر 7 Pp 7 r‏ | 
;1256 2 فيه ما احرج منه» 33 بالارض» وَجَعَلت a‏ بسابین؛ بابسا 
Sg fo‏ اا وو r ⁄ £ PJ NA 2 0 A. r‏ 7 - 
شرقياء وبابا غربيا؛ فإنهم قد عجزوا عن بنائه» فبلعت به أساس إبراهيم - 
r 2 ng s 5‏ .. رر فم س ېره 2 .° 


o ”, o l- 3 -7 5‏ و -o‏ ېره 2 کر کرام err‏ موس ” . Pd‏ 
قال يزيد: وقد شهدت ابن الزبي حين 32 oia‏ وادحل فيه من 

r - 7 ofo ° Wi °‏ 09“ رن 8 r 4 š‏ 2 £ د NGA‏ 
الحجرء وقد رايت اساس إبراهيم -عليه السلام- حجارة كاسنمة الابل 


2903. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Wahai Aisyah, andaikan kaummu tidak baru saja lepas dari masa 
jahiliyah, niscaya aku memerintahkan untuk menghancurkan Ka'bah, 
lalu aku memasukkan ke dalamnya apa yang pernah dikeluarkan 
darinya dan aku tancapkan ia ke bumi dan menjadikan untuknya dua 
pintu, pintu sebelah timur dan sebelah barat, karena sesungguhnya 
mereka tidak sanggup membangunnya, lalu aku tegakkan ia di atas 
pondasi Ibrahim —Alaihis-salam—” 

Perawi berkata, “Hal itulah yang mendorong Ibnu Zubair untuk 
merobohkannya.” Yazid berkata, “Sungguh aku telah melihat Ibnu 
Zubair ketika merobohkannya dan membangunnya kembali dan 
memasuki dalamnya dari Hajar Aswad, sungguh aku pun melihat 
pondasi —yang dibangun oleh— Ibrahim —Alaihis-salam-, sebuah 
batu layaknya punuk-punuk unta yang bersambungan. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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o‏ £ روم UT Y‏ فى y,‏ څپ Á‏ رم رر ګړر 
٠ ٩٢‏ عن ابي EAA‏ قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
Ge‏ يخرب SN‏ ذو السو c pe‏ من TN‏ 


2904. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Ka'bah akan dirobohkan oleh orang yang memiliki dua betis yang 
kecil dari negeri Habasyah.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


126. Memasuki Baitullah 


6 عَنْ عَبْد الله بن n f AE‏ إلى azs‏ وقد A Gas‏ 
Ç‏ الله عليه وسل SCD JAG‏ بن Of, a5‏ عَلَيْهُمْ عنْمَان بن 
طح Kab‏ فكوا Ga‏ مء ثم فح لاب فرح ابي صلى الله ل 
ALAN ES ¿L‏ ودَحلت C‏ فقلت: أبن صَلى e‏ صلی الله 


ah صَلى في‎ at هتاء ونَسيت أن اسا‎ ú عليه عليه وَسَلُم؟ قالُوا:‎ 
2905. Dari Abdullah bin Umar, bahwa ia sampai di Ka'bah sedang 
Nabi SAW, Bilal dan Usamah bin Zaid telah memasukinya dan 
Utsman bin Thalhah menutup pintu, mereka berada di dalam beberapa 
saat lamanya, kemudian ia membuka pintu lalu Rasulullah SAW 
keluar, maka aku bergegas menaiki tangga dan langsung masuk ke 
Ka'bah, aku bertanya, “Dimana Nabi SAW tadi mendirikan shalat?” 
mereka menjawab, “Di sini”, aku lupa bertanya kepada mereka, 
berapa raka'at beliau shalat?. 
Shahih: Shahih Abu Daud (1766), At Ta ia ala Ibnu Khuzaimah 
(4/331/3009) dan Muttafaq alaih. 
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y 4 2 laz al “ $ ° -‏ 2 کو ره ر رر که 

YAN‏ عن ابن عمرء قال: دحل J,‏ الله صلى الله عليه وسلم البيت» 
ارو É ¿ pato -e‏ لمث مع ره AP‏ اوو Lg 7 SN‏ 
ومعه الفضل بن عباس » واسامة بن Aaj‏ وعثمان بن طلحة» وبلال» 
په بب سه ° e‏ اه 1 َ‫ 7- Z“ sł A,‏ 5 1 
TAHA SI UI wadi ESE‏ 
of 2 4 0 af Ç 223 30 ^L‏ م ,° ٨ 2, á á‏ 
قال ابن عمَرَ: کان أول مَنْ لقيت بلالاء قلت: أَينَ صلى التبي صَلى الله 
° رر رر r WW‏ مه 2 mt‏ 1 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah memasuki‏ .2906 
Ka'bah, bersama beliau Fadhl bin Abbas, Usamah bin Zaid, Utsman‏ 
bin Thalhah dan Bilal, mereka memasuki lewat pintu, beliau berada di‏ 
dalamnya selama waktu yang dikehendaki Allah, kemudian keluar.‏ 
Ibnu Umar berkata, “Orang yang pertama kali aku temui adalah Bilal,‏ 
aku bertanya, 'Di mana Nabi SAW mendirikan shalat?' ia menjawab,‏ 

'Tempat di antara dua tiang penyangga'.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (748) 


127. Tempat Shalat Di Ka'bah 


¿° o2 ٨ 8, y , P Co kerana ور رس‎ ° r 

NA‏ عن ابن عمرء قال: دحل رسول الله صلى الله عليه وسلم 
cá g Ey aas 1‏ وَوجَدت das‏ 3 وج — سريعاء GN‏ 
راع o- A 2 y r‏ 7 بش 7 A s 11 7 og, 4 P‏ 3 ., 0 ` 
رسول الله صلى الله عليه وسلم خارجاء فسألت بلالا: أصلى رسول الله 
٨ °,‏ رس É Z ... 7 . . pa‏ په و aa ma‏ رو س كت or-‏ 1 
صلى الله عليه Z‏ في الكعبة؟ قال: لعم؟ ر كعتين بين الساريتين. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pernah memasuki‏ .2907 
Ka'bah dan tak lama beliau keluar, aku mendapatkan sesuatu, lalu aku‏ 
segera berangkat dan datang kembali, maka aku mendapati Rasulullah‏ 
SAW telah keluar, lalu aku bertanya kepada Bilal, “Apakah‏ 
Rasulullah SAW mendirikan shalat di Ka'bah?” Ia menjawab, “Ya,‏ 
dua raka'at di antara dua tiang penyangga.”‏ 

Shahih: Shahih Abu Daud (1764) dan Al Bukhari. 
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NAGA‏ عَنْ مُحَاهد aja GEA : JÚ‏ فقيل: هَذَا رَسُول الله 

bi عى‎ d Jpn ob اقلت‎ ena 
: ú فقلت:‎ MG — بلالا عَلَى‎ el cp 5 ¿L عليه‎ 

Ip 42‏ الله L‏ الله عليه ati D CA ZL‏ قلت: أََ 

a فصلى‎ ¿> A a ¿a G قال: ما‎ 
ASN حه‎ 


2908. Dari Mujahid, ia berkata: Ada seseorang datang kepada Ibnu 
Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW telah memasuki Ka'bah, lalu aku 
segera menuju ke sana kemudian aku mendapati Rasulullah SAW 
telah keluar dan Bilal masih berdiri di pintu, aku bertanya 
—kepadanya—, "Wahai Bilal! apakah Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat dalam Ka'bah?' ia menjawab, 'Ya', aku bertanya lagi, 'Di mana? 
ia menjawab, 'Di antara dua tiang penyangga; dua raka'at, kemudian 
keluar, lalu beliau ia melaksanakan shalat dua raka'at di bagian depan 
Ka’bah'.” 

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 


128. Al Hijr 


“2 


اناس حَديث Ae‏ يكف Gad)‏ عندي من Ga‏ 
Haii = -Kj‏ فيه من الح ر KBL, M Kan‏ 


e “ 


yay.‏ . عن عَائشة» تقول: إت اَي do‏ الله é eL k‏ قال: لو 
يقي ءَ 


> سا 


cáis‏ وبابا D gen‏ منْهُ. 


2910. Dari Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
“Andaikan saja manusia tidak baru lepas dari masa kekafiran mereka 
dan aku tidak memiliki biaya untuk menyokong pembangunannya, 
niscaya aku akan memasukkan Al Hijr ke dalamnya sejauh lima hasta 
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dan aku menjadikan untuknya sebuah pintu di mana manusia dapat 
masuki dirinya dan sebuah pintu -lainnya- di mana mereka keluar 
darinya.” 

Shahih: Muslim (4/98-99). 


۱ عر an‏ قالت: قلت: يا رَسُولَ الله! ألا دعل البیت؟ قال: 
ادلي a‏ من HI‏ 


2911. Dari Aisyah, ia berkata: Aku berkata; “Wahai Rasulullah, 
bolehkah aku memasuki Ka'bah?” Beliau menjawab, “Masukilah Al 
Hijr, karena sesungguhnya ia adalah bagian dari Ka'bah.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/307). 


129. Shalat di Al Hijr 

۲ . عن L 6 Gene‏ كت أحبُ أن Cai JB‏ فأصلي — 
كعد ول لله صلی الله عَلَيْه د ب يدي ي» Pi a‏ فقال: ó‏ 
SS‏ دُحُول بيت ya Wb (Ka ú h kai‏ قطعة من ad‏ ر 


قر مك "ASI‏ و احمیت pa‏ ه. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Dahulu aku sangat ingin memasuki‏ .2912 
Ka'bah kemudian melaksanakan shalat di dalamnya, lalu Rasulullah‏ 
SAW meraih tanganku, kemudian beliau memasukkanku ke Al Hijr,‏ 
lalu beliau bersabda, “Jika kamu ingin memasuki Ka'bah, maka‏ 
shalatlah di sini, karena sesungguhnya ia adalah bagian dari Ka'bah,‏ 
akan tetapi kaummu yang mengurangi pembangunannya.”‏ 
Hasan shahih; Shahih Abu Daud (1769) dan Irwa' Al Ghalil (4/306).‏ 
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130. Bertakbir di Sekeliling Ka'bah. 


۸۴ En ara ۸ e, £ 2 کي‎ Nn 116 a 3 - 
عن ابن عباس قال: لم يصل النبي صلى الله عليه وسلم في‎ NGANG 
كبر في تواحيه.‎ SS aa 
2913. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW tidak pernah shalat di 


Ka'bah, namun beliau bertakbir disekitarnya.” 
Shahih: Muslim (4/96-97) 


131. Dzikir dan Do'a di Ka'bah 


ر٣‏ برس عض بير 


a وَرَسُولَ الله صَلَى الله‎ PA Ah Ta عَنْ‎ . 11٤4 
caah إذ ذَاكَ على سنّة‎ ay الباب؛‎ Obah SS Z < a 


a azki ليان باب‎ 5) PIA £ Ag OS p Lea 
من‎ Jaa AS > = وسال اس م ثم ام‎ cela EAF ca Kas 


f -r 322 AÉ - Ba. سر مر وس‎ 
J ` S Pai تر لکت‎ 
gt To o - Eo روس‎ x Z DA ° سر‎ 


kg‏ دنور هک ال شار شاد 


3. ° 


aka‏ هذه القبلة. 


r rr 


2914. Dari Usamah bin Zaid bahwa ia dan Rasulullah SAW memasuki 
Ka'bah, lalu beliau menyuruh Bilal, maka ia pun berada di pintu, dan 
Ka'bah ketika itu dibangun di atas enam tonggak, lalu beliau masuk 
hingga berada di antara dua tiang peyangga yang menghadap ke pintu 
Ka'bah; beliau duduk lalu memuji Allah dan menyanjung-Nya, beliau 
berdo'a dan meminta ampunan kepada-Nya, kemudian beliau berdiri 
hingga mendatangi sisi belakang Ka'bah, lalu beliau meletakkan 
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wajah dan pipinya seraya memuji Allah dan menyanjung-Nya, beliau 
berdo'a dan meminta ampunan kepada-Nya. Setelah itu beliau berlalu 
menuju setiap sisi Ka'bah dan menghadapnya sambil mengucapkan 
takbir, tahlil, tasbih dan pujian kepada Allah, berdo'a dan memohon 
ampunan, lalu beliau keluar dan shalat dua raka'at dengan menghadap 
ke arah Ka'bah, lalu beliau berlalu, kemudian bersabda, “Inilah 
Qiblat, inilah Qiblat.” 

Sanad-nya shahih. 


132. Menyandarkan Dada dan Wajah ke Dinding Belakang 
Ka'bah 


A - ` ال ل‎ E ف‎ NA ° E موو سو‎ °. 
الله عَلَيْه‎ K رَسُول الله‎ aa B3 قال:‎ Ai بن‎ kah عن‎ 6 
Ú إلى‎ JÚ W Jb S a Sih فحَمد الله‎ Ç NO JANG 


بين يديه من البَيّت» فوَضَعَ صدره عليه 3S = ag Ag‏ هلل وَدَعَا؛ 
E AA EA‏ ارو 0 Z: Zee ٢ ٣ ¿ š‏ دس ووي دو - ° 
فعل ذلك بالا OS‏ كلها م EP‏ فأقبل على القبلة وهو على اللاب 
فقال: هذه PPA‏ هذه aLa‏ 
Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Aku pernah masuk ke Ka'bah‏ .2915 
bersama Rasulullah SAW, lalu beliau duduk, memuji Allah dan‏ 
menyanjung-Nya, ber-takbir dan ber-tahlil, kemudian menuju ke sisi‏ 
lepan Ka’bah, lalu beliau menyandarkan dada, pipi dan kedua telapak‏ 
langannya, kemudian beliau ber-takbir, ber-tahlil dan berdo'a, beliau‏ 
melakukan itu semua di setiap sisi Ka'bah, setelah itu beliau keluar‏ 
dan menghadap Qiblat; yaitu pintu Ka'bah, lalu bersabda, “Inilah‏ 
Diblat, inilah Qiblat.”‏ 
Sanad-Nya shahih.‏ 
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133. Tempat Shalat di Ka'bah 


° m r s. S S t قل‎ - SO pse 

.۹٩‏ عن أسامة» TP : d‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم من 
tea)‏ صلی SS‏ في قبل الكعبةء ثم قال: هذه القبلة. 

2916. Dari Usamah, ia berkata: Rasulullah SAW keluar dari Ka'bah, 


beliau shalat dua raka'at di hadapan Ka'bah, kemudian bersabda, 
“Inilah Qiblat.” 


Sanad-nya shahih. 


Ma J3 لی الله كله ل‎ I ol ع اا دز‎ ٧ 


3° ⁄“ zr 2 و و‎ V 212 z 5 او‎ 

فدعا في تواحيه كلهاء ولم يصل فيه» حتى > Z‏ منه» فلما خرج؛ ركع 
مس مده 0 رو 7 ۶ _ 

ركس بي جل ي 

2917. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW masuk ke 
Ka'bah lalu beliau berdo'a di setiap sisinya dan tidak shalat di 
dalamnya hingga beliau keluar, ketika telah keluar beliau ruku' dua 


raka'at dengan menghadap ke arah Ka'bah. 
Shahih: Muslim (4/66-67) 


134. Keutamaan Thawaf di Ka'bah 
° £ r 7 27 - ؛ ° ° ` 9 ° ° °| عة‎ 

8 عن عبد الله بن عبيد بن LAS‏ أن رجلا قال: يا IE‏ 
TA 33 Pa 2 g Baa Pn ap “° 3‏ یي z‏ م ° 5 b g‏ 
kai DI UNA‏ إلا هذين الركتين؟ قال: اي سمحت رسول الله 
٢ ٣٣ 3‏ رة و در نویر شن څپ هنهو ارګ Dan‏ 1 
صَلى الله عليه kang‏ يُقول: إن مَسُحَهُمَا حطان الخطيئة. 
sor 3 5 5‏ 


وسنع تقو ل د طاف شيعا دور عدل رف 


2919 Dari Abdullah bin Ubaid bin Umair; Ada seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Abu Abdurrahmaan, aku tidak melihat Anda 
mengusap kecuali dua rukun (sisi) ini saja?” Ia berkata: Sesungguhnya 
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aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya mengusap 
keduanya dapat menghapuskan satu kesalahan. ” 

Shahih: At Ta'lig “ala Ibnu Khuzaimah (2729), At-Ta'liq Ar-Raghiib 
(2/120) 

Dan, aku pun mendengar beliau bersabda, “Barangsiapa thawaf tujuh 
kali, maka hal itu setara dengan memerdekakan seorang hamba 
sahaya.” 

Shahih: At Ta'liq ‘ala Ibn Khuzaimah (2729) dan At-Ta'liq Ar- 
Raghiib (2/120) 


135. Berbicara Ketika Thawaf 


,. ر °¿ 6 رور ر‎ or A 2, á á £ ت‎ ° - 

NANG‏ عن أبن عباس» ان النبي صلى الله عليه وسلم -مر وهو يطوف 
کر م ر رھ ۷ ورد م ,> A 8, 2 |í of‏ 

SL‏ بِإِنْسَان يَقَودهُ اسان بخرامّة في ad kain tail‏ صلى الله 
Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah melewati —saat‏ .2920 
sedang thawaf di Ka'bah— seseorang yang sedang menuntun orang‏ 
lain dengan menggunakan tali di hidungnya, kemudian Nabi SAW‏ 
memotongnya dengan tangannya, lalu beliau menyuruh untuk‏ 


menuntunnya dengan tangannya. : 
Shahih: Al Bukhari (1620-1621, 6703) 


ع رو ° عه ر 
ىم امره أن يموده بيده. 


“⁄“ r 


0 عَنْ ان عباس قال: Pa‏ ;2 0 الله Ip‏ الله عليه J lag‏ 
3 رل PI ng‏ ذر- IA V5‏ الله عليه وسل 
YANI‏ قال: S a‏ 

2921. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW melewati seorang 


laki-laki yang dituntun oleh seseorang dengan menggunakan sesuatu — 
ia menyebutkan bahwa hal itu dilakukan karena nadzar- maka Nabi 
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SAW mengambilnya dan memotongnya, seraya bersabda, 
“Sesungguhnya beginilah nadzar. ” 
Shahih: Al Bukhari tanpa perkataan, “Sesungguhnya inilah nadzar. ” 


136. Berbicara Saat Thawaf 


4۲۲ . عن Jen‏ أذرَك Ke‏ الله O;‏ وسل Si SAN‏ 
لاق قو من P‏ 


2022. Dari seseorang yang berjumpa dengan Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Thawaf mengelilingi Ka'bah sama dengan shalat, maka 
sedikitkanlah berbicara. ” 

Shahih: At-Tirmidzi (977) 


NG JAMBAN] أقلوا الْكَلامَ في‎ 2 gi عَبْد الله‎ NANG 
في الصّلاة.‎ 
2923. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Sedikitkanlah berbicara 


ketika thawaf, karena sesungguhnya kalian sedang shalat." 
Shahih: Sanad-nya mauquf. 


137. Diperbolehkan Thawaf Setiap Waktu 


yayi‏ . عن جير بن مُطعم؛ , أن التي ke‏ الله al‏ لم قال: يا ني 


Ti 
لم‎ É مرو‎ 


عبد مُتاف! ob KN‏ بهذا ca)‏ وصلى؛ 


[< 


t-‏ ساعة ç‏ من 
ا 

2924. Dari Jubair bin Muth'im, bahwa Nabi SAW benua “Wahai 

Bani Abdu Manaf, janganlah kalian mencegah seorangpun yang ingin 

thawaf di Baitullah dan shalat kapan saja ia mau, baik waktu malam 

maupun siang.” 

Shahih: Ibnu Majah (1254) dan Irwa' Al Ghalil (481) 
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138. Thawaf Orang Sakit? 


y — í * ° Z. ° pl Lee sfo,‏ ° لو َه 
.٥‏ عن أم سلمة» قالت: شكوت إلى > J,‏ الله صّلى الله عليه 
زا f‏ 8 1 . و 3 P‏ ,2 .02 و 
وسلم: إني اش » فقال: طوفي من وراء الناس وأنت ASN,‏ فطفت» 
اس بي A 1 8, M É‏ سه Pd‏ 0 ره on 1 ° É‏ 1 2 2 
ورسول الله صلى الله عليه وسلم يصلي إلى جنب البيت یقرا: ب (الطور 
وکتاب مسطور). 
Dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku mengeluh kepada‏ .2925 
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya aku sedang sakit.” Lalu beliau‏ 
bersabda, “Thawaflah kamu dibelakang orang-orang dan kamu boleh‏ 
menaiki kendaraan", maka aku thawaf sedangkan Rasulullah SAW‏ 
melaksanakan shalat di sisi Ka'bah, beliau membaca surah Ath-Thur‏ 


wa kitabim-mastur. 
Shahih: Ibnu Majah (2961) dan Muttafaq alaih. 


139. Hukum Laki-Laki yang Thawaf Bersama Wanita 


AA Lu T‏ < مع h‏ لا سا A‏ .¿ ماع 
Ko Da‏ الله GAN LAH GI 1 ale‏ فطوفي عَلَى — 3 


من وَرَاء الناس. 
Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Wahai Rasulullah SAW,‏ .2926 
Bolehkah aku thawaf ketika mereka keluar?” Maka Nabi SAW‏ 
bersabda, “Apabila shalat telah ditegakkan, maka thawaflah kamu di‏ 
atas kendaraanmu di belakang orang-orang.”‏ 
Shahih: Dengan hadits sebelumnya dan hadits setelahnya.‏ 


. Zo رر‎ TI رر ول کار دورس < دراد‎ zŠ, 
سلمة» أنها قدمت مكة وهي مريضة» فذكرت ذلك‎ al عن‎ 07 


y ,.‏ ره ارو رر oË Ll‏ وا L‏ مو ر 
لرسول الله صلى الله عليه وسلم» فقال: طوفي من وراء المصلين وأنت 
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ASI الله ضلى الل عليه وسلم وهر علد‎ Ipa) فسنت‎ ENG AS, 
قر والطور.‎ 


2927. Dari Ummu Salamah, bahwa ia datang ke Makkah dalam 
keadaan sakit, maka ia mengabarkan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
lalu beliau bersabda, “Thawaflah kamu dari belakang orang-orang 
yang sedang melaksanakan shalat dan kamu boleh menaiki 
kendaraan.” Ia berkata, “Lalu aku mendengar Rasulullah SAW di sisi 
Ka'bah membaca surah Ath-Thur. 

Shahih: Muttafaq alaih, telah disebutkan. 


140. Thawaf Mengelilingi Ka'bah dengan Berkendaraan 
Dea سه‎ s M ردك‎ De ngg; Zz -07 
عن عائشة» قالت: طاف رسول الله صلى الله عليه وسلم -في‎ NANA 
بښخجنه.‎ SN على بحر يستلم‎ KASI الوَدَاع- حول‎ as 
2928. Dari Aisayah, ia berkata, “Rasulullah SAW thawaf —saat 
melaksanakan Haji Wada'— mengelilingi Ka'bah dengan 
mengendarai unta, beliau menyentuh Rukun (Yamani) dengan 


tongkatnya.” 
Shahih: Muslim (4/68) 


141. Thawaf Orang yang Melaksanakan Ifrad 


IÉ a AY‏ سمغت عَبْدَ الله ن عُمَرَ؛ Jen WG‏ أطوف 
LA WG it‏ بالْحَج؟ قال: KANE Ú‏ قال: رايت عَبْدَ الله S‏ 
عاس 45 عَنْ GJ a‏ مك قال: f,‏ رَسُولَ الله صلى 
الله عليه وسلم أحرم Su e‏ وسعى بين ÚS‏ والمروة. 

2929. Dari Wabarah, ia Berkat Akü mendengar Abdullah Dar Unai 
ia ditanya oleh seseorang, “Bolehkah aku thawaf di Ka'bah sedangkan 
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aku telah berihram untuk Haji?” Ia menjawab, “Apa yang 
mencegahmu?” Ia berkata, “Aku melihat Abdullah bin Abbas 
melarang perbuatan itu, sedangkan kami lebih mengagumimu”, ia 
menjawab, “Kami melihat Rasulullah SAW berihram untuk haji, maka 
beliau thawaf di Ka'bah dan melakukan sa'i antara bukit Shafa dan 
Marwa. 

Shahih: Muslim (4/53) 


142. Thawaf Orang yang Ihram Untuk Umrah 
an C GA قال: سمغت‎ ggah Lp ٠ 
A ato É ر ره‎ an “ë “ ره‎ o 1 2 ° PAN hi # 04 
معتمراء فطاف بالبيت» ولم يطف بين الصفا والمروة؛ اياتي أهله؟ قال:‎ 

و مر و ٢‏ 11 كاله 7 1-7 مر وړ ° ° 
لما قدم رسول الله صلى الله عليه وسلم» فطاف سبعاء وصلى A‏ 
المقام ركعَيْن» وَطاف بين الصفا SIANG‏ 555 كان لكم في رَسُول الله 
£ ,— س ï 1 j š 4 a‏ 
اسوة حسنة. 

2930. Dari Amr, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata ketika 
kami bertanya tentang seseorang yang yang datang dengan tujuan 
umrah, lalu ia thawaf di Ka'bah dan tidak thawaf (sa'i) antara bukit 
Shafa dan Marwa, apakah ia boleh menggauli istrinya? ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW datang, beliau melaksanakan thawaf tujuh 
kali, lalu melaksanakan shalat di belakang maqam Ibrahim dua raka'at, 
thawaf (sa'i) antara Shafa' dan Marwa. Sungguh telah ada bagimu 


| pada diri Rasulullah SAW suri tauladan yang baik. 
' Shahih: Muttafag alaih. 


144. Thawaf Orang yang Melaksanakan Haji Oiran 


YAI‏ عن ابن Z‏ قرّن الحَج SA‏ فطاف طوافا dal,‏ وقال: 
ړخ سه ban SA Ba NG Se‏ ار او 
هَکذا IT)‏ رَسُول الله صلى الله عليه وسلم a‏ 
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2932. Dari Ibnu Umar, ia meng-giran (menggabungkan) antara haji 
dan umrah, maka beliau melaksanakan thawaf sekali, lalu ia berkata, 
“Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.” 
Sanad-nya shahih. 


NAYA‏ عن نافع قال: X ZZ‏ الله 22 2 KA‏ الحليفة اهَل 
Gu‏ فسَّارَ قليلاء [gi‏ أن Kan‏ عن adi‏ فقال: إن صدذت 
1 ده 7 A = , u 17 es‏ 2 5 031 کچ خر ۷ y‏ 3 


SADA É 2 - سه‎ o“ مه‎ #0? Di ESLE 
GES er عُمْرَتي‎ pa ngin NS Spa الحج إلا سبيل‎ 


- 


zoz? £ 2‏ م ٥‏ م سا Ea‏ و وي H‏ 

حتى اتی قدیدا) فاشترى منھا هدياء نم 5¿ aS‏ فطاف بالبيت A‏ 
orr‏ اس NA “a‏ سو نن 50 É‏ روه Z - ٢ x 2 > 3 , ob‏ 
وبين الصفا Hg adl)‏ وقال: هكذا رايت رسول الله صلى الله عليه وسلم 


- - 
2 


2933. Dari Nafi', ia berkata: Abdullah bin Umar pernah keluar, dan 
tatkala sampai di Dzul Hulaifah ia berniat untuk umrah, kemudian 
berjalan sesaat, lalu beliau khawatir akan terhalang dari (tidak sampai) 
Baitullah, maka ia berkata, “Jika aku terhalang, maka aku akan 
mengerjakan seperti yang dikerjakan Rasulullah SAW.” Ia berkata 
lagi, “Demi Allah, tidak ada cara untuk melaksanakan haji kecuali 
dengan cara umrah, aku bersaksi dihadapan kalian bahwa aku telah 
mewajibkan haji bersamaan dengan umrahku ini”, lalu ia meneruskan 
perjalanannya hingga sampai di daerah Oudaid, ia membeli hewan 
kurban, setelah tiba di Makkah, ia melaksanakan thawaf di Ka'bah 
tujuh kali dan sa'i antara Shafa dan Marwa. Ia berkata, “Demikianlah 
aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.” 

Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2745). 


4 عن حابر بن عبد الله أن الي صلى الله 2 ú Bb Z‏ 


JANG 
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2934. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW melaksanakan satu 
kali thawaf. 
Shahih: Ibnu Majah (2973) dan Muttafaq alaih. 


145. Hajar Aswad 


° 2 رجه مر‎ A, 2, ó 7 2 £ bo 3 - 

81 قال:‎ meg als عن ابن عباس» ان النبي صلى الله‎ Aye 
من الجنّة.‎ Baya 

2935. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Hajar Aswad 

berasal dari surga.” 

Shahih: At Ta'liq Ar Raghiib (2/123) dan Adh-Dhaifah (2645) 


146. Menyentuh Hajar Aswad 


ره ونی ZZ a‏ يم" ورزر ته ° 2 22 serk‏ عونت ofo‏ م 
۳۹ . عن سويد بن غفلة» أن عمر قبل الحجر والتزمه وقال: رایت 
ع 5 دنه ررر ار ره 

آبا القاسم صلى الله عليه وسلم بك حفيا. 

2936. Dari Suwaid bin Ghafalah bahwa Umar mencium Hajar Aswad 

dan selalu melakukannya, seraya berkata, “Aku melihat Abu Al 

Qashim SAW bersikap santun kepadamu.” 

Shahih: Muslim (4/67) 


147. Mencium Al Hajar 


- 


م @ “ ° م که of ي٣ ٨‏ ورم الس 1١‏ ع م 


g‏ وکو کی 2 لعي Kleg‏ رکه و رو A‏ ا Z‏ لا ره رک 
إلى لاعلم ENI‏ حجر ولولا أني رایت رَسُول الله صلى الله عليه وسلم 
,= . ر PE‏ ر 62 رد KI‏ 
يقبلك؛ ما NG‏ ثم دا منه akas‏ 
Dari Abis bin Rabi'ah, ia berkata; Aku melihat Umar‏ .2937 
mendatangi Hajar Aswad, lalu ia berkata, “Sesungguhnya aku benar-‏ 


benar mengetahui bahwa kamu hanyalah sebongkah batu. Andai kata 
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aku tidak melihat Rasulullah SAW menciummu, maka aku tidak akan 
menciummu.” Kemudian ia mendekati dan menciumnya. 
Shahih: Ibnu Majah (2943) dan Muttafaq alaih. 


149. Bagaimana Thawaf Ketika Datang Pertama Kali? Dan dari 
Sisi Mana Menyentuh Hajar Aswad? 


. تق‎ s - Á رو كن‎ Lala 7 os 
aS kang عن جَاب قال: لما قدم رَسول الله صلی الله عليه‎ NAYA 
تلان ومشی‎ JA dai ia AN u de دحل‎ 
فَصَلَى‎ Sa من مام‎ ag: فقال:‎ TA NE PAT En 
Se gg بعد‎ C Í ثم‎ Pe بينه وبين‎ APA tas 5 
إلى ا لصفا.‎ CP 5 J الح‎ 
2939. Dari Jabir, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang ke 
Makkah, beliau masuk Masjidil Haram, lalu menyentuh Hajar Aswad, 
kemudian berlalu ke arah kanannya, beliau berlari-lari kecil tiga kali 
putaran, dan berjalan empat kali putaran, kemudian mendatangi 
Maqam Ibrahim, beliau membaca ayat, “Dan jadikanlah maqam 
Ibrahim itu tempat shalat”, lalu beliau shalat dua raka'at, sedangkan Al 
Maqam itu sendiri berada di antara beliau dan Ka'bah, kemudian 
beliau mendatangi Ka'bah setelah usai dua raka'at tersebut kemudian 


menyentuh Hajar Aswad, setelah itu beliau keluar menuju Shafa. 
Shahih: Hajjah An Nabi dan Muslim. 


150. Jumlah Putaran Sa'i? 


سه ° 


x الثلآث,‎ ag كان‎ ps ن‎ š لله‎ x of - 4 NGGE 
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2940. Dari Nafi bahwa Abdullah bin Umar berlari-lari kecil sebanyak 
tiga kali dan berjalan kaki empat kali, ia mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW melakukan hal itu. 

Shahih: Ibnu Majah (2950) dan Muttafaq alaih. 


151. Berapa Kali Berjalan? 


م ° ° 2 £ 5 se Titan‏ ` 2 و aa‏ “عد 7 
0١‏ عن ابن an‏ أن رَسُول الله صلى الله عليه ag‏ كان إذا طاف 
في الْحَجّ UI ANN‏ يقد 8 EN Ka‏ أطواف» SA‏ 


2941. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW ketika thawaf dalam 
haji dan umrah, pertama kali datang, beliau berlari-lari kecil tiga kali 
putaran dan berjalan empat kali putaran, kemudian shalat dua raka'at, 
lalu mengelilingi Shafa dan Marwa. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1654) dan Muttafaq alaih. 


152. Berjalan Cepat Tiga Putaran dari Tujuh Putaran Thawaf 


E o ` 2, M 7 3. 7 2 “ sr ° -‏ - 
5 عن ابْن CA‏ قال: كان رَسول الله صلى الله عليه وَسَلم حين 


iya Kh A يطوف؛‎ ú أوّل‎ 529 GEN EL GS tas 


; السبع‎ 
2942. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW ketika 
datang ke Makkah beliau menyentuh sisi Ka'bah yang terdapat Al 
Hajar pada kali pertama thawaf, beliau berjalan cepat tiga putaran dari 
tujuh putaran.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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153. Berlari Kecil dalam Thawaf Haji dan Umrah 


° 
را ږو 


٣‏ . عن تافع» أن KG‏ الله بْنَ عْمَرَ كان يب في طوافه» حين يَقَدَمُ 
s‏ د P R nZ eat 7٢ te aii a‏ ۰ د s‏ 
في حَج أو عَمرة ثلاثاء وَيَمْشى AR‏ قال: SW‏ رَسُول الله صلی الله 
Dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar berjalan cepat dalam‏ .2943 
thawafnya ketika datang menunaikan haji atau umrah —sebanyak—‏ 
tiga putaran. dan berjalan empat putaran. Ia berkata, “Rasulullah SAW‏ 
juga melakukan yang demikian.”‏ 

Shahih: Shahih Abu Daud (1584) dan Muttafaq alaih. 


154. Berjalan Cepat Mulai dari Hajar Aswad Hingga Kembali ke 
Tempat Asal 

Baa A, Er Y a I r 3 of 5 a y ° ° 2 ° z 

A4‏ عن جابر بن عبد الله قال: رايت Jaw)‏ الله صلى الله عليه 


وسلم رَمَلِ مِنَ الحجر إلى الحجرء BI‏ إليه ثلاثة أطوّاف. 
Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah‏ .2944 
SAW berjalan cepat mulai dari Hajar Aswad sampai Hajar Aswad‏ 
—lagi—, hingga selesai seluruhnya sebanyak tiga putaran.”‏ 

Shahih: Ibnu Majah (2951) dan Muslim. 


155. Mengapa Rasulullah SAW Mengelilingi Ka'bah? 
a AN D E من‎ A نو«‎ 7 5 F 
قال: لما ويم النبي صلى الله عليه وسلم‎ ops عن ابن‎ to 
مب يثرب» ولقوا منها شرا!‎ HN صُحَابَهُ مَكة؛ قال المُشرکون:‎ 1 
a و ۷ 5 - “لم 6 ورو‎ - EA : or 3G ¿ 4 ‫َ 
أن‎ aneh Zü علیه الصّلاة وَالسّلامُ- على ذلك‎ asi فأطلع الله‎ 
الح‎ KU بين ال ركتين» وكان المش ر كون مر‎ Ú وأن يمشوا‎ a 125 
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فقالوا ad:‏ لاء لد من Gas‏ 

2945. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Nabi SAW dan para 
sahabat beliau tiba di Makkah, kaum musyrikin berkata, “Mereka 
akan kelelahan lantaran panasnya kota Yatsrib dan mereka akan 
tertimpa keburukannya!” Lalu Allah memberitahukan perkataan itu 
kepada Nabi-Nya SAW, maka beliau memerintahkan para sahabat 
untuk berjalan cepat dan berjalan di antara dua sisi, sedangkan kaum 
musyrikin berada pada sisi Al Hajar, lalu mereka berkata, Sungguh 
mereka lebih kuat dari —apa yang disangka— itu. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1648) dan Muttafaq alaih. 


o 2 -‏ ° رر # 008 f,‏ 223 ° 
NYALI‏ عن الزبير بن عربي» قال: JG‏ ابن عمر عن Oa‏ 
LAS‏ فقال :انظ رمول لله على الل ale‏ رس AN Kn‏ 


in ih 236‏ ا لوقام -؟ JG‏ اب 2 - 
رضي الله Sh jadi AS‏ الا رات برشول الله ا الله 
عليه وسلم يستلمه ويقبله. 

2946. Dari Zubair bin Arabi, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang menyentuh Hajar Aswad? Beliau 
menjawab, “Aku melihat Rasulullah SAW menyentuh dan 
menciumnya”, lalu orang itu berkata, “Bagaimana menurut Anda jika 
telah penuh sesak —atau aku tidak kuasa untuk itu?— Maka Ibnu 
Umar berkata, “Tempatkan perkataanmu itu, apakah kamu 
menggunakan logika orang Yaman! Aku melihat Rasulullah SAW 


menyentuhnya dan menciumnya. 
Shahih: At Tirmidzi (868) dan Al Bukhari. 
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156. Menyentuh Dua Rukun (Sisi Ka'bah) di Setiap Putaran 


- ° و رس £ A 8 sa‏ ييه ر ¿ “ ع اا °- 
.٧‏ عن ابْن عُمَرَ DO‏ صلى الله ang ali‏ كان يستلم SP‏ 
° ° 1 1 33 سم 1 1 
Gl‏ والحجر؛ في كل طواف. 
Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW menyentuh Rukun Yamani‏ .2947 


dan Hajar Aswad dalam setiap putaran. 
Hasan shahih: Irwa' Al Ghalil (1110) 


Ol ai ° 2‏ رَسُول ال ,8 پھ سه درد ll‏ مو 
إلا EA A, AI‏ 
Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW tidak menyentuh‏ .2948 


kecuali Hajar Aswad dan Rukun Yamani. 
Shahih: Ibnu Majah (2946) dan Muttafaq alaih. 


157. Mengusap Dua Rukun Yamani 


soor سه‎ A 8, y, و‎ 3⁄ ¿É oí ساي‎ “¿3 ° - 
من البيت إلا الر كتين اليمانيين.‎ 
2949. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah 


SAW mengusap Ka'bah kecuali dua rukun Yamani.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


158. Tidak Menyentuh Dua Rukun Lainnya 


رو 3 مت ركمو 


NGO,‏ عَنْ 3 Po‏ قال: IG jan PU:‏ لا E‏ من 
الأركان ال هدم GA SA‏ لَمْ َر رَسُولَ الله صلی الله c‏ 
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2950. Dari Ubaid bin Juraij, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu 
Umar: “Aku melihatmu tidak menyentuh sisi-sisi Ka'bah kecuali dua 
rukun Yamani?” Ia berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah SAW 
menyentuh kecuali dua rukun ini saja.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1554) dan Muttafaq alaih. 


L الله عله‎ e قال ل يكن رول الله‎ Cb عن أبن‎ ١ 
ولي يليه من تخو كور‎ ANGEN لم من اتان ليه اه‎ 
ا‎ 

2951. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW 
menyentuh sisi-sisi Ka'bah kecuali rukun Hajar Aswad, dan yang 


sesudahnya dari arah tangga Al Jumahiyyin. 
Shahih: Muslim (4/65-66) 


x Ao. 


۲ عَنْ افع» قال: قال عَبْدُ الله ay‏ الله عَنه-: ú‏ ركت استلام 
o.‏ 2 هره x oÉ DAN‏ رو 7 4 00 r ° A,‏ ور رس اوس 11 

هذين الر كتين منذ رايت رسول الله صلى الله عليه وسلم يستلمهما - 
AN GUI‏ في شدّة ME NG‏ 

2952. Dari Nafi', ia berkata: Abdullah RA berkata, “Aku tidak pernah 
meninggalkan untuk menyentuh dua rukun ini semenjak aku melihat 
Rasulullah SAW menyentuh keduanya —yakni Rukun Yamani dan 


Hajar Aswad- baik dalam keadaan sesak padat maupun lapang.” 
Shahih: Al Bukhari (1606) dan Muslim (4/66) 


۳. عن ابن AE‏ قال: Ú‏ ركت DE‏ الحَجّر في el)‏ ولا SAS‏ 
hos‏ رکه Wa A 2 ` Po‏ 7 11 مارو 2 i‏ 17 
منذ رأيت رسول الله صلى الله عليه وسلم يستلمه. 

2953. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku tidak meninggalkan untuk 


menyentuh Hajar Aswad, baik dalam keadaan lapang maupun sesak, 
semenjak aku melihat Rasulullah SAW menyentuhnya.” 
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


159. Menyentuh Rukun Yamani dengan Tongkat 

CE š © y ° ©‏ ری په 7 و رک BEN‏ 
.٤‏ عن عبد الله بن عباس أن رسول الله صلى الله عليه وسلم طاف 
في حجة الوداع على بعير؛ د يلم الركن بم بمحجن. 
Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW thawaf pada‏ .2954 


Haji Wada' di atas kendaraannya dan beliau menyentuh rukun Yamani 
dengan tongkat. 


Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (712), 


160. Memberi Isyarat ke arah Rukun Yamani 


An A: راو 5 ۸ 2 کو ر‎ ۶۶ bs ° y o- 0 

.٥‏ عن عبد الله بن عباس» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان 
cal, ee jas‏ انتَهَى إلى الركن JEN‏ إليه. 

2955- Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW thawaf 

mengelilingi Ka'bah di atas kendaraannya, apabila beliau sampai di 


rukun Yamani, beliau memberi isyarat kearahnya (Hajar Aswad). 
Shahih: Al Bukhari (1613) 


161. Firman Allah SWT, “Pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap (memasuki) masjid” 


ena Ta 8. Ta br ° -‏ .8 ېه - م 0 
YAN‏ عن ابن عباس» قال: كائت المرأة تطوف بالبيت وهي عريائة» 
تقول: 
اور رووا اه وو Pi Pe nan ZZ 2 22 Pun‏ 


A 53 PANEN E 4‏ و و یو 
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2956. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dahulu, para wanita thawaf di 
Ka'bah dalam keadaan tidak berpakaian, katanya: 

Hari ini nampaklah sebagiannya atau seluruhnya 

Apa yang telah nampak darinya maka aku tidak membolehkannya 

Ia berkata, “Lalu turunlah firman Allah, 'Wahai anak cucu Adam, 
pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) masjid'." 
(Qs. Al A'raaf [7]: 31) 

Shahih: At Ta'liq Ala Ibn Khuzaimah (2701) dan Muslim. 


202 څ2رھ‎ 2 8.1 . Kes Ya £ 2g Geo. £ o 

.۷٧‏ عن أبى aya‏ أن Ul‏ < َه في الحجة التي أمره عَليهًا 
2 + و ۶ Á.‏ ته رور Ta‏ شه 0“¿ . o-‏ ,22 

رَسُول الله صَلى الله عليه وسم قبل حَحة الوداع- في رط 98 في 

SEP Baki 5 2 بعد العام‎ na ألا لا‎ ‘yÚ 


2957. Dari Abu Hurairah, bahwa Abu Bakar pernah mengutusnya 
dalam satu rombongan kecil pada waktu ibadah haji yang dipimpin 
langsung oleh Rasulullah SAW -sebelum Haji Wada'- lalu beliau 
berseru kepada orang-orang, “Ketahuilah, tidak boleh seorang 
musyrik pun menunaikan ibadah haji setelah tahun ini dan janganlah 
thawaf di Ka'bah tanpa pakaian.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1102) dan Muttafaq alaih. 


Z p سم‎ 


E عن أبي 222 قال: حت مَعَ علي بن ابي طالب» حين‎ NGON 
Eg ú قال:‎ Sela < Jf وسل إلى‎ ds الله‎ Ie رسول الله‎ 
jas Y, ag “uk ُنَامُونَ؟ قال: كنا ثتادي: لَه لا يذل الجنّة لا‎ 
age ل عله وسم‎ L کان ب ون رول ال‎ Ou; ليت‎ 
الله ريه‎ Dp al an ود مضت‎ santan أله أو مده إلى‎ 
KAK Q بعد‎ ea, وَرَسُولةُ.‎ SE iya 
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2958. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku datang bersama Ali bin 
Abu Thalib ketika Rasulullah SAW mengutusnya untuk penduduk 
Makkah guna membacakan Surah Al Bara'ah, mereka berkata, “Apa 
yang hendak kalian serukan?” Ia berkata, “Kami menyerukan, 
'Sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang beriman, 
tidak boleh melaksanakan thawaf di Ka'bah tanpa pakaian, dan 
barangsiapa yang memiliki perjanjian antara dirinya dengan 
Rasulullah SAW, maka batas waktu perjanjiannya selama empat 
bulan, apabila telah berlalu masa empat bulan, maka sesungguhnya 
"Allah dan rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik', tidak 
boleh seorang musyrik pun menunaikan haji setelah tahun ini' 
Akulah yang berseru hingga suaraku serak.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/301) 


162. Di Mana Shalat Dua Raka'at Thawaf? 


م ° سه یا شام م م ee or AN D y,‏ اهم 
NANG‏ عن ابن GAS‏ قال: قدم رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلمَ فطاف 
ú LIL‏ وصلى حَلف MAN‏ ركعَيْن» OÚ‏ بَيْنَ الصا SG‏ 
71 "1 2 س 7 "í,‏ رارم 1 
وقال: )32 كان لكم في رسول الله أسوة حستة. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW datang lalu‏ .2960 
thawaf mengelingi Ka'bah tujuh putaran, kemudian shalat di belakang‏ 
maqam Ibrahim dua raka'at, lalu thawaf antara bukit Shafa dan‏ 
Marwa, ia berkata, “Sungguh telah ada bagi kalian pada diri‏ 


Rasulullah suri tauladan yang baik.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2930). 


163. Bacaan Setelah Dua Raka'at Thawaf 


NAN‏ عَنْ جَابرِ قال: aa a‏ بيست 
in EN yan ee‏ سى AA‏ عند المَمام» فصلّى (PES) Ke‏ 
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وا سه سو د Mane DE‏ و U20021‏ رود SP aan a a‏ 
ا ا ديل ار SAR‏ کرس رر کن نه Pros‏ انم او Š £ Z‏ <¿ 
انصرف فاستلم» نم ذهب» فقال: Ú. law‏ بدا الله به فبدأ بالصفاء فرقى 


“ “ Z“ “—⁄ 


V san فقال تلات مَرٌات: لا إِلَهَ إلا الله‎ Ld Z age 


Ç 2‏ ير و له" و او s sos‏ ° رو و رور سم ور aA‏ ° 
شريك له له الملك وله الحمد» يحيي ويميت» وهو على كل شيء 
- سوه 4 # 
E‏ حرم ٢ ٢٢٢ ٢ Den BAD‏ مر Sa‏ کر ea i‏ 
قدير. LS‏ الله وَحَمِدَه ثم دعا Ú‏ قدر له ثم ba IP‏ حتى تصوبت 
WA‏ وه وني 1 A Pa‏ رر و ا له £ 

ماه في بطن ١‏ سن قسعى تی a‏ يم مشئ حني =" 


D‏ و Gan NG‏ راا ا سه سرب a‏ د لاله هښ ني زاو اش 
BY‏ 32 فيهاء نم I;‏ له Q‏ فقال: لا إلة إلا الله وده لا 
> و z o o ٥‏ ا و 2 واا :> e r r‏ 

- قال ذلك‎ pad وهو على كل شىء‎ KI a له له‎ GL ga 


A‏ د 
Pa‏ 


A TE و ا‎ MANA A روا‎ BA دو‎ AN BA 
شَاء الله‎ Ú ثلاث مَرات- ثم ذكر الله وسبحه وحّمده» ثم دعا عليها‎ 
4 - # 


Sa N 


Jas‏ هَذا» > فر غ من الطوّاف. 

2961. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW melaksanakan thawaf di 
Ka'bah tujuh kali, berlari-lari kecil di dalamnya tiga kali dan berjalan 
empat kali, kemudian berdiri di sisi maqam Ibrahim lalu 
melaksanakan shalat dua raka'at, seraya membaca, “Dan jadikanlah 
sebagian dari maqam ibrahim tempat shalat”, beliau mengeraskan 
suaranya hingga terdengar oleh banyak orang. Setelah itu beliau 
berlalu dan menyentuh (Hajar Aswad) lalu pergi dan bersabda, “Kita 
memulai dengan apa yang Allah mulai.” Maka beliau memulai dari 
bukit Shafa, berlari-lari kecil di atasnya hingga Ka'bah terlihat 
olehnya, lalu tiga kali membaca, “Tidak ada Dzat yang berhak 
disembah dengan sebenarnya kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, Yang 
menghidupkan dan Yang mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu”, lalu beliau bertakbir dan memuji Allah, kemudian 
berdo'a menurut apa yang beliau sanggupi, kemudian beliau turun 
dengan berjalan kaki hingga kedua kaki beliau menapak di lembah Al 
Masil, lalu melakukan sa'i (berjalan) hingga kedua kaki beliau 
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mendakinya, beliau berjalan lagi hingga mencapai bukit Marwa, lalu 
naik ke atasnya hingga Ka'bah terlihat oleh beliau, kemudian 
membaca tiga kali, “Tidak ada Dzat yang berhak disembah dengan 
sebenarnya kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, Yang 
menghidupkan dan Yang mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu” lalu beliau berdzikir dan bertasbih serta memuji 
Allah, kemudian berdo'a di atasnya menurut apa yang Allah 
kehendaki, beliau melakukan semua ini hingga selesai. 

Shahih: Hajjah An-Nabi SAW dan riwayat Muslim sepertinya. 


ده - £ # - م 2 ` o‏ ا رپ sa p‏ ا 
NAN‏ عن جابر» و دوو S E‏ سبعا» J‏ 


UN‏ وَمَشَى = ka‏ من a pah plih‏ مان 
سجدئين) a J‏ وبين x Ke‏ و اس A‏ حرج 


روم 


فقال: 9 اد نا AN,‏ مِنْ PAS‏ الله a‏ بمّا بدا Pa‏ 


Pak 


2962. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW thawaf tujuh putaran, 
berlari-lari kecilnya tiga kali dan dengan berjalan sebanyak empat 
kali, kemudian membaca, “Dan jadikanlah sebagian dari magam 
ibrahim tempat shalat”, Lalu beliau shalat dua raka'at dengan 
menempatkan maqam Ibrahim di antara beliau dan Ka'bah, kemudian 
menyentuh rukun Yamani, lalu beliau keluar dengan membaca, 
“Sesungguhnya bukit Shafa dan Marwa termasuk syi'ar-syi'ar Allah.” 
Maka mulailah kalian sebagaimana Allah telah memulainya. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Menurut Muslim dengan lafazh, 
“Aku memulai.” Dan inilah yang mahfuzh (terjaga). 


164. Bacaan dalam Dua Raka'at Thawaf 


P °‏ ° ° ` € .3 < ` ر ` bi‏ ور AAS‏ 
وس س 4 an 3 3 r -9 7 ° 7 Si L "ç Sg Ce‏ 
sad‏ إلى مَقام إبراهيم؛ قرأ: واتخحذوا من مَقام إبرّاهيم مصلى. فصّلى 
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zA ° 3 - و‎ s ° s o z go. ° 
KE فقرأ فاتحة الکتاب و قل يا أيهًا الکافرُون و قل هو الله‎ SS 
AGA ENGETA عاد إلى الرّكن‎ 
2963. Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah SAW ketika sampai 
di maqam Ibrahim membaca ayat, “Dan jadikanlah sebagian dari 
maqam ibrahim tempat shalat”, Lalu beliau shalat dua raka'at, 
membaca Surah Al Fatihah dan Surah Al Kafirun serta Surah Al 
Ikhlas, kemudian kembali ke rukun Yamani dan menyentuhnya, lalu 
beliau keluar menuju bukit Shafa. 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


165. Minum Air Zamzam 


-o - La ري‎ A A P x LZ z Ê z ° - 
شرب من مَاء‎ kang عن ابن عباس» أن رَسُول الله صلی الله عليه‎ .ے٤‎ 
Í Í 1 1 1 i EN NE rror 
زمزم وهو قائم.‎ 
2964. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW minum air zamzam 
dalam keadaan berdiri. 
Shahih: Ibnu Majah (3422) dan Muttafaq alaih. 


166. Minum Air Zamzam dalam Keadaan Berdiri 
° رح‎ or ` e, ADA سه و ر‎ Tn 5 ° 2 
من‎ akang رَسُول الله صلی الله عليه‎ CÇ عن ابن عَباس قال:‎ ٥ 


2965. Dari Ibnu Abbas, berkata, “Aku pernah menuangkan air 
zamzam untuk Rasulullah SAW, lalu beliau meminumnya dalam 
keadaan berdiri.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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167. Tentang Keluarnya Nabi SAW ke Shafa 


Sa رَسُول الله صلى‎ pa 5 
الصّمًا‎ IA a Ko ak ciie b 
SAN, بالصّفا‎ bs caia Z~ الذي‎ A من‎ 


2966. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW tiba di 
Makkah, beliau thawaf tujuh putaran di Ka'bah, lalu melaksanakan 
shalat di belakang maqam Ibrahim dua raka'at, kemudian beliau keluar 
menuju bukit Shafa dari pintu di mana beliau dikeluarkan darinya, lalu 
beliau thawaf antara bukit Shafa dan Marwa.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 

Dari Ibnu Umar, bahwa beliau bersabda, “Hal itu adalah Sunnah.” 


168. Tentang Shafa dan Marwa 


Oki أن‎ a عَائشَة: قلا ناح‎ de Ag قال:‎ Da NAN 


UB Çe‏ ياي أن لا أَطْوفَ ف lag‏ فقالت: GÍ b a‏ كان 


“z 


ناس من Jai‏ الجَاهلية لا تطوفون. TEA‏ هلما کان MY‏ ورل 
ori‏ إن SAN Wali‏ من شعائر الله Bls AYI‏ سول الله 8 لله 
ale‏ عليه وسل n‏ سه 

2967. Dari Urwah, ia berkata: Aku pernah membaca ayat dika 
Aisyah, “Maka boleh baginya thawaf di antara keduanya”, lalu ia 
berkata, “Aku tidak peduli manakala aku tidak thawaf di antara 
keduanya!” Maka ia (Aisyah) berkata, “Amat jelek apa yang kamu 
katakan, sesungguhnya ada manusia dari umat jahiliyah yang tidak 
thawaf di antara keduanya, maka ketika datang agama Islam dan turun 


Al Qur'an yang berbunyi, 'Sesungguhnya bukit Shafa' dan Marwa 
termasuk syi'ar-syi'ar Allah' Rasulullah SAW berthawaf (di antara 
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keduanya) dan kami pun thawaf bersama beliau, walaupun hal itu 
adalah sunnah.” 
Shahih: Ibnu Majah (2986) dan Muttafaq alaih. 


-6 قال: سألت عَائِشَة عَنْ قول لله عر وَجَل: فلا‎ SE عن‎ ٨ 
Wal أن لا يَطُوفَ‎ pb ah فوالله ما عَلَى‎ aga ks أن‎ ade 
SAN قلت يا ابن تي إن هذه‎ Ul عَائشة:‎ Ea 
SG, تَاحَ 2 أن لا طوف بهمّاء‎ WENG WS 
لي كوا يدون‎ TA Ta ose كَانُوا‎ paw ل0‎ 


Pd 


ú ay لَها يَتَحَرَجُّ أن يَطُوفَ بالصّمًا‎ Jal وكان م‎ JAN ate 
الوا وا راځ‎ pss تي اس واو‎ S5 س د‎ ga E 
الله -عز وجل-:‎ J Í سألوا رسول الله صلى الله عليه وسلم عن ذلك»‎ 


إن الصفا وَالمَرْوَةَ من شعائر الله L‏ حَج AN TN‏ فلا جتاح عليه 
ن طوف بهماء Ya BA‏ رَسُول الله صلى الله عَلَيْهِ Alang‏ الطُوَافَ 
بيتهماء فليس AHY‏ أن GN BE‏ بهمًا. 

2968. Dari Urwah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Aisyah 
tentang firman Allah —Azza wa jalla—, “Maka tidak ada kesempitan 
atasnya untuk thawaf di antara keduanya”, maka Demi Allah, tidak 
ada kesempitan bagi seorangpun juga untuk tidak thawaf di antara 
bukit Shafa dan Marwa? Aisyah berkata, “Amat jelek apa yang kamu 
katakan, wahai anak saudaraku!” Sesungguhnya ayat ini jika seperti 
apa yang kamu ta'wilkan, maka tidak ada kesempitan atasnya untuk 
tidak thawaf di antara keduanya, akan tetapi ayat ini turun kepada 
kaum Anshar sebelum mereka masuk Islam, di mana dahulu mereka 
berniat untuk ihram bagi berhala Al Manah yang mereka sembah di 
daerah Al Musyallal, maka siapa yang berniat ihram untuknya, ia 
merasa tidak nyaman untuk thawaf di antara Shafa dan Marwa, maka 
ketika mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu, Allah 


£ 
. 
8 
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— Azza wa Jalla— menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya bukit 
Shafa' dan Marwa termasuk syi'ar-syi'ar Allah, maka barangsiapa 
yang menunaikan ibadah haji atau umrah ke Baitullah, tidak ada 
kesempitan atasnya untuk thawaf di antara keduanya.” Kemudian 
Rasulullah SAW menegaskan thawaf di antara keduanya sebagai suatu 
yang sunnah, maka tidak boleh bagi seorangpun juga untuk tidak 
thawaf di antara keduanya. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


دس ٥ه‏ “ “at‏ بس من ارګ راب akan‏ موت DEDE GAN, E‏ 2 

1 a ر ر‎ 2 4 EE ERA S lS E كر اع‎ ag ل‎ 
2969. Dari Jabir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW ketika 
keluar dari Masjidil Haram menuju bukit Shafa bersabda, “Kita 
memulai dengan apa yang Allah mulai.” 


Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya (2962) dan Irwa' Al Ghalil 
(1120) 


£, ¿ 


4 Ë 07 2 D “ë 5 y 2 “ “ د سس‎ r ° z 
بِمَا بدا‎ KS رَسُول الله إلى الصفا وقال:‎ Z > AY 
1 رك که‎ ° E EA “ë 3 و نه‎ A, 
a الله به ثم قرأ: إن الصفا والمروة من شعائر‎ 
2970. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW keluar menuju bukit 


Shafa seraya bersabda, “Kita memulai dengan apa yang Allah mulai. ” 


Lalu beliau membaca, “Sesungguhnya bukit Shafa dan Marwa 
termasuk syi'ar-syi'ar Allah.” 


Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya (2962) 


169. Tempat Berdiri di Bukit Shafa 


0١‏ عَنْ جابر» أن رَسُولَ الله Jo‏ الله ZS ala‏ رقي SE‏ الصَمَاء 
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2971. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW mendaki bukit Shafa hingga 
apabila dapat melihat Ka'bah, beliau bertakbir. 
Shahih: Hajjah Nabi SAW dan Muslim. 


170. Bertakbir di Atas Bukit Shafa 


5 عر جاب ara‏ ا إذا 7 
TZ‏ 0 سیو سا سه و 2 id Pg‏ را °“ 

على الصفا SU‏ ثلاثاء Ya,‏ الله E,‏ له له 

0 ° - ° - ون 8 1 

AP يَصْنَعْ ذلك ثلاث‎ A على كل شيء‎ gag الْحَسْد‎ a 


JA Ena‏ َلك 
Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW apabila berdiri di atas bukit‏ .2972 
Shafa bertakbir tiga kali, seraya membaca, “Tidak ada yang berhak‏ 
disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,‏ 
kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha‏ 
Kuasa atas segala sesuatu” beliau membaca sebanyak tiga kali,‏ 
kemudian berdzikir kepada Allah, bertasbih dan bertahmid, kemudian‏ 
berdoa; beliau juga melakukan hal itu di atas bukit Marwa.‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


171. Bertahlil di Atas Bukit Shafa 


وج E O ET Z‏ ړز ل 
is‏ ال عله وسم على ju a‏ اڈ ويدعو aka‏ 

2973. Dari Jabir —tentang haji Nabi SAW—: kemudian beliau 

berhenti di atas bukit Shafa; beliau ber-tahlil kepada Allah —Azza wa 

Jalla— dan berdoa di antara hal itu. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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172. Berdzikir dan Berdoa di Atas Bukit Shafa 


شاه اسم ng‏ سپ رنه پو ډور or A 7 M f‏ ا o‏ 
NANG‏ عن جابر» قال: طاف رسول الله صلى الله عليه وسلم — 
سبعًا؛ رمل l‏ تلاا ca Lang‏ م قام عند المقام» x‏ فصل 5 a‏ 
Š 8 8 ٤‏ ۷ 


3 o A د ممع‎ 
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E pn To S9 مُصلی»‎ eni مقام‎ ir isi, Ti 
بالصقاء فرقي‎ ah الله به‎ fag بِمَا‎ ki ENE JAJAR ON 
N مَرّات- لا إِلَهَ إلا الله وَحْدَهُ‎ SE عَلَيْهَا £ بدا لَه ايت وقال:‎ 
m که‎ sa ولَهُ الْحَمْدُ يُحْبِي ويميت‎ a 
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> وکر الله وحمده له دعا ما در نم رل ما ا کی 
DAN IS‏ ]3 فيهاء بطل ال فقال: لا له إلا الله وحده 
LI, MIA Tua‏ وَهُو Je‏ كل شيء قدي قال ذلك 
لات wa‏ د کر الله وسح وَحَمدَه نُمٌ دَعَا عَلَيْهَا Ú‏ شاء الله 


Jas‏ هذا حتى فرغ من الطواف. 

2974. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah melakukan thawaf di Ka'bah 
sebanyak tujuh putaran; beliau berlari-lari kecil sebanyak tiga putaran 
dan berjalan biasa sebanyak empat putaran, kemudian beliau berdiri di 
Maqam Ibrahim dan melakukan shalat dua rakaat lalu membaca, “Dan 
jadikanlah sebagian dari maqam ibrahim tempat shalat” beliau 
mengangkat suaranya hingga terdengar oleh orang banyak, kemudian 
berlalu dan mengangkat tangannya ke arah Hajar Aswad lalu beliau 
pergi. Kemudian beliau bersabda, “Kita memulai dengan apa yang 
Allah mulai” lalu beliau memulainya dari bukit Shafa, beliau 
menaikinya hingga Ka'bah terlihat oleh beliau dan bersabda —tiga 
kali— Tidak ada Dzat yang berhak disembah dengan sebenarnya 
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya 
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kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, Yang menghidupkan dan Yang 
mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”. Lalu beliau 
bertakbir dan memuji Allah, kemudian beliau berdoa semampunya, 
beliau turun dengan berjalan hingga menginjakkan kakinya di tengah- 
tengah bukit As-Samil, lalu beliau melakukan berlari-lari kecil hingga 
kakiya teranggak kemudian berjalan hingga samapi di bukit Marwa 
lalu beliau mendakinya hingga Ka'bah terlihat oleh beliau, lalu 
bersabda, “Tidak ada Dzat yang berhak disembah dengan sebenarnya 
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya 
kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” Beliau mengucapkan kalimat itu tiga kali, lalu 
berdzikir kepada Allah, bertasbih dan bertahmid kepada-Nya, 
kemudian beliau berdoa sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah; 
beliau melakukan hal ini hingga selesai dari Thawaf.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


173. Sa'i Antara Shafa Dan Marwa Di atas Kendaraan 


. ل لات ° لو ينه رت‎ NA بم‎ ON سه اس ور رو‎ 
في‎ eng عن جابر بن عبد الله قال: طاف النبي صلى الله عليه‎ YAVO 
الاس‎ NI وَالْمَرْوَة؛‎ Wal و‎ < u اوداع على رَاحلته‎ ENA 
وَليُشْرف» وليسألوه؛ إن النَّاسَ غشوه.‎ 
2975. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW dalam 
menunaikan Haji Wada’ thawaf mengelilingi Ka'bah di atas 
kendaraannya dan (juga ketika sa'i) antara Shafa dan Marwa agar 
dapat dilihat oleh manusia, mereka dapat memuliakan beliau dan 
mereka dapat bertanya langsung kepada beliau, karena manusia itu 

mencuri-curi pandangan beliau. 


Shahih: Hajjah An Nabi SAW (93), Shahih Abu Daud (1643) dan 
Muslim 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 531 


174. Berjalan di Antara Keduanya 


GP NANG‏ كثير بن جمهان» قال: رایت ابن عَمَرَ can‏ بين الصفا 
o 77 ° ° 1 na 0‏ که و رو 5 LAN ° A 2, y‏ 
o‏ ¿ ° £ مس o£, o‏ بي رم 1 y‏ ر S‏ مث رارارر ور 
يمشي» وان اسعی؛ فقد رايت رسول الله صلى الله عليه وسلم يسعى. 
Dari Katsir bin Jumhan, ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar‏ .2976 
berjalan di antara Shafa dan Marwa, lalu ia berkata, “Jika aku‏ 
berjalan, lantaran aku melihat Rasulullah SAW berjalan, dan jika aku‏ 
melakukan sa' sungguh aku melihat Rasulullah SAW‏ 


melakukannya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2988) 


97 مر ° وه 00 ob-‏ 20 ورم PAPA‏ 3⁄0 2 

YAVV‏ عن سعيد بن جبیر» قال: رایت ابن عمر ... to > KE‏ إلا أنه 
HAR‏ £ كبير. 

2977. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar... dst, 

seperti hadits diatas.” Hanya saja beliau berkata, “Dan aku adalah 

oang yang sudah tua.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


176. Sa’i Antara Shafa dan Marwa 


Kuna Š ° -‏ هم fá 2r‏ ,8 ` 52 ر رر لور 

sa! کو‎ - 1 ent, “3 
. gb الصفا والمروة» ليري المشركين‎ 
2979. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW melakukan sa'i antara 
Shafa dan Marwa hanyalah untuk menampakkan kekuatan beliau 
kepada kaum musyrikin.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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177. Sa'i di Lembah Al Masil 


@ 


° A “5 د‎ 3 ,. 1 oÓ ° l „fro 0 z 

YAA‏ عن امرأة» قالت: رايت رسول الله صلى الله عليه وسلم يسعی 
بط de‏ وول لا به واي W S‏ 

2980. Dari seorang sahabat wanita, ia berkata: Aku melihat Rasulullah 

SAW sa'i di lembah Al Masil, seraya bersabda, “Lembah tidak 


diputus kecuali oleh musuh.” 
Shahih: Ibnu Majah (2987) 


178. Tempat Berjalan 


ده 2 ° و y‏ - ا N‏ وون gE‏ د ۶ A‏ 
.١‏ عن جابر بن عبد الله -رضي الله عنهما- أن رسول الله صلى الله 
¿L adi‏ كان إذا ترّل منّ Wal‏ مَشَىء حى إذا HAN‏ قدَمَاءُ في 

بطن الوادي؛ سعى حتى > £ منه. 
Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW apabila‏ .2981 
turun dari bukit Shafa, beliau berjalan hingga kedua kaki beliau‏ 
menapaki bagian tengah lembah, beliau sa'i hingga keluar darinya.‏ 
Shahih: Hajjah An Nabi SAW dan Muslim‏ 


179. Tempat Berlari-Lari Kecil 


Ye. A, 2 a ,. 2252 E ا اع‎ A 7 ° 
عن جابر» قال: لما تصوبت قدما رسول الله صلى الله عليه‎ 7 
الوادي؛ رمل ّى حرج منه.‎ bi dak 
2982. Dari Jabir, ia berkata, “Ketika kedua kaki Rasulullah SAW 
menapaki bagian tengah lembah, beliau berlari-lari kecil hingga keluar 
darinya.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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عن جابر» ان رسول الله صلى الله عليه وسلم رل سيعني: عن‎ ۳٣ 
ّى إذا صَعدَ مَشَى.‎ a قَدَمَاهُ فى‎ LEAN حَتَّى‎ WA) 
2983. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW turun dari bukit Shafa hingga 
kedua kaki beliau menapaki bagian tengah lembah, berlari-lari kecil 


hingga apabila telah naik, beliau berjalan. 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


180. Tempat Berdiri di atas Bukit Marwa 


سه د و oz‏ لک y j az A‏ هھ لو ore‏ رر Pa‏ 
a‏ را ځور خو شو ear,‏ م ار ۶٤‏ ها ره رو - 
لمروة فيها ثم بدا له البيت» فقال: لا له إلا الله وحده لا 
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شَريك له له الملك وله KI‏ وهو على كل شَيْء قديرٌ. قال ذلك - 
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did‏ 2 غ من الطوّاف. 
Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW mendatangi bukit‏ .2984 
Marwa, lalu menaikinya, nampaklah olehnya Baitullah, kemudian‏ 
beliau membaca, “Tidak ada Dzat yang berhak disembah dengan‏ 
sebenarnya kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,‏ 
kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, Yang‏ 
menghidupkan dan Yang mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas‏ 
segala sesuatu” tiga kali, kemudian berdzikir kepada Allah, bertasbih‏ 
dan bertahmid kemudian berdo'a di atasnya menurut apa yang Allah‏ 
kehendaki, beliau mengerjakan itu semua hingga selesai melakukan‏ 
sa'i.‏ 
Shahih: Hajjah An-Nabi SAW.‏ 
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181. Bertakbir di Atasnya 
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2985. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW pergi menuju Shafa, lalu 
menaikinya hingga nampak olehnya Baitullah, kemudian beliau 
mengesakan Allah —Azza wa Jalla— dan bertakbir, seraya membaca, 
“Tidak ada Dzat yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian, Yang menghidupkan dan Yang mematikan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu” lalu beliau berjalan, hingga kedua kaki 
beliau menapaki lembah, beliau melakukan sa'i sampai kedua kaki 
beliau menaiki lereng, lalu berjalan hingga mencapai bukit Marwa lalu 
beliau mengerjakan sebagaimana yang telah beliau lakukan di bukit 
Shafa, hingga menyelesaikan sa'i beliau. 

Shahih: Hajjah An-Nabi SAW. 


182. Berapa Kali Sa'i Orang yang Berhaji Oiran dan Tamaththu' 
Antara Bukit Shafa dan Marwa 
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2986. Dari Jabir, Nabi SAW dan para shahabat beliau tidaklah 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa kecuali satu kali. 
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Shahih: Ibnu Majah (2973) dan Muttafaq alaih. 


183. Dimana Orang yang Berumrah Mencukur Rambutnya? 


1 Pa Pap ره‎ A رت‎ Go. ور رے £> 2 سل‎ 0 - 
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2987. Dari Mu'awiyah, bahwa ia mencukur rambut Nabi SAW 
dengan pisau cukur di atas bukit Marwa ketika melaksnakan umrah. 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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2988. Dari Muawiyah, ia berkata, “Aku Mencukur rambut Rasulullah 
SAW di atas bukit Marwa dengan pisau cukur seorang A'rabi.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


185. Apa yang Dikerjakan Oleh Orang yang Berniat Haji dan 
Memotong Hewan Kurban? 


“ - 


yaa.‏ . عن KANE‏ قالت: > مح رَسُول الله صلی الله عليه وسم ل 
نی إلا ú IG ce)‏ أن ca ab‏ وبين Kar BA‏ قال: 


Hb مع هه هدي فل ي‎ Kd PARAH َد‎ ka م کان‎ 
2990. Dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah SAW, 
kami tidak berniat kecuali untuk melaksanakan haji, ketika beliau 
hendak thawaf di Ka'bah dan sa'i antara Shafa dan Marwa, beliau 
bersabda, “Siapa yang membawa hewan kurban, hendaknya ia 
menetap dalam keadaan ihram, sedangkan siapa yang tidak 
membawa hewan hadyu hendaknya ia bertahallul.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (2649) 
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186. Apa yang Dikerjakan Oleh Orang yang Berniat Umrah dan 
Memotong Hewan Kurban? 
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2991. Dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
dalam Haji Wada’, di antara kami ada yang berniat melakukan ibadah 
haji dan ada pula yang berniat melakukan umrah dan menyembelih 
hewan kurban, maka Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang berniat 
melakukan umrah sedang ia tidak membawa hewan kurban, 
hendaknya bertahallul, siapa yang berniat melakukan umrah dan ia 
membawa hewan kurban, janganlah bertahallul, dan siapa yang 
berniat melakukan ibadah haji hendaknya ia menetapkan hajinya. ” 
Aisyah berkata, “Dan aku termasuk orang yang berniat melakukan 
umrah.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1003), Shahih Abu Daud (1560) dan 
Muttafaq alaih. Dalam riwayat Al Bukhari tidak disebutkan kalimat, 
“Dan, aku termasuk orang yang berniat melakukan umrah.” 


1 عَنْ اَسْمَاءِ بت ابي بک SES‏ رَسُول الله صلى الله 
5 ون TA KN aa EN‏ 
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Shahih Sunan An-Nasa`i — 537 


لر فقال: استأحري عَنی فقلت: AS‏ أن أثب عليك. 
Dari Asma' binti Abu Bakr, ia berkata: Kami datang bersama‏ 2992 
Rasulullah SAW dengan niat menunaikan ibadah haji, ketika kami‏ 
mendekati Makkah, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang tidak‏ 
membawa hewan kurban hendaknya bertahallul, dan siapa yang‏ 
membawa hewan kurban, hendaknya tetap dalam ihramnya,” Ia‏ 
berkata, “Adalah Az-Zubair, ia membawa hewan kurban, maka ia‏ 
tetap dalam ihramnya, sedangkan aku tidak membawa hewan kurban,‏ 
maka aku ber-tahallul, lalu aku mengenakan pakaianku dan aku‏ 
memakai wewangianku, lalu aku menghampiri Az-Zubair, ia berkata,‏ 
“Menjauhlah kamu dariku”, aku berkata, “Apakah kamu khawatir aku‏ 
memelukmu?!”‏ 


Shahih: Ibnu Majah (2983) dan Muttafaq alaih. 


188. Orang yang Melakukan Haji Tamaththu', Berapa Kali Ia 
Berniat dan Bertalbiyah Untuk Haji? 
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Dari Jabir, ia berkata, Kami datang bersama Rasulullah SAW‏ .2994 
pada hari ke empat bulan Dzulhijjah, maka Nabi SAW bersabda,‏ 
“Bertahalullah kalian dan jadikanlah ia sebagai umrah.” Dengan hal‏ 
itu Hati kami terasa sesak dan semakin sempit. Kemudian hal itu‏ 


sampai kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Wahai manusia, 
bertahalullah kalian semua, seandainya tidak karena hewan kurban 
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yang aku bawa ini, niscaya aku akan mengerjakan sebagaimana yang 
kalian kerjakan.” Lalu kami semua bertahallul hingga kami 
menggauli isteri-isteri kami, kami mengerjakan seperti apa yang 
dikerjakan oleh orang yang dalam keadaan halal, (yang demikian 
berlangsung) hingga hari farwiyah (8 Dzul Hijjah), kami 
membelakangi Makkah lalu berniat dan bertalbiyah untuk haji. 
Shahih: Muslim (4/37) 


189. Tentang Mina” 
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2996. Dari seorang —yang dipanggil dengan nama Abdurrahman bin 
Mu'adz—, ia berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah di Mina’, lalu 
Allah membukakan pendengaran kami hingga dapat mendengar 
khutbah beliau meskipun kami berada di rumah-rumah kami, maka 
beliau terus berbicara untuk mengajari mereka tentang manasik haji 
hingga pada masalah melontar jumrah, beliau bersabda, “Dengan batu 
kerikil.” Dan, beliau memerintahkan kepada kaum muhajirin untuk 
turun ke depan masjid dan kaum anshar turun di akhir masjid. 
Shahih: Shahih Abu Daud (1705 dan 1710) 
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190. Di mana Seorang Imam Mendirikan Shalat Zhuhur pada 
Hari Tarwiyah? 


.YAAY‏ عن عبد العزيز بن ag‏ قال: Sa — JÚ.‏ بن مَالك» فقلت: 
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Dari Abdul Aziz bin Rafi', ia berkata: Aku pernah bertanya‏ .2997 
kepada Anas bin Malik, lalu aku katakan, “Beritahulah aku satu‏ 
perkara yang Anda pahami dari Rasulullah SAW! Di mana beliau‏ 
melaksanakan shalat Dzuhur pada hari Tarwiyah?” Ia menjawab, “Di‏ 
Mina.” Lalu aku katakan, “Lalu di mana beliau melaksanakan shalat‏ 


Ashr pada hari perpisahan (yaumun nafar)?” Ia berkata, “Di Abthah.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1670) dan Muttafaq alaih. 


191. Berangkat dari Mina? Menuju Arafah 
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2998. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kami berangkat bersama 
Rasulullah SAW dari Mina menuju Arafah pada pagi hari, maka di 


antara kami ada yang bertalbiyah dan ada pula yang bertakbir.” 
Shahih: Muslim (4/72) 
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2999. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Kami pernah berangkat bersama 
Rasulullah SAW menuju Arafah pada pagi hari, maka di antara kami 
ada yang bertalbiyah dan ada pula yang bertakbir. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


192. Bertakbir ketika Berjalan Menuju Arafah 
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Dari Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsaqafi, ia berkata,‏ .3000 
Ketika kami berangkat pagi hari dari Mina ke Arafah— aku‏ — 
bertanya kepada Anas, “Apa yang kalian kerjakan dalam bertalbiyah‏ 
bersama Rasulullah SAW seperti pada hari ini?” la menjawab,‏ 
“Dahulu ada orang yang bertalbiyah dan tidak diingkari, dan ada pula‏ 
yang bertakbir juga dan tidak diingkari.”‏ 

Shahih: Al Bukhari (1659) dan Muslim (4/72). 


193. Bertalbiyah 
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3001. Dari Muhammad bin Abu Bakr Ats-Tsaqafi, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Anas pada pagi hari Arafah, “Apa yang kalian 
baca ketika bertalbiyah pada hari ini?” Ia menjawab, “Aku melalui 
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jalan ini bersama Rasulullah SAW dan para shahabat beliau, di antara 
mereka ada yang bertalbiyah dan ada pula yang bertakbir, namun 
tidak ada seorangpun juga yang mengingkari kawannya. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


194. Tentang Hari Arafah 
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3002. Dari Tharig bin Syihab, ia berkata: Serang yahudi berkata 
kepada Umar, “Seandainya ayat ini turun kepada kami, niscaya kami 
akan menjadikannya sebagai hari raya, 'Pada hari ini telah 
kusempurnakan bagi kamu agamamu...” Umar berkata, “Sungguh aku 
mengetahui tentang hari di mana ayat itu diturunkan, adapun malam 
turunnya adalah malam Jum'at, sedangkan kami pada waktu itu 
bersama Rasulullah SAW di Arafah. 
Shahih: Al Bukhari (45) dan Muslim (8/237) 
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Dari Aisyah, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda,‏ .3003 
“Tidaklah ada satu hari di mana Allah —Azza wa jalla— banyak‏ 
memerdekakan hamba-Nya yang laki-laki atau perempuan dari api‏ 
neraka daripada hari Arafah, sesungguhnya ia pasti akan datang,‏ 
kemudian Dia berbangga dengan mereka di hadapan para Malaikat,‏ 
lalu berkata, 'Apa yang mereka inginkan? '. ”‏ 
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Shahih: Ibnu Majah (3014) dan Muslim. 


195. Larangan Berpuasa pada Hari Arafah 


م o‏ وه - Á. 8 ` 7 s- ÎE‏ ره سل “ú‏ 
٤‏ عن عقبة بن CA‏ أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: : 
م عرف TET‏ ويام Hy Ja- Uas aa‏ وهي t—‏ 


3004. Dari Uqbah bin Amir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hari Arafah, hari idul Adha' dan hari-hari tasyrik 
adalah hari raya kami —umat Islam—, ia adalah hari-hari makan 
dan minum.” 

Shahih: At-Tirmizdi (777) dam Irwa' Al Ghalil (4/130). 


196. Bergegas Pergi Diakhir Waktu Sore pada Hari Arafah 
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3005. Dari Salim bin Abdullah, ia berkata, “Abdul Malik bin Marwan 
pernah menulis surat kepada Al Hajjaj bin Yusuf, ia 
memerintahkannya untuk tidak menyelisihi Ibnu Umar dalam hal 
ibadah Haji, maka ketika hari Arafah, Ibnu Umar mendatanginya 
setelah matahari tergelincir dan saat itu aku bersamanya, lalu beliau 
berseru lantang di kemahnya, “Mana penghuninya?” Kemudian Al 
Hajjaj keluar menemui beliau dengan mengenakan muashfar, ia 
berkata, “Ada apa wahai Abu Abdurrahmaan?!’ Ia menjawab, 
*Bergegaslah pergi pada akhir waktu sore, jika kamu ingin 
mendapatkan pahala sunnah’, ia berkata, “Saat ini?!’ Beliau berkata, 
“Ya”, lalu ia berkata, —Tunggulah— aku akan menyiram air dari atas 
kepalaku, kemudian aku akan menemuimu?, ia lalu menungguinya 
hingga keluar, lalu ia berjalan di antara aku dan bapakku, maka 
kukatakan, “Jika kamu hendak mengikuti sunnah, ringkaslah khutbah 
dan percepatlah wukuf, maka ia memandang Ibnu Umar agar 
mendengar langsung hal itu darinya, maka ketika Ibnu Umar melihat 
itu, ia berkata, “Benar.” 

Shahih: Al Bukhari (1660) 


197. Talbiyah di Arafah 
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3006. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku pernah bersama Ibnu' 
Abbas di Arafah, ia berkata, “Mengapa aku tidak mendengar orang- 
orang bertalbiyah?” Aku menjawab, “Mereka takut kepada 


Mu'awiyah”, lalu Ibnu Abbas keluar dari kemahnya, seraya 
mengucapkan, “Labbaika allahumma labbaika labbaika! 
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Sesungguhnya mereka meninggalkan sunnah ini lantaran kebencian 
mereka kepada Ali.” 
Sanad-nya Shahih. 


198. Khutbah di Arafah Sebelum Shalat 
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3007. Dari Nubaith, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
berkhutbah di atas unta merah saat di Arafah sebelum shalat.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1673). | 


199. Khutbah di Atas Unta pada Hari Arafah 
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3008. Dari Nubaith, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
berkhutbah pada hari Arafah di atas unta merah.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


200. Meringkas Khutbah di Arafah 
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2 دم Ia‏ هم مه غ سی A‏ ممه دل AI wiz‏ د أ هك 
ريد السنة» فقال: هده الساعة؟ قال: نعم قال سالم: فقلت للحجاج: 


° و 5 6 TET 7-9 2 5242 <: DE‏ 0 ج22 
إن كنت تُريد أن تصيب C‏ السئة» فأقصرٌ الخطبة» وعجل a‏ 
فقال عبد الله بن : صَدَقَ 
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3009. Dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar pernah 
mendatangi Al Hajjaj bin Yusuf pada hari Arafah, ketika matahari 
telah tergelincir dan saat itu aku bersamanya, lalu ia berkata, 
“Bergegaslah pergi pada akhir waktu ashar, jika kamu ingin 
mendapatkan pahala sunnah,” lalu ia berkata, “Saat ini?” Ia 
menjawab, “Ya”, Salim berkata, “Lantas aku berkata kepada Al 
Hajjaj, 'Jika kamu ingin mendapatkan pahala sunnah pada hari ini, 
maka ringkaslah khutbah dan segerakan shalat',” maka Abdullah Ibnu 
Umar berkata, “Benar.” 

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya (3005) 


201. Menjama' Antara Zhuhur dan Ashar di Arafah 


kai Eng adi عن عبد الل قال: كان رَسُول الله صلى الله‎ ٠۰ 


NI G3 WA)‏ بحم وَعَرّفات. 
Dari Abdullah, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW‏ .3010 
melaksanakan shalat tepat pada waktunya, kecuali dengan menjama'‏ 
dan saat di Araf:‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (607)‏ 


202. Mengangkat Kedua Tangan ketika Berdo'a di Arafah 


“ 4 


0١‏ عن selat‏ قال: قال أسامة BU‏ رید ک: کت رديف الي صلی الله 
عليه وَسَلمَ E SE‏ يَديْه يَدْعُو QS IS‏ فسّقط Ga‏ 


Dadan 


SS يده‎ X Ff يَدَيه‎ sih Abad J 


3011. Dari Atha, ia berkata, Usamah bin Zaid berkata, “Aku pernah 
berboncengan dengan Nabi SAW di Arafah, maka beliau mengangkat 
kedua tangannya sambil berdo'a, hingga unta beliau miring dan 
sorban beliau terjatuh, lalu beliau mengambilnya dengan salah satu 
tangan beliau sedang tangan yang satunya tetap terangkat.” 
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Sanad-nya shahih. 


AN‏ عر عائشة قالت: كانت قريش قف بالمردلفة -ويسمون 
رود درو رر Clor Sg‏ رر ابه Toge oy.‏ یو لك 
الحمس- وسائر العراب CARI‏ بعرفة) pb‏ الله -تبارك وتعالى- da)‏ صلى 
لا Lo‏ هر يه 0 1 ٢٢ To. ¿£ ¿Z‏ پو يه لر ,6 . át‏ 
الله عليه وسلم ان يقف بعرفة» ىم يدفع منهاء فانرل الله -عز وجل- تم 
أفيضُوا من حَيْث أفاض LAN‏ 
Dari Aisyah, ia berkata: Dahulu kaum Quraisy wukuf di‏ .3012 
Muzdalifah —mereka menyebutnya Al Humsa (Tidak memakan‏ 
daging saat di Arafah dan melepaskan baju yang dipakai saat berada‏ 
di Makkah)— sedang bangsa Arab lainnya wukuf di Arafah, maka‏ 
Allah Tabaaraka wa ta'ala memerintahkan Nabi-Nya SAW untuk‏ 
wukuf di Arafah, kemudian berlalu darinya, lalu Allah —Azza wa‏ 
Jalla— menurunkan firman-Nya, “Kemudian berlalulah dari mana‏ 
manusia berlalu.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (3018) dan Muttafaq alaih .‏ 


“. 
rr 


٣‏ عر >> بن مُطعم قال: أضللت بعيرًا لي فذهبت أطلبه بعرفة 
¿o‏ معي 5 & 4 “ A‏ اه رر ر سه NA‏ ل ,28 

-َيَوْمَ عرفة- NP‏ الي صلى الله عليه akang‏ وَاقفاء فقلت: ol Ú‏ 

هَذا؟ GÍ‏ هذا من A‏ 

3013. Dari Jubair bin Muth’im, ia berkata, Aku pernah kehilangan 

untaku, lalu aku mencarinya di Arafah —pada hari Arafah—, lalu aku 

melihat Nabi SAW sedang wukuf, aku berkata, “Ada urusan apa ini?” 


Sesungguhnya ini adalah termasuk Al Humsa. 
Shahih: Muttafag alaih . 
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هږو 1 ر y‏ 4 بخ ركم 17 و o‏ ار د دا 

فقال: إني رسول رسول الله صلى الله عليه وسلم إليكم؛ يقول: کونوا 
على مَشَاع رکم؛ SIP‏ على إِرْث من إرث أبيكم AI‏ عَليه LI‏ 
Dari Amr bin Abdullah bin Shafwan bahwa Yazid bin Syaiban‏ .3014 
berkata: Kami pernah wukuf di Arafah —nama— di satu tempat yang‏ 
jauh dari tempat wukuf, lalu Ibnu Mirba' Al Anshari mendatangi kami‏ 
seraya berkata, “Sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah SAW‏ 
kepada kalian, beliau bersabda, “Wukuflah kalian ditempat-‏ 
tempatnya, karena sesungguhnya kalian berada di atas salah satu‏ 


peninggalan bapak kalian Ibrahim —Alaihis salam—. ” 
Shahih: Ibnu Majah (3011) 


° r 


سه 3 .5 ° 2 سو لهي شرام هاما TA DENG y os‏ 
٥‏ عن محمد بن de‏ قال: Sl‏ حابر G‏ عبد الله JU‏ عن 


3015. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata: Jabir bin Abdullah pernah 
mendatangi kami, lalu kami bertanya kepadanya tentang ibadah haji 
Rasulullah SAW? Kemudian ia menceritakan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tanah Arafah seluruhnya —bisa dipakai 
untuk— tempat wukuf.” 

Shahih: Hajjah An NAbi SAW, Shahih Abu Daud (1665) dan Muslim. 


203. Kewajiban Wukuf di Arafah 


A sa 3 ۶ A ° r EKRA “”““ ° هوم ° حر‎ G ° ° r 

YAN‏ عبد الرّحمن بن RI‏ قال: شهدت رَسُولِ الله صلی الله 

عله WG lu‏ نا a‏ رَسُولَ الله صَلَى الله a‏ 

“ سے‎ Tn 33 J سر‎ 000 Ar مر‎ PA a a 29 Pe 

وس ال عر Be‏ ليله عَرفة» قبل طلوع jai‏ مسن ية 
.° 2207 ¿ شع 


جَمْم؛ فقذ نم خجۀ. 
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3016. Dari Abdurrahman bin Ya'mar, ia berkata, Aku melihat 
Rasulullah SAW, lalu beliau didatangi oleh banyak orang yang 
bertanya kepada beliau tentang haji? Maka Rasulullah SAW 
menjawab, “Ibadah haji adalah wukuf di Arafah, maka siapa yang 
mendapati malam Arafah sebelum fajar menyingsing setelah malam 
jama' (di Muzdalifah), sungguh telah sempurna hajinya. ” 

Shahih: Ibnu Majah (3015) 


وه Pu BAU‏ او را انف E‏ ذه S‏ سه 
۷ عن الفضل بن عباس» قال: أفاض رسول الله صلى الله عليه 
و 00 1 Tk ° PARI‏ ۰ سو سور سم 5500 
وسلم من عرفات» ورذفه اسامة بن رید فجالت به الناقة وهو رافع يديه 
Fa 4‏ رورو رو ګر ر í 1 ° = pk, Ge NG re‏ 
لا اوران Y,‏ فمًا رال pa‏ على هیتته» حتى اتی إلى جَمُع. 
Dari Fadhl bin Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .3017 
meninggalkan Arafah berboncengan dengan Usamah bin Zaid, lalu‏ 
unta beliau berjalan sedang beliau mengangkat kedua tangannya tanpa‏ 
melewati kepala beliau, beliau terus berjalan dengan tenang hingga‏ 


mencapai waktu jama'. 
Shahih: Muslim (4/74). Secara ringkas. 


Pe AA 2 ANK Z Z E و‎ Dr 

٨‏ عن أسامة بن زي قال: أفاض Iya)‏ الله صلى الله عليه وَسَلم 
من عَرَقَةَ Vf,‏ رديفة» فجعل ad ZS‏ حَتّی أن ذفرَاهَا XK‏ — 
E ; š ina DA ° ó ro 1‏ ا ر 9 
قادمّة JA‏ وهو يقول: يا أيها الناس! عليكم بالسكيئة وَالوّقار؛ فإن 
Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah SAW‏ .3018 
meninggalkan Arafah sedangkan aku membonceng di belakang beliau,‏ 
lalu beliau menarik kekang untanya, hingga kedua tengkuknya hampir‏ 
mengenai pelananya, beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia,‏ 
berjalanlah dengan tenang dan tentram, karena sesungguhnya‏ 
kebaikan itu bukan pada mempercepat langkah kaki unta.”‏ 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 549 


Shahih: Shahih Abu Daud (1676) dan Al Bukhari dari Ibnu Abbas 
secara ringkas. 


204. Perintah Untuk Tenang Saat Meninggalkan Arafah 


AB l و د‎ SA 5 Y ت قو‎ O E Se 20 7 

a ne ون د‎ S د‎ Teng 

شق AS‏ ّى أن ad Gl,‏ وَاسطَة رحله» PY‏ و Aa‏ 
KK ES‏ -عَشْيّة عرفة-. 


3019. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW beranak 
beliau menarik untanya hingga kepalanya mengenai bagian tengah 
pelananya, beliau bersabda kepada manusia, “Tenanglah, tenanglah.” 
Pada sore hari Arafah. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


i الله‎ Eo رَسُول الله‎ Ous Ny a e Ye 
3325 -في 2222 عرّفة»‎ IE وَسَلَمْ‎ ali و أن رَسُولَ الله صلی الله‎ 
a AU كاف‎ PY ES Se 133 حينَ‎ É AA 


z |‏ لای 


ag e‏ لخد ارم ري 


3020. Dari Fadhl bin Abbas —ia OEE dengan Rendah 
SAW— bahwa Rasulullah SAW bersabda —pada sore hari Arafah 
dan pagi hari jama'— kepada sekalian manusia ketika beliau hendak 
berangkat, “Tenanglah kalian.” Beliau sambil menahan untanya 
hingga sampai di lembah Muhassir —beliau dari arah Mina— lalu 
beliau bersabda, “Wajib atas kalian mengambil batu kerikil untuk 
digunakan melontar jumrah.” Rasulullah SAW terus bertalbiyah 
hingga waktu melontar jumrah. 
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Shahih: Muslim (4/71). 


E A °.‏ و y‏ ر یھ که ےرگ — 
Y VN‏ عن cbr‏ قال: افاض Jaw)‏ الله صلى الله عليه وسلم؛ وعليه 
السكيئة» AAN‏ بالسّكيئة» وَأَوْضَعَ في وادي محَسرء OA‏ يَرْمُوا 
Sh ga Jin GA‏ 


3021. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW meninggalkan Arafah 
dalam keadaan tenang dan beliau memerintahkan mereka (para 
sahabatnya) untuk tenang, lalu beliau turun ke lembah Muhassir dan 
beliau memerintahkan mereka untuk melontar jumrah dengan batu 
kerikil. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1699). 


e مهوي‎ o ¿(fo on AA. سه ام £ ° بس ګګ‎ 

٢‏ عن جاب أن النبي صلى الله عليه وسلم افاض من عرفة» وجعل 

يقول: Ie Z<‏ الله! يقول بيده gih ME GS‏ بباطن كفه إِلَى 
KAWA,‏ 


3022. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW meninggalkan Arafah 
seraya bersabda, “Tenanglah wahai hamba-hamba Allah.” Beliau 
bersabda sambil tangannya seperti ini —Ayyub mengisyaratkan 
dengan telapak tangannya yang menghadap ke langit—. 

Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 


205. Tata-Cara Berjalan Dari Arafah? 


a ° Fo“‏ 3^ 202 و ,° بذ مه ر رر 
۳ . عن أسامة بن زيد» أنه سمل عن مسير النبي صلى الله عليه وسلم 
في AP Ke‏ قال: كان GAN jani‏ فإذا وَحَدَ فجوَة نص. 
Dari Usamah bin Zaid, bahwa ia pernah ditanya tentang cara‏ .3023 
berjalannya Nabi SAW ketika Haji Wada’? ia menjawab, “Adalah‏ 
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beliau berjalan dengan cepat, apabila beliau melewati sebuah lobang 
beliau melompatinya.” 
Shahih: Ibnu Majah (3017) dan Muttafaq alaih . 


206. Menetap Setelah Meninggalkan Arafah 


ds e EN AN‏ 21 -حَيْث أفاضَ 
مِنْ JÚ ip‏ إلى A‏ ال فلت Jadi‏ التشرب؟ قَالً: 
Lah‏ أمَامَكَ. 


3024. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi SAW setelah meninggalkan 
Arafah beliau menuju Asy-Sya'b. Aku berkata kepada beliau, 
“Apakah Engkau akan melaksanakan shalat maghrib?” Beliau 
menjawab, “Tempat shalat di depanmu.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (608). 


aas r ot NX e aS Ma ° TREE‏ ا 
6 عن AL‏ بن ريد SS‏ 
62 ¿¿ مع 2 A‏ 


KAE dj gi Can)‏ فال لم E TRS ah Lo y‏ يا 
رَسُول الله صلی الله عليه pig‏ الصّلاة؟ قال: | EA‏ 
das‏ يكن SA‏ سه 


3025. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW tinggal di Asy- 
Sya'b tempat di mana para pemimpin menetap, beliau buang air kecil 
kemudian berwudhu' secara sederhana, lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW,! —apakah Engkau hendak melaksanakan— shalat?” 
Beliau menjawab, “—tempat— Shalat di depanmu.” Maka ketika 
kami sampai di Muzdalifah. Tidaklah orang yang datang belakangan 
hingga ia melaksanakan shalat. 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


auu‏ فلمًا ات 
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207. Menjama’ Dua Shalat Di Muzdalifah 


مه 6 É‏ ار ۶۶٤‏ رول للا رک لځ سه سلس ر 
J SA‏ بجَمْع. 
Dari Abu Ayyub, bahwa Rasulullah SAW menjama' shalat‏ .3026 
maghrib dan isya dijama”.‏ 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya (604).‏ 


-r Í. ر‎ ° A 8, ó 3 8g م ° ر ډو‎ 
عن ابن مسعود» ان النبى صلى الله عليه وسلم جمع بين‎ Y YV V 
والعشاء بجمع.‎ DA 
3027 Dari Abu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW menjama' shalat 
maghrib dan isya’ di Jama’. 
Shahih: Muttafaq alaih. 


€ راو 5 ot ` 8 y‏ ر رر سار مهام r °. or?‏ 
YA‏ أن رسول الله صلى الله عليه وسلم جمع بين المعرب والعشاء 
.. مر ر ر هوي 7 رر د هداعس 57 ۴٥‏ 

بجمع» بإقامة واحدة» لم يسبح NG AWUR‏ على A‏ كل واحدة منهما. 
Bahwa Rasulullah SAW menjama' antara shalat maghrib dan‏ .3028 
isya” di Jama’ dengan satu iqamat dan beliau tidak melaksanakan‏ 
shalat sunnah di antara keduanya ataupun setelah salah satunya.‏ 
Shahih: At-Tirmizdi (894) dan Muttafag alaih. Dalam lafazh Al‏ 
Bukhari; Masing-masing dengan iqamat, dan inilah redaksi yang‏ 
terjaga.‏ 


o‏ ته له سم pI‏ رر 7 y.‏ ځ بك سه رر 
9+ عن عبد الله بن CZ‏ قال: حَمَع رَسول الله صَلى الله عليه وسلم 
OA 2‏ والعشاء؛ ليس K‏ 635 صلى S — SAN‏ 

کار کے : : 
والعشاء ركعتين. 
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3029. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menjama' shalat maghrib dengan isya', tidak ada di antara keduanya 
sujud, beliau shalat maghrib tiga raka'at dan isya' dua raka'at. 

Adalah Abdullah bin Umar menjama' seperti itu juga, hingga ia 
berjumpa dengan Allah —Azza wa jalla—. 

Shahih: Muslim (4/75) 


“٤ 223 ° -‏ ,8 رو یي e A 8, y‏ ر رر 

٠۰‏ عن ابن عمرء قال: صلى رسول الله صلى الله عليه وسلم 
Ken saii GA‏ يإقامة واحدة. 

3030. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat Maghrib 

dan Isya’ di Jama’ dengan satu iqamat.” 


Shahih: dengan tambahan “untuk masing-masing dari keduanya” 
sebagaimana telah disebutkan. 


سپ و٥‏ سم 24 


صلی الله له Teris OS Q Qz ta IL‏ أذ نا 

C A dai ¿ub aai ak =‏ ثم es‏ إلى لقن ٠‏ فأتاځو 
في متازلهم» akah‏ 3⁄5 الله صلی ال عليه L adi‏ 
العشّاء AN‏ 5 م حل الاس فترلواء eS É ih et AB‏ 


في du‏ 33 4357 2 الفضل. 

3031. Dari Kuraib, ia berkata, Aku bertanya kepada Usamah bin Zaid 
—dahulu ia pernah berboncengan dengan Nabi SAW pada sore hari 
Arafah—, lalu aku berkata, “Bagaimana kalian mengerjakannya?” ia 
berkata, “Kami mulai berjalan hingga mencapai Muzdalifah, lalu kami 
menderumkan unta untuk istirahat dan melaksanakan shalat maghrib, 
kemudian beliau menemui orang-orang, maka mereka pun 
menderumkan unta mereka untuk istirahat di tempat mereka, 
walaupun mereka belum menurunkan barang bawaan dari atas unta 
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hingga Rasulullah SAW mendirikan shalat Isya', setelah itu orang- 
orang meletakkan barang bawaan dari unta dan menetap di sana, 
ketika pagi hari aku bergegas menuju kendaraan kaum Quraisy dan 


Fadhl memboncengnya'. 
Shahih: Shahih Abu Daud (1677), Muslim. 


208. Mendahulukan Wanita dan Anak-Anak Tinggal di 
Muzdalifah 


سن هور & تو يي £ š‏ ° مم ,¿ £ څپ بذك ره a‏ 
٢‏ عن ابن عباس» يقول: WI‏ ممن قذم النبي صلى الله عليه وسلم 


>< با - و r:‏ 
ليلة المزدلفة فى ضَعفة alal‏ 


r‏ ارس سر 


3032. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku termasuk orang yang 
didahulukan oleh Nabi SAW di malam Muzdalifah dari kalangan 
orang-orang lemah keluarga beliau. 

Shahih: Ibnu Majah (3026) dan Muttafaq alaih. 


Pa ر‎ AN P, £ Gë, BCL. وا‎ oÍ WT br ° 2 

ada) 215‏ في ضعفة أَهله. 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku adalah orang yang‏ .3033 
didahulakan Nabi SAW di malam Muzdalifah dari kalangan orang-‏ 
orang lemah keluarga beliau.‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


© سرت A ٤ ë a‏ کو .25 ¿É‏ .2 772¿ 2 
.٤‏ عن الفضل» أن النبي صلى الله عليه وسلم أمر بني هاشم 


3034. Dari Fadhl, bahwa Nabi SAW memerintahkan orang-orang 
lemah dari kalangan keluarga Bani Hasyim untuk bergegas 
meninggalkan Jama' pada malam hari. 

Hasan shahihul isnad. 
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1 l أَمَرَهَا أن‎ S le صلی‎ ¿Ah Oh a Ñ ٥ 


جمع إلى منى. 
Dari Ummu Habibah, bahwa Nabi SAW memerintahkannya‏ .3035 
untuk bergegas meninggalkan Jama' pada malam hari menuju Mina.‏ 
Shahih: Muslim (4/77)‏ 


- مه Fr OS o7‏ ۸ ےا ده د 3 ع د 
۹٩‏ عن آم Ci‏ قالت: SIRI‏ رَسُول الله صلى الله 
سه رر Tede‏ 2 
عليه وسلم من المزدلفة إلى منى. 
Dari Ummu Habibah, ia berkata, “Dahulu, pada masa‏ .3036 
Rasulullah SAW kami bergegas meninggalkan Muzdalifah pada‏ 


malam hari menuju Mina. 
Shahih: Muslim. 


209. Rukhshah Bagi Wanita Untuk Meninggalkan Jama” Sebelum 
Subub 


aya وَسَلْمَ لسو‎ al صَلَى الله‎ pa o;i Ls) قالت:‎ Ka عَنْ‎ ٧ 
ali امرأة‎ NG حنم لاق‎ balad من‎ gesah في الإفاضة قبل‎ 


3037. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi 31 hanyalah memberi izin 


kepada Saudah untuk meninggalkan Jama' sebelum subuh karena ia 
adalah wanita yang lemah.” 


Shahih: Muttafaq alaih. Akan disebutkan secara lengkap (3049) 


210. Waktu Shalat Subuh di Muzdalifah 


۸ عَنْ عبد ال قال: Ú‏ رایت Ja‏ الله صلی الله Ag ai‏ 
سعوم 8 


gas KANG صّلاة المرب والعشاء‎ SI ú 915 S صلی‎ 
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pb SGS‏ ستومعذ- IS‏ ميقاتها. 
Dari Abdullah, ia berkata, “Tidaklah aku melihat Rasulullah‏ .3038 
SAW melaksanakan shalat sedikitpun juga kecuali tepat pada‏ 
waktunya, kecuali shalat maghrib dan isya', beliau mengerjakan‏ 
keduanya di Jama’ dan shalat fajar —ketika itu— sebelum waktunya.‏ 
Shahih: Muttafag alaih.‏ 


211. Tentang Orang yang Tidak Shalat Subuh Bersama Imam 
di Muzdalifah 


or. ` رة‎ SAYA of, 1 Z هوس ° را ری‎ ° 
sa 1 War 7 1 


وَسَلْمْ Ús,‏ بالْمردلفة» فقال: مَنْ ÚS V Le‏ هذه -هَا —Ú‏ — 


22 
ورس # ورت .38 


A ¿Í‏ وقد وقف قبل ذلك بعرفة SO‏ أو IA‏ فقد تم حجه. 
Dari Urwah bin Mudharris, ia berkata: Aku melihat Rasulullah‏ .3039 
SAW menetap di Muzdalifah, kemudian bersabda, “Siapa yang‏ 
melaksanakan shalat ini bersama kami di sini, kemudian ia tinggal‏ 
bersama kami, sedang ia sebelumnya telah wukuf di Arafah malamnya‏ 
atau siangnya, sungguh hajinya telah sempurna.”‏ 

Shahih: Ibnu Majah (3016) dan Irwa' Al Ghalil (1066). 


sk adi الله صلی الله‎ J بن 22222 قال: قال‎ y عر‎ Tete 
gd يفيض منها؛ فقذ أَذْرَكَ‎ SAI حَمْعًا مَعَ الإمَام‎ D3 مَنْ‎ 
BA وَالإمَام؛ فلم‎ A Ç وَمَنْ لم يدرك‎ 

3040. Dari Urwah bin Mudharris, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang mendapati Jama' —dan melaksanakan 


shalat— bersama imam dan banyak orang, hingga ia bergegas keluar 
darinya, sungguh ia telah menyempurnakan haji (hajinya dianggap 
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sah), dan siapa yang tidak mendapati shalat bersama imam dan 
banyak orang, maka ia dianggap tidak menyempurnakan haji.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


3 2r له ره‎ a b ده 7203 ° 3 سم =“ ° ? ايرس‎ 
Ag HE المي صلی‎ a PP عن‎ ١ 


بحن فقلت: يا a‏ حي kl d aab‏ حبلا إلا 
p ° KA 022 2‏ 1 پو ۶ 7 ,8 En AS x‏ 5 
و ت عليه» Jë‏ لي من حج» فقال رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلمْ: مَنْ 


- 


صلى هَذه AA DN‏ 355 وقف قبل ذلك يعرفة ليلا أَوْ MO‏ فقذ تم 
Dari urwah bin Mudharris, ia berkata: Aku pernah mendatangi‏ .3041 
Rasulullah SAW di Jama’, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah,‏ 
sesungguhnya aku datang dari dua bukit Thayyi', tidaklah aku‏ 
meninggalkan satu bukit kecuali aku berdiri di atasnya, apakah hajiku‏ 
sempurna? Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang‏ 
melaksanakan shalat ini bersama kami, dan sebelumnya ia telah‏ 
wukuf di Arafah, baik malam hari atau siang harinya, sungguh‏ 
hajinya telah sempurna dan ia telah menghilangkan kotorannya. ”‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


3 كيه‎ “ 7 ° Z, A Solos سه‎ 
- | 9 


° ° سه 1 Z‏ 
Y +Y‏ عن عُروة era‏ بن اوس بن حار بن ON‏ قال: يت 
sg ° ` ۶2 ó ë,‏ ر ° و 3 PAN Na s AS‏ ° 
النبي صلى الله عليه وسلم بحمع؛ فقلت: هل لي من حج؟ فقال: من 
صلى هذه الصلاة Cy, u‏ هذا المَوْقف Z‏ يفيض وأفاض ما 

a — 5, ¿> 5 تم‎ 0 DG لذ أو‎ — W ذلك من‎ 
3042. Dari Urwah bin Mudharris bin Aus bin Haritsah bin Li'mi, ia 
berkata: Aku mendatangi Nabi SAW di Jama', lalu kukatakan, 
“Apakah aku dianggap telah menyempurnakan haji? Lalu beliau 


bersabda, “Siapa yang melaksanakan shalat ini bersama kami, dan 
wukuf di tempat ini kemudian ia bergegas keluar darinya, dan ia 
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dengan segera meninggalkan Arafah sebelumnya, baik malam hari 
atau siangnya, sungguh hajinya telah sempurna dan ia telah 
menghilangkan kotorannya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya 


T Wa ٢‏ 1 ا 
ا ا قال: ad‏ الله 


Ag aa AI ed فقلت: ايك من‎ L عليه‎ 
yg. ° 


سي تا قي من حب لوف b‏ ل لي من Ie‏ ور 


- 


صَلَّى IAI SÇ‏ -ها - - معتاء و a‏ عَرفة قبل ذلك؛ Nis‏ — 


وي 


۸ ٢ š z 5 


تفثه وتم حجه. 


3043. Dari Urwah bin Mudharris Ath-Tha'i, ia berkata: Aku pernah 
mendatangi Rasulullah SAW, lalu kukatakan, “Aku datang kepada 
engkau dari dua bukit Thayyi', hewan tungganku telah letih dan 
jiwaku lelah, tidaklah satu bukit aku lewati kecuali aku berhenti di 
atasnya, apakah aku memperoleh haji yang sempurna?” Beliau 
bersabda, “Siapa yang melaksanakan shalat subuh bersama kami —di 
sini— dan ia telah mendatangi Arafah sebelumnya, sungguh ia telah 
menghilangkan kotorannya dan telah sempurna hajinya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


A e IM 2 ° ع‎ faa i erer هود‎ 

Ea Y. £ £‏ وه و نو اس الله 

a رجلا فسا عن‎ PAE da واا تاس من‎ aa وسلم‎ ale 

فال E‏ ي 
z la 4‏ رمل 1 sG‏ 7 في P‏ 

3044. Dari Abdurrahman bin Ya'mar Ad-Dili, ia berkata: Aku meliar 

Nabi SAW di Arafah, dan orang-orang dari Najd menghampiri beliau, 
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lalu mereka menyuruh seorang laki-laki untuk bertanya kepada beliau 
tentang haji? Beliau bersabda, “Haji adalah wukuf di Arafah, siapa 
yang datang pada malam Jama', sebelum shalat subuh, sungguh ia 
telah mendapatkan hajinya. Hari-hari —yang harus dilalui— di Mina 
sebanyak tiga hari, barangsiapa yang bergegas —meninggalkan 
Mina— setelah dua hari, ia tidak berdosa dan barangsiapa yang ingin 
mengakhirkan tidak ada dosa baginya.” Kemudian beliau 
membonceng seseorang, lalu ia berseru demikian kepada manusia. 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya (3016) 


Pa‏ مم @ سیا 


٥6‏ عر ل D‏ قال: A‏ د نه 
أن رسول الله صلی الله عليه وسلم قال: المزدلفة كلها BA‏ 

3045. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata: Kami pernah mendatangi 
Jabir bin Abdullah, lalu ia menceritakan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Muzdalifah seluruhnya adalah tempat 


berdiam.” 
Shahih: Hajjah An Nabi SAW (76) dan Muslim. 


212. Bab: Talbiyah di Muzdalifah 


° r 


٩‏ عن عَبْد الرَّحْمّنِ بْنِ يَرِيت قال: قال ابن ya‏ -وئخن 
ade Ji Akad‏ سورة Jš A‏ في OLKA lin‏ 


D3 h o 
3046. Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata 
— ketika kami berada di Jama — “Aku mendengar dari orang yang 


kepadanya Surat Al Baqarah diturunkan bersabda, “Aku penuhi 
panggilan-Mu yang Allah aku penuhi panggilan-Mu.” 
Shahih: Muslim (4/71-72) 
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213. Bab: Waktu Meninggalkan Jama' 


a pe يقول: شهدت‎ aira قال:‎ CÙ pana عن عمرو بن‎ ¥ 
ر‎ 23 o% و <2 و 7 یا م‎ á E u E e ERSA 
فقال: إن أهل الجاهلية كاثوا لا يفيضون حتى تطلع الشمس» ويقولون:‎ 
u لخ‎ Zat e p uz ا ر‎ CIN 25 Na < و ر يمع‎ o. of 
ختالفهم. ثم أفاض قبل أن‎ akang وَإن رَسُول الله صلى الله عليه‎ pi أشرق‎ 
ng ° 8, 1 ala 
3047. Dari Amr bin Maimun, ia berkata: Aku mendengar ia berkata, 
“Aku melihat Umar di Jama', lalu ia berkata, 'Sesungguhnya 
masyarakat jahiliyah dahulu tidak bergegas meninggalkan Jama' 
hingga terbit matahari, mereka berkata (ketika matahari terbit), 
“Asyriq Tsabir” (Matahari telah bersinar!) Dan sungguh Rasulullah 
SAW tidak mau menyamai mereka, lalu beliau bergegas 
meninggalkan Jama' sebelum matahari terbit. 


Shahih: Ibnu Majah (3022), Hijab Al Mar'ah Al Muslimah (h. 90) 
dan Al Bukhari. 


214. Bab: Rukhshah Bagi Orang-Orang yang Lemah 
Melaksanakan Shalat Subuh di Mina pada Hari Raya 


a r. ` 2 کو‎ ٢ ls £ اعت و‎ 20 . 

۸ عن ابن عباس» قال: ارسلني رسول الله صلى الله عليه وسلم في 
و ۰ 31 Z270 OEP s - of P‏ 
322 أهله» Ulas‏ الصَبُحَ بمئى» TAI Waga‏ 

3048. Dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasulullah SAW mengutusku 

kepada orang-orang lemah dari kalangan keluarga beliau, maka kami 

shalat subuh di Mina dan melontar jumrah. 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (4273) 


وس 


Pa o7 Lao a °° r ° ea Tia مر سر‎ ° ° foL 
١ رَسُول‎ EE Ji عن | المُؤْمنينَ عائشةء قالت: ودذت‎ ٩ 
“on s -0 1 0 4 ده‎ t. . 2 سه‎ ` e; 
قبل أن‎ a فصليت‎ as E ÚS akang صلی الله عليه‎ 


en 


C 
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Par‏ ⁄“ ریو 


á لله‎ a a بطق‎ aki š i 0 وكات‎ ¿A A 
أن يأتيَ‎ Ja ىئ ورمت‎ pa | فأذن له ا‎ WG ala الله‎ 

الناس. 
Dari Ummul Mukminin, Aisyah, ia berkata: Sebenarnya aku‏ .3049 
ingifi meminta izin kepada Rasulullah SAW sebagaimana Saudah‏ 
meminta izin kepada beliau, maka aku shalat subuh di Mina sebelum‏ 
orang-orang datang, sedangkan Saudah adalah seorang wanita yang‏ 
lemah fisiknya, lalu ia meminta izin kepada Rasulullah SAW? Maka‏ 
beliau mengizinkannya, kemudian ia melaksanakan shalat fajar di‏ 


Mina dan melontar jumrah sebelum orang-orang datang. 
Shahih: Al Bukhari (1680-1681) dan Muslim (4/76). 


or © سم‎ 


د لاد عَنْ US Sp‏ بت أبي بک قال: جدت مَعَ أُسْمَاء بت ابي 
بَكْرٍ می بلس قلت AA G‏ جنا مئى ha Sg‏ قذ كنا Ea‏ 


سرد لر ي 203 Wo‏ هم “ 


هذا مَعَ مَنْ هُو 3 QL‏ 


3050. Dari pembantu Asma’ binti Abu Bakr, ia berkata: Aku datang 
bersama Asma’ binti Abu Bakr di Mina pada malam menjelang pagi 
hari, lalu aku bertanya kepadanya, “Sungguhkah kita datang ke Mina 
pada malam hari menjelang pagi?” Ia berkata, “Sungguh kami dahulu 
mengerjakan seperti ini bersama orang yang lebih baik darimu.” 
Shahih: Muslim (4/77). 


°, Jo 


Sa isa حالس‎ Vip s5 بن‎ al قال: سكل‎ GE NGON 


کان رَسُول الله صلی kaba bb‏ في حَمّة اوداع حون S‏ 


Zz a2 an 


قال: كان يسير pe ABU‏ وجد a‏ 


3051 . Dari Urwah, ia berkata: Usamah bin Zaid di tanya oleh 
seseorang —sedangkan aku saat itu ada bersamanya—, “Bagaimana 
Rasulullah SAW berjalan ketika meninggalkan Arafah saat 
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melaksanakan haji Wada'?” Ia menjawab, “Beliau agak mempercepat 
jalan untanya, apabila mendapati jalan yang lengang, beliau 
memacunya.”. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (3023) 


Jail $ Yoy‏ : عباس» قال: قال الله Ee‏ الله le‏ رك 
لاس -حين دوا e Kab‏ وَعَدَاةَ جَمْع-: NGE‏ بالسّكيئة. — 
IS‏ حَتَّى إذا دحل می فهبط حين (ZS Jan‏ قال: 
Z gi sra poa‏ به اة وقال: قال الي Ke‏ الله عَلَيْه 


IVD US a akan 
3052. Dari Fadhl bin Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepada manusia —ketika beliau meninggalkan Arafah sore hari dan 
pagi hari di Jama'—, “Tenanglah kalian.” Beliau menahan untanya, 
hingga ketika memasuki kota Mina, beliau turun di lembah Muhassir, 
dan bersabda, “Wajib atas kalian mengambil batu kerikil yang 
digunakan untuk melontar jumrah. ” Ia berkata, “Nabi SAW bersabda 
-sambil mengisyaratkan dengan tangannya-, “Layaknya manusia 
melempar batu. ” 
Shahih: Muslim (4/71) 


215. Bab: Berjalan Cepat di Lembah Muhassir 


z 
-o$ 


2 P و‎ aa f EY 
عن جابر» ان النبي صلى الله عليه وسلم اوضع في وادي‎ Yr 


3053. Dari Jabir, bahwa Nabi SAW memacu hewan 877 
saat berada di lembah Muhassir. 
Shahih: Dengan hadits setelahnya. 
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روو 


lis بن عَلي» قال: دخلا على حابر بن عَبْد الله‎ KA ٤ 
فَقَالَ: إن رَسُولَ الله صَلَى‎ L الله عله‎ Z (A > أخبرني عن‎ 
ir الفضل‎ Sg ¿a adhah أن‎ Ba Ga فع‎ Ang الله عليه‎ 
الطريق لوس لي‎ Uk . A مع‎ AS Aa 
Spa تي علد‎ MA a على الْحَمْرَة‎ oa 


A AE jar حَصَاة مثا‎ JE ë E حصتیات‎ Z= ری‎ 
SNI من بطن‎ 
3054. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata: Kami pernah menemui 
Jabir bin Abdullah, kukatakan, “Beritahukan kepadaku tentang ibadah 
haji Nabi SAW?” Lalu ia menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
meninggalkan Muzdalifah sebelum terbit matahari, beliau 
memboncengi Fadhl bin Abbas hingga sampai di lembah Muhassir, 
beliau bergerak sedikit kemudian menempuh jalan tengah yang 
menembus ke Jumrah Kubra, hingga beliau sampai di Jumrah yang 
terletak di sisi sebuah pohon, lalu beliau melontar dengan tujuh buah 
batu kerikil sambil bertakbir pada setiap lontaran —batu kerikil—, 
beliau melontar dari bagian tengah lembah. 
Shahih: Hajjah An Nabi SAW (77 dan 82) dan Muslim 


216. Bab: Talbiyah ketika Berjalan 


ka ot N a Z 2, ⁄ z “> Kak é ° Gt AT - 
عن الفضل بن عباس» آنه كان رديف النبي صلى الله عليه وسلم‎ Y. هه‎ 
N SE “ S ور ړا‎ 
.٥ يلبي» حتى رمى الجمر‎ J یز‎ 
3055. Dari Fadhl bin Abbas, bahwa ia pernah berboncengan dengan 
Nabi SAW, beliau terus bertalbiyah hingga melontar jumrah. 
Shahih: Ibnu Majah (3039) dan Muttafaq alaih. 
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5. z . - ore A 8, y 5 313. 2g 2 ° - 
عن ابن عباس» أن رسول الله صلی الله عليه وسلم لبى حتى‎ ٩ 
رمى الجمرة.‎ 
3056. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bertalbiyah hingga 


beliau melontar jumrah. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


217. Bab: Mengambil Batu Kerikil 


2 ۷ک رگ ۷۹۷ ره ےر‎ "٢ ۹ک ې دمه‎ ë e <“ 
Sa i وهو عَلَى راحلته-: هٌات؛ القط لي. فلقطت‎ ia -غداة‎ 
GNI JA, في یده؛ قال:‎ aia Ú حصى الخذف-‎ byar 
1 9 pa aa 2 ۷۶ ai -47 7 1 مره و‎ 
أهلك مَنْ كان قبلكم العلو في الدين.‎ VO وإياكم وَالعلو في الدين؛‎ 
3057. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku 
— pada pagi hari Aqabah, sedang beliau di atas kendaraannya—, 
“Berikanlah kepadaku, ambilkan untukku.” Lalu aku memungut 
beberapa buah batu kerikil untuk beliau, maka ketika aku 
meletakkannya di tangan beliau, beliau bersabda, “Seperti inilah, 
jauhilah olehmu berlebih-lebihan di dalam menjalankan agama; 
karena sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa lantaran 
mereka berlebih-lebihan dalam menjalankan agama.” 
Shahih: Ibnu Majah (3029) dan Takhrij As Sunnah, Ibnu Abu “Ashim 
(h. 98) 


218. Bab: Dari Mana Mengambil Batu Kerikil? 


a ° o 7 -‏ ساب ا و ۶ بذ عه ۷ 
٨‏ عن الفضل بن عباس» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وَسَلم 


3 سر ره ره موه‎ Hee Ta. r صا‎ é 
— للناس -حین دفعوا عشية عرَفة وغداة جمع-: عليكم بالسكيئة.‎ 
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< I هبط 222 قال:‎ G= إِذَا دل می فهبط‎ S A NS 
Pe 9 A, e 2 ag. 4 Dona ه8‎ 1 -0A ۴ 2 Em 
نمي الحذف الذي درم په الجمرة. -قال والنبي صلى الله عليه وسلم‎ 
PON شر نه اسک‎ 
3058. Dari Fadhl bin Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepada manusia —ketika beliau meninggalkan Arafah sore hari dan 
pagi: hari di Jama'—, “Tenanglah kalian.” Sedang beliau 
memperlambat untanya hingga memasuki Mina, lalu beliau turun di 
lembah Muhassir, beliau bersabda, “Wajib atas kalian mengambil 
batu kerikil yang digunakan untuk melontar jumrah.” Ia berkata, 
“Dan Nabi SAW mengisyaratkan dengan tangannya, sebagaimana 
layaknya seseorang yang melemparkan sesuatu.” 
Shahih: Muslim. 


219. Bab: Ukuran Batu Kerikil Untuk Jumrah 


C Ari p SKIN Te Me LL Ea ten & ° م‎ 

٩‏ عن ابن عباس» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم -غداة 

a RA Are ° 30 23 r sA Tk fa Pia p PAA 

العقبة وَهُوَ U‏ على راحلته-: هّاتء القط ¿J‏ فلقطت له حَصيات 

Ed ah‏ < قوسمتين ني 53 بون خي بده 

rr‏ “, رر همر z‏ ° ر 2 KH‏ سل 

وَوَصّف gra‏ تُحْريکهن في يده: بأمثال هؤلاء. 

3059. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda —di 

pagi hari Aqabah, sedangkan beliau berada di atas kendaraannya—, 

“Berikanlah kepadaku, ambilkan untukku.” Lalu aku mengambilkan 

beberapa buah batu kerikil, kemudian aku meletakkan di atas tangan 

beliau, dan beliau memegang-megang bebatuan tersebut di tangan 

beliau —Yahya mensifati gerakannya ditangan beliau—, “Seperti 
inilah.” 
Shahih. 
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220. Bab: Melontar Jumrah Dan Berteduhnya Orang yang 
Sedang Ihram 


o‏ وړ | o°”‏ سار ° ۶۸2 م z š Š z‏ ,2 و ركه 

٠۰‏ عن آم حصين» قالت: — في حجة النبي صلى الله عليه 
ہے رر yT 4 - 4 NA 3 T Pa‏ 8 ...* که و 
وسلم» فرايت ړلا للا siy‏ 3 بخطام راحلته» وأسامة بن ريد رافع عليه توبه؛ 

وا شو . ورو زور واوو 7 سه سم امه h‏ در م هار 
يظله من الحر: وهو محر م حتی رمى ججمرة العقبة) ثم حطب الناس» 

Sa وی‎ bain 

3060. Dari Ummu Hushain, ia berkata: Aku berhaji ketika Nabi SAW 
menunaikan ibadah haji, lalu aku melihat Bilal mengendarai untanya 
sedangkan Usamah bin Zaid mengangkat pakaiannya ke atas 
kepalanya untuk —digunakan— berteduh dari panas, —padahal saat 
itu— dalam keadaan berihram hingga melontar jumrah Aqabah, lalu 
beliau berkhutbah di hadapan banyak orang, beliau memuji Allah dan 
menyanjung-Nya, beliau berbicara panjang lebar. 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1018), Shahih Abu Daud (1609) dan 
Muslim. 


سه رر et W y e o‏ در ۸ و لا ,5 لو رم 
50١‏ عن قدامة بن عبد الله قال: = رسول الله صلى الله عليه 
kan‏ يرمي y‏ العقبة يوم p‏ على aÚ‏ له Ú‏ <¿ لا Dp‏ ولا 
b‏ ولا إليك إليك. 
Dari Qudamah bin Abdullah, ia berkata, “Aku melihat‏ .3061 
Rasulullah SAW melontar jumrah Aqabah pada hari nahr (10 Dzul‏ 
Hijjah) dari atas untanya yang memiliki warna merah, tidak memukul,‏ 


mendorong dan tidak berdesak-desakan (sikut-sikutan).” 
Shahih: Ibnu Majah (3035) 
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GAN, رس كه‎ S. دږ‎ GA و ا‎ A k os - 0 ره سم‎ 
بن عبد الله قال: رايت رسول الله صلى الله عليه‎ Pr عن‎ Y AY 
أيها الناس! حذوا‎ Ú وسلم رمي الجمرة وهو على بعیره» وهو يقول:‎ 
ç اسع وف عافد رط ان تسا ووداي‎ 2 
لا احج بعد عامي هذا.‎ dd متاسككم فإني لا أذري‎ 
3062. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW melontar jumrah dari atas untanya, seraya bersabda, “Wahai 
manusia, ambillah dariku cara manasik haji kalian, karena 
sesungguhnya aku tidak mengetahui apakah aku akan berhaji kembali 

sesudah tahun ini? ” 


Shahih: Hajjah An Nabi SAW (81), Muslim dan Irwa' Al Ghalil 
(1059). 


221. Bab: Waktu Jumrah Aqabah pada Hari Nahr 


ا 5 a A, 2, x , Is ۸ Aaa‏ سه و يی 

AY‏ 0". عن حابر» قال: رمى رسول الله صلى الله عليه وسلم الجمرة 
á “°‏ ° ,2 # را ورا سور ار ډو 3 ° 58 1 ° o5,‏ 2 
يوم التحر صحى » ورمى بعل بو النحر إذا زالت الشمس. 

3063. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melontar jumrah pada 

waktu dhuha hari nahr, dan melontar sesudah hari nahr jika matahari 


telah tergelincir.” 
Shahih: Ibnu Majah (3053) dan Muslim. 


222. Larangan Melontar Jumrah Aqabah Sebelum Terbit 
Matahari 


2 ⁄“ سه‎ A 8# y 2 A PE AG br ° - 
_ عن ابن عباس» قال: بعتنا رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ 65٤ 
Yi agan s باط‎ O PA 
LAN adha SRI jae Nya 


3064. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW mengutus kami 
— anak-anak kecil Bani Abdul Muththalib— untuk melontar jumrah, 


در ند ا 
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beliau memukul paha-paha kami seraya bersabda, “Hai anak-anak, 
jangan kalian melontar jumrah aqabah hingga terbit matahari.” 
Shahih: Ibnu Majah (3025) 


- 


ato É 
| 


هله 


g‏ هله É‏ ګر نه رګ ایت رو د 
٥ے.‏ عن ابن عباس ان النبي صلى الله عليه وسلم قدم 
أن لا يَرْمُوا HA‏ الشمس. 
Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW mendahulukan keluarga‏ .3065 
beliau, dan beliau memerintahkan mereka untuk tidak melontar‏ 

jumrah hingga terbit matahari. 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/274). 


224. Bab: Melontar Jumrah Sesudah Sore Hari 


7 ° ت Men JA GEN, A S 2 Pa E‏ غ 
PAN‏ عون ابن Ob tgl‏ كان ر سول الله صلى الله عليه وسلم يسال 
¿É‏ ې 37 3 ٢ b 3 WG KE aga OR‏ کر 1 
ایام منی؟ فيُقول: N‏ حر ج» فساله رحل»› فقال: حلقت قبل ان أذبح؟ 
قال: JG < Y‏ 2 : = بَعْدَ ú‏ أُمْسَيْت؟ قال: FAN‏ 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Adalah Rasulullah SAW ditanya‏ .3067 
tentang hari-hari Mina? Maka beliau menjawab, “Tidak apa-apa”‏ 
Kemudian ada seseorang bertanya kepada beliau, “Aku mencukur‏ 
sebelum menyembelih?” beliau menjawab, “Tidak apa-apa” Ada lagi‏ 
yang berkata, “Aku melontar jumrah sesudah sore hari?” Beliau‏ 
menjawab, “Tidak apa-apa”.‏ 
Shahih: Ibnu Majah (3049-3050) dan Muttafaq alaih.‏ 


225. Bab: Melontarnya Para Penggembala 


اف š É‏ ° - م وا £ Sa A ٠ P‏ 
٨‏ عَنْ أبي الْبَدَاحَ بن عدي عن أبيه» adil‏ صلى aa‏ 


م مه + ةع ٤‏ ممم sars‏ 
رخص للرعاة أن يرموا يوما ويدعوا يوما. 
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3068. Dari Abu Baddah bin Adi dari bapaknya, bahwa Nabi SAW 
memberikan rukhshah bagi para penggembala untuk melontar sehari 
dan tidak melontar sehari. 

Shahih: Ibnu Majah (3036) 


.0 £ ت ° - ° - A 3, y, s- ŽE‏ 8 
ك6 ” عن أبي TAI‏ بن عَاصم بن عَدي» أن رَسُول الله صَلى الله ale‏ 


3069. Dari Abu Baddah bin Ashim bin Adi bahwa Rasulullah SAW 
memberi rukhshah bagi para penggembala saat di Al Baitutah (mabit 
di Mina), mereka boleh melontar jumrah pada hari nahr dan dua hari 
berikutnya mereka boleh menggabungkannya pada salah satunya. 
Shahih: Ibnu Majah (3037) 


226. Bab: Tempat Melontar Jumrah Aqabah 


ei AN‏ -يعْني ابْنَ رِيد- قال: قيل AA)‏ الله بن 
po ya‏ إن CG‏ يَرْمُونَ a‏ من فؤق العَقَبة؟ قال: فرمى عبد الله من 
MEH 1 e `.‏ 5 0 م 3- 1 $ 1 4 0 ووو ۶ کر . 
بطن SN‏ تم قال: من ها هنا -والذي لا إله غيره- رمى الذي انزلت 
Ae‏ سورة SAN‏ 
Dari Abdurrahmaan —yakni, Ibnu Yazid—, ia berkata: Ada‏ .3070 
yang berkata kepada Abdullah bin Mas'ud, “Sesungguhnya orang-‏ 
orang melontar jumrah dari atas Agabah?” Ia berkata, “Maka‏ 
Abdullah bin Mas'ud melontar jumrah dari bagian tengah lembah”,‏ 
lalu beliau berkata, “Dari sinilah —Demi Dzat yang tidak ada tuhan‏ 
selain Dia— orang yang kepadanya surat Al Bagarah turun melontar‏ 
jumrah.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (3030) dan Muttafag alaih.‏ 


570 — Shahih Sunan An-Nasa'i 


: " د‎ 5 Z TER ua A ° “° Š PE E 
i Sal عن عبد الرحمنِ بن يزيد قال: رَمَی عبد لله‎ ۱ 


حصیات» J NA‏ — عن پساره وعرفة عن یمینه» وَقال: Ú ú‏ مقام 
ja‏ 2۸ ۰ که 2 RA u PER‏ 1 
الذي أنزلت عليه سورة BAN‏ 
Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Abdullah melontar‏ .3071 
jumrah dengan tujuh buah batu, beliau memposisikan Ka'bah di‏ 
sebelah kirinya dan Arafah disebelah kanannya, seraya berkata,‏ 
“Disinilah tempat orang yang kepadanya surah Al Baqarah turun‏ 
melontar jumrah.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


۲ عن عبد al‏ بِنْ يزيد قال: رأيت ان مسعود رَمَى جَمْرَة 
AI‏ من بَطن الوادي» ثم قال: ú‏ هتا -وَالذي PSI‏ مَقَامُ الذي 
í of‏ : کرس 1 و 5 1 1 1 
أثزلت عليه سورة SAS‏ 
Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Aku melihat Ibnu‏ .3072 
Mas'ud melontar jumrah Aqabah dari bagian tengah lembah,‏ 
kemudian berkata, “Disinilah —Demi Dzat yang tidak ada tuhan‏ 
selain Dia— tempat orang yang kepadanya surat Al Baqarah‏ 
diturunkan melontar jumrah.‏ 
Shahih: Muttafaq alaih, Lihat hadits sebelumnya.‏ 


۳ عن LES Wan (II‏ یقول: لا تقولوا: سورة AI‏ 
AJ‏ السُورَةَ التي SU‏ فيها 23¿ فدَكرْتُ ذلك لابراهيې JB‏ 
ZÍ‏ عَبْدُ الرّحْمَنِ بْنْ يريت أنه كان مَعَ عبد الله b=‏ رَمَى = 
¿Eu aG‏ الوادي» TAS A GE‏ فََمَاهَا Ha‏ 


rr 


Bag oa p aT پا‎ obe 3x01 )ل‎ > Kg = ۳-۰ 
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3073. Dari Al A'masy, ia berkata: Aku mendengar Al Hajjaj berkata, 
“Janganlah kalian menyebut 'Surat Al Baqarah', tetapi katakanlah, 
'Surat yang disebutkan di dalamnya Al Baqarah'” Maka hal itu 
kuceritakan kepada Ibrahim, lalu ia berkata, “Abdurrahman bin Yazid 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia bersama Abdullah (bin Mas'ud) 
ketika melontar jumrah Aqabah, maka beliau menuruni bagian tengah 
lembah dan mengarahkannya —yakni; jumrah—, lalu beliau 
melontarkan tujuh buah batu seraya bertakbir setiap kali melontar, lalu 
kukatakan, “Sesungguhnya orang-orang menaiki bukit!?” Kemudian 
ia berkata, “Di sinilah —Demi Dzat yang tidak ada tuhan selain Dia— 
aku melihat orang yang kepadanya surat Al Baqarah turun melontar 
jumrah.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


سم اق سم £ y 1 S-‏ ۶ بذ عه rr P‏ ؟ مهس ° 
NGNE‏ عن öl cp‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم رمى الجمرة بمثل 
حَصّی الْحَذف. 
Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW melontar jumrah dengan‏ .3074 

batu-batu kerikil. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sesudahnya. 


° سه ر رر‎ A, 8, y 1 3. | مه‎ 4 z r ° r 
بمثل حَصى الخذف.‎ KAI 


3075. Dari Jabir, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW melontar 
jumrah-jumrah dengan batu-batu kerikil.” 


Shahih: Hajjah An Nabi SAW (79-84) dan Muslim. 
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227. Bab: Jumlah Batu Kerikil Untuk Melontar Jumrah 


B- 3 0 


٣‏ عن مُحَمّد لن علي بن حُسَيْنء قال: USS‏ على حابر بن عَبْد 


: ر ° ره نت‎ or ذ‎ 8 z á š z 01 oof 947 y 
فقال: إن‎ a الله فقلت: أخبرني عَنْ حجة التبي صلى‎ 
7 وم ا‎ 1 ۷ tea. 0 17 ore a yy “ ۷ 
رسول الله صلى الله عليه وسلم رمى الجمرة التي عند الشجرة بسبع‎ 
°. : ے — ر ل ماعن هد رر ر‎ 
منْ بطن‎ a) الخذف‎ ga W كل حصاة‎ pa حصیات» يکبر‎ 
1 1 1 1 : ° Pd z 4 2 ° 
الوادي» ثم اصرف إلى المنحر فتحر.‎ 

3076. Dari Muhammad bin Ali bin Husain, ia berkata: Kami pernah 
menjumpai Jabir bin Abdullah, lalu kukatakan, “Beritahukan 
kepadaku tentang ibadah haji Nabi SAW?” Ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melontar jumrah yang berada di dekat pohon dengan 
tujuh buah batu kerikil seraya bertakbir pada setiap lontaran, beliau 
melontar dari bagian tengah lembah kemudian beliau berlalu menuju 


ke tempat penyembelihan, setelah itu beliau menyembelih hewan.” 
Shahih: Hajjah An Nabi SAW (79-82) dan Muslim. 


¿L al الله‎ Ie في 1 لحَجّة & لبي‎ ting tan عن‎ ۷ 
: z. اس‎ ° 


s 4‏ 
وبعضنا یقول: رمیت بسبع حصيات» Kar‏ يقول: — بست فلم 
or s r‏ “ 


er 


3077. Dari Sa'ad, kami kembali dari ibadah haji bersama Nabi SAW, 
di antara kami ada yang berkata, “Aku melontar dengan tujuh buah 
batu”, sebagian dari kami berkata, “Aku melontar dengan enam buah 
—batu—”, maka tidak ada yang saling mencela di antara mereka. 
Sanad-nya shahih. 


2 H of o aa o هور ست‎ ۸ É arang Te fo 
or of | 


7< 4 د d r rr sÉ‏ : ` ,8 5 سه PN‏ 
فقال: ما ادري! رَمَاهَا رَسُول الله صلى الله عليه kang‏ بست أو بسبع. 
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3078. Dari Abu Mijlaz, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang sesuatu yang berkenaan dengan jumrah? Lalu ia 
berkata, “Aku tidak tahu, Rasulullah SAW melontar dengan tujuh atau 
enam buah batu!” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1726). Hadits ini gharib dan berbeda 
dengan hadits selanjutnya dan juga yang lainnya. 


228. Bab: Bertakbir pada Setiap Lontaran Batu 


aé ل‎ Gal قال: كنت رذف‎ AP بن‎ Jail عَن‎ Y. Va 
بسبع حصیات؛‎ BL :له‎ Pe DL لي‎ J وس فلم‎ 


aan کر مع كل‎ 
3079. Dari Fadhl bin Abbas, ia berkata, “Aku i membonceng 
Rasulullah SAW, beliau selalu ber-talbiyah hingga waktu melontar 
jumrah Aqabah, lalu beliau melontar jumrah Aqabah dengan tujuh 
buah batu dan beliau bertakbir pada setiap lontaran batu.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/295-296) 


229. Bab: Berhenti Bertalbiyah Saat Melontar Jumrah Aqabah 


۰ عن أبن عبّاسِ» قال: قال الفضل ip‏ عبّاس: كنت O,‏ رَسُول 
الله Ko‏ الله Í cj; G Beg ale‏ يلبّي» Z‏ رَمَى CAN Z‏ 


< s ما مى‎ 
3080. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Fadhl bin Abbas berkata, “Aku 
pernah membonceng Rasulullah SAW, dan aku masih mendengar 
beliau bertalbiyah hingga waktu melontar jumrah Aqabah dan ketika 
melontar beliau menghentikan bacaan talbiyah.” 
Shahih: Ibnu Majah (3040), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1098). 
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z 
ووا و‎ £ 


Da حتى رمى‎ 0 Jš A عله وس رگ‎ 
3081. Dari Ibnu Abbas, bahwa Fadhl memberitahunya bahwa ia 
pernah membonceng Rasulullah SAW, dan beliau selalu bertalbiyah 


hingga melontar jumrah. 
Shahih; Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


e ` ° 2 7 2 ر‎ s£ 4 ° e 7e 2 

۲ عن الفضل بن العباس» أله كان رديف النبي صلى الله عليه 
ta‏ فلم يرل aia > HB‏ 

3082. Dari Fadhl bin Abbas, bahwa ia membonceng Nabi SA W; 


beliau selalu bertalbiyah hingga melontar jumrah Aqabah. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


230. Bab: Berdo'a Setelah Melontar Jumrah 


٣‏ عن GAN‏ قال: NAK‏ رَسُولَ الله صلی الله kkang ali‏ کان 
5 رَمَى الْجَمْرَة لني لي = gem ú gan‏ حَصيّات؛ 
Ç‏ كلما رَمَى بحصاق ن 22 Ngalah‏ فوقف Car aka) ja‏ 
يديه EN‏ يُطيل EKA!‏ م يني PA‏ الثانية yaa‏ = 
talas‏ يک us‏ رَمَى jas ikan‏ ذات JAAN‏ فيقف 


Kang AE التي عند‎ SAS اي‎ 10 tas رَافعًا‎ Sa مستقبل‎ 


بسبع حصیات» ولا قف áis‏ 


3083. Dari Az-Zuhri, berkata, “Sebuah berita sampai kepada kami 
bahwa Rasulullah SAW ketika melontar jumrah yang berada setelah 
tempat sembelihan daerah Mina, beliau melontar dengan tujuh buah 
batu seraya bertakbir pada setiap kali melontar, kemudian beliau maju 
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ke depan lalu berdiri menghadap Kiblat sambil mengangkat kedua 
tangannya untuk berdo'a, beliau memperpanjang berdiri, lalu 
mendatangi jumrah berikutnya, beliau melontarnya dengan tujuh buah 
batu seraya bertakbir pada setiap kali melontar, setelah itu beliau 
menghadap ke sebelah utara lalu berdiri menghadap Kiblat sambil 
mengangkat kedua tangannya untuk berdo'a, kemudian mendatangi 
jumlah yang berada di sisi Aqabah, lalu beliau melontar dengan tujuh 
buah batu dan tidak berdiri di sana. 

Shahih: Al Bukhari (1753) 

Az-Zuhri berkata, “Aku mendengar Salim menceritakan tentang hal 
itu dari bapaknya dari Nabi SAW, dan Ibnu Umar melakukan yang 
demikian.” 

Shahih: Al Bukhari (1753) 


231. Bab: Yang Dihalalkan Bagi Muhrim Setelah Selesai Jumrah 


ذا رمّی Sl‏ فق ذ خلا ل کل شىء الا 
z‏ 7 فق of 84 A - x of-‏ 
kang‏ ضعب to‏ فطيب هُوَ 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika selesai melontar jumrah,‏ .3084 
sungguh telah halal baginya segala sesuatu kecuali wanita.” Ada yang‏ 
berkata, “Dan, minyak wangi?” Ia berkata, “Bagiku, sungguh aku‏ 
melihat Rasulullah SAW berlumuran misk, apakah itu dianggap‏ 
minyak wangi?”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (3041) dan Ash Shahihah (239).‏ 


| 
2 
Ig 
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25. KITAB JIHAD 


1. Bab: Kewajiban Jihad 


Pat or x 2 £ s, - ef 37 7 A š, ° -‏ ° 
٥‏ عن ابن عباس» قال: لما أخرج النبي صلى الله عليه وسَلم من 
ú laga AA A A‏ وا له Naah‏ ريلك 


- Pa 


رن أذن للذين يقائلون ab Mel‏ وإن الله عَلى تصرهم Ja‏ 
y‏ و a‏ ن JB‏ 


3085. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala Nabi SAW diusir dari 
Makkah; Abu Bakar RA berkata, “Mereka telah mengusir Nabi 
mereka! Innaa lillaahi wa innaa Ilaihi raaji'uun (Sesungguhnya kita 
milik Allah dan sesungguhnya kepada-Nyalah kita akan kembali)! 
Mereka pasti akan binasa”, maka turunlah firman Allah SWT, “Telah 
diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar- 
benar Maha Kuasa menolong mereka itu.” Maka aku mengetahui 
akan terjadi peperangan. 

Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah ayat peperangan yang pertama kali 
turun.” 

Sanad-nya shahih. 


... 9 


ai عَوْف وَأَصْحَابا‎ G a داو و أن عَبْدَ‎ NAN 
E INE akas ¿L dl ¿le الله‎ Lo 
GÉ فلا قاتلواء‎ Ju al A d ING A AL 
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Ta فکفوا فال الله عر‎ dia الله إلى‎ Op 

SA, Soal WA الّذِينَ قيل لَهُمْ‎ NG 
3086. Dari Ibnu Abbas, bahwa Abdurrahman bin Auf dan kedua 
sahabatnya mendatangi Nabi SAW di Makkah, mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, Sesungguhnya kami dahulu dalam kemuliaan 
padahal waktu itu kami masih musyrik, namun setelah beriman, kami 
menjadi hina dina!” Maka beliau SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
diperintahkan untuk memaafkan, maka janganlah kalian berperang.” 
Tatkala Allah memindahkan kami ke Madinah, Dia memerintahkan 
kami untuk berperang, namun mereka justru tidak mau berperang, 
maka Allah —Azza wa Jalla— menurunkan firman-Nya, “Tidakkah 
kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
tahanlah tanganmu (dari berperang) dan dirikanlah shalat....” 
Sanad-nya shahih. 


7 ¿° a y 2 ر‎ 

۷ عن أبي هريرة» : قال Sya)‏ الله ko‏ الله عليه وَسَلم بعثت 
o‏ 4 22 که با هڅ 3 r - Za‏ - 

بجوام بع Arah e‏ بالر عب» وبر انا نائم اتيت بمفاتيح خحزائن 


الأرْض» u>‏ في يدي. 
o sb-‏ مهس 


pt وأنتم‎ LS عليه‎ ¿É الله صلی الله‎ Ja BA قال ُو‎ 
3087. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku diutus dengan Jawami'ul Kalim (ungkapan-ungkapan singkat 
yang fasih namun penuh makna), dimenangkan dengan ketakutan 
—musuh sebelum berperang—, dan tatkala sedang tidur aku 
diberikan kunci kekayaan bumi lalu diletakkan di tanganku.” 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW telah pergi, dan kalian yang 
akan menyingkapnya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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3089. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku diutus dengan Jawami'ul Kalim, 
dimenangkan dengan ketakutan —musuh sebelum berperang—, dan 
tatkala sedang tidur aku diberikan kunci kekayaan bumi lalu 
diletakkan di tanganku.” 

Maka Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW telah pergi, dan kalian 
yang akan menyingkapnya.” 

Shahih: Muttafag alaih. 
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Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku‏ .3090 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka‏ 
mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah' (Tiada Tuhan yang berhak‏ 
diibadahi selain Allah), barang siapa yang mengucapkan, 'Laa ilaaha‏ 
illallah', maka harta dan jiwanya terpelihara dariku kecuali dengan‏ 
haknya, dan perhitungannya diserahkan kepada Allah.”‏ 


Shahih Mutawatir: Ibnu Majah (71-72 dan 3927-3928) dan Muttafaq 
alaih. 
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3091. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW 
wafat lalu —kekhalifahan— di gantikan oleh Abu Bakar dan kafirlah 
orang yang kafir dari kalangan orang arab, Umar RA berkata, “Wahai 
Abu Bakar, bagaimana caramu memerangi manusia, sedangkan 
Rasulullah SAW telah bersabda, 'Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah' (Tiada 
Tuhan yang berhak diibadahi selain Allah), barang siapa yang 
mengucapkan 'Laa ilaaha illallah' maka sungguh jiwa dan hartanya 
terlindungi dariku kecuali dengan haknya dan perhitungannya 
diserahkan kepada Allah.” Abu Bakar RA kemudian menjawab, 
“Demi Allah! aku akan memerangi mereka yang membedakan antara 
shalat dan zakat, karena zakat merupakan tuntutan harta. Demi Allah, 
jika mereka enggan membayar zakat satu ekor anak kambing betina 
sedangkan mereka pernah membayarnya kepada Rasulullah SAW, 
niscaya aku tetap akan memerangi mereka. Demi Allah, semua itu 
karena Allah —Azza wa Jalla— telah membukakan hati Abu Bakar 
untuk memerangi —mereka—, dan aku tahu sesungguhnya hal itu 
merupakan kebenaran. 
Shahih: Ash-Shahihah (407) dan Muttafaq alaih. 
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3092. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW 
wafat dan Abu Bakar menggantikan kekhalifahan setelahnya serta 
sebagian kelompok masyarakat Arab kembali kafir, Umar RA berkata, 
“Wahai Abu Bakar! Bagaimana caramu memerangi manusia 
sedangkan Rasulullah SAW bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan, 'Laa ilaaha 
illallah' (Tiada Tuhan yang berhak diibadahi selain Allah), barang 
siapa yang mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah' maka sungguh harta 
dan jiwanya terpelihara dariku kecuali dengan haknya dan 
perhitungannya diserahkan kepada Allah.” Abu Bakar RA kemudian 
menjawab, “Demi Allah aku akan memerangi mereka yang 
membedakan antara shalat dan zakat karena zakat merupakan tuntutan 
harta. Demi Allah, andaikata mereka enggan membayar zakat satu 
ekor anak kambing betina sedangkan mereka pernah membayarnya 
kepada Rasulullah SAW niscaya aku tetap akan memerangi mereka. 
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Umar berkata, “Demi Allah, semua itu karena Allah Azza wa Jalla 
telah membukakan hati Abu Bakar untuk memerangi (mereka), 
sehingga aku tahu sesungguhnya hal itu merupakan kebenaran. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3093. Dari Abu Hurairah RA, tatkala Abu Bakar mengumpulkan 
pasukan untuk memerangi mereka (orang murtad, yang enggan 
membayar zakat dan nabi palsu), Umar berkata, “Wahai Abu Bakar, 
bagaimana caramu memerangi manusia, sedangkan Rasulullah SAW 
telah bersabda, 'Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah', apabila mereka telah 
mengucapkannya maka darah dan harta mereka terpelihara dariku 
kecuali karena haknya'." Abu Bakar RA menjawab, “Aku benar-benar 
akan memerangi orang yang membedakan antara shalat dan zakat, 
demi Allah jika mereka enggan membayar zakat satu ekor anak 
kambing betina padahal mereka pernah membayarnya kepada 
Rasulullah SAW, niscaya aku tetap akan memerangi mereka.” 
Umar RA berkata, “Demi Allah, semua itu karena Allah Ta'ala telah 
membukakan hati Abu Bakar untuk memerangi (mereka), sehingga 
aku tahu sesungguhnya hal itu merupakan kebenaran.” 
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3094. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW 
wafat, banyak orang-orang arab yang murtad, kemudian Umar 
berkata, “Wahai Abu Bakar, bagaimana caramu memerangi orang- 
orang arab?” Maka Abu Bakar RA menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, 'Aku diperintah untuk memerangi manusia 
sehingga mereka menyaksikan bahwa tiada Ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Allah dan sesungguhnya aku adalah 
Rasulullah, kemudian mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat.' Demi Allah, seandainya mereka enggan membayar zakat satu 
ekor anak kambing betina kepadaku padahal mereka pernah 
membayarnya kepada Rasulullah SAW, niscaya aku tetap akan 
memerangi mereka karenanya.” 

Umar RA berkata, “Maka tatkala aku melihat pandangan Abu Bakar 
telah dibukakan —oleh Allah—, aku mengetahui bahwa hal itu 
merupakan kebenaran.” 

Hasan Shahih: Ash-Shahihah (303). 
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Umar berkata, “Demi Allah, semua itu karena Allah Azza wa Jalla 
telah membukakan hati Abu Bakar untuk memerangi (mereka), 
sehingga aku tahu sesungguhnya hal itu merupakan kebenaran. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3093. Dari Abu Hurairah RA, tatkala Abu Bakar mengumpulkan 
pasukan untuk memerangi mereka (orang murtad, yang enggan 
membayar zakat dan nabi palsu), Umar berkata, “Wahai Abu Bakar, 
bagaimana caramu memerangi manusia, sedangkan Rasulullah SAW 
telah bersabda, 'Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah', apabila mereka telah 
mengucapkannya maka darah dan harta mereka terpelihara dariku 
kecuali karena haknya'." Abu Bakar RA menjawab, “Aku benar-benar 
akan memerangi orang yang membedakan antara shalat dan zakat, 
demi Allah jika mereka enggan membayar zakat satu ekor anak 
kambing betina padahal mereka pernah membayarnya kepada 
Rasulullah SAW, niscaya aku tetap akan memerangi mereka.” 

Umar RA berkata, “Demi Allah, semua itu karena Allah Ta'ala telah 
membukakan hati Abu Bakar untuk memerangi (mereka), sehingga 
aku tahu sesungguhnya hal itu merupakan kebenaran.” 
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Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3094. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW 
wafat, banyak orang-orang arab yang murtad, kemudian Umar 
berkata, “Wahai Abu Bakar, bagaimana caramu memerangi orang- 
orang arab?” Maka Abu Bakar RA menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, 'Aku diperintah untuk memerangi manusia 
sehingga mereka menyaksikan bahwa tiada Ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Allah dan sesungguhnya aku adalah 
Rasulullah, kemudian mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat." Demi Allah, seandainya mereka enggan membayar zakat satu 
ekor anak kambing betina kepadaku padahal mereka pernah 
membayarnya kepada Rasulullah SAW, niscaya aku tetap akan 
memerangi mereka karenanya.” 

Umar RA berkata, “Maka tatkala aku melihat pandangan Abu Bakar 
telah dibukakan —oleh Allah—, aku mengetahui bahwa hal itu 
merupakan kebenaran.” 

Hasan Shahih: Ash-Shahihah (303). 
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3095. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku 

diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka 

mengucapkan, 'Laa ilaaha ilallah, barang siapa yang 

mengucapkannya, maka jiwa dan hartanya terpelihara dariku, kecuali 
dengan haknya, dan perhitungannya diserahkan kepada Allah.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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3096. Dari Anas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Perangilah kaum 


musyrikin dengan harta, tangan dan lisan kalian.” 
Shahih: Al Misykah (3821) dan Shahih Abu Daud (1262). 
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3097. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barang siapa yang mati sedangkan ia belum pernah berjihad dan 
tidak mempunyai keinginan untuk berjihad, maka ia mati dalam satu 
cabang kemunafikan.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1260) dan Muslim. 


584 — Shahih Sunan An-Nasa'i 


3. Rukhsah Untuk Tidak Ikut dalam Barisan Pasukan Perang 
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3098. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Demi Dzat Yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, seandainya bukan karena sebagian orang dari kaum 
muslimin yang merasa tidak enak hati untuk tidak meyertaiku (dalam 
perang), dan aku tidak mendapati kendaraan untuk membawa mereka, 
niscaya aku tidak akan meninggalkan pasukan yang berperang di 
Jalan Allah —Azza wa Jalla—.” Demi Dzat Yang jiwaku berada di 
fangan-Nya, aku benar-benar ingin mati syahid: terbunuh di jalan 
Allah, kemudian aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh, kemudian 
aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh, kemudian aku dihidupkan, 
kemudian aku dibunuh kembali. 

Shahih: Muttafag alaih. 
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3099. Dari Sahl bin Sa'd RA, ia berkata: Aku pernah melihat Marwan 
bin Al Hakam sedang duduk, kemudian aku menghampiri dan duduk 
bersamanya, lalu ia menceritakan kepadaku bahwa Zaid bin Tsabit 
telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW telah 
mendapatkan wahyu, 'Tidak sama antara mu'min yang duduk (yang 
tidak turut berperang). 'Dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah.' Kemudian datanglah Ibnu Ummi Maktum mendiktekan 
kepadaku, ia berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya aku mampu 
berjihad niscaya aku benar-benar akan berjihad, maka Allah —4zza 
wa Jalla— menurunkan firman-Nya, dan pada saat itu paha beliau di 
atas pahaku sehingga aku merasa keberatan, sampai-sampai aku 
menyangka pahaku akan remuk, kemudian kesusahannya menjadi 
hilang karena firman Allah, “Kecuali yang tidak mempunyai udzur.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2264) dan Al Bukhari. 
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3100. Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: “Aku melihat Marwan sedang 
duduk di masjid, maka aku menghampiri dan duduk di sampingnya, 
kemudian ia mengabarkan kepada kita bahwa Zaid bin Tsabit telah 
menghabarkan kepadanya; Rasulullah SAW mendiktekan kepadanya 
(firman Allah Ta'ala), Tidak sama antara mu'min yang duduk (yang 
tidak turut berperang) dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah.' Ia berkata: Kemudian datanglah Ibnu Ummi Maktum, ia 
mendiktekan kepadaku, ia berkata, “Wahai Rasulullah! Seandainya 
aku. mampu berjihad niscaya aku benar-benar akan berjihad.” Ia 
adalah seseorang yang buta, maka Allah menurunkan wahyu kepada 
rasul-Nya SAW, sedangkan pada saat itu paha beliau di atas pahaku, 
hingga aku merasa pahaku akan remuk, kemudian ia dilepaskan dari 
kesusahan itu dan turunlah firman Allah —Azza wa Jalla—, “Kecuali 
yang mempunyai udzur.” 

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 


سا Á a s a ۹۶٥ oR‏ لته ررر 2ه 2 — : “ 
١‏ عن البراء» أن النبي صلى الله عليه وسلم ... ثم ذكر a S‏ 
ú‏ قال: ç n‏ بالكتف واللوح» CS‏ لآ يَسٌتوي القاعدون من 


Sea فقال: هل لي‎ daa وَعَمرُو نن م مكو‎ Guy 
LA أو‎ 
3101. Dari Al Barra', bahwa Nabi SAW... lalu ia menyebutkan suatu 
kalimat yang maknanya adalah, beliau bersabda, “Datangkan 
penopang dan papan kepadaku!” Lalu ia menulis, “Tidak sama antara 
mu'min yang duduk (yang tidak turut berperang).” Sedangkan Amru 
bin Ummi Maktum berada di belakangnya, maka ia bertanya, 
“Apakah ada keringanan bagiku?” Maka turunlah firman Allah, 
“Kecuali yang mempunyai udzur.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Muttafaq alaih. 
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Era pall القاعدون من‎ S gni g Tag: új قال:‎ Aa عن‎ YA Y 
راد وو و ستو 1 مور مه ¿ ارو - د ر‎ 
في» وأنًا‎ PE ! رسول اله‎ Ú فقال:‎ -sl جَاء ابن أم مکتُوم -وكان‎ 
“ë. Ë , ےہ & وص نم‎ “I ۳٨ -0% 
اعمی؟ قال: فما برح حتى نزلت: غير أولي الضرر.‎ 
3102. Dari Al Barra', ia berkata: Tatkala turun (firman Allah Ta'ala), 
“Tidak sama antara mu'min yang duduk (yang tidak turut 
berperang).” Datanglah Ibnu Ummi Maktum —ia adalah seorang 
yang buta— ia berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana denganku 
` sedangkan aku buta?” Ia berkata, “Tidak lama kemudian turunlah 
(firman Allah Ta'ala), Kecuali yang mempunyai udzur'” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


5. Keringanan Untuk Tidak Ikut Serta Berperang Bagi Orang 
yang Memiliki Kedua Orang Tua 


WN .. en . 0‏ سرد اي په راو ` ,8 5 
NY‏ عن عبد الله بن عمروء قال: جاء رجل إلى رسول الله صلى الله 
عليه وسلم e‏ في الجهادء فقال: CA‏ وَالدَاك؟ قال: S‏ قال: 


3103. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang 
datang kepada Rasulullah SAW minta izin kepada beliau untuk 
berjihad, maka beliau bersabda, “Apakah kedua orang tuamu masih 
hidup?” la menjawab, “Ya”, Rasulullah bersabda, “Kalau begitu, 
berjihadlah pada keduanya.” 

Shahih: Ibnu Majah (2782) dan Muttafaq alaih. 


6. Keringanan Untuk Tidak Ikut Serta Berperang Bagi Orang 
yang Memiliki Ibu 


."٠ 4‏ عن TA‏ بن حَاهمة 2 of‏ حَاهمَة جَاء إلى Le‏ 
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° £ در رول لا كله و‎ G به لسعم‎ Š 
رسول الله! اردت ان‎ b فقال:‎ relung الله عليه‎ 
NA تع‎ JÓ gaf ya فقال: هَل‎ 2 peta 
Nil 2 C 

3104. Dari Mu'awiyah bin Jahimah As-Sulami, bahwasanya Jahimah 
datang kepada Nabi SAW dan bertanya, “Wahai Rasulullah, aku ingin 
berperang dan aku datang untuk meminta pendapat engkau?” 
Rasulullah bertanya, “Apakah engkau masih memiliki ibu?” 8 
menjawab, “Ya”, maka beliau bersabda, “Maka tetaplah bersamanya, 


karena sesungguhnya surga itu di bawah kedua kakinya.” 
Hasan shahih: Ibnu Majah (2781). 


7. Keutamaan Orang yang Berjihad di Jalan Allah dengan Jiwa 
dan Hartanya 


٠٥‏ عن أبي سعيد الخد 
GI caking‏ رَسُولَ الله! 


a‏ سل ال قال: kad‏ رول UEM‏ م ؤم في عضب 


z 
| ري‎ 
— KA قال: : من‎ [aii الاس‎ aa 


3105. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwasanya ada seorang laki-laki 
yang mendatangi Rasulullah SAW kemudian bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Siapakah manusia yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“(yaitu) orang yang berjihad dengan jiwa dan hartanya di jalan 
Allah.” Ia (Abu Sa'id) kembali bertanya, “Kemudian siapa lagi wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Kemudian seorang mukmin yang 
berada di salah satu jalan pengunungan (lelaki yang uzlah); bertakwa 
kepada Allah dan meninggalkan manusia karena kejahatan mereka.” 
Shahih: Ibnu Majah (3978) dan Muttafaq alaih. 
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8. Keutamaan Orang yang Berjihad di Jalan Allah dengan 
Berjalan Kaki 


OÚ Kana من حَشْيَة الله‎ ai قال: لا يك‎ BA عن ابي‎ KAWI 
بت وت کرو 32 مو 7 ل٥ رو ر اگ رر‎ 
حتى يرد اللبن في الضرعء ولا يجتمع غبار في سبيل الله ودخان جهنم‎ 
$ کر‎ e مه مم د د‎ . 
في منخري مسلم ابدا.‎ 
3107. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tidak ada orang yang menangis 
karena takut kepada Allah kemudian di lahap api (neraka) hingga air 
susu dikembalikan ke teteknya (kinayah kemustahilan terjadinya hal 
tersebut), dan tidak akan berkumpul antara debu yang berterbangan 
dalam jihad di jalan Allah dengan asap jahanam di kedua lubang 
hidung seorang Muslim selamanya. 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/166). 


JÓI يلح‎ Y الله عليه وسل قال:‎ ID SA SPN 
YG DH LD من 22 الله -تَعَالَى-» حى يَعُود‎ KS 


٨ 3 ` 3 

ma‏ غبار في cl Jasa‏ 06533 تار جهنم. 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak‏ .3108 
akan masuk neraka orang yang menangis karena takut kepada Allah‏ 
—Ta'ala— hingga air susu kembali ke teteknya (kinayah kemustahilan‏ 
terjadinya hal tersebut), dan tidak akan berkumpul debu (yang‏ 
berterbangan karena jihad) di jalan Allah dengan asap api‏ 
Jahannam.”‏ 
Shahih: At-Tirmidzi (1699).‏ 


M 1 1.58 ام‎ or A 8, +> 5 - £ Z رو £ سو‎ 

۹٩۹‏ عن أبي apa‏ أن رَسُول الله صلى الله عليه LG‏ قال: لا 
M ٩۹ ۹ O‏ ها سم سم é ¿ ¿š‏ 7 4 

Ola‏ في الثار؛ ملم JE‏ كافراء ثم سدد وَقاربَ ولا يجتمعان في 
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تو نر دد ت تا و د 
ASN OGYI a‏ 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,‏ .3109 
“Keduanya tidak akan berkumpul di neraka; (yaitu) seorang Muslim‏ 
yang membunuh orang kafir, kemudian istiqamah dan tetap seperti‏ 
itu, dan tidak akan berkumpul pada diri seorang mukmin; (yaitu) debu‏ 
(yang berterbangan dalam perang) di jalan Allah dengan panasnya‏ 
api neraka, dan tidak akan berkumpul di hati sorang hamba;‏ 
keimanan dan kedengkian.”‏ 
Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 167).‏ 


2 jug سه‎ SA s> تايا‎ nan Tea A TE, fo 
N الله صلى الله عليه وسلم:‎ J عن ابي هريرة» قال: قال‎ ."٠ 
kani ولا‎ Í AE غبّارٌ في | الله 035 حَهمَ في جوف‎ pan 
0 a 1 و رضن‎ 
Af ae في قلب‎ oy الشح‎ 
3110. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak akan berkumpul selamanya debu (yang berterbangan dalam 
perang) di jalan Allah dengan asap Jahannam dalam diri seorang 
hamba, dan tidak akan berkumpul selamanya kekikiran dengan 


keimanan dalam hati seorang hamba.” 
Shahih: Al Misykah (3828) dan At-Ta'liq Ar-Raghib (2/167). 


padi Y قال:‎ L الله عليه‎ LA Ad 
المح‎ kang وَل‎ af في سَبيل ال 2163 جهنم في وجه رل‎ SG 

ae في قَلْب‎ Sy; 
3111. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SA W, beliau bersabda: “Tidak 


akan berkumpul selamanya debu (yang berterbangan dalam perang) 
di jalan Allah dengan asap Jahannam pada wajah seseorang, dan 
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tidak akan berkumpul selamanya kekikiran dengan keimanan dalam 
hati seorang hamba.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


o ¿‏ £ مرون قال: کا و ,> له 12 لام ا 
a‏ سيل لون 365 حم في اف u‏ رل ع 


الشح oky‏ في جوف عبد. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3112 
“Tidak akan berkumpul debu (yang berterbangan dalam perang) di‏ 
jalan Allah dengan asap Jahannam di dalam perut seorang hamba,‏ 
dan tidak akan berkumpul kekikiran dengan keimanan dalam perut‏ 
seorang hamba.”‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


YAA‏ عن ابي ga ph‏ الى ka‏ اله عليه وسل > قال: لا جتمع 
غبار في Ç‏ الله -عَر njing‏ وَذُحَان e‏ في 9 Gp‏ ملم Aa‏ 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak‏ .3113 
akan berkumpul selamanya debu (yang berterbangan dalam perang)‏ 
di jalan Allah —Azza wa Jalla—, dengan asap Jahannam di kedua‏ 
lubang hidung seorang Muslim."‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


° ونیرت حا sz AA‏ ل ا اس" پا سه سر مر Ç‏ 
YA‏ عَنْ أبي GIA‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه ing‏ لا 


an‏ وتان حم فى AN‏ شي ولا تين 


3114. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak akan berkumpul debu (yang berterbangan dalam perang) di 
jalan Allah dengan asap Jahannam di dua lubang hidung seorang 
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muslim, dan tidak akan berkumpul kekikiran dengan keimanan dalam 
hati seorang laki-laki muslim.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


م هم £ وور la‏ ل š 4 ao‏ ر .° رم 
٥‏ عن ابي 2 xó‏ قال: لا يجمع الله -عز وجل- غبارا في j‏ 
+y‏ رو نود o‏ 3 و ° سني م وراو 4 2 0 1 
الله ودخان جهنم في جوف امرئ مسلم» ولا يجمع الله في قلب امرئ 


Monte EN, بالله‎ OGYI ملم‎ 
3115. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Allah ه-‎ 20 wa Jalla— tidak 
akan mengumpulkan debu (yang berterbangan dalam perang) di jalan 
Allah dengan asap Jahannam di dalam perut seorang muslim, dan 
Allah tidak akan mengumpulkan di dalam hati seorang muslim: 
keimanan kepada Allah dengan kekikiran. 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


9. Pahala Bagi Orang yang Kedua Kakinya Berdebu Karena 
(Berperang) di Jalan Allah 


A 


. £ . 2 ٥ مس سن‎ 8 “٤ م هاس و هو £ روس س‎ 
عن يزيد بن أبي مريم» قال: لحقني عباية بن رافع» ونا ماش‎ ۹٩ 
عبس‎ À هده في سبيل الله سَّمعْت‎ D فإن‎ Cd إلى الحمعةء فقال:‎ 
ده خرو رک‎ s ته ۸ ارو ”اط ع اماه ملكي م‎ 
Jj الله صلى الله عليه وسلم: من اغبرت قدماه في‎ dam) JG يقول:‎ 
الله فهو حرام على النار.‎ 
3116. Dari Yazid bin Abu Maryam, ia berkata: Abayah bin Rafi' 
pernah menyusulku ketika aku sedang berjalan untuk shalat jum'at, 
lalu ia berkata, “Bergembiralah, sesungguhnya langkahmu ini adalah 
di jalan Allah, aku pernah mendengar Abu Abs berkata, 'Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barang siapa yang kedua kakinya berdebu (karena 
perang) di jalan Allah, maka ia diharamkan masuk neraka.” 
Shahih: At-Tirmidzi (1698) dan Irwa' Al Ghalil (1183). 
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10. Pahala Mata yang Begadang di Jalan Allah — Azza wa Jalla— 


سه مه an Ina‏ دس اه 3- P DIL‏ به سه ETT‏ 
۷٧‏ عن ريحائة» قال: 2 رَسُول الله صلى الله عليه kang‏ یقول: 


- 


y 8 o شام‎ š ¿ Aor اربع د‎ 
حرمت عين على النار سهرت في سبيل الله.‎ 
3117. Dari Raihanah, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Diharamkan masuk neraka, mata yang begadang di 
jalan Allah.” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 155). 


11. Keutamaan Ghadwah (Pergi Di Waktu Pagi) di Jalan Allah 
— Azza wa Jalla— 


229212 ° به‎ es > a وو‎ r A °. ° رو‎ °. 
عن سهل بن سعد قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلیم:‎ YANA 
= وہ و لي‎ ° Pa MEA SE 4 5 eko beat 
الغدوة والروحة في سبيل الله عز وجل أفضل من الدنيا وما فيها.‎ 
3118. Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Pergi waktu petang dan pergi waktu sore di jalan Allah —Azza wa 
Jalla— adalah lebih utama daripada dunia dan seisinya.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1182) dan Muttafaq alaih. 


12. Keutamaan Ar-Rauhah (Pergi Waktu Sore) di Jalan Allah 
— Azza Wa Jalla— 


e 3 “5 y ٨ z 5 8: 3 á r 34 £ £ °. 
الله صلى الله عليه‎ da JG عن ابي ايوب الاتصاري. قال:‎ YANA 
7 ° ao 7 P á الم 0 عه 2 روي‎ 3 1 2 ° Da 


وغربت. 

3119 Dari Abu Ayyub Al Anshari, ia berkata: Rasulullah SAW 

Bersabda, “Pergi waktu pagi di jalan Allah, atau pergi di waktu sore 

adalah lebih baik daripada apa yang padanya matahari terbit dan 
terbenam (bumi dan seisinya).” 
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Shahih: Irwa' Al Ghalil (5/ 4) dan Muslim. 


° رھ‎ m E ا‎ o 4 5 3 2 ډور‎ É o ¿ 
عن أبي هريرة» عن التبي صلى الله عليه وَسَلم قال: ثلاثة كلهم‎ ٠۰ 
الذي‎ SONG الْمُجَاهِدٌ في سَبيل الله‎ salya - عَلَى الله عر وجل‎ S= 
الذي يريد الأدّاء.‎ AKI يريد العاف‎ 
3120. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada tiga 
golongan yang telah menjadi ketetapan Allah —Azza wa Jalla— untuk 
menolong mereka, (pertama) orang yang berjihad di jalan Allah, 
(kedua) orang yang menikah karena ingin menjaga kehormatan 
dirinya, dan (ketiga) seorang budak yang tengah mengangsur 
pembayaran guna memerdekakan dirinya (budak mukatab).” 
Hasan: Ibnu Majah (2518) dan Ghayah Al Maram (210). 


13. Bab: Orang yang Berperang Adalah Utusan Allah —Ta'ala— 


ANG e Á A مس با و وه ارت‎ a fo 
الله صلى الله عليه وَسَلم: وفد‎ Sya) قال: قال‎ apa عَنْ أبي‎ ١۱ 
و‎ Ari tL 2 کر‎ g S 
الله عر وجل ثلاثة؟ القازي. والحاج» والمعتّمر.‎ 
3121. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Utusan Allah —Azza wa Jalla— ada tiga: (yaitu) orang yang 
berperang, orang yang naik haji dan orang yang berumrah.” 


Shahih: Al Misykah (2537), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 156) dan Ash- 
Shahihah (1820). 


14. Bab: Jaminan Allah —Azza wa Jalla— Bagi Orang yang 
Berjihad di Jalan-Nya 


g و وي‎ 8 P سه‎ A e ` 2 d £ روس‎ É o 

Jan قال:‎ ng الله صلى الله عليه‎ J أن‎ SPA عن أبي‎ ٢ 
- A... اف‎ AA E AG r مس کي م ° سا و اس‎ A 

الله -عز وجل- لمن جاهد في سبيله» لا يخرجه إلا الجهاد في سبيلهء 
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وتصديق کلمته A‏ أو رده ى مَسلکنه الذي حرج مه 

مع 9 تال من Si pa‏ غنيمّة. 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah‏ .3122 
Azza wa Jalla— menjamin orang yang berjihad di jalan-Nya, di‏ — 
mana tidak ada yang mengeluarkannya (mendorongnya) kecuali‏ 
untuk tujuan— jihad di jalan-Nya dan pembenaran kalimat-Nya,‏ — 
bahwa Allah akan memasukkannya ke dalam surga atau‏ 
mengembalikannya ke tempat di mana ia keluar darinya, beserta apa‏ 
yang ia dapatkan, baik berupa pahala atau harta rampasan perang.”‏ 
Shahih: Shahih Abu Daud (2253).‏ 


ank al قال: سمعت ول الله صَلَى الله‎ ¿22 AA KARA 


ر م هام Jo‏ 3 . 


YA سل لا‎ GARA اا و‎ Ia 
كان؛‎ Gah Edi akadi £ ¿> adam لمان بي وَالْجِهَاُ في‎ 
من‎ Jú ú تال‎ áh Z الذي‎ < À أو 35 ا‎ J ú 
غنيمة.‎ Pi AA 

3123. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku Gadah enden 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah —Azza wa Jalla— menjamin bagi 
orang yang keluar (berjihad) di jalan-Nya, di mana tidak ada yang 
mengeluarkannya —untuk tujuan jihad— kecuali keimanan kepada- 
Nya dan jihad di jalan-Nya, bahwa Allah sebagai Penjamin hingga 
Dia memasukkannya ke dalam surga dengan salah satu dari dua 
sebab, baik dengan mati terbunuh, atau Dia mengembalikannya ke 
tempat kediamannya dimana ia keluar darinya; dengan mendapatkan 


pahala atau harta rampasan perang.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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4 عَنْ ابي KAA‏ قال: ata‏ رَسُولَ الله صَلَى الله عليه akang‏ 
يقول: مَل الْمُجَاهد في | الله عرش upi‏ يمن تجامة فى مسجل 


7 9 : 5 ° A ا‎ 0 s مځ‎ y 
QL y الصائم القائم» وتوكل الله للمجاهد في سبیله؛ بأن‎ JS + l 


a أو‎ PA مر‎ A a a AN 
3124. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Permisalan orang yang berjihad di jalan 
Allah —dan Allah Maha Tahu— terhadap orang yang berjihad di 
jalan Allah-; seperti halnya orang yang berpuasa dan beribadah 
malam, dan Allah akan menjamin bagi orang yang berjihad di jalan- 
Nya, dengan mewafatkannya kemudian memasukkannya ke dalam 
surga, atau mengembalikannya dalam keadaan selamat dengan 
mendapatkan pahala atau harta rampasan perang.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


15. Bab: Pahala Bagi Pasukan Perang yang Tidak Berhasil 
Mar °, NI 2 ال وام امه 1 ماه‎ Zo, سه‎ 


z AA A y - 5 صه‎ A Se Aa 
إلا تعجلوا‎ ciant من غازية 332 في سبيل الله فيصيبون‎ Ú يقول:‎ kang 
1ه‎ 6 ¿ 2 < E قو 3 هاو‎ si PE PA ° E و‎ 22 
لم يصيبوا غنيمة) تم لهم‎ OB AI ويبقى لهم‎ GP تلثي اجرهم من‎ 

0230 É 

اجر هم. 
Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Aku pernah mendengar‏ .3125 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah sekelompok pasukan yang‏ 
berperang di jalan Allah kemudian mendapatkan harta rampasan‏ 
perang, kecuali (karena) disegerakan bagi mereka dua pertiga pahala‏ 
akhirat, dan masih tersisa sepertiga lagi, namun jika mereka tidak‏ 
mendapatkan harta rampasan perang, maka telah sempurnalah‏ 
pahala mereka.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2785) dan Muslim.‏ 
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YAYA‏ عن ابن GE‏ عَن ابي صلی الله kang adi‏ فيمًا ب يحكيه عن ربه 


عرو قال: Lal‏ عَبْد مِنْ عبّادي» Z=‏ مُجَاهدًا في سَبيل الله AH)‏ 


nd 
02 


ا ضمت له ا اذ ان r‏ ما Kel‏ من أخر أو 
غنيمّة) ng‏ 23 غفرت aj‏ ورحمته. 
Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW: dari apa yang diceritakan dari‏ .3126 
Rabb-nya —4zza wa Jalla—, Dia berfirman, “Siapa saja dari para‏ 
hamba-Ku yang keluar untuk berjihad di jalan Allah dengan‏ 
mengharap keridhaan-Ku, maka Aku menjaminnya untuk‏ 
mengembalikan ke tempat asalnya —jika (Aku berkehendak) untuk‏ 
mengembalikannya— dengan apa yang ia peroleh berupa pahala atau‏ 
harta rampasan perang, dan jika Aku mewafatkannya, maka Aku akan‏ 
mengampuni dan merahmatinya.”‏ 
Shahih: Muttafag alaih, Abu Hurairah, dan telah disebutkan‏ 
sebelumnya (3123).‏ 


16. Perumpamaan Orang Yang Berjihad di Jalan 
Allah —Azza wa Jalla— 


A. | 


ng adi قال: سمعت رَسُول لله صَلَى الله‎ GA AA .YAYV 
بمن يَجَاهد في سييله-‎ Ssi nga الله‎ Jawan مل الْمُحَاهد في‎ Ja 
الساجد.‎ NP BEI الصٌائې الْقائمء‎ JAS 

3127. dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan orang yang berjihad di 
jalan Allah —dan Allah Maha Tahu— terhadap orang yang berjihad 
di jalan-Nya adalah seperti halnya orang yang berpuasa, beribadah 


(shalat) malam, khusyu' dalam beribadah, selalu rukuk dan sujud.” 
Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/ 179). 
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17. Amalan yang Menyamai Jihad di Jalan 
Allah —Azza wa Jalla— 


Te قال: حَاءِ رل إلى رَسُول الله صَلَّى‎ GIA عن أبي‎ ٨۸ 
(ea هَل‎ ii قال: لا‎ ýa Jawi J فقال: لني على‎ A 
قال:‎ RE Y KI Tamanan JAN ah GA) 


من palet‏ ذلك. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang‏ .3128 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu ia bertanya, “Tunjukkanlah‏ 
kepadaku atas suatu amalan yang menyamai jihad?” Beliau SAW‏ 
menjawab, “Aku tidak mendapatkannya! Apakah engkau mampu jika‏ 
seorang mujahid keluar (untuk berperang), kemudian engkau masuk‏ 
masjid untuk melaksanakan shalat dan tidak berhenti, berpuasa dan‏ 
tidak berbuka?!” ia berkata, “Siapakah yang mampu melakukan hal‏ 
itu?!”‏ 
Shahih: Al Bukhari (2785).‏ 


Jit 


2 


° 4 و x ¿ AE‏ . ۷ه ته رر 
YAYA‏ عَنْ ابي a ge‏ سال بي الله صلى الله عليه وسلم: i‏ 
22 قال: لمان بالله» وَحهَادٌ في Jawa‏ الله ger‏ وَجَل-. 
Dari Abu Dzar, bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW, “Amalan‏ .3129 
apakah yang paling baik?” Beliau SAW bersabda, “Beriman kepada‏ 

Allah dan jihad di jalan Allah —Azza wa Jalla—.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


Yr.‏ عَنْ أبي GAA‏ قال: سال a Ja‏ ل الله Io‏ الله عَلَيْه 


sU amil قال: ته مَاذًا؟ قالَ:‎ ca oú “JG Wil لأَعْمَال‎ GAWA 


“ r 


في سَبيل الله. قال: AA KA‏ 
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3130. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Amalan apakah yang paling utama?” 
Beliau menjawab, “Iman kepada Allah” Dia bertanya lagi, 
“Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah.” la 
bertanya kembali, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Haji 
mabrur.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


18. Derajat Orang yang Berjihad di Jalan 
Allah —Azza wa Jalla— 


م ° r‏ : ° سر NG E Ng‏ ر ر سی ورو ي 
۱ عَنْ ابي سعيد الځذري» أن رَسُول الله صلى ng aa‏ قال: 


a a 57‏ وه 


a‏ قال: Gana‏ لها أَبُو a‏ قال: دد د دو 


303 70 < z V 


tes Je «Jaa‏ الله ko‏ الله Geh ang aji‏ رفع بها ابد 
مائة دَرَّجَة في aU a)‏ وك s‏ والأرئض. 
قال: وما هي Ú‏ رَسُول الله؟ قال: الجهادُ في سَبيل الله الْحهَادُ في سبيل 

الله 
Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda,‏ .3131 
“Wahai Abu Sa'id! Barangsiapa yang rela Allah sebagai Rabb dan‏ 
Islam sebagai agama serta Muhammad sebagai Nabi, ia pasti masuk‏ 
surga.” Perawi berkata, “Maka Abu Sa'id merasa heran karenanya,‏ 
kemudian berkata, Ulangi untukku, wahai Rasulullah!” Maka beliau‏ 
mengulangi sabdanya, kemudian Rasulullah SAW bersabda, 'Dan, hal‏ 
lain adalah seorang hamba akan diangkat dengannya seratur derajat‏ 
di surga, di antara setiap derajat seperti antara langit dan bumi'. Abu‏ 
Sa'id bertanya, 'Apakah hal itu, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,‏ 


Jihad di jalan Allah, Jihad di jalan Allah'.” 
Shahih: Muslim (6/ 37). 
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aa Ke قال: قال رَسُول الله‎ A عن ابي‎ ٢ 
٢ ۷ s, 1 2 y وو‎ o 2, - ص‎ w awa Z/s L 3 
على الله‎ uS شيئا؛ كان‎ QD ومات لا يشرك‎ cos jl s1 اقام الصلاة‎ 
7 5 - 7 ارس : )0 سم‎ s 7 سور ° £ رو ر‎ 
Yi رَسُول الله!‎ UB في مَولده‎ CÚ له هَاجرًا‎ Gêni عر وَجَل- أن‎ 


س ⁄ وس 3 2 ” 


2 á. ° 2 MAA - 8 b - ° 

تخبر بها الناس 1222 بهاء فقال: إن للجئّة مائة as‏ بين 
r r r r 2 - -‏ “ . 

£ e° ⁄ سسنا‎ rr 


دَرَحتيّن كما بَيْنَ السَّمَاءِ وَالأَرْضء WAE‏ الله للْمُجَاهدِينَ في سّبيله 
V9‏ أن ç yet‏ الْمُؤْمنِينَ» NG‏ أحد ú‏ أَحْملهُمْ NG a‏ تيب 
أنْفْسُهُمْ أن gang ala‏ ما LAS‏ حَلْفَ dag abi‏ اقل َه 
Dari Abu Ad-Darda, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3132 
“Barangsiapa yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan‏ 
meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan‏ 
sesuatu pun, maka menjadi ketetapan Allah —Azza wa Jalla— untuk‏ 
mengampuninya; baik ia berhijrah atau mati di tempat kelahirannya.”‏ 
Kemudian kami bertanya, “Wahai Rasulullah! Tidakkah kami‏ 
mengabarkannya kepada manusia, sehingga mereka akan bergembira‏ 
dengannya?” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya surga‏ 
memiliki seratus derajat, —jarak— antara dua derajat seperti antara‏ 
langit dan bumi, Allah menyiapkannya bagi orang-orang yang‏ 
berjihad di jalan-Nya. Seandainya aku tidak memberatkan kaum‏ 
muslimin —dan aku tidak mendapati kendaraan untuk mengangkat‏ 
mereka, dan jiwa mereka tidak kuat untuk mengadakan perjalanan‏ 
denganku—, niscaya aku tidak akan duduk (tidak ikut perang) di‏ 
belakang pasukan perang; dan sungguh aku berharap bisa (syahid)‏ 
dibunuh, lalu aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh kembali.”‏ 
Sanad-nya hasan.‏ 
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19. Balasan Bagi Orang yang Masuk Islam, Berhijrah dan 
Berjihad 


orð 720‏ م د8 ګن اخ و 


y da, 53‏ سو aa, AN Nana‏ 
بيت في ai)‏ الجن =y‏ في وَسّط AI‏ واا AA eh‏ بي» 
n a‏ بح في ريش الك ري في ارط 


5 يحوت حيث‎ : NI, 

3133. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku menjamin —bagi orang yang 
beriman kepadaku, berserah diri dan berhijrah dengan— sebuah 
rumah di pinggiran surga dan sebuah rumah di tengah-tengah surga. 
Dan, aku menjamin bagi orang yang beriman kepadaku dan berserah 
diri kemudian berjihad di jalan Allah dengan sebuah rumah di 
pinggiran surga, sebuah rumah di tengah-tengah surga dan sebuah 
rumah di kamar tertinggi di surga. Barang siapa yang melakukan hal 
itu, selalu mencari kebaikan dan menjauhi keburukan, maka ia akan 


mati di manapun ia ingin mati.” 
Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/173). 


Ie pA الله‎ J Hata فاکه, قال:‎ DE PA 
PNY لَهُ بطّريق‎ 328 ak, آَم‎ 5 CTRA يقول: إن‎ plan 
5 فاسل‎ ¿s وآبَاء أبيك»‎ SAT رر ديتك» وَدِينَ‎ Jana 2 
JE 2 — a ¿£ 35 ¿=l فقال:‎ SPd بطريق‎ Š 

A A‏ الطوّلء BAG kani‏ 38 لَه بطريق 


8 


bi 


KA 
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ss عمل‎ JUS JEG yai فَهُرَ جَهْدُ‎ diah JG oi 
J فقال رَسُول الله صلى الله‎ 26 Makani الْمَالَ‎ LN ¿F 
KALANA اله عر وَجَل-‎ f G من فل للك کان‎ sang 
G و‎ a any | of - J>; “= I على‎ Fs فتل کان‎ A 


£ 


کان َي على لله a TM aa) alan oi‏ 215 کان ú‏ على الله 


- 


أن يُدْخلهُ الجنّة. 
Dari Sabrah bin Abu Fakih, ia berkata: Aku pernah mendengar‏ .3134 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya syetan duduk di beberapa‏ 
jalan untuk menggoda anak cucu Adam. Ia duduk di jalan Islam, lalu‏ 
berkata, 'Engkau masuk Islam, dan engkau tinggalkan agamamu serta‏ 
agama nenek moyangmu? ' Lalu ia membantahnya dan tetap dalam‏ 
Islam. Kemudian syetan duduk di jalan hijrah, ia berkata, 'Akankah‏ 
engkau berhijrah dan meninggalkan tanah airmu? Sesungguhnya‏ 
permisalan orang yang berhijrah tidak lain seperti halnya kuda yang‏ 
selalu berada dalam kendali tali yang panjang' Lantas ia‏ 
membantahnya dan tetap berhijrah. Syetan pun duduk di jalan jihad‏ 
dan berkata, 'Engkau akan berjihad, padahal perjuangan ini‏ 
menghilangkan harta dan jiwa? Engkau berperang kemudian engkau‏ 
mati atau terbunuh, lalu nanti istrimu dinikahi orang dan hartamu‏ 
dibagi-bagikan'. Tetapi ia membantahnya dan tetap berjihad."‏ 
Kemudian Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang melakukan‏ 
demikian, maka merupakan ketetapan atas Allah untuk‏ 
memasukkannya ke dalam surga. Barangsiapa yang terbunuh, maka‏ 
menjadi ketetapan Allah untuk memasukkannya ke dalam surga. Jika‏ 
ia tenggelam, maka menjadi ketetapan Allah untuk memasukkannya‏ 
ke dalam surga; atau kuda tunggangannya mencelakakannya, maka‏ 
adalah menjadi ketetapan Allah untuk memasukkannya ke dalam‏ 
surga.”‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 
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20. Keutamaan Orang yang Menginfakkan Harta yang Memiliki 
Pasangan di Jalan Allah 


a الله عله‎ Ie الله‎ J of a, کان‎ SA عن ابي‎ ٣٥۰ 
هذا‎ La NGU si ودي في‎ cai في سبيل‎ 25 gaf قال: مر‎ 
ومن کان من‎ KAL من بٌاب‎ e Tawa J کان من‎ yas حير‎ 
كان من هل دع من‎ 125 SA هل لْحَا دعي من باب‎ 

باب الصّدقة» وَمَنْ كان من أَهْل الصّيّام دعي من باب OGN‏ 
فقال S f‏ ا تبي الله ما عَلَى الذي GEN‏ من تلك الأبواب كلها منْ 


2 z ⁄“ r ولا‎ z ° z ° 

Í وَأَرْجُو‎ ai کله قال:‎ DAN من تلك‎ Ii ضَرُورة؟! هَل يدعى‎ 
3135. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menginfakkan harta yang memiliki pasangan di 
jalan Allah, ia akan dipanggil di surga, 'Wahai hamba Allah! Ini 
adalah baik' Barangsiapa termasuk ahli shalat, maka ia akan 
dipanggil dari pintu shalat, barang siapa termasuk ahli jihad, maka ia 
akan dipanggil dari pintu jihad. Barangsiapa termasuk ahli sedekah, 
maka ia akan dipanggil dari pintu sedekah. Barangsiapa termasuk 
ahli puasa, maka ia akan dipanggil dari pintu Rayyan.” 

Abu Bakar berkata, “Wahai Nabi Allah! Apakah ada keterpaksaan 
seseorang dipanggil dari pintu-pintu itu?” Apakah ada seseorang yang 
dipanggil dari semua pintu itu? Beliau menjawab, “Ya, dan aku 
berharap engkau termasuk dari mereka.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (2438). 


5 
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21. Barangsiapa yang Berperang Untuk Meninggikan Kalimat 
Allah 


۳٩‏ عَنْ أبي مُوسَى الْأَشْعَرِي» قال: جَاء BPA‏ رَسُول الله صلى 
N‏ مويه KENA‏ سه يی ل ی لا ل لاي و ا وفرع Zt‏ 
الله عليه وسلم» فقال: الرحل يقاتل ليذكر! ويقاتل ليعنم! ويقاتل Sr‏ 
TANG‏ قَمَنْ في سبيل الله؟ قال: مَنْ قائل لتَكُونَ كَلمّة الله هي JAN‏ فهو 
٢‏ ي حل 


3136. Dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata: Ada seorang Arab badui 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, "Ada seseorang yang 
berperang untuk dipuji, seseorang berperang untuk mendapatkan harta 
rampasan perang, dan seseorang yang berperang agar kedudukannya 
dilihat. Siapakah (di antara mereka yang berperang) di jalan Allah?" 
Beliau SAW menjawab, “Barangsiapa yang berperang untuk 
meninggikan kalimat Allah, maka ia berada di jalan Allah.” 

Shahih: Ibnu Majah (2783) dan Muttafaq alaih. 


22. Barangsiapa yang Berperang Agar Dikatakan “Dia Seorang 
Pemberani” 


٧‏ عن OLI‏ بن يُسَارء قال: GA A GE‏ فقال لَه 
yu‏ من Jal‏ الشّام: ata ú: an NAN G‏ من رَسُول الله 
صلی الله Selang ali‏ قال: َعم 82 Jayeng‏ الله L‏ الله عليه L‏ 
فول أل الاس ca‏ لهُمْ يم aa‏ َه gik Jeg‏ أت بي 
BA 2 2⁄5‏ قال: G‏ عملت فيها؟ قال: قات فيك حى 
KN Ts n PS s po‏ امس ور 


21 , شک سه ° A‏ لك 1" 1 4[ 


“. - 


Shahih Sunan An-Nasa`i — 605 


PA DO سرو سا‎ E وان‎ Sa ف لتر وص‎ t a 
ورحل تعلم العلم وعلمه» وقرا القران» فاتي به» فعرقه نعمه) فعرفها‎ 
TAI فيك‎ 23) dadeg العلم‎ eals قال: ما عملت فيهاء قالك‎ 
وقرأت القرآن ليق ال:‎ Ie ليقال:‎ ¿LI ات‎ DI, es قال:‎ 


Peet‏ مورد و ورن ود 


rr 2 


ول وسم الله bsi, aje‏ من Júj Ci‏ كله فأتي به» ya‏ 
edan‏ فعرفهاء فقال: ما عملت فيهًا؟ قال: ا 


سے سے فو 


ga G‏ إلا S32‏ فبا لَك 06 AS‏ ولكن 360 )8 حرا 
3 قيل» ; Ji Can t Al‏ وَجْهه AG‏ في J3‏ 


3137. Dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata: Pada suatu saat manusia 
membubarkan diri dari (majelis) Abu Hurairah, kemudian ada 
seseorang dari penduduk Syam bertanya, “Wahi guru, ceritakan 
kepadaku sebuah hadits yang pernah engkau dengar dari Rasulullah 
SAW!” Abu Hurairah berkata, “Baik, aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Manusia yang pertama kali diadili pada 
hari Kiamat ada tiga: orang yang mati dalam peperangan, kemudian 
dihadapkan kepada-Nya, lalu Allah memberitahukan nikmat-nikmat- 
Nya, maka orang itu pun mengetahuinya', Allah berfirman, 'Apa yang 
kamu lakukan pada nikmat-nikmat tersebut?' Ia menjawab, 'Aku telah 
berperang di jalan-Mu hingga aku terbunuh' Allah berfirman, 
'Engkau berdusta, akan tetapi engkau berperang agar dikatakan; 
Fulan si pemberani' dan hal itu telah dikatakan. Kemudian 
diputuskan (hukumannya), maka orang itu diseret di atas wajahnya 
(dalam keadaan telungkup) hingga dilempar ke dalam neraka. Dan, 
seseorang yang belajar ilmu dan mengajarkannya serta membaca Al 
Qur'an, kemudian ia dihadapkan kepada Allah, lalu Dia 
memberitahukan nikmat-nikmainya, maka orang itu pun 
mengetahuinya. Allah berfirman, 'Apa yang kamu perbuat dengan 
nikmat-nikmat tersebut?' Orang itu menjawab, 'Aku telah belajar ilmu 
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dan mengajarkannya serta membaca Al Qur'an untuk-Mu'. Allah 
berfirman, 'Engkau berdusta, akan tetapi engkau belajar ilmu agar 
dikatakan —sebagai— orang alim, dan engkau membaca Al Qur'an 
agar dikatakan —sebagai— seorang qari', dan hal demikian telah 
dikatakan. Kemudian diputuskan (hukumnya), maka orang itu diseret 
di atas wajahnya hingga dilempar ke dalam neraka. Dan, orang yang 
telah dilonggarkan oleh Allah serta diberikan segala macam harta, 
kemudian ia dihadapkan kepada Allah, lalu Allah memberitahukan 
nikmat-nikmat-Nya, maka orang itupun mengetahuinya. Allah 
berfirman, 'Apa yang kamu perbuat dengan nikmat-nikmat tersebut?' 
Orang itu menjawab, 'Aku tidak meninggalkan satu jalan pun yang 
Engkau suka diinfakkan padanya, melainkan aku pasti menginfakkan 
di jalan tersebut untuk-Mu'. Allah berfirman, “Engkau berdusta, akan 
tetapi (engkau melakukan itu) agar dikatakan; 'Sesungguhnya ia 
dermawan', dan hal itu telah dikatakan. Kemudian diputuskan 
(hukumnya), maka orang itu diseret di atas wajahnya hingga dilempar 
ke dalam neraka.” 

Shahih: Muslim (6/47). 


23. Barangsiapa yang Berperang di Jalan Allah dan Tidak 
Berniat dalam Peperangan Tersebut Kecuali Hanya Ingin 
Mendapatkan Ghanimah 


لاه فا سي ° 3 a‏ هگ و y,‏ ° بك ره 

۸ عن عبادة بن الصامت» قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
وَسَلمَ: مَنْ غرًا في سَبيل الله وَلْمْ يو إلا عقالاء SPA‏ 

3138. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa yang berperang di jalan Allah dan tidak 

berniat kecuali untuk mendapatkan ghanimah, maka baginya apa 

yang ia niatkan.” 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 
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EA eE الك‎ Ag 5 E SEDIA š o Tan ارس‎ “e. 2 

٩۹‏ عَنْ عُبَادَةَ بن الصٌامت» أن رَسُول الله صلى الله عليه lang‏ قال: 
مَنْ غرًا pa‏ لا یرید إلا عقالا؛ فله SP Ú‏ 

3139. Dari Ubadah bin Ash-Shamit bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa yang berperang dan ia tidak menginginkan kecuali 

untuk mendapatkan ghanimah, maka ia baginya apa yang ia niatkan.” 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 


24. Barangsiapa yang Berperang Mengharapkan Balasan dan 
Pujian 
A وي‎ Z á 208 S مه م | ل ين و‎ 
aje الله‎ SI التاهلي» قال: جَاء رَجُل إلى‎ UN عن أبي‎ ٠ 
9 وت سو‎ E وځ سو نکر‎ aa 
J, مَالَهُ؟ فقال‎ SIN, PI 2 mai GP رحلا‎ ahh فقال:‎ < 
2 1 و‎ P ٨٩۹ Ia يح و‎ ag مام‎ GAN, کې‎ y 
يقول له‎ aa ثلاث‎ AAF caj شيء‎ y الله صلى الله عليه وسلم:‎ 
2 رتا بي‎ y EG 2 “apa Tor | an AN > x ا‎ 
من‎ JE الله صَلى الله عليه وَسَلم: لا شيء له» ثم قال: إن الله لا‎ J 
به وَحْهَهُ.‎ Ka كان لَه‎ ú a 
3140. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW seraya berkata, “Bagaimana pendapat 
baginda tentang seseorang yang berperang mengharapkan balasan dan 
pujian, apa yang ia dapatkan?” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ia 
tidak akan mendapatkan apapun?” Kemudian orang itu mengulang 
pertanyaannya —sampai— tiga kali, dan Rasulullah SAW 
menjawabnya dengan bersabda, “Ja tidak akan mendapatkan apapun.” 
Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan menerima 
amalan kecuali yang ikhlas hanya mengharap wajah-Nya.” 
Hasan shahih: Ahkam Al Janaiz (63), Ash-Shahihah (52) dan Shahih 
Ar-Raghib (1/6/6). 
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25. Pahala Bagi Orang yang Berperang di Jalan Allah dengan 
Unta 


ki KAIN, P نس زاو هو‎ IA سه دس وهس دږ‎ 
daaa رَسُول الله صلى‎ paman S| عن معاذ بن جبل‎ ١ 
TENE Gl الله -عز وحل- من رحل مسلم»‎ J یقول: من قال في‎ 
° £ م‎ Pa A - sa ° o 2 “É 0... وکو ° رمه‎ “> or 
الله القثل» من عند ئفسه صادقاء ثم مات أو‎ JU, له الحنةء وَمَنْ‎ o 
A Z so ا‎ 7 sos ZX 3 رر ي‎ pi اوو‎ E AA 
AS قتل فله أحر شهيد» ومن جرح جرحا في سبيل الله أو تكب‎ 
3 - “o Š < مار‎ ° PA ” sa w Pa. z pu 
لونها كالزعفران؛ وريخها‎ KS Ú فانها نجيء يوم القيامة؛ کاغزر‎ 
SAE RU 21 کالمسْك وَمَنْ جرح جُرْحًا في سبيل الله؛‎ 
3141. Dari Mu'adz bin Jabal bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang berperang di jalan Allah —Azza 
wa Jalla, dan ia adalah seorang muslim— dengan mengendarai unta, 
maka wajib baginya surga; dan barangsiapa yang memohon mati 
syahid kepada Allah, jujur dari lubuk hatinya, kemudian ia mati atau 
terbunuh, maka baginya pahala mati syahid. Barangsiapa terluka di 
jalan Allah atau mendapatkan suatu musibah, maka luka itu di hari 
Kiamat akan berubah, warnanya seperti za'faran dan baunya seperti 
harum misk; dan barangsiapa terluka di jalan Allah, maka ia dicap 


termasuk para syuhada.” 
Shahih: Ibnu Majah (2792). 


26. Pahala Bagi Orang yang Memanah di Jalan 
Allah —Azza wa Jalla— 


سه 0-1 ° ° ضع يم ,سه ° صف عد o gi‏ 3 
٢‏ عَنْ Jend‏ بن dd‏ أنه قال لعمرو بن عبسة: يا عمرو! 


روہ - 4 - °“ | سم 8 ۶2 5 E o‏ 3 5 - 9 
Sa‏ حَديئا Aran‏ من رَسُول الله صلی الله عليه akang‏ قال: سمغت 


- سيل الله‎ HE GG يقُول: مَنْ‎ plag adi à San 
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- الله‎ Je في‎ pet وَمَنْ رَمَى‎ IS e JA 
بد اظ هف‎ Iy jk JG 
pan Vyas É كانت لَهُ فدَاءهُ من‎ 


3142. Dari Syurahbil bin Asia ia berkata kepada Amr bin Abasah, 
“Wahai Amr ceritakan kepada kami sebuah hadits dari Rasulullah 
SAW!” Lalu Amr berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Barangsiapa yang beruban di jalan Allah Ta'ala, maka 
uban itu menjadi cahaya baginya di hari Kiamat: dan barangsiapa 
yang memanah di jalan Allah —Ta'ala—, baik (anak panahnya) 
sampai mengenai musuh ataupun tidak, maka baginya (seperti) 
pahala memerdekakan seorang budak: dan barangsiapa yang 
memerdekakan seorang budak muslim, maka itu adalah tebusannya 
dari api neraka, anggota badan dengan anggota badan'.” 

Shahih: At-Tirmidzi (1700). 


or. ٨5 و‎ ben 7 . A دس هو‎ Ta 1 r ° 

٢٣‏ عن ابي تحيح gala!‏ قال: .2 رَسُول الله صلی الله عَلَيْه 
kg‏ يقول: مَنْ kk‏ بسَهُم في سبي الله؛ pb‏ له دَرّجَة في الجنّة. CG‏ 
Ay‏ ,2 عَشَرَ Ú‏ قال: 1 ت رَسُولَ Ke‏ الله عليه Ig‏ 


san الله فهو عذل‎ Jaa يقول: مَنْ رَمَى بسَهُمٍ في‎ 
3143. Dari Abu Najih As-Salami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengenai musuh 
dengan anak panah di jalan Allah, maka ia mendapatkan satu derajat 
di surga.” Pada saat itu aku dapat mengenai musuh dengan enam belas 
anak panah, ia lalu berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Barangsiapa yang melempar dengan panah di jalan Allah, 
maka baginya (seperti) pahala memerdekakan seorang budak'.” 
Shahih: Takhrij Fiqh As-Sirah (210), cet. Daarul-Galam Ats- 
Tsaniyah, dan At-Ta'lig Ar-Raghib (2/171). 
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SAH كعب!‎ Ú بن مرة:‎ ASI بن السّمطء قال‎ Jaya UP NGE 

E 7 2 r Ng 5 ` 0 y 3 ⁄ 9.‏ 3 4 
عن رسول الله صلى الله عليه وسلم» واحذر! قال: سمعته يقول: من 
شاب an‏ الإسلام في سبيل الله؛ كانت لَه ورا يوم AN‏ قال لَۀ: 


daidai Bala عن اش صلى الله عليه وسلب. واحدرا قال:‎ Cia 
Lah Arena MA 27 قال‎ nge رَفْعَهُ الله به‎ pem A من بلغ‎ 
zu الدّرَحَتيْنَ‎ 5 Ú Pena A وَمَا الدرّحَة؟ قال: أُمَا‎ 
عام.‎ 
3144. Dari Syurahbil bin As-Simt, ia berkata kepada Ka'b bin Murrah, 
“Wahai Ka'b, ceritakan (sebuah hadits) kepada kami dari Rasulullah 
SAW dan berhati-hatilah!” Ka'b lalu berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang rambutnya beruban di 
jalan Allah, maka uban itu akan menjadi cahaya baginya pada hari 
Kiamat'.” Syurahbil berkata kepadanya, “Ceritakan kepada kami dari 
Nabi SAW dan berhati-hatilah! Ka'b berkata, “Aku pernah mendengar 
beliau bersabda, “Lemparlah, barangsiapa yang dapat mengenai 
musuh dengan satu anak panah, maka Allah akan mengangkatnya 
satu tingkatan'” Ibnu An-Nahham bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Apakah satu tingkatan itu?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya ia 
bukanlah tangga ibumu, akan tetapi jarak antara dua derajat adalah 
(sejauh perjalanan) seratus tahun.” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib. 


LC قال:‎ Q عن شر خبيل بن السمط» عن عمرو بن‎ ٥ 


à رس‎ r9 Jo ¿ 


. se 7A Es > - 0 هس‎ z aa sz PANA 2 
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wa و‎ “ d س‎ z - - 

کعدل رقبة» ومن GE‏ رقبة a‏ كان فداء كل عضو منه عضوًا منه 

AAN له ورا يوم‎ CAS وَمَنْ شاب ;22 في سبيل الله؛‎ NY 
3145. Dari Syurahbil bin As-Simth, dari Amr bin Abasah, ia berkata: 
Aku berkata, “Wahai Amr bin Abasah, ceritakan kepada kami sebuah 
hadits yang pernah engkau dengar dari Rasulullah SAW, yang di 
dalamnya tidak ada yang terlupakan ataupun kekurangan!” Maka Amr 
bin Abasah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Barangsiapa yang melempar dengan anak panah pada 
jalan Allah kemudian mengenai musuh, baik meleset ataupun tepat, 
maka baginya seperti (pahala) memerdekakan budak; dan 
barangsiapa yang memerdekakan seorang budak muslim, maka setiap 
anggota badannya adalah tebusan bagi satu anggota badannya dari 
neraka Jahanam; dan barangsiapa yang beruban di jalan Allah, maka 
ubannya akan menjadi cahaya baginya di hari Kiamat' ” 
Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (3142). 


27. Bab: Barangsiapa yang Terluka di Jalan 
Allah — Azza wa Jalla— 


SRA AN تم موقيو‎ D E A BR fo 
عن اي هريرة» عن النبي صلى الله عليه وسلم» قال: لا يكلم‎ NAN 
ا‎ D aa 9 r ا کو ر ووو‎ 4 r + -£ 
ANAN aga في سبيل الله -والله أعلم بمَن يكلم في سبیله-؛ إلا جَاء‎ 3⁄1 
ريح المسْك.‎ ENG اللؤن لون دم»‎ Ús CA وَجْرَحْهُ‎ 
3147. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah 
seseorang yang terluka di jalan Allah —dan Allah Maha Tahu 
terhadap orang yang terluka di jalan-Nya— melainkan ia akan 
datang pada hari Kiamat dan lukanya mengalirkan darah; warnanya 


—seperti— warna darah, namun baunya adalah bau harum misk.” 
Shahih: Ibnu Majah (2795) dan Muttafaq alaih. 
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“ous‏ مو manga‏ لوعو Se‏ لماه لر اه 
۸ . عن عبد الله بن تعلبّة» قال: قال رسول الله صلی الله عليه وسلم: 
زملوهُم بدمائهم, BB‏ ليس كلم يکلم في الله إلا ای يَوْمَ ZG‏ جرخه 
t 2‏ وه لون دم وره ريح المسك. 
Dari Abdullah bin Tsa'labah, ia berkata: Rasulullah SAW‏ .3148 
bersabda, “Bungkuslah mereka dengan darah mereka, sesungguhnya‏ 
tidak ada orang yang terluka di jalan Allah melainkan ia akan datang‏ 
pada hari Kiamat, lukanya mengalirkan darah, warnanya —seperti—‏ 
warna darah, namun baunya —seperti— bau harum misk.”‏ 
Shahih: Ahkam Al Jana`iz (60) dan Irwa' Al Ghalil (707).‏ 


28. Apa yang Dikatakan Untuk Orang yang Ditikam Musuh 


سه سم ° ° aa PG A an y‏ 2 
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الله صَلَى الله عليه L‏ کم انت فال رل من الألصار: اا رسول 
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— يله | da‏ فقال: خش ال ر الله pEr‏ الله 
a Para‏ لر قلت يسم z A IN SA Us cai‏ 5 
اش KES‏ 
Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Tatkala hari perang Uhud‏ .3149 
dan orang-orang mundur, ketika itu Rasulullah SAW berada di tepi‏ 
bersama dua belas orang sahabat dari Anshar, di antara mereka ada‏ 
Thalhah bin Ubaidillah. Kemudian kaum musyrikin menyerang‏ 
mereka, maka Rasulullah SAW menoleh seraya bersabda, “Siapa yang‏ 
akan menyerang mereka?” Thalhah berkata, “Saya!” Rasulullah SAW‏ 
bersabda, “Engkau tetap di situ?” Lalu ada seseorang dari Anshar‏ 
berkata, “Saya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Ya, kamu.”‏ 
Maka, ia pun berperang hingga terbunuh. Kemudian beliau menoleh,‏ 
tiba-tiba ada kaum musyrikin. Beliau bersabda, “Siapa yang akan‏ 
menyerang mereka?” Thalhah berkata, “Saya!” Rasulullah SAW‏ 
bersabda, “Engkau tetap di situ.” Lalu ada seseorang dari Anshar‏ 
berkata, “Saya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Ya, kamu.”‏ 
Maka, ia pun berperang hingga terbunuh. Beliau selalu begitu dan‏ 
selalu ada seseorang dari Anshar yang memerangi musuh hingga‏ 
terbunuh seperti orang sebelumnya, sampai tinggal Rasulullah SAW‏ 
dan Thalhah bin Ubaidillah. Rasulullah bersabda, “Siapa yang akan‏ 
menghadapi mereka?” Thalhah menjawab, “Saya.” Maka Thalhah‏ 
pun berperang seperti halnya sebelas orang yang telah mendahuluinya‏ 
hingga jari-jarinya terputus, dan ia berkata, “Hass!” Maka Rasulullah‏ 
SAW bersabda, “Sekiranya engkau mengucapkan 'Bismillah', niscaya‏ 
para malaikat akan mengangkatmu dan para manusia akan melihat."‏ 
Kemudian Allah mengembalikan kaum musyrikin.‏ 
Hasan: dari perkataannya, “Sehingga jari-jarinya terputus...”,‏ 
sedangkan sebelumnya ada kemungkinan untuk dinilai hasan, dan ia‏ 
sesuai dengan syarat Muslim dan Ash-Shahihah (2796).‏ 
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29. Bab: Orang yang Berperang di Jalan Allah, Kemudian 
Pedangnya Berbalik kepadanya Hingga Membunuhnya 
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رسول الله صلی الله عليه sah‏ 035 مات جَاهدًا مُجَاهِدًا AG‏ اجره 
ah 7‏ 
Dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Abdurrahman dan Abdullah‏ .3150 
—kedua putra Ka'ab bin Malik— mengabarkan kepadaku bahwasanya‏ 
Salamah bin Al Akwa' berkata —tatkala perang Khaibar-, “Saudaraku‏ 
berperang dengan penuh semangat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba‏ 
pedangnya berbalik kepadanya hingga membunuhnya, maka para‏ 
sahabat Rasulullah SAW berkomentar tentang kejadian itu dan merasa‏ 
ragu pada kejadian itu —hingga mereka berkomentar—, “Seseorang‏ 
mati dengan senjatanya sendiri!” Salamah berkata, “Kemudian‏ 
Rasulullah SAW kembali dari Khaibar, lalu aku berkata, “Wahai‏ 
Rasulullah! Apakah engkau mengizinkanku untuk melantunkan syair‏ 
bersama engkau?” Maka, Rasulullah SAW mengizinkannya.‏ 
Kemudian Umar bin Khaththab berkata, “Ketahuilah (sadarlah)‏ 
terhadap apa yang akan engkau ucapkan!” Lalu aku bersyair,‏ 
Demi Allah, sekiranya bukan karena Allah, niscaya kami tidak akan‏ 
mendapatkan petunjuk.‏ 
Kami tidak bersedekah dan tidak melaksanakan shalat‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Engkau benar.”‏ 
Maka turunkanlah ketenangan kepada kami‏ 
Dan kokohkanlah pendirian kami ketika bertemu‏ 
Kaum musyrikin yang telah berbuat aniaya kepada kami‏ 
Tatkala aku telah selesai bersya'ir, Rasulullah SAW bersabda,‏ 
“Siapakah yang mengatakan hal ini?” Aku menjawab, “Saudaraku.”‏ 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Semoga Allah merahmatinya.”‏ 
Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya‏ 
orang-orang enggan untuk menshalatinya!” Mereka berkata,‏ 
“(Bagaimana) —bisa— ia mati dengan senjatanya sendiri!” Maka‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Ia mati dalam keadaan bersungguh-‏ 
sungguh dan berjihad.”‏ 
Ibnu Syihab berkata, “Kemudian aku bertanya kepada salah seorang‏ 
anak laki-laki Salamah bin Al Akwa', maka ia menceritakan kepadaku‏ 
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apa yang datang dari ayahnya seperti itu; hanya saja ia mengatakan — 
tatkala aku berkata, 'Sesungguhnya orang-orang enggan untuk 
menshalatinya!" maka Rasulullah SAW bersabda, “Mereka telah 
berbohong, (akan tetapi) ia mati dalam keadaan bersungguh-sungguh 
berjihad, maka ia akan mendapatkan pahala dua kali'. Beliau 
mengisyaratkan dengan kedua jari.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2289) dan Muslim. 


30. Bab: Mengharap Mati di Jalan Allah Ta'ala 


- م ° 


۱١‏ عن أبي هريره عن ابي صلی الله عَلَيْه عليه وسل قال: ولا أن 
اش على SA‏ انَل ؛ عن سريت hal NG mua dini ILS‏ 
pel a ae SU‏ أن WE‏ عٿيء Hs Jf NT‏ في 


S eisa LA ia S Cg الله‎ Jaa 
3151. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku tidak akan 
meninggalkan pasukan perang: akan tetapi mereka tidak 
mendapatkan kendaraan, dan aku pun tidak mendapatkan kendaraan 
untuk membawa mereka, dan berat bagi mereka untuk tidak ikut serta 
denganku. Sungguh aku benar-benar ingin terbunuh di jalan Allah, 
kemudian aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh, kemudian aku 
dihidupkan, kemudiaan aku dibunuh.” Beliau mengucapkannya 
—sebanyak— tiga kali. 
Shahih: Muslim (6/33-34). 
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٨ 7 في‎ yg Tej الله والذي شي بیٌده؛‎ Je في‎ 
JANG < ثم اس‎ ٠ Mek a= Í 
3152. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Dan, demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, seandainya bukan karena ada sekelompok orang dari 
kaum mukminin yang merasa berat untuk tidak ikut serta denganku, 
sedangkan aku tidak mendapati kendaraan untuk membawa mereka; 
niscaya aku tidak akan meninggalkan pasukan perang yang 
berperang di jalan Allah; dan demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku benar-benar ingin terbunuh di jalan Allah, 
kemudian aku dihidupkan, kemudian aku dibunuh, kemudian aku 
dihidupkan, kemudian aku dibunuh.” 
Sanad-nya shahih. 


ana à رَسُولَ‎ SË êpang عَنْ ان‎ ۳٣ 
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3153. Dari Ibnu Abi Umairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada satu pun jiwa dari manusia muslimah yang diwafatkan 
oleh Rabb-nya, suka untuk dikembalikan kepada kalian, dan diberi 
untuknya dunia dan isinya, —maka ia tidak akan menerimanya— 
kecuali diberi mati syahid.” 

Ibnu Abu Amirah berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh 
terbunuh di jalan Allah lebih aku cintai daripada menguasai semua 
orang badui dan orang kota.” 

Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/190). 
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31. Pahala Bagi Orang yang Terbunuh di Jalan 
Allah — Azza wa Jalla— 


of, £ “° 


AP ٤‏ قال: قال رجحل sah Z;‏ اریت 


- of, 


JS ES > في يده © َل‎ ga ab DA a Jb, să 
3154. Dari Jabir, ia berkata Ada seorang laki- laki berkata pada Kari 
perang Uhud, Bagaimana pendapat baginda jika aku terbunuh di jalan 
Allah, maka dimanakah aku? Rasulullah bersabda, “Di surga.” Lalu 
orang tersebut membuang kurma yang ada di tangannya, kemudian 
berperang hingga terbunuh. 

Shahih: Muttafag alaih. 


32. Barangsiapa yang Berperang di Jalan Allah —Ta'ala— 
Sedangkan Ia Memiliki Utang 


Pul J> عَنْ أبي 422 قال: جَاء‎ ٠۰ 
Vale إن ال في سيبل ال‎ cai فقال:‎ Ba على‎ Aa 2 
یرد د عم ثم سكت‎ ami 
قال:‎ $C 5 Ú ھا اا ذا» قال:‎ Ga فقال‎ tút السائل‎ ¿f سَاعَق قال:‎ 


of f 


we 
“<l Ka SZ مُحْتَسبًاء‎ Vibe في سَبيل الله؛‎ Ha رايت إن‎ 

HE) a : Ga ٢‏ به جبريل آنقا. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang‏ .3155 
kepada Nabi SAW saat beliau sedang berkhutbah di atas mimbar,‏ 
orang tersebut berkata, “Bagaimana pendapat engkau apabila aku‏ 
berperang di jalan Allah dengan sabar, mengharap pahala serta dengan‏ 
menghadap musuh (gigih dalam berperang) dan tidak‏ 


membelakanginya (tidak lari dari perang), apakah Allah akan 
menghapus dosa-dosaku?” Beliau bersabda, “Ya”. Kemudian beliau 
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terdiam beberapa saat, lalu bersabda, “Di mana orang yang bertanya 
tadi?” Orang itu menjawab, “Aku di sini”. Beliau bertanya, “Apa yang 
telah engkau katakan?” Ia menjawab, “Apa pendapat baginda apabila 
aku terbunuh di jalan Allah dengan kesabaran, mengharap pahala, 
serta menghadap musuh dan tidak membelakanginya, apakah Allah 
akan menghapus dosa-dosaku?” Beliau SAW menjawab, “Ya, kecuali 
utang, baru saja malaikat Jibril membisikkan kepadaku yang 
demikian ini.” 

Hasan shahih: Irwa' Al Ghalil (5/18). 


al إلى رَسُول الله صلی الله‎ 3 ç عَنْ ابي 3 قالً:‎ ٩ 
(Z إن قلت في سبيل الله؛‎ ef الله!‎ 0 ç OG ¿L 
الله صَلّى‎ Ips قال‎ Kau SI AS مُڪسباء‎ 
adi اداه رَسُول الله صلی الله‎ LU نَع‎ L; aé الله‎ 


دس ر uan ٢ x bet‏ 2 له لهم لا سه رر ر سه م 
وَسَلمْ -أو ZI‏ به فنُودي له- فقال رسول الله صلى الله عليه وَسَلم: كيف 


QF ¿ç seb <‏ فقال رَسُول الله Lo‏ الله عليه LS‏ نَعَم إلا 
z‏ رر سام 3 رم - 

3156. Dari Abu Qatadah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW seraya bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa 
pendapat engkau apabila aku terbunuh di jalan Allah dengan 
kesabaran dan mengharap pahala, serta menghadap musuh dan tidak 
membelakanginya, apakah Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahanku?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya”. Tatkala orang itu 
pergi, Rasulullah SAW memanggilnya —atau beliau menyuruh 
seseorang untuk memanggilnya—, kemudian Rasulullah SAW 
bertanya, “Bagaimana yang kau katakan?” Maka orang itu 
mengulangi perkataannya kepada beliau, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya, kecuali utang, demikianlah yang dikatakan oleh 

malaikat Jibril —'alaihissalam— kepadaku.” 
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Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


.° دلي S 2, + aaa‏ سه ر Z3 Í"‏ 
٧‏ عن ابي GIS‏ عَنْ رَسُول الله صلى الله عَلَيْه f akang‏ ام فيهم 
3 لَهُمْ أن Gali‏ في سبيل الله kjg‏ بال JA Jadi‏ 
رل فقال: يا ea tăi J>‏ سبل اذ ليك ال على f‏ 


j Ma عم‎ ek اله صَلَى الله عله‎ J JU; حَطَايَايَ؟‎ 
عليه‎ Jajar op GAY) Sa مُقبل‎ < — ea صَابرٌ‎ Sy الله‎ 
5 قال لي‎ LI 

3157. Dari Abu Oatadah, dari Rasulullah SAW bahwa suatu saat 
beliau berdiri di tengah-tengah mereka, kemudian menyebutkan 
kepada mereka bahwa jihad di jalan Allah dan iman kepada Allah 
adalah amalan yang paling utama. Lalu berdirilah seorang laki-laki 
seraya bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa pendapat baginda apabila 
aku terbunuh di jalan Allah, apakah Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahanku?” Maka Rasulullah SAW menjawab, “Ya, apabila 
engkau terbunuh dalam berperang di jalan Allah, sedangkan engkau 
dalam keadaan sabar, mengharap pahala, menghadap musuh dan 
tidak membelakanginya, kecuali utang, sesungguhnya malaikat Jibril 


—alaihissalam— mengatakan demikian kepada. 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


L a الله‎ Ko قال: جَاء 2 إلى‎ ¿s عَنْ أبي‎ ٨ 
J) فى‎ in D> إن‎ eb رَسُولَ‎ GB A عَلَى‎ 25 
الله عَني‎ Ki BS 5 مد‎ pe Sa AWAN date ca 


حَطَايَايَ؟ قال: AN C <S‏ دَعَاه فقال: هَذا dj‏ قول: إا أن 
يَكُونَ عَلَيِكَ Ip‏ 
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3158. Dari Abu Qatadah, ia berkata; Ada seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, sedangkan beliau berada di atas mimbar. Orang itu 
berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapat engkau jika aku 
menebaskan pedangku (berperang) di jalan Allah dengan sabar, 
mengharap pahala, menghadap musuh dan tidak membelakanginya 
hingga aku terbunuh, apakah Allah akan menghapus dosa-dosaku?” 
Beliau menjawab, “Ya.” Kemudian tatkala orang itu hendak pergi, 
beliau memanggilnya dan bersabda, “Ini malaikat Jibril ia berkata, 
“Kecuali jika engkau memiliki utang.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


33. Apa yang Diharapkan di Jalan Allah —Azza wa Jalla— 
GAN Maru GAN 2 و‎ aa 2 20 سرو مسر در‎ 
ع عبادة بن الصامت» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال:‎ . ۹ 
o š A sos هس الا‎ ¿G A 3 .ور"‎ „eÉ Te 
وزع‎ aa ga tip کرم‎ # 22: 4 2x8 ve اك‎ Pan 
APA ap JES يحب أن يرجم‎ S إلا القتيل؛‎ GAN dh SI 
3159. Dari Ubadah bin Ash-Shamit bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak satu pun jiwa yang memiliki kebaikan di sisi Allah meninggal 
dunia di muka bumi ini, lalu ia mau dikembalikan kepada kalian 
dengan imbalan dunia; kecuali —yang ia kehendaki adalah— 
terbunuh —fi sabilillah—, sesungguhnya ia mau dikembalikan —ke 


dunia—, lalu dibunuh untuk yang kedua kalinya.” 
Hasan shahih: Ash-Shahihah (2228). 


34. Apa yang Diharapkan Oleh Ahli Surga 
ونی‎ kang dç عن نس قال: قال رَسُولَ الله صلی الله‎ ٠۰ 
كيف‎ GST ا ان‎ jen GAN Jos aa Jal من‎ JA 
هيقول:‎ têrah يقول: سل‎ J فيقول: أ رَبئ! حير‎ Kala وَحَذت‎ 


- 
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au‏ أن ردني إلى SG AN‏ سبيلك عَشْرَ مرّات! لما يَرَى مِنْ 
a J‏ 


3160. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seseorang 
dari penghuni surga akan dihadapkan kepada Allah, kemudian Allah 
— Azza wa Jalla— berfirman, 'Wahai anak Adam! Bagaimana engkau 
mendapati tempatmu?' Maka ia menjawab, 'Wahai Rabb-ku! Sebaik- 
baik tempat'. Lalu Allah berfirman, 'Mohonlah dan berharaplah!' 
Maka ia berkata, 'Aku memohon kepada-Mu agar mengembalikanku 
ke dunia, kemudian aku dibunuh di jalan-Mu sepuluh kali! Hal itu 
karena ia mengetahui keutamaan mati syahid.” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/189). 


35. Rasa Sakit yang Dialami Orang yang Mati Syahid 


2 ورو نه ولړو کپ ان و ې و 

YANA‏ عن ابي هريره ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: الشهيد 
Im Y‏ مَس JS‏ إلا كما SIA Ani‏ القرصة MP‏ 

3161. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang 

yang mati syahid tidak mengalami sakitnya terbunuh, melainkan 

seperti salah seorang dari kalian yang merasakan cubitan.” 

Hasan shahih: Ibnu Majah (2802). 


36. Permintaan Mati Syahid 


٢‏ عَنْ Je‏ بن RB‏ أن رَسُولَ الله ke‏ الله L; G‏ قال: 
مر سال الله َر Ë aa BAGAN = Jaw‏ الله متازل O telaga‏ 
مَاتَ عَلَى فرَاشه. 

3162. Dari Sahl bin Hunaif bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memohon mati syahid kepada Allah — Azza wa 
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Jalla— dengan benar, maka Allah akan menyampaikannya pada 
kedudukan para syuhada, meskipun ia mati di atas tempat tidurnya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2797). 


و وو ار کرو Š y‏ ار رر هر ے 
۳٣‏ عن عقبة بن عامر» أن رَسُول الله صلى الله عَليْهِ QL‏ قال: 
PER era —‏ قر و y 2 ١‏ 
خحمس؛ من قبض في شيء منهن فهو شهيد: المقتول في سبيل الله 
ë AW, ag‏ في سبيل الله L;‏ وَالمَنطون في يل الله هد 
Lt,‏ ھ + 117۸٢ h (2 6۱۱۹ a‏ ) 
Dari Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Lima‏ .3163 
keadaan yang barangsiapa diwafatkan dalam keadaan salah satu di‏ 
antaranya, maka ia syahid: orang yang terbunuh di jalan Allah‏ 
adalah syahid, orang yang tenggelam di jalan Allah adalah syahid,‏ 
orang yang mati karena sakit perut di jalan Allah adalah syahid,‏ 
orang yang mati karena penyakit tha'un di jalan Allah adalah syahid,‏ 
dan wanita yang mati karena melahirkan di jalan Allah adalah‏ 


syahid.” 
Shahih: Ahkam Al Janaiz (36-42) dan At-Ta'liq Ar-Raghib (2/202). 


Ji kg له عليه‎ So رَسُولَ‎ ol Para AAN NANG 
من‎ Sy ap) SO 2 PAN, يَحْصِم الشهداء‎ 
Pera dg i5 GS Oa A يمول‎ oÓ 
A hn JAS كما متا‎ a DA iya 
منم رتهب بإ‎ MAP A جراخم‎ NGA 


04. 


جر wul‏ قد an‏ > راحهم. 
Dari Al Irbadh bin Sariyah bahwa Rasulullah SAW bersabda,‏ .3164 
“Kepada Rabb kita para syuhada berbantah dengan orang-orang‏ 
yang mati di atas tempat tidur; tentang orang-orang yang mati karena‏ 
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penyakit tha'un. Para syuhada berkata, 'Saudara-saudara kami 
terbunuh sebagaimana kami terbunuh!! Kemudian orang-orang yang 
mati di atas tempat tidur juga berkata, 'Saudara-saudara kami mati di 
atas tempat tidur mereka sebagimana kami mati!' Maka Rabb kita 
berfirman, 'Lihatlah kepada luka mereka, apabila luka mereka seperti 
luka orang-orang yang mati terbunuh, maka berarti mereka (yang 
terbunuh karena tha'un) adalah dari mereka (para syuhada) dan 
bersama mereka'. Dan, ternyata luka mereka menyerupai luka para 
syuhada.” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/203-204) dan Ahkam Al Jana'iz (37). 


37. Berkumpulnya Pembunuh dan yang Terbunuh di Jalan Allah 
di Surga 


ë 


- إن الله‎ : La anta O YA YO 
" £ a ني خر واو‎ OE قا 2 راګ ري‎ 


oa — A حك من رحن بق‎ DA 
3165. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— merasa takjub kepada dua 
orang yang salah satunya membunuh temannya —beliau bersabda 
dalam kesempatan lain, 'Allah benar-benar tertawa dari dua orang 
yang salah satunya membunuh temannya-, kemudian keduanya masuk 
surga'.” 
Shahih: Ibnu Majah (191) dan Muttafaq alaih. 


38. Penafsiran Hal Tersebut 
Dang ا د‎ S 2 S EA SS. A Pi 2 Esus 
ند د سو د وف‎ BPA عن ابي‎ ۹٢ 
مم سر سر هډ‎ X - - 3 00 - 53 A, 
بقاتل هنا‎ an % KANG الح‎ Ga أ‎ E لله إلى رَحُلَيْن؛‎ 


في سيا الله 58 "Tera‏ موب الله على Ng 12 pú Jd‏ 
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3166. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
tertawa kepada dua orang yang saling membunuh dan keduanya 
masuk surga; yang pertama berperang di jalan Allah hingga 
terbunuh, kemudian Allah menerima taubat pembunuh, lalu ia 
berperang hingga mati syahid.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


39. Keutamaan Ribath (Menjaga tempat yang dikawatirkan 
mendapat serangan dari musuh) 


Ps So سه‎ A و‎ y س هق سر‎ ez. ې ° 2 د‎ 
الخير» عن رَسُول الله صَلى الله عليه وسلم قال: من‎ oK عن‎ ۷٧ 
الله؛ كان له كأجر صيام شَهٌر وقيامه» وَمَنْ‎ Jaa في‎ P, راط يَوْمًا‎ 
r £ s: Ta 5 2 1 ° £ r r 8 ا و َم‎ ‫َ 2 
Aha BIN مات مُرَابطًا أخري لَه مثل ذلك من الأخرء وأخري عليه‎ 
oÉ من‎ 
3167. Dari Salman Al Khair, dari Rasulullah SA W, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang melaksanakan ribath sehari semalam di jalan 
Allah, maka baginya seperti pahala puasa dan shalat sebulan penuh; 
dan barangsiapa yang mati saat melaksanakan ribath, maka dialirkan 
baginya pahala semisal itu, dan dialirkan rezeki baginya serta aman 

dari fitnah.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1200), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/150) dan 
Muslim dengan hadits yang semisal dengannya. 

A ر ر‎ WAN a: Ny Z ۶ ng ara ګر ام‎ g 
یقول:‎ kang قال: سمعت رسول الله صلى الله عليه‎ OÚ عن‎ ٨ 
OL 46 کائت لَهُ كصيام شَهٌر‎ Sh Ú سبيل الله‎ aa 

: r — 1 EN 6 A “ 4 8 و‎ 7 7 f 
He وأخري‎ NAN وأمنَ‎ JAN عَمَلَهُ الذي كان‎ Ae جَرَى‎ <ú 


2 2 


ررقة. 
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3168. Dari Salman, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan ribath di jalan 
Allah sehari semalam, maka baginya seperti pahala puasa dan shalat 
sebulan. Jika mati, maka mengalirlah kepadanya pahala amal yang ia 
lakukan dan aman dari fitnah, serta dialirkan rezeki kepadanya.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


ae ¿z‏ ا 2 Noo p‏ ته Z - ° z š‏ په 


و 4 @ e 5 e or P3 - 0 8 - 1 2 Sa‏ 
د Doa‏ دد فر د فد فر ار و 
ا 


- 
. 


3169. Dari Utsman bin Affan RA, ia berkata: Aku pernah mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, “Melaksanakan ribath sehari di jalan 

Allah, lebih baik dari seribu hari yang lainnya.” 

Hasan: Lihat hadits setelahnya. 

S A ھت ای‎ E ارون د ابي‎ yu A OSE aE D 

٠۰‏ عن عثمان بن عفان -رضي الله عنه-» قال: سمعت رسول الله 

1 روش ° 2 2 نج ږن اس‎ ha - AN na 2 A ot A4 a 

صلی الله عله ah‏ یقول: يو في Jen‏ الله 2 من ألف يوم — 
وه 

3170. Dari Utsman bin Affan RA, ia berkata: Aku pernah mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, “Satu hari di jalan Allah lebih baik 

daripada seribu hari yang lainnya.” 

Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/152) dengan tahqiq kedua, At-Ta'lig 

'ala Al Ahadits Al Mukhtarah (305-310). 


40. Keutamaan Jihad di Laut 


oP وار رر‎ D MAI ا‎ 2 o fob 
kang قال: کان رَسُول الله صلى الله عليه‎ LIL عن أئس بن‎ YAA 
do م‎ °. EE 


< صن اک ne‏ رک #Ü‏ سه ° wa in‏ 
إذا ذهب إلى Jan ç‏ على el‏ حرام بلت ملحان» فتطعمة -وكانت أم 
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J— a yah TER À‏ الله 


صلی الله عليه U‏ يَوْمًا 4216 Ë‏ تفلي ánh,‏ فام Jag‏ لله 
L Pain‏ 1 ما 
Usai‏ يا يا رَسول الله؟ قال: ناس من متي aa ap‏ في de‏ 
ARAT i 2‏ -أَوْ مثل 5 He‏ 
HAN‏ فقلت: يا رَسُول الله! اغ الله أن gni‏ مِنْهُمًا CA‏ لَهَا 


نام -وفى لفظ: DAH‏ ات 


فضّحك» las‏ لَهُ: ú na Ú‏ رَسُول Jó [d‏ اس م د اه 
aiii (Pera‏ تیل اف لول على وس Fa‏ الوك على 
الأسرّة... كما قال في Es -J59‏ الله ادع الله أن Gilang‏ 


- 


CE — a OUG في‎ Z — NI قال: أت من‎ Iga 

E‏ فهلکت. 
Dari Anas bin Malik, ia berkata: Adalah Rasulullah SAW‏ .3171 
apabila pergi ke Quba, beliau pasti singgah ke —rumah— Ummu‏ 
Haram binti Milhan, maka ia akan memberi beliau makan —dan pada‏ 
saat itu Ummu Haram binti Malhan diperistri oleh Ubadah bin Ash-‏ 
Shamit—. Pada suatu hari beliau SAW singgah ke rumahnya, maka —‏ 
seperti biasa— Ummu Haram memberi makan Rasulullah lalu duduk‏ 
sambil mencari kutu di kepala beliau. Rasulullah SAW tertidur,‏ 
kemudian bangun dan tertawa, Ummu Haram berkata, “Aku bertanya,‏ 
'Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,‏ 
'Telah diperlihatkan kepadaku orang-orang dari umatku yang‏ 
berperang di jalan Allah dengan mengarungi lautan, mereka menjadi‏ 
raja-raja di atas singgasana —atau seperti raja-raja di atas‏ 
singgasana—'. Kemudian aku berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalah‏ 
kepada Allah agar menjadikanku termasuk dari mereka. Maka‏ 
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Rasulullah SAW pun berdoa untuknya. Kemudian beliau tidur, lalu 
bangun seraya tertawa. Maka aku bertanya kepada beliau, “Apa yang 
membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Telah 
diperlihatkan kepadaku orang-orang dari umatku yang berperang di 
jalan Allah dengan mengarungi lautan, mereka menjadi raja-raja di 
atas singgasana —atau seperti raja-raja di atas singgasana...” persis 
seperti yang beliau katakan sebelumnya—, maka aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk 
bagian dari mereka!' Beliau bersabda, 'Engkau termasuk orang yang 
pertama'." Maka pada zaman Muawiyah, Ummu Haram naik kapal di 
atas lautan (untuk berperang), kemudian ia terjatuh dari kendaraannya 
ketika keluar dari laut, kemudian meninggal dunia. 

Shahih: Ibnu Majah (2776) dan Muttafaq alaih. 


<Ë رَسُول الله صَلَى الله‎ UG QL حرام بنْت‎ M عن‎ ٢ 


Ju sales‏ عله Gelas Gta s‏ يا رَسُولَ اللها بابي 
Ah‏ ما أَضْحَكَكَ؟ قال: ري قم من أي ترک ون ةا اير 
كَالْمُلُوك a A J‏ قال: فإك 
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Sa — > poh 931 cána Y a ا بن أ الصّامت» ف رکب‎ 
aan AH 2; NS لا‎ 

3172. Dari Ummu Haram binti Milhan, ia berkata: Rasulullah SAW 
pernah singgah di tempat kami dan beristirahat, kemudian beliau 
bangun seraya tertawa. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Demi ayah 
dan ibuku, apa yang membuatmu tertawa?” Beliau menjawab, “Aku 
melihat suatu kaum dari umatku yang mengarungi lautan (untuk 
berperang), mereka seperti raja-raja di atas singgasana.” Aku 
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berkata, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka!” Beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau termasuk 
dari mereka.” 

Kemudian beliau tidur, lalu bangun seraya tertawa —untuk kedua 
kalinya—, maka aku bertanya kepada beliau. Beliau menjawab 
— yakni: seperti ucapan beliau sebelumnya—. Aku berkata, 
'Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk dari mereka'. 
Beliau bersabda, 'Engkau termasuk orang yang pertama kali'." 
Kemudian ia dipersunting oleh Ubadah bin Ash-Shamit, lalu pada 
suatu saat Ubadah berlayar di lautan dan diikuti oleh Ummu Haram. 
Tatkala keluar (dari kapal), Ummu Haram diberi bighal, maka ia 
menaikinya, namun kemudian bighal tersebut melemparkannya 
hingga leher Ummu Haram patah. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


41. Perang India 


٥‏ عن DU‏ -مَولَى رَسُول الله K‏ الله ale‏ 1- قال: قال 


“ ` 23770 É st. NITA Pa r e ` Pn >» 2 r 
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é‏ م Tia r La seg‏ دس r PI‏ 9 رهس . ركه اسم 
LI‏ عصابة تعزو الهندء وعصابة تكون 2 عيسى ابن ja‏ -عَليهمَا 


AI 
3175. Dari Tsauban —bekas budak Rasulullah SAW—, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Ada dua golongan dari umatku yang 
Allah pelihara dan juga dari api neraka, golongan pertama 
memerangi India, dan golongan kedua bersama Isa bin Maryam 


—'alaihimassalam—” 
Shahih: Ash-Shahihah (1934). 
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42. Perang Turki dan Habasyah 


AS وسل قال:‎ d الله‎ Ke A مَنْ‎ J é YAYA 
= an صخري‎ il Hap SA pira kag عله‎ à ِي صلى‎ 
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eling ردَاءَهُ‎ KEB kng 
Y Wiji حينَ < ما اضرب‎ th يا 0⁄2 الله‎ ouk قال‎ 
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E‏ تسول 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 631 


As ú, DAS ديَارَهُمْ‎ Kalang عَليتاء‎ ai أن‎ 


EE‏ الله 


c a الله صلى الله عَلَيْهِ بذلك- ثم ضَرَبْتُ‎ 0 63; 
J, حتى رأيتهًا بعيتي) قال‎ SA حولها من‎ Ú, KE لي مَدَائنْ‎ 
واثركوا‎ SES) AI عند ذلك: دَعُوا‎ aag O الله‎ AG الله‎ 
ارك ما رک وکہ.‎ 
3176. Dari seorang sahabat Nabi SAW, ia berkata, “Tatkala Nabi 
SAW memerintahkan untuk menggali parit, ada sebongkah batu besar 
yang menghalangi antara mereka dengan galian; maka Rasulullah 
SAW bangkit dan mengambil sebuah cangkul kemudian meletakkan 
serban beliau di pinggir parit, lalu beliau membaca, 'Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an), sebagai kalimat yang 
benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, 
dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'. Maka 
pecahlah sepertiga batu tersebut, dan Salman Al Farisi berdiri 
melihatnya! Tiba-tiba keluar cahaya mengkilap bersamaan dengan 
pukulan Rasulullah SAW, kemudian beliau memukul yang kedua 
kalinya dan membaca, 'Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al 
Qur'an) sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat 
mengubah kalimat-kalimat-Nya, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui'. Maka pecahlah sepertiga lagi batu tersebut 
dan keluar pula cahaya mengkilap. Salman Al Farisi menyaksikannya. 
Kemudian beliau memukul yang ketiga kalinya dan membaca, 'Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Our'an) sebagai kalimat yang 
benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, 
dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'. Maka 
pecahlah sepertiga sisanya, lalu Rasulullah SAW keluar (dari parit) 
dan mengambil serbannya kemudian duduk. 
Salman berkata, "Wahai Rasulullah! Aku menyaksikan ketika baginda 
memukul, tidaklah baginda memukul satu pukulan kecuali diiringi 
dengan kilatan cahaya!' Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai Salman! 
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Apakah engkau melihat hal itu?' Salman menjawab, 'Ya, dan demi 
Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, wahai Rasulullah!' 
Beliau kemudian bersabda, 'Sesungguhnya tatkala aku memukul yang 
pertama kali, diangkatkan untukku kota-kota Kisra dan sekitarnya 
serta banyak kota lain, hingga aku melihatnya dengan kedua mataku 
— seorang sahabat yang hadir pada saat itu ada yang berkata, “Wahai 
Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar membukanya untuk kita, 
memberikan harta rampasan perang kepada kita dengan rumah-rumah 
mereka, serta menghancurkan negara mereka dengan tangan-tangan 
kita.” Maka Rasulullah SAW berdo'a demikian— Kemudian ketika aku 
memukul yang kedua kalinya, maka diangkatkan untukku kota-kota 
Qaishar dan sekitarnya, hingga aku melihatnya dengan kedua 
mataku' —mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Berdoalah kepada 
Allah agar membukanya untuk kita, memberikan harta rampasan 
perang kepada kita dengan rumah-rumah mereka, serta 
menghancurkan negara mereka dengan tangan-tangan kita.” Maka 
Rasulullah SAW berdoa demikian— Kemudian aku memukul yang 
ketiga kalinya, maka diangkatkan untukku kota-kota Habasyah dan 
perkampungan sekitarnya, hingga aku melihatnya dengan kedua 
mataku'. Rasulullah SAW bersabda ketika itu, 'Tinggalkan Habasyah 
selagi mereka meninggalkan kalian, dan tinggalkanlah Turki selagi 
mereka meninggalkan kalian'.” 

Hasan: Ash-Shahihah (772). 


PA صاخ صا‎ eta In بل د پل صا‎ E خوش‎ fo. 
قال: لا قوم‎ aa أن رَسُول الله صلی‎ aa عن أبي‎ ۷٧ 
A ا و وا‎ e sol کر ° “ مع‎ g ور را‎ 
قوما. وحُوههم كالمَجان المطرقة؛‎ BI يقاتل المُسْلِمُون‎ Z السَّاعَة‎ 

. KAN في‎ Ü ng CA Ü Pj 1 
3177. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SA W bersabda, “Kiamat 
tidak akan terjadi hingga kaum muslimin memerangi orang-orang 
Turki; suatu kaum yang wajah mereka seperti perisai yang dipukul, 


mereka memakai (pakaian dari) bulu dan berjalan dengan (sandal 
dari) bulu.” 
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Shahih: (8/184). 


43. Pertolongan (dari Allah) karena Orang yang Lemah 


3 و ر‎ Éo A ° z TA aia KK o°“ سه‎ 
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د ردو و G‏ د له ووا 

3178. Dari Sa'ad, ia menyangka bahwa ia memiliki keutamaan atas 
orang yang di bawahnya dari kalangan para sahabat Nabi SAW, maka 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah hanya akan menolong 
umat ini karena orang-orang lemahnya, karena doa mereka, shalat 


mereka dan keikhlasan mereka.” 
Shahih: Ash-Shahihah (2/443) dan At-Ta'lig Ar-Raghib (1/24). 


P ° A er PARI 2 ° م‎ Ta 90 ° 

g ale رَسُول الله صلى الله‎ Tata عن أبى الدَرْدَاء قال:‎ ۹٩ 
به نون ول‎ pi و و ا و‎ 2 . * 2![ 
بضعفائكم.‎ D yyang Op Ú يقول: ابعُوني الضعيف؛ فإنكم‎ 

3179. Dari Abu Ad-Darda', ia berkata; Aku pernah mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, “Carikanlah orang-orang yang lemah 

untukku, sesungguhnya kalian hanya akan diberi rezeki dan 


pertolongan karena orang-orang lemah kalian.” 
Shahih: Ash-Shahihah (780) dan Shahih Abu Daud (2335). 


44. Keutamaan Orang yang Memberi Bekal kepada Orang yang 
Akan Pergi Berperang 


م يټ r 2 or‏ س هق “ ` g 3 PEE o 4, a‏ ؛ ° 
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جَهُرَ غازيًا في سَبيل الله؛ 58 غرَاء ومن dal‏ في أَهْله بخيّر WP‏ 


3180. Dari Zaid bin Khalid, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang memberi bekal orang yang akan pergi berperang, 
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maka sungguh ia —sama dengan— telah berperang; dan barangsiapa 
yang menggantikannya (dalam mengurusi) keluarganya dengan 
kebaikan, maka ia —juga sama dengan— telah berperang.” 

Shahih: Abu Daud (2266) dan Muttafaq alaih. 


a الله‎ Ko عَنْ رَيْد ن حالد الجُهني» قال: ال رَسُول الله‎ YAAA 
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“ rr 


غرًا. 
Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW‏ .3181 
bersabda, “Barangsiapa yang memberi bekal orang yang akan pergi‏ 
berperang, maka sungguh ia —sama dengan— telah berperang; dan‏ 
barangsiapa yang menggantikan orang yang pergi berperang‏ 
—dalam mengurusi— keluarganya dengan kebaikan, maka ia‏ 
—juga sama dengan— telah berperang.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


45. Keutamaan Berinfaq di Jalan Allah Ta'ala 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .3183 
“Barangsiapa yang menginfakkan harta yang memiliki pasangan di‏ 
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jalan Allah —Azza wa Jalla— akan dipanggil —ketika— di surga, 
'Wahai Abdullah! Ini adalah kebaikan'. Jika ia termasuk ahli shalat, 
maka ia dipanggil dari pintu shalat; jika ia termasuk ahli jihad, maka 
ia dipanggil dari pintu jihad; jika ia termasuk ahli sedekah, maka ia 
dipanggil dari pintu sedekah; dan barangsiapa yang termasuk ahli 
puasa, maka ia dipanggil dari pintu Ar-Rayyan. “Lalu Abu Bakar RA 
berkata, 'Apakah ada keterpaksaan orang yang dipanggil dari pintu- 
pintu tersebut? Dan apakah ada seseorang yang dipanggil dari semua 
pintu tersebut?” Rasulullah menjawab, “Ya, dan aku berharap engkau 
temasuk dari mereka.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2438). 


- 
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رَسُولَ الله صلی الله ء عليه L‏ روا 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3184 
“Barangsiapa yang menginfakkan harta yang memiliki pasangan di‏ 
jalan Allah, ia akan dipanggil oleh para penjaga surga, 'Dari pintu-‏ 
pintu surga, wahai fulan, masuklah kemari!” Abu Bakar berkata,‏ 
“Wahai Rasulullah! Hal itulah yang ingin aku dapatkan!” Maka‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku berharap engkau‏ 
termasuk di antara mereka.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


Cd قال: قل‎ A لقيت با‎ Aj عن صعصعة معصعة صعصعَة بن معَاوية قال:‎ NANAS 
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r # r ° “ سر‎ r r & A r 
a إبلاء‎ ES إن‎ : J ذلك؟‎ AG عنده» قلت:‎ Ú يذعوه إلى‎ 


3185. Dari Sha'sha'ah bin Muawiyah, ia berkata: Aku pernah bertemu 
dengan Abu Dzar, lalu aku berkata, “Ceritakanlah (sebuah hadits) 
kepadaku!” Abu Dzar berkata, “Baik, Rasulullah SAW bersabda, 
'Tidaklah seorang hamba muslim yang berinfak dari setiap harta yang 
memiliki pasangan di jalan Allah kecuali akan disambut oleh para 
penjaga surga; setiap dari mereka memanggilnya kepada apa yang ia 
miliki’. Aku bertanya, 'Bagaimana hal itu?' Beliau bersabda, ‘Jika jenis 
unta, maka dengan dua unta; dan jika jenis sapi, maka dengan dua 
sapi'.” 
Shahih: Al Misykah (1924) dengan tahgig kedua, dan Ash-Shahihah 
(2260). 
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3186 Dari Khuraim bin Fatik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang berinfak satu kali di jalan Allah, maka ditulis 
(pahala) baginya dengan tujuh ratus kali lipat.” 
Shahih: At-Tirmidzi (1691). 


46. Keutamaan Bersedekah di Jalan Allah — Azza wa Jalla— 
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3187. Dari Abu Mas'ud bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
bersedekah di jalan Allah dengan seekor unta yang telah ditandai, 
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maka Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh ia akan datang pada hari 
Kiamat kelak dengan tujuh ratus unta yang telah ditandai.” 
Shahih: Muslim (6/41). 


Tae Ia راو‎ N Lg 51 هام‎ rr o ,,“ o 
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3188. Dari Mu'adz bin Jabal, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “Perang ada dua macam: orang yang (berperang) dengan 
mengharap wajah Allah, menaati pimpinan, menginfakkan harta yang 
baik dan berharga, memudahkan teman dan menjauhi kerusakan, 
maka tidur dan terjaganya —orang tersebut— semuanya adalah 
pahala. Adapun orang yang berperang karena riya` (ingin dilihat dan 
dipuji manusia), mendapat nama baik di hadapan manusia, durhaka 
kepada imam dan berbuat kerusakan di bumi, maka ia tidak akan 
mendapatkan apa-apa.” 
Hasan: Al Misykah (3846), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/182), Ash- 
Shahihah (199) dan Shahih Abu Daud (2271). 


47. Kehormatan Para Istri Mujahidin 
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يف‎ Jw) من‎ Ú GAN نسّاء الْمُجَاهدينَ على القاعدينَ كَحْرْمَة‎ 
a AG agi قف لَه‎ G3 2,25 من المُحاهدين»‎ ISA 
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3189. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kehormatan para istri mujahidin atas orang-orang yang tidak ikut 
berperang adalah seperti kehormatan para ibu mereka; dan tidaklah 
seseorang yang menggantikan (dalam mengurusi) istri salah seorang 
dari para mujahidin, kemudian ia mengkhianatinya, melainkan ia 
akan dihadapkan di hari Kiamat, maka ia (orang yang berjihad) akan 
mengambil (pahala) amal (orang yang berkhianat) sekehendaknya. 
Maka, bagaimana menurut kalian?” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1255). 


48. Barangsiapa yang Mengkhianati Orang yang Berjihad dalam 
Mengurusi Keluarganya 
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فَحَائَكُ‎ alih في‎ al وإذا‎ ¿Q الْمُحَاهِدِينَ عَلَى الْقاعدين؛ كَحُرْمَة‎ 
Ui فخذ مِنْ حستاته ما شكت؛‎ NAN في‎ GM Ú الْقيَامّة:‎ Tp قيل لَهُ‎ 
دن‎ 1 0 as ; 71 
3190. Dari Buraidah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kehormatan 
para istri mujahidin atas orang-orang yang tidak ikut berperang 
adalah seperti kehormatan ibu-ibu mereka; dan jika (orang yang 
tidak ikut berperang) menggantikan (orang yang berperang) dalam 
mengurusi istrinya kemudian mengkhianatinya, maka akan dikatakan 
padanya di hari Kiamat, 'Orang ini telah mengkhianatimu dalam 
urusan istrimu! Maka ambillah (pahala) kebaikannya sekehendakmu'. 
Maka, bagaimana menurut kalian?” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


es. PURT or 5 2 r e 0.‏ ° 2 
BN KAI‏ عن الثبي صلى الله عليه ¿S‏ قال: > + نساء 
PET 7. 2 - ٩ wW r - 2‏ ° .. 9 سم r‏ 
المُجَاهدينَ على القاعدين؛ في ad‏ 22 کامهاتهم» وما من رل من 
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القاعدينَ SA‏ رحلا من لَمُحَاهدِينَ alih‏ 23 لَۀ يو 


صم د 
4 - 


cii C: Ú a من‎ Id فلآن»‎ A NON يا‎ iY aZ 


2 صلی الله die‏ ۾ mk‏ إلى أَصْحَابه فقال: Kb ú‏ 652 ⁄3 £ لَه 

من حستاته شَيا. 
Dari Buraidah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kehormatan‏ .3191 
para istri mujahidin atas orang-orang yang tidak ikut berperang;‏ 
dalam hal kehormatan adalah seperti ibu-ibu mereka, dan tidaklah‏ 
seseorang dari orang-orang yang tidak ikut berperang menggantikan‏ 
seseorang dari para mujahidin (untuk mengurusi) istrinya (kemudian‏ 
berkhianat), melainkan ia akan dihadapkan pada hari Kiamat, lalu‏ 
dikatakan, 'Wahai fulan! Ini fulan, maka ambillah dari (pahala)‏ 
kebaikannya sekehendakmu'” Kemudian Nabi SAW menoleh kepada‏ 
para sahabatnya, lalu bersabda, “Apa yang kalian kira? Apakah kalian‏ 
melihat ia akan menyisakan sesuatu dari (pahala) kebaikannya?”‏ 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


9 سو سه ٣‏ کو لد لظا N‏ دص و Z‏ د s Z;‏ 
٢‏ عن انس قال: قال رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلمَ: جَاهدُوا 


بأيديكم والستتكم وأموالكم. 
Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Berjihadlah‏ .3192 
dengan tangan, lisan dan harta kalian.”‏ 


Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (3096). 


A e 2 ` Aa. 0 رو ` 2 زنك روو‎ 0 
عن عبد الله -رضي الله عنه- عن رسول الله صلى الله عليه‎ ٣ 
É Gadi tjah الحيّاتء وقال: مَنْ حاف‎ Ja Pl akang 
3193. Dari Abdullah RA, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau 
menyuruh untuk membunuh ular, dan beliau bersabda, “Barangsiapa 


yang takut untuk membunuhnya, maka ia bukan termasuk golongan 
kami.” 
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Shahih: Al Misykah (4138-4140). 


2 Nan STA, 2, A MA >. ° . 5 رو‎ e- 
الله على لله عله ونم عاد‎ Jr) اعن علد الله ان اع أن‎ م٨‎ 
و‎ 


حبرا 65 MD gawa JAS‏ يكين ويقلن: كنا I5 265 Gani‏ في 
Ja‏ الله! فقال: a O AS Ú‏ لا نل في جيل fa‏ إن 
Jl KS | psg‏ لفل في Ja‏ لله SA PA sbio KAYA‏ 


TAAT Ka SANG SG‏ 3- لدم ادى ولون 


مرم و 


AYAT TAA‏ موت da gan‏ قال رحل: : KA‏ رول اله 
صلی الله ds‏ زا قاعدٌ؟! قال: دَعْهُنُ؛ فإذا وَحَب؛ Hi < S;‏ 
KSN‏ 


3194. Dari Abdullah bin Jabr bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengunjungi Jabr. Tatkala masuk tiba-tiba beliau mendengar tangisan 
para wanita seraya berkata, “Kami menganggap kematianmu adalah 
karena terbunuh di jalan Allah!” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Kalian tidak menganggap mati syahid kecuali orang yang terbunuh 
di jalan Allah? Jika demikian berarti —jumlah— para syuhada 
sangatlah sedikit! Terbunuh di jalan Allah adalah syahid, meninggal 
dunia karena sakit perut adalah syahid, meninggal dunia karena 
kebakaran adalah syahid, meninggal dunia karena tenggelam adalah 
syahid, meninggal dunia karena tertimpa reruntuhan adalah syahid, 
meninggal dunia karena gila adalah syahid, dan wanita yang 
meninggal dunia dalam keadaan hamil adalah syahid, “Kemudian ada 
seorang laki-laki yang berkata, “Apakah kalian menangis sementara 
Rasulullah SAW sedang duduk?” Beliau bersabda, “Biarkanlah 
mereka menangis. Apabila telah dikubur, maka janganlah kalian 
menangisinya lagi.” 

Shahih: Ibnu Majah (2803). 
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و عَنْ ج Gs a‏ مَعَ رول الله صَلَى الله É kag ala‏ 
em‏ < السا فقال MUKA AS‏ رسول الله صَلَى الله عله 
BEJG i‏ قال: 2455 يکين ú‏ دام بيهن فإذا S Trap‏ 
KAN‏ 


- 
2 


3195. Dari Jabr bahwa ia pernah mengunjungi seseorang yang 
meninggal dunia bersama Rasulullah SAW. Kemudian terdengar para 
wanita sedang menangis, maka Jabr berkata, “Apakah kalian 
menangis sementara Rasulullah SAW sedang duduk?” Beliau 
bersabda, “Biarkan mereka menangis selama ia (yang meninggal) 
masih bersama mereka, apabila telah dikubur, maka janganlah 
mereka menangis.” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/202). 
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MIL شتاب‎ 
26. KITAB NIKAH 


1. Penyebutan Perintah Rasulullah SAW untuk Menikah, 
Penyebutan Para Istri Beliau, Penyebutan Apa yang Dibolehkan 
Oleh Allah Azza wa Jalla Bagi Nabi-Nya dan Dilarang Atas 
Makhluk-Nya Sebagai Tambahan untuk Kemuliaannya dan 
Peringatan Akan Keutamaannya 


٣۹٩‏ عن telah‏ قال: حَضرنًا & ابن عباس SU‏ ميموئة روج 
or A, 3 2‏ ا سا هاس و Jor .. & De‏ 1 ې 
“=l‏ صلى الله عليه وسلم- بسرف» فقال ابن عباس: هذه ميمودة» إذا 
5 | سب صم م و - کر 0 - و 7 8 به M‏ 
ua‏ ُرَعْرْعُوهَاء ولا تزلزلوهَاء OB‏ رَسُول الله صلى الله عليه 
دم “ 3⁄2 0 0- Ma A‏ و ani r‏ و 
لها. 

3196. Dari Atha', ia berkata, “Kami bersama Ibnu Abbas pernah 
menghadiri jenazah Maimunah —istri Nabi SAW— di Sarif, 
kemudian Ibnu Abbas berkata, 'Ini adalah Maimunah, apabila kalian 
mengangkat jenazahnya, maka janganlah kalian menggoncangkannya. 


Sesungguhnya Rasulullah SAW memiliki sembilan istri, beliau 
membagi giliran untuk delapan isteri dan satu istri yang tidak beliau 


11 5 


bagi'. 
Shahih: Muttafaq alaih. 


z 5 e A e: > E وور‎ aya br ° 2 
رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ SP قال:‎ takeh عن أبن‎ NYNAV 


Wr r د‎ “(et رورس‎ Ae r Pa NG - 0 وون‎ 3 a? . لذ‎ 2. r 
وليلتها لعائشة.‎ WAN و هبت‎ ob yaa وعنده 5 تسع نسوة : يُصيبهن» إلا‎ 
ي س‎ r r r s r r r 
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3197. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW wafat sedangkan 
beliau memiliki sembilan istri yang beliau gauli, kecuali Saudah, 
sesungguhnya ia memberikan hari gilirannya untuk Aisyah.” 
Sanad-nya shahih. 


ه كعم A e a ° É‏ ارده Ea‏ و D‏ 1 - 
٨‏ عن انس أن النبي صلى الله عليه ang‏ كان يطوف على نسائه 
في الليّلة الواحدة» وله يومعذ تسلع نسوة. 
Dari Anas bahwa Nabi SAW pernah menggilir para istri beliau‏ .3198 


dalam satu malam, dan pada saat itu beliau memiliki sembilan istri. 
Shahih: Ibnu Majah (588) dan Muttafaq alaih. 


# Z, # E fÉ هلا" م 7 رسوار‎ In ود‎ Mg ANA NR 
عن عائشة» قالت: كنت أغار على اللاتي وهبن انفسهن للنبي‎ ۹٥ 
Pang á- A - ot” KA و و‎ ° > 252 3 age Ng ap 5 2 
ريك‎ S3 إليك من تَشَاءِ. قلت: والله ما‎ IP) منهن‎ NANG من‎ => 
إلا يسارع لَك في هَوَاكَ.‎ 
3199. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku cemburu kepada para wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW, aku katakan, “Apakah 
wanita merdeka juga akan menyerahkan dirinya?” Maka Allah Azza 
wa Jalla menurunkan firman-Nya, “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (istri- 
istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki'. 
(Qs. Al Ahzaab (33): 51) Aku lantas berkata, “Demi Allah, aku tidak 


melihat Rabb-mu kecuali Dia akan segera mendukung nafsumu!” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


° z sa SA ° EE Mas 5 £ “ ° ° or Ó م‎ 

٠۰‏ عن سَهّل بن سَعْدء قال: BSN cegah SU‏ امرأة: إِنّي قد 
orz‏ 3 ې 1 Pu: z aE - A. á. 2 1 5 I z r‏ =“ 4 
وهبت نفسي لك يا dy)‏ الله ! قر في رايك؟ فقام رجل» فقال: 
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x “. P سر ډور‎ ° ⁄“ rr 
Ke من حدید» فذهب» فلم‎ ú زو جنيهاء فقال: اذهب» فا طلب ولو‎ 
- و‎ - r A 


A‏ ولا CA‏ من حدید» فقال رسول الله: ah‏ مر سور القرآن؟ 
شَيْء قال: a‏ قال: arip‏ بِمَا مَعَهُ من سور القرآن. 
Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: (Tatkala) aku sedang berada di‏ .3200 
tengah-tengah kaum, tiba-tiba ada seorang wanita yang berkata,‏ 
“Sesungguhnya aku menyerahkan diriku untuk engkau, wahai‏ 
Rasulullah! Maka, katakanlah apa pendapat engkau?” Kemudian‏ 
berdirilah seorang laki-laki seraya berkata, “Nikahkanlah aku‏ 
dengannya!” Maka Rasulullah bersabda, “Pergi dan carilah sesuatu‏ 
meski hanya sebuah cincin dari besi.” Lalu ia pergi, namun ia tidak‏ 
menemukan apapun meski hanya sebuah cincin dari besi, maka‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Apakah engkau menghafal sesuatu dari‏ 
Al Qur'an?” Ia menjawab, “Ya”, Sa'd berkata, “Maka Rasulullah‏ 
SAW menikahkannya dengan hafalan surah Al Qur'an yang ada‏ 
padanya.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1889), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil (1823‏ 
dan 1925).‏ 


2. Apa yang Diwajibkan Oleh Allah —Azza wa Jalla— Atas 
Rasul-Nya SAW dan Diharamkan Atas Makhluk-Nya Untuk 
Menambah Kemuliaan kepadanya —dengan Izin Allah— Sebagai 
Bentuk Ibadah 


NYA‏ عن عَائِشَةَ -زو ج Te‏ الله عليه Heh‏ رئ أن 
رمل ا Jaa‏ ا ع ر اعا Ol AN IA‏ و 
lu‏ عائشة: فبَدَاً بي مسقل لله da‏ اله le‏ وسل فقال: ۹ ذا * 
لك Zf‏ قلا عَلَيّك أن لا KS AS Jai‏ وَقَدْ wé‏ 


bz‏ قر ت 


Z SA Bait at NX kai ba Pa ري وخ ضر از ري‎ 8 LI 8 ع‎ . 
Ú: 2 قال رَسُول الله صلی الله‎ S بفراقه»‎ GEN GA أن‎ 
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GS وزيتها‎ AN Adi ترذن‎ ES لأزواحك إن‎ J لب‎ GA 
روه‎ z 
| 


aber‏ ا و . - م۶ Ë 27 < ¿£ s‏ و ا po.‏ و ت 
- ن. فقلت: في هذا استامر ابو ي؟ فاني أريد الله ورسوله والدار 


د خد 


الآخرَة. 
Dari Aisyah —istri Nabi SAW—, ia mengabarkan bahwa‏ .3201 
Rasulullah SAW datang menemuinya tatkala Allah memerintahkan‏ 
beliau untuk memberi pilihan kepada para istri beliau. Aisyah berkata,‏ 
“Maka Rasulullah SAW memulainya denganku. Beliau bersabda, “Aku‏ 
akan memberitahumu sebuah perkara, maka janganlah engkau tergesa-‏ 
gesa sehingga engkau mengonsultasikannya dengan kedua orang‏ 
fuamu'”” Aisyah berkata, “Dan, beliau sudah tahu bahwa kedua orang‏ 
tuaku tidak mungkin menyuruhku minta diceraikan. Kemudian‏ 
Rasulullah SAW membaca firman Allah, 'Hai Nabi, katakanlah kepada‏ 
istri-istrimu: Jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan‏ 
perhiasaannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah'.! (Os.‏ 
Al Ahzaab (33): 28) Aku berkata, “Dalam perkara seperti ini aku‏ 
mengonsultasi kannya dengan kedua orang tuaku? Sesungguhnya aku‏ 
menginginkan (memilih) Allah, Rasul-Nya dan akhirat.”‏ 
Shahih: Muttafag alaih.‏ 


8, ` 4 بير‎ wêr ° . i7 لور‎ Á r r Zs سم هو س‎ 
عن عائشة -رَضي الله عنها- قالت: قد حير رَسُول الله صَلى‎ NAN 
1 #2 e z - 7 1 ہے‎ x لو‎ 
أ کان طلاقا.‎ cos Liwa عليه وسلم‎ ANI 
3202. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah memberi 
pilihan kepada para istrinya, atau menjadi orang yang dithalak.” 
Shahih: Ibnu Majah (2052) dan Muttafaq alaih. 


۶ “ 4 ore A 8, y ? r 10 Ge ° MA - r ° r 
الله صَلى الله عليه وَسُلم؛‎ J, Ú عن عائشة» قالت:‎ . ۳ 


MUG‏ 3 طَلاقا. 


1 Mut'ah: pemberian yang diberikan kepada perempuan yang telah diceraikan menurut kesanggupan 
suami-penerj. 
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3203. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberikan pilihan 
kepada kami, maka kami memilih beliau, sehingga tidak menjadi 
orang yang dithalak.” 


Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


سے هو مر .2 A 8, y 3 ۸ r ۸ 0 ° 7z‏ و ر رر br‏ 
£ . عن عائشة» قالت: Ú‏ مات Sya)‏ الله صٌلی الله عليه hay‏ 
nd 2‏ و ر 
أحل له النسَاء. 


3204. Dari Aisyah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW wafat 
sehingga para wanita dihalalkan bagi beliau.” 
Sanad-nya shahih. 


م هاس ig‏ 7 ° وور بي 4 ` ,8 S‏ سه ر رر مرن 
٠٥‏ عن عائشة» قالت: Ú‏ توفي رسول الله صلى الله عليه وسلم حتى 
f‏ کو رر رود د ر 1 1 
أحَل الله له أن يروج من LN‏ شاء. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW wafat‏ .3205 
sehingga Allah menghalalkan bagi beliau untuk menikahi wanita yang‏ 


beliau kehendaki.” 
Sanad-nya shahih. 


3. Anjuran Untuk Menikah 


- 


٩‏ عن daile‏ قال: كنت Na‏ مسلود AG‏ علد S‏ رضي 
A,‏ روو 8 7 ودر ىم راس or A, °, y 4 AB + X<‏ ر ve. wW Pa‏ 

الله عنه- فقال عثمان: حرج رسول الله صلى الله عليه وسلم على فتيّة» 
ZE 87 + s. ° Toba l Seos aZ‏ ۵ رر gok‏ 
قال: من كان منكم ذا طول فليترو tz‏ فإنه اغض للبصر واحصن gA‏ 
Dari Alqamah, ia berkata: Aku pernah bersama Ibnu Mas'ud‏ .3206 
—dan pada saat itu ia bersama Utsman RA—, kemudian Utsman‏ 


berkata, “Rasulullah SAW pernah keluar menemui para pemuda, lalu 
beliau bersabda, 'Barangsiapa di antara kalian memiliki kemampuan 
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—untuk menanggung pernikahan— hendaknya ia menikah, karena itu 
lebih menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan; dan 
barangsiapa yang belum mampu, maka puasa adalah kendali 
baginya'.” 

Sanad-nya shahih: Telah disebutkan sebelumnya (2242). 


SY‏ عن aa‏ 222 هل لك في فتاة 
NS‏ فَدَعَا عَبْدُ الله Dasa Kala‏ أن Ks +A‏ الله LS adi‏ 


° rr 


x‏ و AWI PSE‏ شرو ja f asi kë‏ وحص gii‏ ومن 


3207. Dari Alqamah bahwa Utsman berkata kepada Ibnu Mas' ud, 
“Apakah engkau suka kepada seorang pemudi sehingga aku 
menikahkanmu dengannya?” Kemudian ia memanggil Abdullah bin 
Alqamah dan mengabarkan bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang telah mampu menanggung beban pernikahan 
hendaknya ia menikah, karena sesungguhnya itu lebih menundukkan 
pandangan dan memelihara kemaluan; dan barangsiapa yang belum 
mampu hendaknya berpuasa, karena sesungguhnya puasa adalah 
kendali baginya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2239). 


GAN le الله‎ Io رَسُول لله‎ Ú قالً: قال‎ ca) عن عَبْد‎ ٨۸ 
j Hb seall alas يستطع‎ Aj ومن‎ L S si < < 
وجاء.‎ 

3208. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda 
kepada kami, “Barangsiapa yang telah mampu menanggung beban 
pernikahan hendaknya ia menikah; dan barangsiapa yang belum 


mampu hendaknya berpuasa, karena sesungguhnya puasa adalah 
kendali baginya.” 
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Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2238). 


Pei KAG Tan y or 0.‏ ۳-۶ ږو Aa A “> N‏ 
NYA‏ عن عبد الله قال: قال Ú‏ رسول الله صلى الله عليه وَسّلم: يا 
, 


NANGEN YA‏ مَن استطاع ملكم GAS BI‏ أغض للصر 


وأحصن CA‏ وَمَنْ لا فليصمء al Op‏ له وجاء. 
Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda‏ .3209 
kepada kami, “Wahai kaum muda! Barangsiapa yang telah mampu‏ 
menanggung beban pendidikan hendaknya ia menikah, karena‏ 
sesungguhnya itu lebih menundukkan pandangan dan memelihara‏ 
kemaluan; dan barang siapa yang belum mampu hendaknya‏ 
berpuasa, karena sesungguhnya puasa adalah pencegah baginya‏ 
—dari hal-hal yang hina—.”‏ 


Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2241). 


PRA Ta X or 0‏ ع ږو Yan‏ 55 په زو اه 
٠۰‏ عن عبد الله قال: قال Ú‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم: يا 
NAN 25‏ مَنْ استطاعَ منكم الباءة BUY ... gajihe‏ الحَديث. 
Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda‏ .3210 
kepada kami, “Wahai kaum muda! Barangsiapa yang telah mampu‏ 
menanggung beban pernikahan hendaknya ia menikah...” dan ia‏ 


menyebutkan hadits secara lengkap. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


ot Aib jg الله‎ AZ Ç عن عَلقَمّة» قال: كنت أَمْشي‎ ١ 
Ú فقام مَعَهُ 652 فقال:‎ 


“o Š o £‏ مع Da‏ و a‏ او gin‏ 2002 زې 
UI‏ عبد الرحمن! الا أروحك حارية شابة! 
25 یو 25 ا or‏ “ م۸ 1 م٥‏ س 02 7 orl‏ 0 £ 7 5 
laa‏ أن تُذ رك Ú Gak‏ مَضَى منك؟! فقال YZ‏ الله: اما لعن قلت 
KANAN Z aé Ma DAN a ` f 8 . r E e ga‏ - 
ذاك» )32 قال Ú‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم: يا معشر الشباب! من 
يهس د د 00 TS PR‏ سمه 

استطاع منكم الباءة فليتزروج. 
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3211. Dari Alqamah, ia berkata: Aku pernah berjalan bersama 
Abdullah di Mina, kemudian ia bertemu dengan Utsman, maka ia 
berbincang-bincang dengannya. Utsman berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman! Maukah aku nikahkan engkau dengan seorang wanita 
muda? Mungkin saja ia dapat mengingatkanmu akan sebagian 
kenanganmu?” Abdullah menjawab, “Adapun jika engkau 
mengatakan demikian, sungguh Rasulullah SAW pernah bersabda 
untuk kami, 'Wahai kaum muda! Barangsiapa yang telah mampu 
menanggung beban pernikahan hendaknya ia menikah'.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


4. Bab: Larangan Membujang 
سه‎ A 8, 3 4 م‎ Yi ° 4 Z 8, £ ° or 90 
الله صلى الله عليه‎ J, 5) عن سعد بن ابي وقاص» قال: لقد‎ YAN 
a وم‎ xí. ore 72 ےم‎ ¿° Ta ر‎ 
ASN ولو أذن له‎ JM وَسَلمَ على عُثمَان‎ 
3212. Dari Sa'ad bin Abu Waqqash, ia berkata, “Sungguh Rasulullah 
SAW telah melarang Utsman untuk membujang. Seandainya beliau 


mengizinkan, tentu kami akan mengebiri!” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


bg ساس رر نر‎ LA Š ا‎ A لاه سارت ©" رو‎ 
عن التبتل.‎ Kay الله صلى الله عليه‎ J عن عائشة» أن‎ ۳٣ 
3213. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW melarang untuk 
membujang. 
Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 


ل 2⁄6 27 


wi ¿LS adi الله‎ Ko عن سَمُرَةَ ن جُندُب» عن‎ NN 


3214. Dari Samurah bin Jundub, dari Nabi SAW bahwa beliau 
melarang untuk membujang. 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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r g 7 - 
سني £ 4 وول‎ 


J; A أن أَبَا 22 قال: قلت: یا رَسُول الله!‎ kake عن أبي‎ ٥ 
çU yk أحدُ‎ NG AAN شاب 5 حَشيت عَلَى تفسي‎ 
JÚ; حى قال نلا‎ E عله َس‎ h ای صلی‎ 526 Si 
بمَا أت لاق‎ 5S aya ا أا‎ Ú sakang adi الله‎ Ke 


Je >ú‏ ذلك si‏ دع 
Dari Abu Salamah bahwa Abu Hurairah bakar: Aku pernah‏ .3215 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku adalah seorang‏ 
pemuda, dan aku khawatir diriku terjatuh dalam dosa, namun aku‏ 
tidak memiliki kemampuan untuk menikah, bolehkah aku mengebiri‏ 
diri?” Maka Nabi SAW melarangnya, hingga Abu Hurairah‏ 
menanyakan hal itu tiga kali, lalu Nabi SAW bersabda, “Wahai Abu‏ 
Hurairah! Pena telah kering dengan apa yang engkau temui, kebirilah‏ 
atau tinggalkanlah.”‏ 
Shahih: Zhilal Al Jannah (109-110), Al Bukhari dengan ta'liq.‏ 


قلت: Ia Hita Da‏ 
سمغت AN‏ عر وَحل- يقول: وقد أَرْسَلْنَا Wan‏ من GUS‏ وحَعلتا e)‏ 


JÉ% E 
3216. Dari Sa'ad bin Hisyam bahwa ia pernah menemui Ummul 
Mukminin, Aisyah, ia berkata: Aku bertanya (kepada Aisyah), “Aku 
ingin menanyakan kepadamu tentang membujang, bagaimana 
pendapatmu tentang itu?” Aisyah menjawab, “Jangan engkau lakukan! 
Apakah engkau tidak pernah mendengar Allah —Azza wa Jalla— 
berfirman, ‘Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul 
sebelum kamu dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan 
keturunan’. Maka, janganlah engkau membujang.” 
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Shahih: Walaupun Al Hasan mendengarnya dari Sa'ad, derajat hadits 
mauquf. 


£ BERA dna مس ر‎ fo SE £ ° 

۷ عن أنس أن ثفرا من أَصْحَاب النبي صلى الله عليه وسلم قال 
بعضهم: لا )2 z‏ النساءء وقال بعضهم: لا اكل اللحم» وقال بعضهم: 
Z‏ که E G Z Sa‏ ون په شتی ني حا سا اح و ې S‏ وص و x‏ 

لا انام على فراش» وقال بعضهم: أصوم فلا افطر 15¿ ذلك رسول الله 
EE 3‏ ا م 

صَلى الله U ade‏ فحمد الله وأنتى عليه ثم قال: Ú‏ يال أقوام 
z SN An Gk D.‏ 71 و رغ و Go‏ 0 و ځ" srk s,‏ ب 6 
ټقولون كذا وكذا؟ لکني أصلي وأتام» وأصوم وأفطرء وأتروج sela!‏ 
Dari Anas bahwa ada sekelompok orang dari kalangan sahabat‏ .3217 
Nabi SAW yang sebagian mereka berkata, “Aku tidak akan menikah‏ 
selamanya!” Sebagian yang lain berkata, “Aku tidak akan memakan‏ 
daging!” Yang lain berkata, “Aku tidak akan tidur di atas tilam!” Dan‏ 
sebagian yang lain berkata, “Aku akan puasa terus dan tidak akan‏ 
berbuka!” Maka setelah hal itu sampai kepada Rasulullah SAW,‏ 
beliau mengucapkan puji syukur kepada Allah, kemudian bersabda,‏ 
“Apa urusan mereka yang mengatakan begini dan begini? Akan tetapi‏ 
sungguh aku shalat dan tidur, puasa dan berbuka, serta menikahi‏ 
wanita. Barangsiapa yang membenci Sunnahku, maka tidak termasuk‏ 
golonganku.”‏ 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1782), At-Ta'liq Ar-Raghib (1/461) dan 
Muttafaq alaih. 


5. Bab: Pertolongan Allah Bagi Orang yang Menikah Demi 
Memelihara Kehormatan Dirinya 


se r‏ و 


ره ع ور A, 25 2 7 jo VE‏ به x‏ دو 2 85 0 
YAA‏ عن ابي هريره ان رسول الله صلى الله عليه وسلم ASK : Jú‏ 
G=‏ على CAS a‏ الذي يريد الأَدَاءء SG‏ 
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الذي يريد CU‏ وَالمُجَاهد في سبيل الله. 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga‏ .3218 
golongan yang telah menjadi ketetapan Allah untuk menolong‏ 
mereka: seorang budak yang tengah mengangsur pembayaran guna‏ 
memerdekakan dirinya (budak mukatab), seorang yang menikah demi‏ 
memelihara kehormatan dirinya, dan orang yang berjihad di jalan‏ 
Allah.”‏ 
Hasan: Telah disebutkan sebelumnya (3210).‏ 


6. Menikahi Gadis 


Pa ore 4 سا م‎ š |£ ° ماس‎ 8 £ - ° 
kung عَنْ جاب قال: تزوحت» فائيت اسي صلى الله عليه‎ ٩۹ 
سم سر‎ ol سی ۰7 ۴ اي وړ‎ PEK و‎ 2252 e er 
فقلت: نيب قال:‎ NG جَابر؟ قلت: < قال: بكرا أُم‎ ú AA فقال:‎ 
DE GS AKG 
3219. Dari Jabir, ia berkata: Aku telah menikah, lalu aku menemui 
Nabi SAW. Beliau bertanya, “Apakah engkau telah menikah, wahai 
Jabir?” Aku menjawab, “Ya.” Kemudian beliau bertanya, “Dengan 
seorang gadis atau janda?” Aku menjawab, “Seorang janda.” Maka 
beliau bersabda, “Mengapa tidak dengan seorang gadis yang bisa 
engkau cumbu dan ia bisa mencumbumu?” 
Shahih: Ibnu Majah (1860), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1785). 


S -‏ سو د sn‏ 4 سو ا و ا NG Me Te‏ 2ه z‏ £ 
جَابرٌ هل SANA CÍ‏ قلت: Ú A‏ رَسُول الله قال: أبكرا اَم 


r 


يما iran pa‏ مت 
Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bertemu‏ .3220 


denganku lalu bertanya, “Wahai Jabir! Apakah engkau telah menikahi 
seorang wanita setelahku?” Aku menjawab, “Betul, wahai 
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Rasulullah!” Beliau lantas bertanya, “Dengan seorang gadis atau 
janda?” Aku menjawab, “Seorang janda.” Kemudian beliau bersabda, 
“Mengapa tidak dengan seorang gadis yang bisa mencumbumu?” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


7. Menikahi Wanita yang Seusia 


A قال :خط أبو & > —— أن‎ GP SE YAA 
ام واد ال مره سوه رد بيو یرد اب‎ p سن‎ 
yy 


Ga‏ مله 
Dari Buraidah, ia berkata: Abu Bakar dan Umar RA meminang‏ .3221 
Fatimah, maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya ia masih‏ 


kecil.” Kemudian Ali meminangnya, maka beliau menikahkannya 
dengan Ali. 


Sanad-nya shahih. 


8. Menikah dengan Bekas Budak Arab 


A د‎ n غه‎ ENYA 
- ريد‎ Jl سُعيد‎ a -في اٍمَارَة‎ S BE وَهُوَ‎ Gk ous 
HA فاطمة بن س‎ GAS Ký AG a بت قيس-‎ Kr, 
م بذلك موان 6 لی‎ ag بالاثتقال من بَيْت عبد الله بن عمرو»‎ 


ers r 


2 سعيد؛ ae E5 Tg Ka‏ انا د سي 


x 
كم سوام‎ 2A, £ 38 0 


D kakak Ow ah 07 أن عام‎ i 


PE راو‎ ¿É مځ‎ ° < 
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Pesanan AA وام‎ CP BEN ماقا عاق‎ EL. 
th يتطليقة هي‎ NGA حرج معه) وأرْسل‎ ed بْنَ أبي طالب عَلَى‎ ge 
بتفقتهَاء‎ ag) نَ أبي‎ Eng pa بْنَ‎ SJ g Zf, طلاقهاء‎ 


E EA A رس الذي‎ LI سراب إلى‎ Lg 


Ps 
° x. 


fu Sa أن تَكُونَ‎ Y dis Uas لها‎ ú Aa فقالا:‎ 022 


سما سمس A 0 o‏ < و aa, e;‏ 
کرد في ebi WEKE‏ كلها کت شرل ال Jo‏ ال عله 


rr‏ ا 


(en dsb قات فاطمّة:‎ dai J م فذ كرت ذلك‎ 
ر‎ Pa ٨ IG ٠ و هم‎ 7 1 o وس‎ .. Papa y 
وَجَل-‎ BL الذي‎ NI gadi قال: التقلي عنْدَ ابن اَم‎ sa 
co as E کان‎ csie ا‎ yu JG في کاب‎ 


اح فى مت h ka 02; GR‏ عله T‏ 
Ket ayu‏ ذلك oa Gi‏ وقال: لم Gua À, <Í‏ 
من أحَد ta‏ وسآحذ بالقضيّة التي و حا الئاس Age‏ 


A. وس‎ | 


3222. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bahwasanya Abdullah 
bin Amr bin Utsman menceraikan istrinya (yaitu anak perempuan 
Sa'id bin Zaid dan ibunya adalah anak perempuan Qais) —secara— 
Al Battah (thalak tiga), sedangkan ia masih muda — pada saat 
kepemimpinan Marwan—, maka bibinya yang bernama Fatimah binti 
Qais menyuruhnya untuk pindah dari rumah Abdullah bin Amr; dan 
Marwan mendengar hal itu, maka ia mengutus (seseorang) kepada 
anak perempuan Sa'id dan menyuruhnya untuk kembali ke tempat 
tinggalnya dan bertanya, “Apa yang membuatnya pindah sebelum 
selesai masa iddahnya di tempat tinggalnya (rumah suami)?” 
Kemudian anak perempuan Sa'id tersebut mengutus seseorang untuk 
mengabarkan bahwa bibinyalah yang menyuruhnya demikian, 
Fatimah binti Qais mengaku bahwa dahulu ia adalah istri Abu Amr 
bin Hafsh. Tatkala Rasulullah SAW menjadikan Ali bin Abu Thalib 
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3223. Dari Aisyah bahwasanya Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin 
Abdu Syams —ia termasuk sahabat yang ikut perang Badar bersama 
Rasulullah SAW— mengangkat Salim sebagai anak, kemudian 
menikahkannya dengan anak perempuan saudaranya yang bernama 
Hindun binti Al Walid bin Utbah bin Rabr'ah bin Abdu Syams —bekas 
budak seorang wanita dari Anshar, sebagaimana Rasulullah SAW 
mengangkat Zaid sebagai anak, sementara pada zaman jahiliyah 
seseorang yang mengangkat orang lain sebagai anak, maka orang- 
orang akan memanggilnya sebagai anaknya (seperti anak 
kandungnya). Ia akan mendapatkan warisannya (dari orang yang 
mengangkatnya sebagai anak), sehingga Allah —Azza wa Jalla— 
menurunkan firman-Nya, “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) 
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah; dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 
maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 
maula-maulamu.” (Os. Al Ahzaab [33]: 5) Sehingga, anak yang tidak 
diketahui ayahnya akan menjadi maula dan saudara seagama saja. 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1863) dan Al Bukhari. 


a ٥٤‏ الي صلى الله عليه ag‏ وام Kek‏ سزَوْجٍ 
a a‏ مارو ريف E‏ 
SS‏ 
SA WL‏ لامرأة من HS MAN‏ رَسُول الله صلی الله 

عليه وسم 35 aja G‏ وألكح أبو E‏ اة أحيه 


A ° Ao ° “° A‏ ومر 


- 


edu Puan‏ د إن عثبة بن 


= الله‎ Ja ći Tg نامي‎ Jas Aa 1 وهي ومذ م‎ JI NA 
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seorang Amir di Yaman, ia ikut dengannya. Kemudian ia mengutus 
seseorang untuk menceraikannya, yaitu thalak yang tersisa, dan ia 
(sang suami) menyuruh Al Harits bin Hisyam dan Ayyasy bin Abu 
Rabi'ah untuk memberinya nafkah. Kemudian Fatimah mengaku pergi 
kepada Al Harits dan Ayyasy untuk meminta nafkah yang 
diperintahkan oleh suaminya, namun mereka berdua berkata, “Demi 
Allah, tidak ada nafkah untuknya yang harus kami bayar, kecuali jika 
ia hamil, dan ia tidak berhak di tempat tinggal kami kecuali atas izin 
kami!” Setelah itu ia mengaku datang kepada Rasulullah SAW dan 
menceritakan hal itu, maka beliau membenarkan mereka berdua. 
Fatimah bertanya, “Ke mana aku harus pindah, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Pindahlah ke rumah Ibnu Ummi Maktum yang 
buta yang telah disebutkan Allah —Azza wa Jalla— di dalam kitab- 
Nya.” Fatimah berkata, “Maka aku ber'iddah di rumahnya, ia adalah 
seorang yang buta. Ketika itu aku melepaskan pakaianku di rumahnya, 
sampai kemudian Rasulullah SAW menikahkannya dengan Usamah 
bin Zaid.” Namun Marwan mengingkari perkataan Fatimah dan 
berkata, “Aku tidak pernah mendengar hadits ini dari seorang pun 
sebelummu! Dan, aku akan memutuskan sesuai dengan yang berlaku 
pada orang-orang.” | 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1804 dan 2159) dan Muslim. 


م ° Bana‏ £ * £ وو هم ومر ° 2 7 ° o‏ 2 ° 
YYYY‏ عن عائشة» أن ابا حديفة بن عتبة بن ربيعة بن عبد شمس 
Cd r 2 2‏ 4 # 

forz 7 6 P‏ ساس ر Grz Pe Ga Ra La y‏ مځ 
° وم “A. ° o‏ 


روص ,3 0 2 P‏ 32 م ° ° 
- رام دم NE Pan‏ 2 
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ماس - 


في زيد بن ope‏ ادْعُوهُمْ لآبائهم هُو LLI‏ عند الله. 5 
n n 7 SAK‏ بقل او r‏ 


3224. Dari Aisyah —istri Nabi SAW— dan Ummu Salamah —istri 
Nabi SAW— bahwa Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin Abdu 
Syams adalah termasuk sahabat yang ikut perang Badar bersama 
Rasulullah SAW, ia pernah mengangkat Salim sebagai anak —ia 
adalah bekas budak seorang perempuan dari Anshar— sebagaimana 
Rasulullah SAW mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai anak. Abu 
Hudzaifah bin Utbah menikahkan Salim dengan anak perempuan 
saudaranya yang bernama Hindun binti Al Walid bin Utbah bin 
Rabi'ah. Hindun termasuk wanita yang pertama kali ikut berhijrah, 
dan pada saat itu ia termasuk janda Quraisy yang utama. Tatkala Allah 
—Azza wa Jalla— menurunkan firman-nya, “Panggillah mereka 
(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka”, maka setiap orang yang diangkat sebagai anak dikembalikan 
ke bapaknya, dan jika tidak diketahui bapaknya, maka ia 
dikembalikan kepada maulanya. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


9. Al Hasab (Kemuliaan atau sesuatu yang membanggakan) 


سه سه سه عا A‏ 2 ان Tur‏ به سه قم ۴م 
٥‏ عن Ba‏ قال: قال رَسُول الله صلی الله عليه وسلم: إن 
هس ofl‏ 2 ړ ga‏ دا i Í A‏ 
أحساب أهل GAJI‏ الذي يذهبون إليه المَال. 
Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3225 
“Sesungguhnya hasab penduduk dunia yang mereka tuju adalah harta‏ 


benda.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/271-272). 
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10. Atas Dasar Apa Seorang Wanita Dinikahi? 


alo الله‎ a J عَهّد‎ J مرا‎ ca عن جَاب‎ ٢۲۹٩ 


Ú ° b- Z 


Aa gi‏ اي ia‏ عليه وسل فقال: Gabe ú Cf‏ قال: 
0 عم قال: < a af‏ قال: js‏ بل NO‏ قال: Ngo‏ 74 
[ELAN‏ قال: قلت: ا رَسُول الا كن لي eisi o Def‏ أن J‏ 
A‏ 46 قال: H J‏ إن AA‏ ة تكح عَلَى دينهًا Wg WUS‏ 


وي س “ 


NONA ربت‎ oa بذات‎ GA 


3226. Dari Jabir bahwa ia telah menikahi seorang perempauan pada 
masa Rasulullah SAW. Tatkala bertemu dengan Rasulullah SAW, 
beliau bertanya, “Apakah engkau telah menikah, wahai Jabir?” la 
berkata, “Aku menjawab, “Ya'.” Kemudian beliau bertanya, 
“—istrimu— masih gadis atau janda?” ia berkata, “Aku menjawab, 
“Seorang janda”, Beliau bersabda, “Mengapa engkau tidak memilih 
seorang gadis yang dapat mencumbumu?” Ia berkata, “Kemudian aku 
menjawab, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya memiliki beberapa 
saudara perempuan, sehingga saya takut akan terjadi 
kesalahpahaman.” Maka beliau bersabda, “Jika demikian adanya, 
maka tidak masalah. Sesungguhnya perempuan itu dinikahi karena 
agama, harta dan kecantikannya: maka nikahilah wanita yang taat 
beragama, niscaya engkau akan beruntung.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/194) dan Muslim, serta hadits Abu 
Hurairah yang akan datang pada nomor (3230). 


11. Makruh Menikah dengan Wanita Mandul 


cG‏ به عليه وسل فقال ti — E afa Í A‏ .لا 


# 


٧۷‏ عَنْ Jika‏ 2 يسار قال: حَاءِ رل إلى رَسُو لا لی د 
GA‏ لا É‏ 
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11115 a NI A نه أنه الثانية‎ Gi ag 


as = S3 SI Peng:‏ بكم 
Dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata: ada seorang laki-laki datang‏ .3227 
menemui Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Sesungguhnya aku‏ 
menyukai seorang wanita yang kaya dan berkedudukan, hanya saja ia‏ 
tidak dapat melahirkan, apakah aku boleh menikahinya?” Maka beliau‏ 
melarangnya. Kemudian orang tersebut datang untuk yang kedua‏ 
kalianya, dan beliau pun melarangnya. Kemudian ia datang untuk‏ 
ketiga kalinya, beliau tetap melarangnya lalu bersabda, “Nikahilah‏ 
perempuan yang subur dan penyayang, sebab aku akan berbangga‏ 
—di hadapan umat lain— dengan jumlah kalian yang banyak.”‏ 
Hasan Shahih: Irwa' Al Ghalil (1784), Adab Az-Zifaf (16) dan Shahih‏ 
Abu Daud (1789).‏ 


12. Menikah dengan Wanita Pezina 


٨۸‏ عن عبد الله بن عَمْروء ان Wa‏ بن ابي GIRI MA‏ -وكان 
ا r AS Cas. g 2 CEDI 5 NEH‏ 
رجحلا سن وكان يحمل الاساری من مَكة إلى المدينة- قال: فدعوت 
سن gr Ka OS AS‏ بغي يقال VZ AA‏ تا A‏ 2 


Po رو‎ eorr 


T Bedi bocin 
قلت: يا عَنَاقَ إن‎ Pap Ng ا لو الیل فنا‎ AN 
lab AA حرم الرئاء قالت:‎ m de BD Ie رَسُول الله‎ 


g~ 


S as م :مك إلى‎ Saga 5 الذي‎ a JAJA 
لول فَطَارَ‎ gel على‎ | yah Es ماني جا‎ e PEA 


Gb a صَاحبي»‎ 3 tam t =e الله‎ r. de x 
meni Ji Hai da ف‎ II به إلى‎ AI 


2. 
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AI فسكت عني»‎ GU a J) 


1 ” گرم .£ صا‎ w o of. 
y علي. وقال:‎ Lal jas زان او مشرك. فدعاني»‎ 


3228. Dari Abdullah bin Amr bahwa Martsad bin Abu Martsad Al 
Ghanawi —ia adalah seirang yang keras yang biasa ditugaskan untuk 
membawa para tawanan dari Mekah ke Madinah— berkata, “Aku 
memanggil seorang laki-laki untuk membawanya”, pada waktu itu di 
Mekah ada seorang perempuan pelacur yang disebut dengan nama 
Anaq, yang juga merupakan teman Martsad. —Martsad berkata— ia 
keluar dan melihat bayanyangku pada sebuah dinding. Lalu iai 
bertanya, “Siapa ini? Apakah ini Martsad? Selamat datang wahai 
Martsad. Engkaku keluar pada malam —seperti ini— Bermalamlah di 
kediaman bersama kami.” Aku menjawab, “Hai Anaq, sesungguhnya 
Rasulullah mengharamkan zina.” Tiba-tiba ia berteriak, “Hai para 
penghuni rumah. landak ini membawa tawanan kalian dari Makkah 
menuju ke Madinah.” Kemudian aku mendagi gunung Al Khandamah 
lalu masuk ke sebu gua kecil, dan merekapun datang dan berdiri di 
atas kepalaku (namun mereka tidak melihat Martsad) lalu mereka 
kencing. Tentu saja air kencing itu mengenaiku, namun Allah 
membutakan mata mereka dariku. Setelah itu, akupun kembali 
mengambil laki-laki tawananku dan segera membawanya. Ketika 
sampai di Arak, aku melepaskan tali ikatannya, kemudian aku segera 
menemui Rasulullah SAW, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah aku boleh menikah dengan Anaq?” Rasulullah SAW tidak 
menjawab sedikitpun, hingga turun ayat, “Perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
yang musyrik.” (Qs. An-Nuur [24]: 3) kemudian beliau memanggilku 
dan membacakannya kepadaku, lalu bersabda, “Janganlah kamu 
menikahinya” 

Sanad-nya hasan. 
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Tani Tk br o °‏ را r:‏ روو 3 Sa s‏ 
۹. عن ابن عباس» قال: جَاء رجحل إلى J>‏ الله صلی الله عليه 


ملم فقال: na‏ ل a‏ وهي لا S‏ % 
لأمس! قَالَ: GA‏ قال: لا NGE eeh‏ قال: Kena‏ به 


3229. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: ada seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah SAW, ia berkata, “Sesungguhnya aku memiliki 
seorang istri. Ia adalah orang yang paling aku cintai, hanya saja ia 
tidak menolak setiap laki-laki yang menyentuhnya!” Beliau 
menjawab, “Ceraikanlah ia!” Orang itu lantas berkata, “Aku tidak 
tahan (tega) darinya!” Maka beliau bersabda, “—Jika demikian— 
maka bersenang-senanglah dengannya.” 

Sanad-nya shahih. 


13. Bab: Dimakruhkan Menikahi Wanita Pezina 


م £ وور - ang‏ پو o x‏ ا > zo s‏ 3 
٠‏ عن أبي هريرة» عن النبي صلى الله عليه kang‏ قال: SK‏ 
السا AW AN‏ ولحسبهاء ولجمالهاء ولدينهاء "BU‏ بذات لد 


err r یر سم‎ 


g.‏ . و ےم س 


نربت يداك . 


3230 Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Perempuan itu dinikahi karena empat hal: karena harta, keturunan, 
kecantikan dan agamanya. .Maka, dapatkanlah wanita yang 
beragama, niscaya engkau akan beruntung.” 

Shahih: Ibnu Majah (1858), Muttafaq alaih, Irwa' Al Ghalil (1783) 
dan Ghayah Al Maram (222). 


14. Siapakah Wanita Pilihan? 


1 - 


fog or- ` “2 y Aa P 5 < 2 lol o 
e de عن ابي هريره قال: قيل لرسول الله‎ .۱ 
في‎ LANG a YE E JB التّسَاء‎ 


RS 
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gai‏ رَمَالهَا بما ټکره. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada orang yang bertanya kepada‏ .3231 
Rasulullah SAW, “Siapakah wanita yang paling baik?” Beliau‏ 
menjawab, “(Yaitu) yang menyenangkannya —suami— jika ia‏ 
melihat, menaatinya jika ia merintah, serta tidak menyelisihinya pada‏ 
diri dan hartanya dengan apa yang ia benci.”‏ 
Hasan shahih: Al Misykah (3272) dan Ash-Shahihah (1838).‏ 


15. Wanita Shalihah 


AN ° y 4 ر‎ € ° ° ° y o- o م‎ 
عن عبد الله بن عمرو بن القاص أن رَسُول الله صلى الله عَليِه‎ ٢ 
1 4 Š 7 ۶ š 7 ° Ng و‎ 8 x pe # te 
AAN المرأة‎ GA £ كلها £ وَخَيْرُ‎ GAN قال: إن‎ lh 
3232. Dari Abdullah bin Amr bin Ash bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya dunia seluruhnya adalah kesenangan, dan 


sebaik-baik kesenangan dunia adalah wanita shalihah.” 
Shahih: Ibnu Majah (1855) dan Muslim. 


16. Wanita Pencemburu 


oÉ 


GAN من نسّاء‎ TIENS رَسُول‎ Ú عن أنسء قالوا:‎ ۳٣ 
قال: إن فيهم لَعَيْرَهَ شديدة.‎ 

3233. Dari Anas, mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Tidakkah 
baginda menikah dengan wanita Anshar?” Beliau menjawab, 


“Sesungguhnya mereka memiliki kecemburuan yang sangat besar." 
Sanad-nya shahih. 


17. Bolehnya Melihat (Wanita) Sebelum Menikah 


TE A من‎ oa J3 طب‎ 36 KIA A ٢٤ 
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A “ ,⁄“ ې سر‎ A z w 2 A z 

رَسُول الله صلی الله عليه kang‏ هَل kai‏ ت Heal‏ 

E aek L‏ عو 

قال: لاء aab‏ أن 5 GÍ‏ 

3234. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang 
meminang seorang wanita dari Anshar. Rasulullah SAW bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau telah melihatnya?” Ia menjawab, 


“Belum”. Maka beliau menyuruhnya untuk melihat wanita tersebut. 
Shahih: Ash-Shahihah (95) dan Muslim. | 


ni د‎ TT ji daa 

KS ap نه 351 أن‎ eg 0 قلت: لآ قال:‎ 
3235. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Aku pernah 
meminang seorang wanita pada masa Rasulullah SA W, lalu beliau 
bertanya, “Apakah engkau telah melihatnya?” Aku menjawab, 
“Belum.” Maka beliau bersabda, “Lihatlah wanita tersebut, karena 


dengan melihatnya akan lebih menekankan kekeluargaan di antara 
kamu berdua.” 


Shahih: Ibnu Majah (1866) dan Ash-Shahihah (96). 


18. Menikah di Bulan Syawal : 


رور KA Aa‏ رر 
Yr‏ عَنْ عائشةء قالت: LG‏ رَسُول الله Se‏ الله ¿É‏ سلم في 
شوال» IS Jiya de tish,‏ عائشة ثحب أن Ú, E‏ 


3- 0 


في شَوَالء su‏ نسّائه ا is ioi‏ مني. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menani di bulan‏ .3236 
Syawal dan tinggal serumah dengan beliau di bulan syawal, dan‏ 
Aisyah senang jika para istri Rasulullah yang lain mulai tinggal‏ 
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serumah dengan beliau pada bulan syawal. Siapakah di antara istri 
Rasulullah yang lebih beruntung dariku?” 
Shahih: Muslim (4/142). 


19. Meminang dalam Pernikahan 

و ھت PA‏ مش هښ اک قا د اص ai -è‏ 
.YYYV‏ عن فاطمة بنت قيس -وكانت من المهاحرات الاول- قالت: 
Soa‏ رو A S 5. 20 o Lt A wr Da pa‏ 
رم ررر د ` 3 3 1 Pa‏ ره Pa Pn‏ ; نم 
عليه akang‏ وخحطبني رسول الله صلى الله عليه 5 على مولاه ULI‏ 
م ته به سه رك ھم Yo‏ سا b‏ عه يت ره 
بن AG‏ وقد كنت a‏ رَسُول الله صلی الله عليه AZ‏ قال: مَنْ 

Z‏ رم ¿Z is‏ ځور 5 ۸ د ° خرص 1 عه 
أحبني فليحب ¿CI‏ فلمًا كلمّني رَسُول الله صلى الله عليه U‏ قلت: 

z £ z£ < 0 ري ° ار صه اس‎ ° Tn 7 e 
فائكحني مَنْ شفت؟ فقال: الطلقي إلى آم شريك وام شريك‎ Bag أمري‎ 
0 2 د که‎ y 1 کر‎ MR 37 - o£ z - ولا‎ 
-امرأة غنية من الاتصار عظيمة النفقة في سبيل الله -عز وحل- ينزل‎ 
- M si ت‎ 7 š 1 = 1 3 اوو ەر و‎ 5 - 7 aS 
شريك كثيرة‎ el عَلِيْهَا الضيفان-» فقلت: سأفعل» قال: لا تفعلي فإن‎ 
a s Sri 1 ٍ E اک ر‎ w Tg 
حمَارّك أو يلكشف الثوب عَنْ‎ NE baik أن‎ ua 
ae رات ةركن فل ال‎ n as 
1 23 er ER و ی‎ ۰ ° PS ° 

"wA A a Q NE 
3237. Dari Fatimah binti Qais —termasuk wanita pertama yang ikut 
berhijrah—, ia berkata, “Abdurrahman bin Auf meminangku di 
tengah-tengah kaum dari kalangan sahabat Muhammad SAW, dan 
Rasulullah SAW meminangku untuk bekas budak beliau yang 
bernama Usamah bin Zaid. Telah diceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Barangsiapa yang mencintaiku, 
maka cintailah Usamah”. Tatkala Rasulullah SAW berbicara 


denganku, aku berkata, “Urusanku ada di tangan baginda, maka 
nikahkanlah aku dengan siapapun yang baginda kehendaki”. Lalu 
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beliau bersabda, “Pergilah ke Ummu Syuraik” —la adalah wanita 
kaya dari Anshar, banyak berinfak di jalan Allah — Azza wa Jalla— 
dan memiliki banyak tamu. Aku berkata, “Aku akan melakukannya.” 
Namun beliau kemudian bersabda, “Jangan kau lakukan, 
sesungguhnya Ummu Syuraik banyak tamu. Aku tidak suka jika 
kerudungmu jatuh atau pakaianmu tersingkap dari betismu, sehingga 
orang-orang melihat sebagian yang tidak kau sukai, akan tetapi 
pergilah ke anak pamanmu, Abdullah bin Amr bin Ummi Maktum”. 
—la adalah seseorang dari bani Fihr—, maka aku pun pergi 
kepadanya.” 

Shahih: Muslim (8/203). 


20. Larangan Seseorang Melamar Wanita yang Sedang Dilamar 
Saudaranya 


3 aa TA san. sZ N و ی کب‎ “ ° ° 
a قال: لا‎ caking عن التبي صلى الله عليه‎ A عن ابن‎ .YYYA 
NG - 4 A 
احد كم على خطبة بعض.‎ 
3238. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah 
salah seorang dari kalian melamar wanita yang sedang dilamar 
sebagian yang lain.” 
Shahih: Ibnu Majah (1867-1868), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1817). 


Y الله عَلَيْهِ وَسَلّم:‎ Ko رَسُولَ الله‎ IG 06 422 عن أبي‎ ٩ 
يطب‎ Yg cal a Ji JENG حَاضْرٌ لبَاد‎ a 
في إائها.‎ 3 ab PA على حطبة أحيه» ولا سنال‎ 

3239. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW TT 
“Janganlah kalian melakukan Najasy, 2 janganlah orang kota 


* Penjualan dimana pihak ketiga menawar tinggi tanpa maksud membeli tapi untuk menaikkan penawaran 
orang lain, penerj. 
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menjualkan —barang— untuk orang desa, janganlah seseorang 
menawar barang yang sedang ditawar saudaranya, janganlah 
seseorang melamar wanita yang sedang dilamar saudaranya, dan 
janganlah seorang wanita meminta cerai saudara perempuannya 
agar ia menjadi gantinya.” 

Shahih: Ibnu Majah (2172), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1298). 


° ا‎ ga Maa و ر‎ ¿ ë, ° £ “Zo É ره‎ 
ehs aa أن النبي صلى‎ ipa عَنْ أبي‎ .٠ 
3 1 ° ý Pd 4 P4 
عَلَى خطبة أخيه.‎ SAS 
3240. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
salah seorang dari kalian melamar wanita yang sedang dilamar 
saudaranya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1814), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1817). 


VI L y :الله عله‎ Jo أك رَسُول الله‎ EA Ip rn 
: : sea dra A 

3241. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Janganlah salah seorang dari kalian melamar wanita yang telah 

dilamar saudaranya, sehingga ia menikahi atau meninggalkannya.” 

Shahih: Muttafag alaih, dan menurut riwayat Al Bukhari 

menggunakan kata, “Meninggalkannya” —Ibnu Umar—. 


@ RP DA PAA Pan Ta" ° “> š - Geo £ 0. 

—> قال: لا‎ Cek عن النبي صلى الله عليه‎ PA عن أبي‎ ٢ 
2 1 "i £ ° A WA 4 

3242. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Janganlah salah seorang dari kalian melamar wanita yang telah 
dilamar saudaranya.” 
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Shahih. 


21. Seseorang Boleh Melamar Wanita yang Sudah Dilamar Orang 
Lain Apabila Pelamar Pertama Meninggalkannya atau 
Mengizinkannya 


A ۸ v, 7 7 ار‎ WG 
كان يقول: تھی رَسُول الله صلى الله‎ AT عَنْ عَبْدَ الله بْنَ عم‎ TYE 
3 و‎ ٢و‎ a دو‎ or اما‎ oz ⁄ د‎ Fo 2 Tay 212 
تفص ولا يشاب لرل على‎ S وسل ان يم‎ kb 
أو يأذن له الْحَاطب.‎ aks يرك الخاطب‎ S حطبة الرّحُلء‎ 
3243. Dari Abdullah bin Umar bahwa ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang sebagian kalian menawar barang yang sedang ditawar 
sebagian lain, dan janganlah seseorang melamar wanita yang dilamar 
orang lain sehingga pelamar sebelumnya meninggalkan atau 
mengizinkan untuknya.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1815) dan Muttafaq alaih. Dalam riwayat 
Muslim tidak disebutkan kalimat, “Sehingga ia meninggalkannya.” 


Yr‏ ع ا طم KE gi MAA IP ea Ao‏ رخ 
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Cb NG AD‏ فيه ي فقلت: AN‏ لعن كائت لي a‏ 
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NG A DAS AS Sus 1⁄5‏ صلی الله 
Cl CL 2‏ معاوية p‏ غلا من غلمان قرش لا شىء لهه WA‏ 
لعل ماش دلاخ فيك ولک اتک أساقة بن رلك 

ان هن n‏ وشو 


3244. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban, bahwa mereka berdua bertanya kepada 
Fatimah binti Qais tentang urusanya. Ia menjawab, “Suamiku telah 
menceraikanku dengan thalak tiga, ia memberiku makanan.” Maka 
aku berkata, “Demi Allah! Apabila aku berhak mendapatkan nafkah 
dan tempat tinggal, niscaya aku benar-benar akan menuntutnya.” 
Wakilnya berkata, “Engkau tidak berhak mendapatkan tempat tinggal 
maupun nafkah!” Ia berkata, “Maka aku menemui Nabi SAW dan aku 
kabarkan hal itu kepada beliau? Lalu beliau bersabda, “Engkau tidak 
berhak mendapatkan tempat tinggal maupun nafkah, maka 
ber'iddahlah di rumah fulanah'.” Ia berkata, “Dan para sahabat ketika 
itu sering datang kepadanya, kemudian beliau bersabda, ‘Beriddahlah 
di rumah Ibnu Ummi Maktum, sesungguhnya ia adalah orang yang 
buta. Apabila engkau telah selesai dari iddah, maka menghadaplah 
kepadaku '” Ia berkata, “Maka tatkala telah selesai masa iddah, aku 
menghadap beliau, Rasulullah SAW bersabda, “Siapakah yang 
melamarmu?” Aku menjawab, “Muawiyah dan seorang lelaki lain dari 
Quraisy”. Maka Nabi SAW bersabda, “Adapun Muawiyah, maka ia 
adalah salah satu pemuda Quraisy yang tidak memiliki apa-apa. 
Sedangkan lelaki lain itu, maka ia adalah orang jahat yang tidak ada 
kebaikan padanya! Akan tetapi, nikahlah dengan Usamah bin Zaid” 7 
Ia berkata, “Namun aku tidak suka.” Lantas beliau mengulangi 
sabdanya tiga kali, sehingga akhirnya ia mau menikah dengan 
Usamah. 

Sanad-nya shahih: sebagiannya di dalam riwayat Muslim (4/195- 
197). 
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22. Apabila Seorang Perempuan Meminta Pendapat Seorang 
Laki-Laki Tentang Lelaki Lain yang Melamarnya, Apakah Ia 
Memberitahukan kepada Perempuan Tersebut Tentang Apa yang 
Ia Ketahui? 


“¿Z‏ £ سور 
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3245. Dari Fatimah binti Qais bahwa Amr bin Hafsh menthalaknya 
tiga kali sedangkan ia tidak hadir, maka ia mengutus seorang wakil 
kepada Fatimah dengan membawa gandum. Namun Fatimah marah, 
lantas wakilnya berkata, “Demi Allah, engkau tidak berhak sesuatu 
pun atas kami!” Kemudian Fatimah menemui Rasulullah SAW dan 
menyebutkan hal itu kepada beliau, beliau bersabda, “Engkau tidak 
berhak mendapatkan nafkah.” Lalu beliau menyuruhnya untuk 
beriddah di rumah Ummu Syuraik, namun kemudian beliau bersabda, 
“Ia adalah perempaun yang sering dikunjungi oleh para sahabatku, 
maka beriddahlah engkau di rumah Ibnu Ummi Maktum, 


sesungguhnya ia adalah orang buta, engkau bisa menaruh pakaianmu 
(sedangkan ia tidak melihat). Apabila engkau telah selesai dari masa 
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iddah, maka beritahukan kepadaku.” 1a berkata, “Tatkala aku selesai 
iddah, aku mengabarkan kepada beliau bahwa Muawiyah bin Abu 
Sufyan dan Abu Jahm telah melamarku. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Adapun Abu Jahm, maka ia tidak pernah meletakkan 
tongkatnya dari pundaknya (suka memukul), sedangkan Muawiyah 
adalah orang miskin yang tidak memiliki harta. Akan tetapi, 
menikahlah dengan Usamah bin Zaid!” Namun aku tidak 
menyukainya, kemudian beliau bersabda, “Menikahlah dengan 
Usamah bin Zaid”. Lalu aku pun menikah dengannya, maka Allah 
— Azza wa Jalla— menjadikan padanya kebaikan dan aku pun senang 
dengannya.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil 1804) dan Muslim. 


23. Apabila Seorang Lelaki Meminta Pendapat kepada Lelaki 
Lain Tentang Seorang Perempuan, Apakah Ia Memberitahukan 
kepadanya Tentang Apa yang Ia Ketahui? 


ke الله‎ J عن أبي هْرَيْرَة قال: جَاء رجحل من الأنصار إلى‎ ٤٩٤ 
kN E OD E E 
ae الله عليه وَسَلمَء فقال: 21 روحت امرأة؟! فقال النبي صلی الله‎ 


وسَلم: ألا نظرت IGI‏ فإن في أعين الأئصار شيئا. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki dari‏ .3246 
Anshar datang menemui Rasulullah SAW dan berkata,‏ 
“Sesungguhnya aku telah menikahi seorang perempuan?!” Maka Nabi‏ 
SAW bersabda, “Tidakkah engkau melihatnya, sesungguhnya ada‏ 
sesuatu pada mata orang-orang Anshar.”‏ 
Shahih: Muslim. Telah disebutkan pada nomor (3234).‏ 


ا 


2 £ ç, “ 57 fro 2 Boo ° £ م ° وور £ ° ير‎ 

٧‏ عر ابي هريره öl‏ رجلا اراد ان يتزوج امراه» فقال النبي صلى 
Her, Go Mg GN‏ د اي £ مو 13 - و 
الله عليه وَسَلم: ob GI IN‏ في أعين MEN‏ شيا 
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3247. Dari Abu Hurairah bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
hendak menikahi seorang perempuan, maka Nabi SAW bersabda, 
“Lihatlah ia, sesungguhnya ada sesuatu pada mata orang-orang 
Anshar!” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


24. Bab: Seorang Lelaki Menawarkan Anak Perempuannya 
kepada Orang yang Ia Ridhai 


o 2-2 2 9‏ ورو 9 م 


رو ده يس Pi uZ‏ ° 5 2 ° 

٨‏ عن عم قال: تايمت حفصة بنت عمر من خنيس -يعني: ابن 
PE A 25 z á -0o fo AN aa‏ 5 0 م ص وس 
NONA‏ و کان من اصحاب النبي صلى الله عليه وسلم» ممن شهد بدراء 

سي لا ° 1 سا Ú r 3 - - 2 3 Ç‏ ° 7 رلو 
فُوْفىَ بالمّديئة- فلقيت OKE‏ بْنَّ عفان» فَعَرَضْت Ale‏ حَفصَة فقلت: 


Ar - ° سم‎ r 4 Z س‎ rr 2 دي 5 و‎ UNA 1 ° 

na في ذلك» فلبشت ليالي»‎ pi حفصة, فقال:‎ USS شعت‎ öl 

7 Ç ka £ 7 s. <4 7 = Z ° ې يی‎ g, £ ° £ š r É : 

فقال: ما أريد Peran‏ هَذاء قال: عُمَر فلقيت» أبَا بكر الصديق — 
r - -‏ # 

š 1 ° ° | T 8 r 5 of r 2 - 0 ° 5 r r‏ ر 

رضي الله -as‏ فقلت: إن شفت ألكحتك حَفصَة فلم geg‏ إلي deó‏ 


Sea‏ رضي ال غلة- ايت الي طبه 
ل 3 E‏ را ګر کوس مر ا 4 K‏ 
A‏ رسو ال Jo‏ ال علیہ Ki 225 ag EKE ¿L‏ 


فقال: لعَلكَ وَحَدْت علي G=‏ عَرَضْت علي حفصة» فلم AJ) pi‏ 
شيعاء قلت: َعم قال: 2 لم يمتني EP G=‏ علي أن أرْجع AJ)‏ 
wi 2 “o>‏ م E o‏ 5 ` 72 کس او ی و و Z‏ لو 
و ع 8 راو y‏ ۶ — د PA Z‏ رم مور 

GS لأفشي سر رسول الله صلى الله عليه وسلم ولو تركهاء‎ 
3248. Dari Umar, ia berkata: Hafshah binti Umar menjanda (ditinggal 
mati oleh suaminya) yang bernama Khunais —yakni Ibnu Khudzafah, 
ia adalah salah seorang sahabat Rasulullah SAW yang ikut perang 
Badar dan wafat di Madinah—. Aku mendatangi Utsman bin Affan 
untuk menawarkan Hafshah. Aku berkata, “Jika engkau berkehendak, 


N w. 


` 
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aku nikahkan engkau dengan Hafshah!” Maka Utsman berkata, “Akan 
aku pertimbangkan hal itu.” Setelah beberapa hari kemudian, aku 
menemuinya kembali, namun ia berkata, “Aku tidak ingin menikah 
pada saat sekarang.” Umar berkata, “Kemudian aku menemui Abu 
Bakar Ash-Shiddiq RA, dan aku berkata, “Jika engkau mau, aku 
nikahkan engkau dengan Hafshah'. Akan tetapi Abu Bakar diam dan 
tidak berkomentar apapun, dan pada saat itu aku merasa lebih kecewa 
terhadap Abu Bakar daripada kepada Utsman RA. Beberapa hari 
berlalu sampai kemudian Rasulullah SAW meminangnya, maka aku 
nikahkan ia dengan beliau. Kemudian Abu Bakar menemuiku dan 
berkata, “Engkau marah kepadaku tatkala engkau menawarkan 
Hafshah, akan tetapi aku tidak berkomentar apa-apa?” Aku menjawab, 
‘Ya’. Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang 
menghalangiku untuk menerima tawaranmu kecuali karena aku tahu 
bahwasanya Rasulullah SAW telah menyebutnya, aku tidak ingin 
menyebarluaskan rahasia Rasulullah SAW. Jika beliau meninggalkan 
nya, niscaya aku akan menikahinya'.” 
Shahih: Al Bukhari (5122). 


25. Bab: Seorang Perempuan Menawarkan Dirinya kepada 
Orang yang Ia Ridhai 


٩‏ عن GEN Ú‏ يقول: كنت a‏ مالك وعنده ابئة ل 
fis 1 BT 5 Ar‏ 1 وي A A 5 X‏ ر ot ° 8 0٥‏ 
فقال: جاءت امرأة إلى رسول الله صلى الله عليه وسلم» فعرضت عليه 
Ki‏ فقالت: یا رَسُول الله! الك في حَاجَة. 

3249. Dari Tsabit Al Bunani, ia berkata: Aku pernah bersama Anas 
bin Malik, dan ia memiliki seorang anak perempuan. Ia berkata, “Ada 
seorang perempuan datang menemui Rasulullah SAW, lalu ia 
menawarkan dirinya kepada beliau. Perempuan itu berkata, “Wahai 


Rasulullah! Apakah engkau punya kebutuhan terhadapku?” 
Shahih: Al Bukhari (5120). 


Shahih Sunan An-Nasa`i — 673 


c الله‎ KD على‎ Su 1 AA at f عر‎ ٠ 
هي‎ ah Jú; Vas 0 كان‎ ú وَسَلَىَ فضَحكت ابه اس فَقَالَت:‎ 
م رر‎ o A, 8, Š ورگ‎ na ° Aor 
خَيْرٌ مئك» عَرَضَتُ 2 على الي صَلى الله عليه وَسُلم.‎ 


3250. Dari Anas bahwasanya ada seorang perempuan yang 
menawarkan dirinya kepada Nabi SAW, maka anak perempuan Anas 
tertawa. Ia berkata, “Betapa sedikit rasa malunya!” Maka Anas 
berkata, “Ia lebih baik darimu, karena ia menawarkan dirinya kepada 
Nabi SAW!” 

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 


26. Shalat Istikharah Bagi Perempuan yang Dilamar 


A - ` و‎ ,# z 7 z - ره‎ t3 ° - Te s7 14 Z r ° r 

Ue 0١‏ قال: AN Ú‏ عدّة CS‏ قال رَسُول الله صلى الله 
Ah ¿É‏ لرَيْد: éb WS‏ قال A‏ فالطلقت» فقلت: يا ICA‏ 
أبُشري! J aj ii‏ الله Io‏ الله "Is SS Aing ae‏ 


004 رھ‎ z bo ú 


أن بصانعة شا : SAH : f‏ ) مسجدهاء J‏ 
tid‏ مر ربي ونز 


Aja دحل‎ lag لله عليه‎ So J وَجَاء‎ KIA 
3251. Dari Anas, ia berkata: Tatkala iddah Zainab selesai, Rasulullah 
SAW bersabda kepada Zaid, “Lamarlah ia untukku” Zaid berkata, 
“Lalu aku pergi (ke rumah Zainab) dan berkata, “Wahai Zainab! 
Bergembiralah, Rasulullah SAW mengutusku kepadamu untuk 
melamarmu”. Maka ia berkata, 'Aku tidak akan berbuat sesuatu 
sehingga aku konsultasikan dengan Tuhanku!' Lalu ia berdiri dan 
shalat di masjidnya, kemudian turunlah ayat Al Qur'an; dan 
Rasulullah SAW datang, lalu masuk kepadanya tanpa perintah.” 
Shahih: Muslim (4/148-149). 
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عم “> هاس 


٢‏ عَنْ La‏ بْنَّ مالك قال: CS LAS‏ بب جَحْش َفْعَر على 
A 8... 1‏ مه RRT ANT‏ ه۶ ` 7 نس ړم 

نساء التبي صلى الله عليه akang‏ تقول: إن الله -عز وَجل- ألكحني من 
aa‏ لق ره الا 


z 


3252. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Zainab binti Jahsy 
membanggakan diri atas istri-istri Nabi SAW yang lain, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah — Azza wa Jalla— menikahkan aku dari langit. 
Dan, padanya turun ayat tentang hijab'.” 


Shahih: Mukhtashar Al 'Uluw (84/6), Al Bukhari. 


27. Tata Cara Istikharah 


kg عن جابر بن عبد الله قال: کان رَسُول الله صلی الله عليه‎ ۳٣ 
NERAKA Cak كما‎ GiS في‎ YEL Cp 
إن‎ el الُوب.‎ Ep ¿EÍ S; alah das ولا‎ jai ai 
PA 365 لي في ديني وَمَعَاشِي‎ 22 Z9 هَذَا‎ of aki كنت‎ 
لي» بار لي فيه‎ jag لي‎ ZAM وآجله-‎ jl Ja في‎ JG 
في ديني وَمَعَاشي وَعَاقبَة مي - أو‎ IAI أن هَذَا‎ IS وإن كنت‎ 
وَاصرفني 56 لي‎ Sa وآجله-‎ GA Jae قال في‎ 
SN Z به. قال:‎ a 
3253. Dari Jabir bin Abdullah, barat Rasulullah SAW 


mengajarkan kepada kami untuk beristikharah dalam segala urusan, 
sebagaimana beliau mengajarkan Al Our'an kepada kami. Beliau 
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bersabda, “Apabila seorang di antara kamu berhasrat melakukan satu 
perkara, hendaknya ia mengerjakan shalat dua rakaat di luar shalat 
Jardhu. Kemudian bacalah doa berikut, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon pilihan yang tepat kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku 
memohon kekuatan kepada-Mu dengan kemahakuasaan-Mu, aku 
memohon karunia-Mu yang besar. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa sedangkan aku tidak kuasa, Engkau Maha Mengetahui 
sedangkan aku tidak mengetahui, dan Engkau-lah Yang Maha 
Mengetahui perkara gaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui 
bahwa perkara ini baik bagiku, bagi agamaku, bagi hidupku dan baik 
akibatnya terhadap diriku, (atau ia mengatakan, “Baik bagiku di 
dunia dan akhirat”), maka tetapkanlah dan mudahkanlah bagiku. Dan 
sesungguhnya jika Engkau tahu bahwa perkara ini buruk bagiku, bagi 
agamaku, bagi hidupku dan buruk akibatnya terhadap diriku, (atau ia 
mengatakan, “Buruk bagiku di dunia maupun di akhirat”), maka 
jauhkanlah perkara ini dariku dan jauhkanlah diriku darinya. 
Tetapkanlah kebaikan untukku di mana saja aku berada, kemudian 
jadikanlah diriku ridha menerimanya'.” Kemudian beliau bersabda, 
“Lalu menyebutkan keinginannya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1383) dan Al Bukhari. 


29. Seorang Lelaki Menikahi Gadis Kecil 


س ص 


٥‏ عن Ipa of Tar‏ لله Ie‏ الله L; ¿Ë‏ تزوجها وهي 
Z 2‏ 


3255. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW menikahinya pada umur 
enam tahun dan membangun rumah tangga dengannya ketika umur 
sembilan tahun. 

Shahih: Ibnu Majah (1876) dan Muttafaq alaih. 
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P ot ` 2 y 7 x. م‎ Be ° r: S راه ان صن‎ 

٩‏ عن عائشة) قالت: تزو جني رسول الله صلی الله عليه وسلم 
) لسبع سنين J5‏ علي لتسع سنين. 

3256. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku pada 


umur enam tahun dan menggauliku ketika umur sembilan tahun.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


° P ° 3 2 y š A ⁄“ 6“ م ° و‎ 
عن عائشة» تزوجني رسول الله صلى الله عليه وسلم لتسع سنين‎ NY OV 
وصحبتة تسعا.‎ 
3257. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah menikahiku pada umur 
enam tahun dan aku menemani beliau (serumah) ketika umur 


sembilan tahun.” 
Shahih: Lihat hadits sebelum dan sesudahnya. 


A o زيم مون - ر‎ or A 2 y 2 A ٢ 22 IA ه وه‎ z 
عن عائشة» تروجها رسول الله صلى الله عليه وسلم وهي بنت‎ ٨۸ 
3258. Dari Aisyah, Rasulullah SAW menikahinya ketika berumur 


sembilan tahun dan wafat ketika ia berumur delapan belas tahun. 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/231) dan Muslim. 


o ره غار‎ 2 3 or A 2 - 2 PA A ° م‎ 

SAN - -رضي الله عنه- قال: -يعني‎ Sesi بن‎ pa- عن‎ ۹٩ 
£ مړا ° 07 9 اسر له 2 ې هم‎ ° x s5 

حمصه بت pa‏ من a‏ بن حذافة السهمي» و کان من اصحاب 

° ۷ u - 2 33 Jana Pak H ركو > رور‎ 4 a 3 : 

da)‏ الله صلى الله عليه وسل فتوفي ALA‏ قال عمر د قائيت عتمان 


% 


هم سي 


Jor A r ” 9‏ 227 ° و ره O ۸ A‏ 2 مم 2 3 °3 a‏ 
بن عفان -رضى الله عنه- فعرضت عليه حفصة بنت عم قال: قلت: 


- 2 
° رر و 


إن شعت UBS‏ حفصّة؟ قال: bi‏ في a f‏ فلبثت ¿A‏ ثم 


5 PEENE 


¢ د 
ن AN‏ يَوْمِي هَذاء قال a‏ فلقيت أبَا بكر 


0 


Í 
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ووا ر 2 un‏ ا وار پۍ و 9 ° مامت و ره نك" Ze‏ وام 223 
الصديق -رضي الله عنه- فقلت: إن شعت زوجتك حفصة بنت عمر؟ 


G ا‎ 57 
يام‎ GG akang الله عليه‎ e رول الله‎ adas NG ah 


فلقيني أبو بک فقال: لعلك Dan‏ علي حين عَرضت علي Lai‏ فلم 
Dp aa o2 2 2 3 -‏ 3 
UI) aof‏ شيئاء قال pe‏ قلت: < قال: Ab‏ لم يمتني أن ¿=l‏ 
C Uh‏ علي NY‏ 5 کت andi‏ أن رَسُولَ الله 
صلی الله dç‏ 1 قَدْ ذَكَرَهَاء ولم اکن لأفشي سر رَسُول الله ep‏ الله 
- 3 2 > مو پ 3 Á‏ رم ë‏ .° 

MA رَسُول الله صَلى الله عَليْهِ وسم‎ GS ولو‎ kang ale 

3259. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Tatkala Hafshah 
binti Umar ditinggal mati oleh suaminya yang bernama Khunais bin 
Khudzafah As-Suhmi, ia adalah salah seorang sahabat Rasulullah 
SAW yang meninggal di Madinah. Umar bin Khaththab berkata, 
“Saya mendatangi Utsman bin Affan untuk menawarkan Hafshah, 
maka ia berkata, “Akan aku pertimbangkan dahulu”. Setelah beberapa 
hari kemudian, Utsman mendatangiku dan berkata, “Aku telah 
memutuskan untuk tidak menikah pada saat sekarang”.” Umar berkata, 
“Kemudian aku menemui Abu Bakar Ash-Shiddig RA dan berkata, 
“Jika engkau mau, aku nikahkan engkau dengan Hafshah binti Umar’. 
Akan tetapi Abu Bakar diam dan tidak berkomentar apapun, dan pada 
saat itu aku merasa lebih kecewa terhadap Abu Bakar daripada kepada 
Utsman. Beberapa hari berlalu sampai kemudian Rasulullah SAW 
meminangnya, maka aku nikahkan ia dengan Rasulullah SAW. 
Kemudian Abu Bakar menemuiku dan berkata, “Engkau marah 
kepadaku tatkala engkau menawarkan Hafshah, akan tetapi aku tidak 
berkomentar apa-apa?” Umar menjawab, “Ya.” Abu Bakar berkata, 
“Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang menghalangiku untuk 
menerima tawaranmu, kecuali karena aku tahu bahwasanya Rasulullah 
SAW telah menyebutnya. Aku tidak ingin menyebarluaskan rahasia 
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Rasulullah SAW. Jika beliau meninggalkannya, niscaya aku akan 


menerimanya”. 
Shahih: Al Bukhari. Telah disebutkan sebelumnya (3248). 


31. Meminta Izin kepada Gadis 


RE, va ` “5 a LA be ° °‏ = 4 
٠۰‏ عن ابن عباس» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: الايم 
AÉ‏ ا Q‏ ا و و aa Sa a‏ لق اق کن 

أحق بتفسها من وليهاء والبكر تستأذن في تفسها a‏ صمائها. 

3260. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janda 

lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedangkan gadis dimintai 

izinnya, dan (tanda) persetujuannya adalah diamnya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1870), Muslim dan Irwa' Al Ghalil (1833). 

£ م‎ Í 3 


= “a Au رو‎ N للم‎ Ng OE br ° - 
SA الأيم‎ aa ابن عباس» أن النبي صلى‎ KY 


L WG Ku a 
3261. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda, “Janda lebih 
berhak atas dirinya daripada walinya, sedangkan gadis diajak 
musyawarah, dan (tanda) persetujuannya adalah diamnya.” 
Shahih: Muslim, dan ini lebih shahih daripada lafazh yang pertama 
“Tusta'dzan” (dimintai izinnya). Lihat hadits sebelumnya. 


0 7 نه رق وه وه با وي د د لك به‎ 5 ° 5 
—Y الله صلی الله عليه وسلم قال:‎ Jaa عن ابن عباس»‎ ٢ 
We GAN نفسها‎ HASAN w Al Si 
3262. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janda 
lebih berhak dengan perkaranya, sedangkan anak gadis diajak 
bermusyawarah akan dirinya, dan (tanda) persetujuannya adalah 
diamnya.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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Go ° -‏ سه m a m s ata e Z,‏ حر ا كان 
NYA‏ عن ابن عبّاسء عَنْ التبي صلى الله عليه وسلم قال: ليس للولي 
Z‏ الثيب dl‏ واليتيمة سام BIA as‏ 


3263. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
hak bagi wali atas janda, sedangkan gadis diajak bermusyawarah, 
dan diamnya adalah tanda persetujuannya.” 


Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


32. Musyawarah Ayah dengan Anak Gadisnya 


2 Pa و‎ f وا‎ pe لاس 5 لو ره‎ ° £ bs ° - 
عن ابن عباس أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: اليب أَئ‎ RANI 
ور سر رود وو‎ fæ د ضور‎ © 
QKL WY, ú بتفسهاء والبكر يستأمرها‎ 
3264. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang janda 
lebih berhak atas dirinya, sedangkan seorang gadis diajak 
musyawarah oleh ayahnya, dan (tanda) persetujuannya adalah 

diamnya.” 
Shahih: Lafazh “Abuha” (ayahnya) tidak terjaga. Lihat hadits 
sebelumnya. 


33. Mengajak Janda Bermusyawarah 


Yo 7 PEG “Te £ o‏ ده es‏ نه غه اى n‏ ا 
٥‏ عن أبي Iya) app‏ الله صلى الله عليه bh‏ قال: لا 
SA P 3 o‏ إلى ر ووس و ° .° من و orlo‏ 2 سر اس 1 
S3‏ الثيب WEI Z‏ ولا تنكح البکر GES Z‏ قالوا: J Ú‏ 
Bi `‏ دن ° ر >“ ° I 1 a ° Z‏ 
الله! كيف J NG)‏ : إذنها أن تسكت. 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seorang‏ .3265 
janda tidak dinikahi hingga dimintakan izin, dan seorang gadis tidak‏ 
dinikahi hingga diajak musyawarah.” Para sahabat bertanya, “Wahai‏ 


Rasulullah! Bagaimana —mengetahui— izinnya?” Beliau menjawab, 
“Izinnya adalah dengan diam.” 
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Shahih: Ibnu Majah (1871), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1836). 


34. Izin Seorang Gadis 


GR‏ م ° x Š,‏ د tan‏ 2 ود پد م و ا 
٩‏ عن عائشة» عن صلی الله عليه OS‏ قال: اسَتَأمرُوا السسَاء 

Gi قال: هُر‎ a البكر ستحي‎ op في أَبُضَاعِين قيل:‎ 
3266. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bb 
“Bermusyawarahlah kalian dengan para wanita jika kalian hendak 
menikahkannya!” Lalu dikatakan bahwa seorang gadis akan malu dan 
diam! Maka beliau bersabda, “Itulah (tanda) persetujuannya.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (1837), Shahih Abu Daud (1826) dan 
Muttafag alaih yang semisalnya. 


- 2 Tan “ AN A y ig ولودر > او‎ £ o — 

٧۷٧ېی‏ عن أبى هريرة» ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: : 

ae Ki re را ووس و " سك ری دوا نر اص‎ Z a 

کح nga SN‏ ولا ننْکځ SN‏ تستاذن» قالوا: يا رسول 
الله كيف إذنهًا؟ قال: أن GK‏ 

3267. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janda 

tidak dinikahi sehingga diajak bermusyawarah, dan gadis tidak 

dinikahi sehingga dimintakan izinnya.” Para sahabat bertanya, “Wahai 

Rasulullah! Bagaimana —mengetahui— tanda izinnya?” Beliau 


menjawab, “Ia diam.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3265). 


35. Seorang Janda yang Dinikahkan Ayahnya Sedangkan Ia 
Tidak Suka 


P CE A ° oo. 0.‏ له و اپ | FI X‏ ر o‏ 
٨۸‏ عن خنساء بنت خدام أن Labi‏ زوجها 2 يب فكرهت 
ار “V SA 2 R “° É‏ 
ena‏ رو للم داو 
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3268. Dari Khansa' binti Khidzam bahwa ayahnya menikahkannya, 
sedangkan ia seorang janda. Ia tidak suka hal itu, kemudian ia 
menemui Rasulullah SAW, maka beliau membatalkan pernikahannya. 
Shahih: Ibnu Majah (1873) dan Irwa' Al Ghalil (1830). 


36. Seorang Gadis yang Dinikahkan Oleh Ayahnya Sedangkan Ia 
Tidak Suka 


عه £ وور KA e: ` 4 32 aZ EA‏ م و 
KN‏ أبي aya‏ قال: قال Ja)‏ الله صلى الله عليه وسلم: 
و درو ګل لا ال زا بر صا 8 مضه اص کے 0 ا — 
تستامر اليتيمة في نفسهاء ob‏ سكنت فهو إذنهاء وان — > جواز 
عليها. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3270 
“Seorang gadis diajak bermusyawarah perihal dirinya. Apabila ia‏ 
diam, maka itulah tanda persetujuannya. Namun apabila ia menolak,‏ 
maka tidak boleh memaksanya.”‏ 
Hasan: Irwa' Al Ghalil (1828 dan 1834).‏ 


38. Larangan Menikah Bagi Orang yang Sedang Ihram 
D A وو‎ BER بر اه د ځور‎ UN ونش‎ da رد‎ 

٥‏ عن عثمان بن عفان -رضي الله عنه- قال: قال رسول الله صلى 
es‏ رب و < o-‏ مو 25 ٢1 E ٥ 2, 1 o‏ 
الله عليه وسلم: لا ينکح المحرم ولا ينكح ولا خطب. 

3275. Dari Utsman bin Affan RA, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda, “Seorang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak 

boleh menikahkan dan tidak boleh melamar.” 


Shahih: Muslim. Telah disebutkan sebelumnya (2842). Irwa' Al 
Ghalil (1037 dan 1888). 


: 25 ب او زي رتو او‎ - Ta aa وځ‎ s i., ° r 
عفان -رضى الله عنه- حدث عن النبي صلى الله‎ Gp عن عثمان‎ ٩ 


عله ega‏ قَالً: S‏ يكح RI‏ ولا يكح ولا خطب. 
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3276. Dari Utsman bin Affan RA, dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “Seorang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak 
boleh menikahkan dan tidak boleh melamar.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


39. Perkataan yang Disunnahkan Ketika Pernikahan 


3⁄5 ig الله صَلَى الله عليه‎ À J, عن عبد الل قال: عَلْمَنَا‎ ٧ 
لله‎ AN الْحَاجَة أن‎ KA . قال:‎ adi £ SN, في الصّلاة‎ 


ca)‏ رَس بعلل ل َل هادي له a a YA‏ أن 


2- LAK AIR | 


مدا ده s‏ زا ثلاث آيات. 


3277. Dari Abdullah, ia batata: Rasulullah SAW mengajarkan kami 
bertasyahud di dalam shalat dan tasyahud hajat (resepsi) pernikahan. 
Beliau bersabda, “Tasyahud dalam resepsi pernikahan: Segala puji 
bagi Allah semata, kami memohon pertolongan dan ampunan kepada- 
Nya dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami. 
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, niscaya tiada seorang pun 
yang dapat menyesatkannya; dan barangsiapa yang Allah sesatkan, 
niscaya tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku 
bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
Kemudian membaca tiga ayat.” 

Shahih: Ibnu Majah (1892). 


ا نت دنو مره كل في 
شي » فقال لبي صلی الله sakang aé‏ إن J‏ : لله تحمده ونس a‏ 
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ah الله فلا هادي له‎ Jilat م هده الله فلا مضل له ومن‎ 
AS ورمولة‎ an KAA إلا الله و دة لا شريك‎ 
3278. Dari Ibnu Abbas bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
berbicara dengan Nabi SAW tentang suatu hal, maka Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya segala puji bagi Allah semata, kami 
memuji-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya. Barangsiapa 
yang Allah beri petunjuk, niscaya tiada seorang pun yang dapat 
menyesatkannya; dan barangsiapa yang Allah sesatkan, niscaya tiada 
seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, Amma ba'du.” 


Shahih: Ibnu Majah (1893) dan Muslim. 


40. Apa yang Dimakruhkan dalam Khutbah 


زاوا لر خيب 2 P A‏ يې هور é,‏ د ° په و 
٩‏ عن عدي بن حاتې قال: IGES‏ رجلان عند (sad)‏ صلى الله عليه 
U‏ فقال أَحَدُهُمًا: مَنْ بطع الله وَرَسُولَهُ فقذ CA)‏ وَمَنْ يَعْصِهِمَا فقذ 
y 3 8 an AT Pia‏ رت اهار o San‏ هر و of‏ که 
غوى! فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: بعس الخطيب أنت. 
Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Ada dua orang laki-laki yang‏ .3279 
bertasyahud di depan Nabi SAW, salah satu dari keduanya berkata,‏ 
“Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-nya, maka ia telah‏ 
mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang bermaksiat kepada kedua-‏ 
Nya, maka ia sesat.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sejelek-‏ 

jelek khatib adalah engkau.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1007) dan Khutbah Al Hajah (230). 
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41. Bab: Perkataan yang Menyatakan Sahnya Pernikahan 


ai الله‎ Ko ra قال: إِنّي لفي‎ A iji J عَنْ‎ YA: 
لَك‎ Waah 1-2 BIN امراف فقالّت: يا رَسُولَ‎ LAB U 
“= kng الي صَلَى الله عله‎ Gi فلم‎ S< KU Ga V3 
رأيك؟‎ aa فقال: يا سول الل! نها % وََبَتْ‎ a 
SIB فقال: 6225 يَا رَسُولَ الله! قال: هَل مَعَكَ شَيْء؟‎ c5 A 
JÉ شَيْء؟‎ ora iya e Ja Jú مِنْ حدید‎ KA y ws لماج‎ 
عَلَى مَا مَعَكَ مر‎ SESI 06 کُذَاء وَسُورَةٌ کَذَا‎ Tapa َع معي‎ 


KA) 
3280. Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata, “Pada suatu waktu, saya ada 
bersama para sahabat, dan di tengah-tengah kami ada Rasulullah 
SAW. Tiba-tiba ada seorang perempuan yang berdiri seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya wanita ini telah menyerahkan 
dirinya untukmu, maka katakanlah apa pendapat engkau?” Akan tetapi 
beliau diam dan tidak menanggapinya sedikitpun. Kemudian 
perempuan tersebut berdiri, dan Sahl berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya wanita ini telah menyerahkan dirinya untukmu, maka 
katakanlah apa pendapat engkau?” Kemudian ada salah seorang 
sahabat yang berdiri seraya berkata, “Nikahkanlah aku dengannya, 
wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Apakah engkau mempunyai 
sesuatu (yang dapat engkau jadikan mahar)? ' Laki-laki itu menjawab, 
‘Tidak’. Kemudian beliau bersabda, “Pergi dan carilah sesuatu meski 
hanya sebuah cincin dari besi!” Maka laki-laki itu pergi dan mencari 
apa yang diperintahkan Rasulullah SAW, akan tetapi ia kembali dan 
berkata, *Aku tidak menemukan sesuatu meski hanya sebuah cincin 
dari besi” Beliau SAW bertanya kepadanya, “Apakah engkau 
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menghafal sesuatu dari Al Qur'an?' Ia menjawab, “Ya, aku 
menghafal surat ini dan ini”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku 
telah menikahkan dirimu dengannya, dengan mahar hafalan Al 


Qur`an yang ada padamu’. 
Shahih: Ibnu Majah (1889) dan Irwa' Al Ghalil (1823 dan 1925). 


42. Syarat dalam Pernikahan 


سه عشم ° - .° .2 y‏ و ا EE‏ - 

dl بن عامر» عن رسول الله صلى الله عليه وسلم: قال:‎ TAS عن‎ ١ 
- A P N o م‎ 7 8 s PS £ A ár £ 
احق الشروط أن يوفى به ما استحللتم به الفروج.‎ 

3281. Dari Uqbah bin Amir, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

“Sesungguhnya syarat-syarat yang paling berhak untuk kalian penuhi 

adalah syarat yang dengannya dihalalkan bagi kalian kemaluan 

(wanita).” 

Shahih: Ibnu Majah (1954) dan Muttafaq alaih. 

ه SP o‏ و PA, a‏ و AA‏ 5 £ عنس 

š lo! عن عقبة بن عا عن النبي صلى الله عليه وسلمء قال:‎ NYAN 
الشروط أن يوفى به ما استحللتم به الفروج.‎ 

3282. Dari Uqbah bin Amir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Sesungguhnya suatu syarat yang paling berhak untuk kalian penuhi 

adalah syarat yang dengannya dihalalkan bagi kalian kemaluan 

(wanita).” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


43. Nikah yang Dibolehkan Bagi Istri yang Terthalak Tiga Untuk 
Kembali kepada Suami yang Menthalaknya 


A‏ ره وه لوك فیا اص رات نه عط سل اتو 
۳٣‏ عن AI‏ قالت: جاءت امرأة رفاعة إلى J,‏ الله صَلى الله 


مه a ya 5 7 ° Q V ez r‏ کو z A E‏ مس هابر رو ضير 
عليه kng‏ فقالت: إن رفاعة طلقني» ab‏ طلاقي» واني زوحت بعلدة 
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CAR KE‏ بن الربي وَمَا مَعَهُ إلا مثل agih aA‏ فضحك رَسُول الله 
صَلَى الله عليه d‏ وقال: and S‏ أن ga‏ إلى رفاعة! SI‏ 


Io. 3 


adhan وكذوقي‎ MLS يوق‎ 


3283. Dari Aisyah, ia berkata: Istri Rifa'ah datang menemui 
Rasulullah SAW, kemudian ia berkata, “Sesungguhnya Rifa'ah telah 
menceraikanku —secara— Al Battah (thalak tiga), dan setelah itu aku 
menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zubair, namun tidaklah aku 
bersamanya melainkan seperti rumbai kain!” Maka Rasulullah SAW 
tertawa dan bersabda, “Barangkali engkau ingin kembali ke Rifa'ah! 
Tidak bisa, sehingga ia (Abdurrahman bin Az-Zubair) merasakan 
madumu, dan engkau merasakan madunya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1932), Murtafag alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1887). 


44. Haram Menikahi Anak Istri yang dalam Pemeliharaannya 
7 2 1 231 و‎ EEA BA 
SI tăi J, V قالت:‎ Gi ou أبي‎ C عن أم حبيبة‎ ٤ 


>o £‏ ° £ م ر 
أختي بنت أبي JG oG.‏ فقال J‏ الله صَلَى الله عليه وَسلم: 
ځرو ر ےا ر ا سرو o‏ و مځار #2 ره 

أوتُحبين ذلك؟ فقلت: کت لش لن يشو وض من ماري ئي 


- ” Pd 


AA & E= BN أخي م من‎ zÑ i 1 ú حجري‎ 


aa ka فلا تُعرضن علي‎ aj 
3284. Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan bahwa ia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Nikahilah saudara perempuanku, putri Abu 
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Sufyan.” Ia berkata, “Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Apakah 
engkau suka hal itu?” Aku menjawab, “Ya, aku tidak akan mencegah 
engkau, dan orang yang paling aku sukai untuk berbagi kebersamaan 
dalam kebaikan adalah saudari perempuanku!” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya saudara perempuanmu tidaklah halal 
bagiku'. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami 
telah membicarakan bahwa engkau ingin menikah dengan Durrah 
binti Abi Salamah' Beliau bersabda, “Anak perempuan Abu 
Salamah?” Aku menjawab, “Ya”. Beliau kemudian bersabda, “Demi 
Allah, seandainya bukan karena ia anak istriku yang ada dalam 
pemeliharaanku, niscaya ia juga tidak halal bagiku, sesungguhnya ia 
adalah anak saudara sepersusuanku. Tsuwaibah telah menyusuiku 
dan Abu Salamah, maka janganlah kalian menawarkan anak-anak 
atau saudari-saudari kalian kepadaku.” 

Shahih: Ibnu Majah (1939) dan Muttafaq alaih. 


45. Larangan Menghimpun (dalam Perkawinan) Antara Ibu 
dengan Anak Perempuannya 


٥‏ عَنْ رييب بت بي سَلَمَقَ أن Aa < ii‏ صلی الله 
J GG akang ale‏ للها ci z<‏ أبي JG w! A‏ 
Spa la‏ في 2 ايء قال رَسُول الله صلی ال 
sing Para‏ إن y a5‏ حل V Ki a ú‏ رسول الله! والله Na)‏ 
Biss‏ نك تكح 355 بت بي سَلمّة فقال: = AWU‏ قات al‏ 


- 


oa Ear ګر کس‎ e A °, y 4 - 1 Z با‎ rr Ta r 
الله صلی الله عليه وَسَلم: فوالله لو انها لم تكن‎ dya) قال‎ WII حبيبة:‎ 
Part or. ° £ -2-3 - E e -4 ° ۶ - ° سه‎ 5 “ 4 
۷ ربيبتي في حجري ما حلت» إنها لابنة أحي من الرضاعق ارضعتني‎ 
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3285. Dari Zainab binti Abu Salamah bahwa Ummu Habibah -istri 
Nabi SAW- berkata, “Wahai Rasulullah! Nikahilah anak perempuan 
ayahku maksudnya: saudari perempuannya.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Apakah engkau suka hal itu?” Ta menjawab, “Ya, aku tidak 
akan mencegahmu, dan orang yang paling aku sukai untuk berbagi 
kebersamaan dalam kebaikan adalah saudari perempuanku!” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya hal itu tidak dibolehkan?” 
Ummu Habibah lantas berkata, “Wahai Rasulullah! Demi Allah, 
sungguh kami telah membicarakan bahwa engkau akan menikah 
dengan Durrah binti Abu Salamah!” Beliau bersabda, “Anak 
perempuan Abu Salamah?” Ummu Habibah menjawab, “Ya.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, seandainya bukan karena ia 
anak istriku yang ada dalam pemeliharaanku niscaya ia juga tidak 
halal bagiku! Sesungguhnya ia adalah anak saudara sepersusuanku. 
Tsuwaibah telah menyusuiku dan Abu Salamah, maka janganlah 
kalian menawarkan anak-anak atau saudari-saudari kalian 
kepadaku.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


° š D P A, P x 2. a a Z 7 “Ë ره‎ 
عن ام حبيبةء قالت لرسول الله صلى الله عليه وسلم: إنا قد‎ NYAN 
ره‎ Á kah 4 رسارس سه سا رو‎ E SAN PE وما عا‎ 2 
درة بنت أبي سلمة» فقال رسول الله صلى الله عليه‎ SU تحدننا اك‎ 
2 a ME بې‎ ake PARA LA a Tara ٢٢ TAKE BUS 
حلت لي» إن‎ ú لو أَنّي لم ألكح أمّ سَلْمَة‎ aka Je وسلم:‎ 
2 AN ماوت‎ £ 
3286. Dari Ummu Habibah, ia berkata kepada Rasulullah SAW, 
“Sesungguhnya kami telah membicarakan bahwa engkau akan 
menikah dengan Durrah binti Abu Salamah!” Beliau bersabda, 
“Apakah atastanggungan- Ummu Salamah? Seandainya aku tidak 
menikah dengan Ummu Salamah, ia pun tidak halal bagiku. 


Sesungguhnya ayahnya adalah saudara sepersusuanku.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


lau 
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46. Larangan Menghimpun (dalam Pernikahan) Dua Perempuan 
yang Bersaudara 


JG ai sya رَسُولَ الله!‎ Uu G حَبيبةء‎ Gi GE ۷ 


Š‏ وم 


Ki قالت:‎ Ca) —Í ak قال: فإن‎ MRI مَاذَا؟ قالت:‎ zt 


IG لل مه َأحَ من مركي في ختر شي قال‎ 
قال: = بي‎ L Aj = 5 A ON A قد‎ He لي قالت:‎ 
NN Gi ds ربيٌتي ما‎ KS 36 سّلمّة؟ قالت: نعم قال:‎ 
SMA ولا‎ Su فلا تعرضن علي‎ AAL أحي من‎ 
3287. Dari Ummu Habibah bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah! 
Apakah engkau ada rasa dengan saudari perempuanku?” Beliau 
menjawab, “Lalu apa yang harus aku lakukan?” la berkata, 
“Nikahilah ia!” Beliau bersabda, “Apakah hal itu lebih engkau sukai?” 
Ia menjawab, “Ya, aku tidak akan mencegah engkau, dan orang yang 
paling aku sukai untuk berbagi kebersamaan dalam kebaikan adalah 
saudari perempuanku!” Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia tidak halal 
bagiku.” Ia berkata, “Sesungguhnya telah sampai kabar kepadaku 
bahwa engkau melamar Durrah binti Ummi Salamah.” Lalu beliau 
bersabda, “Anak perempuan Ummu Salamah?” Ia menjawab, “Ya”. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah! Seandainya bukan 
karena ia adalah anak istriku yang ada dalam pemeliharaanku, ia pun 
tidak halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah anak saudara 
sepersusuanku, maka janganlah kalian menawarkan anak-anak atau 
saudari-saudari kalian kepadaku.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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47. Menghimpun (dalam Perkawinan) Antara Seorang Wanita 
dengan 'Ammah-nya (Bibi dari Pihak Ayah) 


E a ud A D د رل‎ Peng fo. 

٨۸‏ عن ابي هريره قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: لا 
يجمع بين WA‏ وَعَمتهاء ولا بين GE A‏ 

3288. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Janganlah seorang wanita dihimpun (dalam perkawinan) dengan 

ammah (bibi dari pihak ayah) atau khalah-nya (bibi dari pihak ibu).” 

Shahih: Ibnu Majah (1929) dan Muttafaq alaih. 


E EA 2. و‎ z. سه £ و کے‎ 
عن ابی هريره قال: نهى رسول الله صلى الله عليه وسلم ان‎ NYA 
Ae "م‎ da ) د هګن ...6 س‎ 2 82 Z وور‎ 
3289. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
seorang wanita dihimpun (dalam perkawinan) dengan ammah atau 


khalah-nya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


اس وا رود م o‏ راو ata N e y‏ کی نز یو ا £ ° 
۰ عن أبي هُريْرَة» عن رسول الله صلى الله عليه وَسَلم: 2 Ç‏ أن 
Ng ta ana‏ 
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau‏ .3290 


melarang seorang wanita dinikahi ammah atau khalah-nya. 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


Z o. A —‏ £ راو POR‏ و ره ع ع ع AS‏ راه Š‏ هر 
NYAN‏ عن ابي هريرة» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم نهی عن أربع 
b 3a anro I aro,‏ ار هک Ba‏ سم ع ک وک ا A‏ 
نسوة يجمع بينهن a) yo)‏ وعمتهاء WA‏ وخالتها. 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW melarang empat‏ .3291 
wanita dihimpun (dalam perkawinan), yaitu: seorang wanita dan‏ 
ammah-nya, seorang wanita dan khalah-nya.‏ 
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


- 


N قال:‎ Si أ‎ lg عَنْ رَسُول الله صلی الله عليه‎ Nu NYAN 
Gie JENG 2 KA كح‎ 


3292. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “Janganlah seorang wanita dinikahi ammah-nya atau 
khalah-nya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


É 0.‏ سور Panai - or ` 3, y 4 , - 1 Z‏ - 
۳٣‏ عن ابي GZ‏ قال: تھی رَسُول الله صلی الله adi‏ وَسَلمَ أن 
ووس د Zion?‏ < ر اس ak‏ سك 
تنكم المرأة على Ghe‏ أو على حَالتها. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang‏ .3293 


seorang wanita dinikahi ammah-nya atau khalah-nya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


ر رر Zad‏ 


46 عن ابي PSA‏ رَسُول الله صَلَى الله عله وسل ته قال: Y‏ 
تكح المرأة عَلَى I Ag‏ عَلَى Gio‏ 


3294. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “Janganlah seorang wanita dinikahi ammah-nya atau 
khalah-nya.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


48. Larangan Menghimpun (dalam Perkawinan) antara Seorang 
Wanita dengan Khalah-nya 


GA ip ٥‏ عن kag‏ ال عله gig‏ َال لأف تك 
مره على P ri‏ 
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3295. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW; beliau bersabda, 
“Janganlah seorang wanita dinikahi ammah-nya atau khalah-nya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


سه £ ورو مي y 4 , “z 1 Z‏ ۶ ` 32 ر رر £ ° 
۹٩‏ عن أبي هريرة» قال: تھی رسول الله صلى الله عليه وسلم أن 
z £ ° Te 9 - br ۷ 2° Z.‏ 
تنكم المرأة على عمتهاء والعمة على بنت أخحيها. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang‏ .3296 
seorang wanita dinikahi ammah-nya dan ammah-nya dengan anak‏ 


saudara laki-lakinya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


ده سم َ‫ 23 څپ نل سه ہے رر Zo2 La‏ و ر 2 
NYAN‏ 4 جَایر عَنٍ النبي صلى الله عليه وَسَلمء قال: لا ننکځ المرأة 
على ¿ 3 NG das‏ على . 
Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah‏ .3297 


seorang wanita dinikahi ammah-nya atau khalah-nya.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/290) dan Al Bukhari. 


سه سر هر AN y or‏ 22 ہے و y‏ ,3 به ۶‫ 
NYAA‏ عن حاير بن عب الل قال: ھی رسول الله صلى الله عليه keng‏ 
کح المرأة عَلَى = adeng a‏ 
Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang‏ .3298 


seorang wanita dinikahi ammah-nya dan khalah-nya.” 
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 


¿ ومس‎ * É ¿° به ره ر‎ 8, y 4 ير‎ z “z 0 r ° r 
الله صلى الله عليه وسلم أن تنكح‎ Sya) عن جابر» قال: هى‎ .YY44 
1 | 1 I 72 of 2 رت‎ 2 2 ۰ 
أو عَلَى حَالتهًا.‎ aa على‎ AA 
3299. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang seorang 
Wanita dinikahi ammah-nya atau khalah-nya.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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49. Yang Haram Dinikahi Karena Adanya Faktor Susuan 


3 ر‎ ut ر رر‎ ° A 8, 8 a - Ta سے هو س‎ 
عن عائشة» عن النبي صلى الله عليه وسلمې قال: ما حرمته‎ ۰٠۰ 
الرّضّاع.‎ aa الولادة‎ 
3300. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Yang 
diharamkan karena faktor kelahiran diharamkan juga karena faktor 


susuan.” 
Shahih: Ibnu Majah (1937) dan Muttafaq alaih. 


21 “ s D” 2... 8 - “Š # £ ee. É کر‎ -or 
اي‎ a bya أن عَمَّهَا‎ Ah f عن عائشة‎ 5١ 
4 Si ر۶‎ - 5 5 39 y 4 LS... 8 £, 392 o مرګ‎ 
استاذن عليها فحجبته» فاخبر رسول الله صلى الله عليه وسلمء فقال: لا‎ 
DA ما‎ AT جي‎ 
3301. Dari Aisyah bahwa paman sepersusuannya —yang bernama 
Aflah— minta izin untuk menemuinya, namun Aisyah menutup diri 
darinya. Kemudian hal itu diceritakan kepada Rasulullah SAW, maka 
beliau bersabda, “Janganlah engkau menutup diri darinya, 
sesungguhnya haram sebab sepersusuan seperti apa yang diharamkan 
sebab nasab (faktor keturunan).” 
Shahih: Muslim (4/164) dan Irwa' Al Ghalil (1876). 


م هاس zZ š - MP‏ 2 بذ عه ہے °¿ ماي ره وو - 

YY ۲‏ عن عائشة» عن النبي صلی الله عليه وسلم» قال: يحرم من 
IE‏ 

3302. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Haram sebab 

sepersusuan seperti apa yang diharamkan sebab nasab.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Shahih Ibnu Majah (1937) dan Irwa' Al 

Ghalil (6/283). 
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> ° سی سه ها ۴ وام لل Š D‏ له لاعس اه 

YY ۳٣‏ عن die‏ قالت: قال رَسُول الله صلى الله عليه وَسلم: : يحرم 
منّ GR‏ يَحْرُمُ من الولادَة. 

3303. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Haram 

karena sebab sepersusuan seperti apa yang diharamkan sebab 

kelahiran.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


50. Larangan Menikahi Putri Saudara Laki-laki Sepersusuan 


YY.‏ عن علي رضي HA‏ قال: قلح: يَا رَسُول الها مالك 


“° م‎ A o or م ر وم‎ 2.5 ¿Z 


555 في RI‏ 4235 قال: aai,‏ 19371 قلت: < بت حَمْرَة قال 
رَسُولُ الله صلَى الله عليه AA Ii‏ — 
الرّضاعَة 

3304. Dari Ali RA, ia berkata: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Mengapa engkau menikahi para wanita Quraisy dan meninggalkan 
kami?” Beliau bersabda, “Apakah engkau memiliki seseorang?” Aku 
menjawab, “Ya, ia adalah putri Hamzah.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya ia tidaklah halal bagiku, ia adalah putri 


saudara laki-laki sepersusuanku.” 
Shahih: Muslim (4/164). 


° َه ر ر‎ Á ۶ y> £# وم‎ — : “ 5 o wi 

ag الله صلى الله عليه‎ dya S3 قال:‎ aa Yo 
EN ابن أُحي من‎ GÍ :J ¿Z= 

3305. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Telah disebutkan putri Hamzah 

kepada Rasulullah SAW —agar- menikahinya—, maka beliau 

bersabda, ‘Sesungguhnya ia adalah putri saudara laki-laki 

sepersusuanku'.” | 

Shahih: Ibnu Majah (1938) dan Muttafaq alaih. 
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° 


۹٩‏ عن ابن عباس أن 


رَسُولَ الله صلی الله gkg G‏ ريد — 
1 ⁄2 ر #40 


خي من Asio J‏ وإنه يحرم من الرضاع ú‏ 


بت GAS‏ فقال: WA‏ ابئة 
Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW diminta menikahi‏ .3306 
putri Hamzah, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya ia adalah putri‏ 
saudara laki-laki sepersusuanku, dan sesungguhnya haram karena‏ 


sepersusuan seperti apa yang diharamkan sebab keturunan.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


51. Jumlah Penyusuan yang Menjadikan Haram Dinikahi 


سه سم - 7 ° ار A. Ip‏ رو ررك z‏ ° 
۳٧۷٧‏ عن عائشة» قالت: کان فيما Jp‏ الله -عز وجل- وفى لفظ: 


page 26. e - 1 af a‏ روا - E sł‏ وم 
Jp bad‏ من القرآن- عشر رضعات معلومات Yapa‏ ىم دسخجن 


tos o‏ 2 يعوو" ر رو ار y‏ څپ À‏ سه در ر ر a‏ وځ 
بخمس معلومات» فتوفي رسول الله صلى الله عليه وسلم» وهي مما يقرا 
من OA‏ 


3307. Dari Aisyah, ia berkata, “Pada awalnya yang diturunkan oleh 
Allah —4zza wa Jalla— Dalam lafazh lain menggunakan; “Yang 
diturunkan dalam Al Qur'an”. “Sepuluh kali susuan yang diketahui 
menjadikan haram, kemudian dihapus dengan “Lima kali susuam 
yang diketahui”, dan Rasulullah SAW wafat ketika keadaan hukum 
masih tetap sebagaimana ayat Al Our'an yang beliau baca.” 

Shahih: Ibnu Majah (1942), Muslim dan Irwa' Al Ghalil (2147 dam 
2149). 


— وس سل : سكعل‎ de الله‎ Ie أن نبي لله‎ a A) ai عر‎ NYA 
الإمْلاحَتَان.‎ NG SEY GE ع» فقال:‎ a 
an); وقي لفظ: المصّة‎ 
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3308. Dari Ummu Fadhl bahwasanya Nabi SAW ditanya tentang 
penyusuan, maka beliau menjawab, “Sekali atau dua kali susuan itu 
tidak mengharamkan.” 

Dan menurut lafazh yang lain, “Satu isapan atau dua isapan.” 
Shahih: Ibnu Majah (1940) dan Muslim. 


y ox 0 -‏ ° ره —- 0 پش 2 ,° لو 85 ر رر = 5 Z‏ 
۹٩‏ عن عبد الله بن الزبير» عن النبي صلى الله عليه وسل قال: لا 
KA aj‏ وَالمَ لمصتان. 
Dari Abdullah bin Zubair, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .3309 


“Sekali atau dua kali isapan itu tidak mengharamkan.” 
Shahih: Lihat hadits setelahnya. 


رو سر .< حو s, y> 4 32 lul o‏ بك ده رار -f‏ 4 
٠۰‏ عن عائشة» قالت: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: لا 
,2 ر ;3 ركس P‏ 
AEA‏ 
Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sekali atau-‏ .3310 


dua kali isapan tidak mengharamkan.” 
Shahih: Ibnu Majah (1941) dan Muslim. 


۱١‏ . عن قتَادة» قال: ES‏ إلى إِبْرَاهِيمَ بن يزيد النَحَعي» US‏ عن 
b ÊE gas sos ٤ EP A -6‏ 7 4 4 

D US أن عليًا وابن مسعود‎ A Ú فكتب؛ أن‎ £ Ko 
¿ 77 2 وو ورت" 77 ع‎ — 2 NIN 222.3 
يحرم من الرضاع قليله و كثيره! و كان في كتابه» أن أبا الشعثاء المحاربي‎ 


- 3 کا ارس ر رر - ر‎ 2 y P ر‎ € o 2 7 áz BEN 

a‏ أن عائشة aa‏ أن تبي الله صلى الله عليه وَسَلمَ كان یقول: لا 
5 ° ورو ° وم 1 1 

a‏ الخطفة وَالخَطفتان. 

3311. Dari Qatadah, ia berkata: Kami menulis surat kepada Ibrahim 

bin Yazid An-Nakha'i untuk menanyakan perihal susuan?, maka ia 


menulis jawaban bahwa Syuraih telah menceritakan kepada kami 
'bahwasanya Ali dan Ibnu Mas'ud pernah berkata, “Susuan sedikit 
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a ° -‏ £ 2 ع 5 ` ,38 A,‏ سه - ځور 12 م lo‏ 
۹٩‏ عن ابن عباس» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم اريد على 
° ريو حلصم اس «٠‏ مر £ - nan Š‏ و 2 ووو - -b‏ 1 


— يَحْرُمُ من‎ 
3306. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW diminta menikahi 
putri Hamzah, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya ia adalah putri 
saudara laki-laki sepersusuanku, dan sesungguhnya haram karena 
sepersusuan seperti apa yang diharamkan sebab keturunan.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


51. Jumlah Penyusuan yang Menjadikan Haram Dinikahi 


A GN لاس كوس پا ت ماسم‎ e هم‎ Tn ana 
الله -عز وجل- وفى لفظ:‎ JI عن عائشة» قالت: كان فيما‎ ۷ 
-è 4 s2 202. 3 اس سا ےو‎ “ LING ای٣‎ - 1 š ام‎ 7 
من القران- عشر رضعات معلومات يحرمن؛ ثم سخن‎ Jy فيما‎ 

AAN š - - Í|. را‎ or A 8, y 4 بي‎ 7 x - , °. 
بخمس معلومات» فتوفي رسول الله صلی الله عليه وسلم» وهي مما يقرا‎ 
4 KA 1 
من القرآن.‎ 
3307. Dari Aisyah, ia berkata, “Pada awalnya yang diturunkan oleh 
Allah —Azza wa Jalla— Dalam lafazh lain menggunakan; “Yang 
diturunkan dalam Al Qur'an”. “Sepuluh kali susuan yang diketahui 
menjadikan haram, kemudian dihapus dengan “Lima kali susuan 
yang diketahui”, dan Rasulullah SAW wafat ketika keadaan hukum 
masih tetap sebagaimana ayat Al Qur'an yang beliau baca.” 


Shahih: Ibnu Majah (1942), Muslim dan Irwa' Al Ghalil (2147 dan 
2149). 


a ۸‏ الفضلء أن تبي الله صلى الله kang ali‏ —) عن 
و روو 


- - , . - اس‎ kd P 
NGING الإمْلاجَة‎ pd Y JG (B3 
an) Kan رفي لفظ:‎ 
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maupun banyak dapat mengharamkan!” Adapun dalam tulisannya 
disebutkan, “Bahwa Abu Asy-Sya'tsa' Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, Aisyah menceritakan kepadanya bahwasanya Nabi 
SAW pernah bersabda, “Sekali atau dua kali renggutan (isapan) itu 
tidak mengharamkan.” 

Sanad-nya shahih. 


leg الله صَلَى الله عليه‎ Ip iji دَحَل‎ TG AAS عن‎ ٢ 


وعدي ASA Asu Kg‏ ذلك عليه E‏ ات في وجهه 12 : 
رول A 4) La‏ من ¿ الرّضاعَة! قال ESA ú Oa‏ عو 


Sa‏ سک '. من الرّضاعَة؛ فإن الرَضَاعَة ¿ الْمَحَاعَة. 
Dari Aisyah, ia tapan Rasulullah SAW masuk menemuiku,‏ .3312 
dàn saat itu ada seorang laki-laki di sisiku. Hal itu membuat beliau‏ 
menjadi serius dan aku melihat ada kemarahan di wajah beliau, maka‏ 
aku katakan, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ia adalah saudara‏ 
sepersusuanku!” Kemudian beliau bersabda, “Lihatlah bagaimana‏ 
saudara-saudaramu -Dalam kesempatan lain disebutkan, “lihatlah‏ 
siapa saudara-saudaramu— sepersusuan, sebab penyusuan itu‏ 
hanyalah karena lapar!”‏ 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2151) dan Muttafaq alaih. 


52. Laban Al Fahl (Kerabat Wanita yang Menyusui) 


سه 2- ٣٢ = lz‏ سي ore A 23 S‏ ا DR‏ ودد 
ان اح لقث وخ سا o‏ سا 
Ki,‏ سمعت 38 ote‏ في بيت ci A‏ عَائشَة : فقلت: نیا 
bales JAS ú Ika ài T‏ في ټك؟ Dai Ir JS‏ 


AS an AÉ‏ عَم Kain‏ من KANE IG KALI‏ فقلت: لو کان 
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ل ¿ رور م ارس 077 م A °” y, + 7 A aa‏ 
فلان حيا -لعمها من الرضاعة- دحل علي؟ فقال رَسُول الله صلى الله 
سا مړ سب 2 ,26 


عليه o slang‏ الرّضاعة ” PNP NAS‏ الولادة. 

3313. Dari Aisyah bahwa ketika Rasulullah SAW berada di sisinya, ia 
mendengar seseorang meminta izin untuk masuk ke rumah Hafshah. 
Aisyah berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, orang itu minta izin 
masuk ke rumah engkau!” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
melihat ia adalah si fulan — paman sepersusuan Hafzhah—” Aisyah 
berkata, “Lalu aku bertanya, “Seandainya si fulan masih hidup 
— maksudnya paman sepersusuannya—, ia boleh masuk 
menemuiku?” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
susuan mengharamkan apa yang diharamkan oleh sebab keturunan.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/202-203) dan Muttafaq alaih. 


255; من الرّضاعَة‎ aa ابو‎ pe قالت: جَاء‎ rar عن‎ NYA 
sang le الله 02 الله‎ J فَجَاءٍ‎ esai) -وفی لفظ: 2 أبو‎ 


a) رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلمَ: ائذني‎ un 
3314. Dari Aisyah, ia berkata, “Paman sepersusuanku yang bernama 
Abu Al Ja'd datang menemuiku, maka aku mengusirnya —dalam 
lafazh yang lain ia adalah Abu Al Qu'ais—. Kemudian Rasulullah 
SAW datang dan aku mengabarkan kepada beliau, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Izinkanlah ۳ 
Shahih: Lihat hadits setelahnya. 


سرو سر 


عر f of rar‏ أبي Ea a‏ عَلَى عَائْشَة بَعْدَ آية 
b Al‏ أن Mj asu‏ < ذلك = Ie‏ الله AW ale‏ 


APA المرأة وَل‎ aka فقلت: ِنَم‎ taka Ep انی لَه‎ Jő 
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3315. Dari Aisyah bahwa saudara laki-laki Abu Al Qu'ais meminta 
izin untuk menemui Aisyah setelah turunnya ayat hijab, maka ia 
menolak untuk mengizinkannya. Kemudian hal itu diceritakan kepada 
Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Izinkan ia, sesungguhnya ia 
adalah pamanmu.” Lalu aku berkata, “Yang menyusuiku adalah 
seorang perempuan, bukan laki-laki.” Maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ia adalah pamanmu, maka izinkanlah ia masuk.” 
Shahih: Ibnu Majah (1948-1949) dan Muttafaq alaih. 


á 7 2.1. . 0-29 ۳ - ° بحام‎ L- سه سم‎ 
عن عائشق قالت: كان أفلح -أخو أبي القعيس- يستأذن علي‎ ١٩۹ 
۳ 1 : 1 Png GN f 2 1 ٣ سور در‎ 
de حى جَاء رَسُول الله‎ al أن آذن‎ asiki -وَهُوَ عَمَي من الرّضاعة-‎ 
1 تو و ر‎ 5 AU sma © الكل‎ < Á 
عمك.‎ GÉ ta) فقال: ائدني‎ aa الله عليه وسلم‎ 
الحجاب.‎ J قلت عائشة: وَذلِكَ بَعْدَ أن‎ 
3316. Dari Aisyah, ia berkata: Aflah —saudara laki-laki Abu Al 
Qulais— pernah meminta izin untuk menemuiku —ia adalah paman 
sepersusuanku— namun aku menolak untuk mengizinkannya, 
sehingga Rasulullah SAW datang dan aku ceritakan kepada beliau, 
maka beliau bersabda, “Izinkanlah ia, sesungguhnya ia adalah 
pamanmu.” Aisyah berkata, “Dan kejadian itu setelah turunnya ayat 
tentang hijab.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. - 


ره مر .“ و . Wi AI‏ ۳ 43 رو ...0 007 
٧‏ عن عائشةء KG‏ استأذن (J‏ عَمّي افلح CAS‏ رل 


s 2 - 7... T% . ۳ s 7 °‏ به ره 7 . - 7 e.‏ ... .= 
الححَاب» فَلَمْ آذن لَه فأئاني ابي صَلَى KIS aa‏ فقال: 
ë, v, 2 . 2 - 38 ۷ 0‏ > وس ۰ 0 kg z‏ 1 
ائذني لَهُ؛ sala Sp‏ قلت: يا SAI Sa‏ وم 

رْضمني SEN‏ انذني لَه ريت يُميئك- فَإِنّهُ عَمّك. 


3317. Dari Aisyah, ia berkata, “Pamanku yang bernama Aflah pernah 
meminta izin untuk menemuiku setelah turunnya ayat tentang hijab, 
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maka aku tidak mengizinkannya. Kemudian Nabi SAW menemuiku, 
lalu aku bertanya kepada beliau. Beliau bersabda, 'Izinkan ia, karena 
sesungguhnya ia adalah pamanmu'. Aku lantas bertanya, 'Wahai 
Rasulullah! Yang menyusuiku adalah perempuan, bukan laki-laki? 
Beliau bersabda, 'Izinkahlah ia —taribat yamiinuka`— sesungguhnya 
ia adalah pamanmu'” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


oi عَنْ عَائشَة قالت: جاء افلح خو أبي لْفَمَيْس-‎ ٨۸ 
رس لا اء‎ e ی اٹ صلی اه‎ ES ا لذن لك‎ alas 
Li خو أبي‎ pat 5 قلت ؛‎ ds giog ¿d ني الله صَلَى الله‎ 


s رش‎ sl aí که‎ A BA BA BO. د مل‎ 
L عمك قلت:‎ up ca) أن آذن له فقال: ائذني‎ b oE 


r HI‏ بي EFR ara‏ الرّحُل؟ قال: ائذني له j‏ فإِنَّهُ 
Dari Aisyah, ia berkata: Aflah —saudara laki-laki Abu Al‏ .3318 
Ou'ais— datang meminta izin untuk menemuiku. Aku berkata, “Aku‏ 
tidak mengizinkannya, hingga ia meminta izin kepada Nabi Allah‏ 
SAW.” Tatkala Nabi SAW dating, aku berkata kepada beliau, “Aflah‏ 
—saudara laki-laki Abu Al Ou'ais— datang meminta izin untuk‏ 
menemuiku, kemudian aku menolak untuk mengizinkannya.” Maka‏ 
beliau bersabda, “Izinkah ia, sesungguhnya ia adalah pamanmu.” Aku‏ 
berkata, “Sesungguhnya yang menyusuiku adalah istri Abu Al Qu'ais,‏ 
dan bukan laki-laki itu yang menyusuiku!” Beliau bersabda,‏ 
“Izinkanlah ia, sesungguhnya ia adalah pamanmu.”‏ 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


? Kalimat yanag dipakai untuk mencegah, yang berarti: engkau akan membutuhkan. 
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53. Bab: Menyusui Anak yang Sudah Besar 


° - کو و‎ 2 o A 3 در هو س 3 ره ⁄ ,2 لا‎ 
تقول: جاءت‎ makung النبي صلى الله عليه‎ gg) عن عائشة‎ ٩۹ 
ik EN INA Pen 5 A a> ~“ ,. 3 - و‎ o Tan 
سَالم عَلَي؟ قال رَسُول الله‎ JP وجه أبي 2232 من‎ BEN الله! إنّي‎ 
فقال: أرضعيه يذهب‎ ¿>J صلى الله عليه وسلم: أر ضعيه» قلت: نه لذو‎ 
في وجه أبي حذيفة.‎ ú 
Jor. 7. 3 £ o روو‎ 1 Tt NT 
عرفته في وجه أبي حذيفة سبعد-.‎ Ú قالت: الله‎ 
3319. Dari Aisyah —istri Nabi SAW—, ia berkata: Sahlah binti 
Suhail datang menemui Rasulullah SAW, ia berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku melihat ada suatu — kebencian— pada 
wajah Abu Hudzaifah karena Salim masuk padaku?” Rasulullah SAW 
bersabda, “Susuilah ia!” Aku kemudian berkata, “Sesungguhnya ia 
sudah memiliki jenggot!” Maka beliau bersabda, “Susuilah ia, maka 
apa yang ada pada wajah Abu Hudzaifah akan hilang.” 
Sahlah berkata, “Demi Allah, aku tidak mengetahuinya (kebencian) 
pada wajah Abu Hudzaidah —setelah itu—.” 


Shahih: Ibnu Majah (1943), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(6/264). 


rry.‏ عن عائشة قالت: جَاءت سهلة بنت سهيل إلى رَسُول الله 
صلی الله عليه “L‏ ال À‏ أَرَى في وه أبي kii‏ من JAS‏ 
الا رل كبر S‏ جَامِت KA AS‏ والذي بَعَثِكَ CAN‏ 


4 
به 


ل ګو 4: سه £ faz ° SA‏ 5 
ياء ú‏ رَأَيْتْ في وجه أبي حذيفة in‏ شيئا أكرة. 
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3320. Dari Aisyah, ia berkata: Sahlah binti Suhail datang menemui 
Rasulullah SAW. Ia berkata, “Sesungguhnya aku melihat ada suatu 
—kebencian— pada wajah Abu Hudzaifah karena Salim masuk 
kepada ku?” Beliau bersabda, “Susuilah ia!” Sahlah berkata, 
“Bagaimana aku menyusuinya, sedangkan ia adalah laki-laki 
dewasa?” Maka beliau bersabda, “Bukankah aku juga mengetahui 
bahwa ia adalah laki-laki dewasa?” Setelah itu Sahlah datang 
kembali seraya berkata, “Dan, demi Dzat yang telah mengutusmu 
dengan kebenaran sebagai Nabi, aku tidak melihat sesuatu yang tidak 
aku sukai pada wajah Abu Hudzaifah —setelah itu—.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


P عله وَسلم‎ à ka A Tah عَنْ عائشة» قالت:‎ ATI 
EE که‎ CAN é EEA خرف : تراضع م سّالمًا سول أبي‎ 


J Ff = کرب فر‎ 
3321. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW pernah memerintahkan 
istri Abu Hudzaifah untuk menyusui Salim —bekas budak Abu 
Hudzaifah— sehingga kecemburuan Abu Hudzaifah hilang, maka 
Sahlah pun menyusuinya sedangkan Salim telah dewasa.” 
Rabi'ah berkata, “Itu adalah keringanan bagi Salim.” 
Sanad-nya shahih. 


۲٢ء‏ عر عائشة» قالت: g ak‏ إلى J.‏ الله صلی Sa‏ 


Jani ú Ji وذ‎ al jp یا رَسُولَ الله! إن سالا‎ TA Ka 
بذلك»‎ ¿JZ AP cas قال:‎ SE يم‎ ú وعم‎ Je 


323 “Z 


فَمَكثت AAN Ni‏ به ولقيت الاسم فقال: As‏ به ولا AA‏ 
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3322. Dari Aisyah, ia berkata: Sahlah binti Suhail datang menemui 
Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 
Salim masuk pada kita, sedangkan ia telah memahami seperti apa 
yang dipahami oleh lelaki dewasa dan mengetahui seperti apa yang 
diketahui oleh lelaki dewasa?” Beliau bersabda, “Susuilah ia, dengan 
begitu engkau akan haram (menjadi muhrim) baginya.” 

Telah berlalu satu tahun dan aku tidak mengajaknya bicara, kemudian 
aku bertemu dengan Al Qasim, maka ia berkata, “Berbicaralah 
dengannya, dan janganlah engkau mengkhawatirkannya.” 

Shahih: Muslim (4/168-169). 


ېم ° “> و 5-8 - # رو £ وه £i e EGA‏ و 


مه 5 مم ه o AE‏ ° و 5 3 یي - Png ⁄ z BA A A‏ 
واهله في بيتهم» Ab‏ بنت سهيل إلى التبي صلی الله عليه kg‏ 
ور 


فقالت: إن Ou,‏ قد Ú ¿É‏ لغ JEN‏ غه ماس نه سا 
de‏ واي Sbi‏ في تفس ابي حذيفة من ذلك NE‏ فقال Ko‏ الله 


عليه رسلم: C Teng cela LA den‏ الذي في تفس اي 
حذيفة) فر — إليه» A ja‏ قد أرضعته فذهب الذي في تفس أبي 
Dari Aisyah bahwa Salim —bekas budak Abu Hudzaifah—‏ .3323 
tinggal bersama Abu Hudzaifah dan istrinya di rumah mereka.‏ 
Kemudian Sahlah binti Suhail datang menemui Nabi SAW, ia berkata,‏ 
“Sesungguhnya Salim telah sampai pada apa yang para lelaki dewasa‏ 
capai, ia telah memahami seperti apa yang mereka pahami dan ia telah‏ 
masuk pada kami (tinggal bersama kami), dan sesungguhnya aku‏ 
menyangka ada suatu —kebencian— pada diri Abu Hudzaifah karena‏ 
hal ini?” Maka Nabi SAW bersabda, “Susuilah ia, maka engkau‏ 
menjadi haram (muhrimnya) baginya.” Lalu Sahlah menyusuinya,‏ 
sehingga hilanglah apa yang ada pada diri Abu Hudzaifah (yakni;‏ 
kebencian). Aku kemudian kembali kepada beliau seraya berkata,‏ 


704 — Shahih Sunan An-Nasa'i 


“Sesungguhnya aku telah menyusuinya dan telah hilang apa (yakni; 
kebencian) yang ada pada diri Abu Hudzaifah!” 
Shahih: Muslim (4/168). 


° Pa را‎ ° ` 3, 2 -0f z £ nZ “¿° ° - 
عن عَروة» قال: أَبَى 2 رواج الي صلى الله عَليّه وَسَلمَ أن‎ ٤ 
7 2. Png ; a s lf les ¿ a k 7 b- 
من التاس -يريد: رَضَاعَة الكبير- وقلن‎ SL يذخل عليهن بتلك الرضعة‎ 
ررر رم م6 هم‎ LA : کر راو‎ P 32 0 57 Wr - 
<, سهلة‎ kng رَسُول الله صلى الله عليه‎ al لعائشة: والله ما رى الذي‎ 
و‎ 8, s - o دو‎ 7 KA. Ni 
في رضاعة سَالم وحده من رَسُول الله صلى الله عليه‎ Ka) الا‎ Jaga 
1 < 1 š 0 1 مه 7 رهد‎ D °. 
MN ap) بهذه‎ KA C JAN وَسَلم! والله لا‎ 
3324. Dari Urwah, ia berkata: Semua istri Nabi SAW menolak 
siapapun dari manusia yang masuk kepada mereka dengan susuan 
seperti ini —maksudnya: menyusui orang dewasa— dan mereka 
berkata kepada Aisyah, “Demi Allah! Kami tidak melihat apa yang 
diperintahkan oleh Rasulullah SAW kepada Sahlah binti Suhail 
melainkan sebagai keringanan hanya untuk Salim dari Rasulullah 
SAW. Demi Allah, tidak boleh seorangpun masuk pada kami ataupun 
melihat kami dengan susuan seperti ini!” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1799) dan Muttafaq alaih; yang 
semisalnya. 


Lp ٥‏ سَلَمّةَ -رَوْجَ Jo‏ الله عليه وَسَلم- كائت تقول: 
Ko NE‏ الله عله alah‏ أن bali Jay‏ بتلك 


` و‎ - .. ë. “Ë ° ? .. r r Yi e - 7 2. و‎ š 
رسول الله‎ ax نی هذه إلا رخصة‎ Ú الرضاعة» وقلن لعَائشّة: والله‎ 


e 5 8,‏ م ر 6 se? 7 2 “¿ç‏ ° س هر رف .. سوام 
صلى الله عليه وسلم MU ob‏ فلا يَدُْل IA C‏ بهذه KASI‏ 
ولا Ap‏ 
Dari Ummu Salamah —istri Nabi SAW— bahwa ia pernah‏ .3325 
berkata, “Semua istri Nabi SAW menolak seseorang masuk pada‏ 
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mereka dengan susuan seperti ini, dan mereka berkata kepada Aisyah, 
'Demi Allah! Kami tidak melihat ini melainkan sebagai keringanan 
yang khusus diberikan oleh Rasulullah SAW kepada Salim, maka 
tidak boleh seorang pun masuk pada kami ataupun melihat kami 


dengan susuan seperti ini'. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


54. Al Ghilah (Menyetubuhi Istri pada Waktu Hamil) 


: Jú L; de 


- 


ماه سر os 2 o‏ © رو - وؤ 2 A‏ 
YYYA‏ عن جدامة بنت وهب أن رسول الله ko‏ الله 


“8g £ 3 o 


í‏ ° ,° څور م الأ كني ځا ol‏ و غا ال ل مارك زار پروو 
لقد هممت أن أنهى عن الغيلة» حتى ذكرت أن فارس والروم يصنعه — 
وفى لَفظ: a‏ يضر KAV‏ 
Dari Judzamah binti Wahb bahwa Rasulullah SAW bersabda,‏ .3326 
“Aku benar-benar ingin melarang ghilah (menyetubuhi istri pada‏ 
waktu hamil), sehingga aku ingat bahwa orang-orang Parsi dan‏ 
Romawi melakukannya —dalam lafazh lain: mereka melakukannya—,‏ 
namun hal itu tidak membahayakan anak mereka sama sekali.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2011), Muslim, Adab Az-Zifaf (54) dan Ghayah‏ 
Al Maram (241).‏ 


55. Bab: Al 'Azl (Menumpahkan Sperma di Luar Rahim) 


۷ عر بي سعيد sa‏ قال: < ذلك Sya) Kis‏ الله L‏ 
الله ¿L ala‏ قال: Ú‏ ذَاكم؟ SA ES‏ تکُون لَه المرأة Gia‏ 
وَيَكْرَهُ Ja‏ وَتَكُونْ لَهُ uN‏ فيصيب Jami AK L‏ مۀ قال: 
SEN‏ أن لا تفعلواء WA JAYA‏ 

3327. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Permasalahan itu 


disebutkan kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada apa pada 
kalian?” Kami menjawab, “Seorang laki-laki memiliki istri kemudian 
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ia menggaulinya, namun ia tidak menyukai kehamilan; dan ia 
memiliki seorang budak wanita kemudian ia menggaulinya, namun 
tidak menyukai jika ia hamil darinya?” Beliau bersabda, “Tidak, 
hendaklah kalian tidak melakukannya, sesungguhnya hal (kehamilan) 
itu adalah takdir.” 

Shahih: Ibnu Majah (1926) dan Muttafaq alaih. 


or. ٨ a; y 5 - ^f, Z Ma وؤ‎ - o 
عن أبي سعيد الزرقي» أن رحلا سأل رَسُول الله صلى الله عليه‎ ۸ 
جو ا‎ i 1/11۴ AA o e, 
Ju; واا أكرَهُ أن تحمل؟‎ tam فقال: إن امرأتي‎ JAN 2 
1 2 رر‎ š 8 اد 01 ر‎ A 00 2 2 
قد 23 في الرّحم سیکون.‎ Ú الثبي صلى الله عليه وَسَلمَ: إن‎ 
3328. Dari Abu Sa'id Az-Zuraqi bahwasanya ada seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 'Azl, ia berkata, 
“Sesungguhnya istriku sedang menyusui dan aku tidak suka jika ia 
hamil?” Maka Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya apa yang telah 


ditakdirkan di dalam rahim pasti akan terjadi.” 
Shahih: Ash-Shahihah (1032). 


57. Persaksian dalam Penyusuan 


ري اوي لکن = , a t‏ يږ 20 
٠۰‏ عن عقبة بن الحارث» قال: تزوجت امراف فجاءناامراة 
و A 8, 3 ë | £ KAN EN PNG Sa Pang‏ 3 ی د و 
سو داع» فقالت: ئي قد أَرضعتكماء aib‏ النبي صلى الله عليه وسلم» 


a 2.6‏ فقلت: A‏ روحت HH‏ بئت TP Eaa LO‏ ودا 
Ji G‏ قذ ASN‏ عرض b PP‏ من قبل وَجْهه فقت: 
QÓ‏ کاذبة! قال: OS‏ بها وذ Laba MK UE‏ 
Dari Uqbah bin Al Harits, ia berkata: Aku telah menikahi‏ .3330 
seorang perempuan, kemudian tiba-tiba datang kepada kami seorang‏ 
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wanita hitam seraya berkata, “Sesungguhnya aku penuh menyusui 
kalian berdua!” Maka aku menemui Nabi SAW, lalu mengabarkan 
perihal ini pada beliau. Aku berkata, "Sesungguhnya aku telah 
menikahi fulanah binti fulan, kemudian seorang wanita hitam tiba-tiba 
datang kepadaku dan berkata, 'Sesungguhnya aku pernah menyusui 
kalian berdua'. Lalu beliau berpaling dariku, maka aku mendatangi 
beliau dari depan wajahnya. Aku berkata, 'Sesungguhnya ia telah 
berdusta!' Beliau bersabda, 'Bagaimana dengannya, sedangkan ia 
telah mengaku bahwa ia telah menyusui kalian berdua? 
Tinggalkanlah ia (istrimu) darimu'.” 

Shahih: At-Tirmidzi (1167), Al Bukhari dan Irwa' Al Ghalil (2154). 


58. Menikahi Wanita yang Telah Dinikahi Ayah 


۱ عن رای قال: Je ad‏ وَمَعَهُ ANG‏ فقلت: z GÍ‏ % قال: 
of‏ بط DNA‏ هد ا ر ا امهنم سن £ ° 
ارسلني رسول الله صلى الله عليه وسلم إلى رل روح امراه أبيه من 


z‏ °“ - دو س 


Tali بَعْده؛ أن أضرب عنقه او‎ 
3331. Dari Al Barra, ia berkata: Aku pernah bertemu dengan khal-ku 
sambil membawa bendera (sebagai tanda mendapatkan mandat). Aku 
bertanya, “Kemana engkau hendak pergi?” Ia menjawab, “Rasulullah 
SAW mengutusku kepada seorang laki-laki yang menikahi istri 
bapaknya yang telah meninggal dunia untuk memenggal lehernya 
— atau membunuhnya—.” 
Shahih: Ibnu Majah (2607) dan Irwa' Al Ghalil (2351). 


Ti =Z 7‏ که 7 Mde yay‏ كما zo‏ : 
۲.. عن البرّای قال: SEA‏ وَمَعَهُ a‏ فقلت: أَيْنَ تُرِيد؟ 
X.‏ د ولل لل sr re o‏ وس ع E la‏ 
: بعثني رسول الله صلى الله عليه keng‏ إلى J>‏ تكح امرأة أبيه» 
£ ° £ 


o 8 2-87‏ رر هو و 322 سم 
فا ني أن اضرب عنقه» وآخذ مَاله. 


- 


J 


3332. Dari Al Barra, ia berkata: Aku bertemu dengan amm-ku sambil 
membawa bendera. Aku bertanya, “Ke mana engkau hendak pergi?” 
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Ia menjawab, “Rasulullah SAW mengutusku kepada seorang laki-laki 
yang telah menikahi istri ayahnya; beliau menyuruhku untuk 
memenggal lehernya dan mengambil hartanya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


59. Tafsir Firman Allah Azza wa Jalla, “Dan (diharamkan juga 
kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang 
kamu miliki.” 


5 ئد ړ‎ oa. به‎ 8, y, ۶ے‎ ° °` ra o 
بَعَث‎ kang أن بي الله صلی الله عليه‎ SI ag عَنْ ابي‎ NT 
1 | Loh عليهم»‎ gala 45; ceh Las فلقوا عدو‎ ab إلى‎ EN 


رر > 337 s -oÉ‏ . "و III l Z 7 a‏ ¿ ۶ 3 
سباياء لهن z‏ في المشركين» فكان المسلمون تحرحوا من 
؟ وس 8 A lol‏ رو رر A aa‏ سل الا س ر سكاس o‏ 
غشيانهن! JPU‏ الله -غز وحل-: والمحصتات من النسَاء إلا Ú‏ ملكت 

2 رس سه الى اا وهه‎ ° É وص م‎ oÉ 

أيمائكم. أي: هذا لكم حلال إذا انقضت عذتهن. 
Dari Abu Said Al Khudri bahwa Nabi Allah mengutus pasukan‏ .3333 
perang ke Authas, kemudian mereka bertemu dengan musuh. Lalu‏ 
sekelompok pasukan memerangi mereka dan menang, serta‏ 
mendapatkan banyak tawanan perempuan yang memiliki suami dari‏ 
kaum musyrikin, sehingga pada waktu itu kaum muslimin merasa‏ 
tidak enak untuk menggauli mereka, maka turunlah firman Allah‏ 
Azza wa Jalla—, “dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita‏ — 
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki.” Yakni: ini‏ 
halal bagi kalian apabila mereka telah selasai dari masa iddah.‏ 
Shahih: At-Tirmidzi (3318) dan Muslim.‏ 


60. Bab: Nikah Syighar 


e 5 8, v, 7 2 2 .. . °.‏ رر ¿¿ e-‏ 
٤٩‏ £¿ ابن as‏ أن رَسُول الله صلى الله عليه kag‏ هى عن 
A‏ 
الشعَار. 
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3334. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW telah melarang nikah 
syighar. 
Shahih: Ibnu Majah (1883), Muttafag alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1895). 


PN a z, pt 2 o | o 7 7o °‏ د ين > 
٠٥‏ عن عمران بن حصينء أن Jay‏ الله صلی الله عليه kang‏ قال: 


3 


ws 7 — NG CN‏ في LYI‏ ومن ay HB‏ فلَيْسَ منًا. 


3335. Dari Imran bin Hushain bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada jalab (menghadirkan seluruh harta kepada petugas 
pengumpul zakat, agar ia mengambil zakatnya), janab (orang yang 
memiliki harta menjauhkan hartanya yang menyulitkan petugas 
pengumpul zakat), maupun syighar dalam Islam; dan barangsiapa 
yang melakukan perampasan, maka ia bukan termasuk golongan 
kami.” 

Shahih: Al Misykah (1786 dan 2947) dengan tahgig kedua. 


1 عَنْ tom‏ قال: قال رَسُول الله صَلَى الله َل عليه ah‏ لآ حلب 
NG C NG‏ شعَارَ في MY‏ 


3336. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
jalab, janab, maupun syighar dalam Islam.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/306). Lihat hadits sebelumnya. 


61. Tafsir Nikah Syighar 


رر <¿ 


Pala أن رَسُول الله صلى‎ AE ابن‎ 2 TTY 
AB A3 أن‎ Ta AN YA JI 5g تر أن‎ KN 


سوه اس 3⁄9 م 


ولیس Laga‏ صد 


3337. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW melarang nikah 
syighar. Dan, syighar adalah: Seseorang menikahkan putrinya kepada 
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orang lain dengan syarat orang itu menikahkan puterinya kepadanya, 
dan keduanya tidak menggunakan mas kawin. 
Shahih: Telah disebutkan pada nomor (3334). 


DAR hi rz Sy Se .دږ د‎ pa o fo, 

YYYA‏ عن أبي nga‏ قال: نهی رسُول الله صلى الله عليه وسلم عن 
z,‏ 
الشعار š‏ 
سا ورو ود لا NN‏ < وړ 86 :ر تعرس ats.‏ 
قال IKAN a‏ كان الرّجل Z‏ ابتته على أن يروجه أخته. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang‏ .3338 
nikah syighar.”‏ 

Ubaidullah berkata. “Dan, syighar adalah: Seseorang menikahkan 
putrinya kepada orang lain dengan syarat orang itu menikahkan 


saudari perempuannya kepadanya.” 
Shahih: Ibnu Majah (1884), Muslim dan Irwa' Al Ghalil (6/306). 


62. Bab: Menikahkan dengan (Mahar) Hafalan Al Qur'an 


۹ . عر سهل بْن سَعْد ان wa jal‏ رَسُولَ الله صلى الله ¿É‏ 
UR lah‏ رَسُول الله CAN Lon‏ تفي J; GÉ 55 Qj‏ 
Io‏ اغ وسل فضا الط الما و 5 ú; at, (U,‏ 
رات Ak "j f ah‏ فيهًا شا جلت Pen‏ رک ay‏ أَصْحَابه 


Qu‏ أي رَسُولَ الله! إِنْ لَمْ يکن لَك G‏ حَاجَة 42253 IG‏ هَل 


3 2 عم‎ Nag 7 سوس 9 > ° وو‎ o 
Ust وجحدت شيئاء فقال: انظر و‎ Ú عندك من شيء؟ فقال: لاه واللّه‎ 


٢ 


* 
5 
cc... Š: 


9 مر Z: Sua ké < Sea . Pa‏ ر g‏ ` ر مم # ° 
من حّديد فذهب» ثم رحع» فقال: لاء والله يا رسول الله! ولا خائما من 
E - “Z ° P r‏ ا 2 Prd P‏ 8 ء í A‏ 
حَديد» ولكن هَذا إزَاري» قال سهل: Ú‏ له ردای فلها نصفه» فقال 
وك -e 3 7 I - 2... Sa A s y‏ فاق E DEL‏ رورم 
J‏ الله Ko‏ الله عليه وَسَلمَ: Dp abah Ú‏ إن <J‏ لم يكن Gl‏ 
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مه شيٰء SE O‏ يكن عَليَكَ مه فلس JÉ AI‏ 
KA‏ تم قا ره رَسُولَ الله صلی الله Ih Aing ale‏ فام به 
فدُعي» ú;‏ خا قال: Gan Kú‏ من Oa‏ قال: معي A‏ کنا 
AN‏ کنا 5 فقال: هَل F‏ 5# عن Ab‏ قلب؟ قال: (ai‏ قال: 
Bah Lag KEAN‏ م من القرآن. 


3339. Dari Sahl bin Sa'd bahwasanya ada seorang wanita menemui 
Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku datang 
menghibahkan diriku untuk engkau!” Lalu Rasulullah memandangnya 
dengan penuh perhatian, kemudian beliau menganggukkan kepalanya. 
Ketika perempuan itu mengerti bahwa beliau tidak berkenan 
kepadanya sama sekali, ia pun duduk. Lalu berdirilah seorang sahabat 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau tidak berkenan padanya, 
nikahkanlah aku dengannya!” Beliau bersabda, “Apakah engkau 
memiliki sesuatu —untuk engkau jadikan mas kawin—?” Ia 
menjawab, “Tidak, demi Allah, aku tidak memiliki sesuatu pun.” 
Rasulullah bersabda, “Carilah meski sebuah cincin dari besi.” Maka 
ia pun pergi, kemudian kembali lagi dan berkata, “Demi Allah, tidak 
ada, wahai Rasulullah, meski hanya sebuah cincin dari besi! Tetapi, 
ini kainku —Sahl berkata, “Selendang miliknya.”— maka 
setengahnya untuk perempuan itu. Rasulullah SAW bersabda, “Apa 
yang akan engkau lakukan dengan kainmu? Jika engkau memakainya, 
ia tidak kebagian apa-apa dari kain itu; dan jika ia memakainya, 
engkau tidak kebagian apa-apa.” Lalu orang itu duduk. Setelah duduk 
lama, ia kemudian berdiri. Ketika Rasulullah SAW melihatnya 
berpaling, beliau memerintahkan untuk memanggilnya. Setelah ia 
datang, beliau bertanya, “Apa yang engkau miliki dari hafalan Al 
Qur'an?” la menjawab, “Aku hafal surat ini dan itu —ia 
menyebutkannya—.” Kemudian beliau bertanya, “Apakah engkau 
menghafalnya di luar kepala?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 
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“Aku telah berikan wanita itu kepadamu dengan hafalan Al Qur'an 
yang engkau miliki.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3200). 


63. Menikah dengan Mahar Keislaman Seseorang 


r I سن رهر‎ 


a Sú. NG ca di Sab عَنْ ائس» قال: روج ابو‎ TYE 
ني قد‎ AI Gi طلحق.‎ SB 220 GYI 


* 


C Ú فاسل فكان صداق‎ DS فإن أملئت‎ je 


3340. Dari Anas, ia beni “Abu Thalhah menikahi Ummu Sulaim, 
dan maharnya adalah keislamannya. Ummu Sulaim masuk Islam 
terlebih dahulu sebelum Abu Thalhah. Ketika Abu Thalhah 
melamarnya, Ummu Sulaim berkata, 'Sesungguhnya aku telah masuk 
Islam. Apabila engkau masuk Islam, aku mau menikah denganmu. 
Maka Abu Thalhah masuk Islam, dan itulah mahar di antara 
keduanya.” 

Shahih: Ahkam Al Jana 12 (24-26). 


err 


la qi م‎ dish د‎ ٢ عَنْ ثابت» عَنْ اتس‎ BAKA 
ah kak A d تا بشت تا‎ à àw, 


y;‏ ټحل لي أن ai op HA‏ فَذَاكَ SR‏ وما a‏ غه 


- 


CAS قط‎ Ha سات‎ AS a قال‎ Z فکان ذلك‎ ¿L 


کم ميا سيم -الإسلام- فذحل بها ya‏ 

3341. Dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: Abu Thalhah melamar 
Ummu Sulaim, ia berkata, “Demi Allah! Orang sepertimu tidak akan 
ditolak, wahai Abu Thalhah, akan tetapi engkau adalah orang kafir, 
sedangkan aku adalah wanita muslimah, dan tidak halal bagiku untuk 
menikah denganmu. Apabila engkau masuk Islam, maka itu adalah 
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mahar untukku, dan aku tidak akan meminta yang lainnya.” Maka, 
Abu Thalhah masuk Islam dan itulah maharnya. 

Tsabit berkata, “Aku tidak pernah mendengar seorang wanita yang 
maharnya lebih mulia selain Ummu Sulaim —yaitu Islam—, 
kemudian Abu Thalhah menggaulinya dan Ummu Sulaim melahirkan 
anak darinya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


64. Menikah dengan Mahar Pembebasan Budak 


ده كم £ ادد y‏ ضر A‏ 7 كما ٢‏ 

وَجَعَلَهُ صَدَاقَهَا. 
Dari Anas bahwa Rasulullah SAW memerdekakan Shafiyah dan‏ .3342 
menjadikannya sebagai mahar bagi Shafiyah.‏ 


Shahih: Ibnu Majah (1957), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1825). 
EeP E 2 بغ سه‎ Ke y و‎ mf £ ر م‎ 

WZ G 
3343. Dari Anas, Rasulullah SAW memerdekakan Shafiyah dan 
menjadikan kemerdekaannya sebagai mahar baginya. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


65. Seseorang Memerdekakan Budak Perempuannya Kemudian 
Menikahinya 


oki. 0 I”>T1I I”I!HIHI 


WAT utan Nb ai لۀ‎ x مركين؛‎ RA يوون‎ 
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مد 
Bu Hata! - £‏ “ 


فأحسن تعليمَهاء )نم اعتقها Ag‏ وعبد ودي حق الله وحق موالیه» 
Jal as‏ الكئاب. 
Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tiga‏ .3344 
orang yang akan diberikan kepada mereka pahala dua kali: (pertama)‏ 
seseorang yang memiliki budak perempuan, kemudian ia mendidiknya‏ 
dengan baik dan mengajarinya dengan baik, lalu ia‏ 
memerdekakannya dan menikahinya; (kedua) seorang hamba sahaya‏ 
yang menunaikan hak Allah dan tuannya; (ketiga) seorang yang‏ 
beriman dari Ahli Kitab.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1956) dan Muttafaq alaih.‏ 


ره £ 3 2 حب مات و ر A‏ ته ديري ره 


ویرت مر 


op َوه قل‎ ca ssi 
3345. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memerdekakan budak perempuannya kemudian 
menikahinya, maka ia mendapatkan dua pahala.” 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


66. Adil dalam Memberikan Mas Kawin 


2 2- ë ! وه‎ 


Jeg الله عَرٌ‎ Ip aa سال‎ Ari AN عن عروة بن‎ NYEN 
من اسسا‎ SÍ CÚ, NG A حك ألا ْفَسطوا في‎ bp 
SRS هي ية کون في حجر‎ | EaR NG 
في‎ k. أن‎ pa y أن‎ ap فيرِيدُ‎ A A 2.15 
p 541 < غير هوا أذ‎ Makani ú JL تيا‎ ake 


ó 


Ab ú يَنْكحُوا‎ oi pi Tia بهن أغلى £¿ من‎ e وینوا‎ are) 
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2 من Calya CD‏ قال 372 IG‏ عائشة: 3 إن GAN‏ استفتوا 
َسُولَ الله صلی الله عليه II a‏ عَرٌ وَجَل-: 
Sa‏ 3 قل الله ad Ga‏ إلى AB‏ ,026 أن 
AG ija ge‏ عائشة: واي S‏ الله تَعَالَى - اه ينی في الكتاب 
IM‏ التي فيها: وَإن Es‏ ألا ُقسطوا في CASE AB‏ 
C‏ لَكُمْ من SG Qy‏ عائشة: وقول الله في SAN‏ 
ورو ان Ag Gd kg‏ کون في ajah‏ 
حينَ تكون قَليلَةالْمَال وَالْحَمّال» 25 CASE SL‏ رَعْبُوا في مَالهَا منْ 


Aas o‏ سا 


3346. Dari Urwah bin Az-Zubair bahwasanya ia pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang firman Allah — Azza wa Jalla—, “Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain).” (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) Aisyah menjawab, 
“Wahai anak saudara lelakiku! Ia adalah anak yatim perempuan yang 
berada dalam pemeliharaan walinya dan ikut serta dalam harta 
walinya. Kemudian si wali merasa tertarik kepada harta dan 
kecantikannya, lalu si wali hendak menikahinya dengan tidak adil 
dalam memberikan mahar kepadanya; ia memberikan kepadanya 
seperti apa yang diberikan oleh selainnya, sehingga mereka (para 
wali) dilarang menikahi yatim perempuan yang berada di bawah 
pemeliharaannya kecuali apabila para wali mau berlaku adil terhadap 
hak-hak yatim perempuan dan memberikan mahar yang paling tinggi, 
maka mereka diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita lain.” 

Urwah berkata: Aisyah berkata, “Kemudian orang-orang meminta 
fatwa kepada Rasulullah SAW tentang para wanita, maka Allah 
— Azza wa Jalla— menurunkan firman-Nya, 'Dan mereka meminta 
fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: Allah memberi 
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fatwa kepadamu tentang mereka' sampai kepada firman-Nya, 'Sedang 
kamu ingin mengawini mereka'.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 176) Aisyah 
berkata, “Yang disebutkan oleh Allah —Ta'ala— untuk dibaca di 
dalam kitab, yaitu ayat pertama yang di dalamnya berbunyi, 'Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain)'” Aisyah berkata, “Sedangkan firman Allah di 
dalam ayat lain, 'Sedang kamu ingin mengawini mereka', keinginan 
salah seorang dari kalian kepada yatim perempuan yang berada dalam 
pemeliharaannya ketika yatim perempuan tersebut memiliki sedikit 
harta dan tidak terlalu cantik, maka mereka dilarang menikahi karena 
harta yatim perempuan kecuali dengan berlaku adil, demi keinginan 
mereka kepada para yatim perempuan.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1804), Muttafaq alaih. 


NYAN‏ ع al A‏ قال: سألت عائشة عَنْ ذلك» فقالت: فعل 
We Ch Ê loon o zg -‏ سوه 
رَسُولُ الله صل الله عليه Ag‏ عشرة أوقية ونش وذلك 


šu‏ در هم. 

3347. Dari Abu Salamah, ia berkata. “Aku pernah bertanya kepada 

Aisyah tentang hal itu, maka ia menjawab, 'Rasulullah SAW 

melakukannya dengan dua belas ugiyah dan satu nasy, yaitu lima ratus 
dirham'.” 


Shahih: Ibnu Majah (1886) dan Muslim. 


ke قال: كان الصَدَاق إذ كان فيا رَسُول الله‎ GA عَنْ أبي‎ ٨ 
Z290 سه ام‎ 5 
اق.‎ AÉ عشره‎ Ang الله عليه و‎ 
3348. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Mas kawin — ketika Rasulullah 
SAW masih bersama kami— adalah sepuluh uqiyah.” 
Sanad-nya shahih. 
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۳٤١٩‏ عَنْ أبي الْعَحْمَاء قال: JG‏ بن التطاب: 
Jp UD‏ كان SA‏ أو Gya‏ عند الله عر وَجَل- 
So‏ »الي على NAJA ¿qo kh‏ 

Ap mna‏ من A Rv NG LS‏ من بتاته f‏ من لشي 
oh a | Sa‏ رورو ده امرأته» OK LS‏ عَدَاوَةَ في 
ai‏ وی يقول: tas‏ لک علي علق da GP VE SS ara‏ 
فلم أَذْرِ ú‏ علق -aa‏ قال: A Wi SA‏ في Pa‏ 


3 سف 4 
f 0‏ و . 


D ; أن‎ Aap gt OB DL ai قتل فلان شهيدًاء‎ wb 


- 


jala اه التّجَارَة؛ فلا‎ y Si Ú; راحلته‎ 23 Si 5 عجر‎ 


E Ia NAN اك‎ ¿S 

Éi فهو في‎ ú الله أو‎ 
3349. Dari Abu Al Ajfa', ia berkata; Umar bin Khaththab berkata, 
“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memberikan mahar kepada 
wanita, karena seandainya ia merupakan kemuliaan di dunia atau 
ketakwaan di sisi Allah —Azza wa Jalla—, niscaya Nabi SA W adalah 
orang yang pertama kali berbuat demikian daripada kalian. Tidaklah 
Rasulullah SAW memberikan mahar kepada seorang wanita dari para 
istri beliau, dan tidaklah diberi mahar kepada seorang wanita dari 
anak-anak perempuan beliau lebih dari dua belas uqiyah! Dan 
seseorang yang membayar mahal mahar istrinya, akan ada rasa 
permusuhan dalam dirinya, hingga ia berkata, 'Aku dibebani 
membawa geriba untuk kalian!” —Ketika itu aku anak kecil yang 
dilahirkan di Arab, aku tidak tahu apa maksud 'ilqul girbah?— Ia 
berkata, 'Dan, orang-orang menggunakan kalimat itu untuk orang yang 
terbunuh atau mati di peperangan kalian, 'Fulan terbunuh dalam 
keadaan syahid', atau 'Fulan mati syahid', sedangkan bisa jadi si fulan 
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membawa kendaraannya untuk dijual dengan emas dan perak. Maka, 
janganlah kalian mengatakan demikian, akan tetapi katakanlah 
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi SAW, 'Barangsiapa yang 


terbunuh atau mati di jalan Allah, ia akan masuk surga'. 
Shahih: Ibnu Majah (1887). 


fae‏ ام a A s, E wa‏ ا خا و و اا 
NYO.‏ عن al‏ حبيبة € أن رول الله صلى الله عليه وسلم تزوجها وهي 
Sa mi‏ .5 راس š . Š‏ س* © رس م £ ¿e‏ 7 . د روم س °. 
بأَرْض Kal‏ رَوَّحَهَا 3¿ وأمهرها Aa‏ آلاف» وَجَهرَهَا من 
na 1 Ng‏ ماي م X r ae LN‏ سه 202 = کو z‏ و 4 1 
سن S sS Oh daa‏ د د وو 
y LX 2‏ و > ° se ¿ mr‏ - مس > 8 9- 
صلی الله عليه وسلم A‏ وكان YA‏ نسائه RIP‏ مائة درهم. 
Dari Ummu Habibah bahwa Rasulullah SAW menikahinya‏ .3350 
ketika ia masih di negeri Habasyah; ia dinikahkan oleh raja An-‏ 
Najasyi dan memberikannya mahar empat puluh ribu serta disediakan‏ 
segala perlengkapan darinya, kemudian dikirimkan (kepada‏ 
Rasulullah) bersama Syurahbil bin Hasanah; dan Rasulullah SAW‏ 
tidak mengirimkan sesuatu pun untuk Ummu Habibah, pada saat itu‏ 
mahar para istri beliau adalah empat ratus dirham.‏ 
Shahih: Shahih Abu Daud (1835).‏ 


67. Menikah dengan Mahar Satu Biji Emas 


= جَاء إلى‎ — gagi عَبْدَ‎ of MG عَنْ أنس بن‎ ١ 
ala الله‎ Io رَسُول‎ Bh الصقرةء‎ Hap alah الله عليه‎ L 
الله صلى الله‎ E JAN روح امرأة من‎ EFRA 
تر الله‎ O 3 ¿5 قال:‎ A = نه‎ ade 


صلی الله عَلَيْه di A‏ ولو بشاة. 
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3351. Dari Anas bin Malik bahwasanya Abdur rahman bin Auf datang 
menemui Rasulullah SAW, sedangkan pada dirinya ada bekas shufrah 
(wewangian yang dipakai oleh pengantin). Rasulullah SAW bertanya 
tentang hal tersebut, lalu Abdurrahman bin Auf menjawab 
bahwasanya ia telah menikahi seorang perempuan dari kalangan 
Anshar. Rasulullah bertanya, “Berapa engkau membayar mas 
kawinnya?” Ia menjawab, “Satu nuwat (3 gram) emas.” Kemudian 
beliau bersabda, “Adakanlah walimah meski hanya dengan seekor 
kambing.” 

Shahih: Ibnu Majah (1907), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(1923). 


or- ` 5, M - - . ° -90% ° g~ 

٢‏ عن عبد YP‏ بن SP‏ رآني رسول الله صلى الله عليه 
KAR‏ رروه دو OE‏ یر سه 
eng‏ وعلي بشاشة الس فقلت: تزوحت امرأة من الأنصارء قال: كم 


° 
وو سه س 


٩۹ area “nI £ 

.— من‎ lp أصدقتها؟ قال: زئة‎ 
3352. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah melihatku saat padaku terdapat keceriaan pengantin baru, 
maka aku berkata, 'Aku telah menikahi seorang perempuan dari 
Anshar'. Beliau lantas bertanya, 'Berapa engkau membayar mas 


IP 


kawinnya?' Aku menjawab, 'Satu nuwat emas'. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


68. Bolehnya Menikah Tanpa Mas Kawin 


z 


o fro ر‎ Dz . ` س وړ سر رو‎ Z 20 سوک‎ Za ار‎ ° z 
عر" رمي دپ هره وس 1 سه يیو د 9 ر 9ے , له‎ -o ° 
بهًا؟ فقال عبد الله: سّلوا: هل تجدون‎ J> يفرض لهاء 255( قبل أن‎ 
أقول‎ : AA جد فيهًا‎ Ú Nya عَبْد‎ TU NE فيها‎ 


Qe ل که سه ا | سال‎ Ta ` C كل‎ t 
كان صوابا فمن الله: لها كمهر نسائهاء لا وکس ولا‎ ob برايي»‎ 
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طط Opal Gi‏ وَعَلَيْهَا العدّة» فقام رَجل مَنْ cah‏ فقال: في 
A Tati DZ TEY °‏ 3 رع x.‏ ركه 2 Abo‏ 7 د 2 a‏ 
مثل هذا Gas‏ رَسُول الله ale‏ الله Ahh ale‏ فيا في GÍ Jú- AA‏ 


L y‏ بت واشق- O Aji‏ فمَات JS‏ أن JEN‏ بهاء 8 لَهَا 
و ې 2 - z ° s‏ ° 3 
رول الله على الله عليه وسلم a‏ انها وها رف 

Sp GA Gile‏ عَبْدُ الله يديه وکر. 
Dari Alqamah dan Al Aswad, mereka berdua berkata,‏ .3354 
“Abdullah pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menikah‏ 
dengan seorang perempuan, ia belum menentukan mas kawinnya dan‏ 
meninggal dunia sebelum menyetubuhinya. Abdullah berkata,‏ 
'Tanyakan apakah ada bekas pada diri perempuan tersebut?” Mereka‏ 
menjawab, 'Wahai Abu Abdurrahman! Kami tidak menemukan bekas‏ 
padanya'. Ia lalu berkata, 'Aku akan menjawab dengan pandanganku.‏ 
Apabila benar, maka itu adalah dari Allah; perempuan itu berhak‏ 
mendapatkan mas kawin seperti layaknya perempuan semisalnya,‏ 
tidak kurang dan tidak lebih, ia berhak memperoleh warisan dan wajib‏ 
beriddah'. Maka berdirilah seorang laki-laki dari Asyja' dan berkata,‏ 
'Demikianlah Rasulullah SAW pernah menetapkan suatu hukum‏ 
kepada kami terhadap seorang perempuan —yang bernama Barwa'‏ 
binti Wasyig—, ia menikah dengan seorang laki-laki, namun laki-laki‏ 
itu meninggal dunia sebelum menggaulinya. Kemudian Rasulullah‏ 
SAW menetapkan untuknya dengan mendapatkan mas kawin seperti‏ 
wanita lain, ia berhak mendapatkan warisan dan wajib beriddah'.‏ 
Maka, Abdullah mengangkat kedua tangannya dan bertakbir.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (1891).‏ 


ره f ngk ` or‏ . وم & dira‏ و z Pak‏ روس ° 
٥‏ عن عبد الله a‏ اتي في امراة تروجها رجل» فمات عنهاء ولم 


ec. 


° EE or 9 s £ or. و4‎ < - si 2 e Poy co Y o 
من شهر لا يفتيهم»‎ la يفرض لها صداقاء ولم يدخل بها! فاحتلفوا إليه‎ 
و‎ ° = En A عن‎ up f 7 Santa 2 5 سي‎ QH 
ولها الميراث»‎ des وکس ولا‎ y لها صداق نسائها»‎ SS) دم قال:‎ 
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3 - 2 


A - y 5 - ۶۶ £ — o É - ° os 2 ا‎ 4 ° 20r 
بن ستان الأشجعى؛ أن رسول الله صَلى الله‎ Jawa العدة» فشهد‎ We 


Jin gah ani‏ قَضَيْتَ. 
Dari Abdullah bahwa ia pernah ditanya tentang seorang‏ .3355 
perempuan yang dinikahi oleh seorang laki-laki, lalu laki-laki itu‏ 
meninggal dunia sebelum menentukan mas kawinnya dan belum‏ 
menggaulinya. Mereka berselisih pendapat hampir satu bulan dan‏ 
Abdullah belum juga memberikan fatwa kepada mereka, kemudian ia‏ 
berkata, “Aku berpendapat bahwa ia berhak mendapatkan mas kawin‏ 
layaknya perempuan lain semisalnya, tidak kurang dan tidak lebih, ia‏ 
berhak mendapatkan warisan dan wajib ber-iddah.” Lalu Ma'qil bin‏ 
Sinan Al Asyja'i bersaksi bahwa Rasulullah SAW pernah memutuskan‏ 
bagi Barwa' binti Wasyiq seperti apa yang telah engkau (Abdullah)‏ 
putuskan.‏ 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


d JEN dh فَمَاتَ‎ ¿f عَبْد الله؛ في رل تَرَوّجَ‎ LE ٩ 
الميراث» فال مَعقل‎ ii وَعَلَيْهَا‎ Lian Qj قال:‎ a 12 5 
نعم شاه‎ DED DEPE 8, 2 0 2 ° ٣ - 00 


راشق. 
Dari Abdullah tentang seorang laki-laki yang menikahi seorang‏ .3356 
perempuan, kemudian meninggal dunia sebelum menggaulinya dan‏ 
belum menetapkan mas kawin baginya, ia berkata, “Bagi perempuan‏ 
itu mas kawin, ia wajib ber-iddah dan berhak mendapatkan warisan.”‏ 
Maka Ma'qil bin Sinan berkata, “Sungguh aku pernah mendengar‏ 

Nabi SAW memutuskan demikian terhadap Barwa' binti Wasyiq.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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- z 5 


٨‏ عن عَبْد الله نه ااه Gp‏ فقالوا: إن رجلا Ü‏ روج امرأة» وَلَمْ 


$C Sa 667 Gi‏ فقال عَبْدُ الله: Ú‏ سعلت 


وو 8 9 2 ⁄ 3 : y‏ 2 ` سک 222 s Te E‏ - 
مذ فارَقتْ رَسُول الله صلی الله عليه وسم اشد علي من هَذه؟ فأئوا 
Ga INA e‏ شهرَاء نم قالوا له في آخر US‏ مَنْ سنال إن 


og - 
fo هام‎ 


A? ° 2 of 4‏ £ هس واس s of : F3‏ 5 
نسالك؟ وأنت من جلة أصحاب محمد صلى الله عليه وسلم بهذا 
A L ES - 1 3 7 EN 4 2 Tag 7‏ ° 6 
البلد» ولا تجد غيرك! قال: ساقول فيها بجهد رأیی فإن كان صواباء 
MB ` I 8‏ 7 2 را وو Se‏ - دوسا 11 7 A To‏ 
فمن الله وحده لا شريك MA‏ ويك كان حطا و الشيطان» D‏ 
E‏ وو Pp Lag Lag PAP Ti basi PE Sen are‏ و ap an‏ 
ورسوله منه براء؛ اری öl‏ أجعل لها صداق نسائهاء N‏ وکس ولا 
طط ولا لمراک و tale‏ العذة امه أشن pa‏ قال ودل 

Í. nana £ o‏ و e‏ ند - - ر 

بسمع اناس من اشجې فقامواء فقالوا: نشهد انك قضيت بما قضى به 
و 3 ka E‏ 5 ره ر š „Eo š‏ و Ka Pa‏ 7 
J>)‏ الله صلى الله عليه وسلم في امراه منا -يقال لها: بروج بنك 
وَاشق-ء قال: فما رئي عَبْدُ الله فرح AG AP‏ إلا ياسلامه. 
Dari Abdullah bahwa suatu kaum datang menemuinya, mereka‏ .3358 
berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki dari kami telah menikahi‏ 
seorang perempuan, ia belum menentukan mahar dan belum‏ 
menyetubuhinya hingga meninggal dunia?” Maka Abdullah berkata,‏ 
“Aku tidak pernah ditanya —oleh seseorang— sejak berpisah dengan‏ 
Rasulullah SAW yang lebih berat atasku daripada pertanyaan ini,‏ 
maka datanglah kepada selain aku.” Kemudian mereka berselisih‏ 
pendapat dan tetap bertanya kepadanya selama sebulan. Kemudian‏ 
mereka pun berkata kepada Abdullah, “Siapa yang akan kami tanya‏ 
jika bukan kepadamu, sedangkan engkau termasuk sahabat‏ 
Muhammad SAW yang paling mulia di negeri ini, dan kami tidak‏ 
menemukan selainmu?” Abdullah berkata, “Aku akan menjawab‏ 
perihal perempuan tersebut dengan pendapatku. Apabila (pendapatku‏ 
Ini) benar, maka itu dari Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-‏ 
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Nya. Namun apabila salah, maka itu dariku dan dari syetan, 
sedangkan Allah dan Rasul-Nya berlepas diri darinya. Aku 
berpendapat agar wanita itu diberikan mas kawin layaknya perempuan 
lain semisalnya, tidak kurang dan tidak lebih, ia berhak mendapatkan 
warisan dan wajib ber-iddah empat bulan sepuluh hari.” Ia berkata, 
“Hal itu didengar oleh sekelompok orang dari Asyja', kemudian 
mereka berdiri dan berkata, 'Kami bersaksi bahwa engkau telah 
memutuskan dengan apa yang telah diputuskan oleh Rasulullah SAW 
terhadap seorang perempuan dari kalangan kami yang bernama Barwa' 
binti Wasyiq'.” Perawi berkata, “Maka tidak pernah terlihat suatu 
kegembiraan pada Abdullah seperti hari itu selain (kegembiraannya) 
ketika masuk Islam.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


69. Bab: Seorang Perempuan Menghibahkan Dirinya kepada 
Seorang Laki-laki Tanpa Mas Kawin 


٩‏ عر Je‏ سنن ان رسول الله صلی 3 ale‏ وسل ا 


م 
f 0.0. z‏ ي 


LG u a تفسي‎ = 5 A فقالت: يا رَسُول الله‎ AA 
13 Jú به حَاجَة!‎ Wu رَخُل فقال: >= إن‎ G Shy 
- قال:‎ NE أَحِدُ‎ ú JB $. Dale هَل‎ L z الله صلی الله‎ 
Jaa j ا فقال‎ beng ولد 5 حَديد 3¿ فلم‎ BRE 
iga GR شي قَالً:‎ TA من‎ OS هَل‎ LZ اله صَلَى الله عله‎ 
Ag ale اقات كال رَسُول الله صلی الله‎ WAN lis 2 lis 
Sha ee JS قد‎ 

3359. Dari Sahl bin Sa'd bahwasanya ada seorang wanita yang Han 


menemui Rasulullah SAW kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menyerahkan diriku untuk engkau!” 
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Perempuan itu berdiri lama sehingga berdirilah seorang laki-laki 
seraya berkata, “Nikahkanlah aku dengannya jika engkau tidak 
berkenan padanya!” Rasulullah bersabda, “Apakah engkau memiliki 
sesuatu —untuk engkau jadikan mas kawin—?” la menjawab, “Aku 
tidak memiliki apa-apa.” Beliau bersabda, “Carilah sesuatu meski 
hanya sebuah cincin dari besi.” Lalu ia mencari, namun tidak 
menemukan apapun, maka Rasulullah SAW bersabda, “Apakah ada 
sesuatu yang engkau hafal dari Al Our an?” Ia menjawab, “Ya, surah 
ini dan itu.” —Ia menyebutkan beberapa surat— Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku telah menikahkanmu dengannya dengan hafalan 
surat Al Qur'an yang ada padamu.” 

Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan pada nomor (3200). 


71. Pengharaman Nikah Mut'ah 


٥‏ عن محمد محمد بن علي بن الْحْسَيْنِ أن ak Us‏ أن 5 لآ يَرَى 
“z 36, # 3. -93 °‏ - ,2 
بالمتعة باساء 38 ti Oi‏ نه نهی J‏ الله ke‏ الله عله وسلم 
„oÉ 33 ° >‏ ممم رورس 
par way A‏ الاهلية يوم خخيبر. 
Dari Muhammad bin Ali bin Husain bahwa Ali mendapat berita‏ .3365 
bahwasanya ada seorang laki-laki yang menganggap boleh nikah‏ 
mut'ah, maka ia berkata, “Sesungguhnya engkau sesat! Sesungguhnya‏ 
Rasulullah SAW telah melarangnya dan melarang memakan daging‏ 


keledai kampung pada waktu perang Khaibar.” 
Shahih: Ibnu Majah (1961) dan Muttafaq alaih. 


NYAN‏ عن علي بن f‏ بي طالبء أن رَسُولَ الله Io‏ الله kg li‏ هى 


“oA o — 


عن متعة si‏ يوم = وعن ؛ لحوم AI‏ الإنسيّة. 
Dari Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah SAW melarang‏ .3366 


menikahi wanita dengan cara mut'ah dan melarang memakan daging 
keledai peliharaan. 
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


ر Z o‏ 5 هور £ 1 - سا .3 nl‏ 22 راو ۶1 ` 
٧۷‏ عن علي بن أبي طالب رضي الله عنه» قال: نهی رسول الله 
,8 ` سه ys‏ ھر ر ) 7 مر 

صلى الله عليه سلم يوم خيبر عن متعة النساء. 

3367. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 

melarang menikahi perempuan dengan cara mut'ah pada waktu perang 

Khaibar.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


سه رورت ور 2 E IL‏ را ١پ Á‏ رکو رر 
٨۸‏ عن a‏ الجهني» قال: أذن J‏ الله صَلى الله عليه وسلم 
° هم a‏ ”° £ 7 ېز 4 ate‏ مه س - ار وم روم 
ALA‏ فانُطلقت أٌنا وَرَجُل إلى Sijah‏ من بني عامر» le Z‏ 


و رر 7ے يه راوه 2 7 7 8 : NA‏ 
a‏ فقالت: ما تُعطيني؟ فقلت: ردائي» Ju,‏ صاحبي: ردائي» و کان 


$o ó ¿£ °? ‫َ - ° -20 £ Pd 4 -‏ 77 3 7 
رداء صاحبي اجود من ردائي» وكنت اشب منه فإذا — إلى ردَاء 
” کو ... “I. Z x‏ ° ص Pa of 0 ۳ sł 2 30. of‏ ع دم وم 
صاحبي اعجبهاء وإذا — إلي اعجبتهال ىم قالت: أنت 335.5 
مس Z. Z‏ و عدص دخ Ê‏ رھ A‏ لا o f‏ مام (I‏ 
يكفيني؛ فمكثت مَعَهَا ثلاثاء ثم إن رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلم قال: 

1 4 4 > S br >> 1 - 2 .” 0 32o 7 Lo 

من كان عنده من هذه النساء SWI‏ يت يتمتع؛ At‏ فليخز سبي سبيلها. 

3368. Dari Sabrah Al Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
mengizinkan untuk menikah mut'ah, maka aku pergi bersama seorang 
laki-laki menemui seorang perempuan dari bani Amir. Kemudian 
kami menawarkan diri kami kepadanya, lantas perempuan itu berkata, 
“Apa yang akan engkau berikan kepadaku?” Aku menjawab, 
“Selendangku.” Dan temanku juga menjawab, “Selendangku.” Ketika 
itu selendang milik temanku lebih bagus daripada selendangku, 
sedangkan aku lebih muda darinya; maka ketika perempuan itu 
memandang selendang temanku membuatnya terkesan dan ketika 
memandangku aku membuatnya terkesan, kemudian ia berkata, 
“Engkau dan selendangmu cukup bagiku!” Maka aku tinggal 
dengannya selama tiga hari, kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
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“Barangsiapa yang memiliki perempuan dengan nikah mut'ah, maka 
hendaknya dia menceraikannya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1962), Muslim, Irwa' Al Ghalil (1901-1902) dan 
Ash-Shahihah (381). 


72. Mengumumkan Pernikahan dengan Suara dan Menabuh 
Rebana 


سه قامس ° - AI A‏ ره څا به له 
۹٩‏ عن محمد بن حاطب» قال: قال رسول الله صلى الله عليه 


TK في‎ LA DA وَالْحَرَامٍ‎ JIN ii فطل ما‎ +L 
3369. Dari Muhammad bin Hathib, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Pembeda antara yang halal dan yang haram adalah 
tabuhan rebana dan suara dalam (pesta) perkawinan.” 
Hasan: Ibnu Majah (1896), Irwa' Al Ghalil (1994) dan Adab Az-Zifaf 
(96). 


م ° شاه م °“ - h Sa‏ راو 4 ٨ 8, y‏ سک 
۰٠‏ عر مُحَمَدَ GÇ‏ حَاطب» قال: قال J.‏ الله صلى الله عليه 
وَسَلمَ: إن فصل CS Ú‏ الحلال وَالحَرَام الصوؤت. 
Dari Muhammad bin Hathib, ia berkata: Rasulullah SAW‏ .3370 
bersabda, “Sesungguhnya yang memisahkan antara yang halal dan‏ 


yang haram adalah suara (dalam pesta perkawinan).” 
Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 


73. Doa Kepada Seseorang yang Menikah 
° <= 7 مله م 7 دو مهم‎ NG LN سه‎ 
عن الحسن» قال: زو ج عقيل بن أبي طالب امرأة من بني جَثم»‎ YYVA 
ا سا لکا سه‎ TI که ګت سه + ا ده‎ 
قال: قولوا: كما قال رَسُول الله صلى الله عليه‎ Gu فقيل لَهُ: بالرّفاء‎ 


ag‏ يَارَكَ الله فيكم وَبَارَكَ لكم. 
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3371. Dari Al Hasan, ia berkata, “Aqil bin Abu Thalib menikahi 
seorang perempuan dari bani Jatsm, kemudian ada yang mengatakan 
kepadanya, 'Semoga harmonis dan banyak anak'. Maka ia berkata, 
'Ucapkanlah sebagaimana Rasulullah SAW mengucapkan,'Semoga 
Allah memberkahi kalian dan untuk kalian'” 

Shahih: Ibnu Majah (1906) dan Irwa' Al Ghalil (1923). 


74. Doa Bagi Orang yang Tidak Menghadiri Pernikahan 


° l z. کو را ر‎ ` ‫۶ y 4 9 r sg £ ° 

YYYY‏ عن انس أن رسول الله صلی الله عليه وسلم رای على عبد 

Fo AL‏ فقال: Mis Ú‏ قال: 55 Sea‏ وَرْن وة من 
33 فقال: 36 الله لك! أولم Fo‏ بشَاة. 

3372. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW melihat bekas shufrah pada 

wajah Abdurrahman, beliau bertanya, “Apa ini?” Ia menjawab, “Aku 

telah menikahi seorang wanita dengan mas kawin satu nuwat emas.” 

Maka beliau berdoa, “Semoga Allah memberkahimu, adakanlah 

walimah meski hanya dengan seekor kambing.” 

Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (3351). 


75. Boleh Memakai Shufrah Saat Menikah 


NYI‏ عن کس af‏ عبد LAI‏ بن عَوْف len Ma‏ > £ من 
J Jú; a‏ لله Lo‏ الله q mn de‏ قال: x‏ 
امراق قال: وما أُصْدَقتَ؟ قال: sp O,‏ من B3‏ قال: Ag Si‏ بشاة. 
Dari Anas bahwa Abdurrahman bin Auf datang dan pada‏ .3373 
dirinya ada bekas shufrah, maka Rasulullah SAW bertanya, “Apa‏ 
itu?” Ia menjawab, “Aku telah menikahi seorang perempuan”. Beliau‏ 
bertanya lagi, “Mas kawin apa yang telah engkau berikan?” Ia‏ 
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menjawab, “Satu biji emas.” Maka beliau bersabda, “Adakanlah 
walimah meski hanya dengan seekor kambing.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


AN‏ شه چم ANA e‏ رر نر اده وې 
4" عن انس قال: رای رَسُول الله صلی الله عليه وسلم غلي كآنه 
° زور 5 °“ 29 907 . 23 Aa‏ سه خی ا o‏ 
سيعني: عبد الرحمن بن عوف- ار صفرة» فقال: مهيم؟ قال: تروت 
امرأة من الأنْصارء فقال: أولم ولو بشاة. 
Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW melihat padaku seakan-‏ .3374 
akan, —yakni Abdurrahman bin Auf— ada bekas shufrah. Beliau‏ 
bertanya, “Apa ini?” Ia menjawab, “Aku telah menikahi seorang‏ 
perempuan Anshar.” Maka beliau bersabda, “Adakanlah walimah‏ 
meski hanya dengan seekor kambing.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


76. Hal yang Membolehkan Khalwat (Berdua dengan Wanita) 


ا SE Go C QK.‏ دي Tas,‏ ريه kue‏ ع داو اک ررض 
Vo‏ عن ابن عبّاسء أن عليا قال: Ui‏ فاطمة رضي الله عنهاء 
ý x 4 03.‏ 


è y r 3 :‏ مر “ £ ۶‫ وه 
فقلت: V‏ رَسُول الله! ابن بي» قال: أَعْطهَا شيعاء قلت: Ú‏ عندي من 


3375. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Ali berkata: Aku telah menikahi 
Fatimah RA, maka aku berkata, “Wahai Rasulullah! Bolehkah ia 
tinggal denganku?” Beliau bersabda, “Berilah sesuatu kepadanya!” 
Aku menjawab, “Aku tidak memiliki sesuatu.” Beliau lalu bertanya, 
“Lalu di mana baju perangmu yang sudah rusak itu?” Aku menjawab, 
“Ia ada padaku.” Maka beliau bersabda, “Berikanlah itu kepadanya.” 
Hasan shahih: Shahih Abu Daud (1849). 
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A PAN a هلولو نه ۹ هه‎ E E 
- علي -رضي الله عَنْهُ- فاطمّة‎ Z 2 عن ابن عباس» قال: لما‎ ٩ 

KA ` - -‏ مر رو ا # x 23, y‏ 1 ا ات ده 
رضي الله عنها- قال له رسول الله صلى الله عليه وسلم: أعطها شيئاء 

قال: Ú‏ عدي قال YG‏ درْغْكَ الحطميّة. 

3376. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala Ali RA menikahi Fatimah 
RA, Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Berikan sesuatu kepada 
Fatimah!” Ali menjawab, “Aku tidak punya sesuatu.” Beliau lantas 
bersabda, “Lalu di mana baju perangmu yang sudah rusak itu?” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


77. Tinggal Serumah pada Bulan Syawal 


سه سي o Ql Za‏ ¿¿# مس Sa‏ 5 نل غه ا 
۷ عن عائشة» قالت: تزوجني J‏ الله صلى الله عليه وسلم في 
% مه 2 PERS To £“ < 7 £ x A PA‏ | 
شوال» وأذحلت عليه في سوال فاي نسّائه BS‏ عنْدَهُ منّي. 
Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW menikahiku di bulan‏ .3377 
Syawal dan aku tinggal serumah dengan beliau di bulan Syawal, maka‏ 


siapakah di antara istri beliau yang lebih beruntung dariku? 
Shahih: Muslim (4/142). 


78. Tinggal Serumah dengan Anak Perempuan Berumur 
Sembilan Tahun 


z P a> A 0 H 7 م‎ 222 TI - سم‎ ° 

٨‏ عن عائشة» قالت: IP‏ رَسُول الله صلی الله عله وسم ونا 
a‏ ست ودل علي وأا بت تملع Cina‏ وكئت AU C‏ 

3378. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku ketika 

aku berumur enam tahun dan menggauliku ketika aku berumur 

sembilan tahun, dan pada saat itu aku masih bermain dengan anak- 

anak kecil.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3255). 
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ودوم ,5 S‏ لاه رہ 

YYV8‏ عن rar‏ قالت: تزوجني J‏ الله صلى الله عليه وسلم 
رهي پئت ست AS ciie‏ بها akak‏ 

3379. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku ketika 

berumur enam tahun dan membangun rumah tangga dengannya ketika 

berumur sembilan tahun.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


79. Menggauli Istri dalam Safar 


رق س 


Lah Z NGE ZL عن اس أن رَسُولَ الله صَلَى الله عليه‎ YYA: 
طَلْحَةَ‎ yi ركب‎ ka Sk اله‎ ka ف رکب‎ É, Aa) عنْدَمًا‎ 
في زُقاق‎ keng < فأحذ بي الله صَلَى اله‎ amb ونا رديف بي‎ 
Ao ka كي لف 355 رَسُول لله صلَى الله عَلَيْهِ‎ 56 À حير‎ 
:J ana الله عليه وسم فما دحل‎ ke فخذ بي الله‎ AGEN 


سار دو š Aa.‏ سح کر 


الله sÍ‏ > حربت خيبر) ú pI lu‏ بساحة قو ¿G‏ صباح a‏ 
GG‏ ثلاث رات قال: o‏ 26 إلى أَعْمَالهِم X AS‏ 
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<S 2 úe t masih,‏ ع الست E‏ ده GANING‏ له 
أَعُطني TE‏ من gan‏ قال: اذهب cai Bi‏ فأحذ Ci kio‏ 
ig‏ التي صلی الله çL S‏ فقال: يا بي الله! 
alat‏ دحية Ta‏ حيبي سَيّدَة قريظة والضير؟ تا تلح إلا لكا 
قال: ادْغُوهُ بها فَجَاءٍ G s UB ag‏ ای à ka‏ عليه وسل 
قال: X‏ ارب من المي 2 قال: ,0 5 بي الله صلی الله عله L;‏ 


1⁄7”, “7 


al JU aga Ga‏ ابت WA ú a Ú Ú‏ قال: نَسَهَا 
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عتقهَا Ar‏ قال: ES‏ إذا كان بالطريق» wira‏ له an Aj‏ 
فأهدتها إليه من الليلء Úy E a‏ قال: من كان عنده شيءِ فليجئ 
به قال: وبسط نطعاء فجعل الرحل يجيءِ بالأقط› وجعل j=‏ يجيءِ 
رَسُول الله Pua QS‏ 

3380. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW memerangi daerah Khaibar, 
maka kami shalat Subuh di sana saat ghalas (keadaan masih gelap). 
Kemudian Nabi SAW menaiki kendaraannya dan diikuti oleh Abu 
Thalhah, sedangkan aku membonceng Abu Thalhah. Nabi SAW 
mengambil jalan di lorong Khaibar (jalan sempit), sehingga waktu itu 
lututku menyentuh paha Rasulullah SAW. Sungguh aku melihat 
putihnya paha Nabi Allah SAW. Tatkala memasuki desa, beliau 
mengucapkan, “Allahu Akbar (Allah Maha Besar), hancurlah 
Khaibar. Sesungguhnya apabila kami turun di halaman mereka, maka 
amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 
diperingatkan itu.” Beliau mengatakannya sampai tiga kali. Perawi 
berkata, “Ketika penduduk keluar untuk bekerja, mereka berkata, 
'Muhamamd dan tentaranya datang'.” Kemudian kami meraih 
kemenangan dengan paksa, maka beliau mengumpulkan tawanan 
perempuan. Lalu datanglah Dihyah seraya berkata, “Wahai Nabi 
Allah, berikanlah kepadaku seorang budak perempuan dari para 
tawanan!” Beliau menjawab, “Ambillah seorang budak wanita!” 
Maka ia mengambil Shafiyah binti Huyay. Kemudian datanglah 
seorang laki-laki menemui Nabi SAW, ia berkata, “Wahai Nabi Allah! 
Engkau telah memberikan Shafiyah binti Huyay perempuan 
terpandang suku Quraizhah dan Nadhir kepada Dihyah? Tidaklah ia 
pantas kecuali untuk engkau! Beliau bersabda, “Panggillah Dihyah 
bersama Shafiyyah!” Maka datanglah Dihyah bersama wanita 
tersebut. Tatkala Nabi SAW melihat Shafiyah, beliau bersabda, 
“Ambillah budak dari para tawanan wanita selainnya!” Perawi 


مح 
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berkata, “Dan sesungguhnya Nabi Allah SAW memerdekakannya 
kemudian menikahinya.” 

Tsabit berkata kepadanya, “Wahai Abu Hamzah! Mas kawin apa yang 
diberikan oleh beliau kepada Shafiyyah?” Ia menjawab, “Dirinya, 
beliau memerdekakannya kemudian menikahinya.” Ia berkata, 
“Sehingga tatkala di perjalanan, Ummu Sulaim menghias Shafiyah 
dan menghadiahkannya kepada beliau pada malam hari, maka beliau 
datang pada waktu pagi sebagai pengantin.” Beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang memiliki sesuatu, maka datanglah dengan 
membawanya!” Perawi berkata, “Kemudian beliau membentangkan 
tikar kulit, ada orang yang datang membawa susu kering, dan ada juga 
yang datang membawa kurma, serta ada juga yang datang membawa 
samin, kemudian mereka pun menikmatinya. Dan, demikianlah 
Walimah Rasulullah SAW ketika itu.” 

Shahih: Adab Az-Zifaf (70-71) dan Muttafaq alaih. 


í 2 f مته 2 صل‎ NY Î £ ° د‎ 
الله عليه رس أقام على‎ Pa رسول الله‎ Š إن‎ idu عن في د‎ NYAN 
RA | 058 $ DA 2 کا ي‎ 
3381. Dari Anas, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tinggal 
bersama Shafiyyah binti Huyai bin Akhthab di perjalanan selama tiga 
hari; ketika beliau menikmati malam pengantin dengannya, dan 


(shafiyah) termasuk yang dikenakan khithab hijab atasnya.” 
Shahih: Al Bukhari (4212). 


= بين‎ Ata dls لله‎ Ie A AH قال:‎ f عن‎ .YYAY 
5 إلى‎ la tuy 42 بت‎ Kan لاه ني‎ ss 
والأقط‎ PB من‎ a ENYA کان فيا من 22 وَل َوه‎ 


Loyal‏ فكائت JG ES‏ المُسْلمُونَ: SYA Agil Ga‏ أو 
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مما i SE‏ فقالوا: إن حَجَبَهَا PX‏ من WA AA‏ ون لم 
Paan Nem‏ 


A o> “ مه‎ 


3382. Dari Anas, ia berkata: Nabi SA W berada di perjalanan antara 
Khaibar dan Madinah selama tiga hari; beliau mengadakan walimah 
dengan Shafiyah binti Huyai. Aku mengundang kaum muslimin ke 
walimah beliau, ketika itu tidak ada roti maupun daging, dan beliau 
menyuruh untuk membentangkan tikar kulit dan menaruh kurma, susu 
kering serta samin di atasnya. Demikianlah walimah beliau ketika itu. 
Kemudian kaum muslimin bertanya, “Ia salah satu Ummul Mukminin 
atau termasuk budak beliau?” Di antara mereka ada yang menjawab, 
“Apabila beliau meng-hijab-inya, maka ia adalah Ummul Mukminin, 
namun apabila beliau tidak meng-hijab-inya berarti ia adalah budak 
beliau.” Tatkala kembali melakukan perjalanan, beliau meratakan 
tempat untuknya di belakang beliau dan membentangkan hijab antara 
Shafiyyah dengan orang-orang.” 

Shahih: Adab Az-Zifaf (69-70) dan Muttafaq alaih. 


80. Hiburan dan Nyanyian Pada Saat Pesta Pernikahan 


z, .. 9 -e -2 7 °, - 1 z e. 9 - a 
عن عامر بن سعد» قال: دَخَلت على 0 قرظة ب . بن کعب» وابي‎ YYAY 
, 


مسلود si‏ في عرس Gu Li kar: NGANAN Ip pp‏ 
رَسُول الله صلى ال عله وَس ومن غل N‏ قعل هَذَا عند کم؟ GG‏ 
اخلس إن شئت» فاسْمَع Op A‏ ش شى — شكت اذهب 5 Gan‏ في الهو 

AK 


i 


3383. Dari Amir bin Sa'd, ia berkata: Aku pernah masuk menemui 
Qurazhah bin Ka'ab dan Abu Mas'ud Al Anshari di sebuah pesta 
pernikahan, tiba-tiba aku mendapati di sana ada para wanita yang 
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menyanyi, maka aku berkata, “Kalian berdua adalah sahabat 
Rasulullah SAW dan termasuk ahli Badr (yang ikut perang Badar), 
“Bagaimana hal ini dilakukan di sisi kalian?” Maka ia menjawab, 
“Apabila engkau mau, maka duduklah, dan dengarlah bersama kami, 
atau pergilah, sungguh telah dibolehkan bagi kami mengadakan 
hiburan pada saat pesta pernikahan.” 

Hasan: Adab Az-Zifaf (96). 


82. Tempat Tidur 


٥‏ عن حابر بن عَبْد الله أن رَسُول الله صلی الله a ale‏ قال: 
فراش Je‏ وفراش JENG alay‏ للضيّف» Ar‏ م ORN‏ 

3385. Dari Jabir bin Abdillah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Satu tempat tidur untuk seorang laki-laki, satu tempat tidur untuk 
istrinya, yang ketiga untuk tamu dan yang keempat adalah untuk 


syetan.” 
Shahih: Muslim (6/146). 


83. Al Anmath (Salah satu bentuk permadani yang berserabut 
tipis) 


٩‏ عَنْ جاب قال: قال لي رَسُول الله ke‏ لله عليه L;‏ هَل 
KG‏ قلت: ta‏ قال: هَل Lf Ih B ebai “AA‏ 


„Ò 5 < Le : JG 
3386. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda 
kepadaku, “Apakah engkau telah menikah?” Aku menjawab, “Ya.” 
Lalu beliau bersabda, “Apakah kalian menggunakan anmath?” Aku 
menjawab, “Dari mana kami mendapatkan anmath?” Beliau lantas 
bersabda, “Sesungguhnya ia (istriku) akan mengadakannya.” 
Shahih: Muttafag alaih. 
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84. Hadiah Bagi Pengantin Baru 


م ° £ ° - WW‏ سرت د راو 4 y‏ ,8 ` ° ر رر 
۷ عن AA‏ صلى الله عليه ولم 
alah Ja‏ قال: 2 A‏ م سکیم یسا قال: فَذَهَبَت به إلى 


ده مه 


رَسُول الله صلی الله JAH ki de‏ فقلت: إن J A og A‏ 
o <‏ هذا SN‏ من ليل قال: ضح 2 نم قال: اذهب #38 S‏ 
Ay‏ ومن ori‏ وسم رحالاء AP PS‏ 231 -قلت 
لائس: še‏ كم کانوا؟ قال: 25 : J) JG HAL SA‏ الله 


صلی ا عله وسم للق عَسَرةٌ jp a‏ نان É,‏ يليد 
f 3⁄ g7‏ 


فأكلوا شبعواء E‏ 6 طائفة ,1 — a‏ قال لي: يا 


RSN اک‎ AAN رقت ما‎ a) 
3387. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW menikah 
kemudian menggauli istrinya.” la berkata lagi, “Ibuku menghadiahkan 
kue yang terbuat dari kurma dan tepung, lalu aku membawanya 
kepada Rasulullah SAW kemudian ku katakan, 'Ibuku mengirimkan 
salam dan berkata untukmu, 'Makanan yang sedikit ini kami 
hadiahkan untuk baginda,” Beliau bersabda, “Letakkanlah!” 
kemudian beliau bersabda, “Pergi dan undanglah fulan dan fulan 
serta orang yang engkau temui” Beliau menyebutkan beberapa orang, 
maka aku mengundang orang yang beliau sebutkan dan orang yang 
aku temui. —Aku bertanya kepada Anas, “Berapa jumlah mereka?” Ia 
menjawab, “sekitar tiga ratus- kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Bentuklah sepuluh lingkaran-sepuluh lingkaran, dan makanlah 
setiap apa yang dekat dengannya!” Maka merekapun memakannya 
hingga kenyang. Lalu keluarlah sekelompok orang dan datang 
sekelompok yang lain, lalu beliau bersabda kepadaku, “Wahai Anas, 
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angkatlah!” Maka aku angkat, aku tidak tahu ia bertambah banyak 
ketika aku mengangkat atau ketika aku letakkan!” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


s . ۹ 2 و انز وي 7 ذ و‎ Pa 
رَسُول الله صلى الله عليه وسلم بين‎ V عن أئسء أنه قال:‎ .۸ 
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فقال له سعد Saja‏ وبتك oa‏ ولي WA‏ فاط“ 
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Ia ولو‎ 
3388. Dari Anas, bahwa ia berkata: Rasulullah SAW 
mempersaudarakan antara Quraisy dan Anshar, beliau 
mempersaudarakan antara Sa'd bin Rabi' dengan Abdur-Rahman bin 
Auf. Sa'd berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku memiliki harta, aku 
akan membagi setengah-setengah antara diriku denganmu, dan aku 
memiliki dua orang isteri, lihatlah, mana di antara keduanya yang 
engkau sukai? Maka aku akan menceraikannya, dan jika telah selesai 
'iddah-nya, maka nikahilah ia!” Abdurrahman berkata, “Semoga Allah 
memberikan keberkahan pada keluarga dan hartamu! Tunjukkanlah 
pasar kepadaku”, maka tidaklah ia pulang hingga kembali dengan 
samin dan susu kering yang telah ia persembahkan, ia berkata, 
“Rasulullah SAW melihat padaku ada bekas shufrah, beliau lalu 
bertanya, “Ada apa ini?” Aku menjawab, “Aku telah menikahi 
seorang perempuan dari Anshar.” Maka beliau bersabda, “Laksanakan 
walimah meski hanya dengan seekor kambing.” 
Shahih: Adab Az-Zifaf (65-68) dan Al Bukhari. 
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27. KITAB THALAK 


L. Bab: 'Iddah Yang Diperintahkan Oleh Allah —Azza wa Jalla— 
Bagi Istri yang Dithalak 


Pa 
ر‎ sb. o 9 > 
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a ; .‏ 


sI 
3389. Dari Abdullah bahwa ia menceraikan isterinya yang sedang 
haidh, kemudian Umar menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
ia. berkata: “Sesungguhnya Abdullah menceraikan istrinya yang 
sedang haidh”, maka beliau bersabda, “Perintahkan agar Abdullah 
merujuknya kembali, kemudian membiarkannya hingga suci dari 
Haidhnya, lalu —menjalani— masa haidh berikutnya, sehingga 
tatkala ia suci lagi, bila menghendaki, ia boleh menceraikannya 
sebelum mensetubuhinya atau bila menghendaki, ia boleh 
menahannya —terus menjadi istrinya—. ltu adalah masa iddah yang 
diperintahkan Allah —Azza wa Jalla— untuk menceraikan istri.” 
Shahih: Ibnu Majah (2019), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(2059). 
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3390. Dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan isterinya ketika sedang 
dalam keadaan haidh —di zaman Rasulullah SAW—, kemudian Umar 
bin Khaththab RA menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW? Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Perintahkan agar ia merujuknya kembali, 
kemudian menahannya hingga masa suci, lalu —menjalani— masa 
haidh dan suci lagi. Setelah itu, bila ia menghendaki boleh 
menahannya —-terus menjadi isterinya— dan jika menghendaki, ia 
boleh menceraikan sebelum mensetubuhi. Itu adalah masa iddah yang 
diperintahkan Allah dalam menceraikan isteri.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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Gib وَحَسَبْت لها التطليقة التي‎ 2212 a قال‎ 
3391. Dari Az-Zubaidi, ia berkata: Az-Zuhri pernah ditanya, 
“Bagaimana iddah thalak?” Ia menjawab, “Salim bin Abdullah bin 
Umar telah menghabarkan kepada kami, bahwasanya Abdullah bin 
Umar berkata, “Aku pernah menceraikan isteriku ketika Rasulullah 
SAW masih hidup, dan saat itu ia dalam keadaan haidh, kemudian hal 
itu diceritakan oleh Umar kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah 
SAW marah karena masalah itu, kemudian beliau bersabda, 
“Hendaklah ia merujuknya kembali, kemudian menahannya hingga 
datang satu kali haidh pertama lalu suci, setelah itu apabila hendak 
menceraikan isterinya dalam keadaan suci sebelum menyetubuhinya, 
maka itulah thalak untuk iddah, sebagaimana yang diturunkan Allah 
— Azza wa Jalla—.” 

Abdullah bin Umar berkata, “Maka aku merujuknya dan aku hitung 
sebagai thalak satu.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/126) dan Muslim. 


o‏ څره 3# < 2 Š ¿o‏ وم Lo.‏ و ارو 
NYAN‏ عو امن رر انه سمع عبد الرحمن بن أيمن يسال ابن عمر - 


z - 
ورعغرھو‎ 


وأبو الزبير يَسْمَه- كيف ری في ITA sib JS‏ حائضًا؟ JG‏ لۀ: 
Qk‏ عد الله ab S‏ رن وهي Ce‏ على عَهْد رَسُول الله صلَى اله 
dis‏ وَسَلَم- yai JB‏ رَسُولَ الله صَلَى الله JI ¿L ali‏ إن عد 
الله isi‏ عْمَرَ il Gb‏ وهي حائض؟ فقال رَسُول الله صَلَى الله ae‏ 
رل «de ú APE ja‏ قال: 8 kul ní “hadi b‏ 

قال الى عم فقال التي صلى الله عليه وَسَلَمَ: يا Q‏ الي إذا طلقم 
y‏ دص سف وان : 2 

3392. Dari Abu Az-Zubair, bahwa ia mendengar Abdurrahman bin 
Aiman bertanya kepada Ibnu Umar (dan Abu Az-Zubair 
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mendengarnya), “Bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki 
yang menceraikan isterinya dalam keadaan haidh?” Maka ia 
menjawab, “Abdullah bin Umar pernah menceraikan istrinya saat 
haidh —pada zaman Rasulullah SAW—, kemudian Umar bertanya 
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, 'Sesungguhnya Ibnu Umar telah 
menceraikan istrinya yang sedang haidh?' Kemudian Rasulullah SAW 
menjawab, 'Hendaklah ia merujuknya kembali lalu isteriku 
dikembalikan kepadaku, beliau bersabda, 'Apabila isterinya telah suci, 
maka ia boleh menceraikan atau menahannya (tidak menceraikan 
nya'.” 

Ibnu Umar berkata, “Nabi SAW membaca firman Allah (yang 
artinya), “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka' pada masa permulaan iddah 
mereka'.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/129) dan Muslim. 


.° ° مت A £ a Se Be s o 4 ٩‏ سه وړ 
٣‏ عن ابن عباس في قوله -عز وحل-: يا أيها النبي إذا طلقتم 
د Wo‏ ولو ری هه د وه ss a bi i Z‏ 
السا فطلقوهن لعدتهن. قال ابن عباس -رضي الله عَنْهُ-: قبل عدتهن. 
Dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah — Azza wa Jalla—, “Hai‏ .3393 
Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu‏ 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya‏ 
yang wajar.” Ibnu Abbas RA berkata, “Pada masa permulaan iddah‏ 
mereka.”‏ 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (2055). 


2. Bab: Thalak Sunnah 


.٤‏ عر عبد الله a‏ قال: طلاق السئّة تطليقة وهي طاهرٌ في غير 
AR NE Re >‏ پو المع ا وام الا Pah‏ 
mg.‏ اد قر 


aa‏ لله دوو 
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3395. Dari Abdullah, bahwa ia berkata: Thalak Sunnah adalah satu 
kali thalak; ketika ia (isteri) sedang dalam keadaan suci dan belum 
disetubuhi, apabila masa haidh telah selesai kemudian ia suci, maka 
sang. suami (boleh) menthalaknya untuk yang kedua, apabila masa 
haidh telah selesai kemudian ia suci, maka (suami) boleh 
menthalaknya untuk yang ketiga, setelah itu si wanita menjalani masa 
iddah satu kali haidh. 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2051). 


٥‏ عَنْ AZ‏ الله قال: طلاق LI‏ أن Gilb;‏ طَاهرًا في غير جمّاع. 
Dari Abdullah, ia berkata, “Thalak Sunnah adalah seorang‏ .3395 
suami menthalak istri yang sedang dalam keadaan suci dan belum‏ 
disetubuhi.”‏ 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


3. Bab: Apa yang Dilakukan Suami Apabila Menthalak Istri yang 
Sedang Haidh 


Le ۹‏ عَبْد الله A ib áf‏ وهي Gbu caah a‏ عم 
26 اق صلی b‏ له SIG o, L;‏ ابي ke‏ ال عله 
L‏ مر 3 الله فليراحعهاء فإذا Ng JO‏ تحيض؛ فإذا 
an‏ الأری I‏ یمسا ی Pel‏ 
Dari Abdullah, bahwa ia pernah menthalak istrinya yang sedang‏ .3396 
dalam keadaan haidh satu kali thalak, kemudian Umar pergi‏ 
mengabarkan hal itu kepada Nabi SAW, lalu Nabi SAW bersabda,‏ 


“Perintahkan Abdullah untuk merujuknya kembali, apabila isterinya 
mandi (setelah datang masa suci), hendaklah ia meninggalkannya 
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hingga haidh kembali, apabila istrinya mandi dari haidh yang kedua, 
maka janganlah ia menyentuhnya hingga menceraikannya, Setelah 
itu, bila ia menghendaki untuk menahannya — rus menjadi 
istrinya—, maka ia boleh melakukannya, sesungguhnya itu adalah 
masa iddah yang diperintahkan Allah —Azza wa Jalla— dalam 
menceraikan istri.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3389). 


NYAN‏ عن ابن f ab‏ طلق AA‏ وهی حَائضٌ SB‏ ذلك الى 
مور م oF‏ 


۹ ردک اماد ا مسان E ê ۸٢‏ رھ DAN‏ 
صلى الله عليه وسلم؟ فقال: مره A‏ نم ليطلقها وهي طاهر أو 
عا 


3397. Dari Ibnu Umar bahwa saya pernah menceraikan istrinya yang 
sedang dalam keadaan haidh, kemudian hal itu disebutkan dihadapan 
Nabi SAW? Lalu beliau bersabda, “Perintahkan agar ia merujuknya 
kembali, kemudian hendaklah ia menceraikannya ketika ia sedang 
dalam keadaan suci atau hamil.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/126-127) dan Muslim. 


4. Bab: Thalak yang Tidak Ber-iddah 

P‏ . و رس SE‏ ار هډ per m e a‏ د یه 
۸ عن ابن Cai‏ أنه طلق alah‏ وهي حائض فردها عليه رسول الله 
í‏ رط قاف صا لت افق aa‏ عد اص 
صلى الله عليه وسلم» حتى طلقها وهي طاهر. 
Dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan istrinya yang sedang‏ .3398 
haidh, maka Rasulullah SAW menyuruhnya untuk merujuknya‏ 


kembali, sehingga ia bisa menceraikannya ketika dalam keadaan suci. 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/128). 
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5. Thalak yang Tidak Beriddah dan Apa yang Terhitung Darinya 
Atas Orang yang Menthalak 


aia) عن يوس بن 2¿ قال: سألت ابن عمر عر رَجل طلق‎ ٩ 
وهي‎ aal عَبْدَ الله 62 فته طلق‎ pi J وهي حَائض؟ فقال:‎ 
2142 DM 82 يع نا‎ E E 8 6 G, 2⁄4 سي هر ره‎ 
% إن‎ Cf التُطليقة؟ فقال: مَف‎ GU 32 فقلت له:‎ Ags يستقبل‎ 

واستحمق. 
Dari Yunus bin Jubair, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada‏ .3399 
Ibnu Umar tentang seorang laki-laki yang menceraikan istrinya yang‏ 
sedang haidh? Maka ia menjawab, “Apakah engkau tahu Abdullah bin‏ 
Umar?” Sesungguhnya ia pernah menceraikan isterinya yang sedang‏ 
haidh, kemudian Umar bertanya kepada Nabi SAW, lalu beliau‏ 
menyuruhnya untuk merujuknya kembali, kemudian hendaklah ia‏ 
menunggu masa iddahnya. Lalu kukatakan kepadanya, “Maka‏ 
jalanilah masa iddah dengan thalak tersebut.” Ia berkata, “Diam,‏ 
bagaimana kalau tidak mau —merujuk— dan bersikap bodoh?”‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (2/127) dan Muttafaq alaih.‏ 


as) pah عن يونس بن حبير) قال: قلت لابن عمر: رجل طلق‎ Yt. 
وسلا ار ار‎ Pa TAM 223 70 Š رور‎ 3. o gi s - ام‎ r 
S3 ملع £ ° وم‎ a P 5 ` 7 1 7 42 7 a p 
التب صلی الله عليه وَسَلمْ يَسْأله؟ فأَمَرَهُ أن يراحعَهاء‎ Ba 
5 z > Z 


gs‏ ا E‏ په کو ل قا مواق اند ARAI‏ و 
بتلك التُطليقة؟ فقال: مه Ig‏ عَجَرَ BAE,‏ 

3400. Dari Yunus bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar, “Ada seorang laki-laki yang menceraikan isterinya ketika 
haidh? Ia menjawab, 'Apakah engkau tahu Abdullah bin Umar? 
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Sesungguhnya ia pernah menceraikan isterinya ketika sedang 
menjalani masa haidh, kemudian Umar menemui Nabi SAW untuk 
menanyakan hal itu? Maka beliau menyuruhnya untuk merujuk 
kembali, lalu menunggu iddah-nya', aku bertanya kepadanya, 'Apabila 
seseorang menceraikan istrinya yang sedang haidh, apakah ia 
menunggu masa iddah dengan thalak tersebut?' Maka beliau bersabda, 
'Diam! Meskipun ia tidak mau —merujuk— dan bersikap masa 
bodoh'.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


7. Bab: Keringanan dalam Hal Tersebut 


۲ عر سهل G‏ عد الساعدي» أن Hi SI age‏ 
عَاصم بن عدي فقال: ارايت يا leot‏ لَوْ of‏ 52 3⁄5 مَعّ HA‏ 
رحلا Ke S‏ كيف يَفْعَلَ؟ سل لي يا عاصم!- رَس ول الله 
صلی ¿L ad‏ عَنْ ذَلِكَ؟ Ip ee JES‏ الله صل الله Í‏ 
Gu‏ فَكَرةَ رَسُول الله صلی اله عليه NEH J L;‏ £ كبر 
Ja‏ عَاصم ú‏ سَمَِ من رَسُول الله صَلَى الله S‏ وسل TAI‏ — 
aÍ J ë‏ جَاءهُ عُوَيْمرٌ u I Ú : J‏ قال لَك J‏ الله 
صَلّى h‏ عله IG SL‏ عَاصمٌ لعُوَيْمرٍ: لَمْ كأتني ig oa‏ رَسُول 
الله صلی الله عَلَيْهِ eai akang‏ التي سألت NGE‏ فقال 742 والله Y‏ 
اهي حى أسأل عَنْهَا رَسُول الله صلی الله عليه PA Jab U‏ 
IS‏ رَسُولَ الله صَلَى الله ÝI btn L ala‏ فقالً: J5 Ú‏ 


څرڅه ر 2 


لع ځا راردا رد ورگ KIRA Las‏ سوه غو of‏ داد د 
الله! ارايت رجلا 3⁄5 مع امرأته رجلا Ali‏ فتقتلوته» ام كيف يفعل؟ 
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فقال رَسُول الله صلی الله JG sakang ad‏ فيك في D‏ 
Q 35‏ 
قال -Jg‏ فتلاعتا وار A‏ رَسُول الله ke‏ الله عا ig adi‏ 


لما فرغ ati‏ فال SN‏ هاا لف که 
DE Will‏ قبل أن sp‏ رَسُول الله صلی الله عليه ag‏ 
Dari Sahl bin Sa'd As-Sa' idi, bahwasanya Uwaimir Al Ajlani‏ .3402 
menemui Ashim bin Adi, ia berkata, “Bagaimana pendapatmu wahai‏ 
Ashim! Apabila seseorang mendapatkan istrinya bersama laki-laki‏ 
Iain! Apakah ia membunuhnya lalu orang-orang akan membunuhnya‏ 
juga? Atau apa yang harus ia lakukan? Tanyakan untukku (wahai‏ 
Ashim) kepada Rasulullah SAW tentang hal ini!” Maka Ashim‏ 
Bertanya kepada Rasulullah SAW, namun Rasulullah tidak menyukai‏ 
pertanyaan-pertanyaannya dan mencelanya, sehingga Ashim merasa‏ 
berat mendengar ucapan beliau. Tatkala Ashim kembali kepada‏ 
keluarganya, Uwaimir datang menemuinya seraya berkata, “Wahai‏ 
Ashim, apa yang disabdakan Rasulullah SAW kepadamu?” Maka‏ 
Ashim berkata kepada Uwaimir, “Engkau tidak mendatangkan‏ 
kebaikan sama sekali untukku, sungguh Rasulullah SAW tidak‏ 
menyukai pertanyaan yang engkau ajukan itu.” Maka Uwaimir‏ 
Berkata, “Demi Allah aku tidak berhenti sebelum bertanya tentang hal‏ 
ini kepada Rasulullah SAW, kemudian Uwaimir mendatangi‏ 
Rasulullah SAW —yang sedang berada— di tengah-tengah sahabat-‏ 
sahabat beliau, ia berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat‏ 
engkau apabila seseorang mendapatkan istrinya bersama laki-laki lain!‏ 
Apakah ia membunuhnya lalu orang-orang akan membunuhnya juga?‏ 
Atau apa yang harus ia lakukan? Maka Rasulullah SAW bersabda‏ 
kepadanya, “Allah telah menurunkan firman-Nya tentang dirimu dan‏ 
istrimu. Maka pergilah dan datangkanlah ia.”‏ 
Sahl berkata, “Lalu suami-istri itu ber-mula'anah (bersumpah‏ 
li'an/saling melaknat) dan aku bersama orang-orang di sisi Rasulullah‏ 
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SAW. Ketika Uwaimir telah selesai, ia berkata, “Aku —akan 
dianggap— bohong wahai Rasulullah jika menahannya. Lalu ia 
menthalakkan istrinya tiga kali thalak sebelum diperintahkan 
Rasulullah SAW. 

Shahih: Ibnu Majah (2066) dan Muttafaq alaih. 


Pan Pap aan أن‎ “IG # بد دږ‎ TY 


x إن‎ la TF , قالوا:‎ > 9 ry Lis, aa ni ut 
لات قالت: فقال ل الله صلى الله عليه‎ S, Ga Í 

TR G = 57) إذا كان‎ AN والسكتى‎ AA JANGAN 
3403. Dari Fathimah binti Qais, ia berkata: Aku pernah datang 
menemui Nabi SA W, Aku berkata: aku adalah puteri keluarga Khalid, 
dan suamiku si fulan telah mengutus (seseorang) kepadaku, bahwa ia 
telah menceraikanku, kemudian aku meminta nafkah dan tempat 
tinggal, akan tetapi mereka menolaknya. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya suaminya telah menthalakkannya dengan 
thalak tiga” Fathimah berkata, "Maka Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya nafkah dan tempat tinggal hanyalah bagi seorang 


isteri yang suaminya berhak untuk merujuknya kembali'.” 
Shahih: Ash-Shahihah (1711). 


٤‏ عن فاطمَة بت umi‏ ال صلى الله عليه وسلي المطلقة 
لکا اک Ka Ya‏ 


3404. Dari Fathimah binti Qais, dari Nabi SAW, “Istri yang dithalak 
tiga tidak berhak mendapatkan tempat tinggal ataupun nafkah.” 
Shahih: Ibnu Majah (2036-2036). 
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ثلاثاء فائطلق حالذ بن الوليد في تفر من بني مَخزوم إلى رسول الله صلى 
يردن uz Z‏ 2 = زو - D AN ë y‏ .° غور 27 
الله عَلَيْه calang‏ فقال: Ú‏ رَسُول الله! إن أَبَا عَمُرو G‏ حفص Gib‏ فاطمة 
لا فهل لها تفقة؟ فقال: ليس لها تفقة NG‏ سكتى. 
Dari Fathimah binti Qais, bahwasanya Abu Amr bin Hafsh Al‏ .3405 
Makhzumi telah menceraikannya dengan thalak tiga, kemudian Khalid‏ 
bin Al Walid pergi bersama sekelompok orang dari Bani Makhzum‏ 
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Wahai Rasulullah,‏ 
sesungguhnya Abu Amr bin Hafsh telah menthalakkan istrinya dengan‏ 
thalak tiga, maka apakah isterinya berhak mendapatkan nafkah?”‏ 
Beliau menjawab, “Ia tidak berhak mendapatkan nafkah maupun‏ 
tempat tinggal.”‏ 


Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya, dan telah disebutkan 
dengan riwayat lain yang panjang (3244). 


8. Bab: Thalak Tiga Secara Terpisah Sebelum Menggauli Istri 


QA الصّهباء جَاء إلى ابن عَباس فقال: يا‎ Wat عن ابن طَاوٌس‎ ٩ 
o- به‎ aa ss ٢ D o PA 2 6 TE Ge 
عباش! ألم تَعَلم أن الثلاث كانت على عهد رسول الله صلى الله عليه‎ 
g 8-3 م‎ Ao. A 2 ,. “⁄ À Ea “8 s02 2 رم‎ £ aa 
-رضي | عنهما- ترد إلى‎ gas وَسُلم» وأبي بک وصدرا من خلافة‎ 
قال: نعم.‎ GI 
3406. Dari Thawus, bahwa Abu Ash-Shahba' datang kepada Ibnu 
Abbas, lalu ia berkata, “Wahai Ibnu Abbas, tidakkah engkau tahu 
bahwa thalak tiga pada zaman Rasulullah SAW, Abu Bakar dan 
permulaan masa kepemimpinan Umar —-radhiallahu anhuma— 
dianggap sebagai satu thalak?” Dia menjawab, “Benar.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/122), Shahih Abu Daud (1910) dan 
Muslim. 
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9. Thalak Bagi Istri yang Menikah dengan Suami Lain Namun 
Belum Disetubuhi 


2 - o A e. > 2 و‎ ٣ و‎ ° PRA KE - ° - 

7 عن عائشة» قالت: سمل رسول الله صلى الله عليه وسلم عن 
J=‏ طلق gp sial‏ روجا غيرة) فدحل بها ثم طلقها قبل öl‏ 
“Z. |‏ س £ 2 Ar T ga ٤‏ 2 ت 3 ` سه - b- 4 A‏ 
يواقعهاء اتحل للاول؟ فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم؟ لاق حتى 
يدوق GEL a‏ وكذوق tb‏ 

3407. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang seseorang yang menceraikan istrinya, kemudian sang istri 
menikah dengan suami lain dan masuk ke kamarnya (bersenang- 
senang tanpa bersetubuh), lalu ia menceraikannya sebelum 
menyetubuhinya, apakah perempuan tersebut halal (boleh menikah 
lagi) dengan suaminya yang pertama? Maka Rasulullah SAW 
menjawab, “Tidak, hingga suami yang kedua merasakan madunya 


dan ia merasakan madu si suami.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (3283). 


De TT Ana DE ٨ 
الله عليه وسل فقالت: ا سول الا اي تكح عبد لمن بن‎ ko 
رَسُول الله لى اله عليه‎ Os aah هده‎ Jin Y لر وَالله تا مع‎ 
HA رِفَاعَة؟ لا حتى يدوق‎ À أن تزحعي‎ ang al L; 


3408. Dari Aisyah, ia berkata: Isteri Rifa'ah Al Qurazhi datang 
menemui Rasulullah SAW, ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menikah dengan Abdurrahman bin Az- 
Zubair, demi Allah tidaklah aku bersamanya melainkan seperti rumbai 
kain ini (sebagai tanda kelemahan seksnya)!” Maka Rasulullah SAW 
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bersabda, “Barangkali engkau berharap kembali ke Rifa'ah! Tidak 
bisa, sehingga ia (Abdurrahman bin Az-Zubair) merasakan madumu, 
dan engkau merasakan madunya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


10. Thalak Al Battah (Thalak Tiga) 


٩٤ص Ka‏ قَالَت: جَاءت a‏ رفاعة A EF]‏ لني صلى 
الله ¿L aji‏ واو بكر ENG oiis‏ يا رَسُولَ الله Sit À‏ 
AN G,‏ قطني اله G PEP YA‏ لزب G‏ وله 
ú‏ رَسُولَ الله Ú‏ مَعَهُ إلا Jin‏ هذه الهدبةء وأحذت Tb‏ من Kl‏ 


5 ين سعيد AI‏ فلم یادن لَه فقال: SÍ 1 S UG‏ تسْمَمُ هذه 
تَجْهَرُ Uu‏ تَجْهَرُ به عند رَسُول الله صلی الله عليه Talang‏ فقال: يُرِيدِينَ أن 

SP‏ إلى ZA‏ لا حى ُذوقي alas‏ ويذوق W ç‏ عسيلتك. 
Dari Aisyah, ia berkata: Istri Rifa'ah Al Ourazhi datang‏ .3409 
menemui Rasulullah SAW dan Abu Bakar bersama beliau, ia berkata,‏ 
"Wahai Rasulullah, dahulu aku adalah isteri Rifaah Al Ourazhi,‏ 
namun ia menthalakku tiga kali thalak, kemudian aku menikah dengan‏ 
Abdurrahman bin Az-Zubair, sesungguhnya ia, demi Allah —wahai‏ 
Rasulullah—, tidaklah aku bersamanya melainkan seperti rumbai kain‏ 
ini! Lalu ia mengambil rumbai dari jilbabnya, sedangkan Khalid bin‏ 
Sa'id ada di pintu, maka beliau tidak mengizinkannya untuk masuk.‏ 
Kemudian Khalid berkata, “Wahai Abu Bakar, tidakkah engkau‏ 
mendengar perempuan ini telah mengungkapkan dengan terang-‏ 
terangan di depan Rasulullah SAW!” Maka beliau bersabda, “Engkau‏ 
ingin kembali kepada Rifa'ah? Tidak bisa, hingga engkau merasakan‏ 
madunya dan ia (Abdurrahman bin Az-Zubair) merasakan madumu.”‏ 
Shahih: Muttafag alaih.‏ 
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12. Bab: Menghalalkan Istri yang Terthalak Tiga, dan 
Pernikahan yang Menghalalkannya (Menjadikannya Boleh 
Menikah Kembali) 


A 8, y راو‎ g پل‎ 4 Eo o حي‎ ° MA ۷۰ د هو س‎ 
عن عائشة» قالت: جاءت امرأة رفاعة إلى رسول الله صلى الله‎ 50 
طلاقي» وإِنّي روحت بَعْدَهُ‎ C عليه 1¿ فقالت: إن زوحي طلقنيء‎ 
فضحك رَسُول الله‎ PI WAR الب وما مَعَهُ إلا مثل‎ AL 3 
ا‎ Q ر‎ aga aa ٧٩٧٩ لت ا‎ 
PN وقال: لعلك تريدين أن ترجعي إلى رفاعة؟‎ kang صلى الله عليه‎ 
Ka وتذوقي‎ f G 
3411. Dari Aisyah, ia berkata: Isteri Rifa'ah datang menemui 
Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Sesungguhnya suamiku telah 
menthalakku tiga kali thalak, setelahnya aku menikah lagi dengan 
Abdurrahman bin Az-Zubair, dan tidaklah aku bersamanya melainkan 
seperti rumbai pakaian! Maka Rasulullah SAW tertawa dan bersabda, 
“Barangkali engkau berharap kembali ke Rifa'ah! Tidak bisa, 
sehingga ia (Abdurrahman bin Az-Zubair) merasakan madumu, dan 


engkau merasakan madunya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3283). 


rbr r 8 z - 


Wales Ú; LA S Ga عر عائشة» أن رجلا طلق‎ ٢ 
¿£ 2 7 ررر‎ né x 8, y نل‎ 1 V ر‎ 
JSU فسثل رَسُول الله صلى الله 2 وَسَلمَ: أتحل‎ A أن‎ j3 


فقال؟ لاء Z‏ يدوق عسيلتهاء ÚS‏ ذاق الأوّل. 

3412. Dari Aisyah, bahwa ada seseorang yang menceraikan isterinya 

dengan thalak tiga, kemudian si istri menikah dengan suami lain, 

namun si suami menceraikannya sebelum menyetubuhinya, lalu 

Rasulullah SAW ditanya, apakah wanita itu halal bagi suami pertama? 

beliau menjawab, “Tidak, sehingga ia merasakan madu si istri 
sebagaimana yang dirasakan suami pertama.” 
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Shahih: lihat hadits sebelumnya. 


o ته‎ 


BA أن العْميصاء أو الرمَيصاء-‎ LA yi عَنْ عبد الله‎ ٢٣ 
ogo ي رمم‎ 8 -7 z ooo رھ ع ر ررر ور‎ - 
أن جَاءً‎ ai 1 یصل‎ Y f رَوْحَهَا؛‎ <: L صلی الله عليه‎ 
ريد أن‎ GAS A صل‎ 255 AS رَسُول الله» هي‎ G رَرْحُهَاء فقال‎ 
Í Ç بك سه عام‎ °”? y رو ږا‎ É, په سا سه سر‎ 
ليس‎ ikang إلى 55 الأول فقال رسول الله صلى الله عليه‎ gg 


A‏ وکرو 


3413. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Al Ghumaisha` —atau Ar- 
Rumaisha'— datang kepada Nabi SAW mengadukan tentang 
suaminya; bahwa si suami tidak menggaulinya, tidak lama kemudian 
datanglah suaminya, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, ia dusta, 
suaminya telah menggaulinya, akan tetapi ia ingin kembali ke 
suaminya yang pertama, maka Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
boleh demikian, sehingga engkau merasakan madunya.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/300). 


2 ° راردا 2 جم پس له رر را و رځے ١‏ مډ و 
NENG‏ عن ابن at‏ عن التبي صلى الله عليه kang‏ في الرجل o S‏ له 
ina‏ يطلقها ثم Neg‏ رحل آحر فيطلقها قبل أن يذل بهاء aj‏ 
إلى JI YEN‏ قال: لاه JAN ES‏ الع لعسيلة. 
Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW tentang seorang laki-laki yang‏ .3414 
menceraikan isterinya, lalu si istri dinikahi laki-laki lain, namun ia‏ 
menceraikan sebelum menggaulinya, kemudian ia kembali kepada‏ 
suaminya yang pertama? Beliau bersabda, “Tidak boleh, hingga ia‏ 

merasakan madu (suami keduanya).” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Ibnu Majah (1933). 
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- ° ورم يم هگ o ` 2 £ ë,‏ ر رر 2 š‏ و 

٥‏ عن ابن Ce‏ قال: سل النبي صلى الله عليه وسلم عن الرحل 
يطلق امراته ثلاثاء فيتروجها الرجحل فيعلق الاب ويرخي الستش ثم 
يطلقها قبل أن يذخل بهاء قال: لا تحل للأول حتى يجامعها الآخر. 

3415. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang 
seseorang yang menthalak tiga istrinya, lalu laki-laki lain 
menikahinya, ia menutup pintu dan menurunkan tirai penutup (tidak 
mensetubuhi dan hanya mencumbuinya), namun kemudian ia 
menceraikannya sebelum menyetubuhinya? Beliau bersabda, 
“Perempuan itu tidak halal bagi suami pertamanya sehingga suami 


kedua menyetubuhinya.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


13. Bab: Menghalalkan Wanita Terthalak Tiga dan Ancaman 
Berat Bagi yang Melakukannya 


3 ° 3 . A 2 رو # الا‎ A ` oo... 
عن عبد الله قال: لعن رسول الله صلى الله عليه وسلم الواشمة‎ YAA 
ځا‎ ٢ رو سار‎ 2 1 2 ٩ سک« مت کر 5 سأ مه ع‎ 
وم وکله» والمحلل‎ UJI والواصلة والموصولة واکل‎ Aa ya! 
. Jiwa 
3416. Dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat wanita 
yang membuat tato dan wanita yang minta dibuatkan tato, wanita yang 
menyambung rambutnya dan wanita yang minta disambungkan 
rambutnya, orang yang memakan riba dan yang memberikannya, serta 
al muhallil (laki-laki yang menikahi seorang perempuan dengan 
tujuan agar perempuan itu dibolehkan menikah kembali dengan 
suaminya yang pertama) dan al muhallal lahu (laki-laki yang 
menyuruh muhallil untuk menikahi bekas istrinya agar isteri tersebut 
dibolehkan untuk dinikahinya lagi). ” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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13. Bab: Sikap Suami Terhadap Istri dengan Menceraikannya 


ce الله‎ Ke دَحَلّت على‎ US أن الكلاييّة‎ bas عَنْ‎ ١ 
na) الله عليه وَسَلَمَ:‎ Ke فقال رَسُولَ الله‎ at بالل‎ 121 Al 


ah, بعظيم الحَقي ب‎ ٠ wak 
3417. Dari Aisyah bahwasanya Al Kilabiyah tatkala masuk menemui 
Nabi SAW, ia berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh engkau telah berlindung dengan 
Yang Maha Agung, kembalilah kepada keluargamu.” 
Shahih: Ibnu Majah (2050), Al Bukhari dan Irwa' Al Ghalil (2064). 


15. Bab: Seseorang yang Mengirim Utusan Kepada Isterinya 
(Untuk Menyatakan) Cerai 


“ 


٨‏ عن Xú‏ بت فيس قالّت: Jk‏ الي رَوْحي بطلاقي» 
S a‏ الب صلی لل JJ‏ وسل > فقال: کہ 
tuah‏ له ال لسك ققه واعندي في بيت ان عمك 
A AA‏ ضَريرٌ Ind eja‏ ثيابك sae‏ فإذا الْقَضَتُ D‏ 


فآذنيني. 
Dari Fathimah binti Qais, ia berkata: Suamiku pernah mengirim‏ .3418 
utusan kepadaku untuk menyatakakn cerai, maka aku mengencangkan‏ 
pakaianku, kemudian pergi menemui Nabi SAW, lalu beliau bersabda,‏ 
“Berapa kali ia menceraikanmu?” Aku menjawab, “Tiga kali”, maka‏ 
beliau bersabda, “Tidak ada hak nafkah untukmu, dan ber'iddahlah di‏ 
rumah Anak pamanmu Ibnu Ummi Maktum, karena sesungguhnya ia‏ 
buta, engkau dapat meletakkan pakaianmu di sisinya, apabila masa‏ 
iddahmu telah selesai, maka beritahulah aku.”‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/209) dan Muslim.‏ 
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17. Tafsir Ayat Menurut Sudut Pandang yang Lain 


0 عن عَائِشَةَ -زوٴج ابي Io‏ الله عَلَيْه Hg‏ ابي ke‏ 
الله pg adi‏ کان ESY‏ علد SAS CS‏ علدا el Kab‏ 
aa,‏ ما دحل عَلَيها ابي صلى الله عليه A Ja keng‏ أحد 
Ia LA‏ علد C‏ وَقَالَ: أن LA‏ رل: يا هَا الي لم حرم 
ما أل اله للك إن كوبا À‏ الله. IA Kan ama‏ 


* 
07 2 “ سا 


بض alat‏ حديثا. لقوله: بل شربت عسلا. 
Dari Aisyah —istri Nabi SAW— bahwasanya Nabi SAW‏ .3421 
pernah tinggal di rumah Zainab dan beliau minum madu bersamanya,‏ 
kemudian aku dan Hafsah saling berpesan, “Siapa di antara kami yang‏ 
ditemui Nabi SAW, maka hendaknya ia mengatakan, 'Sesungguhnya‏ 
aku mencium bau getah pada diri engkau!' Kemudian beliau menemui‏ 
salah satu dari mereka, ia pun berkata hal tersebut kepada beliau,‏ 
maka beliau bersabda, “Akan tetapi aku hanya minum madu ketika‏ 
bersama Zainab,” beliau juga bersabda, “Aku tidak akan minum madu‏ 
lagi.” Maka turunlah firman Allah —Ta'ala—, “Hai Nabi, mengapa‏ 
kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu”,‏ 
“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah" kepada Aisyah dan‏ 
Hafsah, “Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia‏ 
kepada salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa”,‏ 
oleh karena sabda beliau, “Aku tidak akan minum madu lagi.”‏ 
Shahih: Muttafag alaih.‏ 
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18. Bab: Kembalilah Kepada Keluargamu 


5 عن عبد الله NU o Hj‏ قال: bah‏ كغب بْنَ مالك 


سام هام بي 


Z في‎ y عَنْ رَسُول الله صلَى الله عليه‎ a A 
kg <É رَسُول الله صلى الله‎ Ir وَقال: اذا‎ AS بوك ... وساق‎ 5 


رم ر روو £ 


aka Ja امرك أن‎ pig ade الله صلی الله‎ In Di تاي شل‎ 
JA فقت‎ GE Gi قال: 5 بل‎ AA al Käbi فقلت:‎ is 


الْحَقي sabah‏ فكوني عنْدَهُمْ ى يقضي الله عر وَحَل- في هَذا 
الأَمر. 
Dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, ia berkata: Aku pernah‏ .3422 
mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan tentang kisahnya —tatkala‏ 
ia tidak ikut berperang bersama Rasulullah SAW pada Perang‏ 
Tabuk—... ia menyebutkan kisahnya, Ka'ab berkata, “Tiba-tiba utusan‏ 
Rasulullah SAW datang menemuiku, lalu ia berkata, 'Sesungguhnya‏ 
Rasulullah SAW menyuruhmu agar menjauhi isterimu', aku bertanya,‏ 
'Aku harus menceraikannya atau bagaimana” Ia berkata, "Tidak, akan‏ 
tetapi jauhilah ia dan janganlah mendekatinya', maka aku berkata‏ 
kepada isteriku, "Kembalilah kepada keluargamu, tinggallah bersama‏ 
mereka sampai Allah —Azza wa Jalla— memberikan keputusan‏ 
dalam perkara ini'.”‏ 
Skahih: Shahih Abu Daud (1912) dan Muttafag alaih.‏ 


2 


-pe تيب‎ Gi D عن كب ل بن مالك وهو أحَد‎ NY 
J أن‎ eh oh سول ال صل‎ Na قال:‎ 
Yan Hb ¿sas NAS أن‎ Sab akang عليه‎ aje الله‎ Lo الله‎ 


og د‎ |,” È 
zibil 


— SB ag SKA قال:‎ 9 Jf 65 +Í CHA طلق‎ 
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لإثرأتي: التي E ges aa‏ بهم 
Dari Ka'ab bin Malik —ia adalah salah satu dari tiga orang yang‏ .3423 
diterima taubatnya—, ia berkata: Rasulullah SAW mengutus‏ 
kepadaku dan kepada dua sahabatku; sesungguhnya Rasulullah SAW‏ 
menyuruh kalian agar menjauhi isteri-isteri kalian, maka aku bertanya‏ 
kepada seseorang yang diutuskan, “Apakah aku harus menceraikan‏ 
istriku? Atau apa yang harus aku lakukan?” Ia menjawab, “Tidak,‏ 
akan tetapi jauhilah ia dan janganlah engkau mendekatinya!” Maka‏ 
aku berkata kepada istriku, “Kembalilah kepada keluargamu dan‏ 
tinggallah bersama mereka, maka iapun kembali kepada mereka.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


Z: Z A . °.‏ و ESA 3 y‏ و 


P P A, ° S 8. 2 - A 5 8 7 32 Sr 0 Li 

غزوة بوك ... وقال فيه: إذا رَسُول رَسُول الله صلى الله عليه kag‏ 

gg anton Tp 3‏ د ود ا ی و ag‏ 

يأتيني» ویقول إن dl‏ الله صلى الله عليه وسلم يامرك أن تعتزل 
94 


۰ 2 ° ° ۸ r A °% Wa 5 e٤ w Pd 9 fro 
مَاذا أفعل؟ قال: بل اعتزلها ولا تقربهاء‎ al ogibi فقلت:‎ Nah 
z £ Pa £, o £ سرو‎ 2 < 2 š په 2 را‎ area 
فقلت لامرأتي: الحَقي بأهلك» وكوني‎ Q وَأرْسّل إلى صَاحبي بمثل‎ 


عَنْدَهُم حتی يقضي لله Se-‏ وَجَل- في هذا الأمر. 
Dari Ka'ab —tatkala ia tidak ikut berperang bersama Rasulullah‏ .3424 
SAW— pada perang Tabuk... dalam kisahnya ia berkata, “Tiba-tiba‏ 
utusan Rasulullah SAW datang menemuiku seraya berkata,‏ 
'Sesungguhnya Rasulullah SAW menyuruhmu agar menjauhi‏ 
isterimu!" aku bertanya, 'Apakah aku harus menceraikannya? atau apa‏ 
yang harus aku lakukan?' Ia berkata, 'Akan tetapi jauhilah ia dan‏ 
janganlah mendekatinya', dan kedua sahabatku pun disuruh‏ 
melakukan hal yang sama maka aku berkata kepada istriku,‏ 
'Kembalilah kepada keluargamu, tinggallah bersama mereka sampai‏ 
Allah —Azza wa Jalla— memberi keputusan atas perkara ini'.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 
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KA AN ° naa 26 p Yee KI °” ° م‎ 

Yt vo‏ عن کعب» قال: a‏ إلي سول الله صلى الله عليه وسلم وإلى 
e e. - 3, r‏ > مم 2 - و ° 

L=‏ اسل الله صلی الله عليه = SN‏ زوا نسَاء كم 
Pena at‏ 2 

SA‏ للرّسُول: ç l BG al AA zibi‏ قال: لاء بل تعتزلهاء ولا 
D‏ يې Alah;‏ فکوني فیهم A‏ يَقَضي الله - 
Dari Ka'ab, ia berkata: Rasulullah SAW mengutus‏ .3425 
—seseorang— kepadaku dan kepada dua sahabatku —utusan itu‏ 
berkata—, “Sesungguhnya Rasulullah SAW menyuruh kalian agar‏ 
menjauhi istri-istri kalian', maka aku bertanya kepada orang yang di‏ 
utusan, 'Apakah aku harus menceraikan isteriku. Atau apa yang harus‏ 
aku lakukan?' Ia menjawab, 'Tidak, akan tetapi engkau harus‏ 
menjauhinya dan janganlah mendekatinya!' Maka aku berkata kepada‏ 
isteriku, 'Kembalilah kepada keluargamu dan tinggallah bersama‏ 
mereka, sampai Allah —Azza wa Jalla— memutuskan perkara ini'.‏ 


Kemudian iapun kembali kepada mereka.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


هه ` 22 7 ç‏ £ لص “> P os. E 5 cua‏ و عادر 
صلى الله عليه .. قل الل فقال: اعترل امراتك! فقلت: أطلقها؟ 
قال: لآ 1 mg SY‏ 


3426. Dari Ka'ab bin Malik ..., ia berkata dalam ceritanya, “Tiba-tiba 
utusan Nabi SAW mendatangiku seraya berkata, 'Jauhilah isterimu!; 
Aku bertanya, 'Aku harus menceraikannya?' Ia menjawab, 'Tidak, 
akan tetapi Janganlah engkau mendekatinya'.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


5 عَنْ AS‏ بن عَالك ... قال في حَديئه: إِذَا رَسُول من الي 
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20. Bab: Kapan Jatuhnya Thalak Anak Kecil? 


٩‏ عن كثير بن السّائب» قال: حدثني ابنَا قريظة» انهم عرضوا عَلى 
Aa y 3‏ راګ رور ر سمه وو 
رسول الله صلى الله عليه وسلم يوم قريظة L‏ كان A‏ أو Ç‏ 
BE‏ قتل Ih‏ یکن UA‏ تنبت jae‏ 
dari Katsir bin As-Saib, ia berkata, “Dua orang bani Quraizhah‏ .3429 
menceritakan kepadaku, bahwa mereka diserahkan kepada Rasulullah‏ 
SAW pada hari Quraizhah, maka siapa yang telah bermimpi (baligh)‏ 
atau rambut kemaluannya telah tumbuh ia dibunuh, dan barang siapa‏ 
yang belum bermimpi atau belum tumbuh rambut kemaluannya, maka‏ 
dibiarkan.”‏ 
Shahih: Karena hadits berikutnya.‏ 


٣٠‏ عن عطيّة القَرّظي» قال: كنت ag‏ حكم سعد في بني قريظة 
Pa £. > #⁄ 2‏ . 0 کر ٨ ۹ sa z‏ . 
AE‏ فشكوا في فلم يجدوني uÜ SI SH‏ ذا ç‏ 
S abf‏ 
Dari Athiyyah Al Qurazhi, ia berkata, “Ketika hari pengadilan‏ .3430 
Sa'ad di bani Quraizhah, —saat itu— aku masih anak-anak, maka‏ 
mereka mengadukan tentang diriku, namun mereka tidak mendapatiku‏ 
memiliki rambut kemaluan, maka aku dibiarkan, dan inilah aku di‏ 
belakang kalian.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2541).‏ 


A 8, M 1 I z # £ “ | o -‏ مه - ګر ““ رل روم 
۱ عن ابن عم أن J|,‏ لله صلى الله عليه وَسَلم عرضة يوم 


# نوع fo so Me” Teo, ¿“É so‏ ,2 م °“ sIr uno.‏ 
mi‏ -وهو ابن اربع عشره سنة- فلم يجزه» وعرضه يوم الحندق وهو 


° ° رام وړم اې 2 مر مړو 
ابن حمس عَشْرَةَ An‏ فَأَجَارَه. 
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3431. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melihatnya pada hari- 
hari perang Uhud —pada saat itu ia berumur empat belas tahun-, maka 
beliau tidak mengizinkannya (ikut perang), kemudian melihatnya pada 
hari perang Khandak, ketika itu ia telah berumur lima belas tahun, 
maka beliaupun mengizinkannya —untuk ikut perang—. 

Shahih: Ibnu Majah (2543), Irwa' Al Ghalil (1118) dan Muttafag 
alaih. 


21. Bab: Suami yang Tidak Jatuh Talaknya 


° au سو اعم 7 4 | سم‎ ` # 2 7 2 2 .. 
عن عائشة» عن النبي صلى الله عليه وسلم» قال: رفع القلم عن‎ ٢ 
O J وَعَن‎ GS وَعَن الصغير حى‎ BEEG حَتّى‎ UI ثلاث؛ عن‎ 
¿ ۸1٥ سا سه‎ 
حتى يعقل» او يفيق.‎ 
3432. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Telah diangkat 
pena dari tiga orang: dari orang yang tidur hingga bangun, dari anak 


kecil hingga besar, dan dari orang gila hingga berakal atau sembuh.” 
Shahih: [Ibnu Majah (2041), Irwa' Al Ghalil (297). 


22. Bab: Seseorang yang Menceraikan (Istrinya) dalam Hati 


- قال: إن الله‎ Tah ade الله‎ Ko AA عن ابي‎ NENG 
تكلم به أر‎ gaaf به‎ LZ کل شَيْء‎ AP جاوز‎ = us 


3433. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah —Ta'ala— memaajkan dari ummatku segala 
sesuatu yang terdetak/dikatakan dalam hati mereka, selama tidak 
diucapkan atau dilakukan.” 


Shahih: Ibnu Majah (2040), Irwa' Al Ghalil (2062) dan Muttafaq 
alaih. 
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YEYE‏ عَنْ أبي EA‏ قال: قال رَسُول J à‏ الله عليه ka‏ إن 


له عر وجل LZ ú AN Gak‏ به SI‏ به Gi‏ ما لم 
PET ni‏ ° 


3434. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— memaafkan ummatku apa 
yang membisikinya dan apa yang dikatakan dalam hatinya, selama ia 
tidak melakukan atau mengucapkannya.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


- 


٠٥‏ عن ابي s ERRI‏ له calang «Ís‏ قال: o)‏ الله 
کعالی- حار لاي عا A‏ به as DAA dh‏ 

3435. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Sesungguhnya Allah —Ta'ala— memaafkan ummatku dari apa yang 

dikatakan dalam hati mereka, selama tidak diucapkan atau 

dilakukan.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


23. Thalak dengan Isyarat yang Bisa Difahami 


ه M A 1 7 1 Z‏ ,8 ` ° - 2 سا سا 
4 2 | ا M‏ رو لت yx,‏ ر نا ته ۰ » 
فارسي طَيْبْ as‏ £ رَسُول الله صلی الله a aie‏ ذات qy‏ 


- 
2 ورو of‏ ما 2 


وعنده asé‏ فأوما إليه بيده أن: Ig‏ واوما رسو الله Lo‏ الله ale‏ 


ر غږ 


Awg‏ إلى bong Ka- SNI 4) WAÉ D ci rar‏ أن: لآ 


Ar r 


رنه 


CEE 


3436. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah mempunyai 
tetangga seorang yang berkebangsaan Parsi yang baik perangainya, 
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pada suatu hari ia mendatangi Rasulullah SAW, padahal saat itu 
beliau bersama Aisyah, maka ia memberikan isyarat dengan 
tangannya kepada beliau sebagai tanda panggilan (kemarilah!), lalu 
Rasulullah SAW memberikan tanda (menunjuk) kepada Aisyah, 
maksudnya, “Dan ini (isteriku)”, maka ia memberikan isyarat kembali 
dengan tangannya sebagai tanda tidak, dua kali atau tiga kali. 

Shahih: Muslim (6/116) semisalnya, dengan tambahan, Rasulullah 
SAW mengatakan, “Tidak”, kemudian ia kembali memanggil beliau, 
maka Rasulullah SAW bersabdak “Dan ini (Aisyah)?”, Ia menjawab, 
“Ya, pada kali ketiga, maka mereka berdua beranjak sehingga sampai 
di rumahnya. 


24. Bab: Perkataan Jika Dimaksudkan Sesuatu yang Termasuk 
Kandungan Maknanya 


A 2 Aa P 2 a رو‎ LD ra ah ° 2⁄2 ° Z 


عليه وَسَلم: GÍ‏ الأعمّال AN CY, au‏ ما < 3 كانت 


a‏ إلى الله وَرَسُولهء فهجرثةُ إلى الله ورسوله» ومر كانت هجرئة 


ALA ú إلى‎ pagi GAYA jl eran GM 
3437. Dari Umar bin Khaththab RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya amalan-amalan tergantung pada niat, dan seseorang 
akan mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya, barang 
siapa yang —niat— hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
(berarti) hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barnag siapa 
yang hijrahnya untuk mendapatkan dunia atau menikahi wanita, maka 
hijrahnya kepada apa yang ia maksudkan.” 
Shahih: Ibnu Majah (4227) dan Muttafaq alaih. 
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25. Bab: Sesuatu yang Tidak Termasuk Kandungan Maknanya 
Tidak Akan Berdampak Sesuatupun dan Tidak Akan 
Menetapkan Hukum Apapun 


P DWA A a v 3- 0 : و ر‎ [2023 É سه‎ 
Lg noona akan: عن ابی هريرة»‎ ۸ 
° ع‎ La ۸ 2. 0 7 520 sto ETA ana 


سر 1 مد 


NA 25 Ang Gada S 


3438. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Lihatlah bagaimana Allah memalingkan dariku celaan dan kutukan 
orang-orang Quraisy?! sesungguhnya mereka mencela —dengan 
kata— mudzammaman (orang yang tercela) dan mengutuk —dengan 
kata— mudzammaman (orang yang tercela), sedangkan namaku 
adalah Muhammad (yang terpuji).” 

Shahih: Takhrij Fiqh As-Sirah (62) dan Al Bukhari. 


26. Bab: Memberi Waktu dalam Khiyar 


۹ . کک زوج اقبي صلی الله عليه kg‏ — قالت: Ad‏ 
رسول الله Ko‏ الله عليه fa; AD) pa mg as‏ بي» Á : J;‏ كر 
لك 1 ر قلا ala‏ أن 2529 حى تستأمري D‏ قالت: قذ عَلم 
of‏ واي AU Ud‏ بفراقه! Ju‏ 5 ئلا هذه الآية: يا GI‏ لبي 
J:‏ لازوّاحك إن ' کش رذن Ai‏ الذنّيا. إلى قوله: sda S5‏ أفي 
ut 8 ag Apakan‏ دق . AG‏ الآخرَة 
Jú‏ عَائشَة: 5 Ja‏ رواج t? AD‏ الله al‏ ول مل مال 
Sa a‏ الله عليه TA kg‏ 
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SA من أجل اهن‎ AG 
3439. Dari Aisyah —istri Nabi SAW—, ia berkata: Tatkala Rasulullah 
SAW diperintahkan untuk memberikan pilihan kepada para isterinya, 
beliau memulai denganku, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku 
menjadi pengingatmu akan sebuah perkara, maka janganlah kamu 
tergesa-gesa sehingga kamu mengkonsultasikannya dengan kedua 
orang tuamu,” Aisyah berkata, “Dan, beliau tahu bahwa kedua orang 
tuaku tidak mungkin menyuruhku untuk berpisah dengannya. 
Kemudian Rasulullah SAW membaca firman Allah, 'Hai Nabi, 
katakanlah kepada istri-istrimu: Jika kamu sekalian menginginkan 
kehidupan dunia' hingga firman-Nya, yang baik'” Aku berkata, 
“Untuk perkara seperti ini aku mengkonsultasikannya pada kedua 
orang tuaku? Sesungguhnya aku (memilih) Allah —Azza wa Jalla—, 
Rasul-Nya dan akhir.” Aisyah berkata, “Kemudian para isteri Nabi 
SAW melakukan seperti apa yang kulakukan. Dan, thalak tidaklah 
terjadi ketika Rasulullah SAW mengatakan kepada mereka. Mereka 
justru memilih beliau dan tidak memilih thalak, karena mereka semua 
memilih beliau. 
Shahih: Muttafaq alaih. 


jy Ó II Aa Ye ٠‏ إن کش ترذن الله dyang‏ دحل 
LA E‏ صلى الله عليه Pa çL‏ بي Ç IG‏ عَائشّة! A‏ ذَاكرٌ لَك 


- ° 2 


مر فلا عَلَيّك أن لا 22 حى تستأمري d NG‏ قذ عَلم والله 
aB an US do‏ ران ٢‏ لبي قل لارْوَاحِكَ 
ةا الاه الدثيًا gn‏ فقلت: أذ 


A‏ و £“ نب 


A أبوّي؟‎ Ae Lis في‎ 

A‏ رو 
Dari Aisyah, ia berkata: tatkala turun ayat, “Apabila kalia‏ .3440 
semua menginginkan Allah dan rasul-nya”, Nabi SAW menemuiku‏ 
dan memulai —mengutarakan maksud— denganku, beliau bersabda,‏ 


764 — Shahih Sunan An-Nasa`i 


“Wahai Aisyah, aku menjadi pengingatmu akan sebuah perkara, maka 
janganlah kamu tergesa-gesa sehingga kamu mengkonsultasikannya 
dengan kedua orang tuamu,” Aisyah berkata, “Beliau tahu, —demi 
Allah—, bahwa kedua orang tuaku tidak mungkin menyuruhku 
memisahkan diri darinya, kemudian Rasulullah SAW membaca 
firman Allah, 'Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: Jika kamu 
sekalian menginginkan kehidupan dunia dan perhiasaannya'.” Aku 
berkata, “Untuk perkara seperti ini aku mengkonsultasikannya pada 
kedua orang tuaku?! Sesungguhnya aku menginginkan Allah dan 
Rasul-Nya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 


27. Bab: Istri yang Diberi Pilihan Kemudian Memilih Suaminya 


رو 2- A‏ را سر و P ° A, 3 X‏ 
٢٤‏ عن عائشة» قالت: Ú‏ رسول الله صلى الله عليه وسلمء 
MUAL‏ فل کان طلاقا. 

3441. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi pilihan 
kepada kami, maka kami memilih beliau, apakah hal itu termasuk 
thalak?!” 
Shahih: Ibnu Majah (2052), Muttafaq alaih. 

San ore 4 "z y go ین‎ @ Z: “Wu. واه دخ ځا‎ 

۲ عن عائشة» قالت: قد خير رسول الله صلى الله عليه وسلم 
nn‏ فلم يَكَنْ طلاقا. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi pilihan‏ .3442 
kepada para isteri beliau, hingga tidak terjadi thalak.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


da Z صلى الله عليه‎ ¿A قد حير‎ a da عن‎ ٢٣ 


GÉ Ah 
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3443. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW telah memberikan 
pilihan kepada para isteri beliau, sehingga tidak menjadi thalak.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


PA 077 A 2, r A r 
قالت: 5 حير رَسُول الله صلى الله عليه وسَلم‎ da عَنْ‎ Y£ t £ 


Taw‏ أفكان طلاقا. 


3444. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi pilihan 
kepada para isteri beliau, maka apakah hal itu termasuk thalak?!” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


سه ص که ce br‏ رو A 2 y‏ سه ر رک 
6 . عن عائشة» قالت: خيرنا رسول الله صلى الله عليه وسلم» 
UG‏ فلم Wadag‏ عليتا شيئا. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi pilihan‏ .3445 
kepada kami, maka kami memilih beliau, sehingga beliau tidak‏ 


menganggap hal itu sebagai sesuatupun atas kami.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


29. Bab: Memberikan Pilihan Kepada Amah (Budak Perempuan) 


SE ileng الله عليه‎ A a عن‎ ٧ 
Jú في زوجحهاء‎ O ca GA AI إحدى‎ t يره نَل‎ 
دحل سول الله صلی‎ SN gb رول اله صلى الله عليه‎ 


ca) esi من‎ -: pet S E غور بلځې‎ SN, وسم‎ s ala الله‎ 
PERE لح‎ wu ng die الله‎ ke فقال رَسُول الله‎ 


2 


٢ 


BAN به عَلَى بَرِيرَة وات لا تأكل‎ Gah a رَسُولَ‎ ú 
هَديَة.‎ Ó صدقة» وهو‎ Nadi 2 lang dia ال عا‎ kaa َال رَسُول‎ 
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3447. Dari Aisyah —istri Nabi SAW—-, ia berkata: ada tiga keputusan 
untuk Barirah, salah satunya adalah; ia dimerdekakan, kemudian 
diberi kesempatan memilih suaminya, dan Rasulullah SAW bersabda, 
“Al Wala' (hubungan layaknya nasab dan harta warisan yang 
dimerdekakan) adalah bagi orang yang memerdekakan.” Rasulullah 
SAW lalu masuk dan mendapati periuk yang berisi daging mendidih, 
lalu disuguhkan kepada beliau roti dan lauk, Rasulullah SAW 
bersabda, “Bukankah aku melihat periuk yang berisi daging?!” 
Mereka menjawab, “Betul wahai Rasulullah, itu adalah daging yang 
disedekahkan untuk Barirah, sedangkan engkau adalah orang yang 
tidak memakan sedekah!” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Daging 
itu sedekah baginya dan hadiyah bagi kami.” 

Shahih: Ibnu Majah (2076), Irwa' Al Ghalil (1308) dan Muttafaq 
alaih. 


¿M £ #ساء‎ 


TEA‏ عَنْ asi‏ قالت: كان في SN Ega‏ قضيّات» أراد أهلها أن 
Ú yta‏ ويه lb is‏ للا فذ كرت ذلك Ja LA‏ ال عله +L‏ 


عام م 


ú dish GS لمن‎ NG) - شتریهاء َأَعْتقهَاء‎ ١ فقال:‎ 
Ge GX وکان‎ A ú رَسُولَ لذ سل ا عله و‎ 
FG MA qig ا عليه‎ ka ai A Dis Aa s45 


Sp‏ عليها 453 PY‏ .لت هدية. 

3448. Dari Aisyah, ia berkata: Ada tiga keputusan untuk Barirah, 
keluarganya ingin menjualnya dan mensyaratkan Wala ', kemudian hal 
itu kuberitahukan kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Belilah ia 
dan bebaskanlah, karena Wala' hanya bagi orang yang memerdeka 
kannya.” Kemudian ia dibebaskan, lalu Rasulullah SAW memberinya 
pilihan, dan ternyata ia memilih dirinya, ketika itu ia diberi sedekah 
(berupa makanan), lalu ia memberikan sebagiannya kepada kami, hal 
itu kuberitahukan kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, 
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“Makanlah, sesungguhnya makanan tersebut adalah sedekah baginya 
dan hadiah bagi kita.” 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


30. Bab: Memberi Pilihan Kepada Amah yang Dimerdekakan dan 
Suaminya Adalah Orang yang Merdeka 


N بريرة فاشترط اهلها‎ A AG عر عائشة‎ .8 
Inna P3 Pa) Pa ° “a 01 سه‎ A e z Z 5 To ag ke 
الولاء‎ Wb فقال: أعتقيهاء‎ alang فذَكرت ذلك لشي صلى الله عَليْه‎ 
E M aa gagi ا‎ Ba Na 
الله صَلى الله عليه‎ J لمن أعطى الورق» قالت: 26 فدعاهَا‎ 
عند‎ CAH Ú قالت: لو أَعْطَانِي كذا وكذا‎ Apa من‎ WAS ¿L 
فاحتارت نفسها وكان زوجها حرا.‎ 
3449. Dari Aisyah, ia berkata: Aku membeli Barirah namun 
keluarganya mensyaratkan wala`, kemudian hal itu aku beritahukan 
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Bebaskanlah ia, 
sesungguhnya wala’ hanya bagi yang membayar.” Aisyah berkata, 
“Maka aku membebaskannya, lalu Barirah dipanggil oleh Rasulullah 
SAW, beliau memberinya kesempatan untuk memilih suaminya, ia 
berkata, 'Seandainya ia memberikan kepadaku ini dan ini, niscaya aku 
tidak akan bersamanya'.” Ia memilih dirinya, sedangkan suaminya 
adalah laki-laki merdeka. 
Shahih: Selain dari lafazh, “Wa Kaana Zaujuha Hurran” (sedangkan 
suaminya adalah laki-laki merdeka), karena lafazh tersebut adalah 
Syadz: Ibnu Majah (2074) dan Irwa' Al Ghalil (1308, 1694 dan 1727). 


EEE e te فل‎ E RE E na فخ‎ 

٠١‏ . عن عائشة» أنها ارادت أن تشتري بريرة» فاشترطوا ولاءهاء 
E ٣-7 E O S pnm‏ 
فذكرّت ذلك a‏ صلى الله عليه وسل فقال: اشتريها وأعتقيهاء فإن 


£ 


NG‏ لمَنْ اعت وأتي بلځې فقيل: إن In‏ مما RAWA‏ په عَلَى بریرة» 
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فقال: هو a Ú 53 GÍ‏ 67 رَسُولَ الله صلی الله عليه وسل 


“1 0 


SE وکان‎ 


3450. Dari Aisyah, bahwasanya ia hendak membeli Barirah, namun 
keluarganya mensyaratkan wala -nya, kemudian ia melaporkan hal itu 
kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Belilah dan bebaskanlah ia, 
sesungguhnya wala' hanya bagi orang yang membebaskan.” 
Kemudian beliau disuguhi daging, lalu ada yang mengatakan, 
“Sesungguhnya daging ini sedekah untuk Barirah”, maka beliau 
bersabda, “Daging ini adalah sedekah baginya dan hadiah bagi 
kami.” 

Rasulullah SAW memberi pilihan kepada Barirah sedangkan ketika 
itu suaminya adalah laki-laki merdeka. 

Shahih: Selain lafazh ...hurran. Lihat hadits sebelumnya. Riwayat 
yang mahfuzh adalah bahwa suaminya seorang budak sebagaimana 
yang dijelaskan pada bab berikut. 


31. Bab: Memberikan Pilihan kepada Amah yang Dimerdekakan 
dan Suaminya Adalah Seorang Budak 


A لع‎ Gi euy LAS عَنْ عائشة قالئ:‎ . ۱ 
إلا‎ 5 di تمه‎ Kane Ab anu کل سئة‎ 
في‎ IS; dai 2 A z واحدة‎ Ara Gas 
KG إلى‎ C s; » SAPA o < لاا أن‎ A ذلك أَمْلهاء فَأَبَوًا‎ 

15 رول لله Ia‏ عليه ga‏ عند ذلك فقالت : ú‏ 
Jú Alai‏ لذ ما لله لذا ا أن يكون Yi‏ لي» JG‏ ۷ 9 


Za 


or ` 8,‏ °¿ - 
صلى الله عليه وسلم: ما Ú JU qis ú‏ رَسُول الله ol‏ بريرة شي 


أن 


لق يَشَاءوا أن 
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£ ر ر £ 
| 


مين بي عَلَى S a a‏ إلا أن يَشَاعوا 
KA 5 < 5,‏ لي o Si‏ ذلك لاهلهاء “le pat‏ إلا أن 
کر NI‏ لهب فقال رَسُول الله Ç‏ الله GA L adi‏ 


شترطي ES ó i PAN OB GI‏ الاس 


خب لد وى عل ون ما بال أقوام bg A‏ يسنا في 


pan لي کتاب لله‎ KATA فلاا‎ Gaet الله عر وح يقولون:‎ AS 


محل a‏ وشرط Pf a‏ وکل be‏ 2 عتاب الله فهو 
باطل» Sp,‏ کان BA u‏ 55 6 رول ada‏ اله عليه وسم بن 
a‏ -وكان عَبْدًا- MS LE‏ قال aye‏ فلو کان > ú‏ 


حيرا Jin‏ الله صلى الله عليه L‏ 

3451. Dari Aisyah, ia berkata: Barirah ber-mukatabah (perjanjian 
antara seorang budak dengan majikannya bahwa budak tersebut akan 
merdeka bila dapat membayar sejumlah uang yang mereka sepakati) 
sebesar sembilan uqiyyah, setiap tahun —dibanyar— satu uqiyyah, 
kemudian ia mendatangi Aisyah untuk meminta tolong kepadanya. 
Aisyah berkata, “Tidak, kecuali jika keluargamu bersedia jika aku 
membayar kepadanya sekaligus dengan syarat wala'-nya nanti 
untukku, maka aku akan menolongmu. Kemudian Barirah menghadap 
keluarganya dan mengungkapkan hal itu, namun mereka menolak 
kecuali jika hak wala` tetap untuk mereka. Kemudian Barirah datang 
lagi untuk menemui Aisyah saat Rasulullah SAW datang -dari 
bepergian-, lalu ia berkata kepada Aisyah seperti apa yang dikatakan 
keluarganya, Aisyah berkata, “Tidak, demi Allah aku tidak akan 
melakukannya kecuali jika hak wala' untukku.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Apa ini?” Aisyah menjawab, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Barirah datang kepadaku untuk meminta tolong dalam 
menyelesaikan mukatabah-nya, lalu aku katakan kepadanya, “Tidak, 
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kecuali keluargamu bersedia jika aku membayar kepadanya sekaligus 
dengan syarat wala'-nya nanti untukku, kemudian hal itu disampaikan 
kepada keluarganya, namun mereka menolak kecuali jika wala'-nya 
tetap milik mereka.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Belilah 
Barirah dan berilah persyaratan wala' itu kepada mereka, sebab 
wala' itu hanya bagi orang yang memerdekakan.” Kemudian 
Rasulullah SAW berdiri untuk menyampaikan khutbah di depan 
orang-orang, setelah memuji Allah dan menyanjung-Nya beliau 
bersabda, “Mengapa ada orang-orang yang memberikan persyaratan 
yang tidak ada dalam kitab Allah -Azza wa Jalla-?, mereka 
mengatakan, 'Merdekakanlah fulan dan wala ya untukku!” Kitab 
(ketetapan) Allah itu lebih memiliki hak, syarat (yang ditetapkan) 
Allah itu lebih kuat dan setiap syarat yang tidak tercantum dalam Al 
Qur'an adalah batil, seklipun ada seratus syarat.” 

Kemudian Rasulullah SAW memberi pilihan kepada Barirah dari 
suaminya —dan suaminya adalah seorang budak-, dan ternyata ia 
memilih dirinya. 

Urwah berkata, “Seandainya suami Barirah laki-laki merdeka, niscaya 
Rasulullah SAW tidak akan memberikan pilihan kepadanya.” 

Shahih: Ibnu Majah (2521) dan Muttafaq alaih. 


sor سه برس مي‎ on PN z. 2 هاس‎ 
عن عائشة رضي الله عنهاء قالت: كان زوج بريرهة عبدا.‎ . to Y 
3452. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Suami Barirah adalah seorang 
budak.” 
Shahih: Muslim (4/ 215). 


ê ^ ٥ - £, Z- سم‎ © 7... r “2 “ 0 > 

۳٣‏ عر عائشة» Z, DAMAI‏ أئاس من الأنْصَا فَاشتَرَطوا 
و rsr ZZ‏ “ رو 3 LA y‏ 4 سم 7 ر کم ارو کو Pe‏ وی ےم 
AA‏ فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: الولاء لمن ولي النعمة) 
r‏ رود “ راو 2 E E ap aa e 4 A y‏ تر o ¿oÉ # or‏ 
وخيرها رسول الله صلى الله عليه وسلم» وكان زوجها عبدا wani‏ 


° To». ر‎ 


َ‫ ود و سو 2 or 4 ap H‏ ون ېوک 
Jaa Jus >J TN‏ الله صلى الله عليه وَسَلم: لو وضعتم لا من 
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rang ° -‏ 7 رك 5 - - .2 - x‏ 
هذا اللځې قالت عائشة: تصدق به على بَريرَة» فقال: هُو GE‏ صدقة 


a NA 


3453. Dari Aisyah, bahwa ia membeli Barirah dari sekelompok orang 
Anshar, kemudian mereka mensyaratkan wala -nya untuk mereka, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Wala' adalah bagi orang yang 
memberikan kenikmatan (kemerdekaan).” Lalu Rasulullah SAW 
memberi pilihan kepada Barirah. Adapun suaminya adalah seorang 
budak. Barirah kemudian memberikan hadiah berupa daging kepada 
Aisyah, maka Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya kalian 
menyuguhkan daging itu untuk kami!” Aisyah berkata, “Daging itu 
disedekahkan untuk Barirah”, maka beliau bersabda, “Daging itu 
adalah sedekah bagi Barirah dan hadiah bagi kami.” 

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (1936), Irwa' Al Ghalil (6/ 274) dan 
Muslim. 


مھ سم 22 ها 2 و شع A & X. q‏ سه رر ره 


r 7 €‏ و مم pa - 8 -o‏ 2 سے ت 
أن a‏ واشترط MAY VII‏ فقال: اشتَريهَا؛ op‏ 
الولاء لمن GE‏ قال: = -وكان زَوجهَا a‏ قال بعد 
h E A‏ ¿ شع h‏ اا د ee ate A.‏ ول د 
ذلك: Ú‏ أدري وأتي رسول الله صلى الله عليه وسلم بلحم فقالوا: هذا 
مما Ga‏ به على بَريرَة! قال: هُوَ لها صدقة ولا هَديّة. 
Dari Aisyah, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW‏ .3454 
tentang Barirah; aku akan membelinya, namun wala' disyaratkan‏ 
wala nya untukku, maka beliau bersabda, “Belilah Barirah,‏ 
sesungguhnya wala ` hanya bagi orang yang memerdekakan.” Perawi‏ 
berkata, “Lalu Barirah diberi pilihan —dan ketika itu suaminya adalah‏ 
seorang budak-, setelah itu ia berkata, “Aku tidak tahu! Kemudian‏ 
Rasulullah SAW disuguhi daging, maka mereka berkata, “Daging ini‏ 
adalah di antara yang disedekahkan kepada Barirah!” Beliau bersabda,‏ 
“Daging ini baginya adalah sedekah dan bagi kami adalah hadiah.”‏ 


Pd‏ ې orf,‏ و 
بریره؛ واردت 
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Muttafaq alaih. 


32. Bab: Ila' (Sumpah seorang suami bahwa ia tidak akan tidur 
dengan istrinya) 


٥‏ عَنْ أبي ال لضّحىء قال: ذاکرا KAN‏ عند فقال بعضتا: 
NAN‏ وقال S Mah)‏ وعشرين! فقال AE u : M gh‏ 

0 زرا ردو‎ ° A, ° s0. 
sja كل‎ le وسم كيه‎ h aa Í قال:‎ 


وسور 


3 هن A‏ د Sú > pi Hadi E‏ ن ن الثم ق قال: s‏ عمر 


ص ص ny‏ ا + 


aki‏ < ب ust PERAE‏ كله نا 
SS SE BI‏ فَدَحَلَ عَلَى LA‏ الله JG L Q‏ 
Cak‏ نسَاءِك؟! فقال: D3 Y‏ لنت بهن شَهرًا. 


3455. Dari Abu Adh-Dhuha, ia berkata: Di sisi beliau kami saling 
mengingatkan tentang (bilangan) bulan, sebagian mengatakan: tiga 
puluh, dan sebagain lain mengatakan Dua puluh sembilan!, maka Abu 
Adh-Dhuha berkata, “Ibnu Abbas pernah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Pada suatu pagi kami mendapati para istri Nabi SAW 
menangis, setiap mereka bersama keluarganya, kemudian aku masuk 
masjid, ternyata di dalam masjid dipenuhi oleh orang-orang, “lalu 
datanglah Umar RA, ia menemui Nabi SAW di ruang atas milik 
beliau, kemudian ia mengucapkan salam kepada beliau, namun tidak 
seorangpun yang menjawab, lalu ia mengucapkan salam, dan tidak 
seorangpun yang menjawab, kemudian ia mengucapkan salam lagi 
dan tidak ada seorangpun yang menjawab, lalu ia kembali dan 
memanggil Bilal, setelah itu ia menemui Nabi SAW, ia berkata, 
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“Apakah engkau telah menceraikan istri-istri engkau?” Beliau 
menjawab, 'Tidak, akan tetapi aku telah bersumpah ila' dari mereka 
selama satu bulan'.” 

Beliau tinggal di ruangan atas tersebut selama dua puluh sembilan 
hari, kemudian turun dan menemui para isteri beliau. 

Shahih: Al Bukhari (5203). 


20. - ° ر ر‎ or A, 8, £ a x aL Æ o ¿ 
MB من نسّائه‎ ang الله عليه‎ Ko عن ائس» قال: آلى‎ ٩٤ 
رَسُولَ الله!‎ Ú فقيل:‎ 3 A وعشرين‎ s EKS Sa في‎ 
أليس آليت على ¿ قال: الشهر تسع وعشرون.‎ 
3456. Dari Anas, ia berkata: Nabi SAW bersumpah untuk tidak 
mencampuri istri-istri beliau selama satu bulan (kemudian beliau 
tinggal) di masyrabah (tempat khusus untuk menyendiri) milik beliau, 
beliau tinggal di sana selama dua puluh sembilan hari, lalu beliau 
keluar. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah engkau 
telah bersumpah ila' selama satu bulan?” beliau menjawab, “Satu 
bulan —terkadang— dua puluh sembilan hari.” 
Sanad-nya shahih. 


33. Bab: Zhihar (Ucapan seorang suami kepada istrinya bahwa ia 
seperti zhahr (punggung) ibunya) 


ol ته عاسم‎ A 8, aa رت £“ رو كر‎ o os 

.۷٧‏ عن ابن عباس» أن رجلا اتی النبي صلی الله عليه وسلم» قد 
> من caya‏ فوقع عليهاء فقال: Ú‏ رسول الله! إني DA‏ من 
° £ ھە و وا £ ° ار on pZ‏ کے سم کر A Aa. oz‏ 
امرأتي) فوقعت قبل أن أكفرء قال: وما حملك على ذلك -يرحمك 
z A,‏ ” سه و 7 م ۰ ره Padi‏ ” ل روړ 7 o0‏ سر 
الله-؟! قال: رايت خلخالها في ضوء القمر! فقال: لا تقربهاء حتى Jadi‏ 


A 
ت‎ 


Jem = أَمَرَ الله‎ ú 


774 — Shahih Sunan An-Nasa'i 


3457. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seseorang yang datang kepada 
Nabi SAW, (menghabarkan) bahwa ia telah mengucapkan Zhihar 
kepada istrinya, lalu menyetubuhinya. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh aku telah bersumpah zhihar kepada istriku, kemudian aku 
bersetubuh dengannya sebelum membayar kafarat.” Beliau bersabda, 
“Apa yang membuatmu berbuat demikian —semoga Allah 
merahmatimu.” Ia menjawab, “Aku melihat pergelangan kakinya di 
bawah sinar rembulan.” Maka beliau bersabda: “Jangan mendekatinya 
hingga engkau melaksanakan apa yang diperintahkan Allah —Azza 
wa Jalla— kepadamu.” 

Hasan: Ibnu Majah (2065) dan Irwa' Al Ghalil (7/ 179). 


° z£ A r 


٨‏ £“ عكرمة قال: Gali‏ 3 من امرأته» GA‏ قبل أن 
ai‏ ذلك للب ke‏ الله TO Ig ai‏ له ابي ke‏ الله 


ركه او 


عليه ú ag‏ حَمَلَكَ عَلَى ذلك؟ قال: رَحمّكَ الله يا رَسُول الله! al‏ 
Gila‏ أو سَاقَيْهًا- في J IE a‏ الله Ç‏ الله air‏ 
s > EN L;‏ مَا امرك الله HE‏ 


3458. Dari Ikrimah, ia berkata: Ada seseorang yang mengucapkan 
zhihar kepada istrinya, namun kemudian ia menyetubuhinya sebelum 
membayar kafarat. Lalu hal itu diberitahukan kepada Nabi SAW? 
Kemudian beliau bersabda kepadanya, “Apa yang mendorongmu 
berbuat demikian?” 1a menjawab, “Semoga Allah merahmati engkau 
wahai Rasulullah! Aku telah melihat pergelangan kakinya —atau 
betisnya— di bawah cahaya rembulan!” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Maka jauhilah ia, hingga engkau melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah —Azza wa Jalla— kepadamu.” 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 
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NN و‎ GEN ۶ pn ARV Wi ر‎ A — Z: ° 

٩۹‏ عن عكرمّة قال: ئی J>‏ تبي الله صلی الله عليه Keling‏ فقال: 
سوام ka 3 Ki 9 né Tg “°. 9 PA 2 y b‏ 

يا نبي الله لاف من اناي ا قال: Ú‏ 


oÉ,‏ د بر 


حَمَلكَ عَلَى ذلك؟ قال: يا ني الله! G JÉ,‏ سَاقَيْهَا في القَمَر! قال 


AD Ú فاغتزل» > تقضئ‎ sakang تبي الله صلی الله عليه‎ 
3459. Dari Ikrimah, ia berkata: Ada seseorang yang mendatangi Nabi 
Allah SAW, ia berkata, “Wahai Nabi Allah! sesungguhnya ia telah 
mengucapkan zhihar kepada istrinya, kemudian ia menyetubuhinya 
sebelum melakukan apa yang wajib baginya!” Beliau bersabda, “Apa 
yang mendorongmu melakukan hal itu?” Ia menjawab, “Aku melihat 
putih betisnya di bawah cahaya rembulan!” Nabi Allah SAW 
bersabda, “Maka jauhilah, sehingga engkau melakukan apa yang 
wajib bagimu.” 
Pada riwayat yang lain dikatakan, “Maka jauhilah ia, sehingga 
engkau melakukan apa yang wajib bagimu.” 
Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 


٠‏ عر LSI Su Gi ane‏ لله الذي ور 
Wai‏ اس ;° 21 7 P .. 7 x i 0 y x.‏ سو ““ 
-of‏ 


ATi فد سبع ال‎ a a 


ُحَادلْكَ في Ga‏ < إلى الله À‏ يَسْمَعُ ASI‏ . الآية. 
Dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Maha Suci Allah yang‏ .3460 
pendengaran-Nya meliputi segala suara, sungguh Khaulah pernah‏ 
datang menemui Rasulullah SAW, mengadukan suaminya, namun‏ 
perkataanya samar bagiku! kemudian Allah —Azza wa Jalla—‏ 
menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya Allah telah mendengar‏ 
perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang‏ 
suaminya serta mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah‏ 
mendengar soal jawab antara kamu berdua....”‏ 
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Shahih: Ibnu Majah (188). 


42. Bab: Khulu' (Seorang suami yang menceraikan istrinya 
dengan imbalan harta yang dibayar untuknya) 


or £ 0.‏ مه á‏ 2 ,8 ` ° ر ¿ # WW‏ 
١‏ عن أبي G£ BA‏ النبي صلى الله عليه وَسَلمء أنه قال: 
SU SI‏ هن المتافقات. 


3461. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Para istri yang meminta khulu` dan cerai adalah wanita- 
wanita munafik.” 

Shahih: Ash-Shahihah (632). 


TE‏ عَنْ =< بت سل GS‏ كانت تخت ثابت بن قيس بن 
of, ý%‏ رَسُول الله صلى الله عليه leng‏ £ إلى z‏ فَوَجَدَ 
Ji i S=‏ عند ابه في dh‏ قال رَسُول الله صَلَى الله S‏ 
+L‏ مَنْ هَذه؟ قالت: ul‏ =< بت G JZ‏ رَسُول a‏ قال: Ú‏ 


Ao‏ ° و ه و 


sai‏ قالٌت: لا انا ا ولا ابت بُنْ Ha ga‏ > فلا جَاء ٿابت بن 


° و رو ,| y‏ 5 بك ره ركم 0 ر مث واو Z‏ 
قيس» قال له رسول الله صلى الله عليه وسلم: هذه حبيبة بنت سهل قد 
ذد کرت ú‏ شَاء الله أن SI‏ الت حبيبة: یا رَسُولَ الله! كل ما أعْطاني 
عندي, 06 رَسُولُ اله صَلَى الله o‏ وسم لثابت: ist Aga i‏ 


منهاء و حلست في li‏ 

3462. Dari Habibah binti Sahl, bahwa ia dahulu adalah isteri Tsabit 
bin Qais bin Syammas, —pada suatu hari— Rasulullah SAW keluar 
untuk melaksanakan shalat Subuh, tiba-tiba ia mendapati Habibah 
binti Sahl di depan pintu beliau ketika waktu masih petang, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa ini?” ia menjawab, “Aku habibah 
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binti Sahl —wahai Rasulullah!—,” beliau bertanya, “Ada urusan 
apa?” Ia menjawab, “Bukan aku dan bukan Tsabit —suaminya—,” 
maka tatkala tsabit bin Qais datang, Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Habibah binti Sahl ini telah menyebutkan apa yang 
dikehendaki Allah untuk ia utarakan.” Habibah lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, segala sesuatu yang pernah ia berikan masih ada 
bersamaku,” maka Rasulullah SAW bersabda kepada Tsabit, 
“Ambillah darinya!” lalu iapun mengambilnya, dan Habibah 
(kembali) tinggal di rumah keluarganya. 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/102-103), Shahih Abu Daud (1929). 


aé ثابت بن قيس أت لي صلی الله‎ fa of CA عن ابن‎ ٧٣ 
تا أعيب عليه في‎ Ag فقالت: یا ر سول الله ابت‎ LO 
الله‎ Ç رَسُول الله‎ JB Sy GUN SI لق وَلاً دين‎ 
حَدِيقَتَهُ؟ قالت: عم قال رَسُولَ الله صلی الله‎ ale “34 L عله‎ ala 


3463. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya istri Tsabit bin Oais bin 
Syammas menghadap Nabi SAW, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku tidak mencela Tsabit dalam hal agama dan 
akhlaknya, akan tetapi aku takut akan kufur setelah masuk Islam, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Apakah engkau akan 
mengembalikan kebun kepadanya?” Ia menjawab, “Ya”, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda (kepada Tsabit), “Terimalah kebun itu dan. 
(halaklah ia satu kali thalak satu.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2036) dan Al Bukhari. 


س» قال: A J e‏ ابي ka‏ الله عليه وسل 


Ade Cis NA IE لأسي‎ KI 


r 
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G فسي» قال: استمتع‎ LO CÍ 
3464. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang 
menemui Nabi SAW, lalu ia berkata, “Sesungguhnya istriku tidak 
menolak tangan laki-laki yang menyentuhnya?” Maka beliau 
bersabda, “Asingkanlah ia jika engkau mau!” ia berkata, “Aku 
khawatir jiwaku akan mengikutinya!” Beliau bersabda, “Bersenang- 
senanglah dengannya.” 
Sanad-nya shahih. 


.٥‏ عن ابن عَبٌاس» أن رحلا قال: يا رَسُول الله! إن = امرأة لا 
CEE‏ م Lawe‏ س سي ET‏ واو مي له 1 
55 يَدَ لامس قال طلقها قال إني لا أصبر عنها قال فأمسكها. 
Dari Ibnu Abbas bahwasanya seorang laki-laki berkata, “Wahai‏ .3465 
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki istri yang tidak menolak‏ 
tangan laki-laki yang menyentuhnya!” Beliau bersabda, “Ceraikanlah‏ 
ia!” Ia menjawab, “Sesungguhnya aku tidak sabar darinya!” beliau‏ 
bersabda, “Kalau begitu tahanlah ia.”‏ 
Sanad-nya shahih: telah disebutkan pada nomor (3229).‏ 


35. Bab: Memulai Li'an 


A رن‎ 1 


515 عن mole‏ ب عَدي» قال: جاءني عويمر سرحل من بني 
Ji‏ أ [eÉ‏ راشم 9 ری Ka‏ اا 
a Jai OS a‏ سل لي رَسُولَ الله صلی الله عليه 
GES ¿L‏ عَاصِمٌ عَنْ ذلك ابي ka‏ الله 2 $L‏ عاب رَسُول 
ale aA‏ وسل SS mg Jaa‏ عُوَيْمرٌ فقال: ú‏ 
C‏ سا عَاصِ- فقال: صتَعْت أك لَمْ تأنتي برا + JZ‏ 


الله Ko‏ الله عَلَيْه وسل age, pi‏ عرش BEI AG‏ عن 
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1717 > و - به و ار A 8 5 - Z,‏ 
ذلك رَسُولَ الله صلى الله عليه NGE alen‏ رَسُول الله صلی الله 
KO PA‏ صا ره < r‏ ۳ و A 2y y‏ $ 5 
as a‏ فقال له رَسُول الله صَلَى الله ale‏ وَسَلم لله 


الا عند Dan‏ الله ¿e‏ الله عليه وسلمء فجاء بهاء فتلاعتاء فقال: يا 
0 الله Mete ISS GIA a‏ ففارقها قبل أن agak‏ 
رَسُول الله صلى الله ZÉ‏ وسم بفراقهاء gkah‏ سئة المتلاعتين. 
Dari Ashim bin Adi, ia berkata: Uwaimir —seorang lelaki dari‏ .3466 
Bani Ajlan- datang menemuiku seraya berkata, “Wahai Ashim!‏ 
bagaimana pendapatmu apabila seseorang mendapatkan istrinya‏ 
bersama laki-laki lain! Apakah ia membunuhnya lalu orang-orang‏ 
akan membunuhnya juga? Atau apa yang harus ia lakukan —wahai‏ 
Ashim?— Tanyakanlah untukku kepada Rasulullah SAW tentang hal‏ 
ini” Maka Ashim bertanya kepada Rasulullah SAW, namun‏ 
Rasulullah mencela pertanyaan-pertanyaannya dan tidak menyukai‏ 
nya, kemudian Uwaimir datang dan berkata, “Apa yang terjadi‏ 
padamu wahai Ashim?” Ia menjawab, “Yang terjadi padaku adalah,‏ 
engkau tidak mendatangkan kebaikan sama sekali padaku! Rasulullah‏ 
SAW tidak menyukai pertanyaan yang engkau ajukan dan‏ 
mencelanya.” Maka Uwaimir berkata, “Demi Allah aku akan bertanya‏ 
tentang hal ini kepada Rasulullah SAW”, kemudian Uwaimir pun‏ 
pergi menemui Rasulullah SAW, dan menanyakan hal itu kepada‏ 
beliau? Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Allah —Azza wa‏ 
Jalla— telah menununkan firman-Nya tentang dirimu dan istrimu.‏ 
Maka datangkanlah ia.” Sahl berkata: Aku bersama orang-orang di‏ 
sisi Rasulullah SAW, Uwaimir datang dengan isterinya lalu keduanya‏ 
ber-mula'anah (bersumpah li'an/saling melaknat). Uwaimir berkata,‏ 
“Wahai Rasulullah, demi Allah jika aku menahannya, maka sungguh‏ 
aku —dianggap— berdusta kepadanya.” Lalu ia menceraikan istrinya‏ 
sebelum diperintahkan Rasulullah SAW. Sehingga kejadian itu‏ 
menjadi sunnah dua orang yang saling berli'an.‏ 
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Shahih: Ibnu Majah (2066) dan Muttafaq alaih. 


36. Bab: Li'an dengan Kehamilan 


Z Oa NA 5 ف د‎ E 21 kr a bo ° ° - 

 .٧‏ عن ابن عباس» قال: لاعن رسول الله صلى الله عليه وسلم بين 
العجلاني وامرأته» NG‏ حبْلی. 

3467. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 

memutuskan masalah /i'an antara seorang laki-laki dari Bani Ajlan 

dengan istrinya, dan ketika itu si istri dalam keadaan hamil.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/ 183) dan Muttafag alaih lebih lengkap 
dari riwayat di atas. 


37. Bab: Li'an dalam Hal Tuduhan Seseorang Kepada Istrinya | 
dengan (Menyebutkan Nama) Laki-Laki 


4 عَنْ AZ‏ الأعلى» قال: J‏ هشَامٌ عن Je‏ يُقذف ITA‏ 
Qa Gi‏ عَنْ مُحَمّد» قال: LL‏ أئس بن مالك عَنْ ذلك ونا 
Z £ zÉ‏ و سم ° 2 aa £ 7 3 # ° A‏ ني سم A “ai‏ هن £ 
أرَى أن عنده منْ ذلك علمًا-- فقال: إن هلال بن أمية قذف ia‏ 
بشريك بن الم لسُحْمَاء س وكان أو البراء gp‏ مَالك لاه وکان JIi‏ مَنْ 
A HE s. WAN‏ 1 ره ta 5 A‏ حو وا 22 سے Z‏ 
لاعس فلاعن رسول الله صلى الله عليه سلم بينهماء لم قال: 
NS 2 5 33 o‏ داه Wa 2 £ ⁄“ 2 -of‏ ومر 3 ° يو 
ابصروه؛ فإن جاءت به Ga‏ سبطا قفصي ء العينين؛ فهو لهلال بن امية» 
وان Dela‏ به JSI‏ جعدا a‏ الساقين؛ فهو لشّريك بن sabu‏ 
Wa‏ د و 8 LE,‏ م E Le o‏ سا دس olá‏ 

قال: فأنبعت l‏ جاءت به أكحل جَعدًا أحمّش الساقين. 

3468. Dari Abdul A'la, ia berkata: Hisyam pernah ditanya tentang 


seseorang yang menuduh istrinya berbuat zina?! maka Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata, “Aku pernah 
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bertanya kepada Anas bin Malik tentang hal itu —dan aku 
berpendapat bahwa ia memiliki pengetahuan tentang itu—?” Ia 
menjawab, “Sesungguhnya Hilal bin Umayyah pernah menuduh 
isterinya berbuat zina dengan Syarik bin As-Sahma —ia adalah 
saudara seibu dengan Al Barra' bin Malik dan orang pertama kali 
yang melakukan Ji'an— maka Rasulullah SAW memutuskan masalah 
li'an di antara keduanya, kemudian bersabda, “Lihatlah, apabila ia 
melahirkan anak berkulit putih, berambut lurus dan panjang kedua 
alis matanya, berarti anak itu dari Hilal bin Umayyah, dan apabila ia 
melahirkan anak bercelak mata (beralis hitam pekat), berambut 
keriting, dan kecil kedua betisnya berarti ia dari —benih— Syuraik 
bin As-Sahma.” 

Ia berkata, “Kemudian aku diberitahu bahwa isteri Hilal bin 
Ummayyah melahirkan anak bercelak mata, berambut keriting, dan 
kecil kedua betisnya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Muslim. 


38. Bab: Tata-Cara Li'an 


٩‏ عَنْ Psi‏ بن مالك قال: إن اول ow‏ کان في ILY‏ أن 


هلال بن أن َف da ua‏ فى اي صلی ا عليه 
¿L‏ 226 بدلك؟ فقال لَه ¿An‏ صَلَى Zf PI‏ شُهَدَاء 


” 


Sp‏ 13 في Bib‏ 333 ذلك عَلَيْهِ da‏ قال لَه Jaa‏ > چا 
سل -ăi‏ إن b‏ رج ليعلم أني Si Gako‏ الله Ss‏ 
ول عك ما sb GR‏ من OE pA USS lid‏ إذ ترت 


30. 2 


Ya Ga إلى آحر الآية.‎ ... HA OA وَالْذِينَ‎ at, ai ¿Ë 


شه اربع شهادات بالله |« لمن الصّادقِينَ» La,‏ أن a)‏ الله ae‏ 
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r 
- -A$ o 


z A E na SEATI a er 0‏ - سي ۸ ` ,34 
إن كان من الكاذبين» ىم دعيت المرأة» فشهدت أربع شهادات بالله إنه 
ë ) neg ar , O ,‏ ر £ ° 5 ا Z‏ 17 و a”‏ 

ke قال رسول الله‎ aJ الكاذبين» فلما أن کان في الرابعّة أو‎ C.J 
# 1 Wi 2 r = 7 “ WE 2 وو‎ ۶ A O ç 
Gi USS ú فتلكأت» حتى‎ dap الله عليه وسلم: وقفوهاء فإنها‎ 


NN 


oz 7 Pad 
£ 


ستَعترف» تم قالت: لا أفضح قؤومي سائ edi‏ فمَضَتُ على ad‏ 
o A ۶ b 2 2 z e 2‏ رر api ° s s <S - s?‏ 
فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: انظروهاء فإن جحاءت به Gas‏ 
mg 3 < 7 -‏ دور ° M 7 - 2 - “a‏ 77د “ B‏ 

سبطا قضيء العينين؛ فهو لهلال بن أمية) وان جاءت به ادم جعدا ربعا 
PAS‏ الساقيّن» فَهُوَ لشريك بن GULA‏ فجاءت به pT‏ حَعْدًا WI)‏ 
پو an PLAN Ne‏ ا 1ه E‏ ا ال 7 
حمش الساقين» فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: لولا Ú‏ سبق فيها 

“ rz E “ مر سر‎ y 2 5 

من کتاب الله لكان لي WI‏ شان. 

3469. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Sesungguhnya li'an pertama 
kali terjadi dalam Islam saat Hisyam bin Umayyah menuduh Syarik 
bin As-Sahma berbuat zina dengan isterinya, ia mendatangi Nabi 
SAW dan memberitahukan hal itu kepada beliau? Lalu Nabi SAW 
bersabda kepadanya, “—datangkan— empat orang saksi, dan jika 
tidak, maka punggungmu akan dihukum.” Beliau mengulangi 
sabdanya berulang kali, maka Hilal berkata kepada beliau, “Demi 
Allah wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah — Azza wa Jalla— Maha 
Tahu bahwa aku benar, Allah —4zza wa Jalla— benar-benar akan 
menurunkan wahyu kepada engkau yang akan membebaskan 
punggungku dari hukuman cambuk.” Ketika mereka dalam keadaan 
seperti itu tiba-tiba turunlah ayat tentang /i'an kepada Rasulullah, 
“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina)...” hingga akhir 
ayat. Rasulullah memanggil Hilal, lalu ia bersumpah empat kali atas 
nama Allah, “bahwa sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang 
benar, dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah atasnya jika ia 


termasuk orang-orang yang berdusta'. Kemudian si isteri dipanggil, 
lalu ia bersumpah empat kali dengan nama Allah, “bahwa suaminya 
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itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta', tatkala sampai 
pada sumpah yang keempat atau kelima, Rasulullah SAW bersabda, 
“Hentikan ia, sesungguhnya sumpahnya itu akan menentukan 
—adanya adzab bagi yang berbohong—!” Maka ia pun berhenti, 
hingga kami tidak meragukan bahwa ia akan mengakui, kemudian ia 
berkata, “Aku tidak akan mencemarkan nama baik kaumku untuk 
selamanya”, kemudian ia meneruskan sumpahnya, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Lihatlah, jika ia melahirkan anak berkulit putih, 
berambut lurus dan beralis mata panjang, berarti anak itu dari Hilal 
bin Umayyah, dan jika ia melahirkan anak berkulit sawo matang, 
berambut keriting, berperawakan sedang dan kecil kedua betisnya 
maka berarti anak itu dari Syarik bin As-Sahma.” Dan, ternyata ia 
melahirkan anak berkulit sawo matang, berambut keriting, 
berperawakan sedang dan kecil kedua betisnya. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, "Seandainya tidak didahului dengan kitabullah dalam 
masalah ini, niscaya akan ada urusan antara diriku dengannya." 
Sanad-nya shahih: Muslim (4/ 209) secara ringkas. 

Syaikh berkata, “AI Qadhi" adalah panjang alis mata, tidak terlalu 
terbuka dan tidak melotot, Wallahu A'lam. 


39. Bab: Perkataan Imam: Ya Allah, Berikan Kejelasan 


4 8, y ماس‎ © 4 - 1 “a Ge ° r 
عند رَسُول الله صلى الله‎ LEN عن ابن عَبَّاس أنه قال: ذكر‎ ٧٠ 
ره روه‎ OSEP KB DIa DA رر‎ e 
رجحل‎ Wb pel عليه وسلم» فقال عاصم بن عدي في ذلك قولا: ثم‎ 
“ z * 7 1 1 Wi 502 مر‎ . 0 
ابثليت‎ Ú قال عَاص:‎ O امرأته‎ Ç وَحَدَ‎ f ad يشلكو‎ ang من‎ 
wW” 17 1 ol- A 2, 1۷ 7 - 7 e A 8 . 
Baa به إلى رَسُول الله صلى‎ an بهذا إلا بقولي»‎ 
1 s 4 Z 27o 1 0 r 4 1 — A. ې سا سه‎ r ۶ 
بالذي 3 عليه امرأته س و كان ذلك الرجل مصفراء قليل اللحم» سبط‎ 


- 


ور ل 
خبره 
AM‏ وكان الذي SSI‏ عليه al‏ وَحَدَهُ عند Nas ¿SV alah‏ كثيرَ 


° 

- 

@ 
° dhi 
3 


اللخ فقال رسول الله ke‏ الله عليه pal L‏ بين فَوَضَعَتْ 
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2 ` 2 ⁄ ⁄ P : 
ka رَسُولُ الله‎ GA te A الذي‎ JT Get 
لابن عَبّاس في الْمَحُلس: أهي التي قال‎ J2 الله عَليه 4 فقال‎ 
هَده؟‎ AS بيئة‎ jika لو رَحَمْتُْ أَحَدًا‎ sakang الله عليه‎ A رسول الله‎ 
SE في الإسلام‎ s كائت‎ alal قال ابن عبّاس: لاء تلك‎ 
3470. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata: Disebutkan perihal /i'an di 
depan Rasulullah SAW, Ashim bin Adi mengatakan sesuatu tentang 
hal itu... kemudian ia berlalu, ia lalu didatangi oleh salah seorang dari 
kaumnya yang mengadukan kepadanya bahwa ia melihat isterinya 
bersama laki-laki lain! Ashim kemudian berkata, “Aku tidak diberi 
ujian dengan permasalah ini kecuali dengan perkataanku sendiri! 
Maka Ashim mengajaknya menemui Rasulullah SAW, lalu ia 
menghabarkan kepada beliau bersama orang yang mendapati isterinya 
bersama laki-laki lain —lelaki itu pucat, sedikit daging (kurus), 
berambut lurus, sedangkan lelaki yang dituduhnya bersama isterinya 
berkulit sawo matang gempal dan banyak daging (gemuk)—! Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, berikanlah kejelasan.” Ternyata 
istrinya melahirkan anak yang serupa dengan lelaki yang dituduhkan 
suami bahwa ia mendapatinya bersama isterinya, maka Rasulullah 
SAW memberlakukan /i'an antara suami-isteri tersebut. Kemudian ada 
seseorang yang bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apakah perempuan itu 
yang disabdakan oleh Rasulullah SAW, “Seandainya aku boleh 
merajam seseorang tanpa bayyinah (bukti), niscaya aku akan 
merajam perempuan ini”? Ibnu Abbas menjawab, “Tidak, akan tetapi 
(yang dimaksud oleh Rasulullah) adalah seorang perempuan yang 
menampakkan kejahatan dalam Islam.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/183) dan Muttafag alaih. 


reva‏ عبد الله بن عباس» 2 قال: ذكر التَّلاعْنُ عند رَسُول الله 
1 1 1 1 £¿ 


8 5 َه ر رر Purna‏ م 30 سم . 1 ل °“ 9 سر سر .ه “ 
صلی الله عليه وسلم» فقال عَاصم بْنُ عدي في ذلك VP‏ نم انصرف» 
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r ⁄“ # £ ل کک‎ pra pra 2 ف لد 8 شه‎ a 
وجد مع امراته رجلا فذهب به إلى‎ a من فومه» فذ کر‎ j فلقية‎ 


z ‫َ 
47570 0.2 2. z 


رَسُول الله Ç‏ الله 2 ¿L‏ فَأَْبرَُ بالذي 3⁄5 عليه امن س 
وكان ذلك Si JEN‏ سبط A‏ وكان الذي GE‏ 
عليه 2f‏ وَحَدَ عنْدَ yes Yi FT alal‏ اللي حَعْدَا JG bs‏ 


s 
° ““ r 


Su A.A = y , 9‏ وی Lgm‏ رت P‏ ⁄ 
رسول الله صلى الله عليه وسلم: اللهم بين» فوضعت شبيها بالذي PI‏ 
زَوْحْهَا أله وَحَدَهُ عنْدَمَاء GENG‏ رَسُول الله صلى الله عليه ia‏ 4 
u og aet 1 z na NA‏ كه A BN Pua,‏ 
فقال رجحل لابن عباس في المجلس: أهي التي قال رسول الله صلى الله 


Sp BI JB Waka GA اد‎ AA 

تلك AS alal‏ في الاسُلام. 
Dari Abdullah bin Abbas, bahwa ia berkata: Disebutkan‏ .3471 
masalah /i'an di depan Rasulullah SAW, Ashim bin Adi mengatakan‏ 
sesuatu tentang hal itu... kemudian ia berlalu, ia lalu bertemu dengan‏ 
salah seorang dari kaumnya, orang itu berkata bahwa ia melihat‏ 
istrinya bersama laki-laki lain! Maka Ashim megajaknya menemui‏ 
Rasulullah SA W, lalu ia menghabarkan kepada beliau bersama orang‏ 
yang mendapati isterinya bersama laki-laki lain —lelaki itu pucat,‏ 
sedikit daging (kurus), berambut lurus, sedangkan lelaki yang‏ 
dituduhnya bersama isterinya berkulit sawo matang gempal, banyak‏ 
daging (gemuk)dan berambut keriting—! Maka Rasulullah SAW‏ 
bersabda, “Ya Allah, berikanlah kejelasan.” Ternyata istrinya‏ 
melahirkan anak yang persis dengan lelaki yang dituduh oleh‏ 
suaminya bahwa ia mendapatinya bersama istrinya, maka Rasulullah‏ 
SAW memberlakukan li'an antara kedua suami istri tersebut.‏ 
Kemudian ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Abbas dalam‏ 
majelis, “Apakah perempuan itu yang disabdakan oleh Rasulullah‏ 
SAW, “Seandainya aku boleh merajam seseorang tanpa bayyinah‏ 
(bukti), niscaya aku akan merajam perempuan ini?” Ibnu Abbas‏ 
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menjawab, “Tidak, akan tetapi (yang dimaksud oleh Rasulullah) 
adalah seorang perempuan yang menampakkan kejahatan dalam 


Islam”. 
Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


40. Bab: Perintah Meletakkan Tangan di Mulut Dua Orang yang 
Saling Melaknat Ketika Sampai Pada Sumpah yang Kelima 


o <“‏ ⁄ دص بې S‏ دج ره نګ p PA‏ 

Yt V Y‏ عن ابن عباس» أن النبي صلى الله عليه وسلم al‏ رجلا -حين 

GEN Af‏ أن ENG‏ أن ZG‏ يَدَهُ عنْدَ الْحَامسَّة على فيه» وقال: 
GAI‏ مُوحبَة. 

3472. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW menyuruh seseorang 

— ketika memerintahkan dua suami-istri untuk saling melaknat— agar 

meletakkan tangannya di mulutnya pada saat pengucapan sumpah 

yang kelima dan bersabda, “Sesungguhnya sumpah yang kelima itu 

yang menentukan —adanya adzab bagi yang berbohong—.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2/ 2101) dan Shahih Abu Daud (1952). 


41. Nasihat Imam Kepada Suami-Istri Saat Berli'an 


ونود و رس ات نن وړ 
لټ ما لما ئرل مت مر عنامي ان کل 
اش عص هنك ا Sa PI Pan‏ قال: َعَم 
an gel‏ إن رما عر ذلك سه نه مل رل 
Af 12‏ وَلَمْ يقل عرو SA‏ ما يرَى على امرأته فَاحِشَة إن 


š 


تكلم فام عَظيم -وفى لفظ: ئی أمرًا ol -Úb hs‏ — سکت على 
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مثل ذلك؟! Ula Kana AH‏ کان بعد ذلك ام فقال: إن PAN‏ الذي 


مر یر 


EN ud‏ به JG‏ الله ج وج هَؤلاء AN‏ في سُورَة النُور: 


Jo. سا‎ 


B 5 aa AH > wani Ona ii‏ لله Wala‏ إن 


A ور‎ 


Oli; 1 MAP a ¿bz Jenu کان من | الصادقين» فد‎ 


IS ما‎ Gait Oa BU الآحرة» فقال:‎ Sie y oa 
ك3‎ BAL GA sa, فَقَالَتَ:‎ S, فَوَعَظَهَا‎ AN 7 
٢ 


BGS 3 a 2 Jari fx La‏ الله؛ a‏ لمن الصَادقينَ 
LANG‏ أن a‏ الله ale‏ إن كان م“ اا KAN PE‏ 


N 


کر 7 PA 8 a. È‏ کو اي ٩‏ 
فشهدت ohia Ki‏ بالله؛ a‏ لمن الكاذبين؛ والحامسة أن غضب الله 


TE‏ إن کان من م الصّادقِينَ» ë G ib‏ بينهما. 

3473. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku pernah ditanya akang 
dua orang yang melakukan /i'an —perihal Imarah bin Zubair—, 
“Apakah kedunya dipisahkan!” Aku tidak tahu apa yang akan aku 
katakan, aku lalu berdiri dan pergi menuju rumah Ibnu Umar, aku 
bertanya, “Wahai Abu Abdirrahman, suami-istri yang melakukan 
li'an, apakah keduanya dipisahkan?” Ia menjawab: “Ya, Maha suci 
Allah! Sesungguhnya pertama kali orang yang bertanya tentang hal ini 
adalah fulan bin fulan, ia berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapat engkau tentang seseorang dari kami yang melihat isterinya 
berbuat zina, jika ia menceritakan, maka ia telah menceritakan perkara 
yang sangat besar —dalam lafazh lain, “Maka ia telah mendatangkan 
perkara yang sangat besar—, dan jika ia diam, maka ia akan diam dari 
hal seperti itu?!” namun beliau tidak menjawabnya, tatkala waktu 
berikutnya orang itu datang lagi dan berkata, “Sesungguhnya perkara 
yang aku tanyakan kepada baginda telah menimpaku”, maka Allah 
— Azza wa Jalla— menurunkan beberapa ayat (yang berhubungan 
dengan li'an) dalam surat An-Nur, “Dan orang-orang yang menuduh 
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isterinya (berzina) ” hingga firman-Nya “Dan, (sumpah) yang kelima: 
bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang 
yang benar.' Maka beliau mulai dengan laki-laki itu, beliau 
menasehati, memperingatkan dan memberitahukan kepadanya bahwa 
adzab dunia itu lebih ringan daripada adzab akhirat. Orang itu berkata, 
“Demi Allah Yang telah mengutus engkau dengan kebenaran, aku 
tidaklah berbohong.” Kemudian beliau memanggil isterinya dan 
menasehati serta memperingatinya juga. Isteri itu berkata “Demi Allah 
Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, sesungguhnya ia 
(suaminya) adalah pembohong.” Maka beliau mulai memerintahkan 
laki-laki itu bersumpah empat kali dengan nama Allah; bahwa ia 
termasuk orang-orang yang benar, dan (sumpah) yang kelima; bahwa 
laknat Allah atasnya jika ia termasuk orang-orang yang berbohong. 
Lalu beliau menyuruh isterinya bersumpah empat kali dengan nama 
Allah; bahwa suaminya termasuk orang-orang yang berbohong, dan 
(sumpah) yang kelima; bahwa murka Allah atasnya jika suaminya 
termasuk orang-orang yang benar, kemudian beliau memisahkan 
keduanya.” 

Shahih: Muslim (4/206-207), Muttafaq alaih secara ringkas dan Irwa' 
Al Ghalil (2102). 


42. Bab: Memisahkan Dua Orang yang Berli'an 


EN عن سعيد بن جبير» قال: لم يفرّق المصعب بين‎ .٤ 
aa A rr P اك ان ا‎ ٢٢ 8 aan a لل‎ e 
الله صلی الله عليه‎ J gan) فقال: فرق‎ Ce قال سعيد: فذكرت ذلك لابن‎ 
3474. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Al Mush'ab pernah tidak 
memisahkan antara dua orang yang saling ber-li'an. Lalu Sa'id 
berkata, “Kemudian hal itu aku beritahukan kepada Ibnu Umar, maka 


ia berkata, “Rasulullah SAW memisahkan antara dua saudara bani Al 
Ajlan”.” 
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Shahih: Shahih Abu Daud (1954) dan Muttafaq alaih. 


43. Bab: Meminta Dua Orang yang Saling Melaknat Setelah Ber- 
li'an Untuk Bertaubat 


| رس “ 


YtVo‏ عَنْ أيوب» عَنْ eper ikan‏ قال: قلت لابن عُمَرَ رل قذف 
SEG 3 ro‏ د Z‏ رر 

Yam‏ قال: e ë‏ لله صلى الله عليه ang‏ أَحَوَيْ بني 
oa‏ وَقال: الله US Ja Las USA O) Aa‏ ثائب؟! قال 


re 
کر رهر‎ 


متا لفن د تفا 
اي £ و sp‏ مومع 30 7 28 4 King‏ اښ ودي و پو ار 
قال Jú Dal‏ عمرو بن دينار: إن في هذا الحديث u‏ لا أَرَاكَ 


2322 به! قال: قال JED‏ مَالي! قال: لآ OÚ‏ لَكَ إن كنت صادقاء 
12 دَحَلْتَ بهَاء O‏ كنت کاذبا في QL Badi‏ 


- 


3475. Dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku pernah 
berkata kepada Ibnu Umar tentang seseorang yang menuduh isterinya 
berbuat zina? Ia menjawab, “Rasulullah SAW pernah memisahkan 
antara dua suadara Bani Al 'Ajlan, dan beliau bersabda, “Allah Maha 
Tahu bahwa salah satu dari kalian berdua adalah pembohong, 
apakah dari kalian berdua ada yang mau bertaubat?' Beliau 
mengucapkannya tiga kali, namun mereka berdua menolak, maka 
beliau memisahkan keduanya.” 

Ayyub berkata: Umar bin Dinar berkata, “Sesungguhnya dalam hadits 
ini ada sesuatu yang aku rasa engkau tidak menceritakannya!” Ia 
berkata, “Sang suami berkata, “(Bagaimana) hartaku? Beliau 
bersabda, 'Tidak ada harta untukmu jika engkau benar, karena 
engkau telah bersetubuh dengannya, dan jika engkau berbohong 
maka harta itu lebih jauh darimu'.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1953) dan Muttafaq alaih. 
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44. Berkumpulnya Dua Orang yang Ber-li'an 


ده 2 هوم ° سي ر 25 را و و PS pai‏ 
٩٤‏ عن سعيد بن جبیر» قال: سألت ابن عُمَرَ عن المتلاعتين؟ فقال: 
an dana‏ 4 5 به کسه S SANA‏ و +Z‏ 2 ول 3 ٩‏ 
قال J,‏ الله صلى الله عليه وسلم للمتلاعتين: حسابكمًا على الله؛ 


4 ES N 4 1 1 Ana كوه‎ La - 7 z “ < r 2 -£ 
قال لا‎ JG ladi J Ú كاذب» ولا سبيل لك عَليْهَاء قال:‎ CSI 
° É - ú ° r r 7 2 م۹‎ z 
وان‎ Maja لك إن كنت صدقت عليها فهو بما استخللت من‎ JÚ 
1 É 1 I Ta of لس‎ PRS و‎ 
كنت كذبت عليها فذاك أبعد لك.‎ 
3476. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang dua orang yang saling melaknat? Ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepada dua orang yang ber-li'an tersebut, 
“Perhitungan kalian berdua terserah Allah, salah seorang dari kalian 
berdua adalah pembohong dan engkau tidak berhak lagi terhadap 
isterimu'.” Sang suami berkata, “wahai Rasulullah, (bagaimana) 
hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak ada harta untukmu. Jika engkau 
benar, maka hartamu yang menghalalkan dirimu dari farjinya, dan 


Jika engkau berdusta kepadanya, maka harta itu lebih jauh darimu.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


45. Bab: Menafikan Anak dengan Li'an dan Menisbatkannya 
Kepada Sang Ibu 


D سه‎ N 2 y # A z د‎ A k wa ورم‎ ° ° 

۷ . عن ابن عمرء قال: لاعن رسول الله صلى الله عليه وسلم بين 
A eco Pan gah 2-67 0-2‏ بر و wé‏ 

3477. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW memutuskan 

perkara /i'an antara seorang laki-laki dengan isterinya, beliau 

kemudian memisahkan keduanya dan menisbatkan anak (yang 

dilahirkan) kepada si ibu. 

Shahih: Ibnu Majah (2069): Muttafag alaih. 
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46. Bab: Apabila Suami Menolak dan Meragukan Bahwa Anak 
yang Dikandung Istrinya Adalah Darinya 


A جيه‎ NGANA BN S s" £ 0. 

.Y$VA‏ عن أبي هريرة» أن رجلا من بني HP‏ رسول الله صلى الله 
عَليّه < فقال: إن IA‏ 3 غلامًا ZÍ‏ فقال رَسُول الله ke‏ 
اسو a anta aZ NN ME‏ و Ag‏ 1 
الله عليه kang‏ هَل لك من إبل؟ قال: aw‏ قال: فما الوانها؟ JU‏ حمر» 


قال: Je‏ فيهًا من SEGI‏ قال: إن فيها لورقاء قال: فأنّى KS‏ ذلك؟ 
قال: عَسَى أن EP OS‏ عرقٌ! JB‏ رَسُولَ الله Ç‏ الله عليه وَسَلَمَ: 
abi AS‏ غ a PE‏ و 
وهذا عسى أن ټکون نزعه عرق. 
Dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seorang lelaki dari Bani‏ .3478 
Fazarah datang menemui Rasulullah SAW seraya berkata,‏ 
“Sesungguhnya istriku telah melahirkan seorang anak yang berkulit‏ 
hitam.” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kamu mempunyai unta?”‏ 
Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa warna unta-untamu?” Ia‏ 
menjawab, “Merah.” Beliau bertanya, “Adakah yang berwarna keabu-‏ 
abuan?” Ia menjawab, “Di antara unta itu ada yang berwarna abu-‏ 
abu”, beliau bertanya lagi, “Bagaimana menurutmu bisa begitu?” Ia‏ 
menjawab, “Bisa jadi ada faktor keturunan.” Beliau bersabda, “Bisa‏ 
jadi anakmu ini ada faktor keturunan.”‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2002) dan Muttafaq alaih.‏ 


رو £ دوع ان 2 لخ ر و 0- Lah‏ زلف 3 z‏ و A‏ 
٩‏ أبي cina‏ قال: حاء رَجُل من بني فرَّارَة إلى النبي صلى الله 
¿L ¿É‏ فقال: إن امْرأتي وَلَدَتْ gag Sl USG‏ يريد الانتفاء 


قال: هَل فيها من أُوْرَق؟ قال: Ga‏ 255 وَرْقء قال: Ú‏ ذاكَ تُرَى؟ قال: 


og, Pra fare ê ed Tag ° £ 8 -‏ | سم 
o S oí 212‏ تَرَعَهَا عرْق» قال: فلعل هَذا أن یکون E‏ عرق . 
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قال: فلم يرخص له في الائتفاء منْهُ. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang lelaki dari Bani‏ .3479 
Fazarah datang menemui Nabi SAW, lalu ia berkata, “Sesungguhnya‏ 
isteriku telah melahirkan seorang anak yang hitam — dan ia hendak‏ 
menafikan anak itu darinya—. Lalu beliau bersabda, “Apakah kamu‏ 
mempunyai unta?” la menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa warna‏ 
unta-untamu?” Ia menjawab, “Merah.” Beliau bertanya, “Adakah‏ 
yang berwarna keabu-abuan?” la menjawab, “Di antara unta itu ada‏ 
yang berwarna abu-abu”, beliau bertanya lagi, “Bagaimana‏ 
menurutmu bisa begitu?" Ia menjawab, “Bisa jadi ada faktor‏ 
keturunan.” Beliau bersabda, “Bisa jadi anakmu ini juga ada faktor‏ 
keturunan.”‏ 
Perawi berkata, “Ia tidak diperbolehkan untuk menafikan anaknya.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


“É سول الله صَلَى الله‎ Sie لحن‎ CS; قال:‎ OA al عن‎ TEAS 
Jú; But SE ولد لي‎ A ل فقال: يا رَسُول الله!‎ noa 
ذري! قال:‎ Ú کان ذَلكَ؟ قال:‎ A sakang الله عليه‎ Ko الله‎ 0 


ار Gd J6‏ ايل Dh‏ قال: it‏ کان ذلك؟ قال: د 


deng 


Bp iey US 555 MH رَسُول الله! لا أن رکون َرَعَهُ عرق»‎ V 
علب وسم هتاه لا جو لرل أن‎ h رَسُول ال صلی‎ ai ین څل‎ | 


نتفي من ولد ولد Je‏ فراشه إلا أن Eng‏ رأى فاحشة. 

3480. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Tatkala kami sedang bersama 
Rasulullah SAW, tiba-tiba ada seseorang yang berdiri seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya isteriku melahirkan anak berkulit 
hitam!” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana hal itu 
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terjadi?” Ia berkata, “Aku tidak tahu.” Beliau bersabda, “Apakah 
engkau mempunyai unta?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa 
warna unta-untamu?” la menjawab, “Merah.” Beliau bertanya, 
“Adakah untamu yang berwarna keabu-abuan?" ia menjawab, “Di 
antara unta itu ada yang berwarna abu-abu”, beliau bertanya, 
“Bagaimana bisa begitu?” Ia menjawab, aku tidak tahu wahai 
Rasulullah, kecuali mungkin ada faktor keturunan.” Beliau bersabda, 
“Barangkali anakmu ini juga karena faktor keturunannya.” 

Dengan alasan ini Rasulullah SAW memutuskan perkara tersebut; 
maka tidak boleh seseorang menafikan anaknya yang dilahirkan di 
tempat tidurnya, kecuali jika ia melihat perbuatan Zina. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


48. Bab: Menisbatkan Anak Kepada Firasy (Pemilik Tempat 
Tidur) Jika Pemilik Tempat Tidur Tidak Menafikannya 


á £ lor £ o‏ تا ,3 5 سه gn‏ كو 

۲ عن ابي هريره أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: الولد 
للفرّاش» وللعاهر SAI‏ 

3482. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Anak itu bagi 


Jirasy dan bagi yang berzina di —hokum— batu (rajam).” 
Shahih: Muttafag alaih. 


an. 1 = م رگ‎ ore ` 2, a ó £ ولو د‎ £ o 

NENG‏ عن أبي هريره أن النبي صلى الله عليه وَسَلم قال: الولد 
للفراش» وَللْعَاهر الْحَجَر. 

3483. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Anak itu bagi 


Jirasy dan bagi yang berzina di —hokum— batu (rajam).” 
Shahih: Muttafag alaih. 
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وس ر سر Doc‏ ده ال روم 


٨٤‏ عَنْ da‏ قالت: a‏ سَعْدُ بن أبي وقاص وَعَبْد بن رة 
في غلا فقال A‏ هذا سيا رَسُول EA IN‏ بن ابي 
P3‏ عَهد AH TI‏ لظ إلى شبهه! وقال عبد بن sanan,‏ حي ولد 
على فراش PS pd‏ رول اله صلی h‏ عل وسم إلى 
a‏ فرأى G G‏ بعتبة؟ فقال: هُوَ لَكَ يا a NG) AS‏ 


وَللعَاهر PI‏ وَاحتجبي Ba‏ سَودَة بت رَمْعَة. 
Dari Aisyah, ia berkata: Sa ad bin Abu Waggash dan Abd bin‏ .3484 
Zam'ah bertengkar perihal seorang anak, Sa'ad berkata, “Wahai‏ 
Rasulullah, anak saudaraku, Utbah bin Abi Waqqash, berwasiat‏ 
kepadaku bahwa anak ini adalah anaknya, lihatlah keserupaannya!”‏ 
Abd bin Zam'ah berkata, “Saudaraku dilahirkan di atas tempat tidur‏ 
ayahku dari budak perempuannya”, maka Rasulullah SAW melihat‏ 
kemiripaannya, dan beliau mendapati ada keserupaan yang jelas‏ 
dengan Utbah, lalu beliau bersabda, “Dia adalah milikmu wahai Abd!‏ 
Anak itu bagi firasy dan bagi yang berzina di —hokum— batu‏ 
(rajam), dan berhijablah kamu darinya wahai Saudah binti Zam'ah.”‏ 
Maka setelah itu ia sama sekali tidak pernah melihat Saudah.‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2004) dan Muttafaq alaih.‏ 


rer 


Ga ika à عن عبد الله بن لړش قال: كانت < جارية‎ .TEAo 
— ú; په‎ Si شبه الذي کان‎ Sp e QÜ i باحر‎ ih وکان‎ 
$L الله عليه‎ Ç لرَسُول الله‎ š رَمْعَةَ وهي حُبلّى؛ فد كرت ذلك‎ 
- 30 1 e - D. 8 1 5 ` ° إلا‎ * 7 AA 
Ú للفراش» واحتجبي منه‎ NI فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ 
¿k لك‎ Gala سودق‎ 

3485. Dari Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata: Zam'ah memiliki 
seorang budak perempuan yang ia gauli, ia menyangka bahwa ada 
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orang lain yang menyetubuhinya, kemudian budak perempuannya itu 
melahirkan seorang anak yang serupa dengan orang yang ia sangka 
menyetubuhinya. Kemudian Zam'ah meninggal dunia ketika budaknya 
sedang hamil, lalu Saudah menceritakan hal itu kepada Rasulullah 
SAW! Maka Rasulullah SAW bersabda, “Anak itu bagi firasy, dan 
berhijablah kamu darinya wahai saudah, ia bukanlah saudaramu.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


م 0 or‏ > .° سا sp y A‏ 5 سه an? 2 P‏ 
15 . عن عبد الله عن رسول الله صلى الله عليه وسلمء قال: الولد 
HA‏ لاهن AA‏ 


3486. Dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: “Anak 
itu bagi firasy dan bagi yang berzina di —hokum— rajam.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


49. Bab: Tempat Tidur Amah (budak perempuan) 


س © مر Sa Cin‏ ° | سر سم ° ° £ ;2 ص سنا ° Z207‏ 
AY‏ . عن عائشة» قالت: 1 سعد بن أبي وقاص» وعبد بن da‏ 


بن وليدة زمعة فهو 


2 


7 SEA 8 5 4 1, 7 £ م‎ ه٥‎ £ Bo. — 

قال سعد: أوصاني أحي AS‏ إذا Dk AS C‏ | 
Da AA ra °‏ ود اوځ زو سم 2 مو £ 277 
ابني! فقال عبد بن زمعة: هو ابن أمة أبي! ولد .على فراش أبي» SIP‏ 
A e, na 2 I z y a. S >Z, ma ” ot A e 5 u ya‏ 
J‏ الله صلى الله عليه وَسَلم شبها بيتا an‏ فقال J‏ الله صلی الله 
عليه NP salang‏ للفرّاشء MG‏ ,2 يا سَوْدَة. 

3487. Dari Aisyah, ia berkata: Sa'ad bin Abu Waqqash bertengkar 
dengan Abd bin Zam'ah, Sa'ad berkata, “Saudaraku Utbah berwasiat 
kepadaku, “Apabila engkau datang ke Makkah, maka lihatlah anak 
budak perempuan Zam'ah, ia adalah anakku'.” Abd bin Zam'ah 
berkata, “Ia adalah anak budak perempuan ayahku! Ia dilahirkan di 
atas tempat tidur ayahku”, Rasulullah SAW melihat adanya 
keserupaan yang jelas dengan Utbah, maka Rasulullah SAW bersabda, 
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“Anak itu bagi firasy, dan berhijablah engkau darinya wahai 
Saudah.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya. 


50. Bab: Undian dalam Hal Menentukan (Kepemilikan) Anak 
Apabila Mereka Memperselisihkannya dan Penyebutan Ikhtilaf 
` Penisbatannya, dalam Hadits Riwayat Zaid Bin Arqam 


2 
: رور 


يه usaspa‏ ته هه ARI‏ ار ۷ه 
٨‏ عن ريد بن أرقمء قال: أتي علي -رضي الله Ta‏ بثلائة وهو 
Ero 1 7 Za r 2‏ د 3 É‏ £ ېره 7 0 < 
باليمن- 165 على $ في طهر واحدء فسأل اثنين: أثقران لهذا 


Ñ AG AN‏ كم مسأل oia ei‏ لهذا NG AN‏ لاء فأفرَعَ 
TA) sub AS‏ بالذي — عليه القرعة وجعل AI 0: AA‏ 
فذكر ذلك AI‏ صلی الله Sela ale‏ فضّحك حٌى بدت SIA‏ 
Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Ali —radhiyallahu anhu—‏ .3488 
pernah kedatangan tiga orang —ketika ia di Yaman—; mereka telah‏ 
menggauli seorang perempuan di satu masa suci, maka Ali bertanya‏ 
kepada dua orang, “Apakah kalian mengakui anak ini miliknya?”‏ 
Mereka menjawab, “Tidak, kemudian Ali bertanya kepada dua orang‏ 
lagi, “Apakah kalian mengakui anak ini miliknya?” Mereka‏ 
menjawab, “Tidak”, maka Ali mengundi mereka dan menisbatkan‏ 
anak tersebut kepada orang yang mendapat undian, lalu‏ 
membebaninya untuk membayar dua pertiga Diyah. ketika hal itu‏ 
diceritakan kepada Nabi SAW, beliau tertawa hingga terlihat gigi‏ 
gerahamnya.‏ 
Shahih: Shahih Abu Daud (1963-1964).‏ 


علخ سف “LK Q‏ 0100 هور ر او Pa => y‏ 
KENA‏ عن زيد بن أرقمء قال: بيا حن عند Sgm‏ الله Lo‏ الله عليه 


ررقم ا Ç F Ear‏ سس > 4 هوقو رم لبور سس # څ 
وَسَلم؛ إذ جاءه رجحل من اليمن» فجعل يخبره ويحدثه -وعلي بها-. 
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فقال: Ú‏ رَسُول الله! Kru Al‏ يَحْتَصِمُون في SI‏ 
1 3 1 ° 1 - 4 1 1 4 

ga‏ طهر ... وَسَاقَ الحديث. 

3489. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata, “Tatkala kami sedang bersama 
Rasulullah SAW, tiba-tiba datang seorang laki-laki dari Yaman, 
kemudian ia menceritakan (suatu kejadian) kepada beliau —dan Ali 
sedang berada di Yaman-, ia berkata, “Wahai Rasulullah, ada tiga 
orang yang datang kepada Ali memperebutkan seorang anak, mereka 
telah menggauli seorang perempuan pada masa suci...”.” kemudian ia 


menyebutkan hadits secara lengkap. 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


L الله عليه‎ Kor عن زد بن أرقي قال: كنت عند‎ ٠ 
فقال: شهذت عَلًا‎ CJ WG Haa رضي الله 22 -يومعذ‎ A 


- 


£ - . “ 0-6 سوس n o‏ ل ٢ي‏ 2 ÆT A. 38⁄⁄ o‏ 
أتي في SI SG‏ وَلَدَ امرَأَة! فقال علي لأحدهم: 2235 لهذا؟ Ü‏ 
ځرت پرهو ارت A‏ لته رت ases‏ ارت خر د ري 
وقال لهذا: 2232 لهذا؟ فَأَبَى» وَقال EX‏ لهذا؟ فأبى» قال على 
2 1 ` ,° مه و - 2 8 4 ےر و لمعه ر 
-رضي الله عَپه-: Q‏ شركاء متشاکسُون؛ وسأقرع بيتكم؛ فأيكم 
a.‏ ور ور تو o...‏ يبي . . .2 إلى y‏ ° يك ره 
Up Set‏ فضحك رَسُول الله صلى الله ae‏ 
رر اعت مم . يهو 1 1 1 1 1 

ojal gy سلم حتى بدت‎ 
3490. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Aku pernah bersama Nabi 
SAW — dan Ali RA ketika itu sedang berada di Yaman— tiba-tiba 
datang seorang laki-laki seraya berkata, “Aku telah menyaksikan Ali 
didatangi oleh tiga orang yang mengaku (memperebutkan) anak dari 
seorang perempuan, maka Ali berkata kepada salah satu dari mereka, 
“Apakah engkau mau meninggalkannya untuk orang ini?” ia menolak, 
lalu ia berkata kepada yang lainnya, “Apakah engkau mau 
meninggalkannya untuk orang ini?” ia pun menolak, kemudian Ali 
berkata kepada selainnya, “Apakah engkau mau meninggalkannya 
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untuk orang ini?” ia juga menolak. Maka Ali RA berkata, “Kalian 
semua saling memperselisihkan, oleh karena itu aku akan mengundi 
kalian; siapa dari kalian yang mendapat undian, maka anak itu adalah 
miliknya, dan ia harus membayar dua pertiga Diyah”, maka Rasulullah 
SAW tertawa hingga gigi geraham beliau terlihat.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


سه ا و PORN BE‏ 

5 ale قال: بعت .رسول لله صلى الله‎ GE عن زيد بن‎ .١ 
D Z EN "OKU نه‎ sa ځار هځ‎ AA t دراګ‎ 
وساق الحديث.‎ ... ¿SO نازع س‎ (Xu عليا على اليمن» فاتي‎ 

3491. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutus 

Ali ke Yaman, kemudian ia dihadapkan seorang anak dimana tiga 

orang memperebutkannya...” Kemudian ia menyebutkan hadits 

tersebut. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


51. Bab: Orang yang Mengetahui Nasab dengan Cara Mengenali 
| Tanda-Tanda yang Serupa 


e “ ny. س‎ 


o سه‎ Ponz s223 Eo off. ya ر ره‎ -É o 2 س هوھ‎ 
مسرورا تبرق أسارير وجهه. فقال: ألم ثري أن مجززا نظر إلى زيد بن‎ 
Nk S S A و مه‎ P 
واسامة» فقال: إن بعض هده الاقدام لمن بعض.‎ do 
3493. Dari Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW masuk 
menemuiku dalam keadaan bahagia, air mukanya berkilau seraya 
bersabda, "Tidakkah engkau melihat bahwa Mujazziz memperhatikan 
Ziad bin Haritsah dan Usamah, kemudian ia berkata, 'Sungguh 
sebagian kaki-kaki ini adalah dari sebagian yang lain'." 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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` ۰ رو‎ á fe سر‎ o ú ¿° A 2 2 gg سم‎ ° 

NGGAE‏ عن عائشة رضي الله عنها-- قالت: دحل علي؛ رسول الله 
A °,‏ ره 1 ر 1 ST # 30 v Ag‏ - - .2 غه لے o‏ £ 
صلى الله عليه وسلم ذات يوم مسرورا» فقال: يا عائشة! ألم تري | 
رور ووو رر هي ot Ng‏ و 7 lo- È‏ هم ره 

a‏ المدلحي JAS‏ علي» وعندي أسامة بن زيد» فرأى أسامة بن زيد 


r er ° A ر - سا‎ - r 
فقال: هذه‎ a قطيفة» وقد غطيا رءوسهمًا وَبَدَت‎ Ú ley وَرَيْدَ‎ 


= 
9 


3494. Dari Aisyah RA, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah SAW 
masuk menemuiku dalam keadaan bahagia seraya bersabda, "Wahai 
Aisyah, tidakkah engkau melihat bahwa Mujazziz Al Mudliji pernah 
menemuiku, dan (ketika itu) Usamah bin Zaid sedang bersamaku, ia 
melihat Usamah bin Zaid dan Zaid, sementara di atas keduanya ada 
kain beludru, mereka menutupi kepala mereka sedangkan kaki-kaki 
mereka berdua terlihat, kemudian Mujazziz berkata, 'Kaki-kaki ini 
sebagiannya dari sebagian yang lain'." 

Shahih: Ibnu Majah (2349) dan Muttafaq alaih. 


52. Keislaman Salah Satu dari Kedua Suami-Istri, dan Pemilihan 
anak 


٥‏ عن al‏ بن ستانء f‏ اُسلم Wah ah‏ أن تسل فجاء ابْنّ 
و دې اخ هه “e MB‏ . . امه Ng‏ ر ر 
y‏ صغير لم يبلغ الحلم ab‏ الي صَلى الله عَلَيْهِ L‏ الأب ú‏ 
s1 7 7‏ ر ور ! 7 < Ts o‏ -2 2 
هتا َال da Ú‏ ثم خخيرة) فقال: اللهم اهمده Cai‏ إلى أبيه. 
Dari Rafi' bin Sinan bahwa ia masuk Islam namun istrinya‏ .3495 
menolak untuk masuk Islam. Kemudian datang anak mereka berdua‏ 
yang masih kecil dan belum baligh, Maka Nabi SAW mendudukkan‏ 
sang ayah di satu sudut dan sang ibu di sudut yang lain, Lalu beliau‏ 
menyuruh anak tersebut untuk memilih, dan beliau berdo'a, "Ya Allah‏ 
berilah ia hidayah," maka ia pun menghampiri ayahnya.‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2352).‏ 
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r 
241 ror 


٩‏ عن أبي ayasa‏ قال: NG‏ عند أبي GPR‏ فقال: إن امرأة 
م A, 8 y E 2 o‏ سک ٢"‏ 0 7-7 ° سدروس 55 s‏ 
l‏ رَسُول الله صلى الله عليه Q‏ فقالت: فدَاكَ أبي cala‏ إن 


رجي KE A AE TAA‏ وسقاني من بر بي ڪٿ َا 
KI‏ وَكَال: مَنْ يِحَاصمُني في $ فقال: Ú‏ 189 هَذَا بوك هذه 
Dari Abu Maimunah, ia berkata: Ketika aku sedang bersama‏ .3496 
Abu Hurairah, ia berkata, “Ada seorang perempuan yang datang‏ 
kepada Rasulullah dan berkata, “Ayah dan ibuku sebagai jaminan!‏ 
Sesungguhnya suamiku hendak pergi membawa anakku, padahal ia‏ 
sangat berguna bagiku dan ia yang akan mengambilkan air dari sumur‏ 
Abu Inabah untukku. Kemudian datanglah suaminya, lalu ia berkata,‏ 
“Siapakah yang berbantah denganku dalam hal anakku?” Maka beliau‏ 
bersabda, "Wahai anak laki-laki! ini ayahmu dan ini ibumu,‏ 
peganglah tangan siapa dari keduanya yang engkau kehendaki." Lalu‏ 
ia memegang tangan ibunya, maka ia pun membawanya pergi.‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2351). |‏ 


53. Iddah Bagi Istri yang Meminta Cerai 


- 24- 0- رلا o‏ .°“ £ وپ وهم ° ° %& 
NAN‏ عن & بنت yan‏ بن عفرای أن نابت بن قيس بن شماس 
2 م ٧1 2. “ gah 3 r‏ 7 - .2 8 0 ` ° 2 1 £ 1 
ضرب ri)‏ و يدهاء وهي جحميلة بنت عبد الله بن أل فانى 


dat‏ رَسُول الله To‏ الله عليه JG çL‏ رَسُولَ الله 
صلی الله À ZE‏ ثابت IG‏ 32 الذي Je; le G‏ 
a<‏ قال: ¿Z‏ فَأمَرَهَا رَسُولَ الله صَلَى الله عليه bari dg‏ 


* د ملا 
حيضة واحدة» فتلحق b‏ 
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3497. Dari Ar-Rubayi' binti Mu'awwidz bin Afra', bahwa Tsabit bin 
Qais bin Syammas memukul istrinya hingga tangannya retak 
—istrinya adalah Jamilah binti Abdullah bin Ubay—, kemudian 
datanglah saudara laki-lakinya mengadukan perihal sang suami 
kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW mengutus 
(seseorang) kepada Tsabit, beliau bersabda kepadanya, "Ambillah 
harta miliknya yang telah engkau bayar (mas kawin), dan biarkan ia 
pergi." Tsabit berkata, “Ya.” Kemudian Rasulullah SAW menyuruh 
Ar-Rubayyi' menunggu (masa iddah) selama satu kali haidh, 
kemudian ia pergi kepada keluarganya. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1931). 


S يئت‎ a S بن‎ h بن‎ SG عن‎ ٨ 
كلمت من ررجي؛ نت‎ ë قلت لَهّا: حَدثيني حديقك,‎ JG 


عثمان» ú, diks‏ علي من ْ العدّة؟ فقال: لآ le She‏ إلا أن تكوني 


- 


r .. 
° > 


حَديثة عهد به» D‏ بي ú Baa gari E‏ £ في ذلك 


ور رس 


< LS BE في مريم‎ mk dls II الله‎ J نا‎ 
Den ai ab 


3498. Dari Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit, dari 
Rubayi' binti Mu'awidz, ia berkata: Aku berkata kepada Rubayyi', 
“Ceritakan kepadaku tentang hadits yang berhubungan denganmu”, 
Rubayi' berkata, “Aku pernah meminta cerai dari suamiku kemudian 
aku mendatangi Utsman dan bertanya kepadanya, “Bagaimanakah 
iddah yang wajib bagiku?” Ia menjawab, “Tidak ada iddah bagimu, 
kecuali apabila engkau baru bersamanya, maka tinggallah hingga 
engkau mengalami satu kali haidh”, Utsman berkata, “Dalam hal ini 
aku mengikuti keputusan Rasulullah SAW kepada Maryam Al 
Maghaliyah, ia adalah isteri Tsabit bin Oais bin Syammas, kemudian 
meminta cerai darinya. 
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Hasan shahih: Ibnu Majah (2058). 


54. Apa yang Dikecualikan dari Iddah Para Wanita yang Dicerai 


- ot of ° Sa 


y قؤله: رن‎ BAP عَن ابن‎ ٩ 
ANI naa Aa ga ا کان اة‎ Uk أو مثلهَاء وَقال:‎ ki 
سح من‎ WAÉ Asii al oaie 4 KET نا‎ SAN E, 
ثلاثة قرُوۍ وقال:‎ bait pai ji وقال: والمطلقات‎ aka Ta 
ثلاثة أشهر»‎ Ha الس من إن ارم‎ Ka > _ 


EPET 


ا عرو رل 


3499. Dari Ibnu Abbas, pada firman Allah —Ta'ala—, "Ayat mana 
saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang 
sebanding dengannya", Firman-Nya, "Dan apabila Kami letakkan 
satu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya padahal 
Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya", firman-Nya, 
"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya lah terdapat Ummul Kitab 
(Lauhul Mahfudz)", dan yang pertama kali di-nasakh dari Al Qur'an 
adalah kiblat, dan firman-Nya, "Wanita-wanita yang dithalak 
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'", firman-Nya, 
"Dan perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi (monopause) di 
antara perempuan-perempuanmu jika kaum ragu-ragu (tentang masa 
iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan", dan di-nasakh dari 
hal tersebut, firman Allah Ta'ala, "Apabila kamu ceraikan mereka 
sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib atas 
mereka iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya." 

Hasan shahih: Irwa' Al Ghalil (208) dan Shahih Abu Daud (1905). 
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55. Bab: Iddah Seorang Istri yang Ditinggal Mati Suaminya 


y 5 3- 2 o 2 ° yana 1 2 o‏ ,8 ` 2 ر نګړ 
يقول: ا حل Gap fy‏ بالله ايوم San A‏ ثلاثة 
i‏ إلا على زوج RP‏ أشهر وَعَشرا. 
Dari Ummu Habibah, ia berkata: Aku pernah mendengar‏ .3500 
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak halal bagi seorang perempuan‏ 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung atas kematian‏ 
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, maka‏ 
masa berkabungnya adalah selama empat bulan sepuluh hari."‏ 
Shahih: At-Tirmidzi (1215) dan Muttafaq alaih.‏ 


o‏ ونځ وو 


3 Nikah akah KAWA JA ١۱١ 
فقال: قد كانت إِحْدَا كن‎ s il على عَينها؛‎ IA Gaj عَنْهَا‎ 
أربعة أشهر‎ S حرجت‎ E GAN نكت في ينها في‎ 


Da 
3501. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi SAW pernah ditanya tentang 
seorang perempuan yang ditinggal mati suaminya, kemudian mereka 
takut akan matanya, apakah ia boleh memakai celak? Lalu beliau 
bersabda, "Sungguh salah seorang dari kalian pernah berdiam di 
rumahnya dengan mengenakan pakaian yang paling jelek selama satu 
tahun, kemudian ia keluar, maka —hal ini- tidak diperbolehkan, 
(harus) selama empat bulan sepuluh hari." 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


88 سرت 


Yo. V‏ عن أم سلمة IG a tf‏ جات fa‏ إلى ابي صلی الله 
عَلَيْه L aé‏ » فقالت: ag SU‏ عَنها J Men‏ حاف عَلَى Gi‏ 
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ءءء e < 2 3 2 A Da Pie‏ ا ° 77 ° £ ë‏ 
أفأكحلهًا؟ فقال J,‏ الله صلى الله عليه وَسَلمَ: قد كات إحداكن 


Oa‏ حولاء وَإِنّمَا هي أَرْبَعَة أشهر daa‏ 66 کان SI‏ حرجت 

ia Gal E 
3502. Dari Ummu Salamah dan Ummu Habibah, mereka berdua 
berkata: Ada seorang perempuan yang datang kepada Nabi SAW, lalu 
ia berkata, “Sesungguhnya anak perempuanku ditinggal mati 
suaminya, dan sungguh aku takut akan matanya, maka bolehkan aku 
memakaikan celak? Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh salah 
seorang dari kalian ada yang berdiam selama satu tahun, akan tetapi 
ia —seharusnya— hanya empat bulan sepuluh hari, dan setelah satu 
tahun ia keluar lalu melempari belakangnya dengan kotoran hewan." 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


٢٣‏ عَنْ Z C, Kain‏ -رَوْج ابي صَلى الله عليه kag‏ عَنِ 
M 2 z‏ سه x X0 2 PRA 5 5 Sing‏ 88 02 - 
لي K‏ الله ¿L asli‏ قال: Y‏ يحل لامرأة a AP‏ الآخر؛ 


r 
-oÉ o 


° £ pe 2 2 -%7 ° x e Dan مر 2 مد را‎ š LA 
فإنها تحد عليه أربعة أشهر‎ te تحد على ميت فوق ثلاث» إلا على‎ 
s wr - r r s s r 


هه 


3503. Dari Hafshah binti Umar — istri Nabi SAW—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir berkabung atas kematian seseorang lebih 
dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, maka sesungguhnya 
masa berkabung atasnya adalah selama empat bulan sepuluh hari." 
Shahih: Ibnu Majah (2086), Irwa' Al Ghalil (2014) dan Muttafaq 
alaih. 


مر مر 
ari 2‏ 


Dak وق‎ ¿L عَنْ بَعْض أُزْوَاجٍ الب صلى الله عليه‎ Woo 
- نه‎ y x o Fe 2 PG ماه‎ 2. 8 » 7 š ë, 
الآخر؛‎ a ومن‎ AN يحل‎ Y :06 db ¿Ë ال صلى الله‎ 
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rF ° = 


تح eh Je‏ من EN‏ إلا على WW ep‏ تحدٌ عليه أربعة 


3505. Dari sebagian para isteri Nabi SAW —dan dari Una 
Salamah— bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Tidak halal bagi 
seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas 
kematian suaminya, maka sesungguhnya masa berkabung atasnya 
adalah selama empat bulan sepuluh hari." 

Shahih: At-Tirmidzi (1217) dan Muttafag alaih. 


56. Bab: Masa Iddah Perempuan Hamil yang Ditinggal Mati 


Suaminya 
ig 38 لمت‎ GES SZ بن 22 أن‎ Z عن‎ Yo." 
"Í رل ا‎ aé الله‎ Le ابت رول الله‎ JÚ, زوجهَا‎ 


SS Gi تنكم فأأذن‎ 
3506. Dari Al Miswar bin Makhramah bahwa Subai'ah Al Aslamiyah 
melahirkan anak setelah kematian suaminya beberapa malam. Lalu ia 
menemui Rasulullah SAW meminta izin untuk menikah, maka beliau 
mengizinkannya, kemudian ia menikah. 
Shahih: Ibnu Majah (2029) dan Al Bukhari. 


re 2 r‏ ° . وسر rr 1 - s A 2. s‏ دهع 

7 عن المسور بْن 2225 أن الي صلى الله عَلَيْه وسلم ah‏ سبيعة 
أن تنكم إذا تَعَلْتْ من نفاسهَا. 

3507. Dari Al Miswar bin Makhramah, bahwa Nabi SAW 

memerintahkan Subai'ah menikah apabila telah selesai dari masa 


nifasnya. 
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 
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“ روم‎ Z o 2 T ° er r 


Ya قال: الد ا ار‎ 0 ” 75 Á 


z 


يب فلك عل Seraya‏ فقال: ما 


3508. Dari Abu As Sanabil, ia berkata: Subai'ah melahirkan ketika dua 
puluh tiga atau dua puluh lima malam setelah suaminya meninggal 
dunia, tatkala ia suci dari nifasnya, ia berhias untuk menikah 
kemudian ia dicela karena hal itu, kemudian hal tersebut diceritakan 
kepada Rasulullah SAW? Maka beliau bersabda, "Apa yang 
menghalanginya?! ia telah menyelesaikan masanya." 

Shahih: Ibnu Maan dan Muttafaq alaih. 


1 


apk pa 


|. 


وي “ 


NA L EA الف أَبُو‎ A AH عَنْ ابی‎ . ۹ 

IA IG akah kn NG NG‏ فوج ول ام 
R Y CER‏ إلى 4 21 فقالت: 7 = Dap az‏ 
hg‏ ;35 وَفاة por < Ya‏ نصف شهر) قالت: OI GÍ‏ 
و ا ع ا Yi‏ 
calo‏ قَالت: cali‏ إلى J‏ الله ae‏ لله ale‏ ريل فقال: 3 


ce‏ فالكحي مَنْشئت. 

3509. Dari Abu Salamah, ia berkata: Abu 04 dan Ibnu Abbas 
berbeda pendapat dalam permasalahan isteri yang ditinggal mati 
suaminya apabila telah melahirkan?! Abu Hurairah berkata, “Ia 
dinikahkan!” Sedangkan Ibnu Abbas berkata, “Ia harus menunggu 
yang terlama dari kedua masa (iddah)!” Kemudian mereka mengutus 
seseorang kepada Ummu Salamah, ia berkata, “Ketika suami Subai'ah 
meninggal dunia, dan lima belas hari —setengah bulan— setelah 
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kematian suaminya itu ia melahirkan, lalu ia meneruskan 
perkataannya, “Ada dua laki-laki yang melamarnya, kemudian ia jatuh 
hati kepada salah satu dari keduanya, tatkala mereka khawatir 
memutuskan perkaranya tanpa minta pertimbangan dari orang lain, 
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau belum halal.” Ia (Subai'ah) 
berkata, “Maka aku pergi menemui Rasulullah SAW, kemudian beliau 
bersabda, “Engkau telah halal, maka menikahlah dengan siapapun 
yang engkau kehendaki." 

Shahih: At-Tirmidzi (1214), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil 
(2113). 


PN عن‎ A عباس وو‎ ¿A قال: سكل‎ aka عن ابي‎ ٠ 
2 Jós a pil عباس:‎ A عَنْهَا 55( وهي حامل» قال‎ 
فَسَأنَهَا عَنْ‎ ANA da jan (AL وَلَدَتْ؛‎ BESI 


ذلك؟ 36 wa)‏ 22 الآسلّميّة بعد وَفَاة G=‏ بنصطف شه 
GAN Ow, Khs‏ شاب PS‏ کیل فَحَطْتْ إلى الشاب 
ال En jer S‏ اهلها ea‏ ذا اء gbl‏ أن en‏ 
بها WASA‏ الله صَلَى dua‏ قَدْ حلَلْت» قالكحي 
مَنْ شفت. 


3510. Dari Abu Salamah, ia berkata: Ibnu Abbas dan Abu Hurairah 
pernah ditanya tentang seorang isteri yang ditinggal mati suaminya 
ketika hamil? Ibnu Abbas berkata, “—Ia harus menunggu— yang 
paling akhir dari dua masa (iddah)!” Sedangkan Abu Hurairah 
berkata, “Apabila ia melahirkan, maka ia telah halal!” Kemudian Abu 
Salamah menemui Ummu Salamah dan menanyakan hal itu 
kepadanya? maka ia menjawab, “Subai'ah Al Aslamiyyah melahirkan 
—anaknya— setengah bulan setelah kematian suaminya, kemudian ia 
dilamar oleh dua orang laki-laki, salah satunya masih muda sedangkan 
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yang lainnya berusia tua, ia pun condong kepada yang masih muda. 
Maka orang yang berusia tua berkata, “Engkau belum halal” —dan 
ketika itu keluarganya tidak hadir—, lelaki tua itu mengharapkan 
apabila keluarganya datang mereka akan memilihnya, maka ia 
menemui Rasulullah SAW? Dan Beliau bersabda, "Engkau telah 
halal, maka menikahlah dengan siapapun yang engkau kehendaki." 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


١‏ عَنْ أبى سَلَمَةبِنْ عَبْد gar‏ قال: قيل AN‏ في امرأة 

225 55 365 رَوْحِهًا بمشرين E of G aba AN‏ قالً: لآ إا 

AB JG A A‏ قال الله تارك IK‏ وأولات 

Gala gus‏ أن يَضَعْنَ beka‏ فقال: ú‏ ذلك في SAN‏ فَقَالَ 

NS AE Je — يكْني: ابا‎ Alaih ابو‎ 

ال den‏ نله s Ja Ags‏ عر رسو ل الله نميل الله 
: | 


سه o Pe 5 ik “ P‏ و ° ورو نې < 2g o‏ سا .2 0 202 al‏ 
عليه وسلم؟ فجاى فقال: قالت: بعم) سبيعة الاسلمية) وضعت بعد وفاة 


Pd 


a EN لل لول‎ heor enak U 2 
TIF رسول الله صلى الله عليه وَسَلم أن‎ Lara al) بعشرين‎ Wari 
3511. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata: Dikatakan 
kepada Ibnu Abbas tentang seorang perempuan yang melahirkan 
—4anaknya— dua puluh malam setelah kematian suaminya, “Bolehkah 
ia menikah lagi?” Ibnu Abbas menjawab, “Tidak, —ia harus 
menunggu— sampai batas paling akhir dari dua masa (iddah)!” Abu 
Salamah berkata, “Allah —Tabaraka wa Ta'ala— berfirman, "Dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Hal itu berkenaan dengan permasalahan thalak,” sedangkan Abu 
Hurairah berkata, “Aku (sependapat) dengan anak saudaraku — yakni: 
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Abu Salamah—,” kemudian ia mengutus anak laki-lakinya kepada 
Kuraib, namun ia berkata, “Datanglah kepada Ummu Salamah dan 
tanyakan kepadanya, apakah dalam hal ini ada sunnah dari Rasulullah 
SAW?” (setelah menemui Ummu Salamah), ia datang dan berkata, 
Ummu Salamah berkata: “Ya, Subai'ah Al Aslamiyyah melahirkan 
anaknya duapuluh malam setelah kematian suaminya, maka 
Rasulullah SAW menyuruhnya untuk menikah, dan Abu As-Sanabil 
adalah salah satu laki-laki yang melamarnya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3512. Dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman berdiskusi tentang iddah seorang 
isteri yang ditinggal mati suaminya dan melahirkan ketika suaminya 
meninggal dunia? Ibnu Abbas berkata, “Ia harus menjalani iddah 
sampai batas terakhir dari dua masa!” Abu Salamah berkata, “Bahkan 
—menurutku— ia telah halal —untuk menikah. lagi— ketika 
melahirkan!” Kemudian Abu Hurairah berkata, “Aku sependapat 
dengan anak saudaraku!” Lalu mereka mengutus seseorang kepada 
“Ummu Salamah —istri Nabi SAW—? Maka ia menjawab, “Subai'ah 
Al Aslamiyah melahirkan anaknya tidak lama setelah kematian 
suaminya, lalu ia bertanya kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
menyuruhnya untuk menikah. 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3513. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Subaiah melahirkan 

beberapa hari setelah kematian suaminya, maka Rasulullah SAW 

menyuruhnya untuk menikah.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3514. Dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Abdullah bin Abbas dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman berbeda pendapat tentang seorang 
perempuan yang melahirkan beberapa malam setelah kematian 
suaminya? Abdullah bin Abbas berkata, “Yang paling akhir dari dua 
masa iddah!” Sedangkan Abu Salamah berkata, “Apabila ia selesai 
nifas, maka ia telah halal”, kemudian datanglah Abu Hurairah seraya 
berkata, “Aku sependapat dengan anak saudaraku —yakni: Abu 
Salamah bin Abdurrahman-,” lalu mereka mengutus Kuraib —mantan 
budak Ibnu Abbas— kepada Ummu Salamah untuk menanyakan hal 
tersebut kepadanya? (setelah bertanya) ia kembali dan menceritakan 
kepada mereka bahwa Ummu Salamah berkata, “Subai'ah melahirkan 
beberapa malam setelah kematian suaminya, kemudian hal itu 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 811 


disebutkan kepada Rasulullah SAW? Maka beliau bersabda, "Kamu 
telah halal." 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3515. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata: Aku pernah 
bersama Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, Ibnu Abbas berkata, “Apabila 
seorang perempuan melahirkan setelah kematian suaminya, maka 
iddah-nya adalah yang paling akhir dari dua masa iddah!” Abu 
Salamah berkata, “Maka kami mengutus Kuraib kepada Ummu 
Salamah untuk menanyakan hal tersebut kepadanya. Kemudian ia 
mendatangi kami setelah bertemu dengan Ummu Salamah —dan 
mengabarkan—; bahwa Subai'ah ditinggal mati suaminya, lalu ia 
melahirkan beberapa hari setelah kematian sang suami, maka 
Rasulullah SAW menyuruhnya untuk menikah. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3516. Dari Ummu Salamah —istri Nabi SAW— bahwa seorang 
perempuan dari bani Aslam —yang bernama: Subai'ah— berada di 
bawah naungan suaminya, namun sang suami meninggal dunia ketika 
ia sedang hamil, lalu Abu As-Sanabil bin Ba'kak melamarnya, akan 
tetapi ia menolak untuk menikah dengannya! Maka Abu As-Sanabil 
berkata, “Engkau tidak boleh menikah hingga ber-iddah sampai batas 
akhir dari dua masa iddah!” Kemudian ia tinggal hampir dua puluh 
malam lalu melahirkan, setelah itu ia menemui Rasulullah SAW? 
Maka beliau bersabda, "Menikahlah." 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3517. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata: Ketika aku dan 
Abu Hurairah sedang bersama Ibnu Abbas, tiba-tiba datang seorang 
perempuan, lalu ia mengatakan bahwa ia ditinggal suaminya ketika 
sedang hamil, kemudian ia melahirkan kurang dari empat bulan dari 
kematian suaminya?” Maka Ibnu Abbas berkata, "—Harus 
menunggu— yang paling terakhir dari dua masa iddah,” sedangkan 
Abu Salamah berkata, “Ada seorang laki-laki dari sahabat Nabi SAW 
yang menghabarkan kepadaku; bahwa Subai'ah Al Aslamiyah datang 
kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Ia ditinggal mati suaminya 
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ketika sedang hamil, kemudian ia melahirkan kurang dari empat 
bulan, maka Rasulullah SAW menyuruhnya untuk menikah.” 

Abu Hurairah berkata, “Dan, aku bersaksi akan hal tersebut.” 

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya. ` 
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3518. Dari Ubaidullah bin Abdullah, bahwa ayahnya pernah menulis 
surat kepada Umar bin Abdullah bin Arqam Az-Zuhri, ia 
menyuruhnya menemui Subai'ah binti Al Harits Al Aslamiyah, untuk 
menanyakan tentang kejadian yang dialaminya, dan tentang apa yang 
diperintahkan oleh Rasulullah SAW kepadanya ketika ia bertanya 
kepada beliau. Maka Umar bin Abdullah membalas surat tersebut 
kepada Abdullah bin Utbah, (dalam surat itu) ia menghabarkan; 
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Subai'ah menceritakan kepadanya bahwa ia dahulu adalah isteri Sa'd 
bin Khaulah —Sa'd adalah seseorang yang berasal dari Bani Amir bin 
Luai, dan termasuk sahabat yang ikut dalam perang Badar- kemudian 
Subai'ah ditinggal mati oleh suaminya pada saat Haji Wada' ketika 
sedang hamil, tidak lama kemudian ia melahirkan kandungannya 
setelah kematian sang suami, tatkala selesai dari nifas, ia berhias 
untuk para pelamar. Kemudian Abu As-Sanabil bin Ba'kak —seorang 
laki-laki dari Bani Abd Ad-Dar- menemuinya, lalu ia berkata, “Aku 
melihatmu berhias, sepertinya engkau ingin menikah lagi?! Demi 
Allah, sesungguhnya engkau tidak boleh menikah sehingga lewat 
empat bulan sepuluh hari.” Subai'ah berkata, “Tatkala ia mengatakan 
demikian, aku mengumpulkan pakaianku ketika sore hari dan pergi 
menemui Rasulullah SAW, lalu aku menanyakan hal tersebut kepada 
beliau? Maka beliau menjawab bahwa diriku telah halal ketika aku 
melahirkan kandunganku, dan beliau menyuruhku menikah jika aku 
menghendaki.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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35 19. Dari Zufar bin ٣ bin Al Hadatsan An-Nashri, Bahwa Abu As- 
Sanabil bin Ba'kak bin As-Sabbag berkata kepada Subai'ah Al 


Aslamiyyah, “Engkau tidak halal (untuk menikah lagi) sehingga lewat 
empat bulan sepuluh hari, sebagai masa terlama dari dua masa iddah”, 
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maka ia mendatangi Rasulullah SAW dan menanyakan hal tersebut 
kepada beliau? Ia berdalih bahwa Rasulullah SAW memfatwakan 
kepadanya untuk menikah apabila telah melahirkan kandungannya, 
ketika itu ia hamil selama sembilan bulan bertepatan dengan suaminya 
yang meninggal dunia, pada saat itu ia adalah isteri Sa'd bin Khaulah, 
ia meninggal dunia pada waktu Haji Wada' bersama Rasulullah SAW, 
kemudian. Subai'ah menikah dengan seorang pemuda dari kaumnya 
ketika ia telah melahirkan kandungannya. ` 

Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 
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3520. Dari Ubaidullah bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Utbah 
menulis surat kepada Umar bin Abdullah bin Al Arqam Az-Zuhri; 
agar ia menemui Subai'ah binti Al Harits Al Aslamiyyah, kemudian 
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bertanya kepadanya tentang apa yang telah difatwakan oleh 
Rasulullah SAW perihal kehamilanya? Ia berkata: Maka Umar bin 
Abdullah menemui Subai'ah dan beratnya kepadanya? Kemudian 
Subai'ah menghabarkan bahwa ketika itu ia adalah isteri Sa'd bin 
Khaulah —Sa'ad adalah salah seorang sahabat Rasulullah SAW yang 
ikut dalam perang Badar-, lalu ia ditinggal mati suaminya pada waktu 
Haji Wada', dan ia melahirkan sebelum berlalu empat bulan sepuluh 
hari dari kematian sang suami. Maka tatkala nifasnya selesai, Abu As- 
Sanabil menemuinya —ia adalah seorang laki-laki dari Bani Abd Ad- 
Dar—, ia melihat Subai'ah berhias, ia berkata, "Sepertinya engkau 
ingin menikah lagi sebelum berlalu empat bulan sepuluh hari!" 
Subai'ah berkata, "Tatkala mendengar hal itu dari Abu As-Sanbil, aku 
menemui Rasulullah SAW dan menceritakan kejadian yang sedang 
kualami? Maka Rasulullah SAW bersabda, "Engkau telah halal ketika 
melahirkan kandunganmu." 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (3518). 
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di tengah-tengah suatu kaum di Kufah, di sebuah majelis besar milik‏ 
golongan Anshar —di antara mereka terdapat Abdurrahman bin Abu‏ 
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Laila-, mereka menyebutkan tentang perkara Subai'ah, kemudian aku 
menyebutkan perkataan dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud —tentang 
makna perkataan Ibnu Aun, 'Hingga melahirkan'—, Ibnu Abu Laila 
berkata, “Akan tetapi pamannya tidak mengatakan demikian!" Maka 
aku mengeraskan. suaraku. seraya berkata, "Sungguh aku berani 
berdusta atas nama Abdullah bin Utbah sedangkan ia sedang berada di 
pojok Kufah!" Ia berkata, "Kemudian aku bertemu dengan Malik”, aku 
berkata, “Bagaimana perkataan Ibnu Mas'ud perihal Subai'ah?” ia 
berkata, ‘la menjawab, “Apakah kalian akan berlaku keras padanya 
dan tidak memberikan keringanan untuknya? Sungguh surat An- 
Nisaa' yang pendek diturunkan setelah surat yang panjang?” 
Shahih: Ibnu Majah (2030); Al Bukhari. زا‎ 
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3522. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Barang siapa berkehendak, maka 
aku akan melaknatnya; tidaklah firman Allah Ta'ala, "Dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu 'iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya" diturunkan kecuali setelah 
ayat (yang berhubungan dengan) isteri yang ditinggal mati oleh 
suaminya; apabila isteri yang ditinggal mati suaminya telah 
melahirkan, maka ia telah halal. 
Sanad-nya shahih. 
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Dari Abdullah, bahwa surah An-Nisaa` yang pendek turun‏ .3523 


setelah surat Al Baqarah. 
Shahih: dengan hadits sebelumnya. 
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57. Iddah Istri yang Ditinggal Mati Suaminya Sebelum Si Suami 
Menggaulinya 


|g If o27 o <“‏ ره م هل 622 ع ¿Io rol uo‏ 
٤‏ . عن ابن مسعوده أنه سئل عن رجل تزوج امرأة؛ ولم يفرض لها 


صداقاء Sa‏ بھا حٌى ú‏ قال agan LA‏ لَهَا مثل صَدَاق 
نسائهاء لا وكس ولا شططء GIE)‏ العدّةء GIy‏ الميراث» فقام معقل 2 


ځا سا ده مع f‏ لک اسه انه ره زار ار 
: قضى فينا رسول الله صلى الله عليه وسلم في 


- 


ستان الآشحعي» فقال 


سوم 2 سا EH kd „fro NINA‏ هم 3 د Sa‏ ع ډو ماس 
بروع بنت واشق -امراة منا- مثل ما قضيت» ففرح ابن مسعود رضي 
به er‏ 
الله 3e‏ 


3524. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia pernah ditanya tentang seorang 
laki-laki yang menikah dengan seorang perempuan, namun laki-laki 
itu meninggal sebelum menentukan mas kawinnya dan belum 
menggaulinya. Ibnu Mas'ud berkata, “Ia berhak mendapatkan mas 
kawin layaknya perempuan lain semisalnya, tidak kurang dan tidak 
lebih, ia wajib ber-iddah dan berhak mendapatkan warisan,” lalu 
Ma'qil bin Sinan Al Asyja'i berdiri kemudian berkata, “Rasulullah 
SAW pernah memutuskan bagi Barwa' binti Wasyiq —salah seorang 
perempuan dari kalangan kami— seperti apa yang telah engkau 
putuskan; maka Ibnu Mas'ud RA pun gembira. 

Shahih: Ibnu Majah (1891). 


58. Bab: Al Ihdad 


2 1 NA, ره‎ Á. 8, رو كي الا‎ “£ Mr . 8 
قال: لا يحل‎ Meng عن عائشة» أن رسول الله صلى الله عليه‎ ٥ 
Ma) مِنْ ثلاث» إلا على‎ ST — لامرأة تحد على‎ 
3525. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidak halal 
bagi seorang perempuan berkabung atas kematian seseorang lebih 

dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya." 
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Shahih: Ibnu Majah (2085) dan Muslim. 


م هام s 3 £ Za‏ 2 ` سه ° پ اي <- 2 fro‏ 
٩٤‏ عن عائشة» أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: لا يحل لامرأة 
Lor 5 Lag - ۹ y 3 03‏ ېه ٣‏ ه8 ره > ° 

O‏ بالله واليوم الا حر أن تحد فوق بلانة ايام إلا على زوج. 

3526. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Tidak halal bagi 

seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari Akhir 

berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas 

kematian suaminya.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


59. Bab: Gugurnya Ihdad dari Perempuan Ahli Kitab yang 
Ditinggal Mati Suaminya 


z£ o‏ رام o RI‏ سا í S o‏ ل 2 ` o‏ ر رر 
الى * ر - °¿ < # من وه 3 s y‏ 4 “ 
يقول على هذا المنبر: لا يحل لامرأة PFP‏ بالله ورسوله ان تحد على 
ميت Tp‏ ثلاث JÚ‏ إلا على زوج أربعة أشهر وعشرا. 
Dari Ummu Habibah, ia berkata: Aku pernah mendengar‏ .3527 
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar ini, "Tidak halal bagi‏ 
seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir‏ 
berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas‏ 


kematian suaminya; maka masa berkabungnya adalah selama empat 
bulan sepuluh hari." 


Shahih: Muttafaq alaih. 


60. Istri yang Ditinggal Mati Suaminya (Harus) Berdiam Diri di 
Rumahnya Sampai Halal 


of ٢ 5 7 مرخ‎ 22.- Ê r O a” 7? r 
gel عن الفارعة بشنت مالك أن زوجها خرج في طلب‎ YOYA 
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A 
A 


agi‏ قال AK‏ وان ig‏ وَكانت في دار قاصِيّق elah‏ َوَمَعَهَا 
٤‏ ور رم 7 A 8, y I‏ ره هر تسم 08 á -l MA‏ 7 
أحوها- إلى رسول الله صلى الله عليه وسلمء فذكروا له؟ فرخص لها 
حى إِذَا رَحَعَتْ s‏ فقال: اجلسي في بيتك حى يبلغ الكتاب 
Dari Al Fari'ah binti Malik bahwa suaminya keluar mencari‏ .3528 
orang-orang asing (untuk dijadikan sebagai pekerja), namun mereka‏ 
membunuhnya, ketika itu Al Fari'ah tinggal di rumah yang sangat‏ 
jauh, kemudian ia —bersama saudara laki-lakinya— datang kepada‏ 
Nabi SAW, mereka menceritakan kejadian tersebut kepada beliau?‏ 
Maka beliau memberi rukhshah (keringanan) kepada Al Fari'ah (untuk‏ 
keluar rumah). Tatkala kembali, Rasulullah memanggilnya dan‏ 
bersabda, "Berdiamlah (tinggallah) di rumahmu, hingga habis masa‏ 
idahnya."‏ 
Shahih: Ibnu Majah (2031).‏ 


7 dg. * 2, د‎ P3 س سم‎ ar 83 - ° وړ‎ - 
عن 22272 نت مَالك أن رَوْحَهَا تکاری علوجا ليعمَلوا له‎ ٩ 
° م ° يي‎ e A 8, y 1 1 1 1 5 ° W .. s ر‎ 
A وَسَلم» وقالت:‎ adi فقتلوه» فذكرّت ذلك لرَسُول الله صلى الله‎ 
° £ پا‎ # 4 x. . 2% سب ره‎ ۷ ses `, or 
Jal مه رزق» أفأتقل إلى‎ (E في مسکن په ولا يجري‎ =i 
5 ° 06 4 “2 - 5 3 Z s1 8 1 7 ° pg 2, 7 > “>” 
Ale Ek قال: افعلي» 5 قال: كيف قلت؟‎ Tesla وأقومُ‎ ¿ú 
1 1 | 2. f و‎ . .. a re 
قولهاء قال: اعْتَدّي حَيْث بَلعك الخبر.‎ 
3529. Dari Al Furai'ah binti Malik bahwa suaminya mempekerjakan 
orang-orang asing, akan tetapi mereka justru membunuhnya, lalu Al 
Furai'ah memberitahukan hal itu kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak tinggal di rumahnya dan tidak mendapatkan 
rezeki darinya, maka bolehkah aku pindah kepada keluarga dan anak- 


anak yatimku untuk mengurusi mereka?” Beliau bersabda, 
"Lakukanlah." Kemudian beliau bersabda, "Apa yang engkau 
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katakan? " lalu ia mengulangi ucapannya, lantas beliau bersabda, "Ber- 
iddah-lah di mana engkau mendapatkan kabar (kematian suamimu)." 
Shahih: Ibnu Majah (2031), At-Ta'liq 'Ala Tartibi Tsiqaati Ibni Majah 
dan Tarjamah Zainab. 


Aja ان د و د فقتل‎ lZ أن‎ api عن‎ ٠ 
Sa فذ کرت له‎ ig اقبي صَلَى الله عليه عليه‎ e القدوم قالت:‎ 


أَمْلي؟ 5 لَه Ye‏ من E‏ َال رخص T‏ > فلمًا أقبَلت 
BU‏ فقال: Sa‏ فی Aa SI Aw SP‏ 
Dari Furai'ah, Bahwa suaminya pergi mencari orang-orang asing‏ .3530 
(untuk dijadikan sebagai pekerja), namun ia dibunuh di Tharaf Al‏ 
Qaddum, Furai'ah berkata, “Lalu aku menemui Nabi SAW dan‏ 
menyebutkan perpindahanku kepada keluargaku? —ia menyebutkan‏ 
kondisinya kepada beliau—,” ia berkata, “Maka beliau‏ 
membolehkanku, namun ketika hendak pergi beliau memanggilku,‏ 
lalu beliau bersabda, "Tinggallah di keluargamu hingga habis‏ 
(ketentuan) masa iddah-mu."‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


61. Bab: Keringanan Bagi Istri yang Ditinggal Suaminya untuk 
Ber-iddah di manapun Ia Berkehendak 


227z br ° -‏ 9 .0.2 تفر راس £ 4 2 
١۱‏ عن ابن عبّاسء Lali‏ هذه الآية Ge‏ في أُمْلهاء 325 حَيْث 
A. Aa‏ 1 3 و ` 1 í 4 5 Š‏ 1 1 

شاءت» وهو قول الله -عز وجل-: غير إخراج. 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat ini me-nasakh —keharusan—‏ .3531 
seorang wanita ber-iddah di keluarganya, namun kemudian ayat‏ 
tersebut memperbolehkan ber-iddah di manapun ia berkehendak, yaitu‏ 
firman Allah — Azza wa Jalla— "Dengan tidak disuruh pindah dari‏ 
(rumahnya)."‏ 
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Shahih: Al Bukhari (4531). 


62. Iddah Isteri yang Ditinggal Mati Suaminya (Dimulai) Sejak 
Hari Datangnya Kabar (Kematian Sang Suam) 


HE إن‎ 2 Ear 59 KA لله‎ . 2 aib 7 05 
Man P Bl في بيتك‎ KA نه دَعَاهَاء فقال:‎ q os شَاسعَة؟‎ 


حتى کی بل الاب Ai‏ 


3532. Dari Furai'ah binti Malik —saudara perempuan Abu Sa'id Al 
Khudri—, ia berkata: Suamiku meninggal dunia di Al Qadum, lalu 
aku pergi menemui Nabi SAW, kemudian aku menyebutkan 
kepadanya bahwa rumah kami jauh dari keluarga? Maka beliau 
mengizinkannya, kemudian beliau memanggil, lalu bersabda, 
"Tinggallah di rumahmu selama empat bulan sepuluh hari, hingga 
habis (ketentuan) masa iddahmu." 

Shahih: Telah disebutkan pada nomor (3529). 


63. Meninggalkan Perhiasan bagi Wanita Muslimah yang 
Berihdad 


۳٣‏ عن ALL‏ د بن نافع» ne‏ ريسب يلت أبي A‏ اوا اه وله 


er - 


D‏ الثلانة؛ قالت رَنّب: ses‏ عَلَى tf‏ حبيبة pu‏ بي 


ع 2 Tas‏ - برو E TH‏ 
صلی الله عل — GA oe‏ بوها A‏ سان حب فصن م 
gi E at‏ 


La فل‎ dea َك‎ dije مته‎ KARAG يطيب»‎ Ka 
plag سمغت رَسُول الله صِلَى الله عليه‎ J لي بالطيب من حَاحَة؛ عير‎ 
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A „fro 


قال: Y‏ يحل لامرأة ¿g‏ بالله rd‏ الآخر؛ Ii‏ عَلَى < G‏ لت 


JÚ‏ إلا gi E) de‏ أشهر وعشرا. 
Dari Humaid bin Nafi', dari Zainab binti Abu Salamah bahwa ia‏ .3533 
menceritakan tiga hadits ini kepadanya; Zainab berkata: Aku pernah‏ 
menemui Ummu Habibah —istri Nabi SAW— tatkala ayahnya yang‏ 
bernama Abu Sufyan bin Harb meninggal dunia, Ummu Habibah‏ 
meminta minyak wangi, lalu digosokkan ke pelayan perempuannya,‏ 
kemudian ia mengolesi kedua pelipisnya, dan berkata, “Demi Allah,‏ 
aku tidak membutuhkan minyak wangi ini, hanya saja aku mendengar‏ 
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak halal bagi seorang perempuan‏ 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung atas kematian‏ 
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suami; —maka‏ 
masa berkabungnya adalah selama— empat bulan sepuluh hari."‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (2113) dan Muttafaq alaih.‏ 


.0 وه 4 ري نر رګ .9 سر َ‫ 


٣٣٣٠‏ عن زينب» “JG‏ نم حلت على ريب بت حَحْش» حين 


‫َّ 


` 


- 


Va yaa 2‏ ,35 دعت < بطیب» a ci,‏ قالت: تا لي 
بالطب من حاڪةه َي الي سمغت سول اله صلی اله عه وسم Ji‏ 
a 03 „bro‏ 


على المتبر: Y‏ يحل Àu g AN‏ له وَلَيَوْمٍ الآخر؛ Ai‏ عَلَى — فوق 
ثلاث J‏ إلا عَلَى an‏ أَربَعَة PEE P3‏ 


3534. Dari Zainab, ia berkata: Kemudian aku menemui Zainab binti 
Jahsy ketika saudara laki-lakinya meninggal dunia, ia meminta 
minyak wangi dan mengoleskannya, lalu ia berkata, “Demi Allah aku 
tidak membutuhkan minyak wangi ini, hanya saja aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, “Tidak halal bagi seorang 
perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung atas 
kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suami; 
— masa berkabungnya adalah selama— empat bulan sepuluh hari." 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (2113) dan Muttafaq alaih. 
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J‏ لله calang ale I Lo‏ فقالت: يا lài J‏ إن A‏ توفي 
G3 GS‏ وقد LK‏ عَيُنَهَاء؛ افا كحلها؟ JG‏ َسُول الله صَلَى الله 
le‏ وَسَلمَ: لآ نم قال: GÍ‏ هي أربعة أشهر وعشرا» وقد LAS‏ 
fO ag 1,‏ اذا توفي 65 TES G‏ حفشًا ولیس شه 
GG‏ ولم تمس Nb‏ ولا يك D‏ بھا i‏ نم كى بدا ús‏ 
HA SN kai‏ به Ti ka‏ ما G‏ من طيب أو 


غيره. 


“. 


قال مَالكٌ: dai‏ تمسح به. 
قال مالك: الحفش؛ الخص. 
Dari Zainab, ia berkata: Aku pernah mendengar Ummu‏ .3535 
Salamah berkata, Ada seorang perempuan menemui Rasulullah SAW,‏ 
lalu ia berkata, 'Wahai Rasulullah! Anak perempuanku telah ditinggal‏ 
mati suaminya, dan ia mengeluhkan matanya, bolehkan aku‏ 
memberinya celak?' Rasulullah SAW menjawab, 'Tidak.' Kemudian‏ 
beliau bersabda, 'Iddahnya empat bulan sepuluh hari, sungguh salah‏ 
seorang wanita dari kalian pada masa Jahiliyah melemparkan‏ 
kotoran pada penghujung tahun (masa iddah)!'."‏ 
Humaid berkata: Aku bertanya kepada Zainab, “Apa maksud dari,‏ 
‘Tarmi bilba'rah 'inda ra'sil haul?” .” Zainab menjawab, “Dahulu‏ 
seorang wanita apabila ditinggal mati suamiya, ia masuk ke gubuk,‏ 
memakai pakaian yang paling jelek dan tidak menyentuh minyak‏ 
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wangi atau apapun hingga lewat satu tahun, kemudian didatangkan 
seekor keledai, kambing atau burung, lalu ia menyentuhnya, maka 
sangat sedikit ia mengolesi kulitnya dengan sesuatu kecuali sesuatu itu 
akan mati. kemudian ia keluar, lantas diberi kotoran dan ia 
melemparkan kotoran tersebut, setelah itu ia kembali memakai 
minyak wangi atau apapun yang ia kehendaki.” 

Malik (perawi hadits ini) berkata, “Taftadhdhu berarti tamsah bihi 
(mengolesnya). 

Malik berkata, “Al hifsyu artinya Al Khushshu (gubuk). 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2113) dan Muttafag alaih. 


64. Wanita yang Sedang Ihdad Menjauhi Pakaian Berwarna- 
Warni 


N Aw al قال رَسُول الله صلی الله‎ j ads Ap ۳٩ 
تح عله أربت‎ in ثلاث» 9 على‎ G = Z de تح امرأة‎ 
Si NG ثوب عصب»‎ NG لر مَصِيُوغَاء‎ NG VEE, AA 
يد با من قَسْط‎ aka حين‎ dab مص طيباء إلا عند‎ NG dia رلا‎ 


“° 
وأظفار.‎ 
3536. Dari Ummu Athiyyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak halal bagi seorang perempuan berkabung atas kematian 
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suami, maka 
masa berkabungnya empat bulan sepuluh hari, ia tidak boleh 
memakai pakaian yang dicelup —baik dengan wewangian atau yang 
lainnya— tidak pula kain 'ashab (pakaian orang Yaman), tidak boleh 
mencelak matanya, tidak boleh menyisir rambutnya, tidak menyentuh 
wangi-wangian, kecuali jika telah suci, ia boleh menggunakan sedikit 
qusth dan azhfar (dua macam wewangian yang biasa digunakan 
perempuan untuk membersihkan bekas haidhnya)." 
Shahih: Ibnu Majah (2087) dan Muttafaq alaih. 
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M محم أي‎ SAN Sa واد‎ O ER AR nD 
Ba aan ea Yo yv 
0 3 2 Az مق ور‎ |Z 7 21 

o NG ضاف‎ Ng Kh NG 
3537. Dari Ummu Salamah —istri Nabi SAW—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Istri yang ditinggal mati suaminya, janganlah 
memakai pakaian mu'ashfar (yang dicelup atau disulam dengan 
celupan kuning), mumasysyagah pakaian yang dicelup dengan warna 


merah), jangan mewarnai kuku dan jangan memakai celak." 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (2129) dan Shahih Abu Daud (1995). 


65. Bab: Pacar (Cat Kuku) Bagi Wanita yang Berihdad 


S. P.‏ ون د تا 9 حل 
لامرأة P‏ بالله as‏ الآخر : di‏ علق حك E‏ ثلاث إا على 


ia تو‎ Gali ولا — ولا‎ NE روج ولا‎ 
3538. Dari Ummu Athiyyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak 
halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali 
atas kematian suami. Ia tidak boleh memakai celak, mewarnai 
kukunya dan tidak memakai pakaian yang dicelup." 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan pada nomor (3536). 


67. Larangan Bercelak Bagi Wanita yang Sedang Berihdad 


- “ Z“ 


Ú فقالت:‎ GA من‎ sial جَاءت‎ “JB عر آم ل‎ Yos. 
7 
| 


Mana 2 2 3 Dn A 2, ° 
فقال: ألا أربعة‎ A وف‎ AS TI kap A إن‎ cai 


AN‏ وعشرا ثم که ال 8 ai‏ على يصرها؟ فقال: AN‏ الا 
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أشهر 225 5 SU LAS‏ في الْجَاهليّة né‏ على à Va‏ ثم 

TAN oa) Se 
3540. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Ada seorang perempuan 
datang seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Anak perempuanku sakit 
mata, bolehkah aku memberinya celak? —ketika itu ia ditinggal mati 
suaminya—, maka Rasulullah SAW menjawab, "(tidak boleh), kecuali 
setelah empat bulan sepuluh hari", kemudian perempuan itu berkata, 
“Aku khawatir dengan matanya!” Rasulullah SAW bersabda, "Tidak, 
kecuali setelah empat bulan sepuluh hari, sungguh salah seorang 
wanita dari kalian pada masa jahiliyyah berkabung selama satu 
tahun, lalu ia melempar kotoran ketika di penghujung tahun." 
Shahih: Muttafag alaih. Telah disebutkan (3535). 


aa BN e‏ نو د 
baka‏ مات Aa‏ وهي ۽ SK‏ قال: "š‏ : كانت ani “Saj‏ 

1 5... ESIET “6 Ga + ° 7 m 

ا ٺم رمي 23 على راس Lala Jadi‏ هي اربعة اشهر وعشرا. 
Dari Ummu Salamah, bahwasanya ada seorang perempuan yang‏ .3541 
datang kepada Nabi SAW dan menanyakan tentang anak‏ 
perempuannya yang ditinggal mati suaminya, ia mengeluh (karena‏ 
sakit matanya), Lalu beliau bersabda, "Sungguh salah seorang wanita‏ 
dari kalian pernah berkabung selama satu tahun, lalu ia melemparkan‏ 
kotoran ketika di penghujung tahun! Dan sesungguhnya masa‏ 


berkabungnya hanya empat bulan sepuluh hari." 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


5 y - Daur eng olo fi. و کو‎ 
الله صلى‎ J, جحاءت إلى‎ nom BAWA AJ NON 


اله عليه وسل فقالت: إن ابتتي وقي 6 G‏ 353 حفت” عَلَى 
عينهاء وهي ريد JG TOE‏ کان الشركة aih A‏ عَلَى 
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رأس Kh JS‏ هي أربعة أشهر V‏ فقلت لرَيْتب: L ú‏ 
JAYA‏ قالت: كائت AI‏ في QB p alat)‏ 6255 عَمَدَت إلى 


- 
22 سنا ,”7 °° 


ap be Q بها‎ S Ni) S فيه»‎ L ES Ad ol شر‎ 
W 
3542. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ada seorang perempuan dari 
Quraisy datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya 
anak perempuanku ditinggal mati suaminya, aku khawatir akan 
matanya dan ia menginginkan celak? Maka beliau bersabda, "Sungguh 
salah seorang wanita dari kalian pada masa jahiliyyah berkabung 
selama satu tahun, lalu ia melemparkan kotoran pada penghujung 
tahun! Dan sesungguhnya masa berkabungnya hanya empat bulan 
sepuluh hari." 
Aku bertanya kepada Zainab, “Apa yang dimaksud dengan “ra'sul 
haul?” Ia menjawab, “Perempuan di zaman jahiliyyah apabila 
suaminya meninggal dunia, ia pergi ke rumahnya yang paling jelek, 
kemudian tinggal di sana hingga satu tahun; setelah selesai, ia keluar 
dan melemparkan kotoran di belakangnya. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


7 ° روس Eo £ r‏ کو ٢‏ ° £¿ ا A wi r se‏ 4 
.Yoe t Y‏ عن en‏ ان امراه سالت آم سلمة» وام حبيبة: JA‏ في 
کے g 3 0 "£ ° £ ni 7 1“ r ° 4, - Wi ° r‏ ۶ 4 ° 
عدتها من وفاة زوجها؟ فقالت: اتت ol al‏ إلى النبي صلى الله عليه 
رر Ia‏ ره بر رن رهس هر همس هسل لس هر sr‏ 
وسلم فسالته عن ذلك؟ فقال: قد كانت إحدا كن في الجاهلية إذا توفي 


A “ ې‎ 


er r a s 
2 #4 0 


روس 1 ° سے وی o‏ رر 0 PAE ° 2 zz š z‏ 2 
عنها زوجها اقامت سن نم قدفت خلفها ببعرة» لم > >¿ وانما هي 
o DOT‏ 3 دس 1 ل ٢‏ ني 1 7 1 1 
أربعة أشهر وعشراء حتى ينقضي الاجل. 

3543. Dari Zainab, bahwasanya seorang perempuan pernah bertanya 


kepada Ummu Salamah dan Ummu Habibah, “Bolehkah ia memakai 
celak pada masa iddah dari kematian suaminya?” Maka ia menjawab, 
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“Ada seorang perempuan yang datang kepada Nabi SAW menanyakan 
hal tersebut”, beliau menjawab, "Sungguh salah seorang dari kalian 
pada zaman jahiliyyah, apabila ditinggal mati suaminya; ia berdiam 
(di rumah) selama satu tahun, kemudian ia melempar belakangnya 
dengan kotoran, lalu keluar! Adapun masa iddah sebenarnya hanya 
empat bulan sepuluh hari, hingga selesai masanya." 

Shahih: Muttafag alaih. 


68. Al Ousth Dan Al Azhfar (Dua Macam Wewangian Yang Biasa 
Digunakan Perempuan Untuk Membersihkan Bekas Haidhnya) 
Bagi Wanita Yang Sedang Berihdad 


SAN ابي صلى الله عليه وسل أله رخص‎ E عطي‎ Ha .Yo t £ 
JENG la Ú 4 عند‎ 65 
3544. Dari Ummu Athiyyah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
membolehkan istri yang ditinggal mati suaminya untuk memakai gusi 
(kayu lidi yang dilapisi serbuk wewangian yang dibakar agar 
mengeluarkan asap dengan aroma wangi) dan azhfar (jenis 
wewangian yang dibakar agar mengeluarkan asap wangi) pada masa 
sucinya. 
Shahih: Ibnu Majah (2087) dan Muttafaq alaih. 


69. Bab: Dihapusnya Nafkah Bagi Istri yang Ditinggal Mati 
Suaminya dengan Bagian yang Telah Ditentukan Untuknya dari 
Harta Warisan 


Wai Oa منْكُمْ‎ Op عَنْ ابن عَباس» في قوله: والذينَ‎ „Toto 
A al a PA IA إلى‎ U لازواحهم‎ Š 
KET 


مما bj‏ لها من al eN‏ 225 أَحَل الْحَوْل؛ أن جُعل أَحَلهَا 
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َرْبَعَة أشهر وَعَشْرًا. 
Dari Ibnu Abbas; dalam firman Allah, “Dan orang-orang yang‏ .3545 
akan meninggalkan dunia di antara kalian dan meninggalkan isteri,‏ 
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya (yaitu) diberi nafkah‏ 
hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari‏ 
rumahnya)." Ayat tersebut di-nasakh dengan ayat mirats (yang‏ 
berhubungan dengan hukum pembagian harta warisan), dari bagian‏ 
yang telah ditentukan untuknya yaitu seperempat atau seperdelapan,‏ 
dan masa setahun di-nasakh dengan empat bulan sepuluh dari.‏ 
Hasan shahih.‏ 


5 


٩‏ عن ë DSe‏ قوله سر — والذين Op‏ منكم 
ويذرُون أَرْوَاجًا وصية لازواحهم ¿Ú‏ إلى pe Ji‏ بخراج؛ قال: 


ai endih Ya أَرْوَاجًا‎ o 36 < سختها: وَالْذِينَ فون‎ 
وعشرا.‎ l 
3546. Dari Ikrimah, dalam firman Allah —Azza wa Jalla—, "Dan 
orang-orang yang akan meninggalkan dunia di antara kalian dan 
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya 
Waitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh 
pindah (dari rumahnya)", ia berkata, “Telah di-nasakh dengan firman 
Allah, "Orang-orang yang meninggal dunia di antara kalain dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari." 
Hasan shahih. 


£ 
for r0 


.Yo tA‏ عَنْ فاطمّة SA GA ba ci‏ ها كانتا تخت أبي عَمٍْو 
بن حقص بن الْمُغيرَة» ii Sad SN AT Ngalah‏ فاطمة GT‏ 
7 . و 4 8 3 ` ° 1 7 مکو 1 ورو os O r‏ س 
جاعت رسول الله صلى الله عليه وسلم فاستفتته في خروجها من بيتهاء 
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سا ام Í 6 Ng PN‏ لسار “o‏ وا 
فأَمَرَهَا أن تتتقل À‏ ابن SS PU‏ 6 مَرْوَان 
مو ا ورا فور 
في CP‏ المطلقة من بيتهاء قال عروة: DR‏ عائشّة ذلك على 
فاطمَة. 
Dari Fathimah binti Qais, bahwa dahulu ia adalah istri Amr bin‏ .3548 
Hafsh bin Al Mughirah, kemudian sang suami menceraikannya‏ 
dengan thalak tiga, Fathimah mengaku bahwa ia pernah datang kepada‏ 
Rasulullah SAW dan meminta fatwa tentang keluarnya ia dari‏ 
rumahnya? Maka beliau menyuruhnya untuk pindah ke rumah Ibnu‏ 
Ummi Maktum yang buta. Namun Marwan menolak untuk‏ 
mempercayai Fatimah tentang keluarnya isteri yang dicerai dari‏ 
rumahnya.‏ 
Urwah berkata, “Aisyah mengingkari hal tersebut terhadap Fatimah.‏ 
Shahih: Shahih Abu Daud (1981) dan Muslim.‏ 


. عن JG ¿bÚ‏ قلت: Ú‏ ول الله زوحي طلقني A‏ 
Uteh,‏ أن يقتم علي 676 فتحوت. 

3549. Dari Fatimah, ia berkata: Aku pernah bertanya, “Wahai 

Rasulullah! Suamiku telah menthalakku dengan thalak tiga, dan aku 

khawatir ada orang yang mendatangiku?” Lalu beliau menyuruhnya 

(untuk pindah), maka ia pun pindah. 

Shahih: Ibnu Majah (2033) dan Muslim. 


Yoo.‏ عن الشعبي» قال: دلت على فاطمّة = VEE e‏ عن 
ae E opa e‏ قال Gb‏ رخو AB‏ 
Jas‏ رَسُول الله Ko‏ الله O‏ وَسَلّمّ في السكتى والفقة؟ KIE‏ 
ibi‏ عل لي سُكتى» ولا تفقة» ga‏ ن اعد في PAS‏ 
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3550. Dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Aku pernah menemui Fatimah binti 
Qais, aku menanyakan tentang keputusan Rasulullah SAW 
kepadanya. Ia menjawab, “Sang suami telah menthalak dengan thalak 
tiga, kemudian ia mengadukan suaminya kepada Rasulullah SAW 
dalam hal sukna (tempat tinggal) dan nafkah, ia berkata, “Beliau tidak 
menjadikan adanya tempat tinggal maupun nafkah untukku, dan 
menyuruhku untuk ber-iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum.” 
Shahih: Muslim. 


, |£ 


SS alah 53,6 زوحي‎ gali Lu 3 عن قاطمّة بنت‎ ۱١ 
عمك عرو‎ o وسم 96 اتقلي إلى تيت‎ S h رول الله‎ 

NAH esa As‏ فيه. 
b 22 Jé úa Ji 22 O S 965 SAN Ka‏ نت 


IG calang الله عليه‎ Ko سَمعَاهُ من 0 الله‎ CL 6642 بشَاهدَيْن‎ 
NA Yg من يُيُوتهن‎ ga pd لم نرك کتاب الله لقول امرأة؛ لا‎ 
Kg NG أن‎ 
3551. Dari Fatimah binti Qais, ia berkata, "Suamiku menceraikanku, 
lalu aku ingin pindah, maka aku datang kepada Rasulullah SAW. 
Beliau bersabda, 'Pindahlah ke rumah anak pamanmu yang bernama 
Amr bin Ummi Maktum, dan ber-iddah-lah di sana'." 
Al Aswad sangat mengingkarinya dan berkata, “Celaka kamu! 
Mengapa kamu memfatwakan seperti ini?” Umar berkata, “Apabila 
kamu dapat mendatangkan dua orang yang bersaksi bahwa mereka 
mendengarnya dari Rasulullah SAW, —maka kami akan 
mempercayainya—, jika tidak, maka kami tidak akan meninggalkan 
Kitabullah hanya karena perkataan seorang perempuan, 'Janganlah 
kalian keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji 


بر یړ 


yang nyata' 
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Shahih: Muslim (4/198). 


71. Bab: Keluarnya Istri yang Ditinggal Mati Sang Suami pada 
Siang Hari 


PITA 


GIS Da عن ابر قال: ,21 -1 256 فأَرَادَتْ أن‎ ٢ 
„Jú وسل‎ aé الله‎ do رَسُولَ الله‎ alas 665 رجلا‎ a 
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Aya Jin a أن‎ Ad Ole فَجُدٌي‎ KA 
3552. Dari Jabir, ia berkata: Bibinya telah 1 dan ia ingin 
memotong pohon kurmanya, namun ia bertemu dengan seseorang lalu 
ia melarangnya. Ia kemudian menemui Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda, "Keluarlah dan potonglah kurmamu, sebab engkau mungkin 
bisa bersedekah atau berbuat kebaikan (dengan kurma itu.)" 
Shahih: Ibnu Majah (2034), Irwa' Al Ghalil (2134), Ash-Shahihah 
(723) dan Muslim. 


72. Bab: Nafkah Bagi Istri yang Dithalak Bain 

ه £ ره ° £ مارم E r £ e 2 e‏ 2 
۲۳ . عن أبي بكر بن أبي AI‏ قال: دخلت انا pf‏ سلمة على 
فاطمّة ,= 5¿ Jai d neg sai KAG‏ لي KK‏ 


Lan “JG‏ أ علد ان عم Ke‏ شي وحنب 


و ai‏ رَسُول الله صل الله عليه وسل قلت فقلت له ذلك؟ فقال: 
صدق SA Ó‏ أن اسک في بیت ٠‏ لان کان ن BUS Ga l‏ 
HS‏ 


3553. Dari Abu Bakar bin Abu Al Jahm, ia berkata: Aku dan Abu 
Salamah pernah menemui Fatimah binti Oais, ia berkata, “Suamiku 
menceraikanku dan ia tidak memberikanku tempat tinggal maupun 
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nafkah.” Lalu ia berkata, “Kemudian suamiku menaruh sepuluh 
kantong di rumah anak pamannya —lima kantong gandum dan lima 
kantong kurma—, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW dan 
menceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau bersabda, Ja benar”. 
Dan, beliau menyuruhku untuk ber-iddah di rumah fulan." — ketika 
itu sang suami menthalaknya dengan thalak ba'in-. 

Sanad-nya shahih: Telah disebutkan (3418) dengan hadits yang 
semisal. 


73. Bab: Nafkah Bagi Wanita Hamil yang Dithalak Tiga 


سه 048 > ° N o £ [a ° > o-‏ 
٥٤‏ عن عبيد الله بن عبد الله بن KS‏ عبد الله بن عمرو بن 


Z Gb ous‏ سعيد بن ريد l‏ > بش قيس لبف 
226 اها Gu‏ من بَيْت عبد الله بن عرو 
pa‏ ذلك مرون Job‏ لاء me‏ 2&& خی 
ii Gie JA SU A Laki‏ بذلك 
ka‏ أن رَسُولَ الله ka‏ الله عليه a‏ 
بو عَمْرِو بن j A Z Ta ip 026 Aga gai‏ 
قاطمّة ls‏ عَنْ ڏلك؟ lag‏ كانت تخت ابي عَروء AE‏ 
رَسُول الله ua L‏ طالب عَلَى s‏ حَرَجَ 
CLUB a Kh‏ إلى PP SAS‏ 
22 1 التي NE HA‏ والله Y! as Ela Ç ú‏ 
of‏ تَكُونَ du, Sue‏ أن تَسْكُنَ في Y ELA‏ بإذنتاء 3 فاطمة 


e ې‎ 
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3 4 يم‎ 5 o م ر .7 ےم‎ ore A, 2, y 1 r ° z, r 
gas فذكرّت ذلك له‎ ¿S رَسُول الله صلى الله عليه‎ A 
فقال: التقلي عند ابن أم توم»‎ sa یا رسول‎ JA قالت: فقلت: اين‎ 
ررم سوام ۶ علو ابه ري ¿ دب . ور ور ورو‎ 
وهو الاعمى الذي عاتبه الله عر وجل في کتابه فائتقلت عند‎ 


PAN ° A 0 y 4 - “ wal) br .م‎ "s - ره‎ 
الله صلى الله عليه وسلم‎ J> SI 5 عند‎ a KA = SG 


NG سرمت أسامة بن‎ 
3554. Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bahwasanya Abdullah 
bin Amr bin Utsman mentalak anak perempuan Sa'id bin Zaid (dan 
ibunya adalah Hamnah binti Qais) dengan thalak al battah (thalak 
tiga), kemudian bibinya yang bernama Fatimah binti Qais 
menyuruhnya untuk pindah dari rumah Abdullah bin Amr, Marwan 
mendengar hal itu, maka ia mengutus (seseorang) kepada anak 
perempuan Sa'id dan menyuruhnya untuk kembali ke tempat 
tinggalnya hingga selesai masa iddahnya. Kemudian anak perempuan 
Sa'id tersebut mengutus seseorang untuk mengabarkan bahwa bibinya 
yang bernama Fatimah menyuruhnya demikian, Fatimah mengabarkan 
bahwa Rasulullah SAW menyuruhnya untuk pindah ketika diceraikan 
oleh Abu Amr bin Hafsh Al Makhzumi. Lalu Marwan mengutus 
Qabishah bin Dzu'aib untuk menemui Fatimah dan menanyakan hal 
itu kepadanya. Fatimah mengaku bahwa dahulu ia adalah istri Abu 
Amr. Tatkala Rasulullah SAW menjadikan Ali bin Abi Thalib sebagai 
Amir di Yaman, Abu Amr pergi bersamanya, lalu ia mengutus 
seseorang untuk menceraikan Fatimah dengan sisa thalaknya (yang 
ketiga), kemudian menyuruh Al Harits bin Hisyam dan Ayyash bin 
Abu Rabi'ah untuk memberikan nafkah kepadanya. Kemudian 
Fatimah mengutus seseorang kepada Al Harits dan Ayyasy untuk 
meminta nafkah yang diperintahkan oleh suaminya? Mereka berdua 
berkata, “Demi Allah, tidak ada nafkah yang harus kami bayar 
untuknya; kecuali jika ia hamil, dan ia tidak berhak tinggal di rumah 
kami kecuali atas izin kami!” Kemudian Fatimah mengaku bahwa ia 
telah menemui Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu kepada 
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beliau, lalu beliau membenarkan mereka berdua (Al Harits dan 
Ayyasy), Ia berkata: Aku bertanya, “Kemana aku pindah wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, "Pindahlah ke rumah Ibnu Ummi 
Maktum", ia adalah seorang sahabat buta yang karenanya Allah -Azza 
wa Jalla- menegur beliau di dalam kitab-Nya, maka aku pun pindah 
ke rumahnya. Aku meletakkan pakaianku di rumahnya, hingga 
Rasulullah SAW menikahkannya (sesuai pengakuannya) dengan 
Usamah bin Zaid. 

Shahih: Muslim. Telah disebutkan sebelumnya (3222). 


74. Al Aqra' 


٠٥‏ 12 فاطمة AI‏ أبي خيش AA‏ رَسُول الله صلى الله عَلَيْه 
ررر 1 ° انه KA‏ : 1 
çL‏ فشكت إل الم قال لا رَسُول الله صلى الله عليه و 

ذلك عرْق؛ فائظري إذا Ng SU‏ قلا ABU kal‏ روك Sa‏ 
سقال: — ثم صلي Ú‏ بين القرء إلى SAI‏ 

3555. Dari Fatimah, anak perempuan Abu Hubaisy, bahwa ia datang 
kepada Rasulullah SAW dan mengadukan tentang darah (yang keluar 
darinya), maka Rasulullah SAW bersabda, "Itu hanya darah, namun 
bukan darah haidh; maka lihatlah apabila quru'mu (haid) telah 
dating, janganlah melaksanakan shalat. Apabila telah habis masa 
haidmu maka bersucilah —beliau bersabda:— kemudian shalatlah 


pada waktu antara quru' yang satu dengan quru' yang lain." 
Shahih: Telah disebutkan pada nomor (210). 


75. Bab: Naskh (Dihapusnya Hukum) Diperbolehkannya Rujuk 
Setelah Thalak Tiga 


Pena شخ من آية أو‎ 5ú عن ابن عَبّاس» في قوله:‎ Yoo1 
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Z. شو را که £ و خش‎ Ga k me و‎ ae Fat “ME go 
آية والله أعلم بما يتزلء الآ‎ OS آية‎ Was نها أو مثلها؛ وقال: وإذا‎ 


ع ° z Ñ‏ ر 9 م هس و ړن r 2 z rat?‏ 2 
وقال: يمحو الله Ú‏ يَشَاء ويثبت وعنده أم الكتاب؛ ú JÜ‏ سخ من 


1 - 6 52 8 2 fo -o rs | aee si. Te Er 1 a 
قروء ولا يحل‎ A AA وقال: والمطلقات يتربصن‎ cakal القران؛‎ 

و وراد A. z:‏ هوه سم 4 wen I 2E?‏ 
لن أن G ú SG‏ الله في أَرْحَامِهنٌ؛ إِلَى قوله: إن أُرَدُوا إِضلاحًا؛ 


Kib وان‎ Mean Bah yah daan GI كان إذا‎ (y بأن‎ 25; 


UN‏ 5¿ ذلك وَقَالَ: الطلاق مزان DUA‏ بِمَعرُوف أو ريح 


Be 


3556. Dari Ibnu Abbas tentang firman Allah —Ta'ala—, “Ayat mana 
saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang 
sebanding dengannya." Firman-Nya, "Dan apabila Kami letakkan 
satu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya padahal 
Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya." Firman-Nya, 
"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab 
(Lauhul Mahfuzh)." Yang pertama kali di-nasakh dari Al Qur'an 
adalah kiblat, dan firman-Nya, "Wanita-wanita yang dithalak 
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru', tidak boleh 
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 
mereka". Hingga firman-Nya, “Jika mereka (para suami) itu 
menghendaki ishlah." Hal itu dikarenakan seseorang apabila 
menceraikan istrinya, maka ia lebih berhak untuk merujuknya 
kembali, meskipun ia menceraikannya tiga kali. Kemudian hukum ini 
di-nasakh, Allah berfirman, "Thalak (yang dapat dirujuk kembali) 
adalah dua kali. Setelah itu boleh dirujuk kembali dengan cara yang 
makruf atau menceraikan dengan cara yang baik." 

Hasan shahih: Telah disebutkan (3499). 
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76. Bab: Rujuk 


Jo ابي‎ A حَائض»‎ a قَال:‎ GB Gl عن‎ ٧ 
مره‎ LS فقال الي صلى الله عليه‎ NG A3 عَم‎ L الله عليه‎ 


or or م‎ 


pan KA GELI يعني فإن شاء‎ G S ol 


AA وا‎ so C يُمَنَعْهًا؟‎ ú منها؟ فقال:‎ CZ s 
3557. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah menceraikan istriku 
ketika sedang haid. Kemudian Umar menemui Nabi SAW dan 
menceritakan hal itu kepada beliau, maka Nabi SAW bersabda, 
"Perintahkan ia untuk merujuknya kembali. Apabila istrinya telah suci 
—yakni— apabila ia berkehendak, maka ceraikanlah istrinya." 
Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Apakah engkau merasa cukup 
dengannya?” Ja menjawab, “Apa yang menghalanginya? Bagaimana 
pendapatmu jika ia tidak mau —rujuk— dan bersikap masa bodoh?” 
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3399). 


وه . . ssr‏ 
8" . عن ابن jah‏ قالوا: إن ابْنَ Ga‏ طلق ia‏ رهي حائض» S‏ 
زرو . به ممم 0 3 Nasi‏ سی É‏ ووو ور .. 
عمر ترک الله کله تي على اف قز وپل قل مره؛ فليراجعهاء 
- تُحيض CA Ha‏ فإذا طهرت؛ فإن شَاءِ طلقهاء وان AG‏ 

5 . A s - 2 P 

— الله هر وجل به قال‎ a الطلاق‎ Gu 
a ç 8183 , ç وه‎ 


3558. Dari Ibnu Umar, orang-orang berkata: Sesungguhnya Ibnu 
Umar telah menceraikan istrinya saat dalam keadaan haid. Kemudian 
Umar menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
"Perintahkan ia untuk merujuknya kembali, hingga datang satu kali 
haid. Apabila telah suci, jika ia mau boleh menceraikannya atau 


menahannya (tetap menjadi istrinya). Sesungguhnya itulah thalak 
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untuk iddah, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah —Azza wa 
Jalla—, Dia berfirman, 'Ceraikanlah mereka pada masa iddah 
mereka'." 

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (3389). 


وکو 


SA سعل عَن طلق‎ 5 Z 22 بن و قال: كان‎ ٩ 
Kea, وهي حائض؟ فيقول:‎ 


, 62 PU e 


Si 5 OA Ga‏ تحيض Kas‏ ری 


ار م طلقها قبل Uh, kaag ol‏ إن Gal‏ نا قد عَصَيْت الله 
فيمًا BAN‏ به من طلاق امرأتك» NG‏ منك امرأئك. 


3559. Dari Nafi', ia berkata: Ibnu Umar apabila ditanya tentang 
seseorang yang menthalak istrinya ketika sedang haid? Ia menjawab, 
“Apabila ia menthalak nya satu atau dua kali, maka Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk merujuknya kembali, kemudian menahannya 
(tidak menceraikannya) hingga datang haidh yang lain, setelah datang 
masa suci ia menthalak nya sebelum menyetubuhinya. Adapun jika ia 
menthalaknya dengan thalak tiga, 'Sungguh engkau telah menyelisihi 
apa yang diperintahkan Allah kepadamu dalam hal menceraikan 
isterimu, dan istrimu telah terpisah darimu'." 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/125) dan Muttafaq alaih. 


` 
kad 


” ° ورس کاو 5 - ورغ رھ« سم 
NONG‏ عن ابن عمرء انه طلق ام راه وهي حَائض» J AH‏ الله 
رق DAN‏ ا 

صلى الله عليه و t‏ 3 اجعها. 

3560. Dari Ibnu Umar bahwa ia menceraikan istrinya ketika sedang 

haid, maka Rasulullah SAW memerintahkan untuk merujuknya 
kembali, lalu ia pun merujuk istrinya lagi. 
Shahih: Ibnu Majah (2023) dan Muslim. 
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١‏ عن طاوسء أنه سمع عبد الله بن عمر يسال عَنْ رجحل طلق 
fa‏ حَائضًا؟ فقال: تغرف عبد الله 3 عْمَرَ؟ قال: < قال: 2 لق 
POE E s Er aro‏ 9 ,8 1 وو ILA ° DNET‏ 
t at Jb Mane AI‏ صلى الله عليه وسلم فَأَحْبَرَةُ الخبر؟ Z‏ 
أن يرا جعها حتى تطهر. 
Dari Thawus bahwa ia pernah mendengar Abdullah bin Umar‏ .3561 
ditanya tentang seseorang yang menthalak istrinya saat sedang haid,‏ 
maka ia menjawab, “Tahukah engkau Abdullah bin Umar?” Ia‏ 
menjawab, “Ya.” Abdullah berkata, “Sesungguhnya ia pernah‏ 
menthalak istrinya ketika sedang haidh, kemudian Umar menemui‏ 
Nabi SAW dan menceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau‏ 
memerintahkan Ibnu Umar untuk merujuk istrinya lagi hingga datang‏ 
masa suci."‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (7/130).‏ 


م هام D‏ ورو 52 . سا 52 ° رر £ هع ره 
NONY‏ عن سعيد بن حبير» عن ابن عباس» عن ابن عم أن النبي صلى 
Á‏ < ره د2 د ار ره E‏ 
الله عليه elu‏ كان طلق حَفصَة ثم MN‏ 
Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Umar bahwa‏ .3562 
Nabi SAW pernah menthalak Hafshah kemudian merujuknya kembali.‏ 

Shahih: Ibnu Majah (2016). 
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aå‏ الخيل 
KITAB KUDA PERANG‏ .28 

سه حم o‏ 39 کسه Ha at‏ ?: سم # وم > 

۳٣‏ عن سلمَة بن Jaw‏ الكندي» قال: كنت CJG‏ عند رَسُول الله 
A 4‏ سه «٢ Bi 23 ` 7 s 7 aa DED‏ 2 
صلی الله عليه Ju; (lag‏ رحل: یا سو tal‏ أذال الاس الخيل» 
e : : e Oo MRENA‏ 
FK 1225‏ وقالوا: لا حهاد! 5 2 JP BIG LI‏ 
ودد په اه ره وص ضاير مع اځ a.‏ 
J‏ الله صلى الله عليه kang‏ بوجهه» وقال: كذبواء الآن الآن جاء 
ر 4 و د و a ji “¿z 1 sf o‏ ر 2 4 A TA‏ وو P‏ 
القتال» ولا dip‏ من أمتي أمة يقاتلون على الحق» ويزيغ الله لهم قلوب 


3. % s ° 2o ° afso ر‎ 


r ° ` Kate 5 2, g 9 3, 5 £‏ 
r) 23 egla‏ منهم» حتى تقوم الساعة» وحتى ياتي وعد الله والحيل 
رو * ¿ Jo. - -z‏ د aa‏ ارما با J = ç ç Z DARA‏ .. 
معقود في تواصيها الخير إلى يوم القيامة» وهو يوحى إلي اني مقبوض 
مي رانا né‏ يه ع . ار ای وره وسم 5 هوا A‏ 
غير ملبث» وانتم تتبعوني افناداء بصرب بعضكم رقاب syan‏ وعقر ان 
المؤمنينَ M‏ 

3563. Dari Salamah bin Nufail Al Kindi, ia berkata: Saya pernah 
duduk-duduk di sisi Rasulullah SAW lalu seseorang berkata, “Wahai 
Rasulullah! Orang-orang telah mengandangkan kuda mereka, serta 
meletakkan senjata mereka (tidak lagi mau berperang) dan mereka 
berkata, Tidak ada lagi jihad! Perang telah selesai’ Maka Rasulullah 
SAW dengan tajam menatap dan berkata, “Mereka telah berbuat 
dusta, Sekarang... sekarang telah datang peperangan itu, dan akan 
senantiasa ada di antara umatku sekelompok orang yang berperang 
di atas kebenaran, dan Allah akan menyimpangkan bagi mereka hati 
beberapa kaum sehingga Allah memberi rizeki kepada mereka dari 
orang-orang yang menyimpang sampai hari Kiamat sehingga datang 
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janji Allah. Dan, terdapat kebaikan di dalam ubun-ubun kuda perang 
hingga hari Kiamat; dan diwahyukan kepadaku bahwa aku tak lama 
lagi akan meninggal dunia, sedangkan kalian akan mengikutiku 
dalam keadaan berkelompok-kelompok, sebagian kalian memenggal 
leher sebagian yang lain (saling membunuh); dan tempat terindah 
bagi orang mukminin adalah Syam.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1925). 


„Yont‏ عَنْ ابي 22¿ قال: قال Jaya‏ الله صلى الله sakang ali‏ اليل 
° في نُوَاصِيهًا NI‏ يَوْم AK a‏ فهي AP‏ 


سه سا و 


وهي لرَجل Z‏ رهي على Jr‏ وِزْر LB‏ الذي هي لَه ل الذي 
يحسما في سبيل الله Sia‏ ولا Ci‏ في بُطُونهًا شيكاء ! SN‏ 
رمام Hj o‏ رواو را 
له بکل شيء عيبت في بُطونها اجر ولو عَرَضَتْ له مرج ... وسا 
الحديث. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, “Terdapat‏ .3564 
kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga hari Kiamat. Kuda‏ 
perang itu ada tiga: Bagi seseorang ia merupakan pahala, bagi‏ 
seseorang ia merupakan tabir (pelindung dari neraka), dan bagi‏ 
seseorang ia merupakan dosa. Adapun yang menjadikan pahala‏ 
baginya adalah yang mempergunakannya di jalan Allah, lalu ia hanya‏ 
menjadikannya untuk berperang di jalan Allah, dan tidaklah kuda‏ 
tersebut memakan sesuatupun di dalam perutnya kecuali akan‏ 
ditetapkan pahala bagi orang tersebut dengan setiap apa yang‏ 
dimakan kuda tersebut dalam perutnya, walaupun terbentang baginya‏ 


padang rumput....” Dan ia menyebutkan kelanjutan hadits tersebut. 
Shahih: Muslim. 
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A s y 5 Z £ Lah £ ç‏ 0 د ا - ر 

Yoo‏ عن أبي ng‏ أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: الخيل 
so £ -‏ سوس سات الو 7 . Pagi So ia a sis +o‏ ېر 
لرجل i‏ ولرجل سر وَعَلَى Sy J‏ فأمّا الذي هي له pl‏ فرحل 
سر کر 5 - ` 39 < ar £ x= a, ° > ° £ ° 5 Pa‏ 9 . او 
Ular‏ في سيل الله فأطال Ó‏ في مرج أَوْ a>‏ فمًا Í‏ في طيّلهًا 


ذلك في MBA‏ كان لَهُ حستات» ولو انها Gib es‏ 
r r 7 á Z a : 2‏ > 3 
ذلك» A‏ شرفا أو شرفيْن؛ كائت BIT‏ -وفي وَأَرْوَاتْهَا حَستات 


- 
ت . 


z < ِ Zo ° £. ° Ç ° . rr ° - - ° +‏ - 
—a)‏ ولو ئها ya‏ بنهر» فشربت من ولم يرد أن t i‏ كان ذلك 


z 
روه سم‎ £ 


Ba PU Ja 2 
Wai Jag E UN ab day YG A, في‎ -J عر‎ 
Ke على ذلك وزز وسل‎ ¿é الآسلام‎ JAN A 
إلا هذه الآية‎ 12 Ga ES عَنْ الْحمير؟ فقال: لَمْ‎ AL aa اله‎ 


ii‏ فمن يعمل مثقال َر حبرا رَه ومن يعمل منقال َر شر 
یره . 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kuda‏ .3565 
perang bagi seseorang -bisa mendatangkan- pahala, -bisa- menjadi‏ 
tabir bagi seseorang, dan —bisa- mendatangkan dosa bagi seseorang.‏ 
Adapun kuda yang -bisa mendatangkan- pahala baginya adalah kuda‏ 
seseorang yang ditambat di jalan Allah, lalu ia membiarkannya lama‏ 
merumput di padang rumput atau di kebun, maka apa yang ia makan‏ 
selama berada di padang rumput atau kebun merupakan kebaikan,‏ 
dan seandainya ia menghentikan waktu merumputnya itu lalu berjalan‏ 
melalui satu atau dua tempat yang tinggi, maka jejak-jejaknya serta‏ 
kotorannya menjadi kebaikan baginya, dan jika ia melalui sungai lalu‏ 
minum darinya dan tidak mau untuk diambilkan, maka hal tersebut‏ 
menjadi kebaikan. Maka, kuda itu merupakan pahala baginya.‏ 


Ar 2 A 
حسنات) له‎ 
- , 
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Dan, seseorang yang menambatkannya untuk mengharapkan 
kecukupan serta menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak halal dan 
tidak lupa akan hak Allah —Azza wa Jalla— yang ada di leher serta 
punggung kuda tersebut, maka kuda tersebut merupakan tabir 
baginya (dari neraka). 

Dan, seseorang yang menambatkannya untuk bermegah-megahan 
serta agar dilihat oleh manusia namun ia memusuhi orang. Islam, 
maka dalam keadaan demikian kuda tersebut merupakan dosa 
baginya.” 

Dan, Rasulullah SAW ditanya mengenai keledai. Maka beliau 
bersabda, “Belum turun sesuatupun kepadaku mengenainya kecuali 
ayat yang ringkas, yaitu; 'Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, 
niscaya ia akan melihat (balasan)nya pula'." (Qs. Al Zalzalah [99]: 7- 
8) 

Shahih: Muttafaq alaih. 


4. Tali Belenggu Kaki Kuda 


ae 1 022 e ` 25 £ š FS Ç 2006 هم‎ £ o 
عن أبي هريرة» قال: کان النبي صلى الله عليه وسلم یکره‎ NONA 


. J > الشكال‎ 
3568. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah tidak menyukai tali 
belenggu kaki kuda.” 
Shahih: Ibnu Majah (2790). 


NGA و اه كرة‎ cG ان الله‎ É مره غه‎ Da ٩ 


3569. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bahwa beliau tidak suka tali 
belenggu kaki kuda. 
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 

Abu Abdurrahman berkata, “Membelenggu kuda, yaitu tiga kaki 
dipasangi gelang kaki dan kaki yang satunya dibiarkan bebas, atau 
tiga kaki dibiarkan bebas dan kaki yang satunya dipasangi gelang 
kaki.” 

Dan pembelengguan tersebut tidak dilakukan kecuali di kaki dan tidak 
di tangan. 


5. Bab: Kesialan Kuda 


7 ار م ° رھ رم وو اى ° 
5 عَنْ حابر أن رَسُول الله صلی a‏ قال: إن يك في 
INA IKAN Bap‏ 


3572. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabila kesialan 
tersebut ada pada sesuatu, maka ada juga pada rumah, wanita dan 


kuda." 
Shahih: Ash-Shahihah (799) dan Muslim. 
6. Bab: Berkah Kuda Perang 
°. ا‎ |. A ° y, مه ره إلى‎ A Pa 9 °. 
اس بن مالكء» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ ig .Yo VY 
1 1 رور 1 . 1 ۷ د‎ . 
JI البركة في تُواصي‎ 
3573. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Berkah itu ada pada ubun-ubun kuda perang.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


7. Bab: Menganyam Rambut Ubun-ubun Kuda Perang 


٤‏ عن Lap‏ قال: ریت رَسول الله Se‏ الله ken le‏ يفتل 
ناصيّة فرَس De o‏ ويقول: اليل 32 في ab Yaa‏ إلى يَوْم 
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لقيَامة؛ الجر والعَنيمَة. 

3574. Dari Jarir, ia berkata: Saya pernah melihat Rasulullah SAW 
menganyam rambut ubun-ubun kuda di antara kedua jarinya seraya 
. bersabda, “Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga 


hari Kiamat, yaitu pahala serta ghanimah (harta rampasan perang).” 
Shahih: Fiqh As-Sirah (266). 


er . 2‏ م هام a 4, e, +y‏ نه اي 

JSI قال:‎ A الله صلى الله عليه‎ dyang عَنْ‎ C عن ابن‎ ٥ 
IAI في تواصيها الخير إلى يوم‎ 

3575. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

“Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga hari 


Kiamat.” 
Shahih. 


P يی اه مه‎ a aan ۸ 1۶٢ سه‎ ۹8 

٩‏ عن عروة البارقي» قال: قال J‏ الله صلی aa‏ وَسَلم: 
الحيل dyana‏ في تواصيها الخير إلى يوم Sala‏ 

3576. Dari Urwah Al Bariqi, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga hari 


Kiamat.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


bel سه‎ A Lap á á 5 2 2 ar و‎ o Seo. ° م‎ 
عن عروة بن ابي 551 أنه سمع النبي صلى الله عليه وسلم‎ NONY 
یقول: الخيل 3,25 في نَوَاصيها الخير إلى يوم القيامة؛ الآجر والمعتم.‎ 
3577. Dari Urwah bin Abu Al 13:0 bahwa ia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga 


hari Kiamat, yaitu pahala serta ghanimah (harta rampasan perang).” 
Shahih: Muttafaq alaih. 
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م ° “a los‏ - ° 2 ے و 5 ` 23 A‏ رنه ag‏ او 2 
.Yo VA‏ عن عروة» قال: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم یقول: 
الخيل معقود في تواصيها الخير إلى يوم القيامة؛ الاجر والمعتم. 
Dari Urwah, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW‏ .3578 
bersabda, “Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga‏ 


hari Kiamat, yaitu pahala serta ghanimah (harta rampasan perang).” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


ALAN FAA ٠ # سه ` ره اس‎ £ ° lroa o> 

NONA‏ عن عروة بن أبي الجعد» عن النبي صلى الله عليه وسلم قال: 
سي NE z . * Zos‏ وو 1 ه ر < a ES Jo‏ 

3579. Dari Urwah bin Abu Al Ja'd dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Terdapat kebaikan pada ubun-ubun kuda perang hingga hari 


Kiamat, yaitu pahala serta ghanimah (harta rampasan perang). ” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


9. Bab: Doanya Kuda 


° - Pa ره‎ A 2 Ma Sean م © 1 وای سار‎ 
من‎ Ú قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلم:‎ ch عن ابي‎ NONA 
0 بک‎ jat ogra > san کو هم ا‎ A # رر‎ , <“ 
فرص عربي إلا يؤذن له عند كل سحر بدعوئين؛ اللهم خولتني من‎ 
اه أو‎ ab أهله‎ AE u SA من بني آم‎ Ip 
— مر حب ماله وَأَهْله‎ 
3581. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah kuda Arab kecuali diberikan izin pada setiap pagi 
menjelang fajar dengan dua doa, yaitu; “Ya Allah, Engkau telah 
serahkan aku kepada orang yang telah Engkau serahkan aku 
kepadanya dari anak Adam, dan Engkau jadikan aku miliknya, maka 
jadikanlah aku keluarganya serta hartanya yang paling ia cintai 


—atau di antara harta serta keluarga yang paling ia cintai—. ” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/161-162). 
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10. Sikap Keras dalam Mengawinkan Keledai dengan Kuda 


E هي رس‎ A o نن .2 نن‎ o° ۵ سر هو ےد‎ 
إلى‎ HAM عن على بن أبي طالب -رضي الله عله قال:‎ ٢ 
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3582. Dari Ali bin Abu Thalib —radhiyallahu anhu— ia berkata: 
Rasulullah SAW telah diberi hadiah seekor bighal (peranakan kuda 
dan keledai), lalu beliau menaikinya. Kemudian Ali berkata, 
“Seandainya kita kawinkan keledai dengan kuda perang, sungguh kita 
akan memiliki hewan seperti bighal ini!” Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya yang melakukan hal tersebut adalah orang yang tidak 


mengetahui.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2311). 


هو سم 9 


NAN‏ عَنْ عبد الله بن Kb‏ الله to yi‏ قال: کت عند ابن عباس 
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ل عى Jah‏ 
Dari Abdullah bin Ubaidullah bin Abbas, ia berkata: Aku‏ .3583 
pernah berada di sisi Ibnu Abbas, lalu seseorang bertanya kepadanya,‏ 


“Apakah Rasulullah SAW membaca —surah— pada saat 
melaksanakan shalat Zhuhur serta Ashar?” Ibnu Abbas menjawab, 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 849 


“Tidak.” Orang itu berkata, “Mungkin beliau membacanya dalam 
hati?” Ibnu Abbas berkata sambil menggaruk-garuk, “Perkataan ini 
lebih buruk dari yang pertama! Sesungguhnya Rasulullah SAW 
seorang hamba yang Allah perintahkan dengan suatu perintah, lalu 
beliau menyampaikannya. Demi Allah, Rasulullah tidaklah 
mengkhususkan kami dengan sesuatu tanpa memberikannya kepada 
orang lain kecuali tiga hal, yaitu, beliau memerintahkan untuk 
menyempurnakan wudhu, tidak makan sedekah serta tidak 
mengawinkan keledai dengan kuda perang.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (769). 


11. Memberi Makan Kuda 
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وبوله وروثة؛ حسئات في ميزانه. 
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,‏ .3584 
“Barangsiapa yang menahan kuda di jalan Allah karena keimanan‏ 
dan percaya akan janji yang diberikan Allah, maka kenyangnya kuda‏ 
tersebut, kepuasannya dalam minum, kencingnya serta kotorannya‏ 
menjadi kebaikan yang ada dalam timbangan amalnya.”‏ 
Shahih: Irwa'al Ghalil (1586).‏ 


12. Batasan Tempat Akhir Perlombaan Bagi Kuda yang Tidak 
Disiapkan untuk Berlari dan Tidak Dikencangkan Tali Pelananya 


oo... or A, 8, y, “ 2 ° £ ےر‎ ° 2 
بين‎ G أن رَسُول الله صلی الله عليه وسلم‎ as عن ابن‎ ٥ 
a يَيْنَ‎ SC لْوَدَالع‎ 8 Ga SS skin ji iy GL ja 


0 3 r 


التي لم 2 وكان e Ç Ga‏ إلى مسجد بني BID‏ 
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3585. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW pernah melombakan 
antara kuda yang beliau lepas dari daerah Al Hafya', dimana jaraknya 
hingga Tsaniyah Al Wada'. Beliau juga melombakan antara kuda 
yang tidak disiapkan untuk berlari dan tidak dikencangkan tali 
pelananya, dimana jaraknya dari Tsaniyah Al Wada” hingga masjid 
bani Zuraiq. 

Shahih: Ibnu Majah (2877) dan Muttafaq alaih. 


13. Bab: Menyiapkan Kuda untuk Berlari dan Tidak 
Dikencangkan Tali Pelananya dalam Perlombaan 


A 5 Nas x ae Z= ° o°.‏ ° ا Z‏ و 

۹٢‏ عن ابن C‏ أن رسول الله صلى الله عليه وسلم سابق بين 
۴ ده 2 ot.‏ ره DAP‏ ص تس عرس ر “ مام ار ره س 
الخيل التي قد اضمرت من cela‏ وکان أمدها í‏ الوداع» وسابق بين 
1 شر الیل AN a‏ إلى مسجد بني 3 وأن عَبْدَ الله كان 
Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW pernah melombakan‏ .3586 
antara kuda yang telah disiapkan untuk berlari dan dikencangkan tali‏ 
pelananya dari daerah Al Hafya”, dimana jaraknya hingga Tsaniyah Al‏ 
Wada'. Beliau juga melombakan antara kuda yang belum‏ 
dikencangkan tali pelananya, dimana jaraknya dari Tsaniyah Al‏ 
Wada' hingga masjid bani Zuraiq. Dan, Abdullah adalah di antara‏ 
orang yang ikut berlomba dengan kuda tersebut.‏ 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


14. Bab: Perlombaan 


A > 7 مود ړو روت‎ or 5, e, `x. g ماو‎ # £ mena £ o 
عن ابي هریره» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: لا سبق‎ NONY 


3 سه oÉ‏ ع y of‏ 
إلا في تصل أو حافر أو خف. 
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3587. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada perlombaan kecuali pada mata tombak/panah yang diruncingkan, 
pacuan kuda, serta ketangkasan kuda.” 

Shahih: Ibnu Majah (2787) dan Irwa` Al Ghalil (1506). 


up Ha £ o +‏ اوو وب AN‏ ا ل PE‏ 
Ye AA‏ عن أبي هريرة» أن رسول الله صلی الله عليه وسلم قال: لا سبق 


- ° £ 3 ° £ °° م‎ 5 e 
إلا في تصل أو حف أو حَافر.‎ 
3588. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada perlombaan kecuali pada mata tombak/panah yang diruncingkan, 
ketangkasan kuda, serta pacuan kuda.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


°° ولودر - - ` Pd Tu Jor‏ 2 ترس * - 2 J‏ 
YONG‏ عن أبي هريره رضي الله عنه قال: لا يحل سبق إلا على “a‏ 
أو حافر. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tidak boleh ada perlombaan‏ .3589 


kecuali dalam ketangkasan kuda dan pacuan kuda.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


ka 2 ot A La y ق‎ 7 ٢ كع‎ “z °. 
Bg adi أُنس قال: كانت لرَسُول الله صلى الله‎ up ٠ 


E ARA a AI A‏ على 
ÉD nakal‏ رأى Ú‏ في وُجُوهِهِمُ قالوا: Ú‏ رَسُولِ الله! SA‏ 

ي و ف الف EE‏ 

Ke Cal‏ قال: إن حَقا عَلَى الله؛ أن لا يركفعَ من GAN‏ شيء إلا وضعه. 
Dari Anas, ia berkata: Pernah Rasulullah memiliki unta —yang‏ .3590 
diberi nama Al ‘Ashba`— yang tidak terkalahkan dalam perlombaan.‏ 
Lalu datanglah seorang badui yang berada di atas anak unta kemudian‏ 
mendahului Al “Ashba', maka hal tersebut terasa berat (mengundang‏ 


kekecewaan) bagi kaum muslim. Tatkala beliau melihat raut muka 
mereka, mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Al “Ashba didahului?” 
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Beliau bersabda, “Sesungguhnya merupakan hak bagi Allah: Tidak 
ada suatu perkara dunia yang naik —derajatnya— kecuali akan Allah 
rendahkan. ” 

Shahih: Al Bukhari. 


# ررر‎ Í a’ ¿° ore A 8, Š, ° ¿ رود‎ £ o 

١‏ عن أبي هريرة» عن الي صلى الله عليه وَسَلم» قال: لا GZ‏ إلا 
في حف أو حافر. 

3591. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 

ada perlombaan kecuali dalam ketangkasan kuda, serta pacuan 

kuda.” 

Shahih: Telah disebutkan sebelumnya. 


15. Membentak Kuda Agar Membalap 


4 ” يب‎ In و ,8 لېو يله‎ ë, رو ل وه‎ o lo o- 
قال: لا‎ alay عن عمران بن خصينء عن الي صلى الله عليه‎ ٢ 
Ma نهبة فليس‎ AB شعَارَ في الآسلام ومن‎ NG جَنَبً‎ NG حلب‎ 
3592. Dari Imran bin Husain, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
ada jalab (lihat hadits sebelumnya), tidak ada jawaban, dan tidak ada 
nikah syighar. Barangsiapa yang merampas suatu rampasan, maka ia 

bukanlah dari golongan kami.” 


Shahih: At-Tirmidzi (1137) 
16. Al Janab 
“2 لو رر د‎ ° y. A یی ° هسدنه ° 5 رھ‎ 
قال:‎ Z الله صلى الله عليه‎ J أن‎ ¿a> عَنْ عمران بن‎ ۳٣ 
في الآسلام.‎ RS ولا‎ C NG لآ حلب‎ 
3593. Dari Imran bin Husain bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada jalab, tidak janab, dan tidak ada nikah syihar dalam 
Islam.” 
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


E yo‏ قال: : ساب سول 


papa‏ في ذلك 36 PA‏ ه171 


Ier, 4 


3594 Dari Anas bin Malik, ia berkata, HN oral badui berlomba 
dengan Rasulullah SAW, lalu ia mendahului beliau. Seakan-akan para 
sahabat Rasulullah SAW tidak menerima hal itu, lalu ada yang 
berkomentar kepada Rasulullah SAW mengenai hal tersebut. Maka 
beliau bersabda, “Merupakan hak bagi Allah: Tidak ada suatu 
perkara dunia yang naik —derajatnya— kecuali akan Allah 
rendahkan.” 

Shahih: Al Bukhari. 


17. Bab: Saham (Bagian) Kuda 


25 S 2 Sr o Pe 2 سا د‎ 2 0 e 5 °° o 

Yogo‏ عَنْ عَبْد الله بن TN‏ کان ټقول: > C‏ رَسُول الله صلى 
رور م .3 ser‏ 0 

الله عليه Z Z w L‏ بن SA‏ ربعة ak‏ سهما للزبير» 


<à s‏ ب سیا 


sè fers‏ که 
GZ‏ لذي القرتى» لصفيّة ينت غد AD M kah‏ = 
للفرس. 


3595. Dari Abdullah bin Az-Zubair bahwa ia pernah berkata, 
“Rasulullah SAW memberikan empat bagian untuk Az-Zubair bin Al 
Awwam pada perang Khaibar; satu saham untuk Az-Zubair, satu 
saham untuk orang yang memiliki jalinan kekerabatan, yaitu untuk 
Shafiyyah binti Abdu! Muththalib, ibu Az-Zubair, dan dua bagian 
untuk kuda.” 


Sanad-nya hasan. 
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هم 6 


ash‏ الأحباس 


29. KITAB AHBAS 
(Sesuatu yang Dihibahkan Secara Khusus) 


-1- 


a -9 ° 0. 07‏ ص اځ بل ,8 لو ره 
۹٩٤‏ عن عمرو بن الحارث قال: ما Dji‏ رسول الله صلى الله عليه 
¿L‏ ديئارًا NG 65 Yaa NG‏ أَمَة؛ إلا Ah‏ الشَهباء التي كان 
ob A 4 2 P x -‏ م ...2 5 2 y‏ 

3596. Dari Amr bin Al Harits, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggalkan uang dinar dan tidak pula uang dirham, serta tidak 
meninggalkan sahaya laki-laki maupun perempuan, kecuali bighal 
beliau yang berwarna kelabu yang pernah beliau kendarai, serta 
senjatanya dan tanah yang beliau berikan di jalan Allah.” 

Dan, dalam lafazh yang lain menggunakan redaksi, “Sebagai 
sedeqah”. 

Shahih: Mukhtashar Asy-Syamail (336) dan Al Bukhari. 


e A 9, V, م رر ° هور $- 7 2422 22 الى‎ 
رسول الله صلى الله عليه‎ 35 L عن عمرو بن الحارث» قال:‎ YOAV 
ر‎ “Z s ob ر ر ۶ رو ځرو .° 2 - مع‎ 
صدقة.‎ KS Loji, وسلاحه‎ AWAM 4215; وسلم الا‎ 
3597. Dari Amr bin Al Harits, ia berkata, “Rasulullah SAW tidaklah 
meninggalkan sesuatu kecuali bighal beliau yang berwarna putih, 


senjata dan tanah yang beliau tinggalkan sebagai sedeqah.” 
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 
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رکو 3 2 


S لله صلی الله‎ Ji قال: رايت‎ SI Gi Z عَنْ‎ ٩٨۸ 


P Pia وارضا‎ Tn AWIN ag) ا $ ك‎ 
3598. Dari Amr bin Al Harits, ia berkata, “Saya melihat Rasulullah 
SAW tidak meninggalkan sesuatu kecuali bighal beliau yang berwarna 
kelabu, senjatanya dan tanah yang beliau tinggalkan sebagai sedekah.” 
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 


2. Makna Al Ahbas 


ab iji ۹‏ قال: LIA‏ ارضا من 1 حبر J IU‏ الله 
Ç‏ الله oi la AL d‏ لم أصب مالا VITA‏ 
نس عدي منها؟ JÚ‏ : إن شت A Kas‏ صقت بهاء Ba‏ بها 0 
KETEG‏ في a‏ وذي WJ SA‏ وَالضيّف» و 


ya ت‎ Be k أذ‎ Wp DA 
3599. Dari Umar, ia berkata: Saya mendapatkan bagian tanah Khaibar, 
lalu saya datang kepada Rasulullah SAW dan saya katakan, “Saya 
mendapatkan bagian tanah, tidak pernah saya mendapatkan harta yang 
lebih saya cintai serta lebih berharga daripada tanah tersebut.” Beliau 
bersabda, “Apabila kamu menghendaki kamu dapat menyedekah 
kannya.” Lalu ia pun menyedekahkannya dengan ketentuan tidak 
boleh dijual, tidak boleh diberikan kepada orang, diperuntukkan bagi 
orang-orang fakir, orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan, 
para hamba sahaya, tamu, serta musafir yang memerlukan 
pertolongan; dan tidak mengapa bagi orang yang mengurusinya untuk 
memakan serta memberi makan darinya secara wajar tanpa harus 
menyimpan —untuk dijadikan modal —. 

Shahih: Ibnu Majah (2396) dan Muttafaq alaih. 


[AN 
` 
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A+.‏ عن ان Ab‏ قال: صاب CP jab‏ بحر IP‏ الي صَلَى 


Í ° 


الله L; de‏ فقال: أَصَبْتُ Li YG ta M Wo‏ نفس عندي» 
KREE‏ به قال: إن C‏ حبست ANA‏ بھاء Ga‏ 
بها؛ على KA a SN AP EN E‏ 
A‏ وقي ate‏ الله» ea‏ وان JEN Jd‏ مَنْ GI‏ 


ور ور ر لل 


أن يأكل padar Siah WL‏ صديقاء عير JX‏ فيه. 


و س 


3601. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar mendapatkan bagian tanah ته‎ 
Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi SAW seraya berkata, “Saya 
mendapatkan bagian tanah, tidak pernah saya mendapatkan harta sama 
sekali yang lebih bernilai bagi saya. Maka, apa yang engkau 
perintahkan?” Beliau bersabda, “Apabila kamu menghendaki, kamu 
wakafkan pokoknya dan kamu bersedekah dengannya. ” Maka, ia pun 
menyedekahkannya dengan ketentuan tidak boleh dijual, tidak boleh 
dihibahkan, diperuntukkan bagi orang-orang fakir, orang-orang yang 
memiliki hubungan kekerabatan, para hamba sahaya, tamu, serta 
musafir yang memerlukan pertolongan; dan tidak mengapa bagi orang 
yang mengurusinya untuk memakan serta memberi makan temannya 
dari harta tersebut secara wajar tanpa harus menyimpannya. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


MY‏ 2 ابن CA IG at‏ ب عر ارا بعر A‏ ای صلی ال 
SAE ALS d‏ فيهاء فَقَالَ: LA A‏ أرضًا کرد لَمْ أصب YG‏ 
tua KANE kh‏ إن GS Can C‏ 
an‏ با على أله نبا رل وب BB‏ بها في 
ad‏ وای da‏ الرّقاب» دفي سل الل HN, Ws z‏ 
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3602. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar mendapatkan bagian tanah di 
Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi SAW kemudian meminta perintah 
beliau dalam hal tanah tersebut seraya berkata, “Saya mendapatkan 
bagian tanah yang banyak. Tidak pernah saya mendapatkan harta 
sama sekali yang lebih bernilai bagi saya, maka apa yang engkau 
perintahkan?” Beliau bersabda, “Apabila kamu menghendaki, kamu 
bisa mewakafkan pokoknya dan bersedakah dengannya.” Maka, ia 
pun menyedekahkannya dengan ketentuan tidak boleh dijual, tidak 
boleh diberikan kepada orang. Maka, ia sedekahkan bagi orang-orang 
fakir, orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan, para hamba 
sahaya, fi sabilillah, musafir yang memerlukan pertolongan, serta 
tamu; dan tidak mengapa — yaitu; bagi orang yang mengurusinya— 
untuk memakan serta memberi makan temannya dari harta tersebut 
secara wajar tanpa harus menyimpan. 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


۳٣‏ عن ابن ae‏ أن ُمَرَ GT A‏ بخَين i A‏ صلی الله 
Para‏ وسم tz;‏ في ذَلِكَ فقال: C al‏ حبست Maleh‏ وَتصَدَقَتَ 
qL Up‏ أن لآ Gah NG GANG GE‏ بها على 
KA ah‏ والرقاب وفي ui‏ کین وَابْن JAN‏ 222 لا 
Ka‏ وَليَّهَا أن yah; çL 5 w jt‏ أو يطعم < 55 


3603. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar mendapatkan bagian tanah di 
Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi SAW untuk meminta perintah 
beliau dalam hal tersebut. Maka beliau bersabda, “Apabila kamu 
menghendaki, kamu bisa mewakafkan pokoknya dan bersedekah 
dengannya.” Maka, ia pun menyedekahkannya dengan ketentuan 
tidak boleh dijual, tidak boleh diberikan kepada orang, tidak diwarisi. 
Maka, ia sedekahkan bagi orang-orang fakir, orang-orang yang 
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memiliki hubungan kekerabatan, para hamba sahaya, orang-orang 
miskin, musafir yang memerlukan pertolongan serta tamu; dan tidak 
mengapa bagi orang yang mengurusinya untuk memakan serta 
memberi makan temannya dari harta tersebut secara wajar tanpa harus 
menyimpannya. | 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


٠ ١‏ عَنْ أئس» قال: j; ú‏ هَذه الآية: لن الوا ل E‏ ر 
Ç‏ تون قال 4 طلحة: إن ربا Af a‏ 3156 يا 
رو - s oz Ay‏ 1 اا و e‏ 
رسول الله أني قد جعلت أرضي له فقال رسول الله صلى الله عليه 
ہے رر وه . E ¿. er PA‏ رن لاه . 
وسلم: اجعلها في قرابتك في حسان بن ثابت وابي بن کعب . 
Dari Anas, ia berkata: Tatkala turun ayat “Tidaklah engkau‏ .3604 
mendapatkan kebaikan hingga engkau menginfakkan sebagian harta‏ 
yang engkau cintai”, Abu Thalhah berkata, “Sungguh Tuhan akan‏ 
bertanya tentang harta kita! Maka aku meminta kesaksianmu, wahai‏ 
Rasulullah, bahwa aku telah menjadikan tanahku untuk Allah.” Maka‏ 
Rasulullah bersabda, “Berikan tanah tersebut kepada kerabatmu,‏ 
Hassan bin Tsabit bin Ubay bin Ka'ab.”‏ 
Shahih: At-Tirmidzi (3196) dan Muttafaq alaih.‏ 


r 


3. Bab: Mewakafkan Barang yang Tidak Dapat Dipindahkan 


1.0 . عن ابن = قال: de sana‏ ا علو و Ol‏ 
هوم 2 oÉ o‏ و 


سهم التي لي بحي el A‏ تالا agi Aati‏ قذ رفت 
m 9 3‏ فقال الي Ko‏ الله ء 2 L‏ ابس Ja Í‏ 


3605. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar berkata kepada Nabi SAW, 
“Sesungguhnya seratus bagian yang aku miliki di tanah Khaibar. 
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Belum pernah kudapatkan harta yang paling mengagumkanku 
daripada itu. Aku berkehendak untuk menyedekahkannya.” Maka 
Nabi SAW bersabda, “Wakafkan pokoknya (tanahnya) dan dermakan 
hasilnya.” 

Shahih: Ibnu Majah (3397). 


r 


ک ° ° ارس 7 ° 9 “z 307 ` - - rr‏ - رورو 7 
٩٩‏ عن ابن عمر عن S‏ رضي الله عنه قال: cÚ‏ عمر إلى 
Ti r ° A 5 - - u DE P - or. ` 2 2 -‏ ° 
رَسُول الله صلی الله LG ali‏ فقال: Ú‏ رَسُول الله! A‏ أَصَبْتُ مالا لَمْ 


° مه ° رورس‎ - A 0-70 A 2 22 A 7 2 < ,- ° f 
من‎ EP أصب مثله قطء كان لي مائة راس فاشتريت بها مائة سهم من‎ 
بها إلى الله عر وَجَلَ- قال: فاخب‎ C أن‎ sof وَإِنّي قذ‎ alal 
SN 
3606. Dari Ibnu Umar, dari Umar —radhiyallahu anhu—, ia berkata: 
Umar datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Aku 
mendapatkan harta yang belum pernah kudapatkan harta semisalnya 
sebelum itu. Aku mendapatkan seratus orang sahaya, lalu dengannya 
aku membeli seratus saham Khaibar dari pemiliknya, dan aku 
berkeinginan untuk mendekatkan diri kepada Allah — Azza wa Jalla— 
.” Beliau bersabda, “Wakafkan pokoknya (tanahnya) dan dermakan 
hasilnya. ” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


“pue ° u‏ ...0 2.3 صا ما ارس Bu‏ و PON‏ وه دده 
7 عن ابن EP C‏ قال: سألت رَسُول الله صلى الله عَليه 
í °, ¿ To fo ° u a seru. 2‏ دور 

Ap a ` عَنْ أَرْض لي بشي قال: احبس اصلهاء و‎ kn) 

3607. Dari Umar ia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah SAW 

mengenai tanah saya yang ada di puncak bukit. Beliau bersabda, 

“Wakafkan pokoknya (tanahanya) dan dermakan hasilnya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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4. Bab: Wakaf Masjid 


م © X‏ مه ° ° b‏ د سه و رر ه -o Z‏ 
.٨‏ عن حصين بن عبد الرحمن» عن عمر بن جاوان -رحل من بني 
Za z‏ كك ° ومو f‏ - هور" 7 . ° La » - oz‏ 
تيم- 35 أي قلت له» <Í‏ اعترّال الاحنف بن قيس! ما كان؟ قال: 
م A o‏ ح هس ره 4 مره ب Í.‏ سر رچ 2 ودرا ¿ واو 
EKS‏ آت» فقال: GAN EA‏ في الْمَسْحِد SLALU‏ 
فإذا يعني - الاس 2222 O‏ وإذا بين أظهرهم كفرٌ قَعُوت 66 هُوَ علي 


y عع‎ z z, £ so 30. - ر‎ o ۷ £ xo 
بن ابي طالب» والزبير» وطلحة» وسعد بن ابي وقاص -رحمة الله‎ 


akin‏ ملي lin‏ قلت لصاحبي: Cf us‏ حَنَّى ú if‏ حَاء به؟ 
daf bug Jú‏ عَلى؟ GA Gf‏ طَلْحَة؟ da ú‏ 
قالوا: S‏ قال: Sam‏ بالله الذي E‏ إا هى of Ola‏ رَسُول 


3 X0 مر‎ 


لله صلی الله عله Ji kg‏ من اځ مرب بني فل غم ال له اة 
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3608. Dari Husain bin Abdurrahman dari Umar bin Jawan —seorang 
laki-laki dari kalangan bani Tamim- Yang demikian itu aku katakan 
kepadanya, “Bagaimana kamu melihat pengasingan Al Ahnaf bin 
Qais? Apa yang telah terjadi?” Ia berkata, Aku mendengar Al Ahnaf 
berkata, “Aku datang ke Madinah pada saat aku melaksanakan haji; 
dan tatkala kami berada di tempat persinggahan, kami meletakkan 
pelana kendaraan kami, tiba-tiba datang seseorang seraya berkata, 
“Orang-orang telah berkumpul di Masjid'. Maka aku pun melihat, 
ternyata orang-orang telah berkumpul; dan di tengah-tengah mereka 
terdapat beberapa orang yang sedang duduk, ternyata mereka adalah 
Ali bin Abi Thalib, Az-Zubair, Thalhah dan Sa'ad bin Abu Waqash - 
rahmatullah alaihim-. Pada saat aku beranjak menuju kepada mereka, 
ada yang mengatakan, “Inilah Utsman bin Affan telah datang'.” Al 
Ahnaf berkata, “Ia datang dengan memakai baju kurung yang 
berwarna kuning. Lalu aku katakan kepada sahabatku, 'Diamlah 
sebagaimana kamu sekarang hingga aku lihat apa yang ia bawa!” Lalu 
Utsman berkata, *Apakah di sini ada Ali, apakah di sini ada Az- 
Zubair, apakah di sini ada Thalhah, apakah di sini ada Sa'd?” Mereka 
berkata, “Ya'. Ia berkata, “Aku ingatkan kalian akan janji kalian 
kepada. Allah yang tiada Tuhan yang berhak untuk disembah 
melainkan Dia, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Barang siapa yang membeli tempat untuk 
mengeringkan kurma milik bani fulan, maka Allah akan mengampuni 
dosanya'. Lalu aku membelinya, kemudian datang kepada Rasulullah 
SAW. Lalu aku berkata, “Aku telah membeli tempat untuk 
mengeringkan kurma milik bani fulan'. Beliau bersabda, Jadikan ia 
bagian dalam masjid kita dan pahalanya untukmu'. Mereka berkata, 
‘Ya’. Ia berkata, “Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah, 
apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW telah bersabda: 
Barangsiapa yang membeli sumur Ar-Rumah, maka Allah akan 
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mengampuni dosanya', lalu aku datang kepada Rasulullah SAW, dan 
berkata, “Aku telah membeli sumur Ar-Rumah”, beliau bersabda, 
“Jadikanlah sumur tersebut untuk memberi minum orang-orang 
muslim dan pahalanya untukmu.” Mereka berkata, “Ya.” Ia berkata, 
“Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah yang tiada tuhan 
yang berhak disembah melainkan Dia, apakah kalian mengetahui 
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 'Barang siapa yang 
mempersiapkan pasukan dari kalangan orang-orang miskin, maka 
Allah akan mengampuni dosanya. ' Maka aku mempersiapkan mereka 
hingga mereka tidak perlu mencari satupun iqal (belenggu kaki unta) 
dan tali kekang. Mereka berkata, “Ya.” Ia berkata, “Ya Allah 
persaksikanlah, persaksikanlah! 

Shahih: Al Misykah (6066) dengan tahgig yang kedua dan Al 
Mukhtarah (330 — 331). 


<i DAH بن قيس قال: حرجنا جاح‎ EN عن‎ YA 


3g آت»‎ REE | ng 2 في متازلتا‎ 2: A Š T 


إن 7 3 Da‏ في الْمَسْحِدِ au Ira‏ 5 الاس 


104 z 


022 عَلَى تفر في وسط Er mba‏ علي aslb, sah,‏ 
ر ی لكذلك 31 جَاء کک 
صفرای 5 فنع با U‏ فقال f zJ Gf ae Gul‏ = 
SEN Gu‏ قال فَإِنّي SSI‏ بالله الذ 5 امون 
of‏ رَسُولَ الله صلی الله L G‏ قال من بياغ مرب بني فلآن عَفرَ الله 
aan UN Ga gêng BA‏ وَعشْرِين A‏ رَسُول الله صَلَى الله 
عليه Já Ga L adi‏ اها في u=‏ ره لك اا h‏ 
hu 151316 06‏ الذي لا لآ إله 4 إلا هو of Dalah‏ رَسُولَ الله صلی الله 


r 


Shahih Sunan An-Nasa`i — 863 


L dl‏ قال مَنْ بياغ بر Z,‏ الله ا له 2256 بكذا وکذا فا أت 
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3609 Dari Al Ahnaf bin Qais, ia berkata: Kami keluar untuk 
melakukan haji, lalu kami datang ke Madinah sedangkan kami hendak 
berhaji, dan tatkala kami berada di tempat persinggahan, kami 
meletakkan pelana kendaraan kami, tiba-tiba datang seseorang seraya 
berkata, “Orang-orang telah berkumpul di masjid.” Mereka terkejut, 
maka kami pergi; dan ternyata orang-orang berkumpul mengerumuni 
beberapa orang di tengah-tengah masjid sehingga ternyata terdapat 
Ali, Az-Zubair, Thalhah dan Sa'd bin Abu Waqash. Di saat kami 
sedang dalam keadaan demikian, tiba-tiba datang Utsman bin Affan 
memakai baju kurung berwarna kuning, ia tutup kepalanya denganya 
seraya berkata, “Apakah disini ada Ali, apakah di sini ada Az-Zubair, 
apakah di sini ada Thalhah, apakah di sini ada Sa'd?” Mereka berkata, 
“Ya.” Ia berkata, “Sesungguhnya aku ingatkan kalian akan janji kalian 
kepada Allah yang tiada Tuhan yang berhak untuk disembah 
melainkan Dia, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Barangsiapa yang membeli tempat untuk 
mengeringkan kurma milik bani fulan, maka Allah akan mengampuni 
dosanya.” Lalu aku membelinya dengan dua puluh ribu atau dengan 
dua puluh lima ribu, kemudian datang kepada Rasulullah SA W. Lalu 
aku beritahukan hal tersebut kepada belaiu, maka beliau bersabda, 
“Jadikanlah ia bagian dalam masjid kita dan pahalanya untukmu.” 
Mereka berkata, “Ya Allah, benar.” Ia berkata, “Aku ingatkan kalian 
akan janji kalian kepada Allah, apakah kalian mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa yang membeli sumur 
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Ar-Rumah maka Allah akan mengampuni dosanya'.” Maka aku 
membelinya dengan harga demikian dan demikian, lalu aku datang 
kepada Rasulullah SAW seraya berkata, 'Aku telah membelinya 
dengan harga demikian dan demikian'. Beliau bersabda, 'Jadikanlah 
sumur tersebut untuk memberi minum orang-orang muslim dan 
pahalanya untukmu.” Mereka berkata, “Ya Allah, benar.” Ia berkata, 
“Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah yang tiada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Dia, apakah kalian mengetahui 
bahwa Rasulullah SAW telah melihat wajah-wajah manusia lalu. 
bersabda, 'Barangsiapa yang mempersiapkan (membekali) mereka, 
maka Allah akan mengampuni dosanya'. Yaitu, pasukan dari kalangan 
orang-orang miskin. Maka, aku mempersiapkan mereka hingga 
mereka tidak perlu mencari satupun igal (belenggu kaki unta) dan tali 
kekang. Mereka berkata, “Ya Allah, benar.” Ia berkata, “Ya Allah 
persaksikanlah, persaksikanlah!” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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3610. Dari Tsumamah bin Hazn Al Ousyairi, ia berkata: Saya melihat 
rumah ketika Utsman mengawasi mereka dari atas, lalu ia berkata, 
“Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah dan Islam, 
apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW datang ke Madinah 
dan di sana tidak ada air yang dirasa segar kecuali sumur Ar-Rumah, 
lalu beliau bersabda, “Barangsiapa yang membeli sumur Ar-Rumah 
kemudian meletakkan embernya bersama dengan ember orang-orang 
muslimin di sana, ia akan mendapatkan sesuatu yang lebih baik 
darinya di surga'. Lalu aku membelinya dari hartaku sendiri dan aku 
letakkan emberku bersama dengan ember orang-orang muslimin, dan 
hari ini kalian melarangku untuk minum darinya sehingga aku minum 
dari air laut.” Mereka berkata, “Ya Allah, benar.” Lalu ia berkata, 
“Aku ingatkan kalian akan janji kalian kepada Allah dan Islam, 
apakah kalian mengetahui bahwa aku telah mempersiapkan pasukan 
dari kalangan orang-orang miskin, dari hartaku?” Mereka berkata, “Ya 
Allah, benar.” Ia berkata, “Aku ingatkan kalian akan janji kalian 
kepada Allah dan Islam, apakah kalian mengetahui bahwa masjid 
terasa sempit karena banyak penghuninya, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang membeli sebidang tanah milik keluarga 
fulan, lalu ia menggabungkannya dengan masjid, maka baginya 
sesuatu yang lebih baik darinya di surga', dan kalian melarangku 
untuk melaksanakan shalat dua rakaat di dalamnya?” Mereka berkata, 
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“Ya Allah, benar.” Ia berkata, “Aku ingatkan kalian akan janji kalian 
kepada Allah dan Islam, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah 
pernah berada di atas bukit —di Makkah— dan terdapat Abu Bakar, 
Umar serta aku bersama beliau, lalu bukit tersebut bergerak, maka 
Rasulullah SAW menyepak dengan kaki, lalu beliau bersabda, 
“Diamlah wahai bukit! Sesungguhnya di atas kamu ada seorang nabi, 
ash-shiddiq (orang yang jujur) serta dua orang syahid!?” Mereka 
berkata, “Ya Allah, benar.” Ia berkata, “Allahu Akbar! mereka 
memberikan kesaksian bagiku demi Tuhan Ka'bah, bahwa aku adalah 
orang yang syahid.” 

Shahih: Tanpa ada kisah bukit. A! Misykah (6066), Al Mukhtarah 
(303 dan 330). 
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3611. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Utsman menemui 
mereka ketika mengepungnya, lalu ia berkata, “Aku ingatkan akan 
janji Allah bahwa seseorang mendengar Rasulullah SAW, bersabda 
saat ada kejadian di sebuah bukit, yaitu ketika bukit tersebut goncang, 
lalu beliau menyepak dengan kakinya seraya bersabda, “Diamlah, 
sesungguhnya tidak ada orang yang berada di atasmu kecuali 
seorang nabi, ash-shiddiq (orang yang jujur), dan dua orang yang 
syahid.” Dan, aku saat itu bersama mereka. Maka, orang-orang 
memujinya. Kemudian ia berkata, “Aku ingatkan akan sebuah janji 
kepada Allah bahwa seseorang menyaksikan Rasulullah SAW saat 
terjadi bai'at Ridhwan, beliau bersabda, “Ini adalah Tangan Allah dan 
ini tangan Utsman.” Maka, orang-orang memujinya, kemudian ia 
berkata, “Aku ingatkan akan sebuah janji kepada Allah bahwa 
seseorang mendengar Rasulullah SAW berkata saat terdapat pasukan 
dari kalangan orang-orang miskin. Beliau bersabda, “Siapa yang akan 
memberikan infak yang diterima Allah?” “Maka, aku persiapkan 
setengah pasukan dari hartaku!” Maka, orang-orangpun memujinya.” 
kemudian ia berkata, “Aku ingatkan akan janji kepada Allah bahwa 
seseorang mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
menambah lahan di dalam masjid ini, maka baginya rumah di surga. 
Maka, aku membelinya dari hartaku!” Maka, orang-orang pun 
memujinya. Kemudian ia berkata, “Aku ingatkan akan sebuah janji 
kepada Allah bahwa seseorang menyaksikan sumur Ar-Rumah dijual, 
lalu aku membelinya dari hartaku, kemudian aku perbolehkan bagi 
musafir untuk minum darinya.” Maka, orang-orang pun memujinya. 

Shahih: Disertai dengan hadits sebelumnya. Dan, sebagiannya ada 
pada Al Bukhari dengan keadaan muallaq. Al Mukhtarah (337 — 339). 
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3613. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW dan bertanya, “Wahai Rasulullah! Sedekah apakah 
yang paling besar pahalanya?” Beliau menjawab, “Engkau bersedekah 
ketika sedang dalam keadaan sehat, namun —kondisi ekonomi— 
sedang cekak; engkau takut miskin dan berharap tetap hidup; dan 
janganlah menunda-nunda (wasiat) hingga nyawa sampai di 
kerongkongan. Engkau berkata, “Untuk fulan sekian, dan itu dulu 
untuk fulan.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2551), Irwa' Al Ghalil (1602) dan 
Muttafag alaih. 
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3614. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapakah di antara kalian yang harta orang yang akan mewarisinya 
lebih ia sukai daripada hartanya sendiri?” Mereka menjawab, “Wahai 
Rasulullah! Tidak ada seorang pun dari kami kecuali hartanya lebih ia 
sukai daripada harta pewarisnya!” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketahuilah bahwa tidak ada seorang pun dari kalian melainkan 
harta orang yang akan mewarisinya lebih ia sukai daripada hartanya. 
Hartamu adalah yang engkau dahulukan (pemakaiannya), sedangkan 
harta orang yang akan mewarisimu adalah yang engkau akhirkan.” 
Shahih: Ash-Shahihah (1486) dan Takhrij Ahadits Muskilah Al Faqr 
(114). 
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3615. Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari Nabi SAW, “Bermegah- 
megahan telah melalaikan kamu sampai kamu masuk ke dalam 
kubur.” Beliau lalu bersabda, “Anak Adam berkata, 'Hartaku, 
hartaku!’ Hartamu hanyalah apa yang telah engkau makan dan sirna, 
atau yang telah engkau pakai dan usang, atau yang telah engkau 
sedekahkan, maka engkau telah melanggengkannya.” 

Shahih: Muslim. 
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3617. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang muslim tidak berhak menyimpan dua malam sesuatu yang 
akan diwasiatkan, kecuali jika wasiatnya itu tertulis di sisinya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2699) dan Muttafaq alaih. 
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3618. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seorang 
muslim tidak berhak menyimpan dua malam sesuatu yang akan 
diwasiatkan, kecuali jika wasiatnya itu tertulis di sisinya.” 

Shahih: Ibnu Majah (2699) dan Muttafaq alaih. 
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3620. Dari Abdullah bin Umar bahwa Nabi SA W bersabda, “Seorang 
muslim tidak berhak menyimpan sesuatu yang akan diwasiatkan lewat 
tiga malam, kecuali jika wasiat itu ada di sisinya.” 
Abdullah bin Umar berkata, “Wasiat tidak pernah berlalu begitu saja 
atasku sejak aku mendengar Rasulullah SAW bersabda demikian, 


kecuali wasiat tersebut telah berada disisiku.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


و S E ٢۳7 E‏ و sp.‏ نا و و 
a‏ ان 7 حور . 200 ر ۶رر د 
G> ú‏ امُرئ ملم له شيء Zen‏ فيهء فيبيت ثلاث لیال؛ .إلا ووصيته 
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3621. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Seorang muslim tidak berhak menyimpan tiga malam 
sesuatu yang akan diwasiatkan, kecuali wasiatnya itu tertulis di 
sisinya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


2. Apakah Nabi SAW Berwasiat? 


2 ` 2 . ه م‎ {o هم‎ % 22 IS a 
رَسُول الله صلى‎ SPI أَرْفی؛‎ nA عَنْ طلحة» قال: سألت‎ ٢ 
Aa n, Z; O A ° E 04 z مے ام‎ Sa عرد‎ 
الله عليه وسلم؟ قال: لا قلت: كيف كتّب على المسلمين الوّصيّة؟ قال:‎ 
3622. Dari Thalhah, ia berkata; Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abu 
Aufa, “Apakah Rasulullah SAW berwasiat?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Lantas aku bertanya, “Bagaimana beliau mewajibkan wasiat atas 
kaum muslimin?” Ia menjawab, “Beliau berwasiat dengan kitab 


Allah.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


EE aa Le y 7 “ AlL (“Z . 7 2 “ ..‏ م 
BAM‏ عائشة» قالت: BF Ú‏ رسول الله صٌلی الله عليه kang‏ ديتارًا 
سم 6م سا ٨ TA BA ng‏ ور abu ge‏ سم or‏ 
ولا درهماء ولا ola‏ ولا “Lang‏ ولا أوصى بشيء. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW sama sekali tidak‏ .3623 
meninggalkan dinar, dirham, kambing maupun unta, dan beliau tidak‏ 


berwasiat apapun.” 
Shahih: Ibnu Majah (2695) dan Muslim. 


2, ore A, ر‎ yy 2 سر موس +¿ يي‎ P ° 0 -. Pd ° z 
lag رَسُول الله صلى الله عليه‎ BF Ú عن عائشة» قالت:‎ ٤ 
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3624. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak meninggalkan 
dinar, dirham, kambing, unta dan tidak juga berwasiat.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


ba به سک‎ 8, y t را ور‎ 01 ° MA MP P مه‎ 
عن عائشة» قالت: ما تَرَكَ رسول الله صلى الله عليه وسّلم‎ ٥ 
SER dai ولا شاة ولا‎ 6 NG Kap 
3625. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak meninggalkan 


dinar, dirham, kambing, unta dan tidak juga berwasiat.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


ا ا ا ا ا y‏ نګ h‏ غه سم 
YAYA‏ عن عائشة» قالت: يقولون J ol‏ الله صلى الله عليه وسلم 
-of‏ 


اوصی إلى علي رضي الله 2 52 a ú‏ ليبول "SU Ga‏ 


SANA IE AM وما‎ a na 
3626. Dari Aisyah, ia berkata, “Mereka mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW berwasiat kepada Ali RA, beliau minta diambilkan baskom 
untuk buang air seni, kemudian jiwa beliau SAW lemah dan terjatuh. 
Aku tidak merasa, lalu kepada siapakah beliau berwasiat?” 
Shahih: Al Bukhari. Telah disebutkan sebelumnya (33). 


ر * y‏ . لا مته سر ےد ره ¿ 
YYY‏ عَنْ عائشة» قالت: توفي Sya)‏ الله صلی الله عليه وَسَلم؛ ولیس 
عنْدَهُ 321 eg jak‏ قالت: 655 بالطمنت. 


3627. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW wafat dan tidak ada 
seorang pun di sisi beliau selain aku.” Ia berkata, “Beliau ketika itu 
minta diambilkan baskom.” 

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 
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3. Bab: Wasiat dengan Sepertiga Harta 


A 9 -‏ رم 


n O GAYA‏ هاا Pon‏ سل اد 
Ç‏ الله عليه klang‏ يعُودني» Gea‏ رَسُولَ الله! إن لي NG‏ كثيراء 
S‏ قلت: فالثلث؟ قال: الثلث؟ والثلث كني an‏ أن كرك an‏ 


8 “ ق‎ #¿ - ° 2 
A حير لهم من أن ركهم عَالق يتَكففون‎ 
3628. Dari Sa'd, ia berkata: Aku pernah menderita sakit dimana aku 
sembuh darinya, —saat itu— Rasulullah SAW datang menjengukku. 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Aku memiliki banyak harta, dan 
tidak ada yang mewarisiku kecuali putriku. Bolehkah aku bersedekah 
dengan dua pertiga hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aku berkata, 
“Bagaimana dengan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aku 
berkata, “Bagaimana dengan sepertiga?” Beliau menjawab, “Ya, 
sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau 
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik 
daripada meninggalkan mereka dalam keadaan fakir meminta-minta 
kepada orang.” 
Shahih: Ibnu Majah (2708) dan Muttafaq alaih. 


NAYA‏ عن سعد بن GAN]‏ عن عامر بن سعد عن AS‏ قال: جَاءِني 
مه ثم ر E Na Ya 5 s‏ ر رم 9 و 2 رو - د f‏ 
النبي صلى الله عليه kang‏ يعودني ونا aS‏ قلت: يا رُسول الله! أوصي 
PA‏ 33 ` مام م 9 b‏ ام ده ما م ⁄ فقو ل تو ل را ر B‏ 2 
بمّالي كله؟ قال: لا قلت: فالشطر؟ قال: لاء قلت: فالثلث؟ قال: الثلث 
Inka 5 -‏ 


x 2 32‏ پو م .۹۶ z‏ را wo “Z £ Z í‏ ° ري يي 
والثلث كثيرٌ A‏ أن تدع ورك أغنياء TS‏ من أن تَدَعَهُمْ jJ‏ 


PAI o ¿<S‏ يتكففون في أَيُديهم. 
Dari Sa'd, ia berkata: Nabi SAW datang menjengukku ketika‏ .3629 
aku berada di Makkah, aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Aku akan‏ 
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mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau menjawab, “Jangan.” Aku 
bertanya, “Bagaimana dengan setengahnya?” Beliau menjawab, 
“Tidak.” Aku bertanya, “Bagaimana dengan sepertiga?” Beliau 
menjawab, “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya 
engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih 
baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan fakir meminta- 
minta kepada manusia, meminta-minta apa yang ada di tangan 
mereka.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


a 12 ٠۰‏ قال: كان الي صلی الله عله ZL‏ وده وهو 
a< cå‏ % << 3 يموت > PIIN‏ الذي a‏ منهاء قال لبي Ie‏ 


“o.‏ م رورو رو مر 


عله مطل رَحمَ اله سد بن aaa‏ 
i‏ کن ا 4 ال GI‏ واحدة قال: يا رَسُول الله أوصي بمالي کِله؟ قال: 

S والثلث‎ ei Jó فالثلت؟‎ Li S :06 a i 
الاس ما في‎ Doa من أن َدعَهُم عالة‎ e sl UE أن ¿ دع‎ af 


3630. Dari Sa'd, ia mengatakan bahwa Nabi SAW menjenguknya 
ketika ia sedang di Makkah, dan ia tidak suka jika sampai meninggal 
dunia di tempat ia hijrah darinya. Nabi SAW bersabda, “Semoga 
Allah merahmati Sa'd bin Afra'!” Ia tidak memiliki kecuali seorang 
anak perempuan, ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Bolehkah aku 
mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Aku 
berkata, “Bagaimana dengan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak 
boleh.” Aku berkata, “Kalau begitu sepertiganya?” Beliau bersabda, 
“Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau 
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik 
daripada meninggalkan mereka dalam keadaan fakir meminta-minta 
kepada manusia apa yang ada di tangan mereka.” 
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


٢‏ عَنْ سعد َه اشتكى A‏ رَسُول الله صلى الله عَلَيْه 
وسل UB‏ رَآهُ سَعْدٌ بَكَّىء وقال: يَا رَسُولَ الله! GANG S ZÍ‏ التي 
pek‏ مثهَا؟ قال: Ñ‏ إن شَاء الله. وقال: يا رَسُولَ الله! أوصي بِمَالي ‏ 
کله في J‏ الله؟ JG‏ لآ قال: بغي +É,‏ قال: :J Ñ‏ 
فنصفة؟ قال: : V‏ قال: کل قال رَسُول الله ua ka‏ الثلث» 
رالثلت كتير a‏ أن yg‏ ينيك telih‏ حير من أن ك' AS‏ عالق 


DAD Ó FEG 
3632. Dari Sa'd bahwasanya ia sakit saat berada di Makkah, kemudian 
Rasulullah SAW datang menjenguknya. Tatkala melihat beliau, Sa'd 
menangis dan bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah aku akan mati di 
tanah yang aku berhijrah darinya?” Beliau menjawab, “Tidak, insya 
Allah.” Kemudian ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Bolehkah aku 
mewasiatkan seluruh hartaku di jalan Allah?” Beliau menjawab, 
“Tidak boleh.” Ia bertanya, “Bagaimana dengan dua pertiganya?” 
Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Ia bertanya lagi, “Bagaimana 
dengan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Ia bertanya, 
“Kalau begitu sepertiganya?” Rasulullah SAW bersabda, “Ya, 
sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau 
meninggalkan anak-anakmu dalam keadaan kaya itu lebih baik 
daripada meninggalkan mereka dalam keadaan fakir meminta-minta 
kepada manusia.” 
Shahih: Irwa` Al Ghalil (3/417). 
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قال: فالثلث؟ قال: الثلث» والثلث كثيرٌ - أو HS‏ 

3634. Dari Sa'd bahwasanya Nabi SAW menjenguknya ketika sedang 
sakit, lantas ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Bolehkah aku 
mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Ia 
bertanya lagi, “Bagaimana dengan setengahnya?” Beliau menjawab, 
“Tidak boleh.” Ia bertanya, “Kalau begitu sepertiganya?” Beliau 


bersabda, “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak —atau besar-.” 
Sanad-nya shahih. 


r‏ صي “ روغ رھ وو 


ena yare‏ رول اه Š‏ اي NA‏ رد 
فال له سَمْدُ: با ر الله رصي AB‏ قال: لاء قال: sedi‏ 
a‏ قال: لآ قال 7 adah,‏ قال: Ci ai‏ ولت 5 
نأ as) “af‏ أن تَدَعَ 3 Z sa‏ من أن تَدَعَهُمْ فقراى 


3635. Dari Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW datang menjenguk 
Sa'd, kemudian Sa'd bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah! 
Bolehkah aku mewasiatkan dua pertiga hartaku?” Beliau menjawab, 
“Tidak boleh.” Ia bertanya, “Jika demikian, aku akan mewasiatkan 
setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak.” la bertanya lagi, “Jika 
demikian, aku akan mewasiatkan sepertiganya?” Maka beliau 
bersabda, “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak -atau besar-. 
Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
kaya itu lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan 
Jakir meminta-minta.” 

Shahih: Irwa` Al Ghalil (3/417). 
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De ° -‏ ساب TI ë, eof‏ 5 2 سداھ و ال 

5. عن ابن عباس» قال: لو غض التاس إلى الربع؛ لان رسول الله 

,3 5 رە ډو 5 x.‏ 4 کې كه و x.‏ 1 
صلى الله عليه وسلم قال: الثلث» والثلث كثير او كبيرا-. 

3636. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Andai saja orang-orang 

mengurangi (wasiat mereka) hingga seperempat, karena Rasulullah 


SAW bersabda, “Sepertiga, dan sepertiga itu banyak —atau besar—.” 
Shahih: Ibnu Majah (2711) dan Muttafag alaih. 


232 r رر‎ e ` 8, ó š # r 3 .. سه‎ 
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عليه وسلم: لاء قال: فاوصي بثلثه؟ قال: الثلث» والثلث كثير.‎ 
3637. Dari Sa'd bin Malik bahwasanya Nabi SAW datang 
menjenguknya ketika sedang sakit, lantas ia bertanya, “Sesungguhnya 
aku tidak memiliki anak kecuali seorang putri, maka bolehkah aku 
mewasiatkan seluruh hartaku?” Nabi SAW menjawab, “Tidak.” Ia 
bertanya lagi, “Jika demikian, aku mewasiatkan setengahnya?” Beliau 
menjawab, “Tidak.” la bertanya, “Jika demikian, aku mewasiatkan 
sepertiganya?” Beliau bersabda, “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu 
banyak.” 
Sanad-nya shahih. 


٨۸‏ عَنْ W‏ بن عبد الله أن akh‏ استشهد يوم أحد» ,3⁄6 ست 
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A NE NA Galah a أطاف‎ Ora Ú فلمًا رأى‎ 
sef يكيل حَتَّى ادى الله‎ IG MA £ ثم قال:‎ a 
راا‎ a والدي. ل‎ a راض أن يودي الله‎ Wi, GANG 
3638. Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya ayahnya mati syahid pada 
perang Uhud, dan ia meninggalkan enam putri serta meninggalkan 
utang. Tatkala datang musim kurma, aku datang kepada Rasulullah 
SAW dan berkata, “Engkau telah mengetahui bahwa ayahku mati 
syahid pada perang Uhud dan ia meninggalkan banyak utang. 
Sesungguhnya aku menghendaki orang-orang yang memberi pinjaman 
(kepada ayahku) melihatmu.” Beliau bersabda, “Pergilah dan 
kumpulkan semua kurma di tepi!” Maka aku pun melakukannya, 
setelah itu aku panggil beliau. Tatkala mereka melihatnya, seakan- 
akan mereka menyukaiku saat itu. Ketika beliau melihat apa yang 
mereka lakukan, beliau mengelilingi di sekitar kumpulan kurma yang 
paling besar tiga kali lalu duduk di atasnya, kemudian beliau bersabda, 
“Panggillah teman-temanmu!” Lalu beliau terus-menerus menakar 
untuk mereka hingga Allah menunaikan amanat ayahku dan aku rela 
Allah menunaikan amanat ayahku, (aku melihat) tidak berkurang satu 
kurma pun, 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1421), Ahkam Al Jana'iz (17-18) dan Al 
Bukhari. 


4. Bab: Melunasi Utang Sebelum Pembagian Warisan 
dan Menyebutkan Perbedaan Lafazh Para Perawi Hadits Jabir 
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a a يدر‎ GA يَدُورُ‎ alah adi الله‎ Io 

peg قي مثل‎ AG ام‎ “D وَدَعَا‎ cai 
3639. Dari Jabir bahwasanya ayahnya meninggal dunia dengan 
meninggalkan utang, maka aku menemui Nabi SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ayahku telah meninggal dunia 
sedangkan ia mempunyai utang, dan ia tidak meninggalkan —sesuatu 
pun— kecuali pohon kurmanya: dan kurma yang keluar tidak sampai 
pada jumlah utangnnya, kecuali setelah beberapa tahun. Maka, 
pergilah bersamaku, wahai Rasulullah, agar orang-orang yang 
mengutangi tidak berbuat jahat kepadaku!” Maka, Rasulullah SAW 
datang mengitari kumpulan kurma. Beliau mengucapkan salam di 
sekitanya dan berdoa untuknya, lalu duduk di atasnya. Setelah itu, 
beliau memanggil mereka yang mengutangi dan melunasi mereka, 
sedangkan kurmanya masih tersisa seperti yang mereka ambil. 
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 
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e‏ وهم تم بقي تَمْرِي؟ کان لم jaki‏ مه شيء!. 
Dari Jabir, ia berkata, “Abdullah bin Amr bin Hiram meninggal‏ .3640 
dunia.” Ia berkata, “Dan, ia meninggalkan utang, lalu aku meminta‏ 
tolong kepada Rasulullah SAW untuk menghadapi para pemberi‏ 
utangnya agar mereka meringankan sedikit utang ayahku. Beliau pun‏ 
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meminta mereka demikian, namun mereka menolak. Maka Nabi SAW 
bersabda kepadaku, 'Pergilah, kelompokkan kurmamu kelompok- 
kelompok, yang ajwa sendiri, yang idzq bin Zaid sendiri dan jenis 
lainnya, kemudian kirimkan kepadaku'.” Ia berkata, “Aku pun 
melakukannya, lalu Rasulullah SAW datang dan duduk di bagian yang 
paling tinggi —atau yang paling tengah—, kemudian bersabda, 
'Takarlah untuk mereka!” la berkata, “Aku pun menakar untuk 
mereka hingga cukup —untuk membanyar utang pada— mereka, dan 
kurmaku masih tersisa seakan-akan tidak berkurang sedikitpun 
darinya.” 

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 
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3641. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ayahku mempunyai utang 
kurma kepada seorang Yahudi, kemudian ia terbunuh pada perang 
Uhud dan meninggalkan dua kebun, sedangkan kurma yang 
diutangkan orang Yahudi hanya cukup —dibanyar— dua kebun, maka 
Nabi SAW bersabda, “Apakah engkau mau mengambil tahun ini 
setengahnya dahulu, dan engkau akhirkan setengahnya?” Namun, 
orang Yahudi itu menolak. Maka Nabi SAW bersabda, “Apakah 
engkau akan memanennya? Izinkan aku!” Aku pun mengizinkan 
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beliau, maka beliau datang bersama Abu Bakar memanen dan 
menakar dari bawah pohon kurma, dan Rasulullah SAW mendoakan 
keberkahan hingga kami dapat melunasi semua hak orang Yahudi itu 
dari kebun paling kecil, dari kedua kebun. Kemudian aku memberi 
mereka (Rasulullah dan Abu Bakar) dengan kurma basah dan air, lalu 
mereka makan dan minum. Kemudian beliau bersabda, “Ini 
merupakan kenikmatan yang kalian akan ditanya tentangnya.” 
Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1/403). 
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3642. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ayahku meninggal a 
dan ia punya utang, kemudian aku memperlihatkan mereka yang 
mengutangi untuk mengambil buah-buahan yang ada di kebunnya, 
namun mereka menolak karena mereka melihat tidak akan mencukupi. 
Lalu aku datang kepada Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu. 
Beliau bersabda, “Jika kamu memanen, maka letakkan di sebuah 
wadah, lalu beritahulah aku!” Setelah aku panen dan aku letakkan di 
sebuah wadah, kemudian aku menemui Rasulullah SAW. Beliau 
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datang bersama Abu Bakar dan Umar, kemudian beliau duduk di 
atasnya seraya mendoakan keberkahan. Lalu beliau bersabda, 
“Panggillah orang-orang yang mengutangi itu, lalu lunasilah!” 3 
berkata: Maka, tidaklah aku meninggalkan seorang pun yang 
mengutangi ayahku melainkan aku melunasi, dan masih tersisa tiga 
belas wasaq. Lalu aku menceritakan hal itu kepada beliau, maka 
beliau tertawa dan bersabda, “Datangilah Abu Bakar dan Umar, 
kemudian ceritakan hal itu kepada mereka.” Aku pun mendatangi 
Abu Bakar dan Umar serta menceritakan kejadian itu kepada mereka, 
maka mereka berkata, “Kami telah mengetahui jika Rasulullah SAW 
melakukan apa yang beliau lakukan kemarin maka akan terjadi seperti 
itu.” 

Shahih: Ibnu Majah (2434) dan Al Bukhari. 


5. Bab: Pembatalan Wasiat kepada Ahli Waris 
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3643. Dari Amr bin Kharijah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
berkhutbah, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
memberi hak kepada setiap yang berhak —menerima— dan tidak ada 


wasiat untuk ahli waris.” 
Shahih: Ibnu Majah (2713) dan Irwa' Al Ghalil (6/88). 
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3644. Dari Ibnu Kharijah bahwasanya ia menyaksikan Rasulullah 
SAW berkhutbah di depan orang banyak di atas unta beliau, (aku 
melihat) unta itu menelan kunyahan makanannya dan air liurnya 
mengalir dari mulutnya. Rasulullah SAW bersabda di dalam khutbah 
beliau, “Sesungguhnya Allah telah membagi untuk setiap orang 
bagian dari harta warisan, maka tidak boleh berwasiat kepada ahli 
waris.” 

Shahih: Ibnu Majah (2712). 


سه SA 2 y Poda Ca AS 15 - ° e>‏ ره 

NG Ed na i‏ وصيّة 
Dari Amr bin Kharijah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3645 
“Sesungguhnya Allah —Yang Maha Mulia nama-Nya— telah‏ 
memberi hak kepada nap tap yang berhak —menerima— dan tidak‏ 


ada wasiat untuk ahli waris.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya 


.6. Bab: Apabila Seseorang Berwasiat kepada Keluarga Dekatnya 
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3646. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Tatkala turun firman Allah — 
Ta'ala— “Dan, berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat”, Rasulullah SAW memanggil orang-orang Quraisy. Setelah 
mereka berkumpul, beliau menyebut mereka secara umum dan secara 
khusus. Beliau bersabda, “Wahai bani Ka'ab bin Lu'ay! Wahai bani 
Murrah bin Ka'ab! Wahai bani Abdi Asy-Syams! Wahai bani Abdu 
Manaf! Wahai bani Hasyim! Wahai bani Abdul Muththalib! 
Selamatkanlah diri kalian dari api neraka, dan wahai Fatimah! 
Selamatkanlah dirimu dari api neraka, karena aku tidak kuasa 
menolak sedikit pun siksaan Allah terhadap kalian. Aku hanya punya 
hubungan kekeluargaan dengan kalian yang akan aku sambung 
dengan sungguh-sungguh.” 

Shahih: Muslim (1/133) dan Al Bukhari (4771) secara ringkas. 
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3647. Dari Musa bin Thalhah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai bani Abd Manaf, tebuslah diri-diri kalian dari Rabb kalian!, 
Sesungguhnya aku tidak bisa membantu kalian sedikit pun dari siksa 
Allah, wahai bani Abdul Muththalib! Tebuslah diri kalian dari Rabb 
kalian, sesungguhnya Aku tidak dapat. menyelamatkan kalian sedikit 
pun (dari siksa) Allah. Akan tetapi antara diriku dan kalian ada 
ikatan rahim, maka aku akan sambung ikatan rahim itu di dunia, 
namun aku tidak dapat mencegah dari apa yang diputuskan Allah. ” 
Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 
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3648. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda —tatkala 
diturunkan kepada beliau firman Allah Ta'ala “Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”, Wahai orang-orang Quraisy, 
tebuslah diri kalian dari Allah. Aku sama sekali tidak dapat menolong 
kalian sedikitpun dari siksa Allah! Wahai bani Abdul Muththalib, aku 
tidak dapat menolong kalian sedikitpun dari adzab Allah! Wahai Abbas 
bin Abdul Muththalib, aku tidak bisa membebaskan dirimu dari siksa 
Allah! Wahai Shafiyah, bibi Rasulullah, Aku pun tidak dapat 
menolongmu dari siksa Allah! Wahai Fatimah, putri Muhammad, 
mintalah kepadaku apapun yang engkau inginkan, tapi aku sama sekali 
tidak dapat menyelamatkanmu dari siksa-Nya!” 

Shahih: Muttafaq alaihi. Lihat hadits sebelumnya. 
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3649. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
—tatkala diturunkan kepada beliau firman Allah —Ta'ala—, “Dan 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat” Beliau 
berdiri dan bersabda, “Wahai orang-orang Quraisy, tebuslah diri 
kalian dari Allah, aku sama sekali tidak dapat menolong kalian 
sedikitpun dari siksa Allah! Wahai bani Abdul Muththalib, aku tidak 
dapat menolong kalian sedikitpun dari adzab Allah! Wahai Abbas bin 
Abdul Muththalib, aku tidak bisa membebaskan dirimu dari siksa 
Allah! Wahai Shafiyah, bibi Rasulullah, aku pun tidak dapat 
menolongmu dari siksa Allah! Wahai Fatimah, putri Muhammad, 
mintalah kepadaku apapun yang engkau inginkan, tapi aku sama 
sekali tidak dapat menyelamatkanmu dari Allah!” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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Dari Aisyah, ia berkata: Tatkala turun ayat ini “Dan berilah‏ .3650 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”, Rasulullah‏ 
SAW bersabda, “Wahai Fatimah, putri Muhammad! Wahai Shafiyah‏ 
binti Abdul Muththalib! Wahai bani Abdul Muththalib! Aku sama‏ 
sekali tidak bisa menolong kalian dari adzab Allah, mintalah dariku‏ 
harta sebanyak yang kalian inginkan.”‏ 
Shahih: Muslim (1/133).‏ 
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7. Apabila Seseorang Meninggal Dunia Secara Tiba-tiba, Apakah 
Keluarganya Dianjurkan Bersedekah Untuknya? 
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عنها.‎ GAS aa الله عليه وَسَلّمَ:‎ Io رَسُول الله‎ 
3651. Dari Aisyah bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia secara 
mendadak. Jika ia sempat berbicara, ia akan bersedekah. Maka, 
bolehkah aku bersedekah untuknya?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Ya.” Maka, ia pun bersedekah untuk ibunya. 
Shahih: Ibnu Majah (2717) dan Muttafaq alaih. 
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3652. Dari Syurahbil bin Sa'id bin Sa'd bin Ubadah, ia berkata: Sa'd 
bin Ubadah pergi bersama Rasulullah SAW di sebagian peperangan 
beliau, sedangkan di Madinah ibunya sedang sakaratul maut. Maka 
dikatakan kepadanya, “Berwasiatlah!” Ia menjawab, “Dalam hal apa 
aku berwasiat? Harta ini adalah harta Sa'd.” Kemudian ia meninggal 
dunia sebelum Sa'd datang. Tatkala Sa'd datang, ia diceritakan tentang 
kejadian tersebut, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah akan 
bermanfaat baginya jika aku bersedekah untuknya?” Nabi SAW 
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menjawab, “Ya.” Kebun ini dan ini adalah sedekah untuknya (ia 
menyebutkan kebun miliknya). 
Hasan shahih: At-Ta'liq 'ala Ibni Khuzaimah (1500). 


8. Keutamaan Sedekah Untuk Orang yang Meninggal Dunia 
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3653. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 
kecuali dari tiga hal: dari sedekah jariyah, ilmu yang bermanfa'at dan 
anak shalih yang mendoakan untuknya.” 


Shahih: At-Tirmidzi (1403), Ahkam Al Jana`iz (174), Irwa' Al Ghalil 
(1580) dan Muslim. 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya ada seseorang yang berkata‏ .3654 
kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya ayahku meninggal dunia dan‏ 
meninggalkan harta, namun ia tidak berwasiat, apakah dapat‏ 
menghapus dosanya jika aku bersedekah untuknya?” Beliau‏ 

menjawab, “Ya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2716) dan Muslim. 
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Dari Asy-Syarid bin Suwaid Ats-Tsaqafi, ia berkata: Aku‏ .3655 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya ibuku‏ 
berwasiat agar memerdekakan budak untuknya, dan sesungguhnya‏ 
aku memiliki seorang budak perempuan, apakah cukup bagiku‏ 
memerdekakan budak itu untuknya?” Beliau bersabda, “Datangkan‏ 
budak perempuan itu kepadaku!” Maka aku pun membawa budak itu‏ 
kepada beliau, kemudian Nabi SAW bertanya kepadanya, “Siapakah‏ 
Rabb-mu?” Ia menjawab, “Allah”. Beliau bertanya lagi, “Siapakah‏ 
aku?” Ia menjawab, “Engkau adalah utusan Allah.” Maka beliau‏ 
bersabda, “Merdekakan ia, sesungguhnya ia adalah wanita beriman.”‏ 
Hasan: Ash-Shahihah (3161).‏ 
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3656. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Sa'd pernah bertanya kepada Nabi 
SAW, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia dan ia tidak 
berwasiat kepadaku, bolehkah aku bersedekah untuknya?” Beliau 
menjawab, “Ya”. 
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (172), At-Ta'liq 'ala Ibni Khuzaimah 
(2501) dan Al Bukhari. 
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3657. Dari Ibnu Abbas bahwasanya ada seseorang yang bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Ibuku telah meninggal dunia, apakah akan 
bermanfaat baginya jika aku bersedekah untuknya?” Beliau 
menjawab, “Ya.” 12 berkata, “Sesungguhnya aku memiliki tempat 
pengembalaan domba, aku menjadikan baginda sebagai saksi bahwa 
aku telah menyedekahkannya untuk ibuku.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3658. Dari Sa'd bin Ubadah bahwasanya ia menemui Nabi SAW, 
kemudian ia berkata, “Ibuku telah meninggal dunia, sedangkan ia 
pernah bernadzar. Apakah mencukupi jika aku memerdekakan, budak 
untuknya?” Beliau bersabda, “Bebaskanlah budak untuk ibumu.” 
Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 
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3659. Dari Sa'd bin Ubadah bahwasanya ia pernah meminta fatwa 
kepada Nabi SAW tentang nadzar ibunya, ia meninggal dunia sebelum 
menunaikan nadzarnya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Tunaikanlah nadzar itu untuknya.” 

Sanad-nya shahih. 
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Dari Sa'd bin Ubadah bahwasanya ia meminta uwa kepada‏ .3660 
Nabi SAW tentang nadzar ibunya, ia meninggal dunia sebelum‏ 


menunaikan nadzarnya? Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Tunaikanlah nadzar itu untuknya.” 


Sanad-nya shahih. 
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صلی الله عليه sakang‏ اقضه عنها. 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sa'd meminta fatwa kepada‏ .3661 
Rasulullah SAW tentang nadzar ibunya, ia meninggal dunia sebelum‏ 
menunaikan nadzarnya tersebut. Maka Rasulullah SAW bersabda,‏ 
“Tunaikanlah nadzar itu untuknya.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih.‏ 


9. Penjelasan Tentang Perbedaan Riwayat Sufyan 
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AZ فقال: اقضه‎ (aana Kas اَم وفك فل ان‎ de في نذر کان‎ LS 
3662. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Sa'd pernah meminta fatwa 
kepada Rasulullah SAW tentang nadzar ibunya, ia meninggal dunia 
sebelum menunaikan nadzarnya. Maka beliau bersabda, "Tunaikanlah 
nadzar itu untuknya.” 

Shahih: Muttafag alaih. 
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"nl ag °x ° LA ° -‏ و مل a‏ ده 
sa £‏ اې 0 8 2 E CE ٣ PN‏ 

فسألت النبي صلى الله عليه وسلم» فامرني أن أقضيه عنها. 
Dari Sa'd bahwasanya ia berkata, “Ibuku meninggal dunia,‏ .3663 
sedangkan ia memiliki kewajiban nadzar. Lalu aku bertanya kepada‏ 
Nabi SAW, maka beliau menyuruhku untuk menunaikan nadzar‏ 
tersebut untuknya (ibuku).”‏ 
Sanad-nya shahih.‏ 


اا 3202 20 3 3 


7 - å - or A 9 Ge ° - 
عن ابن عباس» قال: استفتى سعد بن عَبَادَة الآنصاري رَسُول‎ .٤ 
Ke قبل أن‎ 3 caah في ذر كان على‎ L 2 الله صلى الله‎ 
7 a. ° 1 PA A 1 NB و و‎ a 
فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: اقضه عنها.‎ 
3664. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sa'd bin Ubadah Al Anshari 
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW tentang nadzar ibunya, ia 
meninggal dunia sebelum menunaikan nadzarnya. Maka Rasulullah 


SAW bersabda, “Tunaikanlah nadzar itu untuknya.” 
Shahih: Muttafaq alaih. 


pa A 8, š, يوي‎ lee 3. در - موق‎ Ke Ge 2 P 

٥‏ عن ابن عباس» قال: جاء سعد بن عبادة إلى E‏ صلى الله عليه 
akang‏ فقال: AO‏ مانت SÍ, Yu Gile‏ قضه» قال: اقضه GË‏ 

3665. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sa'd datang kepada Nabi SAW dan 

berkata, Sesungguhnya ibuku meninggal dunia, sedangkan ia memiliki 

kewajiban nadzar dan belum menunaikannya.” Beliau bersabda, 

“Tunaikanlah nadzar itu untuknya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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3 23 MA X دسا‎ ° ° o ؟ع ت‎ ° - ° z 
Ú قلت:‎ x عن سعيد بن المسيب» عن سعد بن عبادة»‎ YAA 


org رورس‎ 21.6 


رَسُول la‏ إن sú Z‏ أَفَاَنَصَدق عنها؟ ال : نعم» KAH aja‏ الصدقة 


ç kasi‏ َال سقي ْ الْمَاء 

3666. Dari Sa'd bin Ubadah, ia berkata: Aku pernah bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Ibuku meninggal dunia, bolehkah aku bersedekah 
untuknya?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku kemudian bertanya, 
“Sedekah apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Memberi 


air.” 
Hasan: Ibnu Majah (3684). 


Ú قال: قلت:‎ ¿GS kakak ahi YTY 


3667. Dari Sa'd bin Ubadah, ia berkata: Aku pernah bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Sedekah apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Memberi air. 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 


8 ` 7 2 r 1 M ° ساس‎ ARA; Ze -A 
رَسول الله إن‎ G فقال:‎ tedha aal عن سعد بن عَبَادَق أن‎ YATA 
Sara ceb عَنْهَاه قال: َعَم قال:‎ Galih C s 


TA سقاية سعد‎ ais BA 


2 z s 


3668. Dari Sa'd bin Ubadah bahwasanya ibunya meninggal dunia, 
kemudian ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibuku 
meninggal dunia, bisakah aku bersedekah untuknya?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Sa'd berkata, “Sedekah apakah yang paling utama?” 
Beliau menjawab, “Memberi air.” 

Pengairan yang berada di Madinah adalah dari Sa'd. 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 


894 — Shahih Sunan An-Nasa`i 


10. Larangan Menguasai Harta Anak Yatim 


£ 


يا ايا 


a عن أبي در قال: ال لي رَسُول الله صلى‎ YAYA 


2 z 7 
5. 


NG A 133‏ ضَعيفاء واي حب لَك e ú‏ لنفسي t‏ لا تامرن على 


3669. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
“Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya aku melihatmu lemah, dan sungguh 
aku mencintaimu sebagaimana aku mencintai diriku. Janganlah 
engkau sekali-kali memerintah atas dua orang, dan janganlah sekali- 
kali menguasai harta anak yatim.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2552) dan Muslim. 


11. Apa yang Didapat Oleh Orang yang Diberi Wasiat Berupa 
Harta Anak Yatim Jika Ia Sendiri yang Mengasuhnya 


| فقال:‎ L ali NA عَن ابْنِ 2 أن رَجُلا کی ابي صلی الله‎ KWE 


فقي ليس لي شيء ولي يني قال: JS‏ من مال يمك Ijah É‏ 
Ng 3‏ مباذر ¢ و لا Jl‏ 

3670. Dari Ibnu Amr bahwasanya ada seseorang yang menemui Nabi 
SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku orang fakir yang tidak 
memiliki apapun, dan aku mengasuh anak yatim.” Beliau bersabda, 
“Makanlah dari harta anak yatimmu dengan tidak berlebih-lebihan, 


tidak tabdzir (boros) dan tidak menghimpunnya.” 
Hasan shahih: Ibnu Majah (2718) dan Irwa' Al Ghalil (1456). 


۱ عَن oil‏ عَباس» قال: لما S3‏ هذه الآية: ولا 12 D OÚ‏ 


اسر “⁄ 


إلا بالتي a‏ هي أَحْسَنْ. + إن الْذينَ ab pei Url ar‏ قال: 
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AN CZ‏ مال اليتيم uk;‏ فش ذلك عَلّى الْمُسْلمِينَ فَشَكَوًا ذلك 
إلى الب صلی الله عليه ¿L‏ 026 الله: ويسالوتك عر Z‏ قل 
x‏ لهم حير 8 قوله: <Ñ‏ < 


3671. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala ayat ini turun, “Dan 
Janganlah kamu dekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat” dan ayat “Sesungguhnya orang-orang yang 
memakan harta anak yatim secara zhalim” ia berkata, “Orang-orang 
menjauhi harta dan makanan anak yatim. Kemudian hal itu terasa 
berat bagi kaum muslimin, lalu mereka mengadu kepada Nabi SAW, 
maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: mengurus urusan mereka 
secara patut adalah baik.” Hingga firman-Nya, “Niscaya Dia dapat 
mendatangkan kesulitan kepadamu.” 

Hasan: Shahih Abu Daud (2555). 


ځور 


ab Z Ori os sai عن ابن عباس» في قوله: إن‎ ٢ 


سلا اق سرس Ban‏ 


KPA aab له‎ Ja BY gak قال: كان‎ 
ُحَالطُوهُمْ‎ oh - J> sp الله‎ JG ذلك على لْمُسْلمِنَ‎ 5 
hi لهم‎ i في الد‎ pige 


3672. Dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, “Sesungguhnya orang- 
orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim.” Ia berkata, 
“Dahulu ada anak yatim yang diasuh oleh seseorang, kemudian ia 
memisahkan makanan, minuman dan bejananya. Hal itu terasa berat 
bagi kaum muslimin, maka Allah —Azza wa Jalla— menurunkan 
firman-nya, “Dan jika kalian menggauli mereka, maka mereka adalah 
saudaramu dalam agama.” Maka, dibolehkan bagi mereka untuk 
mencampurnya. 

Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 
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12. Menjauhi Diri dari Memakan Harta Anak Yatim 


ار “ 


۳ عن ابي dna‏ ان رَسُول الله صلی الله عليه pieg‏ قال: A‏ 
pai‏ الْمُوبقاتء قيل: Ú‏ رَسُول الله! Ú‏ هي؟ قال: BAN‏ بالله وَالشح 
og A ol-‏ 1 8 1 رور بد ° A. ۷ 2, f‏ 8 ° 7 

وقثل النّفس التي = الله إلا بالحق» وأكل الرَبًا وأكل AI Jú‏ 


r 


CA 
Jú 


° w 

Si, a PAM DN‏ ؛ المحخصتات AA)‏ الوم متات. 
Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,‏ .3673 
“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan!” Kemudian ada yang‏ 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah tujuh perkara tersebut?” Beliau‏ 
menjawab, “Menyekutukan Allah, kikir, membunuh jiwa yang‏ 
diharamkan oleh Allah kecuali dengan kebenaran, memakan riba,‏ 
memakan harta anak yatim, lari dari peperangan dan menuduh‏ 
wanita mukminah baik-baik berbuat zina.”‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1202), Shahih Abu Daud (2558) dan‏ 
Muttafaq alaih.‏ 
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31. KITAB AN-NUHL (PEMBERIAN) 


1. Menyebutkan Perbedaan Lafazh Para Perawi dalam Hadits 
Riwayat Nu'man bin Basyir Tentang An-Nuhl 


٤‏ عن yi OGI‏ بش أ La‏ صلی الله 
عليه Ag ag‏ فقال: اکل و de KS Ba‏ قال: فاردذة. 
Dari An-Nu'man bin Basyir bahwasanya ayahnya Meven‏ .3674 
seorang budak kepadanya, kemudian ia mendatangi Nabi SAW agar‏ 
menyaksikannya. Beliau bersabda, “Apakah setiap anakmu engkau‏ 
berikan?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Kalau begitu,‏ 

tariklah kembali.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/42) dan Muttafaq alaih. 


AN 
أن‎ 


٥‏ ع ol‏ بن بشير» 
A Akang‏ حلت ابني OS SE‏ لي؟ de a A‏ لله 
Ñ tilas Da, ji U <É‏ قال رَسول الله صلى الله ai‏ 


3675. Dari An-Nu'man bin Basyir bahwasanya ayahnya membawanya 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Aku telah memberikan kepada 
anakku ini seorang budak milikku?” Rasulullah SAW bertanya, 
“Apakah engkau berikan —hal yang sama— kepada setiap anakmu?” 
Ia menjawab, “Tidak.” Maka beliau bersabda, “Kalau begitu, mintalah 
kembali.” 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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3 يا رَسُول للها Keenan‏ .لو 
س الله yi s ade‏ نيك ulas‏ قال: لاء قال: فارجعة. 

3676. Dari An-Nu'man bin Basyir bahwasanya ayahnya yang bernama 
Basyir bin Sa'd datang dengan anaknya yang bernama Nu'man, 
kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah 
memberikan kepada anakku ini seorang budak milikku?” Rasulullah 
SAW bertanya, “Apakah engkau berikan —hal yang sama— kepada 
setiap ankmu?” Ia menjawab, “Tidak.” Maka beliau bersabda, “Jika 


demikian, tariklah kembali.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


a ap ¥‏ اه جَاءَ A‏ اي صلى الله عليه r;‏ 
-oå‏ 


of E. op RASA Ija Si Da 8 بالنعمان بن بش فقال:‎ 
Kla وَسَلم: أكل بنيك‎ C الله‎ AÇ الله‎ dyang فقال‎ aaf maba 


- 


23336 قال:‎ SG 
3677. Dari Basyir bin Sa'd bahwasanya ia datang kepada Nabi SAW 
dengan membawa An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Sesungguhnya 
aku telah memberikan seorang budak kepada anakku ini? Jika engkau 
memandang perlu untuk dilaksanakan, maka aku akan 
melaksanakannya.” Rasulullah SAW bertanya, “Apakah engkau 
berikan —hal yang sama- kepada setiap anakmu?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Maka beliau bersabda, “Jika demikian, tariklah kembali.” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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رور رم و نه ARAH‏ 


Aga aal فقالت لَه‎ Q تحلَهُ‎ Oh شی‎ yi عَنْ اعمان‎ YAYA 
ائی ای صلی اله عل‎ ei َحَلْتَ‎ ú عَلّى‎ ZL الي صلى الله عَليّه‎ 

¿L‏ فَذَكرَ ذلك لَهُ فكرة الى صَلَى الله L ale‏ أن يَشْهَدَ لَه 
Dari An-Nu'man bin Basyir bahwasanya ayahnya telah‏ .3678 
memberinya suatu pemberian, kemudian ibunya berkata, “Saksikanlah‏ 
apa yang engkau berikan kepada anakmu itu kepada Nabi SAW.”‏ 
Maka ia menemui Nabi SAW dan menyebutkan hal itu kepada beliau,‏ 


namun Nabi SAW tidak suka untuk menjadi saksi baginya. 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


ور كوو ے عات IA ST £ KAI‏ ۹ كه ےر 
٩‏ عن بشير JASA‏ اه غلاماء فأئی الي صلى الله عليه وسل 
قاراد أن JD ap‏ الله ade‏ وسل Jin dini a, YA IG‏ 


So >o 


ذا؟ قال: لآ» قال: فار دده. 


3679. Dari Basyir bahwasanya ia memberikan seorang budak kepada 
anaknya, lalu ia datang kepada Nabi SAW untuk menjadikan beliau 
sebagai saksi, maka beliau bersabda, “Apakah engkau berikan seperti 
ini kepada setiap anakmu?” Ia menjawab, “Tidak.” Maka beliau 
bersabda, “Jika demikian, tariklah kembali!” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


٠۰‏ عن Gy‏ أن بَشيرًا Ko = A‏ الله عَليه kg‏ فقا فقال: 
بي áb ousi 2 Ini Lai‏ قال: si‏ لاخوته؟ G ú Ñ : JÚ‏ 


3.30 


فار 033 


3680. Dari Urwah bahwasanya Basyir datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Nabi Allah! Aku telah memberikan suatu pemberian 
kepada An-Nu'man.” Beliau bersabda, “Apakah engkau juga 
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memberikan kepada saudara-saudaranya?” la menjawab, “Tidak.” 
Beliau bersabda, “Jika demikian, tariklah kembali!” 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


NAN‏ عن WN‏ قال: A AA ês Ga‏ لبي ke‏ الله عَلَيْه 
وسل قال: Ob Si Aga‏ من مالي كتا وَكذاء قال: کل 


نيك ُحَلْتَ مثل SM sa‏ 


3681. Dari An-Nu'man, ia berkata: Ayahnya pergi bersamanya untuk 
menemui Nabi SAW, ia berkata, “Saksikanlah bahwa aku telah 
memberikan hartaku ini dan ini kepada An-Nu'man.” Beliau bersabda, 
“Apakah setiap anakmu engkau beri seperti apa yang engkau berikan 
kepada An-Nu'man?” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


Nging kg a صلی الله عَلَيْه‎ Dad af أن‎ DUS عن‎ ٢ 
Y قال:‎ gisu ما‎ Ji cis aah YA 06 E EE 
d في‎ A شی أل تس أن‎ £ naf S 06 

قال: لی قال: S6‏ إذا. : 


3682. Dari An-Nu'man bahwasanya ayahnya ie kepada 
Nabi SAW agar beliau menyaksikan pemberiannya kepada An- 
Nu'man. Beliau bertanya, “Apakah setiap anakmu engkau berikan 
seperti apa yang engkau berikan kepadanya?” la menjawab, “Tidak.” 
Maka beliau bersabda, Jika demikian, aku tidak akan bersaksi untuk 
apapun. Bukankah engkau akan senang jika mereka semua sama- 
sama berbakti kepadamu?” Ia menjawab, “Ya.” beliau bersabda, “Jika 
demikian, jangan lakukan.” 

Shahih: Muslim (5/67). 
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° ٥ي‏ سم ° r‏ خي سر ۶ کې yrr a‏ = ھە £ 
۳ عر OLS‏ بن يشير الآتصاري» أن أُمّهُ BI‏ روأحة» سألت أَبَاهُ 
A 1 ° 202-9 . °.‏ مو á? * r‏ 7 5 . 7 
بعض الموهبة من ماله لابنهاء فالتوى بها سنة» ثم بدا له فوهيها له 
7z Pap - s A 8, 6 1 “ 4 f Ta 1 8 < ° 777‏ 1 - 
فقالت: IS SAN‏ رَسُول الله صَلى الله عليه calang‏ فقال: يا 


e E رس‎ AE NANG LI A 
فقال‎ J Tah هذا -ابتة رَوَاحَة- قائلشي على الذي‎ el الله! إن‎ J) gag 


S HIU 93 سوى‎ Wg QM َشيرً!‎ ç seh رَسُولَ الله صلی الله عليه‎ 
لهم مثل الذي‎ C ACE] kang فقال رَسُول الله صَلى اله عليه‎ 
% L قال رسول الله صلى الله عليه‎ Ñ وَهَْتَ لابنك هَذَا؟ قال:‎ 
على جور.‎ AN تُشْهدٌني إذاء فإني‎ 
3683. Dari An-Nu'man bin Basyir Al Anshari bahwasanya ibunya, 
binti Rawahah meminta sebagian pemberian dari hartanya untuk 
anaknya, namun ia berbelit-belit selama satu tahun. Kemudian ia 
memberikan sesuatu kepada anaknya, akan tetapi ibunya berkata, 
“Aku tidak rela hingga engkau menjadikan Rasulullah SAW sebagai 
saksi.” maka ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibu anak 
ini —Bintu Rawahah- memerangiku atas pemberianku kepada 
anaknya.” Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Basyir! Apakah engkau 
memiliki anak selain ini?” Ia menjawab, “Ya.” Rasulullah SAW 
- bertanya, “Apakah setiap dari mereka engkau beri seperti apa yang 
engkau berikan kepada anakmu ini?” Ia menjawab, “Tidak.” Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika demikian, janganlah engkau 
menjadikanku sebagai saksi. Sesungguhnya aku tidak bersaksi atas 
ketidakadilan.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


5 عن OKAN‏ قال: AM‏ مي ابي بَحْض GAS agal‏ لي 
E e a7‏ ته رھ A‏ لک 2 5 2 ر > سور 
فقالت: لا أرضى حتى أشهد رسول الله صلى الله عليه وَسَلمء قال: فأحذ 
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بي Sr tasan‏ 0 الله صلی الله عليه lag‏ فقال: با 
IA‏ الله! إن ús f‏ -ابتة ib “inn‏ مني بَعْض المَوْهبةء Wg‏ 


E‏ فاي لا أَضْهَدُ عَلَى جور. 
Dari An-Nu'man, ia berkata: Ibuku minta kepada ayahku‏ .3684 
sebagian pemberian, kemudian ayah —justru— memberikan sesuatu‏ 
kepadaku, ibu berkata, “Aku tidak rela hingga hal ini disaksikan oleh‏ 
Rasulullah SAW.” An-Nu'man berkata: Kemudian ayah membawaku,‏ 
saat itu aku masih anak-anak, ia menemui Rasulullah SAW dan‏ 
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibu anak ini —Binti‏ 
Rawahah— meminta sebagian pemberian dariku, dan ia ingin engkau‏ 
menyaksikan hal tersebut.” Beliau bersabda, “Wahai Basyir! Apakah‏ 
engkau memiliki anak selain ini?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau lalu‏ 
bertanya, “Apakah engkau memberinya seperti apa yang engkau‏ 
berikan kepada anak ini?” Ia menjawab, “Tidak.” Maka beliau‏ 
bersabda, “Jika demikian, janganlah engkau memintaku untuk‏ 
menjadi saksi, sesungguhnya aku tidak bersaksi atas ketidakadilan.”‏ 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


مھ a‏ موه وع ۶ے 202 کد £ رو > د ° 
٥ے.‏ عن عامرء قال: اخبرت ان بشير بن سعد ئی رسول الله صلى 
ə 5‏ - ر Lai ` 4 r r 1 -z‏ وم روم ° L: Zo ““ r‏ 
الله عليه وسل فقال: Ú‏ رَسُول الله! إن امرأتي عَمْرَة بنت SATA‏ 
ود 0 wi ۷ 2° Ni Kg TA -o‏ 7 5 00 
ن GAN‏ عَلَى GA G‏ بصدقة» EA)‏ أن 3351 على ذلك» فقال 
کر ې قار" A‏ سه لمعنس اس" ریو ب عمس h‏ عله AE‏ 
له الي صَلى الله عليه in Ja ialah‏ قال: aal‏ قال: 
KoE ¿ “° aaa ofl‏ سر رمث يم w < lal‏ 7“ ° 9 ° 2 سه 
فأعطيَهُم مثل CÍ Ú‏ لهذا؟ قال: لاء قال: فلا تُشهدني على جحور. 
Dari Amir, ia berkata: Aku diceritakan bahwa Basyir bin Sa'd‏ .3685 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah!‏ 
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Sesungguhnya istriku, Amrah binti Rawahah, menyuruhku untuk 
bersedekah kepada anaknya yang bernama An-Nu'man, dan ia juga 
menyuruhku untuk menjadikan baginda sebagai saksi atas hal itu.” 
Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, “Apakah engkau juga memiliki 
anak selainnya?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apakah 
engkau juga memberi mereka seperti apa yang engkau berikan 
kepada anak ini?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Maka 
janganlah engkau memintaku menjadi saksi atas ketidakadilan.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


io جَاء إلى‎ A عَنْ عَبْد الله بن عتبة بْنِ‎ ۹ 
AG kg عله‎ h ko A 352 06 L $ b 


DA 


akta‏ عَلَى ja : JU AZ aan A‏ لَك aa,‏ قال: عم 


قال: ER akah‏ لاء قال: Kh‏ عَلَى جَوْر. 


3686. Dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, bahwa ada seseorang yang 
datang kepada Nabi SAW — dalam riwayat lain dikatakan: 
Muhammad berkata, “Telah datang kepada Nabi SAW.” Kemudian ia 
berkata, “Aku telah memberi sedekah kepada anakku, maka 
saksikanlah.” Beliau bersabda, “Apakah engkau memiliki anak 
selainnya?” Ia menjawab, “Ya.” lantas beliau : bertanya, “Apakah 
engkau memberi mereka sebagaimana engkau memberinya?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Aku bersaksi atas 
ketidakadilan.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


2 هوس 220 0 1 p T á‏ 
۷.. عن SKIN‏ بن بشير» قال: ذهب بي بي إلى التي صلى الله 
aé‏ وسل caah Sa‏ ا : ألكَ ولذ Tani‏ قال: نعم 


Kp‏ بيده SA na‏ كذا-: الا سو 


e برض‎ r 


e. 
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3687. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata: Ayahku membawaku 
kepada Nabi SAW untuk meminta beliau sebagai saksi atas sesuatu 
yang ia berikan kepadaku. Beliau bertanya, “Apakah engkau memiliki 
anak selainnya?” Ia menjawab, “Ya.” — beliau merapatkan 
(menghimpun) telapak tangan beliau seperti ini— dan bersabda, 
“Apakah engkau memberi kesamaan di antara mereka?” 

Sanad-nya shahih. 


` £ سر‎ 7 -< o ,, م‎ > r 14 Z 14 ق س‎ - 
بي أبي إلى رَسُول الله‎ Gli kasa yA قال‎ WII عن‎ YAAA 
o Ja JW gah عَلَى عَطيّة‎ sag CL الله عليه‎ Ko 


£ قال: نَع قال: سو‎ Tal 
3688. Dari An-Nu'man, ia berkata —dalam khutbahnya—: Ayahku 
pernah membawaku kepada Rasulullah SAW untuk menjadikan beliau 
sebagai saksi atas pemberian yang ia berikan kepadaku, beliau 
bertanya, “Apakah engkau memiliki anak-anak selainnya?” Ia 
menjawab, “Ya.” Lalu beliau bersabda, “Samakanlah di antara 
mereka.” 
Sanad-nya shahih. 


oh يشير قال: ل ُو ال صلی‎ O: a عن‎ YAA 
Kias pe ag 3 اغدلُوا‎ 


3689. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Berlaku adillah di antara anak-anak kalian, berlaku 
adillah di antara anak-anak kalian.” 

Shahih: Ghayah Al Maram (272). 
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NANA 
32. KITAB HIBAH 


1. Menghibahkan Barang Umum 


s gbg h Ja كنا عفد رَسُول اله‎ Gah عن بن‎ ٠ 
من‎ ú, JF وعَشيرة وقذ‎ JOf ú 3522 ú هوازن» فقالوا:‎ a 
— 0 عَليتاء مَنَّ الله عَلَيِكَ! فقال:‎ AU NE AYU للا‎ 
A 5 حا‎ S aa -Saf Sts ¿ > J SA 
Í لله صلی الله عليه‎ den 6 بل تار‎ Nah, 
لكا مات الط يروا‎ aaa D اع کد ف وکو غه‎ 
و الْمُسْلمِينَ- في نسّائنًا‎ ang الله عَلَى‎ Joan wê ú فقولوا:‎ 
ال صلى الله‎ J Jő ذلك‎ (usa a فلحا لوا اللو‎ cad, 
فقال‎ ¿S ë Ab كان لي ولتي عبد‎ ú kag عليه‎ 
AA ken لله عليه‎ do لرَسُول‎ é É كان‎ ú YAA 
PM وسل فقال‎ a الله عليه‎ ko لرَسُول الله‎ ë Sa 
3 اما ئا وبئو‎ aa Si وو كميم‎ d ی حایس‎ 
Deria انا وو‎ Wa aa فل وقال:‎ 
ېنو ورو دس‎ ٢ فقالوا‎ 


S a 155 UQ Agt يا‎ sakang عليه‎ MA تل لله صلی الله‎ 
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f o و‎ AR robs 


G L isih;‏ من هَذَا الفيء ء بشيء فله ست YAN‏ من اول 
شَيْء يفيه الله -$ i pÚ 2 dilan CS WE Jin‏ 
Ma Cl;‏ فالجثوة 7 شجرة) فخطفت 38 فقال: Fa Gi Ú‏ 
)155 علي ردائي» را نر أن نم د => تهامة Ie ELS ú‏ 

id‏ لقني Ng Ú NG Ii‏ كذوياء ; ثم اتی بَعيراء Sl‏ من ستامه 


2¿ ق 


وبرة بين أصبعيه» ثم يقول: !Ú‏ ودن و رد مور 


rr‏ کې 


خمس) الحم مردود فيك J 3 L‏ بكبّة من شغي فقال: یا 


ds La No‏ هذه ٠‏ لالح بها SIA‏ بعر لي > فقال: éf‏ ما کان لي 
ولبني ë Ab ٣‏ لك Sai MA‏ هذه؟ فلا ارت 2 فيهاء 
655 وقال: يا يها Ngah NAN‏ الخيّاط وَالْمَخيط» فإن الْعُلول o S‏ 
على dal‏ عارا وشتارا يوم u)‏ 

3690. Dari Ibnu Amr, ia berkata: Ketika kami sedang baam 
Rasulullah SAW, tiba-tiba datang utusan dari kabilah Hawazin. 
Mereka berkata, “Wahai Muhammad! Sesungguhnya kami memiliki 
keluarga dan kerabat, dan kami telah mendapatkan musibah yang telah 
engkau ketahui, maka berikanlah belas kasihan dan karunia kepada 
kami, semoga Allah memberi belas kasihan dan karunia kepada 
engkau!” Beliau bersabda, “Manakah yang lebih kalian cintai, anak- 
anak dan kaum wanita kalian, atau harta kalian?” Mereka menjawab, 
“Engkau telah memberi pilihan kepada kami antara anak keturunan 
dan harta kami, akan tetapi kami memilih para istri dan anak-anak 
kami.” Rasulullah SAW bersabda, “Bagianku dan bagian bani Abdul 
Muthalib menjadi milik kalian. Selepas aku melakukan shalat Zhuhur 
bersama kaum muslimin, berdirilah kalian, kemudian katakan bahwa 
kami meminta pembelaan kepada Rasulullah atas kaum mukminin 
—atau muslimin— untuk meminta kembali istri-istri kami dan anak- 
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anak kami.” Tatkala selesai shalat Zhuhur, mereka berdiri dan 
mengucapkan yang demikian, lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagianku dan bagian bani Abdul Muthalib menjadi milik kalian.” 
Orang-orang Muhajirin berkata, “Dan, apa yang menjadi bagian kami, 
maka itu untuk Rasulullah SAW.” Orang-orang Anshar berkata, “Dan, 
apa yang menjadi bagian kami, maka itu untuk Rasulullah SAW.” Al 
Aqra' bin Habis berkata, “Adapun aku dan bani Tamim, tidak.” 
Uyainah bin Sulaim berkata, “Adapun aku dan bani Fazarah juga 
tidak.” Al Abbas bin Mirdas berkata, “Adapun aku dan bani Salim 
juga tidak.” Maka bani Salim bangkit seraya berkata, “Engkau dusta! 
Apa yang menjadi bagian kami adalah untuk Rasulullah SAW.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai manusia! Kembalikan kepada 
mereka para istri dan anak-anak mereka, barangsiapa yang 
berpegang kepada harta rampasan ini, maka baginya enam kewajiban 
sejak pertama Allah —Azza wa Jalla— berikan kepada kita.” 
Kemudian beliau naik ke atas hewan tunggangannya, diikuti oleh 
orang-orang sambil berkata, “Wahai Rasulullah, bagikanlah fai' kami 
kepada kami!” Mereka terus membuntuti Rasulullah SAW hingga 
menyudutkan beliau di salah satu pohon dimana selendang beliau 
tersangkut di pohon tersebut, maka beliau bersabda, “Wahai manusia, 
Kembalikan selendangku. Demi Allah, seandainya kalian berhak atas 
hewan ternak sebanyak pohon di Tihamah, pasti aku akan membagi- 
bagikannya kepada kalian. Kalian tidak akan. mendapatiku sebagai 
orang yang bakhil, pengecut dan pendusta.” Kemudian Rasulullah 
SAW berdiri di samping unta, mengambil bulu di punuk unta dan 
mengangkatnya seraya berkata, “Wahai manusia, demi Allah, aku 
tidak berhak atas fai kalian dan tidak pula atas harta sebesar bulu ini, 
melainkan seperlimanya saja, dan yang seperlimanya itu pun dibagi- 
bagikan kepada kalian!” Lalu ada seseorang yang bangkit 
menghampiri beliau dengan membawa gulungan benang seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah! Aku mengambil ini untuk memperbaiki 
pelana untaku?” Beliau bersabda, “Bagianku dan bagian bani Abdul 
Muthalib menjadi milik kalian.” Beliau juga bersabda, “Hingga hal ini 
juga? Aku tidak membutuhkannya.” Lalu beliau membuangnya dan 
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bersabda, “Wahai manusia! Kembalikanlah benang dan jarum, karena 
sesungguhnya ghulul (berkhianat terhadap harta rampasan perang) 
itu merupakan aib dan kehinaan bagi pelakunya di hari Kiamat 
nanti.” 

Hasan: Irwa' Al Ghalil (5/36-37) dan Shahih Abu Daud (2413). 


2. Orang Tua Apa Meminta Kembali yang Telah Diberikan 
kepada Anaknya dan Penyebutan Perbedaan Lafazh Hadits 


- 7 2, 2 ركه‎ A, ره‎ y رو و‎ > Z - Z 7 ° 7 

١۱‏ عن ابن عُمَرو قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلمَ: لا 
Ah =‏ في هبّته إلا G‏ مِنْ ولّده» وَالْعَائدُ في هبته كالعائد في قيئه. 

3691. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 

boleh seseorang menarik kembali pemberiannya, kecuali seorang 

ayah dari anaknya. Dan, orang yang menarik kembali pemberiannya 

seperti orang yang menelan kembali muntahanya.” 

Hasan shahih: Ibnu Majah (2378). 


٢۲‏ عن ابن عم وان عَبّاس» OS‏ الحديث إلى ابي صلى الله 
که رر | |- . ف NA KI‏ 1 3 ° 

عليه وَسَلم قال: لا يحل لرحل يعطي عطية ثم era‏ فيهاء إلا الوالد 
PANA du sij J Rang Ea Ú‏ 5 = فيها؛ ٤ J <S‏ لكلب» 


aki عَادَ في‎ ea SL 
3692. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, mereka berdua me-rafa'-kan 
hadits ini kepada Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak halal bagi 
seseorang memberikan suatu pemberian kemudian menariknya 
kembali, kecuali seorang ayah yang menarik kembali apa yang 
diberikan kepada anaknya, dan pemisalan orang yang memberikan 
suatu pemberian kemudian menariknya kembali adalah seperti seekor 
anjing yang memakan sampai ketika kenyang, ia muntah, lalu ia 
menjilat kembali muntahnya itu.” 
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Shahih: Ibnu Majah (4377) dan Irwa' Al Ghalil (6/63). 


£ 2 25 5 napi A s b z وو ورد‎ a 7 z D ° - 

۳ . عن ابن عاب قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: العائد 
في هبته کالکلب Bak‏ يَعُودُ في قيه. 

3693. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang 

yang menarik kembali pemberiannya bagaikan anjing yang muntah 

kemudian menjilati kembali muntahnya itu.” 


Shahih: Ibnu Majah (2385) dan Muttafaq alaih. 


MAENG Wb Ia E Ba a 
j= لا‎ kang الله صلى الله عليه‎ J=) عن طاوس» قال: قال‎ ٤٤ 
ره دو £ ورو‎ 


Aa ag MAN‏ 3 إلا من ولّده» قال طاوس: كنت أسمع 
واا Sa G‏ فلم ئذر ائه صرب لَه ملا قال: JS L‏ 


aS الكلب يأ كل نم يقيء نم يعد في‎ JAS a ذلك؛‎ 
3694. Dari Thawus, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
halal bagi seseorang memberikan suatu pemberian kemudian 
menariknya kembali, kecuali dari anaknya.” 
Thawus berkata, “Ketika masih kecil, aku pernah mendengar orang 
yang menelan kembali muntahnya, ketika itu kami tidak tahu bahwa 
beliau memberikan suatu perumpamaan, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan hal demikian, perumpamaannya 
adalah seperti seekor anjing yang makan kemudian muntah, lalu ia 
menelan kembali muntahnya itu.” 
Shahih: Dengan hadits sebelumnya. Lihat hadits yang akan datang 
(3706). 
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3. Penyebutan Perbedaan Lafazh Hadits Riwayat Ibnu Abbas 
dalam Permasalahan Ini 


a TS و‎ 
3695. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Perumpamaan orang yang menarik kembali sedekahnya adalah 
seperti seekor anjing yang menelan kembali muntahnya lalu 
memakannya." 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


A ۶ š á £ ge . -‏ سه Pray‏ 3 .2 و 
۹٩‏ عن ابن عباسء أن النبي صلى الله عليه lag‏ قال: Jaa‏ الذي 
Sa‏ دلو ودی تل لپ pa‏ كله ناک 
Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda, “Perumpamaan‏ .3696 
orang yang menyedekahkan suatu sedekah kemudian menarik kembali‏ 
sedekahnya adalah seperti seekor anjing yang muntah kemudian‏ 
menelan kembali muntahnya lalu memakannya.”‏ 
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.‏ 


Zate BN, 5 يی اهم‎ A. ME سه‎ . ` icat 

٧۷٧‏ عن عبد الله بن عباس» أن Jam‏ الله صلى الله عليه ه وسلم قال: 
که سو يقر ذا قار فى نقذ 

3697. Dari Abdullah bin Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Perumpamaan orang yang menarik kembali sedekahnya adalah 

seperti seekor anjing yang muntah kemudian menelan kembali 

muntahanya.” | 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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W - ° -‏ لت تھ ا دو کے 
YAAA‏ عن أبن عَبّاسِء عن الي صلی aa‏ العَائدٌ في 
هبته كالعَائد في قيقه. 


“ م‎ err 


3698. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang 
yang menarik kembali pemberiannya bagaikan orang yang menelan 
kembali muntahnya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


“Z = ° 2‏ ملاب x⁄‏ تي AA, 5, y,‏ رس ر کر دو 
cé ۹‏ ابن عَبّاس» قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلَمْ: AA‏ 


في هبته كالعَائد في ai‏ 


““ کے “ “ 


3695. Dari Ibnu Abbas, ia berkata- Rasulullah SA W bersabda, “Orang 
yang menarik kembali pemberiannya bagaikan orang yang menelan 
kembali muntahnya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


3 la de اله‎ a عَبَاس قال:‎ il GP NVS 
aib نا مل الس الْعَائِذُ في هبته كَالْعَائِد في‎ 


esr ““ جے‎ 


3700. Dari Ibnu Abbas, i ia berkata: Rasulullah SA W bersabda, “Kami 
tidak mempunyai perumpamaan yang buruk; orang yang menarik 


kembali pemberiannya seperti orang yang menelan kembali 
muntahnya.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/64) dan Al Bukhari. 


« ۳ s ` و‎ y اب‎ s. > Z u’ = 5 - 
عن ابن عباس» قال: قال رسول الله صلی الله عليه وسلم: ليس‎ ١ 
يمو في ه.‎ AKNG Sa 
3701. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kami 


tidak mempunyai perumpamaan yang buruk; orang yang menarik 
kembali pemberiannya bagaikan anjing yang menelan kembali 
muntahnya.” 
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Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 


2 ا‎ o يه‎ P > ا كحم‎ aa bo ° - 
- e> 8. 52 ٨ á # Z بجر‎ 

433 لتا مثل السوء؛ الراحع في هبته كالكلب في‎ 
3702. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kami 
tidak mempunyai perumpamaan yang buruk; orang yang menarik 
kembali pemberiannya bagaikan anjing (yang menelan kembali) 
muntahnya.” 
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya. 


4. Penyebutan Perbedaan Thawus dalam Lafazh Hadits Perihal 
Orang yang Menarik Kembali Pemberiannya 


b- ° -‏ وو A a Dari‏ سه رب و وه “a‏ > 
۳٣‏ عن ابْن عبَّاسء أن رَسُول الله صلى الله ali‏ وسل قال: الْعَائِدُ 


ورو 


Arr 


org 


3703. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang menarik kembali pemberiannya bagaikan anjing yang 
muntah kemudian menelan kembali muntahnya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


Z. Poes or A 2 ` 2 3. 2 5 28 % ° -‏ 3 
Vf‏ عن ابن عباس» قال: قال js)‏ الله صلى الله عليه وسلم: العائد 


E‏ هبتة كالعائد > قيکه. 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang‏ .3704 
yang menarik kembali pemberiannya seperti orang yang menelan‏ 

kembali muntahnya.” 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 
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or ` e, sy 4 - 4 Z 4 Z br ° “ ° r 
وَابْن عبّاس» قالا: قال رَسُول الله صلى الله عليه‎ AS عن ابن‎ ٥ 
jani ل يحل لأحَد أن يعطي العَطية فيَرْحمَ فيهاء إلا الْوَالدَ فيمًا‎ 13 
م‎ 8 a asg on... شو واا‎ “a PH و‎ KEDI 3 
ولد ومثل الذي يعطي العطية فيرجع فيها؛ كالكلب يأكل حتى إذا شبع‎ 
WOO تم عاد فرحع في‎ RAN 
3705. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, mereka berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak halal bagi seseorang memberikan suatu 
pemberian kemudian menariknya kembali kecuali seorang ayah yang 
menarik kembali apa yang diberikan kepada anaknya; dan pemisalan 
orang yang memberikan suatu pemberian kemudian menariknya 
kembali adalah seperti seekor anjing yang makan sampai ketika 


kenyang, ia muntah, lalu ia menjilati kembali muntahnya.” 
Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (3692). 


۹ عر J of É‏ الله صلی الله Y JB akg cl‏ يحل 
قال طاوس: كنت palah‏ الصبيان يقولون: يا عائدا في cai‏ وم اشع أن 
رَسُولَ الله صلی الله Ip JAWA O‏ ذلك SS‏ حى بَلَعَنَا 2 كان 
يقول: ÜZ‏ الذي <À LA‏ َم A‏ كلمة JAS GA‏ 


3706. Dari Thawus bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak halal 
bagi seseorang memberikan suatu pemberian kemudian menarik 
kembali pemberiannya, kecuali orang tua.” 

Thawus berkata, “Dahulu aku mendengar anak-anak kecil berkata, 
“Wahai orang yang menelan muntahnya!” Dan, aku tidak merasa 
bahwa Rasulullah SAW memberikan suatu pemisalan tersebut, hingga 
sampai kepada kami bahwa beliau pernah bersabda, 'Perumpamaan 
orang yang memberikan suatu pemberian kemudian menariknya 
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kembali —dan beliau menyebutkan suatu kalimat yang maknanya- 
seperti anjing yang memakan kembali muntahnya.” 
Shahih: Dengan hadits sebelum dan sesudahnya. 


٧۷‏ عن gi‏ عن jai‏ من اذك ابي لی ال عله ¿L‏ أله 
OS I‏ الذي CS‏ = في هين BAR JAS‏ 


يأكل قيئه. 
Dari Thawus, dari sebagian sahabat yang mendapatkan Nabi‏ .3707 
SAW bahwasanya beliau bersabda, “Perumpamaan orang yang‏ 
memberi kemudian menarik kembali pemberiannya adalah seperti‏ 
anjing yang makan kemudian muntah, lalu memakan kembali‏ 
muntahnya itu.”‏ 
Sanad-nya shahih.‏ 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 915 


-o $ - 
الرقبي‎ shá 
33. KITAB AR-RUQBA 


(Memberi rumah kepada orang lain dengan ucapan: Jika aku 
mati sebelum kamu, maka rumah ini menjadi milikmu; dan jika 
engkau mati sebelum aku, maka rumah ini kembali kepadaku) 


1. Penyebutan Perbedaan Periwayatan Ibnu Abi Nujaih 
| Dalam Hadits Zaid bin Tsabit 


YYA‏ عن زَيْد :2 = عَنْ ابي صلى الله عليه وسل قال: الر 
جَائرة. 


3708. Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ruqba 
itu dibolehkan.” . 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/53). 


AN J aan َه‎ Jo ea jan عن‎ ٩۹٩ 


3709. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi SAW menjadikan rugba bagi 
orang yang diberi rugba. 
Shahih: Dengan hadits sebelum dan sesudahnya. 


1 عن ابن عباس قال: لا رُقبَى» 1 Ea i‏ فهو سبيل 
الميرّاث. 
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3710. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Janganlah melakukan rugba, 
barangsiapa yang diberi ruqba, maka hal itu termasuk harta warisan 
— bagi yang diberi rugba—.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/53-54). 


2. Penyebutan Perbedaan Riwayat Abu Jabir 


8 مي‎ a 2 سه‎ N s D 3. e z ° 2 
PA pl و‎ “e - 4 . a. 3.93 
Aai شيئاء فهو لمن‎ BI فَمَنْ‎ SIA ُرقبوا‎ 
3711. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah melakukan rugba atas harta kalian. Barangsiapa yang 


melakukan rugba, maka ia milik orang yang diberi rugba.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Pe e 5 e S تک« ىا ما‎ š ° - 
عن ابن عباس» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ .۲ 
- 3 Da PIN وځ‎ “3 - a r er oto. 2 r "وور‎ 
والعَائد في هبته؛‎ GEN LA والرقيى جَائرّة‎ ARAB العُمْرَى جَائرَة لمن‎ 
SG كَالْعَائد‎ 
3712. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra 
(memberi rumah selama hidupnya saja) dibolehkan bagi yang diberi 
umra, ruqba dibolehkan bagi yang diberi ruqba, dan orang yang 
menarik kembali pemberiannya seperti orang yang menelan kembali 
muntahnya.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Pa NIP Lo. 5 = < ° -‏ و 
NY‏ عن ابن ا قال: العمرى والرقبى سواء. 


3713. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Umra dan rugba adalah sama.” 
Shahih marfu": Lihat hadits sebelumnya. 
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PA ps Segi 23 ë ¿ 526 مرن‎ ° 2 
3 کم‎ faz: 8 oke و سو‎ Lo, 
شيئا فهو له» ومن أرقب شيئا فهو له.‎ 
3714. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak halal melakukan ruqba 
maupun umra, barang siapa yang diberi umra, maka hal itu miliknya, 
dan barang siapa yang diberi rugba, maka ia adalah miliknya. 
Shahih. 


z At = ° 2‏ 3 - 9- ر 2 »راي چوس 
١٥۰‏ عن ابن عباس» قال: لا SA alas‏ ولا CSI‏ فمن اعمر 
e É, 37 . - Ba A ° foz‏ رو ومن رر وس 

شيعا KAN‏ فانه لمن اعمره وأرقبه» Aa‏ ومونه. 

3715. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak sah melakukan ruqba 

maupun umra. Barang siapa yang melakukan umra ataupun rugba, ia 

adalah milik orang yang diberi umra dan orang yang diberi ruqba, 

baik ketika hidup atau setelah matinya. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


2 z PA سه‎ Ai 3 y 2 Napi, Aa “Nara 7 00 
لا حل‎ akang عن طاوسء قال: قال رسول الله صلى الله عليه‎ NYAN 
r 57 r -37 ور‎ 5 ° PA 28 
فهو سبيل الميراث.‎ tes?) IRA الرقبى»‎ 
3716. Dari Thawus, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
halal melakukan ruqba. Barang siapa yang diberi suatu ruqba, maka 


hal itu termasuk harta warisan —bagi orang yang diberi rugba—.” 
Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 


pg کرو و ده‎ ٢ ل‎ ` su e £ ° or g~ 
عن زيد بن ثابت» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ ٢۷ 


SAI‏ ميرّاث. 
Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3717 
“Umra adalah harta warisan —bagi orang yang diberi umra—.”‏ 
Shahih: Muslim (5/69).‏ 
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Taat aa v o‏ اق £ ` .2 و .202 "وی 
-YYAA‏ عن زَيدء قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: العمرى 


للوارث. 
Dari Zaid, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra itu‏ .3718 
milik ahli waris.”‏ 
Sanad-nya shahih.‏ 


Lo. Het رن‎ s 5 2 سا‎ ° 2 ° .... 
Sell عن ريد بن ثابت» عن النبي صلى الله عليه وسلم» قال:‎ ٣۹ 
جائزة.‎ 
3719. Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Umra 


itu dibolehkan.” 
Sanad-nya shahih: Muslim (5/69), Jabir, dan akan disebutkan (3730). 


-0 3° Z Z کا‎ ag سه‎ A اله ° 2 © ايض‎ ° 
Sa الله عليه رَسَلمَ قال:‎ A (L ريد بن ثابت»‎ HP ٠۰ 
للوّارث.‎ 
3720. Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Umra 


milik ahli waris.” 
Shahih: 


Z < í ° o 0.‏ ين .> >" x‏ ° د خرن میا 

-YVYA‏ عن زيد بن ثابت» أن رسول الله صلى الله عليه وسلم» قال: 
Sa‏ للوّارث. 

3721. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Umra 


milik ahli waris.” 
Sanad-nya shahih. 
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a‏ العمري 
KITAB AL UMRA‏ .34 


(Memberi rumah kepada orang lain untuk jangka waktu seumur 
hidup) 


-1- 


z . or °‏ © ,8 که سه م ر la’‏ "وور 
۲.. عن ريد بن ثابت» عن الْنَبِي صلى الله عليه LS‏ قال: SPAN‏ 
هي للوارث. 
Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Umra‏ .3722 


adalah milik ahli waris.” 
Shahih. 


.YV YY‏ عن زيار بن of at Ç‏ رَسُولَ الله J‏ الله عله L‏ » قال: 


3723. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Umra 
milik ahli waris.” 
Sanad-nya shahih. 


.٤‏ عن ريد ب شن ثايت» أن A‏ + صَلَى الله Jd keleng li‏ بِالْحُمْرَى 
KOFA‏ 


3724. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi SAW memutuskan Umra bagi 
ahli waris. 
Sanad-nya shahih. 
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SA قَضَى‎ ag عَنْ زَيْد بن ثابت» أن ابي صَلَى الله عليه‎ YVro 
ارث.‎ Fl 
3725. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi SAW memutuskan umra bagi 
ahli waris. 
Sanad-nya shahih. 


ده له ° 5 ra a A‏ ذأ = N‏ ره 0 
YYY"‏ عن زيد بن ثابت» قال: قال j+‏ الله صلى الله عليه وسلم: 
lof o- ze f ° Z‏ 


Ea Ch فمن‎ a S ولا‎ Ú, فهو لمْعْمَره محیاه‎ AE PA من‎ 


“““ r 


3726. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan Umra, maka ia adalah milik orang 
yang diberi umra, baik hidupnya maupun saat matinya, dan janganlah 
kalian melakukan ruqba, barang siapa yang melakukan ruqba, maka 
itu adalah miliknya.” | 
.Sanad-nya shahih. 


Z اص‎ Sa 75 o 4 ٠ z á r br ey 99% مھ‎ 

: Jü عن عبد الله بن عباس» عن النبي صلى الله عليه وسلم‎ NVYV 
الْعْمْرَى جَائرَة‎ 

3727. Dari Abdullah bin Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Umra diperbolehkan.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/50). 


E, 1 32 a 0. NX PJ Z á - br ° - 
عن ابن عباس» عن النبي صلى الله عليه وسلم» قال: إن العمرى‎ > 
3728. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Umra diperbolehkan.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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-9 ° gn or A 8, y 4 I z ٣ سا ہے ا‎ 
SPAN kg رَسُول الله صلى الله عليه‎ JE طاوس»‎ G£ ۹٩ 


PANG 
والرقبى.‎ 
3729. Dari Thawus, ia berkata: Rasulullah SAW memutuskan umra 
dan ruqba. 
Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 


2. Penyebutan Perbedaan Lafazh Para Perawi Hadits Jabir dalam 
Permasalahan Umra 


7 ° - 8 رو 4 o 5 ۶ y‏ ےر oska‏ و 

٠۰‏ عن جاب أن رَسُول الله صلى الله ale‏ وَسَلْمَ حَطَيَهُم فقال: 
SAI‏ جائرة. 

3730. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW berkhutbah di depan para 


sahabat, beliau bersabda, “Umra diperbolehkan.” 
Shahih: Muslim (5/69). 


NY‏ عَنْ teki‏ قال تھی رَسُول الله صلی الله <Í‏ وَسَلمَ £ عَن الْعُمْرَى 
tjs AN‏ و ç SM‏ قال: قول الرحل UU a) BA‏ 


ë PERT op‏ و جائزة 
Dari Atha`, ia berkata: Rasulullah SAW melarang melakukan‏ .3731 
umra dan ruqba, aku bertanya, “Apa itu ruqba?” Ia menjawab,‏ 
"Seseorang berkata kepada orang lain, 'Rumah ini milikmu selama‏ 
kamu masih hidup'.” Apabila kalian melakukannya maka itu‏ 
diperbolehkan.‏ 
Shahih: Dengan hadits berikut.‏ 


x. - PARA ركه ےگ‎ S5 8, - “ or 

٢‏ عن جابر» عن Lo‏ الله عَليّه وَسَلمَ قال: Gani‏ جَائرَة 
Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Umra‏ .3732 
dibolehkan.”‏ 
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Shahih: Muslim. 


- Z له سه ر‎ "z له‎ PN a دم ئم‎ .. 
قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: من أعطي‎ clhe عن‎ .YVYY 
3733. Dari Atha, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
diberi sesuatu selama masa hidupnya, maka sesuatu itu menjadi 
miliknya, baik saat hidup atau ketika matinya.” 

Shahih: Dengan hadits setelahnya. 


Pe 077 5 e: É = ,. 25 Jor A - r - ° ؛‎ 

٤‏ عن جابر رضي الله عنه» أن رسول الله صلى الله عليه وسلمء 
f 5‏ ومو وه ون E A 3 r ot r‏ ااا 1 
قال: لا ترقبوا ولا daya‏ فم أرقي ار اعمر dai‏ فهو لورثته. 

3734. Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 

kalian melakukan ruqba dan janganlah kalian melakukan umra. 

Barang siapa yang diberi umra maupun ruqba, maka ia bagi ahli 

warisnya (orang yang sabar).” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1609). 


- ° ور رم A LA > 3 E‏ ره u PLN,‏ ۸ 9- 
٥‏ عن اين ol‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: لا عمرّى 
Dago TINA 7‏ 


کي ټڅ efes‏ ع Boo fon‏ ورو 

ASUS‏ شيا أو BN‏ له حياته وَمَمَاَه. 

3735. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
umra maupun ruqba. Barang siapa yang diberi umra ataupun ruqba, 


maka ia adalah miliknya, baik saat hidupnya maupun ketika matinya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2382). 


2 8 بخ ره‎ 4 y و‎ TU سا‎ wu 5 3 
y قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ ¿e عن ابن‎ NY 
ساي‎ Z“ bgr کر و‎ sof of د مهي‎ TE DAN -0o 2 
عمرى ولا رقبى» فمن أعمر شيئا أو أرقبه فهو له؛ حياته ومماته.‎ 
3736. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada umra maupun ruqba, barang siapa yang diberi umra ataupun 
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ruqba, maka ia adalah miliknya, baik saat hidupnya maupun ketika 
matinya.” 

Atha' (perawi hadits ini) berkata, “Ia adalah milik orang lain.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


- ° ور رس 4 .2 4 or. ` 8, y 4 £, ¿ “z‏ عم 

٧۷‏ عن ابن عمرء قال يقول: تھی رسول الله صلى الله عليه وسلم 
عن الرقبّى» وقال: i: iya‏ رقبَى فهو لَهُ. | 

3737. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang 6 

dan bersabda, “Barangsiapa yang diberi rugba, maka hal itu miliknya 

(orang yang diberi.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


- ofo. 


Serre Borr 


شا فهو 1 ات ومماته. 
Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa‏ .3738 
yang diberi umra, maka hal itu miliknya, baik saat hidupnya maupun‏ 
ketika matinya.”‏ 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (1607) dan Muslim.‏ 


.YYY4‏ عَنْ جَاب قال: Jé‏ 0 صلی kn S‏ با معش 
Sini - = nsi Sa GAYI‏ لا ayak‏ نه 8 


Irr 22 Bara سب‎ 9 


BER AA لمن‎ 8 Sp ass 


3739. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Wahai kaum 
Anshar! Peganglah harta kalian dan janganlah kalian melakukan 
umra, barang siapa yang memberi umra, maka ia adalah milik orang 
yang diberi umra, baik saat hidupnya maupun ketika matinya.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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ره . e A 8, y, “ s- Ê‏ ر °¿ l‏ ° £ 
٠‏ عَنْ جاب أن رَسُول uai‏ قال: L <Í‏ 
عَلَيْکم y osiy‏ ُعُمرُومَاء فَمَنْ أُعْمرَ شيا حا فهو AS‏ وَبَعْدَ 


. مو‎ 
3740. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Peganglah harta 
kalian dan janganlah kalian melakukan umra. Barang siapa yang 
diberi umra untuk masa hidupnya, maka ia adalah miliknya, baik saat 
hidupnya maupun ketika matinya.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


سے © . ANE‏ 2“ ⁄, الى y,‏ 2 5 سه ر ر 2 er‏ 

0 عَنْ جابر» قال: قال رَسُول الله صلى الله sakang ale‏ الرقبى LAS‏ 
ga‏ 

3741. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Rugba itu 

milik orang yang diberinya.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/53). 


WW - °.‏ رمو y‏ ,8 بخ ركه .. “ووم 
٢‏ عن جاب قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: العمرى 
جَائرة sa AN Lela‏ لاهلها. 
Dari Jabir, ia berkata: | SAW bersabda, “Umra‏ .3742 
dibolehkan bagi pemiliknya (orang yang diberi ruqba), dan ruqba‏ 
juga dibolehkan bagi pemiliknya.”‏ 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


3. Penyebutan Perbedaan Riwayat Az-Zuhri 


ua عَنْ جابر» قال: 36 0 الله صلى‎ ٣ 


2 
° In -0z 


عُمْرَى هي لَه AE A‏ عَقبه. 
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3743. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang diberi Umra, maka ia adalah miliknya dan keturunannya, ahli 
waris dari keturunannya akan mewarisinya.” 

Shahih: Dengan hadits setelahnya. 


-. 3? L کو ره‎ 8, y 4 ,. A IG - o 
° .. rr ° £ ° > 
نا من يون من عقبه.‎ PARA 
3744. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra adalah 
milik yang diberi umra, ia adalah miliknya dan keturunannya, ahli 
waris dari keturunannya akan mewarisinya.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (1607) dan Muslim. 


y 4 32 pI “e - °.‏ ,8 ذه ره foa‏ وور 
NGO‏ عن جاب قال: قال رسول له صلى الله عليه وسلم: العمرى 


لمَنْ أُعْمرَهَاء هي له ولعَقبه PGA‏ يرنه من عَقبه. 

3745. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra adalah 

milik orang yang diberi umra, ia adalah miliknya dan keturunannya, 
ahli waris dari keturunannya akan mewarisinya.” 


Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


a CEEI NYEN‏ ال عله وسم ال 


ور .ديد راو ولمن يرد | “| 
Tb ZÍ J; C‏ ولعقبه 6¿ $ لمَنْ a‏ من عقبه 
ورو 


3746. Dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapapun yang memberikan umra miliknya dan 
keturunannya kepada seseorang, maka ia adalah milik orang yang 
diberi dan milik ahli waris dari keturunan orang yang diberi umra.” 
Sanad-nya shahih. 
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Ih 3 


م وټوب G SS‏ دي نان 


Art 4 


3747. Dari Jabir, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang memberikan umra miliknya dan 
keturunanya kepada orang lain, maka ucapannya telah memutus 
haknya, dan umra itu adalah milik orang yang diberi umra dan 
keturunannya.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


NEE ° s 2 NN eS ناو‎ TE اښ‎ 0. - 

J> La 1 قال:‎ KEM دد‎ ta ده واو‎ 

۰ لذي 65 لآ = إلى الذ‎ GIS عُمْرَى لَهُ ولعقبه»‎ pe 
فيه لْمَوَاريثَ.‎ 133, KIWA أعطى‎ AN 

3748. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapapun yang 

diberi umra untuknya dan keturunannya, maka umra tersebut adalah 

milik orang yang diberi umra, tidak kembali kepada orang yang 

memberi, karena ia telah memberikan suatu pemberian yang menjadi 

bagian harta warisan.” 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 

٩‏ عَنْ حابر ارول الله صلی الله ale‏ وسم قضی؛ i‏ مَنْ 

Wé Gai gib b ZEA a Wa Wan asf‏ من صاحبها 


ing الله‎ Saja وقح من‎ a 


3749. Dari Jabir, Rasulullah SAW memutuskan bahwa barang siapa 
yang memberi umra kepada orang lain, maka hal tersebut adalah milik 
orang yang diberi umra, ia mewarisinya dari orang yang 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 927 


memberikannya; hal itu menjadi bagian harta warisan Allah dan hak- 
Nya.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


3750. Dari Abu Salamah, dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW 
memutuskan orang yang diberi umra dan keturunannya, maka umra 
itu miliknya, tidak diperbolehkan bagi orang yang memberi untuk 
menentukan syarat maupun pengecualian. 

Abu Salamah berkata, “Karena ia telah memberi suatu pemberian 
yang menjadi bagian harta warisan, maka prosedur mawaritslah yang 
menentukan persyaratannya. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


ها ارا £ رر - Y‏ ار" پا رک ررر ت کر رو 
s> l‏ عمرى له ولعقبه قال: قد أعطيتكها وعقبك ما بقي منكم 


om. É‏ پر l 0 “ oto.‏ مه و - í of ag ° fo‏ رر 
¿J PL AA‏ أعطيها P‏ تَرْحع إلى صاحبهاء من أجل ail‏ أغطامًا 

sibs‏ وقعت فيه المواریث. 
Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapapun yang‏ .3751 
memberikan umra kepada seseorang, bagi dirinya dan keturunannya,‏ 
ia berkata, ‘Aku telah memberikannya kepadamu dan keturunanmu‏ 
selama salah seorang dari kalian masih hidup’ maka (dengan‏ 
demikian) sesuatu itu adalah milik orang yang diberi, dan ia tidak‏ 
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kembali kepada pemiliknya; karena ia memberi suatu pemberian yang 
menjadi bagian harta warisan.” 
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


أن يهب 1 pa‏ ولعقبه KEH ke)‏ إن .232 بلك ا 
a‏ اَي إلى عَقبي؛ Ba a AA‏ 


3752. Dari Jabir bahwasanya Rasulullah SAW memutuskan hukum 
umra, yaitu seseorang memberikan suatu pemberian kepada orang lain 
dan keturunannya, kemudian ia mengecualikan, “Apabila terjadi 
sesuatu padamu dan keturunanmu, maka pemberian tersebut kembali 
kepadaku dan keturunanku? maka sesungguhnya pemberian itu adalah 
milik orang yang diberi dan milik keturunannya. 

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 


4. Penyebutan Perbedaan antara Yahya Bin Abi Katsir dan 
Muhammad Bin 'Amr dalam Periwayatan Hadits Abu Salamah 


TPA 


Z الله عليه وَسَلُمَ:‎ Se الله‎ 0 JG قال:‎ 0 YVoY 
لمن وي له‎ 


3753. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Umra adalah 
milik orang yang diberi.” 
Shahih: Irwa' Al Ghalil (6/50) dan Muttafaq alaih. 


E ang W N 2 + ٣ ع وام‎ ` ° ° 2 0. 
له‎ C Sa 


3754. Dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi Allah SAW, beliau bersabda, 
“Umra adalah milik orang yang diberi.” 


Shahih Sunan An-Nasa'i — 929 


Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya. 


٠٥٥‏ عن أبي رف af‏ رَسُول الله pe‏ الله Sg ala‏ قال: لا 
“oz B TEE “° 1‏ وان کاو 1 1 
عمرى فمن أعمر شيئا فهو له. 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak‏ .3755 
ada pemberian umra. Barangsiapa diberi umra, maka hal itu‏ 
miliknya.”‏ 
Hasan shahih: Ibnu Majah (2379).‏ 


fo,‏ ورو .0 .3 N 8 y‏ ره n sp m‏ ماهم 

۹٩‏ عن أبي هريرة» عن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: من 
£ 0 س °" 4 ۷ 1 1 

3756. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

“Barangsiapa yang diberi umra, maka hal itu miliknya.” 

Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


è PH gadi Pee . are A e - Ce. ° 
Gani الله عَلَيْهِ 215 قال:‎ Ko عن‎ GZ عن أبي‎ ٧ 
3757. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


“Umra itu diperbolehkan.” 
Shahih: Muslim (5/69). 


PI د و تو ی‎ Beda په‎ DSA oa سه‎ 
Sa قال: قضی بي الله صلى الله عليه وَسَلمْ؛ أن‎ a عن‎ ٨ 
3758. Dari Syuraih, ia berkata, “Nabi Allah SAW memutuskan bahwa 


umra diperbolehkan. 
Shahih. 


930 — Shahih Sunan An-Nasa`i 


oa? 2 Mora 6> A kh y, š e روم‎ e- 
قال: العمری‎ wg عَنْ أبي هريرة) أن نبي الله صلى الله عليه‎ . 0۹ 
3759. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Allah SAW bersabda, “Umra 
dibolehkan.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


۰ عن الحسن يقول: العمرى جائرة. 
Dari Al Hasan, ia berkata, “Umra itu dibolehkan.”‏ .3760 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.‏ 


e سه‎ Ç وره‎ >. Da a کو ور‎ ⁄ ° EE 
إذا أغمرء 4322 من بَعُده فإذا لم‎ SAN US فقال الزّهري»‎ ١ 
Te “s: SAR P بض‎ 7 7 

تل a‏ بد كان لذي تحمل رطة. 

3761. Az-Zuhri berkata, “Umra itu adalah jika suatu pemberian 

diberikan kepada seseorang dan keturunan setelahnya, apabila ia tidak 

menjadikannya untuk keturunanya juga, maka pemberian itu bagi 

orang yang menjadikan syaratnya. 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


ja ٢‏ عَطاء بن أبي رَبَاح؟ فقال: A‏ حابر بن عَبْد الله» أن 
شال رايا 3 e, S‏ ررر و و ر 
رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: العمرى جائزة. 
Atha' bin Abu Rabah ditanya (tentang masalah ini)? maka ia‏ .3762 
menjawab: Jabir bin Abdullah telah menceritakan kepadaku bahwa‏ 


Rasulullah SAW bersabda, “Umra dirbolehkan.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


De TR E‏ ير ات 

۳٣‏ فقال الزهري: كان الخلفاء لا يقضون بهذا. 
Az-Zuhri berkata, “Para khulafa` tidak pernah menentukan‏ .3763 
hukum hal ini.”‏ 
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


GA المَلك بن‎ AE بها‎ Sa قال عَطاء:‎ .٤ 
3764. Atha` berkata, “Abdul Malik bin Marwan telah menghukumi 
hal ini.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


5. Pemberian Seorang Istri Tanpa Izin Suaminya 


r‏ 0 0 £ رو Na‏ ې a s2 A‏ ا ع عي 

٥‏ عن ابن عمرو أن j+‏ الله صلى الله عليه وسلم قال: لا يجوز 
AN‏ هبة في AQ‏ إذا مَلَكَ a geg‏ 

3765. Dari Ibnu Amr, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh 

seorang isteri menghibahkan hartanya, apabila suaminya memiliki 

hak perlindungan terhadapnya.” 

Hasan shahih: Telah disebutkan (2539). 


.0 % 5 . ° :سه Z‏ > راو 2 ` وب به ore‏ کر 
5. عن عبد الله بن عمروء لما g‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم 
Az A caka‏ فقال في خطبنه: لا يَجُورُ لامرأة adas‏ إلا بإذن 
زوجها. 
Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Tatkala Rasulullah SAW‏ .3766 
menaklukkan kota Makkah, beliau berdiri seraya bersabda di dalam‏ 
khutbahnya, “Tidak boleh seorang istri memberi kecuali dengan izin‏ 


suaminya.” 
Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


SARANA ا‎ A Ñ BI Sain ZZ z سي‎ Can £ o 
32) الله صلى الله عليه وسلم قال:‎ Sya) عن أبي هريرَة» أن‎ ٨ 


غه f £ lo 2 “é > AE,‏ م و x skos an‏ 
هممت أن لا أقبل هدية إلا من قرشي» أو اتصاري» او تقفي» و دوسي. 
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3768. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh aku telah berniat untuk tidak menerima hadiah; kecuali 
dari orang Quraiys, orang Anshar, orang Tsaqif atau orang Daus.” 
Hasan shahih: Ash-Shahihah (1684) dan Al Misykah (3022). Tahqiq 
kedua. 


NA رر‎ Gi. °, Naa 1 راه کے‎ 

٩‏ عن انس أن رسول الله صلى الله عليه وسلم اتي بلحم» فقال: 
ú‏ هَذَا؟ فقيل: BALA‏ به عَلَى بريرَة» فقال: هو لها Ú, ap‏ هديّة. 

3769. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW diberi sekerat daging, beliau 

bertanya, “Apa ini?” Dikatakan bahwa ia adalah sedekah yang 

diberikan kepada Barirah, lalu beliau bersabda, “Daging itu sedekah 


bagi Barirah dan hadiah bagi kami.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1459) dan Muttafaq alaih. 
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